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Se sy PN a a di yana 


a Ga panir ISI mamak 


Doi a lafis iban oli 


“Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah Timur 
dan Barat itu suatu kebaktian, akan tetapi 
sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, 
Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi- 

. nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang- 

— orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) 
hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 

| ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya): dan mereka 
itulah orang-orang yang bertagwa.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 177) 





Surah Al Baqarah 





Penakwilan firman Allah: aa Jaa ij KAK 
AN ai AA, IT ah a SU Gal: ya IN SS; Pa 
- “Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah Ti imur dan Barat 
itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah 
beriman kepada a Hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi..." 


Abu Ja'far berkata: para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
kebajikan itu bukan hanya shalat saja, akan tetapi mencakup perilaku-perilaku 
seperti yang kami jelaskan berikut ini. Demikian pa dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 


2507. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari Ba dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: & sai Ja Sás sai 5 ol Lai 2 
Y AI ', yang dimaksud adalah shalat. Ia berkata: kebajikan itu bukanlah 
mengerjakan shalat dan meninggalkan yang lainnya. Ini dinyatakan sejak 
hijrah dari Mekah ke Madinah, dimana Allah menetapkan sejumlah 
kewajiban dan undang-undang yang harus dilaksanakan.! 

2508. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan | kepada! kami 
dari Ibnu Abi Naa Mujahid: del fa Aru 333 3 ol ai s | 

2509. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. | 


! Ibnu Abi Hatim dalam niuni ( aa dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/411). 

2 Ibnu katsir dalam tafsirnya (2/1 56) dan As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
412). 

3  Tbnu Katsir dalam tafsirnya Ana) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
412). 
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2510. Al Qasim menceritakan kepadaku, i 1a bea Al Husain pacaan 


kepada kamı, 1a berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij 

darı Ibnu Abbas ia berkata: aei diturunkan di Madinah: ol AN | a 
= jali hóta J3 Tah s3 135 yaitu shalat, ia berkata: kebajikan itu 
bukanlah mengerjakan shalat dan ' meninggalkan yang lainnya.‘ Ibnu Juray 

dan Mujahid mengatakan: Lah Sa [a KAIN pi Bola a 

maksudnya adalah sujud, SA | SÍ; 3 maksudnya adalah ketaatan kepada 
Allah yang terpatri dalam hati.” 


2511. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, 1a berkata: Abu Tamilah menceritakan kepada kami dari 
Ubaid bin Sulaiman dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia berkata: kebajikan 


itu bukanlah mengerjakan shalat dan meninggalkan yang lainnya. Ini 


diturunkan setelah hijrah dari Mekah ke Madinah, dimana Allah 
menetapkan sejumlah Ma dan undang-undang yang harus 
dilaksanakan umat Islam. 


- Sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ayat ini 


adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, dimana orang Yahudi shalat 
menghadap ke barat sedangkan orang Nasrani shalat menghadap ke timur, 
lalu turunlah ayat ini menjelaskan bahwa kebajikan itu bukanlah seperti 
yang mereka kerjakan, akan tetapi ia adalah seperti yang Kami jelaskan 
dalam ayat ini. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2512. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


sd NA a- A 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah ia berkata: orang-orang Yahudi shalat 
menghadap ke barat dan orang-orang Nasrani shalat menghadap ke timur, 
lalu turunlah firman Allah: AG gasii Ja ATE ijs oi zi P 
Ka an La, S IG BU Gala ga HI Sa Ia 


— Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/287) 

Ibid. 

Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/302) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/411) | 
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2513. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid bin 
Zura’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa 1d menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: Ja Kh. azg] 33 ol SAI Da 
an ata hhii Pair AL Gratis Ga HI 33 Pa Sa 
gi (41a menyebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada 


Rasulullah SAW menanyakan tentang kebajikan lalu turunlah ayat ini, . 


maka Rasulullah SAW pun memanggil orang tersebut dan membacakannya 


' kepadanya. Sebelum kewajiban-kewajiban agama diturunkan, jika | 


seseorang telah bersyahadat lalu meninggal dunia, maka ia dianggap baik 
dan cukuplah hal itu baginya. Dan orang-orang Yahudi shalat menghadap 


ke barat serta orang-orang Nasrani a ke timur, maka turunlah - 


ayat ini. 


2514. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan kepada kami dari | 


bapaknya dari Rabi' bin Anas ia berkata: adalah orang-orang Yahudi 
shalat menghadap ke barat dan orang-orang. Nasrani shalat menghadap 


PR song ga Ja; a Rast Ya Oi oi 
Abu Ja'far berkata: yang tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 


pendapat Qatadah dan Rabi' bin Anas, bahwa yang dimaksud dengannya . 


adalah orang- -orang Yahudi dan Nasrani. Alasannya, karena ayat-ayat 
sebelumnya menyitir tentang perilaku buruk D termasuk peniaku yang 
dikecam dalam ayat ini. 

Jika ada yang menyangkal: kenapa dinyatakan Gali ya AAi SS; 3 
ESP rF AT sementara anda tahu bahwa Hi adalah kata kerja, 
sedangkan | Ra «adalah kata benda, bagaimana mungkin kata kerja tersebut 
adalah manusia? 


Jawabannya: maknanya tidak seperti yang anda pahami, melainkan 


maknanya: akan tetapi kebajikan itu adalah seperti orang yang beriman kepada 


i As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/411) 
? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/287) 
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Allah dan hari akhirat. Demikian menurut kebiasaan bangsa Arab, yaitu. 
meletakkan kata benda pada posisi. kata kerja yang 1a tersohor dengannya, 
seperti mengatakan: P $ Si atau mengatakan: db 3 SI Gi (si-pemurah 
itu adalah Hatim), atau mengatakan: ex Heal atau 0 pe tara Ls! (si- 
pemberani itu adalah Antarah). Juga seperti firman Allah: 
PEN EE 2,41 JÊ maksudnya adalah penduduk kampung tersebut. Atau 
bisa juga kata 3 ditakwilkan sebagai Ka sifat yang diletakkan pada posisi 
kata benda sehingga menjadi: DL 3 Gali cya MI AS 3 


Penakwilan firman Allah: 5315 ' EI s hn Ie JUS 13 

. su sí | dop 3 Ja yi, Kun, “Dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatn ya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya” 


Abu Ja'far berkata: maksudnya, yaitu memberikan harta yang 
dicintainya. Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2515. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar 
Laits dari Zubaid dari Murrah bin Syarahil Al Bukaili dari Abdullah bin 
Mas'ud: sa Je JL TIA maksudnya adalah memberikan harta 
ketika dalam kondisi sehat, mencintai harta,'”1 ingin hidup yang lama dan 
takut miskin." 


10 Ibnu Athiyah dalam AI Maha Al Wajiz (1/243) dan kata ai dalam hadits ini 

adalah fitrah manusiawi yang tersurat dalam firman Allah: e= ig 0 p f 

“Manusia itu menurut tabiatnya kikir” (Qs. An-Nisaa' [4]: a) dan bukan berarti 
anjuran agar orang yang bersedekah bersifat kikir. 

Al Haitsami dalam Majma 'Az-Zawa 'id (6/316) dan a kepada Ath-Thabrani, 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/208) dan dinisbatkan kepada Al Hakim dari Ibnu 
Mas'ud secara marfu’, dan ia berkata: aku katakan: Telah diriwayatkan oleh Waki’ 
dari A'masy dan Sufyan, dari Zaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud secara mauguf 
dan ini yang paling benar, wallahu a'lam. Al Hakim dalam Mustadrak (2/272) 
secara mauguf dan bukan marfu', dan dalam kitab Bukhari dan Muslim terdapat 
hadits marfu' yang semakna dari Abu Hurairah, lihat Al Bukhari dalam bab Ta 
(1419) dan Muslim dalam bab zakat (93). | | | 
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2516. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, dan Al Hasan bin Yahya juga 

menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrazzag memberitahukan 

- kepada kami, keduanya mengatakan: dari Sufyan dari Zubaid Al Yami 

dari Murrah dari Abdullah bin Mas'ud: -a> Je JUJI iss ia berkata: 

-yaitu memberikan harta ketika anda sehat jasmani, ingin hidup yang lama 
dan takut miskin. 


2517. Muhammad bin Al Mutsanna Mae ai kami, ia berkata: 
“Muhammad bin Ja far menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syu bah 
mencentakan kepada kami dari Zubaid Al Yami dari Abdullah bin Mas'ud: 
ha de Jaj (5153 ia berkata: yaitu memberikan harta sementara anda 
sangat mencintainya, ingin kaya dan takut miskin." 


2518. Ahmad bin Ni'mah Al Mashri menceritakan besi kami, ia berkata: 
Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin A' yun menceritakan kepada kami 
— dari Syu'bah bin Hajjaj dari Zubaid Al Yami dari Murrah Al Hamdani, ia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata: -a> ije Jalis 23 yaitu sangat 
mencintainya, ingin kaya dan takut miskin.“ 


2519. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan. kepada kami, 1a 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kamı, 1a berkata: Isma'il bin Salim 
memberitahukan kepada kami dari Sya'bi: aku pernah mendengar ia 
ditanya: apakah seseorang berkewajiban mengeluarkan hartanya selain 
zakat? Ia menjawab: Ya, lalu ia membacakan firman Allah: (1:3 
a ¿fe JUJI dan seterusnya." | 

2520. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Amr 

Al Kalbi menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah memberitahukan 


I2  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/302). 

8 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/106) 

4 Lihat dua footnote sebelumnya. 

t5 Al Wawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/225, 226) 
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kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Sya'bi: jika seseorang 


telah mengeluarkan zakat, adakah hartanya. telah h dianggap: suci? Ia lalu 


membacakan ayat berikut: spi adi Ja A3 J35 oli 2 
Sampai can Ie JL EIT dan seterusnya, kemudian berkata: Fatimah 


binti Qais bercerita kepadaku, bahwa ia pernah berkata: wahai Rasulullah, 


sesungguhnya aku memiliki tujuh puluh gram emas. Maka Rasulullah SAW 
bersabda: 


a 5 r Gelka l 
“Berikanlah kepada sanak kerabatmu.”* 


2521. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 


menceritakan kepada kami dari Syuraik, ia berkata: Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Amir sepengetahuanku, dari Fatimah binti 
Qais bahwa ia mendengar beliau bersabda: 


ISS Sgm FA JG E o| 
“Sesungguhnya pada harta benda itu terdapat hak selain zakat. 217 


2522. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan, ia berkata: Muzahim bin 
Zufur menceritakan kepadaku, ia berkata: suatu ketika aku duduk di sisi 
Atha' lalu datang seorang baduwi bertanya kepadanya: sesungguhnya 
aku memiliki unta, adakah aku masih berkewajiban untuk bersedekah 
selain zakat? Ia berkata: Ya. Ia bertanya: apa itu? Ia berkata 
(meriwayatkan): 


2523. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi ia menyebutkannya dari Murrah Al Hamdani tentang firman 


| Allah: -ag> Je JJ (5153 ia berkata: Abdullah bin Mas’ ud berkata: anda 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/415) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
/ Mundzir. 

At-Tirmidzi dalam bab zakat (659) dengan redaksinya, dan Ad-Darimi dalam 
Sunannya bab zakat (1639). | 

Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
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| memberikannya dalam kondisi sehati jasmani, mencintainya, panjang 
— angan- angan dan takut kemiskinan." 


la juga menyebutkan dari As-Suddi bahwa ini adalah kewaj iban yang 
harus ditunaikan dalam harta benda selain zakat.” 


2524. Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada ki 1a berkata: Asad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah dari Amir dari Fatimah binti Qais dari 
Rasulullah SAW bersabda, “pada harta benda emana hak selain 
zakat”, dan beliau membacakan ayat berikut: A rgi ij 5 ol Lgi Sani 

LAI Gaal J3 hingga akhir ayat.” 

2525. Ibnu Humaid mencentakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Zubaid Al Yami dari Murrah bin Syarahil 
dari Abdullah tentang firman Allah: a ye Su „41⁄3 ia berkata: yaitu 

— memberikan harta ketika dalam kondisi sehat j jasmani, cinta harta, ingin 

hidup lama dan takut miskin”. 

' Abu Ja'far berkata: jadi penakwilannya adalah: dan memberikan harta 
—sementara ia sendiri mencintainya dan selalu berusaha untuk 
mengumpulkannya- kepada sanak (ana guna dapat menyariibung tali 
silaturrahmi mereka. 

Alasanku mengatakan bahwa adit & $ yang dimaksud adalah sanak 
kerabat orang yang memberikan harta yang dicintainya, karena ditemukan 
dalil bahwa Rasulullah SAW pernah memerintahkan kepada Fatimah binti 
Qais untuk melakukan demikian, juga sabda beliau ketika ditanya: apakah 
sedekah yang paling utama? Beliau menjawab: 


AN AA 53 de JAN ig 


“Orang miskin yang in hartanya kepada sanak kerabat 


9 Disebutkan yang sepertinya oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafimya (1/288) 

20 Ibid | 

2! Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'an Al Agar (2/27) 

22 Al Hakim dalam Mustadrak (2/299) dan ia berkata: ini adalah hadits shahih sesuai 
dengan syarat Bukhari dan Muslim, namun tidak diriwayatkan oleh mereka, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. da 





pa O S O ESE E E a A 








Tafsir Ath-Thabari 


yang memendam permusuhan dengannya”? 


Adapun makna anak yatim dan orang miskin keduanya telah kami jelaskan 


pada bagian yang lalu. Sedangkan ibnussabil yaitu orang yang menempuh 
perjalanan dengan berjalan kaki. Lalu para ulama berselisih pendapat tentang 
ciri-cirinya. Sebagian mereka mengatakan bahwa ia adalah tamu. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2526. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah ia berkata: Jeli | cyf; yaitu tamu. Ia berkata: kami pernah 
mendengar bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


a l | Jala AN S3, AL PL PS 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhirat maka 

hendaklah ia berkata-kata yang baik atau memilih diam.” Ia 
berkata: Dan beliau bersabda, 


Sa y h ag Bl Ba ATI 
“Hak bertamu itu tiga malam, setelah itu apa saja yang disuguhkan 
adalah sedekah.””? 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah seorang musáfir. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2527. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 


23 


menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Jabir dari Abu Ja'far, ia 
berkata: JJ ¿yl yaitu orang yang bepergian dari suatu tempat ke 
tempat yang lain”. 


Imam Ahmad dalam Musnad (3/402), Ad-Darimi dalam Sunannya (1681), Abu Daud 
yang sepertinya dalam Sunan (1677), Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (4/99) 
dan Al Hakim dalam Mustadrak dari Abu Hurairah (1/414) dan ia berkata shahih 
menurut syarat Muslim 

Ibnu Abi Hatim sampai lafazh ini dalam tafsirnya (1/288) 

Muslim secara marfu’ dalam bab lugathah (14, dan 15) 

Al Baihaqi dengan redaksinya dalam Sunan (9/197). Dan tidak kami temukan riwayat . 
ini secara lengkap seperti ini dalam literatur kami. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/290) 





Surah Al Baqarah 


2528. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari | 
Ma’ mar dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan Qatadah, ia | berkata: 
di | ip! yaitu musafir yang melewatimu.? 


2529. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari orang yang menyampaikan kepadanya dari Ibnu Juray 
dari Mujahid dan Qatadah riwayat yang sama. 

Alasan seorang musafir disebut “ibnu sabil” karena ia selalu dalam 
perjalanan, seperti burung yang selalu dalam perairan disebut “ibnu maa `”, 
juga orang yang kenyang makan garam kehidupan disebut “ibnu ayyam” 

— atau “ibnu zaman”. 


— Adapun kata SARA 3 A adalah orang-orang yang meminta 
makan. Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 


2530. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak mengatakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Hushain dari Ikrimah ia berkata: oli I3 yaitu orang yang meminta 
kepadamu.” 

Sedangkan kata ~ sÍ 33 yaitu memerdekakan hamba sahaya dari 
belenggu perbudakan. 


Penakwilan firman Allah: Tana AT 1:3 PAMET 
hig ISI Pangan “Mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji” 


-= Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan MA AG yaitu 


menunaikan shalat sesuai aturannya, sedangkan 3 36 Si | Gis, yaitu 
mengeluarkan zakat dari harta yang dimiliki menurut kadar tertentu. 


2 Ibid. | 
22  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/415) 





Jika ada yang bertanya: apakah ada kewajiban yang harus ditunaikan 
pada harta selain zakat? Jawabannya: para mufassir berselisih pendapat tentang 
hal ini. Sebagian mereka mengatakan, “Ya, ada kewajiban yang harus 
ditunaikan pada harta selain zakat.” Dalilnya, bahwa Allah berfirman: 
Madi DaN TIE a Ted 5153 kemudian setelah itu berfirman: 
JI Gi AI 2815 hal ini mengindikasikan bahwa harta yang diberikan 
oleh pemiliknya kepada para kerabat dan sejumlah golongan yang tersebut 
dalam ayat di atas adalah harta selain yang dikeluarkan sebagai zakat, karena 
jika dianggap sebagai satu harta berarti terjadi pengulangan kata dalam redaksi 
ayat yang tidak memiliki makna. Dan Maha Suci Allah dari firman yang tidak 
bermakna. Mereka mengatakan: dari sini dapat kami simpulkan bahwa harta 
yang pertama hukumnya adalah bukan zakat. Mereka mengatakan: penafsiran 
para ahli tafsir ini membuktikan kebenaran pendapat kami dalam hal ini. 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa harta yang pertama adalah zakat, 
dan apa yang diuraikan Allah pada awal ayat adalah penjelasan tentang 
golongan- golongan yang berhak menerima zakat, dimana pada lanjutan ayat, 
Allah berfirman: 37 — J1 (5123 untuk menjelaskan kepada mereka bahwa harta 
yang mereka keluarkan adalah zakat yang diwajibkan atas mereka. | | 


Adapun makna firman-Nya: 144p 151 | bata Sr, yaitu orang- 
orang yang menepati janji Allah dan tidak memungkirinya. Seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


2531. Ammar bin Al Hasan nenen alat Lea 1a berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rab?’ bin Anas: ia 
berkata: barangsiapa yang berjanji kepada Allah kemudian 
mengingkarinya, maka Allah akan membalas dendam atasnya, dan 
barangsiapa yang membuat perjanjian dengan ahli dzimmah kemudian 
mengkhianatinya maka pada hari kiamat kelak, Kamulah SAW akan 
menjadi musuhnya.” 


Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna janji, dan tidak 
perlu kami mengulanginya. 


30 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/291) 
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aaa aa aa 


Penakwilan firman Allah: APAI Ai du PEAH (dan orang-or- 
ang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan...) | 

Abu Ja'far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna 
sabar. Jadi ayat ini maknanya: dan orang-orang yang sabar dan menahan diri 


ketika dalam kesempitan, penderitaan dan peperangan dari apa yang tidak 
disukai Allah. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang makna 

AAT LN dalam ayat ini: | 

2532. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Angazi menceritakan kepadaku, 
1a berkata: bapakku menceritakan kepadaku, dan Musa juga 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad menceritakan 


kepada kami, keduanya mengatakan: Asbath menceritakan kepada kami 


dari As- Suddi dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
ti artinya kemiskinan, dan AAA! artinya kesakitan.” 


2533. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami, dan Al Mutsanna juga menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hamdani menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Syuraik menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari 
Murrah, dari Abdullah tentang firman Allah: ba, Ai Joel, ia 
mengatakan: di artinya kelaparan, dan skali artinya kesakitan. g 


2534. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kamı, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah ia berkata: , Lu Ji | yaitu 
kebutuhan, , Ill yaitu kesakitan.” | 


2535. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami : 


dari Qatadah 1a berkata: kami pernah mendengar penjelasan bahwa 


3! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/291) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/417) 

3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/291) 

3* Ibid 








Tafsir Ath-Thabari 


W i adalah kemiskinan, , ai |, adalah kesakitan, dan adalah Nabi 
Ayyub AS dalam doanya mengatakan: a5 coh PA San 
La J (Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa pa 
dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 
penyayang. ” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 83)“ 


2536. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' tentang firman 
Allah: TJ at Li la mengatakan: yaitu kemiskinan dan kesakitan.” 

2537. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: NA rr Te ia 
mengatakan: yaitu kemiskinan dan rasa sakit yang menimpa tubuh.” 

2538. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan kepada kami 


2... 


dari Adh-Dhahhak ia berkata: , AAAI] HAM KI yaitu kesakitan.” 


2539. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij: {Jý yaitu kemiskinan, „14i yaitu kesakitan.” 

. 2540. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Ath-Thufail 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim menjelaskan bahwa: Ac ad adalah ang 
J1, adalah kesakitan.” | 
Abu Ja'far berkata: Adapun para ahli bahasa Arab mereka berselisih 

pendapat dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah kata 


4 Ibid 

3 Ibid 

36  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/303) 

3” Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/161) | 
** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/291) dalam dua atsar yang berbeda! 

3 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/161) 
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sifat yang mengikuti bentuk , 4:3. Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa 
ia adalah nama kata kerja, bisa mudzakkar bisa muannats, dimana , GU 
adalah ,» 3d! dan „TJT adalah "id, seperti kata Zuhair dalam syairnya: 


pai pb G AH Ls all ng ab 25 
Maksudnya: a jò old SI mai | 


Sebagian mereka mengatakan: jikaia isim yang boleh menjadi mudzakkar 
dan muannats, niscaya dibenarkan menggunakan bentuk ji dalam nakirah, 
akan tetapi 1a adalah nama yang berkedudukan sebagai sifat, dalilnya: 
aasi $ Jti e “ “pas cib n. Dan 1a berkata: ia adalah nama yang 
berfungsi sebagai kata sifat, karena jika disebutkan, berarti 1a dimaksudkan 
sebagai kata sifat. Yang lain mengatakan: jika 1a kata sifat lalu sesuai dengan 
muannats, maka tidak dapat sesuai dengan mudzakkar, dan jika sesuai 
dengan mudzakkar maka tidak dapat sesuai dengan muannats, karena 
barangsiapa namanya ssi ia tidak bisa berubah menjadi ge. dan barangsiapa 
namanya cew ia tidak bisa berubah menjadi jdi, karena masing-masing 
nama tetap dengan bentuknya tidak dapat berubah kepada yang lainnya, akan 
tetapi keduanya adalah dua bahasa yang berbeda, jika bertepatan dengan 
mudzakkar menjadi ola! pi dan jika bertepatan dengan muannats menjadi 
sl mall ilast g swt! ilast, meskipun tidak dibentuk atas s! pa) kata 
re“! dan Ap | kata „utji, karena ia tidak bermaksud menjadikan muannats 
sebagai mudzakkar dan mudzakkar sebagai muannats, seperti perkataan 
mereka: sk.” 3i a} dan tidak mengatakan: —-i Je), dan perkataan mereka: 
>i Je, dan tidak mengatakan: sis psi,s!. Jadi, jika dikatakan: 
ala AN! y s! mall Aas! ia berarti menunjukkan kata sifat dan tidak perlu 
menjadikannya sebagai isim. Ini adalah pendapat yang menyalahi pendapat 
para ulama yang kami sebutkan sebelumnya, meskipun 1a benar secara 
etimologi. Namun yang tepat dalam penakwilan stw! s1 mal! y sei menurut 
para mufassir, bahwa ia adalah isim af 'al (nama kata kerja), dimana s wi 
adalah isim dari » 4! dan s! „at adalah isim dari pa). 


40 Diwan Zuhair bin Abi Salma (82). 





D —————A =m | Tafsir Ath-Thabari 





Adapun kata y puai adalah manshub dan menjadi sifat bagi c yang 
menunjukkan sebagai pujian, karena menurut kebiasaan orang Arab jika sifat 
seseorang itu beragam antara pujian dan celaan mereka sesekali menggunakan 
marfu’ dan sesekali menggunakan manshub, seperti ucapan seorang penyair: 


| Inang ea Cb IS Ie HK Fb Di | 
41 | 


| w? py ba Lg Sen Kan | 23 | : 
HEE oe Mop A ra Pa è s D gS 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa firman-Nya: si te. Tp PI f 
osl pA \9 adalah manshub athf atas kata cai yang sebelumnya, seakan- 
akan maknanya: “513 GE Aa Ga EE Kam Je Judi 1:3 
AAP PUAT EPSA ob Jodi namun dzahir ayat membuktikan 
kesalahan pendapat ini, karena , MAT 3. si E 3 POAT] i, adalah orang-or- 
ang yang sabar ketika fisiknya menderita sakit dan kurangnya harta, dan 
sebelumnya telah disebutkan ciri orang-orang yang memberikan hartanya 
kepada orang-orang yang sifatnya: CAREAT) 13 Jeli | yen 3, dimana 
mereka adalah orang-orang yang kesusahan dan kekurangan, dan barangsiapa 
yang tidak bersifat demikian maka mereka tidak berhak menerima sedekah, 
karena yang berhak menerima sedekah hanyalah mereka yang bersifat 
; APAR 3. AZ yaitu orang-orang yang tergolong dalam kelompok AE 
yang tersebut sebelumnya. Dan jika demikian, kemudian 
Sal, Ai 3 SESAT manshub dengan firman-Nya: Je JI G3 
A berarti terjadi pengulangan kata yang tidak ada gunanya, dan Maha 
Suci Allah dari berfirman dengan sesuatu yang tidak berguna. 


 Penakwilan firman Allah: Ih (dan dalam peperangan) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud adalah sabar dalam menghadapi 
peperangan yang berkecamuk dengan sengit. Seperti dij elaskan dalam riwayat- 


Dua bait ini tidak kami temukan penulisnya, tapi keduanya disebutkan oleh Al 
Farra dalan Ma ani Al Qur'an (1/106). 


41 
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riwayat berikut: 


2541. Al Husain bin Amr bin Muhammad Al Anqazi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah | 


tentang firman Allah: E (Ji: | xe3 yaitu ketika perang.” 


2542. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah riwayat yang 
sama." 


2543. Al Mutsanna mencerna kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: „p Jl 1x3 yaitu perang.“ 

2544. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah ia berkata: AH ¿ze 3 yaitu di medan peperangan.” 


2545. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: ai (se 3 yaitu ketika perang. 

2546. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 


BI r 


Ja’ far menceritakan kepada kami dari Ma dari Rabi’: a: GJI eeg 
yaitu ketika berhadapan dengan musuh.” 


2547. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, 1 1a berkata: Ubaid menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak: maf | ye3 yaitu perang.“ 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/417) 

4 Ibid. 

44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293). 

4 Ibid (1/172) 

**  Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/303) 

7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/292) 

. 4 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/179) 
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2548. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Thufail Abu Sayidan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim mengatakan: e (JI ine 5 yaitu perang.” 


Ig 324 35 


Penakwilan firman Allah: Ooh! A an Ta KAN Ud | 
(Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya): dan mereka itulah 
orang-orang yang bertagwa.) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan ayat ini yaitu orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir yang memiliki sifat-sifat seperti 
yang tersebut dalam ayat ini. Ia berkata: barangsiapa yang dapat melakukan 
perkara-perkara ini maka mereka itulah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dengan benar karena mampu menyesuaikan perkataannya dengan 
perbuatan, bukan orang yang memalingkan wajahnya ke arah timur dan barat 
sedang ia mengabaikan perintah Allah, melanggarjanji yang telah dibuatnya 
dan menyembunyikan ayat-ayat Allah. 

Adapun firman-Nya 5 siti ya aj 3 í; 5 maksudnya: dan mereka itulah 
orang-orang yang takut terhadap siksa Allah, karenanya mereka menunaikan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Penafsiran kami ini sesuai dengan pendapat Rabi' bin Anas seperti berikut: 

2549. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi': 
Í K Ja a éL; ia berkata: mereka berkata dengan perkataan iman yang 
pada hakikatnya adalah amal perbuatan. Ia berkata: Al Hasan berkata: Ini 
adalah perkataan iman dan hakikatnya adalah amal perbuatan, jika perkataan 
tidak diikuti dengan amal perbuatan maka tidak ada maknanya.” 


4 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/179) 
50 Ibnu Abi Hatim dalam Kb (1/292) dan As- -Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
( 1417) 
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AL ki TE aga KE ai Gali di 
2 Gr ai ei a ya" SI EN, sab aii; 
a da da kaan Basi II Bias 
DAÍ Oia AAS sa 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, 
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 
hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa 

yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 

hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar 

(diyat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang 
baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan 
dari Tuhan kalian dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 

melampui batas sesudah itu maka baginya siksa yang 

sangat pedih”. (Os. Al Baqarah [2]: 178) 


A 


Penakwilan firman Allah: el CE Gaal! di 
ENG., E. adl ST A SG (“Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kalian gishash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba dan wanita dengan wanita) | 


Abu Ja'far berkata: Kata Kls LŚ artinya diwajibkan atas kalian. 
Jika ada yang berkata: Apakah qishash wajib dilakukan oleh wali korban 


atas si pembunuh? Jawabannya: tidak, melainkan hal itu hanyalah mubah, dan 
boleh memaafkan dengan ganti diyat. | 








. =, Tafsir Ath-Thabari 


Jika ada yang berkata: lalu kenapa menggunakan redaksi a CS ? 
Jawabannya: maknanya tidak seperti yang anda duga, melainkan maknanya: 
Jika ada orang merdeka membunuh orang merdeka, maka darah si pembunuh 
adalah sama dengan darah si korban, artinya bahwa yang digishash hanyalah 
si pembunuh dan bukan orang lain, dan diharamkan membunuh selain pelaku 
pembunuhan. Jadi, yang wajib disini bukan gishash itu sendiri seperti halnya 
kewajiban shalat dan puasa yang tidak boleh ditinggalkan, akan tetapi wajib 
disini maknanya bahwa yang digishash hendaknyasi pembunuh itu saja dan 
bukan orang lain yang tidak ikut membunuh. Demikian maknanya yang tepat, 
karena jika gishash itu wajib dan tidak boleh ditinggalkan maka ayat berikut 
tidaklah memiliki makna, dimana Allah berfirman: ” 2 ga d a Sena 

pa D a E TSi 3, Dara L PÜ karena tidak ada pemaafaan sesudah 
qishash. 


Dan ada yang mengatakan, bahwa makna qishash di sini adalah qishash 
diyat sebagian korban dengan diyat sebagian korban yang lain, karena menurut 
mereka ayat ini diturunkan atas dua kelompok yang berperang pada masa 
Rasulullah SAW dimana sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, lalu 
Rasulullah SAW memerintahkan kepada mereka agar berdamai, dengan cara 
menggugurkan diyat sebagian wanita dari satu kelompok dengan diyat wanita 
dari kelompok lain, diyat lelaki dari satu kelompok dengan diyat lelaki dari 
kelompok lain, dan diyat budak dengan diyat budak yang lain. Demikian makna 
- gishash dalam ayat ini menurut mereka.”' 


Jika ada yang berkata: Kenapa kita tidak diperbolehkan melakukan 
qishash bagi orang merdeka kecuali dari orang merdeka, dan wanita kecuali 
dari waruta? | 


J awabannya: justeru kita diperbolehkan melakukan gishash bagi orang 
merdeka dari budak, wanita dan lelaki, sebagaimana firman Allah: 
CÉL a Jy c i é z Aha Ja «3 “Dan barangsiapa dibunuh secara 
dzalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 


warisnya”. (Os. Al Israa' (17): 33). Juga, hadits Rasulullah SAW yang 


5! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293, 294) 
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menyatakan: “2545 tree AKA artinya: “umat Islam itu sama nilai 
darahnya”. | | 
Jika ada yang berkata: jika demikian, lalu apa penakwilan ayat tersebut? 


Jawabannya: Para mufassir berselisih pendapat dalam hal ini. Sebagian 
. mereka mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan terhadap suatu kaum dimana 
jika ada seorang budak dari suatu kaum membunuh budak kaum yang lain 
maka mereka tidak cukup membalas kecuali dengan membunuh tuannya, dan 
Jika ada seorang wanita dari suatu kaum membunuh lelaki dari kaum yang lain 
maka mereka tidak rela kecuali dengan membunuh lelaki dari keluarga si 
wanita yang membunuh, maka turunlah ayat ini menjelaskan bahwa qishash 
yang diwajibkan atas mereka yaitu membunuh si pelaku pembunuhan, baik 
laki-laki maupun perempuan, dan bukan orang lain yang tidak ikut membunuh. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: | 
2550. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abul 
Walid menceritakan kepada kami dan Al Mutsanna juga menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan: Hammad menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi Hind 
dari Asy-Sya'bi tentang firman Allah: Haji 3 ela par LS 
ENG EE 3 6 Andi, HL, 47 ia berkata: ayat ini diturunkan atas 
| an kabilah Arab yang saling berperang karena fitnah, mereka berkata: 
akan kami bunuh fulan bin fulan atas budak kami, dan fulan bin fulan dari 
falanah, maka turunlah ayat di atas.” | 


2551. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami : 
dari Qatadah tentang firman Allah: Kdi 3 Gelas Ke 
SEN SG adl Az AL #55 ia berkata: adalah kehidupan orang- 
orang jahiliyah diwarnai dengan keangkuhan dan ketaatan kepada syetan, 
dimana suatu kaum jika memiliki kekuatan, lalu ada salah seorang dari 


budak mereka dibunuh oleh budak dari kaum yang lain, maka mereka 


2  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/418) 








Tafsir Ath-Thabari 


mengatakan: “Kami tidak akan membalas untuknya kecuali atas orang 

merdeka.” karena rasa gengsi mereka atas kaum yang lain, dan jika ada 
seorang wanita dari mereka yang dibunuh oleh wanita dari kaum yang 
lain, maka mereka mengatakan: “Kami tidak akan membalas untuknya 
kecuali atas orang laki-laki.” Maka turunlah ayat diatas melarang mereka 
dari berlaku aniaya dan menetapkan bahwa budak dengan budak, orang 
merdeka dengan orang merdeka dan wanita dengan wanita. Kemudian 
setelah itu Allah menurunkan ayat yang lain dalam surah Al Maa'idah: 


DN AT KAN ade Ti A GO Ta pale GS 

| | KATA Koh al Jali oi 

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) 

bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 

dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka 
(pun) ada kishashnya”. (Os. Al Maaidah [5]: 45)? 


2552. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: az% ii AL AT Ja g Jelas KS 

AN bt PSN I3 ia berkata: dahulu sebelum ada diyat, yang ada adalah balas 
se Aa atau pemaafan, lalu turunlah ayat ini atas suatu kaum yang 
jumlahnya paling banyak diantara kaum yang lain, jika ada seorang budak 
dari mereka yang terbunuh mereka mengatakan: kami tidak akan 
membunuh karenanya kecuali orang merdeka, dan jika ada seorang wanita 
dari mereka yang terbunuh maka mereka mengatakan: kami tidak akan 
membunuh karenanya kecuali seorang laki-laki, maka turunlah ayat ini.“ 


2553. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Mu 'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/180) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/419) 

Abdurazzaq dalam tafsirnya (1/303) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
. 419) 





Surah Al Baal ———— 25 





20 g 3 2- , 


Daud dari Amir mengatakan tentang ayat berikut: sai Ie Ds 
SS 3 gi, 3 aG Andi, 544 Ai Eli gia diturunkan berkenaan 
dengan peperangan fitnah Jika ada seorang budak dari mereka dibunuh 
dan seorang budak dari yang lain dibunuh maka seimbang, begitu juga 
dua orang perempuan dan dua oran g merdeka, demikian maknanyai Insya 


Allah.” 


= 2554. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Naj ih dari Mujahid, ia berkata: Termasuk dalam firman 
Allah: beat #41 laki-laki dengan perempuan dan perempuan dengan laki- 
laki. Átha‘ berkata: Dan tidak ada keunggulan diantara keduanya. 2 


Namun sebagian mufassir berpendapat lain: bahwa ia diturunkan atas 
dua kelompok manusia yang saling berperang pada masa Rasulullah SAW, 
dimana sej umlah laki-laki dan perempuan mati terbunuh, lalu Rasulullah 
SAW memerintahkan agar mereka saling berdamai dengan menjadikan 
diyat kaum wanita dari masing-masing kelompok sebagai qishash dengan 
diyat wanita dari kelompok lain, diyat laki-laki dengan laki-laki, dan diyat 


a 


| hamba dengan hamba, dan itulah makna. dari firman Allah: "ee Ds 


SL ENG, KA a a Sal gi sebagaimana 


disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2555. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 3 Jelas A Lie LS 


NG SG al Sei, n AL i Jaz ia berkata: ada dua kelompok 
bangsa Arab; yang satu muslim dan yang lain mu 'ahid, saling berperang 
karena suatu perkara, dimana terdapat sejumlah orang merdeka, hamba 


Ibnu Abi platii dalam tafsirnya (1/293) 

Ini adalah pendapat mayoritas ulama; Malik, Syafii, Imam Ahmad, Ishak, Tsauri 
dan Abu Tsaur, mereka mengatakan: demikian juga gishash antara keduanya atas 
selain jiwa. Lihat Al Muharrir Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (1/245) dan Ourthubi 
dalam tafsirnya (2/248) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya ( 1/293, 294) 





————————— —— Tafsir Ath-Thabari 


sahaya dan kaum wanita yang mati terbunuh, lalu Rasulullah SAW 
mendamaikan mereka dengan cara memerintahkan agar orang merdeka 
membayar diyat orang merdeka, budak membayar diyat budak dan wanita 
membayar diyat wanita, dan demikianlah Rasulullah SAW Mann 
gishash diantara mereka. 


2556. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan dari As-Suddi dari Abu Malik, 
ia berkata: suatu ketika terjadi peperangan antara dua kampung dari kaum 
Anshar, dimana salah satu diantara mereka memiliki kekuatan, maka 
mereka pun seakan-akan merasa lebih, lalu datanglah Rasulullah SAW 
mendamaikan mereka, dan turunlah firman Allah berikut: 


20 gas 2 


PEN ENG all A AL BA AA KEL 


2557. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suward bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami dari Syu'bah dari Abu Basysyar ia berkata: 


| Br pernah mendengar Asy-Sya’bį mengatakan tentang ayat berikut: 


EIL EY mt ii AL a goaie ia 
a ayat ini diturunkan ‘pada saat peperangan berkecamuk. Syu'bah 
berkata: seakan-akan dalam perdamaian. Ia berkata: mereka berdamaı 


atas hal ini. 


2558. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu' bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, ia berkata: aku pernah 
Pu Asy-Sya' bi mengatakan tentang ayat berikut: Kar LS 

SN ENG al, Ke ir p AG Sandi ġ ge Laili ia berkata: ia 
aka paani perang fitnah, yang terjadi pada masa Rasulullah SAW. 2 


Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (1/424) dan Ourthubi dalam 
tafsirnya (2/254) 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/229) 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) 
Ibid 





Surah Al Baqarah 


Sebagian mufassir berpendapat lain: bahwa ia adalah perintah Allah untuk 


qishash diyat orang merdeka, budak, laki-laki dan perempuan dalam 
pembunuhan secara sengaja jika si korban menuntut balas atas si 
pembunuh, dan menetapkan jumlah tambahan antara diyat korban dan 


— orang yang diqishash. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2559. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Abi 


— Allah: EL SG, ah Andi PL AN all gi 


Ja far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' tentang lirman 
ja berkata: diceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalib bahwa i ja 
berkata: siapapun orang merdeka yang membunuh budak maka ia harus 
dihukum, jika tuannya ingin membunuhnya silakan, dan mengqishashnya 
sesuai harga budak dari diyat orang merdeka dan memberikan sisa diyatnya 
kepada wali orang merdeka. Dan jika seorang budak membunuh orang 


merdeka maka 1a harus dihukum, jika walinya ingin membunuhnya 


silahkan, dan menggishashnya sesuai harga budak dan mengambil sisa 


diyat orang merdeka, dan boleh juga mengambil seluruh diyat dan 
membiarkan si budak tetap hidup. Dan siapapun orang merdeka 
membunuh perempuan maka ia harus dihukum, jika walinya ingin 
membunuhnya silahkan, dan memberikan setengah diyat kepada wali orang 
merdeka. Dan jika seorang perempuan membunuh orang merdeka maka 
ia harus dihukum, jika walinya ingin membunuhnya silahkan dan mengambil 


setengah diyat, bolehj juga mengambil seluruhnya dengan Be | 


tetap hidup, dan atau memaafkannya.” 


2560. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


62 


Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Al Hasan, 
bahwa Ali pernah mengatakan tentang hukuman seorang laki-laki yang 


membumuh isterinya, ia berkata: jika ingin menggishashnya silakan dan 
membayar denda setengah diyat.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/245) 
Ibid 











Tafsir Ath-Thabari 


2561. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yahya 


menceritakan kepada kami dari Sa'id dari Auf dari Al Hasan, keduanya 
berkata: tidaklah seorang laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan 
sehingga diberikan setengah diyat.“ 


2562. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Mughirah dari Sammak dari Sya'bi, ia menceritakan 
tentang seorang laki-laki yang membunuh isterinya dengan sengaja, lalu 
mereka membawanya kepada Ali, maka ia berkata: jika kalian ingin 


.menggishashnya silahkan, dan berikan sisa diyat laki- laki atas diyat 


perempuan.” 


Dan sebagian mufassir mengatakan: Justru ayat ini diturunkan ketika 
sekelompok kaum enggan menggishash laki-laki yang membunuh 
perempuan, dan hanya menggishash laki-laki yang membunuh laki-laki 
dan perempuan yang membunuh perempuan, akhirnya Allah menyamakan 


hukum bagi mereka semua dalam firman-Nya: gii Si Gè me y 


AG artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka si 
dalamnya (At-Taurat) bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa”. 
(Os. Al Maa'idah [5]: 45). Demikian seperti dijelaskan dalam ayat 
berikut: 


2563. Al Mutsanna menceritakan PEEN kami, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: ESL "SN 3 hal itu disebabkan karena mereka tidak 
menggishash laki-laki yang membunuh perempuan, dan hanya 
menggishash laki-laki yang membunuh laki-laki dan perempuan yang 
membunuh perempuan, maka turunlah firman Allah: Si [aE me Ragi 
A L Gii maka disamakanlah hukum qishash bagi orang merdeka 


— baik laki-laki maupun perempuan yang membunuh secara sengaja 
berkaitan dengan jiwa dan selain jiwa, dan disamakan pulalah hukum 


Ibid | 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/229) 





Surah Al Baqarah a aa an E 


gishash bagi para budak baik laki-laki maupun perempuan yang 
membunuh secara sengaja berkenaan dengan jiwa dan selain jiwa.” 


Abu Ja'far berkata: jika riwayat tentang sebab turunnya ayat ini 
berbeda-beda maka kita harus mengambil yang pasti. Dimana ditemukan 
sejumlah riwayat bahwa seorang laki-laki merdeka harus digishash karena 
membunuh seorang perempuan merdeka, dan jika demikian, dimana umat 
Islam berselisih pendapat tentang standar diyat antara laki-laki dan perempuan 
seperti yang kami sebutkan dalam riwayat Ali dan yang lainnya, dan jelas 


bahwa pendapat yang mengatakan gishash dan mengambil sisa diyat antara 


keduanya adalah salah sesuai dengan ijma para ulama bahwa diharamkan 


atas seorang laki-laki untuk melenyapkan anggota badannya dengan ganti | 


yang diperolehnya karena ia telah melenyapkannya apalagi seluruhnya, dan 
diharamkan atas yang lainnya melenyapkan sesuatu darinya seperti halnya 
diharamkan darinya dengan ganti yang diberikannya kepadanya, maka 
sepatutnya seorang laki-laki yang merdeka digishash karena membunuh 
seorang perempuan yang merdeka. 


, Pan Jika demikian maka jelaslah bahwa firman Allah: KA Tr 5 AL Li 


SEN Pir Lan aL tidak bermaksud bahwa seorang budak tidak boleh 


diqishash karena membunuh orang merdeka, dan perempuan tidak digishash 


karena membunuh laki-laki, dan laki-laki tidak digishash karena membunuh 
perempuan. Dan jika nyata bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah 
salah satu dari dua makna: pertama, yaitu pendapat kami bahwa gishash 
hendaknya tidak dijatuhkan atas orang lain selain pelaku pembunuhan, dan 


kedua, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini i diturunkan atas kaum 


tertentu dimana Rasulullah SAW menetapkan diyat para korban sebagai 


gishash antara mereka, seperti yang dikatakan oleh As- Suddi dan yang | 


sependapat dengannya, dan semuanya telah sepakat tanpa ada perselisihan 
bahwa gishash dalam hak adalah tidak wajib, dan sepakat bahwa Allah tidak 


menetapkan suatu hukum dalam hal itu kemudian menghapuskannya, dan jika 


demikian dimana firman Allah: ' Ge Lagi par L5 a bahwa 


66 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/940) 
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maknanya wajib, maka diketahuilah bahwa pendapat ini tidak benar, karena 
sesuatu yang wajib bagi pemilik hak untuk mengerjakannya maka tidak ada 
pilihan baginya padanya, dan semuanya sepakat bahwa pemilik hak berhak 
— memilih dalam pelaksanaan gishash antar mereka. Dan jika demikian maka 
jelaslah bahwa yang benar adalah pendapat kami. 


Jika ada yang berkata: apa bukti anda mengatakan baiwa kata LŚ 
pada ayat ela ar SS maknanya adalah wajib? Jawabannya: ini 
sudah menjadi maklum dalam perkataan Arab, dimanakita banyak menemukan 


dalam syair mereka, seperti kata seorang penyair: 
TIA A ey H Elo JUN, JAN US 
Artinya: telah diwajibkan atas kami membunuh dan perang, dan kepada 
— para isteri hendaknya menarik ujung (pakaian). | 
Dan perkataan Nabighah bani J a'dah dalam syairnya: 


SN LAN at e SE AAN SS AL LL 
Artinya: wahai puteri pamanku, ketetapan Allah telah mengeluarkanku, 
dari kalian maka apakah aku dapat melarang Allah atas apa yang 
dilakukan(Nya). 


Dan masih banyak lagi yang lain. Namun eioi 1a bermakna wajib, 
akan tetapi menurutku ia diambil dari kata G1 yang berarti tulisan, hal itu 
karena Allah 74 ala telah menuliskan semua yang diwajibkan atas para hamba- 
Nya dan apa yang harus mereka kerj akan dalam Lauhul Mahfudz, 
sebagaimana firman-Nya: : | < 3: e- ul ja Ja artinya: “Bahkan 
yang didustakan mereka itu ialah Al-Our an yang mulia, yang tersimpan 
dalam Lauhul Mahfuzh '. g » G5. Al Buruyj (85): 21 -22). Dan firman-Nya: 

9 Pora gas tE & P öl zi s4) artinya: “Sesungguhnya Al-Qur'an ini 
adalah aean yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul 
Mahfuzh)”, (Os. Al Waagi'ah (56): 77-78). 


& Bait syair karya Umar bin Abi Rabi'ah dalam diwannya (338), ia adalah qasidah 
pendek yang dilantunkannya ketika Mush'ab bin Zubair membunuh Umrah isteri 
Mukhtar bin Abi Ubaid. l 

68 Bait ini ada dalam diwan Nabighah Al Ja'di (138). 


(27 | 


Surah Al Baqarah 


"ay Lp 


Jadi, firman Allah: je Laili ie CS maknanya: telah diwajibkan 
gishash atas kalian dalam Lauhul Mahfudz bahwatidak dibenarkan membunuh 
selain pelaku pembunuhan. : | 

Jadi penakwilannya: wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas 
kalian gishash pada sekalian korban, orang merdeka digishash dengan orang 
merdeka, budak digishash dengan budak, perempuan digishash dengan 
perempuan. | | 


A 


Penakwilan firman Allah: Dayak Fb aa ME RA AS as 
gb ai #1513 (Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan 
dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara 

yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) mam bayar (diyat) kepada 
— yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). 

Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: maknanya, bahwa jika 
wali korban membebaskan si pembunuh dari gishash dan memaafkannya 
dengan ganti diyat maka hendaknya si wali korban bersikap bijak dan si 

pembunuh dapat memenuhinya dengan baik. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 

2564. Abu Kuraib dan Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr dari Mujahid dari Ibnu Abbas: PL Te E Ap iad 
p b A sis —» An yang dimaksud dengan pemaafan yaitu 
menerima diyat karena pembunuhan dilakukan secara sengaja, si wali 
korban hendaknya meminta dengan baik dan si pembunuh memenuhinya 

dengan baik pula.” 


2565. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Hajjaj bin Munhal 


69 Diriwayatkan yang sepertinya oleh Al Bukhari dalam bab tafsir Al Our'an (4498), 
bab diyat (6881), An-Nasa'i dalam Sunan (4781), Al Hakim dalam Mustadrak (2! 
273), Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/303) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
294) dari jalur yang berbeda-beda. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Zaid an Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
ba Mj IA Pu P P 1a berkata: 
yaitu pembunuhan sengaja dimana wali korban menerima diyat, hendaknya 
si wali korban memintanya dengan baik dan si pembunuh memenuhinya 


dengan baik pula.” 


2566. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syagig ena kepada 
kamı, 1a berkata: bapakku menceritakan kepada kami dan Al Mutsanna 
juga menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan 
kepada kami keduanya mengatakan: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata: yang menerima diyat darinya berarti 
itu pemaafan dan hendaknya ia bersikap baik, dan yang dimaafkan 

hendaknya dapat memenuhinya dengan baik pula.” 0 


2567. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, 1a berkata: bapakku 
— menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: — Aya PL ag age," us Pin “ps a 
-þa a) HES i 3 yaitu diyat, hendaknya yang meminta bersikap baik dan 

yang SA juga bersikap baik.” 


2568. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan ı kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: Pu E aal Ke sa) JS ya 

La adi “isis ner paje yaitu memberikan maaf dari qishash dan 
a diyat.? 


2569. Sufyan mencentakan kepada kami, ia berkata: bapakku menceritakan 


7 Al Baihaqi dalam Sunan (8/52) dari Ibnu Abbas, Ibnu Hazm dalam Al Muhalla 
dengan redaksinya (10/361) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al .Mantsur (1/419). 

" Diriwayatkan yang sepertinya oleh Al Bukhari dalam bab tafsir Al Our'an (4498) 
dari Ibnu Abbas dengan sedikit perbedaan dalam lafadznya. 

72 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/229) 

PBP Ibid. 
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kepada kami dari Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: „4 < às 33 
PEE 25 uya ia berkata: diyat.” 


2570. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, 1a berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari yazid dari Ibrahim dari Al Hasan: 

— Pj ! Ef $ ia berkata: yang meminta hendaknya meminta dengan 

baik dan yang dipinta hendaknya memenuhi dengan baik pula.” 


2571. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: . pG? Ag 25 ne Pii “is a 
=p pdl L yaitu memberikan maaf dari gishash dan mengambil diyat.” 


2572. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abul 
Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind dari Say bi tentang firman Allah: 
gb ajl IRA gr 2 PE Ke Pipe Ta a ia berkata: 
yaitu pembunuhan dengan sengaja dimana wali korban rela dengan diyat.” 

2573. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin aa 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sya'bi riwayat yang sama." 


2574. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id a a kami 
dari Qatadah tentang firman Allah: AA D Aam) uya Gaal “ps a 

-L al sisis ner Li ia berkata: membunuse secara sengaja lalu 
Kista dan diterima diyat darinya, maka yang meminta hendaknya 
meminta dengan baik dan yang dipinta hendaknya memenuhi dengan baik 

— pula, dan pembunuhan dengan sengaja hukumnya adalah gishash tidak 
ada pilihan lain kecuali jika keluarga korban rela menerima diyat, dan 


74 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/164) 

15 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun Tenan yang sepertinya ( 1230). 
16 Mujahid dalam tafsirnya (219) 

77 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/293) 

8 Ibid. 
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jikarela dengan diyat maka gantinya seratus, jika mereka berkata: kami 
tidak rela kecuali sekian dan sekian, maka itu hak mereka. 


2575. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrazzaq . 
menceritakan kepada kami, | ja berkata: Ma’ mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: gb L MI “si, HETE -EGS Ü ia berkata: yang 
meminta hendaknya bersikap baik dan yang dipinta AR, memenuhi 
permintaannya dengan baik pula.” 


2576. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia a Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' tentang 
firman Allah: gb a! PRENAR- FG Ge A ye sa) CAE a 
1a berkata: barangsiapa membunuh dengan a lalu dimaafkan dan 
diambil diyat darinya, maka kepada pemilik diyat hendaknya bersikap 
yang baik dan pembayar diyat juga bersikap yang baik." 

2577. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij ia berkata: aku pernah bertanya kepada Atha 

tentang ayat: gb ad! EETA Pu ega 23 ea Za “as a 
jawabnya: jikaia mau mengambil diyat maka itulah pemaafaan.® 

2578. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

— kepadaku dari Ibnu Juraij ia berkata: Al Qasim bin Abi Bazzah 
memberitahukan kepadaku dari Mujahid, ia berkata: jika ia menerima 
diyat berarti telah memberikan pemaafan dari i gishash, dan itulah makna 
dari firman Allah: 4 ANE AI Anta AA ne Pn “As a 

-L Ibnu Jurajj berkata: Al A'raj juga memberitahukan kepadaku 
dari Muj ahid hal yang sama, dan menambahkan: jika ia menerima diyat 
maka hendaknya bersikap yang baik, dan yang dimaafkan hendaknya | 
memenuhinya dengan baik pula." 


1?  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/304) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/295) 
8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/295) 

8 Ibid (1/294) 

22? Ibid 

3 Mujahid dalam tafsirnya (219) 


Surah Al Baqarah — www — 


2579. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ugail menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan berkata: mengambil diyat berarti pemaafan 
yang baik. | m | 

2580. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
sb al #1513 anda yang dimaafkan hendaknya memenuhi permintaan 
dengan baik.” | | 


Maa AA ang MAA ri Ma SE A yraa e: 


2581. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, 1a berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 

- ia berkata: bap akku menc eritakan kep adaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: psp a EG Pegat ja Å AS ad yang 
dimaksud adalah diyat, hendaknya yang menuntut meminta dengan baik 
dan yang dipinta hendaknya memenuhinya dengan baik pula.“ 
Sebagian mereka berpendapat bahwa « A A Ja Ah ps a 
maknanya: barangsiapa yang tersisa sesuatu untuknya dari diyat 
saudaranya. Dan ini adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa ayat . 
ini diturunkan atas orang-orang yang berperang pada masa Rasulullah 
SAW, lalu beliau memerintahkan agar berdamai diantara mereka dengan 
cara saling mengganti diyat, dimana barangsiapa yang tersisa diyatnya 
maka ia harus mengembalikan kepada yang lainnya. Dan menurutku yang 
berpendapat demikian 1a menakwilkan kata sial! dalam ayat ini bermakna 
banyak, sesuai firman Allah: 1,42 ‘<5 “Hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak” (Os. Al A'raaf [7]: 95), seakan-akan 
maknanya menurut mereka: barangsiapa yang banyak diyatnya terhadap 
saudaranya yang membunuh. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: | | 





s4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/294) . 
8 Tidak kami temukan dengan redaksi ini 
86 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (2/164) dengan yang sepertinya. 
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2582. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, 1a berkata: P menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 4 Na ai As Sa 
gb ad! Tlg DAU PU PEAT Bea tersisa sesuatu 

- untuknya dari diyat saudaranya atau dari diyat pelukaannya maka 
— hendaklah bersikap bijak dan yang bersangkutan hendaklah membayarkan 
kepadanya juga dengan bijak. | | 


Yang menakwilkan ayat ini berdasarkan riwayat Ali dan Al Hasan -bahwa 
ia bermakna gishash diyat laki-laki dari perempuan, hamba sahaya dari 
orang merdeka, dan mengembalikan sisa diyat yang ada diantara 
keduanya- semestinya firman Allah: A PES pi MT ya 
bermakna, barangsiapa memaafkan qishash diyat yang wajib bagi orang 
lain, maka sang wali hendaknya bersikap bijak dan sang pembunuh 
menunaikannya dengan bijak pula. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat menurutku dalam 
penakwilan ayat ini; barangsiapa yang memberikan pemaafan kepada 
saudaranya yang semestinya diqishash dengan ganti diyat yang diambil darinya, 
maka hendaklah wali korban bersikap bijak dan si pembunuh dapat 
menunaikannya dengan bijak pula. Demikian makna yang kami pilih sesuai 
dengan alasan-alasan yang telah kami uraikan pada bagian yang lalu, bahwa 
maknanya adalah qishash atas orang yang membunuh atau melukai dengan 
sengaja, demikian juga pemaafan atas hal itu. 


ða -3 


Adapun makna 5 yL L F5 E yaitu hendaknya mengikuti apa yang telah 


ditetapkan Allah atasnya, tidak meminta tambahan darinya yang bukan haknya 


dan tidak membebaninya apa yang tidak ditetapkan Allah atasnya. Seperti 
disebutkan dalam riwayat berikut: | | 


2583. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kamu, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah ia berkata: kami pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW 


87 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/295) 





| Surah Al Baqarah ' Pena 


bersabda: 


P of sr o 


pa a a SA a a GA NA 
ala 
“Barangsiapa yang menambah atau meminta tambah unta —unta 
diyat- maka ia berperilaku jahiliyah”. | 
Na 22 É | 
~- Adapun makna D adl 51315 yaitu menunaikan apa yang telah 
diwajibkan atasnya ee wali korban tanpa mengurangi haknya sedikitpun. 


Jika ada yang berkata: kenapa dikatakan MUIH ai de 
pb dan bukan Olah aJi sk 13 2 5 padu Cu seperti halnya 
firman Allah: YG 331 Dinas 19 riS caai PA HE “Apabila kamu bertemu 
dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pancunglah catang 
leher mereka.” (Qs. Muhammad (47): 4) 


E awabannya: sekiranya ia turun berbunyi manshub lalu dibaca | 
pa AI KAF A (SU juga benar dalam bahasa Arab. Namun ia 
turun berbunyi marfu’, dan ini lebih fasih dalam bahasa Arab, karena 
berkenaan dengan perkara yang waj jib dan bukan sekedar anjuran. Dan 
maknanya: aii sÍ Saad at (aò pY) sA | asi ve a a zoi 
pth atau sÍ Bal EGI (BSA shai) si 4 ai uya il i pai 
Saran aji dan ada sebagian ahli bahasa Arab yang mengatakan bahwa 
maknanya: Ob A si A PG (aó) s sa A a ya á < en “ai 
namun yang tepat adalah yang pertama. Demikian juga dalam setiap ayal 
yang senada, seperti firman Allah: TE JE Ts a HA Ku ANA a uya? 
Peri Ta Se “Dan barangsiapa di antara kamu a Hn dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang petak uran yang dibunuhnya. (Os. Al Maaidah (51: 95), 
dan firman-Nya: bp Cu jja TETON CIMA vb, ESAI “Talak (yang 
dapat dirujuki) a ua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 


88  Jbnu Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (1/96) 
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makruf atau menceraikan dengan cara yang baik.” (Qs. Al Baqarah (2): 
229). 


Adapun firman-Nya: E 3-31 Sah yang benar adalah dibaca manshub 
karena bermakna anjuran dari Allah kepada para hamba-Nya untuk membunuh 
lawan ketika perang. 


ang 


Penakwilan firman Allah: 233 SSI 3 Unik SU (Yang 
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kalian dan suatu 
rahmat) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, hukum yang Aku tetapkan kepada 


kalian mi wahai umat Islam, yaitu memberi maaf kepada pembunuh dari gishash 
dengan ganti diyat, adalah suatu kemudahan dan rahmat yang Aku berikan 


" kepada kalian, dimana Aku telah mengharamkannya atas orang-orang sebelum 


kalian. Demikian maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


25 84. Abu Kuraib dan Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Amr dari Mujahid dari Ibnu Abbas: dahulu pada masa bani Israil ditetapkan 
gishash dan tidak ada diyat, lalu Allah berfirman dalam ayat ini: 

Jelas | peer L5 sampai dengan firman-Nya: SI ya nas SU: 5 
245-353 ia berkata: Dia telah memberikan kemudahan yang tidak diberikan 
kepada umat sebelum kalian, maka wali korban hendaknya meminta 
dengan baik dan si pe un memenuhi permintaannya dengan baik 
pula.” 


2585. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syagig PETA kepada 
kami, ia berkata: bapakku menceritakan kepada kami dan Al Mutsanna 
juga menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan 
kepada kami keduanya mengatakan: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Muslim, dari Amr bin Dinar, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu pada masa sebelum kalian, 


9 Al Bukhari dalam bab diyat (6881) dan An-Nasa'i dalam bab Al Gasamah (4781) 





Surah Al Baqarah 





orang yang » membunuh harus digishash dan tidak ada diyat, lalu Allah 


berfirman: ai CS sampai dengan firman-Nya: 
pen S5 e EN ia berkata: Dia telah memberikan kemudahan 


kepada kalian, dimana pada masa sebelum kalian diyat tidak diterima, 


dan yang menerima diyat itulah berarti yang memberi maaf.” 


2586. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Hajjaj bin Munhal 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar menceritakan 


kepada kami dari Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 


Ely “33 3 ya Pena 4 ini adalah kemudahan yang tidak diberikan 
kepada bani Israil dahulu, yaitu diharamkan diyat atas mereka.” 


2587. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata: yang ada 


pada bani Israil dulu adalah gishash dan tidak ada diyat: diantara mereka, 


dan inilah makna dari firman Allah: ma 5 Para t Tr GÉ, 


Cimi Aje ken Ji ih HL HT al dis 
ela lalu Allah memberikan kemudahan kepada umat Muhammad 
SAW, yaitu diterimanya dai dari mereka baik dalam pembunuhan atau 


luka-luka, dan berfirman: 315 3 ye SAS aya 


2588. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah ia berkata: Per SI oa ait Ta MD. Cai G5 sesungguhnya ia 
adalah rahmat dari Allah yang diberikan kepada umat ini, yaitu 
dihalalkannya diyat atas mereka yang tidak dihalalkan bagi umat 


- sebelumnya. Adapun ahli Taurat ditetapkan atas mereka gishash dan 


Ibnu Hibban dalam shahihnya (13/362) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/420) i | | 
- Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/296) 
Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (1/427) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur 1/420) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim dan Abu Syaikh, 
dan pada Ibnu Abi Hatim dengan redaksi yang mendekati. 
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pemaafan tanpa diyat, sedangkan ahli Injil diperintahkan untuk 
memberikan maaf, lalu Allah menjadikan qishash, pemaafan dan diyat 


bagi umat ini, jika mau ia dihalalkan bagi mereka, dan tidak dihalalkan 


atas umat terdahulu. 28 


25 89. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' riwayat yang 
sama, hanya saja ia menambahkan: dan tidak ada sesuatu diantara 
keduanya. äi 


2590. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, i 1a berkata: ana 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 


kami dari Qatadah: Ji Geli Car CS ia berkata: Tidak ada 
diyat sebelum masa kita, yang ada adalah gishash atau pemberian maaf 


'kepada keluarganya, lalu turunlah ayat ini atas suatu kaum dimana Jumlah 
mereka lebih banyak dari yang lain.” 


.2591. Al Qasim menceritakan kepada kami, bekal: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J uraij ia berkata: dan Amr bin Dinar memberitahukan kepadaku 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: sesungguhnya telah ditetapkan gishash atas 
bani Israil dan diringankan atas umat ini. Lalu Amr bin Dinar membacakan 
ayat: peng Ken CU ERY SU 9 

Adapun menurut pendapat yang mengatakan bahwa gishash dalam ayat 
ini maknanya adalah gishash diyat dari sebagian mereka kepada sebagian 
yang lain seperti pendapat As-Suddi, maka penakwilannya adalah: yang 


. Aku lakukan atas kalian ini wahai orang-orang yang beriman berupa 
- gishash diyat korban sebagian kalian dengan diyat sebagian yang lain 


tanpa melakukan hukuman pembunuhan atas orang-orang yang hidup 


Al Marwazi dalam Ta 'dzim gadri shalah (2/549) dan Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab 
Ji Bayan Al Asbab (1/428) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/420) 
Lihat atsar yang lalu. 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/303). . 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/420) 
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danur kalian adalah merupakan keringanan dan rahmat dari- Ku kepada 
kahan. 


” 


Penakwilan firman Allah: AN SSS Jaja St SAR San Aya 
(Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka maagnya siksa 
yang sangat pedih) | | 

Abu Ja'far berkata: maknanya; barangsiapa yang melampaui batas 
hukum Allah sesudah mengambil diyat yang disepakati yaitu membunuh si 
pembunuh maka baginya siksa yang poani Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: 


2592. Muhammad bin Amr menceritakan DA ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa menceritakan. kepada k kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: pA SAR áli WS a Ca a 
yaitu membunuh.” 


2593. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: barangsiapa yang membunuh sesudah 
mengambil diyat maka baginya siksa yang pedih.” 

2594. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah ia berkata: 2 SAI á MU A SAN ya 
barangsiapa yang membunuh sesudah mengambil diyat maka baginya siksa 
yang pedih. Ia berkata: dan kami mendengar bahwa Rasulullah SAW 

. pernah bersabda: | | 
| HAN it YSS HET 


“Aku tidak akan memaafkan orang yang membunuh sesudah ia 
mengambil diyat”.” 


91 Syafii dalam Ahkam Al Qur'an (1/276) dan dalam Musnadnya a l 99) dari i Mujahid. 

9 Ibid. 

2? Ibnu Katsir dalam tafsirnya 2/166) dan hadits tersebut dirwayatkan oleh Al Baihaqi 
dalam Sunan Al Kubra (8/54) sekali secara mursal dari jalur Mathar dari Al Hasan, 
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2595. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


. menceritakan kepada kami, i ia berkata: Ma'mar: memberitahukan kepada 


kami dari Qatadah: 2 SAE saja 4% í CRETS] ya yaitu membunuh 
sesudah mengambil diyat. Ia berkata: barangsiapa yang membunuh 
sesudah mengambil diyat maka ia harus dibunuh dan tidak diterima diyat 
darinya. a 


2596. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi', tentang firman 
Allah: Ji blás BS a sa ye barangsiapa yang membunuh 
sesudah mengambil diyat maka baginya siksa yang pedih.” 


2597. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 


menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ibrahim, dari Al Hasan, ia berkata: 
dahulu pada masa jahiliyah jika ada seseorang yang membunuh maka ia 
lari ke kaumnya, lalu kaumnya datang mengajak damai dengan membayar 


. diyat. Ia berkata: lalu yang membunuh tadi keluar dan merasa aman atas 


dirinya. Ia berkata: lalu ia dibunuh kemudian ditawari diyat, dan itulah 
yang dimaksud dengan melampaui batas. 


2598. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim ii Ibrahim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Uqail menceritakan kepada 
kami, la berkata: aku pernah mendengar Al Hasan berkata tentang ayat 
ini: 2 SAS Aha S5 5 455 CIA a seorang pembunuh jika dicari 
tidak ketemu, lalu para walinya diminta membayar diyat, kemudian ia 
merasa aman lalu diculik dan dibunuh, Al Hasan berkata: apa yang dimakan 
(diyat) adalah melampaui batas.'? | 


2599. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


dan sekali secara maushul dari jalur Al Hasan dari Jabir. Dan diriwayatkan oleh 
Abu Daud secara maushul dalam bab diyat (4507) 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/305) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/15). 

Al Wahidi dalam tafsirnya (1/148) dan Ibnu Abi hatim dalam tafsirnya (1/297) 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/421) 

Tidak kami temukan dalam literatur kami 








Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah 

bertanya kepada Ikrimah: orang yang membunuh sesudah mengambil diyat 

apa hukumnya? la menj jawab: harus dibunuh, tidakkah anda mendengar 
— firman Allah: 2i lát sa U3 5 355 ISSN gara | 


2600. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: SU 3 AR sa m 
Ai | Lilis saja orang yang melampaui batas adalah yang membunuh 
sesudah mengambil diyat.' 


2601. Muhammad bin Sa'd menceritakan enda 1a penak: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: syi SIS saja SU >is ca ya ia berkata: orang yang 
melampaui batas adalah yang membunuh sesudah mengambil diyat. 


2602. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata: 
2S (AS sah SUS IR az m orang yang mengambil diyat 
kemudian membunuh pembunuh korbannya maka baginya siksa yang 
pedih. 197 

= Paraulama berselisih pendapat tentang makna siksa pedih yang denden 
oleh Allah atas orang yang melampaui batas. Sebagian mereka 
mengatakan: siksa pedih tersebut adalah membunuh orang yang membunuh 
sesudah mengambil diyat. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: | | 

2603. Ya gub bin Ibrahim Ad- Dara menceritakan ena ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: Ga ya | 


104 Ibnu Abi Syaibah dalam Mina) bab diyat can 
105 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/297) | 

1% Ibid 

107 Lihat footnote sebelumnya. 
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2 Slip ASUS 355 ia berkata: dibunuh, dan itulah siksa yang pedih. 
Ia berkata: yaitu siksa yang menyakitkan. Jon, 


2604. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia E 


Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishak menceritakan 


kepada kami dari Sa'id bin Jubair bahwa ia mengatakan demikian.” 


2605. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 


. £ Zr a” g 1 ror PEPE ird 2... ` 
Ikrimah: 23 Lilis ál LI 355 (SA yes ia berkata: membunuh." 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa siksa pedih yang dimaksud adalah 


hukuman yang diberikan oleh penguasa sesuai dengan kadar 


ketetapannya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2606. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij ia berkata: Isma'il bin Umayyah memberitahukan kepadaku 
dari Al Laits -namun ia tidak menisbatkannya, dan ia berkata: tsiqah- 
bahwa Rasulullah SAW bersumpah tidak akan memaafkan orang yang 
mengambil diyat kemudian melampaui batas dan membunuh." | 


Ibnu Juraij berkata: Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz”? 


memberitahukan kepadaku, ia berkata: dalam surat Umar dari Rasulullah 
SAW beliau bersabda: “dan melampaui batas” yang dinyatakan Allah, 
bahwa seseorang mengambil diyat atau menggishash atau sultan telah 


Syafii dalam Ahkam Al Our'an (1/199) dan dalam Musnadnya (1/199) dan 
dinisbatkan kepada Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubair, Mujahid dan yang lainnya. | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/197) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(1/230) 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (17430) 

Abdurrazzaq dalam Mushannaf (10/16) 

Yaitu Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Al Hakam Al Umawi, 
amir dari penduduk Madinah, diangkat oleh Yazid bin Al Walid untuk menjadi amir 
Mekah dan Madinah tahun 126H, dan dikuatkan oleh Marwan bin Muhammad, 
kemudian dicopot dari jabatannya oleh Abdul Wahid bin Sulaiman bin Abdul Malik, 
wafat tahun 147 H. lihat Tahdzib At-Tahdzib (6/349) dan Al A'lam (4/23) 








< memberikan keputusan antara orang yang dilukai, kemudian sebagian 
mereka melampaui batas sesudah mengambil haknya, barangsiapa yang 
— berbuat demikian maka ia dianggap melampaui batas, dan keputusannya 
. diserahkan kepada sultan untuk memberikan hukuman. Ia berkata: Dan 
jikaia memaafkan, maka tidak seorangpun dari penuntut hak berhak 
. memaafkan, karena 1 ini termasuk perintah Allah yang tertera dalam 
firman-Nya: Ka AI bh Ja au hii gali ei 
| Jaa A Jli PN ga E aep ok “Hai orang-orang yang 
beriman, ta 'atilah Allah dan ta 'atilah Rasul(-Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our an) dan Rasul 
(sunnahnya) ”. (Qs. An-Nisaa' (4:59)? | 


2607. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al Hasan tentang 
< seorang laki-laki yang membunuh lalu dimintai diyat, kemudian wali 
korban membunuhnya. Al Hasan berkata: Diyat yang diambilnya diminta 
kembali dan ia tidak dibunuh." | | D 
Abu Ja'far berkata: Yang tepat menurut kami dalam hal ini, adalah 
penakwilan yang mengatakan bahwa orang yang melampaui batas sesudah 
mengambil diyat maka baginya siksa yang pedih di dunia yaitu dibunuh, karena 
Allah Ta 'ala telah memberikan kepada setiap wali korban yang dibunuh secara | 
aniaya kekuasaan atas si pembunuh, seraya berfirman: 33 ° ANA fó uya 
Jai 3— Ja Sú Cies 4 Kas dan jika demikian, dimana seluruh 
ulama sepakat bahwa orang yang membunuh si pembunuh sesudah - 
memaafkannya dan mengambil diyat darinya adalah dzalim, maka jelas bahwa 
1a tidak diberikan kekuasaan untuk melakukan qishash, pemaafan dan 
pengambilan diyat karena perbuatan aniayanya. Dan jika demikian, maka 









n3 Abdurrazzaq dalam Mahani denian yang sepana (10/ D dir firman Allah: 


5 Ai sis adalah tambahan dari Thabari. 


14 Gurthubi dalam Al Jami li Ahkamul Qur'an (2/256) dan Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/231) 








Tafsir Ath-Thabari 


itulah siksanya; karena orang yang telah dihukum di dunia atas perbuatan 
dosanya tidak akan lagi dihukum di akhirat, sesuai Tn hadits Rasulullah 
S AW. 115 


Adapun ina Ibnu Juraij bahwa hukuman bagi orang PET 
diserahkan kepada penguasa dan bukan kepada wali korban adalah pendapat 
yang menyalahi dzahir ayat Al Qur'an dan ijma para ulama. Karena Allah 


telah menjadikan bagi wali korban yang terbunuh secara aniaya kekuasaan 


atas pembunuh dan bukan yang lainnya, tanpa mengkhususkan korban tertentu. 


Dan barangsiapa yang mengkhususkan hal itu hendaknya menunjukkan dalil 


dari Al Qur'an atau yang lainnya, dan tidak akan ditemukan satu dalil pun. 
Disamping itu ijma para ulama yang menyalahi pendapatnya cukup menjadi 
dalil bahwa pendapatnya adalah tidak benar 


£3 Ka IN pi ô y> aa Car 


“Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) 
hidup bagi kalian, wahai orang-orang yang berakal, 
supaya kalian bertagwa”. sa Al Bagarah (21: 179) 


Penakwilan firman Allah: ai Hi ine pi 3 ah (Dan 


18 Yang dimaksud disini adalah sabda Rasulullah SAW dalam baiat agabah sesudah 
~ melarang berlaku syirik, mencuri, berzina, membunuh dan yang lainnya: 
“Barangsiapa diantara kalian dapat memenuhinya maka balasannya ada di 
sisi Allah, dan barangsiapa yang melanggarnya lalu dihukum di dunia maka ia 
adalah tebusan baginya, dan barangsiapa yang melanggarnya lalu ditutupi 
oleh Allah maka urusannya dengan Allah, sekehendak-Nya mau mengampuni 
atau menghukumnya”. Al Bukhari dalam bab iman (18) dan ini adalah redaksinya, 

dan Muslim dalam bab hudud (41). | 





Surah Al Baqarah 





dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagi kalian, 
wahai orang-orang yang berakal) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Dan bagi kalian wahai orang-orang . 
yang berakal dengan hukum gishash yang Aku se Mn atas kalian terdapat 
jaminan kelangsungan hidup. 


— Namun para mufassir berselisih pendapat tentang makna ini. Sebagian | 
mereka mengatakan seperti apa yang kami katakan, sebagai berikut: 

2608. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: . PM 3 ar 3 


24 2A 


ya Yi Spb y> ia berkata: hukuman, siksaan." 


2609. Abu Kuraib Dana kepada k kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Warqa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: ANI 553 ô ya uaii 933 ia berkata: 
hukuman dan siksaan. n7 


2610. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
© menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada] kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid riwayat yang sama."'* 


2611. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 

| Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata: ANI Jt gea uaii 3 A 3 Allah 
menj jadikan gishash ini sebagai kehidupan, peringatan dan pelajaran bagi 
orang-orang yang bodoh. Karena berapa banyak orang yang ingin 

— melakukan sesuatu secara spontanitas kalau bukan karena takut gishash 
— niscaya ia terjerumus ke dalamnya, akan tetapi dengan gishash Allah 
menghalangi sebagian mereka atas sebagian yang lain. Dan tidaklah Allah 

- memerintahkan Tn kecuali padanya terdapat kebaikan dunia dan 





ue Abu Ashim Asy-Syaibani dalam bab diyat (1/28), As- rih dai Ad-Durr Al 
Mantsur (1/421) dan pyaukanur dalam Fath Al Qadir (1/42). 
1 Ibid a 


18 Ibid 
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akhirat, dan tidaklah Allah melarang sesuatupun kecuali padanya terdapat 
kerusakan dunia dan agama, dan Allah lebih tahu tentang kemaslahatan 
para makhluk-Nya."'? | | 


2612. Al Hasan bin Yahya menceritakan SEP kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: IV Jt Es getas 3 $; iaberkata: Allah 
telah menjadikan kelangsungan hidup dalam gishash, jika orang dzalim 
teringat dengannya niscaya ia akan enggan melakukan pembunuhan. ° 


26 13. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan Pena kami dari bapaknya dari Rabi' tentang firman 
Allah: ANI pus gen pai 3 S3 5 ia berkata: Allah telah 
menj jadikan qishash i ini sebagai kehidupan dan pelajaran bagi kalian, 

- berapa banyak orang yang ingin melakukan sesuatu secara tiba-tiba tidak 
Jadi melakukannya karena takut gishash. Dan sesungguhnya Allah telah 
. menghalangi antara para hamba-Nya dengan gishash.!?' | 


2614. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: 3 Laili 3 ar 
ANI Si ia berkata: peringatan, ancaman. Ibnu J aray berkata: 5> 
sama dengan pencegahan.” 


2615. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, id berkata: Ibnu Zaid berkata: 
ANI Ja? yan petai 3 53 4 ia berkata: jika orang ini takut 
dibunuh karena membunuhku maka ia akan enggan membunuhku, mungkin 
1a menjadi musuh bagiku yang ingin membunuhku, lalu karena ingat qishash 
ia menjadi takut untuk membunuhku. J adi dengan adanya da 
seseorang tidak berani membunuh orang lain.'?? 


"> Ibid 

20  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/305) 

2! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/421) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Hamid dari Oatadah. | 

22 Abu Ashim Asy-Syaibani dalam bab diyat (1/23). Ka 

1233 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/298) ! 








Surah Al Bagarah —— 


2616. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Isma'il 
mencentakan kepada kami dari Abu Shalih tentang firman Allah: 


„7E 02 


AN! per ó y> PM å a$; ia berkata: kekal.” 


Sebagian mereka mengatakan, maknanya: dan bagi kalian terdapat kehidupan 
. untuk orang lain dengan gi ishash atas orang yang membunuh; karena dalam 
z ketetapan hukum Allah tidak boleh dibunuh kecuali orang yang membunuh. 
. Dimana orang-orang jahiliyah dahulu membunuh laki-laki atas perempuan, 
dan membunuh orang merdeka atau hamba sahaya. Demikian seperti 
| disebutkan dalam riwayat berikut: 


2617. Musa bin Harun menceritakan kenalan kami, ia berkata: Amr bin 
. Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: pai 3 53 3 


ANI da 3 3s— ia berkata: kekekalan, tidak dibunuh kecuali orang 
yang membunuh karena kejahatannya.” 


Adapun yang dimaksud dengan ANI J st yaitu orang-orang yang 
- berakal. Allah mengkhususkan orang-orang yang berakal karena 
— merekalah yang hanya dapat menyerap dan memahami hukum-hukum 
Allah. : 


Penakwilan firman Allah: 515 4 LJ (Supaya kalian bertakwa) 

Abu Ja'far berkata: Maknanya, agar kalian takut dengan gishash lalu 
berhenti membunuh. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 

2618. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab: memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 


5 PS artinya: agar anda takut jika anda membunuhnya, maka anda 
rA sang karenanya. 2 


4 Ibid | | | 
125 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/421) 
126 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/181). 
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Tafsir Ath-Thabari | 


aa naa Ole 
Sa je us a oi 


— “Diwajibkan atas kalian, apabila seseorang diantara 
kalian kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 
bapak dan karib kerabatnya secara ma 'ruf, (ini adalah ) 
kewajiban atas orang-orang yang bertaqwa”. 
(Qs. Al Baqarah (21: 180) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya; wahai orang-orang yang beriman 
diwajibkan atas kalian, apabila seseorang diantara kalian hendak meninggal 
dunia, jika ia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tuanya dan 
sanak kerabatnya yang tidak mewarisinya secara ma'ruf, yaitu sesuai dengan 
yang dibenarkan Allah dalam wasiat yaitu tidak melebihi sepertiga, dimana si 
pemberi wasiat tidak bermaksud mendzalimi para pewarisnya, ini adalah 
kewajiban bagi orang-orang yang bertaqwa untuk mengamalkannya. 

Jika ada yang bertanya: adakah orang yang berharta wajib berwasiat 
untuk kedua orang tuanya dan sanak kerabatnya yang tidak mewansinya? 
Jawabannya: Ya. 


Jika ia berkata: lalu jika ia tidak berwasiat untuk mereka adakah ia telah 
melanggar kewajiban? J awabannya: Ya. 


J ikaia berkata: Lalu apa dalilnya? J Jawabannya: yaitu firman Allah: 
AN ai AA I OTAI Sa IS) Ka 


P) A .. ” 


seperti firman Allah: A ee, dimana tidak seorang pun 
menyangkal bahwa orang yang tidak berpuasa kala ia mampu 


- melaksanakannya dianggap telah melanggar kewajiban, demikian juga orang 


yang tidak berwasiat ia dianggap telah melanggar kewajiban yang ditetapkan 





Surah Al Baqarah. —————— 








Jika ia berkata: Bukankah anda tahu bahwa ada sejumlah ulama yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh dengan ayat warisan? J awabannya: 
benar, tapi sejumlah ulama yang lain menolak dan mengatakan bahwa 1a tidak 
mansukh dan tetap muhkam. Dan jika terjadi pertentangan diantara para 
ulama, maka tidak dapat diputuskan kecuali dengan dalil yang kuat; karena 
tidak mustahil hukum ayat ini dengan hukum ayat warisan bergabung dalam 
satu kondisi dengan benar tanpa mengesampingkan salah satunya dari yang 
lain, sedangkan nasikh dan mansukh adalah dua makna yang tidak dapat 
berkumpul dalam satu kondisi dengan benar karena yang satu menafikan yang 
lan. 0 | 7 PAR 
Dan berikut ini adalah pendapat para ulama terdahulu dan sekarang, sesuai 
dengan pendapat kami: | 
2619. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 

kepada kami dari Adh-Dhahhak ia berkata: barangsiapa yang meninggal 
dunia dan tidak berwasiat kepada sanak kerabatnya, maka ia telah 
mengakhiri hidupnya dengan maksiat.'*” 


2620. Salam bin Junadah menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Mu' a 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq, 
bahwa ia mengunjungi seseorang lalu ia berwasiat dengan sesuatu yang 
tidak pantas, maka Masruq berkata: sesungguhnya Allah telah menetapkan 
bagian diantara kalian, maka bagilah dengan baik, dan barangsiapa yang 

- keinginannya menyalahi keinginan Allah, maka ia tersesat. Berwasiatlah 
— kepada sanak kerabatmu yang tidak mewarisimu, kemudian ungaa 
harta sesuai dengan pembagian Allah.'** 


2621. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah Yahya 
bm Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan 
| kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata: tidak dibenarkan berwasiat 


27 Sa'id bin Manshur dalam 'Sunan (1/ 135), Ibnu Abdul Barr dalam Tamhid (14/300) 
dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/264). 
128 Jbnu Katsir dalam tafsirnya (2/168). 
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kepada ahli waris dan tidak dibenarkan berwasiat kecuali kepada sanak 
kerabat, jika ia berwasiat kepada selain sanak kerabat berarti telah | 
bermaksiat, kecuali tidak memiliki kerabat, lalu berwasiat kepada or- 
ang-orang miskin.'? | | 


2622. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, ia berkata: sungguh mengherankan sosok 
Abu Aliyah, ia dimerdekakan oleh seorang wanita dari bani Rayyah tapi 
mewasiatkan hartanya untuk bani Hasyim.” 


2623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari seseorang dari Sya'bi, ia berkata: ia tidak memiliki 
tuan dan kehormatan.” 


2624. Ya’ gub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
“kepada kami dari Muhammad ia berkata: Abdullah bin Muammar berkata 
tentang wasiat: barangsiapa yang menyebutkan nama tertentu, maka akan 
kami berikan kepadanya, dan barangsiapa yang berkata sesuai dengan 
perintah Allah maka ia akan kami berikan kepada para kerabatnya.'” 


2625. Muhammad bin Abdul A'la As-Shan'ani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, 1a berkata: Imran bin 
Hudair menceritakan kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Abu 
Mujliz: apakah wasiat wajib atas setiap muslim? Ia menjawab: Bagi yang 
meninggalkan harta.. — 

2626. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia oaia Abdul 
Malik bin As-Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Hudair menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertanya 

- kepada Lahig bin Hamid: apakah wasiat wajib atas setiap muslim? Ia 
menjawab: wajib bagi orang yang meninggalkan harta.“ 


129 Qurthubi dalam tafsirnya (1/264). 

30 Ibid. | 

3 Ibid. 

132 Ibnu Abi Syaibah dalam Pa (6/213) 
133 Syafii dalam Ahkam Al Our'an (1/149). 

34 Ibid. 





Surak Al-Baqarah 





Para ulama berselisih pendapat tentang hukum ayat ini. Sebagian mereka 

. mengatakan, bahwa Allah tidak menghapuskan hukum ayat ini, akan tetapi 

dzahirnya umum mencakup semua bapak, ibu dan kerabat, namun yang 

dimaksud dengannya adalah sebagian bukan semua, yaitu yang tidak 

| memperoleh warisan dari si mayit. Dan ini adalah pendapat yang telah 

= kami sebutkan, juga pendapat sekelompok ulama yang senada dengan 
g mereka seperti berikut: 


2627. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Mu adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
1 menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Jabir bin Zaid tentang seorang 
laki-laki yang mewasiatkan kepada selain kerabat padahal ia mempunyai 
kerabat yang membutuhkan, 1a berkata: dua pertiga dari sepertiga 
diberikan kepada mereka, dan seperti ga dari seperti ga diberikan kepada 

| yang menerima wasiat. a 


2628. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Mw'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, 1a berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Al Hasan, Jabir bin Zaid dan 
Abdul Malik bin Ya’ la bahwa mereka berkata tentang seorang laki-laki 

E yang berwasiat kepada selain kerabatnya padahal ia mempunyai kerabat 
yang tidak mewarisinya, ia berkata: dua pertiga dari sepertiga untuk 
kerabat, dan sepertiga dari seperti ga untuk yang diberikan wasiat." é 


2629. Ya'qub bin Ibrahim Ad- Dauraqi menceritakan kepadaku, ja berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamid memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Jika seseorang berwasiat kepada 
selain kerabatnya dengan seperti ga hartanya maka bagi mereka seperti 
dari sepertiga, dan bagi kerabatnya dua pertiga dari sepertiga.” 


2630. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan naa kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan Bayar 


us Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/232). .. 
136 Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (14/300) 
37 Ibid. 
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kami dari Thawus dari bapaknya, ia berkata: barangsiapa berwasiat 
kepada suatu kaum dan menyebutkan nama mereka lalu meninggalkan 
kerabatnya dalam keadaan membutuhkan, maka ia harus diminta darı 
mereka dan diberikan kepada kerabatnya. 


Dan sebagian mereka berpendapat, bahwa ayat ini pernah dipraktekkan 
hukumnya, kemudian dihapus dengan ayat waris, dan yang berhak 
memperoleh wasiat hanyalah yang tidak menjadi ahli waris diantara 
mereka. Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2631. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id mencentakan kepada 


kami dari Qatadah i ia berkata: J7 o] Si SS sa Kas II | Ke Ls 
Ie Ayi 3 zi AIEN Asoy 5 dalam ayat ini ditetapkan wasiat untuk 


orang tua dan kerabat kemudian setelah itu dihapuskan dan keduanya 


memperoleh bagian tertentu, dan wasiat hanya berlaku pada kerabat yang 
tidak menjadi ahli waris, adapun orang tua diberikan bagian tertentu, dan 


— tidak dibenarkan berwasiat kepada ahli waris.'” | 
— 2632. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma mar memberitahukan kepada 
kami dari Oatadah: Se HUI AAA yok ol ia berkata: ia 
dihapuskan dari kedua orang tua, dan tetap bagi sanak kerabat yang 
tidak menjadi ahli waris.“ 


2633. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Haj jaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J urai), € dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas ia berkata: 5 35 po! 
NG a TA AI dihapuskan bagi ahli waris dan tidak dihapuskan 


. bagi kerabat yang bukan ahli waris.'” 


. Abdurrazzag dalam Mushannaf (9/83). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/300) 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/306) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (11603) 
dari Zuhri. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur r (1/424) dan Syaukani « dalam Fath Al Ba 
(1/179). 





Surah Al Baqarah 


2634. Yahya bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Hassan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan menceritakan 





kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya, ia berkata: sebelum ayat 
waris turun wasiat berlaku untuk kedua orang tua dan kerabat, lalu ketika 


ayat waris turun dihapuskanlah bagi ahli waris dan ditetapkan bagi yang 


bukan ahli waris, maka barangsiapa yang berwasiat kepada kerabatnya, 
tidak sah wasiatnya.'? 


2635. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


| kepada kami dari Isma'il Al Makki dari Al Hasan tentang firman Allah: 
SN Hu Pel) BS I ol ia berkata: dihapuskan dari orang tua 


dan ditetapkan bagi kerabat yang tidak menjadi ahli waris.'* 


2636. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


kepada kami dari Mubarak bin Fadhalah dari Al Hasan tentang firman 
Allah: se HUI KaJ K5 IS ol wasiat untuk orang tua 
dihapuskan, dan untuk kerabat tetap berlaku meskipun mereka kaya. 144 


2637. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 


“ menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 


menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: sep yu aa PAIR ol tidak ada yang mewarisi 
selam Orang tuak kecuali wasiat jika untuk kerabat, lalu turun firman Allah 


Ae JA AGE o IU l AA CE do ISI AN 


i ÈE a Ya ol Da 545) 393 35 artinya: “Dan untuk dua orang ibu- bapak, | 


ne bagi masing-masingnya . seperenam dari harta yang ditinggalkan, 


— Jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang meninggal 


tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), maka 


- Al Baihaqi dalam Sunan (6/265) dan Sa'id bin Manshur (2/664) 

Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (14/297). 

. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299) dan Mawardi dalam An-Nukat v wa Al Ba 
(1/232). 





. 
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Tafsir Ath-Thabari 


ibunya mendapat sepertiga”. (Qs. An-Nisaa' (4): 11), dalam ayat ini 
Allah menjelaskan bagian untuk orang tua dan menetapkan wasiat untuk 
kerabat yaitu sepertiga dari harta si mayit."” | 


2638. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas 
tentang Firman Allah: ye NI 3 zál SU a Ay! S IS ol lalu Allah 
menghapuskan wasiat untuk kedua orang tua dan menetapkan wasiat 
untuk sanak kerabat yang tidak mewarisi.'** 


2639. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan i kepada kami dari bapaknya dari | Rabi' tentang firman 
Allah: ga ás aji s Io) Sa Sar as BS Ke 

Sa KN ANI 3 ia berkata: ini sebelum turun surah An-Nisaa‘, dan 
setelah turun maka wasiat untuk orang tua dihapuskan, dimana keduanya 


- masuk dalam kelompok ahli waris, dan ditetapkan untuk kerabat yang 


tidak menjadi ahli waris.” 


2640. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha“ bin Abu Maimunah 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertanya kepada 


Muslim bin Yasar dan Ala” bin Ziyad tentang firman Allah: pts EK 5 ol 
CFRE ce Aku 25 J! keduanya mengatakan: dalam kerabat." 


2641. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Al Hajjaj 


. 145 


146 
147 


148 


149 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Iyas bin Mu'awiyah ia berkata: dalam kerabat." 


Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (14/297). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/300), Ourthubi dalam unya (2/261) dan Al 
Baihaqi dalam Sunan dengan riwayat senada (6/265). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/168). | 

Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (1/308). 








Sebagian mereka mengatakan, bahwa Allah telah menghapuskan 
semuanya, dan menetapkan bagian dari harta warisan, jadi tidak ada 
wasiat yang wajib bagi seorangpun baik kerabat maupun yang lainnya. 
Demikian seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2642. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata: 
EIE PAi AAA BS 95 Ls te LA 
dan menetapkan bagian harta warisan.” | 


2643. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan Mai ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Yunus dari Ibnu Sirin dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia berdiri dan berpidato di hadapan orang-orang, 
lalu membaca surah Al Bagarah untuk menj jelaskan ayat-ayatnya, lalu 
sampai pada ayat berikut: oiii rY eii pak ul ia berkata: 
ayat ini mansukh."' 


2644. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, 1a berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
1a berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: yu Hi Ir 3 zi Su a SA Nge ol ia berkata: wasiat untuk or- 
ang tua dan kerabat telah dihapuskan oleh ayat warisan. an 


2645. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Jahdham dari Abdullah bin Badr ia 
berkata: aku pemah menden gar Ibnu Umar berkata tentang firman Allah: 
us ANI; a A AAA B5 35 ol ayat ini mansukh dengan ayat 
warisan. Ibnu Basysyar berkata: Abdurrahman berkata: lalu aku tanyakan 
kepada Jahdham tentang hal itu namun ia tidak mengingatnya.'? 


80 Qurthubi dalam tafsirnya (2/263). | A 

151 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (2/663) dan As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/424). 

152 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299) dan Qurthubi dalam tatimya (2/263). 

sik Qurthubi dalam Mana (2/263). | 








Tafsir Ath-Thabari 





2646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan 
kepada kami dari Yazid An-Nahwi dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri 
keduanya berkata: us JAN, 3 pál a E] semula yang 
— berlaku adalah wasiat lalu turun ayat waris menghapuskannya."” 


2647. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu' tamir 
menceritakan kapada kami, ia berkata: aku pernah mendengar bapakku, | 
1a berkata: oraaa mengaku mendengar ayat ini dari Syuraih: 
wai BA ay yes 35 ol ia berkata: Dahulu seseorang 
mewasiatkan seluruh hartanya hingga turun ayat waris. 155. 


2648. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepadaku, 1a berkata: Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar bapakku, 
ja berkata: Qatadah mengaku bahwa ayat waris yang tercantum dalam 
surah An-Nisaa menghapuskan hukum wasiat yang tercantum dalam surah 
Al Baqarah.” 


2649. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: aoi pes 35 ol 

Os NG 3 zi Pa dulu warisan itu hanya untuk anak dan wasiat untuk 
' kedua orang tua dan kerabat saja, lalu ia dihapuskan." 


2650. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: dulu warisan itu hanya untuk anak dan 

. wasiat untuk kedua orang tua serta kerabat saja, lalu ia dihapuskan oleh 


3.” 


ayat sebelas dari surah An-Nisaa' nya A aw a Ra 
| 265 1. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


154 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299) dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/263). 
155  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/424). | o 

'5é Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/232). 

157 Aj Baihaqi dalam Sunan (6/263) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf (10/256). 
'$8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/299). 





Surah Al Baqarah 


2653. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan ra ia berkata: 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 





Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: Kar IS pn LŚ 


AN aa APAE lu Sa adapun kedua orang 
tua dan kerabat pada saat turunnya ayat ini mereka tidak memperoleh 


— bagian, hanya saja seseorang berwasiat untuk orang tuanya dan 
— keluarganya lalu membagikan diantara mereka, hinggaturunlah ayat pada 


surah An-Nisaa' menghapuskan ayat tersebut sebagaimana firman-Nya: 


adi GA Koy” 
2652. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar tidak pernah berwasiat dan 


mengatakan: adapun hartaku, Allah lebih tahu apa yang telah aku perbuat 


dengannya dalam hidup, sedangkan rumahku aku tidak i ingin seorangpun 
dari anakku musyrik padanya.'* 


menceritakan kepada kami dari Nasir bin Dza'luq, ia berkata: Urwah 
berkata: yaitu Ibnu Tsabit kepada Rabi' bin Khutsaim: berwasiatlah 
kepadaku dengan mushafmu!. Ia berkata: lalu 1a memandang kepada 
bapaknya dan membaca: Pir dya NA fagan pN PA 
artinya: “Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 


kerabat) di dalam kitab Allah”. (Qs. Al Anfaal [8]: 75)'” 


2654! Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 


' kepada kami dari Sufyan, dari Al Hasan bin Abdullah, dari Ibrahim, ia 


berkata: kami sampaikan kepadanya bahwa Zaid dan Thalhah bersikeras 


dalam wasiat, lalu ja berkata: Tidak sepantasnya mereka demikian, karena 
Rasulullah SAW wafat dan tidak berwasiat, dan Abu Bakar berwasiat, . 
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maka mana saja yang anda lakukan adalah baik.'” | 
2655. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Tsauri memberitahukan kepada 
= kami dari Al Hasan bin Abdullah dari Ibrahim ia berkata: diceritakan 
- padanya tentang Thalhah dan Zaid, lalu ia ia menyebutkan a yang 
|. sama.'8 | | 


5 or, 


Adapun yang dimaksud dengan kata \ p> dalam ayat ini Ga harta 
benda, seperti yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

2656. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih dari Ali bin Abi 
Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: (4X J5 ol yaitu harta." 

2657. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Maan tentang firman Allah: aas 37 5 o} yan 
harta. 165 


2658. Al Mutsanna menceritakan ETA ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Muj ahid tentang firman Allah: G5 33 5 ol ia 
berkata: semua kata P dalam Al Qur'an artinya harta benda; 
AAA AH SS ya Yu 315 “Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena 

cintanya kepada. harta.”(Qs. Al-Aadiyaat [100]: 8). Pak 3! JG 
Ji gr: > F, > “Maka ia berkata: “Sesungguhnya aku menyukai 

| kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga. aku lalai 
- mengingat Tuhanku.” (Os. Shaad (38):32). rs ea sale ola yan ay 
“Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka.” (Os. An-Nuur [24]: 33)" 


62 Ibid. 
63 Ibid. 
'e Ibid. 
162 Ibid. 
's6 Ibid. 








#Surah-Al Baqarah = 


2659. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata: PA pes S5 ol yaitu harta.” 


2660. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 1,531 45 97 J yaitu 
harta. 108 
2661. Ammar bin Al Hasan menceritakan Baa ia bat: ibnu Abi 
| sa a'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: 
Ao! ol Yaitu harta.'? | 


2662. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj j menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata: 
iL oji FS J5 of yaitu harta. 

2663. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kipada kami dari Al Hasan bin Yahya dari Adh-Dhahhak tentang firman 

Allah: 2107 5 IS ol yaitu harta, tidakkah anda melihat Dia berfirman | 
lewat lisan Syu'aib kepada kaumnya: pn Ra GI “Aku melihat ' 
kamu dalam keadaan yang baik (mampu) ” (Qs. Huud (11): 84). 


2664. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 
Al Yafi'i memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha‘ bin 
Abi Rabah, ia berkata: 5 47 al Si s aias II | Kie 

— Atha‘ berkata: yang dimaksud dengan pw! adalah harta.” 
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Kemudian mereka berselisih pendapat tentang kadar harta yang tercakup 
dalam hukum ayat ini. Sebagian mereka berkata: yaitu seribu dirham, 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: | 


2665. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bin Yahya menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: tg AI BE Sp olia 
berkata: ysw! yaitu seribu lebih.'” | 


2666. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 


menceritakan kepada kami, ia' berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah 
memberitahukan kepada kami dari Urwah bahwa suatu ketika Ali bin 
Abi Thalib menjenguk anak pamannya, lalu 1a berkata: aku hendak 
berwasiat. Maka Ali berkata: jangan berwasiat karena engkau tidak 
meninggalkan harta yang pantas engkau wasiatkan. Ia berkata: Padahal 
ia meninggalkan peninggalan sebanyak tujuh ratus sampai sembilan 
ratus.'” 


2667. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada. kami, 1a berkata: Ibnu 


Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ustman bin Al Hakam 


Al Hizami dan Ibnu Abi Zinad menceritakan kepadaku dari Hisyam bin 


Urwah dari bapaknya dari Ali bin Abi Thalib bahwa ia menjenguk orang 
yang sakit, lalu disebutkan wasiat, makai ja berkata: jangan berwasiat 
karena sesungguhnya Allah berfirman: FEF f 5 ol sedangkan engkau tidak 
meninggalkan harta. Ibnu Abi Zinad berkata: maka Tea hartamu 
untuk anak-anakmu." 


2668. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Shafiyah dari Abdullah bin 
Uyainah -atau Utbah, aku ragu- : bahwa seorang laki-laki hendak 


Ibid. ! | 
Al Baihaqi dalam Satin (61270). a 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/298, 299). 





berwasiat dan ia memiliki banyak anak, serta meninggalkan uang sebanyak | 
empat ratus dinar, maka Aisyah berkata: aku lihat tidak ada sisanya.'” 

2669. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya ia berkata: adalah Ali 

. menjenguk seseorang yang hendak meninggal dunia dimana ia memiliki 
tujuh ratus atau enam ratus dirham, lalu ia berkata: bolehkah aku 
- berwasiat? Jawabnya: Tidak, karena Allah berfirman 175 35 Oo! 
sedangkan engkau tidak memiliki harta yang banyak.” 
Dan sebagian mereka berkata, bahwa kadarnya antara lima ratus sampai 
seribu dirham. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2670. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah dari Abban bin Ibrahim An-Nakha'i tentang firman 
Allah: 45 J5 oj ia berkata: seribu dirham sampai limaratus.'” 

Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa wasiat wajib diberikan untuk 
harta yang sedikit dan banyak. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2671. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami dari Az-Zuhri ia berkata: Allah menjadikan wasiat wajib untuk harta 
yang sedikit atau banyak.'' 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut kami dalam 
penakwilan ayat ini adalah pendapat Az-Zuhri, karena harta yang sedikit dan 
banyak sama-sama baik, dan Allah tidak membatasinya sedikitpun. Jadi, 
barangsiapa yang hendak meninggal dunia dan ia memiliki harta sedikit atau 
banyak maka wajib atasnya untuk memberikan wasiat secara ma'ruf kepada 
orang tua dan para kerabat yang tidak mewarisinya. | 


15  Abdurrazzag dalam Mushannaf (1/63) (16354) dan Al Baihaqi dalam Sunan (6/270). 
76 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/306) dan dalam sia et Mie 

177  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/308). | 

78 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/306). : 
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La AA aaa 


“Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah 
ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah 
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya 
-Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
SAR. Al Dagatal [2]: 181) | 


— Penakwilan firman Allah: sa j 20 Up bra Nat AI a 
Ar La A 5 2 345 aa (Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, 
setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi 
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetah ui) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: barangsiapa yang mengubah wasiat 
orang yang mewasiatkannya dengan ma ruf kepada kedua orang tuanya atau 
sanak kerabatnya yang tidak menjadi pewarisnya sesudah mendengar wasiat 
tersebut maka dosanya ditanggung oleh orang yang mengubahnya. 


Jika ada orang yang berkata: dhamir haa pada ayat AG Gas kembali 
kemana? Jawabannya: kepada ungkapan yang tidak tersebut yang 
diindikasikan oleh dzahir ayat, yaitu tentang si mayyit dan wasiatnya kepada 
orang yang diwasiati. Dan maknanya: s zaji | Sa As PA ISI Jase LS 
aa e a m5 ig a maka 
berwasiatlah untuk mereka, dan barangsiapa yang mengubah wasiat tersebut 
sesudah kalian wasiatkan dan ia mendengarnya maka dosanya ditanggung 
olehnya. Dan alasan kami mengatakan bahwa dhamir haa kembali kepada 
ungkapan yang tidak tersebut yang diindikasikan oleh dzahir ayat, karena 
ayat AT UN aa aoi IS Ol OT Sani In 
Saat Je uS 3 ETAP adalah perkataan Allah, dan yang diganti oleh 
orang yang mengganti adalah wasiat si mayit, sedangkan perintah Allah untuk 








memberikan wasiat tidak seorangpun dapat mengubahnya sehingga dhamir 


haa boleh kembali ke wasiat. Adapun haa pada i saae Ú áa adalah kembali 
kepada haa yang pertama yaitu A a, sedangkan haa pada PG Ls 6 
adalah kinayah dari penggantian, seakan-akan dikatakan: maka sesungguhnya 


dosa penggantian dari wasiat itu adalah atas orang-orang yang menggantinya. 


“Demikian pendapat par mufassir seperti yang kami uraikan, sebagaimana 


2672. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 44; ya 


 ..—. 


sane Lan ia berkata: wasiat.” 


2673. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.'8 

2674. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi" Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: 545 f Gali Je Aip Aka GA AG Eb adapun 
orang yang berwasiat ia telah memperoleh pahala dari Allah dan bebas 
dari dosanya, namun jika berwasiat yang membahayakan maka tidak 
sah wasiatnya, sebagaimana firman Allah: Juna 1# “Dengan tidak 
memberi mudharat.” (Os. An-Nisaa' [4]: Lay | 


2675. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Ana 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan kepada ` 
kami dari Qatadah: sax GA Ái ad ia berkata: barangsiapa 
mengganti wasiat sesudah ia mendengarnya, maka dosanya ditanggung 


ang 1 


79 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (220). 

1320 ibid. | 

81 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/171). 

ne Aan dalam tafsirnya (1/307) dan Ibni Abi Hatim dalam tafsimya (1/300). 
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2676. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As- Suddi tentang firman Allah: jabat En ka saj Ag 3 
PRS caai de saas] T barangsiapa mengubah wasiat yang 
diwasiatkan dan ia baik; maka dosanya ditanggung ol oleh orang yang 
mengubahnya, dan itu adalah kedzaliman.'* 


2677. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah bahwa Atha‘ bin Abi Rabah 
berkata tentang firman Allah: ai Je sa) tag saach Uin PAK Ga 
525 Ja ia berkata: mengikuti apa yang dikatakan." 


2678. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
bapakku menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ibrahim dari 
Al Hasan: PN un ai de saa] E aaeh Lag AS a 1a berkata: 
barangsiapa mengubah wasiat sesudah mendengarnya.'” 


2679. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Ibrahim menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan tentang ayat ini: Sal Je saas] WÉ aasa GI aa Eas 
a A e 45 ia berkata: ini tentang wasiat, barangsiapa yang mengubahnya 
sesudah mendengarnya maka dosanya ditanggung oleh orang yang 
mengubahnya. i 


2680. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kamı, 1a 
berkata: Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Atha', Salim bin 
Abdullah dan Sulaiman bin Yasar bahwa mereka berkata: Hendaknya 
wasiat disampaikan kepada orang yang diwasiati -sampai disini perkataan 


183 


Tidak kami temukan afsar'ini dalam literatur kami. 
'84  Abdurrazzag dalam mamya (1/307). 
185 Ibid. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/299) dan Abu Hayyan daiam Bahr Al Muhith (2/ 
18,23). 


186 





Surah Al Baqarah 


- Ibnu Al Mutsanna berhenti, dan Ibnu Basysyar menambahkan- Qatadah 
berkata: Abdullah bin Muammar berkata: Yang mengherankanku kalau 
1a berwasiat untuk kerabatnya, dan tidaklah pantas bagiku untuk 
mencabutnya dari orang yang diwasiati. Qatadah berkata: Dan yang 
Ma Bea adalah A yang diberikan P Allah berfirman: 


r or 


Penakwilan fiian Allah: ale aa Fl ol (Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) 


“Abu Ja'far berkata: Maknanya: sesungguhnya Allah mendengar wasiat 
yang kalian wasiatkan kepada orang tua dan kerabat kalian ketika kalian 
mewasiatkannya, adakah kalian akan berlaku adil atau aniaya. Dan Allah 


mengetahui apa yang kalian sembunyikan dalam diri 2 baik yang adil 


maupun aniaya. . 


050 
“Wol ade a Mai so ú yap or Ob Hah 


BD PET 


“(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang 
yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat 
dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, maka 
tidaklah ada dosanya baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
| (Os. Al Baqarah (2): 182) 


Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 








uina vara Matre 


A an 
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penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: barangsiapa yang 
menyaksikan orang yang berwasiat ketika hendak meninggal dunia, lalu 
khawatir ia salah memberikan wasi at sehingga melakukan apa yang bukan 
haknya atau sengaja berbuat aniaya dengan memerintahkan apa yang bukan 
haknya, maka tidak ada salahnya bagi orang yang hadir dan mendengarkan 
wasiat tersebut untuk mendamaikan antara ia dengan para ahli warisnya yaitu 
menyuruh mereka agar berlaku adil dalam berwasiat, dan melarang mereka 
dari menghalangi apa yang diizinkan Allah sandi Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut: 


2681. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan ı kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: ye» 2 Ob a 
ade 35 5! IG aa Ma al LSI 131 Fee ia berkata: ini ketika seseorang 
hendak intra jika melenceng mereka memerintahkannya agar- 
berlaku adil, dan jika tidak adil mereka mengatakan: lakukan demikian, 


beri fulan demikian. 198 


2682. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
a A pp e} ia berkata: Hal ini ketika seseorang hendak meninggal, 

jika cenderung aniaya mereka memerintahkannya berlaku adil, dan jika 
tidak adil memberikan hak mereka mengatakan: lakukan demikian, beri 
fulan sekian.' 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa di antara 
para wali mayit atau penguasa merasa takut pemberi wasiat berlaku aniaya 
dalam wasiatnya lalu mendamaikan antara para ahli warisnya dan orang 
yang diberikan wasiat, dan meluruskan wasiat kepada yang adil dan benar, 
maka tidak ada salah dan dosa baginya. Demikian seperti dijelaskan dalam 

. riwayat-riwayat berikut: 


88 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/426). 
139 Ibid. 





dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: al LI Lita yoy Hd 





2683. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas s tentang 
firman Allah: 4s 45! SG 4 Ma alot Si Gi yogi Ob ia 
berkata: jika si mayyit salah dalam wasiatnya, atau khawatir atasnya, 

maka tidak ada salahnya bagi para wali untuk meluruskan kesalahannya 
' kepada yang benar.'” | 
2684. Al Hasan bin Yahya menceritakan Da kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma' mam memberitahukan kepada 
“kami dari Qatadah: SS) SB a a alot LSI 3 Lita aya Ob Ya 
46 ia berkata: yaitu orang yang berwasiat lalu cenderung sebelah dalam 
wasiatnya, maka sang wali meluruskannya kepada yang benar dan adil.” 


2685. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan kepada | 
kami dari san 1a berkata: rb LS 13 ús pe us Bb ve 
ale 55) SG 7 aa 1a berkata: barangsiapa berwasiat dengan : aniaya atau 
cenderung sebelah dalam wasiatnya lalu wali si mayitatau pemimpin Is- 
lam meluruskannya Ku Sapukan dan keadilan maka baginya. ia 

- terpuji. 

| 2686. Al Mutsanna nenen kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurahman bin Sa'd dan Ibnu Abi Ja “far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi”: ye Sur iad 
PIA 5! SG H1 HA dn US jal FHS barangsiapa berwasiat dengan 

aniaya lalu si penerima wasiat meluruskan kepada yang benar setelah 
kematiannya maka tidak ada dosa baginya.'? 

2687. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Gubaishah menceritakan kepada kami dari 


t0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/303). 

1 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1201) dan Ibnu Abi Hatim dalam Jalannya CPO) 
22 Ibid. 

'?* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 
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Sufyan, dari bapaknya, dari Ibrahim: t} 13 Uta ye 13 Gas 
ME 5 SG a Sudi ia berkata: mengembalikannya a yang 
benar. 194 


2688. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Abu Alma 


Az-Zubairi menceritakan kepada kami, 1a berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Masrug dari Ibrahim ia berkata: aku bertanya 
kepadanya tentang seseorang yang berwasiat lebih dari sepertiga, 
jawabnya: luruskan ia, kemudian ia membacakan firman Allah: 


” 7? 


aA 3 PI a aloi ri Ata aa 195 


2689. Amr bin Ali menceritakan kepada kani ia berkata: Khalid bin Yazid 


menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami dari Rabi' bin Anas: MH LSI 31 Gi Paa i p DE aa 
a A 5! S7 my ia berkata: si penerima wasiat meluruskannya kepada 
yang benar sesudah ia mati maka tidak ada dosa atasnya.” 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa yang takut 


si pemberi wasiat salah atau sengaja dalam pemberiannya kepada 
sebagian ahli waris tatkala ia sedang menghadapi kematian, maka tidak 
ada dosa bagi orang yang mendamaikan antara mereka (antara para ahli 
waris). Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2690. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juray ia berkata: aku pernah bertanya kepada Atha' tentang 
firman Allah: 446 55 5) SG a na LS) 3 Lita yoga Ob ed ia 
berkata: ia cenderung sebelah atau sengaja ketika meninggal dunia, lalu 
memberikan sebagian ahli warts tanpa memberikan kepada yang lainnya, 
Allah berfirman: Maka tidak ada dosa bagi orang yang mendamaikan 
antara mereka. Aku bertanya kepada Atha‘: adakah ia berhak memberi 


Tidak kami temukan dalam literatur kami. 
Ibid. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/303). 








ahli warisnya ketika meninggal, bukankah ia wasiat, sementara tidak ada 
wasiat bagi ahli waris? Ia menjawab: Atas apa yang dibagikan antara 
mereka.'”” | 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa yang takut 
pemberi wasiat salah atau sengaja dalam wasiatnya kepada orang yang 
tidak mewarisinya dimana kegunaannya kembali kepada orang yang 
mewarisinya, lalu meluruskan antara para pewarisnya maka tidak ada 

dosa baginya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2691. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj j menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J urai) ia berkata: Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku dari 


bapaknya bahw a ia berkata: yang Aini aksud dengan y! 4 Ai yaitu si 


mayit mewasiatkan kepada para cucunya agar harta benda untuk bapak 
mereka, dan wanita mewasiatkan kepada suami anak perempuannya agar 
hartanya untuk anaknya, sementara ahli warisnya banyak dan hartanya 
sedikit, lalu mewasiatkan dengan sepertiga dari seluruh hartanya, lalu si 
penerima wasiat atau amir (pihak berwenang) mendamaikan diantara 
mereka. Aku bertanya: ketika ia masih hidup atau sesudah mati? 
Jawabanya: Tidak pernah kami mendengar seorang pun berkata kecuali 
sesudah ia mati, dan ketika itulah ia dinasihatkan." 

2692. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus dari bapaknya tentang firman Allah: 
a 3) SG sa ala UI AL yep e Dl G ia berkata: yaitu 

orang yang mewasiatkan kepada cucu dari puterinya.'” 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa yang takut 
pemberi wasiat kepada orang tua dan kerabatnya berlaku aniaya atas 


7 Fbid (1/302). 
8 id (1/301). 
9 Ibid. ` 
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sebagian mereka lalu ia mendamaikan antara orang tua dan sanak 
kerabatnya maka tidak ada dosa baginya. Demikian a dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


2693. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceriakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: G5 ye Re Ob a 
ade 53 5] SG 2 a lo Li 131 adapun (415 artinya salah dalam 
wasiatnya, a C3 | artinya sengaja berlaku aniaya dalam 
wasiatnya, dan ini lebih baik untuk dilaksanakan, dan hendaknya 
mendamaikan diantara mereka dengan cara yang benar. Ia berkata: ayat 

ini diturunkan berkenaan dengan orang tua dan sanak kerabat. 


2694. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab ð memberitahukan } kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
ale a 5 YG at HN kol LI Gi ga Ob ed ia berkata: 
„åt yaitu cenderung sebelah dalam berwasiat, dan SY yaitu 
berlaku dosa atas salah satu orang tuanya, lalu si penerima wasiat 
mendamaikan antara kedua orang tua dan sanak kerabatnya, maka tidak 
ada dosa baginya. Dan tatkala si pemberi wasiat tidak dapat berlaku adil 
dan si penerima wasiat tidak mampu mendamaikan antara mereka, maka 
Allah mencabut hal itu dan menetapkan bagian warisan. 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling tepat menurut kami adalah: 
barangsiapa yang takut pemberi wasiat berlaku salah atau dosa, yaitu 
menyimpang dari kebenaran secara sengaja atau tidak sengaja dalam 


. wasiatnya, misalnya mewasiatkan kepada kedua orang tuanya atau kerabatnya 


yang tidak berhak menerima warisan lebih dari yang diperbolehkan yaitu 
sepertiga atau sepertiga semuanya, sedangkan hartanya sedikit dan ahli 
warisnya banyak, makatidak ada salahnya bagi yang hadir untuk mendamaikan 
antara orang-orang yang diberikan wasiat, ahli waris dan pemberi wasiat, 
yaitu menyuruh pemberi wasiat agar berwasiat yang baik dan menjelaskan 


20 tbid (1/302). 
201 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/234, 





Surah Al Baqarah 


apa yang diperbolehkan oleh Allah atasnya, dan melarangnya dari berlebihan 
dalam wasiatnya. Allah benar Lal t at Kar ISI Car: LŚ 


ETE oai U ig iloi s Sp ol dan itulah pendamaian | 


yang dimaksud Allah dalam firman-Nya: ade 4 m S Ma n ghal. Demikian 
. Jugabagi yang hartanya banyak dan ahli warisnya sedikit lalu lalu: ingin mewasiatkan 
kurang dari sepertiga maka hendaknya orang yang hadir mendamaikan antara 
dia, ahli waris, orang tua dan kerabatnya dengan menyuruh si pemberi wasiat 
agar menambah wasiatnya untuk mereka dan mencapai batas yang 
diperbolehkan Allah yaitu sepertiga, dan ini juga Ma antara mereka 
dengan cara yang baik. | 


„ Alasan kami memilih pendapat ini, karena Allah berfirman: oé 
LSI l li a y* ya maknanya: barangsiapa takut si pemberi wasiat berlaku 
aniaya atau dosa. Perasaan takut akan perilaku aniaya dan dosa dari si pemberi 
wasiat adalah ada sebelum perilaku aniaya dan dosa terjadi, namun setelah 
terjadi tidak ada lagi perasaan takut, yang ada adalah kondisi orang yang 
menganiaya dan berdosa. Jika maknanya bukan demikian, maka akan 
dikatakan: barangsiapa secara nyata mendapati si pemberi wasiat berlaku 
aniaya dan dosa, atau secara yakin atau mengetahui, dan tidak dikatakan: 
barangsiapa takut ia berlaku aniaya atau dosa. Dan jika ada sebagian orang 
tidak paham dengan pendapat kami ini lalu mengatakan: terus apa makna 
‘mendamaikan’ disitu, sementara mendamaikan hanya dilakukan antara dua 
orang yang bersengketa dalam suatu perkara? Jawabannya: itu juga termasuk 
mendamaikan, karena diantara makna mendamaikan yaitu mendamaikan 
antara dua kelompok yang ditakutkan terjadinya persengkataan diantara 


mereka, karena mendamaikan adalah usaha yang dengannya tercipta hubungan 


baik antara dua belah pihak, maka sama saja apakah usaha yang dengannya 
tercipta hubungan baik antara dua belah pihak itu dilakukan alaa 
persengketaan atau sesudahnya. | 


pr r z9 Ér 


Jika ada orang yang berkata: lalu kenapa dikatakan: Asi si Si 
sementara tidak terjadi persengketaan diantara mereka? 


Jawabannya: justeru telah terjadi persengketaan, dimana Allah 


menyebutkan orang-orang yang diperintahkan untuk diberikan wasiat yaitu 
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kedua orang tua dan sanak kerabat. sebagaimana firman-Nya: ka ES 

Sa Gn 3, mag) ås og ab s; o! Lali Sa pas 13! 

kemudian setelah itu berfirman: an ani Tani Ini re Ye 2 Ob ya 

ale 35 5! SG antara orang yang Aku perintahkan untuk diberikan wasiat dan 

pendamaian antara ia dengan mereka yaitu pendamaian antara mereka dengan 
ahli waris. 


Abu Ja'far berkata: Juga, ada yang membaca s? pp DG ai 
dengan kasrah pada shad dan sukun pada waw, bacaan 1 ini mengikuti bahasa 
orang yang mengatakan: Ke usu Cameo pi dan ada yang membaca dengan 
fathah pada waw dan tasydid pada shad, yaitu mengikuti bahasa orang 
yang mengatakan: Ke Wu = 4, dan keduanya adalah bahasa Arab 
yang masyhur; GY 3 dan Up An 

Adapun „Aisi secara etimologi berarti aniaya dan menyimpang dari 
kebenaran, seperti kata | seorang penyair: 


ie jg mg SA Aa oy SA 5 

Jadi makna ayat mi adalah: barangsiapa yang takut pemberi wasiat Pa 
aniaya dalam wasiatnya atau menyimpang dari kebenaran atau berlaku dosa 
karena kesengajaannya lalu mendamaikan diantara mereka maka tidak ada 
dosa baginya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 
2695. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Sapar menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 

Abbas: Ta y? a Re Ot WE artinya salah.” 


2696. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Jabir bin Nuh 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik dari Atha : y Ob ta 
ras y? , artinya condong sebelah.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/426). 

203 Ibnu Abi Hatim dalan tafsirnya (1/302). 

204 Ibid. 





Surah Al Baqarah 


2697. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 


memberitahukan kepada kami dari Atha' riwayat yang sama. 


2698. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Al Harts 


— dan Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama.? 


2699. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


. Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak, ja berkata: sem! artinya salah, dan 
— artinya sengaja.” 


2700. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi Ie kepada kami, 1a berkata: 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir dari Atha‘ riwayat yang sama.?” 


2701. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: Lt ye IA pD ya 
Las! 1st kata ul! artinya salah dalam berwasiat, dan DD artinya 


- sengaja berbuat aniaya dalam wasiatnya.'8 


2702. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: yr ae as 
LSI j3 (55 salah atau sengaja. 209 


2703. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd dan Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far dari Rabi': yg! o Sb j 


T ARF r 
51 | TE 
si ibid. 


206 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (2/673) dan ia berkata: lemah sekali. 

20? Ibid. 

208 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (5/357) dan Ibnu Katsir dalam tafsimya (2/171). 
209 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 














Tafsir Ath-Thabari 





A! artinya salah, dan e—3'Y! artinya sengaja.” 

2704. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Yazid 
pengarang buku Lu Ju ‘menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Rabi’ bin Anas riwayat yang sama.”' 


2705. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qubaishah 1 menceritakan i kepada kami dari 
Sufyan dari bapaknya dari Ibrahim: w Jal Lita oyi Ob iai 


Amil artinya salah, dan e— Y}! artinya sengaja.” 

2706. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Marzuq menceritakan 
kepada kami dari Athiyah: LI Gi pe ob a ia berkata: 
salah atau sengaja.”'* 


2707. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Uyainah dari Ibnu Thawus dari bapaknya: Uś> Eg s pb 3 
ia berkata: condong sebelah.?" 


2708. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, a berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Li 13 Ted pilih kasih atau condong sebelah. SN nila menjadi 


” $ o 


| Sai makna, seperti kata: | Lis (si dan vera S yib.” 
2709. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 


210 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 

211 Ibid. 

22 Tidak kami temukan atsar dengan sanad ini, yang ada dengan edisi ini adalah 
dari Ibnu Abbas, As-Suddi dan Rabi”, lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/301, 302) dan 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/234). 


213 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/234) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 


(5/357). 
24 Ibid. 
25 Ibid. 





. Surah Al Baqarah 





dari Ibnu Juraij ia berkata: Ibnu Abbas berkata: 4-.Ji artinya salah, 
dan 3! artinya sengaja.” 

2710. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku: ia berkata: Al Fadhl | 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia berkata: din! 
artinya salah, dan — arinya sengaja." 


Adapun firman-Nya: £.27 7 ,i£ Ái Gl maknanya: sesungguhnya Allah 

. Maha Pengampun atas apa yang dibisikkan oleh jiwanya untuk berlaku 

'aniaya dan dosa, jika dibiarkan ia akan berlaku dosa dan aniaya dalam 

wasiatnya, lalu Allah mengampuninya atas bisikan jiwanya dari melakukan 

— aniaya. Allah Maha Penyayang terhadap orang yang mendamaikan antara 

orang yang berwasiat dengan orang yang hendak men mukanya ke 
dalam Paan dosa. 



















Go 


edaran satu 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kalian agar kalian bertagwa”. 
| (Os. Al Baqarah (21: 183) 


Abu J afar berkata: Yang dimaksud dengan į | yaa AYANG ai ui adalah 
— orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, diwajibkan atas 


216 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/302). 
21? Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (2/673). 














mereka berpuasa Ramadhan. Dan a.l adalah kata sifat dari perkataan 
seseorang: 1S Iis ns Ca artinya aku berhenti darinya, dan makna 
anal adalah berhenti dari apa yang diperintahkan Allah untuk berhenti 
darinya. Dari sini dikatakan: IE Cp artinya, unta berhenti dari berjalan, 
seperti ucapan Nabighah bani Dzibyan dalam syairnya: 


PNE si fya E r . 3 z NA UNP ar 
7 UAN HS AN g nal Sa HE ja Kato e SI Alap Is 
Juga, firman Allah melalui lisan Maryam: 3” JAN ÉJ 3! 
| “Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Ti uhan Yang Maha 
Pemurah” (Os. Maryam [19]: 26), yang dimaksud degan puasa adalah 
berhenti dari berbicara. 


Adapun firman-Nya: au ya Sai Je D us artinya diwajibkan 
atas kalian seperti diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian. 


Abu Ja'far berkata: Kemudian para ahli tafsir berselisih pendapat 
tentan g orang-orang yang dimaksudkan Allah dalam firman-Nya: 
LAI ye » Ti ds CS NAS | 

Sebagian mereka berpendapat bahwa orang-orang yang diinformasikan 
Allah bahwa puasa yang diwajibkan atas kita serupa dengan puasa yang 
diwajibkan atas mereka adalah umat Nasrani. Mereka berkata: sisi 
kesamaannya adalah keserupaan waktu dan kadar puasa yang diwajibkan 
terhadap kita sekarang. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2711. Ydhya bin Ziyad menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Abban 
Al Ourasyi, dari Abu Umayyah Ath-Thanafisi dari Sya'bi ia berkata: kalau 

— saja aku berpuasa sepanjang tahun niscaya aku berbuka pada hari yang 
ragu, dikatakan Sya'ban dan dikatakan pula Ramadhan, hal itu 
disebabkan orang-orang Nasrani diwajibkan atas mereka puasa 

. Ramadhan seperti diwajibkan atas kita lalu mereka merubahnya ke lain 

. musim, mungkin mereka berpuasa pada musim panas selama tiga puluh 
hari, kemudian datang generasi selanjutnya yang berlaku sembrono lalu 


218 Bait ini terdapat dalam tafsir Al Alusi (2/56). 





Surah Al Baqarah 





puasa sehari sebelum hari ketiga puluh dan sehari sesudahnya, kemudian 


diikuti generasi selanjutnya hingga menj jadi lima puluh, dan itulah makna 


dari firman Allah: ató up Zedi Seb Aa Lane CS 


Sebagian mufassir mengatakan, bahwasisi keserupaannya adalah karena 


puasa mereka mulai dari masuknya waktu Isya terakhir : sampai Isya 


terakhir keesokan harinya, dan itulah mula-mula yang diwaj ibkan Allah 


— atas orang-orang yang beriman terdahulu. Dan pendapat ini sependapat 


dengan pendapat pertama, bahwa yang dimaksud dengan CS Ls 
na Re Zaai | Ie adalah orang-orang Nasrani. Demikian seperti 
dij elaskan dalam riwayat berikut: 


2712. Musa bin Harun ea kepada kami ia EER Amr bin 


. Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sasa menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: CS Pir Gali Pio 
A oy Ga ds Za LS Aa ae adapun orang-orang 


. yang sebelum kita adalah orang-orang Nasrani, diwajibkan puasa 


E Ramadhan atas mereka, dan diwajibkan atas mereka agar tidak mākan 


— dan minum sesudah tidur, dan tidak dibenarkan menikahi kaum wanita 


pada bulan Ramadhan. Lalu orang-orang Nasrani merasa keberatan 


dengan puasa Ramadhan, dimana mereka memutarnya dalam musim 
dingin dan panas, dan ketika mereka melihat demikian maka merekapun 
berkumpul dan menjadikan puasa dalam musim antara dingin danpanas, 
dan mengatakan: kita tambah dua puluh hari untuk menghapuskan 
kesalahan yang kita perbuat. Lalu mereka pun menjadikan puasa mereka 


selama lima puluh hari. Dan masih saja umat Islam mengikuti demikian, 
. yaitu puasa seperti halnya orang-orang Nasrani puasa, hingga terj jadi 


T? kej adian Abu Qais bin Shasrmah dan Umar bin Khaththab, maka Allah 
- , menghalalkan mereka makan, minum dan hubungan suami- -isteri hingga 
E terbit fajar.” .. | 


219 


220 


Al Farra‘ eatain Ma ani Al Geram (1/111) dan As-Suyuthi dalam Ad-Buri 4i 
Maatsur (1/428) secara singkat. | 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/428). 
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Tafsir Ath-Thabari 


2713. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ta berkata: Ishak menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi J a' far menceritakan kepada kami 
dari bapaknya dari Rabi’: -s Lai Je LŚ Ls Madi Lane C 
réti ia berkata: diwaj ibkan atas mereka berpuasa dari waktu gelap 


sampai gelap.?' 


Dan sebagian mufassir mengatakan: yang dimaksud oleh Allah dengan 


adalah ahli Kitab. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2714. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


a LAS D Je SUS Ami 


. menceritakan kepada kamu, 1a berkata: Syibil menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: aa Le ya ca IK 
LA uya Sai 3 LS yaitu ahli Kitab.?? 


-Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah semua 


orang. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2715. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


menceritakan kepada. kami, 1a berkata: Ma'mar memberitahukan 1 kepada 


25 Ji KTI ia berkata: adalah bulan Ramadhan diwajibkan atas sekalian 
in seperti diwajibkan atas orang-orang sebelum mereka. Ia berkata: 
dan Allah telah mewajibkan atas manusia sebelum turun Ramadhan puasa 
tiga hari pada setiap bulan. ai 


2716. Bisyr bin Mu'adz menceritakan ita kami, 1a berkata: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan a 
kami dari Qatadah i ia berkata: MA a DS | PA ya Ga 


| AL uya a Zaal je LŚ LS yakni Ramadhan diwajibkan Allah atas 


orang-orang sebelum mereka.” . : 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/304) dan Mawardi dalam An-Nukat v wa Al Uyun 
(1/236). | 

Ibid. 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/308). 

Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/129), Mawardi dalam An-Nukat wa Al La (1/ 
236) dari Qatadah dengan redaksi: yaitu semua orang. 





Surah Al Baqarah : 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami, adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya: hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas 
kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian 
dari ahli Kitab, beberapa hari yang terbilang, yaitu sepanjang bulan Ramadhan; 
karena yang datang sesudah Nabi Ibrahim AS diperintahkan untuk mengikuti 


Nabi Ibrahim AS, hal itu disebabkan ia dijadikan oleh Allah sebagai 1 imam 
bagi sekalian manusia. Dan, Allah telah menginformasikan bahwa agamanya 
adalah Al Hanifi yah Al Muslimah, dan Nabi Muhammad SAW diperintahkan 


sama dengan yang diperintahkan terhadap nabi-nabi sebelumnya. 


| Adapun sisi keserupaannya adalah terletak pada waktu, dimana 0 orang- 
orang sebelum kita diwaj ibkan puasa bulan Ramadhan sebagaimana kita 
diwajibkan sama. 


Adapun firman-Nya: $ PA maknana agar supaya kalian 
menghindari makan makanan, minum minuman dan berhubungan suami isteri. 
Allah berfirman: Telah Aku wajibkan atas kalian puasa dan berhenti dari apa 
yang membatalkannya, agar supaya kalian menghindari apa yang dapat 
membatalkan puasa kalian. Demikian penakwilan kami sesuai dengan 
penakwilan dalam riwayat berikut: 


2717. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: 5 #5 AS Ki 1a berkata: 


lalu kalian menahan diri dari makan, minum dan perempuan (hubungan 


intim) seperti halnya mereka menahan diri, yaitu orang-orang. Nasrani 
| yang: sebelum kalian. i | | 


DR PREET re 
x 
aa 


28 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/184). 
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| Tafsir Ath-Thabari 


“ i yaitu) dalam P hari yang tertentu. Maka jika 
di antara kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 


berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui”. 


(Os. Al Baqarah (21: 184) 


<- >€ s ga 


Penakwilan firman Allah: Puis LLI (yaitu) dalam beberapa 
hari yang tertentu) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: wahai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kalian puasa selama beberapa hari yang tertentu. Dan kata 
manshub karena ada kata kerja yang tersembunyi, seakan-akan dikatakan: 
Se a Ol SAB Uya a IE LS LS ALAN a Las 

Semua para mufassir berselisih pendapat tentang maksud 
Syah Č Vi. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah puasa tiga 
hari pada setiap bulan. Ia berkata: dan itulah puasa yang diwajibkan atas 
orang-orang sebelum Tn ibkan puasa Ramadhan. Bia dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut: | 


2718. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 





Surah Al Baqarah i 





| menceritakan kepada Sa ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Atha‘ ia berkata: adalah diwajibkan atas mereka 
puasa tiga hari pada setiap bulan, dan tidaklah satu bulan disebut beberapa 
hari yang terbilang. Ia berkata: dan inilah puasa orang-orang dulu sebelum 
Allah mewajibkan : atas mereka puasa Ramadhan. ne. 


2719. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bonba 

menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 

i iat berkata: bapakku 1 menceritakan kepadaku dari bapaknya dari da 

Abbas: D Lii SUS Ga le Sala Lali us 

g i55 Da : 1:3 yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, kemudian 

Allah menghapuskannya dengan ganti puasa Ramadhan, dan puasa yang 
pertama ini dimulai dari waktu isya yang terakhir. 


2720. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abdurrahman 
bin Abi Laila dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah SAW datang dari 

— Madinah lalu puasa Asyura. dan tiga hari pada setiap bulan, kemudian 
turun firman Allah yang mewajibkan puasa: Ramadhan: | pair salt Ru 
as FEAT 3 ya Tali JP SS P a CS 
Hingo Sman pb a Ar PA Sri fes 228 

7791. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma mar memberitahukan kepada 
kami dari Oatadah, ia berkata: Allah telah mewajibkan atas orang-orang 

puasa tiga hari pada setiap bulan sebelum turun kewajiban puasa 
| Ramadhan.” 229 a Di | l 


Sebagian mereka Han bahwa tiga hari yang e Rasulullah SAW 
7 SRU pan sebelum: Ramadhan adalah puasa sunah, aaa 





ya Tonu Abi 1 Hatim dalam aiya (1/305). | | | 

27 Ibnu Ai Jauzi dalam Nawasikhul Qur'an (1/64). | A si 

28 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/184) dan Ahmad bm Ali dalam Al ' “Ujab fi f 
.Bayan Al Asbab (1/429). 

29 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/308). 












Tafsir Ath-Thabari 
yang dimaksud Allah dengan firman-Nya: 3 Spia ú Hi yaitu hari-han . 
bulan Ramadhan, bukan hari-hari puasa sebelum puasa Ramadhan. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2722. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu”bah dari Amr 
bin Murrah, ia berkata: para sahabat kami menceritakan kepada kami 
bahwa Rasulullah SAW ketika datang kepada mereka memerintahkan 

agar puasa tiga hari pada setiap bulan bersifat sunah bukan wajib. Perawi 

berkata: kemudian turun perintah untuk puasa Ramadhan. Abu Musa 
berkata: Amr bin Murrah berkata: para sahabat kami menceritakan kepada 
kami, yang dimaksud adalah Ibnu Abi Laila, dimana Ibnu Abi Laila yang 
mengatakan, para sahabat kami menceritakan kepada kami.?” 

2723. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku pernah mendengar Amr bin Murrah berkata: aku 
pernah mendengar Ibnu Abi Laila, lalu menyebutkan riwayat yang sama.”' 
Abu Ja'far berkata: Telah kami sebutkan pendapat: yang mengatakan | 

bahwa yang dimaksud dengan Ls (ali pe LŚ RA AN | gk 

ppi SAI LA ya a Small Je £& adalah bulan Ramadhan. 
Jadi, menurutku pendapat yang paling T adalah yang mengatakan 


bahwa yang dimaksud dengan » Ka Huj adalah hari-hari bulan 
Ramadhan, hal itu karena tidak ada dalil yang kuat bahwa ada puasa yang 
diwajibkan atas umat Islam selain puasa Ramadhan, kemudian dihapuskan 


oleh puasa Ramadhan. Dan Allah telah menjelaskan dalam alur ayat bahwa 


puasa yang diwajibkan atas kita adalah puasa R Penahan bukan yang lainnya, 


sebagaimana firman-Nya: 517731 aa J p! salt | oLa J yy. Maka barangsiapa 
yang mengatakan bahwa ada puasa wajib sebelum Ramadhan hendaknya ia 
mendatangkan dalil yang kuat. 


Kutipan dari hadits yang tersebut pada Pd sebelumnya di halaman yang 
. lalu. | R 
23! Ibid. 








Surah Al Baqarah 


se? 7- 


Penakwilan firman Allah: 3-5: jp Je 5 Ka Ka ai 
Gan Pal igis a La Pe Ka ep (Maka jika di antara 
kalian ada yang sakit atau dalam perjalanan [lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah bagin ya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 
hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 
menjalan kannya [jika mereka tidak berpuasa) mem bayar fidyah, [yaitu] 
memberi makan seorang miskin.) a 

Abu Ja'far berkata: Maknanya: “Je 5 Lag DÉ 
A z r 33143 Sedangkan Me pa add sa mr Soal Ta 

» seluruh umat Islam membaca demikian sebagaimana tertulis dalam 
mushaf-mushaf mereka, yaitu bacaan yang tidak dibenarkan bagi seorang 
pun untuk menyalahinya. Namun diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas pernah 


membacanya: AAA Lai ES 

Kemudian yang membaca 45 ER Zy Ji 4 berselisih pendapat 
tentang maknanya. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ini terjadi pada 
pertama kali diwajibkannya puasa, dimana orang-orang yang mukim 
barangsiapa mampu berpuasa ia puasa, dan jika tidak mampu diperbolehkan 
baginya untuk berbuka dan membayar fidyah, yaitu memberi makan satu orang 
miskin pada setiap hari, hingga kemudian hukum ini i dihapuskan. 22 Demikian 
— seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


= 2724. Abu Kuraib menceritakankepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abdurrahman 
bin Abi Laila dari Mu'adz bin Jabal ia berkata: bahwa Rasulullah datang ' | 


232 Jumhur membaca dengan tha‘ kasrah dan yaa‘ sukun, dan Pa adalah aj 43 yan 

kemudian terjadi perubahan lalu menjadi 4— sid, adapun Hamid ia tetap membaca 

sesuai asalnya tanpa perubahan. Dan yang terkenal dari qiraat Ibnu. “Abbas adalah: 

A ga dan diriwayatkan dari Mujahid bahwa ia membaca atas lafazh & PES dan 

“ini tidak sah, karena kata kerja asalnya adalah dari 5 b). Dan diriwayatkan oleh 

Ibnu Anbari dari Ibnu Abbas bahwa ia membaca: 4. påla. Dan diriwayatkan dari 

Ibnu Abbas, Aisyah, Thawus dan Amru bin Dinar a. Sya dan ini benar menurut 

bahasa, serta tidak dianggap menyalahi Al Qur*an karena 1a adalah qiraat penafsiran. 
Lihat tafsir Qurthubi (1/286-287). 











Tafsir Ath-Thabari 


— ke Madinah lalu puasa asyura dan tiga hari pada setiap bulan, kemudian 
- Allah menurunkan ayat yang Na puasa Ramadhan seraya 
25.8 Lali JS US el Pn ae latak call ui 


FGT 3 «se hingga ayat uÉ R33 PRN GAN J3 
ws bahwa barangsiapa mampu berpuasa silahkan puasa dan yang 
tidak mampu silahkan berbuka serta membayar fidyah. Kemudian Allah 


mewajibkan puasa atas orang yang sehat dan mukim, dan mengizinkan 


berbuka bagi orang yang lanjut usia dan tidak mampu berpuasa, seraya 


iba # jez Kang O yag nadi en (Xu LÉ ya 
Pel Al oya SA hingga akhir ayat.” 


2725. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Amr 
bin Murrah ia berkata: para sahabat kami menceritakan kepada kami, 
bahwa Rasulullah SAW ketika tiba di Madinah memerintahkan mereka 
berpuasa tiga hari pada setiap bulan secara sunnah dan bukan wajib. Ia 
berkata: kemudian turun puasa Ramadhan. Ia berkata: dan mereka adalah 
orang-orang yang tidak biasa berpuasa. Ia berkata: dan sangat berat 


— bagi mereka untuk puasa. Ia berkata: maka orang yang tidak berpuasa 


1a nan makan satu orang miskin, kemudian turun ayat ini: 


| P di ag lE s kana HAJI Xu £ LÉ urai 


maka rukhshah diberikan kepada orang yang sakit dan musafir 


. (dalam perjalanan) dan memerintahkan kepada kami untuk tetap berpuasa. 


Muhammad bin Al Mutsanna berkata: perkataannya: Amr berkata: para 
sahabat kami menceritakan kami, maksudnya adalah Ibnu Abi Laila, 


- seakan Ibnu Abi Laila yang berkata “Para sahabat kami menceritakan 


kepada kami”. 


2726. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: aku pernah mendengar Amr bin Murrah berkata: aku 


Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al Kabir (201 133) dengan nomor 270. 
Abu Daud dalam Sunan (1/39) dengan nomor 506. 





Surah Al Baqarah 








‘pemah mendengar Ibnu Abi Laila, lalu menyebutkan riwayat yang sama. 


2727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dari Alqamah tentang firman 
Allah: ya Mah NAE NR Zali deg ia berkata: dulu yang ingin 


p puasa berpuasa dan yang tidak mémberi makan orang miskin seten gah 3 


sha’, lalu hukum ini i dihapuskan dengan firman Allah: pA Ku 5 TS vs 


Pa z “a "2 335 


| AA Ia Sad áa e Up Uu Kiai | 
2728. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim riwayat yang sama. Dan 
menambahkan padanya: lalu 1a dihapuskan dengan ayat ini, dimana ayat 


| yang pertama untuk orang yang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa 


dengan memberi makan orang miskin setengah sha'.?8 


2729. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 


Abu Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid An-Nahwi dari Ikrimah d; dan Al 
Hasan Al Bashri tentang firman Allah: EA Aa Sg pali des 4 


| Ng gn ab barangsiapa diantara mereka ingin: berpuasa silahkan dan 


$29 


| yang tidak berpuasa harus membayar fidyah, yaitu memberi makan 


orang! miskin TA r a puasanya. Kemudian Allah berfirman: 
" i a aga hi dan mengecualikan darinya: o PI 


PR fse 3 


2730. Abu Hisyam Ar-Rifar 1 P kepada k kami, ia ang Ibnu 


. Idris menceritakan kepada! kami, 1a berkata: aku bertanya tentang firman 
- Allah: ga eub ah i Yu Kn Lai deg ja lalu menceritakan 


T kami dan Paan Da ss ia berkata: ia dihapus oleh ayat: 


— Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/307, 308), Abdurrazzag dalam Mushannafnya (4 
222), (7578) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/177). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun en 

Ibid. 

Ibid. 














Tafsir Ath-Thabari 


2731. Umar bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdullah menceritakan 


kepada kami dari Nafi” dari Ibnu Umar, 1a berkata: ayat ini, yaitu: 


ya alel iji ó ginh; Tadi J5 dihapus oleh ayat yang 
| aa Da y olé RT Ka ai Xu I LÉ ya 
AL Aoi Ga las <T 77 239 

2732. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pemah mendengar A masy 

- dari Ibrahim dari Alqamah tentang firman Allah: »45 säh Sil J; 3 

alah 25433 ja berkata: ia dihapus oleh ayat: ai “Xu S a ya 
SEA 240 

2733. Al Walid bin Syuja' Abu Humam menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ali bin Mashar menceritakan kepda kami dari Ashim dari Sya'bi, ia 

- berkata: yng alah i Asad sai Sya Sai J3 ayat ini diturunkan 

dimana seseorang tidak berpuasa dan memberi makan satu orang miskin 

unta: senap! hari, kemudian ayat ini Siturupkan: JI Ku 1 Ip a 

SM sad ia J3 Kau OLÉ 3 Ana dan tidak ada 

. rukhshah kecuali untuk orang sakit dan musafir.” 


2734. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Mashar menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Sya bi, 1a berkata: 
ayat ini diturunkan umum untuk semuanya: +45 3 sela Loyal J3 4 
gS pubi 22315 dimana seseorang tidak puasa dan cukup memberi 
makan Satu orang miskin untuk setiap hari, kemudian turun ayat: 
FAN SA a e f y lé h aah KAI Su E ad 
dan tidak ada rukhshah kecualí untuk orang sakit dan musafir.” 
2735. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: waki’ menceritakan - 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila, ia berkata: aku masuk menemui Atha“ 


239 Al Baihaqi dalam Sesi Al Kubra (4/200). 


240. Ibid. 
21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/432) dan Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/238). | 


242 Ibid. 





Surah Al Baqarah 





"< dania sedang makan pada bulan Ramadhan, lalu berkata: sesungguhnya 


aku orang yang lanjut usia, tatkala puasa diturunkan, barangsiapa yang 


= mgn berpuasa silahkan dan yang ingin berbuka silahkan tapi harus memberi 


makan orang miskin, hingga turun ayat berjkut. zai a £ Lé ya 


s£ oa Hg 


na PAN Bad an Ne Kap OA yag Menag maka wajiblah 


berpuasa bagi setiap orang kecuali orang yang sakit, musafir, dan orang 


.. - lanjut usia sepertiku dengan membayar fidyah.” 
ana Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 


-ia berkata: Yunus memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 


Allah berfirman: JS US ali Le Ca Iya yali KE 


Sa SG LAI a Zai Ibnu Syihab berkata: Allah telah 


. mewajibkan puasa atas kita, dimana barangsiapa yang tidak berpuasa 
. „baik dalam kondisi sehat, sakit atau musafir maka harus membayar fidyah, 
dan tidak-ida kewajiban lain selain itu. Juga, ketika Allah mewajibkan 


puasa atas orang yang menyaksikan Ramadhan, maka barangsiapa yang 


— sehat dan mampu berpuasa tidak boleh membayar fidyah, dan yang sakit - 


atau musafir maka ia harus mengganti puasa yang ditinggalkannya. Ia 


. berkata: Dan fidyah tetap diterima bagi orang yang lanjut usia dan yang 
. tidak mampu berpuasa karena haus atau sakit.“ | 


2737. Muhammad bin Sa'd menceritakan ada 1a berkata: Bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata:.bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 


. Abbas: kali pertama puasa Allah menetapkan kewajiban membayar fidyah 
yaitu memberi makan satu orang miskin, barangsiapa yang musafir atau 


243 


244 


AA mukim maka baginya diizinkan untuk berbuka dan memberi makan 

: Pe orang miskin, dan ini adalah rukhshah baginya, lalu Allah menurunkan 

. firman-Nya pada puasa terakhir gL RT aJi Tadi Ku 1 ga 
AM ya BA pa a 7 dan Allah tidak menyebutkan fidyah 


Ibid. 
Mawardi dalam An Nukat: wa Al Uyun (1/238). 








Tafsir Ath-Thabari 


en puasa terakhir, maka fidyah dihapuskan dan wajiblah berpuasa: 


-_ Las? 


Kaji vén KE iz Na E Ak 4 yaitu berbuka dalam dea 
dan menggantinya pada hari-hari yang lain? 

2738. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepati ia 
berkata: pamanku Abdullah bin Wahab memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Al Harits memberitahukan kepadaku, ia berkata: Bakir 
bin Abdullah dari Yazid pelayan Salamah bin Akwa' dari Salamah bin Al 
Akwa', ia berkata: Dulu pada masa Rasulullah SAW, siapa yang ingin 

. puasa silahkan dan siapa yang ingin berbuka silahkan, tapi harus membayar 
fidyah itu memberi makan satu orang miskin, lalu turun ayat: Lé o 


os #g 7 5 2» $ 


246 EL Gp Sah pita Je Uap OE ya Maag adl Au 
2739. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Ashim Al Ahwal dari Sya'bi tentang firman Allah 
ya eub K i 23 3 sila Lali £f 3 1a berkata: ayat ini diturunkan 
umum, dan ketika turun ayat: L145 J1 Sa 315 g4 maka mereka 


rn ge an a seraya berfirman: oló RIY 


247 7; 


2740. Hannad I AT kepada kara ia berkata: Ali bin Mashar. 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim tentang firman 


.. Na 


Allah: GS elab Aha ak a 33 ia berkata: ayat ini 
dihapuskan oleh ayat berikutnya: hló “33 Ling “aji Kun 3 é ya 
248 Ken Jai Uap | 

2741. Hannad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Sulaiman can Ibnu Sirin dari Ubaidah 
tentang firman Allah: FAP Ppa a jey Laa Ka De 


2.» 


| a cui AR i piala A J3 ayat ini dihapuskan oleh ayat 


245 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/313). | 

286 Al Bukhari dalam bab Tafsir Our'an (4507), Muslim dalam bab puasa (150) dan Al 
Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/200). 

241 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/238). 

288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/312). 








Surah Al Bagarak: 





| selanjutnya: ; ja Je 3 Kano glé» 3 peran Ku 3 ié a 
249 Si UNA Jet HA | 
2742. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ja berkata: Al Fadhil 
— bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
| menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 
Ag A ie Aa Us 
3 A S3 dahulu puasa diwaj bkan mulai waktu isya terakhir sampai 
isya terakhir besoknya, jika seseorang telah melakukan shalat Isya, maka 
dilarang makan dan menggauli isterinya sampai waktu Isya keesokan 
— harinya, kemudian turun perintah puasa terakhir, dimana diperbolehkan 
makan dan menggauli isteri sepanj ang malam, dan itulah makna 


DAD s P 


firman Allah: 5y de cy Jani hi A SRA AA 
| JI Jl ARA Pa D a dan pada awal pertama puasa 
. diharuskan membayar fidyah, barangsiapa yang tidak ingin puasa baik 
ketika musafir maupun mukim silahkan tapi harus membayar fidyah yaitu 
memberi makan satu orang miskin, lalu Allah tidak menyebutkan fidyah 


| pada pi puasa yang terakhir dan berfirman: 4x33 sasa "Xu ié ya 

PN 153 3d jika jez aar Jl RT maka fidyah pun 
dihapuskan olehp puasa yang terakhir ini.” 

| Sebagian mereka mengatakan, bahwa firman-Nya: 45 FAR Za Jes 3 

ann Mb 4333 adalah khusus untuk orang-orang lanjut usia yang 


mampu berpuasa, mereka diizinkan untuk tidak berpuasa tapi harus 
| membayar fidyah, kemudian hal itu dihapuskan dengan ayat: 


PA AA ga Ba ja Ge Kang hló PT) a ai Sia £ LÉ ya 
. dimana mereka harus puasa seperti orang-orang muda, kecuali jika mereka 
tidak mampu, maka hukumnya tetap berlaku atas mereka. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: | | 


2743. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


249 Ibid. i 
250 Abu Hayyan dalam tafsirnya (2 189). 











Tafsir Ath-Thabari 


kami dari Oatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: dahulu orang-orang lanjut usia yang mampu berpuasa diizinkan 


- bagi mereka untuk berbuka dan membayar fidyah, kemudian : 1a dihapuskan 


dengan ayat: a TE Kap OÉ ya Maag RA Kan LE ad 


g£ 2» pg 


l Al ya sd dan hukumnya tetap bagi mereka jika tidak mampu 


berpuasa, dan juga bagi wanita yang hamil dan menyusui jika khawatir 


terhadap anaknya.?' 


2744. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


kepada kami dari Sa'id dari Qatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin Jubair, 


dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: . pubi i s5 3 yaa Si 383 
yai 1a berkata: yaitu orang yang lanjut usia, kemudian ia menyebutkan 
seperti hadits Bisyr bin Mu' adz.”? 


2745. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah dari Ikrimah, ia berkata: dulu or- 
ang lanjut usia diberikan rukhshah untuk berbuka dan membayar fidyah 
sebagaimana firman Allah: yen slab Sah. Yu par Zai des 4 
kemudian dihapuskan dengan firman-Nya: AAA zai Xu 3 Lé cð 
rukhshah ini dihapuskan atas mereka jika mampu berpuasa dan tetap 
berlaku bagi wanita yang hamil dan menyusui.” 


2746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Munhal 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku pemah mendengar Qatadah berkata tentang 


firman Allah: Yna nada AA a PER Lai J3 ini adalah rukhshah 
bagi orang-orang lanjut usia yang mampu berpuasa untuk berbuka dan 


Abu Daud dalam Sunan bab puasa (2318) dan Al Baihagi dalam unan Al Kubra 
(4/230). 

Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/230), Na'im bin Hammad dalam bab fitnah (2/ 
598) dan Ibnu Jarud dalam Al Muntaga (1/103). | 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al nan (1/186). 





Surah A Paaran 





memberi P kemudian n dengan: ipar Nya x a Ai ya | 


254 -g 


: Jadi Ma berpendapat bahwa rukhshah sa berlaku bagi 


orang-orang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa untuk berbuka dan 


. membayar fidyah, juga bagi wanita hamil dan menyusui jika merasa 


khawatir akan kondisi anaknya. 


2747. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia Abel: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan. kepada kami dari bapaknya dari Rabi tentang firman - 
— Allah: Bana ab 23 a ; gioas Zya J3 bagi orang-orang lanjut 


usia yang mampu berpuasa, Allah memperbolehkan mereka untuk tidak 


: a a a Da Ta, ia A an 


255 


-L Na 


© Sebagian mereka mengatakan: P ER AA sa FAN Zaal | des 1 
s bahwa hukum ini tidak dihapus dan tetap berlaku sejak turunnya ayat ini 


: sampai hari kiamat. Mereka mengatakan: dan penakwilannya: 

sea PERE Zy A Je 3 ketika masa muda dan masa sehat mereka, jika 
.... sakit dan tua lalu tidak mampu berpuasa, maka ia harus membayar fidyah, 
dan bukan bahwa diizinkan berbuka ketika mampu. Demikian seperti 


S dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2748. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, abaki Amr bin Hammad 


. menceritakan kepda kami, 1a berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


dari As-Suddi: A5 sa Ke Je, ia berkata: Adalah seseorang 


| . mampu berpuasa dan telah berpuasa sebelum itu kemudian ia kelaparan 
- atau kehausan atau ditimpa sakit yang berkepanjangan, atau wanita yang 
. menyusui yang tidak mampu berpuasa, mereka itulah yang diperbolehkan 


254 


255 


256 


berbuka dan membayar fidyah, jika ia memberi makan orang miskin, 
maka hal itu baik, dan jika memaksa diri berpuasa maka hal itu lebih 
baik.” 


Mn dalam Mushannaf (1/22397584). 
Al Jashash dalam Ahkam Al Qur'an (1/219). 
Mawardi dalam An-Nukat wa 4 i oyun (1/239). 








2749. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 


kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah dari Azrah dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia berkata: jika wanita hamil merasa 
takut atas dirinya dan wanita menyusui takut atas anaknya pada bulan 
Ramadhan, kata: keduanya boleh berbuka dan memberi makan satu 


orang miskin untuk setiap harinya tanpa harus mengganti puasa.””” 
2750. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 


kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa ia melihat 


| ummu waladnya hamil atau menyusui, lalu berkata: engkau berkedudukan 
seperti orang yang tidak mampu berpuasa, maka belah makan satu 


orang miskin dan tidak perlu menggantinya." 


2751. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah Kla 


kepada kami,”” dari Sa'id bin Abi Arubah dari Nafi” dari Ali bin Tsabit 
dari Ibnu Umar seperti perkataan Ibnu Abbas tentang wanita yang hamil 
dan menyusui.” 


2752. Bisyr bin Mu'adz meet kepada kami, ia bena Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata: kami mendengar bahwa Ibnu Abbas 


berkata kepada ummu waladnya yang sedang hamil atau menyusui: engkau 
berkedudukan sebagai orang yang tidak mampu berpuasa, engkau harus 


membayar fidyah dan tidak perlu mengganti puasa.” Ini TISA ia takut 
atas dirinya. . 


Abdurrazzag dalam Mushannaf (4/218) dan (7564). 


Al Mubarkafuri dalam Tuhfah Al Ahwadzi (3/331) dan Syaukani dalam Nail Al 
Authar (4/315). 


Tampaknya disini ada sanad yang gugur, dimana pada riwayat yang sebelumnya 
Abdah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah dari Hana dari 
Azrah dari Sa'id bin Jubair... dan seterusnya. |. Aan Rea 
Ad-Daraguthni dalam Sunannya (2/206). . Na a 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 179) dan Ad-Dargutn « dalam Sunan 
(2/207). | | . 5. 





Surah Al Baqarah 





2753. Muhammad bin Sa” d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 


menceritakan keapdaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: 453. £ lab As A5 KA Lai Je; yaitu 
orang yang lanjut usia, ketika muda ia mampu puasa Ramadhan lalu 
menjadi tua dan tidak mampu berpuasa, maka ia harus membayar fidyah 
untuk satu orang miskin untuk setiap hari ketika berbuka dan sahur.” 
2754. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 
-kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas riwayat yang 
„sama, hanya saja ia tidak mengatakan ketika berbuka dan sahur?” 
2755. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Isma'il 


menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harmalah dari Sa'id 
bin Al Musayyib, ia berkata tentang firman Allah: sa ana ali Iss 3 


GS (lab 2533 yaitu orang lanjut usia yang dulunya mampu berpuasa 


lalu tua dan tidak mampu, dan wanita hamil yang tidak mampu berpuasa. 
Mereka diwajibkan membayar fidyah sebanyak satu mud gandum untuk 
setiap hari hingga selesai Ramadhan.” 

Sebagian mereka ada yang membaca dan mengatakan: yaitu orang-or- 
ang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa, mereka diperbolehkan 
berbuka dan memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari. Mereka 
berkata: ayat ini hukumnya tetap berlaku sejak diturunkan dan tidak 
'mansukh. Seperti diceritakan dalam riwayat berikut: 


2756. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juriaj menceritakan kepada 
kami dari Atha‘ dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah membacanya: 
Ay siha; 265 

2757. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Mashar 


262 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/307). 

263 Mujahid dalam tafsirnya (220, 221). 

164 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/239). 
265 Al Bukhari dalam bab Tafsir Qur'an (4505). 
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menceritakan kepada kami dari Isham dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia membaca: (-$ Kai) aub ia (a 3 Jas) SA E 4 ia 


berkata: ia masih berlaku bagi manusia sampai hari kiamat.” 


2758. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas 
bahwa ia pernah membacanya: LG (A 3 gi) pa pe f 

(OS oi) AA ia berkata: ia masih berlaku bagi manusia sampai 
hari kiamat.” | 


2159. Hannad menceritakan kepada kami, ia bekali Sa Da 
kepada kami dari Sufyan dari Manshur dari Muj ahid dari Ibnu Abbas 
bahwa ia pernah membaca: (a 3 as) “ya Je 4 dan mengatakan: 
yaitu orang lanjut usia boleh berbuka dan membayar fidyah.?8 


. 2760. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 

| kepada kami dari Ikrimah bahwa ia berkata tentang ayat ini: 
Akan Sad ES dan begitulah ia membacanya: bahwa ia tidak 
mansukh, dimana orang yang lanjut usia dibenarkan berbuka dan memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap hari.” 


27 61. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada! kami ja. Aa 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar dari Sa'id bin Jubair bahwa 

. ia membaca: (“3 JA Saki Hr an n 

2762. Hannad menceritakan kepada kamı, ia berkata: Waki’ menceritakan 

| kepada kami dari Imran bin Hudair dari Ikrimah 1a berkata: Zaai Jd 4 
45 sila, artinya orang yang mampu puasa, tetapi ‘pi-i ar 
(dam 30 8 las) yaitu orang yang tidak mampu puasa. n. a 


266  Abdurrazzaq dala Mushannaf (4/221). 

267 Mujahid dalam tafsirnya (hal.221) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf (41221). 

268 Al Jashash dalam Ahkam Al Qur'an (1/219) dan Abdurrazzag: dalam Ma (4/ 
221). 

269 Abdurrazzaq dalam Katanya (1/309) dan dalam aa 41220). 

270 Ibid. : Png 

2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/253). 





Surah Al Baqarah 





2763. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu J uraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ibad bin Ja’ far menceritakan 
kepadaku dari Abu Amr pelayan Aisyah bahwa Aisyah pernah membaca: 


5 ag Aa A -212 
2764. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


— memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 


kepada kami dari Atha‘ bahwa ia membaca: 4 3 2 s ibnu Jurajj berkata: 
-= Mujahid juga membaca demikian.” 

2765. Muhammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 
bin Al Mifdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah: Ying cu Pat 2S giaa Zaal des ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata: yaitu orang yang lanjut usia.” . 


7766. Isma'il bin Musa As-Suddi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syuraik memberitahpkan kepada kami dari Salim dari Sa'id bin Jubair . 


dari Ibnu Abbas: CPA Sad pe la berkata: orang-orang yang 
tidak mampu melaksanakannya.” 


2767. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Muslim Al! Mula1 dari Muj ahid dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Sa alah 233 Ai LN 4s; ia 
berkata: yaitu orang tua yang tidak mampu puasa lalu berbuka dan 
membayar fidyah.”” | | 

2768: Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

— dari Ibnu Najih, dari Mujahid dan Atha‘, dari Ibnu Abbas tentang firman 


# -a 


Allah: en ARI åJ AÒ A5 ipda 33 aji Jes ia berkata: ayat ini 


272 Abdurrazzaq dalam Mushannaf (4/222)X(7576). 
23 Kid (4221). 

24 Kid (4/221X7574). | 

215 As-Suyuthi dalam Ad-Durr al Mantsur (1/433). 
276 Ibid. 
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. mansukh, tidak dibenarkan berbuka kecuali orang lanjut usia yang tidak 


mampu puasa, atau orang sakit yang tahu bahwa ia tidak sembuh.”” 


27 69. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Amr bin Dinar dari Atha' dari Ibnu Abbas: 


Sis eub a s45 Ah Zayi J3 ayat ini tidak memberikan 


<- rukhshah kecuali orang lanjut usia yang tidak mampu puasa, atau orang 
sakit yang tahu bahwa ia tidak sembuh, demikian kata Muj ahid.”” 


| 2770. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
g menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Syibil menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abi Najih dari Muj ahid dari Ibnu Abbas, ia berkata: ayat ini 
tidak mansukh.”” 


2771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bada: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah menceritakan kepada 


kami dari Ali bin Abi, Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 


B ya alah Aa sa TEN La Je3 ia berkata: barangsiapa yang 


tidak mampu puasa kecuali dengan susah payah maka diperbolehkan 
baginya berbuka dan memberi makan satu orang miskin untuk setiap 
hari, wanita hamil, menyusui, orang tua dan orang yang sakit selamanya. si 


| 2772. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 


kepada kami dari Manshur dari Muji ahid dari Ibnu Abbas: SAH Pa 
yng alah Aa A5 Da ia berkata: yaitu orang tua, ketika muda ia 
mampu berpuasa lalu ketika tuaia tidak mampu, baginya boleh berbuka 


— dan memberi makan orang miskin untuk setiap hari. Hannad mengatakan: 
— Ubaidali mengatakan: Manshur ditanya: yang memberi makan setengah 


sha’ setiap hari? Ia menjawab: Ya." 


Abdurrazzag dalam Mushannaf (4/220). 
Ad-Daraguthni dalam sunannya (2/205). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal.221) - Da Menara 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1333) se a 
Abu Yusuf dalam Al Atsar (1/179). 5. Pa At 
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2773. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, ia berkata: aku 
bertanya kepada Mujahid tentang istriku yang hamil pada bulan 
kesembilannya jatuh pada bulan Ramadhan, dan sangat panas, lalu ia 
menyuruhku agar ia berbuka dan memberi makan. Ia berkata: Mujahid 
berkata: rukhshah itu juga untuk orang musafir dan sakit, dimana Allah 


berfirman: gzs pb A33 2x5 Pa ja? 

2774. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: wanita hamil, menyusui dan orang tua yang tidak mampu puasa 
boleh berbuka dan memberi makan satu orang miskin untuk setiap hari. 


M- o r 


Kemudian ia Pena ayat: slab Art a SR A 333 
283 , 3 . 

2775. Ali bin Sa'd Al Kindi Mean kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Hajj jaj , dari Abu. Ishak, dari Al Harits, 
dari Ali tentang firman Allah: San slab Hah sa s45 ya Zra deria 
berkata: orang tua yang tidak mampu puasa boleh berbuka dan memberi 


makan satu orang miskin untuk setiap hari." 

2776. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Amr bin Dinar, dari. Atha', dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
yaa ab 4 Nana Li 353 yaitu orang-orang lanjut usia yang 
tidak mampu puasa. ci 

2777. Al Mutsanna Beng iran kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 





21 ae an dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/434) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/308). | 

22 Ibid. 

284 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (6/265) dan AS dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/434) dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/181). | 

285 Al Baihaqi dalam Sunan (4/271). 
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kami dari Al Hajjaj, dari Abu Ishak dari Al Harits dari Al, ia berkata: 
yaitu orang-orang yang telah lanjut usia.” 


2778. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia sa Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Imran bin Hudair dari Ikrimah bahwa ia membaca 


a A Zai Je3 lalu mereka berbuka.” 


2779. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ashim dari orang yang menceritakan kepadanya dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: ayat ini tetap hukumnya bagi orang lanjut usia, wanita hamil dan 
menyusui dan orang-orang yang tidak mampu puasa. tes 3 


2780. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku pernah bertanya kepada Atha': apa yang 
dimaksud dengan firman Allah: 45 Ka Sa des Jawabnya: kami 
mendengar bahwa « orang tua yang tidak mampu puasa harus membayar 
fidyah untuk setiap hari. Aku bertanya: orang tua yang tidak mampu puasa, 

— atau yang mampu tapi dengan susah payah? Jawabnya: yaitu orang tua 
yang tidak mampu dengan susah payah dan yang lainnya, adapun yang 

` mampu dengan susah payah hendaknya 1a TNO dan tidak ada alasan 
baginya untuk tidak puasa.?” 


2781. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J uraij, ia berkata: Abdullah bin Abu Yazid memberitahukan 


kepadaku: 725 TA Sai rx 3 sepertinya yang « dimaksud adalah 
orang tua.” 


26 Ibid. 

287 . As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/433). 

288 Ourthubi dalam tafsirnya (2/288). 

Abdurrazzag dalam Mushannaf (4/221) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/252), dan ia berkata: sekelompok 
orang berpendapat: 4s FA i Ta , ba Kala tua: yang mampu; tapi 
dengan sangat susah payah. . 
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Ibnu Juraij berkata: dan Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku dari 
bapaknya bahwa ia berkata: ayat ini diturunkan atas orang tua yang tidak 
mampu puasa Ramadhan lalu membayar fidyah kepada satu orang miskin 
untuk setiap hari. Aku bertanya: berapa makanannya? Ia menjawab: Tidak 
tahu, namun ia mengatakan: makanan untuk sehari.” 


. 2782. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 


dari Al Hasan bin Yahya dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 


Pa Moa 


g pub hgh sa FER Li des 4 ia berkata: orang tua yang tidak 
mampu puasa, ia boleh berbuka dan memberi makan satu orang miskin 
untuk setiap hari.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat a adalah yang mengatakan 


bahwa aan (ab FAE Aa Zya 353 mansukh dengan firman- 
Nya: vera Sad K3 ié ce karena huruf haa yang terdapat pada : 


5 AP LAIN Jes 3 menunjuk kepada puasa. Dan maknanya: dan 


kepada orang-orang yang tidak mampu puasa hendaknya membayar 
fidyah kepada satu orang miskin. 


Jika demikian, dimana seluruh umat Islam sepakat bahwa orang yang 
mampu puasa yaitu laki-laki sehat dan mukim- tidak dibenarkan berbuka 
dan membayar fidyah, maka diketahuilah bahwa ayat tersebut adalah 
mansukh. Ini dikuatkan dengan riwayat yang telah kami sebutkan tadi 
dari Mu'adz bin Jabal, Ibnu Umar dan Salamah bin Al Akwa' bahwa 
mereka —setelah turun ayat ini kepada Rasulullah SAW- dalam puasa 


«Ramadhan memilih antara puasa dan membatalkan fidyah dan antara 
«berbuka dan membayar fidyah, serta mereka melakukan hal itu hingga 
| turun ayat: Lab PA "Xu < aga cad maka merekapun berpuasa dan 


tidak ada lagi pilihan dan bayan. 


Ibid 
Tidak kami aan atsar ini i dalam literatur kini, dan pada bagian yang lalu telah 
disebutkan atsar yang semakna dari para mufassir. 








Jika ada yang berkata: bagaimana anda mengatakan bahwa seluruh umat 
Islam sepakat dengan pendapat yang anda katakan, sementara anda tahu 


. bahwa wanita yang hamil dan menyusui jika takut atas diri dan anaknya, 


mereka boleh berbuka meskipun secara fisik mereka mampu untuk 
berpuasa, seperti diceritakan dalam riwayat berikut ini: | 


2783. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, i ja berkata: Oubaishah 


menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ayyub dari Abu Oilabah dari 
Anas, 1a berkata: aku pernah mendatangi Rasulullah SAW ketika beliau 


| sean, makan, lalu beliau bersabda: 


.. Hace “N e- T z 
ba g yA pi ggd ol ua Jl 

“Ma b57, 
“Kemarilah aki beritahu, NA A Allah falah saia 


puasa dan separoh shalat dari orang musafir, wanita hamil dan 
menyusui”??? | | 


Jawabannya: kami tidak mengatakan i ijmə2’ atas wanita hamil dan menyusui, | 
tetapi kami mengatakan atas kaum lelaki yang ciri-cirinya seperti yang 


- kami sebutkan diatas. Adapun wanita hamil dan menyusui menurut kami 


mereka tidak dimaksudkan dalam firman-Nya: 45 isla; Z nili Je, 
karena jika mereka yang dimaksudkan dan bukan kaum laki-laki niscaya 


akan dikatakan: Gn "ab As MAA Laal J3, karena 
demikianlah perkataan orang Arab jika menyebutkan kaum wanita secara 


sendiri tanpa menyertakan laki-laki. Namun ketika dikatakan: 


SA Ka Zya des 5 maka diketahuilah bahwa yang dimaksud adalah 
laki-laki dan bukan perempuan, atau laki-laki dan perempuan. Dan sesuai 
dengan kesepakatan semua orang bahwa laki-laki mukim yang sehat dan 
mampu berpuasa Ramadhan tidak dibenarkan baginya untuk berbuka 
dan membayar fidyah, maka dari sini dapat diketahui bahwa yang 


Al Bukhari dalam Tarikh Kabir (1/29), An-Nasa'i dalam Sunan (4/ 19012315) dan 
Ahmad dalam Musnad dengan redaksi sedikit berbeda (5129). 
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dimaksud adalah laki-laki dan bukan Pan berdasarkan dalil yang 
telah kami sebutkan diatas. 


Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, jikaia benar, maka 
maknanya bahwa digugurkan kewajiban puasa dari wanita yang hamil 
dan menyusui selama ia tidak mampu sampai ia mampu dan harus 


menggantinya, sebagaimana digugurkan dari orang musafir sampai ia 


| kembali dan mukim lalu menggantinya, bukan kemudian keduanya 


diperintahkan untuk membayar fidyah dan berbukatanpa harus mengganti. 


Jika dalam hadits Nabi SAW: “Sesungguhnya Allah telah 


menggugurkan puasa dan separoh shalat dari orang musafi r, wanita 
hamil dan menyusui” terdapat indikasi bahwa beliau bermaksud bahwa 
Aliah menggugurkan puasa dari mereka dengan firman-Nya: 


Sea eub S3 A3 gih L < pali 463 niscaya tidak wajib bagi orang 
musafir untuk mengganti puasanya sekembalinya dari safar, dan cukup 


membayar fidyah, karena Nabi telah menggabungkan hukumnya dengan 
hukum wanita hamil dan menyusui, dan ini —jika ada yang berpendapat 


demikian- tentu menyalahi dzahir ayat dan kesepakatan seluruh umat Is- 
lam. 


Dan sebagian ahli bahasa Arab Basrah menduga bahwa maknanya: 


9S slab aa a FAN Zai Je3 dan kepada orang-orang yang 


bisa makan. Dan ini tentu menyalahi penakwilan para ulama. 


Adapun orang yang membaca a; PAN Ca jj | 383 jamenyalahi mushaf 
umat Islam, dan tidak dibenarkan bagi seorang pun untuk berpendapat 
yang menyalahi hadits mutawatir, karena dalil yang dibawa oleh agama 
adalah pasti benar karena datangnya dari Allah Ta'ala. 


Adapun kata Aa maknanya adalah balasan, berasal dari perkataan 
anda: ig iia csa artinya: aku balas ini dengan ini. 


Adapun firman-Nya: ann alah 4 2543 para gurra berselisih pendapat 


tentang bacaannya.” Sebagian mereka membacanya dengan idhafah | 


Nafi’ dan Dzakwan membaca dengan idhafah « dan jamak, adapun yang lain U 
dengan tanwin dan mim marfu’ dan bentuk tunggal, sedangkan Hisyam ia membaca 








+ 





T 





aaah kepada aláb dan ini adalah qiraat mayoritas penduduk Madinah, 
dan maknanya: dan kepada orang-orang yang tidak mampu berpuasa 
hendaknya membayar fidyah sebagai makanan orang miskin. Dan sebagian 
yang lain membacanya seperti yang tertulis dalam mushaf, dimana 
maknanya menjelaskan makanan sebagai fidyah waj jib bagi orang yang 
tidak berpuasa wajib, dan ini adalah qiraat mayoritas penduduk Irak. 
Abu Ja'far berkata: Qiraat yang paling tepat adalah dengan idhafah, 
karena 1.5.41 adalah nama kata kerja, dan ia bukan makanan yang dijadikan 
sebagai fidyah puasa. Hal itu disebabkan karena fidyah adalah sifat dari 
perkataan arab: id Gi IS pal ê PAR", a pe ee seperti 
dikatakan: irimh Casa 9 Pa t tal. Jika demikian maka qiraat 
yang paling benar adalah dengan idhafah. Dan nyatalah kesalahan pendapat 


yang mengatakan bahwa makna yang tepat adalah tidak mengidhafahkan 


(menyandarkan) kata di kepada aL—xle!! dengan alasan karena makanan | 
menurutnya adalah fidyah. Namun jika makanan adalah fidyah dan puasa 
adalah yang difidyahkan, Jalu mana nama kata kerj anya? Kekeliruan pendapat | 
ini sangat jelas. 


Adapun kata alaa ia diidhafahkan kepada kata s, dan para 
ahli gira'at berselisih pendapat dalam bacaan ini. Sebagian mereka membaca 
dengan bentuk tunggal; c— Sum, yang berarti: dan kepada orang-orang 
yang tidak mampu berpuasa hendaknya membayar fidyah yaitu memberi 
makan satu orang miskin untuk SA hari. Demikian seperti j elaskan dalam 
riwayat berikut: 


2784. Muhammad bin Yazid Ar-Ri1fa' i menceritakan kepada Lam ia berkata: 


Husain Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari Abu Amr baliwa ia 
membaca iò dengan marfu tanwin, aì\—sb marfu’ tanpa tanwin, 
¿K~ dan ia berkata: untuk setiap hari satu orang miskin.” 


dengan jamak Stma, lihat At-Taisir fil qiraat as-sab' (67), Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (1/186) dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/191), dan ini artinya bahwa 
Thabari lebih memilih qiraat Nafi’ dan Ibnu Dzakwan daripada aa dea 

29 Lihat footnote sebelumnya. 
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Dan inilah qiraat mayoritas penduduk Irak. Sedangkan yang lain mereka 
membaca jamak; „S Les, yang berarti: dan kepada orang-orang yang 
tidak mampu puasa hendaknya membayar fidyah yaitu memberi makan 
orang-orang miskin untuk sebulan jika ia berbuka selama sebulan. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2785. Abu Hisyam Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i menceritakan kepada | 


kami dari Ya'qub, dari Basysyar, dari Amr, dari Al Hasan: yaitu memberi 

makan orang-orang miskin untuk sebulan penuh.” | 

Abu Ja'far berkata: Oiraat yang kami pilih adalah giraat yang 
menggunakan bentuk tunggal, yang berarti: dan kepada orang-orang yang 
tidak mampu berpuasa hendaknya mambayar fidyah yaitu memberi makan 
satu orang miskin untuk setiap hari. Karena bentuk tunggal dapat menjadi 
pengganti bentuk jamak, sedangkan bentuk jamak ia tidak si menjadi 
pengganti bentuk tunggal. 

Lalu para ulama berselisih pendapat tentang kadar makanan yang harus 


dibayarkan. Sebagian mereka mengatakan: kadar makanan yang wajib 


dibayarkan yaitu setengah sha ' gandum. 


Dan sebagian yang lain mengatakan: kadar yang wajib dibayarkan adalah: 


satu mud gandum atau dari makanan pokok apa saja. 

Sebagian mereka mengatakan: yang waj jib adalah setengah sha’ gandum 
atau satu sha” kurma atau kismis. 

Sebagian mereka mengatakan: yaitu makanan yang dapat mengenyangkan 
orang yang berbuka untuk hari itu. | 


Sebagian mereka mengatakan: yaitu sahur dan makan dam untuk 
makanan berbuka bagi orang miskin.?” Dan sebagian dari pendapat ini telah 
— kami sebutkan pada bagian yang lalu dan tidak perlu kami mengulanginya. 


296 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/308). 
2? Ibid (1/309). 
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 Penakwilan firman Allah: pe 2 pe eshs ya (Barangsiapa 
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang 
lebih baik baginya) 
Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih a dalam penakovilan | 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan seperti berikut: Tn 
2786. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu-Ashim 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami | 


dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan Atha‘ dari Ibnu Abbas: 
Aa per pa Pa ya lalu menambah untuk orang miskin makanan 
D r Ha Isa ah 
P. a Peng ol. 

2787. Al Mutsanna E kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepadakami 
dari Ibnu Abi Naj p dari Amr bin Dinar dari Atha‘ , dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama.” 


2788. Hannad bin As- Sari menceritakan Tea kami, ia berkata: Waki’ 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari Mujahid | 
— tentang firman Allah: M Je Pi pe Pa a 1a berkata: Bangang 
- yang memberi makan orang miskin satu sha’? | 


2789. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, i ia berkata: Sawad menceritakan | 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada 
. kami dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya: Papa fe SAN ga 
Aa ia berkata: yaitu memberi makan sejumlah orang miskin untuk 

satu hari maka hal itu lebih baik bagi dirinya. Si 


2790. Al Mutsanna menceritakan Kana ia berkata: Suwaid menceritakan 


238, An-Nasa' 'i dalam Sunan Al Kubra ka dan AAN sai dalam ADA Kabir (11/ 

=: 168 ba n ! | 5 | 

299 aa S 

akan Mujahid dalam aah (207. 

31 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/309) dari Mujahid, Thawus dan yang Isinya, 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/181). | 
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kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Handzalah dari Thawus: A per pa E ska «ya ia berkata: yaitu 
makanan untuk orang miskin.” 


2791. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Handzalah, dari Thawus riwayat yang sama.” 


2792. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata. Sufyan | 


menceritakan kepada kami dari Laits dari Thawus: 4 Pa P ya 
Ag "5 ia berkata: yaitu makanan untuk orang miskin. pe 


2793. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, 1a berkata: Hammad menceritakan a kami dari Laits, 
dari Thawus riwayat yang sama.” 


2794. Abu Kuraib mencentakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu J uraij 1 j menceritakan kepada 
kami dari Atha‘ bahwa ia membaca: pea < ya dengan huruf ta ' dan 
tha‘ ringan, ia berkata: menambah atas orang miskin.” — 


2795. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, la berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


sfa 


dari As-Suddi: -4 45 34 pea tas E jika ia memberikan makanan 
kepada dua orang miskin maka hal itu lebih baik baginya.“ 


2796. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


302 Ibid. 

3 Ibid. 

3204 Ibid. 

35 ibid. 

306 Isa bin Amr, Yahya bin Witsab, Hamzah dan Kasai membaca dengan tasydid pada 
huruf tha‘; 1 p= £ day dalam arti ¢ 9-4, sedangkan yang lain membaca dengan 


ja" dan tha' ringan, £ y—- dalam 2 kata kerja ampa, lihat tafsir ua (2 | 


290). 
30? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/309). 
28 Ibid. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 

1a berkata: Ibnu J urai) berkata: Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku 

dari bapaknya: Pi Fat pa Esha a ia berkata: barangsiapa yang 

memberi makan orang miskin yang lain.” | 

Sebagian mereka mengatakan: Aida. ba barangsiapa yang 
— dengan kerelaan hati berpuasa dan membayar fidyah maka itu adalah 
| perilaku yang baik baginya. Demikian seperti dy elaskan dalam riwayat 
berikut: | 


2797. Al Kakain menceritakan kepadaku, 1a Bokata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
la berkata: „Yunus memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab: 

t. A pes PE 2 E sas ya maksudnya, barangsiapa yang puasa dan 
| membayar fidyah maka itu lebih baik baginya. 10 
Sebagian mereka berpendapat, bahwa maknanya: aa dengan 
rela hati menambah makanan untuk orang miskin. Seperti dij elaskan dalam 
riwayat berikut: | | 


2198. Al Oasim incaran lets kami, ia berkata Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 

| la berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata: a eshs pa 
Pp yai menambah makanan, maka hal itu lebih baik baginya.”!! 


“Abu Ja'far berkata: Yang benar menurut kami, bahwa Allah 
menyebutkan secara umum dalam firman-Nya: aa re ai Fa esh pa 3 dan 
tidak mengkhususkan satu bentuk kebajikan tertentu, dimana menggabungkan 
puasa dengan fidyah adalah kebajikan plus, menambah makanan untuk orang 
miskin selain fidyah adalah juga kebajikan plus. | 

Dan bisa saja yang dimaksud dengan Fa Esh c4 bahwa makna-makna 
kebajikan apapun yang dikerjakan oleh orang yang membayar fidyah adalah 


fø. 


termasuk kebajikan plus Haa AS 3 


Ta. rt 


309 Ibid. 
10 Jbid. | 
11 Gurthubi dalam Aa (2/289). 
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Penakwilan firman Allah: Ss LS ol aa pe NA PA os (Dan 
berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud, bahwa berpuasa Ramadhan yang 
diwajibkan atas kalian adalah lebih baik bagi kalian daripada berbuka dan 
membayar fidyah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

7799. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: 5 sada as ol mé pa j ya pA ol barangsiapa dengan 
kondisi susah untuk puasa, namun ia tetap berpuasa maka itu lebih baik 
baginya. E | 
2800. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yunus memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab: 

Sa AL oJ ml is ol bahwa puasa lebih baik bagi kalian 

daripada fidyah”. | | 
2801. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 2555 Ta yaa otg 

Adapun firman-Nya: YO, 3 o| maknanya: seandainya kalian 
mengetahui kebaikan yang ada diantara dua perkara bagi kalian, yaitu 
berbuka dan membayar fidyah atau berpuasa yang diwajibkan atas kalian. 





32 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

333  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/435) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

34 Akhir dari atsar ini gugur, dan maknanya mungkin sama dengan yang sebelumnya, 
Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Ikrimah (1/309) ia berkata: puasa lebih baik jika 
mampu. Kemudian ia menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari Mujahid bahwa : 
puasa lebih baik daripada memberikan makan. | 














aa 


Tafsir Ath-Thabari 


2 P - IT LA i | 
Se aa Sa GAl Ola) j 
IE ag a BBA agi 
? | z£ os Ëg 


Sani A Aan a 
SEA a MATA Pak Lg Saji 
| Oni Ad, pas | 


“( Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan : 
(permulaan) Al Qur`an sebagai petunjuk bagi manusia 
“dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
— pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
| hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
| bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
Tag hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk- 
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
| bersyukur.” (Os. Al Bagarah (21: 185) 
| Tn 


| Í Penakwilan firman Allah: sáa ol a Isi Ga Ta 
oG JA saji | Ga sn púl ((Beberapa hari yang ditentukan itu 
ialah] bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
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[perm ulaan] Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda [antara yan g hak dan 
yang bathil)) 


— Abu Ja'far berkata: Kata ri dinyatakan berasal dari kata 3 3 | 
sesuai dengan perkataan seseorang: då- UN 4 J3 berarti 
mengeluarkannya dari sarungnya, lalu dengannya ia menghalangi orang yang 
hendak memukulnya. Juga dikatakan: 44! y4— artinya bulan sabit telah 
muncul. Dan Tg U Ki artinya: kita telah memasuki bulan baru. 

Adapun kata o——a—) menurut sebagian ahli bahasa ia disebut demikian 
karena saking panasnya apa yang ada di dalamnya, sebagaimana halnya bulan 
haji ia disebut i-mb s3 dan yang semi disebut >I! gy3 JIN Aa). 
Namun Mujahid enggan menyebut Ramadhan demikian, dan mengatakan: 
jangan-jangan ia salah satu nama Allah. | 


2802. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Naim 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Mujahid bahwa ia enggan menyebut Ramadhan demikian, dan 
mengatakan: jangan-j angan ia salah satu nama Allah, akan tetapi kami 
mengatakan seperti firman Allah: 31235 3. 5 


Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan bahwa kata”, £ - marfu’ 
atas ia GU yakni olaa > a (ia adalah bulan 
Ramadhan), dan bisa juga ia marfu’ dengan arti: Yla) yg HIS 
(itu adalah bulan Ramadhan), dan dengan arti: pè pse 5 
Ola y (diwajibkan atas kalian bulan Ramadhan)”. 


Sebagian gurra' ada yang membaca manshub °" dengan arti: 
Sa na of AR Se we (diwajibkan 
atas kalian puasa hendaknya kalian puasa Ramadhan). Dan sebagian yang 


25 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/443) dan dinisbatkan kepada Waki’ dan 
— Ibnu Jarir. . 
16 Qurthubi dalam tafsirnya (2/291). 
317 Jumhur membaca marfu’ sedangkan Mujahid membaca manshub, lihat Al Muharrir 
Al Wajiz (1/250). 
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lain membaca manshub dengan arti: pS Olm; yg | ya mai UI 
O PAR — ol — JŽ öle. Dan bisa juga dibaca manshub 
dengan arti perintah berpuasa padanya, seakan-akan dikatakan: 
es dlu 3 >- Dan bisa juga dibaca manshub menunjuk 
kepada waktu: O0l—24) yg 3 jug om 2g 

Adapun firman-Nya: 5! ala aò A Gali menurut riwayat bahwa ia 
diturunkan pada malam lailatul qadar dari Lauhul Mahfudz ke langit dunia 
pada malam lailatul qadar di bulan Ramadhan, kemudian diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW sesuai dengan kehendak Allah. Demikian 


seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2803. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Bakar bin 


Ayyasy menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Hassan bin Abi : 
Asyras dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: adalah Al Qur'an 


diturunkan dari Adz-Dzikr pada malam dua puluh empat Ramadhan secara 


global, lalu diletakkan di Baitul “Izzah.*** Abu Kuraib mengatakan: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, dan dan yang mengatakan demikian 
adalah As-Suddi. 


2804. Isa bin Utsman menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Isa 


menceritakan kepada kami dari Al A' masy dari Hassan dari Sa'id bin 
Jubair ia berkata: adalah Al Qur'an diturunkan secara global pada malam 
lailatul qadar di bulan Ramadhan lalu diletakkan di langit dunia.” 


2805. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


319 


bin Raja menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran Al Gaththan 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abi Al Malih, dari 
Watsilah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: 


Al Hakim dalam Mustadrak (2/223, 611) dan ia berkata: shahih isnad namun tidak 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan dianggap shahih oleh Adz-Dzahabi ' 
dalam Talkhis. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/310, 311). 
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re AI, Olah, AS uni US JI AA ea IA 
IN la Sa Su Jay Os, DAA ja laa mah 


va z 3 SATA 


“Adalah shuhuf Ibrahim diturunkan pada malam pertama 
Ramadhan, Taurat diturunkan pada malam keenam Ramadhan, Injil 
diturunkan pada malam ketiga belas Ramadhan dan Al Our an 
diturunkan pertama kali pada malam kedua puluh empat 


Ramadhan. 2 


2806. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


— diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara bertahap dalam 


2807. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami ' 
dari As-Suddi dari Ibnu Abbas, ia berkata: bulan Ramadhan dan lailatul : 


mubarakah: lailatul qadar, bahwa lailatul qadar adalah lailatul mubarakah, 
dimana ia jatuh dalam bulan Ramadhan, Al Qur'an diturunkan secara 
global dari Az-Zubur ke Baitul Ma'mur, yaitu tempat beredarnya bintang- 
bintang di langit dunia, dimana Al Qur'an disimpan, kemudian setelah itu 


perintah, larangan dan peperangan.” 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami 


— dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: adalah Al Qur'an diturunkan ke 


langit dunia pada malam lailatul qadar, lalu jika Allah hendak mewahyukan 


sesuatu, maka darinya: ia diturunkan, dan itulah makna dari firman-Nya: . 


ja aj) 3 Ap St Li “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Our an) pada malam kemuliaan” (Os. Al Qadr (977: 1)? 


2808. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Udai 


Ahmad dalam Musnad (4/107), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (9/188) dan Ath- 
. Thabrani dalam Al Kabir (22/75). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dna, 
Ibid. : . 
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menceritakan kepada kami dari Daud dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, lalu 
1a menyebutkan riwayat yang sama. Dan menambahkan padanya: dan 
dari pertama sampai terakhir memakan waktu selama dua puluh tahun.?” 


2809. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Al Qur'an diturunkan secara 
global pada malam lailatul qadar di bulan Ramadhan ke langit dunia, lalu 
jika Allah hendak mengadakan sesuatu di alam bumi, Dia menurunkan 


darinya hingga Dia kumpulkan. 


2810. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada kami dari 
Hakim bin Jubair dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, ia berkata: adalah 
Al Qur'an diturunkan pada malam lailatul qadar dari langit tinggi ke langit 
dunia secara global, kemudian setelah itu diturunkan secara terperinci 
dalam beberapa tahun. D berkata: Ibnu Abbas membacakan firman 
Allah: G@- Pera Ga bm G “Maka Aku bersumpah dengan 
tempat beredarnya intan bintang” . (Os. Al Waagi'ah [56]: 75). Ia 
berkata: Diturunkan secara terperinci. 


2811. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah aan 


kepada kami dari Daud dari Sya'bi ia berkata: kami mendengar bahwa 
Al Qur'an diturunkan secara global ke langit dunia.*” 


2812. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubrak Men uk 
kepada kami, Ibnu Juraij membaca: gl aa ad pl Gali Ola) Xi ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata: Al Qur'an diturunkan secara global kepada 


- Jibril pada malam lailatul qadar, dan tidaklah turun darinya kecuali dengan 


perintah. Ibnu Juraij berkata: Turun dari Al Qur'an pada malam lailatul 
qadar segala sesuatu yang turun dari Al Qur'an pada tahun itu, lalu itu 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/457). 
Ibid. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/254). 
Ibid. 
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turun dari langit ke tujuh atas Jibril di langit dunia, dan tidaklah Jibril 


menurunkannya kepada Muhammad kecuali atas perintah Tuhannya, dan. Pn e 
itu seperti firman Allah: sami AW) d Tag st UI “Sesungguhnya Kami 


Telah menurunkannya (Al Quran) Da malam kemuliaan. ” (Qs. Al 
Qadr [97]: 1), dan firman-Nya: 35” AS a TN A 45); sal ÚI “Sesungguhnya 


Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi. “Os. Ad- 


Dukhan (441: 3)?” 


2813. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 


- kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami | 


dari Israil dari As-Suddi dari Muhammad bin Abi Mujalid dari Mugsim 


— dari Ibnu Abbas, bahwa ada seseorang berkata kepadanya. ad ada pa | 


dalam diriku tentang firman Allah: Haa ad ad J jl Sa Na Jaa 


firman-Nya: SJ à AEA ÚJ dan firman-Nya: aj) 3 ea LI 


yi sedangkan Allah telah menurunkannya pada bulan Syawwal, 
Dzulga dah dan yang lainnya. Ia menjawab: sesungguhnya ia diturunkan 
pada bulan Ramadhan pada malam lailatul qadar yang diberkahi secara 


- global, kemudian diturunkan pada tempat beredarnya bintang-bintang 


secara terperinci dalam sejumlah bulan dan hari. aa 


Adapun firman-Nya: Su sía artinya: bahwa A! Our'an adalah 


| petunj uk bagi manusia ke jalan yang benar. Sedangkan firman-Nya: 


agi | Gas úw artinya: petunjuk yang jelas dan nyata, yang menjelaskan 


— seluruh hukum-hukum Allah. Dan firman-Nya: gü saji l4 artinya: pemisah 


antara yang hag dan yang batil. Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 


2814. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, 1a berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: o PAN 13 agi | Ga 73 yaitu penjelas yang halal dari 
yang haram.?2 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (13 | 0) dan As-Suyuthi Sala Ad-Durr Al Mantsur 
(1/456). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ( 1/458) dan hanya dinisbatkan | kepada 
- Ibnu Jarir. | 
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Penakwilan firman Allah: AAA E Xu Lé c (Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu) 


Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang makna | 
‘menyaksikan bulan”. Sebagian mereka mengatakan: Yaitu mukimnya 
seseorang di rumahnya. Mereka berkata: Maka barangsiapa yang masuk 
kepadanya bulan Ramadhan sedang ia mukim di rumahnya, maka ia harus 
berpuasa sebulan penuh, setelah itu ia musafir atau tidak. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2815. Muhammad bin Hamid dan Muhammad bin IsaAd-Damighani keduanya 
-~ mengatakan: Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
bin Yahya, dari Adh- Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
AAA za Xu É as ia berkata: Yaitu masuk bulan Ramadhan 
ketika ia mukim di rumah.*** 


2816. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada 
kami dari orang yang menceritakan kepadanya dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: 4435 KJ “Xu 2 g4% jikaia menyaksikannya ketika 

: mukim maka wajib berpuasa, baik sesudah itu ia musafir atau tetap mukim, 
dan jika 1a menyaksikannya ketika musafir maka boleh berbuka dan boleh 
berpuasa.?! | 


2817. Ya gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami dari Ayyub dari Muhammad dari Ubaidah tentang orang 
— yang mendapati Ramadhan ketika dalam perjalanan, ia berkata: jika 
engkau mendapati awalnya maka hendaklah engkau puasa sampai 
akuma tidakkah engkau membaca a aji Ku 3 aé E 

2? Sa < 332 


330  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/458) dan dinisbatkan kepada A Abd bin 
Hamid. 

31 Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (1/57), Abdurrazzag dalam Mushannaf (4/669) dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/311, 312). 

82 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/282) dengan senada dari Ubaidah As- 
Salmani. | 
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2818. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


— kepada kami dari Hisyam Al Qirdausi dari Muhammad bin Sirin ia berkata: 


aku bertanya kepada Ubaidah tentang orang yang mendapati Ramadhan 
ketika mukim, jawabnya: barangsiapa yang berpuasa diawal bulan maka . 
hendaklah 1a berpuasa sampai akhir, tidakkah engkau membaca firman- 


Nya: Ad HA ak Ini sa 3 


2819. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan a kami, ial berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


dari As-Suddi: 4a ERN sad Sa LÉ ya barangsiapa datang 
kepadanya bulan Ramadhan sedang ia mukim ditengah-tengah 


keluarganya maka hendaklah ia berpuasa, dan jika ia keluar (bepergian) 
di dalamnya maka hendaklah ia berpuasa, karena ia masuk padanya 
sedang ia berada di tengah-tengah keluarganya (mukim).”* 


2820. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami, ija berkata: Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qatadah memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Sirin dari 
Ubaidah As-Salmani dari Ali —menurut dugaan Hammad- ia berkata: 
barangsiapa mendapati Ramadhan sedang ia mukim dan tidak bepergian, 
maka ia wajib berpuasa, karena Allah berfirman: zai X3 ay aa 
3 2 4 48 335 


2821. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Muslim dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata: aku pernah bertanya kepada Ubaidah 
As-Salmani tentang firman Allah: 41535 7731 “Xu 4,5 cad ia berkata: 
barangsiapa mukim maka ia wajib puasa, dan banana mendapatinya 
lalu bepergian maka ia juga wajib puasa. 


2822. Hannad bin As-Sari menceritakan sni kami, ia berkata: Waki' 


Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (1/57). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/311, 312). 

Abdurrazzag dalam Mushannaf (416699471759). 

Abdurrazzag dalam Mushannaf (4/669”(7759) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/311, 312). | 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, 
1a berkata: barangsiapa menyaksikan awal Ramadhan maka hendaklah | 
1a puasa sampai akhirnya.” 


2823. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah 


menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah bahwa 
Ali mengatakan: jika mendapati Ramadhan ketika mukim kemudian 
bepergian maka ia wajib puasa. 


2824. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim 


menceritakan kepada kami dari Ubaidah Ad- -Dhabbi dari Ibrahim, ia 
berkata: jika anda mendapati Ramadhan makajanganlah bepergian, jika 


- anda puasa sehari atau dua hari kemudian bepergian maka janganlah 


berbuka, melainkan tetaplah berpuasa.” 


2825. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Ja far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abu Al Bakhtiri, ia berkata: suatu 
ketika kami berada disisi Ubaidah, lalu ia membaca: Sal Xu 3 aya s3 
Ra 1a berkata: barangsiapa yang berpuasa beberapa hari ketika 
mukim, maka hendaklah ia tetap berpuasa ketika musafir. Ia berkata: 

adapun Ibnu Abbas berkata: jika mau Ta silahkan, dan jika mau - 


berbuka silahkan. a 


2826. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


337 


338 ' 


339 
340 


Wahhab menceritakan kepada kami, dan Ya'gub bin Ibrahim j juga 
menceritakan kepad a kami, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 
kami, keduanya mengatakan: Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu 
Yazid dari Ummu Dzurrah, ia berkata: aku pernah mendatangi Aisyah di 
bulan Ramadhan, lalu ia bertanya: dari mana engkau datang? Aku 
menjawab: dari tempat saudaraku, Hunain. Ia bertanya: ada apa 


Ibid. 

Ibid. 

. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/462). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/312) dengan yang semakna. 
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dengannya? Aku menjawab: aku melepasnya karena ia hendak bepergian. 
Ia berkata: sampaikan salamku padanya, suruh ia tetap bermukim, sungguh 
sekiranya aku mendapati Ramadhan di perjalanan niscaya aku akan 
bermukim karenanya.” E 


2827. Hannad menceritakan kepada kami; 1a berkata: Ishak bih Isa 


menceitakan kepada kami dari Aflah dari Abdurrahman, ia berkata: Adalah 


Ibrahim bin Thalhah datang kepada Aisyah untuk berpamitan, lalu ia 


bertanya: kemana engkau hendak pergi? la menjawab: aku hendak 
berangkat umrah. Ia berkata: Adakah engkau bermukim lalu ketika datang 
bulan Ramadhan engkau bepergian? Ia menjawab: Perbekalanku sudah 
siap. Ia berkata: Duduklah, tunggu selesai Ramadhan lalu berangkatlah.** 


Sebagian mereka mengatakan: maknanya, barangsiapa yang menyaksikan 
Ramadhan maka hendaklah ia berpuasa sepanjang penyaksiannya. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


2828. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishak bahwa Abu Maisarah'” 
bepergian di bulan Ramadhan hingga ketika sampai di cik. ia 
minta diambilkan air lalu minum.** 


2829. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceitakan 


kepada kami dari Mughirah, ia berkata: adalah Abu Maisarah bepergian 
di bulan Ramadhan, lalu ketika melewati sungai Eufrat ia mengambil air 


darinya dan meminumnya. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur ( 1/462) dan dinisbatkan enida Abd bin 


Humaid. 

Ibid. | 

Yaitu Amru bin Syarahbil Abu Maisarah Al Kufi seorang tabiin, mendengar dari 
Ibnu Masud, ikut dalam perang Shiffin bersama Ali RA, tsigah, ahli ibadah, hidup 
dalam dua generasi, meninggal tahun 63, lihat Tagrib Tahdzib (422) dan Al Jarh 
wat-Ta 'dil (6/237, 238). 

Sebuah tempat persinggahan yang dibangun oleh As-Suddi bin Al Haththam di 
dekat Baghdad, dan terdapat sejumlah muhadditsin yang dinisbatkan kepada tempat 
ini, lihat Mu 'jam Buldan karya Yaqut Al Himawi (4/405). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/436). 

Ibid. | 
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2830. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 


kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishak dari Murtsid, bahwa Abu 
Maisarah bepergian di bulan Ramadhan lalu berbuka ketika sampai di 
pintu jembatan.” 


Demikian kata Hannad dari Murtsid, padahal i jaadalah Abu Murtsid. 


2831. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ubaidillah bin Musa menceritakan kepda kami, 1a berkata: Israil 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak dari Murtsid, bahwa 1a 
bepergian bersama Abu Maisarah di bulan Ramadhan, lalu ketika sampai 
di jembatan, ia berbuka. 


2832. Hannad dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, kata mereka: 


Waki’ menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi dari Al hasan bin Sa'd 
dari bapaknya, ia berkata: suatu ketika aku bersama Ali di kebunnya 
yang terletak sekitar tiga kilometer dari Madinah, lalu kami pergi menuju 
Madinah di bulan Ramadhan, dimana Ali berkendaraan dan aku berjalan, 
ia berkata: ia berpuasa -Hannad berkata: dan aku berbuka- Abu Hisyam 


— berkata: dan ia memerintahkan kepadaku agar berbuka, maka aku pun 


berbuka.” 


2833. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim 


347 


348 


349 


menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Utbah dari Al hasan 
bin Sa'd dari bapaknya, 1 ia berkata: suatu ketika aku bersama Ali bin Abi 


Mungkin yang dimaksud adalah jembatan tempat terjadinya peperangan antara 
umat Islam dengan pasukan Persia dekat Hirah, yang sekarang dikenal dengan 
Qais Natif, dibangun oleh Abu Ubaid bin Mas'ud Ats-Tsaqafi ayah Mukhtar bin 
Abi Ubaid ketika diperintahkan Umar bin Khaththab untuk memerangi Persia, lalu 
ia memerintahkan supaya dibangun sebuah jembatan diatas sungai Eufrat. Namun 
ada yang mengatakan, bahwa jembatan ini sudah ada sejak lama, sebagai tempat 
penyeberangan penduduk Hirah lalu diperbaiki oleh Abu Ubaid tahun 13 H, dan 
dijadikan sebagai tempat penyeberangan untuk menyerang tentara Persia, namun 
jumlah mereka lebih banyak dari umat Islam, sehingga umat Islam kalah dan Abu 


| Ubaid tewas sebagai syahid. Lihat Mu 'jam Buldan (2/140) dan Tarikh Thabari (4/ 


94, 95). | 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/436). 
Qurtubhi dalam tafsirnya (2/299). 
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Thalib, dimana ia datang dari kebunnya dengan berpuasa, dan 
memerintahkan kepadaku agar berbuka maka aku berbuka, lalu ia masuk 
Madinah malam hari dengan berkendaraan dan aku berjalan. 


2834. Hannad menceritakan kepda kami, ia berkata: Waki’ menceitakan : 
kepada kami, Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Abu Izzah dari Sya'bi, bahwa ia 
bepergian di bulan Ramadhan lalu berbuka ketika sampai di pintu 
jembatan.” 


2835. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku 1a bakata Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan berkata kepadaku: aku 
lebih suka jika engkau menyempurnakannya.””* 

2836. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah, ia berkata: aku 
bertanya kepada Al Hakam dan Hammad ketika aku hendak bepergian 
di bulan Ramadhan, maka mereka berkata: “Silakan.” Dan Hammad 
berkata: Ibrahim berkata: Adapun jika telah memasuki sepuluh hari terakhir 
maka aku lebih suka berm ii 


2837. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abul Walid 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Al hasan dan Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata: 
barangsiapa mendapati Ramadhan ketika mukim kemudian usah, maka 

diperbolehkan baginya untuk berbuka. | 


Sebagian mereka mengatakan, AAA zai Sa AÉ A maknanya: | 
barangsiapa menyaksikannya dalam keadaan berakal, bali gh dan mukallaf 
maka ia wajib berpuasa. Dan yang berpendapat demikian adalah Abu 


350 Ibid. 

31 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
352 Ibid. 

353 Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/312). 

354 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/435, 436). 
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Hanifah dan teman-temannya, dimana mereka mengatakan: barangsiapa 
yang masuk bulan Ramadhan dalam keadaan sehat, berakal dan baligh 
maka ia wajib berpuasa, jika kemudian hilang akalnya setelah memasuki 
Ramadhan dimana kondisinya seperti yang kami sebutkan diatas lalu sadar 
kembali setelah Ramadhan usai, maka ia wajib mengganti seluruh puasa 
yang ditinggalkannya, karena ia dianggap orang yang menyaksikannya. 


Mereka berkata: demikian juga jika ia masuk Ramadhan dalam keadaan 
hilang akalnya, dimana kalau waras ia termasuk orang yang wajib 
berpuasa, lalu waras sebelum Ramadhan usai, atau sadar kembali sehari 
atau dua hari sebelum Ramadhan usai maka ia wajib mengganti seluruh 
puasa yang ditinggalkannya selain puasa yang dikerjakannya ketika ia 
sadar, karena ia dianggap orang yang menyaksikannya. Mereka berkata: 
Dan jika ia masuk Ramadhan dalam keadaan gila lalu sadar setelah 
Ramadhan usai, maka tidak wajib atasnya untuk mengganti puasa 
sedikitpun, karena dianggap tidak menyaksikannya. | 
Abu Ja'far berkata: Ini adalah penakwilan yang tidak benar. Karena 
jika gila dapat menggugurkan kewajiban puasa bagi orang yang bersangkutan, 
berarti semua orang yang hilang akalnya juga memiliki hukum yang sama, 
— sementara para ulama bersepakat bahwa orang yang hilang akalnya sepanjang 
Ramadhan karena pingsan atau radang selaput dada kemudian sadar setelah 
' Ramadhan usai, maka ia wajib mengganti seluruh puasa yang ditinggalkannya, 
tidak seorang pun yang berselisih dalam hal ini. Dan jika ini adalah ijma’, 
maka semua orang yang hilang akalnya harus dihukumi sama dengan orang 
yang pingsan. Dan jika demikian maka nyatalah bahwa orang yang 
berpendapat demikian adalah salah. Dan jika salah maka penakwilannya tentu 
lebih salah, karena ia menyalahi riwayat yang menceritakan bahwa Rasulullah 
SAW bepergian ke Makkah pada saat penaklukan kota Makkah di bulan 
Ramadhan setelah berpuasa beberapa hari lalu berbuka dan memerintahkan 
para sahabat agar berbuka. 


2838. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abul Ahwas 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
— daberkata: adalah Rasulullah SAW bepergian dari Madinah ke Makkah, 
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hingga ketika sampai di Usafan?” beliau singgah, lalu minta diambilkan 
- air dan diletakkannya air tersebut di tangan beliau agar orang-orang 
melihatnya kemudian beliau meminumnya.” 


2839. Ibnu Humaid dan Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari 
Mujahid dari Thawus dari Ibnu Abbas dari Rasulullah SAW riwayat yang 
sama. ' 


2840. Hannad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ubaidah menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu Abbas 
dari Rasulullah SAW riwayat yang sama? 


2841. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, kedim berkata: 
Yunus bin Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Az-Zuhri menceritakan kepadaku 
dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah 
Rasulullah SAW bepergian saat tahun penaklukan kota Makkah pada | 
sepuluh hari Ramadhan, lalu beliau berpuasa dan juga para sahabat, 
hingga ketika sampai di Kadid”” yaitu antara Usafan dan Amaj, beliau 
berbuka. | 


2842. Hannad dan Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak dari Az-Zuhri dari 


355 Dan ia berkata: ia adalah tempat minum di jalan antara Juhfah dan Makkah. Dan ia 
berkata: ia adalah tempat antara dua arah, letaknya dua marhalah dari Makkah. 
Dan ia berkata: jaraknya dua marhalah dari Makkah lewat jalan Madinah, sedangkan 
dari Juhfah tiga marhalah, di tempat ini Rasulullah SAW memerangi bani Lihyan, 
tepatnya 5 tahun, dua bulan dan sebelas hari dari hijrah, lihat Mu 'jam Buldan (4/ 
122)... | 

356 Al Bukhari dalam bab puasa (1948), Muslim dalam bab puasa (88) dan Ahmad 

- -dalam Musnad (1/259, 266). 

357 Lihat footnote sebelumnya. 

358 Ibid. 

359 Al Kadid adalah suatu tempat sekitar 42 mil dari Makkah, lihat Mu jam Buldan (4/ 
442), sedangkan Amaj adalah sebuah perkampungan Madinah, di dalamnya terdapat 
sebuah pasar, dan juga perkebunan kurma, ia melewati sebuah lembah yang besar, 
dan penduduknya adalah Khuza'ah, lihat Mu jam Buldan (1/249). 

360 Ibnu Hisyam dalam sirahnya (4/42). 
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Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah Rasulullah 
SAW berangkat pada sepuluh atau dua puluh Ramadhan tahun penaklukan 
kota Makkah, dimana beliau Pen hingga ketika sampai di Kadid, 
beliau berbuka.! 


2843. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Salim bin Nuh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Amir menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah SAW pada delapan belas 
Ramadhan, diantara kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka, 
namun yang berbuka tidak mencela yang berpuasa dan yang berpuasa 

juga tidak mencela yang berbuka.” 


Dan jika dua penakwilan ini adalah salah berdasarkan dalil yang 

. kami sebutkan, maka nyatalah bahwa yang benar adalah pendapat 
yang mengatakan bahwa: Era P Sia Iya pad semua yang 
disaksikannya ketika ia mukim, dan Dena yang sakit atau bepergian 
makai ia harus Ba 


Penakwilan firman Allah: 2 ya bia á P un A ay al uya 
“pe! (dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan [lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: barangsiapa yang sakit atau dalam 
bepergian lalu berbuka maka ia wajib menggantinya sej jumlah hari yang ia 
tinggalkan di luar Ramadhan. 


Kemudian para ulama berselisih pendapat tentang sakit yang dibenarkan 
berbuka. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia adalah sakit yang orangnya | 
tidak mampu shalat berdiri. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2844. Mu'adz bin Syu'bah Al Basri menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


32! Ibid. 
362 Al Bukhari dalam shahihnya bab puasa (1947) dan Muslim dalam bab puasa (93). 
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Syuraik menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dan Isma'il 
bin Muslim dari Al Hasan bahwa ia berkata: jika orang yang sakit tidak 
bisa berdiri dalam shalat maka dibenarkan baginya untuk berbuka.” 


2845. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah atau Ubaidah dari Ibrahim tentang orang 
yang sakit jika tidak dapat menunaikan shalat dengan berdiri, dibenarkan 
baginya untuk berbuka, maksudnya dalam Ramadhan”. 


2846. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, ia berkata: aku bertanya kepada 
Al Hasan: kapan orang yang berpuasa boleh berbuka? Ia menjawab: 
jika kepayahan berpuasa, ia berkata: jika tidak mampu melaksanakan 


shalat wajib sebagaimana mestinya.” 


Sebagian mereka mengatakan: yaitu semua yang disebut sakk Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2847. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Al Hasan bin Khalid Ar-Rib'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Tharifbin Syihab Al Atharidi menceritakan kepada kami, bahwa ia masuk 
menemui Muhammad bin Sirin dalam bulan Ramadhan dan mendapatinya 
sedang makan lalu ia pun tidak menanyakannya, dan ketika selesai, ia 
berkata: sesungguhnya jariku ini membuatku sakit.“ | 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut kami, bahwa 

sakit yang dibenarkan berbuka adalah jika puasa menjadi beban yang tidak 

dapat dipikul olehnya. Barangsiapa kondisinya demikian, maka dibenarkan 
baginya untuk berbuka dan menggantinya pada hari-hari yang lain. Karena 
jika tidak, berarti ia dibebani dengan kesulitan dan bukan kemudahan, dan ini 

menyalahi pesan Tuhan dalam firman-Nya: & an s a ai wan D i y 


» 3104322 


pra Kakak Adapun orang yang puasanya tidak menjadi beban baginya maka 


363 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (asi) dan Suahubi dalam tafsirnya (2/ 
276). 

364 Qurthubi dalam tafsirnya (2/276). 

36 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1231); 

366 bui dalam tafsirnya (2/276). 
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— ia berarti mampu untuk aa dan karenanya wajib berpuasa. | 


z£ 2u Dg 


Adapun firman-Nya: 2 Pa Sdab maknanya; yaitu beberapa hari 
yang ditetapkan selain hari- hari Ramadhan. Kata “1! adalah bentuk jamak 
dari kata «4 „>Í, seperti kata sp bentuk jamaknya 3S dan kata g $ 
bentuk jamaknya œ 8. 


Jika ada yang berkata: Bukankah kata a adalah sifat dari kata al: ? 
jawabannya: benar. Jikaia berkata: bukankah bentuk tunggal dari kata a 
adalah ê »—. yang notabene mudzakkar? Jawabannya: benar, namun meskipun 
demikian akan tetapi kata aí dalam bentuk jamak 1a menjadi muannats., 
sehingga sifat-sifatnya seperti sifat-sifat muannats. Seperti: — P CR 
dan tidak dikatakan: ù aÍ AYI Teman Jaga bukan Os ye! AYI Kanan 


Jika ia berkata: Jika firman Allah: aa pe pr si Úa ya US Ia PA 
E Ai CA penakwilannya adalah seperti yang Anda katakan, lalu ap An 
pendapat Anda tentang orang yang sakit atau bepergian lalu ia berpuasa sebulan 
- penuh padahal ia diperbolehkan berbuka, adakah puasanya dianggap cukup 
dan tidak perlu baginya untuk mengganti atau tidak cukup dan harus 
menggantinya? Karena kewajiban mengganti telah ditetapkan atas keduanya 
meskipun mereka berpuasa sebulan penuh. Dan adakah orang yang sakit dan 
bepergian diperbolehkan puasa Ramadhan, atau dilarang? 


Jawabannya: para ulama berselisih pendapat dalam hal ini, dan kami akan 
menyebutkan perselisihan pendapat diantara mereka, lalu menyebutkan 
pendapat yang paling tepat insya Allah. 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa berbuka puasa karena sakit adalah 


'azmah (keharusan), bukan rukhsah (kemudahan). Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


2848. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Udai menceritakan kepada kami, dan Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 
kami semuanya dari Sa'id dari Qatadah dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 

— Abbas, ia berkata: berbuka dalam bepergian adalah keharusan.” 


'€7 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/431) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 








Surah Al Baqarah 


2849. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
- memberitahukan kepada kami dari Ya'la dari Yusuf bin Al Hakam, ia 


berkata: aku bertanya kepada Ibnu Umar, atau ia ditanya tentang puasa 


dalam bepergian, jawabnya: menurutmu jika engkau sedekah kepada 
seseorang lalu ia menolaknya bukankah engkau marah? Sesungguhnya 1a 
adalah sedekah dari Allah yang disedekahkan kepada kalian. 

2850. Nashr bin Abdurrahman Al Azdi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Al Muharibi bin Abdul Malik bin Hamid menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Abu Ja'far berkata: adalah ian tidak berpuasa saat 
bepergian dan melarangnya'”? —— 


2851. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak, bahwa ia enggan berpuasa saat bepergian." 
Orang yang berpendapat demikian mengatakan, barangsiapa yang 
berpuasa saat bepergian maka ia harus menggantinya jika telah mukim 
kembali. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2852. Nashr bin Ali Al Jahdami menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus- 
lim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabiah bin Kultsum 
menceritakan kepada kami dari bapaknya dari seseorang, bahwa Umar 
menyuruh orang yang puasa dalam bepergian agar mengulanginya.” 

2853. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mantsur (1/461). 


368  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/461) dengan yang senada, dan : 


dinisbatkan kepada Abd bin Hamid. 

369 Tidak kami temukan dalam literatur kami, dan ini adalah madzhab imam Ahmad bin 
Hanbal dan yang lainnya, dimana mereka mengatakan makruh berpuasa dalam 
perjalanan, diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Sa'id bin Al Musayyib, 
Sya'bi, Auza'i dan yang lainnya, lihat Al Mughni (3/150), Al Ahkam karya Al Amidi 
(1/110) dan Fiqh Al Kitab wa As-Sunnah (1/164). 

370 Ibid. 

37! Ibnu Abi Syaibah dalam Musaannaj (2/434) dan P dalam Mushannaf 
(4/270X7763). 
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Muhammad bin Abi Udai menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Amr 
bin Dinar dari seseorang dari bani Tamim dari bapaknya, 1a berkata: Adalah 


Umar menyuruh seseorang yang puasa saat bepergian agar mengulangi 


puasanya.”” 


2854. Ibnu Humaid Al Humusi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 


Ma'bad menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Amr dari Abdul 


Karim dari Atha‘ dari Al Muharrir bin Abu Hurairah ia berkata: suatu 


ketika aku bepergian di bulan Ramadhan bersama bapakku, dimana aku 
berpuasa dan bapakku berbuka, lalu ia berkata adaa namun jika 
kembali mukim engkau harus mengulangi.” 


2855. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kamı, 1a berkata: 


Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari Ashim pelayan Qaribah, ia berkata: aku 
mendengar Urwah menyuruh orang yang puasa dalam bepergian agar 


mengulangi.” 


2856. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah dari 
Ashim pelayan Garibah, bahwa seseorang puasa saat bepergian, lalu ia 
disuruh Urwah agar mengulanginya.” 


2857. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Shabih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi'ah bin Kultsum menceritakan 
kepada kami dari bapaknya Kultsum; bahwa ada sekelompok orang 
yang berpuasa dalam perjalanan datang kepada Umar bin Khaththab, 
lalu 1a berkata kepada mereka: Demi Allah, nampaknya kalian berpuasa! 
Mereka menjawab: benar wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya kami 
berpuasa. Ia berkata: adakah kalian terbebani olehnya? Mereka 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/461) dengan yang senada, dan 
dinisbatkan kepada Abd bin Humaid. 

Tidak kami temukan dalam literatur kami. 


Ibid. 
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aa Ya. Ia berkata: dalan begitu) ulangilah puasa kalian, 
ulangilah.” 


-< Pendapat ini beralasan, karena Allah telah mewajibkan puasa bagi orang 


yang mukim bukan musafir, sebagaimana firman-Nya: Xu i Ata ya 
NA Sai dan memerintahkan orang yang musafir dan sakit agar 
menggantinya padat hari-hari yang lain di luar Ramadhan, sebagaimana | 
firman-Nya: AL ati Uya s Shab ji ey E Xu ZÉ Era mereka 
berkata: dan sebagaimana tidak dibenarkan bagi orang yang mukim untuk 
berbuka karenaia menyaksikannya, maka tidak dibenarkan pula bagi 
orang yang musafir untuk mengerjakannya karena 1a tidak 
menyaksikannya. Mereka juga berdalil dengan riwayat-riwayat berikut: 


2858. Muhammad bin Abdullah bin Sa'id Al Wasiti menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Ya'qub bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Usamah bin Zaid dari Az-Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari 
Abdurrahman Da Aufia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 


AA à obi Ab à 3 IA 
“Orang yang berpuasa ketika bean seperti orang yang berbuka 
ketika ia mukim. ””” 


2859. Muhammad bin Ubaidillah bin Sa'id menceritakan kepadaku, 1 ia berkata: 


Yazid bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari bapaknya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Orang yang berpuasa ketika bepergian seperti orang yang 


- berbuka ketika ia mukim. °”??? 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa berbuka dalam bepergian adalah 
rukhshah (keringanan hukum), dan bukan 'azmah (keharusan). 
Barangsiapa berpuasa dianggap telah menunaikan kewajiban, dan 


376 ' Abdurrazzag dalam Mushannaf (1/270). 


377 


378 


An-Nasa'i dalam Sunan-nya (4/183) dan Ibnu Majah dalam bab puasa (1666). 
Ibid. : | 
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barangsiapa berbuka dianggap mengambil kemudahan yang diberikan 
Tuhan. Mereka berkata: Maka barangsiapa yang berpuasa dalam 
bepergian tidak wajib mengulanginya. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: | 


- 2860. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 


iaberkata: Urwah dan Salim menceritakan kepada kami, bahwa keduanya 


pernah berada di sisi Umar bin Abdul Aziz, ketika ia menjadi Amir di 
Madinah, lalu keduanya saling menyebut tentang hukum puasa dalam 
bepergian. Salim mengatakan: Adalah Ibnu Umar tidak puasa saat 
bepergian. Dan Urwah berkata: Aisyah berpuasa saat bepergian. Salim 
berkata: Kalau aku mengikuti Ibnu Umar. Dan Urwah berkata: kalau aku 
mengikuti Aisyah, hingga keduanya mengangkat suara. Maka berkatalah 
Umar bin Abdul Aziz: Ya Allah maafkanlah, jika terasa mudah maka 
berpuasalah, dan jika terasa susah, maka berbukalah.” 


' 2861. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: seseorang menceritakan 
kepadaku, ia berkata: pernah disebutkan tentang puasa dalam perjalanan 
di sisi Umar bin Abdul Aziz, kemudian 1a menyebuikan hadits Ibnu 
Basysyar. si 


2862. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


379 


380 


menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dan Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada 
kami, Ibnu Ishak menceritakan kepda kami dari Az-Zuhri dari Salim bin 
Abdullah, ia berkata: Umar bin Khaththab bepergian pada beberapa . 
malam terakhir dari Ramadhan, lalu ia berkata: sesungguhnya bulan 
Ramadhan hampir saja usai, alangkah baiknya jika kita berpuasa! Maka 
ia pun berpuasa dan diikuti orang-orang. Kemudian suatu ketikaia 
bepergian, hingga ketika sampai di Rauha‘, masuklah bulan Ramadhan, 


Ourthubi dalam tafsirnya (2/280). 
Ibid. 
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maka ia berkata: sesungguhnya Allah telah menakdirkan safar, alangkah 
baiknya jika kita puasa dan tidak menodai bulan Ramadhan kita! Ia 
berkata: maka 1a pun berpuasa dan diikuti oleh orang-orang yang 
bersamanya. st | 


2863. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Hakam bin 
Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku menceritakan 
kepadaku, dan Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah memberitahukan kepada kami, ia berkata: Basyir bin 
Sulaiman memberitahukan kepada kami dari Khartsamah, ia berkata: aku 

- bertanya kepada Anas bin Malik tentang puasa saat bepergian, jawabnya: | 

. aku pernah menyuruh pelayanku agar berpuasa namun 1a enggan. Aku 
berkata Jalu dimanakah ayat ini diturunkan: (J6 3 Kau Xu S Eoi 
Fiai ya Bas Jaw iamenjawab: ayat ini i diturunkan ketika kami sedang 
kelaparan dalam perj jalanan dan tidak cukup istirahat dalam persinggahan, 
namun sekarang aku kenyang dalam perjalanan dan kenyang dalam 
persinggahan. . | 


2864. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami dari Basyar bin Sulaiman dari Khaitsamah dari Anas, riwayat 


yang sama.” 


2865. Hannad « dan Abu Saib menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ashim dari Anas bahwa 
ja pernah ditanya tentang puasa dalam perjalanan, jawabnya: barangsiapa 
berbuka maka ia mengambil rukhshah dan barangsiapa yang berpuasa 
maka itu lebih utama. 


2866. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata Abu Usamah 


281“ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/461) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid. 

382  An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (1 Man dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4! 
184). | 

383 - Ibid. 

-384 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (21432) « dan Qurthubi dalam tafsirnya a 
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menceitakan kepad akami dari Asy'ats bi Abdul Malik dari Muhammad 
bin Utsman bin Abul Ash, ia berkata: Berbuka dalam perjalanan adalah 
rukhshah dan puasa lebih utama.” 


2867. Al Mutsanna menceritakan kepdaku ia berkata Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abul Faidh menceritakan kepada kami, ia berkata: Saat 
Ali menjadi amir atas kami di Syam, ia melarang kamı berpuasa dalam 
perjalanan, maka aku bertanya kepada Abu Qarsafah —salah seorang 
sahabat Nabi SAW dari bani Laits, Abdushshamad berkata: aku 
mendengar seseorang dari kaumnya mengatakan: bahwa ia adalah 
Watsilah bin Al Asqa'- 1a berkata: kalau engkau berpuasa saat dalam 
perjalanan, maka tidak perlu mengulanginya." 


2868. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami dari Bustham bin Muslim dari Atha , ia berkata: jika kalian 
berpuasa maka cukuplah bagi kalian (sah), dan jika kalian berbuka maka 
itu adalah rukhshah. a 


2869. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami dari Kahmas, ia berkata: aku pernah bertanya kepada Salim 
bin Abdullah tentang puasa dalam perjalanan, jawabnya: jika kalian 
berpuasa maka cukuplah bagi kalian, dan jika kalian berbuka maka itu 
adalah rukhshah.”" | 


2870. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr dari Atha', ia berkata: 
barangsiapa berpuasa maka 1a telah menunaikan kewajiban, dan 
barangsiapa berbuka maka ia mengambil rukhshah yang diberikan.” 


2871. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 


385 | Ibid. 

386 Al Haitsami dalam Majma' Sawi 'id (3/161, 162). 

387 . Abdurrazzag dalam Mushannaf (1/267). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

2a Tbnu Aliyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/251) dengan semakna tanpa ma 
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kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Berbuka dalam perjalanan adalah rukhshah, dan berpuasa lebih utama.” 


287 2. Hannad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Mu' awiyah 
| menceritakan kepada kami dari Hajjaj dari Atha‘, 1a berkata: Itu adalah 


pemberitahuan dan bukan keharusan, yakni firman Allah: Xu Ke ya 


2. 8G 


A AH Un Sdab p Uc 4i Kuy jika mau berpuasa silahkan dan jika 
mau berbukaj juga silahkan.” 


2873. Hannad menceritakan ama ia berkata: Abu Usamah 


menceritakan kepada kami dari Hisyam dari Al Hasan tentang seseorang 
yang bepergian pada bulan Ramadhan, ia berkata: jikamau berpuasa 


silahkan dan jika mau berbuka juga silahkan.” 


2874. Humaid bin Mas' adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Habib menceritakan kepada kami, ia berkata: AlAwwam bin Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Mujahid: 
apa hukumnya puasa dalam perjalanan? Jawabnya: Rasulullah SAW 
berpuasa dan berbuka. Ia berkata: aku bertanya: lalu mana yang lebih 
anda sukai? Ia menjawab: sesungguhnya itu hanya rukhshah, dan 
berpuasa Ramadhan adalah lebih aku sukai? 


2875. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
“bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Hammad dari Sa'id bin Jubair, Ibrahim dan Mujhaid, 
semuanya berkata tentang puasa dalam perj jalanan: boleh puasa dan boleh 
tidak, terapi berpuasa lebih mereka sukai.” 


390  Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'an Al Atsar (2/70) dari Sa'id bin Jubair dengan 
redaksi: mau puasa silahkan, mau berbuka silahkan, akan tetapi puasa lebih utama. 

39! Lihat pendapat para mufassir tentang puasa dalam perjalanan dalam tafsir Qurthubi 
(2/280), Al Muharrir Al Wajiz (1/251), Ibnu Abi Syaibah dalam Mangan (2/432, 
433) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf (4/268, 269). 

392 Ibid. 

3 Ibid. ` | 

34  Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'an Al Atsar (2/70) dan As-Suyuthi dalam HD 
Al Mantsur (1/191) dan dinisbatkan kepada Abd bin Hamid. 
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2876. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak, ia berkata: Mujahid berkata kepadaku 
tentang puasa dalam perjalanan, yakni puasa Ramadhan: Demi Allah, . 
keduanya boleh, berpuasa dan berbuka, dan tidaklah Allah 
memperbolehkan berbuka kecuali karena menghendaki kemudahan bagi 
hamba-Nya.” 


2877. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja' far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Asy'ats bin Salim, ia berkata: aku pernah menemani Al 
Aswad bin Yazid, Amr bin Maimun dan Abu Wa'il ke Makkah, dimana 
mereka tetap berpuasa Ramadhan dan yang lainnya dalam perjalanan.” 


2878. Ali bin Hasan Al Azdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'afi 
bin Imran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Hammad dari Sa'id 
bin Jubair: berbuka dalam perjalanan adalah rukhshah dan berpuasa 
lebih utama.” 


2879. Muhammad bin Abdullah bin Sa'id Al Wasiti menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ya'qub Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih 
bin Muhammad bin Shalih menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia 
berkata: aku berkata kepada Oasim bin Muhammad: sesungguhnya kami 
bepergian dalam musim dingin di bulan Ramadhan, jika berpuasa hal itu 
lebih mudah bagiku daripada harus mengganti ketika musim panas. Maka 


ia berkata: Allah berfirman: Kadi ng KE T : Ý; pa 5g D i 1 
mana yang lebih mudah bagimu silahkan lakukan.” 


F 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini yang paling tepat menurut kami, karena 
semua sepakat bahwa orang yang sakit jika telah berpuasa Ramadhan -dan 


3955 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/433). 

336 Ibid. 

397. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'an Al Atsar (2/70). 
398 Tonu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/251). 
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ia diperbolehkan berbuka- maka puasanya dianggap cukup (sah) dan tidak 
perlu lagi menggantinya ketika sudah sembuh dari sakitnya. Dengan demikian, 
maka orang yang musafir juga hukumnya adalah sama yaitu tidak perlu 
mengganti puasanya jika telah mengerjakannya selama dalam perjalanan, 
karena apa yang ditetapkan atas orang musafir adalah sama dengan apa yang 
- ditetapkan atas orang sakit. 


Kemudian, indikasi ayat juga membuktikan kebenaran pendapat ini, 
dimana Allah berfirman: “uji ea GSN a rin aí Su dan tidak 
ada kesulitan yang lebih besar dari memaksa orang yang telah berpuasa dalam 
perjalanan agar mengganti puasanya pada hari-hari yang lain, sementara 1a 


telah mengerjakan kewajibannya dalam kondisi yang paling berat baginya. 


Jika ada orang yang mengatakan, bahwa puasa yang dikerj akannya dalam 
perjalanan adalah bukan puasa wajib, maka dalam firman Allah: 24! Lai 


P s2. 3 D So A. 5 Loe £ $ G. AP IT, 
MI ea Sgal dan firman-Nya: 50772) ad Jp! SA Ole) yu 


terdapat indikasi bahwa yang diwajibkan oleh Allah atas orang-orang yang 
beriman untuk berpuasa adalah puasa Ramadhan, baik ia mukim maupun 
musafir, karena keumuman ayat ini yang mencakup semua orang yang beriman, 
yaitu: AA ane [Si yk Sali Late adapun firman-Nya: Ze E 
1 Pm S E an TA g 4 i ; 
13 KAU aa eo Sa maknanya, barangsiapa yang sakıt 
atau dalam perjalanan lalu berbuka, maka ia telah mengambil rukhshah yang 
diberikan, dan karenanya ia harus mengganti pada hari-hari yang lain ketika, 
telah sembuh dari penyakitnya atau telah kembali dari perjalanannya. 

Di samping itu terdapat sejumlah dalil dari hadits yang menceritakan, bahwa 
ketika ditanya tentang puasa dalam perjalanan, Rasulullah SAW menjawab: 
“Jika ingin berpuasa silakan dan jika ingin berbuka juga silakan ”. 


2880. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahim dan Waki’ 
menceritakan kepada kami dari Abdah dari Hisyam bin Urwah dari 
bapaknya dari Aisyah: bahwa Hamzah?” bertanya kepada Rasulullah 


399 Yaitu Hamzah bin Amr bin Uwaimir Al Aslami Abu Shalih dan Abu Muhammad Al 
Madani, seorang sahabat yang mulia, meninggal tahun 61 H dalam usia 70 tahun 
dan ada yang mengatakan 80 tahun, lihat Thadzib Tahdzib (180) dan Tarikh Kabir 
karya Al Bukhari (3/46). . 
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SAW tentang puasa dalam perj alanan, dimana ia selalu menyambung 
puasa, maka Rasulullah SAW bersabda: “Jika ingin berpuasa silahkan 
dan jika ingin berbuka juga silakan”! | 


2881. Abu Kuraib dan Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari bapaknya, bahwa Hamzah 
bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu ia menyebutkan riwayat yang 
sama. 


2882. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 


401 


402 


ia berkata: Abu Zar’ah menceritakan kepada kami, dan Wahabullah bin 
Rasyid juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah bin Syuraih 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abul Aswad memberitahukan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Urwah bin Zubair menceritakan dari 
Abu Marawih, dari Hamzah Al Aslami, sahabat Rasulullah SAW, bahwa 


 iaberkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku menyambung puasa lalu 


berpuasa dalam perjalanan, maka Rasulullah SAW bersabda, 


SEN Ae Da celah À Gp Ta) Ca GA 

ale aa GS f 

“Sesungguhnya ia adalah rukhsah dari Allah bagi para hamba-Nya, 

barangsiapa mengerjakannya maka ia baik, dan barangsiapa 

meninggalkannya maka ia juga tidak berdosa”. Di mana Hamzah 

berpuasa dahr (puasa sepanjang tahun) lalu berpuasa dalam perjalanan 

dan di pemukiman, dan Urwah bin Zubair juga melakukan puasa dahr, 

lalu puasa dalam perjalanan dan di pemukiman, bahkan ketika sakit 

sekalipun ia tidak berbuka, dan Abu Marawih juga berpuasa dahr, lalu 
puasa dalam perjalanan dan di pemukiman.” 


Al Bukhari dalam bab puasa (1943) dan Muslim dalam bab puasa (103) secara 
bersambung dari Aisyah, dan Do aiken oleh Malik dalam. Muwaththa' bab 
puasa (24) secara mursal. 

Ibid. | | 

Muslim dalam bab puasa (107), An-Nasa'i dalam Sunan-nya bab puasa (4/ 





Surah Al Baqarah 





Semua riwayat ini dan riwayat-riwayat lain yang tidak mungkin kami 

sebutkan seluruhnya menjadi dalil atas kebenaran pendapat kami bahwa 

berbuka dalam puasa Ramadhan adalah rukhshah dan bukan 'azmah, 

dan sebagai penje jelasan yang tepat atas penakwilan firman Allah: 

Pa 33 Blah jan Te Un De 

Abu Ja'far berkata: Jika ada yang berkata: meskipun dalil yang anda 
sebutkan saling menguatkan, namun ada juga hadits yang menyatakan bahwa, 

“tidak baik berpuasa dalam perjalanan”. 3 awabannya: ini jika dalam 

kondisi orang seperti yang disebutkan Rasulullah SAW dalam riwayat hadits 
mi. 


2883. Al Husain bin Yazid As-Suba'i menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman, 
dari Muhammad bin Amr bin Al Hasan, dari Jabir bahwa Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki yang telah dipayungi dalam perjalanannya, dan 
di sekitamya terdapat sekelompok orang, maka Rasulullah SAW bertanya: 
“siapa ini?” , mereka menjawab: orang yang puasa. Beliau bersabda: 


“Tidak baik berpuasa dalam perjalanan. ™*” 


Abu Ja'far berkata: Aku khawatir syaikh ini salah, dan diantara Ibnu 
Idris dan Muhammad bin Abdurrahman terdapat Syu'bah. | 


2884. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'ad bin Zararah 

Al Anshari, dari Muhammad bin Amr bin Al Hasan bin Ali dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata: adalah Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki di 
kelilingi orang-orang, dan ia dipayungi, lalu mereka berkata: ini adalah 
orang yang puasa. Maka Rasulullah SAW bersabda: “Tidak baik bagi | 


1869(2303), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (4/243), dan dari isnad ini dan juga 
yang sebelumnya tampak bahwa hadits ini memiliki dua jalur, yaitu Urwah 
mendengarnya dari bibinya, Aisyah, dan Muthawwil dari Abu Marawih, dan ini 
| memperkuat kebenaran riwayat yang sebelumnya. 
403 Al Bukhari dalam bab puasa (1946) dan Muslim dalam bab puasa (92). 








kalian berpuasa dalam perjalanan. 
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Barangsiapa yang berpuasa sampai dalam kondisi seperti orang ini maka 
puasanya dianggap tidak baik, karena Allah telah mengharamkan siapapun 
dari mencelakakan dirinya ketika ia mampu untuk menyelamatkannya, 
dan tidaklah suatu kebaikan dicari kecuali dengan apa yang diperintahkan 
Allah dan bukan dengan apa yang dilarang-Nya. 

Adapun riwayat yang menceritakan, bahwa: “Orang yang berpuasa di 
perjalanan seperti orang yang berbuka di pemukiman” ” ada 
kemungkinan dimaksudkan atas orang yang dalam kondisi seperti orang 
ini, dan tidak dibenarkan menisbatkan awayah ini kepada Rasulullah SAW, 
karena sanadnya lemah. 


Jika ada yang berkata: kenapa A— He Si 'athf atas 
Úa P oS? (3, sementara kata ka 2. ja adalah nama, sedangkan 
kata Pa adalah sifat dan bukan nama?” Jawabannya: boleh saja 


| demikian, karena ia bermakna kata kerja. Dan penakwilannya: 


Pd 0. cc 


(dlm 4, seperti firman Allah: LE 3 (45631 ana) be “dia 
berdoa kepada kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri.” 

(Os. Yuunus [10]: 12), dimana kata ji} AW! “athf atas laam yang 
ada pada 4 te , karena bermakna kata kerja, seakan- akan dikatakan: 


AB yf el a Ulea. 


Penakwilan firman Allah: JJ! ng Y yi V3 pal a AL y 


(Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, Allah menghendaki kemudahan bagi 


Muslim dalam bab puasa (1115), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (2566) dan 
Ahmad dalam Musnad (3/299). 

An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (2594) dan Ibnu Majah dalam Sunan (1666). 
Huruf sifat yaitu huruf jarr, disebut demikian karena ia memberikan sifat baru pada 
isim, seperti perkataan anda: pemi Å Cl (aku duduk di rumah) 
mengindikasikan bahwa rumah adalah tempat duduk. 
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kalian wahai orang-orang yang beriman dengan diberikannya rukhshah 
berbuka ketika kalian sakit dan bepergian, lalu menggantinya pada hari-hari 
yang lain, karena Allah mengetahui betapa hal itu sulit bagi kalian untuk 
melaksanakannya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 
2885. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
aali in da Y J; Ji reni AN Su» ia berkata: mms! adalah 


Pa 


berbuka dalam perjalanan, dan —s! adalah berpuasa dalam 
perjalanan.” | 


2886. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 

— menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, ia berkata: aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang puasa dalam perj jalanan, ia menjawab: mudah 

dan susah, maka ambillah kemudahan yang diberikan Allah." | 


2887. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Syibil, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman 
Allah: jual 4 A aY Yol ni AN Jaz ia berkata: yaitu berbuka 
dalam perjalanan dan menggantinya pada hari-hari yang lain.” 


2888. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa 1d menceritakan kepada 


kami dari Oatadah tentang firman Allah: Ag T IN; a n Di i yi | 
(KAMI 1&4 ambillah kemudahan yang diberikan Allah untuk diri kalian. 


2889. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 


407 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/31 3) dan As- Sayuti dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/464). 

408 Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/313) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (6/256). 
409 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/142) dengan senada dari Mujahid, lihat 
— juga Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (1/188) dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/301). 

410. Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/188). 
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kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Abdul Karim Al Jazri, Lai Thawus 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: janganlah mencela orang yang berpuasa dan 
orang yang berbuka, maksudnya dalam Ag alanan di bulan Ramadhan, 


3G 2 s y 411 


karena Allah berfirman: “Jl +é å, wY SAN e i 


2890. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, i ia berkata: Al TE 


bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak 
bin Muzahim berkata tentang firman Allah: pai ia PT NA e » yaitu 
berbuka dalam Tea Saadi | ea In y AN 3 yaitu ba dalam 


bepergian.“ 


24. 3 


Penakwilan firman Allah: sad! | | Peer J, (Dan hendaklah kamu 


mencukupkan bilangannya) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, Hendaklah kalian menyempurnakan 


bilangan hari-hari berbuka kalian pada hari-hari yang lain setelah kalian sembuh 
atau kembali mukim dari perjalanan. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 

2891. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 


kepada kami dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 


aa. J3 


bAi pL] ia berkata: yaitu bilangan hari-hari berbuka orang yang 
sakit dan musafir. | 


2892. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab o 


` memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


firman Allah: 3471 Aa J, yaitu puasa ganti dari puasa Ramadhan 
yang ditinggalkan orang yang sakit dan musafir sampai sempurna, jika 
sempurna maka sempurnalah kewajibannya." | 


Muslim dalam Shahih (1113). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/188). 


= As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/468) dan Hana dinisbatkan kepada 


Ibnu Jarir. | 
Ourthubi dalam tafsirnya (2/302). 


e BE 
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Jika ada orang yang berkata: apa yang di 'athafkan dengan huruf waw 
pada firman-Nya: P j Par J, Jawabannya: para ahli bahasa berselisih 
pendapat dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa 1a 'athf untuk 


— yang sebelumnya, seakan-akan dikatakan: dil 14 SG 5 Baal 1 gl SI Ja T 


. Sebagian ahli bahasa Kufah mengatakan, bahwa huruf laam pada kata 
| Peg adalah bermakna supaya. Ia berkata: dan biasanya orang Arab 
menggunakannya untuk menyembunyikan kata kerja sesudahnya, dan tidak 
menjadi syarat bagi kata kerja sebelumnya karena di dalamnya terdapat huruf 
waw. Misalnya, anda mengatakan: (—! yer) Ur tidak tepat jika anda 
| mengatakan: D ya g Se tapi yang tepat adalah: 
Jd HD goa y. Ia berkata: dan bentuk ungkapan sepen mi sering kita 
dapati dalam Al Qur' an, misalnya firman Allah: AN 2331 ad! T:> Ar 
Di al v peang ope SERE Soap dan firman-Nya: 
SERA er Al! LT sah 3 Gy U 3S; kalau tidak 
ada waw di dalamnya maka ia menjadi syarat bagi perkataan anda: 
OS PI pondi D2 ai tapi jika ada wawu di dalamnya berarti 
ada kata kerja yang tersembunyi sesudahnya: ( Oli syi ) 3 5 pai < P0 raj goe 

Dan menurut kamı, inilah pendapat yang paling tepat dilihat dari sisi bahasa 
Arab. o 

Penakwilan firman Allah: a ú: á Mee (dan 
hendaklah kamu mengabungkan Allah atas desa yang 
diberikan kepadamu) 


. Abu Ja'far berkata: Maknanya, dan agar kalian mengagungkan Allah 
dengan dzikir kepada-Nya atas petunjuk yang diberikan kepada kalian, dimana 
umat-umat terdahulu telah mengabaikan puasa Ramadhan yang diwajibkan 
atas mereka seperti yang diwajibkan atas kalian sehingga mereka pun tersesat, 
lalu Allah menunjuki kalian dan membimbing kalian sehingga dapat menunaikan 
kewajiban puasa, karenanya hendaklah kalian bersyukur dengan memumikan 


“418 Ini adalah ucapan Al Farra‘ dalam Ma'ani Al Qur'an (1/113). 





— Tafsir Ath-Thabari | 





ibadah kepada-Nya. Dan menurut sekelompok ulama, bahwa dzikir yang 

diperintahkan Allah di sini yaitu bertakbir pada hari raya Idul Fitri. Demikian 

seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2893. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Daud bin Oais, ia berkata: aku pernah mendengar Zaid bin Aslam 
mengatakan: Ce KU Ba yen J; jika melihat bulan sabit, jadi 
takbir dimulai sejak melihat bulan sabit sampai imam keluar di jalan dan 
masjid, dan jika imam datang maka tidak bertakbir kecuali mengikuti 
takbir imam.” g 


2894. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: aku pernah mendengar Sufyan mengatakan: &1 | peAa 3 
a L ' je kami mendengar bahwa yang dimaksud adalah takbir 
pada hari raya Idul Fitri." 


2895. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
adalah Ibnu Abbas mengatakan: patut bagi umat Islam untuk bertakbir 
mengagungkan Allah jika melihat bulan sabit Syawwal hingga selesai shalat 


: r “Aa Se” 


“id, karena Allah berfirman: a GI Sani. 

Ibnu Zaid mengatakan: hendaknya umat Islam bertakbir ketika berangkat 

ketempat shalat dan ketika duduk, hingga ketika imam telah datang maka 
takbir berhenti, dan tidak dibenarkan bertakbir kecuali mengikuti 

takbirnya, dan setelah shalat selesai maka selesailah “id. Yunus berkata: 

Ibnu Wahab berkata: Abdurrahman bin Zaid berkata: adalah jamaah kami 

bertakbir ketika berangkat menuju ke tempat shalat. | 


46 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/242) ia mengatakan: ia adalah takbir idul 
fitri dari awal bulan. | 

47 Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (1/255). 

48 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/468) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 


Surah Al Bagarah. 


Penakwilan firman Allah: <s Kek Ai, (supaya kamu 
bersyukur) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Hendaklah kalian bersyukur kepada 
Allah atas petunjuk dan taufik-Nya serta kemudahan yang diberikan kepada 
kalian. Kata ja disini maknanya adalah supaya, karenanyai ia merupakan 


'athf pada ayat sebelumnya: a ú: a ata sad aa 
jha sda $ s a05 
Ha 
00e 


D D 
era o Sa IS Sos ut Br 
Pasa HA T: popi J PAPAN 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku 
adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 
yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 
selalu berada dalam kebenaran”. 
(Os. Al Baqarah [2]: 186) 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini maksudnya: wahai Muhammad, jikapara 
hamba-Ku bertanya kepadamu dimanakah Aku? sesungguhnya Aku adalah 
dekat dengan mereka dan mendengar doa mereka serta mengabulkan doa 


mereka. 


Para mufassir berselisih pendapat tentang sebab AAA ayat ini. Sebagian 
mereka mengatakan bahwa ia diturunkan ketika ada seorang laki-laki yang 
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bertanya kepada Rasulullah: “Wahai Muhammad, apakah Tuhan kita dekat 
sehingga kita cukup bermunajat kepada-Nya, ataukah jauh sehingga kita harus 
memanggil-Nya? , Me an firman Allah: HE EG Sks or 13 
oles ISI pela 3325 Ja Lu 23. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: Ei 


2896. Ibnu Humaid menceritakan kepada kamı, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Abdah As-Sajastani dari Ash-Shalt bin Hakim, dari 
bapaknya, dari kakeknya." 


2897. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia berkata: adalah 
para sahabat pernah bertanya kepada Papa SAW: dimanakah Tuhan 
kita? Make aninag TARE SP Jp EG sabe ak Er 


| oles ISI perai. 420 


Sebagian mufassir yang lain SA bahwaia diturunkan Pa jawaban 
| atas pertanyaan sekelompok orang kepada Rasulullah SAW: “kapankah. 
saat yang tepat bagi kita untuk berdoa kepada Tuhan?”. Demikian seperti 
disebutkan dalam riwayat berikut: 


2898. Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, 1a berkata: akai 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ibnu J urai) dari Atha‘ ia 
berkata: ketika turun ayat: "$Í Sasa ui AI 5 JG, (dan Tuhan 

- kalian berfi. rman, berdoalah kepada-Ku niscaya akan Aku kabulkan 
untuk kalian) (Os. Ghaafir (40): 60), ma berkata: kapan saatnya? 


— Jaberkata: maka turunlah firman Allah: Sg HE & Ge DL 156 


Tya AI disei J Pesan oles (SI ai 3585 P | 
2899. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


| 419 As- Sagu dalam Ad-Durr Al Mantsur (1! ui! 
420 Ibid (1/469). | 
421 Sunan Tsauri dalam tafsirnya (21264). 
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menceritakan | kepada kamı dari Ibnu Juray dari Atha tentang firman 
Allah: ote5 ISI Lela 373C! mereka berkata: sekiranya kita tahu 
kapan saat yang tepat untuk berdoa? Maka turunlah firman Allah: 


P aj e E ske ta 131 ra 


` 2900. Al Qasim menceritakan kepadaku, i ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Jurajj, 
ia berkata: Atha‘ bin Abi Rabah mengaku bahwa ia pernah mendengar 
ketika turun ayat: 59 Sa T yy nn 5 JG; orang-orang berkata: 
sekiranya kita tahu kapan : saat yang tepat untuk berdoa? Maka turunlah 


firman A ISI eia 3355 deel gaf jË & Se Sit, Er 
San AI a dn oles 2 


2901. Musa bin Harun menceritakan kepada kai ia berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi tentang firman Allah: ia berkata: tidak seorang mukmin pun 
yang berdoa kepada Allah kecuali pasti dikabulkan, jika yangiapinta adalah 
rezeki baginya di dunia maka Allah akan memberikannya, dan jika bukan 
rezekinya di dunia maka Allah akan menyimpannya untuk kelak di akhirat 
dan ia dihindarkan dari keburukan.” | 


2902. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al-Laits bin Sa'd | 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Shalih dari orang yang 
menyampaikan kepadanya bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Tidaklah seseorang diberikan doa dan E dari 


. pengabulan, karena Allah berfirman: sje ma - 1 - ae 1. 3 


ea. 


Jadi, menurut pendapat ini bahwa firman Allah: Es ske UL ISI W 
maknanya: kapan saja mereka berdoa kepada-Ku maka sesungguhnya 
Aku dekat dengan mereka, setiap waktu Aku mengabulkan doa orang 


Qurthubi dalam tafsimya (2/264). 

Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (1/57) dan As- Suyathi dalam Lubab An-Nugul (1/ 
33). 

Ibnu Abi Hatim dalami tafsirnya (1/3 14). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5-7) dari Abu Zuhair Yahya bin Atharid 
bin Mush'ab dari bapaknya dalam sebuah hadits yang panjang dan dinisbatkan 
kepada Ibnu Abi Dunia. 








Tafsir Ath-Thabari 


yang berdoa jika 1a berdoa kepada-Ku. 

Sebagian mufassir yang lain mengatakan, bahwa ia diturunkan sebagai 
jawaban atas perkataan sekelompok orang yang mengatakan: “Kemana 
kita berdoa kepada-Nya”, ketika Allah berfirman kepada mereka: 
3 ocal gso. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2903. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kamı, 1a berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, | 
1a berkata: Mujahid berkata: Kea g mereka berkata: 
kemaņa? Maka turunlah firman Allah: RE, FERA Ng Nat 


Ae gan 426 


Sebagian mufassir mengatakan, bahwa ia diturunkan sebagai jawaban 
atas perkataan sekelompok kaum yang mengatakan: “Bagaimana cara 
kita berdoa?”. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


2904. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 


Zura? menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


kami dari Qatadah ia berkata: diceritakan kepada kami bahwa ketika 
Allah menurunkan ayat: 9 | : Ge maka sekelompok orang 


berkata: bagaimana cara kami berdoa wahai Rasulullah? Makaturun 
lah ayat: oles IS gla 3355 bai SA dý EG REN Ta Er 
Lani Aug | yoga 


>, 


Adapun firman-Nya J | Ian maknanya: hendaklah mereka | 





memenuhi perintah-Ku dengan penuh ketaatan. Kata 4 Curi dan Arora 


| Maag Aur, Seperti ucapan Ka'b bin Sa'dAl Ghinawy dalam syairnya. 


“0 ” 


oma DS Xp Koni pb H sa SE ga R3 G3, 


Maksudnya adalah kn AU 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/267) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir. 

Ibid (1/470) dan hanya dinisbatkan kepi Ibnu jarir. 

Lihat bait ini di Maktabah Elektronia, Majma” Tsagafi di Abu Dhabi. 





Surah Al Baqarah 





2905. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 


Jaberkata: Mujahid berkata: J aa d maknanya hendaklah mereka 
menaati-Ku. Ia berkata: Aa onta Y! artinya ketaatan.” | 


2906. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin Musa 


menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Mubarak tentang firman Allah: Jd! Iga ia berkata: yaitu 
taat kepada Allah.** 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa | Í SS maknanya; hendaklah 
mereka berdoa kepada-Ku. Demikian seperti disebutkan dalam berikut 
ia | | 


2907. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, 1a berkata: Manshur bin Harun menceritakan kepadaku 


— dari Abu RajaAl Khurasani ia berkata: J Is: maknanya hendaklah 


mereka berdoa kepada-Ku.” 


Adapun firman-Nya: 3 a53 artinya hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, bahwajika mereka menaati-Ku Aku akan memberikan pahala 
atas ketaatan mereka kepada-Ku. 
Adapun pendapat yang menakwilkan d i PARA hendaklah mereka 
berdoa kepada-Ku, ia menakwilkan firman-Nya 4 1443775 hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku bahwa Aku akan mengabulkan doa mereka. 
Demikian seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


2908. Al Qasim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, 1a berkata: Manshur bin Harun menceritakan kepadaku 


dari Abu Raja Al Khurasani 1a berkata: T | ya aj 4 artinya bahwa Aku 
akan mengabulkan doa mereka. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/474) dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. | 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/244). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315) dari Abu Raja‘ dari Anas bin Malik, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur Sala dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz ( 1/256). 
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Adapun firman-Nya: Z ga tin artinya agar supaya mereka 
memperoleh petunjuk. Demikian seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


2909. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Rabi' tentang 
firman Allah: Zs A53 He artinya: agar supaya mereka memperoleh 
petunjuk. 


J ika ada yang bertanya: lalu 2 apa pengertian dari firman Allah 1in1? Karena 
. banyak orang berdoa namun tidak Ia ba Ta doanya, sementara Allah 
telah menyatakan: oles IS) jea Sde l? 


Jawabannya: Ada dua pengertian dalam hal mi: 


Pertama: Bahwa yang dimaksud dengan doa di sini adalah mengerjakan 
apa yang diperintahkan Allah dan apa yang dianjurkan-Nya. Dengan 
demikian maka maknanya: dan jika para hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat dengan orang yang menaati- 
Ku dan mengerj akan apa yang Aku perintahkan kepadanya, Aku akan 
memenuhinya dengan pahala sesuai dengan ketaatannya kepada-Ku jika 
ja menaati-Ku. Jadi, doa disini artinya adalah permohonan seorang hamba | 
kepada Tuhannya dan janji para wali-Nya untuk senantiasa taat kepada- 

— Nya. Dan ijabah Allah adalah penepatan janji-Nya atas mereka yang 
menaati perintah-Nya. Seperti dijelaskan dalam sebuah riwayat bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: | 

SAN YA AI Ol 
“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah.” | 
2910. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Dzarr, dari Yusai' Al 
Hadhrami, dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: 


438 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/475) dan dinisbatkan kepada Abd bin Hamid dan Ibnu Mundzir. - 





Surah Al Baqarah 





“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah. á 


Kemudian beliau membaca a berikut: Sa 3 E ~ $ J; 
PS ige aa jske JS Par Sal ol éj “Dan 
Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina.” (Os. Ghaafir [40]: 607 


Dalam hadits ini Rasulullah SAW menjelaskan, bahwa doa intinya adalah 


ibadah kepada Allah dan memohon kepada-Nya dengan mengerjakan 
perintah-Nya. dan menaati-Nya. Dan sesuai dengan uraian kami ini Al 
Hasan pernah mengatakan: 


2911. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


| karunia-Nya kepada mereka. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin Harun menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Al Mubarak dari Rabi' bin Anas dari Al 
Hasan tentang firman Allah: 3 aal gg ia berkata: beramallah 
dan bergembiralah, karena telah menjadi hak atas Allah untuk mengabulkan 
doa bagi orang-orang yang beriman dan beramal Shalih dan menambahkan 


435 


Kedua: atau maknanya: Aku mengabulkan doa orang yang berdoa 
kepada-Ku jika Aku menghendaki. Dengan demikian meskipun 1a umum, 
namun maknanya khusus. 2 


At-Tirmidzi dalam bab Tafsir Our'an (2969), Ibnu Majah dalam bab doa (3828) dan 
Imam Ahmad dalam Musnad (1/267), Al Hakim dalam Mustadrak (1/490) dan 1a 
berkata: isnadnya shahih namun tidak diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur Bag dan dinisbatkan kena Sa'id bin 
Manshur dan Ibnu Mundzir. 





OASE a Hans Y5 Ja Jl aa La A Ai 


. Tafsir Ath-Thabari 


Hi Ta ja SL senam mena 
Ss Lim! PA AS ti: 
SA yi, Saga HIU La ia 3 le 
Pa 2D. £ Gro Br 


Ga AN a SN LAI SI Ig 3 


P d 


Pd 


ANI 


a SUS uga MAAN: mak, 


“Dihalalkan bagi kalian pada AN hari puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kalian, mereka itu adalah 
pakaian, dan kalian pun adalah pakaian bagi mereka. 
Allah mengetahui bahwasannya kalian tidak dapat 
menahan nafsu kalian, karena itu Allah mengampuni 
kalian dan memberi maaf kepada kalian. Maka sekarang 
campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
- ditetapkan Allah untuk kalian, dan makan minumlah 
hingga terang bagi kalian benang putih dari benang 

hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam, (tetapi) janganlah kalian campuri | 
mereka itu, sedang kalian beri'tikaf dalam mesjid. Itulah 
larangang Allah, maka janganlah kalian mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertaqwa.” | 


(Qs. Al Baqarah [2]: 187) 





Surah Al Baqarah 


Penakwilan firman Allah: Cam es KARAK Za Ts 
(Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa bercampur dengan 
isteri-isteri kalian) 


A bu Ja'far berkata: maknanya; dihalalkan bagi kalian pada malam hari 
Ramadhan untuk menggauli isteri kalian. Kata é A dalam ayat ini adalah 
kiasan dari jima ' (hubungan seksual). Orang Arab menyebut & 9 2) 3 AI. 
Dan diriwayatkan, bahwa dalam qiraat Abdullah: | pai AN] Si Fi 
Sub II (SPI) 

Penakwilan kami ini adalah sesuai ai dengan penakwilan para mufassir, 
sebagaimana berikut: 


2912. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 
' kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Asim, dari Bakr bin Abdullah Al Muzamni, dari Ibnu Abbas, | 
iaberkata: 23 3 Ji artinya jima’, akan tetapi Allah menggunakan kata kiasan 
karena Dia Maha Mulia.” 


2913. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Bakar dari Ibnu Abbas riwayat yang sama. 
2914. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 

ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 

Abbas: ¿å ji artinya nikah.” 

2915. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan an 
kami dari Kang 253 Ji artinya menggauli wanita. ana | 


436 . Jumhur membaca ==>}! sedangkan Abdullah membaca & ò ji, yaitu kata kiasan 
dari jima”. Lihat Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/211) dan Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (1/244). 

437 Ibnu Abi Hatim dalam na (1/315). 

438 Ibid. 

439 Ibid. 

440  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/310). 
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| 2916. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: 
SGL ESADA EN] LI “si ia berkata: yaitu jima '.“ 


2917. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan pa kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. 


2918. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
. menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: ¿à i 
artinya nikah. “2 
2919. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Kabir Al Basri menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada kami, 
1a berkata: aku bertanya kepada Salim bin Abdullah tentang firman Allah: 


Cam ET Ad a) ZA ‘i ia berkata: yaitu jima a: 
2920. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
. Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: sal AJ 6 ‘i 
GLa jiis JT ia berkata: jima’. 


Dan kata &3 Ji pada konteks yang lain berarti pembicaraan yang kotor, 
seperti kata Al Ajjaj dalam syairnya: Ii Ca Wi us 


” 


 Penakwilan firman Allah: a PE 3 „$ an Sa (mereka itu 
— adalah pakaian, dan kalian pun adalah pakaian bagi mereka.) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; isteri-isteri kalian adalah pakaian bagi 
kalian, dan kalian adalah pakaian bagi mereka. 


41 Mujahid dalam tafsirnya (hal.221) 

%42 Al Haim Al Mashri dalam Tibyan fi Tafsir Gharib Al Qur'an (1/121). 
43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/315). 

s44 Ibid. 





Surah Al Baqarah 


Jika ada yang berkata: bagaimana para isteri menjadi pakaian kita dan 
kita menjadi pakaian mereka, sementara arti pakaian adalah sesuatu yang 
dipakai? Jawabannya: ada dua makna dalam hal ini; 

Pertama: masing-masing dari keduanya menjadikan yang lain sebagai 
pakaiannya, karena mereka telanjang ketika tidur dan tubuh mereka menyatu 
dalam satu pakaian, sehingga yang satu menjadi pakaian bagi yang lain. Seperti 
ucapan Nabighah bani Ja'dah dalam syairnya: 


as Para Lee CAN H PE CS a Ú Bi 


Diriwayatkan juga dengan menggunakan kata c.s ¿y sebagai kiasan atas 
penyatuan mereka di tempat tidur dalam satu suk Sebagaimana kata 
WI juga menjadi kiasan bagi tubuh manusia, seperti kata Laila ketika 
menjelaskan ciri unta yang dikendarai sekelompok orang: 


tao) HI Aa y! Úi GI H SA üs SA Us ye, 
Kata ol gb laga) ai Mil Ld ga) (menungganginya dengan tubuh 
mereka). 
J uga seperti ucapan Al Hudzali: 
“Ia GI ja 23 is 15, H PAET a 
Yang dimaksud dengan kata te ji}! adalah Lgi pg 
Demikian menurut penafsiran Ar-Rabi': 


2921. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishak macia 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Abu Ja Jar menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi': 


Ma A a 3 „5 San a ia berkata: mereka adalah selimut bagi 
kalian, dan kalian adalah selimut bagi mereka.“ 


Kedua: dij adikannya yang satu sebagai pakaian bagi yang lain adalah 


445 Lihat diwan Nabighah (hal.100). | | 

446 Lihat Mausu'ah Elektronia di Majma’ Tsgafi Abu Dhabi, dan telah disebutkan 
oleh Ibnu Outaibah Ad-Dainuri dalam Ma 'ani Al Kabir (759). | 

“4? Ibid. 

448 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/194). 





| Tafsir AthThabari 


karena 1a menj jadi tempat ketenangan baginya, sebagaimana firman 
Allah: CU A | SI Sera cai, A 4 “Dialah yang menjadikan untukmu 
malam (sebagai) pakaian”. (Qs. Al Furqaan [25]: 47), demikian juga 
isteri, ia menjadi tempat ketenangan bagi sang suami, sebagaimana firman 
Allah: G| S (423) Wa Jas3 “dan daripadanya Dia menciptakan 
isterinya, agar dia merasa tenang kepadanya”. (Os. Al A'raaf (7): 
189). Demikianlah, masing-masing suami isteri menj adi tempat ketenangan 
bagi yang lain. Dan inilah pendapat Mujahid dan yang lainnya. atau bisa 


Juga dikatakan, bahwa maknanya: masing-masing dari keduanya menjadi 


tirai yang menutupi mereka dari penglihatan orang lain ketika melakukan 
hubungan intim, karena kata r= berarti sesuatu yang menutupi. 


| Mujahid dan yang lainnya mengatakan sebagai berikut: 
2922. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: A pid 3 2 SH j Sa 1a berkata: 
tempat ketenangan bagi mereka.” 


. 2923. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


os s£ TROE 285 - g? 
kami dari Qatadah ia berkata: ri Sal ar ca Ga mereka 


adalah tempat ketenangan bagi kalian dan kalian adalah tempat ketenangan 
bagi mereka.” 


2924. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: aa mena 
Kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: Tah ea Sa 
«@ «mereka adalah tempat ketenangan bagi kalian dan kalian adalah 
tempat ketenangan bagi mereka." | 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/316). 
Ibid. 
Ibid. 





Surah Al Bagarah 


2925. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kamı, 1a berkata: Ibnu 


Wahab memberitahukan kepada sami, ia berkata: Abdurrahman bin Zad 
berkata: PA pra ils Xa e A yaitu senggama.”? 
2926. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim menceritakan 
kepada kami dari Yazid dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: “0 Sad ar SI san) Sa ia berkata: mereka adalah 
tempat kedamaian bagi kalian dan kalian adalah tempat kedamaian bagi 


mereka. 


aa akwilan firman Allah: 
Pa sa CE IA 
ya Ba un Kec Burn aja Se BA 
(Allah men getahui bahwasanya kalian tidak dapat menahan nafsu 
— kalian, karena itu Allah mengampuni kalian dan memberi maaf 
kepada kalian. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk kalian) 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang bertanya: apakah bentuk 
| pengkhianatan terhadap diri sendiri yang dimaafkan Allah atas mereka? 
J awabannya: pengkhianatan mereka yang disebutkan Allah ada dua, pertama: 
senggama dengan isteri, kedua: makanan dan minuman pada waktu yang 
diharamkan Allah atas mereka. Sebagaimana berikut: 


2927. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja' far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, ia berkata: Ibnu Abi 
Laila menceritakan kepada kami, ia berkata: jika tiba waktu berbuka lalu 


42 Al Jashshash dalam Ma'ani Al Qur'an (1/283). 
453 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/316) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/198). 
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seseorang tidur, maka tidak diperbolehkan baginya untuk mendatangi 
isterinya, dan jika tidur tidak boleh makan, lalu datang Umar bin Khaththab- 

hendak menggauli isterinya, tapi isterinya berkata: sungguh aku telah tidur! 
Namun Umar mengira isterinya berkilah, maka ia pun menggaulinya. Ia 
melanjutkan: Dan datang seorang laki-laki Anshar hendak makan, lalu 
mereka berkata: kami panaskan dulu sesuatu untukmu? *“ Ia berkata: 

kemudian turun firman Allah: SLS JI LN AN KI ‘>Í dan 


seterusnya.” 


2928. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abi Laila, 1a berkata: 
dahulu mereka berpuasa tiga hari setiap bulan, lalu ketika datang 
Ramadhan mereka berpuasa, jika seseorang tidak makan ketika berbuka 
lalu tidur ia tidak boleh makan sampai keesokan harinya, dan jika tidur 
atau isterinya tidur, maka tidak diperbolehkan baginya untuk 
mendatanginya sampai keesokan harinya. Lalu datang seorang tua dari 
kalangan Anshar bernama Sharmah bin Malik, 1a berkata kepada isterinya: 
aku minta makan! Isterinya menjawab: “Tunggu sebentar aku masakkan 
sesuatu.” Ia berkata: lalu ia mengantuk dan tertidur. Kemudian datang 
Umar, lalu isterinya berkata: sungguh aku telah tidur! Namun Umar tidak 
menghiraukannya dan mengira ia berkilah, maka ia pun tetap menggaulinya. 
Lalu keduanya gelisah | sepanj ang malam, hingga akhirnya turunlah firman 


Allah: A4 Ha a a AT ai Sa KA 
dan firman-Nya: ' Sa akan ; 3G maka Allah pun memaafkan halitu, dan 
itu merupakan amalan sunah.” 


2929. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yunus bin Bakir 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abdulah bin 
Utbah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman 


. Ungkapan di sini tidak lengkap, dan tidak kami temukan dalam literatur kami, tapi 
ada yang semakna dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/198). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/198). 

Ibid. 
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bin Abi Laila, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: mereka makan, minum 
dan menggauli isteri mereka selama belum tidur, tapi jika telah tidur, maka 
mereka tidak diperbolehkan makan, minum dan menggauli isteri. Lalu 
ada seorang Anshar bernama Abu Sharmah”' yang bekerja di kebunnya, 
ia berkata: lalu ketika datang waktu berbuka ia tidur, akhirnya ketika 
pagi hari puasa ia kelelahan, dan ketika Rasulullah SAW melihatnya beliau 
bersabda: “Ada apa denganmu terlihat sangat lelah”? . Ia pun lalu 
memberitahukan apa yang terjadi atas dirinya. Dan ada seseorang yang 
mengkhianati dirinya atas isteri, maka turunlah firman Allah: 


KI Mei tadi AJ A “Si sampai akhir ayat". 


2930. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 


menceritakan kepadaku dari Israil dari Abu Ishak dari Al Barra‘ -seperti 


riwayat Abu Laila yang diceritakan oleh Amr bin Murrah dari 


Abdurrahman bin Abi Laila- ia berkata: jika mereka berpuasa lalu ada 
salah seorang diantara mereka tidur, maka tidak diperbolehkan baginya 
untuk makan sesuatu pun sampai esok hari. Lalu ada seseorang dari 
kalangan Anshar, selesai kerja keras di kebunnya ia pulang lalu ngantuk 


- dan tertidur, maka esok harinya ia puasa dengan kelelahan, akhirnya | 


turunlah firman Allah: biga : ai bi sR- Sra- Se An 1,83 


59 z Ai a SN 


2931. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Raja Al 


Bashri menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishak dari Al Barra', ia berkata: adalah para sahabat 


Yaitu Sharmah bin Anas, dan ia berkata: Ibnu Qais Al Anshari Al Khatami, dimana 
Ibnu Abbas mengambil 'syair darinya, dan ia berkata: ia adalah Sharmah bin Abi 
Anas bin Malik bin Udai bin Amir bin Ghanam dari Ibnu Udai bin Najjar Al Anshari 
Al Khazraji An-Najjari, dan yang benar menurut Ibnu Hajar adalah Abu Qais Sharmah 
bin Abi Anas Oais bin Malik bin Udai, namun ada sebagian orang yang salah 


' menyebut namanya dan menamainya dengan julukannya, sebagian yang lain 
' menisbatkannya kepada kakeknya, dan sebagian yang lain membalik nasabnya, 


dan sebagian yang lain merubahnya menjadi Dhamrah bin Anas, lihat Al Ishabah 
(3/241, 242), Usud Al Ghabah (3/17, 18), Fath Al Bari (4/111, 112). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/257). 

Ibid. 
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Rasulullah SAW, jika seseorang berpuasa lalu tidur sebelum berbuka 
maka 1a tidak boleh makan sampai keesokan harinya, dan adalah Qais 
bin Sharmah Al Anshari sedang berpuasa, lalu pada hari itu ia pergi ke 
kebunnya untuk bekerja, dan ketika tiba waktu berbuka ia pulang ke 
Isterinya dan bertanya: apakah engkau memiliki makanan? Ia menjawab: 
Tidak, akan tetapi aku akan mencarikan untukmu. Lalu ia mengantuk 
dan tertidur, dan ketika isterinya datang, ia berkata: engkau telah tidur! 
Maka belum lewat tengah hari ia pun pingsan, akhirnya hal ini dilaporkan 


| kepada Rasulullah SAW, dan turunlah ayat ini: sal aj 2 f i 


Hi SSL Jé 


2932. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
SL Je ai AJ A “pi sebab turunnya karena waktu itu 
umat Islam berpuasa Ramadhan, jika selesai shalat Isya diharamkan atas 
mereka menggauli isteri dan makan sampai keesokan harinya, kemudian 
ada beberapa orang yang makan dan menggauli isteri setelah Isya, 
diantaranya adalah Umar bin Khaththab, lalu mereka mengadu kepada 
Sa SAW, lalu turunlah firman Allah: 


sa pn Ge le OLS stail EA AI é 
5, SANI Gie 2 Gene G1 36“ 


Sang Ita AH TA in Wita aa 


ap sa di 


2933. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ibnu Lahi'ah, ia berkata: Musa bin Jubair pelayan bani Salamah, 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah bin Ka'b bin Malik 


Abu Daud dalam Sunaina bab puasa (2314) dan At- Tirmidzi dalam bab Tafsir 
Our'an (2968). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/476) dan dinisbatkan kepada | Ibnu Jarir : 
— dan Ibnu Mundzir. | 
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menceritakan dari bapaknya, ia berkata: Dahulu ketika Ramadhan jika 
ada seseorang yang puasa lalu 1a tidur sore hari maka diharamkan atasnya 
makanan, minuman dan menggauli isteri hingga waktu berbuka esok hari. 
Lalu suatu malam Umar bin Khaththab kembali dari Rasulullah SAW 
setelah begadang bersama beliau, dan mendapati isterinya telah tidur lalu 
ia ingin menggaulinya, maka isterinya menjawab: sungguh aku telah tidur! 
Ia berkata: engkau tidak tidur! Kemudian ia menggaulinya, dan Ka'b bin 
Malik juga melakukan hal yang sama. Lalu pergilah Umar bin Khaththab 


kepada Rasulullah SAW mengadukan perihalnya, maka turunlah firman 


Allah: 


au Baa SA st Hi tp 


3 pem PE -PPR sa” 


uan AI Lii S3 Gagal a PIAA A a 


29x AI Ga sa dl 


2934. Al Wusana menceritakan keai ia berkata: Hajjaj t bin Munhal - 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit menceritakan kepada kami 
bahwa Umar bin Khaththab menggauli isterinya pada suatu malam 


Ramadhan, lalu iamerasa sedih, maka turunlah firman Allah: s Ti 
sen JII ata Al | 


2935. Muhammad bin Sa’ d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 


Abbas: KS NE Adi al) a JP sampai dengan firman- 


Nya: AS Man SAE ME PE AS LN AI le 
dahulu awal mula Islam jika ada a a diantara umat Islam 
berpuasa, hingga ketika sore hari ia makan antara itu sampai waktu shalat 


Isya, dan ketika telah menunaikan shalat Isya maka tidak diperbolehkan 


Imam Ahmad dalam Musnad (3/460) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/316). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur Na dan Jana dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. | 
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baginya untuk makan sampai keesokan harinya. Ketika Umar bin . 
Khaththab tidur, tiba-tiba ia tergoda, lalu ia menggauli isterinya, dan ketika 
mandi ja menangis serta mencela dirinya sejadi-jadinya. Kemudian ia pergi 
menghadap Rasulullah SAW dan berkata: Wahai Rasulullah, aku mohon 
ampun kepada Allah dan kepada dirimu atas kesalahan yang aku perbuat, 
sesungguhnya nafsuku telah menggodaku sehingga aku menggauli isteriku, 
maka adakah keringanan untuk diriku wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 

“engkau tidak pantas demikian wahai Umar”. Lalu ketika Umar 
| sampai rumahnya Rasulullah SAW mengirimkan utusan untuk 
memberitahukan bahwa permohonan ampunnya telah menjadi ayat Al 
Our'an, dan Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar meletakkan 
ayat tersebut pada Pa ratusan dari surah Al Bagarah, seraya 
berfirman: SSL Gii a KAN II — fj hingga firman-Nya: | 
g6 pan sj Sie c SB aa aan i 

Ge LAI NAN e e aah L5 EEIE SE G ah anea 
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AI g Aa 


2936. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepda kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: KI 3 SIM Audi AN WA ‘>i | 
ja berkata: adalah sahabat Rasulullah SAW berpuasa di siang hari, hingga 
ketika tiba sore hari ia pun diperbolehkan makan, minum dan menggauli 
isteri, namun jika tidur maka diharamkan atasnya semua itu hingga 
keesokan harinya. Dan diantara mereka terdapat sejumlah orang yang 
mengkhianati dirinya dalam hal itu, lalu Allah memaafkan mereka dan 
memperbolehkan mereka melakukan semua itu baik setelah tidur atau 
sebelumnya, sepanjang malam. 


2937. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 


168” Tbid (1/197). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal.221). 
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-darı Ibnu Abi Najih dari Mujahid ia berkata: adalah sahabat Rasulullah 


SAW berpuasa di siang hari, hingga ketika tiba sore hari, kemudian ia . 
menyebutkan riwayat yang sama dengan hadits Muhammad bin Amr dan 
menambahkan padanya: Dan diantara mereka ada beberapa orang yang 
mengkhianati dirinya, diantaranya Umar bin Khaththab, lalu Allah 
memaafkan mereka dan menghalalkan hal itu atas mereka baik sebelum 
maupun sesudah tidur, sepanjang malam.“ 


2938. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Syurus memberitahukan kepadaku 


dari Ikrimah, pelayan Ibnu Abbas: Ada seorang sahabat Rasulullah SAW 


dari kalangan Anshar, dan ia telah menyebutkan namanya namun aku 


lupa, ketika malam hari dimana ia sedang puasa, isterinya berkata 


kepadanya: jangan tidur sebelum kami membuatkan makanan untukmu! 
Lalu iatertidur! Lalu datanglah ia seraya berkata: sungguh engkau telah 
tidur! Ia menjawab: Tidak demi Allah. Isterinya berkata: Sungguh benar 
engkau telah tidur! Maka ia pun malam itu tidak makan dan berpuasa 
sampai esok hari lalu pingsan, maka turunlah rukhshah ini.“ 


2939. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid bin 
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Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


KAN 


- kami dari Qatadah ia berkata: a O Ki KS Ls as! Je 


semula mereka diperintahkan puasa tiga hari sa setiap bulan, dua rakaat 
pagi, dan duarakaat petang, lalu Allah menghalalkan bagi mereka dalam 
puasa mereka —tiga hari, dan awal puasa Ramadhan- jika tiba waktu 
berbuka untuk makan, minum dan menggauli isteri selama mereka tidak 
tidur, jika tidur maka hal itu diharamkan atas mereka sampai keesokan 
harinya. Adapun pengkhianatan mereka yaitu makan, minum dan menggauli 
isteri setelah tidur, dan itulah pengkhianatan mereka terhadap diri sendiri, 


As- -Suyuthi dalam Ad-Durr 2 Mantsur (1/198) dan dinisbatkan n kepda Abd bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/311). 
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kemudian setelah itu Allah menghalalkan bagi mereka makan, minum, 


dan menggauli isteri sampai terbit fajar.“ 


2940. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: an mar memberitahukan kepada 
kami dari Qatadah: SSL Í E si PAT ~é “isa ia berkata: 
adalah para sahabat sebelum ayat ini turun Jika salah seorang diantara. 
mereka tidur malam sekejap maka tidak diperbolehkan bagi mereka untuk 
makan, minum, dan menggauli isteri hingga keesokan harinya. Lalu 
sebagian mereka melanggar, diantara mereka ada yang makan atau minum 
sesudah tidur, dan ada yang menggauli isterinya, lalu Allah memberikan 
rukhshah bagi mereka. “8 | 


2941. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 1a berkata: Amr bin 
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Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: adalah puasa Ramadhan 
diwajibkan atas orang-orang Nasrani, dimana mereka dilarang makan, 
minum dan menggauli isteri setelah tidur, lalu kewajiban ini pun berlaku 
atas umat Islam, dan masih saja mereka mengikuti umat Nasrani, hingga 
ada seorang Anshar namanya Abu Oais bin Sharmah, ia bekerja di 
perkebunan pagar Madinah dengan upah, pulang ke isterinya membawa 
kurma, lalu berkata kepadanya: tukarlah kurma ini dengan gandum, dan 
buatkan makanan yang hangat agar aku bisa memakannya; karena kurma 
telah membakar perutku. Sang isteri pun lalu pergi menukarnya, kemudian 
membuatkannya makanan, tapi terlambat hingga ia tertidur, lalu 
dibangunkan, namun ia enggan melanggar perintah Allah dan Rasul-Nya, 
ia enggan makan dan terus berpuasa sampai pagi hari, lalu Rasulullah 
SAW melihatnya ketika sore hari dan bertanya: “Ada apa denganmu 
wahai Abu Oais, engkau tampak sangat lelah sore ini”. Lalu ia 
menceritakan perihalnya. Adapun Umar bin Khaththab termasuk orang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manir (1/477) senada, dan dinisbatkan kepada 
Abd bin Hamid dan Ibnu Jarir. | 
Al Bukhari yang senada dari Barra‘ bin Azib dalam bab Tafsir Our'an n (4508). 
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yang tidak mampu menahan nafsunya; ia menggauli budak perempuannya, 
dan ketika Umar mendengar penuturan Abu Qais 1a takut turun ayat 
atasnya, maka ia teringat dirinya, lalu bangkit memohon ampun kep ada 
Rasulullah SAW seraya mengatakan: wahai Rasulullah, aku berlindung 
kepada Allah, sesungguhnya aku telah menggauli budak perempuanku, 
dan aku tidak dapat menahan nafsuku tadi malam! Dan ketika Umar 
berkata, semua orangpun ikut berkata, maka Rasulullah SAW bers abda: 


Abad GI G Wi Pa au 


“Engkau tidak pantas melakukan demikian wahai Ibnu Khaththab”. 
Lalu hal itu dihapuskan dan Allah berfirman: A] N 4 “ia 


Pa JI &3JI sampai firman-Nya: DP HS mém “i Í gl 
PA Uas aei IG (KE Ge aS Panai sisi 
dan kembali ke Abi Qais seraya beri ban? 


A TS KR s> pr seh i55 


TO AA Ga ANT dri in GAN IA 


2942. Al osn menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J iran, ja berkata: aku bertanya kepada Atha‘: AN Ii 

jU Í é si, | PA AI ia menjawab: dahulu umat Islam ketika 
Ramadhan tidak diperbolehkan makan, minum dan menggauli isteri setelah 
tidur sampai malam besoknya, tapi jika menggaulinya sebelum tidur tidak 
apa-apa. Lalu ada seorang Anshar yang menggauli isterinya setelah tidur, 
dan ia berkata: sungguh aku telah mengkhianati diriku! Maka turunlah 
ayat Al Qur'an, memperbolehkan mereka makan, minum dan menggauli 
isteri sampai terbit fajar. Ia berkata: Mujahid berkata: adalah seorang 
sahabat Rasulullah SAW berpuasa Ramadhan, jika tiba sore hari ia 
diperbolehkan makan, minum dan menggauli isterinya, tapi jika tidur maka 
semua itu diharamkan atasnya sampai keesokan harinya, dan di antara 
mereka ada yang mengkhianati dirinya dalam hal itu, lalu Allah mengampuni 
mereka dan menghalalkan bagi mereka, baik sebelum tidur maupun 


470 Al Muqri dalam Nasikh wal Mansukh Len dan Al Baghawi dalam Ma 'alim Tanzil 
(1/158). | 
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sesudahnya, seraya berfirman: us I la si Í 


dan seterusnya." . 


2943. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu J urai), 
dari Ikrimah bahwa ia berkata tentang ayat berikut: 44 aa Je 
KS Je LINI AS seperti pendapat Mujahid, dan menambahkan, 
bahwa Umar bin Khaththab berkata kepada isterinya: jangan tidur sampai 
aku kembali dari Rasulullah SAW! Lalu ia tidur sebelum Umar kembali, 
maka Umar berkata kepadanya: engkau belum tidur! Kemudian 1a 
menggaulinya hingga datang kepada Rasulullah SAW mengadukan 
perihalnya, maka turunlah ayat ini. Ikrimah berkata: firman- 


Nya: pall 52 T BIT aa yA IS ah 3 Ina 1,3 
diturunkan atas Abi Oais bin Sharmah dari bani Al Khazraj yang makan 
sesudah tidur.” 


2944. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 


473 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Hibban 
bahwa Sharmah bin Anas mendatangi isterinya pada suatu malam, dimana 
ia sudah tua dan sedang berpuasa, namun isterinya belum menyediakan 
makanan untuknya, lalu ia merebahkan kepalanya dan tertidur sekejap, 
dan datanglah isterinya dengan membawa makanan seraya berkata: 
silahkan makan! Ia menjawab: aku telah tidur, isterinya menjawab: engkau 
belum tidur! Maka pagi harinya 1 ia pun merasa sangat lapar dan lelah, 


$ 2... 3? A Gone s- 


akhirnya turunlah ayat: Ge Cas AI San Inah 63 
A3 MATI ie 2G da 


Kata 3 „á ii dalam bahasa Arab berarti pertemuan antara kulit dengan 
kulit Dan yang dimaksud oleh Allah dengan & ô pöl dalam ayat ini adalah 


Mujahid dalam tafsirnya (hal.221). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/478) dn dinisbatkan kepada Abd bin 
Hamid dari Mujahid. 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/131). 
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jima’ atau hubungan seksual suami-isteri. Jadi, Sa PP 36 maknanya: 

sekarang telah Aku halalkan bagi kalian menggauli isteri-isteri kalian, maka 
gaulilah mereka pada malam-malam Ramadhan hingga terbit fajar. Dan 
sesuai dengan penakwilan kami, berikut pendapat para ahli tafsir: 


2945. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dan Abdul Hamid bin Sinan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Muhammad 
bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayyub 
bin Suwaid menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ashim, dari Bakar 
bin Abdullah Al Muzanni dari Ibnu Abbas, ia berkata: 3 1.4! adalah 
jima’ akan tetapi Allah menjadikannya kiasan karena Dia Maha Mulia.” 


2946. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Bakar bin Abdullah Al Muzanni, dari Ibnu 


Abbas, riwayat yang sama.” 


2947. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Sah) menceritakan kepada 


kami dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: (ya Aga 236 nikahilah 
- mereka.” | | 


2948. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: ô »t—4 adalah nikah.” 


2949. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dan lang Juray 
ia berkata: aku bertanya kepada Atha‘ tentang firman Allah: * Saga ara ab 
ia berkata: jima', dan seluruh kata 3 #4! yang ada dalam Al Qur'an 


474 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317). 

45 Ibid. 

476 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/479). 
77 Ibid. 
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artinya adalah jima '. Demikian Abdullah bin Katsir berpendapat sama 
seperti Atha' | | 

2950. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bi 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Basysyar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 3 „%1 yaitu jima ’, 
hanya Allah membuat kiasan sekehendak-Nya.“” 


2951. Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
riwayat yang sama." | | 

2952. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: Fay) 55G ia berkata: 
gaulilah mereka.**' 

2953. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 3 5U! yaitu jima’ *®. 

2954. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan sat kami 

— dari Ibnu Juraij dari Atha‘ riwayat yang sama.” 


2955. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Al Auza'i, ia berkata: Abdah bin Abi Lubabah menceritakan 


478 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/31 7) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/479). 
19 Ibid. 
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. kepadaku, ia berkata: aku pernah PARA PARA Mujahid berkata: kata 
ô 8 yel dalam Al Qur'an berarti jima 8 


2956. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i berkata: 
seseorang yang pernah mendengar dari Mujahid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: kata 3 644! dalam Al Qur`an adalah berarti jima '” 


Dan mereka berselisih pendapat tentang penakwilan firman Allah: 


| AN atm úi Fey 3. Sebagian mereka mengatakan, yaitu anak. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


2957. Abdah bin Abdullah As-Shaffar Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Ziyad Al Katib menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah dari Al Hakam dari Mujahid SI Wó u Petir ia berkata: 

— anak. 

2958. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan Mesti kami, ia berkata: 
Sahal bin Yusuf dan Abu Daud menceritakan kepada kami dari Syu' bah, 
ja berkata: aku pernah mendengar Al Hakam berkata: KU P 313 
SI 5 al yaitu anak.“ 


2959. Ibnu Humaid menceritakan kepada AN ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 


A aan nan Ala SI Al Ló Ga ia berkata: 
anak. 487 
2960. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, Abu Mardud Bahar bin Musa menceritakan 
= kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar Al Hasan bin Abu Al 
Hasan mengatakan tentang firman Allah: SH: Wi] A 3 ia 
berkata: anak.*** 


2961. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


44 Thid. 
45 Ibid. 


486 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317). 
© 487 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317) dan @urthubi dalam tafsirnya (2/318). 
45 Ibid. 
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Hammad menceritakan kepada aa ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As- Sudi tentang fi firman Allah: SI AI Ló hai | 
“ja adalah anak? 


2962. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: a an Gi Pe yaitu anak.” 

2963. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepadaku dari 


Ibnu Abi Najih dari Mujahid: A ab Jah Gi pe “Ts ia berkata: anak, 
jika yang ini tidak menjadi anak maka yang lainnya. Pi 


2964. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. ms 


2965. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari orang yang pemah mendengar Al Hasan tentang firman 


sá” 


Allah: Í IETA Fef 5 ia berkata: anak. | 


2966. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada! kami darı 


3. r 


bapaknya dari Rabi’ tentang firman Allah: SÍ A1 25 Cia, yaitu 
anak. 494 


2967. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Wahab memberitahukan kepada T ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 


34 A aa 


Wan la laah yaitu jima ’.* 


4? Ibid. 
4 Ibid. 
4! Thid. 
2 Ibid. 
43 Thid. 
4 Ibid. 
495 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan lihat An-Nukat wa Al Uyun 
karya Mawardi (1/245). | 
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2968. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Salman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku pernah mendengar Adh- 
Dhahhak bin Muzahim berkata: A có Gi ash yaitu anak.” 
. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya adalah lailatul gadar. 
Seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 


2969. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku menceritakan 
kepadaku dari Amr bin Malik, dari Abu Al Jauza', dari Ibnu Abbas: 


357 


Tag" AAA A | A3 AP p) yaitu lailatul qadar g 
Abu Hisyam berkata: demikian Mv’ adz membacanya. 


2970. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Amr bin Malik menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Jauza' dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 


E T 


S ajs] Giri G | pa Ay 9 yaitu lailatul qadar.”* 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya yaitu apa yang dihalalkan 
Allah bagi kalian akan dimudahkan. Seperti dijelaskan dalam nawaya 
berikut ini: | 


2971. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah ia berkata: „SÍ Á 1 G ipagi yaitu apa yang 
dihalalkan Allah untuk kalian.” 

2972. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma” mar memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Oatadah berkata tentang hal itu: carilah kemudahan 
yang Aku tetapkan bagi kalian.” 


496 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/317) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/318). 
2? Ibid. 

498 Ibid. 

499 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/311) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/318). 
500 Ibid. 
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Sebagian mereka ada yang membaca sebagai berikut: 


2973. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Amr bin Dinar dari Atha‘ bin Abi Rabah ia berkata: 
aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas: bagaimana engkau membaca 
ayat ini: | 814 atau | sed! 4? Ia menjawab: mana yang lebih engkau sukai. 
Ia berkata: hendaklah engkau membaca yang pertama.””' 


Abu Ja'far berkata: menurutku penakwilan yang paling tepat adalah 
yang mengatakan, bahwa SI AI CE U 1,255 artinya: carilah apa yang 
ditetapkan Allah untuk kalian, dan yang dimaksud Allah adalah carilah apa 
yang telah Aku tetapkan bagi kalian di Lauhul Mahfudz bahwa ia mubah dan 
dibebaskan untuk kalian. Meminta anak dengan cara menggauli isteri adalah 
termasuk hal yang ditetapkan Allah di Lauhul Mahfudz. Mencari lailatul gadar 
juga termasuk hal yang ditetapkan Allah di Lauhul Mahfudz. Demikian juga 
mencari apa yang dihalalkan Allah adalah termasuk hal yang ditetapkan Allah 
di Lauhul Mahfudz. 


Dan bisa juga semua makna kebaikan masuk dalam ayat ini, hanya saja 
makna yang paling mendekati dzahir ayat adalah yang mengatakan, carilah 
apa yang dekan Allah bagi kalian yaitu anak, karena 1a disebutkan sesudah 


aa Sa PA A Ó 


"4 Bea Ne A Gone 


Penakwilan aa Allah: ': ai Lgi Urea 135 pe A | 1,53 3 
Jai J! AA PB Paid Ga PAN Li: Ge (dan makan minumlah 
| hingga terang bagi kalian benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam) 


Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih penda apat tentang 
penakwilan firman-Nya: 32 SN Sa F sazi Oh SI aa Dae aa 
All | Sebagian mereka mengatakan: g al haf maknanya terangnya 


siang, 3 AN PI gelapnya malam. Tad adi penakwilannya: makan dan 


501 'Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/312). 
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minumlah pada malam Ramadhan serta gaulilah isteri kalian untuk mencari 

apa yang ditetapkan Allah atas kalian yaitu anak, dari awal malam sampai 

terbit fajar. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

2974. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepadaku, ia berkata: Ruh bin Ubadah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan tentang firman Allah: j2 as Sa Ne OR) Lapan Ka (3S 
PAN KOE 351 LI ia berkata: malam dari siang.” : 


2975. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami darı As-Suddi tentang firman Allah: EL A Rer ka 
Pal Ga dya NI La a ANI | ia berkata: hingga tampak nyata bagi 
kalian waktu siang dari malam. Kemudian sempurnakanlah puasa aa 


malam hari.8 


2976. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia pekala: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah ia berkata: Lii Ga p 2 pai Ta SN ST ia Ou 5 25 
AA Ga REE. EASI | keduanya adalah tanda a. nyata, maka jangan tertipu 
oleh Bara muadzin karena pamer atau kurang waras dari melakukan 
sahur karena mereka adzan pada bagian malam yang panjang. Dan kadang 
terlihat fajar yang dusta, makaj angan tertipu olehnya dari melakukan 
sahur: karena fajar yang benar sangat jelas, yaitu cahaya terang yang 
tampak di ufuk timur. Makan dan minumlah hingga masuk waktu Subuh, 
dan jika telah masuk, maka berhentilah dari makan dan minum.“ 


2977. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: 3 AI In a Tan Taat SI ra ese Perth i5 | 

= aai yaitu malam dari siang. Dimana dihalalkan bagi kalian untuk makan, 


502 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
503 . Ibid. 
504 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/246, 247). 
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minum dan senggama hingga masuk waktu Subuh dengan nyata. Dan 
jika telah masuk maka diharamkan bagi mereka untuk makan, minum 


dan senggama hingga masuk, waktu malam. Jadi, Allah memerintahkan 
berpuasa di waktu siang sampai malam, dan berbuka di waktu malam.” 


2978. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Bakar bin 


Ayyasy menceritakan kepada kami, bahwa ia ditanya: apa a 
tentang firman Allah: &- NI Bi aga PEE PSÍ ia Pa ige 
All jawabnya: “alangkah Bedak tengkukmu”. Ia berkali: 


maksudnya adalah perginya malam dan datangnya siang. Ia ditanya: ia 


- riwayat Sya bi dari Adi bin Hatim? jawabnya: Ya, dan Hushain telah 


menceritakan kepada kami.“ 


Orang yang berpendapat demikian beralasan dengan riwayat-riwayat 
berikut: 


2979. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hafsh bin Ghiyats 


menceritakan kepada kami dari Mujalid bin Sa'id dari Sya'bi dari Adi 
bin Hatim, ia berkata: aku bertanya: wahai Rasulullah, Allah berfirman: 


P Pe Ong CASN ST ai 3 oa MART 


beliau menjawab: “yaitu terangnya siang dan gelapnya malam. '”” 


2980. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Namir dan | 


505 
508. 


507 


Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Muj alid bin 
Sa'id dari Amir dari Adi bin Hatim, ia berkata: aku mendatangi Rasulullah 
SAW lalu beliau mengajariku Islam, dan menjelaskan perihal shalat 
kepadaku, bagaimana cara shalat pada waktunya, kemudian bersabda: 
“Jika datang Ramadhan maka makan dan minumlah hingga tampak 
Jelas terangnya siang dari gelapnya malam waktu fajar, kemudian 
sempurnakan puasa sampai malam”. Namun aku tidak mengerti apa 
yang dimaksud itu, lalu aku memintal dua benang, putih dan hitam, dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/318). | | 
Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (3/208) dan Ath-Thabrani Sarah Al Kabir (17/ 
79). 

Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (3/209) dan At-Tirmidzi dalami Sunan-nya (2970). 
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aku terus memandanginya ketika fajar, tapi aku lihat keduanya sama. 
Maka aku pergi mendatangi Rasulullah SAW dan berkata: wahai 


E Rasulullah, semua yang baginda wasiatkan kepadaku telah aku mengerti, 


hanya saja maksud benang putih dari benang hitam itu apa? Beliau 
bersabda: “dan apa yang menghalangimu wahai Ibnu Hatim? ”. Dan 
beliu tersenyum seakan mengetahui apa yang aku perbuat. Lalu kataku: 
aku memintal dua benang; putih dan hitam, dan aku terus memandanginya 
di malam hari, tapi keduanya tampak sama. Maka tersenyumlah Rasulullah 
SAW hingga tampak gigi gerahamnya, kemudian bersabda: “Bukankah 


aku telah mengatakan kepadamu; waktu fajar? Sesungguhnya ia 


adalah terangnya siang dan gelapnya malam.” 


2981. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ja berkata: Malik bin Isma'il 


yang dimaksud adalah terangnya siang dan gelapnya malam 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud dan Ibnu Aliyah 


. menceritakan kepada kami, semuanya dari Mithraf dari Sya”bi dari Ai 


bin Hatim ia berkata: aku bertanya kepada Rasulullah SAW: apakah yang 
dimaksud dengan benang putih dari benang hitam, apakah ia benang putih 
dan hitam? Beliau menjawab: 


EEN Y Jip iea opi o) Ga la ai Í 
kr Pang Ja 
“Alangkah besarnya tengkukmu jika engkau dapat melihat dua 


benang (siang dan malam)”, kemudian bersabda: “bukan, akan tetapi 
22509 


2982. Ahmad bin Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ghassan 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Hazim menceritakan kepada 


kami dari Sahal bin Sa'dia berkata: ayat ini turun: PU pa 1 AT | 3 3 


za $ 221173 


SNI di aa GAS J3 453 dan belum turun: FAN Gs ia berkata: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/318). 
Ibnu Uday dalam Al Kamil (3/122). 
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lalu orang-orang jika hendak puasa salah seorang diantara mereka 
mengikatkan benang putih dan hitam di kakinya, dan terus makan dan 
minum sampai keduanya tampak olehnya, maka turunlah firman Allah: 

| AI Cp dan tahulah mereka bahwa yang dimaksud adalah siang dan 


malam. 919 


Orang-orang yang berpendapat demikian mengatakan, bahwa fajar yang 
dimaksud itu cirinya hendaknya cahaya terang tampak nyata dan merata 
di langit dimana ia menyinari jalan-jalan, adapun cahaya yang tampak 
bersinar di langit (fajar dusta) 1a tidak dimaksudkan oleh Allah dalam 
ayat ini. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 
2983. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan’ani menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
aku mendengar Imran bin Hudair dari Abu Mujliz berkata: cahaya yang 
- terang di langit bukanlah fajar, ia adalah fajar yang bohong, tetapi fajar 
yang benar adalah jika ufuk tampak terang dannyata."' 


2984. Salam bin Junadah As-Sawa'i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy dari Muslim, ia 
berkata: mereka tidak menganggap fajar seperti fajar kalian ini, akan 
tetapi mereka menganggap fajar yang menerangi rumah dan jalan-jalan." 

2985. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Itsam menceritakan 
kepada kami dari A'masy dari Muslim: mereka tidak menganggap kecuali 
fajar yang tampak nyata dan merata di langit” 

2986. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ruh bin 

— Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Atha memberitahukan kepada kami bahwa ia 


510 Al Bukhari dalam Shahih bab Tafsir Our'an (451 1) dan Muslim dalam bab puasa 
35. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
512 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/289), Ibnu Hazm dalam Al Muhalla Jua 
dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/319). 
Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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mendengar Ibnu Abbas berkata: Ada dua fajar, adapun yang tampak 
bersinar di langit ia tidak menghalalkan sesuatu dan tidak 
mengharamkannya, akan tetapi fajar yang tampak nyata pada puncak 


- gunung itulah yang mengharamkan minum." 


2987. Al Hasan bin Zabargan An-Nakha'1 menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 


“Abu Dzi'b dari Al Harits bin Abdurrahman dari Muhammad bin 


Abdurrahman dari Tsauban ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
a Ja y SE È SE UI Pa Pa 
MAI gg SWA I J= S6 CAN a a PATRA 
“Fajar itu ada dua macam: yang tampak seperti ekor binatang, ia 


tidak mengharamkan sesuatu, sedangkan yang tampak lurus merata 


di Ba itulah yang memperbolehkan shalat dan membatasi 


2988. Abu Kuraib EE kepada kami, ja berkata: Waki’, Isma'il bin 


Shabih dan Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abu Hilal dari 
Sawadah bin Handzalah dari Samurah bin Jundub ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: | 


$ SEE ih IG JN OS SP a LA Mi 
PIN A BEAN aah 


“Janganlah kalian terhalang sahur oleh adzannya Bilal dan fajar 
yang panjang, akan tetapi (berhentilah karena) fajar yang terang 


2516 


benderang di ufuk. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/481) dan dinisbatkan kepada Abdurrazzag 
dan Ibnu Jarir. 

Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (1/377), Ad-Daraquthni dalan Sinana (1/268) 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/443). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/481). 
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2989. Abu Kuraib menceritakan kepda kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 


Hisyam Al Asadi menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sawadah bin Handzalah, ia berkata: aku 
mendengar dari Samurah bin Jundub menyebutkan hadits Rasulullah SAW, 
bahwa beliau bersabda: | 

Png pi ga D PI AA YG JA slh a SY 
“Janganlah kalian tertipu oleh adzannya Bilal dan cahaya putih ini, 
hingga tampak fajar dan terang benderang”. 


| Sebagian mereka mengatakan, bahwa yes 'Y! dad artinya sinar matahari, 


dan 3 pY! Je! artinya gelapnya malam. Demikian seperti is 
dalam riwayat berikut: 


2990. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadah 


bin Hamid menceritakan kepada kami dari Al A' masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, ia berkata: bapakku bepergian bersama Hudzaifah, ia berkata: 
keduanya terus berjalan hingga ketika takut fajar, ia berkata: apakah ada 
diantara kalian yang makan atau minum? Ia berkata: aku menjawabnya: 
adapun yang ingin puasa ia tidak boleh. Ia berkata: benar. Ia berkata: 
kemudian ia terus berjalan hingga ketika kami sedang Na shalat, 
ia singgah lalu sahur." | 


2991. Hannad dan Abu Saib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu 


518 


Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A' masy dari Ibrahim At- 
Taimi dari bapaknya, ia berkata: aku keluar bersama Hudzaifah ke kota 
pada bulan Ramadhan, dan ketika terbit fajar ia berkata: apakah ada 
salah seorang diantara kalian yang makan atau minum? Kami menjawab: 
adapun yang hendak puasa, ia tidak boleh. Ia berkata: hanya aku! Ia 
berkata: kemudian kami terus berjalan hingga ketika kami menunggu 
shalat. Ia berkata: apakah ada diantarakalian yang ingin sahur? Ia berkata: 


Muslim dalam bab puasa (44) dengan sedikit perbedaan redaksi, dan Imam Ahmad 
dalam Musnadnya (5/7). 
Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/215, 216). | 
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kami menjawab: adapun yang hendak puasa, ia tidak boleh. Ia berkata: 
hanya aku. Kemudian turun dan sahur, lalu shalat.”'” 


2992. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: aku pernah minum sesudah 
muadzin —yaitu di bulan Ramadhan- mengumandangkan iqamah, ia 
berkata: Tidak pernah aku melihat seseorang yang paling sering 
melakukannya selain A'masy, yaitu ketika ia mendengar. Ia berkata; 
Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia berkata: 
suatu ketika kami bersama Hudzaifah dalam suatu perjalanan di malam 
hari, lalu ia berkata: apakah ada orang yang sahur sekarang? Ia berkata: 
kemudian 1a berjalan, kemudian Hudzaifah berkata: apakah ada orang 
yang sahur sekarang? Ia berkata: kemudian 1a berjalan hingga ketika 
menunggu shalat, ia berkata: lalu ia turun dan sahur.’ | 


2993. Harun bin Ishak Al Hamdani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
` Mush'ab bin Al Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: israil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishak menceritakan kepada 
kami dari Hubairah dari Ali, bahwa ketika ia shalat Shubuh, 1a ı berkata: 
Ini adalah saat dimana fajar tampak nyata.” 


2994. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Shalt 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak bin Hudzaifah Al Athar 

- menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Al Barra‘, ia berkata: aku 

sahur di bulan Ramadhan, kemudian keluar mendatangi Ibnu Mas'ud, 

lalu ia berkata: minumlah! Aku menjawab: aku sudah sahur. Ia berkata: 

minumlah! Maka kami pun minum kemudian keluar dan mendapati or- 
ang-orang sedang shalat.22 


2995. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
| menceritakan kepada. kami dari Syaibani dari J abalah bin Suhaim dari 


19 Ibid. 

20 Ibid. 

21  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/481) dan dinisbatkan kepda Al Faryabin 
| Abd bin Hamid dan Ibnu Jarir. 

522 Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/215, 216). 
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Amir bin Mathar ia berkata: aku mendatangi Ibnu Mas'ud di rumahnya, 
lalu ia mengeluarkan sisa makanan sahurnya, maka kami pun memakannya, 
kemudian muadzin mengumandangkan iqamah dan kami pun shalat. 


2996. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Bakar 


bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Ishak dari Abdullah bin 


Ma'qil dari Salim pelayan Abu Hudzaifah, ia berkata: suatu ketika aku 
dan Abu Bakar As-Shiddiq berada di satu atap di bulan Ramadhan, lalu 
suatu malam aku mendatanginya, lalu kataku: tidakkah engkau makan 
wahai khalifah Rasulullah SAW? Lalu ia mengisyaratkan dengan tangannya; 

tunggu sebentar. Kemudian aku mendatanginya lagi dan mengatakan: | 
tidakkah engkau makan wahai khalifah Rasulullah SAW? Lalu ia 
mengisyaratkan dengan tangannya; tunggu sebentar. Kemudian aku 
mendatanginya lagi dan mengatakan: tidakkah engkau makan wahai 
khalifah Rasulullah SAW? Lalu ia melihat fajar kemudian mengisyaratkan 
dengan tangannya; tunggu sebentar. Kemudian aku mendatanginya dan 
mengatakan: tidakkah engkau makan wahai khalifah Rasulullah SAW? 
Ia menjawab: Bawa sini makananmu! Ia berkata: lalu aku membawanya 
dan ia pun makan kemudian shalat dua rakaat, lalu pergi shalat Shubuh.” 


2997. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 


bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: witir di waktu malam 


dan sahur di waktu siang.” 


Dan diriwayatkan dari Ibrahim pendapat yang lain: 


2998. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim, ia 
berkata: sahur di malam hari dan witir juga di malam hari." 


2999. Hakam menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Ja' far dari Al Mughirah 


Ibid. 

Al Haitsami dalam Majma' Zawa 'id secara ringkas (3/154). 
Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/215, Aa 

Ibid. 
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dari Ibrahim, ia berkata sahur dan witir dilakukan antara menguap dan 


. iqamah. 527 


3000. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Muhammad 


bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’ bah menceritakan 


-= kepada kami dari Syabib bin Ghargadah dari Urwah dari Hibban 1a 


berkata: suatu ketika kami sahur bersama Ali kemudian keluar dan shalat 
telah ditegakkan, lalu kami shalat. 


3001. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Muammil 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 


dari Syabib dari Hibban bin Al Harits, ia berkata: suatu ketika aku melewati 


Ali tatkala ia berada di rumah Abu Musa dan ia sedang sahur, dan ketika 
aku sampai di masjid shalat pun ditegakkan.”” . 


3002. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: J arir menceritakan- 


kepada kami dari Manshur dari Abu Ishak, dari Abu Safar, ia berkata: 
Adalah Ali bin Abi Thalib shalat Shubuh, kemudian berkata: ini adalah 
saat dimana fajar tampak dengan nyata.” 

Orang yang berpendapat bahwa waktunya adalah siang dan bukan malam 
beralasan, ia berkata: dan awal siang adalah terbitnya matahari 
sebagaimana akhirnya adalah terbenamnya matahari. | 


Mereka berkata: Jika awalnya adalah terbitnya fajar niscaya akhirnya 


adalah terbenamnya syafaq. 


Mereka berkata: Adanya kesepakatan bahwa akhir siang adalah 
terbenamnya matahari merupakan dalil yang nyata bahwa awal siang 


— adalah terbitnya matahari. 


Mereka berkata: Adanya hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW 
sahur sesudah terbit fajar merupakan dalil nyata atas kebenaran pendapat 


Al Baihagi dalam Sunannya (2/480). | 
Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'an Al Atsar (11179). 
- Abdurrazzag dalam Mushannaf (4/231). 

Lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/258). 
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Berikut disebutkan hadits-hadits dari Rasulullah SAW berkenaan dengan 
hal mi: 


3003. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 


— menceritakan kepada kami dari Ashim dari Zirr dari Hudzaifah, ia berkata: 


aku bertanya: apakah pernah engkau sahur bersama Rasulullah SAW? 
Ia menjawab: pernah. Ia berkata: kalau boleh aku katakan 1a siang hanya 
saja matahari belum terbit”. 


3004. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 


menceritakan kepada kami, ia berkata: tidakkah Ashim berdusta atas 
Zirr, dan tidak juga Zirr berdusta atas Hudzaifah, 1a berkata: aku bertanya 
kepadanya: wahai Abu Abdullah, apakah pernah engkau sahur bersama 
Rasulullah SAW? Ia menjawab: pernah, saat itu nampak siang hanya 
saja matahari belum terbit.” 


= 3005. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ashim dari Zirr dari Hudzaifah, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW 
sahur dan aku melihat tempat-tempat anak panah. Ia berkata: aku bertanya: 
apakah sesudah Shubuh? Ia menjawab: ia adalah shubuh hanya saja 
matahari belum terbit.” 


3006. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 


531 
532 
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Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais dan Khalad 
As-Shafar menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr 
bin Hubaisy, ia berkata: suatu ketika aku bangun pagi lalu pergi ke masjid, 
lalu kataku: alangkah baiknya jika lewat depan rumah Hudzaifah! Laluia 
membukakan pintu untukku dan aku pun masuk, dan ia sedang 
memanaskan makanan untuknya, lalu ia berkata: Duduklah, kita makan! 
Lalu kataku: aku ingin puasa. Lalu ia menghidangkan makanannya dan 


Ibu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/258). 
Ahmad dalam Musnadnya (5/405). 
Lihat atsar sebelumnya. 
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aku pun ikut makan bersamanya, kemudian ia bangkit ke unta perah 
yang ada di rumah, lalu memerah susu dari satu sisi dan aku memerah 

dari sisi yang lain, lalu ia memberikannya kepadaku, lalu kataku: tidakkah 
engkau lihat waktu shubuh telah masuk? Ia berkata: minumlah! Lalu aku 
minum, kemudian sesampaiku di pintu masjid shalat pun di tegakkan, 
maka kataku kepadanya: tolong ceritakan kepadaku akhir sahur yang 
engkau lakukan bersama Rasulullah SAW! Ja berkata: Ia adalah Shubuh, 
hanya saja matahari belum terbit.“ | 


3007. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah 

dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW beliau bersabda: 


a — As Yo Ih, AI DA te 


Ja A rr P 


AAA Kal 


A 


“Jika salah seorang diantara kalian mendengar adzan lalu bejana 
ada di tangannya maka janganlah meletakkannya sebelum 


kebutuhannya terpenuhi. i 


3008. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan kepada kami, ia bakaa: 
Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kamı, 1a berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ammar bin Abi Ammar, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW hadits yang sama, dan menambahkan padanya; 
adalah muadzin adzan jika fajar telah tampak” ”*. 


3009. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 


34 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/258). 

535 Abu Daud dalam Sunannya bab puasa (2350), Ahmad dalam Musnadnya (2/510) 
dan Al Hakim dalam Mustadrak (1/426) dan ia berkata: shahih menurut syarat 
'Bukhari-Muslim dan tidak diriwayatkan oleh keduanya, dan La oleh Adz- 
Dzahabi. 

536 Imam Ahmad dalam Musnadnya (2/510). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada 


kami, ia berkata: aku mendengar bapakku berkata: Al Husain bin Waqid 


memberitahukan kepada kami, keduanya mengatakan dari Abu Ghalib 
dari Abu Umamah, ia berkata: adalah shalat telah ditegakkan sedang 
bejana ada di tangan Umar, lalu ia berkata: bolehkah aku meminumnya 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab: “Ya”, maka iapun meminumnya.” 


3010. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami 
dari bapaknya dari Abdullah, ia berkata: Bilal berkata: aku pernah 
mendatangi Rasulullah SAW untuk memberitahukan waktu shalat karena 
beliau ingin puasa, lalu beliau minta diambilkan bejana dan minum, 
kemudian memberikannya kepadaku dan aku pun minum, kemudian keluar 
untuk shalat. 


3011. Muhammad bin Ahmad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishak dari Abdullah bin Margil 
dari Bilal, ia berkata: aku pernah mendatangi Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan waktu shalat Shubuh karena beliau ingin puasa, lalu beliau 
minta diambilkan bejana dan minum, kemudian memberikannya kepadaku 
dan aku pun minum, kemudian keluar untuk shalat.” 


Abu Ja'far berkata: penakwilan yang paling tepat adalah yang 


diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda: “Yang dimaksud 


dengan jam Y! Je adalah terangnya siang, dan s mi dedi adalah 


gelapnya malam”. Dan ini ma 'ruf dalam ungkapan Arab. Seperti ucapan 


Abu Daud Al Iyadi: 


sa Jar CA ce Pe H aa Oo Ula 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

Ahmad dalam Musnadnya (6/13) dengan redaksinya. 

Lihat footnote sebelumnya. Syaikh Ahmad Syakir mengatakan: ia adalah hadits 
lemah karena terputus antara Ma'gil bin Mugrin dan Bilal. | 

Bait ini ditemukan dalam tafsir Ibnu Athiyah (1/258). 
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Adapun riwayat yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW minum atau 
sahur kemudian keluar untuk shalat tidak menafikan kebenaran pendapat kami, 
karena tidak mustahil bahwa beliau minum sebelum fajar kemudian keluar 
untuk shalat, karena shalat shubuh pada masa Rasulullah SAW dilakukan 
sesudah fajar terbit dan tampak nyata, namun adzan dilakukan sebelum ia 

terbit. 


Adapun riwayat dari Hudzaifah yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW 
sahur sedang aku melihat tempat-tempat anak panah, telah dipinta kejelasannya 
dan ditanyakan: apakah sesudah shubuh? Ia tidak menjawab, dan hanya 
mengatakan: ia adalah shubuh. Dan dari perkataannya ini kemungkinan 
maknanya adalah shubuh karena ia dekat dengannya meskipun belum Shubuh, 
seperti ucapan orang Arab: 4-4 GYG tia (si fulan ini serupa) menunjuk kepada 
— selain yang dinamainya, lalu mengatakan: +» « (dia dia juga) menyamakan 
dengannya. Demikian juga perkataan Hudzaifah: ia adalah shubuh, maknanya: 
ia hampir shubuh. | 

Adapun Ibnu Zaid ia berpendapat sebagai berikut: 

3012. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: yang 
dimaksud dengan 2s! de adalah yang ada di bawah malam 
menyingkap malam, Ni 3 gaY | L31 adalah apa yang 
diatasnya.” 


| Adapun firman-Nya: Aa i ¿2 maknanya, sisi Bak nyata oleh 
kalian terangnya siang dari gelapnya malam, yaitu fajar, namun ia bukan 
seluruh fajar, tetapi yang ada di bawah malam dan di atas gelapnya malam. 
Jika ia tampak oleh kalian wahai orang-orang yang beriman maka 
berpuasalah, kemudian sempurnakan puasa kalian sampai malam. Dan 
sejalan dengan pendapat kami ini Ibnu Zaid mengatakan: 


3013. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: yang 


541 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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dimaksud dengan benang putih dari fajar adalah penisbatan kepadanya 
dan bukan seluruh fajar, dan jika benang ini telah datang yaitu pada awalnya 
maka waktu shalat telah masuk dan tidak diperbolehkan agr makan dan 
minum bagi orang yang berpuasa.” 


Abu J a far berkata: firman-Nya E SÍ 3 CEN KAN 3 | pg 3 
PI Ga Sya NI Ii Sa ag eni) adalah dalil paling kiat atas kesalahan 
pendapat yang E bahwa diperbolehkan makan dan minum sampai 
terbit matahari; karena benang putih dari fajar tampak ketika permulaan terbit 
. awal fajar, dan Allah telah menjadikannya sebagai pembatas bagi orang yang 
hendak puasa. 


Maka, barangsiapa yang mengatakan boleh melampaui batas tersebut, 

kami tanyakan padanya: menurut anda, bagaimana jika ada orang yang 
memperbolehkan sampai waktu Dhuha atau tengah hari? Jika ia menjawab: 
ini menyalahi kesepakatan umat. Kami katakan padanya: anda juga menyalahi 
Al Qur'an dan kesepakatan umat, lalu apa bedanya antara anda dengannya? 
Jika ia berkata: bedanya, bahwa Allah memerintahkan puasa di siang hari, 
dan siang hari bermula dari terbitnya matahari. Kami katakan padanya: 
- demikian juga orang yang tidak sependapat dengan anda, siang menurutnya 
adalah bermula dari terbit fajar, yaitu permulaan terbitnya matahari dan bukan 
setelah terbitnya, sebagaimana akhir siang adalah bermula dari terbenamnya 
matahari dan bukan setelah terbenamnya. | 

Dan kami tanyakan kepada orang yang berpendapat demikian: jika siang 
adalah seperti yang anda katakan, bahwa ia bermula setelah terbitnya matahari 
secara sempurna, dan malam bermula setelah terbenamnya matahari secara 
sempurna, berarti puasa harus berakhir dengan hilangnya syafak dan lenyapnya 
cahaya matahari secara keseluruhan di ufuk langit. Jika mereka menjawab: 
“Ya,” berarti ia telah menyalahi dalil yang shahih. Dan cukuplah hal ini menjadi 
bukti atas kesalahannya. 


Adapun firman-Nya: Ji J! AA | POA maknanya, bahwa batas 
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akhir puasa adalah mulai dari awal masuknya waktu malam, sebagaimana 
batas awal puasa adalah mulai dari awal masuknya siang. Hal ini 


mengindikasikan, bahwa tidak dibenarkan berpuasa pada malam hari, 
sebagaimana tidak dibenarkan berbuka pada siang hari, dan bahwasanya 
orang yang menyambung puasanya adalah menyiksa diri dan menyalahi aturan 
Ilahi. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3014. Hannad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Muawiyah, Waki’ 


dan Abdah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Ashim bin Umar, dari Umar, keduanya berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: 


AA Jail AN a 3, i Jf | 


“Jika malam telah datang, siang telah pergi dan matahari telah 


terbenam maka orang yang puasa dianggap telah berbuka. Kisa 


3015. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Aan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishak Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, Hannad bin As-Sari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ubaidah dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami dari Syaiban, dan Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Abu Saib juga 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami 
dari Syaibani semuanya mengatakan dari Abdullah bin Abi Aufa, 1a berkata: 
suatu ketika kami bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan dan 


beliau sedang puasa, lalu ketika matahari terbenam beliau memerintahkan 


kepada seseorang agar: “turun dan masaklah untukku”, mereka 
berkata: andai engkau tunggu sore sejenak wahai RasuluHah! Beliau 
bersabda: “turun dan masaklah untukku”, orang tersebut berkata: 
andai engkau tunggu sore sejenak wahai Rasulullah! Beliau bersabda: 

“turun dan masaklah untukku , ia berkata: wahai Rasulullah, kita masih 


Al Bukhari dalam bab puasa dengan redaksi senada (1954) dan Muslim dalam bab 
puasa (51). 





Tafsir Ath-Thabari 





siang! Lalu beliau bersabda untuk ketiga kalinya, dan orang tersebut pun 
turun dan memasak. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Jika malam 

telah datang dari sini —dan beliau menunjuk dengan tangannya ke arah 

timur- maka orang yang berpuasa dianggap telah berbuka.“ 


3016. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi’ ia berkata: Allah telah mewajibkan 
puasa sampai malam, maka jika malam telah tiba anda dianggap telah 
berbuka, mau makan silahkan, enggan makan juga silahkan.” 


3017. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami 
dari Abul Aliyah bahwa ia ditanya tentang puasa wishal, jawabnya: 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas umat ini puasa di siang hari, 
maka jika malam telah tiba (ia dianggap berbuka), terserah mau makan 
atau tidak.“ | 


Ua Ya'qub bin Ibrahim AG Data menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Aliyah menceritakan kepadaku dari Daud bin Abi Hind, ia berkata: 
Abul Aliyah berkata tentang puasa wishal: Allah berfirman: 
Ji Jl AA | Be $ maka Jika malam telah tiba ia dianggap pemuka, 

| terserah mau makan atau tidak." 

3019. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Dakin 
menceritakan kepada kami dari Mas'ar dari Qatadah, ia berkata: Aisyah 


berkata: Ja | J! AWAN | asi BA maksudnya, bahwa ia tidak suka ya 
puasa wishal. "Ne 


544 Al Bukhari dalam bab puasa dengan redaksi senada (1941) dan Muslim dalam bab 
puasa (53). 

'8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/208) dari Abul Aliyah. 

2“? Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/208). 

%7 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/496) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/483) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah dan Abd bin Humaid. 

48 Ibid. 
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Jika ada yang berkata: lalu apa alasan orang yang berpuasa wishal? 


Sementara anda tahu riwayat-riwayat berikut: 


3020. Abu Sa'ib menceritakan kepada anda, ia berkata: Hafsh menceritakan 


kepada kami dari Hisyam bin Urwah, ia berkata: adalah Abdullah bin 
Zubeir berpuasa wishal selama tujuh hari, latu ketika lanjut usia ia 
menguranginya menjadi lima hari, dan ketika Tn tua jamenguranginya 
menjadi tiga hari.” | 


3021. Abu Saib juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 


menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, ia berkata: Ibnu Abi Y Ya'mar 
berbuka sekali dalam setiap bulan.” 


- 3022. Ibnu Abi Bakar Al Magdimi menceritakan kepada kamı, ia berkata: Al 


549 
550 
551 
552 


Farawi menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Malik 
berkata: adalah Amir bin Abdullah bin Zubair berpuasa wishal pada malam 


“enam belas dan tujuh belas Ramadhan, tidak berbuka di antara keduanya, 


lalu aku menemuinya dan menanyakan kepadanya: wahai Abul Harits, 
apa yang membuatmu kuat berpuasa wishal? Ia menjawab: aku makan 
mentega, ia dapat membasahi tenggorokanku, sedangkan air, 1a keluar 
dari tubuhku.”' 


Dan masih banyak lagi riwayat lain yang tidak Naa: kami sebutkan 
dalam buku ini. 


Jawabannya: mungkin alasan orang yang berpuasa wishal adalah untuk 


memperoleh kekuatan dan menguji kekuatan dirinya, bukan untuk mencari 


ridha Allah. Ini sama halnya dengan apa yang diperintahkan Umar bin 
Khaththab kepada orang-orang agar: melaratlah kalian, mengembaralah, 
berpaculah dengan kuda, dan tempuhlah perjalanan dengan telanjang 
kaki.?2 Ia bermaksud agar orang-orang hidup dengan sederhana dan 
tidak bermewah-mewahan, karena kemewahan seringkali melahirkan 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/207). 
Ibid. 

Ibid. | 

Ajluni dalam Kasyful Khafa‘ (1/69, 378). 
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manusia yang penakut dan pengecut. Demikian barangkali tujuan orang 
yang berpuasa wishal. Namun begitu banyak orang-orang alim yang tidak 
setuju dengan puasa wishal. 


3023. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 


bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


kepada kami dari Abu Ishak: bahwa Ibnu Abi Naim berpuasa wishal 


hingga tidak mampu berdiri, maka Amr bin Maimun mengatakan: 
seandainya para sahabat Rasulullah SAW mengetahui orang ini niscaya 
mereka akan merajamnya.? 


Selain itu ditemukan sejumlah hadits mutawatir yang melarang puasa 
wishal. Namun kami hanya akan menyebutkan sebagian saja darinya 
sebagai dalil bahwa puasa wishal adalah makruh. 


3024. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata: Nafi’ 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Umar: bahwa Rasulullah SAW 
melarang puasa wishal. Lalu mereka berkata: namun engkau sendiri 
berpuasa wishal wahai Rasulullah! Beliau bersabda: 


oh s TG £ A EIA E E E A 2 

Kal API aah AI KA IS i a 

“Sesungguhnya aku tidaklah sama dengan kalian, aku bermalam 
(tidur) dan aku diberi makan dan minum”. 


Jugatelah diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW nekai puasa wishal 


dari waktu sahur sampai sahur. 


3025. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Masri menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Abu Syuaib menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits dari Yazid bin Al Hadi dari Abdullah bin Khabab dari Abu Sa'id Al 
Khudri bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda: 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/323). 
Al Bukhari dalam bab puasa (1962) dan Muslim dalam bab puasa (56) dengan | 
redaksinya, dan imam Malik dalam Muwaththa * bab puasa dengan redaksi yang 
sepertinya au, ! 
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Pr : | & Jala Jetis of SI Ker dala Y 


“Janganlah kalian berpuasa wishal, barangsiapa diantara kalian 


- hendak berpuasa wishal hendaknya sampai waktu sahur saja”. 


Mereka berkata: wahai Rasulullah, engkau sendiri berpuasa wishal! Beliau 
menjawab: “Aku tidaklah sama seperti kalian, aku bermalam dan 
ada yang memberiku makan dan minum. ™™ | 


3026. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Na'im 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Israil Al Abasi menceritakan 


kepada kami dari Abu Bakar bin Hafsh dari Ummu Walad Hatib bin Abi 
Baltha'ah bahwa ia melewati Rasulullah SAW ketika beliau sedang sahur, 
lalu beliau mengajaknya makan bersama, jawabnya: sesungguhnya aku 
sedang puasa, beliau bertanya: “Kenapa sedang puasa? ”, ia lalu 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda: 


AA al ÉI É Ji Jii HI 


“Kenapa siska tidak meneladani puasa keluarga Muhammad, dari | 
waktu sahur ke waktu sahur.” ` 


Jadi, penakwilan ayat diatas: kemudian sempurnakanlah apa yang 


diperintahkan Allah kepada kalian, yaitu berpuasa mulai terbit fajar sampai 


dengan awal malam, kemudian setelah itu dihalalkan bagi kalian hingga 
masuk waktu yang sama. | 


3027. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: ibnu Wahab 


| — memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


firman Allah: Ji J! AA | Mena $ ia berkata: dari empat batas ini, lalu 
ia membacakan firman Allah: Kam Jii a al AAN Ta 


D 


sampai a aa Ji Jl fall jail A demikianlah bapakku 


Al Bukhari bab puasa (1963), dan hadits ini hanya diriwayatkan oleh Bukhari, 
dimana Muslim tidak MENWAYAKANDXE: dan terdapat dalam Sunan Abu Daud 
dengan redaksi sepertinya (2361). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/207) dan ia tergolong hadits lemah, karena kelemahan 
Abu Israil yaitu Ismail bin Khalifah Al Mulai, lihat Tagrib Tahdzib (1/293). 
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dan syaikh-syaikh kami menjelaskan kepada kami dan mengajarkan”. 


r NT 


Penakwilan firman Allah: dea BU Ohio Kp Sh Pa Y; 
(tetapi) janganlah kalian campuri mereka itu, sedang kalian beri'tikaf 
dalam mesjid.) | 


Abu Ja'far berkata: maknanya, janganlah kalian menggauli isteri kalian 
ketika kalian sedang i'tikaf di masjid, yaitu ketika kalian sedang menahan diri 
kalian dari selain ibadah kepada Allah di dalam masjid. 


— Danasalkata 3 Sal adalah berdiam diri dan menahannya dari sesuatu, 
a ucapan Thirimah bin Hakim dalam syairnya: 


H Lie de 4I oL ols 
558 (4 yP oa Ay S Ss 


Arti 4s dalam syair ini adalah: berdiam diri. 
Dan seperti ucapan Al Farzadag: 

5 Ke AIA G min de H RS nita! hh 3 
Lalu para ulama berselisih pendapat tentang makna 3 #44! dalam firman- 


Nya: NIP SN 4. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya adalah 
jima’ dan Ab yang lainnya. Seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3028. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang 

firman Allah: KAA A isi ih aya Y; di bulan Ramadhan 
atau yang lainnya, Allah mengharamkan ji jima' di malam hari dan siang hari 
sampai selesai i'tikaf.”* 


*” Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/259). 

558 Lihat dalam diwannya (hal.182). 

59 Lihat dalam diwannya (2/29). 

560 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/319) dan As- Saat dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/201). | 
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3029. Al Mutsarina menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha‘ berkata kepadaku: 3 Ís 3 LA PPK 5 Í; 3 


CERA] | JO an yaitu jima'. 561 


3030. Sufyan bin Waki' nace kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Alqamah bin Murtsid, dari 
Adh-Dhahhak ia berkata: dulu mereka melakukan j Jma KORA sedang 
i'tikaf, lalu turun ayat: wexdi 3 JASE Ky aa AA 


3031. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
| kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Sufyan, dari Algamah bin Murisid, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah: A E EA h E agi Í; ia berkata: adalah 
seseorang jikai j'tikaf lalu keluar dari masj jidia diperbolehkan melakukan 
jima’, lalu turun ayat: PESAN 3 Sa pA Kya a T; artinya; 
janganlah kahan mendekati mereka selama kalian beri' tikaf di masjid dan 


di tempat lainnya.” 


3032. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kamu 
dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak riwayat yang sama.“ 

3033. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi” ia berkata: dulu orang-orang menggauli isteri mereka 
ketika sedang i'tikaf di masjid, lalu Allah melarang mereka darinya. 

3034. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah tentang firman Allah: 4 1x2 ih | ag Í; 


561 Ibid. 
562 Ibid. 
:63 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/224). 
se Ibid. 
s6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur sikat dan dinisbatkan hanya kepada 
Ibnu Jarir. x | 
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di ġà la berkata: dahulu jika seseorang F tikaf lalu keluar dari masjid 
dan bertemu isterinya, ia melakukan jima' dengannya, lalu Allah melarang 
mereka melakukan demikian dan menginformasikan bahwa hal itu tidak 
patut dilakukan sebelum selesai 1'tikaf.” 


3035. Musa bin Harun menceritakan kepala kami, 1a berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi: saali 3 Iya aih Aya NG 
barangsiapa beri'tikaf saat puasa, maka tidak boleh menpeanii Isterinya 
selama dalam 1'tikaf.””” 


3036. Muhammad bin Amr menceritakan kepada, 1a bean Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan sepadan kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 5 nn pes 3 LA Bas NS; 
ERA G barangsiapa keluar dari rumahnya menuju rumah Allah maka 
ia dilarang mendekati isterinya.”* 


3037. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu 
. Abi Najih dari Mujahid ia berkata: Ibnu Abbas berkata: barangsiapa 
keluar dari rumahnya menuju rumah Allah maka ia dilarang mendekati 
isterinya. s4 
3038. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar membentahukan | 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: sih Za P QS; 
dn Gu aa dahulu ketika orang-orang i'tikaf ada salah seorang 
| diantara mereka keluar lalu menggauli isterinya kemudian kembali ke 
masjid, maka Allah melarangnya.” 


?66 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 

367 Ibnu Abi Hatim aa tafsirnya (1/319). 

568 Ibid. 

569 Ibid. | 

370 Ibid. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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3039. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 


dari Ibnu Juraij ia berkata: Ibnu Abbas berkata: dahulu jika mereka I'tikaf 
Jalu salah seorang keluar untuk buang hajat ia melakukan jima’ dengan 


isterinya, kemudian mandi lalu i'tikaf kembali, maka hal itu dilarang atas 
mereka.” | 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata: mereka dilarang melakukan 
hubungan seksual di masjid dimana orang-orang Anshar melakukannya, 
maka Allah berfirman: doa d 3 Kn Sa Ka Pan Ý; Ibnu 
Juraij berkata: aku bertanya kepada Atha‘: apakah yang dimaksud dengan 
3 mL disini hanya jima’? ia menjawab: iya. Lalu kataku: kalau begitu 
apa hukumnya ciuman dan sentuhan di masjid? Ia menjawab: yang 
diharamkan hanyalah j jima’, tapi aku tidak menyukai semua itu dilakukan 

di masjid.” | 


3040. Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl bin 


Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak: 3 | PB y; 
Jon Cal Ss Du yaitu jima”. 573 | 


Sebagian yang lain mengatakan: 1a mencakup semua makna 3 Li seperti 


| sentuhan, ciuman dan jima’. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3041 . Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas berkata: 


Tidak dibenarkan bagi orang yang I'tikaf untuk menyentuh isterinya, 
menggaulinya, bermanja-manjaan dengannya, ciuman dan yang lainnya.” 2 


3042. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


- Wahab memberitahukan kepada kami katnaya: Ibnu Zaid berkata tentang 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/201) dan nanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (2/505). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/319). 

Malik dalam Muwattha' (1/318). 
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2... Aa 


firman Allah: semi Bhi Hp KAK Y; yaitu jima’ dan 


yang lainnya, semuanya diharamkan. Ia berkata: selain jima’ yaitu 
bersentuhan antara kulit dengan kulit”. 


Abu Ja'far berkata: alasan orang yang mengatakan demikian, karena 
Allah melarang ô „444! secara umum dan tidak ada pengkhususan. 


Namun menurutku pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan, 
bahwa 3 tdi disini maknanya jima’ dan yang sejenisnya yang 
mewajibkan mandi junub. Karena tidak ada pilihan kecuali salah satu 
diantara dua hal, pertama: mengatakan maknanya umum, dan kedua: 
mengatakan maknanya khusus. Dan ternyata ditemukan sejumlah hadits 
yang menceritakan bahwa isteri-isteri Rasulullah SAW pernah mencuci 
dan membersihkan kepala Rasulullah SAW ketika beliau sedang i'tikaf. 
Dan ini jika benar membuktikan bahwa yang dimaksud dengan 3 du 
adalah makna yang khusus. 


3043. Ali bin Syuaib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Main bin Isa Al 


Qazzaz menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik memberitahukan 


kepada kami dari Az-Zuhri dari Urwah dari Umrah dari Aisyah: bahwa 


Rasulullah SAW jika i'tikaf beliau mendekatkan kepalanya kepadaku 
lalu aku membersihkannya. 


3044. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair dan Umrah bahwa 
Aisyah berkata: Adalah Rasulullah SAW tidak masuk rumah kecuali karena 
hajat manusia, dan beliau mendekatkan kepalanya kepadaku sementara 
beliau di masjid lalu aku membersihkannya.” 


3045. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku : 


menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/247). 

Al Bukhari dalam shahihnya bab I'tikaf (2029), Muslim bab haid (6-9) dan Abu 
Daud dalam Sunan-nya bab puasa (2467), (2468), (2469). 

Ibid. 
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Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW mendekatkan kepalanya 
kepadaku sementara beliau berada di sebelah masjid dan aku di kamarku 
sedang haid, lalu aku mencucinya dan membersihkannya.” 


3046. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail dan Ya'la 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari A'masy dari Tamim bin Salamah 
dari Urwah bahwa Aisyah berkata: Rasulullah SAW beri'tikaf di masjid 
lalu beliau mengeluarkan kepalanya kepadaku sementara beliau tetap 
beri'tikaf, lalu aku mencucinya dan aku sedang haid.” 


3047. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia beia Hammad 
bin Mas’adah menceritakan kepada kami, 1a berkata: Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami dari Zuhri dan Hisyam bin Urwah, semuanya 

— dari Urwah, dari Aisyah: bahwa Rasulullah SAW mengeluarkan kepalanya 
lalu aku membersihkannya dan beliau sedang i'tikaf.”** 


Riwayat-riwayat ini jika benar bahwa Aisyah mencuci idan membersihkan 
kepala Rasulullah SAW sedang beliau dalam i'tikaf, maka diketahuilah 
bahwa yang dimaksud dengan: seed du isak Ki SA a 5 V5 3 
adalah sebagian makna ô pst bukan semuanya. Jika demikian, dimana 
semua sepakat bahwa yang dimaksud adalah jima', maka diharamkan 
bagi orang yang i'tikaf untuk melakukan jima’ dan sejenisnya yang 
mengandung unsur kenikmatan seksual. 


LL GAP AA z 


Penakwilan firman Allah: La , J3 YG AI Hyo ate (Itulah larangan 
Allah, maka janganlah kalian men ka ya) - | 
Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan hududullah yaitu perkara- 
perkara yang telah disebutkan di atas, yaitu makan, minum danjima' di siang 
hari bulan Ramadhan tanpa alasan yang benar. Juga melakukan jima’ ketika 
— sedang i'tikaf di masjid. Allah berfirman: perkara-perkara ini telah Aku 
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tetapkan atas kalian dan Aku hindarkan kalian darinya pada waktu-waktu 
. yang telah Aku tentukan, maka janganlah kalian melanggarnya karena itu akan 
menyebabkan kalian memperoleh siksa. 


| Sebagian mufassir mengatakan bahwa hududullah maknanya adalah 
syarat-syarat Allah. Makna ini mendekati makna yang kami sebutkan diatas, 
namun makna yang kami pilih lebih tepat, karena batas segala sesuatu 
maknanya pemisah antara yang satu dengan yang lainnya. 


Yang mengatakan hududullah maknanya syarat-syarat Allah, ia Sepa 
dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


3048. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi ia berkata: hududullah artinya smt ma 
Nya. 581 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa hududullah artinya bermaksiat 
kepada Allah. seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3049. Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl bin 
Khalid menceritakan kepada kami ktanya Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak: hududullah artinya 
bermaksiat kepada Allah, yaitu melakukan jima’ ketika sedang i'tikaf.:" 


Penakwilan firman Allah: PAR REEI PENE E E Was 
53 tr (Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertagwa.) 


Abu Ja'far berkata: maknanya: sebagaimana telah Aku jelaskan kepada 
kalian kewajiban yang Aku tetapkan yaitu puasa, dimana Aku telah 
menjelaskan batasan dan waktunya, dan apa yang harus kalian kerjakan ketika 
sedang mukim dan apa yang boleh kalian kerjakan ketika sedang musafir dan 


58! Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/320). 
582 Ibid. 
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sakit, serta apa yang harus kalian tinggalkan selama i'tikaf di masjid, demikian 
juga Aku jelaskan hukum halal dan haram, perintah dan larangan dalam Kitab- 
Ku dan melalui lisan kau SAW. | | 

Danmakna: Z, 453 41) Aku jelaskan hal itu kepada kalian agar kalian 
menjauhi larangan-larangan-Ku dan menghindari murka-Ku. 


Aan MAK sk Sa SEN; 
aki aah SL Ul Jala ú, ý 


“Dan janganlah sebagian kalian memakan harta 
sebagian yang lain di antara kalian dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kalian membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kalian dapat memakan 

sebagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, padahal kalian mengetahui”. 
(Qs. Al Baqarah [2]: 188) 


Abu Ja'far berkata: Matnanya janganlah sebagian kalian memakan 
harta sebagian yang Jain dengan cara yang batil. Allah menganggap orang 
yang memakan harta saudaranya dengan cara yang batil seperti ia memakan 
| hartanya sendiri Pa cara yang batil. Dan ini senada dengan firman-Nya: 

| Pi Ia tab j; ada <$, “...dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri...” (Os. 
Al Hujuraat B 11), dan firman-Nya: Kao | ias SY; “Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu...” (Qs. An-Nisaa' (41: 29), maknanya, janganlah 
sebagian kalian mengolok-olok sebagian yang lain, dan janganlah sebagian 
kalian membunuh sebagian yang lain, karena Allah telah menjadikan orang- 


orang yang beriman bersaudara. Maka orang yang membunuh saudaranya 
adalah seperti membunuh dirinya sendiri, dan orang yang memakan harta 
saudaranya seperti memakan hartanya sendiri. Dan memakan harta dengan 
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cara yang batil maksudnya; memakannya dengan c cara yang tidak dibenarkan 
oleh Allah Ta ala. 


Adapun firman-Nya -Úf Joly ai eta Sa 

Dots At Af KN a syi L maknanya: dan kalian bersengketa atasnya kepada hakim 
agar dapat memakan harta orang lain dengan cara yang haram, sedang kalian 
mengetahuinya. Maksudnya, bahwa kalian mengetahui harta itu haram tapi 
kalian sengaja memakannya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: - 


3050. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 


| ati Ji Te pre 3 Jl Kan Sial ikt N3 ini berkenaan 
dengan orang yang memegang harta tapi tidak ada bukti kepemilikannya, 
lalu mengakuinya dan mempersengketakannya dengan mereka kepada 
hakim, padahal ia mengetahui bahwa dirinya salah dan memakan harta 


haram.' | 

3051. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: (vr | Pre 
Prt J| | 1a berkata: jangan bersengketa sementara anda dzalim.? 

3052. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 

3053. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa id menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang 
firman Allah: Pe J te ija 3 Jai Ker Sa pae NG ia 
mengatakan: barangsiapa berjalan dengan musuhnya sementara ia dzalim 
kepadanya, maka ia telah berdosa sampai kembali kepada kebenaran. 


! Ibnu Abi Hatim dalam SA 032). 

2 Mujahid dalam tafsirnya (222), Sa'id bin Manshur dalam Saya (2/706) dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya ui 

> Ibid. 





Surah Al Bagarah 





Dan ketahuilah wahai anak Adam, bahwa keputusan um tidak iana 
menghalalkan yang haram dan tidak dapat membenarkan yang batil 
untukmu, karena hakim hanya memberikan keputusan sesuai dengan 
| penglihatannya dan kesaksian para saksi atasnya, dan hakim adalah 
manusia biasa, ia terkadang salah dan terkadang benar. Dan ketahuilah, 
bahwa barangsiapa yang diputuskan untuknya dengan kebatilan, maka 
permusuhannya tidak selesai hingga Allah mempertemukan diantara 
keduanya pada hari kiamat, lalu memenangkan yang benar dengan 

— keputusan yang paling derma dari keputusan yang diberikan kepada or- 
ang yang bersalah di dunia.” 


3054. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah: Mei JI Gi Ia 
ia berkata: janganlah kau mempersengketakan harta saudaramu kepada 
hakim sementara kau mengetahui dirimu dzalim, karena keputusannya 
tidak dapat menghalalkan apa yang haram atasmu.” 


3055. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ami bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: | 


1 WOY i Je jas dil Kn Sol KE Y5 
ayal 255 SY ya Iga 
Adapun kebatilan, yaitu berlaku aniaya terhadap teman, kemudian 


bersengketa dengannya agar dapat mengambil Dane padahal 1a tahu 
bahwa dirinya berlaku zhalim.‘ 


3056. Al Qasim menceritakan kepada Tai ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al Wasithi menceritakan 
kepadaku dari Daud bin Abi Hind dari Ikrimah tentang firman Allah: 


: Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/211). 
5 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/312). 
6 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/210). 
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Ia Ker KA Ai iki 6 Y, iaberkata: yaitu seseorang membeli sesuatu 
lalu mengembalikannya dan ia mengembalikan uangnya.’ 


3057. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkata tentang firman Allah: J! G | asa Jd Sh Sai SE $; 
A51 ia berkata: ia lebih pandai berargumentasi darinya, lalu 
bersengketa dengannya atas hartanya dengan cara yang batil agar ja dapat 
memakannya dengan cara yang batil. Dan ia membacakan firman Allah: 


TAS oi Jd Pe Sal PNG Nik Sa ui 
Sup 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 
harta sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kalian”. 
(Os. An-Nisaa' [4]: 29). Ia berkata: inilah perjudian yang berlaku pada 
masa jahiliyah. | i 

Adapun firman-Nya: AS J je | K TE terdapat dua sisi i'rab, 
pertama: kalimat | nas adalah majzum '“athf atas firman-Nya: Í; 
Jek Kk Se dan artinya; janganlah kalian 
mempersengketakannya kepada hakim, dan telah disebutkan dalam qiraat 
Ubay, demikian dengan mengulang huruf nahi (pelarangan); 
Adi di Ke 1G (9) 3. kedua: manshub sharf, dan maknanya, 


— janganlah kalian memakan harta diantara kalian dengan cara batil dan 


kalian mempersengketakannya kepada hakim. 
Seperti ucapan seorang penyair: 


Ibid. 

Ibid. 

Al Farra mengatakan: makna sharf disini, yaitu adanya wawu athf baru pada awal 

perkataan yang tidak tepat pengulangannya atas yang diathafkan, dan itulah sharf 
—kemudian ia menyebutkan bait syair diatas dan mengatakan- tidakkah anda lihat 

bahwa tidak dibenarkan pengulangan huruf y pada kalimat aw 415, karena 

itulah ia disebut sharf. Lihat Ma'ani Al Our'an (1/34). | | 
Yaitu Abul Aswad Ad-Duali 





Surah Al Baqarah 


2 - rar 


naes cda y ai IL H di 


“Janganlah kau melarang suatu perilaku dan kau sendiri 
melakukannya, sungguh cela yang yang besar atasmu jika kau 
— melakukannya” 
Posisi jazm seperti yang disebutkan dalam qiraat Ubay lebih tepat daripada 
posisi nashab."” 


2.0 22 Ža 22w 8? - aa gag - nia” 
A, mii a dai a 
z DA, SR- 


EAE AA aga vidii 
SA an Pur Lai 


“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 
Katakanlah :”Bulan sabit itu adalah tanda-tanda 
waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji; Dan 
bukanlah kebaktian itu memasuki rumah-rumah dari 
belakangnya, akan tetapi kebaktian itu ialah kebaktian 
orang yang bertagwa. Dan masuklah ke rumah-rumah 
itu dari pintu-pintunya: dan bertagwalah kepada Allah 
agar kalian beruntung”. (Os. Al Bagarah (21: 189) 


11 Ja adalah salah satu bait syair dari gasidah yang sangat panjang, dimana awalnya 
Perpu ya, AA) aj sisi au data (ju È >| EA gAn 
maai Al ag tekanan Legend AE stint JI 5 


Lihat Mausu 'ah Electronia Majma' Tsagafi di Abu Dhabi -diwan Abul Aswad Ad- 
Du'ali-, Abul Faraj Al Asfahani dalam Al Aghani (hal.7902) dan Abu Ubaid bin 


Salam dalam Al Amtsal (hal. 74). 
12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322), Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/225) dan 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/194). 
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. Penakwilan firman Allah: pi 3 P J8 ala Yi yF A azs 
s5 3 (Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan [bagi 
ibadah) haji) | 

Abu Ja'far berkata: Diceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang bertambah dan berkurangnya bulan sabit serta kondisinya yang 
berbeda-beda, maka Allah menurunkan ayat ini sebagai jawaban bagi mereka. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

3058. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Siad menceritakan kepada | kami dari Qatadah tentang 
firman Allah: gii ATOR SY A Yg da ye 6 fis ia berkata: 
mereka bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu: kenapa bulan 
sabit demikian? Maka turunlah ayat seperti yang kalian dengar, bahwa ia 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia, dimana ia menjadi waktu puasa 
bagi umat Islam, waktu berbuka, waktu ibadah, waktu haji, masa “iddah 
kaum wanita dan masa pembayaran hutang mereka dalam sejumlah hal, 
dan Allah lebih mengetahui kemaslahatan makhluk-Nya." 


3059. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi’ ia berkata: kami mendengar bahwa mereka bertanya 
kepada Rasulullah SAW: apa tujuan In bulan demikian? Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: Sung ca 3 IAI ye SAH 
1 ia dijadikan oleh Allah sebagai Bi puasa bagi umat Islam, waktu 
berbuka, waktu haji, waktu ibadah, masa “iddah kaum wanita dan 
pemb ayaran utang-piutang mereka." | 


3060. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’ my | memberitahukan 
a kami dari Qatadah tentang firman Allah: ala Yi yS wn San | 


3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya Na. 
Sh Ibnu Abi Hatim dalam Sana (1/322). 
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DN pa (P “sia berkata: yaitu tanda-tanda waktu bagi 
manusia dalam haji, puasa, berbuka dan ibadah mereka lainnya." 
3061. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: orang-orang berkata: kenapa diciptakan bulan? 
Maka turunlah firman Allah: pÚ ESP e U AA ye Ser 
ah untuk tanda waktu puasa, berbuka, haji dan ibadah mereka. Ia 
Berkata: Ibnu Abbas berkata: waktu haji mereka, masa “iddah wanita 
mereka, dan waktu pembayaran utang mereka.'* 


3062. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

— Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi tentang firman Allah: aja Yi Su ASA 
a a 2555 Ca ia adalah waktu cerai, haid dan haji.” 

3063. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Fadhl 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 
“ji Sun CHER SS JEz5 ia berkata: yaitu waktu 
pembayaran hutang mereka, waktu haji dan masa “iddah para wanita 
mereka." | | 

3064. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ja berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbasia berkata: orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
bulan, maka turunlah firman Allah: S37 GA -6 Aai oe L ies 
asdi y Lu dengannya mereka mengetahui waktu pembayaran hutang 
mereka, masa ‘iddah wanita mereka dan waktu haji mereka." 





15 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/313). 
16 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/322). 
17 bid (1/322). 

8 Ibid. 

19 Ibid. 
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3065. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 


menceritakan kepada kami dari Syuraik dari Jabir dan anran bin Yahya 
dari Ali bahwaia pernah ditanya tentang firman Allah: daN s s TE Pa 
A 3 Su OK Sga (A J3 jawabnya: 1a adalah s3 ca. bulan, 

begini, begini dan begini —dan ia menggenggam ibu jarinya- jika kalian 
melihatnya maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya maka 
berbukalah, dan jika tertutup awan maka sempurnakanlah tiga puluh hari.” 


Abu Ja'far berkata: Jadi penakwilannya; wahai Muhammad, mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan dan segala kondisinya seperti sabit dan 
purnama, kenapa ia berbeda dengan matahari yang selalu dalam satu kondisi 
yang tidak berubah, maka katakan wahai Muhammad, bahwa Tuhan kalian 
menjadikannya demikian untuk menjadi tanda-tanda waktu bagi manusia, 
seperti waktu pembayaran hutang, masa penyewaan barang, masa “iddah 
wanita, waktu puasa dan waktu berbuka. E 

Adapun firman-Nya: a maksudnya z4, yaitu waktu pelaksanaan 
ibadah haji. 


Penakwilan firman Allah: ear asya ye Ze ja ARA Sa 
P Fr Ho (“Dan bukanlah kebaktian itu 


memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaktian itu 


ialah kebaktian orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah 


itu dari pintu-pintunya) 


Abu Ja'far berkata: Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
atas sekelompok kaum yang jika mengenakan pakaian ihram mereka tidak 
mau memasukinya dari pintu-pintu depan. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan Ibnu Katsir telah 
mengisyaratkan ini dalam tafsirnya —sesudah ia menyebutkan hadits marfu' dari 

— Qais bin Thalag dari bapaknya yang semakna- bahwa diriwayatkan dari Ali bin Abi 
Thalib perkataan yang semakna dengan ini. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (2/212), akan 
tetapi ada sejumlah hadits shahih marfu' yang semakna dengan ini, lihat Shahih Al 
Bukhari dalam bab puasa (1909), Muslim dalam bab puasa (17, 20). 
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3066. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abu 
Ishak, ia berkata: aku mendengar Al Barra' berkata: adalah orang-orang 


Anshar jika pergi haji dan kembali mereka tidak mau memasuki rumah- 
rumah mereka kecuali dari pintu belakang. Ia berkata: lalu datang 
seseorang dari Anshar dan masuk dari pintunya, maka ) ja pun ditegur 
karenanya, maka turunlah firman Allah: Re Dil Ig su oL Mu a 


pg ja Daya! Is Po kar jsb 


3067. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, ia berkata: bapak 


menceritakan kepadaku dari Israil dari Abu Ishak dari Al Barra‘, 
berkata: dahulu pada masa jahiliyah jika berihram mereka D 


rumahnya dari pintu belakang dan tidak mau memasukinya dari pintu 


depan, maka turunlah ayat; S5 nm. Re Dp Ls ob IT g 
Zip ga Laga fr i Bp | 


3068. Muhammad bin Abdul A'lamenceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: aku 
mendengar Daud dari Qais bin Hibtar, ia berkata: Dahulu ada sekelompok 
orang jika berihram mereka tidak mau masuk tembok dan rumah dari 
pintunya, lalu Rasulullah SAW dan para sahabat masuk ke rumah. Lalu 
ada seorang Anshar yang bernama Rifa” ah bin Tabut datang dengan 
memanjat pagar, kemudian masuk ke Rasulullah SAW, dan ketika keluar 


dari pintu rumah Rifaah ikut keluar bersama beliau. Ia berkata: maka 


Rasulullah SAW bertanya: “Apa yang membuatmu berlaku 


demikian? ”,ia menjawab: Wahai Rasulullah, aku lihat baginda keluar 


darinya maka aku ikut keluar darinya. Maka Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya aku adalah laki-laki ahmas”?. Ya berkata: sekalipun 


Al Bukhari dalam bab Tafsir Our'an (4512) yang sepertinya dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (323). 


Ibnu Hibban dalam shahihnya (9/263). 


Al Hums: Ouraisy, Kinanah, Khuzaah, Tsagif, Jasym, Bani Amir bin Sha'sa”ah dan 
Bani Nasr bin Muawiyah. Dan adalah orang-orang pada awal Islam jika salah 
seorang diantara mereka berihram haji atau umrah tidak berani masuk rumah atau 
pagar dari pintunya, akan tetapi masuk dari lubang belakang atau yang sepertinya. 

Semuanya melakukan demikian kecuali dari kelompok Al Hums. Lihat tafsir Ourthubi 
(2/345) dan tafsir Baghawi Ma 
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baginda laki-laki ahmas namun agama kita satu. Maka Kena saga 


— ra sis yaaa 


24 


“en Ia 


3069. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: | s6 ol Hi Sang 

la, Js% g- Ly ia berkata: tidaklah termasuk. sebuah kebajikan 
memasuki rumah dari lubang dinding belakang yang menjadi kebiasaan 


— jahiliyah. Maka mereka pun dilarang memasuki rumah darinya dan 


diperintahkan agar memasukinya dari pintu-pintunya.” 


3070. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.” 


3071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim, ia berkata: dahulu sekelompok 
orang dari penduduk Hijaz jika berihram tidak mau memasuki rumahnya 
dari pintu-pintu rumah dan memasukinya dari arah belakang, maka turun- 


lah firman Allah: A 3 asb o D Ls ob ai 53 


Tp Ia Dia LI 


- 3072. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


24 


kepada. kami dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah: Hi per 4 
ESI Ga Es sh Bi Ker Wb Si RE ob 


ia berkata: adalah orang-orang musyrik jika salah seorang diantara mereka 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/492) dan dinisbatkan kepada Abd bin 

Hamid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir, dan sanadnya mursal, karena ia dari seorang 
tabiin yaitu Oais bin Hibtar An-Nahsyali At-Tamimi, tsigah dari generasi keempat. 

Lihat Tagrib Tahdzib (456). | 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

— Ibid. | 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/195). 





. Surah Al Baqarah 


berihram, ia melubangi dinding belakang rumah lalu membuat tangga untuk 
masuk ke dalamnya. Ia berkata: lalu pada suatu hari Rasulullah SAW 
datang dan bersama beliau seorang musyrik, ia berkata: lalu beliau 
mendatangi pintu dan masuk darinya. Ia berkata: maka orang tersebut 
pergi hendak masuk dari lubang dinding belakang. Ia berkata: maka 
Rasulullah SAW bertanya: “Ada apa denganmu? ” Ia menjawab: 


sesungguhnya aku Ahmas. Maka Rasulullah SAW bersabda: “Akujuga 


Ahmas RAR 


3073. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kamı, belaia Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


- kepada kami dari Zuhri ia berkata: adatah orang-orang Anshar jika 


berihram untuk umrah tidak ingin ada sesuatu yang menghalangi antara 
mereka dengan lan git, dan adalah seseorang jika berihram untuk umrah 
lalu ada keperluan setelah keluar rumah maka ia kembali dan tidak mau 
memasukinya dari pintu kamar karena takut ia menghalangi antara dirinya 
dengan langit, maka ia pun melubangi dinding belakang; kemudian berdiri 
di kamarnya dan memerintahkan agar keperluannya dikeluarkan dari 
rumahnya. Hingga kami mendengar bahwa Rasulullah SAW berihram 
umrah di Hudaibiyah, lalu masuk kamar, lalu diikuti oleh seorang Anshar 
dari bani Salamah, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya aku Ahmas”. 


Az-Zuhri berkata: orang-orang Ahmas tidak memperdulikan hal itu, maka 
orang Anshar tersebut berkata: Aku j juga Ahmas dan aku ikut agamamu, 
Mak mn aman en 3 Rm Ra Dg Iu SA Kg 

AA PRE A Jar A y HI | 


3074 Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid . 


28 


29 : 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencentakan kepada kami 
dari Qatadah tentang, firman Allah: oy Laga | s6 ol III m3 


Lagi a La Kr ' Al ya AA Kar an 1a berkata: dahulu 


Ibid. 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/314) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/492). 





| Sad 





Tafsir Ath-Thabari 


ada sebuah perkampungan Anshar pada masa jahiliyah, jika salah seorang 
diantara mereka berihram haji atau umrah, ia tidak berani masuk rumah 
dari pintunya kecuali dengan cara memanjat pagar, lalu mereka masuk 


— Islam dan tradisi ini masih berlaku. Maka turunlah firman Allah seperti 


yang kalian dengar, melarang mereka dari perilaku tersebut, dan 
men ginformasikan kepada mereka bahwa perilaku tersebut tidak terpuji, 
kemudian memerintahkan kepada mereka agar memasuki rumahnya dari 
pintu-pintunya.” | 


3075. Musa bin Harun. menceritakan kepada kam, 1a berkata: Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As- Suddi tentang firman Allah: K 56 ok zJ ata 4 
Le Ki Iin LAGI S3 Usb oa Dl dahulu 
orang-orang Arab jika berhaji tidak mau memasuki rumah mereka dari 
pintunya, melainkan melubangi dinding belakang. Dan ketika Rasulullah 
SAW menunaikan haji wada’ beliau berjalan kaki dan diikuti oleh salah 
seorang dari mereka yang masuk Islam. Dan ketika Rasulullah SAW 
sampai di depan pintu, orang tersebut bersembunyi di belakangnya dan 
enggan masuk rumah seraya mengatakan: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku ahmas, —maksudnya aku sedang berihram- dan mereka yang berbuat 
demikian disebut ahmas. Maka Rasulullah SAW bersabda: “Aku juga 


Ahmas, ayo silahkan masuk!”, maka orang tersebut pun masuk, lalu 


turunlah ayat ini.” 


' 3076. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 


31 


menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Sapan menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: LA gp S; b os DI Pe Sai aa 
A 5 ya Es Ai li, dg 3 adalah orang-orang Madinah jika salah seorang 
diantara mereka takut dari musuhnya, i ia berihram lalu merasa aman, dan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/261), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(1/195) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/345). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/492) dan hanya dinisbatkan kepada 
— Ibnu jarir. 





Surah Al Baqarah 


3077. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin | 
Abi J a'far se pa a kami dari Ipang be dari en tenang 





jika telah berihram ia tidak berani memasuki rumahnya dari pintu depan, 
melainkan melubangi dinding belakang. Dan ketika Rasulullah SAW datang 


ke Madinah, ada seseorang yang berihram sedemikian, dimana orang- 
orang Madinah menyebut kebun dengan nama: ,#»—JI, dan adalah 


Rasulullah SAW masuk ke suatu kebun melalui pintunya, lalu diikuti oleh 
orang yang sedang berihram tersebut, maka ia menegur dari belakang: 


- wahai fulan, bukankah engkau sedang berihram! Rasulullah SAW 


menjawab: “aku ahmas ”, lalu orang tersebut berkata: wahai Rasululah, 


— jika engkau berihram aku juga berihram, dan jika engkau ahmas aku juga 


ahmas. Maka turunlah ayat ini, memperbolehkan orang-orang yang 
beriman memasuki rumah dari pintu-pintunya.” | 


PER] Ga DA K ja berkata: A AI 


jika telah berihram tidak mau masuk rumah kecuali dari sisi belakang, 


yaitu dengan cara memanjat pagarnya. Maka jika salah seorang diantara 
mereka berihram ia tidak mau memasuki rumah dari pintunya kecuali 
dengan memanjat pagar dari belakang. Dan, pada suatu ketika Rasulullah 


SAW masuk rumah orang Anshar dari pintunya, lalu diikuti oleh seseorang | 


yang sedang berihram, maka orang-orang pun mengecamnya dan 
mengatakan: orang ini sungguh tercela! Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya: 
ga 383 Ad e ER 3 
tkendba engkau memasuki rumah dari pinta sedang engkau 
telah berihram? ”. Ia menjawab: aku melihatmu masuk, maka aku pun 
mengikutimu wahai Rasulullah. Maka Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya aku Ahmas” . Ketika itu orang-orang Ouraisy dipanggil 
ahmas. Dan ketika Rasulullah SAW mengatakan demikian, maka orang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/223), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/1 22) dan 
Ourthubi dalamtafsirnya (2/345). 





a... a P Pa PA TE a a nana 


Tafsir Ath-Thabari 


tersebut berkata: sesungguhnya agamaku adalah sama dengan agamamu. 
Maka turunlah ayat diatas.” 


3078. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajja menceritakan kepadaku, 
1a berkata: au J ri ea D Pan Ha Da an tentang 
HA ye Pn Í KA ja AE h adalah gae in jahiliyah 


— memasuki rumah mereka dari bagian belakang dan menganggapnya 


perilaku yang baik, maka Allah menjelaskan tentang ciri-ciri kebajikan, 


. dan memerintahkan kepada mereka agar memasuki rumah dari pintu- 


pintunya.” 


Ibnu J urai) mengatakan: Abdullah bin Katsir memberitahukan kepadaku 
bahwaia mendengar Mujahid berkata: ayat ini turun atas orang-orang 
Anshar yang memasuki bana dari bagian belakang dan menganggapnya 
sebagai perilaku yang bai 


Abu Ja'far berkata: Jadi penakwilan ayat ini adalah: wahai orang-or- 


ang sekalian, tidaklah memasuki rumah dari arah belakang termasuk perilaku 
yang baik, akan tetapi perilaku yang baik itu adalah perilakunya orang yang 
bertagwa kepada Allah, yang takut kepada-Nya, menaati perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Adapun memasuki rumah dari arah belakang adalah 
tidak termasuk perilaku yang baik sedikitpun di sisi Allah, maka masukilah 
rumah kalian dari arah mana saja yang kalian sukai, baik pintu-pintunya 


-maupun bukan, selama kalian tidak meyakini bahwa memasukinya dari pintu 


depan adalah haram, karena keyakinan yang. demikian adalah terlarang dan 
Aku tidak memerintahkannya. si 


Lihat Zad Al Masir (1/195). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/324). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
Lihat penafsiran ayat 5 dari surah Al Bagarah. 





Surah Al Baqarah 


 Penakwilan firman Allah: AAA ai (-..dan 
bertagwalah kepada Allah agar kalian beruntung.) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya; dan bertakwalah kepada Allah wahai 
manusia sekalian dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
agar kalian selamat dan memperoleh balasan surga yang kekal abadi selama- 
lamanya. Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna kata al falaah 
dan tidak perlu kami mengulanginya.” 


Cc 


| 3 P g DIRI A pZ? Lar Ga ga 2 mm a 
Cg YW aa Y AS jln AI AI Jos g lalais 


“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kalian, (tetapi) janganlah kalian melampaui 
batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas”. 

(Os. Al Baqarah (2): 190) 


Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ayat ini adalah 
— ayat pertama yang memerintahkan umat Islam agar memerangi orang-orang | 
kafir musyrik. Mereka mengatakan: dalam ayat ini umat Islam diperintahkan 
untuk memerangi orang-orang kafir musyrik yang memerangi mereka, dan 
membiarkan orang-orang yang tidak memerangi mereka, kemudian ayat ini 
dihapus dengan surah Baraah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: | | 


37 Ibnu Abi Hatim dalam taknya (1/325) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/262). 








Tafsir Ath-Thabari 


3079. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishak menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Sa'd dan Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja' far dari Rabi' tentang firman Allah: 


Da A gA & Pr I..I Ag, Ga g- 7 A - : 
SARA Bang YAI LI GAS Ng lean All AI Jaa G bd, ia 
berkata: ini adalah ayat pertama yang diturunkan berkenaan dengan 


- peperangan di Madinah, dan ketika diturunkan maka Rasulullah SAW 


memerangi orang-orang yang memeranginya dan membiarkan orang- 
orang yang tidak memeranginya hingga turun surah At-Taubah. si ap 
Abdurrahman tidak menyebutkan Madinah. 


3080. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


firman Allah Ta'ala: £. BS Ia dai Gaal Ai J Hg 
ANN Ti » VM iaberkata: ayat ini telah dihapus, dan ia goa 


firman-Nya: SL S5 iai aó BE Ta jali iaig “n. 


— perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana Me 


memerangi kamu semuanya.” (Os. At-Taubah (9): 36), ayat inilah yang 
menghapus, dan membaca: -4) Par Pri Ke CAN sampai: 1 ol 
327 pá “(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan daripada 
Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 


musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah mengadakan perjanjian 


(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di 
muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan sesungguhnya 
Allah menghinakan orang-orang kafir. Dan (inilah) suatu 
permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada 
hari haji akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum 


- musyrikin) bertaubat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan 
jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/325) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/262). 





Surah Al Baqarah 





— tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang- 


orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. 
Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi 
sesuatupun (dari isi perjanjian) mu dan tidak (pula) mereka 
membantu seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka 
itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila sudah habis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu 
di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. At-Taubah (9): 
1-5)? 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa ayat ini tidak dihapuskan dan tetap 


.. menjadi perintah Allah kepada umat Islam agar memerangi orang-orang 


kafir, adapun sikap melampaui batas yang dilarang Allah atas mereka 
yaitu membunuh kaum wanita, anak-anak dan orang-orang lemah. 


| Mereka mengatakan: larangan membunuh mereka tetap berlaku sampai 


sekarang. Mereka mengatakan: Tidak ada satu hukum pun yang dihapuskan 
dalam'ayat ini. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3081. Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 


39 
40 


menceritakan kepada kami dari Shadaqah Ad-Dimasygi dari Yahya bin 
Yahya Al Ghassani, ia berkata: aku mengirim sepucuk surat kepada Umar 
bin Abdul Aziz bertanya tentang firman Allah: apa a Pr Joran 3) jai 3 
SAB Lama YM LI PA f; ep ia berkata: lalu ia 
ni suratku: bahwa yang dimaksud adalah kaum wanita, anak- 


. anak dan orang yang tidak ikut perang.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/262). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Ne An (7/655) dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/348). 








Tafsir Ath-Thabari 


3082. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: AI dJ 3 | PE 3 
TAAT Lu) II Hi Y3 IS jai Gali diturunkan 
kepada para sahabat Rasulullah SAW, mereka diperintahkan untuk 


| memerangi orang-orang kafir." 


3083. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 


— dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


3084. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali an Ibnu Abbas: A Sa Pr) Jera gl i a53 
Sea LI A AI ir 32535 Í; ia berkata: janganlah kalian 
membunuh kaum wanita, anak-anak, orang-orang tua, dan orang yang 
mengajak damai dengan kalian, dan jika kalian perangi mereka berarti 
kalian telah melampaui batas.” 


3085. Ibnu Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi Salamah 


menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul Aziz ia berkata: adalah 

Umar bin Abdul Aziz mengirim surat kepada Uday bin Artha'ah: 

sesungguhnya aku menemukan ayat berikut: Seal Pe Ja ål 33 
TAAT Lag YM LI Kan Ip Kelas yang sama saja artinya 


“Janganlah engkau memerangi orang yang tidak memerangimu, yaitu kaum 


wanita, anak-anak dan para pendeta. dci 


Abu Ja'far berkata: Yan g paling tepat adalah pendapat Umar bin Abdul 


| Aziz, karena dakwaan orang yang mengatakan ayat ini dihapuskan tanpa dalil 


yang benar adalah sikap sewenang-wenang, dan siapapun dapat bersikap 
demikian. Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna naskh dan makna 


41 
42 


43 


44. 





Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/325) dan tafsir Gurthubi (2/348). 
Ibid. 
Ibid. | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya Ja, dari Umar bin Abdul Aziz dan Muqatil bin 
Hayyan. l 


5) 


Surah Al Baqarah 


yang membenarkan adanya naskh, maka tidak perlu kami mengulanginya.” 


- Jika demikian maka penakwilan ayat adalah: Perangilah wahai orang- 
orang yang beriman di jalan Allah, dan jalan Allah adalah metode yang 
dijelaskan-Nya serta agama yang disyariatkan-Nya. Allah berfirman kepada 
mereka: perangilah dalam ketaatan-Ku dan mengikuti agama-Ku yang telah 
Aku ajarkan kepada kalian, dan serulah orang yang berpaling darinya sehingga 
ia kembali kepada ketaatan-Ku, atau memberikan upeti kepada kalian sebagai 

bentuk ketundukan jika mereka dari para ahli Kitab. Dan Allah memerintahkan 
| kepada mereka agar memerangi orang-orang yang memerangi mereka, dan 
membiarkan kaum wanita dan keluarga mereka, karena sesungguhnya mereka 
akan menjadi harta rampasan jika beroleh kemenangan. Demikianlah makna 
ayat tersebut, karena Allah memperbolehkan untuk tidak memerangi orang 
kafir yang tidak ikut perang, dan ahli kitab yang mau membayar upeti. 

Jadi, Ke SU a Nai Ío) an Y3 artinya: janganlah kalian 
membunuh anak kecil, kaum wanita dan orang yang memberikan upeti kepada 
kalian dari ahli kitab dan Majusi, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas, yaitu orang-orang yang memerangi mereka 
yang diharamkan untuk memeranginya, yaitu kaum wanita dan anak-anak : 
kecil.“ 5 


4 Lihat penafsiran ayat 106 dari surah ini dan ayat 180. 
4 Lihat makna sti—:8Y! penafsiran ayat 85 dari surah ini. 








Tafsir Ath-Thabari 


s aa ÉE ur 3 3,20 


Bana HA Pa 


“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 
mengusir kamu (Mekkah): dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu 

memerangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika. 
mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 

memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah 
mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir”. 
(Os. Al Bagarah (21: 191) 


Penakwilan firman Allah: ya ra pen = hs 3 AA Pet ORS An A 3 


< » Soe (Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 


mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 
(Makkah)) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, wahai orang-orang yang beriman, 
perangilah orang-orang kafir yang memerangi kalian dimana saja kalian dapat 
memerangi mereka. 


Adapun firman-Nya: SAE Ogan ya ah yang dimaksud adalah 
orang-orang Muhajirin yang diusir dari tempat tinggal mereka yaitu Mekkah, 
Allah berfirman kepada mereka: usirlah orang-orang yang memerangi kalian 
-dimana mereka telah mengusir kalian dari rumah-rumah kalian- dari tempat 
tinggal mereka sebagaimana mereka mengusir kalian. | | | 








Surah Al Baqarah 


Penakwilan firman Allah: JI Ga aa aa i; (dan fi tnah itu lebih 
besar bahayanya dari pembun uhan) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, dan syirik kepada Allah itu lebih besar 
bahayanya daripada membunuh. Telah kami jelaskan pada bagian yang lalu 
bahwa kata fitnah asalnya berarti ujian dan cobaan.” 


Jadi penakwilannya: Ujian bagi seorang mukmin dalam agamanya ana 
menjadi murtad dan syirik kepada Allah adalah lebih besar bahayanya daripada 
ia mati terbunuh dengan memegang erat agamanya. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3086. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: A5 A 
JI Ep la berkata: murtadnya seorang mukmin kepada kafir adalah 
lebih besar bahayanya daripada pembunuhan." 

3087. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 

3088. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa”id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: Eii Ga Pe ali, ia berkata: syirik itu lebih besar 
- bahayanya daripada pembunuhan. La | 

3089. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: a mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah riwayat yang sama.” 

3090. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkala Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi': 44i asaji 13 


4 Lihat penafsiran ayat 102 dari surah ini. 

48 Mujahid dalam tafsirnya (223) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1493); 
4 Ibid. 

50 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/326). 

51 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/314) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/326). 





Tafsir Ath-Thabari 


Jadi Cp 1a berkata: syirik itu lebih besar bahayanya daripada 
pembunuhan”? | 


3091. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair Mena kepada kami dari 
Juwaibir dari Adh- Dhahhak: Fa Ga K Al A 3 1a berkata: yaitu 
syirik. 53 : 

3092. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir memberitahukan 
kepadaku dari Mujahid: Jadi Cr ALI A 1a berkata: yang dimaksud 
dengan fitnah disini adalah syirik.” 

3093. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, 1a berkata: aku 

mendengar Al Fadhl bin Khalid mengatakan: Ubaid Din Sulaiman 

menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak: jag Da Ai Ig 1a 

berkata: syirik itu lebih besar bahayanya daripada pembunuhan. x 


3094. Yunus bin Abdul A’ la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah 7a 'ala: aie Cp A5 adi |, 1a berkata: yang dimaksud 
dengan fitnah adalah kekufuran.” 


Penakwilan firman Allah: PA AA, ami 3 Sg ma glass Í; 
oasi £ Aps a ag a ob 43 “dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Ci Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi 

| kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi kamu (di tempat itu), 


maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-orang kafir) 


52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/326) 


5 Ibid. 
4 Ibid. 
35 Ibid. 


** Tidak kami temukan dari Ibnu Zaid dalam literatur kami, dan disebutkan dengan 
yang semakna oleh Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/251), dimana ia 
mengatakan: fitnah artinya kufur menurut seluruh ulama. 





Surah Al Baqarah 





. Abu Ja'far berkata: Para ahli qiraat berselisih pendapat dalam 
membacanya 3 Mayoritas gurra Madinah dan Mekkah membaca: 
yan Sa o ad aS gais a aii, PE Ker a jln 5 artinya: 
Sah kalian memulai peperangan atas orang-orang Medan di Masjidil 
- Haram sebelum mereka memulainya, jika mereka memulainya maka perangilah 
mereka disana, karena sesungguhnya Allah telah menjadikan balasan bagi 
orang-orang kafir atas kekufurannya pembunuhan di dunia dan kehinaan di 
akhirat selama-lamanya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3095. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, 1a Dran Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: 437 S aa 135 ESR deai Ig ma jai 5 
mereka tidak diperangi dalam Masjidil Haram sebelum mereka 
memulainya. Kemudian ayat ini dinaskh dengan firman-Nya: 

AGAN 6 X9 SKY G a plas dan perangilah mereka sehingga 
tidak ada kemusyrikan, kecuali kalimat “Laa Ilaaha illallaah ”, dengannya 
Nabiyullah berperang.” 


3096. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam menceritakan mena 


kami dani Manan 4 < Aa: FINES ya AA, Tel) Le 7 a 35 
| a RE & Ae ob Allah ana kepada Nabi-Nya pa agar 
tidak memerangi mereka di Masjidil Haram sebelum mereka yang 


abi kemudian ayat ini dihapuskan dengan firman-Nya: 


Se Maa Pa A GI Ita AN gi PX jelas pE “Apabila sudah 
habis bulan-bulan Haram itu, Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin 
itu dimana saja kamu jumpai mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 5), dimana 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya jika masa (bulan-bulan haram) 
telah habis agar memerangi mereka dimana saja, hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 
All | 


57 Hamzah dan Kisa"1 membaca: P Yen y 4, lihat At-Taisir fil piraat As-Sab (hal 


68). 
58  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/494-495). 
59 Lihat footnote sebelumnya. | 





Tafsir Ath-Thabari 


3097. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: a NE 
A: Ad Sala H5 Pep dadd] 426 umat Islam tidak PAR | 
eneen eea di i Masjidil Haram, o setelah itu dihapuskan 


dengan firman-Nya: K5 9 5G Ñ ; “5 yai 283.0 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa ayat ini hukumnya tetap berlaku 
(muhkamah) dan tidak dihapuskan. Sa dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


3098. Al Mutsanna menceritakan Kena: ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
gan Ibnu Abi D dari Mujahid: al di aal Le alis Í; 
yan S AE ob 43 A Ar '£2 janganlah engkau memerangi 
seorangpun di dalamnya selama-lamanya, barangsiapa yang mulai . 
memerangimu maka perangilah ia sebagaimana ia memerangimu. i 
Adapun mayoritas qurra Kufah mereka membaca (— slih y: 9 
ea AD SIA oh ad S G Sa onima! Us 
artinya: dan janganlah kalian memulai membunuh mereka sebelum mereka 
memulainya atas kalian. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3099. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishak menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan 
kepada kami dari Abi Hammad dari Hamzah Az-Ziyad ia berkata: aku 
berkata kepada A'masy: bagaimana engkau Mena ayat ini: 


my AS OB dah Salsa) (AS AA mona ag majlis [g jika 


mereka (orang-orang kafir) telah membunuh mereka A ak muslim) 


bagaimana mereka (orang-orang muslim) dapat membunuh mereka 


(orang-orang kafir)? Ia menjawab: orang Arab jika salah seorang dari 
mereka terbunuh, maka mereka mengatakan: kami dibunuh, dan jika salah 


seorang mereka dipukul, maka mereka mengatakan: kami dipukul.” 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 
Ibnu Abthiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 
Ibnu Hayyan dalam tafsirnya (2/244). 





Surah Al Baqarah 





Abu J a'far berkata: Qiraat yang paling tepat dalam hal ini adalah: 


ma a REES Ul 43 Sai So VAT amidi Ls pa gaiis Q3. karena 
Allah tidak pemah memerintahkan Nabi-Nya SAW dan para sahabatnya untuk 


menyerah sama sekali jika orang-orang musyrik memerangi mereka sebelum 
dapat membunuh salah seorang diantara mereka sesudah Allah mengizinkan 
perang bagi mereka. Jadi, giraat yang berarti “diizinkan” bagi mereka untuk 
membunuh setelah salah seorang diantara mereka terbunuh adalah paling tepat. 
Dan jika demikian, maka diketahuilah bahwa Allah mengizinkan mereka untuk 

. memerangi orang- orang kafir jika yang memulai peperangan itu adalah 
orang-orang kafir, ada yang terbunuh diantara mereka atau tidak. | 


Lalu hukum ayat ini dihapuskan oleh Allah dengan Pen Nya 


ea K3 ISN! “25 ar “Dan perangilah mereka itu, 
sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata- 
mata untuk Allah” (Os. Al Bagarah 21: 193) dan firman-Nya: aa pe 


3 2 2 


Ta Pa gén E, FARE era INI “Apabila sudah habis bulan- 

bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana 
| saja kamu jumpai mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 5) dan ayat-ayat lain yang 
senada. Dan telah kami sebutkan sebagian dari riwayat pendapat ini, berikut 
riwayat yang lainnya: 

3100. Al Hasan bin Yahya menceritakan E ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
D tra an AS la Ds aa, isai Le 7 a plas Ng 

Ad Bs, i oğ ab ia Berkata: ia ia dinaskh oleh Ta Nya: 
5 ni SAN IG ANI gda Sp 

3101. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, 1a sa Ibnu Zaid berkata tentang 

. firman Allah Ta'ala: ag Sa 35 MA, ses Le 7 yag Y5 
sa Sa op ia berkata: semula mereka dilarang aaia 
peperangan, lalu ini dihapus dan diperintahkan untuk memerangi mereka“. 


© & Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/315). 
64 Qatadah dalam Nasikh dan Mansukh (1/34), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/32) dan dinisbatkan kepada Ibnu Mundzir dari Qatadah. 








Tafsir Ath-Thabari 


RI 5... Ag AA < Page MAUT 
DD ni Ml ob yol op 


“Kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
. Penyayang”. (Qs. Al Baqarah [2]: 192) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, jika orang-orang kafir yang memerangi 
kalian berhenti dari memerangi kalian, meninggalkan kekufuran mereka dan 
bertaubat kepada Allah maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang mau beriman dan bertaubat, dan Maha Penyayang bagi 
mereka kelak di hari akhirat dengan diberikan balasan surga. Demikian 
maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3102. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: 3 3,22 21 op igel oğ artinya: jika 
mereka bertaubat, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 


00e 
23 A E Eri E E Bor Bon, SN N AO 
va W yol o a al Sr a OPS YG a glasg 


- “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) agama itu hanya untuk Allah 
belaka. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 
orang-orang yang zalim”. (Os. Al Bagarah (21: 193) 


s5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 





Surah Al Baqarah 





| Penakwilan firman Allah: & all 5 Par KB 9 S S "25 ya AS 

(Dan perangilah mereka itu, semet tidak ada fitnah lagi dan 

- [sehingga] agama itu hanya untuk Allah belaka) | 

Abu Ja'far berkata: maknanya, dan perangilah orang-orang musyrik 

yang memerangi kalian sehingga tidak ada kemusyrikan dan tidak ada yang 
disembah selain Allah. | | 


3103. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, | ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: K5 % Ta N ya s 55 ia berkata: sehingga tidak 
ada kemusyrikan.” | 

3104. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada tara 1a berkata: Kedua 
memberitahukan kepada kami, ja berkata: Ma mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah: Fat » £& 3. ya ya j3, ia berkata: sehingga 
tidak ada kemusyrikan.”” 

3105. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku. i ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa menceritakan 1 kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: N 5 An pey 3. 

Perk 35 fitnah yaitu syirik. 

3106. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama. 


3107. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepadakami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: x: d YS N Gs ya Aa 4 ia berkata: fitnah yaitu syirik.” 


3108. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 


6 Ibid. 

67  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/3 15) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 
68 Mujahid dalam tafsirnya (223) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 

69 Ibnu Katsir dalam taisunya (2/217). 








Tafsir Ath-Thabari 


ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: X3 5 HS N pre ya Pa 4 ia berkata: perangilah hingga tidak ada 
kemusyrikan. D 


3109. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia beaa: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi': 
K3 PFS N ya ASAR fitnah yaitu syirik.” 


3110. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah Ta'ala: K3 6S (5 ya 5; ia berkata: sehingga tidak 


na kekufuran, lalu ia melantunkan firman Allah: & O yakin wr a K dats 


..kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk 
Islam)” (Qs. Al Fath (48): 16)” | 


3111. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan 1 kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 


Fei K3 DG Y yaa Taj, fitnah yaitu syirik. 


Adapun yang dimaksud dengan kata -» 4! dalam ayat ini adalah ibadah, 


ketundukan dan ketaatan kepada Allah dalam segala perintah dan 


larangan-Nya. Seperti ucapan Al A'sya dalam syairnya: 


ndla a a Sia email Naa SSI SL JI ol ga 


Yang dimaksud dengan et a F: 34 yaitu ketika mereka vengea 


memberikan ketaatan. 
Demikian makna ini sesuai dengan pendapat para mufassir seperti berikut: 


3112. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada karni dari bapaknya dari Rabi”: Å #41 9 


Ibnu Abi Hatim dalam baya (1/327). 

Ibid. | 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz dengan redaksi snada (1/263) tanpa 
sanad. 

- Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/327). 

Bait ini ada dalam diwan Al A'sya (hal168). 





Surah Al Baqarah 





iaberkata: hingga tidak ada yang disembah selain Allah, yaitu kalimat 


Laa Ilaaha illallah; atasnya Rasulullah SAW berperang dan kepadanya 


. beliau menyerukan. Rasulullah SAW bersabda: 


P e ai tangan A Tia ss á Zá 
masla Ga yana Läb EUS | glas Ika cas jl T Lal 


- z 
rc 


ái ds Ha gim â Y AN | 


“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memerangi manusia 


| hingga mereka mengucapkan kalimat Laa Ilaaha illallah, mendirikan 


shalat dan menunaikan zakat, jika mereka melakukan hal itu maka 
darah dan harta mereka terlindungi dariku kecuali dengan haknya, 
dan hisab mereka atas Allah. ”” | 


3113. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: & #31 5 X3 yaitu mengatakan kalimat Laa Ilaaha 
illallah. Kami mendengar bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memerangi manusia 


hingga mereka mengucapkan kalimat “Laa Ilaaha illallah ", kemudian 


ia menyebutkan seperti hadits Ar-Rabi'.” 


6. -, 2 ag lle Sah 7? . 
Penakwilan firman Allah: A! Je Si 538 SB iya ob (Jika 


mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan 


(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim) 


75 


Abu Ja'far berkata: maknanya: jika orang-orang kafir yang memerangi 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/495), dan hadits ini marfu' diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dalam bab Iman (25) dan Muslim dalam bab Iman (34-36) dengan 
redaksi senada. | | | | 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/495) dan dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abi Hatim dan An-Nahas dan Nasikhnya dan Abu Syaikh dari 
Oatadah. | 








“Tafsir Ath-Thabari 


kalian berhenti dari memerangi kalian dan masuk dalam agama kalian, 
melaksanakan segala perintah Allah dan meninggalkan sesembahan mereka 
maka janganlah kalian memerangi mereka, karena tidak dibenarkan memusuhi 
- kecuali atas orang-orang yang dzalim yaitu orang-orang kafir yang enggan 
menyembah Allah. 


Jika ada yangt berkata: adakah dibenarkan memusuhi « orang yang dzalim 
dengan dalih, edi | Is NIK Ar SG. Jawabannya: maknanya tidak seperti 
yang anda pahami, akan tetapi maknanya bahwa ini adalah sebagai bentuk 
pembalasan atas permusuhan orang-orang kafir. Artinya; musuhilah mereka 
sebagaimana mereka memusuhi kalian. Seperti ucapan orang: “Jika kau 
menzhalimiku maka aku akan menzhalimimu, yang kedua tidak dianggap 
zhalim. Seperti ucapan Amr bin Sya`s Al Asadi dalam syairnya: 


HF LoLa MP ab Ol pala es gd Layar 


il Jali Sgio yua 


Artinya: kami balas celaan orang-orang yang memusuhi kemarin, sebagai 
gishash yang sama sandal dengan sandal. 


Dan ini sama dengan firman Allah: 4 er GN i. Oya eaaa E LSI 
“Sesungguhnya kami hanyalah mengolok-olok. Allah membalas olok- | 
olokan mereka. ” (Os. Al Baqarah [2]: 14-15). Dan firman-Nya: u, PA 
aa DI ye PA “mereka mencaci mereka, Allah membalas cacian 
mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 79). Dan ini telah kami uraikan penjelasannya 
pada bagian yang lalu. Dan sesuai dengan sea kami, berikut ini pendapat 
sekelompok mufassir: 


3114. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: Saran Je Si: gås SG orang yang zhalim yaitu 
orang yang enggan mengucapkan kalimat Laa Ilaaha illallah." 


77 


Tidak kami temukan bait ini. 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/328). 





Surah Al Bagarah 


3115. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja” far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi': Seed Is Si: O na SG orang-orang yang zhalim 

~ adalah orang-orang musyrik.” B | 

3116. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia baia Muhammad bin Ja far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Ikrimah dalam ayat ini: 
di Je Si: PAT SG orang yang zhalim yaitu orang yang enggan 
mengucapkan kalimat Laa Ilaaha illallah.” 

Seb agian mufassir mengatakan bahwa maknanya; janganlah engkau 
memerangi kecuali orang yang memerangi. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: | E | 

3117. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: Je Nik RAT SG E 
sth | artinya: Janganlah kalian memerangi kecuali orang-orang yang 
memerangi." 


3118. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
- dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.” 

3 1 19. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepadak kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 

dari As-Suddi: ndhi | Je Si: 0 gas YG sesungguhnya Allah tidak 

menyukai perilaku dzalim atas orang-orang yang dzalim dan yang lainnya, 

akan tetapi Dia berfirman: musuhilah mereka sebagaimana mereka 
memusuhi kalian.” 


7? bid. 
8 Ibid. 
8! Mujahid dalam tafsirnya (hal 2 223). 
2 Ibid. 


83 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/328). 





- Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: sebagian ahli bahasa Arab Basrah mengatakan 
tentang ayat ini: oth J Si Uas YG Iya SI ob bahwa tidak 
diperbolehkan mengatakan V Ii ul G kecuali jika diketahui bahwa yang berhenti 
hanyalah sebagian dari mereka, seakan-akan dikatakan: jika sebagian mereka 
berhenti maka tidak diperbolehkan memusuhi kecuali atas orang-orang yang 
dzalm Sen ara DA Ji jadi ada kata yang tersembunyi, seperti firman Allah: 


SIM Ia Gp Lah AA J! a AS ria 5 ya asalnya adalah (4ds) © 
SN PM L— seperti D Anda: kepada siapa ida 


menuju Kai menuju, maksudnya menuju kepadanya. Namun sebagian mereka 
0-3 


tidak sependapat dengan hal ini dan menakwilkan, 5 sa dh 08) Pagu « uk | 
(O a pn, SANA) Pe yı Naé Us (Eh er, Gika mereka 
berhenti maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang 
bagi orang yang mau berhenti, maka janganlah memusuhi kecuali atas orang- 
orang dzalim yang tidak mau berhenti). | 


PA. g 


gag 0 EE Da pes 
AKIDAH abi A Sage bS 


- “Bulan haram dengan bulan Me dan pada sesuatu 
— yang patut dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh 
sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. 
Bertagwalah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa Allah 
beserta orang-orang yang bertagwa”. 
(Os. Al Baqarah (21: 194) 


-IRT 


 Penakwilan firman Allah: Getas Esa ena A i | ai ai 


“z5 


Surah Al Baqarah ` 


(Bulan haram dengan bulan haram, dan pada. sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum qishaash) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud adalah bulan Dzulqa'dah, yaitu 
bulan dimana Rasulullah SAW melaksanakan umrah Hudaibiyah pada tahun 
enam Hijriyah, lalu dihalangi oleh orang-orang kafir dari memasuki Makkah, 
dan terjadilah perjanjian damai antara Rasulullah SAW dengan mereka, dimana 
Rasulullah SAW diperbolehkan masuk kota Makkah pada tahun berikutnya 
dan singgah selama tiga hari, lalu ketika tahun berikutnya yaitu bulan Dzulqa'dah 
tahun ketujuh Hijriyah, Rasulullah SAW dan para sahabat berangkat umrah 
dan masuk kota Mekah dengan leluasa, lalu menunaikan umrah dan singgah 
selama tiga hari kemudian kembali ke Madinah. Maka Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya dan umat Islam bersamanya: 4 AN A bulan Dzulqa’dah dimana 
Allah memperkenankan kalian sampai M rumah-Nya | (Baitullah) sehingga 
dapat menunaikan umrah yang kalian inginkan, +1 yen Pai L dengan bulan 
Dzalga' dah dimana kalian dihalangi oleh orang-orang kafir padatahun yang 
lalu, sehingga terpaksa harus kembali dan tidak dapat menunaikan umrah 
yang kalian inginkan. Allah telah membalaskan untuk kalian wahai orang- 
orang yang beriman atas orang-orang kafir dengan memasukkan kalian ke 
tanah suci pada bulan yang suci, sekalipun mereka enggan dan tidak 
menyukainya. Demikian maknanya seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


3120. Muhammad bin Abdullah bin Buzai gh menceritakan kepadaku, 1a 
berkata: Yusuf menceritakan kepada kami, yaitu Ibnu Khalid As-Samti, 
ia berkata: Nafi” bin Malik menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas: Gelas wa AH Par NA Rai lia berkata: mereka: 
adalah orang-orang musyrik yang menghalangi Rasulullah SAW pada bulan 
Dzulga' dah, lalu Allah mengembalikannya pada bulan Dzulga” dah dan 
memasukkannya ke Tn suci-Nya. Allah telah membalaskan Pe 

-atas mereka.“ 


84 Jbnu Adi dalam Al Kamil fid-Dhu'afa (7/161) dan Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi 
Bayan Al Asbab (1/470) dan Ibnu Jauzi dalamm Nawasikhul Our an (1/76). 
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3121. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: Pi L el eii sai 
Gelas Baa 3l Ali ia berkata: adalah orang-orang Quraisy merasa 
bangga dapat menghalangi Rasulullah SAW dari memasuki tanah suci 
untuk menunaikan umrah pada bulan Dzulqa'dah, lalu Allah 
memasukkannya pada bulan Dzulqa' dah tahun berikutnya hingga dapat 
menunaikan umrah. Allah telah membalaskan untuknya atas apa yang 
menghalanginya pada tahun Hudaibiyah.” | 


3122. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.” 


3123. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin | 


85 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 224). 
Ibid. 
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Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: “alas LAH MAT gae ANJI ge adalah 


“ Rasulullah SAW dan para sahabat pergi untuk NIK Mi umrah pada 


bulan Dzulga' dah dengan membawa hewan sembelihan, hingga ketika 
sampai di Hudaibiyah mereka dihalangi oleh orang-orang kafir. Lalu 
Rasulullah SAW mengajak damai dengan mereka, yang isinya, bahwa 
Rasulullah SAW harus kembali tahun ini dan boleh datang kembali tahun 
berikutnya, diizinkan bermukim di Mekkah tiga hari, tidak boleh masuk 
kecuali dengan senj jata yang tetap di sarungnya, dan tidak boleh keluar 
dengan mengaj jak seorangpun dari penduduk Mekkah. Lalu Rasulullah 
SAW dan para sahabat menyembelih hewan sembelihan mereka di 


Hudaibiyah dan mencukur serta memendekkan rambut mereka. Hingga 


ketika bulan Dzulga” dah tahun berikutnya Rasulullah SAW dan para 
sahabat berangkat menuju Mekkah, menunaikan umrah dan singgah di 
sana selama tiga hari. Lalu orang-orang kafir merasa bangga ketika 
mereka dapat menghalangi Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah, maka 
Allah membalaskan untuknya atas mereka, yaitu dengan memasukkannya 
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 kekota Mekkah dengan leluasa pada bulan yang sama." 


3124. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


E spa kami dari Qatadah, dan dari Utsman dari Mugsim: el yeni 251 


yg L3 an IP A1 Pi L ini terjadi pada tahun Hudaibiyah, dimana 
orang-orang kafir menghalangi Rasulullah SAW dan para sahabat untuk 
memasuki kota Mekkah pada bulan suci, lalu mereka berdamai dengan 
ketetapan bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat boleh datang kembali 
tahun berikutnya pada bulan yang sama. Lalu Allah menjadikan bulan 
suci untuk mereka melaksanakan umrah sebagai ganti bulan yang mereka 
dihalangi padanya. Karenanya Allah berfirman: “Las . One ur i 


3 125. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: a an AA HIU g (di adi ketika 


— Rasulullah SAW hendak melaksanakan umrah pada bulan Dzulqa' dah 


tahun Hudaibiyah orang-orang kafir menghalanginya, dan tidak mau 
membiarkannya, kemudian mereka berdamai dengan ketetapan 
memperbolehkan Rasulullah SAW masuk Mekah pada tahun berikutnya, 
maka berangkatlah Rasulullah SAW pada tahun berikutnya yaitu tahun 
ketujuh Hijriyah setelah penaklukan Khaibar, dan tinggal di Mekkah 
selama tiga hari. Dan, pada kesempatan umrah tersebut beliau menikahi 
Maimunah binti Al Harits Al Hilaliyah.” | 


3126. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a bakata Ishak menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 


| Juwaibir dari Adh-Dhahhak: Zetas ca ih MH parT K 


mereka menghalangi Rasulullah SAW dari tanah suci ra bulan 


| Dzulga' dah, lalu Allah memasukkannya pada tahun berikutnya, dan 


membalaskan muka atas moka 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir al Wajiz (1/263). 

Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/315). 

— Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (1/470). 

Al Jashshash dalam Ahkam Al Our'an (1/325), dan Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab 
fi Bayan Al Asbab (1/470) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/497). 
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3127. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja” far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Rabi' ia berkata: adalah Rasulullah SAW dan para sahabat 
pergi untuk menunaikan umrah pada bulan Dzulga' dah dengan membawa 
hadyu (hewan sembelihan), hingga ketika sampai di Hudaibiyah mereka 
dihalangi oleh orang-orang kafir. Lalu Rasulullah SAW mengajak damai 
dengan mereka dengan perjanjian bahwa Rasulullah SAW harus pulang ` 
kembali tahun ini dan boleh datang kembali tahun berikutnya, diizinkan 
bermukim di Mekkah tiga hari, dan tidak boleh keluar dengan mengajak 
seorangpun dari penduduk Mekkah. Lalu Rasulullah SAW dan para 
sahabat menyembelih hadyu mereka di Hudaibiyah dan mencukur serta 


memendekkan rambut mereka. Hingga ketika bulan Dzulga' dah tahun 


berikutnya, Rasulullah SAW dan para sahabat berangkat menuju Mekkah, 


menunaikan umrah dan singgah di sana selama tiga hari. Dan adalah 


orang-orang kafir merasa bangga ketika mereka dapat menghalangi 
Rasulullah SAW pada tahun Hudaibiyah, maka Allah membalaskan 
untuknya-atas mereka, yaitu dengan memasukkannya ke kota Mekkah 
dengan leluasa pada bulan yang sama. Allah berfirman: Ca L el eii pa 


ATO 


3128. Muhammad bin Sa’d menceritakan ai ia berkata: bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ja berkata: bapakku menceritakan kepadaku « dari bapaknya, dari Ibnu 


. Abbas: Hola can ali yen Pa | geni Pa ia berkata: mereka 
adalah orang-orang musyrik yang menghalangi Rasulullah SAW pada bulan 


Dzulga'dah, lalu mereka merasa bangga atas hal itu, maka Allah 
mengembalikannya pada bulan Dzu ga' dah dan memasukkannya ke tanah 


— suci-Nya. Allah telah membalaskan untuknya atas mereka.” 


3129. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
| . memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


firman Allah Ta'ala: Jelas an AA AAU G (di asi Ji 


Ibnu A dalam Al Muharir Al Wajiz (1/263). 
Ibid. 
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ini telah dinaskh, Allah memerintahkan kepadanya agar memerangi 


o kafir. Dani ia membaca firman Allah: Z »&— Rudi | Pr 3 
pa L S i ué BE “dan perangilah kaum musyrikin itu 


| semuanya sebagaimana mereka pun na kamu semuanya 


(Os. At-Taubah [9]: 36) dan firman-Nya: Ta Š a Za | i5 
ju “perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu” 
(Os. At-Taubah (91: 123) yaitu orang-orang Arab, dan setelah selesai 


memerangi mereka Allah berfirman: 


DA YEL ep Í Cafi Ia 
. aA Ca A” 270 3 $ KA we r $ mAs $ | 
Ia LA Tpi LA Ga HI o Loji A 
NY ag Edi 
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh. sedang mereka dalam keadaan 
tunduk.” (Os. At-Taubah (9): 29) yaitu orang-orang Romawi. Ia berkata: 


maka Rasulullah SAW mengirimkan bala tentara kepada mereka.” 


3130. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas tentang ayat ini: 
oLa c ih AAi Pai AJI 3T ia berkata: Allah memerintahkan 
gishash dan permusuhan kepada kalian.” 


3131. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepadaku, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/1778, 1914) dalam dua riwayat yang berjauhan ` 
dalam penafsiran ayat 29, 123 dari surah At-Taubah. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/ 162) dan Al Jashshash dalam Ahkam Al 
Qur 'an (1/345). | 
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ia beka Ibnu J urat) berkata: aku bertanya 2 kepada Atha' tentang firman 
Allah: AA SA pa MA al ia berkata: ayat ini 
diturunkan pada tahun Hudaibiyah ketika mereka dihalangi pada bulan 
suci, lalu turun ayat Al Ca Pair L el adi 25i: umrah di bulan suci dengan 
umrah di bulan suci.” 


Abu Ja'far berkata: kenapa Allah menyebut bulan Dzulga dah sebagai 
bulan suci, karena orang Arab pada masa jahiliyah mengharamkan peperangan 
padanya, dan tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk membunuh 
seseorang sekalipun ia bertemu dengan pembunuh bapak atau anaknya. 
Mereka menamai Dzulqa' dah demikian karena pada bulan itu mereka duduk 
— danistirahat dari peperangan, lalu Allah menamainya dengan nama yang mereka 
namal. 

Adapun kata wL >\ adalah bentuk jamak dari kata åa > seperti kata 
SUA bentuk jamak dari kata istb dan Li jamak dari kata ô pe. 


Sedangkan alasan Allah menggunakan bentuk jamak dalam ayat ini, karena 
yang dimaksud adalah bulan suci, tanah suci dan pakaian suci (ihram), Allah 
berfirman kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman: masuknya kalian 
-ke tanah suci, dengan mengenakan pakaian ihram pada bulan yang suci ini 
adalah sebagai gishash (balasan) bagi kalian atas dihalanginya kalian darinya 
pada tahun yang silam. Dan inilah cw 4 yang dij adikan Allah sebagai 
gishash. Dan telah kami jelaskan bahwa gishash artinya balasan dari sisi 
perbuatan, perkataan atau badan: Dan dalam ayat ini maksudnya adalah 

balasan perbuatan. 


Penakwilan firman Allah: Jia ade AE an CA a 
Tar CIA (Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu) 


Abu J 2'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang sebab 
turunnya ayat ini. Sebagian mereka mengatakan sebagai berikut: 


95 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/263). 
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3132. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan | kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
Kar (SRS La Jia 4 ade a Car esisel ya ayat ini dan yang 
senada diturunkan di Mekkah ketika umat Islam masih sedikit jumlahnya 
dan tidak memiliki kekuatan untuk melawan, sementara orang-orang kafir 
sering mencaci dan menyakiti mereka. Oleh karenanya Allah 

— memerintahkan kepada umat Islam agar membalas kejahatan mereka 
dengan kejahatan yang sama, bersabar, atau memaafkan, dan ini yang 
lebih baik. Latu ketika Rasulullah SAW hijrah ke Madinah dan Allah 
memberikan kekuatan kepada kalian, Dia memerintahkan kepada umat 
Islam agar menyerahkan balasan penganiayaan kepadapenguasa mereka, 

— dan melarang mereka untuk saling bermusuhan diantara sesama seperti 
halnya orang-orang jahiliyah.” 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa diantara - 
kalian wahai orang-orang mukmin diperangi oleh orang kafir maka 
perangilah mereka sebagaimana mereka memerangi i kalian. Dan mereka 
mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan atas Rasulullah SAW di Madinah 
seusai melaksanakan umrah qadha“. Demikian a dij elaskan dalam 
riwayat berikut: | | 


3133. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj aj menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata: Tar SAN ya 

| Ta Ca Ka ade PAETAE perangilah mereka pidan 
- sebagaimana mereka memerangi kalian.” | 


| Abu Ja'far berkata: yang sesuai dengan dzahir ayat adalah penakwilan 
Mujahid; karena ayat-ayat sebelumnya berisi tentang perintah kepada umat 


26 Ibnu Abi Hatim daii aksinya (1/329). . 
97 Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/471), As- Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (1/499) dan dinisbatkan kepada Mushannaf dari Mujahid. 
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Islam agar memerangi musuh yang memerangi mereka, yaitu firman-Nya: 
pe a, s Aji KN] de 3 | pa dan ayat-ayat sesudahnya, dan firman-Nya: 
ade an Se SI ras semuanya berisi perintah untuk berjihad dan 
berperang. Dan bahwa Allah mewajibkan perang kepada umat Islam sesudah 
hijrah. Maka dari sini dapat diketahui bahwa firman-Nya: Se SA m 
“Xie SAE Ga E 4 ade 1442613 adalah ayat Madani dan bukan Makki, 

karena perintah perang tidaklah diwa ibkan di Mekkah. Dan bahwasanya 
firman Allah: se SA Ji ade haab Sie sa ya adalah 


sama maknanya dengan firman-Nya: Ke PEN Gaal A Jasa 3! Rey 3. Dan 
ayat ini dinaskh dengan turunnya ayat yang memperbolehkan umat Islam 
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memulai peperangan di tanah suci, dan firman-Nya: ATI Sr pisa! | Aa 
seperti yang telah kami jelaskan, bahwa maknanya adalah pembalasan dan 
lafadz diikuti dengan lafadz meskipun makna keduanya berbeda, seperti firman 
Allah: 51 Ka nar a 3 “Orangrorang kafir itu membuat tipu daya, 
dan Allah membalas tipu daya, mereka itu. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 54) dan 
firman-Nya: p4 AI sah aa ve “...maka orang-orang 
munafik itu menghina mereka. Allah akan men penghinaan mereka 
itu.” (Os. At-Taubah [9]: 79) 


Sebagian yang lain berpendapat, bahwa maknanya adalah menyerang 
dan melompat. Artinya, barangsiapa yang menyerang dan melompat atas kahan 
dengan aniaya maka serang dan lompatilah dengan yang sama sebagai 
pembalasan dan bukan kedzaliman. Kemudian kata l.—s dimasuki huruf taa ' 
sehingga menjadi (sis! seperti perkataan seseorang: AY! tia w Ci artinya 
AY! Ida — ġ (perkara ini telah dekat). 


II p PPPE: 


Penakwilan firman Allah: RnS A Ol ipede a 
(Bertaqwalah kepada Allah dan ketauhilah, Pa Allah ik 
orang-orang yang bertagwa) 


Abu Ja'far berkata: maknanya, dan bertagwalah kalian kepada Allah 


wahai orang-orang yang beriman dalam menjalankan hukum-hukum-Nyadan . | 


jangan melampaui batas, dan ketahuilah bahwa Allah mencintai orang-orang 
. yang bertaqwa yaitu orang-orang yang menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
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larangan-Nya. 


Sen LE M Y ish 

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 

dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 


sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik”. (Qs. Al Baqarah [2]: 195) 


Abu Ja’far berkata: para mufassir berselisih pendapat dalam penakwilan 
ayat ini, dan siapa yang dimaksud dengan firman-Nya: Ji Kuil | i áb NA 
SI. Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengannya: 
Pri Jom å | ER f 3 dan sabilillah adalah jalan Allah yang harus ditempuh 

dalam memerangi para musuh-Nya, SI J| Kail | ia Í; 4 Allah 
berfirman: danj janganlah kalian enggan bersedekah di jalan Allah, karena 
Allah akan menggantinya dengan pahala untuk kalian dan memberikan rezeki 
dengan segera kepada kalian. Demikian seperti dijelaskan dalam Tea : 
berikut: | 


3134. Abu Saib Salam bin Paan dan Hasan bin Arafah keduanya 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami dari A'masy dari. Sufyan dari Hudzaifah: 
Ui J ! Kail | ab Yg ia berkata: yaitu enggan bersedekah.” 

3135. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 


88 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (2/ 190). 
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menceritakan kepada kami, dan Ibnu Mutsanna juga menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday menceritakan kepada kami dari Syu'bah 
dari A'masy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, dan Muhammad bin Khalaf 
Al Asqalani menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dari A'masy, dan Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


kepada kami dari Ashim, semuanya dari Syaqiq dari Hudzaifah, ia berkata: 
yaitu enggan bersedekah di jalan Allah.” 


3136. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Ja far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Abu Shalih dari Abdullah bin Abbas, 


bahwa ia pernah berkata tentang ayat ini: Kai J! Pen | Lab Í; 


yaitu bersedekah di jalan Allah, meskipun anda hanya memiliki anak 
panah bermata lebar -atau anak panah- yang ragu di sini adalah 
Syu'bah.'* | 


3137. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday 


menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Manshur, dari Abu Shalih 
yang Al Kalbi menceritakan darinya dari Abdullah bin Abbas ia berkata: 


meskipun engkau hanya memiliki anak panah atau u anak panah bermata 


lebar yang dapat engkau sedekahkan.” 


3138. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 


menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Manshur dari Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas: Tari | Ji Kuil | Ia NT p ia berkata: dalam 
sedekah.!?? | 


3139. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Oais, dari Atha', dari Sa'id 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 
Ibid (1/330). 

Ibid. 

Ibid. 
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bin Jubair, dari Ibnu Abbas: SET Í Ka isib Yg iaberkata: yang 
- dimaksud dengan kebinasaan disini bukan mati terbunuh dijalan Allah, 
akan tetapi menahan diri (enggan) dari bersedekah di jalan-Nya.'” 


3140. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah ia berkata: peng | iái NI 3 
SISI J | ayat ini diturunkan berkenaan dengan sedekah di jalan 
Allah.“ 


3141. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Kaab Al Qaradhi bahwa ia berkata tentang 
firman Allah Ta 'ala: KAI | J! Pa | | ab $; 5 adalah orang-orang 
berada di jalan Allah, lalu ada seorang laki-laki yang berbekal, dan 
bekalnya lebih baik dari yang lain, namun ia menyedekahkan dari bekalnya . 
yang paling buruk hingga tidak tersisa sedikitpun dari TS yang dapat 
menggembirakan temannya, maka turunlah ayat ini.'” 


3142. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami dari Mansur bin Al Mu 'tamir dari Abu Shalih pelayan 
Ummu Hani‘ dari Ibnu Abbas: Kisi J! Pe | ab NT 3 ja berkata: 
janganlah seseorang diantara kalian mengatakan; aku tidak memiliki 
sesuatu untuk disedekahkan, meskipun hanya memiliki anak panah yang 
bermata lebar maka hendaklah i ia menyedekahkannya di jalan Allah. SN 


3143. Ibnu Abdul A’ la Ash- Shan” ani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Daud 
bin Abu Hind dari Amir, bahwa orang-orang Anshar menyembunyikan 
sebagian rezekinya, dan mereka telah menyedekahkan sejumlah harta, 1a 
berkata: lalu mereka Naga buruk dan menahan diri. Ia berkata: 





103 Ibid. 

104 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2/ 17). 
1108 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 
106 Ibid. 
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maka turunlah firman Allah: Ji "Kuah j ib Í; KN) Je g iial 
AA] dan kebinasaan yang dimaksud adalah buruk sangka dan menahan 
diri dari sedekah.” 


3144. Muhammad bin Amr menceritakan keii 1a berkas Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada! kami 

— dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: Ka Las $; 
Kai í Í| ia berkata: yaitu enggan bersedekah karena merasa khawatir | 
terhadap keluarganya.'” | Po 


3 145. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, 1a bekam Sa id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: Kai Ji Kuil | Fie NY 5 ia berkata: Qatadah 
menceritakan bahwa Al Hasan menceritakan kepadanya: bahwa mereka 
bepergian dan berperang, namun tidak mau bersedekah di jalan Allah. 
Atau mengatakan: mereka tidak menyedekahkan padanya, maka Allah 
memerintahkan mereka agar Panen dalam peperangan di jalan- 
Nya. 109 

3146. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ja berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah: SAT JI Kuat Ijab $; Ja 
kalian menahan diri dari bersedekah di jalan Allah. "° 

3147. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: 4l Jaran å | PAT 3 bersedekahlah di jalan Allah 


meskipun hanya igal (ikat kepala), Rak AI Ji a al | ab NT » yaitu 
mengatakan: aku tidak memiliki apa-apa." 


107 Jbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/265). 
108  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/500). 
109 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/331). 
110 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/317). 
n1 Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/164) dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/362). 





Surah Al Baqarah 





3148. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ghassan 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, 


` iaberkata: Khushaif menceritakan kepada kami dari Ikrimah tentang firman 


Allah: ET Ji Kb Ijab Ý; ia berkata: ketika Allah 
memerintahkan untuk bersedekah, mereka atau sebagian dari mereka 
mengatakan: kalau kami bersedekah habislah harta kami dan tidak tersisa 
sesuatu pun untuk kami. Ia berkata: maka Allah berfirman: bersedekahlah 
dan janganlah kalian menjerumuskan diri kalian kepada kebinasaan, 


. bersedekahlah dan Aku yang akan memberikan rezeki kepada kalian. i 


3149. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata: Ayat ini diturunkan mengenai 
sedekah.''? 


3150. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 


kepada kami, 1a berkata: Ibnu Humam Al Ahwazi memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Yunus memberitahukan kepada kami dari Al Hasan 
tentang maksud kebinasaan. Ia berkata: Allah memerintahkan kepada 
mereka untuk bersedekah di jalan-Nya, dan memberitahukan bahwa 
enggan bersedekah di jalan-Nya adalah suatu kebinasaan.''* 


3151. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al asam | 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj j menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Jurai) berkata: aku bertanya kepada Atha’ tentang firman 
Allah: KET Ji Koil Ajib f Al Jaa 3 i äasl3 ia berkata: 
Allah berfirman: bersedekahlah di jalan Allah dari harta yang sedikit dan 
banyak. Dan Abdullah bin Katsir berkata kepadaku: ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan sedekah di jalan Allah.'" 


3152. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ja berkata: Jarir menceritakan 


An bin Ali dalam Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (1/475). 
Al Bukhari dalam bab Tafsir Our“an dengan lafadznya dari Hudzaifah secara mauguf i 
(4516) dan Ath-Thabrani dalam Ausath (2/202). 

| Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/331). 

— Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/476). 





—————————— ————————— Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Mansur dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia berkata: | 
janganlah seseorang mengatakan: aku tidak memiliki sesuatu, karena 1a 


berarti binasa, tapi sedekahkanlah meskipun hanya anak panah bermata 
lebar." | 


3153. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kep adaku dari bapaknya, dari Ibnu 

— Abbas: KA J Kuil ipit NE KN) Ja d hasi 1a berkata: 
 sedekahkanlah dari apa yang sedikit dan banyak, jangan menyerah dan 
jangan enggan bersedekah, karena jika demikian kalian akan binasa.’ Ik 


3154. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
- Juwaibir dari Adh-Dhahhak ia berkata: kebinasaan yang dimaksud adalah 
menahan diri untuk menyedekahkan jiwa dan harta di jalan Allah." 


3155. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al Hasan tentang firman 
Allah: Ki J | bd L | pr NY; yaitu enggan bersedekah di jalan 
Allah. a 

- Sebagian mereka yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengannya 
adalah sedekah, mengatakan: maknanya, dan sedekahkanlah di jalan 
Allah, dan janganlah kalian menjerumuskan diri kalian kepada kebinasaan, 
yaitu keluar di jalan Allah tanpa nafkah dan tenaga. Demikian sea 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3156. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


firman Allah Ta'ala: Ga J Kail ab Ip AI d g ERT 


n6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/265) dari Ibnu Abbas dengan maknanya. 
17 Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/476). 
18 Ibnu Abi Hatim dalam Matinya (1/331). 


19 Jbid. 
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jika anda tidak memiliki sesuatu yang dapat anda belanjakan, maka jangan 
keluar tanpa nafkah dan tenaga, karena anda akan celaka." 


Sebagian mereka mengatakan: justeru maknanya; bersedekahlah di jalan 
Allah dan jangan menjerumuskan diri kalian kepada kebinasaan karena 


“dosa-dosa kalian, lalu kalian menjadi putus asa dari rahmat Allah, akan 


tetapi hendaklah kalian mengharap rahmat-Nya dan mengerjakan amal 
kebajikan. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3157. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abul Ahwash menceritakan kepada kami dari Ai Ishak dari Al Barra' 
bin Azib tentang firman Allah: Ki gi Sk | i ab Í; 4 la berkata: 
yaitu melakukan perbuatan dosa lalu menj jerumuskan dirinya kepada 


kebinasaan, dengan mengatakan: tiada taubat bagi 121 


3158. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin 


Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishak menceritakan 
kepada kami dari Al Barra‘, bahwa ia ditanya oleh seseorang: aku 
mendatangi orang-orang musyrik seorang diri lalu mereka membunuhku, 
adakah aku dianggap menjerumuskan diri kepada kebinasaan? Ia 

menjawab: tidak, yang dimaksud dengan kepada kebinasaan adalah dalam 
nafkah, Allah mengutus Rasul-Nya seraya berfirman: 4 Ja E “Jasad 
DL SI Ia Í “maka berperanglah di jalan Allah, tidaklah 


- engkau dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri”. (Qs. An- 


Nisaa' [4]: 84)” 


3159. Al Hasan bin Arafah dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Waki' bin Al Jarah menceritakan kepada kami dari Sufyan Tsauri 
dari Abu Ishak As-Subai' i dari Al Barra‘ bin Azib tentang firman Allah: 
KA J! Sus | Fete NY; ia berkata: yaitu seseorang melakukan 
perbuatan dosa lalu mengatakan: Allah tidak akan mengampuni dosaku. S 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/253) dari Zaid bin Aslam. 

— Al Baghawi dalam Ma'alim Tanzil (1/165) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/362). 
. Al Baihaqi dalam Syu ab Al Iman (5/207). 

Ibid (5/208). 
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3160. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak, ia berkata: aku mendengar Al | Barra‘ ditanya 
oleh seseorang tentang ayat: SI 5) KEL | i 26 NS 3 apakah 
maksudnya, seseorang maju berperang lalu mati terbunuh? Ia menjawab: 
bukan, tapi yang dimaksud adalah melakukan suatu dosa lalu putus asa 
dan tidak mau bertaubat. "4 


3161. Ibnu Humaid narran kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada 


kami dari Abu Ishak, ia berkata: aku menden gar Al Barra‘ ditanya oleh 
seseorang: seseorang mengendarai kuda seorang diri lalu berperang, 


“apakah ia dianggap menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan? Ia 


menjawab: tidak, akan tetapi kebinasaan yang dimaksud adalah melakukan 
dosa lalu putus asa dan mengatakan, tidak mungkin taubatku diterima.” 


3162. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 


menceritakan kepada kami dari Al Jarrah dari Abu Ishak, ia berkata: aku 
bertanya kepada Al Barra‘ bin Azib: wahai Abu Imarah, seseorang 
menghadapi seribu musuh seorang diri, apakah 1a termasuk orang yang 
dinyatakan dalam ayat berikut: aji J! Sa jak Y3? Ia 
menjawab: tidak, hendaklah 1a berperang sampai mati, Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya SAW: SL Si SES N A Ja d Jaa 

“maka berperanglah di jalan Allah, tidaklah engkau dibebani 


| melainkan dengan kewajibanmu sendiri . (Os. An-Nisaa' [4]: 84)?” 


3163. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


124 


125 


126 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Hisyam memberitahukan 
kepada kami, dan Yagub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad, ia berkata: 
aku bertanya kepada Ubaidah tentang firman Allah: Áf Jaan å | is 3 


Al Hakim dalam Mustadarak (2/302) dan ia berkata: hadits ini shahih menurut 
syarat Bukhari dan Muslim, tapi tidak diriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/332). | 

Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (1/482). 
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Kari J! Kuas Iya V5 ia menjawab: seseorang melakukan dosa 
—ia berkata: sepertinya ia mengatakan dosa besar- lalu putus asa sehingga 

— binasa. Yaqub menambahkan dalam haditsnya: maka mereka dilarang 
— bersikap demikian, dan diperintahkan, agar: “Bersedekahlah di jalan 
Allah, dan jangan kalian Na diri kalian kepada 


kebinasaan.” ” 


3164. Yagub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Sirin, ia berkata: aku bertanya kepada Ubaidah As-Salmani 
tentang hal itu, jawabnya: yaitu seseorang melakukan dosa lalu putus asa 
dan menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan, seraya mengatakan: tidak 
ada taubat bagiku. Itulah yang dimaksud dengan firman-Nya: 
SAT JI Kamal ib g AT Ja g ih 

3165. Yagub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Muhammad dari Ubaidah, tentang firman Allah: 
SDI Í| Aoh | lah Í; Se esa 


asa. 129 " 


3166. Ibnu Waki'menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dari Ubaidah: 
| Í| sa, j áb $; yaitu putus asa. 

3167. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan kepada 
kami dari Yunus, dan Hisyam dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah As-Salmani, 
ia berkata: yaitu orang yang melakukan dosa lalu ab dan mengatakan: 
tiada taubat pagic; lalu putus asa. ! 


127 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/332). 
128 Ibid. 
129 Ibid. 
130 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/253) dan ia berkata: $ Sa a i nan, 
= dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/265) dan 1a Na berkata, 
ki Si mt mai (jangan putus asa dari taubat). 
31 Al Muharrir Al Wajiz (1/265). 
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3168. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami dari Ibnu 

- Sirin dari Ubaidah bahwa ia berkata: ini berkenaan dengan orang yang 
melakukan dosa besar lalu putus asa dan menganggap dirinya celaka. 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: bersedekahlah di jalan 
Allah dan jangan meninggalkan jihad di jalan-Nya. Seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: 


3169. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Haywah memberitahukan 
kepadaku dari Yazid bin Abi Habib dari Aslam Abu Imran ia berkata: 
kami memerangi kota maksudnya Costantinopel- dan yang berkuasa di 
Mesir adalah Ugbah bin Amir, sedang yang memimpin rombongan adalah 
Abdurrahman bin Khalid bin Walid. Ia berkata: lalu kami membuat dua 
barisan, dimana belum pernah aku melihat barisan yang lebih lebar dan 

lebih panjang dari dua barisan ini, sementara orang-orang Romawi telah 
berlindung di balik tembok kota. Ia berkata: Lalu ada seseorang dari 
kami yang menyerang musuh, maka orang-orang berkata: jangan! Laa 
Itaaha illallah, ia telah menjerumuskan dirinya dalam kebinasaan! - 


Abu Ayyub Al Anshari mengatakan: sebagaimana kalian dapat 
menakwilkan ayat ini atas orang yang menyerang musuh karena ingin 
menjadi syahid atau memperoleh kemenangan?! Sesungguhnya ayat ini 
adalah diturunkan atas kami orang-orang Anshar. Yaitu ketika Allah 

- menolong Nabi-Nya dan memenangkan Islam, maka kami berkata-kata 
secara sembunyi-sembunyi diantara kami orang-orang Anshar tanpa 
sepengetahuan Rasulullah: sungguh kita telah meninggalkan keluarga dan 
harta benda kita hingga Allah menolong Nabi-Nya. Kini, mari kita 
menung; guinya dan merawatnya! Maka turunlah firman Allah: 

| Ki J! an Lab XY; &i Jaa 3 FRA Jadi yang dimaksud 
dengan menjerumuskan diri kepada kebinasaan adalah menunggui harta 


1132 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/316). 


A 23 | 
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. dan merawatnya, lalu meninggalkan jihad. Abu Imran berkata: Adalah 
Abu Ayyub masih terus berjihad di jalan Allah hingga ia tewas dan 
dikuburkan di Costantinopel.'** 


3170. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, dan Abdullah 
bin Abu Zinad berkata: Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah dan Ibnu Lahi'ah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abi Habib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aslam Abu Imran pelayan Tujaib 
menceritakan kepadaku, ia berkata: kami berada di Costantinopel, dan 
yang berkuasa di Mesir adalah sahabat Uqbah bin Amir Al Jahni, dan di 
Syam sahabat Fadhalah bin Ubaid, lalu keluarlah dari Romawi barisan 
yang sangat panjang, ia berkata: dan kami juga membuat barisan yang 
sangat panjang, lalu ada seseorang dari umat Islam menyerang barisan 
Romawi hingga masuk ke dalamnya, kemudian keluar menghadap kanu, 
maka orang-orang berkata: Subhanallah! ia telah menjerumuskan dirinya 
dalam kebinasaan! Maka berdirilah sahabat Abu Ayyub Al Anshari dan 
mengatakan: wahai sekalian manusia, bagaimana kalian dapat 
menakwilkan ayat ini demikian, sesungguhnya ia adalah diturunkan atas 
kami orang-orang Anshar, yaitu ketika Allah telah memenangkan agama- 
= Nya dan banyak penolongnya, kami berkata-kata secara sembunyi- 
sembunyi diantara kami terdapat orang-orang Anshar tanpa sepengetahuan 
Rasulullah SAW, bahwa harta kami telah lenyap, maka alangkah baiknya 
jika kami menungguinya dan mengembalikan yang lenyap! Maka turunlah 
firman Allah membalas gumam kami: | in J; di Ja 3 | ya ís 3 
PG J! pan dan memerintahkan kepada kami agar berjihad. 
« Adapun Abu Ayyub masih terus berperang di jalan Allah hingga tewas.” 


Abu Ja'far berkata: yang paling tepat adalah mengatakan bahwa Allah 
memerintahkan bersedekah di jalan-Nya, seraya berfirman: Jasa ål ya f 3 
dan jalan-Nya yaitu jalan yang telah disyariatkan kepada para hamba-Nya. 


133 At-Tirmidzi dalam Sunan (2972) dengan redaksi 25 an PU RT á” dan ia berkata: 


— shahih hasan gharib, “dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/330). 
134 Abu Daud dalam Musnad (1/81) dan Al Bagai dalam Maalim Tanzil (1/164). 
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ANI Dan maknanya; bersedekahlah guna memenangkan agama-Ku yang telah | 
Aku syariatkan atas kalian dengan berjihad memerangi musuh kalian. 

Dan melarang mereka dari menjerumuskan diri kepada kebinasaan, seraya 
berfirman: KAT Ji patut Int Í; dan ini adalah perumpamaan, dimana 
orang Arab jika menyebut orang yang pasrah atas sesuatu ia mengatakan: 
AG SM si (si fulan menyerahkan tangannya: pasrah) demikian juga 
orang yang menyerahkan dirinya dari apa yang diinginkari dengannya disebut 
dr a Jadi maknanya; janganlah kalian menyerahkan diri kepada 
kebinasaan, dan orang yang enggan bersedekah di jalan Allah ketika hal itu. . 
wajib atasnya adalah orang yang menyerahkan dirinya kepada kebinasaan. 
Karena Allah telah menjadikan sabilillah sebagai salah satu pihak yang berhak 
memperoleh bagian zakat dan sedekah, sebagaimana firman-Nya: 


a ARA y 9 BA Maba P o o TA ~or Ja á r, - „i 
2 gl TG GE dad Sani aa SR Us 0 
ga SAN “gal gh KA de 3 omli é 33 Y 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, or- 
ang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu 'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Os. At-Taubah [9]: 60). Jadi, 

barangsiapa yang enggan mengeluarkan sedekah wajib di jalan Allah makaia 
dianggap telah menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan. Demikian juga 
orang yang putus asa dari rahmat Allah atas dosa yang diperbuatnya ia dianggap 
telah menjerumuskan aniya kepada kebinasaan, Poen telah melarang i 
hal itu seraya berfirman: T3 o oak {Í ASI A T3 ya ISS Í; 
us SSI le Asad SI 451. Demikian juga orang yang enggan berjihad di jalan 
Allah ketika hal itu wajib atasnya, ia dianggap telah menjerumuskan dirinya 
kepada kebinasaan. 


Jika semua makna ini tercakup dalam ayat ini, dan Allah tidak 
mengkhususkan satu makna tertentu, maka yang benar adalah mengatakan, 
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bahwa Allah melarang kita bersikap pasrah dan melepaskan diri yang berakibat 
kepada kebinasaan yaitu siksa. Namun demikian, penakwilan yang paling 
mendekati adalah: bersedekahlah kalian wahai orang-orang yang beriman di 
jalan Allah dan janganlah kalian enggan melakukannya karena hal itu dapat 
menyebabkan kalian celaka dan ditimpa siksa. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat berikut: | 
3171. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 


aral | Ji Kat | lab Yg 5 yang dimaksud dengan kebinasaan adalah 
siksa Allah. 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah informasi dari Allah kepada mereka 
setelah perintah bersedekah, bahwa barangsiapa yang enggan melakukannya 
ia diancam siksa di akhurat. | 


Jika ada yang bertanya: lalu apa alasan penggunaan huruf baa ' dalam o 
firman-Nya: Kamil | Lab Í; 4 sementara anda tahu bahwa orang Arab biasa 
mengatakan; a ya À RNE 3! SA í dan tidak mengatakan; SL e cali 
2 ya 2. 

Jawabannya: ada yang mengiakan bahwa ia adalah penambahan seperti | 
perkataan seseorang, w HL cwis dan w pl Lado (aku menarik baju), 
atau 4. sara dani ål (aku bergantung padanya), dan dalam ayat Al 
Qur'an: a nat “Tang mEnE MASIRA minyak.” (Qs. Al Mukminuun 
[23]: 20), dan artinya: A 33 5 (yang menghasilkan minyak). 

— Dan ada yang mengatakan, bahwa baa' disini adalah asal bagi sebuah 
kata, karena setiap kata yang terjadi yang dikiaskan ia terpaksa 
membutuhkannya, seperti perkataan anda tentang seseorang: a — -.is Jika 
anda ingin mengkiaskan perbuatannya anda mengatakan: 4 , cJs3. Mereka 
mengatakan: dan karena baa “adalah asli maka ia boleh dimasukkan dan 
boleh dikeluarkan dalam setiap kata yang penggunaannya seperti penggunaan 


35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/332). 
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kiasannya. Adapun kata 15443! ia mengikuti bentuk ilai berasal dari kata 
BA | | | 


Penakwilan firman Allah: <y nsl C& Sl DI | Bn (dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai Orang ONENE 
yang berbuat baik) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya; bersikaplah yang baik wahai orang- 
orang yang beriman dalam menjalankan perintah-Ku dan mery jauhi larangan- 
Ku serta bersedekah di jalan-Ku. Dan hendaklah yang kuat diantara kalian | 
berbuat baik terhadap yang lemah karena sesungguhnya Aku menyukai or- 
ang-orang yang berbuat baik. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: | | 


3172. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, 1a berkata: Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan memberitahukan spa kami dan Abi Ishak dari 


seorang sahabat: EA i$ A ol par ia berkata: 
menunaikan kewajiban.” 


Sebagian mereka mengatakan bahwa maknanya: berbaik sangkalah 
kepada Allah. seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3173. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan aa kami 
dari Al Hakam bin Abban dari Ikrimah: ig Ai ol i; penea g 3 
Sasa ia berkata: berbaik sangkalah kepada Allah niscaya Dia akan 
berbuat baik kepada kalian."*” 


Dan sebagian yang lain mengatakan bahwa maknanya: berbuat baiklah 
kepada orang yang membutuhkan. Seperti dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


3174. Yunus bin Abdul A'la EET kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 








Surah Al Baqarah 


Membela kepada kami, 1a berkata: Ibnu ta berkata Lena 
berbuat baiklah 


sa g 


firman Allah Ta'ala: ypes LA É SI pay 
kepada orang yang tidak memiliki sesuatu. 


... 
Aa se Lega ata AA 
V3 SAM Ga Kanal Lah Sraa Ol D3 pend ma gt Petir 
Tn PN AE siai An G3 Ka JA | 
Kel T3) kana Im ak Lx 
IA a Penan a LS ya 
Ne a Aa ai JA Kb eki 
Di Tale ái Hasi NI poni apel Aa aa | 
o OLá 


u x 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan “umrah karena 
Allah. Jika kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau 
karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 
didapat, dan janganlah kalian mencukur kepala kalian 
sebelum korban sampai ke tempat penyembelihannya. 
Jika ada diantara kalian yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

fidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. 
Apabila kalian telah (merasa) aman, maka bagi siapa 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/253) dari Zaid bin Aslam. 
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yang ingin mengerjakan “Umrah sebelum Haji (di dalam 
bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang 
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan 
(binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kalian telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
— (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya 
tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang 
- yang bukan penduduk kota Mekkah). Dan bertaqwalah 
| kepada Allah, dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras 
siksa-Nya”. 
(Os. Al Baqarah (2): 196) 


Penakwilan firman Allah: 4 377715 AH ( ar (Dan sempurna 
kanlah ibadah haji dan ‘umrah karena Allah) 

Abu Ja’far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
sempurnakanlah haji dengan seluruh manasik dan sunnahnya, dan 
sempurnakanlah umrah dengan seluruh ketentuan sunnah dan sunnah- 
sunnahnya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 

3175. Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim, dari 

Alqamah: 4 KA all 3 MH | Psr 5 ia berkata: dalam qiraat Abdullah berbunyi: 

Ta OEE 3 J 9 Z 144313 ia berkata: janganlah kalian melampaui 

Ka'bah dalam umrah. Ibrahim bgrkata: lalu hal itu aku tanyakan kepada 

Sa'id bin Jubair, jawabnya: Ibnu Abbas juga mengatakan demikian. — 


2 Ibnu Abi Hatim dalam nu 91/334) dan Mawardi dalaam An-Nukat wa Al 
Uyun (1/254). | 





' SurahAlBagarah 


3176. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dari Manshur 
dari Ibrahim bahwa ia membaca: g- 3 | PA AA | Mar ` 

3177. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari A'masy dari Ibrahim, dari Alqamah bahwa ia membaca: 
Sa 3! ep aa MAHA 

3178. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 
Aj Saalis gti | Gr ia berkata: barangsiapa berihram haji atau umrah 
maka tidak dibenarkan baginya bertahallul sebelum menyempurnakannya, 
adapun sempurnanya haji pada hari kurban jika telah melempar jumrah 
Aqabah dan thawaf (Ifadhah) maka dianggap telah bertahallul dari seluruh 
ihramnya, dan sempurnanya umrah jika telah thawaf di Ka'bah dan sa'i 
antara bukti Shafa dan Marwa, maka ia dianggap telah bertahallul.“ 


3179. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
semuanya dari Ibnu Abi Naj ih dari Mujahid tentang firman Allah: 
EPAI Hi Pur ia berkata: apa yang diperintahkan pada keduanya.” 

3180. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi”: 

AD Saad gti Í „4514 ia berkata: Ibrahim berkata dari Algamah bin Qais, 
ia berkata: yang dimaksud MH yaitu manasik haji, dan Dal Jis tidak 
melampaui Ka'bah.” 


t 


2 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254) dan Baghawi dalam Ma 'alim Tanzil 
(1/165). 

3 Ibid. 

4 Ibnu Athiyah dalam Al Muharir Al Wajiz (1/266). 

5 Mujahid dalam tafsirnya (224) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254). 

6 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254) dan Alqamah. 
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3181. Ibnu Humaid menceritakan kepada am. 1a berkata: J arir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Ibrahim: 4 31, AH a sis 3 ia berkata: 
yaitu menunaikan manasik haji di Arafah, Muzdalifah dan sekitarnya, dan 
umrah yaitu thawaf di Ka'bah, sa'i antara bukit Shafa dan Marwa 


kemudian tahallul.” 


Sebagian mereka mengatakan: kesempurnaan haji dan umrah yaitu 
berihram untuk masing-masing dari keduanya dari rumah keluarga. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3182. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah dari Abdullah bin 
Salamah dari Ali bahwa 1a baka Ada seseorang yang datang kepada 

— Ali menanyakan ayat berikut: A pe 1 AH Í Rr , hendaknya engkau 
berihram dari rumah keluargamu.* | 

3183. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Amr bin Murrah, 
dari Abdullah bin Salamah, ia berkata: Ada seorang laki-laki yang datang 
Kepada Ali lalu mengatakan apa pendapatmu tentang firman Allah: 
KEPIN aa Í Pe sh; 3 ia berkata: hendaknya engkau berihram dari rumah 
keluargamu.” 


3184. Abu Kuraib menceritakan kepa kami, ia berkata: Wak? menceritakan 

kepada kami dari Sufyan dari Muhammad bin Sauqah, dari Sa'id bin 

— Jubair, ia berkata: kesempurnaan umrah yaitu NA engkau berihram 
dari rumah keluargamu. Si 

3185. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 

kepada kami dari Tsaur bin Yazid, dari Sulaiman bin Musa, dari Thawus, 


7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/266). 

i Al Hakim dalam Mustadrak (2/303) dan ia berkata: shahih menurut syarat Bukhari 
dan Muslim, tapi tidak dirwayatkan oleh keduanyua dan disepakati oleh dz-Dzahabi. 

> — Al Baihaqi dalam Sunan Sek, (5/30). | 

10° Syafi'i dalam Al Umm aa 
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1a berkata: kesempurnaan keduanya yaitu berihram sendiri-sendiri dari 


-rumah keluargamu. "! 


3 | 86. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Sufyan menceritakan 
-= kepada kami darı Tsaur bin Yazid dari Sulaiman bin Musa dari Thawus ia 


berkata: 4 3515 Hi | pc ss 4 menyendirikan waktu masing-masing dari 
keluargamu, itulah kesempurnaannya.?? 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa kesempurnaan umrah adalah 
melaksanakannya di luar bulan haji, sedang kesempurnaan haji adalah 
mengerjakan seluruh manasiknya tanpa menyebabkan pelakunya harus 
membayar dam karena melaksanakan haji giranatautamattu”. © 


3187. Bisyr bin Mua' dz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 


Zurai' menceritakan KS Sep kami, ia | berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: Af mali gdi Lii ia berkata: kesempurnaan umrah | 
yaitu melaksanakannya diluar bulan haji, sedangkan melaksanakannya di 
dalam bulan haji kemudian mukim sampai melaksanakan haji makaia 
disebut tamattu”, dimana ia diharuskan membayar hadyu jika mampu, 
tapi jika tidak maka ia diharuskan berpuasa selama tiga hari dalam haji 
dan tujuh hari setelah pulang kembali." | | 


3188. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Muhammad bin 


Ja far menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah tentang firman Allah: Ft 3 aa MH Í as 513 4 1a berkata: 
yang dilakukan diluar bulan-bulan haji ia adalah umrah yang sempurna, 


. sedangkan yang dilakukan di bulan-bulan au ia adalah tamattu”, 1a harus 


membayar hadyu." 


31 89. Ya' gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim as | 


kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: Aku mendengar Al Oasim bin 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/233) dan Al Muharrir Al Wajiz (1/265). 

Ibid. 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uin (1/254) dan Abu Hayyan dalam tafsimya (2/ 
254). 

4 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/224). 





Muhammad berkata: sesungguhnya umrah di bulan haji tidaklah sempuma. 
Ia berkata: lalu ia ditanya: Bagaimana dengan umrah di bulan Muharram? 
Ia menjawab: mereka menganggapnya sempurna." 

Sebagian yang lain mengatakan, bahwa kesempurnaan haji dan umrah 
adalah jika engkau keluar meninggalkan keluargamu hanya karena ingin 
mengerjakan keduanya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3190. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: seorang laki-laki menceritakan 
kepadaku dari Sufyan, ia berkata: kesempurnaan haji dan umrah adalah 
jika engkau keluar meninggalkan keluargamu hanya karena ingin 
mengerjakan keduanya, lalu berihram dari miqat bukan karena tujuan 
dagang dan yang lainnya, hingga ketika dekat Mekkah engkau mengatakan: 


— alangkah baiknya jika aku mengerjakan haji atau umrah, ini sah, akan 


tetapi yang sempurna adalah keluar karena niat ingin menger jakannya 
dan bukan untuk tujuan lainnya. $ 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa aN sempurnakanlah haji 
dan umrah karena Allah jika kalian telah masuk di EE Demikian 
seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 


3191. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata: Umrah 
tidaklah wajib atas seorangpun. Ia berkata: lalu aku tanyakan padanya ' 
tentang firman Allah Ta'ala: & 3531 MH i „4514 ia menjawab: tidak 
seorangpun patut masuk dalam suatu pekerjaan kecuali 
menyempumakannya, makajika telah masuk di dalamnya tidak dibenarkan: 
baginya berihram sehari atau dua hari lalu kembali, sebagaimana jika ia 
berpuasa tidak dibenarkan baginya untuk berbuka di siang hari.” 


Adalah Sya'bi membacanya maa marfu’ (3 i 4) seperti dalam 


 nwayat berikut: 


Ibid. . | 

' Bagahwi dalam Ma 'alim Tanzil (1/ 166), dan Ibnu Katsir dalam tafsinya (21224, Al 
Muharrir Al Wajiz (1/265) dan An-Nukat wa Al Uyun (1/254). 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/254). 
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3192. Ibnu Pena kepadakami, ia berkata: Yahya bin Sa’ id 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, ia berkata: Sa'id bin Abi Burdah 
menceritakan kepdaku, bahwa Sya”bi dan Abu Burdah menyebut-nyebut 
tentang umrah, 1a berkata: lalu Sya”bi berkata: ia sunnah dan membaca: 

AD mad E | LG 3 sedangkan Abu Burdah berkata: ia wajib dan 
membaca: AD el zd Tia 


3193. Muhammad bin Amr menceritakan kepada ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami dari Sya”bi bahwa ia membaca: & 37721; MH ae ss i 


Namun ada riwayat lain dari Sya’bi yang menyalahi pendapat di atas, 
meskipun pendapat yang masyhur darinya adalah ini. pga dalam riwayat 
berikut: 


3194. Al Mutsanna menceritakan lisa ia berkata: Al Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awwanah menceritakan 
kepada kami dari Al Mughirah, dari Sya bi, ia berkata: Umrah adalah 
wajib.? 


Jadi, orang yang mengatakan | umrah wajib, ia membacanya manshub, 
dengan arti: Syal cah E 3 | y seperti akan dalam riwayat 
- berikut: | 


3195. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far memberitahukan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Ishaq 
berkata: aku mendengar Masruq berkata: kalian diperintahkan dalam Al 
Our" an untuk mengerjakan empat perkara: mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, dan mengerjakan haji Sia umrah. Ia berkata: kemudian 1a 
melantunkan firman Allah: Si a. si Sea 483 “Mengerjakan haji 
adalah kewajiban insta: terhadap Allah. ' (Os. Aali Imraan BI 
9), dan Maen Aj ai E | La 


8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335). 
9 Ibid. 
20 Ibid. 
21 . Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/154) dan Ibnu Abdul Barr dalam Tamhid (20/15). 
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3196. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan 

kepada kami, ia berkata: aku mendengar Laits meriwayatkan dari Al 

Hasan, dari Masrug, ia berkata: Kita diperintahkan untuk mengerjakan 

. empat perkara: shalat, zakat, umrah dan haji, dimana kedudukan umrah 
dari haji adalah seperti kedudukan zakat dari shalat.” 


3197. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Husain dan Sa'id bin Jubair ditanya: 

— apakah umrah itu wajib bagi manusia? Keduanya menjawab: kami tidak 
mengetahuinya kecuali wajib, sebagaimana firman Allah: 
BAS Hi sasis | 

3198. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Abi Sulaiman, ia berkata: Ada seorang laki-laki bertanya kepada Sa'id 
bin Jubair tentang umrah, apakah ia wajib atau sunah? Jawabnya: wajib. 
Ia berkata: Karena Sya’bi mengatakan bahwa ia sunnah. Ia menjawab; 

| n berdusta! Lalu ia membacakan firman Allah: & Í pe sis 3 
3199. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kanu, ia berkata: Abdurrazzaq 
= memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma’ mar memberitahukan 
kepada kami darı Qatadah, dari orang yang pernah mendengar Atha‘ 
mengatakan: 4 37.37; ai Se sí; 4 keduanya wajib; haji dan umrah.” 


Abu Ja'far berkata: Jadi mereka menakwilkan bahwa haji dan umrah 
adalah wajib, oleh karenanya keduanya harus ditunaikan, sebagaimana shalat 
adalah wajib, maka ia harus dikerjakan. Demikian pendapat mayoritas sahabat, 
tabiin dan tabi’ tabi'in, namun kami enggan menyebutkan keseluruhannya 
karena takut menambah panj: ang buku ini. Mereka berkata: jadi makna 


Da Kai 35 adalah di Feny — Mer Sera ai 


22 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335). 
2 Ibid. 
24 Ibid. 
25 Ibid. 
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umrah), demikian seperti dalam riwayat berikut: 


3200. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
— menceritakan sa kami, 1a berkata: Asbath menceritakan kepada kami ' 
dari As-Suddi: & Tpi AA i Per artinya: tunaikanlah haji dan umrah.” 


3201. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Tsuwair dari bapaknya, dari Ah: tunaikanlah haji dan umrah di 
Ka'bah, 1a adalah wajib seperti haji.” | 


3202. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Tsuwair dari bapaknya dari Abdullah: Tunaikanlah haji dan umrah di 
| Ka'bah, kemudian Abdullah berkata: Demi Allah, jika bukan karena rasa 
segan dan aku tidak mendengar dari Rasulullah SAW sesuatu, niscaya 
akan aku katakan bahwa umrah waj jib seperti haji. 


Abu Ja'far berkata: Mereka seakan bermaksud dengan perkataan 
mereka, tunaikanlah haji dan umrah, kerj akanlah keduanya menurut batasan 
dan hukum yang telah diwajibkan atas kalian. : 


Sebagian mereka yang membaca manshub ada yang mengatakan bahwa 
umrah adalah sunnah dan bukan wajib. Menurut mereka bahwa tidak ada 


$ | | | S ` | : ! indikasi wajib dalam ayat ini, karena diantara sejumlah pekerjaan ada yang 





arus dikerjakan oleh seorang hamba dan disempumakannya) jika telah masuk 


Eta “did 4 alamnya, namun j tidaklah wajib baginya untuk memulainya, seperti haji 


| sunnah dimana para ulama sepakat bahwa barangsiapa telah berihram 
— untuknya, maka ja harus terus melakukannya dan menyempumakannya, namun 
— tidaklah wajib baginya untuk memulainya. Mereka mengatakan: demikian juga 
umrah tidak wajib untuk memulainya, tapi barangsiapa telah masuk di dalamnya 
ja harus menyempurnakannya. Jadi tidak ada indikasi wajib dalam ayat ini. 
| Sedangkan haji adalah yaa berdasarkan firman Allah: yi Je tp 





25 Ibid 1/334). 
2?  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/303). 
28 Al Baihaqi dalam Sunan (4/351). 
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IL Aj sa tak 2 ai “Mengerjakan haji adalah kewajiban 
. manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah.“ (Os. Aali Imraan [3]: 97). Demikian pendapat 
sejumlah sahabat, tabiin dan tabi tabiin, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
3203. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Sa'id 
bin Abi Arubah dari Abi Ma'syar, dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah 
berkata: haji itu wajib, sedangkan umrah itu sunah.” | 


3204. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari Abu Ma'syar, dari 
An-Nakha'1, dari Ibnu Mas'ud, riwayat yang sama.” 


3205. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Atsmah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Basyir menceritakan 
abaya kami dari Qatadah dari Sa’ idbinJ ubair 1 1a berkata: umrah tidak 
wajib. 

3206. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Sammak, 1a berkata: aku bertanya 


kepada Ibrahim tentang hukum ua. jawabnya: 1a adalah sunnah yang 
baik.” 


3207. Ya'qub menceritakan kepadaku ia berkata Husyaim ienna 
kepada kamı darı Mughirah, dari Ibrahim riwayat yang sama.” 


3208. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, 1a berkata: Abu Awwanah menceritakan sn kami dari 
Mughirah dari Ibrahim riwayat yang sama.” 


2 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/223) dan Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (20/ 
19). 

32 Ibid. ! 

3! Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami dari Sa'id bin Jubair. 

2 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/223) dan ini adalah pendapat imam Syafi'i 
dan Malik, At-Tirmidzi dalam Sunan (931), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/204) 
dan Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/255). 

3 Ibid 

4 Ibid. 
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3209. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Mughirah dari Ibrahim, riwayat yang sama.”  — | 

3210. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Haj jaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdullah bin Aun menceritakan kepada kami dari Sya bi, ia berkata: ag | 


umrah itu sunah. | 

Abu Ja'far berkata: Adapun yang membaca marfu’, mereka 
mengatakan: tidak ada alasan untuk membacanya manshub, karena umrah 
intinya adalah mengunjungi Ka'bah, dan tidaklah seseorang dikatakan 
berumrah kecuali jikaia mengunj unginya. Mereka berkata: J Ika tidak disebut 
berumrah kecuali dengan mengunjunginya, dimana ketika sampai padanya 1a 
melakukan thawaf dan sai antara bukit Shafa dan Marwa, jadi tidak ada 
pekerjaan setelahnya yang diperintahkan agar disempurnakannya sesudah itu, 
sementara orang berhaji ia diperintahkan untuk menyempurnakan hajinya 
setelah sampai padanya, yaitu thawaf di Ka'bah, sai antara Shafa dan Marwa, 
wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah dan Mina, dan mengerjakan seluruh 
ritual haji yang lain. J adi, yang benar adalah membacanya marfu ' yang berarti 
amal kebajikan karena Allah. Ia berkedudukan marfu’ dengan berita 
sesudahnya yaitu 4 all. 


— Abu Ja'far berkata: Menurut kami qiraat yang paling tepat adalah 
membaca manshub ʻathf atas haji, yang berarti perintah agar 
menyempurnakan keduanya karena Allah Ta 'ala. Dan tidaklah tepat pendapat 

yang membaca marfu’ dengan alasan seperti yang disebutkan di atas, karena 
ja menyalahi seluruh qiraat yang ada, dan ini cukup menjadi bukti bagi 
kesalahan pendapat tersebut.” Ta 


Adapun pendapat yang paling tepat dalam penakwilan an 4 sa adalah 


2 Ibid. Kg 

36 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/335). | | 

37 Abu Ubaidah dalam Majaz . Al Qur'o an (1/68, "2 dan Al Farra dalam Ma' ani Al 
Our ‘an Da 17). 
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pendapat Abdullah bin Mas'ud dan yang senada dengannya, bahwa maknanya: 
Dan, sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah ke Ka'bah setelah kalian 
mewaj ibkannya atas diri kalian, bukan karena Allah memerintahkan sejak 
semula agar kalian melaksanakannya. Karena ayat ini memiliki dua 
kemungkinan makna, pertama bahwa Allah memerintahkan sejak semula agar 
keduanya dilaksanakan sebagai sebuah kewaj iban atas para hamba-Nya, 
dan kedua bahwa ia adalah perintah agar disempurnakan pelaksanaannya 

setelah seseorang masuk di dalamnya dan mewajibkannya atas dirinya. 
Jika ayat ini memiliki dua kemungkinan makna, maka masing-masing 
_ pendapat tentu memiliki alasan sendiri-sendiri. Dan jika demikian, sementara 
tidak ada dalil gath 'i yang menunjukkan bahwa ia wajib sehingga terjadi 
perselisihan pendapat diantara para ulama, maka pendapat yang mengatakan 
ia wajib tidak berarti apa-apa, karena sebuah kewajiban tidak ditetapkan 
atas para hamba kecuali dengan dalil yang gath 'i. | 

Jika ada yang mengatakan, bahwa ia wajib sebagaimana ibadah haji, dan 

mengatakan bahwa orang yang menakwilkan KEPAN gti i p451; berarti: 
wuy FI TAS 1 Ma adalah lebih utama daripada aa kami, 
dengan alasan riwayat berikut: 


3211. Hatim bin Bakir Adh-Dhabyi menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhal | 
bin Hatim Al Arthaba'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Juhadah, dari seseorang, 
dari temannya dari bapaknya yang berjuluk Abul Muntafig berkata: aku 
mendatangi Rasulullah SAW di Arafah, lalu aku mendekat kepada beliau 
hingga leher untaku beradu dengan leher unta beliau, lalu aku mengatakan: 
wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku suatu amalan yang dapat 
menyelamatkanku dari siksa Allah dan memasukkanku ke dalam surga! 
Beliau menjawab: 


” 


A r Az 


ETA ST) e 9 Da 
“Sembahlah Allah dan janganlah menyekutukan-Nya dirikan shalat 
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umie Tanaka zakat wajib, haji dan Pena 


Asyhal berkata: Menurutku beliau j juga menyatakan: “Berpuasalah 
Ramadhan, dan lihat apa yang engkau senang manusia 
mengerjakannya, maka kerjakanlah bersama mereka, dan apa yang 
engkau benci mereka mengerjakannya maka tinggalkanlah mereka 


darinya. "3 


Dan riwayat paiku: 


3212. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi dan 
Muhammad bin Abi Uday menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Nu'manbin Salim, dari Amr bin Aus, dari Abu Razin Al Ugaili, seorang 
laki-laki dari bani Amir berkata: Aku berkata kepada Rasulullah SAW, 
bahwa bapakku telah lanjut usia tidak mampu menunaikan ibadah haji, 
umrah dan tidak j juga dapat ditandu, sementara ia telah masuk Islam, 
bolehkah aku menghajikan untuknya? Beliau mer jawab: “Lakukanlah 
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haji dan umrah untuk bapakmu. 
Ju ga riwayat berikut: 


3213. Ya? gub bin Ibrahim menceritakan kendin ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Abu Saban bahwa suatu 
ketika Rasulullah SAW berkhutbah: 


AG A9 SKI Pon ea “ AA y, K a 


Ki sp Dad Peng 





38  Haitsami dalam Majma’ Zawa “id (1/43, 44) dan dari jalan lain. Disini disebutkan 275 
si, dan disebutkan dari dua jalur riwayat (1/43), dan dalam Musnad Imam Ahmad 
ada jalur lain semuanya tidak ada penyebutan kata umrah, lihat Musnad Imam 

-Ahmad (3/412, 473) dan (4/76, 77) dan (5/372, 373) dan (6/383, 384). g 

39. Imam Ahmad dalam Musnad (4/1 0,11, 12) Abu Daud dalam bab manasik (1810), At- 

| Tirmidzi dalam bab haji (930), dan ia berkata: hadits ini hasan shahih, dan Al Baihaqi 

dalam Al Kubra (4/350), dan diriwayatkan padanya perkataan imam Ahmad: aku 
tidak mengetahui hadits yang lebih baik dan lebih benar dari hadits ini yang 
mewajibkan umrah. Dan ini hadits shahih dan tidak masuk dalam hadits-hadits 
lemah yang dibicarakan Thabari serahan itu. 
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“Sembahlah Allah dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, laksanakanlah 
— haji dan berumrahlah, serta berlaku luruslah niscaya kalian akan 


diluruskan.” 


Dan riwayat-riwayat lain, semuanya tidak dapat dijadikan dalil bahwa 
umrah hukumnya wajib, karena sanadnya lemah, di samping ditemukan 
sejumlah dalil yang menginformasikan bahwa umrah adalah sunnah dan 
bukan wajib, seperti berikut: 


3214. Muhammad bin Humaid dan Muhammad bin Isa Ad- Damighani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Mubarak : 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Artha ali, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah SAW: bahwa 
beliau ditanya tentang hukum umrah apakah ia wajib? Beliau menjawab: 

“Tidak, namun berumrah lebih baik bagi kalian." 


3215. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dan Yahya bin Thalhah Al Yarbu' juga menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah 
bin Ishaq, dari Abu Shalih Al Hanafi, 1a a Rasulullah SAW bersabda: 


“Haji itu jihad, dan umrah itu sunnah.” 


Abu Ja'far berkata: Sebagian orang bodoh yang menganggap bahwa 
umrah wajib menurutnya karena tidak ada suatu sunnah kecuali ia memiliki 
imam yang wajib, dan jika benar bahwa umrah sunnah, maka ia harus memiliki 
imam yang wajib, karena yang Wa) jib adalah imam bagi sunnah dalam segala 
pekerjaan. 


Bisa dijawab; bahwa I'tikaf a adalah sunnah, lalu bagaimana 
dengan kewajiban yang lebih diutamakan? Kemudian kami bertanya; apa 


4 At-Tirmidzi dalam Nawadir (4/10) dari Abi Qilabah, dan dengan lafazh yang sama 
dari Samurah bin Jundub, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath (1/99), 
Al Kabir (7/216), dan Mundziri dalam Targhib wa Tarhib (1/301). ` 
4 Imam Ahmad dalam Musnad (3/316), At-Tirmidzi dalam bab Al Hajj (931) dan ia 
berkata: hasan shahih dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (4/349). 
42 Al Baihagi dalam Sunan (4/348) dari jalur Syafi'i, dan terdapat dalam Al Ausis 
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hukum i 'tikaf, wajib atau sunnah? Jika ia mengatakan “wajib” berarti telah 
keluar dari kesepakatan umat, dan jika mengatakan sunnah, kami bertanya: . 
Lalu apa yang membuat i'tikaf sunnah dan umrah wajib dari sisi yang dapat 
diterima? Ia tidak akan mempunyai jawaban kecuali mengatakan demikian. 

Berdasarkan dalil-dalil yang telah kami sebutkan, maka qiraat yang 
paling tepat adalah dengan manshub. Dan penakwilan yang paling tepat adalah 
penakwilan Ibnu Abbas yang kami sebutkan dari riwayat Ali bin Abi Thalhah 
bahwa ia adalah perintah dari Allah agar disempurnakan ritualnya setelah masuk 
di dalamnya dan mewajibkan dirinya atasnya. 


Adapun pendapat yang paling tepat inane hukumnya adalah yang 
mengatakan bahwa ia sunah dan bukan wajib. Dan maknanya, dan 
sempurnakanlah haji dan umrah wahai orang-orang yang beriman sesudah 
kalian masuk di dalamnya dan mewajibkan diri kalian atasnya sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan Allah atasnya. Dan, bahwasanya ayat ini diturunkan 
Allah atas Rasul-Nya SAW ketika umrah Hudaibiyah, yaitu ketika beliau 
— dihalangi oleh orang-orang kafir untuk memasuki kota Makkah demi 
menjelaskan jalan keluar yang harus ditempuh oleh orang-orang yang beriman 
ketika ihram dan terhalang dari Ka'bah. Dengan penjelasan atas apa yang 
harus dilakukan oleh mereka dalam umrah Hudaibiyah, dan apa yang harus 
dilakukan oleh mereka sesudah itu dalam desi dan hap, / Allah mengawalinya | 
dengan firman- Nya: a Se YA -jó ai yf a + 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 
Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya). ” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 189). Dan pada bagian yang lalu telah kami jelaskan 
. makna haji dan umrah, maka tidak perlu kami mengulangi kembali karena 
takut menambah panj ang buku ini. 


: D | | | o , >s S3. i - S, s8 - 
Penakwilan firman Allah: s44) je pasal Lad mrar uk (Jika 
kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 
(sembelihlah) korban yang mudah didapat) 
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Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia mencakup apa 
saja yang menghalangi orang ihram dari Ka'bah dan dari menunaikan ritualnya. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3216. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid bahwa ia berkata: yang dimaksud dengan 
pa... adalah semua yang menghalangi. Ia berkata: Barangsiapa 
terhalangi dalam haji atau umrahnya, maka ia harus Nan bala Ara 
dari tempat 1a tertahan. Ia berkata: dan Mujahid berkata: 45 aa ob 
SIM Cp Tawas (45 artinya: tertahan karena sakit, atau PP saja atau apa 
saja yang menahannya, maka ia harus mengirim hadyunya, dan tidak 
boleh mencukur dan tahallul hingga hari penyembelihan. 


3217. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
— dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama.“ 

3218. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Atha‘, ia berkata: yang dimaksud dengan 
jar Y! adalah segala sesuatu yang menahannya.” 

3219. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Qatadah, 1a berkata: yaitu rasa takut, sakit dan apa saja yang menahannya, 
Jika ia tertahan olehnya maka hendaknya mengirimkan hadyunya, dan 


jika hadyunya telah sampai di tempat penga ki maka 1a 
bertahallul. ai 


83 Mujahid dalam tafsirnya (224, 225). 

4 bid. 

Al Bukhari dalam bab Tafsir Our“an mauguf atas Atha" dan Sufyan Tsauri dalam 
tafsirnya (1/61) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/203). 

46 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/266). 
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3220. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan kepada 
-$ 
kamı dari Qatadah: sidig Cp PA re a AL] op ia berkata: Ini 
berkenaan dengan orang yang merasa takut, sakit atau tertahan oleh 
sesuatu dari Ka'bah, ia diharuskan mengirimkan hadyunya, jika telah 
sampai tempat penyembelihan, berarti ia telah tahallul.“ 


3221. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
EK... kami, i ia berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
. dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya, ia berkata: segala sesuatu yang 
menghalangi orang ihram ia dianggap par. i | 


3222. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, 1a berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ibrahim, Abu Ja'far berkata: menurutku dari Syuraik, dari Ibrahim 

| bin Al Muhajir, dari Ibrahim: 4 P bah of ja berkata: yaitu sakit, cidera 
atau rasa takut.” | 


3223. Al Mutsanna menceritakan kakua ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih g 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
2 CAM Gp Kana Ud a = PE up ia berkata: Barangsiapa melakukan 
z5 ihram haji atau umrah kemudian tertahan dari Ka'bah karena sakit atau 
© udar yang menghalanginya makaia harus menggantinya.” 

f Abu Ja'far berkata: Alasan orang yang berpendapat demikian. karena 
menurut perkataan Arab Sa berarti sesuatu yang menahan tanpa unsur 
paksaan seperti sakit, tergigit serangga, cedera, habisnya perbekalan atau 
putusnya kendaraaan. Adapun halangan karena musuh, dipenjara, dihalangi 
penguasa atau dihalangi orang yang kuat ia dalam perkataan Arab disebut 
„ah bukan a. 


a7 Ibid. 


48. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dl 
2. Ibid. 


. 50 Ibnu Hajar dalam Fath Al Biri GB): 
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Metabeka dalil atas hal itu adalah firman Allah: ¿y asii Aa el; 3 
Imas “Dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang 
yang tidak beriman.” (Os. Al Israa' (17): 8) 


Mereka berkata: Jika penahanan orang yang berkuasa selain sebab-sebab 
yang kami sebutkan diatas disebut yL—e-! niscaya dikatakan: 
jA mem J3, namun kesepakatan bahasa Arab untuk mengatakan: 
| all pepe dan pote ani, bukan Ò y pat eag mali nari merupakan 
dalil paling nyata bahwa yang dimaksud Allah dengan firman-Nya: Sa) SH 
-~ adalah karena sakit, rasa takut atau karena suatu sebab lain yang menghalangi. 

Mereka berkata: adapun kami menyebut musuh yang menghalangi orang 
ihram dari Ka bah sama maknanya dengan sakit yang menghalangi, adalah 
| sebagai giyasan dan bukan karena indikasi dzahir ayat: (13 > a 2 ob, | 
SIM Gp Ha karena halangan musuh dan orang yang kuat adalah | 
termasuk penghalang yang menghalangi pan Maa sakit dan cedera. 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa « -5 na | uh maknanya: jika kalian 
tertahan oleh musuh dari Ka'bah atau tertahan oleh orang yang kuat. Mereka 
berkata: Adapun sebab-sebab yang menimpa fisik manusia seperti sakit, 
cedera dan yang lainnya ia tidak termasuk dalam makna ayat ini. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: | 
3224. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 

— dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dan Atha', dari Ibnu Abbas bahwa ia 
“berkata: ab! yaitu halangan musuh, maka hendaklah yang 
bersangkutan mengirimkan hadyunya, jika ia tidak dapat menuju ke 

Ka'bah karena musuh, maka hendaklah mencari orang yang dapat 

mengantarkannya ke Mekkah, ia harus mengirimkannya dan berihram 

— Muhammad bin Amr mengatakan, Abu Ashim berkata: kami tidak tahu 

ia mengatakan “berihram” atau bertahallul— dari hari ia berjanji jika 

membeli, jika telah aman maka ia harus menunaikan haji atau umrah, jika 
terkena sakit yang menahannya dan ia tidak memiliki hadyu maka 
hendaklah ia bertahallul dari tempat ia tertahan, jikaia membawa hadyu 
maka tidak diperkenankan bertahallul sebelum hadyunya sampai ke 
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“tempat penyembelihan, jika ia telah mengirimkannya maka tidak wajib 


. baginya untuk berhaji tahun depan dan berumrah kecuali Jika ingin 
melaksanakannya. N | a 


3225. Abu Ubaid Al Qasim bin Salam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
.... Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 


.Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 1a berkata: Tidaklah disebut 
penghalang selain halangan musuh.” 


3226. Al Mutsanna menceritakan kiii: ja berkata: Abu Hudzaifah 


5 menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
. dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dan Atha‘ dari Ibnu Abbas seperti hadits 


— Muhammad bin Amr dari Abu Ashim, hanya saja ia mengatakan: ia harus 


mengirimkannya dan berihram dari hari ia berjanji membeli. Kemudiania - 


sa | menyebutkan pa = hadits yang sama dga hadits Muhammad bin 


Amr dari Abu Ashi 


Malik bin Anas berkata: aku dak bahwa Rasulullah SAW dan 
para sahabat bertahallul di Hudaibiyah, lalu menyembelih hadyu, 


mencukur kepala mereka, hingga halal dari segala sesuatu sebelum thawaf 

di Ka'bah, dan sebelum hadyu mereka sampai di tempat penyembelihan, 

- kemudian kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 

TN seorangpun dari para sahabatnya dan orang yang ikut bersamanya agar 
| mengganti sedikitpun dan tidak juga agar kembali sama sekali. 


| 3221. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, i ja berkata: Ibnu Wahab 
5 memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik ditanya tentang orang | 
yang dikepung: musuh dan dihalangi dari Ka'bah? Jawabnya: ia halal dari 


g segala sesuatu, menyembelih hadyunya, mencukur rambutnya di tempat 


a tertahan dan tidak ada qadha atasnya kecuali jika ia belum berhaji 
, sama sekali, makai ia harus haji. Ia berkata: ki orang yang terhalang 


Aan dalam Ori (hal 220. Mn KE | 

: Syafi'i dalam Ahkam Al Qur'an (1/131)-dan dalam Musnadnya ABE. 

Ibnu Athiyah dalam Al. Muharrir Al Wajiz. (1/266) dan Ibnu Jauzi'dalam Zad Al 
— Masir (1/204). 

“Malik dalam Muwatha' (1/360), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/204). 
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— karena sakit atau yang sejenisnya dan bukan karena musuh, menurut kami 
— da harus berobat dan membayar fidyah, kemudian menjadikannya umrah 
dan berhaji tahun depan dan membayar hadyu. Alasan orang yang 
mengatakan demikian —yaitu orang yang berpendapat dengan pendapat 
Malik- karena ayat ini diturunkan berkenaan dengan penahanan orang- 
— orang kafir atas Rasulullah SAW dan para sahabatnya dari Ka'bah, maka 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya SAW agar menyembelih hadyu 
mereka dan bertahallul. Mereka berkata: Ayat ini diturunkan berkenaan 
D dengan pengepungan musuh, dan tidak dibenarkan mengalihkan hukumnya 
kepada makna lain yang bukan maknanya.” | 
Mereka berkata: Adapun orang sakit jika tidak mampu berjalan karena 
sakitnya tersebut hingga tertinggal wukuf di Arafah, maka ia dianggap 
tertinggal haji, ia harus keluar dari ihramnya sebagaimana orang yang 
tertinggal haji, dan tidak termasuk orang yang terhalang, seperti yang 
dimaksudkan oleh ayat ini. 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling tepat pada ayat: 
Te na! ol ú adalah yang mengatakan bahwa maknanya: jika kalian tertahan 
oleh rasa takut dari musuh, sakit, atau suatu sebab yang menghalangi kalian 
dari Ka'bah, artinya rasa takut kalian atau sakit kalian telah menyebabkan 
kalian menahan diri sehingga tidak jadi melaksanakan ibadah haji dan umrah 
yang telah kalian tetapkan atas diri kalian. Oleh karenanya dikatakan: 
2 sa oÉ tanpa menyebutkan rasa takut dan sakit, yang artinya: . 4 pai 
JW e S ye à (rasa takutku terhadap si fulan telah menghalangiku 
dari bertemu denganmu). Adapun jika penghalang itu adalah seseorang maka 
dikatakan: «bud yS ON 33 mes (Si fulan telah menghalangiku dari bertemu 
denganmu). Maka jika maknanya adalah seperti yang dikatakan sebagian 
orang, yaitu: jika kalian terhalang oleh musuh dari Ka'bah, niscaya akan 
dikatakan: (3m 04 bukan Der Ol. 


Dan yang menguatkan pendapat kami 1 ini adalah firman Allah selanjutnya: 
SIM Ga aa as ca) Jl PA T Soal bb dimana rasa aman 


ss Malik dalam Muwaththa‘ (1/360), Ibnu Abdil Barr (1/360). 
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adalah terwujud dengan hilangnya rasa takut. Jika demikian, maka diketahuilah | 
bahwa yang dimaksud dengan a dalam ayat ini adalah rasa takut 
yang hilang dengan rasa aman. 


— Jika demikian, maka penghalangan orang yang tidak Menekan rasa 
takut tidak termasuk dalam hukum ayat ini menurut dzahir ayat, meskipun 
menurut kami bisa saja hukumnya sama dengannya dari sisi giyas, disebabkan 
orang yang penghalangannya tidak memberikan rasa takut seperti penguasa 
yang tidak ditakutkan hukumannya, orang tua dan suami jika mereka 
. menghalangi dari menunaikan haji atau untuk sampai i kepada Ka'bah sesudah 

orang yang bersangkutan mewaj jibkan ihram, tidak termasuk dalam zhahir 

ayat, 45 sera | uts karena seperti yang kami jelaskan bahwa maknanya adalah: 

jika | kalian teang da rasa takut akan musuh, dengan dalil firman-Nya: 

HA J| Ball at 5 ya Zal bÉ, dan pada bagian yang lalu telah kami 

jelaskan riwayat dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa yang dimaksud 
| dengan ema adalah halangan musuh. 

Jika ini | penakwilan yang paling tepat, dan hal itu Sada sampainya 
orang yang berihram dari Ka'bah, maka setiap yang menghalangi orang yang 
berihram untuk sampai kepada Ka'bah tercakup dalam hukum ini. | 

AbuJ ata yaa kenaan para mufassir berselisih pendapat tentang 
penakwilan: SIM Gp a PRA (45. Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia 
kambing domba. Seperti di ti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: | 
3228. Abdul Humaid bin Bayan Al Oannad menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ishag Al Azrag memberitahukan kepada kami dari Yunus bin 

Abi Ishag As-Subai, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

s 3a: Ga Asal X5 yaitu kambing domba.” | 
3229. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, dan Abdul Hamid 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag memberitahukan kepada 

“kami, i ia berkata: puan menceritakan kepada kami dari Hubaib, dari 


sé Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/360) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/205). | 
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Sa'id bin J ubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: SIM G3 Pa L3 yaitu 
kambing domba.” 


3230. Muhammad bin Al Mutsanna Pena aan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Tan bin Abi Ziyad dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas riwayat yang sama.” 

3231. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Adunan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishaq, dari Nu’man bin Malik ia berkata: Aku menunaikan haji 
tamattu' lalu bertanya kepada Ibnu Abbas tentang maksud ayat: 
SIM Ke Kal 3 kataku: apakah ia kambing? j jawabnya: kambing 
domba. a 


3232. Abdul Humaid bin Bayan Al Qannad mencertaikan kai kana 1a 
berkata: Ishaq Al Azraq memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari 
Abu Ishaq dari Nu'man bin Malik ia berkata: aku pernah bertanya kepada | 
Ibnu Abbas tentang hadyu yang mudah diperoleh? jawabnya: dari delapan 

yang “sapu yaitu unta, sapi, kambing kacang dan kambing 
domba.” | 

3233. Abu Kuraib dan Ya' a bin Ibrahim E kepada kn la 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Zuhri memberitahukan | 
kepada kami dan ia ditanya tentang firman Allah: S w Cp pasa ia 
berkata: adalah Ibnu Abbas berkata: kambing." 


3234. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 3. SA K3 


7. “Ibid. 

8 Ibid. PR 

59 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/205) Ibnu Abi Hatim dalam a (1339) | 
dan Zad Al Masir (1/205). 

6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). | i 

81 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/769) dan Mawardi dalam Anaka wa Al 1 Uyun 

041255). 
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SIM yaitu dari delapan binatang yang berpasang-pasangan.? | 


3235. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan ing kami, ia berkata: Al TAS ats dianya Apa -o 


ap Apt. 


3236. Maan bin Ha menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Muhammad bin Ja far menceritakan kepada kami, ia berkata: >w bah 
` menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: & aii ea a úi 
yang paling tinggi adalah unta, yang pertengahan adalah Sapi dari yang 
paling rendah adalah kambing.” 


3237. Bisyr bin Mu' adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid bin | 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah riwayat yang sama, hanya sajaia mengatakan: yang 

paling tinggi adalah unta, dan menyebutkan semua hadits yang sama . 
dengannya.” | | 

3238. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam menceritakan 
- kepada kami dari Qatadah dari Zararah, dari Ibnu Abbas, 1a berkata: 
site é Tail K5 kambing domba.“ 


3239. Ibnu Basysyar menceritakan D kami, ia aberkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
dari Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.” 


3240. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha : Fatal Us 
SAM Ca kambing domba.“ | 


3241. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Yaman 


62 Ibnu Abi Hatim Ni, 

63. Ibid. 

go S Qurthubi dala a (2/378). 

.. 5 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/205). 
6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1330); a 
7 Ibid. 


6 Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Nafi’ 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama.” 

3242. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: orang yang terhalang hendaknya mengirim hadyu berupa 
domba dan yang lebih tinggi.” 

3243. Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, ia berkata: jika seorang laki-laki berihram haji lalu tertahan, ia 
harus mengirimkan hadyu yang mudah diperoleh berupa domba. Ia 

berkata: lalu hal itu aku sampaikan kepada Sa'id bin J ubair, 1 1a a berkata: 
Ibnu Abbas juga mengatakan demikian. ° 


3244. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 
SIM D (5 yaitu domba dan yang lebih tinggi darinya.” 


3245. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dan Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Adam Al Asqalani menceritakan kepada kami dari Syu'bah, ia berkata: 
Abu Jamrah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, 1a berkata: 
S JA Sp esa 456 yaitu unta, sapi, domba atau berserikat dalam seekor 
binatang. sel 


3246. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


69 Ibid. 


10  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/511) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Mundzir. 


1 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (31 162) daa As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

| Mantsur (1/512), dan Syaukani dalam Fath Al Oadir (1/198). 

72  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/511) dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Mundzir dari Ibnu Abbas, dan Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/198). 

3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/229). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Yahya bin Sa'id 
berkata: aku mendengar Al Qasim bin Muhammad berkata: Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa domba cukup sebagai hadyu." | 
3247. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab dari Khalid Al Hadzdza', dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas: SIM Sa Kesal 65 kambing domba.” 


3248. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
| kepada Kamu dan Mughirah dan raim, ia berkata: rga Ga Fa Ls 
kambing domba.” | 


3249. Ibnu Basysyar menceritakan ENN kami, ia berkata: Sahal bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepada 
— kami dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, i ia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
hadyu adalah domba, ia ditanya: bolehkah di bawah sapi? Ia menj jawab: 
jadi aku membacakan ayat atas kalian yang kalian tidak tahu bahwa hadyu | 
adalah domba! Apa dalam kijang? Mereka menjawab: domba. Ia 
mengatakan: AGS AM Giá “Sebagai had-nya yang di bawa sampai 

ke Ka bah.' (Os. Al Maa'idah [5]: 95)” 


3250. Al Aisina menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajaj Sea 
kepada | kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Qais 
bin Sa'd, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas, 1a berkata: kambing 
domba.” 


3251. Abu Kuraib Dea kepada Ka kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 

kepada kami dari Diham bin Shalih, ia berkata: Aku bertanya kepada 

Abu Ja’ far tentang ayat: SAM Sp a ia menjawab: kambing 
domba.” . aa | 


.74 Lihat makna yang sebelumnya. 


7 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/ a dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/. | 


B3). 
15. “Ibnu Abi Hatim dalam Sa bg dna 
” Ibid. 
78. Ibid. 


19 Ibnu ai Hatim menyebutkan dar Abu Ja'far dari Ali bin Abi Thalib RA dalam 
' tafsirnya (1/336). | 
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3252. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: bahwa Malik bin Anas 
menceritakan kepadanya dari Ja'far bin Muhammad dari bapaknya, 
bahwa Ali bin Abi Thalib RA berkata: sa Ga Feel Las yaitu domba." 


” 3253. AlMutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mithraf bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami 
dari Ja’ far bin Muhammad dari bapaknya dari Ali bin Abi Thalib RA 
riwayat yang sama."' | 

3254. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik memberitahukan 
s ranwa ia mendengar Abdullah bin Abbas Deret, 
SIM Ga PN 4 yaitu domba. š 


3255. Yunus bin Abdul A’la menceritakan E ia berkata: Dai Wahab 
- memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik berkata: Dan itu lebih 
aku sukai.” . : 


3256. aa bin Sa'd Kean an kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku : menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 

— Abbas: SAM Cp Fatal C3 orang yang tertahan hendaknya membayar 
hadyu, jika mampu dari unta, jika tidak, dari sapi, dan jika tidak, dari 
| domba." 


3257. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Adam Al Asgalani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah, pelayan Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: SIM Ga ag (45 yaitu domba, dan semakin agung syiar 


so Malik dalam Muwaththa" (1/385). 


o% Ibid. 
82 Ibid. 
83 Tbid. 


8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/350) dan As- Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
315) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Lihat Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (1/337). 
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Allah semakin lebih utama.” 


3258. Yunus bin Abdul A'la menceritakan ena. 1a berkata: Ana 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah memberitahukan 
kepada kami bahwa Atha' bin Abi Rabah menceritakan kepadanya bahwa 
— yang dimaksud adalah kambing domba.” | 
Sebagian mufassir mengatakan: c$ aT Cp Kel G3 yaitu unta dan sapi, 
umur di bawah umur. Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 


3259. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar | 

Ubaidillah dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: sig FH Fekal ús 
sapi dibawah sapi, unta di bawah unta. 


3260. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ja berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dari Abu Mujliz, ia berkata: seseorang bertanya 
kepada Ibnu Umar: SA! (pom? pones! mod ia berkata: Apa 
engkau rela dengan domba? Seakan ia tidak rela dengan domba." 

3261. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
dari Qasim bin Muhammad dan Nafi' , dari Ibnu Umar, ia berkata: 
S IAT £ Sp Kes UG unta atau sapi. Ia dinya: apa hadyu yang mn 

diperoleh? Ia menj jawab: unta dibawah unta, sapi dibawah sapi." 

3262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu bah menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Abi Ziyad dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 1a berkata: 
SIM Ga Jawa L3 ia berkata: unta atau sapi.” 


85 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/765). 

86. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). T 
857 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/267). 

= 88 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/305). 

3 Ibid. 

2 Ibid. 
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3263. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Zuhri mengatakan: ia 

memberitahukan kepada kami, dan ditanya tentang firman Allah: 
sidig óe Faal Ló ia berkata: Ibnu Umar berkata: Darij jenis unta dan 

= sapi.” | | | aa 

3264. Ya'qub. a Mika 1a berkata: iiu Aliyah menceritakan 
kepada kamı, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami dari Nafi’, 
dari Ibnu Umar tentang firman Allah: SIM: : Ga Joe L3 ia berkata: unta 
dibawah unta dan sapi dibawah sapi. 2. | 


3265. Ya’ gub menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
“kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami dari Al 


Oasim, dari Ibnu Umar La firman Allah: SAM: : Ga For Ld unta 
dan sapi.” | 


3266. Ibnu Basysyar menceritakan P kami, ia E Abdul Wahhab - 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Yahya bin Sa'id 
berkata: aku mendengar Al Qasim bin Muhammad berkata: Adalah Ibnu 
Umar dan ja berkata: Mati yang mudah Nan yaitu unta dan 
sapi.” 

| 3267. Ya’ gubi menceritakan kepadaku, i 1a berkata: Ibnu a Ulayyah menceritakan 

— kepadakami, ia berkata: Al Walid bin Abi Hisyam menceritakan kepada 

kami dari Ziyad bin Jubair dari saudaranya Abdullah atau Ubaidillah bin 

i Jubair, i ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang hadyu bagi 

— haji tamattu”? i 1a menjawab: unta. Kataku: apa pendapatmu tentang 

| domba? Ia menjawab: Li kalian semua domba Kan kalian semua 
. domba.” 


?1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336). 

2 Sa'id bm Manshur dalam Sunan (3/750). . P AU | 

23? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/336) dan Ibnu Ng TA Zad Al Masir 
204)dari Ibnu Umar dan ayan dan yang a 

M Ibid. 

5 Sa'id bin Manshur dalam Sinan (1768) 
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3268. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid dari Thawus, keduanya Mai | 
hadyu yang mudah diperoleh yaitu sapi.” 


3269. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah: $ X21 54 agti ia 
berkata menurut perkataan Ibnu Umar: yaitu sapi dan yang lebih tinggi 
darinya.” 


3270. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma syar menceritakan 
kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar: SAM Ga Kesal Ud ia berkata: 
unta atau sapi, adapun domba 1a binatang korban. v 


3271. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj meneroka 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, ia berkata: unta dibawah unta, sapi 
dibawah sapi, adapun domba ia binatang korban. Ia berkata: sapi yang 
empat puluh dan lima puluh.” 


3272. Rabi' menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Usamah menceritakan kepada kami dari Nafi' 
dari Ibnu Umar ia berkata: jo yang mudah diperoleh, maksudnya 
sapi.” 

3273. Rabi' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami 
bahwa Sa'id menceritakan kepadanya, ia berkata: aku melihat Ibnu Umar 
dan penduduk Yaman mendatanginya lalu menanyakan kepadanya tentang 
hadyu yang mudah didapat, dan mengatakan: domba, domba! Ia berkata: 


%6 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/205). 

*?  Ybid(4/206). 

2 Pbid. 

” Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

100 Ibnu Abdul Bar dalam Tamhid (15/190) dari Ibnu Umar. 
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Jalu ia menjawab: domba domba! Dengan nada mengajak mereka: namun 
— unta dibawah unta, sapi dibawah sapi, akan tetapi yang dimaksud Wii | 
hadyu yang mudah diperoleh adalah sapi. "°! 


Abu Ja'far berkata Pendap at yang paling tepat adin yang mengatakan 
bahwa $ IDT a Taal L3 maksudnya adalah domba, karena yang 
diperintahkan Allah adi A hadyu yang mudah didapat, dan ini mencakup 
semua yang mudah didapat oleh orang yang hendak membayarnya, kecuali 
jika Allah mengkhususkan binatang tertentu, maka tidak diterima dari 1 yang 


| aya 


-Jika ada yang mengatakan bahwa orang yang enggan DA 
domba karena menurutnya ia tidak pantas untuk menjadi hadyu, sebagaimana 
tidak pantas dan tidak sah jika ia membayarkan ayam atau telur. 

— Jawabnya: jika ayam dan telur diperselisihkan tentang keabsahannya untuk 

menjadi hadyu niscaya orang yang membayarkannya pun dianggap cukup 

karena ia mengikuti zhahir ayat. Namun, ketika orang yang membayar hadyu 

membayarkan domba, kambing kacang, unta, sapi dan seterusnya dianggap 

— telah membayarkan apa yang diwajibkan Allah atasnya dengan dalil gath'i 

dari Rasulullah SAW, maka diketahuilah bahwa ayam dan telur tidak termasuk 
dalam ayat ini, meskipun ia mudah didapat. | 


Juga, ketika domba dan kambing kacang diperselisitikan, maka 1a 
| dianggap mencukupi sesuai dengan dzahir oa karena ia adalah binatang 
yang mudah didapat. | 


Jika ada yang berkata: Tata apa kedudukan Ú Na aa 
Sa Gp PANTAI, jawabnya: marfu’. Jika ia bertanya: dengan apa? 
J 'awabnya: Dengan sesuatu yang terbuang, yaitu 4 a, karena penakwilannya: 
dan sempurnakanlah haji dan umrah wahai orang-orang yang beriman, lalu 
jika kahan tertahan oleh 'sakit, cidera atau rasa takut akan musuh maka 
hendaklah kalian membayar hadyu jika kalian hendak bertahallul dari ihram . 
kalian. | 


lol Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/768) dan I Ibnu Abi Hatim dan n tafsiya q 


336). 
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Dan alasan kami memilih marfu’ karena dalam ayat Al Qur an banyak 
yang senada dengannya, se seperti firman Allah: Jana 24 4i Las ap Sa 66 3 | 
Da 3i Ban 3 A R2 EAFF OA cm dan firman- -Nya: A ya 
AM d AG aa alas, dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang tidak perlu 
kami sebutkan disini, karena yang ada telah cukup menjadi dalil. Dan jika ada 
yang mengatakan bahwa kedudukan 4 , adalah manshub dengan 
arti: SA pam al Le lata Saf UP juga tidak disalahkan. 

Adapun kata SAM 1a adalah jaman dari kata tunggal 4:44 seperi kata 
Tao jamaknya „e44. 

3274. Abu Ubaidah Muammar bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku dari 
Yunus, ia berkata: Abu Amr bin Al “Ala' mengatakan: Aku tidak mengetahui 
suatu huruf dalam perkataan ini yang menyerupainya.'” | 
Seluruh qari membaca dengan yaa ‘ringan dan dal sukun, kecuali Al 
A'raj yang: membaca dengan dal kasrah bertasydid, seperti berikut dalam 
riwayat: | 

3275. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 

— menceritakan kepada kami dari Basysyar, dari Asad, dari Al A'raj, ia 
membaca: LAS dl Lita dengan dal kasrah bertasydid, dan membaca: 
as gahi àl G7 dengan dal kasrah bertasydid.'” 


Adapun Ashim'“ ia diperselisihkan, dimana divaa bahwa ia 
membaca sama seperti Al A'raj dan menyalahi bacaan seluruh gurra'. 
Dan menurutku ia disebut («41 karena dengannya si pembayar hadyu 
bertaqarrub kepada Allah, seperti halnya hadiah yang diberikan oleh 
seseorang kepada yang lainnya untuk bertaqarrub kepadanya. Maka 
dikatakan; 4! C— d! SAd Cya artinya aku menghadiahkannya 
sebuah hadiah. Dan unta juga bisa disebut hadiah, seperti kata Zuhair bin 
- Abi Salma menyebut seorang laki-laki tawanan yang menyerupakan 
kehormatannya seperti unta yang dihadiahkan. | 


02 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/267). 
103 Ibid. 
' Ibid. 
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shi Sa Sa DaN f d3 


Penakwilan firman Allah: al EAN Ee TAN az)! Lala NT 5 (dan 
janganlah kalian mencukur kepala kalian sebelum korban sampai ke 
tempat penyembelihannya) 


Abu Ja'far berkata: maknanya, J ika kalian tertahan lalu kalian ingin 
bertahallul maka hendaknya kalian membayar hadyu, dan jangan bertahallul 
sebelum hadyu kalian sampai ke tempat penyembelihannya, karena mencukur 
rambut berarti tahallul dari ihram. Demikian Allah melarang tahallul dari ihram 
dengan mencukurnya sebelum hadyunya sampai ke tempat penyembelihannya. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang tempat 
penyembelihan yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini. Sebagian mereka 
mengatakan: jika ia tertahan karena rasa takut terhadap musuh yang 
menahannya, maka ia dibenarkan menyembelih di tanah halal atau di tanah 
haram dimana ia tertahan. Sedangkan jika ia tertahan bukan karena takut 
— terhadap musuh, maka tidak dibenarkan bertahallul sebelum melakukan thawaf 
dan sai. Dan ini adalah pendapat orang yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan \—a—> Y! adalah penahanan musuh dan bukan yang 
lainnya. 


3276. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar bahwasanya Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya bertahallul di Hudaibiyah, lalu menyembelih 

— binatang korban dan mencukur rambut mereka, dan menghalalkan segala 


'5 Bait ini ada dalam Diwan Zuhair, hal. 14, bait ini dalam Gashidah celaan terhadap 

'Bani Alim bin Jinab dari Bani Kalb, ia adalah seorang laki-laki dari Bani Abdullah 

— bin Ghatafan, singgah di tempat mereka dan mereka memuliakannya, dimana ia 

adalah orang yang gemar bermain judi lalu mereka mencegahnya kemudian mereka 

mengikutinya lalu berjudi dan mengalahkannya, dan kali yang ketiga mereka tidak 

menolaknya dan dikatakan 1a menggadaikan isteri dan anaknya maka ia pun kalah 

dan pergi dari mereka lalu mangadukan perihalnya kepada Zuhair, dan orang Arab 

ketika itu sangat menghindari para penyair, maka Zuhair pun mencela mereka, 
kemudian ketika ia mengetahui hal yang sebenarnya, ia pun lantas menyesal. 
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sesuatu sebelum thawaf di Ka'bah, dan sebelum binatang sembelihannya 
sampai kepadanya. Kemudian kami tidak mengetahui bahwa Rasulullah 
SAW memerintahkan seseorang dari para sahabatnya dan orang yang 
bersamanya agar menggadha sesuatu dan tidak pula agar kembali 
mengerjakan sesuatu. 


3277. Yunus bin Abdul A'Ta menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Malik memberitahukan 
kepadaku dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar pergi ke Mekkah untuk 
melakukan umrah pada tahun terjadinya fitnah, lalu ia berkata: jika aku 
terhalangi dari Baitullah maka kami akan melakukan seperti yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW. Lalu ia berniat umrah karena Nabi berniat umrah 


_ pada tahun Hudaibiyah. Kemudian Abdullah bin Umar melihat apa yang 


diperbuatnya lalu mengatakan: Tidaklah dua perkara ini kecuali satu. Ia 
berkata: Lalu ia menoleh kepada para sahabatnya seraya mengatakan, 
tidaklah dua perkara ini kecuali satu, aku bersaksi di hadapan kalian, 
bahwa sesungguhnya aku telah mewajibkan haji bersama umrah. Ia 
berkata: kemudian ia thawaf satu kali thawaf, dan mengatakan bahwa hal 


itu cukup dan m em bayarhadyu.'” 


3278. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahab 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik memberitahukan kepada 


kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku dari Sulaiman 
bin Yasar bahwa Abdullah bin Umar, Marwan bin Al Hakam dan Abdullah 
' bin Zubair berfatwa kepada Ibnu Hizabah Al Makhzumi, dimana ia 
menderita sakit ayan (epilepsi) di tengah perjalanan haji, agar berobat 


dan membayar tebusan, kemudian menjadikannya umrah, dan 
melaksanakan haji pada tahun berikutnya dan membayar hadyu. 
Yunus berkata: Ibnu Wahab berkata: Malik berkata: menurut kami ini 
bagi orang yang terhalang oleh selain musuh.'8 


Malik dalam Muwaththa' dan Ibnu Abdil Bar dalam Tamhid (15/196). | 
Muslim dalam Bab Haji (1230). 
Ibnu Abdil Bar dalam Tamhid (1 5/200) dan aan dalam Nail Al Authar (5/1 73). 
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Ia berkata: Malik berkata: Semua yang terhalang dari haji setelah 
mengenakan ihram baik karena sakit, atau salah dalam hitungan, atau. 
karena bulan sabit tidak nampak maka ia dianggap terhalang, dan karena 
ia diwajibkan seperti orang yang terhalang —yaitu tetap berihram dari 
tempatnya- hingga melakukan thawaf atau sa'i kemudian menunaikan 
haji tahun berikutnya dan membayar hadyu'”. | 


3279. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Yahya bin Sa'1d 


— berkata: Ayyub bin Musa memberitahukan kepadaku bahwa Daud bin | 


Abi Ashim memberitahukan kepadanya, bahwa 1a pernah haji lalu merasa 


sakit, maka ia kembali ke Thaif dan belum melakukan sa'1 antara Shafa 
dan Marwa, maka ia menulis surat kepada Atha‘ bin Abi Rabah 
menanyakan hal itu, lalu Atha‘ membalas suratnya, agar menyembelih 


hadyu'V > 


Alasan orang yang berpendapat dengan pendapat imam Malik, bahwa 
tempat penyembelihan hadyu orang yang tertahan musuh adalah di tempat 
dimana ia tertahan, adalah sebagai berikut: 


3280. Abu Kuraib dan Muhammad bin Imarah Al Asadi aan pa 
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kami, ia berkata: Ubaidilah bin Musa menceritakan kepada kami, Ia ` 
berkata: Musa bin Ubaidah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu Murrah pelayan Ummu Hani" memberitahukan kepadaku dari Ibnu 


Umar, 1a berkata: ketika hadyu berada di bawah gunung yang tampak 


atas lembah Tsaniah, orang-orang musyrik menghalanginya lalu 
memalingkan wajahnya. Ia berkata: lalu Rasulullah SAW menyembelih 
hadyu di tempat mereka tertahan yaitu Hudaibiyah, mencukur rambut 
dan orang-orang pun mengikutinya ketika menyaksikan beliau mencukur 
rambut, sementara sebagian mereka menunggu dan mengatakan: Siapa 
tahu kita bisa thawaf di Ka'bah! Maka Rasulullah SAW bersabda: 


Malik dalam Muwathiha (1/362). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya(1/337). 
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“Semoga Allah mengasihi orang- orang yang a sak 
(botak) ”, mereka berkata: Dan orang-orang yang memendekkan wahai 
Rasulullah?! Beliau bersabda: “Semoga Allah mengasihi orang-orang | 
yang mencukur habis”, mereka berkata: dan orang-orang yang 
memendekkan wahai sja Beliau bersabda: “Dan orang-orang 
yang memendekkan.” | 


3281. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Yahya bin 


Sa'id Al Gaththan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 


— Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


memberitahukan kepada kami dari Zuhri dari Urwah dari Masur bin 
Makhramah dan Marwan bin Al Hakam, keduanya berkata: ketika 
Rasulullah SAW menulis perjanjian dengan orang-orang kafir Quraisy, 
yaitu di Hudaibiyah pada tahun Hudaibiyah, beliau bersabda kepada para 
sahabat: “Bangkitlah dan sembelihlah hadyu serta bercukurlah”. Ta 
berkata: Demi Allah, tidak seorangpun bangkit hingga beliau mengulangi 
perkataan itu tiga kali. Dan ketika tidak ada seorangpun yang bangkit 
dari mereka, maka beliau bangkit dan masuk ke tempat Ummu Salamah, 
lalu menceritakan hal itu kepadanya, maka Ummu Salamah berkata: Wahai 
Nabiyullah, keluarlah dan janganlah mengajak bicara dengan seorangpun 
hingga engkau menyembelih kurbanmu dan memanggil tukang cukurmu 
lalu bercukur! Maka bangkitlah beliau lalu keluar dan tidak mengajak 
bicara seorangpun hingga melakukan hal itu. Maka ketika para sahabat 
melihat hal itu, mereka pun bangkit semuanya dan menyembelih kurban, 
dan sebagian mereka mencukur sebagian yang lain hingga hampir saja 
sebagian mereka membunuh sebagian yang lain karena tidak sadar."? 


' Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (7/389). 

Penggalan dari hadits shahih yang panjang yang diriwayatkan Al Bukhari dalam 
bab syarat (2731, 2732) dan di dalamnya disebutkan: ik! ¢ 1806 p, Abu 
Daud dalam bab jihad (2765), Imam Ahmad dalam Musnad (433 1) dan Al Baihaqi 
dalam Al Kubra (5/215). | 
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Mereka berkata: Lalu Rasulullah SAW menyembelih hadyunya ketika 
ditahan orang-orang kafir Quraisy di Hudaibiyah dari Ka'bah, dan 
bertahallui bersama para sahabat. Mereka berkata: dan Hudaibiyah tidak 
termasuk tanah suci. Mereka berkata: ini merupakan dalil paling konkrit 
bahwa firman Allah: Pe cs aa au — maknanya: hingga kurban atau 
hadyu sampai ke tempat memakannya dan diperoleh manfaatnya. 


Seperti riwayat yang sama dari Rasulullah SAW, ketika beliau diberikan 
hadiah daging oleh Burairah dari sedekah yang disedekahkan Bina 


— beliau bersabda: 


as & TP IN 
“Dekatkanlah kesini, sesungguhnya ia telah sampai di 
tempatnya”? maksudnya, telah menjadi halal bagi beliau sebagai hadiah 
sesudah sebelumnya menjadi sedekah atas Buraidah. | 
Sebagian yang lain mengatakan, bahwa tempat penyembelihan hadyu 


bagi orang yang tertahan hanya di tanah suci, tidak boleh di tempat lain. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


” 3282. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari A' masy dari Imarah bin Umair dari 
Abdurrahman bin Yazid bahwa Amr bin Sa'id An-Nakha'i berihram untuk 
umrah, lalu ketika sampai di Dzat Syugug 1a tersengat, maka teman- 
temannya keluar mencari orang kejalan, dan bertemu dengan Ibnu Mas 'ud, 
lalu menceritakan perihalnya, dan 1a berkata: Hendaklah 1a mengirimkan 
hadyu, dan menentukan hari sebagai tanda diantara kalian, jika hadyu 


telah disembelih silakan ia bertahallul, dan ia harus mengganti umrahnya.'" 


Al Bukhari dalam bab zakat (1494), bab Hibah (2579), Muslim dalam bab zakat (169, 
174), Ahmad dalam Musnad (6/429) dan tidak kami temukan redaksi: adt — 
yang kami temukan semuanya berbunyi Ws åh, dan riwayat Muslim yang pertama 
dan riwayat Ahmad datang dari Juwairiah binti Al Harits RA, isteri Rasulullah 


SAW, dan sisanya dari Aisyah RA. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/163) dan Alusi dalam tafsirnya (2/80) dan 
lihat Ibnu Mas'ud dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/255), juga lihat dalam Al Mughni 


` dan Asy-Syarh Al Kabir karya Ibnu Sudan (3/376). 
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3283. Tamim bin Al Muntasir menceritakan kepada kamu, 1a berkata: Ishaq 


menceritakan kepada kami dari Syuraik dari Sulaiman bin Mahran dari 
Imarah bin Umair dan Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid bahwa ia 
berkata: kami keluar dengan ihram umrah, diantara kami terdapat Al Aswad 
bin Yazid, ketika kami singgah di Dzat Syuquq salah seorang teman kami 
tersengat, maka ia pun merasa sangat kesakitan, dan kami tidak tahu apa 
yang harus kami perbuat atasnya, maka sebagian kami keluar ke jalan, 
dan bertemu dengan rombongan Abdullah bin Mas'ud, maka kami berkata 
kepadanya: Wahai Abu Abdurahman, salah seorang diantara kami 
tersengat, apa yang harus kami perbuat? Ia menjawab: ia harus mengirim 
uang hadyu bersama kalian, lalu tentukan hari sebagai tanda diantara 
kalian, jika hadyu telah disembelih maka silakan ia bertahallul, dan 1a 
harus mengganti umrahnya tahun berikutnya.'? | 


3284. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mu' ammal 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari A' masy dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, ia 
berkata: ketika kami sedang berada di Dzat Syugug salah seorang diantara 


. kami bertalbiah umrah lalu ia tersengat, lalu Abdullah bin Mas'ud berlalu 


di hadapan kami dan kami pun bertanya kepadanya, jawabnya: Tentukan 
hari sebagai tanda diantara kalian, suruh ia mengirim uang hadyu, dan 
jika telah disembelih silakan bertahallul dan atasnya ibadah umrah. ''“ 


3285. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ja berkata: 


t15 
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Muhammad bin Ja far menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syu'bah 


— menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia berkata: Aku mendengar 


Ibrahim An-Nakha'i menceritakan dari Abdurrahman bin Yazid, 1a berkata: 
ada seseorang dari kami berihram umrah, lalu ia tersengat, lalu datang 
sebuah rombongan yang di dalamnya terdapat Abdullah bin Mas'ud, lalu 
mereka bertanya kepadanya, jawabnya: Hendaknya ia mengirim hadyu, 
dan menentukan suatu hari sebagai tanda antara dia dengan kalian, jika 


Lihat atsar sebelumnya. 
Ibid. 
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hari itu tiba silakan ia tahallul. Umarah bin Umair mengatakan: Abdurrahman 
— bin Yazid mengatakan dari Abdullah: Dan ia berkewajiban mengganti 
-= umrah tahun depan.'"' 


3286. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Umarah, dari Abdurrahman 
bin Yazid, ia berkata: kami keluar untuk umrah, lalu ketika sampai di Dzat 
Syugug salah seorang | teman kami tersengat, maka kami keluar kejalan 

| menanyakan apa yang harus kami perbuat dengannya, tiba-tiba kami 

bertemu Abdullah bin Mas'ud dalam sebuah rombongan, maka kamipun 

| mengatakan kepadanya: Salah seorang teman kami tersengat, 1a 

menjawab: Tentukan hari antara dia dengan kalian, suruh ia mengirim 

hadyu, jika hadyu telah disembelih silakan ia bertahallul, kemudian 
suruhlah ia mengganti umrah.'!* 


3287. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
| kepada kami dari Hajjaj, ia berkata: Abdurrahman bin Al Aswad 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Mas'ud: bahwa Amr 
bin Sa'id An-Nakha'i berihram untuk umrah, lalu ketika sampai di Dzat 
Syugug ia tersengat, maka keluarlah teman-temannya ke jalan mencari 
orang, dan bertemu dengan Abdullah bin Mas' ud, lalu mereka 
menceritakan kepadanya, jawabnya: jika hadyu telah disembelih suruhlah 

ia bertahallu dan hendaknya is mengganti upahnya" 119 a baku e 


E A 


R 


ee an , Kepada k IL. ja a berkata: ) Mu D bin Shalih 
| menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
SIM; P D La 3 i as ob ia berkata: Barangsiapa berihram haji 
atau umrah kemudian tertahan karena sakit atau suatu udzur, maka . 
hendaklah ia menyembelih hadyu, yaitu domba dan yang lebih tinggi 
darinya. Jika haji yang ingin dilakukan adalah haji wajib maka ia harus 


17 Ibid, 
us Tbid. . 
19 Thid. 
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menggantinya, tapi jika ia haji sunnah setelah haji wajib atau umrah maka 

tidak perlu a Kemudian i 1a membacakan firman Allah: 
ME: EX A3 G 31 an N5 jika ia berihram haji, maka 
tempat P hari kurban, dan jikai la berihram umrah maka 
tempatnya setelah sampai di Ka'bah.'** 


3289. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
1a berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: SIM ip Ta a PRA ob ini berkenaan dengan salah 
seorang sahabat yang tertahan dari Ka' bah ia harus mengirim hadyu ke 
Ka'bah, dan tetap dalam ihramnya hingga hadyu tersebut sampai ke 
tempat penyembelihannya, jika telah sampai ke tempat penyembelihannya, 

maka ia boleh mencukur rambutnya, dan Allah akan Na 

hajinya. a 

Dan termasuk jo! juga; tertahan antara dia dengan haji, ia harus 

membayar hadyu, jika mampu dengan unta, dan jika tidak, dengan sapi, 

dan jika tidak, dengan kambing, serta mengganti hajinya menjadi umrah, . 

lalu mengirimkan hadyunya ke Ka'bah, jika telah disembelih maka ia 
— telah bertahallul dan wajib pasnya untuk melaksanakan haji tahun 
berikutnya. | 

3290. Al Mutsanna menceritakan ana ja berkata: Ishaq menelan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Sari menceritakan kepada kami dari 
Syu bah dari anr bin Murrah dari Abdullah bin Salamah, ia berkata: 
SIM Ga PA E a sa op jika seorang yang haji tertahan, maka 

dià Ia. AA PN hadyu, jika telah disembelih, maka ia telah: 
bertahallul, dan tidak diperbolehkan bertahallul sebelum hadyunya 
disembelih. Kn 


3291. Muhammad bin Amr menceritakan nkepadaku, ia berkata: Abu Ashim | 


20 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/3). 
121 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/255). 
22 Ibnu Hayyan dalam tafsirnya (2/259) dan Ibnu Abdil Barr dalam Tamhid (17/225). 








Tafsir Ath-Thabari 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: aku mendengar Atha‘ berkata: Barangsiapa 
tertahan dalam umrahnya lalu mengirimkan hadyu dan terhalangi maka 
hendaklah bersedekah dengan sesuatu atau berpuasa, dan barangsiapa 
yang hadyu hajinya terhalang, maka tempat penyembelihan dan ihramnya . 


"adalah hari kurban, dan tidak ada kewaj iban yang lain atasnya.” 


3292. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. h, 


3293. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, i 1a berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: S AM Sp PA ve a yaa | ob ini berkenaan dengan 
seseorang yang melakukan ihram kemudian tertahan, entah karena 
tersengat atau sakit sehingga tidak mampu berjalan, atau kendaraannya 
putus maka ia harus mukim, kemudian mengirimkan hadyu berupa domba 
dan yang lebih tinggi darinya, jika kemudian ia sehat dan mampu berjalan 
lalu mendapati haji maka tidak harus membayar hadyu, dan jika tertinggal 
maka ia menjadi umrah, dan ia harus mengganti hajinya tahun berikutnya. 
Dan jika kembali pulang ia tetap dalam keadaan ihram hingga hadyunya 
disembelih pada hari kurban. Jika ia mendengar bahwa temannya tidak 
menyembelihkan untuknya, maka ia harus kembali berihram dan mengirim 


= hadyu yang lain, lalu membuat perjanjian dengan temannya hari 
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penyembelihan untuknya di Mekkah lalu bertahallul, dan 1a harus 
mengganti haji dan umrahnya tahun berikutnya. Diantara orang yang 


— mengatakan dua umrah, jika ia berihram umrah kemudian kembali dan 


mengirim hadyunya maka ia harus mengganti dua umrah tahun depan. 
Dan sebagian yang lain mengatakan: Tidak, justeru tiga umrah seperti 
yang mereka lakukan dalam haji, ia harus menunaikan haji dan dua 
urnrah. 2 | 


Mujahid dalam tafsirnya (hal: 226, 2277. 
Ibid. 


Az-Zaila'i dalam Takhrij Ahadits wal Atsar (1/124). 
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3294. Abdul Humaid bin Bayan Alqannad menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Ishaq Al Azraq memberitahukan kepadakami dari Abu Basysyar, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dan Atha‘, dari Ibnu Abbas, ia berkata: | 

. Jika seseorang tertahan maka ia harus mengirimkan hadyunya jika tidak 
dapat sampai ke Ka'bah karena tertahan musuh, jika ada orang yang | 
mengantarkannya ke Mekkah ia dapat mengirimkannya melalui orang 
tersebut dan membuat perjanjian, dan jika telah aman maka ia harus 

menunaikan haji dan umrah, jika ia tertahan karena sakit dan tidak memiliki 

hadyu, maka ia boleh bertahallul dari tempat ia tertahan. Akan tetapi jika 
ia memiliki hadyu maka tidak diperboleh bertahallul sebelum hadyunya 
sampai ke tempat penyembelihan jika ia mengirimkannya, dan tidak wajib 
baginya menunaikan haji dan umrah tahun depan kecuali jika ingin 
menunaikannya.'? 


Abu Ja'far berkata: Alasan orang yang berpendapat demikian: bahwa 
tempat penyembelihan hadyu dan korban hanya di tanah suci, karena Allah 
menyebutkan demikian dalam firman-Nya: 


Jd) Seng Ep A gan 


Dodi cad J! tas si 

“Demikianlah basa Allah). dan barangsiapa MANA syi `ar- 
syi ar Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. Bagi 
kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai 
kepada waktu yang ditentukan, Kemudian tempat wajib (serta akhir 
masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah).” 
(Os. Al Hajj (221: 32-33), dimana Allah menjadikan tempat penyembelihannya 
di tanah suci, bukan di tempat yang lain. | 


Mereka berkata: Adapun alasan orang yang Bean bahwa Rasulullah 
SAW menyembelih hadyu di Hudaibiyah ketika tertahan dari Ka'bah, ia bukan 
alasan yang disepakati, sebagaimana riwayat berikut: 


» 126 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 226). 
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3295. Al Fadhl bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Mukhawwal 
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bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isaril menceritakan 
kepada kami dari Majza?ah bin Zahir Al Aslami dari bapaknya dari Najih 
bin Jundub AlAslami ia berkata: aku mendatangi Rasulullah SAW ketika 
beliau dihalangi dari Ka'bah, lalu kataku: wahai Rasulullah, kirimkan hadyu 
bersamaku agar kami sembelih di tanah suci! Beliau bersabda: “Apa 
yang hendak engkau lakukan dengannya?” Aku menjawab: Aku akan 
membawanya ke lembah hingga mereka tidak dapat menghalanginya. 

Maka aku pun berangkat Ki dan menyembelihnya di tanah 

suci.!?” 


Mereka berkata: Riwayat ini ai elaskan bahwa Rasulullah SAW 
menyembelih hadyunya di tanah suci, sehingga tidak ada alasan untuk 
mengatakan bahwa beliau menyembelihnya di Hudaibiyah. 


Sebagian mufassir mengatakan, bahwa ayat ini maknanya bukan seperti 
dua makna tersebut, tapi maknanya: jika kalian tertahan karena sakit 
atau rasa takut terhadap musuh sehingga kalian tertinggal dari wukuf di 
Arafah maka kalian harus membayar hadyu karena tertinggal haji dan 
menggantinya. | 

Mereka berkata: Orang yang tertahan dalam haji karena sakit dan alasan- 

alasan yang lain tidak dibenarkan bertahallul kecuali dengan thawaf di 
Ka'bah dan Sa'i antara bukit Shafa dan Marwah jika ia tertinggal haji. 
Mereka berkata: Adapun jika ia dapat menyaksikan berlangsungnya ritual 
maka ia tidak dianggap tertahan. Mereka berkata: Adapun umrah, ia 
tidak tertahan padanya, karena waktunya selalu terbuka. Mereka berkata: 
Orang yang berumrah tidak boleh bertahallul kecuali dengan ritual yang 
harus dilakukannya dalam ihramnya. Mereka berkata: orang yang umrah 
tidak termasuk dalam ayat ini, dan yang dimaksud hanya orang yang 
melakukan ibadah haji. 


— Kemudian mereka berselisih pendapat. Sebagian mereka mengatakan: 


Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (6/222, 223). 
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sekarang tidak ada lagi penahanan musuh dan penahanan sakit yang 
memperbolehkan orang yang tertinggal haji untuk bertahallul dari ihramnya 
sebelum ia melakukan thawaf di Ka'bah dan sai antara bukti Shafa dan 
Marwah. Mereka beralasan dengan riwayat berikut: 


3296. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami dari Laits dari Mujahid dari Thawus 1a berkata: 
Ibnu Abbas berkata: sekarang tidak ada lagi penahanan.'** 


3297. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin Qasim memberitahukan 
kepadaku bahwa Aisyah berkata: Aku tidak mengetahui seseorang yang 


ihram bertahailul karena sesuatu sebelum sampai di Ka'bah!” . 


3298. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 


kepada kami dari Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 


Tidak ada penahanan kecuali orang yang tertahan musuh, ia bertahallul 
dengan umrah, dan tidak diharuskan baginya untuk mengganti haji dan 
umrah. 130 

Sebagian mereka mengatakan: penahanan musuh masih tetap berlaku 
sampai sekarang dan esok, seperti yang kami sebutkan dari tiga perkataan 
mereka yang lalu. Dan makna ayat: jika kalian tertahan dari haji sehingga 


tertinggal darinya maka kalian harus membayar hadyu karena sebab 


ketinggalan haji. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: . 


3299. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku dari Ibnu Syihab dari Salim, ia berkata: adalah Ibnu Umar 


. enggan memberikan persyaratan dalam ibadah haji, dan mengatakan: 


tidakkah cukup bagi kalian Sunnah Rasulullah SAW? Jika salah seorang 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/3). 
Ibid. 
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diantara kalian terhalang dari haji hendaknya ia thawaf di Ka'bah dan 


— sai antara Shafa dan Marwah, kemudian diperbolehkan melakukan segala 
— sesuatu sampai haji tahun berikutnya, dan membayar hadyu atau puasa 


jika tidak menemukan hadyu.! 


3300. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 


Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi” dari Ibnu Umar ia berkata: orang 
yang tertahan tidak boleh bertahalull dari sesuatu sebelum sampai di - 
Ka bah dan tetap dalam ihramnya seperti semula, kecuali jika ia terluka 
maka ia harus berobat dan membayar denda. Dan jika telah sampai di 


Ka'bah, jika umrah ia harus menggantinya, dan jika haji maka ia harus 


menggantinya dengan umrah, dan ia harus berhaji tahun berikutnya serta 
dan membayar hadyu, jika tidak menemukan hadyu maka ia harus puasa 
tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah pulang kembali.'? 


3301. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 


menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, ia berkata: Nafi' 
memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu Umar melewati Ibnu Hazzabah 
di tempat minum, lalu melihatnya terluka maka ia pun menanyakannya, 
lalu Ibnu Umar memerintahkan kepadanya agar tetap seperti semula tidak 
bertahallul hingga sampai di Ka'bah, kecuali jika 1a terkena luka lalu 
berobat, maka ia harus membayar hadyu, dan hendaknya ia benua 
untuk haji.'** 


3302. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Shalih 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Uqail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab ia berkata: 
Salim bin Abdullah memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu Umar berkata: 
Barangsiapa tertahan sesudah berihram haji, ia tertahan karena rasa takut, 
sakit, halangan kendaraan, atau alasan yang lain, maka ia boleh mencari 


At-Tirmidzi dalam bab haji (942) dan ia berkata: hadits hasan shahih, dani An- 
Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (3750). 

Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (1/361). : 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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solusi dengan apa saja yang diperlukannya, selain berhubungan dengan 

isteri dan memakai wangi-wangian, lalu membayar fidyah yang 

| diperintahkan oleh Allah, yaitu puasa, sedekah, atau menyembelih korban. 

Jika tertinggal haji dan ia masih di tempat ia tertahan, atau tertinggal wukuf 

di Arafah sebelum fajar dari malam Muzdalifah, maka ia dianggap telah 

ketinggalan haji dan hajinya menjadi umrah; ia datang ke Mekkah lalu 

thawaf di Ka'bah dan sa'i antara bukit Shafa dan Marwah. J ika 

mempunyai hadyu ia harus menyembelihnya di Mekkah dekat dengan 

— Masjidil Haram, kemudian mencukur rambutnya atau memendekkan, dan 

barulah ia diperbolehkan berhubungan dengan isteri, memakai wangi- 

— wangian dan yang lainnya. Kemudian pada tahun berikutnya ia harus 

. menunaikan haji dan membayar Sta dari si yang mudah didapat 
— olehnya.” : 

3303. Yunus bin Abdul la menceritakan ERA 1a berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kep ada kami, ia berkata: Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: Orang yang tertahan tidak dibenarkan bertahallul sebelum 
thawaf di Ka'bah dan sai antara Shafa dan Marwah, meskipun terpaksa 
harus mengenakan pakaian biasa atau obat t yang dibuat untuknya, dan 
membayar denda.” tis 

— In yang diriwayatkan dari Ibnu Umar tentang orang yang tertahan karena 
sakit dan yang lainnya. | | 
Adapun orang yang tertahan karena musuh, ia berpendapat seperti yang 
dikatakan Malik bin Anas sebagaimana yang telah kami sebutkan 

| sebelumnya. 


3304. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abdullah 
` bin Numair menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ubaidillah 


Ibnu jaw dalam Zad Al Masir 1200). Pa 
sisa Syafi'i Pi dalam Musnad (1/124), Al SN dalam Sunan (5/219) dani Ibnu Hazm 
dalam Al Muhalla (11200). | | | : | 





Tafsir Ath-Thabari 


memberitahukan kepada kami dari Nafi” bahwa Ibnu Umar ingin berhaji 
ketika orang-orang yang haji singgah di tempat Ibnu Zubair, lalu kedua 
puteranya yaitu Salim dan Ubaidillah berkata kepadanya: “Tidak perlu 
engkau berhaji tahun ini, karena kami khawatir terjadi peperangan antara 
orang-orang, lalu engkau terhalang dari Ka'bah.” Ia menjawab: jika aku 
terhalang darinya maka aku akan melakukan seperti yang dilakukan 
Rasulullah SAW ketika beliau dihalangi orang-orang Quraisy dari Ka'bah, 
dimana beliau mencukur lalu kembali pulang." 


3305. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar dari Yazid bin Abdullah 
bin Syukhair bahwa ia berihram umrah lalu tertahan, 1a berkata: maka 1a 
mengirim surat kepada Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, lalu keduanya 
menjawab agar ia mengirimkan hadyu, kemudian bermukim hingga 
bertahallul dari umrahnya. Ia berkata: lalu ia mukim selama enam atau 


tujuh bulan.” 


3306. Ya'qub menceritakan kepadaku, ja berkata: Ibnu Aliyah menceritakan - 


kepada kami, ia berkata: Ya'qub memberitahukan kepada kami dari Abul 
“Ala bin Syukhair ia berkata: Suatu ketika aku berangkat umrah, lalu 
terjatuh dari untaku hingga kakiku patah, maka kami mengutus orang 
kepada Ibnu Abbas dan Ibnu Umar untuk bertanya kepada mereka, lalu 
keduanya mengatakan: Sesungguhnya umrah tidak memiliki waktu tertentu 
seperti haji, maka janganlah bertahallul sebelum sampai di Ka'bah. Ia 
berkata: Maka aku pun tinggal di Dutsainah atau dekat ja selama 


kurang lebih tujuh atau delapan bulan." 


3307. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepadaku 
dari Ayyub bin Abi Tamimah As-Sakhtiyani dari seorang penduduk Basrah 
bahwa dulu pernah mengatakan: Aku pergi ke Mekkah hingga ketika di 


Ahmad dalam Musnad (2/141) dan Al Baihaqi dalam Sunan (5/107). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/238) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/266). 

Ibnu Abi Li dalam Mushannaf (4/238). 





Surah Al Baqarah 


tengah perjalanan pahaku patah, lalu aku mengutus seseorang ke Mekkah 


— untuk menemui Ibnu Abbas, dan di Mekkah terdapat Ibnu Abbas, Ibnu 
— Umar dan orang-orang, namun tidak seorangpun memberiku rukhshah : 


untuk bertahallul, maka akupun berdiam diri dalam kondisi demikian 
selama tujuh bulan hingga aku bertahallul umrah." 


3308. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Ma'mar dari Ibnu Syihab tentang orang umrah yang patah tulangnya, 
ia berkata: ia tetap dalam ihramnya hingga sampai di Ka'bah melakukan - 
thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwah, mencukur atau memendekkan 


. rambutnya dan ia tidak berkewajiban apa-apa.'” 


- Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah yang 


139. 


140 . 


mengatakan: bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya: “nas nu 
Sg 2 3, P aa a IL 2. EE OE P an na si F 
AE SAM ila a ah Sa Ga Papa La adalah 

setiap orang yang tertahan dalam ihram umrah atau haji, dan bahwasanya 


- tempat penyembelihannya adalah dimana ia tertahan, dimana ia boleh 


bertahallul dari ihramnya setelah hadyu sampai di tempat 
penyembelihannya, di tanah haram maupun di tanah halal, dan ia harus 
mengganti haji atau umrahnya setelah dirasa memungkinkan, karena telah 
diriwayatkan secara mutawatir bahwa Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya ketika tertahan dari Ka'bah pada tahun Hudaibiyah, mereka 


“lalu menyembelih hadyu dan bertahallul dari ihram mereka sebelum sampai 


di Ka” bah, kemudian pada tahun berikutnya mereka mengganti umrahnya. 


Dan tidak ada seorang pun dari para ulama yang mengatakan bahwa 


Rasulullah SAW dan para sahabatnya tetap dalam ihramnya untuk 


| menunggu sampai tiba di Ka'bah melakukan thawaf dan sa'i antara Shafa 


dan Marwah lalu tahallul, dan tidak juga hadyunya sampai di tanah suci. 
Jadi, yang paling tepat untuk ditiru adalah perbuatan Rasulullah SAW, 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/238) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/266). sn 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/266). 
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karena tidak ada riwayat yang menolaknya. Jika demikian, dimana para 
ulama berselisih pendapat tentang masalah ini, diantara mereka ada yang 
menakwilkan demikian dan ada yang menakwilkan yang lain, sementara 
riwayat dari Rasulullah SAW adalah benar adanya, maka yang paling ` 
tepat adalah penakwilan yang sesuai dengan riwayat ini, karena semuanya 
sepakat bahwa ayat ini diturunkan pada hari itu dan berkenaan dengan 
penahanan orang-orang kafir Quraisy dari Ka'bah. 


Berikut ini riwayat yang sesuai dengan penj jelasan kami: 


3309. Ya'qub menceritakan kepadaku, i ja berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj bin Abi Utsman menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadaku, 
bahwa Ikrimah pelayan Ibnu Abbas menceritakan kepadanya, ia berkata: 
Al Hajjaj bin Amr Al Anshari menceritakan a bahwa: ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: 


Da Ia 
“Barangsiapa patah tulang atau pincang maka ia telah bertahallul 
dan wajib atasnya haji lagi”. Ia berkata: lalu aku menceritakannya 


kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, dan keduanya para | 
“Benar”! 


3310. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, 
dan Humaid bin Mas' adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Hubaib menceritakan kepada kami dari Hajjaj Ash-Shawwaf dari 
Yahya bin Abi Katsir dari Ikrimah, dari Hajjaj bin Amr, dari Rasulullah 
SAW hadits yang sama, juga dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah.'? 


Maksudnya, bahwa hadits ini memerintahkan untuk mengganti haji yang 


Ahmad dalam Musnad (3/450), Abu Daud dalam bab Manasik (1862), At-Tirmidzi 
dalam bab haji (940) dan An-Nasa'i dalam bab manasik (5/199) (2861). 

Lihat footnote sebelumnya, riwayat dengan sanad ini disebutkan oleh Al Hakim 
dalam Mustadrak (1/470) dan ia berkata: shahih menurut syarat Bukhari dan Muslim 
namun keduanya tidak meriwayatkannya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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tertunda seperti halnya Rasulullah SAW dan para sahabat mengganti umrah 
mereka yang tertunda di tahun Hudaibiyah pada tahun berikutnya. 


Kami ingin bertanya kepada pendapat yang mengatakan, bahwa jJ ika 
tertahan musuh lalu tahallul ia tidak wajib mengganti, tetapi jika tertahan 
sakit lalu tahallul ia wajib mengganti, apa alasannya mewajibkan yang ini 
dan menggugurkan yang itu, sementara keduanya telah bertahallul dari 
ihramnya yang semestinya jika tidak ada sesuatu yang menghalanginya ia 
harus menyempurnakannya? Jika ia mengatakan; karena ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan penahanan musuh, maka tidak dibenarkan 
mengalihkan maknanya kepada yang lain, kami ingin mengatakan 
kepadanya; bahwa alasan Anda dibantah oleh sejumlah ulama, namun 
demikian kami menerima pendapat Anda, tetapi sungguh seandainya 
hukum orang yang tertahan sakit sama dengan hukum orang yang tertahan 
musuh, karena keduanya memiliki akibat yang sama aya tertahan dari 
Ka'bah, meskipun sebabnya berbeda. 


Kemudian kami juga ingin bertanya: apakah perbedaan antara keduanya 
berdasarkan nash atau giyas? Ia tidak akan memiliki jawaban kecuali 
menerima pendapat kami. | 


Adapun orang yang berpendapat, bahwa tidak ada penahanan dalam 
umrah karena waktunya tidak terbatas, kami ingin bertanya: Apakah 
alasan Anda mengatakan demikian, sementara Anda tahu bahwa 
Rasulullah SAW justru tertahan dari Ka'bah ketika hendak melakukan 
umrah? Apa pendapat Anda, jika ada orang yang mengatakan bahwa 
tidak ada penahanan dalam haji, yang ada adalah ketinggalan, dan orang 
yang ketinggalan haji ia harus tetap dalam ihramnya hingga thawaf di 
Ka'bah dan sai antara Shafa dan Marwah, karena tidak ada hadits yang 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW telah menetapkan hukum bagi or- 
ang yang tertahan haji? Dan sejumlah ulama mengatakan demikian. 
. Sedangkan umrah telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW, bahkan Allah 
telah menurunkan hukumnya sebagaimana dipraktekkan Rasulullah SAW, 
yaitu bertahallul dan mengganti, dan di dalamnya termasuk penahanan 
haji, apa perbedaan antara ia dengan haji? Pernyataan ini jika kami 
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kembalikan kepadanya, ia tidak akan menemukan jawaban kecuali 
menerima pendapat kami. 


Penakwilan firman Allah: PA Se Eip A5 zi Gas, Ka IE oad 
SA sia 36 Pi A alas (Jika ada diantara kalian yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya fidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya; jika kalian tertahan maka hendaklah 
membayar hadyu, dan janganlah kalian mencukur rambut sebelum hadyu 
kalian sampai di tempat penyembelihan, kecuali jika terpaksa harus 
mencukurnya karena sakit atau gangguan kutu di kepala, meskipun hadyu 
belum sampai di tempat penyembelihan, ia diperbolehkan mencukur 
rambutnya, dengan syarat harus membayar fidyah berupa puasa, sedekah, 
atau menyembelih binatang. 


Demikian penakwilannya seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3311. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
-menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, 1 1a berkata: : aku bertanya kepada Atha‘: apa yang dimaksud dengan 
E J g 31? Ia menjawab: yaitu kutu dan yang lainnya, pume dan 
apa yang dirasakan kepala. Ki 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa tidak dibenarkan mencukur rambut 
Jika ingin membayar fidyah dengan bersedekah atau menyembelih binatang 
kecuali setelah membayar denda, tapi jika ingin membayar fidyah dengan 
puasa, maka ia boleh mencukur kemudian puasa. Demikian seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: | 
3312. Ubaidillah bin Mu'adz menceritakan kepada kami dari bapaknya dari 
Asy'ats dari Al Hasan ia berkata: jika orang yang berihram terkena 
gangguan di kepalanya ia mencukur rambutnya ketika mengirimkan domba 


43 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/214) dan dinisbatkan kepada Waki’, 
Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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atau memberi makan orang miskin, tapi jika puasa, 1a boleh mencukur 
terlebih dahulu kemudian setelah itu berpuasa." 


3313. Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, ia berkata: Jika seseorang berihram haji lalu tertahan ia harus 

- mengirimkan domba sebagai hadyu, dan jika ia telah lebih dahulu 
mencukur rambutnya sebelum hadyunya sampai di tempat penyembelihan, 
memakai wangi-wangian, atau berobat, maka ia harus membayar fidyah 
berupa puasa atau sedekah atau menyembelih binatang. Ibrahim 
mengatakan: Lalu hal itu aku ceritakan kepada Sa'id bin J ubair, 1a pun 

 berkomentar, “Ibnu Abbas juga mengatakan demikian.” 


3314. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
— dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: Sa Sa Ls San ob ia 
berkata: Barangsiapa tertahan karena sakit atau patah tulang, maka 
hendaklah mengirimkan hadyu, dan tidak dibenarkan mencukur 
rambutnya serta bertahallul sebelum tiba hari kurban. Barangsiapa sakit, 
memakai celak, memakai minyak wangi berobat, terkena gangguan di 
kepalanya lalu mencukur rambutnya, maka ia harus membayar fidyah 
berupa puasa, sedekah, atau menyembelih binatang." 


3315. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami | 
— dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.' 


3316. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid bin 
- Zurai' menceritakan Kopana, kami, ia berkata: Sa id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: up FAFE a A esi w Ga) Ca OË o 

: O J an 3 dadi ini jika 1a telah mengirimkan hadyunya, kemudian 


44. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). 
145 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1232) 

146 Ibid. 

147 Ibid. 
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Ingin mencukur rambutnya karena sakit, karena memakai wangi-wangian, 
mengenakan pakaian biasa, atau yang lainnya, maka 1a harus Bmcgnbayai 
fidyah. sii | 


3317. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku 
dari Uqail, dari Ibnu Syihab, ia berkata: barangsiapa tertahan dari haji 
lalu sakit atau terkena gangguan di kepalanya lalu mencukur rambutnya 
ketika dalam masa tertahan itu, maka ia harus membayar fidyah berupa 
puasa, sedekah, atau menyembelih binatang.“ 


3318. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Ugail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Salim bin Abdullah memberitahukan kepadaku bahwa Abdullah bin Umar, 
ia berkata: Barangsiapa tertahan sesudah mengenakan ihram haji lalu sakit 
atau merasa takut, maka ia boleh saja mencari solusi dengan apa saja 
yang dibutuhkannya, kecuali menggauli isteri dan memakai wangi-wangian, 
dan harus membayar fidyah yang diperintahkan Allah yaitu puasa, sedekah, 
atau menyembelih binatang.'” | 


. 3319. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Sari menceritakan kepada kami dari 
 Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, ia berkata: 


Adalah Ali RA ditanya tentang firman Allah: 4 3 Ii Xu ARA 
Oei 23 PA uya FAFE EEr c kal ia berkata: ini sebelum 
hadyu disembelih, jika ia terkena sesuatu maka ia harus membayar 
fid 151 : 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: barangsiapa diantara 
kalian sakit atau terkena gangguan di kepalanya maka ia harus membayar 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/317). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/163). 
- Abu Hayyan dalam tafsirnya (2/262). 


Ibid. 
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fidyah berupa puasa, sedekah, atau menyembelih binatang sebelum 
mencukur jika 1a ingin mencukurnya. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: | 


3320. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku Bea kepadaku dari anang dari Ibnu 
Abbas: | Na uya FFF Pa Si Za gi Ka Xu ay 
LA ya 133.5 iaberkata: Barangsiapa yang parah sakitnya atau terganggu 
kepalanya sedang ia dalam keadaan ihram, maka ia harus membayar 
fidyah berupa puasa, memberikan makan, atau menyembelih binatang, 
dan tidak dibenarkan mencukur rambutnya sebelum membayarkan 

| fidyahnya.'*? 
Alasan orang yang berpendapat demikian, adalah sebagai berikut: 


3321.Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Ya'gubia berkata: aku bertanya aa Bala Atha' tentang 
firman Aliah: A uya Pa da uya agl 2 Kar Xu aya 
Di PEF 235 Jia berkata: bahwa Ka'b bin Ajarah melewati Rasulullah 
SAW dan di kepalanya banyak terdapat kutu, Rasulullah SAW lalu 
bertanya kepadanya: “Apakah engkau memiliki domba?”. Ka'b 
menjawab: Tidak. Maka Rasulullah SAW bersabda: . 


at , 
“Jika kau mau, berilah makan kepada enam orang miskin, dan jika 


kau mau boleh berpuasa tiga hari, kemudian cukurlah rambutmu." 


Abu Ja'far berkata: Adapun sakit yang boleh diobati dengan wewangian 


152 Disebutkan dengan senada oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/328). 

18 Hadits ini Al Ausath, ia dengan sanad dan redaksi ini tampaknya hanya diriwayatkan 
oleh Thabari, dan nanti akan kita temukan sejumlah hadits- kan dengan sanad 
dan redaksi yang lain. 





da a A ab 


dan mencukur rambut, yaitu semua penyakit yang sembuhnya hanya dengan 
cara demikian, seperti penyakit radang selaput dada yang sembuhnya dengan 
cara mencukur rambutnya dan yang sejenisnya, dan luka-luka yang ada di 
tubuh manusia dimana penyembuhannya hanya dengan obat yang bercampur 
wewangian dan lain sebagainya. Adapun gangguan yang ada di kepala seperti 
pusing, migran, banyak kutu dan lain sebagainya yang sembuhnya hanya 
dengan cara mencukur rambut kepala maka ia termasuk dalam keumuman 
firman Allah: . 4.015 3 63024, 3f dan telah diriwayatkan dari Rasulullah SAW 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ka'b bin Ajarah, ketika ia 
- mengadukan gangguan kutu yang ada di kepalanya pada tahun Hudaibiyah. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3322. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib dan Humaid bin 
Mas'adah, keduanya mengatakan: Yazid bin Zurai” menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Sya'bi dari Ka'b 
bin Ajarah ia berkata: adalah Rasulullah SAW berlalu di hadapanku di 
Hudaibiyah, dimana aku memiliki rambut yang sangat lebat, yang hampir 
di setiap helai rambutku terdapat kutu dan telurnya, maka beliau bersabda: 


-JG fas Or Ka 1ER “i Is ah tel Ta 3 
— PA Ba a 21 gi a 3 3 o | Ju N 


“Ini Si BA r Aku menjawab: benar wahai Rasulullah 
sangat menyakitkan. Beliau bersabda: “Adakah kamu memiliki 
binatang sembelihan? ”. Ia menjawab, “Tidak.” Beliau lalu bersabda, 
“Jika kau mau berpuasalah selama tiga hari, dan jika kau mau, kau 
boleh bersedekah dengan tiga sha’ kurma untuk enam orang miskin, 
setiap orang miskin setengah sha”. | 


3323. Ishag bin Syahin Al Wasithi encek kepadaku, ia berkata: Khalid 


54 Ahmad dalam Musnad (4/243) dan Abu Daud dalam bab manasik (1358) 
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At-Thahhan menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, dari Ka'b 
bin Ajarah, dari Rasulullah SAW, hadits yang sama.” 


3324. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asad bin Amr menceritakan kepada kami dari Asy' ats dari Amir, 
dari Abdullah bin Ma'qil dari Ka'b bin Ajarah ia berkata: aku keluar 
bersama Rasulullah SAW tahun Hudaibiyah, dan aku memiliki rambut 
yang lebat yang banyak kutu dan telurnya. Lalu Rasululah SAW melihatku 
dan mengatakan: “cukurlah!”. Maka aku pun mengikutinya, lalu beliau 
bersabda: “Adakah engkau memiliki hadyu?”. Aku menjawab: Tidak. 
Beliau bersabda: “ia sembelihan yang mudah di dapat”. Aku 
menjawab: tidak punya. Beliau bersabda: “(kalau begitu) berpuasalah 
tiga hari atau berilah makan enam orang miskin, setiap orang miskin 
setengah sha”. Ia berkata, lalu turunlah ayat berikut mengenai diriku: 


M Iin 3 ep oh Tlah A cet Ll Kai Ka OP ya 


| hingga akhir ayat.'” 


Abu Ja'far berkata: Hadits ini mengindikasikan bahwa pendapat yang 


benar adalah yang mengatakan bahwa fidyah wajib dibayar oleh orang yang 
mencukur, sesudah mencukur rambutnya. Adapun pendapat yang mengatakan 
bahwa ia harus membayar fidyah sebelum mencukur rambutnya adalah tidak 
benar, karena Ka'b bin Ajarah menginformasikan bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadanya agar membayar fidyah setelah memerintahkan 
kepadanya agar mencukur rambutnya. 


3325. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Al Asbahani dari Abdullah bin Ma'gil 
dari Ka'b bin Ajarah bahwa ia berkata: Adalah Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadaku puasa tiga hari atau memberi makan tiga sha ' 
untuk enam orang miskin.'”” 


Ibid. 
Ahmad dalam Musnad Si 
Ibid (4/242, 243). 





Tafsir Ath-Thabari 


3326. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Asbahani, dari 

- Abdullah bin Ma gil, ia berkata: Aku duduk dekat Ka'b bin Ajarah ketika 
1a di masjid, lalu aku bertanya kepadanya tentang ayat berikut: 
Pemai Baz kp ya Asad senen st La Kanji Ki OÉ ya 
jawabnya: ia diturunkan berkenaan dengan diriku: ada gangguan di 
kepalaku, lalu aku pergi menghadap Rasulullah SAW dan kutu-kutu 
berjatuhan di wajahku, maka beliau bersabda: “aku lihat engkau 
tampak sangat kepayahan, adakah engkau memiliki domba?” . Aku 
menjawab: Tidak, maka turunlah ayat ini. Ia diturunkan khusus atas diriku 
tapi umum untuk kalian.!s 


3327. Tamim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag Al Azrag 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Abdurrahman bin Al 
Asbahani i 1a berkata: aku mendengar Abdullah bin Ma gilAl Muzanni 
mengatakan: aku mendengar Ka'b bin Ajarah berkata: aku pergi haji 
bersama Rasulullah SAW, dimana rambut jenggot, kumis dan alisku 
berkutu, lalu hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
memanggilku dan bersabda: “Aku tidak tahu ini menimpamu a 
kemudian beliau memerintahkan agar: “panggilkan tukang cukurku!”, 
lalu mereka memanggilnya dan mencukurku. Kemudian a 
“Adakah engkau memiliki sesuatu yang dapat disembelih sebagai 

 dendamu? ” Iaberkata: aku menjawab: "Tidak. Beliau bersabda: “maka 
puasalah tiga hari atau berilah makan enam orang miskin, setiap 
orang miskin setengah sha ' makanan” Kab berkata: maka turunlah 
ayat berikut khusus mengenaiku: uya so: ag Hi Ka Xu CI ja 
OMNE Bp aP Lan uya AAA cha kemudian ia menjadi umum untuk 
semua orang.' 


3328. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 


8 Ahmad dalam Musnad (4/242), dan lihat shahih Al Bukhari bab mahshar (1816) 
dan Muslim dalam bab haji (85). NN 
159 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepadaku dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ka'b bin 
Ajarah ia berkata: adalah Rasulullah SAW berlalu dihadapanku, ketika 
aku sedang memasak, dimana kutu- Kut berguguran di wajahku, maka 
beliau bersabda: | 
PA A o GEYA 
s l j (AS Van Liga abi a 
“Adakah kutu-kutu di kepalamu ini menyakitkanmu? ”, ia berkata: 
aku menjawab: “Ya.” Maka Beliau bersabda: “cukurlah dan puasalah 
tiga hari atau pening makan enam orang miskin atau sembelihlah 
seekor domba.” 


3329. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 


' berkata: Aku tidak tahu dengan yang mana ja memulai. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
dengan sanadnya dari Rasulullah SAW hadits yang sama, hanya sajaia 
mengatakan: dan kutu-kutu berguguran di wajahku, atau mengatakan: di 
alisku, dan mengatakan juga: “atau sembelihlah binatang. Ayyub 


161 


3330. Humaid bin Mas adah menceritakan kepad kami, ia berkata: Yazid bin 


160 


161 
162 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Aun 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi Laila 
dari Ka'b ia berkata: ayat ini diturunkan berkenaan denganku, ia berkata: 
maka beliau bersabda: “mendekatlah kepadaku!”, maka aku pun 
mendekat, lalu beliau bersabda: “adakah kutu-kutumu ini 
menyakitimu? ”, iamenjawab: aku mengira ia berkata, “Ya.” Ia berkata: 
lalu beliau memerintahkan kepadaku agar berpuasa, bersedekah, atau 
menyembelih apa yang mudah didapat.” 


Ahmad dalam Musnad (4/244), Al Bukhari dalam shahihnya bab muhshar (1815), 
. Muslim dalam bab haji (81) dan At- Tirmidzi dalam Tafsir Qur*an (2974). 

Ahmad dalam Musnad (4/241) dan Muslim dalam bab haji (80). 

Muslim dalam bab haji (81). 
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3331. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Shalih bin Abi Khalil dari 
Mujahid dari Ka'b bin Ajarah, bahwa Rasulullah SAW datang kepadanya 

- saat di Hudaibiyah ketika ia sedang memasak dimana kutu di rambutnya 
berguguran, maka Rasulullah SAW bersabda: “Adakah engkau merasa 
sakit dengan kutu-kutumu?”, ia menjawab: “Ya.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda: “cukurlah rambutmu, tapi engkau harus membayar 
Jidyah, yaitu puasa, sedekah, atau berkorban: menyembelih binatang 
korban, berpuasa tiga hari atau memberi makan enam orang 


miskin. ia) 


3332. Bisyr bin Mu'adz menceritakan E N kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Ibnu Abi Khalil dari Abdurrahman bin Abi Laila, 

ia berkata: kami mendengar, bahwa Rasulullah SAW mendatangi Ka'b 
— bin Ajarah di Hudaibiyah, kemudian ia menyebutkan hadits yang sama.'“ 

3333. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
memberitahukan kepadaku dari Mujahid dari Abdurrahman bin Abi laila 
tentang Ka'b bin Ajarah, ia berkata: adalah Rasulullah SAW berlalu di 
hadapanku, dan aku sedang di Hudaibiyah dimana rambutku penuh 
dengan kutu. Maka beliau bersabda: “apakah kutu-kutumu 
menyakitkanmu? ”, ia menjawab: aku berkata: Ya. Beliau bersabda: 

“cukurlah ”. Ia berkata: karena sebab akulah 2 ini diturunkan: 56 aa 
Hn PA EN st Lg Ka S 
3334. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih dan Ayyub As-Sakhtani dari Mujahid, 


163 Lihat atsar sebelumnya. 
164. Lihat atsar sebelumnya. 
165 Ahmad dalam Musnad (4/243). . 





Surah Al Baqarah 


. dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka'b bin Ajarah, ia berkata: Adalah 


Rasulullah SAW berlalu dihadapanku ketika tahun Hudaibiyah, ketika 
aku sedang memasak dimana kutu-kutu di rambutku berj atuhan atasku, 
maka Rasulullah SAW bersabda: “Adakah engkau merasa terganggu 


dengan kutu-kutumu? ”, ia berkata: aku menjawab: “Ya.” Maka 
— Rasulullah SAW bersabda: “(kalau begitu) cukurlah rambutmu, dan 


sembelihlah binatang, atau puasa tiga hari, atau beri makan tiga 
sha 'kepada enam orang miskin”. Ayyub berkata: sembelihlah binatang, 
dan Ibnu Abi Najih mengatakan: “Sembelihlah domba.” 


3335. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Laila 
menceritakan kepadaku dari Ka'b bin Ajarah, bahwa Rasulullah SAW 
melihatnya dan kutunya berjatuhan pada wajahnya, lalu beliau bertanya: 

“Adakah. kutu-kutumu menyakitimu? ”. Ia menjawab: Ya, Maka 
Rasulullah SAW menyuruhnya agar mencukur rambutnya padahal ia masih 
di Hudaibiyah dan orang-orang masih belum diperbolehkan bertahallul, 
dimana mereka sangat kepingin masuk Mekkah. Maka turunlah ayat 
tebusan, lalu Rasulullah SAW memerintahkan kepadanya agar memberi 
makan kepadaenam orang miskin secara terpisah, menyembelih kambing, 
atau berpuasa tiga hari.'” 


3336. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan Honda kami, ia berkata: Husyaim 
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menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Mujahid, dari 


Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka'b bin Ajarah, ia berkata: Kami 


bersama Rasulullah SAW di Hudaibiyah, dimana kami sedang berihram, 
dan orang-orang kafir telah mengepung kami. Ia berkata: Dan aku memiliki 
rambut yang sangat lebat, lalu kutu-kutu berjatuhan di wajahku. Lalu 
Rasulullah SAW lewat di hadapanku, dan mengatakan: “adakah kutu- 
kutu di kepalamu ini mengganggumu? ”. Ia berkata: Aku menjawab: 


Ibid. 
Al Bukhari dalam bab muhshar (1815). 








a a Tafsir Ath-Thabari 


“iya Makajurunlah firman Allah: a oy 653 a 3f U Su IE 
10 L5 a ap oya gdid / 


3337. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, dari Ka b bin Ajarah, ia 
berkata. Sungguh ayat ini diturunkan atas diriku: zey Uae a OS ya 
On 239 Palas ya aaa Pa G3 ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda ketika di Hudaibiyah, ketika berada di sisi pohon, dan 
aku sedang berihram: “adakah kutu-kutunya mengganggumu?”, aku 
menjawab: iya, atau kalimat tentangku yang aku tidak mengingatnya waktu 
itu, lalu turunlah firman Allah ini. Dan yang dimaksud dengan sL- adalah 
domba.'? 


3338. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Mujahid, ia berkata: Ka'b 
bin Ajarah berkata: Demi Dzat yang jiwaku berada dalam kekuasaa- 
Nya, sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan denganku, dan akulah 
yang dimaksud, kemudian ia menyebutkan hadits yang sama, ia berkata: 
Dan, beliau memerintahkannya agar mencukur rambutnya." 


3339. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, i 1a berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 


| memberitahukan kepadaku dari Abdul Karim bin Malik Al Jazri, dari 


Mujahid, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka'b bin Ajarah: bahwa 
suatu ketika 1a bersama Rasulullah SAW, lalu kepalanya terserang kutu, 
maka Rasulullah SAW memerintahkan kepadanya agar mencukur 
rambutnya, seraya bersabda: “Berpuasalah tiga hari, atau berilah 
makan enam orang miskin sebanyak dua mud dua mud setiap 
orang, atau sembelih kambing, dan mana saja yang kamu lakukan 
itu cukup bagimu.” : 


Ahmad dalam Musnad (4/241). 

Ibid. 

Ibid. 

Malik dalam Muwaththa' bab haji 237141 N 





Surah Al Baqarah 





3340. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas menceritakan 
kepadanya dari Humaid bin Qais, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari 
Ka'b bin Ajarah bahwa Rasulullah SAW bersabda: “barangkali kutumu 
menyakitkanmu? ” Ia berkata: maka jawabku: 1ya wahai Rasulullah. 
Maka Rasulullah SAW bersabda: “cukurlah rambutmu, dan puasalah 
tiga hari, atau berilah makan enam orang miskin, atau sembelihlah 
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kambing.’ 


3341. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, bahwa Malik bin Anas menceritakan 
kepadanya dari Atha bin Abdullah Al Khurasani bahwa ia berkata: seorang 
syaikh di pasar pemintalan di Kufah memberitahukan kepadaku dari Ka'b 

bin Ajarah bahwa ia berkata: adalah Rasulullah SAW datang kepadaku, 

— dan aku sedang meniup di bawah periuk sahabat-sahabatku, dimana 
rambut dan jenggotku penuh dengan kutu, lalu beliau memegang dahiku, 
kemudian bersabda: “Cukurlah ini, dan puasalah tiga hari atau 

berilah makan enam orang miskin ”. Dan Rasulullah SAW tahu bahwa 
aku tidak memiliki kambing untuk disembelih.” 


3342. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Nafi’ 
= memberitahukan kepada kami, ia berkata: Usamah bin Zaid menceritakan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka'b Al Oardhi dari Ka”b bin Ajarah,ia 
berkata: Adalah Rasulullah SAW memerintahkan kepadaku agar aku 
mencukur rambutku ketika diserang kutu, kemudian puasa tiga hari atau 
memberi makan enam orang miskin, karena beliau tahu bahwa aku tidak 
memiliki binatang sembelihan.'” 


3343. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Rauh menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari Muhammad 
bin Ka'b, ia berkata: Aku mendengar Ka'b bin Ajarah berkata: Adalah 


Dan Al Bukhari dalam bab muhshar (181 5), Malik dalam Muwaththa" (23891/417). 
113 Malik dalam Muwaththa" dalam bab haji (2399(1/417). | 
174 Ibnu Majah dalam bab manasik (3080). | 








Tafsir Ath-Thabari 


Rasulullah SAW memerintahkan kepadaku agar mencukur rambut dan 
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membayar fidyah dengan domba. 


3344. Ibnu Humaid menceritakan kepda kami, 1a berkata: Harun bin Al 


Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Zubair bin Adi 
dari Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, 1a berkata: Aku bertemu dengan 
Ka'b bin Ajarah di pasar ini, lalu aku bertanya kepadanya tentang 
mencukur rambut? Ia menjawab: Aku sedang berihram, dan terganggu 
dengan kutu, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau 


pun mendatangiku, dan ketika itu aku sedang memasak untuk teman- 
| temanku, lalu beliau menyingkap rambutku dengan jari-jari beliau hingga 


kutu-kutu bertebaran, lalu bersabda: “Cukurlah dan beri makan enam 
orang miskin. MV | 


3345. Muhammad bin Basysyar OE TER kepada kami, ia berkata: Abu | 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juray j memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ memberitahukan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW berada di Hudaibiyah ketika orang-orang kafir 
menahannya, dan ada seorang sahabat bernama Ka b bin Ajarah berkutu 
di kepalanya, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya: “Adakah 
kutu-kutu ini menyakitimu? ”, ia menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: 

“cukurlah kemudian berpuasalah tiga hari atau beri makan enam 
orang miskin dua mud dua mud”. Ia berkata: Aku berkata: Adakah 
Rasulullah SAW menyebut dua mud dua mud? Ia menjawab: Ya, demikian 
juga yang kami dengar bahwa Rasulullah SAW menyebutnya atas Ka b, 
dan tidak menyebut nusuk. Ia berkata: Dan, ada yang memberitahukan 
kepadaku, bahwa Rasulullah SAW memberitahukan hal itu kepada Ka'b 
bin Ajarah di Hudaibiyah sebelum Rasulullah SAW dan para sahabat 
diizinkan untuk mencukur dan menyembelih hadyu, Atha‘ tidak mengetahui 
berapa lama jarak antara cukur dengan menyembelih.” 


Hadits ini adalah adasa dari hadits sebelumnya. 

An-Nasa'i dalam Mujtaba bab manasik haji (2852)(5/195). 

An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (3834), Ahmad dalam Musnad (4/241) dan Al 
Baihaqi dalam Sunan (5/ 169), semuanya dengan redaksi dan sanad yang sedikit 
berbeda. 





Surah Al Baqarah 


3346. Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepadaku, 1a 

| berkata: pamanku Abdullah bin Wahab menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Laits menceritakan kepadaku dari Ibnu Musafir dari Ibnu Syihab 

— dari Fadhalah bin Muhammad Al Anshari, bahwa ia memberitahukan 

- kepadanya dari orang yang dianggap jujur di kaumnya: bahwa Ka'b biri 

Ajarah terkena gangguan di kepalanya, Jalu ia mencukur sebelum hadyu 

sampai di tempat penyembelihannya, maka Rasulullah SAW 
memerintahkan kepadanya agar berpuasa tiga hari." 


3347. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abul Aswad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah memberitahukan 
kepada kami dari Makhramah, dari bapaknya, ia berkata: aku mendengar 
Amr bin Syu'aib berkata: Aku mendengar Syu'aib menceritakan dari 

Abdullah bin Amr bin “Ash, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada 
Ka'b bin Ajarah: “Adakah kutu-kutu ini mengganggumu?”. Ia 

| menjawab: “Ya.” Beliau bersabda: “Maka cukurlah, dan bayarlah 
Jidyah, atau puasa tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin 
atau menyembelih domba”, lalu ia pun melaksanakannya.'” 


Abu Ja'far berkata: Pada bagian yang lalu telah kami Lu makna 
fidyah yaitu balasan dan pengganti. 


Abu Ja'far berkata: lalu para ulama berselisih a tentang kadar 
puasa dan sedekah yang diwajibkan Allah atas orang yang berihram yang 
mencukur rambutnya ketika sakit atau terkena gangguan di kepalanya. 
Sebagian mereka mengatakan: puasa yang wajib adalah tiga hari, sedangkan 
sedekah yang diwajibkan yaitu tiga sha ' untuk enam orang miskin, masing- 
masing setengah sha '. Dan mereka beralasan dengan riwayat-riwayat yang 
telah kami sebutkan diatas. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut: | | 
` 3348. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Malik: 


178 Ibnu Abi Hatim dalam: tafsirnya (1/339). 
179 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (19/104). 





Tafsir Ath-Thabari 


OW N 23 f Ao ya 333.45 ia berkata: puasa: tiga hari, memberi 
makan: enam orang miskin dan binatang yang disembelih: domba.'" 
3349. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abi Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ riwayat yang sama.'" 


3350. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Aswad dari Mujahid riwayat 
yang sama. !®? 


3351. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kamı, 1a berkata: Hai 
menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dan Mujahid, 
Keduanya. mengatakan tentang firman Allah: 331 si A R” 2 aa 
gL 5! yaitu puasa tiga hari, memberi makan enam orang miskin dan 


menyembelih domba atau yang lebih besar darinya.' 


3352. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ja berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Sya bi, dari Abduh bin 
Ma'qil, dari Ka’b bin Ajarah, ia berkata: OW KE 3 3 A uya PRE 
yaitu puasa tiga hari, memberi makan enam orang miskin dan menyembelih 
domba atau yang lebih besar darinya, hanya saja ia mengatakan tentang 
memberi makan enam orang miskin adalah: tiga sha’ kurma untuk enam 
orang miskin.“ E | 

3353. Musa bin Harun parati kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Asbath: menceritakan kepada kami 
dari As- Suddi: An oya Aam TA A eta Las A Ka Xu oya 

| O sa 2334, 3Ijika melakukan satu hal saja, maka ia harus membayar 

fidyah, dan jika melakukan dua, maka ia harus membayar dua fidyah, 
dan ia disuruh memilih antara tiga hal; puasa tiga hari, bersedekah atas 
enam orang miskin, masing-masing setengah sha”, atau menyembelih 


180 At-Tirmidzi dalam Sunan (2973) dan ia berkata: Hadits ini hasan shahih. 
131 Tbid. 

182 bid. | 

183 At-Tirmidzi dalam Sunan (2973) dan Komentar 

184 Ahmad dalam Musnad (4/243). 





| Surah Al Baqarah 


domba dan yang lebih tinggi darinya. Ayat ini diturunkan terhadap Ka'b 
bin Ajarah Al Anshari yang tertahan lalu rambutnya berkutu, maka ia 
mencukurnya.'" 


3354. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid bahwa ia berkata: barangsiapa sakit 
atau memakai celak atau minyak, atau berobat, atau terkena ganggguan 
di kepalanya lalu mencukur, maka 1a harus membayar fidyah; puasa tiga 
hari, memberi makan tiga sha ' atas enam orang miskin atau menyembelih 
domba'*. 


3355. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abi 


Ja'far dari bapaknya, dari Rabi', 1a berkata: jika 1a lebih dahulu mencukur 
sebelum hadyunya sampai di tempat penyembelihan, maka ia harus 
membayar fidyah berupa puasa, sedekah, atau menyembelih. Ia berkata: 
adapun puasa yaitu tiga hari, sedangkan sedekah yaitu memberi makan 
enam orang miskin, satu sha ' untuk dua orang miskin, dan menyembelih 
binatang yaitu domba.'" 


3356. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 


menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abdul Karim, dari Sa'id 
bin Jubair ia berkata: Orang yang membayar fidyah hendaknya berpuasa 
satu hari sebagai ganti dua mud; satu mud untuk makanannya dan satu 
mud lagi untuk lauk pauknya.'** | 


3357. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 


menteritakan a kami dari Anbasah dengan sanadnya hadits yang 
sama. 189 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan telah disebutkan maknanya 
oleh imam Malik dalam Mudawwanah Kubra (2/432). . 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). 

Sa'id bin Manshur dalam Sunan (2/712) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). | 

Ibid. 








ear Ath Thabari 


3358. Al Mutsanna menceritakan ETN ia berkata: Ishaq pacae 


kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah dari Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salamah ia berkata: 
Ali RA ditanya tentang firman Allah: A3 33 Kap Xu o% oad 
CRN 35 sa uya Maa Pa a ia menjawab: puasa tiga 
hari, sedekah tiga sha ' atas enam orang miskin dan menyembelih domba." 


3359. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yazid bin Abi Habib menceritakan kepadaku dari Harb bin 
Qais -pelayan Yahya bin Abi Thalhah- bahwa ia mendengar Muhammad 
bin Ka’ b ha orang yang turun atasnya firman Allah: Xu HÉ va 
ha is So EAP a Ki an ay” » ia berkata: Lalu Rasulullah SAW menjelaskan 
kepadanya, adapun puasa yaitu tiga hari, sedangkan orang-orang miskin 
adalah enam orang dan sembelihan yaitu domba.”' 


3360. Ubaid bin Isma'il Al Hibari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 


bin Numair menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, ia berkata: Jika seseorang berihram haji lalu tertahan maka ia 
harus mengirimkan hadyu berupa domba. Dan jika ia lebih dahulu 
mencukur rambutnya atau memakai wangi-wangian atau berobat sebelum 


- hadyu sampai di tempat penyembelihan maka ia harus membayar fidyah 


berupa puasa atau sedekah atau menyembelih binatang, adapun puasa 
yaitu tiga hari, sedangkan sedekah tiga sha ' atas enam orang miskin, 
masing-masing setengah sha ' dan menyembelih domba.'” 


3361. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dan Muj ahid: S GË oad 
O 23 Pte ya FAFE Pa Si PEF ns keduanya 
berkata: puasa tiga hari, sedekah tiga sha ' atas enam orang miskin dan 
menyembelih domba. !”? | 


As- -Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/515) dan dinisbatkan kepada ki 
Lihat Bidayah Al Mujtahid (1/267). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/235). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/235). 


A) 


Surah Al Baqarah 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa fidyah yang wajib dibayarkan oleh 
orang yang berihram yang mencukur rambutnya karena gangguan di 
kepalanya, karena memakai wangi-wangian, atau sebab yang lainnya, 


— yaitu puasa sepuluh hari atau memberikan makan sepuluh orang miskin. 


Demikian seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 


3362. Ibnu Abi Imran menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin 
 Mu'adz menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Asy ats dari Al 
Hasan tentang firman Allah: Om fa Lo ai ato ya 234243 iaberkata: 


jika orang yang berihram terkena gangguan di kepalanya, ia boleh 


- mencukur dan membayar fidyah dengan salah satu diantara tiga hal, puasa 


— sepuluh hari, sedekah kepada sepuluh orang miskin, masing-masing dua 


mud, satu mud dari kurma dan satu mud dari gandum, dan menyembelih 
domba.” 


3363. Abdul Malik bin Muhammad Ar-Ruqasyi menceritakan kepadaku, 1a 


194 
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berkata: Bisyr bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Al Hasan dan Ikrimah: 
2123 KENIA 3i Ao ya 55323 ia berkata: memberi makan sepuluh 
orang miskin.” 

Pendapat ini menggiyaskan puasa atau sedekah yang diwajibkan atas 
orang ihram yang melakukan pelanggaran kepada hadyu yang diwajibkan 
oleh Allah atas orang yang berhaji tamattu”, dimana jika ia tidak 
menemukan hadyu maka wajib berpuasa sepuluh hari sebagai gantinya. 
Mereka berkata: jika tidak berpuasa dan ingin memberikan makanan 
kepada orang miskin, maka disesuaikan dengan jumlah bilangan hari, 
karenanya ia harus memberikan makan kepada sepuluh orang miskin. 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa fidyah yang wajib dibayarkan 
adalah menyembelih kambing jika ia memilikinya, dan jika tidak, maka 
harus membayarkan dengan uang seharga kambing itu, lalu menjadikannya 
makanan dan menyedekahkannya, dan jika tidak, maka ia harus berpuasa 


“Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/233). 
Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/212). 











` Tafsir Ath-Thabari 


setiap setengah sha ' dihitung sehari. Demikian seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 


3364. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Bakar bin 


— mengatakan: iaikut dalam majelis kita, ia gemetar karenanya. 


Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: A' masy menyebutkan ia 
Sean a BG kepada Sa'id bin Jubair tentang ayat berikut: 
OW A 230 A Jie 3 ia maka jawabnya: Ditetapkan atasnya 
makanan, jika mampu ia harus membeli domba, jika tidak, maka 


dibayarkan senilai domba, lalu menjadikannya makanan dan 


. menyedekahkannya, dan jika tidak, maka harus berpuasa setiap hari 


sebagai ganti setengah sha '. Ibrahim berkata: Demikianlah aku mendengar 
dari Algamah. Ia berkata: ketika Sa'id bin J ubair mengatakan hal ini 
kepadaku, aku tidak mengaguminya. ia berkata: aku berkata: Ini Ibrahim. 
Ia berkata: aku tidak mengaguminya, ia ikut dalam maj jelis kita. Ia berkata: 
Lalu hal itu aku sampaikan kepada Ibrahim, ia berkata: ketika aku 
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3365. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 


menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid ia berkata: Ditetapkan hukum atas orang yang berburu, jika 
tidak menemukan, maka 1a harus menggantinya dengan makanan yang 
senilai, dan jika tidak, maka ia harus berpuasa setiap hari sebagai ganti 
dua mud, demikian juga fidyah. sa 


Sebagian mereka mengatakan: Justru ia dibebaskan untuk memilih antara 


tiga hal sebagai fidyah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3366. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
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menceritakan kepada kami dari Saif bin Sulaiman, dari Mujahid, ia berkata: 
setiap kata ( ji) (41) dalam Al Qur'an berarti perintah memilih, seperti 


sarung pedang di dalamnya ada benang putih dan hitam, mana yang keluar 
diantara keduanya, maka anda mengambilnya." 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/196) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
Abdurrazzaq dalam Mushannaf (4/395) dan Syafi'i dalam Al Umm bal 
Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (1 1/594). | 





Surah Al Baqarah 


3367. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Laits, dari Mujahid, ia berkata: setiap kata ( 51) dalam Al Qur'an 
berarti perintah memilih, mana saja yang lebih.cocok.'” 


3368: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Laits dari Mujahid 
mengatakan: setiap ungkapan dalam Al Qur'an; 359 „ug $ ed IS ia 
berarti perintah untuk melakukan secara berurutan, di kata( ,i)dalam 

Al Qur'an berarti perintah untuk memilih.” 


3369. Nushair bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abi Anisah, dari 
Ibnu Abi Naj ih, dari Mujahid, dimana ia ditanya tentang firman Allah: 

| Us 236 21 ane Oa Tani ja berkata: jika Allah 7a 'ala berfirman 
atas sesuatu, ( 4) (01), maka silahkan anda mengambil yang awal atau 
mengambil yang akhir.” 


3370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha‘ dan Arar bin Dinar mengatakan ba tentang 
firman Allah: po cya Hans Pa uya sl 2g Ka Xu aya 
SM y 233.0 3! keduanya mengatakan kepadanya: Silakan ambil mana 
yang anda suka.?? 


3371. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Atha‘ berkata: setiap kata (s1) ( 51) dalam Al Qur'an, 

maka yang bersangkutan dipersilahkan memilih mana yang ia suka. Ibnu 
Juraij berkata: Amr bin Dinar berkata kepadaku: setiap kata ( Á) (ai) 


199 Ibid. 

20 Ibid. 

201 Malik bin Anas dalam Al Mudawwanah Al Kubra (3/122). 

2022 Lihat perkataan Amru bin Dinar dalam Sunan Al Baihaqi (5/185) dan pendapat 
keduanya dalam Al Umm (2/188). 





dalam Al Qur'an maka pelakunya dipersilahkan P mana yang ia 
sukai.” 


3372. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits memberitahukan kepada 
kami dari Atha‘ dan Mujahid keduanya mengatakan: setiap kata ( si) 
(5!) dalam Al Qur'an maka yang aa dipersilahkan memilih 
mana yang ia suka.” 


3373. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Sufyan dari Laits dan Muj ahid dari Ibnu Abbas 1a 
berkata: Setiap kata (s1) ( aĵ) dalam Al Qur`an maka yang bersangkutan 
dipersilakan memilih mana yang ia suka. Dan jika ia berbunyi: ¿peð (3 
maka ia berarti berurutan.?” 

3374. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah'ia berkata: setiap kata (31) (51) 
dalam Al Qur'an maka yang dipersilakan memilih mana kafarat yang 1a 
suka. Dan jika berbunyi: 4% $ s3 maka ia berarti berurutan.” 


3375. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'man Arim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Atha' menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Setiap kata ( gi) ( goe dalam Al Qur`an berarti diperintahkan 
memilih.” 

Abu Ja'far berkata: Yang benar menurut kami adalah yang sesuai dengan 
riwayat yang benar dari Rasulullah SAW bahwa beliau memerintahkan Ka'b 
bin Ajarah untuk mencukur rambutnya karena gangguan yang ada di kepalanya, 
dan membayar fidyah antara menyembelih domba atau berpuasa tiga hari 


203 Syafi'i dalam Al Umm (2/188). 

204 Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/59). 

208 Al Bukhari dalam shahihnya bab tebusan sumpah, dan Sunan Al Baihagi (1059) 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/98). : | 

Al Bukhari dalam shahihnya bab tebusan sumpah. 

207 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/339). 
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atau memberi nasi tiga sha’ i enam orang miskin, masing-masing 
setengah sha '? 


- Dan kepada orang yang membayar fidyah ia diesel memilih 
sesukanya: karena Allah tidak menetapkan satu hal tertentu, akan tetapi 
memberikan tiga alternatif. Dan barangsiapa yang tidak setuju dengan pendapat 
kami ini, kami ingin bertanya kepadanya: apa pendapat anda tentang orang 
. yang menebus sumpahnya, bukankah ia disuruh memilih antara tiga alternatif 
yang ia sukai? Jika ia menjawab: “Tidak,” berarti ia telah keluar dari 
kesepakatan umat. Dan jika mengatakan: “Ya,” kami ingin bertanya: Apa 
perbedaan antara ia dengan orang yang membayar fidyah karena mencukur 
rambutnya dari gangguan di kepala? Ia pasti tidak memiliki jawaban selain 
- membenarkan pendapat kami. 


Bahwa ijma’ umat yang kami sampaikan ini cukup menjadi dalil dalam 
masalah ini dan tidak perlu dalil yang lain. 


Adapun orang yang berpendapat bahwa fidyah ini harus dibayar sebelum 
mencukur rambut, kami mengatakan: jelaskanlah kepada kami kafarat orang 
yang haji tamattu”, apakah ia dibayarkan sebelumnya atau sesudahnya? Jika 
mereka mengatakan: sebelumnya, kami mengatakan: begitu juga kafarat 
orang yang melanggar sumpahnya dibayarkan sebelumnya? Jika 1a mengatakan, 
Ya begitulah, berarti ia telah keluar dari kesepakatan umat. 


Dan jika ia mengatakan: Hal itu tidak benar. Maka kami katakan 
kepadanya: Apa alasan anda mengatakan, bahwa kafarat mencukur dan kafarat 
tamattu” harus dilakukan sebelumnya, sementara kafarat sumpah dibayarkan 
sesudahnya? Adakah anda memiliki dalil dari nash atau giyas? Ia pasti tidak 
memilikinya dan pada akhirnya membenarkan pendapat kami. 

Adapun orang yang mengatakan: bahwa fidyah orang yang mencukur 


rambutnya karena gangguan di kepala adalah puasa sepuluh hari atau memberi 
makan sepuluh orang miskin adalah pendapat yang menyalahi nash. Kami 


208 Al Bukhari dalam bab haji (1688), Muslim dalam bab haji (80, 86) dan At-Tirmidzi 
dalam bab haji (876). 
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katakan kepadanya: menurut anda, orang yang berburu lalu memilih membayar 
makanan atau puasa adakah anda menyamakannya dengan orang yang 
membunuh binatang buruan yang kecil dan yang besar dalam membayarkan 
makanan dan puasa, atau membedakannya sesuai dengan besar kecilnya 
binatang buruan? Jika mereka menyamakannya; yaitu menyamakan kafarat 
antara orang yang membunuh sapi liar dengan orang yang membunuh anak 
kadal maka ia telah menyalahi pendapat umat. Dan jika mereka mengatakan 
sebaliknya, maka kami mengatakan kepadanya: lalu kenapa anda menyamakan 
antara kafarat orang yang mencukur rambutnya dengan kafarat haji tamattu”, 
sementara anda tahu bahwa orang yang haji tamattu' tidak dipersilahkan 
memilih antara puasa, memberikan makanan dan menyembelih hadyu, karena 
- ia tidak menghilangkan sesuatu yang karenanya wajib membayar kafarah, 
akan tetapi karena ia meninggalkan satu pekerjaan, sedangkan orang yang ` 
mencukur ia telah menghilangkan sesuatu yang tidak boleh dihilangkan yaitu 
rambut, karenanya ia dipersilahkan memilih antara tiga alternatif seperti halnya 
. orang yang membunuh buruan ia disuruh memilih antara tiga alternatif karena 
dianggap telah melenyapkan sesuatu yang tidak boleh dilenyapkan yaitu 
binatang buruan yang dibunuhnya. Dari sini kami ingin bertanya: adakah kalian 
memiliki dalil dari nash atau giyas sehingga menyamakan hukum dalam masalah 
ini? Tentu ia tidak memilikinya, dan Pati akhirnya akan membenarkan 
pendapat kami. 


Lalu para ulama berselisih pendapat tentang tempat penyembelihan nusuk 
dan pemberikan makanan. Sebagian mereka mengatakan, bahwa nusuk dan 
sedekah harus dilakukan di Mekkah, dan tidak sah jika dilakukan di tempat 
yang lain. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3376. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, ia berkata: Fudhail bin 
| Iyadh menceritakan kepada kami dari Hisyam dari Al hasan 1a berkata: 
fidyah yang berupa sembelihan atau sedekah harus ditunaikan di Mekkah, 
dan selain itu boleh dimana saja.” | 


209 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/185) dan Jashshash dalam Ahkam Al Qur an 
(1/352). 
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3377. Yahya bin Thalhah menceritakan kepadaku, 1a berkata: Fudhail bin 
 Iyadh menceritakan kepada kami dari Laits, dari Thawus, ia berkata: 
segala sesuatu dari haji, maka ia harus di Mekkah selain puasa.” 


3378. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku bertanya kepada Atha' tentang nusuk, jawabnya: 

` musukharus dilakukan di Mekkah?! .. 

3379. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 

menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Najih dari Atha' 
ia berkata: sedekah dan nusuk harus dilakukan di Mekkah, sedangkan 
puasa boleh dilakukan dimana saja, sesuka hati Anda. 


3380. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan kepada kami 
dari Thawus bahwa ia berkata: kalau sembelihan dan makanan harus 
ditunaikan di Mekkah, sedang kalau puasa boleh dimana saja.”'* 


3381. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Isa dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid: nusuk harus dilakukan di 
Mekkah atau Mina.”'* 


3382. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: nusuk harus dilakukan di Mekkah 
atau Mina, sedangkan sedekah harus di Mekkah.” 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa nusuk harus dilaksanakan di 
tempat ia mencukur rambutnya, sedangkan sedekah dan puasa boleh 
dimana saja 


20 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/ 185). 
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3383. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id memberitahukan 
kepada kami dari Ya'qub bin Khalid, ia berkata: Abu Asma' -pelayan 
Ibnu Ja' far- berkata: Adalah Husain berangkat haji bersama Ali dan Husain 
bin Ali RA, lalu Utsman pergi. Abu Asma' mengatakan: dan aku bersama 
Ibnu Ja far. Ia berkata: Lalu tiba-tiba kami bertemu dengan orang yang 
sedang tidur dan untanya di sisi kepalanya, 1a berkata: maka kami berkata 
kepadanya: “Wahai orang yang tidur, bangunlah. ” Dan, ternyata ia adalah 
Husain bin Ali. Ia berkata: Ibnu Ja 'far lalu membawanya hingga sampai 


. diSugya. Ia berkata: lalu ia mengirim utusan kepada Ali, dan Ali datang 
— bersama Asma‘ binti Umais. Ia berkata: Kami pun mengobatinya sekitar 


selama dua puluh malam. Ia berkata: lalu Ali berkata kepada Husain: apa 

yang engkau rasakan? Ia berkata: Ia mengisyaratkan kepada kepalanya, | 
ia berkata: Ali lalu menyuruhnya agar mencukur rambutnya, kemudian 
meminta didatangkan unta menyembelihnya.? 


3384. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id memberitahukan 
kepada kami dari Ya'qub bin Khalid bin Abdullah bin Al Musayyib Al 


Makhzumi, ia memberitahukan kepadanya bahwa ia mendengar Abu 


Asma‘ -pelayan Abdullah bin Ja’ far- menceritakan bahwa ia keluar 


“bersama Abdullah bin Ja’ far menuju Mekkah bersama Utsman, hingga 


ketika kami sampai diantara Suqya dan Araj, Husain bin Ali mengeluh 
kesakitan, dan menetap di tempat yang ia tunjukkan kemarin. Abu Asma‘ 
berkata: Aku menemaninya bersama Abdullah bin Ja far, tiba-tiba unta 
Husain berdiri, dan Husain berbaring, maka Abdullah bin Ja’ far berkata: 
Sungguh ini unta Husain, dan ketika mendekatinya ia berkata kepadanya: 


wahai orang yang tidur, ia mengira dia tidur, tapi ketika mendekatinya 
ternyata ia sedang:mengeluh kesakitan, maka ia pun membawanya ke 


Suqya, kemudian mengirim surat kepada Ali lalu ia datang ke Suqya, lalu 


— ia merawatnya hampir empat puluh malam, kemudian dikatakan kepada 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/233). 
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Ali: Ini Husain sedang mengeluhkan kepalanya, lalu Ali meminta 
didatangkan unta dan menyembelihnya kemudian mencukur rambutnya.” 


3385. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: adalah Husain bin Ali datang bersama Utsman ke tanah suci, 
sepertinya ia mengeluh kesakitan di Suqya, lalu hal itu disampaikan kepada 

Ali, maka ia pun datang bersama Asma binti Umais, lalu mengobatinya 

selama dua puluh malam, lalu Husain mengisyarakan kepada kepalanya, : 

maka ia pun mencukurnya dan menyembelihkan unta untuknya. Aku 
bertanya: Lalu ia kembali dengannya? Jawabnya: aku tidak tahu.?' 

Abu Ja'far berkata: Hadits ini kemungkinan maknanya, bahwa 
penyembelihan unta yang dilakukan Ali untuk Husain sebelum mencukur 
rambutnya jika menurut riwayat Mujahid dari Yazid adalah untuk tahallul Husain 
— dari ihram hajinya karena tertahan oleh sakit yang menimpanya. Dan jika 

menurut riwayat Ya'qub dari Husyaim dimana Ali menyembelih unta sesudah 

mencukur rambutnya adalah untuk fidyah karena sebab mencukur tersebut, 

dan bahwa menurutnya nusuk fidyah dapat dilakukan di luar Mekkah dan 
tanah suci. | 

3386. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 

dari Manshur, dari Mujahid, ja berkata: F idyah boleh dilakukan dimana 

saja engkau suka.”” . 

3387. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, Hajjaj memberitahukan kepada kami dari 

Al Hakam dari Ibrahim —tentang fidyah, sedekah, puasa dan sembelihan 

dimana saja.” 


217 Ibid. 
218 Ibid. 
219 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/185). 
20 Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 





3388. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidah memberitahukan kepada 
kami dari Ibrahim, bahwa ia berkata, lalu menyebutkan hadits yang 
sama.” | 


Sebagian mereka mengatakan: menyembelih binatang sembelihan 
dilakukan di Mekkah, tapi kalau memberi makan dan puasa dimana saja 
ia suka. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
3389. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj, Abdul Malik dan yang 
lainnya memberitahukan kepada kami dari Atha' bahwa 1a berkata: Kalau 
binatang sembelihan di Mekkah, tapi kalau memberi makanan dan puasa 
dimana saja ia suka.?” 


Abu Ja’far berkata: Alasan orang yang mengatakan bahwa 
penyembelihan dan makanan harus dibayarkan di Mekkah, ia mengqiyaskan 
pada hadyu orang yang berburu, dimana Allah mensyaratkan hadyunya harus 
sampai di Ka'bah, sebagaimana firman-Nya: a Jas 135 edy me 
assi (ál Gak “Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
sebagai had-nya yang dibawa sampai ke Ka 'bah.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 
95). Mereka berkata: Atas dasar maka setiap hadyu yang wajib dibayarkan 
karena balasan atau fidyah ihram prosesnya adalah sama dengan hadyu or- 
ang yang berburu. Mereka berkata: Jika hukum hadyu demikian maka hukum 
sedekah juga sama, karena ia diwajibkan atas orang yang berkewajiban 
membayar hadyu, dimana bersedekah makanan adalah fidyah sebagaimana 
menyembelih sembelihan, karena hukumnya sama. 

Adapun alasan orang yang berpendapat bahwa orang yang membayar 
fidyah boleh melakukan nusuk kapan saja sesuai kehendaknya, kemudian 
bersedekah atau berpuasa, hal itu karena Allah tidak mensyaratkan hadyu 
bagi orang yang mencukur rambutnya lantaran adanya gangguan, akan tetapi 
mewajibkan atasnya nusuk, sedekah atau puasa, dan dimana saja ia 
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membayarkan nusuk, sedekah dan puasa, maka ia dianggap telah bernusuk, 
bersedekah dan berpuasa. Dan, jika ia dinamakan demikian, berarti ia 
dianggap telah menunaikan kewajiban yang dibebankan Allah kepadanya, 
karena seandainya Allah mensyaratkan kepadanya harus sampai di Ka'bah 
niscaya hal itu akan disebutkan dalam firman-Nya, sebagaimana disebutkan 
atas orang yang berburu, namun ternyata tidak disebutkan. Dan ini merupakan 
dalil yang nyata bahwa dimana saja ia membayarkan nusuk, sedekah dan 
pu 1a dianggap sah. 


Adapun orang yang mengatakan baisa nusuk harus dilakukan di 
Mekkah, sedangkan sedekah dan puasa boleh dimana saja la beralasan karena 
nusuk adalah darah seperti darah hadyu, maka prosesnya harus sama 
dengannya. Sedangkan sedekah ia tidak disyaratkan harus diberikan kepada 
penduduk Mekkah. Maka tidak dibenarkan bagı seorangpun untuk 
mengatakan bahwa makanan harus diberikan kepada penduduk tertentu tanpa 
. penduduk yanglain karena Allah tidak mensyaratkannya, sebagaimana tidak 
dibenarkan bagi seorang pun untuk mengatakan bahwa hadyu boleh dibagikan 
kepada penduduk manapun selain penduduk Mekah, karena Allah telah 
menetapkan bahwa 1a hanya untuk penduduk Mekkah. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang mengatakan . 
bahwa Allah telah mewaj ibkan atas orang yang mencukur rambutnya karena 
gangguan di kepalanya agar membayar fidyah berupa nusuk, sedekah atau 
puasa, dan tidak menjelaskan bahwa hal itu harus dilakukan di tempat tertentu. 
Oleh karena itu, dimanapun fidyah itu dilakukan, ia dianggap sah. Dengan 
dalil bahwa ketika Allah mengharamkan ibu mertua kita dan tidak memberikan 
batasan bahwa ia adalah dari isteri yang telah digauli, tidak dapat digiyaskan ~ 
kepada hukum anak perempuan, isteri yang diharamkan, dari ibu yang digauli. 

Demikian juga setiap yang tidak dijelaskan hukumnya secara detail tidak 
boleh diqiyaskan kepada yang dij elaskan hukumnya secara detail. Dan yang 


benar adalah menetapkan hukum atas tiap-tiap masalah sesuai dengan indikasi ' 


dzahir ayat, kecuali jika ada dalil dari hadits yang mengalihkan hukumnya dari 
yang dzahir kepada yang batin, maka ia harus diterima, karena tidak ada 
yang paling berhak menjelaskan ayat-ayat Al Qur'an selain Rasulullah SAW. 
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Dan semua sepakat bahwa puasa dapat dilakukan dimana saja. 


Lalu para ulama berselisih pendapat tentang nusuk fidyah, apakah ia boleh: 
dimakan oleh orang yang membayarnya? Sebagian mereka mengatakan bahwa 
iatidak boleh memakannya, akan tetapi ia harus menyedekahkannya. Demikian 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3390. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abdul Malik dari 
Atha' berkata: Ada tiga hal yang tidak boleh dimakan: tebusan berburu, 
tebusan nusuk dan nadzar orang-orang miskin. | 


3391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hikam dan! Harun 

— menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim, dari Atha‘, ia berkata: 

. Janganlah anda memakan dari fidyah, tebusan dan nadzar, dan makanlah 
dari tamattu”, hadyu dan tathawu . ai 


3392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim, dari Mujahid, 1a 
berkata: Tebusan buruan, fidyah dan nadzar tidak boleh dimakan oleh 
yang bersangkutan, dan silakan makan dari tathawwu' dan tamattu””. 


3393. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Harun 
— menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hajjaj, dari Atha‘, 1a berkata: 
Janganlah anda memakan dari tebusan dan fidyah, dan sedekahkanlah.”” 
3394. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: Tidak diperbolehkan bagi orang 
yang membayar tebusan jima’ untuk memakan dari unta yang disembelih, 

dan dari seluruh kafarat.” 


1238 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/176) dari Ibnu Idris. 
224 Ibnu Abi Syaibah dalam Ma (3/ Ha 

25 Ibid. 

226 Ibid. 


27 Ibid. 
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3395. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik, Hajjaj dan yang 
- lainnya menceritakan kepada kami dari Atha‘ bahwa ia berkata: Tidak 
diperbolehkan memakan tebusan ii nadzar dan fidyah, dan makanlah 
dari selain itu.”* 

3396. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Laits dari Atha‘, Thawus dan Mujahid 
bahwa mereka berkata: Tidak diperbolehkan memakan dari fidyah. 
Murrah berkata: Yaitu dari hadyu kafarat dan tidak diperbolehkan dari 


tebusan buruan. 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa ia boleh makan. Sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat berikut: | 

' 3397. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, ia berkata: Nafi’ 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: tidak 
diperbolehkan memakan dari tebusan buruan dan nadzar, dan 
diperbolehkan dari selain itu.” | 

3398. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 

— menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Laila, ia berkata: 

Dari fidyah, tebusan buruan dan nadzar (tidak boleh dimakan).?' 

3399. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Hammad, ia berkata: domba antara 
enam orang miskin, boleh makan darinya Ja mau, dan menyerahkan 
atas enam orang miskin.” 


3400. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


228 Ibid. 
222 Ibid. 
230 Al Bukhari dalam kitab haji bab: 


AAN SN Sani ada GH g DA ON DA an Ui 35 
231 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/175). | 
2322 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/270). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: orang yang mendengar Al Hasan menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Makanlah dari semua itu, yaitu tebusan buruan, 
nadzar dan fidyah.?? | 


3401. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bahwa ia tidak melarang makan 
dari tebusan buruan dan nadzar orang-orang miskin.” 


Abu Ja'far berkata: Alasan pendapat yang melarang orang yang 
— bersangkutan memakan dari fidyahnya, karena apa yang diwajibkan Allah 
atasnya tidak lepas dari dua hal: entah yang diwajibkan atas dirinya itu untuk 
yang lainnya atau untuknya, atau untuknya dan untuk yang lainnya. : 


Jika ia diwajibkan untuk yang lainnya, maka tidak diperbolehkan baginya 
untuk memakannya, karena apa yang diwajibkan untuk yang lainnya tidak 
sempurna kecuali jika dikeluarkan secara sempurna. Atau untuk dirinya sendiri, 
dan ini tidak dapat dimengerti maknanya. 

Atau untuknya dan untuk yang lainnya, berarti yang bagiannya tidak boleh 
menjadi kewajiban atasnya, dan jika demikian berarti yang diwajibkan atasnya 
adalah untuk yang lainnya, dan yang untuk yang lainnya adalah sebagian nusuk, 
dan jika demikian, berarti yang wajib atasnya hanya sebagian nusuk, bukan 
seluruhnya. Mereka berkata: dan ketetapan Allah bahwa ia wajib 
membayarkan nusuk secara sempurna membuktikan kesalahan pendapat ini. 


Adapun alasan orang yang mengatakan, bahwa ia boleh memakan darinya 
karena nusuk yang diwajibkan atasnya adalah semakna dengan korban, yaitu 
menyembelih binatang dari antara sepuluh yang berpasang-pasangan. Mereka 
berkata: Allah tidak memerintahkan agar ia diberikan kepada orang-orang 
miskin. Mereka berkata: Jika ia telah menyembelih, berarti telah melakukan 
nusuk dan mengerjakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, dan ketika 


233 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
2334 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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itu diperbolehkan baginya untuk memakan darinya dan menyedekahkan 
darinya sesukanya, dan menjadikannya sebagai makanan untuk diberikan 
kepada siapa saja yang disukainya, sebagaimana yang berlaku dalam 
sembelihan korban. | | E 

Abu Ja’far berkata: Pendapat kami dalam hal ini, bahwa Allah telah 
mewajibkan atas orang yang berfidyah untuk membayarkan nusuk, jika ia 


memilih nusuk sebagai tebusannya, dan sisi kewajibannya disini tidak terlepas 


antara dia harus menyembelihnya sendiri, atau menyembelihnya, dan 

menyedekahkannya. Jika yang wajib bahwa ia harus menyembelihnya sendiri 

maka jika 1a telah menyembelihnya berarti 1a telah menunaikan nusuk yang 
diperintahkan, sekalipun ia memakannya semua dan tidak memberikannya 
kepada orang miskin sedikitpun, dan kami tidak mengetahui seorang ulama 
pun yang mengatakannya. Atau yang wajib atasnya adalah menyembelih dan 
menyedekahkannya. Jika demikian maka tidak dibenarkan baginya untuk 
memakannya, sebagaimana tidak diperbolehkan baginya untuk memakan dari 
zakat yang dikeluarkannya. Dan sesuai dengan kesepakatan para ulama, bahwa 
yang diwajibkan atasnya adalah menyedekahkan untuk yang lainnya, maka 
nyatalah jawaban atas apa yang diperselisihkan dalam masalah ini. 

Adapun makna sll dalam bahasa Arab adalah: Maa karena 

Allah. seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3402. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, darı Ibnu 

- Abbas: Hili yanu menyembelih domba.” | 


£ -7 - 


Penakwilan firman Allah: Rul Isi (Apabila ke kalian telah a 
aman) | 


Abu J a'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat Pee maa 


235 As- Aa dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/515) dan tidak dinisbatkan pes i kepada 
Ibnu Jarir. | 
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Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: jika kalian sembuh dari 
sakit kalian yang menahan kalian dari menunaikan haji atau umrah. Seperti 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3403. Ubaid bin Isma’il Al Hibari menceritakan TE PI 1a berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A' masy dari Ibrahim dari 
Algamah: Al 155 artinya: jika kalian telah sembuh.”* 

3404. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 

— kepada kami dari Hisyam bin Urwah; dari bapaknya: Az) 15/4 ia berkata: 

jika kalian merasa aman dari cedera dan sakitmu, maka pergilah ke Ka'bah, 

— dan diperbolehkan bagi kalian untuk bertamattu”, dan j angan bertahallul 
sebelum sampai di Ka'bah.” 


| Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: Jika kalian merasa aman 
dari rasa takut kalian. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3405. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada! kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: Resi Tý agar kalian tahu bahwa mereka ketika itu 
dalam ketakutan.” | 


3406. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi ': A | Taka ia 
berkata: Jika merasa aman dari rasa takutnya dan sembuh dari sakitnya.?” 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang terakhir ini lebih tepat bagi 

penakwilan ayat, karena rasa aman adalah kebalikan dari rasa takut, dan 

bukan kebalikan dari sakit, kecuali sakit yang ditakutkan dapat menyebabkan 
mati, lalu dikatakan: jika kalian merasa aman dari kematian karena sakit yang 
menakutkan, dan ini makna yang jauh. | 


Alasan kami menakwilkan, bahwa maknanya adalah takut dari musuh 


236 Tidak kami temukan atsar ini dari Algamah, lihat tafsir Ourthubi (2/386). 
237  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/319). 

2386 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/268). 

239 Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (1/121). 
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karena memang ayat ini diturunkan atas Rasulullah SAW pada tahun 
Hudaibiyah, dimana para sahabat beliau merasa ketakutan, lalu Allah 
menjelaskan kepada mereka apa yang harus dilakukan ketika mereka merasa 
takut dan apa yang harus dilakukan ketika telah merasa aman. 


Penakwilan firman Allah: PA Gó gii Í a á HS ea 
SIM G3 PALA a J! pan (maka bagí siapa yang ingin 
a a sebelum haji (di dalam bulan Haji), [wajiblah ia 
menyembelih] korban yang mudah didapat) 


Abu Ja'far berkata: maknanya; jika kalian tertahan wahai orang-orang 
yang beriman maka bayarlah hadyu, dan jika kalian telah merasa aman dari 
musuh atau dari kematian karena sakit yang menimpa kahan, lalu kalian 
mengerj jakan haji tamattu' maka kalian harus membayar hadyu. 


Kemudian para ulama berselisih pendapat tentang. tamattu' yang 
dimaksud Allah dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: yaitu berihram 
haji lalu tertahan musuh atau sakit atau halangan lain hingga tertinggal haji, lalu 
tiba di Mekkah maka ia keluar dari ihramnya dengan mengerjakan umrah, 
kemudian tahallul dan bertamattu sampai tahun berikutnya, kemudian berhaji 
dan membayar hadyu. Demikian seperti dy elaskan dalam riwayat berikut: 
| 3407. Imran bin Musa Al Basri menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
-Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Suwaid 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Ibnu Jubair 
. “berkhutbah seraya mengatakan: wahai manusia sekalian, demi Allah 
bukanlah tamattu seperti yang kahan lakukan, akan tetapi tamattu' yaitu 
seseorang berihram haji lalu ditahan musuh atau sakit atau patah atau 
halangan yang lain, hingga waktu haji selesai lalu ia tiba di Mekkah dan 
menjadikannya sebagai umrah, lalu bertamartu” dengan tahallulnya sampai 


= tahun depan, kemudian wd dan sni ii inilah yang o 


Sh dimaksud tamattu''!. 


| Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/213). 
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3408. Al Hasan bin Yahya menceritakan TENT Da 1a berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Atha‘ ia berkata: Ibnu Zubair 
berkata: tamattu” adalah untuk orang yang tertahan. Ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata: ia (tamattu' ra adalah untuk orang yang tertahan lalu terbebas 
darinya.” 


3409. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi” bin Yazid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Atha‘ berkata: Ibnu Zubair berkata: sesungguhnya tamattu” adalah 
untuk orang yang tertahan bukan untuk orang yang terbebas.? | 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: jika kalian tertahan 
dalam haji maka hendaklah kalian membayar hadyu, dan jika telah aman 
dan bertahallul dari ihram kalian, dan belum mengerjakan umrah dimana 
kalian keluar dengannya dari ihram kalian dengan haji kalian, akan tetapi 
kalian telah bertahallul ketika tertahan dengan hadyu, kalian akhirkan 
umrah hingga tahun berikutnya, lalu berumrah di bulan-bulan haji kemudian 
bertahallul dan tamattu?, maka hendaknya kalian membayar hadyu. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3410. Ubaid bin Isma'il menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Numair menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim dari 
Algamah: 3 an uk ia berkata: jika seseorang berihram haji lalu 
tertahan, 1a berkata: ia harus mengirim hadyu berupa domba. Ia berkata: 
jika ia lebih dulu bertahallul sebelum hadyu sampai di tempat 
penyembelihan lalu mencukur rambutnya atau memakai wangi-wangian 
atau berobat, makai ia harus membayar fidyah berupa puasa atau sedekah 
atau nusuk. Raat BE Danjika halangan tersebut telah pergi dan ia sampai 


* Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/230) dari jalur Abu Bakar, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya riwayat yang 
sama. 

? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/341). 
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di Ka'bah, maka ia bertahallul dari hajinya dengan umrah, dan ia harus 

mengganti hajinya tahun berikutnya. Jika ia kembali dan dan tidak 

menyempurnakan ke Ka'bah, maka ia harus mengganti haji dan umrah 

- serta membayar dam karena telah menunda umrah. Jika 1a kembali untuk 
tamattu' dalam bulan haji, maka ia harus membayar hadyu berupa 

domba, barangsiapa tidak menemukannya, maka ia harus berpuasa tiga 
hari dalam haji dan tujuh hari setelah kembali. Ibrahim berkata: Lalu hal 
itu aku sampaikan kepada Sa'id bin Jubair, makai ia berkata: Demikianlah 

— Ibnu Abbas juga mengatakannya." : 


341 L; Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: inas DAS Dis ia berkata: Ini adalah berkenaan dengan 
orang yang merasa takut, sakit, atau tertahan oleh sesuatu lalu mengirimkan 
— hadyu, hingga ketika ia telah sampai di tempat penyembelihannya, maka 
ia dianggap telah bertahallul. J ika ia merasa aman, sembuh dari sakitnya, 
atau telah sampai di Ka'bah, maka hal itu menjadi umrah baginya, dan 
bertahallul, dan ia berkewajiban haji tahun berikutnya. Jika ia belum sampai 
di Ka'bah dan kembali ke keluarganya, maka wajib atasnya umrah, haji 
dan hadyu. Qatadah berkata: Itulah tamattu bagi orang-orang tidak 
mengetahuinya dengan jelas bahwa asalnya demikian.” | 


34 2. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: J arir menceritakan 
— kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


ién i gise Fama gids a KE oi Rel IS 
AL Tabs s Uh HA IS gag Su SAE Aas 
Ia berkata: Ini berkenaan dengan orang yang tertahan jika telah merasa | 
aman, maka baginya tamattu dalam haji dan membayar hadyu, jika tidak . 
menemukan, maka hendaknya berpuasa, dan jika menyegerakan umrah 
sebelum bulan-bulan haji, maka ia harus membayar hadyu."* | 


3 Bagian awalnya telah kami a dalam permulaan penafsiran ayat | ini. 
$  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/317). 
6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/512). 
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3413. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Sari menceritakan kepada kami dari 
Syu bah, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali: 
gH J| ô E Pa E Kul Isis jika ia mengakhirkan umrah hingga 
menggabungkannya dengan haji maka harus membayar hadyu.' 


Sebagian mereka berkata, yang dimaksud dengannya adalah orang yang 
tertahan dan yang tidak tertahan. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
3414. Ibnu Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi” bin Yazid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Atha‘ memberitahukan kepadaku bahwa Ibnu Abbas berkata: 
tamattu' itu bagi orang yang tertahan dan orang yangbebas.' 


—.. Adalah Ibnu Abbas mengatakan: ayat ini i berlaku bagi orang yang tertahan 
dan orang yang bebas. 


Sebagian yang lain mengatakan: bahwa maknanya: barangsiapa yang 
membatalkan hajinya dengan umrah lalu menjadikannya umrah dan 
bertamattu dengan umrahnya kepada hajinya maka ia wajib membayar 
hadyu. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3l 5. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: sisl DA be) MH J! sa ai Ra 3 ad adapun 
tamattu yaitu orang yang berihram haji lalu menggantinya dengan umrah. 
Adalah Rasulullah SAW keluar untuk menunaikan haji bersama umat Is- 

lam, hingga ketika sampai di Mekkah, beliau bersabda kepada mereka: 
“Barangsiapa diantara kalian ingin bertahallul silakan”. Mereka 
berkata: Apa yang engkau miliki wahai Rasulullah? beliau menj jawab: “aku 
memiliki hadyu. °” 


í Abu Hayyan Al Andalusi dalam tafsirnya (1/263). 
* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/341). 
? Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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Sebagian yang lain mengatakan, bahwa maknanya: yaitu orang yang datang 


berumrah dari daerah yang jauh dalam bulan-bulan haji, jika selesai 


melaksanakan umrahnya ia tinggal di Mekkah dengan bertahallul hingga 
mengerjakan haji pada tahun itu, dengan tahallulnya sampai haji itu ia 


disebut tamattu'. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3416. Muhammad binAmr menceritakan kepadaku, i 1a berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada! kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: pejl L ES v3 | 
gH J! darihari raya idul fitri sampai hari Arafah, ena 


hadyu.” 


` 3417. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama". 


3418. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
dan Ya'qub bin Ibrahim juga menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan 
kepada kami dari Nafi” ia berkata: suatu ketika Ibnu Umar datang di 


bulan Syawal, lalu kami mukim hingga menunaikan ibadah haji, lalu ia 
berkata: sesungguhnya kalian telah menunaikan haji tamattu', maka 


barangsiapa yang memiliki hadyu silakan membayarnya, dan barangsiapa 


. yang tidak maka hendaklah ia berpuasa tiga hari (ditanah suci) dan tujuh 
| hari setelah kembali ke keluarganya. 


Mujahid dalam tafsirnya dak 227). 

Ibid. 

Diriwayatkan oleh Malik dalam Muwaththa' dari Abdullah bin Umar, bahwa ia 
berkata: barangsiapa berumrah dalam bulan haji; Syawwal, Dzulga”dah atau 
Dzulhijjah sebelum haji kemudian berdiam di Mekah hingga mendapati haji maka ia 
dianggap tamattu' jika berhaji dan harus membayar hadyu, jika tidak menemukan, 
maka ia harus puasa tiga hari di haji dan tujuh hari setelah kembali. Malik berkata: 


. yaitu jika ia mukim sampai haji, kemudian menunaikan haji pada tahun itu. Lihat 
-~ Muwaththa' Malik (1/344) dan Ibnu Abi Syaibah dalam aaa (3/155)(3/ 


156). 








3419. Ibnu Basysyar Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami. 
- Ibnu Basysyar berkata: Yazid menceritakan kepada kami, dan Abdul 
Hamid berkata: Yazid memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id memberitahukan kepada kami dari nafi’ bahwa ia 
memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah berangkat umrah bersama 
Ibnu Umar di bulan Syawwal, lalu tiba masa haji sedang ia masih di 
Mekkah, maka Ibnu Umar berkata: barangsiapa yang umrah bersama 
kami di bulan syawwal kemudian menunaikan haji, kemudian ia tamattu, 
maka ia dikenakan hadyu, dan barangsiapa yang tidak mendapatinya 

- maka hendaklah berpuasa tiga hari dan tujuh hari setelah ia kembali." 


3420. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Harun 
. menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, dari Atha‘ tentang 
orang yang umrah diluar bulan haji dengan membawa hadyu tathawu', 
lalu sampai di Mekkah pada bulan haji, ia berkata: jika ia tidak ingin haji 
maka hendaklah menyembelih hadyunya, kemudian boleh jika ingin pulang 
kembali, jika ia menyembelih hadyu dan bertahallul kemudian: ingn mukim 
sampai haji, maka hendaklah menyembelih hadyu yang lain karena 
tamattu' , dan jika tidak menemukan, maka hendaklah berpuasa." 


3421. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Laila, seperti 
itu. 15 


3422. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id memberitahukan 
kepada kami dari Sa'id bin Musayyib bahwa ia mengatakan: barangsiapa 
berumrah di bulan Syawwal atau Dzulqa' dah kemudian tinggal di Mekkah 
hingga melakukan haji maka ia dianggap bertamattu , dan ia à harus | 
membayar ka Lai $ 


13 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/156). | 
14 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/156) dan Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/ 
157). 
P Ibid. 
t€ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (31 155). 
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3423. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha' seperti itu." 


3424. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 3 ea) Jl dead AAS 3 yaa 
SIM iya Amsal ia berkata: barangsiapa berihram umrah a bulan- 
bulan haji, maka ia harus membayar hadyu.'* 


3425. Ibnu Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Maryam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi’ bin Yazid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepadaku, 1a 
berkata: Atha‘ berkata: Tamattw itu untuk semua orang; laki-laki dan 
perempuan, orang merdeka dan hamba sahaya. Ia diperbolehkan bagi 
setiap orang yang berumrah di bulan haji kemudian menetap dan tidak 
pergi hingga menunaikan ibadah haji, membawa hadyu atau tidak, ia 
disebut tamattu' karena ia berumrah di bulan-bulan haji lalu bertamattu” 
dengan umrah sampai haji, dan tidak disebut tamattu” karena ia dihalalkan 
bertamattu” dengan isteri. Li 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yangpaling tepat dalam ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya: jika kalian tertahan wahai orang-orang 
yang beriman dalam haji kalian maka hendaknya membayar hadyu, dan jika 
telah merasa aman maka barangsiapa bertamattu” diantara orang yang tahallul 
dari ihramnya dengan haji —disebabkan penahanan dengan umrah yang 
ditunaikannya karena ia tertinggal haji pada tahun berikutnya dalam bulan- 
bulan haji- sampai menunaikan haji yang tertinggal ketika ia tertahan darinya 
kemudian masuk dalam umrahnya lalu bertamattu? dengan bertahallul dari 
umrahnya sampai 1a mengerjakan haji, maka ia harus membayar hadyu. 
Meskipun orang yang mengerjakan umrah di bulan-bulan haji lalu bertahallul 
dari umrahnya dan menetap hingga menunaikan haji pada tahun itu, ia juga 


7 Thid. 
8 Ibnu Abi Hatim dilam tafsirnya (1/340) dengan sedikit perbedaan. 
1 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/157). 
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dapat disebut tamattu'. Maman yang paling sesual buangan maksud Allah dalam 
firman-Nya: SIM Ga Ta La gdi J| a 3 5 c45 yaitu seperti yang 
kami j jelaskan tadi, a a sini Allah NI Ul tentang hukum 
orang yang tertahan dari haji dan umrahnya. Dan diantara informasi Allah 
bahwa jika orang yang tertahan tersebut telah merasa aman lalu bertamattu' 
dengan umrah sampai haji, maka ia harus membayar hadyu, jika tidak 
menemukan, maka harus berpuasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah 


— kembali. 


SER E aa Ona et 
Penakwilan firman Allah: >! G48! 2b pad JJ ye (Tetapi 


— Jika ia tidak menemukan [binatang korban atau tidak mampu), maka 


wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji) 


Abu Ja'far berkata: maknanya, bahwa hadyu yang diperintahkan 
kepada orang yang tamattu' agar membayarnya merupakan balasan atas 
tamattu' yang dilakukannya, namun jika tidak menemukan hadyu maka 
hendaknya berpuasa tiga hari dalam Kak dan tujuh hari setelah pulang kembali 
ke keluarganya. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang puasa tigahari yang 
diwajibkan dalam haji. Sebagian mereka mengatakan: yaitu tiga hari dari 


 hajinya, hari apa saja yang ia sukai, selama hari yang terakhir tidak melewati 


hari Arafah. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3426. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari' menceritakan kepadaku: Hamid 
bin Al Aswad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja far bin 
a menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ali: 14: Al ya 

Ji 3-4 Gi TAG AA ia berkata: sehari sebelum tarwiyah, hari tarwiyah 
dan hari í Arafah 20 | | 

3427. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Isma'il 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud 


20 Ibnu Abi Syaibah dalam an (3/384) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
| 342). 
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dari Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Puasa bagi 

orang tamattu' yaitu antara ihramnya sampai hari Arafah.” | 

3428. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq dari Nafi dari Ibnu Umar 
tentang firman Allah: HH dea i elai ia o$ ia berkata: sehari - 

. sebelum tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah, dan jika terlewat, maka 

hendaklah ia berpuasa pada hari-hari Mina.” 


3429. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzari' menceritakan kepadaku: Hamid 
bin Al Aswad menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari 
Urwah ia berkata: orang yang tamattu” hendaklah berpuasa sehari sebelum 
tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah.” 


3430. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'1d menceritakan k ada | 
kami dari Qatadah, dari Al Hasan tentang firman Allah: A ig a ga F 
HH d- AG a55 hari terakhirnya adalah hari Arafah.” 


3431. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah ia berkata: 

. aku bertanya kepada Al Hakam tentang puasa tiga hari dalam bulan haji, 
jamenjawab: yaitu sehari sebelum tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah.” 
3432. Ubaid bin Isma'ilAI Hibari menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari A'masy, dari Ibrahim 
H3 yi xi tead- ig J ce ia berkata: Terakhir adalah hari 

— Arafah | 


21 As- -Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/517) dan Syafi'i i dalam Ahkam Al Qur 'an 
(1/116). | 

22 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385) denean sedikit perbedaan, dan 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/320) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(1/517) dan dinisbatkan kepada Waki’,  Abdurrazzag, Ibnu Abi Mi Ibnu Jarir 


— dan Ibnu Mundzir. 
23  Ourthubi dalam tafsirnya (2/399). 
24 bid. 
2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). i 
26 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/393) dari jalur tain dari Ibrahim dari Alqamah, 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). 
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3433. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basysyar menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair bahwa 1a berkata tentang tamattu”: 
jika tidak menemukan hadyu maka ia harus berpuasa sehari sebelum 
tarwiyah, hari tarwiyah dan hari Arafah. 3 


3434. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Ibnu Abi Najih, dari Atha', 
ja berkata: orang yang melakukan tamattu' hendaknya berpuasa tiga 
hari karena mut'ah atau karena tamattu'nya? Dalam sepuluh hari sampai 
hari Arafah. Ia berkata: Aku mendengar Mujahid dan Thawus mengatakan: 

| jika ia mengerjakan puasa tersebut dalam bulan-bulan haji, maka dianggap 
cukup.” 

3435. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: puasa tiga hari bagi orang yang tamattu 'jika tidak 
menemukan hadyu, yaitu puasa diantara sepuluh hari Dzulhijjah sampai 
hari Arafah, kapan saja ia melakukannya dianggap sah, jika ia 
mengerj jakannya dalam bulan Ryan atau Dzulga dah juga dianggap 
cukup. 29 

3436. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan na 

— daberkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami dari Auza'i, ia 
berkata: Ya'qub bin Atha‘ menceritakan kepadaku bahwa Atha‘ bin Abi 
Rabah pernah berkata: Barangsiapa yang mampu berpuasa diantara 
tanggal satu Dzulhijjah sampai hari Arafah, maka hendaklah 
mengerjakannya.” 

3437. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 


2? Ourthubi dalam tafsirnya (2/399). 

28  Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/153). 

2 Ibid. | 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan lihat yang semakna dalam 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/384). 
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menceritakan kepada kami dari Yunus dari Al Hasan tentang ayat ini: 
H 3 PM a as ia berkata: Batas terakhir yaitu hari Arafah." 


3438. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir 
tentang ayat ini: a 3 Pi an Masi ia D yaitu sehari sebelum 
hari tarwiyah, hari tarwiyah, dan hari Araf: 


3439. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa mencentakan kepada kami 

- dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: eiad Latif a] ya 
MH E, ag 215 bahwa batas terakhir adalah hari Arafah dalam bulan 
Dzulhijjah. 22 | 

. 3440. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

3441. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' idı menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: gH Ż p e A iéa E ia berkata: ada 
yang mengatakan; yaitu hari Arafah dan dua hari sebelumnya.” 

3442. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, i ia berkata: Amr bin Hammad 

- menceritakan kepada k kami, la berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: Hi pg an Aas nda «s3 ia berkata: batas 
terakhirnya yaitu hari Arafah. 

3443. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi matan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 


31 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385). 

32 Ibnu Abi hatim dalam tafsirnya (1/342). 

3 Mujahid dalam tafsirnya (hal 227). 

34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342) dari Yunus dan Urwah bin Zubair. 
3 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 
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kepada kami dari Salim dari Sa'id bin Jubair: as “ad ndk, ya 
ca) d Asli ia berkata: Batas terakhir adalah hari Arafah. 


3444. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia banin 
Abu Ahmad menceritakan kep ada kami, ia berkata: Fithr menceritakan 
kepada kami dari Atha': al tY, A ai pas AI a g ia berkata: 
Batas terakhir adalah hari Arafah.” 


3445. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja” far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi: ig J a 
E AG a elad jaberkata: yaitu hari Arafah dan sebelumnya dalam 
Sepuluh hari Dzulhijah. | 


3446. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, j berkata: Jarir menceritakan 
kepada kamı dari Manshur dari Muj ahid dan Ibrahim, keduanya berkata: 
Mi EDME Í A Ad cys3 yakni dalam sepuluh } hari Dzulhijjah, 
dan batas terakhirnya adalah hari Arafah.” | 

3447. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Khumair, ia berkata: Aku bertanya kepada 


Thawus tentang puasa tiga hari dalam haji, dkk Batas terakhirnya 
adalah hari Arafah. 


3448. Muhammad bin Sa? d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 

- 1a berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: a ga an sa ig A] cp ini untuk orang yang haji 

tamattu' jika ia tidak menemukan hadyu, maka ia harus berpuasa tiga 

hari dalam bulan haji sebelum hari Arafah, dan jika puasa hari ketiga 


36 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/384) dari jalur lain, dan lihat Qurthubi dalam 
tafsirnya (2/399). 

37 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf 3/384). 

38  Jbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 

39  Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/384). 

40 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385). 
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pada hari Arafah makaia dianggap sempurna, dan tujuh hari setelah kembali 
ke tanah airnya.“ 


3449. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi Hee kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ziyad bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja’ far: PH ab elai it o% | 
HH G ia berkata: batas terakhir yaitu hari Arafah.” 


Sebagian mereka mengatakan: Batas terakhirnya adalah hari-hari Mina. 
. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3450. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya, dari Ali, ia berkata: 

| Barangsiapa terlewatkan puasa tiga hari dalam haji, maka hendaklah 1: 1a 
mengerjakannya pada hari-hari tasyrig. 


3451. Ahmad-bin Abdurrahman, anak saudara Ibnu Wahab EE | 
kepadaku, ia berkata: pamanku Abdullah bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Zuhri dari Urwah 
bin Zubair, ia berkata: Aisyah berkata: Orang yang bertamattu' yang 
terlewatkan puasa ti ga hari, maka hendaklah mengerjakannya La hari- | 
hari Mina.“ 


3452. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kail kami, 1a berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami 
. dari Nafi” ia berkata: Ibnu Umar berkata: Barangsiapa terlewatkan puasa 
tiga hari dalam haji, maka hendaklah ia mengerjakannya pada hari-hari 

| tasyrig, karenaia termasuk bulan haji.” 
3453. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ie ja berkata: Ibnu Wahab 


4 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). 

42 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Si | 

43 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/235). | | | | 

44 Malik dalam Muwaththa' kitab haji, bab puasa tamattu' (255), Al Baihagi dalan Al 
~- © Kubra (4/298) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). | 

4 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385). 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Umar bin Muhammad 
memberitahukan kepada kami, Nafi’ menceritakan kepadanya bahwa 


| - Abdullah bin Umar berkata: Barangsiapa menunaikan umrah pada bulan 


haji sedang ia tidak memiliki hadyu dan tidak puasa tiga hari sebelum 


hari-hari tasyriq maka hendaklah berpuasa pada hari Mina.” 


3454. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


46 


47 


bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abdullah bin Isa bin Abi Laila 
menceritakan dari Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dan dari Salim, dari 


— Abdullah bin Umar, keduanya berkata: Tidak diperbolehkan puasa pada 


hari-hari tasyriq kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan hadyu.*' 


3455 Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Jika ia belum 


mengerjakan puasa tiga hari sebelum hari raya kurban, maka 


diperbolehkan baginya untuk mengerjakannya pada hari-hari tasyrig, 
karena ia termasuk bulan haji." 


Hisyam bin Urwah menyebutkan dari bapaknya, dari Kisah 1a berkata: 


| 3456. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami | dari 
bapaknya tentang ayat berikut: HI LAGI tar ka Ig A oa 
ia berkata: yaitu hari-hari tasyriq.” 


3457. Ibnu Waki' menceritakan D kami, ia berkata: bidik 


menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Abu Ishag, dari Wabarah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: puasa sehari sebelum tarwiyah, hari tarwiyah, 


Ibid. 

Al Bukhari dengan (aa yang sama dalam bab haji (1998) dari jalur Muhammad 
bin Basysyar, ia menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
dengan sanad yang sama sampai kepada Aisyah RA, dan diriwayatkan juga dari 
Ibnu Umar RA, serta Al Baihaqi dalam Al Kubra (4/298). 

Al Bukhari dalam bab puasa (1859). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/342). 
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dan hari Arafah. Ia berkata: Ubaid bin Umair berkata: Boleh puasa pada 
hari-hari tasyriq.”* 


Abu Ja'far berkata: Alasan orang yang berpendapat bahwa batas 
terakhir bagi orang yang berpuasa adalah hari Arafah, karena Allah mewajibkan 
puasa tersebut pada bulan haji. Mereka berkata: Jika hari Arafah telah selesai, 
maka selesailah waktu haji, karena hari kurban adalah hari tahallul dari ihram. 
Mereka berkata: Seluruh ulama sepakat bahwa tidak diperbolehkan baginya 
puasa pada hari raya kurban. Mereka berkata: jika mereka telah sepakat 
bahwa ia tidak diperbolehkan puasa pada hari kurban karena tidak termasuk 
hari-hari haji, apalagi hari-hari tasyriq yang sesudahnya. Karena hari-hari haji 
jika telah berlalu maka ia tidak kembali kecuali setelah tahun berikutnya. Atau, 
kesepakatan mereka bahwa tidak diperbolehkan puasa pada hari kurban 
karena itu adalah hari raya, maka hari-hari tasyriq yang sesudahnya juga 
hukumnya sama yaitu hari raya, dimana Rasulullah SAW melarang berpuasa 
padanya sebagaimana melarang berpuasa pada hari raya. Mereka berkata: 
Jika hari Arafah telah berlalu maka tidak ada jalan lain baginya kecuali harus 
membayar hadyu. 


Sedangkan alasan orang yang berpendapat bahwa diperbolehkan baginya 
puasa pada hari-hari tasyrig, karena Allah mewajibkan atas orang yang 
famattu' untuk menyembelih hadyu yang mudah didapat olehnya, kemudian 
berpuasa jika tidak menemukannya. Mereka berkata: Ia diwajibkan 
menyembelih hadyunya pada hari kurban jika telah menemukannya sebelum 
itu. Mereka berkata: Jika hal itu demikian, maka diperbolehkan baginya 
berpuasa pada hari dimana ia diharuskan menyembelih hadyunya. Mereka 
berkata: Waktu penyembelihan hadyu adalah hari kurban dan hari-hari 
penyembelihan yang sesudahnya, adapun sebelum itu tidak diperbolehkan 
menyembelih hadyunya. | 


Mereka berkata: Jika menyembelih hadyu tidak diperbolehkan atasnya 
kecuali pada hari kurban, oleh karena itu, ia pun harus berpuasa pada hari 


50 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/385) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
342). 
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kurban, yaitu ketika ia tidak menemukan hadyu dan harus berpuasa. Mereka 
berkata: Jika hal itu demikian, maka puasa yang diwajibkan atasnya adalah 
pada hari pertama dari hari-hari sesudah hari kurban, karena penyembelihan 


“harus dilakukan setelah terbit fajar. Mulai waktu itu jika ia tidak menemukan 


hadyu, maka ia wajib berpuasa. 


Mereka berkata: Jika fajar hari itu telah terbit maka tidak diharuskan 
baginya berpuasa, karena tidak mungkin memulai puasa pada pertengahan 
hari. Dengan demikian diketahui bahwa puasa yang wajib atasnya dapat 


- dilakukan pada hari sesudahnya sampai hari-hari tasyrig berlalu. Mereka 


berkata: Tidak peduli dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa hari- 
hari Mina tidak termasuk hari-hari haji, karena pada hari itu ritual haji masih 
berlaku, seperti melontar jumrah dan mabit di Mina. | 
— Mereka berkata: Hal ini dikuatkan dengan dalil-dalil berikut: 
3458. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
iaberkata: Yahya bin Salam menceritakan kepada kami bahwa Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Zuhri, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dari bapaknya, ia berkata: Adalah Rasulullah SAW 
memperbolehkan orang yang tamattu' jika tidak menemukan hadyu dan 
belum berpuasa hingga berlalu sepuluh hari Dzulhijjah, untuk berpuasa 
pada hari-hari tasyrig sebagai gantinya.” 


Dan sebagai bukti atas kebenaran pendapat kami, berikut diriwayatkan: 


3459. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, dari Zuhri, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW mengutus Abdullah bin Hudzafah bin Qais lalu 
menyerukan pada hari-hari tasyrig seraya mengatakan: sesungguhnya hari- 
hari ini adalah hari makan, minum, dan dzikir kepada Allah, kecuali orang 
yang harus berpuasa tamattu "s2 


— S1 Ad-Daraguthni dalam Sunan (2/ Pe) dan Ath-Thahawi dalam Ga Ma 'ani Al Aa | 
(2/243). & 
52 Ad-Daraguthni dalam Sunan si 
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.. Para ulama berselisih pendapat tentang awal waktu puasa yang wajib 
- dikerjakan oleh orang yang tamattu’ sebagaimana dinyatakan Allah 


dalam firman-Nya: MH 3 pé i Aas ik A da Sebagian mereka 
mengatakan: 1a diperbolehkan melakukan puasa sejak awal bulan haji. 
seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


3460. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam dan Harun 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid dan Thawus, 
keduanya berkata: jika ia mengerjakan puasa tersebut dalam bulan haji, 
maka dianggap sah. Ia berkata: Mujahid berkata: jika orang yang tamattu' 
tidak menemukan hadyu maka harus berpuasa dalam sepuluh hari 
Dzulhijjah sampai hari Arafah, kapan saja ia puasa dianggap sah, dan 
jika berpuasa di bulan Syawwal dan Dzulga dah juga dianggap sah.” 


3461. Ahmad bin Al Mughirah menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 


“bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Muslim At-Thaifi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi 
Najih, dari Mujahid ia berkata: Barangsiapa berpuasa tamattu? sehari 
dalam bulan Syawwal, sehari dalam bulan Dzulga' dah dan sehari dalam 
bulan Dzulhijjah, ia dianggap sah. 


3462. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid ia berkata: jika ingin berpuasa pada 
awal Syawwal juga boleh.” | 


. 3463. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Laits, dari Mujahid tentang firman Allah: 414: A] ya 
2) E 2G NG “as ia berkata: boleh berpuasa pada sepuluh hari 
Dzulhijjah, boleh pada bulan Dzulga' dah dan boleh pada bulan Syawwal.“ 


Sebagian mereka mengatakan: ia harus berpuasa pada sepuluh hari 


Telah disebutkan sebelumnya 

Ibnu Abi. Syaibah dalam wi! (3/ 153). 
Ibid. 

Ibid. 
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| Dzulhij jah, Sai tidak boleh pada selainnya. Seperti dijelaskan dalam 
| riwayat berikut: 


3464. Ibnu Humaid menceritakan a kami, 1a berkata: Hikam dan Harun 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi Najih, dari Atha‘, 
ia berkata: orang yang tamattu' berpuasa tiga hari dalam sepuluh hari 
bulan Dzulhijjah sampai hari Arafah.” 


3465. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 

— — daberkata: Bisyr bin Bakar menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, ia 
berkata: Ya qub menceritakan kepadaku dari Atha‘ bin Abi Rabah, ia 
berkata: barangsiapa dapat berpuasa antara satu sampai hari Arafah dari 
bulan Dzulhijjah maka hendaklah mengerjakannya." 


3466. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi | 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata: Boleh saja orang 
yang tamattu' berpuasa dalam sepuluh hari Dzulhijjah sedang 1a dalam 
keadaan tahallul.” 


3467. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Syihab 
— menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abu Ja'far, ia berkata: Tidak 
boleh berpuasa tamattu' kecuali dalam sepuluh hari. 

3468. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu' aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi' menceritakan kepadakami 
dari Atha‘ bahwa ia berkata tentang puasa tiga hari dalam haji, ia berkata: 
Dalam waktu sembilan hari bulan Dzulhijjah, kapan saja ia berpuasa 
silakan. Namun barangsiapa berpuasa sebelum itu dalam bulan Syawwal 

dan Dzulga' dah ia dianggap belum berpuasa.” | 


7. Ibid. 

38 Ibid. 

5 Sufyan tsauri dalam Niana (hal 62). 

60 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/376). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/153). 





Surah Al Baqarah 





Sebagian mereka mengatakan: Ia boleh berpuasa sebelum ihram haji. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3469. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berit iii Ajian 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Ikrimah, ia berkata: jika ia khawatir tidak dapat mengerjakan | 
puasa di Mekkah, maka ia boleh berpuasa sehari atau dua hari dalam 
perjalanan.” 


3470. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi ecean kepada kamı, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha‘, ia berkata: Boleh saja ia 

| mengerjakan puasa tiga hari dalam mut'ah sebelum ihram.“ — 
Sebagian mereka mengatakan: Tidak diperbolehkan berpuasa kecuali 
setelah berihram haji. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3471. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Tidak dibenarkan 
baginya berpuasa kecuali setelah ihram.” | | 

. 3472. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Tbrahim bin Isma'il 

bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud 
| bin Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Puasa bagi orang 
famattu” hendaknya dilakukan antara ihramnya sampai hari Arafah.” 


3473. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Tidak dianggap sah puasa tiga hari tamattu' kecuali dilakukan setelah 
ihram. Mujahid berkata: Ia dianggap sah jika dilakukan dalam bulan 
Dzulqa'dah.” 


2 Ibid. | g 

$$ Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (hal 62). 

6 Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/25). 

6 Telah disebutkan sebelumnya. : 

6 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/153). 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami adalah 
mengatakan bahwa orang yang tamattu' diperbolehkan berpuasa sejak awal 
ihramnya seusai melakukan umrah dan tahallul sampai hari terakhir ritual haji,. 
yaitu sampai selesai hari-hari Mina selain hari raya kurban ia tidak 

diperbolehkan puasa padanya. 


Alasan kami mengatakan bahwa ia diperbolehkan berpuasa pada hari- 
hari tasyrig adalah seperti dijelaskan oleh yang berpendapat demikian. 

Dan jika 1a melakukannya sebelum ihram haji, maka tidak dianggap sah, 
karena Allah mewajibkan puasa bagi orang yang tidak menemukan hadyu 
disebabkan ia tamattu' dengan umrahnya sampai haji. Karenanya orang yang 
umrah sebelum tahallul dari umrahnya dan sebelum masuk dalam hajinya tidak 

layak disebut tamattu. 


Adapun jika ia berpuasa sebelum memasuki haji -meskipun ia berniat 
haji- ia dianggap tidak sah, karena ia tidak lebih hanyalah orang yang puasa 
sehari dengan niat qadha‘ atas apa yang mungkin akan menjadi kewajibannya 
atau tidak, persis seperti orang yang tidak mampu membayar kafarat sumpah, 

japuasa tiga hari dengan niat kafarat sumpah, karena telah bersumpah dan 
kemudian membatalkannya. | 


Jika ada yang berpendapat bahwa puasa orang yang umrah -setelah tahallul 
dari umrahnya atau sebelumnya dan sebelum memasuki haji- dianggap sah, 
seperti sahnya orang yang bersumpah lalu membayar kafarat sebelum 
membatalkan sumpahnya, maka ia adalah pendapat yang tidak benar, karena 
Allah menjadikan tahlil sumpah tidak sama dengan takfir, dan apa yang 
dilakukan orang tersebut adalah tahlil sumpah dan bukan takfir. Lalu orang 
yang tamattu' jika berpuasa sebelum tamattu' sebagai kafarat atas apa yang 
menurutnya akan menjadi kewajibannya dan belum menjadi kewajibannya, 
1a seperti orang ihram yang membayar denda membunuh binatang buruan 
sebelum membunuhnya dan ingin membunuhnya, dan seperti membayar denda 
. sebelum memakai wangi-wangian. 


Barangsiapa yang tidak menerima pendapat kami ini dan mengatakan 
bahwa orang yang umrah diperbolehkan puasa sebelum ihram haji, kami ingin 
bertanya kepadanya: Apa pendapat Anda tentang orang yang membayar 
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kafarat pada hari Arafah dengan niat tidak mau melontar jumrah pada hari- 
hari Mina, kemudian ia mabit di Mina tanpa melontar jumrah hingga setelah ia 
pergi, adakah kafaratnya dianggap sah? Jika ia menjawab; “sah”, maka kami 
ingin bertanya tentang orang yang melakukan hal yang sama dalam seluruh 
manasik haji yang barangsiapa meninggalkannya ia wajib membayar kafarat? 
Jika ia menjawab hukumnya sama, maka kami ingin bertanya lagi kepadanya, | 
tentang orang yang ingin menggauli isterinya dalam bulan Ramadhan sedang 
ia mukim dan sehat, lalu membayar kafarat sebelum masuk Ramadhan dan 
ketika Ramadhan, 1a melakukan apa yang hendak dilakukannya, adakah 
kafaratnya sah? Jikaia menj jawab sah, berarti 1a telah keluar dari ijma’ dan 
kesepakatan umat. 


Penakwilan firman Allah: aa 3 Is dang (ean tujuh hari [lagi] 
apabila kalian telah pulang kembali) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; barangsiapa tidak menemukan hadyu 
maka ia harus berpuasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari setelah kembali ke 
keluarga dan tanah airnya. | 

Jika ada yang berkata: Adakah puasa tujuh hari tersebut harus dilakukan 
setelah kembali ke keluarga dan tanah airnya? 


J awabnya: “Ya, sesungguhnya Allah telah mewajibkan bagi yang 
melakukan haji tamattu' dan tidak menemukan hadyu untuk berpuasa selama 
sepuluh hari. Namun Allah Maha Pengasih kepada hamb a-Nya, Dia 
memberikan kemudahan dalam hal itu, sebagaimana memberikan kemudahan 
kepada orang musafir dan orang sakit dalam bulan Ramadhan untuk berbuka 
dan menggantinya pada hari yang lain. Jika orang yang mengambil tamattu” 
mampu melakukan puasa selama tujuh hari tersebut dalam perjalanannya 
sebelum kembali ke tanah airnya atau melakukannya ketikamasih di Mekkah, 
maka hal itu sah dan dianggap telah menunaikan kewajibannya, seperti halnya 
orang musafir dan orang sakit yang tetap memilih berpuasa dalam kondisinya. 
Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 





Tafsir Ath-Thabari 





kepada kami dari Manshur dari Mujahid: 27-5 (3) 31243 ia berkata: ia 
adalah rukhshah, dan jika mau, ia boleh berpuasa dalam perjalanan.” 

3475. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Mujahid: a 5 (SI 3x3 ia berkata: 
la adalah rukhshah, jika mau ia boleh berpuasa dalam perjalanan, dan 
jika mau ia boleh berpuasa setelah kembali ke keluarganya. 


= 3476. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hikam 
-menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari Mujahid, riwayat 

| yangsama? | 
3477. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


” 
Ari a . " 


kepada kami dari Manshur: ain 513) 
rukhshah, dan jika mau ia boleh berpuasa dalam perjalanan.” 

3478. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata: jika mau puasa 

— tujuh hari dalam perjalanan silakan, dan jika mau setelah kembali ke 
keluarga juga silakan." | | | | 

3479. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku dari Fithr dari Atha', ia berkata: Berpuasa tujuh 
hari setelah kembali ke keluarganya adalah lebih aku sukai.” 

3480. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: Ha 3 IS dx ia 
berkata: Jika mau berpuasa dalam perjalanan silakan, dan jika mau setelah 


S7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/ 


55). | 
68 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 
9 Ibid. 


Lihat atsar sebelumnya dari jalur Manshur dari Mujahid. : 
71 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 
2 Tbid. | 
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— kembali ke keluarganya juga silakan.” 
J ika ia berkata: Apa dalil anda mengatakan bahwa firman Allah: 


> 


Ka Har 5 BE 4x0 maknanya; jika kalian kembali ke keluarga dan tanah 
air kalian, dan bukan jika kembali dari Mina dan Mekkah? 


Jawabnya: Dalilnya adalah ij ijma’ para ulama bahwa maknanya demikian. 
Seperti dij elaskan dalam riwayat berikut: 


3481. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, 1a berkain Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij dari Atha‘: A 5 13) 3x3 ia berkata: jika 
engkau telah kembali ke keluargamu." 

3482. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah: 24225 15} 3245 jika kalian kembali ke tanah air kalian.” 

3483. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja” far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi, riwayat yang 
sama. | | 

3484. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: - 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim dari Sa'id bin Jubair: AR 3 IS: 4x3 ia berkata: 
kembali ke keluargamu.” 


Penakwilan firman Allah: al a 2 áb (Itulah sepuluh prana 
yang sempurna) 

Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat dalam penakwilan 
— ayat ini. Sebagian mereka mengatakan: puasa tiga hari dalam haji dan tujuh 


73 Ourthubi dalam tafsirnya (2/399) dari pendapat Ikrimah dan Al Hasan. 

4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 

Ibid. 

1 Ibid. 

7 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/ 155) dari jalur lain dari Sa’ id bin Jubair 
dengan redaksi yang sama. 
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. hari setelah kembali ke keluarga adalah sepuluh hari yang sempurna sebagai 
hadyu. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: | | 


3485. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ubad, darı Al Hasan tentang firman 


a A 


Allah: al 5 zás Sb sempurna sebagai hadyu.” 


3486. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ubad dari Al Hasan, riwayat yang sama. 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: sempumnalah bagi kalian 

= pahala orang yang tetap dalam ihramnya, tidak tahallul, dan tidak tamattu' 

— seperti halnya kalian. | 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa ia bermakna perintah meskipun 
dalam bentuk informasi, dan maksudnya: 4L, 6 375; ata itulah sepuluh 
hari, maka sempurnakanlah puasanya dan jangan menganggapnya remeh, 
karena ia wajib atas kalian. 


Sebagian yang lain mengatakan: justru frisa Nya ah € adalh sebagai 
stressing perkataan, seperti perkataan orang: aku mendengarnya dengan 
telingaku dan melihatnya Cn mata kepalaku, dan seperti firman 
Allah: Pe Re Can me ia artinya: “lalu atap (rumah itu) 
Jatuh menimpa mereka dari atas” (Qs. An-Nahl (16): 26), dan tidaklah 

Jatuh kecuali dari atas, adapun dari tempat lain, 1a hanya sekedar ER | 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa Allah berfirman: FIP E s áb 
padahal telah menyebutkan 4 ik "4 dan 195 karena bea 
menginformasikan keabsahannya, bukan bermaksud menginformasikan 
bilangan harinya. Mereka berkata: tidakkah anda lihat aa iLE 
maknanya adalah mencukupi atau sempurna? 


Abu Ja’far berkata: Pendapat paling tepat menurut kami adalah yang 
mengatakan, bahwa maknanya: itulah sepuluh hari yang sempurna yang Aku 
wajibkan atas kalian untuk menyempurnakannya, karena Allah berfirman: 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/343). 
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barangsiapa tidak menemukan hadyu, ia hendaknya puasa tiga hari dalam 
haji dan tujuh hari setelah kembali. Kemudian berfirman: itulah sepuluh hari 
yang kalian harus menyempurnakan puasa padanya lantaran tamattu' kalian. 
Jadi ia adalah informasi yang bermakna perintah. | 


Penakwilan firman Allah: A Gpp SA S g A 45 
AA (Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang 
yang keluarganya tidak berada [di sekitar) Masjidil Haram forang- 
orang yang bukan penduduk kota Mekkah)) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: bahwa tamattu' itu adalah khusus 
bagi selain penduduk Mekkah. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3487. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja' far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi”: ga HW: E 
AA, SA Gro Aa Ke J maksudnya, bahwa tamattu' hanya 
diperbolehkan bagi penduduk negeri yang jauh dan tidak diperbolehkan 
bagi penduduk Mekkah.” 


3488. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: ini adalah untuk penduduk negeri yang lain, untuk 

memberikan kemudahan kepada mereka dalam melakukan umrah dan 
haji secara terpisah, lalu menggabungkan haji dan aaa dalam satu 
tahun. 80 

Kemudian mereka berselisih pendapat tentang siapa yang dimaksud dalam 
ayat tersebut, setelah bersepakat bahwa penduduk Mekkah tidak 
diperbolehkan tamattu'. Sebagian mereka mengatakan: yang dimaksud 
adalah penduduk Tanah Haram secara khusus, bukan yang lainnya. seperti 
dalam ana berikut: 


79 id (1/344). | 

80  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/522) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas, dan pendapat Mujahid disebutkan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (1/344). | 
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3489. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abbas dan Mujahid berkata: penduduk 
tanah Haram." 


V 


| 3490. Al Mutsanna menceritakan kenad. ia berkata: Al Hamani 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami dari Abdul Karim, dari Mujahid: s ye Aal Ke J o~ SU 3 
Al Ai. Ami 1a berkata: penduduk haram.” 


3491. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 


kami dari Abdul Karim, dari Mujahid: sy HA Ke A] PARI 


Al pre CESA] ia berkata: mereka adalah penduduk haram.” 


3492. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: „$í, bea pp Aa Is ia 


berkata: diceritakan kepada kami bahwa Ibnu Abbas berkata: wahai 

penduduk Mekkah, sesungguhnya tidak diperbolehkan bagi kalian 

bertamattu”,ia hanya diperbolehkan bagi penduduk negeri yang jauh 

dan diharamkan atas kalian, sesungguhnya salah seorang diantara kalian 

~ menempuh suatu lembah, atau mengatakan: menjadikan lembah antara 
$ dirinya dengan haram kemudian berihram umrah. 


3493. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih | | 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 


-ia berkata: Yahya bin Sa'id Al Anshari menceritakan kepadaku bahwa 


o penduduk Mekkah berperang dan berdagang, mereka datang pada bulan 
haji kemudian menunaikan haji, dan mereka tidak membayar hadyu dan 
puasa, aku berikan rukhshah kepada mereka karena Allah berfirman: 


ka Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
2 Ibid. 

8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/237). 

8  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/320). 








Surah Al Baqarah 


SA nama A At 3 A 
3494. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nua'im | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 

dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: penduduk Haram. 

3495. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, ia berkata: Tamattu? 
adalah untuk orang-orang selain penduduk Mekkah yang bukan dari 
penduduk Haram, dan itulah makna dari firman Allah: ne A] PARI 
NAN mona s pol sat ia berkata: Dan aku mendengar dari Ibnu 
Abbas seperti perkataan Thawus.” ! 


Sebagian mereka mengatakan bahwa yang dimaksud adalah “aa 
haram dan orang-orang yang rumahnya sebelum migat dari arah Mekkah. 
Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


3496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 
. bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari 
Makhul: xl pun annual! Sre — Ata S J A SU yang z tinggal 
sebelummigat.8 | 

3497. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dengan sanadnya yang pe hanya saja ia An 
yang tinggal sebelum migat ke Mekk 


3498. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag | 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari seseorang, dari Atha‘, ia berkata: Barangsiapa yang 


85 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
86 Ibid. 

87  Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/320). 

388 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/237). 

8 Tbid. 
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rumahnya: aan miqat, maka 1a seperti a Me tidak boleh 
. tamattu '. 


Sebagian mereka mean bahwa E E adalah penduduk 
Haram dan yang rumahnya dekat dengannya. 


3499. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku | dari Sufyan dari Ibnu J urai) dari Atha tentang 
a 


firman Allah: AI amal sr MA S a ga) W ia berkata: 
Arafah, Marra, Uranah, Dhajnan, Raji’ dan Nakhlatan.” 


3500. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nua'im 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari Atha‘, ia berkata: £ pel Aa Ae a ud US 
AA Ke) ia berkata: Arafah, Marra, Uranah, Dhajnan dan Raji’. 

3501. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Ma'mar dari Zuhri tentang aan ini, ia berkata: sehari 
dan dua hari.” 

3502. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Zuhri berkata: barangsiapa 
rumahnya dalam jarak sehari atau sepertinya maka ia boleh bertamattu'.” 

3503. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami dari Atha‘ bahwa ia menganggap penduduk Arafah termasuk 

| Sasa Mekkah dalam firman-Nya: S pa Abal TN 3 A JE 
| AH. agili 


90 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/237). 

91 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/344). 
Lihat footnote yang lalu. 

93 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/238). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya Sea 

>35 Ibid. 
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3504. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
-~ memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
n; firman Allah Ta'ala: HA . Amma! Sel Aa 3 Jd ia 
berkata: penduduk ig Fajj j, Dzi Thuwa dan setelahnya ia masuk 
dalam kota Mekk 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang ane tepat menurut kami adalah 
yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan penduduk masjidil haram 
adalah orang yang tinggal di sekitarnya, dimana jarak rumahnya dengan masjidil 
haram tidak kurang dari jarak diperbolehkannya shalat qashar, karena kata 
s il mt dalam bahasa Arab berarti menyaksikannya dengan sendiri. 
Dan jika demikian, dimana seseorang tidak disebut ghaib kecuali dengan 
meninggalkan negerinya, dan tidak disebut meninggalkan negerinya kecuali 
dalam jarak perjalanan yang diperbolehkan gashar, maka demikian pula yang 
dimaksud dengan penduduk Mekkah. Adapun alasan tidak diperbolehkannya 
penduduk Mekkah bertamattu? karena tamattu' artinya tahallul dari ihram 
umrah kepada haji, dengan meninggalkan keluarga dan menetap di tanah 
Haram hingga memulai ihram haji darinya, dimana orang yang tamattw jika 
telah mengerjakan umrah dalam bulan haji lalu kembali ke negerinya atau 
meninggalkan Haram dalam jarak diperbolehkannya shalat gashar kemudian 
melakukan haji pada tahun itu maka tamattu'nya dianggap tidak sah. . 


IN 27, 


Penakwilan firman Allah: SG) Asa 91 Si iaei, AT iái (Dan 
bertaqwalah kepada Allah, dan ketauh ilah bahwa Allah sangat keras 
siksa-Nya) 

Abu Ja'far berkata: Maknanya; bertaqwalah kepada Allah dalam sola | 
perintah-Nya, dan janganlah melampaui batasan-batasan manasik-Nya yang 
telah dijelaskan kepada kalian, dan ketahuilah sesungguhnya Dia sangat keras 
siksa-Nya bagi orang yang melanggar batasan-batasan-Nya. 


9% Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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5 Si gli ni o Cadas ii adi 
j o ii 5 gli g Já Ý Sž Ý; 


oh Pa AI pes hi 13953 Ne na 


2 29 4 


ka ob 


“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, 
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 
akan mengerjakan Haji, maka tidak boleh rafats, berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji. Dan apa yang kalian kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, 
dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa dan 
bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”. 

(Os. Al Baqarah (21: 197) | 


Penakwilan firman Allah: <4 NA pe | KA (Musim) haji adalah 
beberapa bulan yang dimaklumi) 

Abu Ja'far berkata: Maknanya; waktu haji itu adalah beberapa bulan 
yang terbilang. Dan kata zzi adalah marfu’ dengan kata H, meskipun ia 
sebagai indikasi waktu baginya dan bukan sifat, karena ia nakirah dan bukan 

ma 'rifah. 


Kemudian para mufassir berselisih pendapat tentang penakwilannya. 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah: Syawwal, 
Dzulga' dah dan sepuluh hari awal Dzulhijjah. Seperti dijelaskan dalam Sa 
riwayat berikut: 


3505. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi mena kepada kamı, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
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kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwash, dari Abdullah: 
- 26 >i 


aa 5 Gi ia berkata: Syawwal, Dzulga'dah dan sepuluh hari 
awal Daa 4 


3506. Ahmad bin Ishaq menceritakan OT kami, ia be Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Syuraik menceritakan - 
kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas hadits yang 
sama.” 


3507. Al Hasan bin Yahya menceritakan PE kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
Kepada kami dari Khushaif, dari i Mugsam, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 
sama.” 


3508. Abu Kuraib menceritakan TT kami, ia berkata: Ibrahim bin Isma'il 
bin Nashr As-Sulami menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Isma'il bin Abi Hubaibah menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bulan-bulan haji yaitu 
Syawwal, Dzulga' dah dan sepuluh hari awal Dzulhijjah.'” 

3509. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 4 pas 3451 adit 
yaitu: Syawwal, Dzulga' dah dan sepuluh hari awal Dzulhijjah. Allah 
menjadikannya sebagai bulan haji, dan seluruh bulan untuk umrah, maka 
tidak dibenarkan bagi seseorang untuk berihram haji kecuali dalam bulan 

haji, sedangkan umrah dapat dilakukan dalam bulan apa saja.'”' 


3510. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 


97 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya una) Qurthubi dalam tafsirnya (2/405) dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 


3 Ibid. 
” Ibid. 
100 Ibid. 


10! Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir Te 
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kami dari Abu Ishaq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas tentang firman 


Allah: Goo GI “Zi A Hi ja berkata: Syawwat Dzulga'dah dan a 
hari awal Dzulhijjah.'? 


3511. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman dan Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: . 

. Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Yahya menceritakan 

kepada kami, 1a berkata: Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia 

berkata: Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ji ta dari Ibrahim 
hadits yang sama.'? 


3512. Ibnu Basysyar menceritakan a kami, ia berkata: Ana 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Awwanah menceritakan 
kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim, dan Sya'bi hadits yang sama.'“ 
3513. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Israil 
. menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, riwayat yang 
sama.'?* 


3514. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
- Israil 0... kepada kami dari Jabir, dari Amir, riwayat yang 
sama.!0 | 


3515. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi riwayat yang sama.!'” ; 

3516. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi ca ih dari Mujahid, riwayat yang s: sama. "°S 


102 Ibid. 

123 Ibid. 

104 Ibid. 

105 Ibid. | 
i06 Qurthubi dalam tafsirnya (2/405) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir ( 1/209). 

17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345) dan Ibnu Jauzi aaam Zad Al Masir (1/209). 
108 Ibi d. 
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3517. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 

kepada kamı, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajjaj memberitahukan kepada kami dari Al Hakam, dari Mugsam, 
dari Ibnu Abbas. Dan, Mughirah memberitahukan kepada kami dari 
Ibrahim dan Sya' bi. Yunus memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, 
Juwabir memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak, Hajjaj 
memberitahukan kepada kami dari Atha' dan Mujahid, riwayat yang 
sama.'9 


3518. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abul Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar ia berkata: Bulan- 

— bulan haji yang dimaklumi itu adalah, Syawwal, Dzulga” dah dan sepuluh 
hari awal Dzulhijjah. "° 

3 5 19. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepda kami, ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, ia berkata: &.. a4 “45 Í Fe 
yaitu; Syawwal, Dzulga” dah dan sepuluh hari awal Dzulhijah ti 


3520. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nua'im 
menceritakan kepda kami, ia berkata: Husain bin Uqail menceritakan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak ia berkata: yaitu; Syawwal, Dzulqa'dah 
dan sepuluh hari awal Dzulhijjah.!'? | 

3521. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Mg 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Husain bin Ugail Al Khurasani 
berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata, lalu ia 
menyebutkan riwayat yang sama. di 


Sebagian yang lam mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah Syawal 


109 Lihat footnote sebelumnya. 

10 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 

"1 Al Bukhari dalam kitab haji bab nomor (33). 

112 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/345) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1202); 
M3 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/321). | 
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Dzulqa' dah dan seluruh Dzulhijjah. PER dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


. 3522. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya Bi Sa'id 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami, ia berkata: aku bertanya kepada Nafi”: Adakah Abdullah pernah 
menyebut bulan-bulan haji? Ia menjawab: Ya, yaitu Syawwal, Dzulga dah 
dan Dzulhijah." 


3523. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a beats Mani bin 
Bakar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku bertanya kep ada Nafi’: pernahkah engkau 
mendengar Abdullah bin Umar menyebut bulan-bulan haji? Ia menjawab: 
Ya, yaitu Syawwal, Dzulga” dah dan Dzulhijjah." 

3524. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir dari Mujahid dari Ibnu Umar 
berkata: Syawwal, Dzulga' dah dan Dzulhijjah." | 


3525. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muna bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
2. 4 £ 


kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: cv. las 345l A yaitu 
Syawwal, Dzulqa' dah dan Dzulhijjah.!'' 


3526. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi', riwayat yang 
sama. H3 | | 

3527. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: 7... 44 “451 | 437 bulan-bulan haji yaitu: Syawwal, 


114 Ibnu Abi Hatim dalam pan (1/345), tafsir Danu (2/405) dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (1/209). 

5 Ibid. 

116 Ibid. 

17 Ibid. 

Is sa dalam tafsirnya (2/405) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir Sen 
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 Dzulqa' dah dan Debu al Pemah juga ia mengatakan: T Dan n sepuluh hari 
Dzulhijjah." 


3528. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 4 at “421 A47 
yaitu: Syawwal, Dzulga dah dan Dzulhijjah." 

3529. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kamı, ia berkata: Kosan 

| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, riwayat yang sama.!?! 


3530. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ugail menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, 1a berkata: 
Bulan-bulan haji yaitu: Syawwal, Dzulga dah dan Dzulhijjah.” 

Abu Ja'far berkata: Jika ada yang bertanya: apa alasan pendapat ini 
mengatakan demikian, sementara anda mengetahui bahwa amalan haji telah- 
selesai setelah hari-hari Mina? Jawabannya: bahwamaknanyatidak seperti 
yang anda duga, tetapi yang mereka maksud bahwa bulan-bulan haj jitutiga 
bulan penuh, dan ia adalah bulan-bulan haji, bukan bulan-bulan umrah, adapun 
bulan-bulan umrah adalah selain itu sepanjang tahun. | 

Yang membuktikan bahwa maksud mereka berpendapat demikian adalah 
riwayat-riwayat berikut: 

3531. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami dari Nafi”, ia berkata: Ibnu Umar berkata: memisahkan antara bulan- 
bulan haji dan umrah lalu menjadikan bulan-bulan umrah di luar bulan- 
bulan haji adalah lebih sempurna bagi haji dan umrah seseorang diantara 
kalian.'2 


119 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/209). 
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3532. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: tidaklah aku bertemu Ayyub, atau tidaklah Ayyub bertemu 
denganku kecuali bertanya kepadaku tentang hadits Oais bin Muslim 
dari Tharig bin Syihab, ia berkata: aku bertanya kepada Abdullah: seorang 
wanita dari kami telah menunaikan haji, bolehkah ia melakukan umrah 

dengan hajinya? Ia menjawab: aku tidak melihat bulan-bulan itu kecuali 
untuk haji. Ia berkata: maka Ayyub dan orang yang di sisinya berkata 
kepadaku: seperti hadits ini Oais bin Muslim menceritakan kepadamu . 
dari Tharig bin Syihab bahwa ia bertanya kepada Abdullah.'2 


3533. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari.Ibnu Aun, ia berkata: aku mendengar Al 
Oasim bin Muhammad berkata: bahwa urnrah yang dilakukan dalam bulan 
haji tidaklah sempurna. Ia berkata: lalu ia ditanya: umrah dalam bulan 
Muharram? Ia menjawab: menurut mereka ia tidak sempurna. | 


3534. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
bin Yusuf memberitahukan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: aku 
bertanya kepada Al Oasim bin Muhammad tentang umrah dalam bulan- 
bulan haji, jawabnya: menurut mereka ia tidak sempuma.? 


3535. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ishaq 
bin Yusuf memberitahukan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin 
bahwa ia senang melakukan umrah dalam bulan Muharram. Ia berkata: 
Dalam bulan-bulan haji, 1a berkata: menurut mereka ia tidak sempurna.'” 


' 3536. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
bin Yusuf memberitahukan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, ia 
berkata: Ibnu Umar berkata kepada Al Hakam bin Al A'raj atau yang 
lainnya: jika engkau menurut kepadaku, tunggulah, hingga setelah orang 


124  Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/342). 

125 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/234). 
“126 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/234). 
"9 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/241). 
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. yang berihram mengenakan pakaian ihramnya maka keluarlah engkau ke 


Dzat ‘Irq dan berihram umrahlah darinya.'** 


3537. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 


Jarir menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syu'bah menceritakan kepda 
kami dari Abu Ya’ fur, ia berkata: aku mendengar Ibnu Umar berkata: 
berumrah dalam sepuluh hari awal Dzulhijjah adalah lebih aku sukai 
daripada dalam dua puluh hari terakhir darinya.'” 


3538. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 


bin Mahdi menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Qais bin Muslim dari Thang bin Syihab ia berkata: aku 
bertanya kepada Ibnu Mas ud tentang seorang wanita dari kami hendak 
menggabungkan 1 umrah dengan! hajinya, ia berkata: aku mendengar Allah 


berfirman: cs aan ah PAA td i Menurutku, itu hanyalah bulan-bulan 
haji. 


3539. Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Hizam Al 


Oath'i menceritakan kepada kami, 1a berkata: aku mendengar Muhammad 
bin Sirin berkata: tidak seorangpun ulama yang ragu untuk mengatakan 
bahwa umrah di luar bulan haji adalah lebih utama daripada urnrah di 
dalam bulan haji.'' 


Dan masih banyak lagi riwayat yang senada dengan riwayat-riwayat ini 


yang tidak mungkin kami sebutkan seluruhnya, yang dijadikan dalil oleh 


mereka yang berpendapat bahwa bulan-bulan haji adalah ti gabulan penuh, 
dan bahwasanya ia adalah bulan pelaksanaan haji dan bukan umrah, 
meskipun ritual haji hanya berlangsung dalam sebagiannya dan bukan 


seluruhnya. 


Adapun orang yang menakwilkan bahwa bulan-bulan haji adalah: 
Syawwal, Dzulga'dah dan sepuluh hari pertama Dzulhijjah mereka 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/234). | 

Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (2/148). 

Al Baihaqi dalam Sunan (5/23) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/342). 
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mengatakan, bahwa yang dimaksud oleh Allah dengan firman-Nya: 


ua alan 4 ATA di adalah informasi tentang waktu-waktu haji dan 
bukan waktu umrah. 


Mereka berkata: Adapun umrah waktunya adalah sepanjang tahun, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits yang shahih bahwa Rasulullah 
SAW melaksanakan umrah di sebagian bulan haji, dan tidak ada hadits 
shahih yang lain yang menyalahi hadits ini. 


Mereka berkata: Jika demikian, dimana waktu haji usai dengan berlalunya 
_ sepuluh han pertama Dzulhijjah, maka diketahuilah bahwa yang dimaksud 
| | dengan &.. PENA „zi H adalah waktu-waktu haji yaitu dua bulan 
ditambah sepertiga. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut kami adalah 
yang mengatakan bahwa waktu haji adalah dua bulan dan sepuluh hari dari 
bulan ketiga, karena ini merupakan informasi dari Allah tentang waktu-waktu 
haji, dan tidak ada lagi pekerjaan haji yang dilakukan setelah hari-hari Mina, 
maka diketahuilah bahwa yang dimaksud bukanlah seluruh hari dari bulan 
ketiga, dan jika demikian maka benarlah pendapat yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah. 


Jika ada orang yang mengatakan: bagaimana dapat dikatakan 
AN ai gt sementara yang dimaksud hanya dua bulan sepuluh hari? 
Jawabannya: Bagi orang Arab ungkapan sedemikian adalah biasa, apalagi 
berkaitan dengan waktu. Seperti perkataan anda kepada seseorang: 
A $ ia oL s? g) maksudnya adalah satu setengah hari. Dan seperti firman 
Allah: ade 5! SG ye reg å ie E “Barangsiapa yang ingin cepat 
. berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, Maka tiada dosa. baginya.” 
(Os. Al Baqarah (21: 203), padahal maksudnya hanya satu setengah hari, 
bukan dua hari penuh. Dan terkadang ada yang mengerjakan satu pekerjaan 
dalam sejam lalu mengungkapkannya dalam setahun: ay AA, ARI "3 
maksudnya, bahwa iamengerjakannya waktu itu dan bukan sepanjang tahun. 
: bea kn £ E plaa E. daif 





ah Al E 





Penakwilan firman Allah: MH LA YP 3 ya (Barangsiapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya, bahwa barangsiapa yang menetapkan 


dirinya untuk melaksanakan ibadah haji dalam bulan-bulan tersebut, dan ` 


bertekad akan melakukan segala perintah Allah dan menjauhi Ne | 
yang berkenaan dengan haji. | 


Para mufassir berselisih pendapat DA a fardhu haji di sini, setelah 
mereka sepakat bahwa makna fardhu adalah kewajiban dan keharusan. 
Sebagian mereka mengatakan bahwa fardhu haji adalah ihlal (talbiyah). Seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3540. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami dari Abdullah Al Madani bin Dinar, dari Ibnu Umar: 
AI Íi YP 3 ya ia berkata: Barangsiapa yang ihlal haji.'? 

3541. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami, dan Al Hasan bin Yahya juga menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Tsauri memberitahukan kepada kami dari “Ala bin Al Musayyib 
dari Atha', ia berkata: Talbiyah.' 


3542. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mairan 
menceritakan kepada kami, dan Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaid menceritakan kepada kami semuanya dari Sufyan Tsauri: <y> Ye sa 
ALI S4 ia berkata: yang fardhu adalah ihram, dan ihram adalah 

| talbi ii | 


3543. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 


32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). | | 

133 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/ 
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kami dari Ibrahim yaitu Ibnu Muhajir dari Mujahid: £ è Gp a 
41 ia berkata: fardhu yaitu talbiyah.'*” 


3544. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar: 


di LAS YP ¿ð ia berkata: ihlal. 

3545. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada i 1a berkata: Abu Nua'im 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada 
kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: fardhu: talbiyah, d dan boleh 
kembali jika mau, selama belum ihram." 


3546. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Aea 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma’mar memb eritahukan 
kepada kami darı S ea SA S3 P3 oa 
ia berkata: fardhu yaitu ihlal.' 


3547. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
. memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya: 7 SAN Dr Ge $ ga 
ia berkata: fardhu yaitu talbiyah.'” 


3548. Ibrahim bin Abdullah bin Muslim Doa kepadakami, 1a berkata: 
Abu Umar Adh-Dharir menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Jibr bin Hubaib, 1a berkata: 
aku bertanya kepada Al Qasim bin Muhammad tentang makna: 
di LP o P ve ó jawabnya: jika engkau telah mandi, mengenakan 
pakaian ihram dan bertalbiyah maka engkau telah mewa jibkan dirimu 
untuk haji. | 


Sebagian merekamengatakan: fardhu haji adalah ihram. Sepai dijelaskan 
- dalam riwayat berikut: 


135 Ibid. 

136 Ibid. | 
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3549. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, ia berkata dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 
MH Syg P3 ye artinya: barangsiapa berihram haji atau umrah. 


' 3550. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ahmad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada ` 
kami, dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu' aim 
menceritakan kepada kami, semuanya mengatakan: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim: MH LAS YP 3 ia 
berkata: barangsiapa berihram. Dan ini adalah redaksi hadits Ibnu 
Basysyar. | 

3551. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik dan Al Hasan 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Laits, dari Atha', ia berkata: 
fardhu yaitu ihram.'” 


3552. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami dari Atha , dan 
seorang syaikh kami, dari Al Hasan tentang firman Allah: 5s $ ya 
“di “ g keduanya mengatakan: fardhu haji yaitu ihram." 


3553. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: AT “44 Ge) «ed ini adalah ketika ihram.“ 


141 Ibnu Katsir dalam Bina (2/421, 422), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
526) dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

142 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
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143 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). | 
144 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al N 
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3554. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu' aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain bin Ugail menceritakan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia berkata: fardhu adalah 
ihram. | 

3555. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Husain bin Ugail Al Khurasani 
berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata lalu ia 
menyebutkan riwayat yang sama." | 


3556. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada TAR ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Al Mughirah memberitahukan kepada kam: 


dari Ibrahim: gti 3 o $ ya artinya: A yang 
berihram. "4 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kedua ini kemungkinan maknanya 
adalah seperti yang kami katakan, bahwa ihram —menurut yang berpendapat 
ini- artinya keharusan dengan penuh tekad. Dan kemungkinan maknanya 
seperti pendapat yang pertama, adalah memiliki keharusan Si nilai yang 
kuat dan talbiyah. 


— Alasan kami mengatakan bahwa yang hadi Pa fardhu haji adalah 
ihram, karena ia sesuai dengan kesepakatan ulama. Dan kami katakan, bahwa 
ihram adalah mewajibkan diri atas apa yang menjadi kewajiban orang yang 
berihram, sebagaimana tadi telah kami jelaskan. Karena hal ini tidak lepas 
dari tiga hal: bahwa orang tersebut tidak berihram kecuali dengan talbiyah 
dan melakukan apa yang wajib dilakukan oleh orang yang berihram, jika 
demikian, maka boleh jadi ia tidak berihram kecuali dengan melepaskan 
pakaian untuk ihram, dan bahwasanya orang yang tidak melepaskan 
pakaiannya berarti tidak berihram. Namun ijma ulama yang mengatakan, bahwa 


145 Jbid. 
146. Tbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/303). 
147 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
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mungkin saja 1a berihram meskipun tidak melepaskan pakaiannya dengan: 
mewaj ibkannya atas dirinya, menjadi dalil bahwa mungkin saja ia berihram 
meski belum bertalbiyah, karena talbiyah hanyalah sebagian dari syiar ihram, 
sebagaimana melepaskan pakaian juga sebagian dari syiarnya. 


Dan kesepakatan ulama yang mengatakan, bahwa ia dianggap telah 
berihram meskipun meninggalkan sebagian syiar haji menunjukkan bahwa 
hukum syiar yang lain adalah sama dengannya. 

Atau jika pendapat ini salah, mungkin saja ia berihram meskipun belum 
bertalbiyah, belum melepaskan pakaiannya dan belum berniat seperti yang 
kami sebutkan diatas. Namun ijma' ulama mengatakan bahwa seseorang tidak 
disebut berihram jika ia belum berniat penuh untuknya. Dengan demikian maka 

pendapat ini juga tidak benar. Dan jika dua pendapat diatas tidak benar, 
makanyatalah bahwa yang benar adalah yang mengatakan, bahwa seseorang 
dianggap berihram jika ia telah mewajibkan dirinya atasnya dengan niatnya 
yang kuat seperti yang kami sebutkan diatas, meskipun belum nampak ia 
melepaskan pakaiannya, belum bertalbiyah dan belum melakukan sebagian 
manasik. Dan jika benar demikian, maka benarlah apa yang kami katakan 
bahwa fardhu haji adalah yang pewajibannya berkaitan dengan tekad/niat 
yang kuat seperti yang kami jelaskan di atas. | 


Penakwilan firman Allah: 553, Yg (maka tidak boleh rafats) 
` Abu Ja'far berkata: para mufassir berselisih pendapat tentang makna 
rafats dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: 
berkata-kata kotor dengan perempuan di sisinya, misalnya mengatakan: jika 
kita telah selesai tahallul maka aku akan melakukan demikian dan demikian 
atas dirimu, tanpa menggunakan kata kiasan. Demikian ana seperti 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


3557. Ahmad bin Hammad Ad-Dulabi dan Yunus menceritakan Pap kami. 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Thawus, dari bapaknya, 
ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
535 S5 jawabnya: ia adalah kata sindiran yang berarti jima’, dan dalam 
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bahasa Arab berarti nikah, yaitu kata-kata kotor yang rendah.'** 


3558. Ya' qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami dari Rauh bin Qasim, dari Ibnu Thawus tentang 
firman Allah: é 5: 3 SG ia berkata: kata a a 
nikah dan jima'.'” 


3559. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Udai 


menceritakan kepada kami dari Aun, ia berkata: Ziyad bin Hushain 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hushain bin Qais 


menceritakan kepadaku, 1a berkata: aku berangkat haji bersama Ibnu 
Abbas, dimana aku adalah temannya, lalu setelah berihram Ibnu Abbas 


- mengatakan sambil memegang ekor unta dan menggoyang-goyan gkannya: 


Ila DS pai SA Ol H la Lu a ya 


“Unta-unta itu membawa kami dengan hamis, jika benar ramalan 
burung akan kami gauli si-Lamis.” 


Ia berkata: aku berkata: adakah engkau berkata-kata ar sedangkan 


engkau tengah berihram? Ia menjawab: sesungguhnya yang dimaksud 
dengan rafats adalah kata-kata kotor yang diucapkan di sisi wanita.'” 


3560. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 


149 


150 


Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu bah menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, dari seorang laki-laki dari Abul Aliyah Ar- 
Rayyahi, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berpantun ketika sedang berihram, 
ia berkata: | 


Lah Us pel Bakat Ol F LA Lu Unik Ag 


Ibnu Abi Hatim dalam aim (1/346) dan Ibnu Katsir dalam aa (2/243). 
Al Uqaili dalam Adh-Dhu'afa ' (2/169). 


Syair ini banyak disebutkan dalam buku-buku figih dan hadits namun tidak 


diketahui siapa pengarangnya. Hamish adalah suara hentakan kaki unta. Sedangkan 
Lamis adalah nama budaknya. 

Al Hakim dalam Mustadrak (2/276) dan ia berkata: shahih menurut syarat Bukhari- | 
Muslim, dan disepakati oleh Nawawi, Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/806) 
dengan redaksi: sesungguhnya rafats adalah kata kotor yang diucapkan di sisi 
wanita, dan Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (5/67). 








Ia berkata: aku berkata: adakah engkau berkata-kata kotor sementara 
engkau telah berihram? Ia menjawab: sesungguhnya yang dimaksud 
dengan rafats adalah kata-kata kotor yang diucapkan di sisi wanita. 


3561. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku bahwa Nafi' memberitahukan kepadanya bahwa Abdullah bin 
Umar berkata: rafats yaitu menggauli isteri dan menceritakannya kepada 
kaum laki-laki dan perempuan, lalu mereka menyebut nyebunya dengan 
ucapan mereka.'*? 


3562. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka'b, Al Qardhi riwayat yang sama." 


3 563 . Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, i ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku berkata kep ada Atha‘: Bolehkah seseorang 
yang sedang ihram mengatakan kepada isterinya: jika selesai tahallul aku 
akan menggaulimu? Ia menjawab: Tidak boleh, itulah namanya rafats. Ia 
berkata: dan Atha‘ berkata: rafats adalah selain jima’. ™* 

3564. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: rafats adalah jima’ dan kata- 
kata kotor yang senada.'?” 


3565. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij ia berkata: aku bertanya 
kepada Atha‘: perkataan seorang suami kepada isterinya: jika selesai 
tahallul aku akan menggaulimu? Ia menjawab: itulah yang dimaksud dengan 
Taja ts. 


lag Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/346). 
13 Ibid. 

54 Ibid. | 

I$$ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (21243) 

1356 Thid. 





Tafsir Ath-Thabari 


3566. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari A'masy, dari Ziyad bin Hushain, dari Abul Aliyah, 1a 
berkata: aku bepergian bersama Ibnu Abbas dimana ia sedang berihram, 
lalu ia melantunkan syair: 


ah de al dika a seba 


Ia berkata: aku berkata: adakah engkau berkata-kata kotor wahai Ibnu 
Abbas sedang engkau berihram? Ia menjawab: sesungguhnya yang 
dimaksud dengan rafats adalah kata-kata kotor yang diucapkan di sisi 
wanita. 158 


3567. Amr bin Ali ea kepada kami, ia berkata: Sufyan dan Yahya 


bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 1a berkata: Ibnu 
Zubair As-Sibai dan Atha‘ memberitahukan kepada kami bahwa ia 


mendengar Thawus berkata: aku mendengar Ibnu Zubair berkata: Tidak 


dibenarkan bagi orang yang berihram untuk ber-i rabah. Lalu aku 
sampaikan hal itu kepada Ibnu Abbas, jawabnya: ia benar. Aku bertanya 
kepadanya: memang apa yang dimaksud dengan i rabah itu? jawabnya: 
yaitu kata sindiran seks.'*? | | 


3568. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 


kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Muslim memberitahukan kepadaku 
dari Thawus, ia berkata: Tidak dibenarkan bagi orang yang berihram 
untuk ber-i 'rabah. Thawus berkata: yang dimaksud dengan i 'rabah yaitu 
mengatakan: jika selesai tahallul aku akan menggaulimu.'” | 


3569. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Fithr menceritakan 
kepada kami dari Ziyad bin Hushain dari Abul Aliyah ia berkata: tidaklah 
disebut rafats kecuali yang ditujukan kepada wanita.'”' 


Al Jashshash dalam Ahkam Al Our'an (1/383). 
Ibid. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/529) dan dinisbatkan kepada | Ibnu Abi 
Syaibah. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/172). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 








Surah Al Baqarah : : : —— 


3570. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Algamah bin Murtsid, dari Atha‘, ia berkata: Mereka 
- membenci i rabah, yaitu kata sindiran seks yang diucapkan ketika sedang 
berihram. !®? 


- 3571. Amr bin Ali menceritakan en kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus bahwa ia 
mendengar bapaknya berkata: Tidak dibenarkan berkata i'rabah, dan 
i rabah yaitu kata sindiran seks. '® 


Pa 3572 AmrbinAli menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 


-~ menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, ia berkata: 
aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah berikut: £ 4- 5 NG 
— 1aberkata: kata rafats yang disebutkan Allah di sini tidak semakna dengan 
| kata rafats yang disebutkan dalam firman-Nya: “3 aa Ass 
K3 Ji E A AGa, dan termasuk rafats yaitu kata sindiran 
seks, atau dalam bahasa Arab disebut i'rabah.'“ 


- 3573. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 

kami dari Atha‘: bahwa ia membenci kata sindiran seks bagi orang yang 
sedang berihram.'? 

3574. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Thawus 
memberitahukan kepadaku bahwa bapaknya berkata: rafats yaitu kata 
sindiran yang diucapkan mengenai wanita, dani rabah ya kata sindiran 

. seks.!s8 


3575. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 


162 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (1/172) dengan redaksi senada. 

163 Ibid. ; 

16 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/797) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/ 
346). | 

165  Ourthubi dalam tafsirnya (2/407). 

66 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 





——ww—————— 3 Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Hasan bin 
Muslim menceritakan kepada kami bahwa ia mendengar Thawus berkata: 
Tidak diperbolehkan bagi orang yang muhrim untuk ber-i 'rabah. Ki 


3576. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 23; YG ia berkata: 
rafats yaitu merayu wanita, menggodanya, mencumbuinya dan berkata- 
kata kotor dengannya.' 


3 577. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: aaa 

-~ -memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsaurı memberitahukan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata: adalah Ibnu Umar 
mengatakan kepada orang yang men ggiring unta sambil berdendang, 
jangan ucapkan kata sindiran tentang perempuan. '? 


3578. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar dan Ibnu Juraij 

' memberitahukan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya dari Ibnu. 

Abbas, ia berkata: rafats dalam puasa adalah jima’, sedang rafats dalam 

haji adalah mengucapkan kata sindiran seks, ia mengatakan: masuk dan 
sentuhan berarti jima'.'”* 


| Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan rafats 

dalam ayat ini adalah jima' itu sendiri. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 

3579. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 


menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Mugsam ia berkata: rafats 
yaitu jima” 17! | | 


167 Ibid. | 
168 ' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (528, 529) dan dinisbatkan Ta Ibnu 
— Jarir dan Ibnu Mundzir. 

16? Ibid dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

170 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

71 Abdurrazzag dalam tafsirnya (Neta) dan Ibnu Abi Hatim dalam iny (1/346). 





Surah Al Bagarah Pa en a 


3580. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif dari Mugsam dari Ibnu Abbas riwayat yang 

- sama.” 


3581. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kamu, 1a berkata: Ishaq 
— memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Khushaif, dari Mugsam 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: rafats adalah menggauli warita.'” 


3582. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
' memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Ishaq, dari At- 
Tamimi, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang rafats, 


? 174 


jawabnya: ia adalah jima’. 


3583. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan di kami, 1a berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim Al Ahwal, dari 
Bakar bin Abdullah, dari Ibnu Abbas ia berkata: rafats artinya jima’, 
akan tetapi Allah Maha Mulia, Dia Menggunakan kiasan sesuka-Nya.'” 


3584. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari A' masy, dari Ziyad bin 
Hushain, dari Abul Aliyah, ia berkata: aku mendengar Ibnu Abbas 
melantunkan ketika ihram, 1a berkata: | 


Ta Nb ee PP bae 


Syuraik berkata: ia tidak menggunakan kata kiasan jima’ atas Lamis, 
maka kataku: bukankah ini termasuk rafats? Ia menjawab: Tidak, 
sesungguhnya yang dimaksud rafats adalah menggauli wanita.'' 


3585. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 


172 Ibid. 
13 Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/799) dan Ibnu Abi Hatim dalam P 
(1/346). 

17 Ibid. 

75 Ibid. 

16 Sa'id bin Manshur dalam Sisanya (1/806) dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/67). 
Lamis adalah nama seorang wanita, dan ditujukan kepada wanita yang lembut 
sentuhannya. 








TA | — Tafsir Ath-Thabari 


memberitahukan kepada kami dari Aun, dari Ziyad bin Hushain, dari 
Abul Aliyah, dari Ibnu Abbas, hadits yang sama, hanya saja Aun 
menyebutkan secara terus terang.” 


3586. Ibnu Basysyar menceritakan tepada kami, 1a berkata: Abu Asim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ashim, dari Bakar, dari Ibnu Abbas, ia berkata: rafats adalah jima'.'" 

3587. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Abu Ishag dari Abul 
Ahwash dari Abdullah tentang firman Allah: éj; 5 Sia berkata: yaitu 
menggauli wanita.” | 


3588. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hammad bin 

Mas adah menceritakan kepada kami, 1a berkata: Auf menceritakan 

. kepada kami dari Al Hasan tentang firman Allah: 255 ca ia berkata: 
yaitu menggauli wanita.'" 


3589. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia kena Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juray membentahukan 
kepada kami, ia berkata: Amr bi Dinar berkata: rafats adalah ) jima' dan 
yang lainnya atas wanita.'*' 


3590. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan D kami, 1a berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu J urai) , dari Amr bin Dinar riwayat 
yang sama.!8? 

3591. Abu Kuraib dee kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha‘ 
tentang firman Allah: 553, “SG ia berkata: rafats artinya jima?.!8 


177 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

178 Ibid. 

17 id. 

180 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

t81 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (1/383). 

182 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
188 Ibid. 





3592. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Abdul Aziz bin Rafi’ dari 
Mujahid tentang firman Allah: é% SB ia berkata: rafats artinya jima’! 

3593. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah tentang firman 
Allah: 33; SGia berkata: rafats yaitu menggauli wanita." 


3594. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, riwayat yang sama.'” 

3595. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: rafats artinya jima | 


3596. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan bin Abdullah, dari Abu Dhuha, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: rafats artinya jima’ .'* 


3597. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Muj ahid 1a berkata: rafats artinya jima.'” 

3598. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair: ia berkata: rafats artinya . 
jima’. 





188. Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/346) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/272). 

185 Ibid. 

186 Ibid. 

187 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (41255). 

188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) Qurthubi dalam tafsirnya (1/407). 

189 Ibid. 

190 Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 





3599. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: &34; YG artinya: janganlah melakukan jima'.'*' 

3600. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi’: 53; “Gia 
berkata: rafats artinya jima'.'?” 

3601. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: 35 y 8 1a berkata: 
rafats artinya menggauli wanita." 


3602. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Ibrahim tentang firman Allah: X3, Yg ia berkata: rafats artinya 
jima’. 194 

3603. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, i ia berkata: Al Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Al Hajja jaj dari Atha‘ bin Abi Rabah, ia a berkata: rafats artinya 
jima’. 195 

3604. Al Mutsanna PORE kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: rafats artinya jima’.!” 

3605. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


19! Ibid. 
22 Ibid. 
193 Ibid. 
4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 
1195 Ibid. | ii 
196 Tbnu Abi Syaibah dalam Maka (4/256) dan Sa'id bin Manshur dalam Sunan 
( ki. | 





| Saran Al Pagaran 





kepada kami dari Yahya bin Bisyr, dari Ikrimah, 1a berkata: raih artinya 
jima'. 197 


3606. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Nadhar bin Urabi, dari Ikrimah, ia 
berkata: rafats artinya jima’ .'” 


3607. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Husain bin Uqail, dan Ahmad bin Hazım 

` menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami, dan Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Husain bin Uqail memberitahukan kepada kami darı Adh-Dhahhak;ia . 


berkata: rafats artinya jima’. 


3608. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husai menceritakan 
< kepada kami, 1a berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajjaj memberitahukan kepada kami dari Atha‘, dari Ibnu Abbas, 
_ riwayat yang sama. Ia berkata: juga ding Malik memberitahukan kepada 
kami dari Atha‘ riwayat yang sama.” 


3609. Al Qasim menceritakan kep adaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yunus memberitahukan kep ada kami dari Al Hasan. Dan Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim, keduanya mengatakan hal 
— yang sama. 


3610.AI Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


= kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Hajj jaj i menceritakan kepada kami dari Ibnu J uraij, dari Mujahid, 
hadits yang sama.” 


Aa, Dia Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir Ka 1). 
198 Ibid. | 
199 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (1/255). 

200 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). 

201 Ibid. 


22 Ibid. 





Tafsir Ath-Thabari 


3611. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
| menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya. dari Ibnu 
Abbas: rafats yaitu nikah.” 


3612. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Tsuwair menceritakan kep sai ia berkata: aku mendengar 
Ibnu Umar berkata: rafats artinya jima'”* 


3613. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada lai 1a bea Abdurrazzag 
| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: rafats artinya 
menggauli wanita. Ma'mar berkata: Demikian juga Zuhri menceritakan 
dari Oatadah.”” 


3614. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: & cs Y | pan 
menggauli iien, lalu ia membacakan firman Allah: al é E 
SA gi KAA | agá “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu.” (Qs. Al Baqarah 

- [2]: 187% | | A 

3615. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah: 23; SG 
ia berkata: yaitu jima’. O 


3616. Ibnu Humaid menceritakan tiada En ia berkata: Jarir aa 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, hadits yang sama.?0 | 


203 Ibid. 

204 Ibnu Abi Syaibah dalam tafsirnya (4/256). 

205 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/346). | 

206 Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami dari Ibnu Zaid, dan telah disian 
dengan lafazhnya tanpa menyebutkan ayat oleh Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannaf (3/179) dari Ibrahim An-Nakh'i dan Abul Ja'd dalam Musnadnya (1/ 
319) dari Sa'id bin Jubair. 

20? Ibnu Abi hatim dalam tafsirnya (1/346) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir aa 1) 

208 Ibnu Abi Hatim dalam misunya (1/346). | 


Na 





Surah Al Baqarah 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar adalah 
mengatakan, bahwa Allah melarang orang yang telah menetapkan dirinya akan 
menunaikan ibadah haji dari berlaku rafats. Dimana rafats dalam bahasa 
Arab artinya berkata-kata kotor, seperti yang telah kami sebutkan pada bagian 
yang lalu, kemudian menjadi kata kiasan jima’. Dan jika demikian, dimana 
para ulama berselisih pendapat tentang penakwilannya, apakah yang dimaksud 
dengan larangan tersebut adalah sebagian maknanya atau seluruhnya, maka 
yang tepat adalah menetapkan seluruh maknanya, karena tidak ada hadits 
yang mengkhususkan maknanya sebatas kata-kata kotor, dan tidaklah 
dibenarkan mengalihkan makna suatu ayat dari yang dzahir kepada yang batin 
kecuali dengan dalil yang shahih. | 

Jika ada yang berkata: pengalihan maknanya dari yang dzahir k ada 
yang batin telah menjadi ijma’, dimana seluruhnya sepakat bahwa rafats pada 
- selain wanita tidak dilarang atas orang ihram, dengan demikian diketahui bahwa 
yang dimaksud oleh ayat adalah makna khusus, dan jika demikian, maka 
tidaklah diharamkan seluruh makna rafats atas orang yang berihram kecuali 
yang telah disepakati keharamannya, atau terdapat dalil yang 
mengharamkannya. Jawabannya: apa yang dikhususkan dalam ayat, lalu 
diperbolehkan, maka itu keluar dari pengharaman, sementara pengharaman 
tetap berlaku bagi semua makna rafats selama tidak ada hadits yang 
mengkhususkannya, karena apa yang dikhususkan darinya lalu dikeluarkan 
dari keumumannya berarti kita harus mengeluarkan hukum tersebut dari 
— larangan dengan perintah orang yang tidak boleh dilanggar, sehingga hukum 

yang tercakup dalam makna ayat sesudah dikhususkan tetap berlaku seperti 
semula. | 


Penakwilan firman Allah: <3 KN 3 (berbuat 'fasik) 


Abu Ja'far berkata: Para sega berselisih pendapat tentang 
penakwilan makna fusug dalam ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa 
maknanya: yaitu semua bentuk kemaksiatan. Seperti dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut: 


3617. Abu Kuraib menceritakan üii kami, ia berkata: Sufyan biti Uyainah 








| Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Khushaif dari Muqsam dari Ibnu Abbas 
ia berkata: fusug artinya semua kemaksiatan.?” 


3618. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 

— menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha`: 
Fa p Y; ia berkata: fusuq artinya semua kemaksiatan?”'*. | 

3619. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha berkata : fusuq artinya semua kemaksiatan, 
Allah berfirman: +é; Syed A6 Il ol “Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 
pada dirimu” (Os. Al Baqarah [2]: 282)?! 


- 3620. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu J uraij dari Atha awaya yang 
sama. 212 


3621. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkati Hammad bin 
Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: au menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan tentang firman Allah: KA NY; ia berkata: 
fusug artinya seluruh kemaksiatan.? | 


3622. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kamı, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Thawus dari 
bapaknya ia berkata: fusug artinya kemaksiatan.? 


3623. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, 1a berkata: fusug artinya semua bentuk kemaksiatan.?'5 


209 Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/799, 800), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(1/347), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211) dan Ibnu ruyal dalam Al Muharrir 
Al Wajiz (1/272). | 

210 Ibid. 

21 Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/802), Ibnu Abi Hatim. dalam Many 
211), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2ra; 

212 Ibid. | 

213 Ibid. 

214 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211). 

215 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). - 





Surah Al bad arah aw JJ. (iii ; 


3624. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah memberitahukan kepada kami darı e Du D dari Ibnu 
Thawus, dari bapaknya tentang firman Allah: —; yd 3 4 la berkata: 
fusug artinya seluruh kemaksiatan.” | 


3625. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Ka'b Al Oardhi tentang firman Allah: 
73 aa NE 5 ia berkata: fusug artinya seluruh kemaksiatan.”' 


3626. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Aliyah 

— menceritakan kepada kami, dan Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada | 

kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, a dari Sa'id 

dan Abu Arubah dari Qatadah tentang firman Allah: Fiya Y 4 ia 
berkata: fusug artinya seluruh kemaksiatan.” 


3627. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan D kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: Saga NE 41a 
berkata: Jusug artinya seluruh kemaksiatan.” | 


3628. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a perkat Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
- dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid, riwayat yang sama.” 


3629. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada ba ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim dari Sa'id bin Jubair 1a berkata: fusuq artinya 
seluruh kemaksiatan. Ia berkata: Mujahid mengatakan hal yang sama 
seperti Sa'id.?' 





216 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211). 

2” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 

218 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
29 Ibid. 


220 Ibid. 
21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
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3630. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Laits dari Mujahid ia berkata: fusug artinya seluruh 
kemaksiatan.” B 


3631. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: 3 pe N3 ia berkata: fusuq artinya kemaksiatan kepada Al- 
lah.””. 

3632. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim tentang firman 
Allah: Kan ar Yg ia berkata: fusug artinya semua kemaksiatan. z 


3633. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ja berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari Hajjaj, dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: fusug artinya 
semua kemaksiatan.” 

3634. Al Mutsanna Na kepadaku, ia belia Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazag menceritakan kepada kami, ia : 
berkata: Ma' mar memberitahukan kepada kami dari Zuhri dan Qatadah 

— dan Ibnu Abi Najih dari Mujahid riwayat yang sama?” 

3635. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Hajj J aj memberitahukan kepada kami dari Atha‘, dari Ibnu Abbas: 
33 “Ng ia berkata: si semua kemaksiatan.” E 


22 Tbid. 

28 Sa'id bin Manshur (3/799, 800) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/34). 
24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). | 
22 Ibid. 

226 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/322). 

22? Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 
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Ia berkata: Abdul Malik memberitahukan kepada kami dari Atha nyaa 
| yang sama. 228 | 


3636. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Rabi' riwayat yang 
sama. 


3637. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepada kami dari Nadhar bin Urabi, dari Ikrimah, tiwayal 
yang sama." 


3638. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Bisyr, dari Ikrimah, ia berkata: fusug artinya 
kemaksiatan kepada Allah, tidak ada yang remeh dalam hal kemaksiatan 
kepada Allah.” 


3639. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami dari Ali, dari Ibnu Abbas: “3 a J; ia berkata: fusuq artinya 
semua kemaksiatan kepada Allah?” | 
3640. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan | 
kepada kami dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: fusug artinya semua kemaksiatan. Demikian Zuhri 
dan Qatadah juga mengatakannya.” 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa fusug dalam ayat ini PAM 
kemaksiatan yang dilarang Allah ketika berihram seperti berburu, 
mencukur rambut, memotong kuku dan lain-lain, yang khusus dalam ihram 


228 Ibid. 

229 Ibid. 

230 Ibid. | 

231 Ibnu Abi Katsir dalam tafsirnya (2/243). 

232 Tidak kami temukan atsar dengan redaksi ini dalam literatur kami. 
233 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 








Tafsir Ath-Thabari 


dimana Allah memerintahkan agar hal-hal tersebut dijauhi selama dalam 
kondisi ihram. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3641. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku bahwa Nafi” memberitahukan kepadanya bahwa Abdullah bin 
Umar berkata: Jusug yaitu melakukan kemaksiatan terhadap Allah di 
tanah suci.“ 


3642. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: fusug yaitu kemaksiatan kepada Allah yang dilakukan di tanah 
haram seperti berburu dan yang lainnya.? 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa fusug disini artinya caci maki. sea | 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3643. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kamy, ia berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari Ibrahim bin Muhajir, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Jusug artinya caci maki.” 

3644. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

— Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ja 
berkata: fusuq artinya caci maki.” | 

3645. Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Tsuwair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
aku mendengar Ibnu Umar berkata: fusug artinya caci maki.”* | 


24 Ibid. 

28 Ourthubi dalam tafsirnya (2/407) dan Ibnu Athiyah dalam Al Munari Al 1 ajiz (1/ 
279). 

236 Ibid. 

237 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur' an (1/384). 

238 Ibid. 





Surah Al Bagarah 


3646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam bin Amr 
ma kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi' dari Mujahid: 
Ran Tea ‘$; ia berkata: fusug artinya caci makian.?” 


3647. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: “3 Pa Í; Ia berkata: fusuq artinya caci makian.” 
3648. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'la bin Asad 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Khalid menceritakan kepada kami 
dari Mughirah, dari Ibrahim, 1a berkata: fusug artinya caci maki.” 


3649. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Mu'la bin Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Uqbah ia berkata: aku pernah mendengar Atha' bin 
Yasar menceritakan hal yang sama.” 


3650. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Yunus memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim Ki sa ai : fusuq 

| artinya caci makian.” 

365 1. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kamu, 1a berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif, dari is dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

Jusug artinya caci makian. 


3652. Ibnu Humaid menceritakan kepada kamı, 1a berkata: Jarir menceritakan 


239 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/273). 
40 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(1/259). 

241 Ibnu Abi Hatim dalam Baa (1/347) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/273). 

41 Ibid. 


243 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir us 1). 
244 Ibid. 
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kepada kami dari Manshur, dari Mujahid tentang firman Allah: —; s5 NT 
ia berkata: fusug artinya caci makian." 


3653. Ibnu Humaid menceritakan kepada kamı, 1a berkata: Jarir nerean 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, hadits yang sama.” | 


Sebagian mereka mengatakan, bahwa fusug artinya: menyembelih korban 
untuk berhala. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 


. 3654. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kamı, ia berkata: Ibnu Zaid berkata : fusug artinya 
menyembelih korban untuk berhala, lalu ia membacakan firman Allah: 
A D aa lai Liz A “—karena sesungguhnya semua itu 
kotor— atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah” (Os. 
Al An'aam (61: 145y” 


Sebagian yang lain mengatakan, bahwa fusug AAYA: mencela dengan 
julukan. | 


3655. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Husain bin Uqail 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
bin Muzahim berkata, lalu ia menyebutkan riwayat yang sama.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan 
ayat ini adalah yang mengatakan; bahwa fusuq dalam ayat ini artinya 
kemaksiatan yang dilarang Allah dalam ihram seperti berburu, mencukur 
rambut, memotong kuku dan lain-lain, yang khusus dalam ihram dimana 
Allah memerintahkan agar hal-hal tersebut dijauhi selama dalam ihram. 
Karena Allah berfirman: 3,23 I, S4; SÉ gti LAI PP yA 
maksudnya, tidak dibenarkan berlaku rafats dan fusug selama dalam kondisi 


. 48 Ibnu Abi Hatim dalam A (1/347) dan Ibnu a dalam Al Muharrir Al 
Wajiz (1/273). | 
245 Ibid. | | 
247 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya an 47) Qurthubi dalam tafsirnya (2/408) dan Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/259) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 
. (1/272). 
248 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/408). 
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ihram. Dan kita semua tahu bahwa Allah melarang siapapun dari berbuat 
maksiat kepada-Nya, baik ketika ihram maupun tidak, juga melarang mencela 
dengan julukan yang buruk dalam ihram dan di luar ihram, sebagaimana firman- 
Nya: G 3 Y5 Kas Ia ads Í; “Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. ” (Qs. Al Hujuraat [49]: 11), dan melarang mencaci 
maki saudaranya dalam segala kondisi, dalam ihram maupun di luar ihram. 


Jika demikian, jelaslah bahwa fusuq yang dilarang Allah dalam ihram 
adalah fusug yang tidak dilarang-Nya ketika di luar ihram, sebagaimana rafats 
yang dilarang-Nya dalam ihram adalah rafa ts yang diperbolehkan-Nya 
sebelum ihram. Karena tidak ada artinya mengatakan apa yang dilarang Allah 
atas para hamba-Nya dalam segala kondisi; “janganlah salah seorang diantara 

kalian ketika ihram melakukan apa yang diharamkan atasnya dalam segala 
— kondisi”. Pengkhususan ihram disini tidak ada artinya jika yang dimaksud 
adalah kondisi umum. Jika demikian, maka diketahuilah bahwa fusug yang 
diharamkan atas orang ihram adalah fusug khusus yang berkenaan dengannya. 
Dan dikatakan padanya: “Jika anda berihram, maka janganlah anda 
melakukannya.” | 

Jadi, penakwilannya: barangsiapa menetapkan dirinya untuk berhaji pada 
bulan-bulan haji lalu berihram, maka janganlah ia berlaku rafats terhadap 
wanita dan jangan menggaulinya, juga jangan berlaku fasiq yaitu melakukan 
apa yang dilarang Allah selama berihram, seperti membunuh binatang buruan, 
mencabut rambut, memotong kuku dan lain sebagainya. | 


Penakwilan firman Allah: Jl 4 Jie Í; (dan berbantah- 
. bantahan di dalam masa mengerjakan haji) | 

Abu Ja'far berkata: Para mufassir berselisih pendapat dalam penakwilan 
ayat ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa maknanya: janganlah orang 
yang berihram berbantah-bantahan dengan seorangpun. 


Lalu orang yang berpendapat demikian berselisih pendapat. Sebagian 
mereka mengatakan: ia dilarang berbantah-bantahan dengan temannya hingga 
mengundang kemarahannya. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat- 
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riwayat berikut: 


3656. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik dari Abu Ishaq, dari Abul 
Ahwash, dari Abdullah: A Jla- Yg ia berkata: yaitu 
berbantahan dengan temanmu “na membuatnya marah. 


3657. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami dari Syuraik, dari Abu Ishag, dari At- 
Tamimi, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang makna 
jidal, jawabnya: yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 
marah. 250 


3658. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a bean Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas 
ia berkata: jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga memana 
marah. 251 


3659. Abu Kuraib menceritakan kepada DA ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari Atha‘, 
ia berkata: jidal yaitu orang yang berbantahan dengan saudaranya hingga 
membuatnya marah.” 


3660. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam bin Amr 
= menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim Al Afihas, dari Sa'id 
bin Jubair: a 3 Ja Ys ia berkata: yaitu berbantahan dengan 
temanmu hingga membuatnya m tai 


3661. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata Harun 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Syu'aib bin Khalid, dari 


. 29 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (4/ 
E 255), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/410). 
250 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348), Qurthubi dalam Ki Sea dan Ibnu 
© Jauzi dalam Zad Al Masir (1/211). | | | 


251 Ibid. 
232 Qurthubi dalam tafsirnya (2/410) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/ 
273). i | Ma 
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Salamah bin Kuhail, ia berkata: aku bertanya kepada Mujahid tentang 
firman Allah: g å Jar N3 ia berkata: yaitu berbantahan dengan 
temanmu hingga membuatnya marah.” 


3662. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, ia 
berkata: jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 
marah. 


3663. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hammad bin 
Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: a yaitu berbantah-bantahan 

— atau bertengkar. 


— 3664. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas ia 
berkata: jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya 
marah. 257 


3665. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 

kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, 1a berkata: jidal yaitu 
berbantah-bantahan dengan temanmu.” 


3666. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia ekiti 
Abu Ahmad menceritakan kepada. kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid: gi à Jiz Q3 ia berkata: yaitu berbantah-bantahan.?” 


3667. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


Me ea ana kepada kami, ia berkata: Ahmad bin Hazim Ka 


254 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al dh (12ra) dan Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (1/259). | 

255 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/251). 

256 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/347). 

257 Jbid (1/348) 

258 Ibnu Katsir dalam tafsimya (2/246). 

259 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348). 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan . 
kepada kami, ia berkata: Husain bin Uqail menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak, ia berkata: jidal yaitu berbantahan Saga temanmu 
hingga membuatnya marah.“ 


3668. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: a Nvaim - 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waqid Al Khalqani menceritakan 
kepada kami dari Atha', ia berkata: jidal yaitu berbantahan dengan 
temanmu hingga membuatnya marah.?' 


` 3669. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi’: Jidal yaitu 
berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya marah.” | 


3670. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'la bin Asad 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan kepada kami 

— dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: jidal aa berbantah-bantahan | 
atau bertengkar? | 


3671. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'la bin Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Ugbah, ia berkata: aku MSi we Atha' bin 
Yasar menceritakan yang sama.” | 


3672. Ibnu Mutsanna menceritaakn kepadaku, ia berkata: Muhammad bin 
— Abi Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, hadits yang sama.?5 


3673. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 


260 Ibid. 

26i Ibid. 

262 Ibid. i i | 

263 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/802) dan Ibnu Abi Hatim dalam an ( l/ 
348). | 

264 Ibnu Abi Syaibah dalam naaa (4/256) dan Sa” id bin Manshur dalam Sunan 
(3/800). 5 

265 Ibnu Abi Nai dalam Mushannaf (4/255). 
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kami dari Al Hajjaj, dari Atha' bin Abi Rabah, ia berkata: jidal yaitu 
saling berbantah-bantahan hingga mengundang kemarahan“. 

3674. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Yahya bin Bisyr, dari Ikrimah: ai E Já> Y3 ja 

— berkata: jidal artinya marah, yaitu membuat marah seorang muslim, kecuali 
menegur seorang budak lalu menasihatinya tanpa membuatnya marah, 
insya Allah yang demikian tidak apa-apa atasmu.” 

3675. Ibnu Waki ?' menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku : 
menceritakan kepadaku dari Nadhar bin Urabi dari Ikrimah ia berkata: 
jidal yaitu berbantah-bantahan dengan temanmu hingga membuatmu 
marah atau engkau membuatnya marah.258 


3676. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma' mar memberitahukan kepada kami dari Zuhri dan Qatadah 
keduanya mengatakan: jidal yaitu berbantah-bantahan dan bertengkar 
sedang engkau dalam keadaan ihram.” | 

3677. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha‘ berkata: jidal yaitu berbantah-bantahan 
yang membuatmu marah.?2” 


3678. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada | 
kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah: Di dl Í; ia berkata: jidal yaitu 
berbantah-bantahan hingga membuat saudaramu dan temanmu marah, 
maka Allah meaag hal itu.” 


266 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (3/600). 

267 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/246). 

268 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411). 
269 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348). 
270 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/348) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/411). 
271 Ibid. 
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3679. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Khushaif dari Muqsam dari Ibnu Abbas, 1a berkata: 
jidal yaitu berbantahan dengan temanmu hingga membuatnya marah.”” 


3680. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Manshur dari Ibrahim, ia berkata aa yaitu bertengkar 
dan berbantah-bantahan.?” 


3681. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Zuhri dan Qatadah, keduanya mengatakan: jidal yaitu 
berbantah-bantahan sedang engkau dalam keadaan ihram.” 


3682. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Ibrahim: dl IG Já Í; mereka 
membenci perilaku bantah-bantahan.”? 


— Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan jidal disini 
adalah mencaci maki. Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 

3683. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepadaku, Nafi” memberitahukan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar 
berkata: yang dimaksud dengan a å dai yana caci maki, bantah- 
bantahan dan pertengkaran. si 


3684. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 

— kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: jidal artinya caci maki dan pertengkaran.” 


ea 

23 Ibid. 

274 Abdurrazzag dalam tafsirnya 0322). 

27 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/246). 

276 Ibid. | 
277 Al Hakim Bai Mustadrak (2/303) dan ia berkata: ini hadits ANEN menurut syarat 
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3685. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
- menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
“fa berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 

< Abbas: jidal artinya caci maki.””* 


3686. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai menceritakan kepada kami, dan Ya'qub juga menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Sa'id, dari Qatadah, ia berkata: jidal artinya caci maki?” 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan jidal disini dalah 
jidal khusus, yaitu bersengketa tentang siapa yang lebih sempurna hajinya. 

Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: | 
3687. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
. - memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar memberitahukan 
- kepadaku dari Muhammad bin Ka'b Al Oardhi, ia berkata tentang 
g—>! å Ji: adalah orang-orang Quraisy jika berkumpul di Mina 
mereka mengatakan: haji kami lebih sempurna daripada haji kalian, lalu 
mereka membalas mengatakan: haji kami lebih sempurna daripada haji 
kalian. 


| Sebagian mereka Bean bahwa Jidal yang dimaksud disini adalah 

~ Jidal tentang waktu pelaksanaan haji, maka mereka dilarang darinya. 
-Seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: | 

3688. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 

.. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 


Bukhari dan Muslim, tapi tidak diriwayatkan keduanya, dan Al Baihaqi dalam Sunan 
(5/67). 

278 Tidak kami riwayatkan atsar ini dari Ibnu Abbas, lihat Ibnu Abi Hatim dalam bikinnya 
(1/348) dan di dalamnya disebutkan: engkau berbantahan dengan saudaramu hingga 
engkau menyembunyikannya. 

279 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (2) dan artib dalam tafsirnya (2/ 
410). 

20 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 1 (125) dan Ahmad bin Ali dalam Al “ab f fi 

“Bayan Al Asbab (1/495): | 
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kami dari Jibr bin Hubaib dari Al Qasim bin Muhammad bahwa 1a berkata: 


Jidal dalam haji yaitu sebagian mereka mengatakan: haji hari ini, sebagian 


yang lain mengatakan: haji besok.?' 

Sebagian mereka mengatakan, bahwa jidal yang dimaksud adalah 
persengketaan tentang siapa yang hajinya sa tepat seperti haji Ibrahim. 
Seperti dalam riwayat berikut: 


3689. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada: kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: AD g Jar {5 i ia berkata: mereka menempati tempat 
yang berbeda-beda dán saling bersengketa, masing-masing mengaku 
bahwa tempat hajinya paling tepat seperti tempat Ibrahim. Maka Allah 
memutuskan hal itu ketika Rasulullah SAW menjelaskan tata cara manasik 
mereka. | 


Sebagian mereka Ji bahwa firman-Nya: gi | 3 Jar Ý; 
adalah informasi dari Allah tentang lurusnya waktu haji pada satu miqat, 
tidak memajukannya dan tidak menundanya. Seperti dijelaskan dalam 
riwayat berikut: 


3690. Ibnu Basysyar menceritakan kod kami, ia berkata: Abdurrahman 


bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi' dari Mujahid tentang firman Allah: 
g 3 Jliz Í; ia berkata: haji telah lurus, tidak ada jidal 
padanya.2 


3691. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: Jia 5 
di | Giaberkata: Tidak ada bulan yang ditunda dan tidak adakerancuan 
dalam haji, semua telah jelas. Dahulu mereka menggugurkan bulan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349) dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/410). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/173) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/ 
245). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf Sui, dan Mujahid dalam n tafsimya (229). 
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Muharram kemudian menyebut Shafarani atas bulan Shafar dan Rabiul 
Awwal, kemudian menyebut Rabi 'Ats-Tsani atas bulan Rabi'ul Akhir 
dan Jumadal Ula, kemudian menyebut Jumadiyani atas bulan Jumadal 
Akhir dan Rajab, kemudian menyebut bulan Sya'ban dengan Rajab, 
kemudian menyebut bulan Ramadhan dengan Sya'ban, kemudian 


menyebut bulan Syawwal dengan Ramadhan, dan menyebut bulan 


Dzulga' dah dengan Syawwal, kemudian menyebut bulan Dzulhijjah 
sebagai Dzulga'dah, kemudian menyebut bulan Muharram dengan 
Dzulhijjah lalu mereka menunaikan haji pada bulan Muharram, kemudian 
membuat hitungan baru dengan cara seperti semula, lalu menyebut 
Muharram, Shafar dan Syahra Rabi”, lalu mereka menunaikan haji dalam 
bulan Muharram supaya dapat menunaikan haji dua kali dalam setahun, 
lalu menggugurkan bulan yang lain, dan menghitung seperti semula, lalu 
menyebut Shafrani dan Syahra Rabi' seperti hitungan mereka yang 

pertama-yang mereka gugurkan.” | | 


3692. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


3693. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: orang yang menunda mereka 
namanya Abu Tsumamah, yaitu seorang laki-laki dari bani Kinanah.” 


3694. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Ishaq memberitahukan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid: x! ġ JI í> Y3 iaberkata: Tidak ada kerancuan 


dalam urusan haji, karena Allah telah menjelaskannya.”*” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (1/348), Mujahid dalam tafsirnya (229) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273); 

— Ibid. 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami, dan lihat 47 Muharrir Al Wajiz (1/ 
273). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Muskannaf (4/255) dan Mujahid dalam tafsirnya (229). 








Tafsir Ath-Thabari 


3695. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kamu, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: #5Jl 4 JlA- `Í; iaberkata: sesungguhnya urusan haji 
telah lurus, makaj Janganlah kalian bersengketa padanya.?? 


3696. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1 ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: gi 3 Ulkx Ý; iaberkata: Tidak 
ada bulan yang ditunda dan tidak ada Keran dalam haji, karena 1a 
telah dijelaskan.” 


3697. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami dari "Ala bin Abdul Karim, dari Mujahid: 
a 3 Ja Í; iaberkata: sesungguhnya waktu haji telah ena 
maka janganlah bersengketa atasnya dan jangan merasa rancu.? 


3698. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, i ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz dan “Ala' Salim dari Mujahid ia berkata: Ia 
adalah bulan yang telah dimaklumi, tidak ada persengketaan di 
dalamnya?! 


3699. Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Muj ahid: a d Jl NT 4 ia berkata: 
tidak ada keraguan dalam haji.” — / 


3700. Al Qasim menceritakan kepda kami, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kamı, ia berkata: . 
Hajjaj memberitahukan kepada kami dari Atha' dari Ibnu Abbas: 


288 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/212) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf G1 
179). 

289 Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (3/255). 

299 Mujahid dalam tafsirnya (229). 

29! Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf ii kanak (2/178). 

22 Ibid. | 
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Kea 3 Ja Ý; ia berkata: berbantah-bantahan tentang haji.? 


3701 Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid: --Jl ġ Jla- 5 


- sesungguhnya haji telah jelas. Ia berkata: mereka menunaikan haji dalam 


bulan Dzulhijjah dua tahun, dan dalam bulan Muharram dua tahun, 
kemudian menunaikan haji dalam bulan Shafar dua tahun, dimana mereka 
menunaikan haji pada setiap tahun di setiap bulan dua tahun, kemudian 
hajinya Abu Bakar dari dua tahun pada bulan Dzulqa'dah bertepatan 
satu tahun sebelum hajinya Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW 


berhaji pada tahun berikutnya pada bulan Dzulhijjah; dan itulah ketika 


Rasulullah SAW bersabda: 


BEAT Sa! 5 Gie ag Se nang Hug ol 


“Sesungguhnya masa telah berputar seperti sedia kala ketika Allah | 


menciptakan langit dan bumi”? 


3702. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Manshur, dari Mujahid: Jl 3 Jia Yg iaberkata: 
Allah telah menjelaskan masalah haji dan tempat-tempatnya, maka tidak 
ada lagi komentar. ai 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling tepat adalah yang 


mengatakan, bahwa maknanya, selesailah sudah jidal dalam masalah haji 
dan waktunya, karena ia telah lurus pada satu waktu dan memiliki manasik 
yang tertib, maka tidak dibenarkan lagi bersengketa dan berbantah-bantahan 
atasnya. Ini disebabkan karena Allah menginformasikan, bahwa waktu haji 
adalah bulan-bulan yang telah dimaklumi, kemudian Dia menafikan perselisihan 
tentang waktunya, dimana orang-orang Jahiliyah mempersengketakannya. 


Tidak kami temukan atsar dengan redaksi ini dalam literatur kami. Dan lihat maknanya 
= dalam literatur sebelumnya. . | | 
Al Baihaqi dalam Sunan (5/166). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349). 
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Alasan kami memilih sekota ini dan menganggapnya. palingtepat, 
karena seperti penjelasan kami sebelumnya tentang ayat — Ca yo NE 4, bahwa 
tidak boleh sesuatu dilarang secara khusus dalam kondisi tersebut kecuali 1a 
mubah dalam kondisi yang berbeda, yaitu kondisi tidak ihram. Karenajika 
sesuatu yang dilarang secara khusus dalam kondisi ihram sama hukumnya 
dengan kondisi di luar ihram, maka pengkhususan larangan tersebut tidak ada 
artinya. Danjika hal itu demikian, dimana tidak ada artinya penakwilan yang 
mengatakan bahwa Ai 3 Ja Yg artinya: jangan berbantahan dengan 
temanmu hingga membuatnya marah, kecuali salah satu dari dua makna, bahwa 
yang dimaksud adalah jangan membantahnya dengan kebatilan hingga 
membuatnya marah, dan ini tidak ada artinya karena Allah melarang berbantah- 
bantahan dalam perkara yang batil dalam segala kondisi baik ihram maupun 
tidak, maka tidak ada artinya larangan tersebut secara khusus dalam kondisi 
ihram, atau yang dimaksud jangan membantahnya dengan kebenaran, dan ini 
juga tidak ada artinya, karena orang yang ihram jika melihat seseorang 
melakukan kemaksiatan, maka ia harus meluruskannya, atau melihatnya akan 
melakukan tindak aniaya maka ia harus mencegahnya. Dan berbantah-bantahan 
tidak terjadi diantara manusia kecuali dari salah satu antara dua sisi: entah 
dari sisi kebatilan, atau dari dari sisi kebenaran. Jika salah satu sisinya tidak 
boleh dilakukan sama sekali, dan sisi yang lain tidak boleh ditinggalkaan sama 
sekali, lalu sisi mana yang dilarang secara khusus dalam ihram? Demikian 
juga yang berpendapat bahwa jidal disini maknanya caci maki, itu tidak benar. 
Karena Allah telah melarang orang-orang mukmin dari saling mencaci maki 
diantara sesama, sebagaimana La Rasulullah SAW dalam hadits beliau, 


TS 28,5 Tya A A 


“Mencaci maki orang muslim itu papa fasiq dan 
membunuhnya adalah kafir. ””* o | | 
— Danjikaseorangmuslm dilarang mencaci maki saudaranya sesama muslim 
dalam segala kondisi, baik ketika ihram maupun tidak, maka tidak ada artinya 


296 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih bab Iman (48) dan Muslim dalam bab 


Iman (116). 
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untuk mengatakan: jangan mencaci maki orang ketika sedang Ihram. 


“Berikuti Ini diriwayatkan sej jumlah hadits dari Rasulullah SAW: 


3 703. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia a berkata: 


“Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, i ia berkata: Syu”bah menceritakan 
kepada kami dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: 


re ri ar 





zá EN g pa ya 2 zi 5 ai i AN 


“Barangsiapa berhaji ke Baitullah ini TR tidak bertali se serta 


fasiq, gran ia telah keluar sebagaimana ketika dilahirkan oleh 


ibunya. ” 


3704. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sayyar 
dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: “Barangsiapa berhaji ke Baitullah ini dan tidak berlaku 
rafats serta fasiq, maka iä telah keluar dari dosa- dosanya seperti 
ketika ia dilahirkan oleh ibunya. TERS | 


3705. Ahmad bin Al Walid menceritakan kepadaku, i ja berkata: Muhammad 


3706. Ibnu Mutsanna menceritakan kepa daku 


| binJ: a far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah: menceritakan 


kepada kami dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, seperti hadits Ibnu Mutsanna dari Wahab bin Jarir. 299 


iaberkata: Muhammad bin 
Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari am Hazim, dari Abu Hunan, dari 





= Rasulullah SAW, hadits yang sama?” 


— “Ibnu Majah dalam Sunan (1462), Abdurrazzaq dalam Mushannaf (3/404) dan Imam 
Ahmad dalam Musnad (2/176). 
Al Bukhari dalam bab haji (1521) dan Ahmad dalam Mangan (2/410) dengan 
~ sedikit perbedaan redaksi. 
' “Al Bukhari dalam bab haji (520): 
Muslim dalam bab haji (1350). 
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3707. Ibnu Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abul Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Manshur memberitahukan kepadaku, ia berkata: aku 
mendengar Abu Hazim menceritakan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
SAW, hadits yang sama. 


3708. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abdullah 
memberitahukan kepada kami dari A' masy, dari Abu Hazim, dari Abu 

Hurairah, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa 
berhaji ke Baitullah ini dan tidak berlaku rafats serta fasiq, maka ia 
telah keluar dari dosa-dosanya seperti ketika dilahirkan oleh 
ibunya. >”? 


3709. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' dan Abu 

Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Manshur dari Abu 

Hazim dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
lalu ia menyebutkan hadits yang sama, hanya saja beliau menyatakan: 


“Ia kembali seperti ketika dilahirkan oleh ibunya. '”? 


3710. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Sayyar dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah ia berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, lalu ia 
menyebutkan hadits yang sama, hanya saja beliau menyatakan: 


úi Eh gp Ja al NS 


301 Ad-Darimi dalam Sunan (2/49). 
Ad-Daraguthni dalam Sunan dengan redaksi yang sama (2/284) dari jalur Al Hajjaj 
bin Artha'ah dari A'masy dengan sanad yang sama, san Wawa bi 


BN dn pa ega AAA PA Pb B 
303 Imam Ahmad dalam Musnad (2/484) dan Ibnu Majah dalam Sunan (2889). 
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“Ia kembali kepada keluarganya seperti ketika ia dilahirkan oleh 


ibunya. 8 


3711. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yahya bin 


Abu Bakar memberitahukan kepada kami dari Ibrahim bin Thahman, 


dari Manshur, dari Hilal bin Yasaf, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 1a 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, lalu ia menyebutkan hadits yang sama, 
hanya saja beliau menyatakan: “Ja kembali kepada keluarganya seperti 
ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” 


3712. Ya' gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Abi Katsir memberitahukan kepada kami dari Ibrahim bin Thahman, dari 
Manshur dari Hilal bin Yasaf, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa menunaikan haji 
ke Baitullah ini, lalu tidak berlaku rafats dan fasig, maka ia kembali 
seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” 


3713. Al Fadhil bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


bin Basyir menceritakan kepada kami dari Sayyar, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa 
menunaikan haji karena Allah, lalu tidak berlaku rafats dan fasig, 
maka ia kembali seperti semula, ketika dilahirkan oleh ibunya. 


Riwayat-riwayat ini merupakan dalil yang nyata bahwa firman-Nya: 
Ai 9 dia NY; adalah melarang persengketaan dalam waktu haji, 
dan bukan melarang persengketaan antar sesama manusia dalam urusan 
sehari-hari. Karena Rasulullah SAW menginformasikan bahwa 
barangsiapa menunaikan ibadah haji lalu tidak berlaku rafats dan fasig, 
maka ia berhak memperoleh kemuliaan dari Allah. Beliau menjelaskan 
bahwa kemuliaan tersebut diperoleh karena ia meninggalkan dua perilaku 


Ishaq bin Rahaweh dalam Musnad (1/257). 

Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/262). 

- Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/20). 

Muslim dalam bab haji (438) dari Sa'id bin Manshur dari Husyaim, dan diriwayatkan 
-oleh Ahmad dalam Musnad (2/229) dari Husyaim dengan sanad yang sama yang 
ada pada Thabari, dan didalamnya tidak ada kata 4!. 
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yang dilarang oleh Allah sia hajinya, tanpa My larangan yang 
keti ga yaitu jidal. 


Dan sekiranya jidal yang disebutkan Allah dalam firman-Nya tersebut 


penakwilannya adalah berbantah-bantahan atau caci maki seperti yang 


disebutkan oleh pendapat yang mengatakan demikian, niscaya Rasulullah 


SAW tidak mengkhususkan perolehan kemuliaan haji hanya dengan 
meninggalkan dua sifat saja, tanpa menyertakan sifat yang ketiga. Akan 
tetapi karena makna larangan sifat yang ketiga tidak sama dengan makna 
larangan dua sifat sebelumnya, maka ia tidak disertakan oleh Rasulullah 
SAW dalam haditsnya sebagai syarat perolehan kemuliaan. 


— Jikahalitu demikian, maka qiraat yang paling utama adalah qiraat yang 


membedakan antara i'rab Jikm4| dengan 'rab Sp. g CS JP, 
untuk memberikan perhatian kepada pendengar yang memahami bahasa 
Arab bahwa perbedaan dua i'rab tersebut adalah karena perbedaan 
makna diantara keduanya. Meskipun membaca semuanya dengan satu 
i'rab yang sama adalah juga benar, karena menurut kebiasaan orang 
Arab seringkali mereka mengikutkan satu perkataan dengan perkataan 
lain dalam satu i'rab meskipun maknanya berbeda, khususnya dalam 
ungkapan seperti ini. Jadi, qiraat yang lebih aku sukai adalah jika 
maknanya seperti yang aku sebutkan diatas adalah giraat orang yang 
membaca: Ai å Uli Í, Sad Í; é SB, yaitu qiraat 
segolongan penduduk Basrah dan Mekkah, seperti Abdullah bin Katsir 


dari Abu Amr bin Al Ala” 


Adapun pendapat yang mengatakan, bahwa makna jidal adalah 
persengketaan tentang siapa yang paling sempurna hajinya diantara 
mereka, dan pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
persengketaan antara orang yang mengatakan, besok haji, dan yang 


Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca dengan rafa’ dan tanwin: Gd Y, 33 j% 
sedangkan yang lain membaca dengan nashab tanpa tanwin, dan tidak ada 
perbedaan bacaan pada kata Jiss Y3, lihat At-Taisir fil Qiraat As-Sab' (hal 68). 

Lihat footnote sebelumnya, dan lihat Ma'ani Al Qur 'an karya Al Farra‘ (1/120). . 
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mengatakan: sekarang haji, juga pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan jidal yaitu sebagian maknanya saja, adalah pendapat . 
yang tidak dapat dibenarkan kecuali dengan dalil yang shahih, dan tidak 
ditemukan dalil yang shahih yangmenyatakan demikian. 
Adapun dalil kami menyatakan bahwa maknanya adalah penafian dari 
Allah atas bulan-bulan haji, yaitu adanya perselisihan yang terjadi pada 
masa jahiliyah, sebagaimana disebutkan dalam sejumlah riwayat, dan juga 
a . 
ee ae na Ra pa SBS it US) 
i GL EE: as G ike di CE 1512333 
| AN an E alunan bulan haram itu adalah 
“menambah kekafiran, disesatkan orang-orang yang kafir dengan 
mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikannya dengan bilangan yang Allah 
-~ mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 
3 diharamkan Allah”. (Qa At-Taubah (9): 37). 


G2 A 


Penakwilan firman Allah: D! 2.5 5 RAN Ila G3 (Dan apa 
yan g kalian kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya) 


Abu J a’far berkata: Kerjakanlah wahai orang-orang yang beriman apa 
yang Aku perintahkan kepada kalian dalam ibadah haji yaitu menyempurnakan 
manasik kalian, dan jauhilah apa yang Aku hindarkan atas kalian yaitu berkata- 
kata keji dan berlaku fasik niscaya kalian akan memperoleh pahala yang besar, 
karena kebajikan apapun yang kalian kerjakan sesungguhnya Aku 
mengetahuinya dan akan memberikan balasannya, tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi atas-Ku, sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian 
sembunyikan dan apa yang kalian nyatakan. i 
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Penakwilan firman Allah: ¿sai A 35 La 1939553 
(Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah tagwa) 

Abu Ja'far berkata: Diriwayatkan, bahwa ayat ini diturunkan atas 
= sekelompok orang yang pergi menunaikan ibadah haji tanpa membawa | 
perbekalan, dimana sebagian mereka jika telah mengenakan pakaian ihram ia 
membuang perbekalannya dan mengambil perbekalan baru, maka Allah 
memerintahkan kepada mereka yang belum berbekal agar membawa bekal 
| dalam perjalanannya, dan barangsiapa yang berbekal, maka hendaklah ia 
menj aga perbekalannya dan tidak membuangnya. Demikian seperti dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut: 


3714. Al Husain bin Ali As-Suda'i menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 

bin Abdul Ghaffar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Muhammad 

bin Sauqah menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 12 

| berkata: bahwa jika mereka memakai ihram, mereka lantas membuang 

perbekalan yang ada dan mengganti dengan perbekalan yang baru, maka 

turunlah firman Allah: (5251 sIJI zs op 15553 lalu mereka 

dilarang melakukan demikian dan diperintahkan dan berbekal kue, 
gandum dan tepung.” 


3715. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan kepada kami, 1a 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: mereka pergi haji dan tidak membawa perbekalan, 
maka turunlah firman Allah ini: (5791 A 7 Sp 153953 

3716. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uma 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Saugah, dari Sa'id bin Jubair tentang 
firman Allah: PAHA P FS RE 193953 la berkata: C muak 
goreng. | 


310 Ahmad bin Ali dalam Al Uas fi Bayan Al Asbab (1/498), urhubi dalam tafsirnya 
(2/410). | 

31 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/322). | 

312  Abdurrazzag dalam tafsirnya dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/411). 
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3717. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Sauqah, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata: yaitu kue dan tepung. 


3718. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr dari Ikrimah ia berkata: Ada 
sekelompok orang yang menunaikan haji nek mau membawa 
perbekalan, maka Allah berfirman: (s3: AJ. 45 Lb 139533 


3719. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah | 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Atha': kami dicukupi.'" 

. 3720. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Abdul Malik, dari 
Sya”bi: (eat IT x5 Sh 153553 ia berkata: yaitu kurma dan 
tepung.” | | | 0. 

3721. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Handzalah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Salim ditanya tentang bekal orang haji, jawabnya: roti, | 
daging dan kurma. Amr berkata: Dan aku pernah mendengar Abu Ashim 
dan Murrah mengatakan: Handzalah menceritakan kepada kami bahwa 
Salim ditanya tentang perbekalan haji, jawabnya: roti dan kurma." 


3722. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday 
menceritakan kepada kami dari Husyaim dari Al Mughirah dari Ibrahim 
ia berkata: ada sekelompok orang baduwi yang pergi menunaikan haji 
tidak mau membawa perbekalan, dan mengatakan: k kami tawakkal kepada 

Allah, maka turunlah firman Allah: ¢ Sya I 25 oý 193939. 8 


33 Tbid. | 

314 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349, 350). 

315 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350) dan Ourthubi dalam tafsirnya (2/411). 

316 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/324) dan Qurthubi dalam tafsirnya (2/411). 

317 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (1/353) dan Al Jashshash dalam 
Ahkam Al Qur'an (4/118). 

318 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/531) dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. 
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3723. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Umar bin Dzar, dari Mujahid, ia 
berkata: Ada seseorang yang berhaji diantara mereka tidak membawa - 
perbekalan, maka turunlah firman Allah: IT 3S LB 153953 
319 pg sa ES | | | | 

3724. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Dzar, dan Al Hasan bin Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin Dzar memberitahukan kepada kami dari Mujahid, ia 
berkata: Mereka bepergian dan enggan membawa perbekalan, maka 
turunlah ayat: cs Lai AJI FS So% Í 33953 Hasan bin Yahya 
mengatakan dalam haditsnya: mereka pergi menunaikan haji dengan tidak 
membawa perbekalan.” 

3725. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Umar bin Dzar, dari Mujahid, 
hadits yang sama.” 


3726. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Dzar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Mujahid menceritakan hadits 
ini, lalu ia menyebutkan hadits yang sama. aa 

3727. Abdul Hamid bin Bayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
memberitahukan kepada kami dari Abu Basysyar dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata: adalah orang-orang pergi menunaikan ibadah 
haji lalu bertemu dengan yang lainnya tidak membawa perbekalan, dan 
Pa kami a kpaa Allah, maka turunlah mn Allah: 


koa AN 35 Lp 13959: 


319 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350), Ourthubi dalam tafsirnya (2/411) dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273). | 

320 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/322). 

321 - Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350), Ourthubi dalam tafsirnya (2/41 De dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/273). : 

322 Ibid. 

323 Ibid. 
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3728. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 
dan Ibnu Abi Najih dari Mujahid, tentang firman Allah: 45 Si 1533 53 
CSR | st, pi | adalah orang-orang pergi menunaikan ibadah haji lalu 
bertemu dengan yang lainnya dan tidak membawa perbekalan, maka 
mereka diperintahkan agar membawa perbekalan. 


3729. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
| dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: (55297 JII GX LB 153955 
adalah penduduk Yaman bertemu dengan orang-orang, lalu diperintahkan 
membawa perbekalan namun mereka enggan mendengarkannya. Ia 

— berkata: Dan sebaik-baik perbekalan adalah taqwa.” 


3730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Laits, dari Mujahid: | 
Sk SIT G5 4, 143955 ia berkata: mereka tidak mau 
membawa perbekalan, lalu diperintahkan membawa perbekalan, dan 
sebaik-baik perbekalan adalah tagwa.??5 


3731. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai?' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
| kami dari Qatadah: (65251 JT x ob 143955 adalah Al Hasan 
mengatakan: Orang-orang Yaman pergi menunaikan haji dan bepergian 
tanpa membawa perbekalan, maka Allah memerintahkan kepada mereka 
agar membawa nafkah dan perbekalan di jalan Allah, kemudian 
memberitahukan kepada mereka bahwa sebaik-baik perbekalan adalah 
taqwa.” 
3732. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Aliyah 
MEN ke aa kami dari Sa'id bin Abi Arubah tentang firman 
esa JI z Lp 1539553 ia berkata: Qatadah berkata: Ada 


34 Ibid. 

325 Ibid. 

26 Ibid. | 

327  Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/322) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350). 
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sekelompok orang dari Yaman menunaikan haji dan tidak membawa 
perbekalan, kemudian ia menyebutkan hadits yang sama dari Bisyr, dari 
Yazid.*** 


3733. Al Hasanbin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah: (55297 AJ 45 4,6 143455 adalah 
orang-orang Yaman pergi ke Mekkah tidak membawa bekal, maka 
Allah memerintahkan kepada mereka agar membawa bekal, dan 
memberitahukan bahwa sebaik-baik bekal adalah tagwa.?? 


3734. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: (5531 AJI SP D 5 143,53 ia berkata: ada sekelompok 
orang yang pergi meninggalkan keluarganya dan tidak membawa 
perbekalan seraya mengatakan: Adakah kami haji ke Baitullah lalu Dia 
tidak memberi kami makan? Maka Allah berfirman: Berbekallah dengan 
apa yang menjaga kehormatan kalian dari manusia.” 


3735. Ammar bin Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ah 


Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi: PE a39 9 5 3 
Sa A z oÉ adalah orang-orang Yaman menunaikan haji 
dengan tidak membawa perbekalan, maka Allah memerintahkan kepada 


- mereka agar membawa perbekalan, dan memberitahukan bahwa sebaik- 
baik perbekalan adalah taqwa.*! 


3736. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
— dari Muhammad bin Saugah, dari Sa'id bin Jubair: 3£ 45 153953 


(s3 3IJI ia berkata: tepung dan roti.3?2 


Lihat footnote sebelumnya. 

 Abdurrazzag dalam tafsirnya (1/322) dan Ourthubi dalam tafsirnya at: 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/349). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350). 

Ibid. 





Surah Al Baqarah | 


3737. Abu Kuraib menceritakan kepada kamı, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Yunama bin Sauqah, dari Sa’id bin 


Jubair: espai al pi pes op | 4395 5 3 1a berkata: sejenis roti yang 
dicampur gula berisi kelapa dan tepung. . 


373 8. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki' norana 
kepada kami dari Abdul Malik bin Atha' Al Buka'i, ia berkata: aku 
mendengar Sya bi mengatakan tentang ayat berikut: 45 Ra 153953 
esga SPT yaitu makanan, dimana makanan waktu itu sangat sedikit. 
Ia berkata: aku bertanya: Apakah makanan itu? 1a menjawab: yaitu kurma 
dan tepung?“ | 

2139: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishaq neca 

kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak: (55251 A 35 OÉ 143453 dan 

- sebaik-baik bekal dunia adalah yang memberikan kemanfaatan seperti 
pakaian, makanan dan minuman.” 


3740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim: sÍ 4& oÉ 153553 


cs LAN ia berkata: Adalah orang-orang berbekal hanya sampai tanjakan, 
jika telah sampai di tang akan tersebut mereka bertawakkal dan enggan 
berbekal.?8 


3741. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan berkata 
tentang firman Allah: Í, Dela mereka diperintahkan agar berbekal tepung 


dan roti. 


3742. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
. memberitahukan kepada kami, ia berkata: bapakku memberitahukan 


33 Ibid. 

3M Ibid. 

335 Tidak kami ièmikan atsar ini dalam iieri kami. | 
336 Sufyan Tsauri dalam tafsirnya (hal 64) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350). 
337 Ibid. 
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kepadaku bahwa ia mendengar Ikrimah para 1,39 5 3 5 yaitu tepung 
dan gandum. R | 


3743. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Su JT 4S LI 143955 Ada sekelompok orang dari kabilah 
Arab yang melarang dirinya membawa perbekalan jikapergi menunaikan 
haji dan umrah dengan harapan bertamu Kepada orang- orang, maka - 
Allah berfirman kepada mereka: (65491 sl pi pes Lp 1,3, Pr 


3744. Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami d ari Amr dari Ikrimah ia berkata: 
adalah orang-orang pergi ke Mekkah tidak membawa bekal, maka Al- 
lah berfirman: (63251 I 25 RE 19395340 | 
Abu Ja'far berkata: Jadi penakwilan ayat ini, Pa mencapai 

dirinya untuk berhaji pada bulan-bulan haji lalu berihram, maka janganlah 

berlaku rafats dan fasiq, karena ritual haji telah lurus dan Tuhan telah 
menjelaskan batas dan miqatnya kepada kalian. Maka bertaqwalah kepada 

Allah dengan menunaikan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya dalam 

ritual haji kalian. Karena kebaikan apapun yang kalian lakukan sesungguhnya 

Tuhan mengetahuinya. Dan berbekallah dari makanan pokok kalian yang dapat 

mencukupi kebutuhan kalian selama menunaikan ibadah haji. Karena bukanlah 

sikap yang baik barangsiapa enggan membawa perbekalan lalu meminta-minta 
kepada orang lain, akan tetapi kebaikan itu sesungguhnya adalah dalam 
ketaqwaan kepada Allah, yaitu dengan menjauhi larangan-Nya dan 
mengerjakan perintah-Nya, dan itulah sebaik-baik perbekalan. 


Penakwilan kami ini sesuai dengan riwayat Adh-Dhahhak bin Al Muzahim: 
3745. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Zuhair menceritakan kepada kami dari 


a Abdurrazzaq dalam tafsirnya (1/223). 

39 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/260) dengan maknanya tanpa sanad, dan 
Ourthubi dalam tafsirnya (2/411). 

340 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (1/350) dan Qurthubi dalan amy 2/411). 





Surah Al Baqarah a A MAN NAN 


Juwaibir, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 45 É 153953 SA 
ai as ST ia berkata: taqwa adalah beramal dengan ketaatan kepada 
Allah. 341 


Pada bagian yang lalu telah kami jelaskan makna kata Ke dan rasanya 
tidak peluk kami mengulanginya lagi." 


-2 22 


Penakwilan firman Allah: INI d E o af +13 (dan bertaqwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal) 


Abu Ja’far berkata: Maknanya; dan bertaqwalah kepada-Ku wahai 
orang-orang yang berakal dengan menunaikan kewajiban yang Aku 
perintahkan kepada kalian dalam haji dan manasik kalian dan apa-apa yang 
telah Aku syariatkan kepada kalian dalam agama-Ku, dan takutlah kalian 
akan siksa-Ku dengan menjauhi larangan-larangan-Ku, niscaya kalian akan | 
selamat dari adzab-Ku dan meraih balasan surga-Ku. 


Dan disebutkannya Ulil Albab secara khusus, karena mereka adalah 
orang-orang yang dapat membedakan antara yang hak dan yang batil, dan 
orang-orang yang berakal sehat serta cemerlang yang mengetahui hakikat 
segala sesuatu, dan tidak disebutkan orang-orang yang bodoh karena mereka 
adalah seperti binatang bahkan lebih sesat dari binatang. 


41 Lihat penafsiran ayat 2 dan 21 dari surah ini. 
42 Lihat penafsiran ayat 2 dan 21 dari surah ini. 
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EG -$ 


east (BE Hio Ji Iya Bola Zi. to 
KEET MAS EL ias A Da aa a 
DAL ad ai a iin lp al DIA 


“Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah 
bertolak dari ‘Arafat, berzikirlah kepada Allah di 
Masy'aril haram. Dan berzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, 
dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang sesat.” 


(Os. Al Baqarah [2]: 198) 


£E ý P | 


Penakwilan firman Allah: SU lan gl cer inis g 
LAI ya (Tidak ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu) 

Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: wahai 
orang-orang yang beriman tidak ada dosa bagi kamu, dan makna za 
yaitu dosa, sebagaimana dij elaskan dalam riwayat berikut: 

3746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: ri y 
LA uya AA pe per ; yi bahwa tidak ada dosa gi kalian untuk 
LA jual beli sebelum maupun sesudah ihram.' | 


Dan firman-Nya: ay e Sai i prt ol yakni mencari karunia dari 


! Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/351). 
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Tuhan kalian, P TE A AN Jihad ya) di ya Gi 
slal aul jika kamu mencari dan memintanya, Gu 4il duku 
sebagaimana perkataan Abd bani Al Hashas: 


e 0 2. . 


Nae ya aa SIS) 33 Us H A> 9 E AuR i GIET 
Yakni: pencarian dan permohonanmu, dikatakan: makna mencari 
keutamaan dari Allah adalah memohon rejeki kepada Allah dengan jalan 
berdagang. Ayat ini turun terhadap suatu kaum yang enggan berdagang 
ketika melakukan ihram dengan harapan untuk mendapatkan kebaikan 

— dengan perbuatan tersebut, maka Allah memberitahukan bahwa tidak 
ada kebaikan dalam sikap tersebut, dan diperbolehkan bagi mereka untuk 
mencari karunia-Nya dengan jalan jual-beli. 

Ayat ini turun terhadap suatu kaum yang enggan melakukan perniagaan 
ketika berihram dengan harapan untuk mendapatkan kebaikan dengan | 
perbuatan tersebut, maka Allah memberitahukan bahwa tidak ada 
kebaikan dalam sikap tersebut, dan mereka diperbolehkan untuk mencari 
karunia-Nya dengan jual-beli, sebagaimana riwayat berikut: 

3747. Nashir bin Abdurrahman Al Awadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Umar bin Dzar, dari 
Mujahid, ia berkata: mereka menunaikan haji dan tidak berdagang, maka 
— Allah berfirman: ag Aa Lan ol ri miade w ja berkata: 

— pada musim haji.’ | 

3748. Ya'qub bin Ibrahim Para kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Dzar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Mujahid menyampaikan hadits, 
ia mengatakan bahwa mereka tidak melakukan perdagangan pada waktu 


ES na 


musim haji, maka turunlah kepada mereka: | ian ol gir ias s 


i o Sa 


2 Telah kami terangkan riwayat hidupnya pada bab yang lalu, bait syair ini terdapat 
dalam kumpulap syairnya hal. 31 dan riwayat yang terdapat dalam Ad-Diwan 
berbunyi 4x3 Y! 

3 Sunan Sa'id bin Manshur (3/811) dari Ibnu Abbas, Tafsir Mujahid Q mal 229). 

4 Mushannaf Ibnu Abi Shaibah (4/271). 
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3749. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Laila 
memberitahukan kepada kami, dari Buraidah tentang firman Allah: 
ay uya SLs | peta al ae mais g ia berkata: Jika kamu 
sedang berihram, maka lakukanlah jual-beli.” 

3750. Thalig bin Muhammad Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ashbath memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abi Umamah At-Taimi, ia berkata: Aku 
berkata kepada Ibnu Umar: sesungguhnya kamı adalah kaum yang 
melakukan penyewaan apakah sah haji kami? Ibnu Umar berkata: 
Bukankah kalian melakukan thawaf di Ka'bah, wukuf di Arafah, melempar 
jumrah dan menggunduli kepala kalian? Kami menjawab: “Benar. Berkata: 
datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW dan bertanya sebagaimana 
yang engkau tanyakan kepadaku, maka Beliau tidak tahu apa yang akan 
dikatakan kepadanya sehinggaJ ibril turun kepada Beliau dengan ayat ini: 


LAI ya cya Jai | an ol cu Lane gaal sampai akhir ayat. Maka 
Nabi SAW bersabda: “Kalian termasuk orang-orang yang melakukan 


ibadah haji.” 


3751. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab - 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami, dari Ikrimah, ia berkala an ini dahulu dibaca: 

3752. Abdul Hamid Kesan Ki kami, ia berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami, dari Syuraik, dari Manshur | bin Al 


Mu 'tamar tentang firman Allah: „s Sai Pe ol gtz PEN Pa 
pa yaitu perniagaan serta perdagangan yang biakan. : 


Tidak kami temukan Atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

6 Musnad Ahmad (2/155), Sunan Sa'id bin Manshur (3/820) dan diriwayakan Abu 

| Daud dengan sama dalam bab Al Manasik (1733) Al Mustadrak karya Al Hakim (1/ 
155) dan berkata: sanadnya shahih akan tetapi tidak diriwayatkan oleh em 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. | 

1... Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Al Muharrir Al Wajiz (1/274) 

Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 








Surah Al Baqarah 


3753. Aku diberitahu dari Abi Hisyam Ar-Rifa'i, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Amr, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas bahwa dia, membaca ayat ini: . Wa ea of z Ur a 

Aa be h ya | | 

3754. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Musahar, dari Ibnu J uraij, dari 
Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ukazh dan Dzul Majaz adalah 
tempat orang-orang melakukan jual-beli di masa jahiliyah, setelah datang 


an seakan-akan mereka membenci hal itu, maka Allah berfirman: 
Eg -a | 


LL aan nuan yaah 
3755. Al Hasan bin “Arafah berkata: Syababah bin Sawar berkata: Sya'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abi Umaimah berkata: aku mendengar 
Ibnu Umar ketika ditanya tentang seorang laki-laki yang berhaji dan 
mn perdagangan maka Ibnu Umar membaca ayat ini: a 


hua SLi AS ol G4 -eie 
3756. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim dan 
Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid bin Abi Ziyad memberitahukan kepada kami, dari 
Mujahid dari Ibnu Abbas berkata: Bahwasanya mereka tidak melakukan 


? Al Bahr Al Muhith (2/293). 
I% Diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan sedikit perbedaan, dalam bab Haji (1770). 
— Ukazh: Sebatang pohon kurma yang terdapat di lembah yang berjarak satu malam 
perjalanan dari. Thaif, sedangkan letaknya dari Makkah berjarak tiga malam 
perjalanan, di tempat tersebut orang-orang Arab melakukan perdagangan, ia berkata: 
Kaum Arab melakukan perdagangan di pasar Ukazh selama bulan Syawwal, 
kemudian pindah ke pasar Majanah selama 20 hari pada bulan Dzulga' dah kemudian 
pindah ke pasar Majaz dan melakukan perniagaan di tempat tersebut sampai hari- 
hari haji, Lihat Mu'jam Al Buldan (4/142). Dzul Majaz: sebuah pasar di Arafah 
` terletak di arah Kabab sebelah kanan tempat Imam yang berjarak beberapa farsakh 
dari Arafah, pada masa jahiliyah di pasar tersebut mereka melakukan ' perdagangan 

selama 8 hari. Mu jam Al Buldan (232) | 
'! Al Bahr Al Muhith (2/292). 
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perdagangan di musim haji, maka turunlah ayat: ri pena ed 
12 ga aa Ai an ol. 

3757. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritkan kepada kami, ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada 
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas bahwasanya dia membaca od 
ya a Sai | pe Ri ru naa: : pada musim-musim haji." 

3758. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin Amr Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami dari Atha' Sai pe ol rú San 

Ni «ya : pada musim haji, d dan beginilah Ibnu Abbas membaca ayat 


ini. 


3759. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, i ia berkata: Ibnu Aliyah 
berkata: Laits menceritakan kepada kami, dari Mujahid tentang 


frman Allan: 3 g vs Sai La ol er nait ged ia 1a berkata: 
perdagangan di dunia dan pahala di akhirat.” 


3760. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: AbuAshim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Naj ih, dari Muj ahid 
tentang firman Allah: MR ya 7 man ole aa de ya 
berkata: dihalalkan bagi mereka “hot N pada w haji, ia berkata: 
bahwasanya pada masaj aban mereka tidak melakukan jual beli di 
_ Arafah. 16 


3761. Al Mutsana menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudhaifah 
— menceritakan kepada kami berkata: Syibil menceritakan a kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari muj janig, seperti itu.” 


2 HR. Abu Daud dalam As-Sunan (1731), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/193) 
3 HR. Abu Daud dalam bab Manasik (1734) dalam sanadnya terdapat Atha’ dari 
Ibnu Abbas, dan diriwayatkan oleh Al Bukhari bab Haji (1770) dengan sanad dari 
| Sufyan dari Amr, dari Ibnu Abbas. | 
4 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (3/290), dan lihat Atsar yang sebelumnya: . 
15  Ad-Durr Al Mantsur(1/535) dan dinisbatkan kepada Sunan bin Uyainah dari 
Mujahid. | 
16. Tafsir Mujahid (hal: 230). 
7 Tafsir Mujahid (hal: 230). 
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3762. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 1,145 Ol Sa pe méns ga 
: LI ya uya Ji bahwasanya daerah Arab ini, na tidak menolong 
orang yang cacat dan tersesat pada malam nafar, mereka menamakan 
malam tersebut malam “Ash-Shadr”, tidak melakukan jual beli, maka 
Allah menghalalkan semua hal tersebut bagi orang-orang mukmin, 
diperbolehkan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka dan 
mencari karunia dari Rabb mereka.'* 


3763. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
- memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, ia berkata: aku mendengar 
mai an Zubair membaca: (4 Si ka Wak VAES a gl Sa Td 

19 | 
3764. Al Hasi bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: NEEE 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah memberitahukan 
kepada kami dari Amr bin Dinar ia berkata: Ibnu Abbas berkata: Dzul 
Majaz dan Ukazh adalah tempat orang-orang melakukan perdagangan 
di masa jahiliyah, setelah datang Islam mereka a gan hal tersebut 
hingga turunlah ayat: q a adel G i 

20 i 
3765. Ahmad bin Hazim dan Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nuaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sauqah, ia 
- berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata: Sebagian dari orang 
yang menunaikan haji ada segolongan bernama Ad-Daj”' mereka berdiam 


* Tafsir Abdurrazzag (1/324). 

9 Tafsir Abdurrazzag (1/324) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271). 

20 HR. Al Bukhari bab Haji (1770), Tafsir Abdurrazzag (1/325), Abu Ja'far An-Nahas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (1/135). 

2t.  Ad-Daj, adalah segolongan pembantu, atau pedagang yang “bersama-sama dengan 
orang yang menunaikan ibadah haji, yang benar mereka tidak bersama orang yang 
menunaikan ibadah haji, lihat kamus Al Muhith ii Al Fairuz Abadi (1/194), 
Lisan Arab Dajjaj (2/ ia 
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di sisi kiri Mina, simidan orang-orang berdiam di masjid Mina, mereka 
Eb s 


tidak berniaga, sehingga turun ayat: Shii haa ol aii r ga a 
| ay ¿a maka kemudian mereka menunaikan haji.” 


3766. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Dzar menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata: bahwasanya mereka menunaikan 
haji dan tidak berdagang, sehingga turun ayat: ra eais g 
LAI ya uya Sai Petai ; of maka diberikan kennganan kepada mereka 
dalam perdagangan, kendaraan dan bekal. 


3767. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ja berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi: AA uya Si La ol fas pén ga yaitu 
perniagaan, ia berkata: berdaganglah pada musim haji.” 

3768. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ja berkata: bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 


Abbas tentang firman Allah: A Ca ai ja ol Ic Lae oa 
— daberkata: jika menunaikan haji mereka tidak melakukan jual-beli sampai 
Da S haji mereka, maka kemudian Allah mencha akamiya bagi 


mere 


3769. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nuaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: bahwasanya mereka menghindari jual-beli dan perniagaan pada 
musim haji, mereka berkata: ini adalah hari-hari untuk berzikir, maka 
Allah menurunkan: anta daa ol qis e aiaia 0 maka 

berhajilah.? 


21 Tafsir Ibnu Katsir (2/251). 

23  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Al Bahr Al Muhith (2/292). 
Tidak kami temukan Atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

25 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/354). 

26  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Bahr Al Muhith (2/292). 


24 
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3770. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
— kepada kami dari Thalhah bin Amr dari Atha' dari Ibnu Abbas bahwa 
bela membaca: a < a Wi FET Se ad 
3771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hammani 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami . 
dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: Boleh berdagang di musim haji, 
kemudian ia membaca: Ah oa Mai Pa si -G émis pi 
3772. Aku diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
- kepada kami dari bapaknya, dari Rabi' bin Anas tentang firman 
Allah: 1555 ya Lai 155 ol cp Si y bahwa orang Arab 
di tempat ini tidak membantu orang yang kesusahan, tersesat dan tidak 
menunggu satu kebutuhan, mereka menamakan malam Ash-Shadr, juga 
tidak melakukan jual-beli, maka Allah menghalalkan semua itu untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, dan untuk mencari karunia Allah.” 


3773. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Mundal menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Al Muhajir dari Abi Shalih, budak Umar, ia 
berkata: Aku berkata kepada Umar: wahai Amirul Mukminin, apakah 
kalian dahulu berdagang di musim haji? Ia berkata: Bukankah Pa 

. mereka hanya pada musim haji.” 


3774. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari Al Ala bin Al Musayyib, dari seorang laki-laki dari bani 
Taimullah, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdullah bin Umar 
dan berkata: Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya kami adalah kaum 
yang membajak tanah, dan mereka mengatakan bahwa ibadah haji kami 


2 Tafsir Ibnu Katsir (2/250). 
28 Tafsir Ibnu Katsir (2/251). 
2 Tafsir Ibnu Katsir (2/251). 
32. Tafsir Ibnu Katsir (2/250). 








. Tafsir Ath-Thabari 


tidak sah? Abu Abdurrahman menjawab: Bukankah kalian berihram 


sebagaimana mereka berihram, dan melakukan thawaf di Ka'bah 
sebagaimana mereka thawaf? Ia menjawab: Benar. Maka Abu 


| Abdurrahman berkata: Kamu termasuk orang-orang yang: melaksanakan 


haji, seorang laki-laki pernah datang kepada | Nabi dan menanyakan 
sebagaimana yang kamu tanyakan, lalu turunlah ayat Ini: 


KA PPE 


LL ga s SA ol gG pé a NN 





3775. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, i 1a berkata: ea 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah, 1a berkata: jika mereka telah bertolak dari 


| | Arafah, mereka tidak melakukan perdagangan, dan tidak menaiki sesuatu 


yang pecah dan juga tidak menaiki yang tersesat, kemudian Allah 
menghalalkan hal tersebut, maka Allah berfirman: ca A o 


A Sad ipis of sampai akhir aya at.” 


3776. Sa'id bin Rabi' Ar Razi menceritakan kepadaku, 1a berkata: San 


menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, 1a 
berkata: Ukazh, Majannah, dan Dzul Al Majaaz adalah pasar-pasar 
dimasa J jahiliyyah, dimana mereka dahulu berdagang ditemp at tersebut, 
setelah masa Islam seakan-akan mereka merasa berdosa di tempat 
tersebut, maka mereka "menanyakan kepada: Nabi SAW, maka turunlah 


SA A Da En SE 


Tafsir Ibnu Katsir (21252). 
Tafsir Abdurrazzag (1/324). 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/351) Majanah: adalah nama paat Laga Arab dimasa 


jahiliyah. Al Ashmu'i berkata: Majannah terletak di sebelah: belakang dekat sebuah 
bukit bernama Al Ashfar, di sebelah bawah Mekah sekitar 1 barid, pasar tersebut 
diadakan setiap sepuluh hari diakhir bulan .Dzulga'dah dan duapuluh hari 


' sebelumnya adalah pasar Ukazh dan setelah.Majannah yang. sepuluh hari di akhir 
Dzulga'dah serta sebelumnya dua puluh hari yaitu pasar Ukazh, adalah pasar Dzul 
'Majaz, yaitu: delapan hari di bulan Dzulhijjah kemudian. mereka pergi ke Arafah 


pada-hari kesembilan. Lihat Mu 'jam Al Buldan (5/58) dan telah kami terangkan 
tentang Ukazh dan Dzul Majaz pada bab yang lalu. 





Surah Al Baqarah 





Penakwilan firman Allah: arya ea PARU (Maka apabila 
kamu telah bertolak dari “Arafat) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman Nya: Ai Tý dan 
jika kalian kembali dari tempat dimana kalian memulai. Oleh sebab itu orang 
yang melempar Al Oadah” diantara Al Aisar” disebut mufidh, karena 
pekerjaannya mengumpulkan anak panah dan menolaknya kembali diantara 
orang-orang yang ber udi, termasuk hal itu perkataan Bisyr bin Abi Hazim Al 
Asadi: 
sa ai SS aa H nga 


Kemudian Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang kata Arafat dan 
sebab yang karenanya di-tashrif-kan, sementara kalimat tersebut ma 'rifat 
dan apakah itu adalah nama untuk sebuah tempat atau nama untuk beberapa 
tempat? Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan: Ia adalah nama untuk 
beberapa tempat seperti kalimat Daku dan ol ġe, kemudian 
digunakan untuk menamai satu tempat, maka setelah menjadi nama untuk 
satu tempat dan dithasrifkan, karena memang telah ditashrifkan sebelum 
digunakan untuk menamakan satu tempat, maka mereka membiarkan dalam 
bentuk aslinya, karena huruf ta ' dalam kalimat tersebut kedudukannya seperti 
wawu dan ya’ dalam kalimat cam» dan Oo TA karena merupakan 
tanda mudzakkar-nya, dan tanwin kedudukannya menjadi nun, maka ketika 

diberi nama dengan nama itu, maka ia dibiarkan dalam keadaan seperti itu 
sebagaimana kalimat ù yok-m—4!, jika diberi nama dalam keadaan seperti itu. 


34. AI Qadaah bentuk jamak dari Al Qadah yaitu anak panah sebelum dilemparkan 
atau dilepaskan, A4! Muhith (1/250), dan orang yang melempar anak panah serta 
orang yang bertaruh terhadap satu binatang yang dijadikan taruhan adalah yaasara 
dan tayassara. Yaitu orang yang melakukan perjudian. 

3 Al Aisar adalah bentuk jamak dan mufrad (bentuk: tunggal) dari ni Lihat 
Lisan Al Arab pada kalimat yasara. | 

3 Pengarang syair ini adalah Bisyr bin Abi Hazim Al Asadi dingin arti Al Munih 

— “adalah: salah satu dari empat jenis anak panah, bait syair ini dinisbatkan oleh Ibnu 
|. Qutaibah Ad-Dainuri dalam Al Ma'ani Al Kabir (hal: 683) bagi yang memperhatikan 

- - “Iafazhnya, dan Ibnu Abi Al Ashba' dalam Tahrir Ar bas si Shina 'ah Asy-Syi ri 
wa An-Natsri (hal. 322) | | 





Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang mengatakan bahwa sebagian dari kaum Arab tidak 
mentashrifkannya jika diberi nama dengannya, dan ta dalam kalimat itu seperti 
ta muarmats, dan pendapat itu lemah serta kurang tepat, kemudian mereka 
mengambil dalil dari syair: 


adle b lah gi oi H ki, olei o T 
Sebagian dari mereka ada yang tidak membaca tanwin dalam kalimat . 
Os òf begitu juga tts yaitu nama sebuah tempat. 
Sebagian ahli nahwi Kuffah berkata: Kata SC ,s adalah bentuk tashrif 
karena jamak muannats dengan ta’. Berkata: begitu juga sesuatu yang berasal 
dari jama muannats dengan ta’ kemudian dijadikan nama sebuah tempat, 


orang laki-laki maupun perempuan, atau nama sepatah tanah, maka 
ditashrifkan. 


Mereka berkata: Hampir-hampir orang Arab jika menamai sesuatu yang 
banyak menggunakan bentuk jamak, setelah itu kemudian dijadikan bentuk 
Yang lain berkata: Arafat bukanlah sebuah cerita atau nama yang 
diriwayatkan, akan tetapi adalah nama sebuah tempat di Arafat dan sekitarnya, 
kemudian nama tempat itu dijadikan nama untuk tempat bertolak, dan tidak 
ada bentuk tunggalnya. Mereka berkata: Hal itu dibolehkan jika untuk nama 
sebuah tempat atau daerah, dan tidak boleh untuk selainnya. Mereka berkata: 
Oleh sebab itu orang Arab membaca ta' tersebut dengan fathah karena 
merupakan tempat, jika hal itu ada ceritanya, maka belum tentu itu dibolehkan, 
karena barangsiapa yang diberi nama seorang laki-laki dengan Sel. atau 
dengan cek... tidak terdapat dalam usul i 'rab, oleh sebab itu menyelisihi 
kalimat Gee dan Dls ji dari apa yang: diberi 1 nama dari asma”, dari 
segi cerita. 


Syair ini dikarang oleh Umru? Qais. St si adalah nama sebuah tempat di Syam 
dan bait syair ini adalah bagian dari gasidah: bl —2 #1! lihat Ad-Diwan (hal: 
141) 
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Surah Al Baqarah 


Abu Ja'far berkata: Ahli ilmu berbeda pendapat tentang arti yang 
karenanya arafat tersebut dinamakan Arafat. Sebagian dari mereka berkata- 
kata: Karena ketika diperlihatkan kepada Ibrahim —khalilullah, beliau 
mengetahui dari sifat-sifat yang dimilikinya yang telah dia ketahui, kemudian 
ia berkata: c—4 „$ aku telah tahu, oleh sebab itulah dinamakan SG ,. 
Dan dari perkataan ini menunjukkan bahwa arafat adalah nama sebuah tempat 
dan nama untuk dirinya dan daerah sekitarnya, sebagaimana dikatakan: 
BMA Di dan a p 3i maka akan PN apa yang ada 
disekitarnya. Sebagaimana riwayat berikut: 


3777. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, i ja berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, dari Asbath, dari As-Suddi berkata: ketika Ibrahim menyeru 
manusia untuk haji, kemudian mereka menjawab dengan talbiyah, maka 

— datanglah utusan dengan membawa perintah dari Allah untuk keluar menuju 
arafat kemudian mensifatinya, kemudian keluar, maka ketika sampai pada 
sebatang pohon di Agabah bertemulah dengan syaithan yang mengusirnya, 
beliau melemparinya dengan tujuh butir batu, dengan bertakbir setiap 
lemparan batu, kemudian terbang dan jatuh di Agabah kedua, kemudian 
syaithan menghalanginya lagi, beliau melemparinya kembali dengan 
bertakbir, maka syaithan itu terbang dan jatuh di Agabah ketiga, Ibrahim 
melemparinya lagi dan bertakbir, maka ketika syaithan itu tidak kuasa 
lagi dengannya, dan Ibrahim tidak tahu kemana perginya, berangkatlah 
hingga sampai di Dzil Majaz, maka ketika memandangnya dan tidak 
mengetahuinya maka dilaluinya (dalam bahasa arab: jt-), oleh sebab 
itulah dinamakan Dzal Al Majaaz, kemudian berangkat hingga tiba di 
arafat, maka ketika memandangnya beliau mengetahui sifat-sifatnya, Ia 
berkata: c—3 $ 4 (aku sudah tahu) kemudian diberi nama OC s, 
kemudian berhentilah Ibrahim di Arafat hingga ketika telah masuk sore, 
berkumpul (As Mean Jam’, maka diberi nama Muzdalifah, kemudian 
berhenti di J am’. 2 


33 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/225) dari Mujahid, Abi Majaz dan Qatadah. : 








Tafsir Ath-Thabari 


3778. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abdur Ar Razzaq menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar dari Sulaiman At-Taimi dari Nuaim bin Abi Hindi: ketika 


— Jibril dengan Ibrahim AS berhenti di Arafat, ia berkata: cè , aku telah 


tahu, oleh sebab itulah dinamakan Arafah.” 


3779.A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Sa'ib berkata: Ali bin Abi Thalib Ra berkata: 
Allah mengutus Jibril kepada Ibrahim, maka berhajilah dia dengan beliau, 
ketika tiba di Arafat, Ibrahim berkata: aku telah tahu, dan bahwa dia 
pernah mendatangi tempat itu sebelumnya, oleh sebab itulah diberi nama 
Arafat. 


Pendapat ii lain mengatakan: Dinamakan arafat karena memang 
- demikian namanya begitu juga dengan tempat yang di sekelilingnya. 


3780. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wak?’ bin Muslim | 


Al Ourasyi menceritakan kepada kami, dari Abi Thahfah, dari Abi Ath- 
Thufail, dari Ibnu Abbas, ia berkata: bahwasanya dinamakan Arafat karena 
jibril ketika itu berkata kepada Ibrahim: Ini adalah tempat begini, ini adalah 
tempat begini, kemudian Ibrahim berkata: Aku telah tahu, oleh sebab 
itulah kemudian dinamakan arafat.” 


3781. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suid menceritakan 


kepada kami berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha', ia berkata: bahwasanya 
dinamakan arafat karena Jibril memperlihatkan manasik kepada Ibrahim 
kemudian Ibrahim berkata: C~’ y (aku sudah tahu). Maka diberi nama 


Arafat? 


. Tafsir Abdurrazzag (1/327). 

Tafsir Abdurrazzag (1/327). | 
Ad-Durr Al Mantsur (1/536) dan dinisbatkan kepada Ibnu Mundzir, Ibnu Jarir dan 
Waq. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/352). 





Surah Al Baqarah 


3782.Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
— dari Zakariya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata: asli bukit yang terletak setelah Uranah dan di baliknya adalah 
tempat untuk wukuf hingga sampai bukit berikutnya, yaitu bukit arafat.“ 
Ibnu Najih berkata: arafat adalah: yang memiliki asal, atau yang memiliki 
tumbuhan, firman Allah: :-352 1 4 Pai Yaitu umat menengah. 
Zakaria berkata: Yang mengalir dari bukit tempat imam berdiri hingga ke 
arafat adalah arafat dan yang membelakangi bukit tidak termasuk arafat. 
Pendapat ini menunjukan bahwa dinamakan demikian seperti penamaan 
tunggal dengan nama jamak yang terdiri dari berbagai komponen. 

- Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang paling benar adalah: 
nama tunggal untuk menamai jamak, jika dithasrif maka akan terkikis pendapat . 
yang mengatakan jamak yang memang memiliki asal, apabila tidak dirashrijkan 
maka akan menjadi nama untuk satu tempat yang sebagaimana sudah dikenal, 
maka tidak ditahsrifkan sebagaimana nama-nama desa, kota, dan hal yang 
telah diketahui juga tidak ditashrifkan. 


Penakwilan firman Allah: MA an Ig aa 
(Berzikirlah kepada Allah di Masy 'aril haram) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: Aas (BH 
kahan ulangi kembali dari arafat ke tempat sebagaimana kalian mulai darinya 
Ai i, 5Ú yang dimaksud adalah shalat, dan do'a Mi PA 5 Sus dan 
telah kami terangkan sebelumnya bahwa Masya'ir adalah tempat yang telah 
ditentukan, dari perkataan: AS HIS Ops yakni Code aku sudah tahu, maka 
masy'ar adalah tempat yang telah ditentukan, diberi nama demikian karena 
shalat dilakukan di tempat tersebut, dan magam serta mabit dan do'a adalah 
termasuk dari tempat-tempat yang telah ditentukan dalam haji, dan fardhu 
yang Allah perintahkan kepada hamba-Nya. Sebagaimanariwayat berikut: 


3 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 











“Tafsir Ath-Thabari 


3783. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id menceritakan 


. kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami 
— dari Zakariya, dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: disunahkan bagi yang berhaji 


untuk shalat di tempat turun di Muzdalifah“ jika hal tersebut 
ana bera Onsu MAS AAN 5 jug NEE 


en SA KE 0g a > i; 3 
Sedangkan yang disebut Masya'ir yaitu Hima yang aeu diantara 


- dua bukit di Muzdalifah dari dua ma'zam Arafat" hingga mahsar akan 


tetapi ma'zam arafat tidak termasuk Masy'ar, dan apa yang kami katakan 
merupakan pendapat ahli tafsir. Sebagaimana riwayat berikut: 


3784. Hannad bin Sari menceritakan kepada kami berkata: Ibnu Abi Zaidah 
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menceritakan kepada kami, i ia berkata: Israil memberitahukan kepada 


kami dari Mugirah, dari Ibrahim, ia berkata: Ibnu Umar menyaksikan 


manusia berdesak-desakan pada sebuah gunung di jam’, maka ia berkata: 
wahai manusia, semua jam’ adalah masy’ ar. 


3785. Ya’ gub menceritakan kepadaku, ia berkata: fa ET 


kepada kami, ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada kami dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa beliau ditanya tentang firman Allah: 
Adi aiai Ine BI 14,438 ia berkata: yaitu gunung dan sekitarnya.“ 


Tempat yang terletak antara pusat Masy'ar dan Al Ma'zamain, sebagai tempat 
mabit, menjama' shalat bagi yang menunaikan haji ketika mereka telah meninggalkan 
Arafah, kemudian ada perbedaan pendapat tentang sebab dinamakan Muzdalifah, 
dikatakan: berasal dari kata «Y5 )Y! yaitu berkumpul, karena berkumpulnya manusia 
di Mina setelah ifadhah, dikatakan juga berasal dari &Ys)Y! yang berarti: 
mendekatkan, karena kedekatan mereka dengan Allah, pendapat lain mengatakan: 
Karena berkumpulnya Adam dan Hawa, dan dikatakan: Karena manusia saling 
berkumpul di tempat tersebut untuk menuju ke Masjidil Al Haram, dan masih ada 
pendapat lain. Mu jam Al Buldan (5/120, 121). | 

Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 

Al Ma'zam adalah setiap jalan sempit yang terdapat diantara dua bukit, dan dua 
ma'zam di sini adalah —sebagaimana -dikatakan Al Ashmu'i— adalah tempat sempit 
antara Jam’ dan Arafah. Mu'jam Al Buldan (SAN). | 

Al Muharrir Al Wajiz (1/274) 

Al Muharrir Al Wajiz (1/274). 





Surah Al Baqarah 


3786. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil memberitahukan kepada 
kami dari Hakim bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Diantara dua 
bukit di Jam’ adalah masy' ar.” | 
3787. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Sa'id bin Zubair, seperti itu.” 

3788. Al Hasan bin Yahya berkata: Abdurrazag memberitahukan kepada kami, 
, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan kepada kami, juga Ahmad bin 

Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nuaim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari As- 

Suddi dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: aku bertanya kepadanya tentang 

Masy'aril Da maka dia berkata: Yang terletak diantara dua bukit di 

Muzdalifal 


3789. Al Hasan Nela kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
= kepada kami, dari Az-Zuhri dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Masy'aril Haram adalah semua Muzdalifah. Ma'mar berkata: 
sebagaimana dikatakan oleh Oatadah.?? 


3790. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi? menceritakan 
- kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 1 mengabarkan kepada. kami dari As- 
Suddi dari Sa’id bin Jubair: NA PK Jar Ai P ASE ia berkata: 

— diantara dua bukit di Muzdalifah adalah Masy'aril Haram.” 


3791. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku memberitahukan kepada 
kami dari Abi Ishaq, dari Amr bin Maimun, ia berkata: aku bertanya 


= 49 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
s0 “Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
51 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
5 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
5 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 








Tafsir Ath-Thabari 


kepada Abdullah bin Umar tentang Masy'aril Al Haram, maka dia 
berkata: Jika kamu berangkat bersamaku, aku beritahukan kepadamu. 
Maka berangkatlah aku bersamanya kemudian kami berhenti hingga. 
ketika Imam mulai berjalan untuk bertolak berjalanlah kami bersamanya, 
setelah turun dari tunggangan sementara kami berada di puncak gunung . 
yeng terletak setelah arafat, dia berkata: dimanakah orang yang bertanya 
tentang Masy'aril Haram? apakah engkau telah mengetahuinya? aku 
berkata: Aku belum Megan ya 1a berkata: Semua ini adalah Masy'ar 
hingga ujung Haram.“ 


3792. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami,i ia berkata: Abanoz 


memberitahukan kepada kami berkata: Israil memberitahukan kepada 
kami dan Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


~- Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 


kami, dari Abi Ishaq, dari Amr bin Maimun Al Awadi, ia berkata: aku 
bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang Masy'aril Haram. Ia berkata: 
jika engkau mengikutiku akan aku tunjukan kepadamu. Maimun berkata: 
Ketika manusia telah bertolak dari arafat dan mereka yang mengendarai 
tunggangan turun di bawah kaki bukit, ia berkata: dimanakah yang 
menanyakan tentang Masy' aril Haram? Maimun berkata: aku berkata: 


ini aku, Ibnu Umar berkata: apakah engkau telah mengetahuinya? aku 


berkata: aku tidak mengetahuinya. Ibnu Umar berkata: ketika manusia 


— turun dari tunggangan mereka di san bukit itulah Masy’aril Haram hingga 


ke Makkah.“ 


3793. Hannad menceritakan o km ia berkata: Waqi’ menceritakan 


kepada kami dari Umarah bin Zadzan dari Makhul Al Uzdi, 1a berkata: 
aku bertanya kepada Ibnu Umar pada hari Arafah tentang Masy’ aril 
Haram? Maka dia berkata: ikutilah aku, setelah keesokan harinya dan 
kami tiba di Muzdalifah, ia berkata: dimanakah orang yang menanyakan 


- tentang ji aril Haram? Inilah Masy' aril Haram.” 


Disebutkan yang seperti itu dalam Tajsir Ibnu Abi Hatim (1/353). 
- Sunan Al Baihaqi (5/123). | 
. Tafsir Ibnu. Abi Hatim (1/353). 








3794. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud memberitahukan kepada 


kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata: Masy' aril Haram 
adalah Semua tempat di Muzdalifah.” : 


3795. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud memberitahukan kepada 
kami, dari Ibnu juraij, ia berkata: Aku berkata kepada Atha': Dimanakah 
Muzdalifah? Dia berkata: jika kamu bertolak dari kedua ma'zam Arafah, 
maka dari tempat itulah sampai mahsar, ia berkata: Dan kedua ma'zam 
Arafah tidak termasuk Muzdalifah, akan tetapi tempat bertolak, 1a berkata: 
Berhentilah diantara keduanya jika engkau mau, dan yang lebih aku senangi 

hendaklah kamu berdiri di dekat La kemarilah mendekat karena itu 
- adalah jalan manusia.” 


3796. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Mugirah dari Ibrahim, ia berkata: Ibnu Umar melihat 
mereka berdesak-desakan di Oazah, maka dia berkata: Karena apa 
manusia itu berdesak-desakan? Setiap tempat ini adalah Masy'ar.” 

3797. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

' menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata: Masy'aril Haram adalah semua tempat di Muzdalifah.” 

3798. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


81-: Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353), Al Hakim dalam Al Mustadrak dengan lafazh yang 
sama (2/304) dari Ibnu Umar dan Al Hakim, keduanya berkata: Hadits shahih menurut 
syarat Bukhari-Muslim, akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya dan disetujui 

. Adz-Dzahabi. 

58  Ad-Durr Al Mantsur (1/537) dinisbatkan kepada Al Azragi dan tidak dinisbatkan 
kepada Ibnu Jarir dan Gazah adalah nama sebuah bukit di Muzdalifah, Mu jam Al 
Buldan (4/341). 

59  Ad-Durr Al Mantsur (1/539) kemudian dinisbatkan kepada Abdurrazzag, Abdu bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. 

60 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/352). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu.” 
3799. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang 
fman Allah: MAH KEL Las Di Seha 
itu adalah malam Jam', Qatadah berkata: eni Ibnu Abbas 
— berkata: diantara kedua bukit adalah Masy'ar.? 


3800. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: apa kepada 
| kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 1a 

berkata: Yang termasuk Masy'aril Haram adalah diantara gunung di 
Muzdalifah, dan dikatakan: dia adalah tengah-tengah qazzah.” 

3801. Ammar telah memceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi J a'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi': ai, ya KES 
NASI ba Sus Yaitu Muzdalifah, yaitu Jam”. 
Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Aswad, sebagaimana riwayat 
berikut: 


3802. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
| kepada kami dari Israil dari, Jabir dari Abdurrahman bin Al Aswad, ia 
berkata: Aku tidak mendapatkan seseorang yang memberitahuku niang 
Masy'aril Haram.” 


3803. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepad kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata: aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata: 
Masy'aril Haram: yaitu diantara kedua gunung Muzdalifah.” 


6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/352). 

6 Al Fakihi di dalam Akhbar Makkah (4/320) ii Dus Al Mantsur (1/539) kemudian 
dinisbatkan kepada Abdu bin Humain, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir. 

& Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). | 

6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/353). | 

$6  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/343). 

66 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/343). 
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3804. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan kepada kami 
dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang Masy'aril Haram? Maka dia berkata: aku 
tidak tahu, dan aku bertanya kepada Ibnu Abbas, maka dia berkata: 
Diantara kedua Gunung. Š 


3805. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, 
dari Abu Ishaq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: gunung 
dan sekitarnya adalah Masya’ir.® ”— 

3806. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 

dari Tsuair, ia berkata: aku berdiri bersama Mujahid di atas gunung, maka 
dia berkata: Ini adalah Masy'aril Haram.” 


3807. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin Athiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Abi Ishaq dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, gunung dan sekitarnya 
adalah Masya'ir. 7 
Abu Ja'far berkata: Kami tetapkan batasan awal masy'ar adalah setelah 

Mina batasan lembah mahsar setelah Muzdalifah, karena: 


3808. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suaid menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, 

— dari Sufyan dari Zaid bin Aslam, dari Nabi Muhammad SAW, beliau 

bersabda, “Semua Arafah adalah tempat untuk wukuf kecuali 
uranah, dan semua Jam' adalah tempat untuk wukuf kecuali 


mahsar”. n 


67 Al Muharrir Al Wajiz (1/274) 

68 HR. Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (3/823) 

69 Tidak kami temukan atsar dengan lafazh dan sanad ini diantara referensi yang kami 
miliki. 

70 Ad-Durr Al Mantsur (1/224). 

n Malik dalam Muwaththa ' dengan sedikit perbedaan (1388 dalam bab Haji (166) 
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3809. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepadaku dari Hajjaj, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Zubair, 
bahwasanya dia berkata: Semua Muzdalifah adalah tempat untuk wukuf 
kecuali lembah Mahsar.? 


3810. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata Husyaim menceritakan 
kepada kami, dari Hajjaj, ia berkata: seseorang yang telah mendengar 
dari Urwah bin Az-Zubair memberitahukan Kepada kami, ia berkata 
seperti itu.” 


3811. Al Mutsanna PRA Na kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami dari Sufyan, dari Hisyam bin Urwah, ia berkata: Abdullah 
bin Az-Zubair berkata dalam khutbahnya: Ketahuilah bahwasanya semua 

— Arafah adalah tempat untuk wukuf kecuali lembah Uranah, ketahuilah 
bahwa semua Muzdalifah adalah tempat untuk berdiam kecuali lembah 
Mahsar.” 


Abu Ja'far berkata: Meskipun demikian, aku lebih memilih babak 
untuk berzikir kepada Allah bagi yang berhaji di Masy'aril Haram hendaklah 
berada di bukit Qazzah dan sekitarnya, karena sebagaimana riwayat berikut: 


3812. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Isma'il bin Mujammi, dari 
Abdurrahman bin Al Hars Al Mahzumi, dari Zaid bin Ali, dari Ubaidillah 
bin Abi Rafi”, dari Ali, ia berkata: Ketika Rasulullah telah sampai di 
Muzdalifah, beliau berjalan kemudian berhenti diatas Qazzah lalu 
memberhentikan Al Fadhal, seraya berkata: Ini adalah tempat untuk 
berdiam dan semua kawasan Muzdalifah adalah tempat untuk 
berdiam." | 


dari Yahya bin Malik bahwasanya dia telah menyampaikan kepadanya bahwa 
Rasulullah bersabda, .... (Al Hadits) Diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad 
bersambung dari Jabir bab Haji (149), juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnadnya seperti itu, dari Jabir bin Muth'im (4/82). 

72 HR. Malik dalam Muwaththa ' (1/388) dalam bab Haji (168). 

133  Muwaththa' (1/388). 

14 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (3/246). 

5 HR. Ahmad dalam Musnad (1/51)/dalam sanadnya terapi lafazh : ads s 
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3813. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bukair 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Isma'il bin Mujammi' 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman Al Harits, dari Zaid 


bin Ali bin Al Husain, dari Ubaidillah bin Abi Rafi', dari Abi Rafi' dari 
Rasulullah SAW dengan lafazh yang serupa." 


3814. Hannad dan Ahmad Ad Daulabi menceritakan kepada kami, keduanya 


berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Munkadir, dari 
Sa'id bin Abdurrahman bin Yarbu”, dari Ibnu Al Huwairits, ia berkata: 
Aku melihat Abu Bakar berdiri diatas Gazzah seraya berkata: “Wahai 


manusia hari telah pagi, wahai manusia hari telah pagi”, kemudian 
— berangkat." | 


3815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Abdullah bin Utsman, dari 


— Yusufbin Mahik, ia berkata: aku menunaikan haji bersama Ibnu Umar, 


ketika telah sampai di Jam’ dia melaksanakan shalat Subuh, kemudian 
berjalan dan kami pun berjalan bersamanya hingga berhenti bersama Imam 
di Oazzah, kemudian imam berangkat, maka kami berangkat 

bersamanya." | 


Sedangkan perkataan Ibnu Umar ketika berada di Muzdalifah: “Semua 


— tempat ini sampai ke Makkah adalah Masya'1r” maknanya: Itu adalah 


termasuk dari Ma'alim Haji dengan aturan manasik, di setiap tempat 
dilaksanakan sebagian dari manasik haji, bukan bermakna bahwa wukuf 
di semua Masya'ir Haram hingga lembah Makkah tersebut bisa 
menggantikan kewajibannya berdiam di Jam’. 

Sedangkan perkataan Abdurrahman Al Asadi: “Aku tidak mendapatkan 
orang yang memberitahukan kepadaku tentang Masy'aril Haram, - 
kemungkinan maksudnya adalah: aku tidak mendapatkan seorang yang 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/81) . 

HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (5/125), Musnad Syafi'i (1/373), Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah (3/399). | 

Ibnu Abdul Barr dalam At-Tamhid (13/80). 
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. memberitahukan kepadaku tentang batasannya dari awal hingga akhir 
secara tepat dan benar, karena batasan yang benar dan sah, yang tidak 
lebih ataupun tidak kurang tidak diketahui kecuali oleh sedikit dari 
orang-orang yang berilmu, hanya saja meskipun wukuf dengan tanpa 
mengetahui batasan awal atau akhir sehingga wukufnya tidak lebih dan 
kurang, tempat untuk wukuf sudah jelas bagi yang tinggal di daerah tersebut 
atau sudah diketahui oleh kebanyakan orang, begitu juga semua Masya ril 
hajj dan tempat-tempat yang telah Allah tetapkan kepada hamba-Nya 
untuk melakukan manasik di dalamnya seperti Arafah, Mina dan Al Haram. 


Penakwilan firman Allah: A3 Ca APA ol A KEIN 
| ad Lai Sal (Dan berzikirlah (dengan menyebut] Allah sebagaimana 
yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam ayat tersebut: wahai 
orang-orang mukmin berzikirlah kepada Allah di tempat-tempat Masy'aril 
Haram dengan memuji dan bersyukur kepada-Nya karena pertolongan-Nya 
kepadamu, dan hendaklah zikirmu karena ketundukanmu terhadap perintah- 
Nya dan ketaatanmu serta rasa syukur terhadap nikmat yang telah Allah berikan 
kepadamu berupa taufig, yaitu ketika Allah telah memberikan petunjuk 

kepadamu untuk mengikuti sunah Nabi Ibrahim setelah keadaanmu yang 

terjerumus dalam kesyirikan, kebingungan dan kesesatan serta buta dari 
kebenaran, sebagaimana Dia telah mengingatmu dengan petunjuk-Nya, 
sehingga Allah telah menyelamatkan dirimu dari api neraka di kala dirimu 
telah berada di tepi jurang neraka, maka Allah menyelamatkan dirimu siksanya, 
itulah makna firman Allah: Sa LS. | 

Sedangkan firman Allah: LAI gad A y3 aé of sebagian dari 
ahli bahasa ada yang menafsirkan gl dengan tafsiran LC... dan menafsirkan 
lam pada kalimat »A menjadi Y!. | 


Maka tafsir ayat tersebut menurut pendapat ini menjadi: dan tidaklah 
kalian sebelum mendapatkan hidayah dari Allah ketika Allah menunjukan kalian 
kepada Agama Ibrahim —khalilullah- yang telah Allah pilih bagi orang-orang 








yang Allah ridhai di dunia ini kecuali kalian adalah termasuk orang-orang yang 

berbuat zhalim. Kemudian sebagian yang lain menafsirkan ð| menjadi 4.3, 
maka menurut pendapat ini, tafsiran ayat tersebut adalah: wahai orang-orang 
yang beriman dan ingatlah kepada Allah sebagaimana Dia telah 
mengingatkanmu hidayah-Nya, maka Allah memberimu petunjuk kepada 
agama yang diridhai-Nya, sedangkan kamu sebelumnya termasuk orang- 
orang yang berbuat zhalim. 


BD Ta 
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang-orang banyak (“Arafat) dan mohonlah ampun 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha daa (Os. Al Bagarah (21: 199) 


Penakwilan firman Allah: 7. Wi pólis A A (Kemudian 
bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang- orang banyak 
[‘Arafat]) | 

Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
tersebut dan apa makna dari perintah untuk bertolak dari tempat bertolaknya 
manusia? Dan siapa saja yang diperintahkan untuk bertolak dari opr mereka 
 bertolak?. Sebagian mereka berkata: Arti firman Allah: | a 5 kaum 
Quraisy dan yang terlahir dari Quraisy, pada masa J jahiliyah diberi nama al 
hams mereka diperintahkan untuk bertolak dari Arafah, yaitu tempat dimana 
semua orang bertolak darinya kecuali al hams, hal itu karena kaum Quraisy 
dan yang terlahir dari kaum Ouraisy, mereka berkata: Kami tidak keluar dari 

Haram. mereka tidak menyaksikan manusia wukuf di arafah, maka Allah 
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memerintahkan mereka untuk berwukuf di Arafah. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


3816. Muhammad bin Abdul A'la mma kepada kami, ia berkata: 
Muahammad bin Abdurrahman Ath-Thafawi, ia berkata: Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata: 
bahwasanya kaum Quraisy dan yang memeluk agama mereka yaitu Al 
Hams, berwukuf di Muzdalifah, ia berkata: kami adalah pelayan Allah, 
sedangkan manusia selain mereka DE oair di Arafah, maka Allah 
menurunkan firman-Nya: PAI Ti Pan TIA ca Pe 1 

3817. Abdul Warits bin Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, 1a berkata: Aban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan 
kepada kami, dari Urwah: bahwasanya dia menulis kepada Abdul Malik 
bin Marwan: engkau telah menulis kepadaku tentang perkataan Nabi 
SAW kepada seorang laki-laki dari Anshar “aku adalah al hams” dan 
aku tidak tahu apakah Nabi mengatakan yang demikian atau tidak? Hanya 
saja aku mendengar ia mengatakan tentang hal itu, dan al hams adalah: 
agama kaum Ouraisy, mereka adalah orang-orang musyrik, yang terlahir 

- dari golongan Quraisy bani Khaza' ah dan bani Kinanah, mereka tidak 
bertolak dari Arafah, akan tetapi mereka bertolak dari muzdalifah, yaitu 
masy' aril haram, dan bahwasanya bani Amr termasuk golongan al hams, 
karena terlahir dari poiongan Quraisy, dikatakan kepada mereka: 
rai úi do D adi 5 dan kaum Arab semua bertolak dari 
Arafah kecuali al hams, jika telah pagi i mereka bertolak dari Muzdalifah. ii 


3818. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Taubah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq Al Fazzari 
dari Sufyan dari Husain bin Ubaidillah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: 
bahwasanya kaum Arab berwukuf di Arafah dan kaum Quraisy berwukuf 


1 HR. At-Tirmidzi bab Haji (884), Tafsir Al Ourthubi (2/427). 
so Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/506). 
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di tempat lain, yaitu Muzdalifah, maka Allah menurunkan firman-Nya 
WAN púl Bag ya | aa £ maka Nabi SAW memindahkan tempat 
wukuf itu menuju tempat wukuf kaum Arab yaitu di Arafah. 


3819. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Pa 
peca kepada kami, dari Abdul Malik dari Atha': | Sa 
SAH úi Å> dari tempat sebagaimana manusia bertolak.” 


3820. Ibnu Humaid menceritakan kepa kami, ia berkata: Al Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Qais dari Abdullah bin 
Thalhah dari Mujahid, ia berkata: jika pada hari Arafah Allah turun ke 
langit dunia, kemudian berfirman: “Kemarilah wahai hamba-Ku, mereka 

telah beriman dengan janji-Ku, dan membenarkan Rasul-Ku, kemudian 
berkata: apakah balasan mereka? Ia berkata: Engkau ampuni dosa 

mereka. Dan itulah arti firman Allah ? Wi pe ò | PEDA 
Ie MI Biak 


3821. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Abi Najih —dan Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: yb Mena 
Pang kami, dari Ibnu Abi Najih— dari Mujahid: é% Uya | PERPE 

“ai sesi ia berkata: Arafah. Ia melanjutkan bahwasanya kaum Quraisy 

bekala. kami Al Hams adalah ahli Haram, kami tidak akan meninggalkan 

. Haram, dan kami akan bertolak dari Muzdalifah, maka diperintahkan 
kepada: mereka untuk sampai ke Arafah." 


3822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah: 
E e bia ca Ma bahwasanya kaum Ouraisy dan sekutu 
mereka serta anak saudara perempuan mereka tidak bertolak dari Arafah, 


81 Al Muharrir Al Wajiz (1/275). 

822  Ad-Durr Al Mantsur (1/546) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir, lihat 
 Zad Al Masir (1/215). 

8  Ad-Durr Al Mantsur (1/227) diteruskan ke Abdu bin Bandi 
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akan tetapi mereka bertolak dari Al Maghmas,"* mereka berkata: | 
sesungguhnya kami adalah pelayan Allah, kami tidak akan keluar dari 
Haram, maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk bertolak dari 
Arafah sebagaimana manusia bertolak darinya, dan diberitahukan kepada 
mereka beginilah Sunah Nabi Ibrahim dan Ismail, ya bertolak dari 
Arafah.” 


3823. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 


Kam 1a berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 

WAN] pena sadli $$ ia berkata: kaum Arab berwukuf di 
Arafah sementara kaum Ouraisy merasa mereka lebih agung untuk 
berwukuf bersama mereka, maka mereka berwukuf di Muzdalifah, Allah 
lalu memerintahkan kepada mereka untuk bertolak bersama manusia dari 


- Arafat." 


3824. Aku diberitahu dari Ammar. da berita Ibnu Abi Ja far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya dari Ar-Rabi' firman Allah: | PER 

ta “pi GES cp bahwa Quraisy dan semua anak saudara perempuan 
serta sekutu mereka tidak bertolak bersama orang lain dari Arafah, mereka 
berwukuf di Haram dan tidak keluar darinya, mereka berkata: 
sesungguhnya kami adalah ahli Haram milik Allah, karena itu kami tidak 


— keluar darinya, maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk bertolak 


sebagaimana manusia bertolak, dan bahwasanya sunah Ibrahim dan Isma’il 


adalah bertolak dari Arafah.” 


3825. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq dari Abdullah bin Abi Najih, 
ia berkata: bahwasanya kaum Quraisy —aku tidak tahu apakah setelah 
tahun gajah atau sebelumnya- menciptakan perkara al hams, karena mimpi 
yang dialami oleh sebagian orang diantara mereka, mereka berkata: kami 


Belum kami temukan diantara referensi yang kami miliki. 

Ad-Durr Al Mantsur dengan lafazh yang serupa (1/546) dan dinisbatkan kepada 
Abdu bin Humaid. 

Tafsir Ibnu Katsir (2/260) 

Atsar l tersebut tidak kami temukan dalam referensi yang kami miliki. 
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-adalah keturunan Ibrahim, ahli haram, dan yang mengurus Baitullah dan 
- pelayan Makkah serta penghuninya, dan tidak ada seorang pun dari kaum 


Arab memiliki hak dan kedudukan seperti kami, tidak ada Arab yang 
mengetahui sebagaimana yang kami ketahui, maka janganlah kalian 
mengagungkan sesuatu yang bukan di Haram sebagaimana kalian 
mengagungkan Haram, karena jika kalian melakukan hal tersebut maka 
kaum Arab akan merendahkan kehormatanmu. | 


Ia berkata: mereka telah mengagungkan dari yang di luar Haram, 


sebagaimana mereka mengagungkan Haram. Maka mereka tidak | 


melakukan wukuf di Arafah dan bertolak darinya, sementara mereka tahu 
dan mengakui bahwasanya hal itu adalah termasuk dari masya'ir, haji 
dan agama Ibrahim, dan mereka berpandangan bahwa seharusnya manusia ' 
berwukuf di Muzdalifah, dan bertolak darinya, hanya saja mereka berkata: 
kami adalah ahli Haram, tidak seharusnya bagi kami untuk keluar dari 
Haram, dan kami tidak mengagungkan selainnya sebagaimana kami 
mengagungkannya adalah Al Hams -Al Hams adalah ahli Haram- 
kemudian mereka menjadikan keturunan Arab yang lahir dari penduduk 
di luar haram, seperti mereka yang lahir di Haram, maka dihalalkan bagi 
mereka seperti apa yang dihalalkan bagi ahli Haram, begitu juga diharamkan 
bagi mereka apa yang diharamkan bagi yang berada di Haram. Dan, 
bahwasanya Kinanah dan Khaza'ah telah masuk bersama mereka dalam 
hal itu, kemudian mereka mengada-adakan perkara yang belum pernah 
ada sebelumnya, sampai mereka mengatakan: Tidak seharusnya bagi Al 
Hams itu membuat Al Agath, 5 dan juga tidak menmbuat minyak tsamin” 
ketika mereka melakukan ihram, dan tidak masuk kedalam rumah beratap 
dari pelepah gandum, dan tidak berteduh, jika harus berteduh hendaklah 
berteduh di rumah manusia yang letaknya di Haram, kemudian mereka 


Al Aqath adalah: Sesuatu yang terbuat dari susu yang dikentalkan yang telah 
dimasak, dikatakan khusus dari susu kambing saja, tapi ada yang mengatakan dari 
susu unta, dan aghath ath-tha'am berarti membuatnya, lihat Lisan Al Arab, bab 
Aghath, dan kamus Al Muhith (Aghath) 

Sala’ tsamin yaitu: memasak dan membuatnya, isim-nya adalah sala" Bea 
jamaknya adalah Asilah. Lihat kamus Al Muhith, bab Sala’ (1/18) . 
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semakin meninggi hingga berkata: jika penduduk di luar Haram itu haji 
atau Umrah tidak boleh bagi mereka di dalam Haram untuk memakan 
makanan yang mereka bawa dari luar Haram, tidak melakukan thawaf di 
Ka'bah ketika mereka pertama kali datang kecuali dengan baju Al Hams, 
jika tidak mendapatkan baju itu mereka thawaf dengan telanjang, kaum 
Arab pun terbawa dengan adat mereka sehingga perbuatan itu menjadi 
sesuatu yang dianut, kemudian mereka mengamalkan dari apa yang telah 
mereka tetapkan, mereka dalam keadaan seperti itu hingga di utusnya 
Nabi Muhammad SAW, maka ketika hukum Allah telah ditetapkan c dan 
disyariatkan haji bagi mereka, Allah menurunkan ayat-Nya: | ai 


2 as sae Dl LI Si NYA EE A yakni: orang 


Quraisy dan manusia dari golongan Arab. Maka Allah meninggikan derajat 
- mereka dengan menetapkan Sunnah haji di Arafah, wukuf di dalamnya 


serta bertolak darinya, dan Allah menghinakan ajaran Al Hams dan apa 
yang telah dibuat-buat oleh Quraisy terhadap Islam, yaitu ketika Allah 
mengutus Rasul-Nya.” 


3826. Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad dari Hisyam bin | 


. Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata: bahwasanya kaum Quraisy 


berwukuf di Qazzah dan manusia berwukuf di Arafah, maka Allah 
menurunkan firman-Nya: *,, Hi pliss ca j PE #91 


Sebagian yang lain berkata: bahwa khithab dalam firman Allah | pai 


papan: semua kaum muslimin, dan maksud firman Allah: < si KIRS Ga 
2 tdi dari Jam', dan yang dimaksud * gAn adalah Ibrahim AS 
a riwayat berikut: 


3827. Aku diberitahu dari Qashim bin Salam, ia berkata: Harun bin Mu'awiyah 


90 
91 


92 


Al Fazzari dari Abi Bastham, dari Adh-Dhahhak, ia berkata: Yang 


dimaksud adalah Ibrahim. i 


Sirah Ibnu Hisyam (1/211) dengan sedikit perbedaan. | 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur*an (4520) dari sanad yang lain dari Hisyam bin 
Urwah, dari bapaknya, dari Nabi SAW. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/354) | 
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Abu Ja'far berkata: Menurut kami tafsiran ayat ini yang benar adalah: 
maksud ayat ini adalah Quraisy dan orang yang memeluk Al Hams dari kaum 
Arab, karena ijma' dari ahli tafsir bahwa itulah penafsiran ayat tersebut. 


Maka jika demikian, tafsiran ayat tersebut adalah: barangsiapa yang 
menetapkan pada bulan itu untuk haji maka janganlah melakukan rafats, 
berbuat fasik dan berbantah-bantahan dalam melaksanakan haji, kemudian 
bertolaklah dari tempat dimana manusia bertolak, dan mintalah ampun kepada 

Allah sesungguhnya Dia Maha Pengampun dan penyayang dan kebaikan 
apapun yang kalian perbuat pasti Allah mengetahuinya. 

— Jikatafsirannya seperti yang kami sebutkan maka termasuk muqaddam 
yang berarti muakhar, dan muakhar yang berarti tagdiim, seperti yang telah 
kami terangkan pada bab yang terdahulu, jika tidak ada ijma’ dari kelompok 
yang diakui ijma'nya bahwa demikianlah tafsir ayat tersebut, maka aku katakan: 
Tafsiran yang lebih utama adalah apa yang dikatakan Adh-Dhahhak bahwa 
makna firman Allah: ' WAE úi GRS y dari tempat bertolaknya Ibrahim, 
karena bertolaknya dari Arafat tidak diragukan lagi sebelum bertolak dari 
Jam', dan setelah perintah: zikir di Masy’: aril Haram, kemudian setelah itu 

berfirman: Kamil) púl i uya AN BA 3 sebagaimana diketahui 

bahwasanya tidak diperintahkan untuk bertolak kecuali dari tempat yang . 
mereka tidak pernah bertolak darinya, bukan tempat yang mereka telah 
bertolak darinya, dan tempat mereka telah bertolak darinya telah selesai 
waktunya untuk bertolak darinya, maka tidak ada alasan untuk dikatakan: 
bertolaklah darinya. 


- Karena tidak alasan dalam hal itu maka tidak boleh bagi Allah 
memerintahkan suatu perintah yang tidak memiliki makna, dengan demikian 
benar apa yang dikatakan tentang tafsir ayat tersebut, dan salahnya pendapat 
yang menyelisihinya, jika tidak karena adanya ijma’ sebagaimana yang telah 
— kami terangkan dan adanya kejelasan riwayat sebagaimana yang kami 
sebutkan. | 

Jika ada yang mengatakan kepada kami: bagaimana maknanya bisa 
demikian, karena , »—J! adalah bentuk j jamak sedangkan Ibrahim adalah 
— tunggal, Allah berfirman: ipi pie u PN is * Dikatakan: kaum 





= Mukminuun [23]: 51) dikatakan: yang dimaksud adalah Nabi Muhammad 





g Ath-Thabari 


Arab banyak menggunakannya, menunjuk tunggal dengan menggunakan 

| bentuk jama' termasuk firman Allah: 1 11x 55 Gali Ol yy Wi 4 JG Tali 
“SJ “Yaitu orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada yang mengatakan: sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu”. (Os. Aali ‘Imraan (3): 
173) dan yang mengatakan hal itu hanya satu orang, menurut riwayat yang | 
ada, dia adalah Nu’ aim bin Mas’ san 1 i, termasuk ji juga firman Allah: | 
Gdo | Pear rr pasal Ga API Gin du “Hai Rasul-rasul, makanlah dari 
| PERAI dan kerjakanlah Sa 


SAW. Dan, terlalu banyak untuk (dihitung perkataan Arab yang semisal itu. 


Penakwilan firman Allah: 253,46 e W Lo Si paal (dan 
mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat ini adalah: Pai TS 
YG daya s meninggalkannya menuju kearah mina Pena e AI 9 5 
NA dan berdo'alah serta sembahlah Allah ditempat itu, sebagaimana Dia 
mengingatmu dengan memberi hidayah-Nya, Allah memberikan taufig 
kepadamu dengan apa yang diridhai-Nya bagi kekasih-Nya, Ibrahim, maka 

— Allah memberikan petang juk Nyas dan mg bg agama-Nya setelah kamu tersesat 
-darinya : a 


aa A 


Dan kalimat ' 3 dalam iaa Na Í Í ORS Rer kads | 
memiliki dua penafsiran: salah satunya apa a dikatakan Adh-Dhahhak 
bahwa maknanya adalah: Kemudian bertolaklah dan tinggalkanlah kembali 
menuju ke Mina dari tempat dimana kekasih-Ku, Ibrahim, bertolak dari 
 masy'aril haram, dan mintalah ampunan kepada-Ku terhadap dosa-dosamu 
karena Aku Maha Pengampun dan Aku Maha Pengasih denganmu. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


3828. Isma'il bin Saif Al ‘Ajali kene kai kepadaku, ia 1 berkata: Abdul 
Oahir bin As-Sari As-Sulami, ia berkata: Ibnu Kinanah yang berjuluk 
Abi Kinanah menceritakan kepada kami, dari Abbas bin Mirdas As- 





Surah Al Baqarah aa 


E Sulami, berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Aku memohon kepada 





- Allah di hari Arafah agar mengampuni dosa-dosa umatku, maka 


Allah mengabulkan doaku, bahwa Aku telah mengampuni dosa-dosa 
mereka kecuali dosa yang diperbuat antara ia dengan makhluk-Ku, 


. lalu aku mengulangi doaku pada hari itu, akan tetapi tidak 


dikabulkan sedikitpun, dan ketika keesokan harinya di Muzdalifah 
aku berdoa: Ya Allah, sesungguhnya Engkau kuasa untuk 
menggantikan kezhaliman orang yangdizhalimi ini, dan mengampuni 

ng zhalim ini, maka Allah mengabulkan doaku, bahwa Aku 
telah mengampuni dosanya ”. Ia berkata: Kemudian Rasulullah SAW 
tertawa, ia berkata: Kemudian kami berkata: Ya Rasulullah, kami melihatmu 
tertawa di hari dimana engkau tidak pernah tertawa padanya, beliau 
bersabda: “Aku tertawa karena melihat musuh Allah, Iblis, ketika 
mendengar apa yang ia dengar, ia mengatakan: “Celaka dan 
hancurlah aku!” kemudian ia menaburi debu di atas kepalanya”.” 






3829. Muslim bin Hatim Al Anshari menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Basysyar bin Bukair Al Hanafi menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdul Al Aziz bin Abi Rawad menceritakan kepada kami dari 
Nafi” dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah menyampaikan khutbah 


kepada kami menjelang sore hari Arafah, bersabda: “Wahai manusia 


sesungguhnya Allah telah mengkaruniakan kepada kalian di tempat 
kalian berdiri ini, Allah telah menerima orang-orang yang berlaku 
baik (muhsin) diantara kalian, dan memberikan kepada orang 


. ..muhsin diantara kalian apa yang dia minta, dan telah mengampuni 


TE 


“orang yang jelek diantara kamu karena kebaikan orang muhsin 


diantara kalian kecuali pertanggung jawaban diantara 
kalian,bertolaklah dengan menyebut nama Allah”, maka ketika waktu 
pagi di Jam', beliau bersabda: “Wahai manusia sesungguhnya Allah . 


telah mengkaruniakan kepada kalian di tempat kalian ini, maka 


HR. Ibnu majah dalam bab Manasik k (2013) Al Mundziri dalam kitab At-Targhib wa 


At-Tarhib (2/203). 


- 
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Allah telah menerima amalan dari orang baik diantara kamu, dan 
telah mengampuni orang yang berbuat jelek diantara kamu karena 
— orang baik diantara kamu, dan tanggung jawab yang ada diantara 
kamu telah di gantinya dari sisi-Nya, bertolaklah dengan nama Al- 
lah.” maka berkatalah para sahabatnya: Wahai Rasulullah engkau bertolak 
dengan kami kemarin dengan hati yang sedih, dan hari ini engkau bertolak 
dengan hati yang riang gembira! Maka Rasulullah bersabda: 
“Sesungguhnya aku memohon sesuatu kepada Rabb-ku kemarin, 
— akan tetapi belum terkabulkan, aku bertanya tentang pertanggung 
jawaban yang ada diantara makhluk-Nya, Dia enggan dalam hal 
itu, akan tetapi hari ini Jibril mendatangiku dan berkata: 
Sesungguhnya Rabb-mu menyampaikan salam kepadamu, dan 
berfirman: Dan pertanggung jawaban yang ada diantara hamba- 
Ku Aku menjamin penggantinya dari sisi-Ku.”* 


Dua hadits tersebut telah menjelaskan bahwa pengampunan Allah terhadap 
tanggung jawab yang ada diantara makhluknya adalah waktu pagi i ketika 
berada di J am yaitu] ketika Allah berfirman: pú RS ye Í PRA 

- | ke Pi SI AN NYA raga Wi terhadap dosa-dosa kalian, 
maka sesungguhnya Dia telah mengampuninya pada waktu itu sebagai 
karunia-Nya kepada kalian, dan kasih sayang-Nya pada kalian. Dan 
makna yang kedua: kemudian bertolaklah dari Arafah ke Masy'aril Haram, 
maka jika kamu telah bertolak darinya menuju ke Masy' aril Haram, maka 

ingatlah Allah sebagaimana Dia telah memberikan petunjuk kepadamu. 


Abu Nu'aim dalam Hilyatul Al Auliya" (8/ 199) Aina wa At-Tarhib (2/202) 
dari Ubadah bin Ash-Shamit. 
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P 


Sa milk EK E panaan DE 


E E Lani P3 


a 


Opa 


| “Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, 

maka berzikirlah (denga menyebut) Allah, sebagaimana 

kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 
 moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa:” Ya 

Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia”, dan 
tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 
— akhirat.” (Qs. Al Baqarah (21: 200) 


Penakwilan firman Allah: 5 155 Ś Éi i i én EES pend Lai pe 
p&i 54i Hi ami bl; (Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 
hajimu, maka berzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana 
. kamu menyebut-nyebut [m embangga-banggakan| nenek moyangmu, 
atau (bahkan) berzikirlah lebih banyak dari itu) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: 
aa mb pe jika kamu telah selesai dari ibadah hajimu, dan telah 
kamu sembelih binatang kurbanmu ģ | 3&5 dikatakan: Hy dp Sai 
Loa g Ls 9 Susi 4 Sai jika orang tersebut telah menyembelih binatang 
a dan ala adalah: isim seperti kalimat & pihl co Al, 
sedangkan AJI adalah masalah agama. Dikatakan Kas Eko 3 
Oki AB) Kai Jr JI OS La, SLS demikianlah jika kita 
perhatikan. 

Dan yang kami katakan tentang makna manasik dalam bab ini i dikatakan | 
juga oleh Mujahid. 
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3830. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata; dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 


. Mujahid: AO Kena Is ia berkata: Tertumpahnya darah.” 


3831. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu. | 

Sedangkan firman Allah: SAS AN 15 ek En 13 
ga S43 3 aa Lis ahli tafsir berbeda pendapat tentang bagaimana 
zikir terhadap bapak-bapak mereka yang dilakukan oleh kaum tersebut 
dimana Allah memerintahkan zikir mereka kepada Allah sebagaimana 
zikir mereka kepada bapak-bapak mereka atau lebih keras lagi. Sebagian 
dari mereka berkata: Dimasa jahiliyah jika kaum tersebut selesai dari haji 
dan manasiknya, mereka berkumpul dan saling membanggakan pengaruh 
bapak-bapak mereka, maka dalam Islam, Allah memerintahkan mereka 
hendaklah zikir mereka yang berupa pujian, syukur, dan pengagungan 
hanyalah untuk Rabb mereka dan bukan untuk yang lainnya. Dan 
hendaklah mengharuskan diri mereka untuk memperbanyak berzikir 
kepada Allah sebagaimana mereka mengharuskan diri mereka di masa 
jahiliyah memperbanyak menyebut nama bapak mereka. Sebagaimana | 
diriwayatkan berikut: 


3832. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 


= bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Al Qasim bin Utsman dari 


Anas tentang ayat ini: bahwasanya mereka menyebut-nyebut bapak 
mereka di waktu haji, maka sebagian mereka berkata: Bapakku menjamu 
makan, sebagian berkata: bapakku menebas dengan pedang, dan yang 
lain berkata: bapakku pencukur rambut bani fulan. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355) Ad-Durr Al antam (1557) daaa Pa 
Abdu bin Humaid dan Ibnu Jarir. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355, 356), Ad-Dur Al Mantsur (1/557), dan. dinisbatkan 
kepada Al Fakihi. | 
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3833. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, 1a berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Mujahid berkata: bahwa 
mereka berkata: bapakku dahulu tukang menyembelih unta, dan 
melakukan ini, maka turunlah ayat: pa Gi 55: $ a11, KA 


a 533 Sat 


3834. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ja berkata: Abdurrahman 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
. kami, dari Ashim, dari Abi Wa'il: na Air 5 Fi Sai, AE 
[S> Sai 3i bahwasanya orang-orang) jahiliyah itu Ma perbuatan 
bapak-bapak mereka.” | 


3835. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Bakar bin Ayyasy, ia berkata: bahwasanya mereka orang-orang 
jahiliyah itu jika telah selesai dari hajinya, mereka berdiri dekat Ka'bah 
kemudian menyebut bapak-bapak mereka dan hari-hari nikmat mereka: 
bapakku menj amu makan, dan bapakku melakukan ini, dan itulah makna 
firman Allah: Maa FF KE IS II ab Abu Kuraib berkata: aku 
berkata kepada Yahya bin Adam: dari siapa dia? Ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il.” 


3836. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada kami 
dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Mujahid tentang firman 
Allah: ai AN Pap 533 Sai a ia berkata: bahwasanya jika mereka 
telah selesai dari manasik haji, mereka berdiri di jamrah menyebut bapak- 
bapak mereka, menyebut hari-hari mereka di masa jahiliyah dan 


perbuatan bapak-bapak mereka, maka turunlah ayat ini.” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355, 356). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355, 356). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/356). 
Ad-Durr Al Mantsur (1/557) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mundzir. 
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3837. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami, dari. Abdul Malik, dari Qais, dari Mujahid tentang firman 
Allah: pe AG SS ASE ia berkata: bahwasanya jika mereka 
telah selesai dari manasik, mereka berdiri di jamrah, dan menyebut hari- 
hari mereka di masa jahiliyah dan perbuatan bapak-bapak mereka. 
Mujahid berkata: Maka turunlah ayat ini." 


3838. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
Hi S3 Ai its AK riwas ISI bahwasanya kaum 


- Arab ketika telah selesai dari haji yaitu hari nahr mereka saling 


membanggakan perbuatan bapak-bapak mereka maka Allah 
memerintahkan kepada mereka untuk berzikir sebagai gantinya.” 


3839. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan lafazh yang sama.'” 


3840. Bisyr bin Mv’ adz menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan kepada kami, 


SL la 


dari Oatadah: aa Tie SPS In A pan DL 
bahwasanya orang-orang jahiliyah itu jika telah selesai dari manasik, 
mereka duduk berkelompok di Mina, kemudian mereka menyebut 


Lb kebaikan dan perbuatan bapak-bapak mereka semasa jahiliyah, 


berbicaralah juru bicara mereka, maka Allah memerintahkan kaum 
muslimin untuk berzikir kepada Allah sebagaimana zikirnya orang-orang 
jahiliyah tersebut atau lebih keras." o | 


3841. Al Hasan bin Yahya menceritakan kenada kam ia berkata: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah: bahwasanya jika mereka telah selesai dari 


Ad-Durr Al Mantsur (1/557). dan tidak dinisbatkan kecuali pada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mundzir. | 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/355, 356). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/356). 
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`- manasiknya, mereka berkumpul dan saling membanggakan sertamenyebut 


perbuatan dan hari-hari bapak-bapak mereka, maka mereka diperintahkan 


untuk berzikir kepada Allah sebagai pengganti perbuatan tersebut, berzikir 


menyebut nama-Nya seperti mereka menyebut bapak-bapak mereka 
atau lebih keras dari zikir mereka.'” | 


3842. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki' menceritakan 


kepada kami, dari Sufyan, dari Hushaif dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, 
keduanya berkata: bahwasanya jika mereka berwukuf di Arafah mereka 


Homo perbuatan Pep mereka semasa jahiliyah, paka anD AS o 


ayat Ini." 


3843. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia aaa Hajjaj menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir 
memberitahukan kepadaku, bahwasanya dia mendengar Muj ahid 
mengatakan hal itu terjadi pada hari nahr ketika orang-orang sedang 
menyembelih, ni 2 ls S3 3 11,134 ia berkata: bahwasanya 
kaum Arab di hari korban ketika mereka telah selesai, saling 
membanggakan perbuatan bapak-bapak mereka, maka Allah 
memerintahkan kepada mereka untuk berzikir kepada Allah sebagai 
pengganti hal tersebut.” 


Yang lainnya berkata: bahwasanya makna ayat PET adalah: maka 
berzikirlah kepada Allah sebagaimana anak kecil memanggil bapaknya. | 
Sebagaimana riwayat berikut: i 


3844. Muhammad bin Al Mutsanna T kepadaku, ia berkata: 


105 
106 


107 
to8 


Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu”bah 
menceritakan dari Utsman bin Abi Rawad dari Atha', dia berkata tentang 


- ayatini AI Ap 5 FE JS iaberkata: yaitu perkataan Daai wahai 


bapakku. °° 


Tafsir Abdurrazzaq (1/327). 

- Ad-Durr Al Mantsur (1/557) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir dan 
Waki’. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/356). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/356). 








Tafsir Ath-Thabari 


3845. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepadakami, ia berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak: ním; AE SS AN PEE daaa 
zikir adalah panggilan anak terhadap bapaknya.'” | 

. 3846. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 

dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha' berkata kepadaku: e AN 5) f£ IS 
wahai bapak, wahai ibu." 


= 3847. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shalih bin Umar menceritakan, 
dari Abdul Malik dari Atha', ia berkata: seperti anak kecil yang bertutur 
kata dengan bapak dan ibunya." 


3848. Aku diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja' far menceritakan 
kepada kami dari bapaknya dari Ar-Rabi' mengenai firman Allah: 


Kes LAN Jet; ESE MAE EE Mana Maa ISJ 
seperti seorang anak memanggil bapaknya atau lebih keras. 2. 

3849. Muhammad bin Sa” d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, i ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku. dari bapaknya, dari Ibnu 


Abbas firman Allah: nia sesi A a pa If 
KES Sai 31 ia berkata: sebagaimana seorang anak memanggil bapak." 

3850. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: aku mendengar Aba Mu'adz | 
berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata: ai ARY 5) ti is panggilan anak kepada 
bapak. 


109 Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (11565). 

10 Akhbar Makkah (4/148). | 

Ih Syua'b Al Iman (1/452), Tafsir Ibnu Katsir "ang. 
12 Tafsir Al Ourthubi (2/431). 

113 Tafsir Al Ourthubi (2/431). 

14 Tafsir Al Ourthubi (2/431). 
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Dan yang lainnya berkata: Akan tetapi dikatakan kepada mereka: 
ei <$ Ss IS AN Ker karena jika mereka telah selesai manasik 
mereka, mereka memohon kepada Rabb mereka dan tidak menyebut 
kecuali bapak-bapak mereka, maka Allah memerintahkan berzikir kepada 
Allah sebagaimana mereka menyebut bapak-bapak mereka. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


3851. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi: Sasa In pem IS 
fón IN AT :GIs ia berkata: bahwasanya kaum Arab jika telah 
selesai dari manasik mereka dan mereka berdiri di Mina, maka berdirilah 
seorang laki-laki dan memohon kepada Allah, ia berkata: Ya Allah 
sesungguhnya bapakku termasuk golongan yang agung, dan memiliki harta 
yang banyak, maka berikanlah kepadaku sebagaimana yang telah Engkau 
berikan kepada bapakku. Dan bukanlah berzikir kepada Allah, melainkan 
menyebut nama bapaknya dan meminta kepada-Nya untuk diberi 
kebaikan dunia." 


Abu Ja'far berkata: Menurutku pendapat yang benar tentang tafsir 
ayat tersebut dikatakan: Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada hamba- 
Nya orang-orang mukmin untuk berzikir kepada-Nya dengan ketaatan, tunduk 
terhadap perintah-Nya dan menyembah-Nya setelah menyelesaikan manasik 
mereka. Dan yang dimaksud dengan zikir tersebut adalah boleh jadi berupa 
takbir yang telah Allah perintahkan dalam firman-Nya pi aa, NET 

g3 a yang telah Allah waj jibkan kepada mereka yang telah menyembelih 
kurban dan menyelesaikan manasiknya, maka ketika itu Allah mewajibkan 
untuk berzikir kepada-Nya dimana sebelumnya tidak diwajibkan, dan 
dianjurkan untuk selalu menjaga dan memperbanyak zikir tersebut sebagaimana 
seorang anak selalu menjaga dalam menyebut bapak mereka, dengan jalan 
menenangkan dan merendahkan diri dengan penuh harapan kepada-Nya agar : 
mencukupi kebutuhan mereka, sebagaimana seorang anak merendahkan 


US 4n-Nukat wa Al Uyun (1/262). 
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dirinya kepada bapak dan ibunya, atau lebih dari itu, karena apa yang dimiliki 
mereka dan bapak-bapak mereka dari kenikmatan adalah dari-Nya dan 
Dialah Wali-nya. 


Kami katakan bahwa zikir SA perintahkan kepada para haji setelah 
selesai dari manasik mereka dengan firman-Nya: ni PAINE p 
i F 42 5 ema 5 SAS i AE boleh jadi berupa takbir yang 
telah kami terangkan karena tidak ada zikrullah yang diperintahkan kepada 
hamba-Nya setelah selesai dari manasiknya, dimana tidak diwajibkan sebelum 
selesai hajinya kecuali adalah takbir yang dikhususkan oleh Allah di hari-hari 


Mina. 


Jika hal tersebut demikian, dan telah menjadi hal yang sudah dimaklumi 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada makhluk-Nya zikir setelah menunaikan 
- manasiknya dimana sebelumnya tidak diwajibkan kepada mereka, dan tidak 
ada zikir yang dikhususkan pada waktu itu kecuali takbir sebagaimana yang 
telah kami sebutkan, maka menjadi bukti kejelasan dan kebenaran apa yang 
kami katakan tentang tafsir ayat tersebut dengan pemaparan yang kami 


terangkan. 


| Penakwilan firman 1 Allah: Sai Jas pr ea al Td 
cya 3 si H3 sa) G3 (Maka di antara manusia ada orang yang 

.mendo'a:”Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia”, dan 

tiadalah baginya bahagian Iyan g menyenangkan) di akhirat) 


Abu Ja far berkata: Allah bermaksud dengan ayat tersebut 
Sa Hamas PU wahai orang yang beriman #1 S Sai yh 
[ó> al 2 LA, ; dan berharaplah dari apa yang ada di sisi-Nya berupa 
kebaikan dunia dan akhirat dengan jalan memohon kepada-Nya, dan jadikanlah 
amalanmu ikhlas semata-mata karena Allah dan mencari ridha-Nya dan 
katakanlah: os Gaz iis 3 San a å 6h D “Ya 
Tuhan kami berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan jagalah kami dari api neraka” (Qs. Al Baqarah [2]: 201), dan 
| janganlah kalian seperti orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan 
akhirat dan bahwasanya perbuatan mereka. hanya untuk dunia beserta 
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keindahannya, mereka tidak pernah meminta kepada Tuhan mereka kecuali 
Namunadan Sd ada aa aa puan ten paka 
Allah dan tidak ada pula bagi mereka tempat di surga-Nya dan kemulian 
. yang telah Allah sediakan bagi para wali-Nya, sebagaimana dikatakan oleh 
3852. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ashim dari Abi Wa'il: Gl: U55 si ya 2 yel ga 
Ga ó kuman kepada kami kambing, karuniakanlah kepada 

kami unta, 3d e 2313 3 sad G3! | 


3853. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ashim dari Abi Waʻil, ia berkata: WI: CS J,43 wa A a 
Gal å bahwa mereka di masa jahiliyah berkata: karuniakanlah 
kepada kami un kemudian menyebutkan hal yang sama 
pis- i ES E 3 (3.117 

3854. Abu Kuraib ii kepada kami, ia berkata: aku mendengar 
Abu Bakar bin 1Ayyasy berpendapat tentang firman Allah: pi Li 
Se ag NI G3 SU 3 Gis tS Ja ia berkata: 
bahwasanya mereka yaitu orang-orang) jahiliyah- berdiri —setelah selesai 

| ` manasik mereka- mereka berkata: ya Allah berilah kami rizki berupa 

| unta, eSP SAPU OP kambing, maka Allah menurunkan 
Da ini yT i sah Lag SU Gk jer aan SU Za 
. Abu Tak berkata: Aku berkata kepada Yahya bin Adam dari 

siapa? Ia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy dari Ashim dari Abi Wa'il.'' 

3855. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
memberitahukan kepada kami, dari Al Oasim bin Utsman, dari Anas: 
mereka thawaf dengan telanjang dengan berdoa dan berkata: Ya Allah 


LM HAMA Le HPA Ana Jean SA Sd ana "ha Tan 


ue Akhbar Makkah (4/149). 
1? Akhbar Makkah (4/149). 
"s AI Muharrir Al Wajiz (1/276). 
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turunkanlah hujan kepada kami, dan berilah kami kemenangan atas musuh 
kami, serta kembalikanlah kami kepada orang-orang yang shalih." 

3856. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah: GAJI 3 Gsi (5 Ja a pi Kate 
kemenangan dan rizki, dan mereka tidak meminta sesuatu untuk 
akhiratnya.'? | 

3857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid seperti itu.'?' | 

3858. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kep 
ada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah 
tentang firman Allah: 3 KIT g Gk G5 Jay ri Z 
gi ya 3 231 dan hamba ini menginginkan dunia, maka baginya amal 
dan nasib.” an 


3859. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritkan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 
peras firman Allah: AA SAT Ge Usah ya 2 yi Kat 

3 Ja 3 3 bahwa kaum Arab jika mereka telah selesai dari 
Ba mereka dan tinggal di Mina, tidak ada seorang pun yang berzikir 
kepada Allah, melainkan mereka menyebut bapak-bapak mereka dan 
memohon agar diberikan kepada mereka kebaikan di dunia. la 


3860. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab menceritakan 
a kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang tafsir ayat ini: 
PMA G3 SU Gia ES Jai o el Tr ia 

berkata: Saat itu di tempat tinggal tersebut, mereka terdiri dari tiga 


u9 ` Ad-Durr Al Mantsur (1/558) dan tidak dinisbatkan kecuali ke Ibnu Jarir. 

20  4d-Durr Al Mantsur (1/558) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Abdu Humaid. 
112 Ad-Durr Al Mantsur (1/558) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jatir dan Abai Mena 
122 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358) 

23 Ma'ani Al Qur'an (1/142), Al “Ujab ji Bayan Al Asbab (1/218). 
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golongan: Rasullah SAW, golongan kafir. dan golongan: munafik. Sebagian 
dari manusia itu ada yang mengatakan: ÙS J Kr Uya a pi Za 
gá 8 Gl; bahwa mereka haji hanya untuk dunia, mereka tidak 
menginginkan akhirat, dan tidak beriman dengannya, sebagian lagi ada 
yang mengatakan í< << FSI y iis R SAN 3 C31; G55. dan golongan 
yang ketiga: 534) sandi A i in oa SI sei 

Sedangkan makna (3x. telah kami terangkan pada bab yang lalu, 
dan kami sebutkan perbedaan ahli tafsir tentang tafsir ayat tersebut, yang 
benar menurut kami dari maknanya dan bukti serta dalil adalah bermakna 
bagian, dan tidak perlu diulang keteranganyapadabab ini? 


Ka yaa 





“Dan diantara mereka ada orang yang berdo'a: “Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka.” 

(Os. Al Baqarah [2]: 201) 


. Penakwilan “rman Allah: NA gi å ts (ag Isis uya ah 
AI MAS Gi; ias a Ni G3 (Dan diantara mereka ada orang yang 
berdo'a: “Ya T uhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka) 


124 Ad-Durr Al Mantsur (1/560) da tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir, Al 
Muharrir Al Wajiz (1/276). 
125 Lihat tafsir ayat 102 dalam surah ini. 








ii Tafsir Ath1 habari 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud 


kebaikan yang Allah sebutkan dalam ayat ini, maka sebagian dari mereka 
berkata: Yang dimaksud adalah: dan sebagian manusia ada yang berkata: Ya 
Tuhan kami berilah kami kesehatan di dunia dan keselamatan di akhirat. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


3861. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Kids 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang makna firman Allah Sai Hean 


| AI CAS Gap 215 a: is a S 3 32.5 berkata: kesehatan didunia dan 


keselamatan diakhirat." 


Oatadah berkata: Seseorang berkata: Ya Allah jika Engkau akan 
menghukum di akhirat maka segerakanlah bagiku hukuman itu di dunia, 
kemudian orang tersebut sakit hingga terkapar ditempat tidurnya,keadaan . 
tersebut diadukan kepada Nabi SAW, kemudian Nabi mendatanginya, 
maka dikatakan kepadanya: bahwasanya dia berdoa begini dan begini, 
maka Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya tidak ada seorangpun yang 
sanggup menahan hukuman Allah, akan tetapi katakanlah: 

ASI AS úi Tata FS] 3 Ta Gi å Gk S kemudian 
orang itu mengucapkannya, maka tidak berapa lama hanya beberapa 


` hari orang tersebut terbebas dari penyakit. Ia 


3862. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Al Hakam 


126 


127 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah mengunjungi seorang 
laki-laki yang telah menjadi seperti ayam yang tercabut bulunya, lalu 
Rasulullah bersabda: “apakah kamu berdoa kepada Allah atau 
meminta sesuatu kepada-Nya? ”, ia menjawab: aku berkata: Ya Allah 
jika Engkau akan menghukumku di akhirat maka segerakanlah hukuman 
itu di dunia. Beliau bersabda: “Subhanallah, adakah mampu 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358, 359). 
Tafsir Abdurrazzaq (1/328). 
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seseorang menahannya! Aduhai seandainya engkau katakan: 
hu) NiE ni F 33 Ks Ga da Ai. Di 
Pendapat lain mengatakan: bahwa yang Allah maksud dengan hasanah 
dalam ayat ini adalah: di dunia berupa ilmu dan ibadah, di akhirat berupa 
surga. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3863. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubad menceritakan kepada kami, 
dari Hasyam.ban Hasan, dari Al Hasan: BG (sis 655 ae i Hah 


aa 21 J3 Ams ia berkata: kebaikan di dunia yaa ilmu dan 
Ibadah, dan kebaikan akhirat yaitu surga.'? | 


3864. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan bin Husain dari Al Hasan tentang firman Allah: 
AN DA (633 2 Ta -5> i EY ias ZT å Ek 5 ia berkata: di 
dunia berupa ibadah, dan surga di akhirat. 

3865. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrahman bin 

—  Wagid Al Athar, ia berkata: Ubad bin Al Awwam menceritakan 
kepada kami dari a dari Al Hasan tentang firman Allah: 
Ai 3 Gsi; C55 berkata: kebaikan di dunia yaitu pemahaman 
tentang Kitabullah dan ilmu! | 


3866. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
— memberitahukan kepada kami, 1 1a berkata: aku mendengar Sufyan Tsauri 
= berkata tentang ayat ini: Naa 233 (ALS Gi E Gs Gs ia 
berkata: kebaikan di dunia yaitu ilmu Fa rejeki yang baik, sedang 


kebaikan di akhirat yaitu surga.!2 


128 HR. Ahmad dalam Musnad (3/107), Muslim dengan lafazh yang serupa bab Zikir 
dan Do'a (23) dan hanya dia meriwayatkannya, At-Tirmidzi dalam bab Ad-Da 'wat 
(3487) Ad-Durr Al Mantsur (1/233). | 

12? Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358, 359). 

130 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/358, 359). 

31 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/356), Zad Al Masir (1/216), An-Nukat wa Al Uyun (1/263). 

32 An-Nukat wa Al Uyun (1/263). 
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Pendapat lainnya mengatakan, bahwa keb aikan di dunia adalah harta, 
dan kebaikan di akhirat adalah surga. Sebagaimana riwayat berikut: 


3867. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu pa 
memberitahukan kepada kami, ja berkata: Ibnu sa berkata: sg 
ja Ba Kana TI an kans SAT 3 Cal G3 GAN AAU ia 
berkata: mereka adalah Nabi SAW dan orang-orang mukmin.!? 


3868. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada k kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi 15 UI dkt his ya 443 mereka adalah orang- 
orang mukmin, sedangkan kebaikan di dunia adalah harta, dan kebaikan 
di akhirat adalah surga.' | 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang tafsir ayat tersebut 

menurutku adalah: Allah mengabarkan tentang suatu kaum dari golongan or- 

ang yang beriman dengan-Nya dan Rasul-Nya, yang menunaikan haji di 

Ka'bah, mereka meminta kepada Tuhannya kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat, dan agar menjaga mereka dari api neraka. Dan kebaikan dari 

Allah itu telah berkumpul yang berupa kesehatan badan, kehidupan, rizki dan 

yang lainnya, serta ilmu dan ibadah. Sedangkan di akhirat tidak diragukan lagi 

berupa surga, karena bagi yang tidak mendapatkannya di hari itu, makatelah 

Allah haramkan baginya semua kebaikan dan telah terpisahlah semua arti 

kesehatan. 


Kami katakan bahwa pendapat di atas adalah yang paling benar tentang 
tafsir ayat tersebut karena Allah tidak mengkhususkan dalam ayat itu suatu 
makna dari makna kebaikan, dan tidak ada bukti yang menunjukan bahwa 
yang dimaksud adalah satu bagian dari sebagian yang lain, maka pendapat 
yang seharusnya adalah apa yang kami katakan bahwasanya tidak boleh 
mengkhususkan dengan sesuatu dari makna tersebut, dan hendaklah 
menghukumi dengan keumumannya sebagaimana yang Allah maksud dengan 


3 4d-Durr Al Mantsur (1/560) dan dinisbatkan kepada Mushannaf. 
114 An-Nukat wa Al Uyun (1/263), Al Muharrir Al Wajiz (1/277) Zad Al Masir (1/216). 
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Surah Al Bagarah 





keumulr: annya: 


Sedangkan firman Allah: pe CAS G3; 53 yang ; dimaksud adalah: 
palingkanlah kami dari api neraka, dikatakan: SB 99 AB 9g R89 ABI NAS EOT 
Is 4o dan bisa juga dikatakan: 13 di 3 5 jika kamu telah dijaga dari 
penyakit atau sesuatu yang tidak disenangi. 





“Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian 
dari apa yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya”. (Qs. Al Baqarah (21: Ha 


Penakwilan firman Allah: & aya 213 1 Panty bea Saad p 
Pe (Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat perhitun gan-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam | ayat tersebut: adalah 
| orang yang setelah selesai haji mereka berkata: maa Sui 3 Cats ES 
AI Bea aa ai 5 sebagai pengharapan mereka kepada Allah 
dari apa yang di sisi-Nya, dan karena pengetahuan mereka bahwa segala 
kebaikan berasal dari sisi-Nya, keutamaan yang ada di tangan-Nya diberikan 
= kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, maka Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa mereka akan mendapatkan bahagian dan kebaikan 
dari haji dan manasik mereka, mendapatkan pahala yang berlipat atas amalan 
yang telah mereka kerjakan, pengorbanan harta dan diri mereka dalam 
menanggung penderitaanya, dan hal itu khusus bagi mereka dan bukan untuk 
golongan lainnya yang telah merasakan segala kesusahan dan keletihan dalam 
amalan mereka serta telah mengeluarkan biaya dalam perjalanan mereka, 
akan tetapi tidak mengharap dari amalan tersebut apa yang ada di sisi Rabb 
mereka berupa pahala, mereka hanya mengharap untuk kehidupan dunia. 








Tafsir Ath-Thabari 


2802 Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah tentang firman Allah: Gi: G5 J EF uya spö | T 
g Ko 5231 = A3 gá G ia berkata: hamba ingin menginginkan 
dunia, maka an onga usaha Sa han payah 
MU AS Ba as a a aaas BÍN g Gak T Osis yo H3 


nds -4 
a Zna D l 
yakni bagian/balasan dari perbuatannya.” 

3870. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sd BAK EN GB: TS Ioi un yel 3 
mereka berhaji hanya mencari kebaikan kehidupan dunia, tidak . 
menghendaki kehidupan akhirat dan tidak mempercayainya 

| ASI Dae Gap ai IT a SAT Gu aa 
berkata: mereka adalah Nabi SAW. dan orang-orang yang beriman 
Lati x Paya 213 | o en Lea Sg ea i mereka mendapatkan 
pahala dn apa yang mereka kerjakan di dunia." E 
Sedangkan yang dimaksud dengan firman Allah: púti Paya 21 
bahwasanya Allah mengetahui amalan kedua golongan dari permintaan 
keduanya: ui FE G G5 5 dan dari permintaan golongan yang lain 
ASI MAS Gig ann 3 Si a ALS Ga o Gsi ES; maka Dia akan 
menghitung dengan hisab yang amat cepat, kemudian Dia akan membalas 
amalan kedua golongan. 


Dan, Allah mensifati diri-Nya dengan perhitungan yang cepat, karena 
ketika Allah menghitung amalan hamba-Nya Dia tidak perlu menggunakan 
tangan, atau pikiran yang menunjukkan sifat kelemahan makluk-Nya, akan 
tetapi tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya di langit dan di bumi, dan 
tidak akan luput dari-Nya meskipun sebesar biji sawi, kemudian Dia 





132 Hilyatul Auliya“ (2/336). 
136 Ad-Durr Al Mantsur (1/560) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir 








Surah Al Baqarah 


akan membalas semua amalan hamba-Nya, oleh sebab itulah Dia memuji 
diri-Nya bahwa perhitungan-Nya amat cepat, dan memberitahukan 
kepada hamba-Nya bahwasanya tidak ada yang menyamai-Nya sehingga 
dalam hitungan-Nya, Dia membutuhkan tangan dan pikiran yang jernih. 


1.5 £ ga. KA 


JA data Jasa laa f 





“Dan berzikirlah (dengan mengedit Allah dalam 
beberapa hari yang berbilang. barangsiapa yang ingin 
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka 

tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), 
maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang 
bertaqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah dan 
ketauhilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada- 
Nya.” (Os. Al Baqarah (21: 203) 


Pen akwilan firman Allah: Pa Ag ga MEET (Dan 
berzikirlah (dengan men pennt Allah dalam beberapa hari yang 
berbilang) | 
— Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam firman tersebut: berzikirlah 
dengan mentauhidkan dan mengagungkan-Nya dalam hari-hari yang telah 
ditentukan yaitu: hari melempar jumrah, pada hari itu Allah memerintahkan 
kepada hamba-Nya untuk bertakbir setiap usai shalat dan setiap lemparan 
ketika melempar batu di pelontaran jumrah. 





. Dan apa yang kami katakan telah dikatakan oleh ahli tafsir. Sebagaimana 
| riwayat berikut: | 


3871. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin J ubair, 
dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: > Sg ha uR 3 ali, E sis ia 
berkata: hari-hari tasyrik." | 


3872. Muhammad bin Nafi’ Al Basyri menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Husyam, dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, seperti itu." 


3873. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: s> Sya pi 3 115315 yang dimaksud 
adalah hari-hari tasyrik, saia tiga hari setelah nahr.” 


3874. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas — | 
firman Allah: Pe 3 |, 5319 yaitu: hari-hari tasy 


3875. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin J ubair, dari 
Ibnu Abbas, seperti itu.'"' 


3876. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Makhlad 
: menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dar: Amr bin Dinar, dari Ibnu 


137  4d-Durr Al Mantsur (1/234) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
138  4d-Durr Al Mantsur (1/234) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
139 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 

40. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 

41” Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
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Abbas: ia PP PERAN Ji hari Shadr mengatakan setelah ERTE | 
di masjid dan menakwilkan firman Allah: » ETEEN AG ga Sa 


3877. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia Paai Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: Dea a ĝ ai 1, 5313 yakni: hari-hari tasyrik.' 


3878. Abdul Hamid bin Ba As-Sukari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq memberitahukan kepada kami, dari 2 yura dari Abi Ishag, : 
dari Atha' bin Abi Rabah tentang firman Allah: Sg AG GG 2 1, 5315 
“berkata: hari-hari tasyrig. 


3879. Ibnu Wagi” menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Thalhah bin Amr, dari Atha' seperti itu." 

3880. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: — Sg Ina Ai å Úi ia 3 315 ia berkata: hari-hari 
tasyrik di Mina." 


3881. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ja berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Anbasah, dari Laits, dari Mujahid dan 
Atha ', keduanya berkata: yaitu hari-hari tasyrik.” 

3881. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


menceritakan kepada kami, dari Anbasah, dari Laits, dari Mujahid dan 
Atha', keduanya berkata: | 


3882. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari :bnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu. | 


182 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/360). 

143 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 

18 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 

'* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 

i46 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 
147 Muwaththa' (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir amı, 218). 
188 Muwaththa' (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 
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- 3883. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
-= kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, seperti itu.'” | 


3884. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Iranun berkata: hari-hari terbilang yaitu: hari- 
hari tasyrik.'”** 


3885. Ibnu Basysyar Sean kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dari suyan dari Manshur, dari Ibrahım, 
seperti itu.'”! 


3886. Ya' 'qub menceritakan Mi 1a berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan kepada kami dari Al 
Hasan, ia berkata: yang dimaksud hari-hari yang berbilang itu adalah: 
hari-hari setelah hari nahr.'”* 


3887. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin 
- Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Isma'il bin Abi Khalid 
tentang hari-hari yang terbilang, maka dia berkata: hari-hari tasyriq.'” . 
3888. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah: s> Syaa P ĝ 311,531, bahwa kami 


membicarakan hal itu yaitu hari-hari tasyrig. ng | 
3889. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


kepada | kami dari Qatadah tentang firman Allah: Ag G 211, F 51, 
g 5,222 hari-hari tasyriq."*” 


149. Muwaththa‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 
150 Muwaththa‘ (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 
151. Muwaththa' (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 
152 Muwaththa (1/404), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361), Zad Al Masir (1/217, 218). 
1533 Muwaththa‘ (1/404) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361) Zad Al Masir (1/217, 218). 
154. Muwaththa' (1/404) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361) Zad Al Masir Cai 218). 
155 Tafsir Abdurrazzag (1/328). 
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3890. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: sedangkan hari-hari yang aa adalah hari-hari 
tasyrig.!6 | 

3891. Aku diberitahu dari Ana ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 
| kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi, seperti itu." 

3892. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami dari Malik, ia berkata: yang dimaksud 
hari-hari terbilang adalah: tiga hari setelah hari nahr." 


3893. Aku diberitahu oleh Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz bin Al Fadhl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman, 1a 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah: 

2 5 Pery p G berkata: tiga hari tasyriq. In 

3894. Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Abi Salamah, 
ia berkata: Aku bertanya Ibnu Zaid tentang hari-hari berbilang? dan hari- 
hari yang telah dimaklumi? Maka dia berkata: hari-hari terbilang adalah: 

hari-hari tasyrig dan hari-hari yang dimaklumi adalah hari Arafah, hari 
nahr, dan hari-hari tasyrig.'” | 
Kami katakan: sesungguhnya hari-hari yang terbilang itu adalah hari-hari 
Mina dan hari-hari melempar jumrah karena adanya riwayat yang jelas 
dari Rasulullah bahwasanya beliau bersabda tentang hari-hari tersebut: 
hari-hari itu adalah hari-hari zikrullah. Sebagaimana riwayat berikut: 

3895. Ya'qub bin Ibrahim dan Khalad bin Aslam menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Abi Salamah dari bapaknya, dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda: 


s6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
157 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
1s8 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
159 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 
160 Al Muharrir Al Wajiz (1/277). 
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N 


Sb a phl 


“Hari-hari tasyriq adalah hari-hari untuk makan dan berzikir kepada 
Allah”! | 


3896. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Syihab menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Al Musayyib dari Abi 
Hurairah bahwa Rasulullah mengutus Abdullah bin Hudzafah untuk 
berkeliling di Mina dan berkata: janganlah kalian berpuasa pada hari-hari 
ini, karena sesungguhnya itu adalah hari-hari untuk makan, minum, dan 
berzikir kepada Allah.'** 


. 3897. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, 1a berkata: Bisyr 


bin Al Mifdhal menceritakan kepada kami, dan Ya'qub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepadaku, 
semuanya berkata: Khalid menceritakan kepada kami, dari Abi Qilabah 
dari Abul Malih dari Nubaisyah bahwa Rasulullah bersabda: '”—— 


„Š 85 PA JT ALI AI oia ol 


“Sesungguhnya hari-hari ini adalah hari-hari untuk makan, minum, 
dan berzikir kepada Allah!? | 


3898. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami, dari Ibnu Abi Laila dari Atha', dari Aisyah, ia berkata: 
Rasulullah SAW melarang berpuasa pada hari-hari tasyriq, beliau 


bersabda: “Itu adalah hari-hari untuk makan, minum dan mengingat 
Allah.“ , 


HR. Ahmad dalam Musnad (2/229). 

HR. Ahmad dalam Musnad (2/513). 

HR. Ahmad dalam Musnad (5/76), Al Baihaqi dalam Sunan (9/292) keduanya dengan 
lafazh dari Nubaisyah dan bukan dari Aisyah. 

HR. Muslim dalam Shahih (1141) dengan lafazhnya dari sa dan Ath- 
Thahawi dalam Syarkh Ma'ani Al Atsar (2/244) dari Nubaisyah pengan lafazh: 


a 
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3899. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Amr bin Dinar: 
bahwasanya Rasulullah SAW mengutus Bisyr bin Suhaim, lalu menyerukan 
pada hari tasyrig, ia berkata: sesungguhnya hari-hari ini adalah hari-hari 

. makan, minum, dan berzikir kepada Allah. 165 


3900. Ya'qub menceritakan kepadaku, i ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Sufyan bin Husain dari Az-Zuhri, ia berkata: Rasulullah 
SAW mengutus Abdullah bin Hudzafah bin Qais kemudian dia 
mengumumkan pada hari tasyriq maka dia berkata: “Sesungguhnya hari 

ini adalah hari-hari makan, minum, dan berzikir kepada Allah, kecuali 
bagi mereka yang punya kewaj iban puasa hadyu (puasa tiga hari sebagai 
ganti dari hadyu. pent).'** | | 

3901. Ya’ qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 

— kepada kami dari Muhammad bin Ishaq dari Hakim bin Hakim, dari 
Mas'ud bin Hakam Az Zargi dari Ibunya berkata: sungguh aku melihat 
Ali RA diatas baghl (peranakan kuda dengan keledai) Rasulullah SAW 
yang putih ketika berdiri di perkampungan Anshar bersabda: 


KE Pa 3 et Bul | cek e Tn 4 PERY 
Wahai manusia sekalian, PE TEA ia bukan hari-hari puasa, 
melainkan hari-hari makan, minum dan dzikir kepada Allah.'” 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang mengatakan: ketika Nabi SAW 
mengatakan tentang hari-hari Mina: “Sesungguhnya ini adalah hari-hari 
makan, minum, dan berzikir”, tidak memberitahukan kepada umatnya bahwa 
itu adalah hari-hari yang terbilang yang disebutkan oleh Allah dalam Kitabnya, 
apakah kamu akan mengingkari jika yang dimaksud dengan perkataannya: 


165 Diriwayatkan dengan lafazh ini, Ibnu Katsir datar Tafsirnya (2/266) dan dengan 
. lafazh yang sama oleh Ahmad dalam Musnad (4/335). | 
166 HR. Ahmad dalam Musnad dengan lafazh yang serupa (3/415). 
"167 Al Mustadrak (1/434), dan berkata: shahih menurut syarat Muslim akan Hai 
tidak meriwayatkannya dan disetujui Adz-Dzahabi serta diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad (5/224). PAN 
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zikrullah adalah: hari-hari yang dimaklumi? Dikatakan: tidak boleh yang 
dimaksud Rasulullah adalah hari-hari yang dimaklumi, karena Allah tidak 
mewajibkan pada hari-hari yang dimaklumi itu sebagaimana yang diwajibkan 
pada hari-hari yang terbilang, akan tetapi Allah mensifati bahwa hari-hari yang 
dimaklumi, bahwa hari-hari itu adalah hari-hari untuk menyebut nama Allah 
terhadap nikmat yang diberikan D binatang ternak. Allah berfirman: 

BNI Lagi Uya Hi 35 LION GO Ap jer AN is mi Haa sea 
“Supaya Lks Bp ak Jak, berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah Allah tentukan 
atas rezeki yang telah Allah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak”. (Os. Al Hajj (221: 28) maka berzikir pada hari-hari yang telah 
dimaklumi tidak diwajibkan seperti zikir yang telah diwajibkan pada hari-hari 
terbilang, akan tetapi Allah memberitahukan bahwasanya itu adalah hari untuk 
berzikir karena nikmat berupa binatang ternak. Dan telah diketahui bahwa 
ketika Rasulullah bersabda tentang hari tasyrik: dsi | al A 
di pS 5g a Rasulullah menyebutkan KY —S5 secara mutlak, tanpa 
syarat dan tanpa dinisbatkan bahwa itu adalah zikir karena mensyukuri nikmat 
Allah yang berupa binatang ternak, atau zikir seperti yang disebutkan dalam 
kitabullah, maka wajib bagi hambanya untuk menerimanya secara mutlak 
— tanpa syarat dan tanpa dinisbatkan kepada zikir pada hari-hari terbilang. Jika 
— yang dimaksud adalah mensifati hari-hari dimaklumi maka Rasulullah akan 
menisbatkan ke zikir kepada Allah atas karunia-Nya yang berupa binatang 
ternak, akan tetapi Beliau mengucapkannya secara mutlak tanpa dinisbatkan, 
sebagaimana Allah memutlakkan kalimat zikir, firman Allah: &1' r KE 513 
- Kari AG GG hal ini menjadi bukti yang jelas bahwa yang dimaksud adalah 
Ama, yang terdapat dalam kitab-Nya yang siti ibkan kepada hamba- 
Nyapada hari-hari yang terbilan g. 


Pa Penakwilan firman AljJah: 6. a A ale SI SG ory 3 ya gi 
EA cd alk SI SG (Barangsiapa yang ingin cepat berangkat [dari 
Mina] e dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 
yang ingin menangguhkan [keberangkatannya dari dua hari itu], 


maka tidak ada dosa pula baginya bagi orang yang bertaqwa) 





Surah Al Baqarah 





Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 

tersebut. Sebagian berkata: artinya barangsiapa tergesa-gesa pada dua hari 

dari hari-hari tasyriq yaitu keluar pada hari kedua, maka tidak ada dosa 

| baginya karena nafar tersebut dan ketergesa-gesaannya dalam nafar,dan - 

barangsiapa menangguhkan nafarnya pada hari kedua dari hari-hari tasyrig 

hingga masuk hari ketiga sehingga dia nafar pada hari ketiga, maka tidak ada 
dosa baginya karena penangguhannya. Sebagaimana riwayat berikut: 

3902. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dari Atha', ia berkata: Tidak 
ada dosa baginya karena mempercepat, dan tidak ada dosa karena 
penangguhannya.'” | | | 

3903. Ahmad menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, seperti itu.'” 


3904. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
` menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
— kami dari Mugirah, dari Ikrimah, seperti itu. 170 | 
3905. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan a kami dari P dan Ibnu Abi Na, dari uu ahid 
dosa ale 5 Ya 16 et 171 
3906. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi. barangsiapa mempercepat pada hari kedua maka 
tidak ada dosa baginya, ia berkata: barangsiapa melakukan nafar setelah 
dua hari, maka tidak ada dosa baginya, dan barangsiapa menangguhkan 
hingga melakukan nafar pada hari ketiga, maka tidak ada dosa baginya.” 


v 


168 AJ Bahr Al Muhith (2/321), An-Nukat wa Al Uyun (1/263). 
169  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). | 
170 Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 

71  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

22 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 





Tafsir Ath-Thabari 


3907. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia E Sa id TERT D kami, dari an tentang 

- hari-hari dari maka tidak ada dosa E dan ea telah 
-masuk malam di Mina pada hari kedua sebelum dia meninggalkan Mina, 
maka tidak boleh nafar baginya hingga matahari condong pada keesokan 


harinya: ads aj y $É uya 3 1a berkata: barangsiapa menangguhkan 
hingga hari ketiga dari hari-hari tasyrig, maka tidak ada dosa baginya.'” 


3908. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan | 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: SG on Jas pa 
a SI ia berkata: Allah memberikan keringanan j jika mereka hendak 
melakukan nafar pada hari kedua dari tiga hari tasyriq, dan barangsiapa 
yang menangguhkan hingga hari ketiga, maka tidak ada dosa baginya.'”* 

3909. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, bahwa ia berkata 
tentang ayat ini: ale 5 | SG on Is wa ia berkata: dalam 
mempercepat nafar.'” 

3910. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: Tidak ada dosa baginya, 
tidak ada dosa bagi yang ingin mempercepat, dan tidak ada dosa bagi 
yang menangguhkan.'” 

3911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata: Ini dalam masalah menyegerakan 


nafar.” 


13 Tafsir Abdurrazzag (1/328). 

4 Tafsir Abdurrazzag (1/328). 

175 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362) Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 
16 Ma'alim At-Tanzil (1/179). 

177 Ma'alim At-Tanzil (1/179). 





Surah Al Baqarah 





3912. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik dan Israil menceritakan 
kepada kami dari Zaid bin Jubair, ia berkata: aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: dihalalkan untuk bernafar pada hari kedua bagi orang-orang 
yang bertakwa.'”* 


3913. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakim, dari Muqsam, dari 
Ibnu Abbas: ade Él S5 ye sd Ta Pe karena mempercepat: ya 
| Ii cd aie gi 5 Sun karena penangguhannya.'” 

3914. Al Hasan bin D menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan 

kepada kami, ia berkata: Aku berkata kepada Atha': Apakah penduduk 
Makkah boleh melakukan nafar, pada nafar awal? Berkata: ya, Allah 
berfirman: ale Si SG or 3 das ora 3 bagi semua manusia. a 


3915. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan . menceritakan | kepada 
kami, dari Manshur dari Ibrahim: 44e S1 SG ya 2d Ta p ia 
berkata: tidak ada dosa baginya.'"' 


3916. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: ora sd Ja 3 3 setelah hari nahar 


ade S| SG ia berkata: barangsiapa yang meninggalkan Mina pada hari 


a pi 


kedua setelah hari nahr maka tidak ada dosa baginya aa SI S F 3 
pa Fo maka tidak ada dosa baginya. Sa 


178 Ad-Durr Al Mantsur (1/566) dan dinisbatkan kepada Al Faryabi dan Ibnu Jarir. 
19 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

180 Tidak kami temukan Atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 

18! Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362). 

182 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 





Tafsir Ath-Thabari 


3917. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim: 4.1- 5! SG RA 3 a a 
karena ketergesaannya 4 ads 5] Sb a cy3 karena penangguhannya. i 


Yang lain berkata: Maknanya adalah barangsiapa yang mempercepat 
dalam dua hari maka diampuni dan tidak ada dosa baginya dan 
barangsiapa yang menangguhkannya begitu juga. Sebagaimana riwayat 
berikut: | 

3918. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, 
dari Tsuair dari bapaknya, dari Abdullah: a SI SB; Usa ¿å das ya 
ale <5} SG at c3 ia berkata: Tidak apa-apa baginya. di 


3919. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah: gm 3 E Jaa c 

ade 5) SG yakni telah diampuni baginya anke aj 3 Lb usia berkata: 
telah diampuni baginya.'” 


3920. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nuaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas'ar menceritakan kepada 
Kap Men dari Ibrahim, dari Abdullah: SG on De 

SI yakni: telah diampuni baginya." 

3921. A Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dan Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Sufyan, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah tentang firman Allah: 


maa Mu 


a 5! Aa RISE ade SI S5 Sa 3 D mereka berkata: 
Telah diampuni baginya.'*” 


18 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

184 Ad-Durr Al Mantsur (1/385). | 

18. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/514). 

186 Ad-Durr Al Mantsur (1/566) dan dinisbatkan kepada Al Faryabi dan Ibnu Jarir. 
87 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362) An-Nukat wa Al Uyun (1/264). 








Surah Al Baqarah 


3922. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepad kami, dari Sufyan, dari Hammad, dari Ibrahim 
tentang firmanAllah: ae 54 SG 6 yag ale 2 NU an ad 
telah diampuni baginya.' 

3923. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Abdullah tentang ayat ini: 


ng” 8 


ale SI IS et naga ale É! SG Usa ya E) PERE ia berkata: Telah 
dibebaskan dari dosa.'” 


3924. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman | 
-= menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada | kami, dari Ali bin Zaid, dari, Al Hasan, dari Ibnu 


mrt 6 Er 


Umar: ade Bu oag ale e S gai g ia kembali 
dan diampuni dosanya.” 
3925. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Bau Aliyah menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Muj ahid tentang firman Allah: Jani ya 
ale 3 NT pe YE ale SI SG SAN G telah diampuni baginya. D 
3926. Te bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Je abir, dari Abu Abdullah, dari Ibnu Abbas: 
ae 5) SG SAH d Jas oa 3 ja berkata: telah diampuni baginya, mereka 
me ikan dengan yang bukan takwilnya, sesungguhnya umrah menebus 
dosa-dosa yang pernah dilakukannya, maka bagaimana dengan haji?'” 


3927. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, 


188 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362). 

189 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362) dengan lafazh yang serupa. 

190 HR. Al Baihaqi dalam Sunan 2 152) Ad-Durr Al Mantsur Ki arti yang serupa 
(1/567). 

91 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362). 

192 Ad-Durr Al Mantsur (1/568) dan tidak dinisbatkan kecuali ke Ibnu Jarir. 





Tafsir Ath-Thabari 


dari Abu Husham, dan Ibrahim, dan Amir. ade SI PER 3 (EA 
ale 5 SL a c43 keduanya berkata: telah diampuni baginya.'? 


3928. AI Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


3929. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Nu' aim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hujjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juray, 1a berkata: seseorang yang aku percaya menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Mas'ud: 4. SI SG keluar dari semua dosanya 


ma -g 


ads aji Ng ee g»3 ia berkata: Telah dibebaskan dari semua dosa- 


- dosanya, dan itu lebih tepat pada haji.'” 


Ibnu) uraij berkata: Aku mendengar seseorang menceritakan dari Atha' 


bin Abi Rabah, dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: 4.1 SI SL, ia berkata: 
telah diampuni baginya ale SI Yu ab ve 44, ia berkata: telah diampuni 
baginya.' 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aswad bin Sawadah Al Oaththan, 
1a berkata: aku mendengar Mu'awiyah bin Ourrah berkata: Keluar dari 
dosa-dosanya.!” 


Pendapat yang lain mengatakan: maknanya adalah barangsiapa yang 
mempercepat dalam dua hari, maka tidak ada dosa baginya, dan 
barangsiapa yang menangguhkannya maka tidak ada dosa baginya antara 
tahun itu dengan tahun yang akan datang. S ebagaimana riwayat berikut: 


3930. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ahmad 


193 


194 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin Yahya bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: aku bertanya kepada | Muj ahid 


ni |. 


tentang ayat Allah: aske s SE LE jas ale e S oh Idi oa 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362). 
Disebutkan dengan makna yang sama oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/567) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid, Sufyan bin Uyainah dan Ibnu 
Jarir. 

Ad-Durr Al Mantsur (1/567) dan tidak dikata kecuali kepada Ath-Thabari. 
Ad-Durr Al Mantsur (1/567) Ibnu Abi Syaibah Pn makna yang sama dalam 
Sunan (4/514) | 





Surah Al Baqarah 


ia berkata: bagi yang menunaikan haji, maka tidak ada dosa baginya 
hingga haji tahun yang akan datang.” 

Yang lainya berkata: Akan tetapi maknanya adalah: maka tidak ada dosa 
baginya selama sisa umurnya jika dia bertakwa kepada Allah. 
Seb agaimana riwayat berikut: 


3931. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami « dari Ar-Rabi' bin Anas dari Abu Aliyah: os sd rasi ya 

aie $) SB tb RE ads SI SG hilanglah dosanya selama sisa umurnya 
ika bertakwa.” 


3932. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Al Mua dari Ibrahim, 
seperti itu.'” 

3933. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia bea: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Rabi' dari Abu Aliyah, 
seperti itu.” 

3934. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: aie BI SG as ale Pei Je oi daan 
syarat bagi orang yang bertakwa.” 

3935. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepadaku, | ja berkata: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As-Suddi: 4s SI SG on å Jas c4% tidak ada dosa baginya, 
dan barangsiapa menangguhkannya hingga hari ketiga, maka tidak ada 
dosa baginya untuk orang-orang yang bertakwa. 


197 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/362), 

198  4d-Durr Al Mantsur (1/568) dan dinisbatkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu 
Jarir, lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 

199 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/361). 

200 4d-Durr Al Mantsur (1/568) dan dinisbatkan kepada Abd bin Humaid dan ibnu 
Jarir, lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/278). 

201 Tidak kami temukan atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Abbas berkata: aku berharap termasuk dari orang-orang yang 


'dikategorikan bertakwa.” 


3936. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Ibnu Juraij berkata: terdapat. dalam mushaf Abdullah: 


PAKAN 203 


3937. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 


kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: ade SIB yen Jasa 


ma 4 E 


sale 5) Si S6 u3 maka tidak ada dosa baginya, 1a berkata: jika 
ne aga dari maksiat kepada Allah.” 


Yang lain berpendapat: bahwasanya makna ayat 1 itu: barangsiapa yang 


mempercepat pada hari kedua dari hari tasyrig ate aj SG maka tidak 


ada dosa baginya mempercepat nafarnya, jika dia menjaga dari membunuh 
binatang buruan sampai berakhirnya hari ketiga, LE h sampai hari 
ketiga dan tidak melakukan nafar, maka tidak ada dosa baginya. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


3938. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Abi Shalih memberitahukan kepada 
kami: bagi yang menjaga agar tidak mengenai sesuatu dari binatang buruan 
sampai hari ketiga berlalu.” 


3939. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: ayahku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: ale 5! SG ya P T e dan tidak halal baginya untuk 
membunuh binatang! buruan sampai hari tasyrig itu berlalu. 


An-Nukat wa Al Uyun (1/364). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/566) dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/363). 

Tidak kami temukan Atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 

An-Nukat wa Al Uyun (1/264). 








Surah Al Baqarah 





Yang lainya berkata: bahwa maknanya adalah: barangsiapa yang 
mempercepat pada hari kedua dari hari tasyriq kemudian melakukan 
-nafar «Ae S1 SG yakni diampuni dosanya 74G 23 yaitu melakukan 
nafar pada hari ketiga 4.1 | SG diampuni dosanya jika menjaga hajinya 
dari melanggar sesuatu yang Allah larang. Sebagaimana riwayat berikut: 
3940. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa' id menceritakan kepada kami, dari Oatadah tentang 
firman Allah: Ki) ida ia berkata: dia berkata: bagi siapa yang menjaga 
hajinya.” 


Oatadah berkata: Telah sampai Dena kami bahwa Ibnu Mas’ ud 
berkata: barangsiapa yang menjaga hajinya, maka diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama kebenarannya adalah 
mereka yang mengatakan: dan barangsiapa yang mempercepat pada hari 
kedua dari tiga hari Mina, kemudian melakukan nafar pada hari kedua maka 
tidak ada dosa baginya, Allah telah menghapuskan dosanya, jika bertakwa 
kepada Allah dalam hajinya dan menjauhi dari apa yang Allah perintahkan 
untuk menjauhinya, dan melaksanakan perintah yang Allah perintahkan 
kepadanya dengan perbuatannya, menaati-Nya dengan menjalankan apa yang 
telah dibebankan kepadanya dari aturan-Nya, dan barangsiapa yang 
menangguhkan hingga hari ketiga dari hari Mina dan tidak melakukan nafar 
hingga nafar ketiga dan melakukan nafar pada keesokan hari setelah nafar 
awal maka tidak ada dosa baginya karena Allah telah mengampuni apa yang 
telah lalu dari dosa dan kejahatannya, jika bertakwa kepada Allah dalam 

'hajinya dengan melaksanakan perintah-Nya. | | 

Alasan kami mengatakan bahwa penakwilan ini paling tepat karena adanya 

hadits dari Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa beliau bersabda: 
“ad KSN Ka mi 23 a Gi ERT 


333 ta. 


dal Aap 


27 4d-Durr Al Mantsur (1/567) An-Nukat wa Al Uyun (1/364). 





Tafsir Ath-Thabari 


“Barangsiapa menunaikan haji ke Baitullah ini, tidak melakukan 
rafats dan fasik, maka ia keluar dari dosa-dosanya seperti ketika ia 
dilahirkan ibunya. Ke 


Dan, beliauj juga Wa 


ad AG Jaa ea 


“Ikutilah antara haji Jan umrah, karena keduanya dapat 
menghapuskan dosa, sebagaimana pandai besi menghapus karat 
besi, emas dan perak. 


3941. Abdullah bin Sa'id Al Kindi Bendi kepada kami, ia berkata: 
Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Qais menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Syaqiq, dari Abdullah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Ikutilah (dengan amalan 
shalih) antara haji dan umrah, karena keduanya dapat 


- menghapuskan dosa dan kemiskinan, sebagaimana pandai besi 


menghilangkan karat besi, emas dan perak, dan tidak ada pahala 
bagi haji mabrur kecuali surga”. 


3942. Abu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin 


Basyir menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais, dari Ashim, dari 
Zirr, dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, seperti itu.” 


3943. Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Amir bin Rabi’ah, dari bapaknya dari Umar yang 
menyampaikan dari Nabi SAW, beliau bersabda: 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/387) Sunan At-Tirmidzi Bab Haji (810) An-Nasa'i 
dalam Al Mujtaba dalam pembahasan tentang Manasik haji bab keutamaan 
mengikuti antara haji dan Umrah (2631) (5/115) 

Tidak kami temukan dengan sanad ini di dalam Ath- Thabari, hanya sala telah 
diriwayatkan dengan sanad yang lain. 
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-$ Aar 


SPAN a i Lgu Gi up SN AI A Pian 


A Da A5 AS 


“Ikutilah antara haji dan Umrah, karena mengikuti antara keduanya 
menghapuskan dosa dan kemiskinan, sebagaimana pandai besi 
menghilangkan karat, atau karat besi. 


3944. Ibrahim bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
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- Abdul Hamid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Abi Zanad 


menceritakan kepada kami, dari Musa bin Uqbah, dari Shalih, budak 
Tu'amah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Jika 
engkau tunaikan hajimu maka kamu seperti baru terlahir dari 
ibumu." 


Hadits serupa terlalu banyak untuk disebutkan dalam buku ini, 
memberitahukan bahwa barangsiapa yang haji dan dia laksanakan dengan 
aturan yang telah Allah perintahkan, maka dia keluar dari dosa-dosanya, 
sebagaimana firman Allah: | Bi Al ae aj SG kepada Allah dalam 
haji inya. Dan perkataan Rasulullah Kana a makna firman Allah: 

ade Si SG sesungguhnya dia keluar dari dosa-dosanya, terbebas dari 
kesalahannya, serta terampuni kej ahatannya, dan tidak tepat pendapat 
yang menakwilkan firman Allah: ale Ži SG Tidak ada dosa baginya 
melakukan nafar pada hari kedua, dan tidak ada dosa baginya jika tetap 


| berada di tempatnya hingga nafar ketiga, karena dosa dibebankan bagi 


orang yang mengerjakan sesuatu yang seharusnya dia tinggalkan, maka 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/446, 447) dengan dua jalan yang berbeda, dari Ashim 
bin Ubaidillah dan dia lemah. Al Bushairi berkata dalam 4z-Zawa'id: jalan kedua 
sanad itu adalah Ashim bin Ubaidillah, dan dia lemah, dan matan tersebut shahih 
dari hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Adapun 
perkataan Al Bushairi tentang keshahihan matan tersebut khusus untuk hadits 
yang terdapat pada no 3941 dan 3942. HR. Ibnu Majah dalam Sunan-nya bab Al 
Manasik (2887) dengan dua jalan yang berbeda dari Ashim bin Ubaidillah. | 
Hadits dengan sanad ini tidak kami temukan kecuali dalam bab ini, akan tetapi 
maknanya jelas dalam kitab hadits. 
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diringankan baginya untuk mengerjakanya dengan jalan menghapuskan 
dosa atasnya, atau sesuatu yang seharusnya dia kerjakan, maka 
diringankan baginya untuk meninggalkannya dengan jalan menghapuskan 
dosa baginya. Sedangkan bagi orang yang mengerjakan sesuatu yang 
seharusnya dia kerjakan maka tidak ada alasan untuk menghapuskan 
dosa baginya karena memang kewajibannya, karena mustahil orang yang 
menunaikan apa yang diwajibkan atas dia menjadi dosa dengan 
mengerjakannya, sehingga dikatakan: Telah kami hapuskan dosa atasmu. 


Jika demikian, bagi yang menafsirkan firman Allah: 44e SI SG tidak ada 
dosa baginya, maka bagi yang haji tidak akan lepas dari kondisi: bahwa 
kewajibannya adalah nafar pada hari kedua, maka tidak ada dosa 
baginya untuk menetap, atau kewajibanya adalah menetap hingga hari 
ketiga, maka tidak ada dosa baginya untuk nafar pada hari kedua dari 
hari tasyriq, jika kewajibannya pada hari kedua dari hari tasyriq adalah 
menetap hingga hari ketiga, maka hilangkan dosa-atasnya untuk nafar 
pada hari kedua dari hari tasynig, dan itulah yang dikatakan mempercepat 
dalam firman Allah: yua và Ím ya maka tidak tepat bagi yang 
berpendapat bahwa firman Allah ale Si SG tidak ada dosa baginya 
ade SI SG PA cy*3 karena yang menangguhkan hingga hari ketiga, dia 
menangrikkan kewajiban dengan meninggalkan keringanan untuk 
melakukan nafar pada hari kedua, maka tidak bisa dikatakan: (Tidak 
- ada dosa bagimu dalam penangguhanmu karena menunaikan yang wajib 
bagi kamu) karena sebagaimana yang telah kami terangkan sebelumnya. 
Atau kewajibannya adalah nafar pada hari kedua, maka diberikan 
— keringanan untuk menetap hingga hari ketiga, maka tidak bisa dikatakan: 
(tidak ada dosa bagimu di dalam mempercepat nafar yang merupakan 
kewajiban yang harus kamu kerjakan) karena sebab yang telah kami 
kemukakan, begitu juga tidak tepat maknanya bagi yang mengatakan 
bahwa arti ayat ae 3) SG o3 3 JS ad maka tidak ada dosa 
baginya jika dia menjaga dari membunuh binatang buruan hingga selesai 
hari keti ga, karena jika tafsir tersebut benar, maka dalam firman Allah 
ate: 5 SG AL g»3 menyanggah pendapatnya, karena tidak ada khilaf 
diantara umat bahwa setelah nafarnya dari Mina pada hari ketiga 
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dibolehkahkan bagi yang berhaji untuk berburu, maka sebab apakah yang 
karenanya dihapuskan dosa dalam firman Allah: ade 5! E jika 
dia menangguhkan hingga hari ketiga kemudian melakukan nafar? dan 
karena ijma' hujjah bahwa seorang yang berihram jika telah melempar, 
menyembelih, mencukur, dan thawaf maka telah halal baginya segala 
sesuatu, sebagaimana riwayat berikut: 


3945. Hannad bin As-Sari Al Hanzhali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Abdurrahman bin Sulaiman, dari Hajjaj, dari Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm, dari Umrah, ia berkata: aku bertanya kepada Aisyah, 


- Ummul mukminin, kapan dihalalkan bagi orang yang berihram? Ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda: “Jika kalian telah melempar, menyembelih, 
dan mencukur, maka telah halal semuanya bagi kalian kecuali 
perempuan” .?” Dan diriwayatkan Zuhri dari Amrah, dari Aisyah, dari 
Rasulullah, seperti itu. 


: Dan bagi yang menafsirkan ayat tersebut bahwa maknanya adalah: tidak 


ada dosa baginya sampai tahun yang akan datang, tidak ada alasan 
membatasi dengan waktu, dan gugurnya dosa haji tahun yang akan datang 
dengan tanpa gugurnya dosa yang telah lalu, karena secara zhahir ayat 
Allah tidak membatasi bahwa pengguguran dosa itu untuk waktu yang 
akan datang, dan tidak juga diterangkan melalui Rasulullah, bahkan secara 
zhahir ayat ini menerangkan bahwa yang mempercepat dan menangguhkan 
tidak ada dosa bagi keduanya dalam kondisi tersebut, bukan lain kondisi, 
dan hadits Rasulullah menerangkan bahwa dengan selesainya haji dan 
dilaksanakan seperti yang diperintahkan akan keluar dari dosanya seperti 
pada hari dilahirkan oleh ibunya. Dalil dari zhahir ayat tersebut dan hadits 
Rasulullah SAW merupakan bukti jelas ketidak-benaran pendapat bahwa 
makna firman Allah ale 5l SG maka tidak ada dosa baginya mulai dari 
selesainya haji hingga tahun yang akan datang. 


Diriwayatkan dengan lafazh yang serupa oleh Ahmad dalam Musnad (6/143), dan 
Al Baihaqi dalam Al Kubra (5/136) | 
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Abu Ja'far berkata: Jika ada yang berkata, apakah yang menyebabkan 
Jam dalam firman Allah SI ye danapaartinya? penyebabnya adalah makna 
firman Allah: ae 5! SG karena firman Allah: ale SI SG bermakna: telah 
kami hapus dosanya dan kami ampuni kesalahanya, artinya: Kami jadikan 
pengampunan dosa itu bagi yang bertakwa dalam hajinya, maka tidak 
disebutkan pengampunan dosa itu karena cukup dengan dalil firman Allah: 

ale GI SG. 

Sebagian ahli nahwu Bahsrah menganggap bahwa jika disebut rukhshah 
ini Allah telah mengabarkan tentang perkaranya, maka Allah berfirman J8! p43 
yakni bagi orang yang bertakwa, sebagian yang lain membantah bahwa itu 
merupakan pendapat mereka dan menganggap bahwa “shifat” harus 
bergantung dengan sesuatu, tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi mereka 
menyangka hubungan “J m tertinggal, karena menurut mereka arti 
perkataan tersebut: kami katakan (C3): dan barangsiapa yang 
menangguhkan 1 maka tidak ada dosa baginya, bagi orang yang perk dan 


ah Ng 


firman Allah: ale 5! NN c43 menduduki kata J $. 


Sebagian ahli bahasa Arab berpendapat dihapuskannya dosa adalah bagi 
' yang mempercepat, kemudian ditetapkan bagi yang menangguhkan, meskipun 
dia melaksanakan dan tidak mengurangi, sebagaimana dikatakan: jika engkau 
bersedekah secara diam-diam, maka itu bagus, dan jika dengan terang- 
terangan, maka itu bagus, dan keduanya berbeda karena orang yang 
bersedekah secara terang-terangan jika tidak dimaksudkan riya” maka itu 
bagus, meskipun yang diam-diam lebih baik, dan ketika mensifati dua kondisi 
orang yang bersedekah dengan baik, tidak berarti mensifati yang lain dengan 
dosa, karena Allah telah memberitahukan tidak ada dosa bagi orang yang 


:. melakukan nafar, dan mustahil meniadakan dosa bagi keduanya kecuali jika 


- meninggalkannya merupakan dosa menurut penafsiran ini. 


Dan adanya ijma' jika keduanya tidak melakukan nafar dan tetap tinggal 
di Mina, mereka tidak berdosa, merupakan bukti kesalahan pendapat ini. Ia 
berkata: ada penafsiran lain: bermakna tidak boleh kedua golongan tersebut 
saling menyalahkan satu dengan yang lain, seakan-akan maksud Allah dengan 
firman Nya: ads 5! YG agar yang bernafar awal tidak mengatakan kepada 
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yang bernafar tsani: kamu dosa, begitu juga sebaliknya, yang berarti jangan 
saling menyalahkan satu dengan yang lainnya. Tafsiran ini juga menyelisihu 
- semua ahli tafsir, dan cukuplah hal itu menjadi bukti kesalahannya. 


se, P 
si 


Penakwilan firman Allah: ; BF ad! as malai | Pr (Dan 
bertagwalah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa kamu akan 
dikumpulkan kepada-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut: . 
wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah terhadap 
kewajiban yang telah ditetapkan kepada kamu, takutlah kepada-Nya dari 
menyia-nyiakan dan berlebihan dalam mengamalkanya, janganlah kamu 
melanggar apa yang Allah larang dalam haji dan manasikmu, janganlah kamu 
kurangi dalam melaksanakan apa yang Allah bebankan kepadamu dalam ihram 
hajimu, ketahuilah bahwa kepada-Nyalah kamu kembali, Dia akan membalas 
amalanmu, orang yang berbuat baik diantara kamu karena kebaikannya dan 
orang yang berbuat jelek diantara kamu karena kejelekannya, dan kamu sekali- 
kali tidak akan dizhalimi. 


co. 
G je Éi Eig GAN aydi 3 A3 anal ya ye G3 
D 24 


“Dan diantara manusia ada orang yang ucapannya 
— tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 
dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
— hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling 
keras.” 
(Os. Al Bagarah (21: 204) 
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Penakwilan firman Allah: SJ! asasi 3 A a ea i a 
alg ú Sen 243 (Dan diantara manusia ada orang yang 
ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 


dipersaksikannya kepada Allah [atas kebenaran] isi hatinya) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah sifat orang munafik yang digambarkan 
oleh Allah, dengan perkataan-Nya: wahai Muhammad, sebagian dari manusia 
itu ada yang ucapan dan bentuk luarnya membuatmu terkagum, mereka bersaksi 
dengan nama Allah terhadap apa yang ada di dalam hatinya, sementara dia 
adalah penentang yang paling keras, membantah dengan sesuatu yang batil. 

Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat kepada siapa ayat ini diturunkan, 
sebagian berkata: ayat ini diturunkan kepada Al Ahnas bin Syuraig, ketika | 
menghadap Rasulullah dengan mengaku bahwa dia akan masuk Islam, 

bersumpah bahwa dia tidak menghadap kecuali hanya untuk itu, kemudian 
— keluar dan merusak harta kaum muslimin. Sebagaimana riwayat berikut: 


3946. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, 
dari As- Suddi: Si dg KA sy 3 A3 Ie ya se C3 
Adi II a5 A PA ia berkata: diturunkan kepada Al Akhnas 
bin Syuraiq Ats-Tsaqafi, dia adalah sekutu bani Zahrah. 


Ia mendatangi Nabi SAW di Madinah, kemudian menyatakan Islam 
kepada Beliau, maka Nabi SAW merasa kagum darinya, kemudian dia 
berkata: aku datang untuk masuk Islam dan Allah tahu bahwa aku benar, 

dan itulah makna firman Allah: 48 3 G (fe 51 44545 kemudianiakeluar 
dan melewati tanaman dan temak kaum muslimin, dia membakar tanaman 
itu dan menyembelih ternak tersebut, maka Allah n ayat-Nya: 

TE GT El G dobel PN du J5 g a 

Sedangkan sazi ifi ya 3 penentang yang keras, dan dalam hal ini 


turun ayat MF pan je Jas 53 yang artinya: “kecelakaan bagi setiap 
pengumpat dan pencela” (Os. Al Humazah (104): 1) dan ayat: 


Al Muharrir Al Wajiz (1/279) 


23 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364) Tafsir Al Ourthubi (3/14) Al Bahr Al Muhith 21325) 
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i d S p goi > 3 - r P r aor 3 
Sa i maj SUS aas he « ; 
pita A JS & N3 sampai ayat #2) S4 Jas dan janganlah 


kamu ikuti orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak 
mencela, yang kian kemari menghambur fitnah, yang banyak 
menghalangi berbuat baik, yang melampui batas dan banyak berbuat 
dosa, yang kaku kasar dan selain itu terkenal kejahatannya” (Qs. 
Al Qalam (68): 10-13) | 

Yang lain berpendapat: Ayat ini turun pada suatu kaum dari golongan 
munafik yang membicarakan tentang pasukan Rasulullah yang terluka di 
Raji’. Sebagaimana riwayat berikut: | 


3947. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 


menceritakan kepada kami, dari Abi Ishaq, i ia berkata: Muhammad bin 


Abi Muhammad, budak Zaid bin Tsabit, menceritakan kepadaku, 1a 
. berkata: Sa'id bin Zubair atau Ikrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu 


Abbas, ia berkata: Ketika pasukan sahabat Hubaib ini terluka di kawasan 
Raji' yang terletak antara Makkah dan Madinah, maka berkatalah kaum 


- munafik: Celakalah mereka yang tertimpa malapetaka dan binasa seperti 


itu, mereka tidak diam di rumah dan tidak menyampaikan ajaran sahabat 
mereka, maka Allah menurunkan firman-Nya terhadap pembicaraan 
orang munafik, dan apa yang menimpa mera dari kebaikan dan 


-= syahid adalah dari Allah, Sai sig 3 Ap a uya PI a 


yakni kelIslaman yang mereka nampakkan pada lisan mereka 
and GL Ye 24 dari kemunafikan Aas ii Íi ja selalu 


| membantah Jika berbicara kepadamu, Jp 5 ISI Sp keluar dari sisimu 


MISI At, JAN SI Ula Up Im x ada NI 3 Cam yakni 
tidak menyukai dan tidak meridhai perbuatannya, 


ET Hadi Gi pi Aer URL AN JAN ARY ái ERE 1S 
PAREN “1 A LAS) AA SAN si 


yang telah menjual diri mereka dengan Allah, jihad fi sabilillah dan 
menegakkan kewajibannya sampai mereka mati, yang dimaksud adalah 


| pasukan ini. sii 


- Sirah Ibnu Hisyam (3/183) dengan lafazh yang serupa, Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/ 
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3948. Abu Humaid menceritakan kepada kami; ia berkata: Salmah 


menceritakan kepada kami,berkata: Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Abi Muhammad budak Zaid bin Tsabit, 
dari Ikrimah budak Ibnu Abbas, atau dari Sa'id bin Zubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika pasukan yang di dalamnya terdapat Ashim 
dan Murtsid terluka, orang-orang munafik berkomentar, kemudian 
menyebutkan hadits Abi Kuraib.”*!” 


Yang lainya berpendapat: maksud ayat ora semua kaum munafik, 
yang dimaksud dalam firmannya sa G 33 Kn R rie a 


cas GL pe A Aa gu perbedaan antara lahir dan batinnya. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


3949. Muhammad bin Abi Ma’syar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abi 
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Abu Ma'syar Najih?'8 memberitahukan kepadaku, ia berkata: aku 
mendengar Sa'id bin Al Maqburi mengajari Muhammad bin Ka'b, Said 
mengatakan bahwa dalam sebuah kitab disebutkan: Sesungguhnya 
diantara hamba Allah ada orang yang lisannya lebih manis daripada madu, 
namun hatinya lebih pahit daripada Shabr,?" di hadapan manusia 1a 
mengenakan pakaian dari kulit domba yang lembut, mencampur aduk 
dunia dengan agama, maka Allah berfirman: Adakah mereka berani dan 
sombong terhadap-Ku? Demi keagungan-Ku, akan Aku kirimkan fitnah | 
kepada mereka, hingga membuat orang yang lembut menjadi bingung! 
Muhammad Bin Kab berkata: Ini ada dalam Kitabullah? Sa'id bertanya: 
Dimana letaknya dalam Kitabullah? Ia menjawab: yaitu firman Allah: 


AT ag AA g G PPT AT ayadi g A ii o p Ka 
[ái Li i Ug Ga L LAI ii g a Jp ISI. atasi 


KDI 


MN II 


263). 

Al Baihaqi dalam Asy-Syua 'ab (5/362). | | 
Najih bin Abdurrahman As-Sindi Al Madani, budak Bani Hasyim, lemah dari 
tingkatan ke enam, tua dan mukhtalith wafat tahun 170 H. Taqrib At-Tahzib (hal 
559). 

Shabr: Perasan pohon yang pahit, seperti kalimat ci—s tidak dibaca sukun AT 








Surah Al Baqarah 





kemudian Sa'id berkata: aku tahu kepada siapa ayat ini diturunkan, 
Muhammad bin Ka'b berkata: Ayat ini diturunkan terhadap seseorang, 
lalu setelah itu menjadi umum.2? 


3950. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


nabi Maap ya Sua 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Laits bin Sa'd memberitahukan 
kepadaku, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Al Qardhi, 
dari Nauf dan dia membaca Al Kitab: ia berkata: Aku mendapati sifat 
manusia dari umat ini dalam kitabullah.” kaum yang mencampurkan urusan 
dunia dengan agama, lisan mereka lebih manis daripada madu, dan hati 
mereka lebih pahit daripada Shabr, mereka memakai pakaian dari kulit 
kambing, tetapi hati mereka adalah hati srigala, apakah mereka akan 
menentang dan memperdayakan Aku? Aku bersumpah dengan diri-Ku 
akan Aku timbulkan fitnah diantara mereka, sampai-sampai orang yang 
bersabar diantara mereka menjadi bingung! Al Qurthubi berkata: Aku 
telah mencarinya di dalam Al our an, dan ha mereka adalah orang 
munafik, kami dapatkan: SAT ai TE A3 Basung oya TS: KEY 
AAA AI sa A3 jú je ái 44345 dan firman Allah: AH 
era SA. yang artinya, “Dan 
diantara manusia ada yang menyembah Allah dengan berada di tepi, | 


maka jika memperoleh kebajikan pan dalam keadaan itu.” (Qs. 


Al Hajj (22): 11)?” 


3951. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Qatadah tentang Tamat Allah: Dn uya gi | 33 
-al GL Peg iea “if sy 34 53 ia berkata: Orang-orang 
munafik.” | 


jika diharuskan seperti syair, kamus Al Muhith (y—e) (2/69). 

Sunan Sa'id bin Manshur (3/830) sanadnya lemah karena Abi masy'ar lemah, 
atsar ini disebutkan dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim bersambung ke Rasulullah, dalam 
sanadnya Hamzah bin Jamil Ar-Rabadzi dan rawi ini tidak dikenal lihat Al Jarhwa 
At-Ta 'dil karya Ar-Razi (3/209). 

Tafsir Ibnu Katsir (2/269), Sunan Sa'id bin Manshur (3/361), Ad-Durr Al Mantsur 
(1/572). 


— Tafsir Abdurrazzaq (1/329) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364). 
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3952. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
A3 eneng oya si 53 ia berkata: yang nampak di dunia WI 34543 
dalam membantah bahwasanya dia menghendaki kebenaran.” 

3953. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dani Ar-Rabi' tentang firman 

Allah: Sana PR ARA G3 
SAN ifi- A 5 1a berkata: Hamba ini baik perkataannya jelek 
| p oua annya, AE kepada n dan memperbagus ucapannya 


G e ad Ni du Js 137 

3954. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan a 
dari Ibnu Jurajj, ia baka aku berkata kepada Atha': RANI KEY 
-al Gaga gii si 3 å 153 aaa ia bekala 
Mengucapkan ucapan yang tidak sesuai AN hatinya, dan Allah 
mengetahui hal itu.” 


Firman Allah: A 4G Je bgi, :5 terdapat dua qiraat,” qiraat yang 
umum dibaca para Qurra‘ yaitu ` aadd 33 Ean a rie a 
Lali GL Sa Pnp NT artinya: a a Heni 
membuat kagum Rasulullah SAW, menjadikan Allah sebagai saksi yang 
ada di dalam hatinya bahwa perkataannya sesuai dengan keyakinannya, 
dia beriman dengan rasul-Nya, namun dia adalah pendusta. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut: 0 


21 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364). 

22 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/363) dari Abi Al Aliyah. 

28 AlMuharra Al Wajiiz (1/279). 

24 Jumhur membaca dengan mendhommahkan ya" dan mengkasrahkan ha ' dan 
menashabkan lafazh Allah dari aa sedangkan Abu Hayah dan Ibnu Mukhaishin 
membacanya dengan menfathah ya" dan ha“ dan meraja 'kan lafazh Allah dari kata 
4g— dan Ubai serta Ibnu Mas'ud membacanya à Agiz} Al Bahr Al Muhith (2/ 
326). 
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3955. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

Sai sig A3 Le ya pig sampai SEE, 
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, dan berkata: Wahai 
Rasulullah, aku bersaksi bahwa engkau datang membawa kebenaran dari 
Allah, ia berkata: sehingga Rasulullah terkagum dengan perkataannya, 
kemudian berkata: Demi Allah Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada didalam hatiku seperti yang en dari lisanku, 
dan itulah maksud firman Allah: -a GL “je al Agas, ia berkata: 

mereka adalah orang-orang munafik, kemudian membaca firman Allah: 
Il Jya j SSI KASI JG Opi ALE (SJ hingga sampai Ga) S| 
3 pa “Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, 
mereka berkata: Kami mengetahui sesungguhnya kamu adalah 
Rasulullah” sampai ayat: “dan sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta. (Qs. Al Munaafiquun (63): 1) dengan 
apa yang mereka persaksikan bahwasanya engkau adalah Rasulullah. 2 


As-Suddi berkata, 415 4 Ú (je Al 44535 adalah Allah Maha 
Mengetahui bahwa aku benar, aku menghendaki Islam.”” 


3956. Musa bin Harun menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, dari Asbath, dan Mujahid, 
keduanya berkata: Bersaksi dengan nama Allah dalam berdebat, bahwa 
dia menghendaki kebenaran. 


3957. Muhammad bin Amr menceritakan hal itu Kelak 1a berkata: Abu 
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Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada E 


kami, darı Ibnu Abi Najih darinya.” 


Yang lain membaca: -al 3 je Dl deis bermakna: Dan Allah 
menyaksikan apa yang ada di dalam hatinya dari nifak, menyembunyikan 
dalam hatinya lain dari yang terucap di mulutnya dan menyaksikan 


- kedustaan dalam hatinya. Ini adalah bacaan Ibnu Muhaishin, dan 


Tidak kami temukan atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 
Tafsir Ibnu Abi Hatim ( 2/364). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/364). 








Tafsir Ath-Thabari 


penafsiran Ibnu Abbas tentang makna ayat tersebut. Dan telah kami 
sebutkan riwayat dari Ibnu Abbas pada bab yang lalu dari hadits Abi 
Kuraib, dari Yunus bin Bukair, dari Muhammad bin Ishag. Dan yang 

| kami pilih adalah gira'at: An Ge ye ANI dg yang berarti mereka 
bersaksi dengan nama Allah terhadap apa yang ada dalam hatinya, karena 
jma' hujjah ga at tersebut. 


— Penakwilan firman Allah: Masi Ai Tai 4 (padahal ia adalah 
penantang yang paling keras) 


Abu Ja'far berkata: kalimat Jr j! y— wan berarti: yang 
membantah dengan keras, dikatakan dalam S3 L y ia h Daa ab 3 cdd 
5al a laa a co oi sedangkan jika mampu mengalahkan lawannya 
maka dikatakan. IJ adi SBU UG L cal sebagaimana perkataan syair: 


os 2B o ú- £ re A 
OAT AI ol af A6 # SP ya H 2 3 

Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat AN tafsir ayat 
tersebut. Sebagian berkata: tafsir ayat tersebut adalah suka berdebat. 
Sebagaimana riwayat berikut: 
3958. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Muhammad bin 
Abi Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata; Sa'id bin Jubair 
dan Ikrimah menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas: Uasi Afi sas 
suka berdebat jika kamu ajak bicara atau kamu nasihati.” 


3959. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah tentang 
firman Allah: Masi Afi sa “ni 5 ia berkata: sangat keras dalam bermaksiat 
kepadaAllah, mendebat ena kebatilan, pandai berbicara, bodoh dalam 
beramal, berbicara dengan hikmat, dan salah dalam berbuat.” 


228 Bait Syair ini tidak diketahu pengarangnya terdapat dalam Al-Lisan ( Ne) dan 
Ma'ani Al Qur'an (1/123). 

29 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 

30 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
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3960. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah A251 Afi 423, ia 
berkomentar, mendebat dengan kebathilan.?' 

Yang lainnya berkata: arti ayat tersebut: bahwasanya dia tidak lurus dalam 
berdebat, melainkan membelot. Sebagaimanariwayat berikut: 


3961. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid: Madi ii sa a, ia berkata: zhalim 
dan tidak lurus.”? 


3962. Al Oasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir memberitahukan 
kepadaku, dari Mujahid, ia berkata: aa! AYI tidak pernah lurus 
dalam perdebatan.2? 

3963. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
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kami, dari As-Suddi: Alas) aji : yang membelot dalam berdebat.“ 


Abu Ja'far berkata: Kedua pendapat tersebut memiliki kesamaan 
makna, karena yang membelot dalam perdebatan adalah termasuk yang 
membangkang dengan keras. | 


Yang lain berpendapat: maknanya adalah: A dusta. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


3964. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan kepada kami, 
dari sebagian sahabat-sahabatnya, dari Al Hasan, ia berkata: La! MY! 
yang berdusta dalam perkataannya.2” 


231 Tafsir Abdurrazzag (1/329). 

232 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365).. 
233 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
234 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
2335 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/365). 
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Makna ayat menurut pendapat ini kemungkinan termasuk dari dua 
pendapat yang pertama jika yang dimaksud adalah: bahwa dia mendebat 
dengan kebatilan berupa perkataan dan kedustaan darinya sebagai bentuk 
bantahan dan pembelotan dari yang haq, sedangkan »LasJi: masdar 
dari :Ao—p 3 Lah LOW Kets. Ayat ini adalah kabar dari 
Allah tentang orang-orang yang munafik yang dia beritakan kepada 
nabinya Muhammad SAW, bahwasanya beliau kagum dengan tutur kata 
dan tata bahasanya jika berbicara, bersaksi dengan nama Allah bahwasanya 
dia benar dalam perkataannya, itu karena kerasnya penentangan dan 
perdebatannya dengan kebatilan dan perkataan yang dusta. 


ai SEN a yrr w z 
MI Jai TU 13 3 ae Leil SI IS Ja 1515 
Sids 


“Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di 
bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 
merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan 
Allah tidak menyukai kebinasaan.” 
(Os. Al Bagarah (21: 205) 


Penakwilan firman Allah: (43 4x4.) ad ye NI Gn Up o (Dan 
apabila ia berpaling [dari mukamu], ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dengan firman Allah: ! a4 “s3 51543 13 
naga e a 
sebagaimana diriwayatkan: 

3965. Ibnu Humaid menceritakan tentang hal itu kepada kamı, 1a berkata: 

Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Abi Muhammad 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa? id bin Zubair atau Ikrimah 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Abbas: "s3 5 ISI Is Ia berkata: jika keluar 
dari hadapanmu ' Gama s : 


Yang lain berpendapat: jika marah, sebagaimana riwayat berikut: 


3966. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah: “Jp 51313 Is ia berkata: 
jika marah.” 


Maka arti ayat tersebut: jika orang munafik ini pergi dari hadapanmu ya 
Muhammad dalam keadaan marah, berbuat di muka bumi dengan apa 


. yang Allah haramkan padanya. Dan berusaha berbuat maksiat kepada 


Allah, merampok, dan merusak jalan hamba Allah. Sebagaimana yang 


— telah kami sebutkan dari perbuatan Al Akhnas bin Syuraig Ats-Tsagafi, 


sebagaimana yang diriwayatkan As-Suddi bahwasanya ayat ini diturunkan 
kepadanya ketika membakar tanaman kaum muslimin dan menyembelih : 
ternak mereka. Dan kalimat ,s1-—! dalam bahasa Arab berarti Jo! 
berusaha. Dikatakan asi (ds es UNS yakni berbuat sesuatu yang 
manfaatnya kembali kepada mereka, sebagaimana perkataan Al A'masy: 


ISLA Usa gaga pad ad IN ya A a, | 
Yang dimaksud: berbuat sesuatu yang terpuji bagi mereka, dan apa yang 
kami katakan seperti yang dikatakan Mujahid. 


3967. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, . 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: Af; 51315 Is ia berkata: 
berusaha. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/366). 

Zad Al Masir (1/221). 

Bait syair ini di tulis oleh Al A’sya : Mainin bin Qais, dan bait syair ini termasuk 
dalam kumpulan syairnya yang berjudul : 5 yla mm! GAJI untuk memuji Qais 
bin Ma'di Karib, lihat Ad-Diwan hal 153. | 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/366). 





aooo me —— — Tafsir Ath-Thabari 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari kerusakan yang 

— dinisbatkan oleh Allah kepada orang Munafik, sebagian berkata: yaitu 
merampok dan menakut-nakuti orang yang sedang berjalan, sebagaimana 
yang telah kami sebutkan dari perbuatan AlAkhnas bin Syuraig. 


Yang lainnya berpendapat: bahwa maknanya adalah memutuskan 
silaturahmi, dan menumpahkan darah kaum muslimin, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3968. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij tentang firman Allah: (3 hm al e NI Ic 
memutuskan tali silaturahmi dan menumpahkan darah kaum muslimin, 
jika dikatakan kepada mereka, “Kenapa berbuat demikian? J awabnya: 
Untuk mendekatkan diri kepada Allah.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang tafsir ayat ini adalah: 
sesungguhnya Allah mensifati orang munafik ini bahwasanya ketika mereka 
berpaling dari sisi Rasulullah SAW, mereka berbuat kerusakan di muka bumi. 
Allah tidak mengkhususkan makna kerusakan. Bisa jadi. maksud dari 
kerusakan itu adalah merampok atau perbuatan yang lain. Dan semua 
perbuatan yang dia lakukan adalah kerusakan di muka bumi, karena perbuatan 
mereka adalah maksiat kepada Allah. Hanya yang mendekati zahir ayat 
tersebut merampok, menakut-nakuti orang dijalan, karena Allah mensifati dalam 
ayat tersebut bahwa dia berbuat di muka bumi ini untuk melakukan kerusakan, 
menghancurkan tanaman dan binatang ternak, dan perbuatan menakut-nakuti 
orang yang berjalan seperti memutuskan silaturahmi. | 


Penakwilan firman Allah: Jd SI lp, (dan merusak 
tanaman-tanaman dan binatang ternak) | 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang bentuk 
kehancuran yang dilakukan oleh orang munafik ini, sebagaimana yang disifatkan 


240 Al Muharrir Al Wajiz (1/280). 
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oleh Allah bahwasanya mereka menghancurkan tanaman dan binatang ternak. 
Sebagian berkata: membakar tanaman kaum muslimin dan membunuh ternak 
mereka. | | 

3969. Musa bin Harun menceritakan tentang hal tersebut kepadaku, ia berkata: 
Amr bin Hammad menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi.””' | 
Yang lainnya berkata sebagaimana riwayat berikut: 

3970. Abu Kuraib menceritakan hal itu kepada kami, 1a berkata: Atsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nadhar bin Ghurabi, menceritakan 
kepada kami, dari Mujahid: A33 G3 Lai SN 3 A JS Sb 
Jai SI ia berkata: jika berpaling, mereka berbuat kezhaliman 
dan permusuhan di muka bumi, karena perbuatan mereka itu, Allah 
menahan hujan, sehingga binasalah tanaman dan ternak, dan Allah tidak - 
menyukai kerusakan. Ia berkata: kemudian Mujahid membaca: | 


IIA SN pan HE AT SAT EL Un FIT an 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan 
yang benar”. (Os. Ar Ruum [30]: 41) ia berkata: kemudian ia berkata: 
Demi Allah, bukanlah laut kamu itu yang dimaksud, akan tetapi setiap 
desa yang dilalui air yang mengalir, maka itu adalah laut.” | 
Dan apa yang dikatakan oleh Mujahid meskipun merupakan kandungan 
tafsir ayat tersebut, hanya saja yang lebih dekat dengan zahir ayat adalah 
tafsiran yang disebutkan oleh As-Suddi, oleh sebab itulah kami memilihnya. 
Sedangkan yang dimaksud & >: tanaman, dan þm: adalah anak, dan 
menghancurkan tanaman: membakarnya. Atau bisajadi sebagaimana yang 


41 Yang dimaksud disini bahwa perkataan Ibnu Jarir tersebut diriwayatkan dari As- 
Suddi, lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/366, 367) 
42 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dengan redaksi serupa (2/367). 
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dikatakan Mujahid dengan menahan hujan karena kemaksiatan kepada 

“Tuhannya dan perbuatan mereka membuat kerusakan di muka bumi, atau 
kemungkinan dengan jalan membunuh orang yang mengetahui dan 

mengerjakan pertanian sehingga tanaman itu rusak dan hancur. 
Sedangkan menghancurkan anak boleh diartikan dengan membunuh ibu, 
bapaknya, yang dari keduanya lahir keturunan, dengan membunuh bapak 
dan ibunya berarti memutuskan keturunannya, tetapi meskipun itu termasuk 
dari kandungan makna ayat tersebut hanya saja secara lebih utama 
sebagaimana zahir ayat tersebut apa yang disampaikan oleh As-Suddi, 
kemudian As-Suddi menyebutkan bahwa ayat ini turun terhadap perbuatan 
mereka membunuh ternak dan membakar tanaman kaum muslimin, 
pendapat ini meskipun bisa jadi seperti itu akan tetapi tidak salah juga 
jika ayat ini diturunkan terhadap perbuatan seperti yang dikatakan Mujahid. 
Dan yang dimaksud adalah setiap perbuatan yang membunuh semua 
binatang yang tidak halal untuk dibunuh dalam keadaan apapun atau halal 
dibunuh dalam keadaan tertentu tetapi dibunuh dengan jalan yang tidak 
benar. Dan hal itu menurutku demikian, karena Allah tidak mengkhususkan 
salah satu dari hal itu, akan tetapi menjadikannya umum. 


Apa yang kami katakan tentang keumuman ayat tesebut dikemukakan 
oleh sebagian ahli tafsir. | 


Sebagaimana riwayat berikut: 
3971. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya dan 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
| menceritakan kepada kami, dari Abi Pa dari At-Tamimi bahwasanya | 


setiap binatang. ii 


3972. Abu Kuraib menceritakan bala kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, . 
dari Abi Ishag dari At-Tamimi bahwa dia bertanya kepada Ibnu Abbas, 


243 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya dengan redaksi serupa (2/367). | 
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“iaberkata: aku berkata: bagaimana pendapatmu tentang firman Allah: 
Jas, Ji ia berkata: tanaman adalah tanamanmu dan keturunan 
adalah keturunan setiap binatang.” 


3973. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah dari Abi Ishaq dari At-Tamimi, 
ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang tanaman dan 
keturunan, ia berkata: tanaman adalah yang kalian tanam dan keturunan 
adalah semua anak binatang.”” 


3974. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr dari Mithraf dari Abi Ishaq dari 
seorang laki-laki yang berasal dari bani Tamim, dari Ibnu Abbas, hadits 
yang sama.” | | 

.3975. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: Ja ési lga keturunan setiap binatang dan juga keturunan 
manusia.” 

3976. Muhammad bin Amr AN kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: ia berkata: &55Jf 443 tanaman bumi, 
Jas, dari setiap makhluk yang berj alan baik hewan, manusia, atau 
hewan tunggangan.” 

3977. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: dari Qatadah tentang firman Allah: &53J1 A3 
berkata: tumbuhan bumi J237; keturunan segala sesuatu. 


244 Tafsir Al Ourthubi (10/70). 

245 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

246 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

24? Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 

248 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). | 

213 Tajsir Abdurrazzaq (1/330), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 
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3978. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 

— Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 

= kepada kami, dari Jubair, dari Adh-Dhahhak, ia berkata: tanaman: 
tumbuhan dan keturunan adalah keturunan semua binatang.” 


3979. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi': 
di Alai ia berkata: tanaman yang ditanam oleh manusia: tumbuhan 
bumi, Jaa í; : keturunan semua binatang.” | | 


3980. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia 1 berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku berkata kepada Atha': ési Up 
Jas, ia berkata: G53JI tanaman, Ja, dari manusia dan hewan, ia 
berkata: membunuh semua keturunan manusia dan binatang, 1a berkata: 
Mujahid berkata: membuat kerusakan tanaman di muka bumi: Tumbuhan 
bumi, dan keturunan: Dari setiap jenis binatang.”” 


3981. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jubair memberitahukan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: J27 SI ig ia 
berkata: &3Jf asal, semua binatang termasuk di dalamnya manusia.” 


3982. Ibnu Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abdul 
Aziz ditanya tentang kerusakan tanaman dan keturunan, tanaman dan 
keturunan apa yang dimaksud? Sa'id berkata: Makhul berkata: tanaman: 
adalah yang kamu tanam, sedangkan keturunan adalah keturunan segala 
sesuatu.?” 


Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini diantara referensi yang kami miliki. 
251 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/366, 367). | | 

252 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). | 

Tidak kami temukan atsar tersebut dalam referensi yang kami miliki. 

2584 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/367). 
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- Abu Ja'far berkata: Sebagian ada yang membaca dengan qira “at: 
Ja SI A dengan mendhamahkan? Wp 4 yang bermakna: Dan 
sebagian dari manusia ada ucapannya yang membuat kamu kagum, dan mereka 
bersaksi dengan nama Allah terhadap apa yang ada di dalam hatinya, 
sedangkan dia penentang yang amat keras, menghancurkan tanaman dan 
- binatang, dan jika dia berpaling berbuat kerusakan di muka bumi, dan Allah 
tidak menyukai kerusakan, yaitu mengembalikan kalimat 1.14 3 terhadap 
4 Aga — 4 dengan jalan menyambungkan, dan qira “at itu menurutku tidak 
boleh meskipun terdapat dalam tatanan bahasa Arab karena menyelisihi hujjah 
ijma tentang gira at ayat tersebut Jul, Si (KO Pir dan bahwasanya 
qira “at Ubai bin Ka'b dalam mushafnya sebagaimana riwayat yang sampai 
kepada kami: J3! 4 DH le g 163 AA 4 dan hal ini menjadi dalil yang 
kuat tentang shahihnya gira at ay SERE fathah bersambung dengan 
Lg CFI) 


Penakwilan firman Allah: SU C£& ST, (dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan) | 


— AbuJ a'far berkata: Allah bermaksud dalam ayat tersebut: Dan Allah 
. tidak menyukai kemaksiatan, merampok, dan menakut-nakuti orang di jalan. 


255 Jumbur membacanya dengan lg; dari kalimat slaf bersambung dengan 
dusta dan Ubai membacanya dengan 114), dengan izhar dan lam illah, 
sebagian membacanya: dg 4 dari si Jai dengan merafa 'kan „kajf, dan jauh jika 
disambung dengan law atau „^= karena bermakna „fm atau dengan 
jalan terputus atau disembunyikan mubtada’ nya, yakni élle 4— 5 Al Hasan, 
Ibnu Abi Ishaq, Abu Hayawaih, Ibnu Muhashin lg; dari sla, dan 
merafa 'akan kaf, Ka (KE "di sebagai fa'il, oleh sebab itu diriwayatkan 
oleh Hamad bin Salamah dari Ibnu Katsir, Abdul Harits dari Abi Amr dandiriwayatkan 
dari Al Mahdiy yang diriwayatkan Hammad dari Ibnu Katsir, yaitu: s4" dari 
SL Jai dengan mendhamahkan kaf, dan menfathahkan & a, dan sebagian 
kaum membaca: Org dari sùla dengan menfathahkan lam dan memarfu kan 
kaf dan & pa dan itu qira 'at yang syadz seperti kalimat S p= ,—$ j dan gira 'at 
ini dinisbatkan kepada Al Hasan Az-Zamakhsyari, Zamakhsyari berkata: Dan 
diriwayatkan dari Al Hasan amy sebagai maf 'ul, maka dalam bahasa ini terdapat . 
enam gira'at: dgy A A 4 -dan setelah yang ketiga di fathah, karena 
dalam fi'il tersebut ada dhamir fa'il- Ja .& rri 74 dan setelahnya marfu’ 
karena i 'il, lihat Al Bahr Al Muhith (2/330), Tafsir Al Qurthubi (3/17). 








Dan SU adalah bentuk masdar dari perkataan: Ais cod! Ad 
seperti perkataan: Lla’ qais q—a akan tetapi sebagian orang Arab 
ada yang menjadikan 15 m3 mashdar dari Aw dan L= 485 mashdar 

dari AL KR. | | 


“Dan apabila dikatakan kepadanya: “Bertaqwalah 
kepada Allah”, bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah 
(balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh neraka 
Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 206) 


Penakwilan firman Allah: 44255 SY SH SAI AIA Ja Sp 
Sali Gord R42 (Dan apabila dikatakan kepadanya: “Bertagwalah 
kepada Allah”, bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya 
berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. Dan 
sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk- 


buruknya) 


. Abu Ja'far berkata: Jika dikatakan kepada munafik ini yang telah 

Allah terangkan sifatnya kepada nabi SAW, dan Allah memberitakan bahwa 
Nabi SAW akan kagum dengan perkataannya dalam kehidupan dunia: 
“Bertakwalah kepada Allah, berhentilah membuat kerusakan di muka bumi, 
dan usahamu di dunia dengan apa yang Allah haramkan berupa kemaksiatan, 
dan perbuatanmu menghancurkan tanaman dan binatang kaum muslimin, maka 
mereka berlaku sombong yang menyebabkan mereka terjerumus ke dalam 
apa yang Allah haramkan, dan kukuhnya mereka dalam kesesatan serta 








kesalahan. Allah berfirman: “Cukup bagi mereka neraka Jahannam atas 

kesesatan dan kesalahan mereka dan itu adalah seburuk-buruk tempat 

kembali.” | 

| “Ahli Tafsir berbeda pendapat aa siapa yang dimaksud dalam ayat 
ini? Sebagian berkata: Yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah semua 
orang fasiq dan munafik, sebagaimana riwayat berikut: 

3983. Muhammad bin Abdullah bin Buzai” menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Bustham bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja' Al Atharidi 

— menceritakan Vapaa kami, 1a berkata: aku mendengar Ali berkata tentang 
ayat ini GA sy TE Pa er a pg Gp3 hingga Ere 3 013 
SA L Ah berkata: Dan demi Eta Ka'bah mereka saling membunuh.” 


3984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 

| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: Pel sa Sai Ss a J3 pr hingga firman Allah: 

ML “ff, ia berkata: bahwasanya Umar bin Al Khaththab jika 
telah selesai shalat Subuh masuk ketempat tinggalnya, maka dia mengutus 
beberapa orang untuk membaca Al Qur'an, yaitu Ibnu Abbas dan Ibnu 

— Abi Akhi Uyainah, maka mereka datang dan membaca Al Qur'an serta 
saling mempelajarinya, jika ayat tentang pembunuhan dia pergi. Ia berkata: 
kemudian sampai kepada ayat: | 


Mun 


Sa Aa Ge Pi Pa a Da Ag PIRE pay 


Ibnu Zaid berkata: mereka adalah Sa ahid fi Tah mi Ibnu Abbas 
berkata kepada orang yang di sampingnya: dua orang itu saling membunuh, 
Umar mendengar apa yang dikatakan, maka dia berkata: apakah yang 
kamu katakan? Orang itu menjawab: Tidak ada, wahai Amirul Mukminin, 
ia berkata: apa yang kamu katakan? Dua orang itu saling membunuh? Ia 


256 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/368). 
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berkata: ketika Ibnu Abbas melihat hal itu, ia berkata: aku melihat di sini 
jika, diperintahkan untuk bertakwa bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa, dan aku melihat orang yang 
mengorbankan dirinya mencari ridha Allah: orang yang ini berdiri dan 
memerintahkan untuk bertakwa dan ketika tidak menerima dan 
kesombongan membawanya untuk berbuat dosa, ia berkata: ini dan aku 
membeli diriku sendiri! Maka dibunuhlah, lalu kedua laki-laki itu saling 
membunuh, maka Umar berkata: Semoga Allah aii negerimu wahai 
Ibnu Abbas.2” 


Pendapat lain mengatakan: Yang dimaksud adalah Al Akhnas bin Syuraiq, 
dan telah kami sebutkan riwayatnya pada bab yang lalu. 


Sedangkan firman Allah: Si Gatal yang dimaksud adalah: Dan 
sungguh seburuk-buruk tempat berbaring dan berpijak adalah Jahannam, 
yang Allah sediakan bagi munafik ini, yang disediakan untuk dirinya dengan 
kemunafikannya, kesalahan, dan pembangkangannya terhadap Rabb-nya. 





“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah: dan Allah 
Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.” 
(Qs. Al wi (21: 207) 


Penakwilan firman Allah: a T NC T 25 


257. Ad-Durr Al Mantsur (1/578) dan tidak dinisbatkan kepada periwayat lain kecuali 
Ibnu Jarir. | 





Surah Al Baqarah 





A (Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya 

karena mencari keridhaan Allah) 

—.. Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 

Dan sebagian dari manusia ada yang menjual dirinya dengan apa yang Allah 
janjikan bagi orang yang berjuang di jalan Allah dan Allah membeli diri mereka 
dengan firman-Nya: 24) UU Ap P E Tea Ta AE I 

ai | “Sesungguhnya Allah telah membeli dari Orah orna mukmin | 
diri dan harta mereka dengan memberikan syurga bagi mereka”. (Qs. 

At-Taubah [9:] 111) dan telah kami terangkan dengan dalil yang jelas dalam 
bab yang lalu bahwa arti «s ,—” yaitu Si Tenun ; » yang tidak penu kami 
ulang pada bab ini. 


Sedangkan firman Allah: 16:31 dl AS yang dimaksud: bahwa 
orang yang menjual dirinya ini mencari i ridha Allah. Dan kedudukan nashab 
dalam úi dengan firmannya LS 2 seakan-akan Allah berfirman: 
AI ba Ul das s ya RV 2 yet TG S3 artinya: “Dan sebagian dari 
manusia ada yang menjual dirinya c demi mendapatkan ridha Allah, kemudian 
kata di ¿p ditinggalkan, maka berfungsi sebagai ff 'il. Sebagian ahli bahasa 
menyangka bahwa itu dinashabkan dengan fi 'il $ yoo seakan-akan dia 
mengatakan: di P sia untuk mencari ridha Allah, ketika lam 
dihilangkan, maka berfungsi sebagai fi 'il. | 


Ia berkata: contohnya a firman Allah: Da aya (Os. Al sidik 
[2]: 19). 

Seorang Pa Hatim melantunkan: E E 

| LS Hi Jp or tp II SS ane Sa, 

Ia berkata: ketika Lam dihilangkan maka kedudukannya menjadi fi il. 


Sebagian: yang lain berkata: setiap masdar yang berkedudukan syarat 
dan pf maka. akan lebih baik jika menggunakan huruf Ba dan Lam, contoh: 
PIK ca UU TX LAI USAH Sp "ya SSS sifat di sini tidak nampak, 
maka dihapuskan kemudian dijadikan masdar sebagai penggantinya. Ia 
berkata: jika terdapat sifat satu huruf saja maka tidak boleh dihapuskan 
sebagaimana tidak boleh dikatakan: OM 3 EL (is Cd dengan 
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menghilangkan Lam. 


Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang kepada siapa Ayai ini 


diturunkan dan siapa yang dimaksud dalam ayat ini.. Sebagian berkata: 
Diturunkan pada kaum Muhajirin dan Anshar, dan yang dimaksud adalah 
mereka yang berjuang di jalan Allah, sebagaimana riwayat berikut: 


3985. Al Husain bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: (573 c 2 Sos 
AI 2 AS) úa aLa ia berkata: kaum Muhajirin dan Anshar.?* 
Dan sebagian yang lain berkata: Diturunkan kepada orang tertentu dari 
kaum muhajirin. Sebagaimana riwayat berikut: 


3986. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kemi, ia berkata: Hajjaj mengerjakan kp | 


2 1 Kp PS RAN 


451 ia berkata: Diturunkan Coi Shuhaib bin Sanán dan Abu Dzar Al 


Ghifari Jundab bin As Sakan: keluarga Abu Dzar menahan Abu Dzar, . 


kemudian ia berhasil lolos dari mereka, lalu Abu Dzar menghadap Nabi 
SAW. Ketika pulang dari hijrah di Marru Dhahran” keluarganya kembali 


menghalang-halangi, Abu Dzar berhasil lolos dari mereka, sehingga dia 


menghadap kepada Nabi SAW, sedangkan Shuhaib ditahan oleh 
keluarganya, dia tebus dari mereka dengan hartanya, kemudian keluar 
berhijrah dan bertemu dengan Ounfadz bin Umair bin Jad' an, maka 


— keluarlah bersama dia dengan sisa harta yang dimilikinya, dan mereka 


melepaskannya.?” 


3987. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


260 


menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rafi' tentang firman 


Tafsir Abdurrazzag (1/330). 

Marru Dhahran adalah sebuah tempat yang terletak beberapa marhalah dari Makkah, 
berkata Al Wagidi: jarak antara Murr dengan Makkah adalah lima mil, Mu'jam Al 
Buidan (5/104) 

Ad-Durr Al Mantsur (1/576) dan diteruskan kepada Ibnu Jarir dan Ath-Thabrani. 





Surah Al Baqarah 





ej BI Py 


Allah: &1 É PA OA SAN ri S3 la berkata: seorang 
laki-laki dari Makkah masuk Islam, dia ingin mendatangi Nabi SAW dan 
berhijrah ke Madinah, mereka melarang dan menahannya, maka dia 
berkata: aku berikan rumah, harta dan semua yang aku miliki tetapi kamu 
bebaskan aku dan biarkan aku menyusul dengan Rasulullah, mereka 
enggan, kemudian salah seorang diantara mereka berkata: ambillah harta 
dan apa yang dia miliki lalu bebaskanlah dia, mereka menerima, dia berikan 
semua hartanya dan dia pun keluar, kemudian Allah menurunkan ayat 
Nya kepada Nabi di Madinah AR Sa oa s NG GET 
& AS ketika telah masuk Madinah, Umar dan beberapa 
sahabatnya menyambutnya sambil berkata kepadanya: jual beli yang sangat 
untung, ia berkata: Dan semoga jual belimu tidak merugi, ia berkata: apakah 
itu? Telah diturunkan tentangmu demikian dan demikian.” 


| Yang lainnya berkata: bahwa yang dimaksud dengan ayat itu adalah semua 


yang mengorbankan dirinya dalam ketaatan kepada Allah, jihad dijalan- 


Nya dan amar ma'ruf. Sebagaimana riwayat berikut: 


3988. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 


bin Al Hasan Abu Abdullah, ia berkata: Abu Aun menceritakan kepada 


— kami, dari Muhammad, ia berkata: Hisyam bin Amir maju ke barisan : 


sehingga dia dibakar, mereka berkata: dia telah menj jerumuskan anaya, 
maka Abu Hurairah berkata: sea sat ar 
262 Pri) EE 


3989. Abu Kuraib menceritakan iepa kami, 1a berkata: Mush’ab bin Al 


Miqdam menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami, dari Thariq bin Abdurrahman, dari Qais bin Abu Hazm, . 
dari Al Mughirah, ia berkata: Umar mengutus satu pasukan, mereka 
mengepung benteng tersebut, kemudian majulah laki-laki dari Bujailah, 


Diriwayatkan oleh A! Baghawi dengan lafazh serupa dalam Ma'alim At-Tanzil wa 
At-Ta wil (1/267). 

Ad-Durr Al Mantsur Kai dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu 
Jarir. 








berperang dan terbunuh, sebagian manusia berkata: Dia telah melempar 
dirinya ke dalam kebinasaan, ia berkata: hal tersebut sampai kepada Umar, 


| kemudian ia berkata: 1 mereka berdusta, bukankah Allah telah berfirman: 
263 LIL Css 213 AI 5 ME AA S3 aa yel 9 


3990. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Oatadah, ia berkata: Hisyam bin Amir maju ke barisan depan 
hingga dia terbunuh, maka Abu Hurairah berkata: S pa RM a | ya 
24 AI nb Baa 

3991. Sawwar bin Abdullah Al Anbarı ER kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hazm- 
bin Abi Hazm menceritakan 1 kepada kami, ia berkata: damandengara! | 
Hasan membaca: 21 “Ki LA ANA EP OAT S3 t siz S3 

| AA Er 92) japakah kalian tahu kenapa ayat ini i diturunkan? Diturunkan 
terhadap orang muslim yang bertemu orang kafir, ia berkata: Katakanlah 
“Ja Ilaha Illa Allah”, jika kamu mengatakannya, maka darah dan 
hartamu akan terlindungi kecuali dengan hagnya, kemudian orang kafir 
enggan mengatakannya, orang muslim itu berkata: Demi Allah aku akan 
mengorbankan diriku, kemudian maju dani penang hingga dia 
terbunuh. 265 | 


3992. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Ziad bin Abi Muslim menceritakan kepada 
kami, dari Abi Al Khalil, ia berkata: Umar mendengar seseorang 
membaca: ý a úz A SAN a S3 ia berkata: 
Umar meminta untuk mengulangi, dan berkata: innalillahi wa inna ilaihi 
raji 'uun, seorang laki-laki beramar ma'ruf dan nahi munkar kemudian 
terbunuh.” 


263 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/369) 

18 Tafsir Al Ourthubi (3/21) 

265 Al Ujab fi Bayan Al Al Asbab (1/528) Ad-Durr Al Mantsur (1/579) dan dinisbatkan 
kepada Ibnu Al Munzhir dari Al Hasan. 

266 Ad-Durr Al Mantsur (1/577) dan dinisbatkan keAbdu bin Humaid dan Ibnu Jarir 





Surah Al Baqarah 





Abu Ja'far berkata: Tafsiran ayat ini yang lebih utama sesuai dengan 
zhahir ayat adalah: apa yang diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Ali bin 
Abi Thalib, dan Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah 
mereka yang beramar ma'ruf dan nahi munkar. 


Hal itu bahwasanya Allah menerangkan sifat kedua a yang pertama 
golongan munafik, berkata dengan lisannya tidak sesuai i dengan apa yang ada 
dalam hatinya, jika dia sanggup berbuat maksiat akan dilakukanya jika tidak 
ada kesempatan akan ditinggalkannya, jika dilarang kesombongan 
membawanya kepada dosa, golongan yang lainnya menjual dirinya mencari 
Ridha Allah. Dan zhahir tafsir ayat tersebut adalah bahwa golongan yang disifati 
bahwa dia menjual dirinya kepada Allah dan mencari Ridha Allah, berkorban 
agar mendapatkan pahala dengan perantara golongan yang berdosa. 

Sedangkan apa yang diriwayatkan bahwa diturunkan kepada Shuhaib, tidak 
bisa dipungkiri, karena tidak ada alasan yang menyanggah bahwa ayat ini 
turun dari Allah kepada Rasul-Nya karena adanya satu sebab, dan makna 
ayat tersebut semua yang tercakup dalam zhahir ayat ini. | 

Dan yang paling benar dari pendapat itu adalah: Allah telah mensifati 
orang yang menjual dirinya bahwa mereka mencari ridha Allah, maka setiap 
yang menjual dirinya dalam ketaatan kepada Allah hingga terbunuh atau 
berperang tapi tidak terbunuh, maka termasuk dari makna firman Allah: 
EEE AE] AW SA up ari Z 3 baik berupa jihad dijan Ak 
lah atau amar makruf dan nahi munkar. 


Penakwilan firman Allah: RAE Oi 455 (dan Allah Maha Poeni 
kepada hamba-hamba-Nya) 


Telah kami terangkan pada bab yang lalu ian ùi ji yang tidak perlu 
kami ulang dalam bab ini, yang maknanya adalah: Maha Belas kasih, artinya: 
Allah memiliki rahmat yang luas di dunia dan akhirat bagi hamba-Nya dari 
golongan orang mukmin yang telah mengorbankan dirinya untuk Allah dalam 
| berjihad terhadap orang yang menentang perintah-Nya dari golongan orang 
—orang yang syirik, fasig, Allah akan membalas terhadap apa yang telah 
menimpa mereka dalam rangka ketaatannya di dunia dan Allah akan 
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menempatkan disurga-Nya karena perbuatan mereka dalam rangka mencari 
ridha-Nya. | 


sae 
a> Pet Saad semalam sal Ke 
f ities g LAN 


“Hai orang-orang yang beriman, milik kamu ke 
dalam Islam keseluruhannya, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaithan. Sesungguhnya syaithan itu 
musuh yang nyata bagimu.” (Os. Al Baqarah [2]: 208) 


ahe fy 


Penakwilan firman Allah: SL As 3! pe P Las Piz | 
(Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhannya) | 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti As dalam ayat ini. berani 
mereka berkata: Artinya adalah islam. Sebagaimana riwayat berikut: 


3993. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Ashim 

— menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: Mall d i ial ia berkata: masuklah ke dalam 
Islam.” | 


3994. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah dalam firman Allah: Ala í 31,331 ia berkata: 
masuklah ke dalam Islam.?8 


27 Tafsir Mujahid (hal : 230), An-Nukat wa Al Uyun (1/267). 
28 Tafsir Abdurrazzag (1/331). 
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3995. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas ATAR Aa | SE ia berkata: alai Islam.?? 


3996. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi Para å! ida ia berkata: ke dalam Islam.?” 


3997. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kamı, darı Nathar bin Arabi, dari Mujahid: masuklah ke dalam 
Islam. 21 


3998. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada) kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata mengenai 
firman Allah: Ai å! RES] ia berkata: PA yakni Islam.” 


3999. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: aku mendengar 
Abu Muadz bin Fadl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman, ia berkata: 
aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: Ala | IP ra 3) ke dalam Islam. 


| Yang lainnya berpendapat: maknanya adalah masuklah ke dalam ketaatan. 
Sebagaimana riwayat berikut: | 


4000. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi': Ala | 333 3) ia berkata: 
- masuklah ke dalam ketaatan.?” 


Para qurra‘ berbeda bacaan dalam giraat ayat tersebut. Kebanyakan 
gurra' ahli Hijaz membacanya: Ad | Ar 3| dengan memfathahkan 
huruf siin.? Sedangkan ahli Kufah membacanya dengan mengkasrahkan 


29 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 
20 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 
21 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 
22 Zad Al Masir (1/225). 
23 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370). 
274 Al Haramiyani dan Al Kisa'i de! 3 dngan memberi harakat fathah pada huruf 
siin dan yang lainnya: dengan jalan mengkasrah, lihat At-Taisir f aina 'at As Saba' 
. hal: 68. 
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siin. Sedangkan yang membaca As dengan fathah mereka 
menakwilkan ayat tersebut dengan makna ilt yaitu penyerahan, 


` yang artinya: masuklah dalam perdamaian, perbaikan, meninggalkan 


perang, dan membayar upeti. 


Sedangkan yang membaca dengan kasrah, mereka berbeda pendapat 
tentang tafsir ayat tersebut, sebagian ada yang menafsirkan dengan Islam 
berarti masuklah ke dalam Islam dengan sepenuhnya, yang lainnya 
mengatakan perdamaian, yang berarti: masuklah ke dalam perdamaian, 
dan mereka mengambil dalil bahwa siin yang dikasrahkan itu bermakna 
perdamaian sesuai perkataan Zuhair bin Abi Salma: 


275 ea AI op Bapa y Je Lay mela 2 oa ul Lala J3 


Dan tafsiran yang lebih utama tentang firman Allah: AA) ål 1,33 adalah 
pendapat yang mengatakan: bahwa maknanya adalah masuklah ke dalam 
Islam dengan sepenuhnya. | 
Sedangkan qiraat yang lebih utama bacaan ayat itu adalah: qiraat yang 
membaca siin dengan kasrah, karena hal itu jika dibaca demikian juga 
mengandung makna perdamaian, sesungguhnya makna Islam adalah: dan 
kelanggengan perbuatan yang baik bagi orang Arab lebih diutamakan 
daripada perdamaian dan Paan kemudian mereka menyebut syair 
Akhi Kundah: 


Sa HA # U pI g 3 
Dengan mengkasrahkan siin, maknanya: aku mengajaknya masuk ke 
dalam Islam ketika mereka murtad, dan hal itu ketika Kandah dan Al 
Asy'ats?” murtad setelah Nabi SAW wafat. Abu Amr bin Ala membaca 
semua kalimat Ls yang ada dalam Al Our an dengan fathah kecuali 


Bait ini terdapat dalam Diwan Zuhair (hal: 79) udi: perdamaian. 
Bait syair ini terdapat dalam qasidah Imru' Al Qais bin Abbas Al Kindi, dalam Al 


A'lam disebutkan bahwa dia adalah Anas Al Kindi, Lihat Al Aghani (3/301) | 
Al Ays'ats bin Qais bin Ma'di Karib bin Mu'awiyah bin Jablah, pernah bersama . 


dengan Rasulullah, Asy'ats lalu murtad bersama orang-orang dari Kindah kemudian 
mereka dikepung dan diamankan, kemudian dia menerima jaminan itu untuk 70 


orang dan tidak mengambil untuk dirinya, kemudian datang kepada Ash-Shiddig . 
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yang terdapat dalam surah Al Baqarah. Dia mengkhususkan membacanya 
dengan fathah karena dia an an dengan makna Islam dan bukan 
yang lainnya. | 
Dan kami memilih tafsir ayat Pa Gl RS adalah: Islam karena ayat 
tersebut ditujukan kepada orang mukmin, jika khithab tersebut ditujukan 
kepada orang mukmin maka tidak akan keluar dari dua masalah ini: 


Khitab ini ditujukan kepada orang yang percaya dengan Muhammad 
SAW dan membenarkannya serta membenarkan apa yang datang 
bersamanya, jika hal tersebut demikian, maka maknanya tidak bisa 
dikatakan kepada mereka sementara mereka ahli Iman: “masuklah ke 

| dalam perdamaian dengan orang mukmin dan penyerahan” karena 
perdamaian dan penyerahan itu ditujukan kepada golongan yang sedang 
berperang agar mereka memberhentikan perang, sedangkan kepada 
sekutu tidak boleh dikatakan: “Berdamailah dengan fulan, sedangkan tidak 
ada perang dan tidak ada permusuhan diantara mereka. Atau khitab ini 
ditujukan kepada orang yang beriman dan membenarkan terhadap para 
Nabi sebelum Nabi Muhammad SAW dan apa yang datang bersama - 
mereka, akan tetapi mereka mengingkari kenabian Muhammad, maka 
dikatakan kepada mereka: AG | RES] yakni Islam dan bukan 
perdamaian, karena Allah aan A kepada hamba-Nya untuk 
percaya dengan-Nya, dengan nabi-Nya Muhammad dan apa yang datang 
bersamanya, dan terhadap apa yang diserukan oleh mereka, bukan 
memerintahkan untuk menyerah dan melakukan perdamaian, bahkan 
dalam keadaan tertentu melarang Nabi-Nya untuk melakukan pacari 
dengan orang kafir, Allah berfirman: A | J| 52353 Iya SG 
Ten PTIK AN Ay “Janganlah kamu lemah dan minta damai 
padahal kamulah yang diatas dan Allah bersamamu”. (Qs. 


dan berkata: kami akan membunuhmu dan tidak ada pelindung bagimu, maka ia 
berkata: jika kamu melindungiku, maka aku akan masuk Islam, kemudian ia berkata: 
maka dia melaksanakan, dan terkena matanya saat perang yarmuk, dan dia termasuk 
pembesar Ali dalam perang Shiffin, wafat tahun 40 H. Yang lain menambahkan: 
setelah 40 hari wafatnya Ali, lihat: Siar A'lam An-Nubala (37-42). 
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Muhammad (47): 35) dan dibolehkan dalam keadaan tertentu j ika diaj ak 
untuk melakukan perdamaian, Allah berfirman kepadanya: 1, © 5 
Gi s rb sa “Jika mereka condong kepada perdamaian maka 
D kepadanya.” (Os. Al Anfaal [8]: 61) sedangkan untuk 
memulai mengajak perdamaian tidak ada di dalam Al Qur'an. Maka boleh 
ayat tersebut Ada | 3131 ditafsirkan demikian. 


Jika ada yang aaa kepada kami: siapakah dara dua golongan 
tersebut yang diseru untuk masuk ke dalam Islam dengan menyeluruh? 


Jawabannya adalah: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang tafsir ayat 
tersebut, sebagian mengatakan: yang diseru adalah mereka orang-orang 
yang beriman dengan Nabi Muhammad SAW. Dan beriman dengan apa 
yang datang bersama beliau. 


Pendapat lain mengatakan: Yang diseru adalah mereka yang beriman 
dengan nabi-nabi sebelum Muhammad, lalu mendustakan Muhammad. 


Jika ada yang mengatakan: apa yang diserukan kepada orang yang 
beriman dengan Nabi Muhammad dan apa yang datang bersamanya 
. terhadap Islam? 

Dikatakan: untuk mengamalkan semua syariat-Nya, dan menegakkan 
— semua hukum dan aturan-aturan-Nya, dengan tidak meninggalkan 
sebagian dan mengeja jakan sebagian yang lain, jika maknanya demikian, 
maka firman Allah Aa merupakan sifat dari adi maka tafsirnya 
menjadi: wahai orang yang beriman dengan Muhammad dan dengan apa 
yang datang bersamanya masuklah ke dalam amalan dengan semuamakna 
Islam, jangan kamu tinggalkan satupun dari ajaran-Nya, dan makna yang 
serupa dikatakan oleh Ikrimah, sebagaimana riwayat berikut: 


4001. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah: Aa MG bai idi 
ia berkata: Diturunkan terhadap Tsa’ labah, Abdullah bin A Ibnu 
Yamin, Asad dan Asyad bin Ka'b, Sa? yah bin Amr, Oais bin Zaid, mereka 
' adalah kaum Yahudi, mereka berkata: Ya Rasulullah hari sabtu adalah 
hari yang kami agungkan, biarkanlah kami merayakannya, dan bahwa 
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taurat adalah kitabullah,, biarkan ng mengamalkannya di waktu malam! 
-g 


Maka turunlah ayat 3 a AI 3 idal PAF Zai WG. 
me a s lai Pe 
Ikrimah dengan jelas telah menerangkan sebagaimana yang kami katakan 
dalam hal itu, bahwa tafsir ayat tersebut adalah seruan kepada orang- 
orang mukmin untuk menolak semua makna yang tidak termasuk dalam 
Islam, mengamalkan semua syariat Islam, dan larangan untuk meninggalkan 
satu pun dari aturannya. 
Yang lainnya berkata: Golongan yang diseru untuk masuk ke dalam Islam 
dalam ayat ini adalah Ahli kitab, dikatakan kepada mereka masuklah ke 
. dalam Islam. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: | 
4002. Al Oasim menceritakan kepada kami berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu J uraij | 


ia berkata: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah: Ani å! idsi 
ilé» yakni Ahli kitab.”” 


4003. Aku telah diberitahu Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: aku mendengar 
Abu Mu'adz bin Fadl bin Khalid, 1a berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ja berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah: a Aa 3! idi ia berkata: yakni Ahli 
kitab.*** 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar menurutku adalah bahwasanya 
Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk mengamalkan 
semua syariat islam, masuk di dalamnya orang-orang yang beriman dan 
membenarkar: dengan Muhammad SAW serta apa yang datang bersamanya 
dan orang-orang yang beriman dengan para nabi sebelum Muhammad SAW 
dan apa yang mereka bawa; Allah telah yE kedua golongan tersebut 





21 Ad-Durr Al Mantsur a 579) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu J arir, Lubaab 
An-Nuqul (1/41) Fath Al Qadiir (1/21 1). 

279 An-Nukat wa Al Uyun (1/678). 
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untuk mengamalkan syariat Islam dan ketentuan-ketentuannya, menjaga 
kewajiban yang telah Allah bebankan kepada mereka, dan melarang untuk 
meninggalkan satu pun dari ajaran tersebut, ayat ini umum masuk di dalamnya 
— semua yang beriman, tidak ada kekhususan antara yang satu dengan yang 
lain. Dan penafsiran kami sebagaimana dikatakan oleh Muj ahid, dalam riwayat 
berikut: 


. 4004. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada] kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: P A G! Is 1a berkata: masuklah ke dalam 
Islam secara menyeluruh, laksanakanlah amalan dengan menyeluruh.”' 


Penakwilan firman Allah: ilé Keseluruhannya) 


Abu Ja'far berkata: Maksud dari firman Allah a menyeluruh dan 
kesemuanya. Sebagaimana: 


4005. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, ana B Wadi yana 

menyeluruh??? 

4006. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
tia ai | Gia berkata: menyeluruh. si | 

4007. Aku telah diberitahu dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi': a aki 3 
ia berkata: menyeluruh, dan dari bapaknya, dari Qatadah, seperti itu.??* 

4008. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' bin Al Jar- 
rah menceritakan kepada kami, dari Nadhar, dari Muj ahid, masuklah ke 
dalam Islam secara menyeluruh. sa 


281 Tafsir Mujahid (hal: 231), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370) 

282 Tafsir Abdurrazzag (1/331). 
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4009. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj j menceritakan kepadaku, 
iaberkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata: Ata menyeluruh. 


4010. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 26. (Qs. 
At-Taubah [9]: 36) menyeluruh, kemudian membaca < „é= PAN | a5 
D pi hi KA E: : menyeluruh.” 

= 4011. Aku telah diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 

Mu'adz bin Fadil bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman 

memberitahukan kepada kami, pen aku mendengar Adh-Dhahhak 

berkata tentang firman Allah: lé agi ġi Aren berkata: 
menyeluruh.28 


Penakwilan firman Allah: rea ASI ena 
28 2283- 


usa sae (dan janganlah kamu turut langkah-langkah an 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagim u) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: Wahai 
orang-orang yang beriman amalkanlah syariat Islam dengan menyeluruh, yakin | 
kebenarannya dengan perkataan dan amalan, tinggalkanlah) jalan-jalan syaitan 
dan setiap jejaknya dan janganlah kamu sekali-kali mengikutinya, sesungguhnya 
dia adalah musuh yang nyata bagi kamu, jelas dalam permusuhannya, dan 
jalan-jalan syaitan yang dilarang bagimu untuk mengikutinya adalah semua 
yang menyelisihi hukum Islam dan syariatnya, termasuk merayakan hari sabtu, 
dan semuajalan pengikut agama yang menyelisihi agama Islam. Dan telah 
kami terangkan arti 21 .le3-! yakni jalan-jalan dengan dalil yang menguatkan 
kebenarannya pada bab yang lalu, yang tidak perlu kami ulangi dalam bab ini. 


` Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/370), An-Nukat » wa Al Uyun (1/268). 

287 Tidak kami temukan atsar dengan sanad dari Ibnu Zaid ini dalam referensi yang 
kami miliki. ” 

288 Zad Al Masir (1/225). 





Pa 


ga “at RAE s3 ra IEF N D Pa 
Ruu a La ya Nol 





| “Tetapi ia kamu menyimpang ( dari - Allah) 
sesudah datang kepada kamu bukti-bukti kebenaran 
maka ketahuilah, bahwa bahwasanya Allah Maha 
" Perkasa lagi Maha Bijaksana.” an Hn an 
(Qs. Al Lan [2]: 209) Ss E 


| Penakwilan firman Allah: MG: a Da a JÉ 
pena ae A Si (Tetapi jika kamu menyimpang [dari jalak Allah] 
sesudah datang kepada kamu bukti-bukti kebenaran maka ketahuilah, 


: bahwa bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi. M aha Bijaksana) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah tersebut: wahai 
orang-orang yang beriman jika kamu salah dari kebenaran dan tersesat darinya, 
| kamu menyelisihi Islam serta syari'atnya, setelah datang hujj ah-Ku dan bukti 
| kebenaran petunj juk-Ku, dan telah Aku terangkan kepadamu kebenaran Is- 
“lam dengan dalil yang tidak dapatkau tolak, maka ketahuilah bahwa Allah 
memiliki Keagungan, tidak ada yang bisa menghalangi-Nyajika Dia membalas 
| perbuatanmu dan tidak ada yang bisa menahanmu dari hukuman-Nya atas 
penyelewangan dan kemaksiatanmu, Dia Maha Bij aksana kepadamu dalam 
menghukum atas maksiatmu kepada-Nya setelah ditegakkan hujjah kepadamu, 
dan dalam masalah yang lainnya. Sebagian Ahli Tafsir mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan bukti adalah Muhammad SAW dan Al Qur'an. 


Pendapat itu sama dengan apa yang kami katakan tentang penafsiran 
ayat tersebut, karena Muhammad SAW dan Al Qur'an adalah hujjah Allah 
bagi mereka yang terkena khitab kedua ayat ini, hanya saja apa yang kami 
katakan tentang tafsir ayat itu lebih utama kebenarannya, karena Allah telah 
berhujjah terhadap pendeta ahli kitab yang menyelisihi Islam, dengan apa 
yang telah ditetapkan kepada mereka di dalam Taurat dan Inj il yang 
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disampaikan melalui lisan Nabi mereka yang berupa wasiat untuk beriman 

dengannya. Dan hujjah Allah yang lainnya. Dan apa yang kami tafsirkan telah 

ditafsirkan oleh ahli tafsir dalam hal ini. 
Riwayat yang menerangkan tentang tafsir firman Allah: per ob 

4012. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- 
Suddi tentang firman Allah: 45 gý : jika kamu tersesat.?" 

4013. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Kai 5 op ia berkata: Pp: syirik.” 


PPPO 3 3 or ? 


Riwayat yang menjelaskan tentang tafsir ayat: Sai si ale La ag ya. 

4014. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: oran | AA I- G a cy setelah datang kepadamu 
Muhammad SAW.?! 

4015. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu . 
Jurajj: csi ie G da ò+ Ai 5 oğ ia berkata: Islam dan Al 
Qur' an. 292 

4016. Aku telah diberitahu dari Ammar. ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi” 21 5! 2G 
Pn oa TS ia berkata: Kuat dalam pembalasan dan Bijaksana dalam 
urusannya.” 


289 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/371) dari Asbath dari As Suday, An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
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aa pisii g F J San k T Ja 
SAN BA a Ji SS gas 


“Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada hari Kiamat) 
melainkan datangnya (siksa) Allah dalam naungan 
awan dan malaikat, dan diputuskanlah perkaranya. 

Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.” 

| | (Os. Al Baqarah [2]: 210) 


Penakwilan firman Allah: AG 5: fÉ 4 i 454 o ig Daus JA 
dadi, 3 (Tiada yang mereka nanti-nantikan [pada hari Kiamat] 
melainkan datangnya [siksa] Allah dalam naungan awan dan 
malaikat) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat ini adalah: dan orang 
yang mendustakan Muhammad serta apa yang datang dengannya tiadalah 
mereka menanti-nanti kecuali Allah akan datang kepada mereka dalam naungan 
awan dan malaikat. Kemudian ahli qiradi berbeda pendapat tentang bacaan 
| ai, sebagian membaca: MI ga ed Ri: Ha ol iY opiy Ja 
iéa hiji 4 dengan marfw’ karena Wat A dengan it áki |, yang 
bermakna: tiadalah mereka menanti-nanti kecuali datangnya Allah dan Malaikat 
dalam naungan Awan. Sebagaimanariwayat berikut: | 
4017. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dari Abi Ubaid Al Qasim 

bin Salam berkata: Abdullah bin Abi Ja'far Ar Razi menceritakan kepada 

kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abi Aliyah, ia berkata: 
dalam gira'at Ubai bin Ka'b, 5 , fi 3 ai 43 ol IN) Dang ja 

ASI malaikat datang dalam naungan awan, dan Allah datang dalam 

apa yang dikehendaki-Nya. Dan telah diriwayatkan: 

4018. Aku telah diberitahu mengenai hadits ini dari Ammar bin Al Hasan, dari 
— Abdullah bin Abi Ja'far, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' , tentang firman 
Allah: Mm Aa Ga fib Gi aah EN ANE 
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| Abul a'far berkata: Dalam sebagian gira 'at dba SIK Ü pan Ja 
MN g Jb ai peter ol seperti firman Allah: «JL An jan 3 
W 3 SI J3 “Dan ingatlah hari ketika langit pecah belah 
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat bergelombang- 
gelombang” (Qs. Al Furqan [25]; 25)Yang lainnya membaca: 
bala Si i Jie Ga Aal c öl Ig an Ja dengan kasrah 
disambungkan ASIA dengan Jabi tiadalah mereka menanti-nanti kecuali 


datangnya Allah dalam naungan Awan dan dalam malaikat. NN 
— Begituj juga ahli gira'at berbeda pendapat tentang gira at: j an 
membaca Jib 3 dan sebagian membaca Jb 3. 

Bagi yang membaca | mereka menganggap bahwa itu adalah bentuk 
jamak dari ilhi « |b jamaknya menjadi Hb, JA sebagaimana 
kalimat ih bentuk jamaknya sesi eka begitu) juga Lb aa nya 

Matan yang membaca IX PA bahwai itu adalah jamak 
dari Uk Ta yang! kami sebutkan kalimat? an basa 

Akan tetapi AT Se TA menjadikanya jamak dari b, karena ma 
dan jai keduanya bisa dij amakkan menjadi YAL. E | 

Abu J a'far berkata: Menurut pendapatku gira at yang asin tepat 
adalah: Ah AT Ga GI Ha ol IN) Dayang Ja karena 
khabar yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau dia bersabda: 


| a Jh otb Ee o 

Naa: diantara awan itu memiliki kekuatan Allah datang 

di dalamnya ditakuti? Maka kalimat s1.3 menunjukkan bahwa itu 
adalah Mb bukan JW, karena bentuk tunggal Jah adalah A5, yaitu Gusi. 

Dan Menyala dengan tulisan di dalam Mushaf. Begitu) juga Mi 





298 Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa (1/252), Ad-Dailami 

|. dalam Musnad Al Firdaus (1/210), Ad-Durr Al Mantsur (1/580) dari Ibnu Abbas 

—— dari Nabi SAW dan dinisbatkan kepada Ad Daan dan Ibnu Jarir, juga di dalamnya 
terdapat lafazh (KUL ú aji 
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pada setiap bacaan yang berbeda bacaannya akan tetapi memiliki makna 
— yang sama, dan dari kedua bacaan tersebut tidak memiliki maksud ayat yang 
memisahkan keduanya, kecuali hanya perbedaan tulisan dalam mushaf, maka 
yang seharusnya adalah Ja gira 'at yang sesuai dengan tulisan dalam 
mushaf. 


Sedangkan yang lebih utama dari dua qira 'at dalam “Lala 1, yaitu 
dengan merafa'”kan, bersambung dengan nama Allah yang bermakna: Tiadalah 
. mereka menanti-nanti kecuali datangnya Allah kepada mereka dalam naungan 

awan, dan malaikat kepada mereka, sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Ubai binKa'b , karena Allah telah mengabarkan di tempat lain, di dalam Our an- 
Nya, bahwa malaikat mendatangi mereka, Allah berfirman: Uh, 9 3 33 
Tas Ya “Dan datanglah Tuhanmu dan malaikat berbaris- baris” (Os. 
Al Fajr (891: 22) firman Allah: &5 data SEN KAT 436 ol) boh JA 
Fan SI AA Z3 Pi ana id nanti-nanti tidak lain adalah 
kedatangan malaikat kepada mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau 
kedatangan ayat Tuhanmu”. (Os. Al An'aam (61: 158) jika ada yang 
mempertanyakan tentang firman Allah: As ra ST, bahwa maknanya 
menyelisihi makna Aaja AU Ga Ep HE “i 45 ol INI Daku ja 
karena dalam ayat tersebut kalimat 21715 2145 1-4 dengan lafazhj jama 
sedangkan dalam ayat lain dengan lafazh tunggal, maka itu adalah kesalahan 


| yang menyangka, karena JAN dalam firman Allah JJ, S15 As, dengan 


lafazh jamak yang bermakna : malaikat, dan dalam bahasa Arab banyak 
menyebut tunggal bermakna jamak, dikatakan: 12415 add! 5 UNI 
yang dimaksud adalah pusy «81! pS yaitu banyak dirham dan 
dinarnya, atau 34m! 4 Low Us maknanya sekelompok unta atau domba, 
begitu juga firman Allah: < SI, bermakna malaikat. 
Abu Ja'far berkata: Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
firman Allah: MEI Ga , Jis apakah berhubungan dengan perbuatan Allah 
atau berhubungan dengan perbuatan malaikat? dan siapakah yang datang di 
dalamnya? Sebagian dari mereka berkata: Itu berhubungan dari perbuatan 
Allah, maknanya adalah: Tiadalah mereka menanti kecuali Allah akan datang 
dalam naungan awan dan akan datang para Malaikat kepada mereka. 
Sebagaimanariwayat berikut: | 
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4019. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Muj ahid 
tentang firman Allah: #USI: 5 fb 3 A Hak Gol Yi Osas Ja 
bala 13 itu bukanlah awan, tidak terjadi kecuali untuk bani Israil ketika 
mereka tersesat dan itulah yang Allah akan datang di dalamnya padahari 
kiamat kelak.” 


4020. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 5 berkata: Abai 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar, memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: ALA 53 Áb 3 2 « Hah oi Il ana Ja 
ia I5 ia berkata: Allah akan datang dan Ke hg kepada mereka 
ketika akan mati.” 


4021. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 

- dari Ibnu J urai), ia berkata: Ikrimah berkata dalam firman Allah: 

Si Ga Jb E! ai 456 Gol INI Os a ia berkata: Kekuatan dari 
awan dan Malaikat di ana Ibnu Juraij dan yang lainnya berkata: 

- Dan malaikat dengan kematian.” | 


Perkataan Ikrimah ini imeskipuns sesuai i dengan pendapat yang mengatakan: 
bahwa firmannya MI Ga , fi 3 adalah hubungan perbuatan Allah, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan, hanya sajamenyelisihi dalam sifat 
malaikat, oleh sebab itu jika ditafsirkan seperti penafsiran Ikrimah ini maka 

- yang semestinya LSI dibaca kasrah, karena dia menafsirkan ayat: 

- apakah mereka akan menanti-nanti kecuali datangnya. Allah kepada 
mereka dalam naungan awan dan dalam malaikat, karena dia menyangka 
bahwa Allah datang dalam naungan awan dan malaikat di sekelilingnya 
(HIS a a Mb d gk dit of). Demikian, ini jika 
yang dimaksud a ;> iS adalah di sekeliling awan, dan dhamir ha 
kembali kepada at—4J! akan tetapi jika yang dimaksud 4 y> GAW 
adalah di sekeliling Rabbnya dan dhamir ha dalam kalimat 4. r kembali 


293 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/372). 
26 Tafsir Abdurrazzaq (1/330), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/372). 
27 Al Muharrir Al Wajiz (1/283). 
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kepada Rabb, maka perkataannya sama sa pendapat yang La yang 


telah kami sebutkan dan tidak menyelisihi mereka. 


Yang lainnya lagi berkata: akan tetapi firman Allah : MI 3 Jie 3 
berhubungan dengan perbuatan malaikat, karena malaikat datang di 
dalamnya, sedangkan Rabb datang dalam apa yang Dia kehendaki. 


' Sebagaimana riwayat berikut: 


- 4022. Aku telah diberitahu dari Ammarbin Al Hiasan: ja berkata: Ibnu Abi 


Ja' far menceritakan “kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang 
firman Allah: ALI g fÉ HS 454 of Y) oss JA ia berkata: Itu 
adalah hari kiamat, malaikat mendatangi mereka dalam naungan awan. 
Ia berkata: malaikat datang dalam naungan awan dan Rabb Malang di 


dalam apasaja yang dikehendaki-Nya.” : 
Abu Ja'far berkata: Dua penafsiran tersebut yang lebih benar adalah | 


tafsir yang mengatakan: PA De Gp , Jis 3 bahwa hal itu berhubungan dengan 


perbuatan Rabb, dan maknanya adalah: apakah mereka menanti-nanti kecuali 
Allah akan datang kepada mereka dalam naungan awan, dan malaikat 
mendatangi mereka. Sebagaimanariwayat berikut: 


4023. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 


298 
299 
300 


bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij dari Zam' ah 


— bin Shalih, dari Salamah bin Wahram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 


Bahwasanya Rasullah SAW bersabda: “Sesungguhnya dari awan itu 
ada kekuatan Allah akan datang di dalamnya dengan ditakuti” dan 
itulah makna firman Allah: ALI 35 Jib 3 ST, Kn ons Ja 


| Da ANI Sa 


Sedangkan penakwilan firman Allah: $y fs ar bermakna tidak 
menunggu. Dan telah kami terangkan pada bab yang lalu dengan sebab- 
sebabnya. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/373) 

Tahrij pada bab yang lalu. 

Ibnu Jarir berkata: Huruf istifham jika masuk ke dalam sebuah perkataan, maka 
berfungsi sebagai penetapan atau peniadaan. Sedangkan yang berarti penetapan 
tidak dikenal dalam iiai orang arab, apalagi jika masuk dalam huruf jahd 
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Kemudian mereka berbeda pendapat tentang sifat datang Tuhan, yang 
disebutkan dalam firman-Nya: 4 42 gl Ni Os Ja sebagian dari 
mereka berkata: tidak ada sifat dalam hal itu 'kecuali yang telah Allah 
sifatkan kepada diri-Nya tentang mendatangi, turun dan tidak boleh 
seseorang berbicara dalam hal ini kecuali adanya Khabar dari Allah atau 
Rasul-Nya. Yang lainya berpendapat: kedatangan Allah seperti halnya 
kedatangan seseorang yang datang dari satu tempat ketempat lain atau 
berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 


Yang lain berpendapat: makna firman Allah: Si NU ol ik Daus Ja 
yang dimaksud adalah: tiadalah mereka menanti kecuali akan datang 
ketetapan dari Allah, sebagaimana dikatakan: isi pu tyb Ol Li WS: 
yang dimaksud adalah ketetapan mereka. | T 

Yang lainnya berkata: makna ayat tersebut adalah: tidaklah mereka menanti 
kecuali datangnya kepada mereka pahala, hisab atau azabnya, 
sebagaimana firman Allah: M3 Jai Ka zL “Tipu dayamu di waktu ' 
malam dan siang (Os. Saba' (341: 33). Sebagaimana perkataan: 
“Penguasa itu telah memotong pencuri itu P , Sebenarnya 
yang memotong adalah pembantunya. 


Telah kami terangkan arti dari aoi pada Hap yang lalu yang tidak 
a perlu diulang karena memiliki makna yang sama.” 


Abu Ja'far berkata: Makna kalam tersebut adalah tiadalah orang yang 
meninggalkan masuk ke dalam Islam secara keseluruhan menanti-nanti kecuali 
datangnya Allah kepada mereka dalam naungan awan, maka Dia akan 
memutuskan perkara yang akan diputuskan. | 
4024. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 

Muhammad Al Muharibi dari Isma'il bin Rafi” Al Madini, dari Yazid bin 

Abi Ziad, dari seorang laki-laki Anshar, dari Muhammad bin Ka 'b Al 


(penentangan), dan tetapi itu hanya pendapatku, lihat tafsir ayat 107. 
Lihat tafsir ayat 57 surah Al Bagarah dari tafsir ini dalam firman Allah: 


P 
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Qardhi dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Pada hari 
kiamat mereka berdiri pada satu tempat pemberhentian lamanya 
70 tahun, tidak dilihat dan tidak juga diputuskan perkaranya 
diantara kamu, kalian dikepung maka kamu menangis sehingga 
terputuslah air mata, kemudian kalian mengeluarkan air mata 
darah, dan kalian menangis hingga air mata itu mencapai telinga, 
— atau kalian dihalau maka kalian menjerit, kemudian kalian berkata: 

siapakah yang akan memohonkan syafaat kepada Ti uhan kami 
sehingga memutuskan perkara kami? Mereka berkata: siapakah 
yang lebih berhak daripada bapakmu, Adam? Allah menjadikannya 
dari tanah-Nya, menciptakanya dengan tangan-Nya, dan ditiupkan 
ke dalamnya dari ruh-Nya, dan berbicara dengan tatap muka, maka 
mereka mendatangi Adam, dan meminta hal tersebut kepadanya, 
Adam enggan, kemudian memohon kepada nabi satu persatu, setiap 
mereka mendatanginya, nabi tersebut enggan. Rasulullah SAW 
bersabda: Hingga mereka mendatangiku, maka ketika mereka 
mendatangiku, aku keluar hingga sampai kepada al fahash? Abu 
— Hurairah berkata: apakah al fahash itu? berkata: kakinya Arsy, maka 
aku tersungkur sujud, aku tetap dalam keadaan sujud sehingga Allah 
mengutus seorang malaikat, memegang lenganku kemudian mengangkatku, 
— kemudian Allah berfirman kepadaku: Wahai Muhammad, aku berkata: 
Ya sedangkan dia Maha Tahu, kemudian berkata: apa perkaramu? Aku 
berkata: Engkau telah menjanjikan syafaat kepadaku, maka berilah syafaat 
kepadaku terhadap ciptaan-Mu, dan putuskanlah perkara diantara 
mereka, Allah berfirman: Aku telah tolong kamu, Aku datang dan akan 
Aku putuskan diantara kamu, Rasulullah SAW berkata: aku berpaling 
hingga aku berdiri bersama manusia tersebut, kemudian ketika kami berdiri, 
kami mendengar suara goncangan yang sangat keras dari langit, maka 
kami pun merasa takut, kemudian turunlah penduduk langit seperti yang 
ada di bumi dari manusia dan jin, sehingga ketika mereka mendekati 
bumi, bersinarlah bumi dengan cahayanya, kemudian mereka berbaris 
dalam shaf, maka kami berkata: apakah Tuhan bersama kalian? Mereka 
berkata: Tidak, Dia akan datang, kemudian turunlah penduduk langit 
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seperti yang turun dari malaikat, sejumlah yang ada di bumi dari kalangan 
manusia dan jin, sehingga ketika kalangan mereka telah dekat dengan 
bumi bersinarlah bumi dengan cahayanya, kemudian mereka berbaris 
dalam shaf mereka, maka kami katakan: Apakah Tuhan bersama kalian? 
Mereka menjawab: Tidak, Dia akan datang, kemudian turunlah penduduk 
langit yang ketiga, seperti yang turun dari malaikat, dan seperti yang ada 

di muka bumi dari golongan manusia dan jin hingga ketika dekat dengan | 
bumi bersinarlah bumi dengan cahaya, kemudian berbaris dalam barisan 

mereka, kami berkata: apakah Tuhan bersama kalian? Mereka menjawab: 

Tidak, Dia akan datang, kemudian turunlah penduduk langit dalam jumlah 

— yang berlipat hingga turunlah Al Jabbar dalam naungan awan dan malaikat 
yang senantiasa bertasbih, mereka mengucapkan: 


DA SS SPA 5 PS bat orang Ala RE aa 


z E MEP 


Haa opa Pat den SA 5 A Dipa a 
And (ad AA A a a Pi É 

-© Maka ketika itu turunlah Allah membawa arsynya, hari 1 ini empat, kaki 
mereka menginjak bumi yang paling rendah, dan langit dalam pegangan 
mereka, dan arsy di atas pundak mereka, maka Allah menaruh arsy-Nya 
di tempat yang dikehendaki-Nya di atas bumi. Kemudian berseru seorang 

- penyeru dengan seruan yang bisa didengarkan oleh makhluk-Nya, ia 
berkata: wahai jin dan manusia sesungguhnya Aku telah mendengarmu 
dari mulai Aku ciptakan kamu hingga hari ini, Aku mendengar perkataanmu 
dan Aku melihat amalanmu, maka dengarkanlah Aku, sesungguhnya 
catatan amalan kamu akan dibacakan kepadamu, barangsiapa yang 
mendapatkannya baik maka hendaklah memuji Tuhannya, dan 
barangsiapa yang mendapatkan tidak seperti itu, hendaklah jangan 
mencaci kecuali dirinya sendiri, maka Allah memutuskan hari itu diantara 
hamba-Nya dari golongan jin, manusia, dan binatang, dan bahwasanya 
akan ada gishash untuk domba yang tidak bertanduk dari domba yang 
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bertanduk.'” 


Abu Ja'far berkata: Hadits imi menunjukkan kesalahan pendapat 
Qatadah yang menafsirkan firman Allah ita haji, adalah “Malaikat 
mendatangi mereka ketika mati”, karena Rasulullah menyebutkan bahwasanya 
mereka mendatanginya setelah Kiamat di tempat hisab ketika langit terbelah. 


Hal itu telah banyak hadits yang diriwayatkan oleh para sahabat dan tabi'in, 
dan perkataan mereka yang tidak perlu kami perpanj ang dalam buku ini. 


Dan pen jelasan tentang kebenaran yang kami pilih dalam qira 'at 
ARAJ] I5 dengan membacanya dhammah yang bermakna bahwa malaikat 
akan mendatangi mereka, dan sekaligus menerangkan kesalahan pendapat 
yang membacanya dengan kasrah, karena Rasulullah memberitahukan bahwa 
malaikat akan mendatangi ahli Kiamat di tempat mereka ketika langit terbelah, 
sebelum Tuhan mereka datang dalam naungan awan, kecuali yang membaca 
dengan kasrah tersebut, mengartikan perkataannya dengan: kecuali Allah akan 
mendatangi mereka dalam naungan awan dan dalam malaikat yang mendatangi . 
ahli maugiftersebut, maka akan menjadi bentuk penafsiran tersendiri meskipun 
jauh dari pendapat ulama dan dalil dari kitab serta hadits yang shahih dari 
Rasulullah. 


Penakwilan firman Allah: DAN 23 HM Jis ad 3 (dan 
diputuskanlah perkaranya. Dan hanya ipada Allah dikembalikan 
segala urusan) 


32 HR. Ishaq bin Rahawaih dalam Minanga (1/89), dan' Abu Syaikh dalam A! 
Azhamah (3/829) dan disebutkan dengan serupa oleh Ibnu Abi Izz dalam. Syarkh 
Al Agidah Ath-Thahawiyah dan Syekh Al Albani berkata dalam ta 'lig hadits ini: 
Dhaif diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya dari hadits Abi Hurairah sampai 

. kepada Nabi SAW, dan sanadnya lemah, karena dari jalan Ismail bin Rafi” Al Madini 
dari Yazid bin Abi Ziyad, dan keduanya lemah karena sanad mereka dari seorang 
laki-laki Anshar yang tidak diketahui, dan perkataan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/ 
274) bahwasanya itu hadits masyhur tidak mengharuskan keshahihan hadits ini 
sebagaimana yang telah diketahui oleh kebanyakan ahli ilmu. Syarh Al Agidah 
Ath-Thahawiyah hal 232 Cet. Al Maktab Al Islami dengan tahgig Da Al Albani 
dan kumpulan para ulama. 
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Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman tersebut adalah: Telah 
diputuskan ketetapan dengan adil diantara hamba-Nya, sebagaimana yang 
kami sebutkan sebelumnya?” dari Abi Hurairah, dari Nabi SAW tentang 
pengembalian hak orang yang dizhalimi dari orang yang menzhalimi termasuk 
qishash dari binatang yang tidak bertanduk kepada yang bertanduk.” 

Sedangkan firman Allah: 4327 2x5 AT Jj yang dimaksud adalah: dan 
kepada Allah-lah kembalinya keputusan dan hukum diantara makluk-Nya di 
hari Kiamat terhadap perkara yang telah berlalu diantara mereka di dunia 
dari kezhaliman sesama mereka, dan orang yang melanggar aturan Allah, 
menyelisihi perkaranya, dan kebaikan orang yang berbuat diantara mereka, 
ketaatan terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka, Dia akan 
memutuskan diantara dua orang yang berbuat zhalim, maka Dia akan membalas 
orang yang berbuat bang atas kebaikannya dan orang yang berbuat jelek atas 
kejelekannya, dan dengan keutamaan-Nya akan diampuni mereka yang tidak 
kafir. Oleh sebab itu Allah berfirman : 4,2 Jí 3 J1 Jis semua urusan dunia 
dan akhirat, berawal dari sisi-Nya maka kepada-Nyalah kembalinya, karena 
hamba-Nya didunia saling menzhalimi, dan saling meremehkan diantara 
mereka, kemudian saling mengatur diantara mereka, sebagian ada yang 
sewenang-wenang dan sebagian ada yang berbuat adil, yang satu benar dan 
yang satu salah, hukum terkadang bisa dilaksanakan atas sebagian dan tidak 
bisa dilaksanakan atas sebagian yang lain karena adanya pembelaan dari 
orang disekitarnya atau kekuatan yang bisa mengalahkan, maka Allah 
memberitahukan kepada hamba-Nya bahwa tempat kembali semua itu adalah 
di hari Kiamat, semua akan ditegakkan dan akan dibalas dengan balasan 
yang hak, tidak ada kezhaliman dan tidak ada yang menghalangi dalam 
pelaksanaan hukum, dimana kedudukanya sama antara yang lemah, kuat, 
kaya, miskin, hilanglah kezhaliman dan turunlah hukum yang adil. 

Kemudian Allah memasukkan alif dan lam dalam kalimat , gi karena 
yang dimaksud adalah semua perkara, tidak bermakna satu perkara tanpa 


309 Lihat tafsir ayat 48 surah Al Baqarah. 
= 304 Lihat hadits ini dengan lafazhnya dalam Shahih Muslim dalam bab Al birr Ash- 
Shilah (61) . Pa 3 





Tafsir Ath-Thabari 





perkara yang lain, sebagaimana arti dari perkataan: AJI, « JR an 
JH y— Sl masuk di dalamnya lam dan alif karena tidak bermaksud 
salah satu saja, tetapi yang dimaksud adalah semua dan umum. a; 


P a 
f NI 223 s-s la np 


d 
oa 2 ien Jha e Ts BB o2 trd a$ Jea 
DA ai op S5 G a 


“Tanyakanlah kepada bani Israil: “Berapa banyaknya 
tanda-tanda (kebenaran) yang nyata, yang telah Kami 
berikan kepada mereka”. Dan barangsiapa yang 
menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu 
kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
siksa-Nya.” (Qs. Al Baqarah [2]: j 11) 


 Penakwilan firman Allah: Pa aa ja a -$ Jaa a 
 (Tanyakanlah kepada bani Israil: “Berapa banyaknya tanda-tanda 
(kebenaran) yang nyata) 


Abu Ja'far berkata: Wahai Muhammad, a kepada bani Israil 
-yang mereka itu tiada menanti dengan kembali taat kepada-Ku, dan bertaubat 
kepada-Ku dengan mengakui kenabianmu dan membenarkan apa yang kamu | 
bawa kepada mereka dari sisi-Ku, kecuali jika Aku datang kepada mereka 
dalam naungan awan dan malaikat-Ku dan Aku putuskan diantara kamu; 
mereka dan orang yang beriman dan membenarkanmu dengan apa yang 
diturunkan kepadamu dari kitab-Ku, dan dengan apa yang Aku tetapkan 
atas kalian dan mereka dari berbagai syariat-Ku. Berapa banyak telah kami 
datangkan kepada mereka sebelum kamu, berupa ayat dan tanda-tanda, 
terhadap apa yang telah Aku tetapkan an maea dari aturan-Ku, maka 
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Aku perintahkan kepada mereka untuk taat kepada-Ku, dan aku susuli mereka 
dengan hujjah-Ku melalui para Nabi dan Rasul-Ku sebelum kamu agar mereka 
membenarkan bahwa itu adalah bukti nyata dan jelas dari-Ku atas kebenaran 
rasul-Ku, maka mereka mengingkari hujjah-Ku, dan mendustakan rasul-Ku 
dan mereka merubah nikmat-Ku serta mengganti aturan-Ku dan wasiat-Ku 
kepada mereka. 


Sedangkan tafsir ayat tersebut telah kami jelaskan'” dalam kitab kami 
pada bab yang lalu. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: | 
4025. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 

tentang firman Allah: ua sak Aa SS ea H 3 Ja apa yang 
— Allah sebutkan dalam Al Our an maupun yang tidak disebutkan, dan 
mereka adalah orang yahudi. a 


4026. Aku telah diberitahu dari. Ammar, ia “berkata: Ibnu Abi J a'far 
menceritakan kepada! kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman 
Allah: jua Ga Oa as GS Jar! 33 Ula ia berkata: Allah telah 
mendatangkan ayat yang nyata: tongkat dan tangan Musa, terbelahnya 
laut, tenggelamnya musuh mereka sementara mereka melihatnya, naungan 
awan, dan diturunkannya Manna dan Salwa.” 


Abu Ja'far berkata: Itu adalah termasuk dari sekian banyak ayal Allah 
yang diturunkan kepada bani israil, dengan ayat tersebut mereka menyelisihi 
perintah Allah, mereka membunuh Nabi dan Rasul-Nya dan mengganti agama 

| dan wasiat Allah kepada mereka, Allah berfirman: da TI Ag aas Jia w 
„piai Inai IT Op Si La | 

Abu JJ a'far berkata: Allah memberitahukan ayat ini kepada Nabi-Nya, 
agar Nabi bersabar terhadap orang yang mendustakannya dan sombong 
terhadap Tuhan-Nya, dan Allah memberitahukan bahwa hal itu adalah 
Ji nenek moyang mereka Wi Ma mereka, bersamaan 


308 Lihat tafsir ayat 100, 118, 145 , dalam surah ini, dan makna kalimat Sa lihat 
tafsir ayat 87,159,209. | | 

206 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/372, 374). 

3207 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/374). 
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dengan datangnya hujjah mereka, dan orang yahudi yang berada di tengah 
mereka adalah sisa dari keturunan bani Israil yang terbiasa dengan perbuatan 
itu dari yang Allah ceritakan kisahnya mengenai mereka. 


PER i 


Penakwilan firman Allah: as! ob DeU Lag ya al an JAS ca 3 
adi 3 dah (Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah | 
datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
siksa-Nya) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah tentang nikmat tersebut 
adalah Islam dan apa yang Allah tetapkan berupa syari'at agama-Nya, dan 
yang dimaksud dengan firman Allah: 41 1435 JA y23 dan barangsiapa yang 
mengganti apa yang telah Allah janjikan dalam nikmat-Nya, yaitu Islam, dan 
mengingkarinya, maka Allah akan membalas mereka dengan siksaan yang 
telah disediakan bagi orang kafir, Allah Maha Keras siksa-Nya dan pedih 
azab-Nya. 
Maka tafsir ayat tersebut: Wahai orang yang beriman serta membenarkan 
taurat, masuklah ke dalam Islam secara menyeluruh, tinggalkan kekafiran dan 
kesesatan yang diserukan oleh syaitan, telah datang kepadamu Muhammad 
sebagai bukti yang nyata dari sisi-Ku, dan hujjah serta pelajaran yang telah 
Aku tampakkan melalui dia, maka janganlah kamu ganti perintah-Ku kepadamu 
dan apa yang datang kepadamu dari sisi-Ku di dalam kitabmu, bahwasanya 
dia adalah Nabi dan Rasul-Ku, sesungguhnya siapa yang mengganti hal tersebut 
dan merubahnya, maka Aku akan menghukumnya dengan hukuman yang 
pedih. Dan apa yang kami katakan tentang tafsir ayat. Al 1x25 A A 
az La ai ea telah diterangkan oleh sebagian dari ahli tafsir. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4027. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i 1a ben Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada! kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: a Tam y JA ara A 3 


ale G An cya ia berkata: mengngkannya 


28 Tafsir Mujahid (hal:231). 








Surah Al Baqarah 

4028. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan aa 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu.” | 

4029. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia PA Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: A1 115 UA c45 ia berkata: barangsiapa yang 
menggantinya dengan kekafiran.”” 

4030. Aku telah diberitahu oleh Ammar dari Ibnu Abi Ja far, dari bapaknya, 
dari Rabi’ 457% G A Ip dl 1x39 Ul ca ia berkata: Dan barangsiapa 
yang mengingkari nikmatnya setalah datang kepadanya." 


- 03 


Sei EE AYAT al ya pal j 
DP j A3 ya Gp panar Pa Masi 


“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan 
orang-orang kafir, dan mereka memandang hina orang- 
| orang yang beriman. Padahal orang-orang yang 
bertagwa itu lebih mulia dari pada mereka di hari 
Kiamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya tanpa batas.” 
(Os. Al Baqarah (2): 212) 


Penakwilan firman Allah: ó Us yA Gt Peai] WEF aU 
Laga g ne 5 24353 Tyas ali 3 4 PA zal (Kehidupan dunia dijadikan 
indah dalam pandangan orang-orang kafi ir, dan mereka memandang 


29 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/374). 
310 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/374). 
1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/374). 








Tafsir Ath-Thabari 


hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertaqwa 
itu lebih mulia dari pada mereka di hari Kiamat) 


Abu Ja'far berkata: Wahai Muhammad, telah di da cinta 
kenikmatan kehidupan dunia yang sementara indah di mata orang-orang kafir, 
mereka berlomba-lomba menumpuk harta dan bermewah-mewahan, mencari 
kedudukan dan keagungan, sombong terhadap pengikutmu serta orang yang 
imembenarkanmu dan untuk mengakui apa yang datang bersamamu dari sisi- : 
Ku. Mereka menghina orang yang mengikutimu dari kalangan ahli iman dan 
yang membenarkan dirimu, karena mereka tidak ikut berlomba-lomba 
mengumpulkan harta dan bermewah-mewahan dengan dunia danperhiasannya 
yang berupa kedudukan dan harta, dan karena mereka telah memenuhi 
panggilan untuk mengharapkan apa yang di sisi Allah dengan menolak 
kehidupan dunia dan meninggalkan segala perhiasannya, dan orang-orang 
yang beramal karena Aku, memenuhi ketaatan kepada-Ku, menolak lezatnya 
kehidupan dunia dan syahwatnya, karena mengikutimu, mengharap apa yang 
ada di sisi-Ku, dan ketakwaan mereka dengan melaksanakan ketentuan- Ku, 
menjauhi maksiat kepada-Ku, mereka berada di atas orang-orang kafir di 
hari Kiamat dengan memasukannya ke dalam surga dan memasukkan orang | 
yang kafir ke dalam neraka. | 


| Dan apa yang kami katakan tentang tafsir ayat (asetat seperi yang 
dikatakan oleh ahli tafsir. Sebagaimana riwayat berikut: | 


4031. Al Qasim menceritakan kepada kami,berkata: Al Husain aaa 
kepada kami, ia berkata: Hajj aj j menceritakan kepadaku, dari Ibnu Juraij 
tentang firman Allah: SAVI a (gas an 2 gx) ia berkata: orang-orang 
kafir itu mencari dunia dan mengejarnya, menghina orang-orang yang 
beriman karena mereka mencari akhirat. Ibnu Juraij berkata: aku tidak 
mengira kecuali dari Ikrimah, ia berkata: mereka berkata: seandainya 
Muhammad adalah seorang nabi sebagaimana yang dia katakan, pasti 
pembesar dan pemuka kami akan mengikutinya, demi Tuhan! Tidak ada 
yang mengikutinya kecuali orang miskin seperti Ibnu Mas'ud.” 


12 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/375). 





Surah Al Baqarah — 


4032. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: pf 33 ia isasi Saad 3 
aa) Yg ia berkata: Di atas mereka disyurga.'? 


Penakwilan firman Allah: yag pia H3 uya ai 2815 (Dan Allah 
memberi rezeki kepada a yang dikehendaki-Nya tanpa 
. batas) 


Abu Ja'far berkata: Allah akan memberi orang-orang yang bersisa | 
di hari kiamat kelak; kenikmatan, kemuliaan, dengan tanpa perhitungan dari 
| apa yang Allah karuniakan kepada mereka dari kemuliaan-Nya. 

Jika ada yang mengatakan; Dimanakah letak pujian dalam firman Allah 
| Plug) per A AC 572 Dijawab: Adalah pemberitaan bahwa Allah tidak 
takut persediaan-Nya akan habis, sehingga membutuhkan seseorang yang 
menghitung apa yang keluar dari persediaan-Nya, karena perhitungan dari 


orang yang memberi adalah untuk mengetahui besarnya pemberian yang keluar. .. 


dari milik-Nya untuk yang lain, agar tidak melebihi dalam pemberian yang 
menyebabkan terkurasnya gudang persediaan-Nya, maka Allah tidak takut 
persediaan-Nya habis, dan berkurangnya sesuatu yang menjadi milik-Nya 
karena pemberian-Nya kepada hamba-Nya, maka dia tidak perlu perhitungan 
terhadap apa yang Dia berikan, dan menghitung yang tersisa, dan itulah makna 
an gaun firman Allah yee Si 253 ya A 


38 Tafsir Abdurrazzaq (1/331), dan Ats-Tsa'alibi (1/163), Fath Al Qadir (1/214) 





Tafsir Ath-TT bc . 
g 2 221 fa Zet, AN 
Jp yis Suan gp . zei | al Er ieg l Lal us 
LA La yi Beng 
as 1 
2 Sein j pra G A ya 221 sai Íj 4a da al 1 


ANI 


tip Mn aa ME UI aal SAH 
& sita be As 


“Manusia itu adalah ummat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai 
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, 
untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih 

tentang Kitab itu melainkan orang yang telah .. 
didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
-~ memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu 
dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
| lurus.” (Qs. Al Baqarah (21: 213) 


Penakwilan firman Allah: 


ort F 


-r ed EPTO D . p | 3 091362 - “al . Ze 
LSI an Jyh sa Lyn Gasal! AN Can dog ha 


Kanal 


GAS 


ar Mi 


(Manusia itu adalah ummat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 





St Al ea 





maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan 
pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab 
yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 
perkara yang mereka perselisihkan) 


Abu Ja'far berkata: Ahli tafsir berbeda pendapat tentang arti 1.49! 
dalam ayat ini, dan tentang manusia yang Allah sifati mereka dengan umat 
yang satu 2301 sa. Sebagian ulama berkata: mereka yang hidup antara Adam 
dan Nuh yang berjumlah 10 generasi, semuanya berada dalam syariat yang 
haq, kemudian mereka berselisih. Sebagaimana riwayat berikut: 


4033. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammam bin Munabbih 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
bahwasanya antara Nuh dan Adam terdapat 10 generasi, semuanya 
berada dalam syariat yang haq, kemudian mereka berselisih, maka Allah 
mengirimkan nabi yang memberi peringatan dan kabar gembira, 1a berkata: 
dan itu dalam qira “at Ibnu Mas'ud: | Per a Zi PRH s8. 


4034. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma? mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 2301 Zi : EA] 46 ia 
berkata: bahwasanya mereka berada Hrga E yang benar, ana 


mereka berselisih Sudu IN pan g w éa maka nabi yang 
pertama diutus adalah Nuh. 


Abu Ja’far berkata: Maka tafsir Ummat menurut riwayat yang kami 
sebutkan dari Ibnu Abbas tersebut berarti agama. Sebagaimana perkataan: 
— An-Nabighah Adz-Dzibyani: NN 


AO ayal p ot Jas H tay Elok DA ob cela 


! HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/546) dari Abi Nasr Al Khaffaf dari Ahmad bin 
Salamah, dari Muhammad bin Basysyar, dan ia berkata: shahih menurut syarat 
. syaikhani dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. | 
2 Tafsir Abdurrazzag (1/330). 
3 Bait syair ini terdapat dalam Diwan An-Nabighah Adz-Dzibyani dan dalam Al- 
Lisan (—) juga merupakan gashidah yang terkenal dalam rangka permintaan 
maaf kepada An Nu'man, dan makna yi : agama, lihat Ad-Diwan, hal 81: 








Tafsir Ath-Thabari 


Yang dimaksud adalah yang memiliki agama. Maka tafsir ayat berdasarkan 
pendapat mereka: bahwasanya manusia dahulunya umat yang bersatu dalam 
satu millah dan satu agama, kemudian mereka berselisih pendapat, maka 
Allah mengutus para Nabi untuk memberi kabar gembira dan peringatan. 


Dan asal umat adalah jama'ah yang berkumpul dalam satu agama, kemudian 
. cukup dengan menggunakan lafazh Al ummah untuk mengabarkan kata 


| Lagama » karena maksud dari lafazh tersebut, sebagaimana firman Allah: 
Ken IG TT 


ai la J; 4 yang dimaksud adalah pengikut satu agama 
dan satu mak: kemudian Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah: 


20! 5 AE a iKa ý bahwa PARU manusia memeluk satu agama sampai 
mereka berselisih. 5 | 


MEAE 


Yang lainnya berpendapat: aan tetapi tafsir ayat tersebut adalah 
bahwasanya Adam berada dalam kebenaran sebagai imam bagi keturunannya 
kemudian Allah mengutus Nabi dari keturunannya, jadi mereka menafsirkan 
makna Umat menjadi taat kepada Allah, seruan kepada ka tauhid, dan 
P perintah-Nya berdasar firman Allah: A Ga Zi 2 KA ol 

Ún “Sungguh Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan 
teladan), patuh kepada Allah dan hanif.” (Os. An-Nahl [16]: 120) yang 
dimaksud dengan AA adalah imam dalam kebaikan, yang dij adikan Penan 
dan diikuti. Sebagaimana riwayat berikut: 


4035. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ia menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: ; Ka AA Pati 5$ iaberkata: Adam." 

4036. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, semisal itu.” 

4037. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 


4 Mujahid dalam tafsirnya (hal 231) Tafsir Ibnu Abi Hatim (5/375). 
s Mujahid dalam tafsirnya (hal 231) Tafsir Ibnu Abi Hatim (5/375). . 








Surah Al Baqarah | 


— dari Ibnu Juraij, dari Mujahid tentang firman Allah: 2205 1 # ul 56 
ia berkata: Adam, ia berkata: diantara Nuh dan Adam terdapat sepuluh 

— nabi, kemudian Allah mengutus para nabi yang lain untuk memberi 
— peringatan dan kabar gembira, Mujahid berkata: Adam adalah satu umat.” 


Seakan-akan yang berpendapat membolehkan menamai tunggal dengan 
. namajama'ah karena berkumpulnya akhlak yang baik dalam jama'ah 
-yang berbeda, yang disebut Umat, sebagaimana dikatakan: «4-3 isl OW 
ia Y! pl Jä dan boleh juga diberi nama demikian karena 
merupakan sebab berkumpulnya manusia terhadap apa yang diserukan 
berupa akhlak yang baik, maka ketika Adam menjadi sebab berkumpulnya 
orang yang memeluk agamanya dari keturunannya hingga terjadi 
perpecahan dinamakan dengan “Umat”. | 
Yang lain berpendapat: maknanya: bahwa manusia adalah Umat yang 
satu, dalam agama yang satu, di hari ketika keturunan Adam dikeluarkan 
dari rusuk Adam, maka mereka Tenan kepada Adam. Sebaganana 
riwayat berikut: 


4038. Aku telah diberitahu Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
| kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 
32015 AE + „CJ 6 dari bapaknya, dari Ar-Rabi', dari Abi Aliyah, dari 
Ubai bin Ka'b, ia berkata: mereka adalah umat yang satu, kemudian 
diperlihatkan kepada Adam maka hari itu diberikan fithrah keislaman 
kepada mereka, mereka mengakui ubudiyah-Nya, dan mereka adalah 
umat yang satu semuanya muslimin, setelah Adam kemudian mereka 


“Pn 


berselisih, dan ) bahwasanya Ubai membaca: és tea 3 a eri Ri NN 

3 In UT Zoa par gi EA hingga 4 4.3 | ia Úb dan sesungguhnya 

Allah mengutus seorang Rasul dan menurunkan kitab ketika terjadi 
perpecahan.' | 

4039. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahhab | 

| memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firman Allah: Ag Za gai 58 ia berkata: ketika mereka dikeluarkan 


$ Tafsir Ibnu Abi Hatim (21276). 
? Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/276). 








Tafsir Ath-Thabari 


dari punggung Adam mereka belum menjadi umat yang satu kecuali hari 
itu, maka Allah mengutus para nabi, ia berkata: ketika umat berpecah 


| belah. i 


Tafsir ayat tersebut menurut pendapat ini adalah sebagaimana tafsir yang 
dikatakan Ibnu Abbas: sesungguhnya manusia antara Adam dan Nuh | 
berada dalam satu agama. Dan telah kami terangkan maknanya pada 
bab yang lalu, hanya saja zaman ketika mereka berada dalam satu agama 
menyelisihi zaman yang diterangkan oleh Ibnu Abbas. 


Yang lain memiliki pendapat yang berbeda dengan semua pendapat 


tersebut. Mereka berkata: hingga firman Allah 2301 ah AH] OS: 
“mereka adalah umat yang satu, kemudian Allah mengutus para Nabi. | 


Sebagaimana riwayat berikut: 


4040. Muhammad bin Sa'd mencentakan Kepada ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku Nan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang ayat 325" An 2 si í 56 ia berkata: bahwasanya mereka Ig 
berada dalam satu agama, kemudian Allah mengutus para Nabi untuk 
memberi peringatan dan kabar gembira.” | 


Abu Ja'far berkata: Tafsiran yang lebih utama kebenarannya tentang 


ayat ini adalah: sesungguhnya Allah memberitahukan kepada hamba-Nya 
bahwasanya manusia adalah umat yang satu, berada dalam agama yang satu 
dan millah yang satu. Sebagaimana diriwayatkan: 


4041. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad | 


menceritakan kepada kami, ja berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: 54> Vi Ta al HK Satu agama yaitu agama Adam, i 
kemudian mereka berpecah belah, maka Allah mengutus para nabi untuk 


memberi peringatan dan kabar gembira." 


Tafsir Al Ourthubi (3/30), An-Nukat wal Al uyun (1/213). 

. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/276), Tafsir Al Ourthubi (3/30). | 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/376), dari Qatadah, tafsir Al Baghawi (1/273) dari Oatadah 
dan Ikrimah, Tafsir Al Ourthubi (3/30), dari Ibnu Abbas dan Qatadah dan tidak 
kami temukan dari As-Suddi. 








Surah Al Baqarah 


Dan bahwasanya agama yang mereka peluk adalah agama yang haq. 
Sebagaimana perkataan Ubai bin Ka'b, sebagaimana riwayat berikut: 

4042. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi, ia berkata: Dalam bacaan Ibnu Mas'ud: as 1 sil 
yaitu tentang Islam. 


Kemudian mereka berselisih dalam agama a ketika itu maka Allah 
mengutus para Nabi sebagai pemberi peringatan dan kabar gembira, dan 
diturunkan kepada mereka Al Kitab untuk menghukumi diantara manusia 
dari apa yang mereka Pe sebagai rahmat dari Allah kepada 
hamba-Nya. 


Bisa jadi waktu dimana mereka sebagai umat yang satu adalah dari masa 
Adam hingga Nuh AS, sebagaimana diriwayatkan Ikrimah, Ibnu Abbas 
dan sebagaimana dikatakan oleh Qatadah, atau ketika diperlihatkan 
kepada Adam makhluk-Nya, atau bisajadi di waktu selain waktu tersebut. 


Dan tidak ada bukti atau dalil dari kitabullah dan hadits yang shahih yang 
bisa dijadikan hujah tentang waktu tersebut. Maka tidak boleh bagi kita 
untuk mengatakan kecuali apa yang telah dikatakan oleh Allah bahwasanya 
mereka adalah umat yang satu, kemudian Allah mengutus para Nabi dan 
Rasul kepadamereka ketika mereka berselisih. Dan ketidaktahuan kita 
tentang waktu tersebut tidak mendatangkan mudharat bagi kita, 
sebagaimana pengetahuan kita tentang waktu tersebut tidak akan 
memberikan manfaat, jika pengetahuan tersebut merupakan ketaatan kita 
kepada Allah, hanya saja seperti apapun hal itu, sesungguhnya dalil dalam 
Al Qur'an jelas mengkabarkan tentang mereka bahwasanya mereka 
adalah umat yang satu, yang berada dalam satu agama yang hag, bukan 
dalam kesyirikan dan kekufuran kepada Allah. 


Dan hal itu Allah berfirman dalam surah Yunus 


da a Sana AA Ip aa a ia IS ge ot Gs 








* Tafsir AthThabari 


“Manusia dahulunya hanya satu umat, kemudian mereka berselisih, 
kalau tidaklah suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu 
pastilah telah diberi keputusan diantara mereka tentang apa yang 
mereka perselisihkan ”. (Os. Yuunus (10): 19) Allah mengancam adanya 
perpecahan dan bukan adanya persatuan, dan juga tidak mengancam 

- bahwa mereka umat yang satu, jika seandainya bersatunya mereka adalah 
dalam kekafiran kemudian terjadi perpecahan, maka itu adalah 
berpindahnya mereka kepada yang haq, jika hal tersebut demikian, maka 
janji —dengan kebijaksaan-Nya- akan lebih baik daripada ancaman, 

— karena dalam keadaan seperti itu berarti sebagian dari mereka kembali 
kepada ketaatan, dan orang yang bertaubat, sadar, dan meninggalkan 
umat yang bersatu dalam kesyirikan dan kekafiran tidak akan mungkin 
diancam. 


Abu Ja'far berkata: A firman Allah: <» ya g Arora 
Ou 3x23 yang dimaksud adalah: bahwa Allah mengutus seorang Rasuluntuk 
memberikan kabar gembira bagi yang taat kepada. Allah dengan pahala yang 
berlipat, dan tempat kembali yang mulia, dan yang dimaksud dengan firman- 
Nya Tanu 3 memberi peringatan bagi yang bermaksiat dan kafir kepada 
Allah dengan hukuman yang keras, dan kekal di neraka. 

Sedangkan firman Allah: Ux,3 AE SEL HL Jo 
da | ba yang dimaksud adalah: agar kitab tersebut —yaitu taurat- 
menghukumi diantara manusia terhadap apa yang mereka perselisihkan, Al- 
lah menisbahkan hukum kepada Al kitab, dan bahwasanya kitab tersebut 
yang menghukumi manusia dan bukan nabi atau Rasul, karenanabi dan rasul 
ketika menghukumi dengan satu hukum, dia menghukumi dengan petunjuk 
yang ada dalam kitab yang Allah turunkan tersebut, maka Al Kitab dengan 
segala petunjuknya yang menunjukkan tentang kebenaran satu hukum 
merupakan hakim diantara manusia, meskipun yang memutuskan perkara 
adalah yang lain. 


Penakwilan fi Teman Allah: G IAI Uya € FA sai fi J a GE, 
A HER Be SN AG Ar ( Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 
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melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu 
setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam Basi tersebut: Cakil G3 3 
4 dan tidak ada yang berselisih tentang kitab yang diturunkan-Nya yaitu 
Taurat 3 5 A Ali TAN | yakni Yahudi dari Bani Israil, mereka adalah kaum yang 
diberi oleh Allah Taurat beserta ilmunya. 


Dan dhamir ha ` dalam firman Allah: $ 3,1) Í kembali kepada kitab yang : 
diturunkan oleh Allah. Firman Allah: Sa grie Ú ai Gp maksudnya, 
setelah datang kepada mereka hujjah darı Allah dan dalil-dalilnya bahwa kitab 
serta hukum yang terkandung di dalamnya yang mereka perselisihkan adalah 
dari sisi Allah, dan bahwasanya itu adalah haq yang tidak perlu mereka 
perselisihkan dan beramal menyelisihi kandunganya. 


Allah memberitahukan tentang kaum Yahudi bani Israil bahwa mereka 
menyelisihi Taurat, dan berselisih di dalamnya berdasarkan pengetahun mereka, 
mereka dengan sengaja menyelisihi perintah Allah dan hukum kitab-Nya. 


Kemudian Allah memberitahukan bahwa kesengajaan mereka dalam 
kesalahan dan kemaksiatan yang mereka lakukan dalam menyelisihi 
— perintahnya, disebabkan kedengkian diantara mereka, dan A! adalah 
masdar dari lu OM ah OAG —k jika dia dengki, melanggar dan 
melampaui batas, termasuk di dalamnya makna &: luka jika melebar, laut 
jika airnya terlalu banyak hingga meluap, dan awan jika jatuh ke bumi kemudian 
— menjadikan tanah subur, semua itu memiliki satu makna yam bertambah dan 
melampaui batas. 


Makna firman Allah: per SA AR Ca Ae af fi Si aa ET 3 
Jaa 3 Aj! dan tidaklah bete HPA yang terjadi diantara mereka dari 
kaum Yahudi bani Israil tentang kitab-Ku yang telah Aku turunkan bersama 
Nabi-Ku karena kebodohan mereka, akan tetapi perselisihan mereka adalah 
setelah datangnya hujjah-Ku, karena rasa dengki, berebut kedudukan dan 


saling merendahkan diantara mereka. Sebagaimana riwayat berikut: : 


4043. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi | 
Ja 'far menceritakan Kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 
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berkata: kemudian kembali kepada Bani Israil dalam firman Allah 
IN Sa Í ab H1 G3 ia berkata: kecuali orang yang diberi Al Kitab 
dan ilmu oleh Allah, 1455 ng Nanah: are Ú 425 (ya Kemudian rakus 
dengan dunia dan mencari kekuasaan dan kesenangannya, siapakah 
diantara mereka yang menjadi pemimpin dan disegani diantara manusia, 
maka orang-orang sewenang-wenang sesama mereka, dan saling 
membunuh diantara mereka." 


Abu Ja'far berkata: Kemudian ahli bahasa berselisih tentang ',4 dalam 
firman Allah 454 Ú A3 fa apakah Nanya dan apa maknanya? Dan 
apa makna yang tersusun dalam firman Allah: $ 5 P aali SI dad aI Gi 3 

An enda A3 npe U a ia E mereka berkata: huruf “min” 
ailea shilah dari iKi Hi f yiii dan yang setelahnya. 


| Hanya saja mereka mengangap bahwa arti ayat tersebut: dan tidaklah 
mereka berselisih kecuali orang-orang yang telah Allah berikan Al kitab, setelah 
datang kepada mereka bukti-bukti disebabkan rasa dengki diantara mereka. 
Sebagian orang yang mengingkari makna tersebut berkata: Tidak ada arti 
seperti yang mereka katakan, dan tidak bisa mendahulukan  —a! sebelum 
c— karena y— jika merupakan penyebab dari AJ! tidak boleh 
didahulukan karena ,—4J! masdhar, dan shilah tidak boleh mendahului 
masdharnya. Kemudian yang mengingkari tersebut Menyapa bahwa nj | 
mustatsna (yang dikecualikan) dan can Pena aah b juga mustatsna 

dengan istitsna (pengecualian) yang lain. : 


Jadi tafsir ayat adalah: Tidak ada yang berselisih kecuali yang diberikan 
kitab itu, mereka tidak berselisih kecuali karena kedengkian mereka, mereka 
tidak berselisih kecuali setelah datang hujjah kepada mereka, seakan-akan 
mengulang perkataan untuk memastikan. | 

Abu Ja'far berkata: Pendapat kedua ini lebih mirip dengan tafsir ayat 
— tersebut, karena kaum itu tidak berselisih kecuali setelah datangnya hujjah 
dan bukti-bukti yang nyata dari Allah, dan merekatidak berselisih kecuali 
karenakedengkian. 


1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/377), dari Abi Aliyah dari Ubai bin Ka'b. 








— Penakwilan firman Allah: 
51 | a” -. * - s- 3” 2 ba gg e AT 
Sa b Gl a dd aa ai an aa sg 
. >É 1” s1 Ter 
gai Pepe cdi ela 


(Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan 
kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam firman tersebut: 41 „44% 
dan Allah memberikan taufiq kepada orang-orang yang beriman yaitu golongan 
yang beriman kepada Allah dan Rasulnya yang membenarkan apa yang datang 
dengannya dari sisi Allah, terhadap apa yang diperselisihkan oleh ahli kitab. 


- Perselisihan yang Allah hinakan itu, dan Allah berikan petunjuk kepada 
orang yang beriman dengan kebenaran adalah tentang hari Jum'at, mereka 
telah tersesat sementara telah ditetapkan kepada mereka sebagaimana yang 
ditetapkan kepada kami, akan tetapi mereka menj Jai pada hari sabtu, 
Rasulullah bersabda: 


3. 9 o0to3 r 9r Kua R aa 7 
oe BEN GS i AI RES SR In $ 


a a Ri ai ca "ala a 2 ya lia eaa 


P “Na PP Bor 


AP AS SAN, 


“Kami adalah yang terakhir dan yang senam baida”? bahwa 

mereka diberikan Al kitab sebelum kami dan kami diberikan 
setelahnya, dan ini adalah hari yang mereka perselisihkan, kemudian 
Allah memberikan 2 kepada kami, maka untuk Yahudi besok 
dan untuk Nashrani lusa." 





n Seperti »# dalam I'rab, arti, wazn, lihat ta”lig As Suyuthi, dan As-Sindi dalam 
— Sunan An-Nasa'i (3/85) (1367). : | 
13 HR. An-Nasa'i dalam Sunan (3/85) (1367). 








4044. Muhammad bin Humaid menceritakan hal itu kepada kami, ia berkata: 


Salamah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Iyadh bin Dinar 
Al-Laitsi, ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Abu Qashim 
bersabda: kemudian menyebutkan hadits tersebut.'* 


4045. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah: 


r 


adh adi < CL ad Ak Ul AT Gali dl S34 ia berkata: Nabi SAW 
bersabda: 


a ag El y P a Ja kaki AA Au SN san HE: 


A TER Í b uga pa G ie i 


San 3$ kung Ega! A 


“Kita adalah orang yang terakhir dan yang pertama di hari kiamat, 
lalu kita adalah yang pertama kali masuk surga, meskipun mereka 
diberi Kitab sebelum kita dan kita diberi setelahnya, maka Allah 
memberikan petunjuk kepada kita terhadap apa yang mereka 
perselisihkan, dan hari ini adalah hari yang Allah berikan petunjuk 
kepada kita dan manusia mengikuti kita, besok Yahudi dan lusa 
Nashrani. 5 


— Termasuk yang mereka perselisihkan juga adalah AA yang 


dikatakan Ibnu Zaid dalam riwayat berikut: 


4046. Yunus bin Abdul A'la menceritakan hal itu kepadaku, ia berkata: Ibnu 


Wahhab memberitahukan kepada) kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
dalam firman Allah: 1,41: Zai Al (s445 yakni Islam, dan mereka 
berselisih tentang shalat, sebagian dari mereka menghadap ke timur, 


HR. Ahmad dalam Musnadnya (2/243) dari Abi Zinad dari Al A'raj dari Abi Hurairah. 
Tafsir Abdurrazzaq (1/331) dan memiliki riwayat dengan sanad yang lain, lihat Al 
Bukhari dalam Al Jum 'ah (876, 896) Muslim bab Jum 'ah (13-16). 
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sebagian menghadap ke Baitul Maqdis, kita diberi petunjuk menghadap 


kiblat, dan berselisih tentang puasa, sebagian ada yang puasa setengah 
hari, sebagian puasa di waktu malam, dan Allah telah memberikan petunjuk 
kepada kita, kemudian berselisih tentang Ibrahim, orang Yahudi 
mengatakan bahwa Ibrahim adalah orang Yahudi. Nashrani mengatakan 
beliau adalah seorang Nashrani, maka Allah melepaskan dari semuanya, 
dan menjadikannya seorang muslim yang hanif, dan sekali-kali dia tidak 
termasuk orang musyrik sebagaimana yang dikatakan ahli syirik. 
Kemudian berselisih tentang Isa, orang yahudi menj adikannya sesuatu 


yang menakj ubkan, Nashrani menjadikannya Tuhan, maka Allah 
menunjukkan kita kepada yang hag, maka inilah makna yang Allah 


—fimankan: GAH gs LET UJI Lai Ii sari 


Abu Ja'far berkata: Hidayah Allah kepada orang yang | beriman adalah 


dengan Muhammad dan apa yang datang bersamanya dari kebenaran yang 
diperselisihkan oleh golongan bani israil yang diberi kitab dengan seizin-Nya, 
agar mereka mendapatkan kebenaran yang mereka pegang sebelum terjadi 
perselisihan sebagaimana yang Allah terangkan dalam ayat ini i ketika mereka 
adalah umat yang satu, yaitu agama Ibrahim, kekasih Allah yang lurus muslim, 
sehingga menj: jadi umat yang menengah, sebagaimana yangAllah sifati bahwa 
mereka akan menjadi saksi bagi manusia. Sebagaimana riwayat berikut: 


4047. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Hasan, ia berkata: Abdullah bin 


16 


Abi Ja’ far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi': 


asy A 


aa AST US al Lin yal Ai a Allah memberikan petunjuk 


| kepada mereka ketika m jadi perselisihan, yaitu mereka menegakkan 


terhadap apa yang datang dari Rasul sebelum perselisihan, mereka 
beribadah ikhlas semata-mata karena Allah dan tidak menyekutukan- 
Nya, menegakkan shalat dan menunaikan zakat, dan menegakkan perkara 
mereka yang pertama sebelum terjadi perselisihan, dan meninggalkan 
perselisihan, maka mereka menjadi saksi bagi manusia di hari kiamat 
kelak: mereka menjadi saksi atas kaum Nuh, Hud, Shalih, Syuaib dan 


Ad-Durr Al Mantsur (1/583). 
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- Fir'aun, bahwa rasul mereka telah menyampaikan kepada mereka, dan 
mereka mendustakannya, dalam qira ‘at Ubai bin Ka’b:> siagi 1p SJ 
tmn bi xp d! sat cpe Se KY iLi ex oi as Dan Abu Ulayyah 
berkata tentang ayat ini: Adalah jalan keluar dari syubhat, kesesatan dan 
fimah.'” | 


4048. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: 43 12131 UU 1,21; TAAT sa ia berkata: 
Orang kafir berselisih di dalamnya, maka Allah memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang beriman terhadap eta dari itu. Dalam 
gira 'at Ibnu Mas'ud: 43 Laki LJ Ia Lai Fr) Si tentang 
Islam." 

Abu Ja'far berkata: Sedangkan firman Allah: ab yang dimaksud 
adalah: dengan ilmu-Nya, terhadap apa yang Allah tunjukkan kepadanya. 
Dan telah kami terangkan makna 63Y! pada pembahasan yang lain yang 
bermakna ilmu, yang tidak perlu kami rankan lagi dalam bab ini." 
| Sedangkan firman Allah: pa by Te JS ya sa Ah yang 

dimaksud adalah: Allah meluruskan kepada siapa yang dikehendakinya dan 
menunjukan kepadanya jalan yang lurus di atas kebenaran, sebagaimana telah 
menunjukan kepada orang yang beriman dari apa yang diperselisihkan diantara 
ahli kitab karena kedengkian diantara mereka kepada Muhammad, maka 

Allah meluruskan mereka kepada yang benar dalam hal itu. 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini adalah bukti jelas kebenaran perkataan E 
orang yang beriman bahwa setiap kenikmatan yang didapatkan oleh seorang 
hamba dalam agama dan dunia mereka adalah karunia dari Allah. 

Jika ada yang mengatakan: Apa arti firman Allah 1,21; Zya ST ag 
abl i ÚJ apakah ditunjukkan kepada kebenaran atau ditunjukkan 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/378), dari jalan lain dari Abi Ja? far, dari Ar-Rabi', dari Abi 
Ulayyah dari Ubai bin Ka'b, hingga lafazh: je yes 

8 Al Muharrir Al Wajiz (1/287) 

19° Lihat Tafsir ayat 102 dari surah ini. 











kepada perselisihan? Jika ditunj ukkan kepada perselisihan maka telah | 
menyesatkan mereka, jika ditunjukkan kepada kebenaran maka bagaimana 
dikatakan kepada orang iman 44 ipai MERA Zaal i sa 
Dikatakan: Bahwa maknanya bukan seperti yang mereka katakan, akan tetapi 
maknanya adalah: maka Allah memberikan petunjuk bagi orang yang beriman 
kepada kebenaran dari apa yang diperselisihkan dalam kitab yang diturunkan, | 
dimana sebagian mereka menjadi kafir karena menggantinya, dan sebagian 
tetap dalam kebenaran maka Allah memberikan petunjuk kepada umat 
Muhammad SAW, dari apa yang mereka ganti dan ubah. 

. Abu Ja'far berkata: Hal itu menjadi masalah bagi orang yang lengah, ia 
berkata: maka bagaimana boleh menjadi seperti itu Seperti yang kamu katakan, 
sedangkan ¿— dalam ayat tersebut adalah pada ;—-! dan SM dalam 
firman-Nya as | PES LJ sedangkan kamu menjadikan #W! dalam Gi dan 
g— dalam 3-41 dalam WN yang kamu tafsirkan sehinggamenjadi 
terbalik? . ` 


Dikatakan: Hal itu banyak terdapat dalam Su orang Arab, dan 
Allah menyeru mereka dengan bahasa mereka, termasuk perkataan syair: 
20 ar Jl la PSU OS Tu da amp So 
Dan bahwasanya rajam adalah hukuman bagi zina. Sebagaimana perkataan 
se. Sa o | 
| 21 ALI Kar H i pi e S aw oj 
Yang dimaksud adalah cahaya yang menjadi bagus lantaran mata, dan 
. bukan mata dengan cahaya. | | 


Sebagian ulama berkata: makna firman Allah: | pal; Zai sad 
gie Ga 31 naa ú bahwa Ahli kitab yang pelana berselisih, maka 





20 Syair ini terdapat dalam Diwan An-Nabighah Al Ja'di dan arti ——m balasan dan 
jika diperhatikan terdapat ta 'khir dan tagdim dalam arti, dan itu dibolehkan jika 
- terpaksa dalam syair serta termasuk pembalikan yang dibolehkan dalam. bahasa, ' 
lihat Ad-Diwan hal. 169 25 
21 Ma'ani Al Qur'an 1: 199 dan dalam Al-Lisan 65) dan Al Bela karya A Abi Bakar 
Al Anoat (hal. 192) 
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sebagian mengingkari kitab yang lain, dan semua adalah dari Allah, maka 
Allah memberikan petunjuk kepada ahli iman untuk membenarkan bahwa 
semuanya adalah dari Allah, dan itu merupakan pendapat, hanya saja perkataan 
. yang pertama lebih benar karena Allah memberitakan bahwa pesenan 
mereka adalah dalam satu kitab. 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 
halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang 
beriman bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan 
Allah”. Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu 

amat dekat”. (Os. Al Baqarah [2]: 214) 


Penaiylan firman Allah: 


Gas IL. “76. as a ag PP >f 
a S3 o E e JA S u; a2 Ie ol ia el 
oà a 23 - si 3, 


IT aa 23 AKA A pall Joan J Jai $ i iji: PAAA 


» 5 E7, "ik - : 
Ga M Has Sg 








(Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum datang kepadamu [cobaan] sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu. Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 
kesengsaraan, serta digoncangkan [dengan bermacam-macam cobaan) 
sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya: “Bilakah datangnya pertolongan Allah”. Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah-itu amat Ba | 


Abu Ja'far berkata: Sedangkan firman Allah: Dea seakan-akan 
menggunakan istifham dengan Aj pada Bisa Yasa yang tidak didahului 
huruf istifham karena didahului oleh perkataan yang bersambung, seandainya 
sebelumnya tidak ada perkataan yang bersambung dan permulaannya hanya 

- didahului dengan huruf istifham maka kalimat itu tidak akan bermakna, karena 
- jika seorang mengatakan kepada orang lain, sedangkan itu adalah permulaan 
perkataan: I 41 Jas ii? apakah saudaramu ada bersamamu? maka tidak 
bermakna, akan tetapi jika dia berkata: 2 ya! us af Siji, Jaa Jr, ci 
8 mam 7: kamu seorang laki-laki yang menunjukan kekuatanmu, ataukah 
saudaramu yang menolongmu? maka maknanya akan tepat, dan telah kami 
terangkan sebagian makna ini dalam kitab kami ini serta tidak perlu kami 
ulangi.” | | 
Maka arti ayat tersebut adalah: wahai orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya apakah kamu menyangka akan masuk syurga, sementara kamu 
belum pernah ditimpa cobaan sebagaimana cobaan yang menimpa orang- 
orang yang sebelum kamu yang berupa siksaan, fitnah, uj ian, maka kamu 
diuji dengan apa yang diujikan kepada mereka, dan dicoba dengan 
malapetaka, berupa kebutuhan yang mendesak dan kesengsaraan, dan kamu 
belum digoncang seperti goncangan mereka, yakni: dihinggapi rasa takut dan 
ngeri yang amat sangat dari musuh sehingga kaum itu menunggu pertolongan : 
Allah kepada mereka, mereka berkata: Kapan pertolongan Allah akan tiba? 


Kemudian Allah memberitakan kepada mereka bahwa pertolongan 
Allah sangat dekat, Dia akan melindungimu dari musuh mereka, memberikan 


22 Lihat tafsir ayat 108, 133 dari surah ini 





Tafsir Ath-Thabari 





| MENARA atas mereka, memenuhi apa yang telah dijanjikan kepada mereka, 
meninggikan kalimat-Nya dan Allah padamkan api peperangan Orang Orang 
kafir. 


Ayat ini menurut ahli tafsir turun sisi perang Khandag, Kera orang 
mukmin menemui keletihan yang sangat, takut dari sekutu, hawa dingin yang 
menusuk, dan kekurangan pangan yang mereka alami ketikaitu, Allah berfirman 


s222. 


25. orang yang beriman dari para sahabat Rasul: | i, 3 `i ya gali Bt 


f a (5,123 C3 mas Ey Gae k a dl yes hingga 
Mo g | | 
a Wa GT IU 2,3 e Lai Hap aj 35 


Cak II DA 


“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu 
kerjakan. (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
 bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik 
menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka. Di situlah diuji orang- 
orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 
sangat.” (Os. Al Ahzaab (33): 9-11) 


Riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan dalam perang 
4049. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath meng eritakan kepada kami, dan a 


 Suddi: SK ka Sesi “aa St Li, AJI Il ol His Aas Gl | 
ARHAR AÍ | xx ia berkata: Diturunkan pada saat peperangan 
| Al Ahzab ketka salah seorang diantara mereka berkata: Sala AT 5323 
5 ne Yi “Allah dan rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami 


kecuali: tipu daya” . (Qs. Al Ahzaab [33]: 12)”. 


23 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/380). 
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4050. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 


| memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 


kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: “jan Sk W 


AB AP Ara MA APES ELS SL ya Il Lali ia berkata: Diturunkan 
pada waktu perang aa ketika Rasulullah dan sahabat beliau 


mendapat ujian dan dikepung, keadaan mereka sebagaimana yang Allah 


firmankan: -- CAER alig a53 “dan hatimu naik menyesak sampai 


— ke tenggorokan.” (Qs. Al Ahzaab (331: 10)“ 
Sedangkan firman Allah SL LI, kebanyakan ahli bahasa 


menafsirkannya dengan “dan belum datang kepada kamu,” dan 
menyangka bahwa ù adalah shilah, dan telah kami terangkan dalam 


— pembahasan yang lain tentang L—- yang dalam bahasa Arab disebut shilah 


beserta hukumnya yang tidak perlu kami ulang lagi di sini. aa 
Sedangkan arti firman Allah: K3 uya is zal ts yang g dimaksud 


adalah: serupa dengan yang telah lalu sebelum kamu, dan telah kami 
terangkan pada bab yang lalu bahwa arti “ha adalah serupa.” 


Apa yang kami katakan seperti apa yang telah disampaikan oleh ahli 
tafsir, sebagaimanariwayat berikut: | 


4051. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Aan 
tentang firman Allah: Ia SALIE SG ú; AJI 15 ol am ——— D 
SARI AA TAS tas BI KB ya | 


4052. Al Qasim Na sa kepada kami, ia berkata: Al Husain 





24 
25 
26 
27 


Tafsir Abdurrazaq (1/332). 

Lihat tafsir ayat 26 dari surah ini. 

Lihat tafsir ayat 26 dari surah ini. | 

Atsar ini tidak kami temukan dalam kasian kami secara lengkap: Dan telah kami 
temukan dua atsar dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim dan barangkali Ath-Thabari telah 
menukil atsar tersebut dari salah satu keduanya, yang pertama: dari Ahmad bin 
Abdurrahman Ad-Dasytaki, dari Ibnu Abi Ja “far, dari Bapaknya dan di dalamnya 


terdapat Ar-Rabi' yang menerangkan arti ayat | A A j4 ia berkata: Kamu belum 


diuji, dan yang kedua menerangkan S3 ge As cuil Ji Se ui Z ia berkata: 
jalan orang yang sebelum kamu, Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/379). 








28 
29 


| Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj | menceritakan kepadaku, 

dari Abdul Malik bin Juraij, tentang Í 51: ali 9 Jaa a Jsi "z5 ia 
berkata: Dia adalah yang terbaik dan paling mengetahui dengan Allah. 2 
Dan dalam firman Allah terdapat dua bacaan: () it pY dengan 
dibaca dhammah” dan fathah, dan yang membacanya dhammah 
berkata: Karena jika di tempat itu lebih baik memakai J—, maka batal 
pengaruh 37, karena 4— tidak berfungsi di 4-4 akan tetapi 
berpengaruh dalam j—a& jika didahului J—s3 dan setelahnya J—xi 


sebagaimana yang terjadi, dan yang sebelumnya terdapat fi 'il maka yang 


tepat dalam bahasa Arab adalah dengan mendhammahkan ja dan 
difungsikan peran 3— seperti perkataan: 4 ——pi OA JI Cof dan 
memarfu'kan adalah perkataan yang tepat dalam « ,»!, jika yang 
dimaksud adalah: 4x pe (32 dal Saad dan pemukulan itu telah berlalu, serta 
perbuatan itu tidak berkepanjangan. Sedangkan jika sebelum 3—” dari 
fi'il dengan lafazh J...& yang perbuatannya berkepanjangan dan begitu 
juga setelahnya dari fi'il yang lafazhnya tidak berkesudahan, maka 
perkataan yang benar adalah dengan menfathahkan Ja dan 
memfungsikan IE sebagaimana perkataan: DWI S J 5 la 
Das & Ou y ag UMS & sebagaimana pesanan seorang 
penyair: 

w luh ai L DLH ay H eea JS > e o gaa 
Kalimat J..& dan fi'il yang setelah 7 dibaca fathah, karena yang 
sebelumnya adalah fi’il yang berkepanjangan, maka jika demikian gira 'at 
yang benar adalah J Kg Isis "5 | Ii Fr 53 dengan memfathahkan J ya 
karena 1 3 5! adalah Sabu yang berkepanj angan seperti kalimat 
JAL ali 


Tidak kami temukan atsar dengan sanad ini dalam referensi yang kami miliki. - 
Nafi’ membacanya dengan lam yang berharakat dhammah dan yang lainnya fathah 
lihat At-Taisir fi Oira'at As-Sab'ah hal. 68. 

Bait syair ini terdapat dalam Diwan Umru Qais, sedangkan arti p—4 SD y—ka : aku 
teruskan dan perjalanan aku panjangkan, lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (1/ 
133), Mughni Al-Labib an Katb Al Arib. Cet. Dar As-Salam. Lihat diwan Umru 
Oais (hal. 175) 
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Makna 1 3 3! dalam ayat ini adalah: Takut dari musuh, bukan gempa 
bumi, oleh sebab itu berkepanjangan, sehingga kalimat 0 jð 
difathahkan Sa lebih tepat bermakna |. 





“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 
nafkahkan. Jawablah: “Apa saja harta yang kamu 
— nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa 

saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahuinya”. 
(Os. Al Bagarah (21: 215) 


 Penakwilan firman Allah: 
AD gai y AU bihi ia 


(Mereka bertanya n tentang apa yan g mereka sa ikan 
Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hen daklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan . ” Dan 
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesun KEHN nya Allah Maha 
Mengetahuinya) 








Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut: wahai 
Muhammad, sahabatmu bertanya kepadamu, harta apakah yang mereka 
— nafkahkan dan sedekahkan? Dan kepada siapa mereka menafkahkan dan 
menyedakahkan hartanya? Katakanlah kepada mereka: apa yang kalian 
sedekahkan dan infakkan maka berikanlah kepada bapak, ibu, dan kerabatmu, 
orang-orang yatim, orang miskin, orang yang sedang dalam perjalanan, 
| sesungguhnya kebaikan yang kalian kerjakan Allah Maha Mengetahuinya, 
Dia yang mengawasi kamu sehingga Dia akan membalas upahmu di hari Kiamat, 
. dan memberi pahala atas apa yang telah kamu lakukan Ta kebaikanmu. 


Dan makna „>i dalam firman Allah: FG Ga 3 HIU a adalah harta 
yang ditanyakan oleh para sahabat kepada Rasulullah untuk diinfakan, maka 
Allah menjawab pertanyaan mereka dengan jawaban yang ada dalam ayat 
ini. 31 


Dalam firman Allah: (314 ada dua i'rab, pertama: bermakna ;,— $Í 
maka menjadi nashab karena ó päi maka arti ayat tersebut menjadi: mereka 
bertanya tentang sesuatu yang mereka infakkan dan tidak dinashabkan dengan 
TI Azs yang kedua: dhammah, ada dua pendapat: pertama: 13 yang 
bersama t bermakna sii (yang) maka — didhammahkan dengan 13 
dan 3 didhammahkan dengan i. dan ; yii merupakan silah atau 
sambungan 13 karena orang Arab telah menyambung i> sebagaimana 


31 Abu Hasan Al Wahidi An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul: Abu Abbas dalam 
.. riwayat Abi Shalih, ia berkata: Diturunkan kepada Amru bin Jumuh Al Anshari, 
seorang yang telah tua dan memiliki harta yang banyak, kemudian berkata: Wahai 
Rasulullah, dengan apa bersedakah? Dan kepada siapa dia bersedakah? Maka 
turunlah ayat ini. 
Dalam riwayat Atha' debat diturunkan kepada seorang laki-laki yang datang 
kepada Nabi, ia berkata: aku memiliki satu dinar, beliau bersabda: “Sedekahkanlah 
kepada dirimu”, orang itu berkata: Aku punya dua Dinar, Nabi SAW bersabda: 
“Sedekahkan kepada keluargamu”, orang itu berkata: Aku memiliki tiga Dinar. 
Beliau bersabda: Sedekahkan kepada pembantumu.” Orang itu berkata lagi: “Aku 
memiliki empat Dinar.” Beliau bersabda, “Sedekahkanlah kepada kedua bapak 
ibumu.” Orang itu berkata: “Aku memiliki lima dinar, beliau bersabda, 
“Sedekahkanlah kepada kerabatmu.” Ia berkata: aku memiliki enam Dinar. Beliau 
bersabda: “Sedekahkan di jalan Allah dan itu adalah yang terbaik". Asbab An- 
Nuzul úi An-Naisaburi hal. 35, 36. 
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perkataan syair: 


Kalimat pe sai sambungan dari ii—x sal tafsir ayat tersebut: 
mereka bertanya kepadamu mengenai apa yang mereka infakkan? Yang kedua: 
13 yang berarti çà $! maka is didhammahkan, meskipun « O pii 
terjadi atasnya, karena yang berkedudukan disitu yaitu ó pái 3 tidak boleh 
didahulukan, karena tidak boleh mendahului huruf istisham dengan fi'il, 
sebagaimana dalam perkataan syair: 


3 Hoby ap. el ai ol # Jols Isla AR Ju 
Dan juga dalam bait syair: 


MU Da # ba an ra Pul 


Maka J—$ didhammahkan dan tidak difathah karena makna perkataan 
tersebut: 4 lé Ul Sg JS Nag maka maknanya menjadi 4> Le. 


Abu J a'far berkata: Diriwayatkan bahwa ayat ini turun sebelum 
diwajibkan zakat harta benda. Sebagaimana riwayat berikut: 


4053. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath Hmenceritakan kepada 
| kami, dari As-Suddi: JI a G J3 £ Opah AEN TS a23 
AI 3 ia berkata: Ketika ayat ini turun belum diwajibkan zakat, akan 
tetapi berupa infak yang diberikan kepada keluarganya, atau ia 
kemudian dihapus dengan zakat. 35 


4054. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


32 Lihat Ma'ani Al Qur'an dan Al-Lisan (y4—£) dari bait kisah Yazid bin Mufragh Al 
Himyari. 

3 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Labid bin Ar-Rabi'ah, dari qasidah yang memuji - 
An-Nu'man bin Al Mundzir, Ma 'ani Al Our'an (1/139) dan arti udi: adalah nazar, 
lihat Ad-Diwan hal 131. | 

3  Diwan Mazahim Al Ugaili dan bait ini terdiri dari 28, dan Sibawaih (1/36) Ma ani 

— Al Qur'an (1/139) Mughni Al Labiib min Kutub Al Ma arif . cet. Dar As- Salam (2/ 
1428) 
3 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/381) 








“Tafsir Ath-Fhabari 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Ibnu Juraij berkata: orang-orang mukmin bertanya kepada 
Rasulullah SAW. Dimanakah mereka : menaruh, harta mereka? Maka 
turunlah: SANI SUS s Ia Eni G J3 Gada ISL EA 
Ji 035 S1 ep dan itu adalah infak sukarela dan zakat selain 
semua itu. 

Ia berkata: dan Muj ahid berkata: mereka bertanya, kemudian Rasulullah 
memutuskan dalam hal itu: apa yang kamu infakkan berupa kebaikan, 


- maka adalah untuk kedua orang tua dan kerabatmu dan spa yang 
disebutkan bersama keduanya. 


4053. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, i 1a berkata: AbuAshim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepadaku, 1 1a 
berkata: Aku mendengar Ibnu Juraij tentang firman Allah: -Z6 ASA 
u Mn SL mereka bertanya, maka Rasulullah memutuskan dalam hal 
itu yaitu untuk kedua orang tua dan kerabat dan apa yang telah disebutkan 
bersama keduanya.” 


4056. Yunus menceritakan hal itu kepadaku, ia bea; Ibnu Wahhab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata Aku 
bertanya kepadanya tentang firman Allah: 233 A P Pan -jó 
us ANI 3 ia menjawab: ini adalah Sunnah, ia berkata: kemudian berkata: 


mereka lebih berhak atas kebaikanmu dari pada yang lainnya.” 
Abu Ja'far berkata: Apa yang dikatakan oleh As-Suddi bahwa ketika 


turun ayat ini belum diwajibkan zakat, akan tetapi berupanafkah kepada 
keluarganya dan berupa sedekah kemudian dihapus dengan perintah zakat, 
adalah pendapat yang kemungkinan bisa benar atau bisa salah, dan tidak ada 
dalil dari ayat tersebut yang membenarkan apa yang « dikatakan, karena ada 


yo £ — 


kemungkinan bahwa firman Allah: NG dg a ai LG J3 


36 


37 


38 | 


Ad-Durr Al Mantsur (1/243) sampai ke kalimat 4—WS dan dinisbatkan kepada Ibnu 

Jarir dan Ibnu Mundzir. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/381) dengan sedikit perbedaan dalam lafazhnya. 

Diriwayatkan dengan lafazh serupa dari Ibnu Zaid, An-Nukaat wal Al Uyuun AW 
272) 
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adalah anjuran dari Allah untuk berinfak kepada yang mulanya tidak wajib 

diberi infak yaitu bapak, ibu, dan kerabat serta yang disebut bersama mereka 
dalam ayat ini, dan pemberitahuan dari Allah kepada hamba-Nya tentang 
golongan yang utama dalam pembenan infak, sebagaimana dalam ayat yang 
lain disebutkan: 


E ar asii sid R G3 A "je Júl G1: 
n E éji i3 sial aii É g a 


“Dan memberikan ya dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, 
orang miskin, musafir dan orang yang meminta-minta, memerdekakan ' 
hamba sahaya, dan menegakkan sholat, dan mengeluarkan zakat.” (Os. 
Al Baqarah (21: 177) dan apa yang kami kemukakan adalah perkataan Ibnu 
Juraij. Telah kami terangkan arti miskin, ibnu sabil, dalam bab b yang lalu yang 
tidak perlu kami ulang lagi. 


P3 yng CA lya SS dai LET saia 
Sih a Kiba eng aa pl 


DLM 


“Diwajibkan atas kalian berperang, padahal berperang 
itu adalah sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kalian, 
dan boleh jadi (pula) kalian menyukai sesuatu padahal 
ia amat buruk bagi kalian; Allah mengetahui, sedang 
kalian tidak mengetahui”. (Qs. Al Baqarah [2]: 216) 


Penakwilan firman Allah: JET «516 LŚ (Diwajibkan atas 








kalian berperang) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: 
d Gi ska LŚ telah diwajibkan kepada kalian peperangan, yakni perang 
melawan kaum musyrik „5 o Bi S 3. Ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
mereka yang dimaksud dalam kewajiban perang tersebut. Sebagian berkata: 
yang dimaksud adalah khusus sahabat Rasulullah. santa Owen Ta 
berikut: . : 


4057. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 'Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Ibnu J urai) berkata: aku bertanya kepada Atha' aku berkata: 

| Te o TS ga 4 Jai Lane DS apakah karena ayat ini diwajibkan 
perang bagi manusia? Ia menjawab: Tidak, melainkan diwa) ibkan ga | 
mereka waktu itu.” | 


405 8. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan kepada kami 
dari Husain bin Qais, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
a o aS ga s Jai es ia berkata: dihapus dengan ayat 
abi Ka Í 1 J63 “Mereka berkata: kami mendengar dan kami 
taat”. (Os. Al Baqarah [2]: 285)” | 


Abu Ja'far berkata: Perkataan ini tidak bermakna, karena nasakh dalam 
hukum hanya datang dari Allah bukan dari hamba, sedangkan firman Allah: 
abi, Ka | K ú, “Mereka berkata: kami mendengar dan kami taat.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 285) adalah kabar dari Allah tentang hamba-Nya yang 
beriman, bahwa mereka mengatakan hal itu, bukan sebagai nasakh dari- 
Nya. | | | | 
4059. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'awiyah 

bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq Al Fazzari, ia 

berkata: aku bertanya kepada Al Auza'i tentang firman Allah: (4G CS 


3 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/382). 
1 “Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/382). 
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E S 3 


PS oS La 4 Jadi apakah diwajibkan perang kepada semua manusia? 
Ia menjawab: Aku tidak tahu, tapi tidak selayakanya bagi para imam 
meninggalkannya, akan tetapi tidak diwajibkan bagi setiap individu.” 
—. Yang lainnya berpendapat: wajib bagi setiap individu sampai sebagian 
dari mereka ada yang mengerjakannya, maka ketika itu jatuhlah kewajiban 
tersebut terhadap kaum muslimin yang lain, seperti shalat jenazah, memandikan 
mayyit, dan menguburkannya, dan ini adalah pendapat mayoritas ulama 
ümi | 
Abu Ja'far berkata: Pendapat itu adalah pendapat yang benar menurut 


rg” 


. kami, karena adanya hujjah dalam hal itu, danj juga i TF Allah: 28! Juad 
| en 123 Sé; 2233 Sai den Sala ala ea “Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad de dengan harta dan jiwanya atas 
orang-orang yang duduk, satu derajat. Kepada masing-masing mereka 
Allah menjanjikan pahala yang baik.” (Os. An-Nisaa' [4]: 95) Allah 
memberitahukan bahwa melebihkan derajat bagi orang yang berperang, 
sedangkan mereka yang tidak maju berperang maka kebaikan bagi mereka, 
seandainya orang yang duduk tidak ikut berperang adalah termasuk 
meninggalkan kewajiban maka bagi mereka adalah kejelekan, bukan 
kebaikan. 
| Yang lainnya berkata: Hana wajib bagi kaum muslimin sampai hari 
kiamat, sebagaimanariwayat berikut: | 

4060. Hubaisy bin Mubasysyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Daud bin 
— Abi Ashim, ia berkata: aku berkata kepada Sa'id bin Musayyab: Aku tahu 
bahwa perang itu diwajibkan bagi manusia! kemudian dia diam. Aku tahu jika 
dia mengingkari apa yang aku katakan, pasti ia akan menjelaskan kepadaku. = 


Dan telah cukup kami terangkan pada bab yang lalu tentang makna „S. | 


4 Tafsir Al Ourthubi (3/38). 
2 Tafsir Al Qurthubi (3/38). 











Penakwilan firman Allah: Si S 323 gig PAPERE itu- 
adalah sesuatu yang kalian benci) T 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman-Nya adalah: 
S o =S 43, tidak dipakainya kata > karena cukup dengan dalil yang 
ada pada «SJ 6,5 sebagaimana firman Allah: aa Jing “Dan s0 nye 
(penduduk) negeri ....” (Os. Yuusuf (12):.82) A 


Apa yang kami katakan adalah apa yang diriwayatkan dari Atha‘ Lalang | 
tafsir ayat tersebut. Seb agaimana riwayat berikut: 


4061. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj j menceritakan kepadaku, 

— dari Ibnu Juraij, dari Atha' tentang firman Allah: Pa pe 4 ia berkata: 
ketika ı itu merupakan kebencian bagi kamu.” 


Kata 8 E dengan dhammah: manfaat yang ditanggung oleh seseorang 

tanpa ada pemaksaan dari seseorang. Sedangkan o SS dengan Jathah 
pada kaf: apa yang í dibebankan oleh orang lain, termasuk kebencian. 
Perkataan ini diriwayatkan dari Mv’adz bin Muslim. — 


4062. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Muadz bin Muslim, ia berkata: 9 a adalah: beban, 
0 Š adalah: pemaksaan." 
Ahli bahasa mengatakan bahwa , Lu dan o SM Mata sa 
Jai dan da, „irai dan bali, Gay dan Gaji Yang lainnya . 
berkata: o KK dengan dhammah adalah isim, o —S Span Jaman 
adalah masdar. 


Penakwilan firman Allah: lsg 4 pe pa za Ei FYS of leasg 
Jas AY E4 if P3 2 al par, 4 (Boleh jadi kalian membenci sesuatu, 
aa ia amat baik bagi kalian, dan boleh jadi [pula] kalian 


4 Tafsir Ibnu Abi Hatim (21382). | 
. Tidak kami temukan atsar dalam referensi yang kami miliki. 
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menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagi kalian) 


Abu Ja'far berkata: maksud Allah dalam ayat tersebut: janganlah kalian 


- membenci peperangan, karena bisa jadi kalian membencinya sementara itu 
baik buat kamu, dan janganlah kamu mencintai meninggalkan jihad, karena 


bisa jadi kamu menciumnya sementara itu buruk bagi kamu. Sebagaimana 


riwayat berikut: 
4063. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 


kami, dari As-Suddi: Lan luis a TANI. sa ju a D 
nÍ 2E ang CA 13 ol Tat AS yag (LA hal itu karena umat 
Islam membenci peperangan, maka Dia berkata: bisajadi kalian membenci 


— sesuatu sementara hal itu baik buat kamu, ia berkata: Dalam peperangan 


kalian akan mendapatkan rampasan, kemenangan, dan syahid, dan ketika 
kamu duduk kamu tidak akan mendapatkan kemenangan atas orang 
musyrik, syahid dan tidak akan mendapatkan apa-apa." 


4064. Muhammad bin Ibrahim As-Sulami, menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Yahya bin Muhammad bin Mujahid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Abi Hasyim Al Ju' fi, memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Amir bin Watsilah memberitahukan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata: Aku tidak sengaja bertemu Nabi SAW. Maka beliau 


berkata: Wahai Ibnu Abbas, ridhalah terhadap apa yang telah ditentukan 


oleh Allah meskipun itu menyelisihi hawa nafsumu, karena hal itu telah 
ditetapkan dalam kitab Allah, aku berkata: Wahai Rasulullah, dimana 


sementara aku telah membaca ayat Al Our an? Beliau menjawab: dalam 


firman Allah: 
as $ PP Sep p taii 3 -, X 
pa Taka Jali ae 3 


P. Tebak Abis CA. 5 D 
Tal Ý aih ais 3 5 Anya EA ilos ol IE 


Zad Al Masir (1/334) 

Hadits ini tidak kami temukan dalam kitab-kitab hadits, disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/587) dan dinisbatkan kepada Mushannaf, hadits ini 
matannya munkar dan dan sanadnya zhalim. 








Tafsir Ath-Th EN 


“9.364, 


Penakwilan firman Allah: KA Í Ar eas a (Allah 
mengetahui, sedang kalian tidak mengetahui) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
Dan Allah tahu apa yang baik bagi kamu dan apa yang buruk bagi kamu, 
maka janganlah kamu membenci apa yang telah Aku tetapkan kepadamu 
dari berperang melawan musuhmu, membunuh orang yang aku perintahkan 
untuk dibunuh, dan Aku mengetahui bahwasanya perangmu melawan mereka 
adalah baik bagi kamu untuk dunia dan akhiratmu dan keengganan kamu 
untuk memerangi mereka adalah buruk bagimu, dan kamu tidak tahu hal yang 
Aku ketahui. Allah mendorong mereka untuk berjihad melawan musuh mereka, 
dan menganjurkan untuk membunuh orang kafir. 
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” 


dx 


“Mereka bertanya tentang btang pada bulan Haram. 
Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa 
besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil 
Haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih 





besar (dosanya) dari pada membunuh. Mereka tidak 
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
- mengembalikan kamu dari agamamu (kepada 
kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa 
yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”. 
(Qs. Al Baqarah [2]: 217) 


an man 
IT Ji o io saa Jag” sa JAT a gé Den 
Sean i as Kii al Pa da ai 


JI Ga 
(Mereka bertanya tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi 
menghalangi [manusia] dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar [dosanya] di sisi Allah. Dan berbuat fitnah 
lebih besar [dosanya] dari pada membunuh) 


Abu Ja'far berkata: Wahai Muhammad, sahabatmu bertanya Ma | 
tentang berperang di bulan Haram -yaitu- Rajab. 


Dan Ji—! dibaca kasrah merupakan pengulangan a ;# pada 
kalimat tersebut, dan begitulah bacaan Ibnu Mas'ud sebagaimana riwayat 
yang sampai kepada kami. Sebagaimana: 

4065. Aku telah diberitahu oleh Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang 
firman Allah: 4 JB Adi Pi Ta SK ess ja berkata: dia berkata: mereka 
bertanya tentang peperangan di dalamnya, i 1a berkata: dan begitulah Ibnu 
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Mas'ud membacanya ad JB ys.” = 

. Abu Ja'far berkata: Katakanlah wahai Muhammad, bahwa perang di 
dalamnya, yakni di bulan Haram adalah dosa yang besar: yakni agung bagi 
Allah untuk menghalalkan perang dan menumpahkan darah di dalamnya. | 

Dan makna 44 J3 katakanlah bahwa berperang di dalamnya adalah 

dosa besar, karena kaum Arab pada bulan tersebut tidak meruncingkan ujung 
tombak, seorang laki-laki jika bertemu dengan orang yang membunuh 
| bapaknya atau saudaranya tidak berani mengumpatnya sebagai pengagungan 
mereka terhadap bulan ini, mereka menamainya — karena tenangnya 
dari suara-suara dan bunyi senjata. 


| Sebagaimana riwayat berikut: 


4066. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 
| kepada kami, ia berkata: Syu'aib bin Laits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: Az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Jabir, ia berkata: Tidak pernah Rasulullah 
SAW menyerang di bulan Rajab kecuali jika diserang, atau menyerang 
tetapi jika telah sampai di tempat yang mu mereka berdiam hingga 
selesai bulan Rajab.” 


Penakwilan firman Allah: 4 Jaw uS TA 5 (tetapi menghalangi 
[manusia] dari jalan Allah) 

Makna; gi IS na! adalah mencegah darinya, atau aa dar 
nya, termasuk dikatakan: ON 4 agr p OM dp jika berpaling 
darinya dan melarang untuk melihatnya. | 

4— kembali ke nama Allah yang berada di lafazh Al Jaw Å- 

Tafsir ayat tersebut adalah: dan menghalangi dari jalan Allah, kafir dengan- 
Nya, menahan orang dari Masjidil Haram dan mengusir penduduk Masjidil 


“ Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/385). 
4 Bulan Rajab. | 
49 Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 








Surah Al Baqarah 





Haram sementara mereka merupakan ahli dan walinya Ái jg Pa dari 
Pa Rajab, kalimat Pri wu Ta 3 menjadi marfu' dengan 

TI dan firman-Nya Ai. ata su bersambung dengan Aa | 
Aan ap Nara NG Ap, "ce ana JI Ga : pa azali 
yakni kesyirikan lebih besar dosanya dari perang, yakni dari membunuh Ibnu 
Hadhrami yang kalian ingkari pembunuhannya di bulan Haram. 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa firman- 
Nya Nadi, CESARI] | bersambung dengan J4! dan maknanya adalah: mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan haram berperang di dalamnya, dan tentang 
Masjidil Haram, maka Allah berfirman A Tas Kg yr Ai eh ! dari 
berperang di bulan Haram. 


Pendapat ini di samping telah menyelisihi ahli ilmu, juga tidak ada 
keterkaitan makna dengan ayat tersebut, karena kaum itu tidak ragu dengan 
besarnya dosa yang dilakukan oleh orang musyrik yang mengeluarkan 
penduduk Haram dari rumah-rumah mereka, sehingga mereka perlu bertanya 
kepada Rasulullah tentang perbuatan mereka, dan apakah semua itu bagi 
mereka? Bahkan tidak seorang pun dari kaum muslimin yang membiarkan 
mereka, dan merekaj juga tidak bertanya kepada Rasulullah tentang hal itu. 


Jika demikian, maka kaum itu tidak menanyakan kepada Rasulullah kecuali 
tentang sesuatu yang mereka ragu hukumnya, sebagaimana keraguan mereka 
— tentang pembunuhan terhadap Ibnu Al Hadhrami, karena kaum musyrik 
menyangka bahwa pembunuhan adalah dari sahabat Rasulullah dan mereka 
membunuhnya di bulan Rajab, maka mereka bertanya kepada Rasulullah 
tentang permasalahan tersebut lantaran keraguan mereka tentang hukumnya. 

Sedangkan perbuatan orang musyrik mengeluarkan kaum muslimin dari 
Masjidil Haram tidak ada satupun yang ragu bahwa itu adalah kezhaliman, 
sehingga mereka perlu menanyakan hal itu kepada Rasulullah. 


Tidak ada perbedaan pendapat diantara ahli tafsir bahwa ayat ini turun 
kepada Rasulullah berkaitan dengan pembunuhan Ibnu Hadhrami. 


4067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah bin Al 
Fadhal menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Az-Zuhri 
dan Yazid bin Rumaan menceritakan kepadaku dari Urwah bin Zubair, ia 








berkata: Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim Al Mashri 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'aib bin Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Az-Zubair menceritakan kepada kami, dari Jabir, 1a berkata: Rasulullah 
SAW mengutus Abdullah bin Jahsy pada bulan Rajab yang bermula dari 
tempat Badar pertama, dan diutus bersamanya delapan orang dari kaum 
Muhajir, tidak ada seorang pun dari kaum Anshar, dan ditulis baginya 
- sebuah tulisan, diperintahkan kepadanya untuk tidak melihat isinya kecuali 
= setelah perjalanan dua hari, mereka berjalan sebagaimana yang 
diperintahkan dan tidak ada pemaksaan terhadap satupun dari mereka, 
Abdullah bin Jahsy dari kalangan Muhajirin, dari Bani Abdu Syams Abu 
Hudzaifah bin Atabah bin Rabiah, dari bani Umayyah bin Abdu Syams, 
kemudian termasuk dari sekutunya Abdullah bin Jahsy bin Ri'ab, dia 
adalah pemimpin kaum tersebut, Ukasyah bin Muhshin bin Hartsan salah 
seorang dari bani Asad bin Khuzaimah, dari bani Naufal bin Abdu Manaf 
— Atabah bin Ghazwan yang merupakan sekutunya, dan dari bani Zahrah 
bin Kaib: Sa'd bin Abi Waggash, dari Bani Amr bin Ka'b: Amir bin 
Rabi'ah, Wagid bin Abdullah bin Abdu Manaf bin Arim bin Tsa”labah bin 
Yarbu' bin Handzalah, Khalid bin Al Bukair salah seorang dari bani Sa'd 
bin Laits, dari bani Al Harits bin Fahr: Suhail bin Baidha”. 
Setelah berjalan dua hari Abdulullah bin Jahsy membuka surat dan melihat 
isinya, maka isinya: jika kamu baca suratku ini makajalanlah sehingga 
kamu turun di pohon kurma antara Makkah dan Thaif, mata-matailah 
kaum Ouraisy dan beritahukan kami tentang mereka, kemudian setelah 
membaca surat itu, Abdullah bin Jahsy berkata: “Kami dengar dan kami 
taat” kemudian ia berkata kepada sahabatnya: Rasulullah telah: 
memerintahkan kepadaku untuk turun di kebun kurma untuk memata- 
matai kaum Ouraisy supaya aku mendapat berita tentang mereka, dan 
— telah melarangku untuk memaksa salah seorang diantara kamu, maka 
barangsiapa yang menghendaki syahid maka pergilah bersama kami dan 
barangsiapa yang enggan hendaklah pulang, sedangkan aku akan berjalan 
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah, maka berjalanlah dia bersama 
sahabatnya, dan tidak ada yang tertinggal satu pun diantara mereka, 
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. mereka berjalan menuju Hijaz, sehingga ketika sampai di satu tempat 
bernama Bahran, tersesatlah tunggangan milik Sa'id bin Abi Waqqash 
| dan Atabah bin Ghazwan yang keduanya saling bergantian 
. menungganginya, maka keduanya tertinggal karena mencarinya, maka 

berangkatlah Abdullah bin Jahsy dan sahabatnya hingga mereka sampai 
di Nahlah, kemudian lewatlah rombongan tunggangan Ouraisy yang 
membawa anggur kering, budak, dan dagangan milik kaum Ouraisy 
. terdapat diantara mereka Amr bin Al Hadhrami, Utsman bin Abdullah 
bin Mughirah dan saudaranya, Naufal bin Abdullah bin Al Mughirah 
keduanya dari bani Al Makhzumi, Al Hakam bin Qais budak Hiysam bin 
Al Mughirah, maka ketika mereka melihatnya mereka mengintainya, 
mereka beristirahat dekat dengan mereka, maka diperintahkan Ukasyah 
bin Muhshan untuk menggantikannya, dan dia telah dicukur rambutnya 
- maka ketika mereka melihatnya mereka beriman dan berkata: maka tidak 
apa bagi kami dari mereka, kemudian mereka bermusyawarah, itu di 
akhir bulan jumadil, kemudian kaum bekata: demi Allah jika kamu biarkan 
mereka, pasti akan masuk Masjidil Haram dan akan melarangmu masuk 
Masjidil Haram dengannya, dan jika kamu perangi mereka maka kalian 
akan berperang di bulan Haram, maka kaum itupun ragu-ragu, kemudian 
mereka mengintai kembali dan mulai bergerak maju, sebagian mereka 
menyemangati dan bersepakat untuk memerangi yang sanggup mereka 
perangi, dan mengambil apa yang bersama mereka, maka Wagid bin 
Amr melempar Amr bin Al Hadhrami dengan panah dan membunuhnya 
dan menahan Utsman bin Abdullah, Al Hakam bin Qais, dan Naufal bin 
. Abdullah melarikan diri. 


Abdullah bin Jahsy bara bersama bsa dengan kafilah u urta ` 
dan para tawanan menghadap kepada Rasulullah SAW di Madinah dan 
diriwayatkan dari keluarga Abdullah bin Jahsy bahwa dia berkata: Bagilah 
seperlima dari rampasan itu untuk Rasulullah —sebelum ditetapkan 
.. seperlima dalam rampasan- maka mereka menyisihkan lima unta untuk 
Rasulullah kemudian membagi sisanya untuk semua sahabatnya, maka 
ketika mereka menghadap kepada Rasulullah, beliau bersabda: “Aku 
tidak memerintahkan kalian untuk berperang di bulan haram” maka 
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| tawanan dan kafilah itu pun ditahan, dan Rasulullah enggan untuk 


mengambilnya, ketika mengatakan hal itu, telah jatuh apa yang di tangan 
kaum itu dan mereka menyangka bahwa mereka telah binasa, kaum 
muslimin mencela terhadap apa yang mereka perbuat, dan berkata kepada 
mereka: Kalian mengerjakan perbuatan yang tidak diperintahkan kepada 
kalian, dan kalian berperang pada bulan haram sedangkan kalian tidak 
diperintahkan untuk berperang. Kaum Quraisy berkata: Muhammad dan 
para sahabatnya telah menghalalkan bulan Haram, mereka menumpahkan 
darah, mengambil harta, dan menawan tawanan, kaum Yahudi berkata 


- sebagai pelecehan mereka terhadap Rasulullah, Amr bin Al Hadhrami 


. dibunuh oleh Wagid bin Abdullah, Amr: amaratul harb, yang meramaikan 


so 


perang, Al Hadhrami: hadharatil harb, yang mendatangi peperangan, 
dan Waqid bin Abdullah: waqadatil harb, yang meniupkan peperangan, 
maka Allah menimpakan perang atas mereka dan dengan mereka. Maka 
ketika semakin ramai At ucapan a daam hal itu, Allah menurunkan 
dia ap AN IG -Jő sampai firman Allah: KAA : NA Kaali, 
jika kamu telah memerangi mereka di bulan Haram, maka sesungguhnya 
mereka telah menghalangimu dari jalan Allah serta kufur kepada-Nya, 
dan Masjidil Haram, dan mengusir kamu darinya sedangkan kamu adalah 
ahli dan walinya, juga hal itu lebih besar dosanya di sisi Allah daripada 
peperangan terhadap mereka yang kamu perangi, Ja Ga : ya Lasak 
yakni mereka telah memfitnah kaum muslimin dari agama mereka sehingga 
mengeluarkan mereka dari agamanya setelah keimanan mereka, dan itu 
lebih besar dosanya di sisi Allah dari pada pembunuhan, dan mereka 
tetap memerangi kamu hingga kamu keluar dari agamamu jika mereka 


mampu, yakni mereka melakukan sesuatu yang lebih hina dan buruk, 


tidak bertaubat dan insaf, maka ketika turun Al Qur'an dengan perintah 
ini, dan Allah telah memberikan jalan keluar dari beban yang mereka 


— alami, Rasulullah mengambil rampasan dan tawanan tersebut.” 


Sirah Ibnu Hisyam (2/252-254). 
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4068. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 


. 


kami, dari As-Suddi: "45 43 JGJ aa sd JA Fall a 
bahwa Rasulullah mengutus pasukan yang berjumlah tujuh orang, dipimpin 
oleh Abdullah bin Jahsy Al Asadi, termasuk di dalamnya : Ammar bin 
Yasir, Abu Hudzaifah bin Atabah bin Rabi'ah, Sa'd bin Abi Waggash, 
Atabah bin Ghazwan As-Sulami sekutu Bani Naufal, Suhail bin Baidha' 
Amir bin Fuhairah, Wagid bin Abdullah Al Yarbu'1 sekutu umar bin 
Khaththab, diberikan kepadanya sebuah tulisan bersama Ibnu Jahsy dan 
agar tidak membacanya hingga sampai di lembah yang berliuk, maka 
— setelah sampai di lembah tersebut tulisan tersebut dibuka, di dalamnya 
berisi: jalanlah hingga sampai ke lembah Nahlah, kemudian berkata kepada 
sahabatnya: barangsiapa yang menginginkan kematian berangkatlah dan 
hendaklah menulis wasiat, maka sesungguhnya aku akan maju untuk 
melaksanakan perintah Rasulullah, maka berjalanlah dan tertinggallah Sa'd 
bin Abi Waggash dan Atabah bin Ghazwan karena kehilangan tunggangan 
mereka, mereka mencari hingga Bahran, dan berjalanlah Ibnu Jahsy 
menuju lembah Nalilah, kemudian mereka bertemu dengan Al Hakam 
bin Kaisan, Abdullah bin Mughirah, Mughirah bin Utsman, Amr bin 
Hadhrami kemudian mereka saling membunuh, Al Hakam bin Kaisan, 
Abdullah bin Mughirah, tertawan, sedangkan Al Mughirah melarikan diri 
dan Amr bin Al Hadhrami dibunuh oleh Wagid bin Abdullah, dan hal itu 
merupakan rampasan pertama yang didapatkan oleh sahabat Rasulullah: 
SAW, maka ketika mereka kembali ke Madinah dengan tawanan dan 
..harta rampasan, ahli Makkah pun ingin menebus para tawanan, maka 
Nabi SAW bersabda: Pangan kita tahu apa yang diperbuat sahabat 
kita. ” 


Maka ketika Sa” d dan kawannya telah kembali, ditebuslah para tawanan 
tersebut, hingga kaum musyrikin heboh dan berkata: Muhammad 
menyatakan bahwa dia taat kepada Allah, dan dia adalah yang pertama 
menghalalkan pertumpahan darah di bulan Haram, dan telah membunuh 
sahabat kami di bulan Rajab, maka kaum muslimin berkata: bahwasanya 
dia kami bunuh pada bulan Jumadi —dikatakan malam awal bulan Rajab, 
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akhir malam jumadi- dan kaum muslimin menyarungkan pedang mereka 
ketika masuk bulan Rajab, maka Allah menurunkan ayat-Nya 
mempermalukan orang kafir J3 "3 43 JA Pai yf GREK 
e 4.4 tidak di halalkan, dan wahai orang musyrik, apa yang kalian 
perbuat lebih besar dosanya dari pada membunuh di bulan Haram, ketika 
kamu kafir dengan Allah, menghalang-halangi Muhammad dan sahabatnya 
dan mengusir penduduk masjidil ketika mereka mengusir Muhammad, 
lebih besar dosanya disisi Allah dari pada pembunuhan, dan fitnah —syirik- 
adalah dosa yang besar daripada pembunuhan di bulan Haram, dan itulah 
makna firman Allah: AI sanali Ag almh i A de D 

51 Ei Ga : RTA azali 4 Pi peak Aa al | 


4069. Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani menceritakan kepadaku, ia 


51 


berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami, 


dari bapaknya bahwa ada seorang laki-laki yang telah menceritakan 
kepadanya, dari Abi Sawwar menceritakan kepadanya, dari Jundab bin 
Abdullah: dari Rasulullah bahwa beliau mengutus sekelompok orang, 
dipimpin oleh Abu Ubaidah, maka ketika akan berangkat menangislah 
Shababah kepada Rasulullah dan diutuslah sebagai gantinya seorang yang 
bernama Abdullah bin Jahsy, dan diberikan kepadanya sebuah tulisan 
yang diperintahkan untuk tidak membukanya kecuali jika telah sampai di 
tempat ini, ini, dan jangan kamu paksa seorang pun untuk ikut berangkat 
denganmu, dan setelah membaca, ia berkata: kami mendengar dan kami 
patuh terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya, kemudian diberitahukan 
kepada mereka, dan dibacakan surat tersebut kepada mereka, dua or- 
ang kembali dan sisanya berangkat, kemudian bertemu dengan Al 
Hadhrami maka dibunuhlah ia, mereka tidak tahu apakah di bulan Rajab 
atau di bulan Jumadi, maka berkatalah kaum musyrikin kepada kaum 
muslimin: kalian melakukan ini dan itu di bulan Rajab, kemudian mereka 
mendatangi Nabi dan menceritakannya, maka Allah menurunkan 


Tafsir Ibnu Katsir (2/285, a Ad-Durr Al Mantsur ar (1/601 ), dan dinisbatkan kepada 
Mushannaf. 
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Adaa tas SUSU aa JAAN An pas 
a Fí al ear mi Aa 

Jang 
Pe 


Namun sebagian yang—saya kira dia berkata- mereka yang berada dalam 
pasukan tersebut berkata: Demi Allah tidak ada yang dibunuh kecuali 
hanya satu, maka ia berkata: Jika itu adalah kebaikan maka aku telah 


“melakukannya dan jika itu jelek maka aku telah mengerj jakannya.? 


4070. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


— menghalangi dari Masjidil Haram adi ás ES 


menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Naji ih dari Mujahid 
tentang Firman Allah: a 43 Jú ai aah | yf 3 Non ia berkata: 


E seorang laki- laki dari bani Tamim diutus oleh nabi SAW. Maka lewatlah 


Ibnu Al Hadhrami membawa keledai dari Thaif menuju Makkah, maka 
dilemparlah dengan panah hingga terbunuh, dan bahwa diantara Quraisy 
dan Muhammad terdapat perjanjian, pembunuhan i itu di akhir hari bulan 
Jumadil akhir, dan hari pertama bulan Rajab, maka berkatalah kaum 
Quraisy: terjadi di bulan Rajab, sementara diantara kita adapen anjian? 
Maka Allah menurunkan: ..4, sa A =; a yS A r g Ad JGS 
| al zajal 21-15 dari pada 
pembunuhan Ibnu Al Hadhrami, dan fitnah adalah kufur kepada Allah, 
dan menyembah berhala lebih besar dosanya dari semua itu.” 






4071.A1 Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
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memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri dan Utsman 
Az-Zajri, dari Muqsam, budak Ibnu Abbas, ia berkata: Waqid bin 
Abdullah bertemu dengan Amr bin Al Hadhrami pada malam pertama 
bulan Rajab, dan dia menyangka bahwa hari itu masuk bulan Jumadi 


HR. An-Nasa'i dalam Sunan Kubra (8803), Musnad Abu Ya'la (3/102) Ma'ani Al 
Qur'an (1/168) Zad Al Masir (1/236) Al Ujab fi Bayan Al Asbab ea 
Tafsir Abdurrazzag (1/363) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/384) 
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maka dia membunuhnya, dan dia adalah orang pertama yang terbunuh 


dari kaum musyrikin, maka orang musryik pun menjelekkan perbuatan 


kaum muslimin, mereka berkata: apakah kalian membunuh di bulan 
Rajab?! maka Allah menurunkan JB ag Jadi paj us GREK 
Adi Jne! Lg Tag A PI Jas yS rey a33 JÉ ia berkata: 
dan menghalangi dari jalan Allah dan Masjidil Haram, kafir kepada Allah 
AI bug AS | aia ajai dh dari pembunuhan Amr bin Al Hadhrami, 
adi |, dia mengatakan: kesyirikan yang kamu lakukan juga lebih besar 
dari hal itu. 


Az-Zuhn berkata: menurut riwayat yang sampai kepada kami, Rasulullah 


mengharamkan peperangan di bulan Rajab kemudian dihalalkan baginya. 


4072. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, 1a berkata: Bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: JG “j3 43 JS AA Hal yf BAR 
pg 43 hal itu disebabkan orang-orang musyrik menghalangi Rasulullah 


dan mengusirnya dari Masjidil Haram pada bulan Rajab, kemudian Allah 


membukakan bagi Nabi-Nya pada bulan Rajab tahun berikutnya, maka 
kaum musyrik mencela Nabi dengan peperangan di bulan Haram, maka - 
PTA berfirman AA asili ay atng MIA o aa 

Ine ha | aza alal dari berperang pada bulan tersebut, dan bahwa 
E TE SAW mengutus pasukan kemudian bertemu dengan Amr 
bin Al Hadhrami yang datang dari Thaif pada akhir malam Jumadi dan 
malam pertama bulan Rajab, dan sahabat Nabi menyangka bahwa malam 
itu termasuk bulan Jumadi dan mereka tidak merasa bahwa malam itu 
adalah malam pertama bulan Rajab, maka mereka membunuh salah 
seorang diantara mereka, dan kaum musyrik mengutus utusan untuk - 
mencela perbuatan tersebut, maka Allah SWT berfirman: us S5 NO 
43 J3 J3 dab Ju NA PI | yang lainnya lebih besar dosanya, 


Ad-Durr Al Mantsur (1/602) dan dinisbatkan kepada Al Firyani dan Abdu bin 
Humaid Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 





Surah Al Baqarah 





menghalangi dari jalan Allah, kufur kepada-Nya, menghalangi, mengusir 
penduduknya dari Masjidil Haram lebih besar dosanya dari apa yang 
menimpa Muhammad dan syirik kepada Allah lebih besar lagi." 


4073. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Hushain, dari Abu Malik, ia berkata: ketika turun ayat 
3 a 4 J3 b, aò JEM ga y$ 45 z5 hingga firman Allah 
Jii aa asal mereka membesar-besarkannya, maka ia berkata: 
Dan fitnah: adalah kesyirikan yang dilakukan lebih besar dari apa yang 
kamu besar-besarkan.8 


4074. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Abdullah 


bin Abu Ja far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Hushain, 
dari Abi Malik Al Ghifari, ia berkata: Rasulullah mengutus Abdullah bin 
Jahsy dalam satu pasukan, kemudian bertemu dengan orang-orang 
musyrik di lembah Nahlah, kaum muslimin mengira bahwa itu adalah hari 
terakhir dari bulan Jumadi, sementara itu adalah hari pertama bulan Rajab, 
kemudian kaum muslimin membunuh Ibnu Hadhrami, orang musyrik 


“berkata: Bukankah kalian menyangka bahwa kalian mengharamkan bulan 


Haram dan tanah Haram, sementara kalian telah membunuh di bulan 
Haram, maka Allah menurunkan Arian Nya Adi Pai | Y° S5 ASA 
d3 ad JUS J3 a dab Ju sampai ayat 4 Ay is | dari apa yang kalian anggap 
besar yaitu pembunuhan Ibnu Hadhrami, dan fitnah yang kalian perbuat, 
yakni syirik lebih besar dari membunuh.” 


4075. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi | 


Ja far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Oatadah, ia 
berkata: Dan bahwasanya dia menyebutkan namanya, ia berkata: Wagiid 
bin Abdullah At-Tamimi bertemu dengan Amr bin Al Hahdrami di lembah 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/385) sampai a pekarn A Jäi cp sementara 
dalam riwayat Ibnu Abi Hatim 43 Judi y 

Ad-Durr Al Mantsur (1/602) 
Ad-Durr Al Mantsur (1/602) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu 
Jarir. 








Tafsir Ath-Thabari 


Nahlah kemudian dibunuhnya.“* 


4076. Al Qasim menceritakan kepada aa ia berkata: Al Husain 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 


dari Ibnu Juray, ia berkata: Aku telah berkata kepada Atha’ tentang firman 
Allah: ab J3 “ja aò Ja a yé éb ns kepada siapa 
diturunkan? Ia menjawab: Aku tidak tahu. Ibnu Juraij berkata: Mujahid 
dan Ikrimah berkata: tentang Amr bin Al Hadhrami, Ibnu Juraij berkata: 
Ibnu Abi Husain memberitahukan hal itu juga kepada kami dari Az-Z | 


4077. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 


dari Ibnu ba Dana Man pakan nan ayat 2 ad AE -ja 


MA ma cg Pat AT Jasa yk 123 dia berkata: menghalangi 
dari Masjidil Haram, mengusir penduduknya, semua ini lebih besar 
daripada membunuh Ibnu Al Hadhrami, fitnah kufur kepada Allah lebih 
besar dari membunuh, dan menyembah berhala lebih besar dosanya 
daripada semua itu. 


4078. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku telah : 


mendengar Abu Mv’ adz Al Fadhal bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman Al Bahili memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku | 
telah mendengar Adh- xDhahhak bin Muzahim berkata tentang firman 
Allah: Para J5 J3 43 JB AA Pa yF GREK bahwa sahabat 
Muhammad SAW membunuh Amr bin Al Hadhrami pada bulan Haram, 
maka kaum musyrik mencela kaum muslimin dengan kejadian itu. Allah 
lalu berfirman: membunuh di bulan Haram adalah dosa besar, akan tetapi 
yang lebih besar dosanya adalah menghalangi dari Masjidil Haram, kafir 
kepada Allah, dan mengusir penduduk Masjidil Haram darinya adalah 
lebih besar.” 


Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 
Al Muharrir Al Wajiz (1/290). 
Al Muharrir Al Wajiz (1/290). 
Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi yang kami miliki. 








Surah Al Baqarah 


Abu Ja'far berkata: Kedua hadits yang kami riwayatkan dari Adh- 
Dhahhak dan Mujahid menerangkan kebenaran apa yang kami katakan 
a A 4 dai dibaca marfu’, dan yang merafa’kannya adalah kalimat 
S5 TPI dan keduanya menegaskan kebenaran yang kami riwayatkan 
dalam hal itu dari Ibnu Abbas, sekaligus menunjukkan kesalahan pendapat 
yang mengatakan: marfu’ karena bersambung dengan s.—5J!. Pendapat yang 
- mengatakan bahwa maknanya adalah: Dan menghalangi dari Masjidil Haram 
adalah dosa besar, dan menyangka bahwa firman Allah: : di Lalai ai par 
A Ls Pa Adalah khabar yang terputus dari mubtada ' yang sebelumnya. 


. 4079. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Salim memberitahukan 
- kepada kami, dari Asy-Sya'bi tentang firman Allah: Ea a I ya A 
yang dimaksud adalah kekafiran.” 

4080. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkala; Yazid 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: 4 TE ta S] ak >l dari itu, kemudian kaum 
musyrikin mencela perbuatan tersebut, mereka berkata: pE aai ru 
Fali c syirik kepada Allah lebih besar dosanya dari membunuh.” 


4081. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Ketika para sahabat Rasulullah membunuh Amru bin Al 
Hadhrami di akhir malam Jumadi dan awal malam Rajab, kaum musyrikin 
mengutus kepada Rasulullah untyk mencela perbuatan tersebut, maka 
Allah berfirman: IS aà JB J3 aa sà JÉ AI FAN yo Sya dan 
yang lain dari itu lebih besar dosanya: menghalangi dari masjidil haram, 
kafir kepadanya, dan mengeluarkan penduduk Masjidil Haram darinya 
lebih besar dari apa yang dilakukan oleh Muhammad SAW.“ 


62. Al Muharrir Al Wajiz (1/290). 
63 Al Muharrir Al Wajiz (1/290) dari Mujahid 
6 Tafsir Ibnu Abi Hatim dengan lafazh serupa (1/386) Al Muharrir Al Wajiz (1/289) 








Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata. Ahli bahasa berbeda pendapat tentang mark nya 
ayat al Ja yS Da 4 sebagian ahli nahwu Kuffah berkata: sebab 
dimarfu 'kannya ada dua, yang pertama: kalimat x.ei terulang dalam kalimat 
SJ! yang dimaksud adalah: katakanlah bahwa membunuh dalam bulan 
tersebut adalah dosa besar, dan menghalangi orang dari jalan Allah dan kufur 
kepada-Nya, serta menjadikan „aJi adalah dosa besar, yang dimaksud 
adalah: katakanlah bahwa membunuh pada bulan itu adalah dosa besar, dan 
dosa yang lebih besar adalah menghalangi dari jalan Alah. “ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat tersebut salah —kedua tafsiran Al Farra — 
karena jika Mai berkedudukan marfu’ karena bersambung dengan 
——$ , maka tafsirannya menjadi: katakanlah membunuh di bulan Haram 
adalah dosa besar, dan a juga menghalangi dari jalan Allah, serta kufur 
kepada Allah. 


Tafsir tersebut menyelisihi apa yang diyakini oleh umat Islam, karena 
Allah tidak pernah memberitahukan kepada seorangpun bahwa membunuh 
di bulan Haram adalah kufur kepada Allah, bahkan tidak boleh terbersit dalam 
diri orang yang berakal untuk mengatakan hal itu, apalagi orang yang memiliki 
fitrah yang benar, Allah berfirman setelah ayat tersebut 31 á, Alai #13 
Al Sus jika tafsir yang dia katakan itu boleh, maka menghalangi orang dari 
masjidil haram dan mengeluarkan penduduk darinya lebih besar dosanya dari 
kufur kepada Allah, karena adanya firman Allah $Í sas 581 X5 Alai ch 
dan karena kuatnya hujjah yang mengatakan bahwa tidak ada yang lebih 
besar dari kufur kepada Allah, yang menjadikan salahnya pendapat ini. Jika 
dirafa nya wali dengan makna: dan menghalangi dari jalan Allah adalah 
dosa besar, kemudian mengatakan: dan mengeluarkan penduduk Haram 
darinya lebih besar di sisi Allah, maka tafsirannya menjadi: mengeluarkan 
penduduk Masjidil Haram dari Masjidil Haram lebih besar dosanya daripada 
kufur kepada Allah, menghalangi dari jalan-Nya, dan dari Masjidil Haram. 
Dan orang yang menafsirkan ayat tersebut telah salah sebagaimana kesalahan 
penafsiran pertama karena kejanggalan dalam penafsiran “kufur lebih besar 


ss Ma'ani Al-Qur'an (1/141) 





- Surah Al Bidara 





dosanya daa kufur itu sendiri”, dan hal itu tidak bisa dibayangkan 
kesalahannya. 


Kemudian sebagian ahli nahwu Bahsrah mengatakan: pertama tentang 
marfu nya AA dan menyangka bahwasanya itu karena bersambung dengan 
g, dan menjadikan -afal C5 Marfu' karena mubtada’. Telah kami 
terangkan hal itu dan kesalahan tafsiran tersebut. 


. Abu Ja'far berkata: Kemudian ahli tafsir berbeda pendapat tentang 


firman Allah aa BE J3 aad Jé A a ye É lrs apakah ayat 
ini mansukh atau tetap hukumnya? E 

Sebagian berkata: Mansukh dengan firman Allah: Zs, aii j Il 
al X3 sesi Lt DE ‘Dan perangilah kaum musyrik itu semuanya 
sebagaimana mereka memerangi kamu semua.” (Os. At-Taubah (91:36) 
dan dengan ayat 55 JI | i ESG “maka bunuhlah orang-orang musyrikin 
— itu” (Os. At-Taubah [9]: 5). Sebagaimana riwayat berikut: 


4082. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha‘ bin Maisarah telah berkata: dihalalkan 
membunuh di bulan haram ena surah Al Bara'ah, firman Allah 


BE Tn da Loe ni > Sè IES SG “dan janganlah 
kamu menganiaya diri kamu Pa empat bulan itu, dan perangilah 
kaum musyrikin itu semuanya”. (Os. At- Taubah [9]: 36) ia berkata: 


' Pada bulan itu dan bulan yang lainnya.” 


4083. Al Hasan bin Yahya telah menceritakan kepada kami, ia bekain | 
Abdurrazaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata: menurut riwayat 
yang sampai kepada kami bahwa Nabi SAW mengharamkan membunuh 
di bulan Haram, kemudian menghalalkannya.” | 


. 86 Ad-Durr Al Mantsur (1/604) 
67 Tafsir Abdurrazzag (1/336) 








Tafsir Ath-Thabari 


Yang lain berkata: Hukumnya tetap, dengan ayat ini tidak dibolehkan 
bagi seseorang untuk membunuh di bulan Haram, karena Allah 


menetapkan membunuh pada bulan tersebut dosa besar. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4084. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku telah berkata kepada Atha': ada apa 
dengan mereka? ketika itu tidak dihalalkan bagi mereka untuk menyerang 
orang musyrik di bulan Haram, kemudian diperbolehkan memeranginya 


| setelah bulan itu, Atha‘ bersumpah dengan nama Allah: Tidak dihalalkan 


bagi manusia untuk berperang di bulan Haram, juga tidak boleh saling 
membunuh, dan tidak pula disunahkan, ia berkata: Dan tidak pula diseru 


| - kepada Islam sebelum diperangi dan tidak juga jizyah, mereka tinggalkan 


semua itu.“ 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh 


Atha‘ bin Maisarah, bahwa larangan untuk memerangi kaum mean di 
bulan Haram dinasakh dengan ayat 


68 


o Sial a é (H1 áe CET AT Le ad iie o! 
La. San yi Ka gal $ an ai Sih 
Sinai) Uó BE nii jai 
Maak bulan di sisi Allah itu dua belas, dalam 
ketetapan Allah diwaktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan haram, itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan 
yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya, 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.” (Os. At- 
Taubah (9): 36). 


. Ad-Durr Al Mantsur (1/604) 








Surah Al Baqarah 


Kami katakan bahwa ayat tersebut merupakan nasikh dani firman Allah 
Pa A G ad Js Per ai os S5,l25 karena adanya riwayat 
dari Rasulullah bahwa beliau menyerang Hawazin di Hunain, Tsagif di Thaif, 
kemudian mengutus Abi Amr ke Authas? untuk memerangi kaum musyrikin, 
dalam sebagian bulan Haram, yaitu bulan Syawwal dan Dzulga' dah, dan itu 
termasuk bulan Haram. 


. Menjadi hal yang maklum jika membunuh dalam bulan-bulan Haram itu 
dilarang dan merupakan perbuatan maksiat, maka beliau adalah orang yang 

paling tidak mungkin melakukannya. 
Alasan lain: semua ahli sirah Nabi SAW, tidak ada yang berselisih sisi 
bahwa bai'at Ridhwan dalam memerangi guraiys terjadi di bulan dzul ga' dah, 
dan bahwa beliau mengajak sahabatnya karena sampai berita kepada Beliau 
— bahwa Utsman bin Affan dibunuh oleh orang musyrik ketika dikirim kepada 
mereka untuk membawa surat, maka beliau membarat para sahabatnya untuk 
memerangi mereka hingga Utsman kembali, kemudian terjadilah perdamaian 
antara Nabi SAW dan kaum musyrik, maka mereka menahan untuk berperang 
saat itu, peristiwa itu terjadi di bulan Dzulga' dah yaitu bulan-bulan Haram, 
jika demikian maka jalaslah kebenaran yang kami katakan tentang firman 
Allah pgn J3 J3 aa JS AA FAN yS BAR bahwa ia mansukh. 

Jika ada yang menyangka bahwa larangan berperang di bulan Haram 

adalah setelah dihalalkanya oleh Nabi SAW, makai itu sangkaan yang bodoh, 
karena ayat ini 43 43 JGS al pa) | Pa | yf S5 Aa turun dalam peristiwa 
Abdullah bin Jahsy, dan pembunuhan yang terjadi dalam peristiwa itu, maka 
Allah menurunkan ayat ini di akhir Jumadil Akhir tahun kedua Hijrah, sementara 
perang Hunain terjadi pada bulan syawal, tahun 8 Hijriyah. 


69 Sebuah lembah di Hawazin, tempat terjadinya perang Hunain, dimana kaum 
musyrikin lari tunggang langgang setelah dikalahkan oleh umat Islam. Ibnu Syaib 
berkata: Al Ghaur adalah daerah di Dzat Iraq sampai ke Authas, dan Authas berada 
dalam satu jalan, kami temukan yang membatasi Authas ke dua desa, yaitu Makkah 
dan Thaif, lihat: Mu'jam Al Buldan bab | memb 3! (1/281), (4/335). 
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ts. 9. 


Penakwilan firman Allah: E S3 Nat SS laa SA NA 
| iui ul (Mereka tidak henti-hentin ya memerangi kamu sampai 


mereka [dapat] mengembalikan kamu dari agamamu separa 
kekafiran), seandainya mereka sanggup) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut; dan kaum 
musyrikin akan tetap memerangimu sehingga mereka dapat mengeluarkanmu 
dari agamamu jika mereka mampu. Sebagaimana riwayat berikut: —— 
4085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Ishaq menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Az-Zuhri dan Yazid bin Rumman menceritakan 
kepadaku dari Urwah bin Zubair: ws «5 P Na A ANA Ipa {; 
| PSA Oo) sa mereka berada dalam kejelekan yang sangat, tanpa 
mau bertobat dan meninggalkannya. 


Yang dimaksud adalah: membuat fitnah kaum muslimin kaan agamanya 
sehingga mereka keluar kepada kekafiran, sebagaimana yang telah mereka 
lakukan terhadap kaum muslimin sebelum hijrah." 


4086. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
— dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah Te Sua 2 A 3 IN; 
ORR 3) vinn Y A (55 ia berkata: Kaum kafir Quraisy. 


Penakwilan firman Allah: 
gá a giei Hh ahin PEAS A Bina 3 3S era do 
Soga pa Goa PA dan P 


(Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu 


dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya 
di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka 


kekal di dalamnya) 


1 Sirah Ibnu Hiysam (2/255). 
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Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud dalam firman Allah: a$us 33553 535 
453) Ra barangsiapa yang keluar dari agamanya sebagaimana firman Allah 
Laa a ajbi TI 5558 “Lalu keduanya kembali mengikuti jejak 
keduanya. ” (Os. Al Kahfi [18]:64) yang dimaksud dalam firman-Nya: 13536: 


kedunya kembali. | 

Termasuk perkataan: SE SC DAÍ 3 TE jikamengambil kembali 

darinya. 
— Dan membacanya dengan lemah dalam firman Allah 3455; c23 karena 
lam fi 'il-nya ber-sukun, jika sukun maka giyasnya tidak dilemahkan, dan 
bisa jadi dilemahkan atau diidgham, sementara ia sukun karena bentuk 
muannats dan jama’. | | | 

Mengenai firman Allah: 33 ran Tg CAS ia berkata: siapa yang kembali 
dari agamanya yaitu agama Islam, dan mati sementara dia kafir, yaitu mati 
sebelum bertaubat dari kekafirannya, maka mereka itulah yang terhapus 
amalannya, yang dimaksud dengan firman-Nya: Heh batal dan 
— terbuang, batalnya adalah TARA pa dan ganjaran di dunia dan akhirat. 

Firman Allah: PH AOE Pr 4 yakni mereka yang murtad dari 
agamanya dan mati dalam Mein kafir, mereka adalah penghuni neraka 
yang kekal di dalamnya. 

Juga, mereka dijadikan sebagai penduduknya karena mereka tidak akan 
keluar darinya, mereka adalah yang tinggal dan berdiam di dalamnya, 
sebagaimana dikatakan: Ii SUS oL Jum sai yakni mereka adalah 
penduduk yang bermukim di dalamnya. 

Yang dimaksud firman Allah: 7, Dan U7 ya yakni mereka tinggal di 
dalamnya tanpa batasan dan tidak akan berakhir. | 








Tafsir Ath-Thabari 


OoOo 


- “7 p . Ta» 1 Se 
Hai Ai AER EAE lela a gala Loh ats 


Yo megan 


x 


3 3G2 


Par Ma Ea Ia 


ead orang-orang yang beriman, orang-orang 
yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu 
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 218) 


Penakwilan f firman Allah: hagr lg la E PE Zaal o! 
DoE Sia Pin xi Ee, Sp Ko arik Si Jaw E (Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad 
di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 
Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud adalah: sesungguhnya orang-or- 
ang yang percaya kepada Allah dan Rasul-Nya dan percaya dengan apa 
yang datang dengannya. 
— Firman Allah į 3 a La 7 Sel Jk 5 yang meninggalkan tempat tinggal kaum 
musyrikin di semua penjuru kota, dan tidak bertetangga di rumah mereka, 
kemudian berpindah dari mereka, dan dari negeri serta tempat tinggal mereka 
ke tempat yang lainnya, berpindah dari sesuatu menuju tempat sesuatu yang 
Asal kata hijrah adalah a——s Wi yaitu bermakna “saling”, dari kata: 
lag O S3 skad (oi er JI 3 pes meninggalkannya seorang laki-laki 
dari seorang laki-laki karena adanya permusuhan di antara mereka. Kemudian 
dipakai untuk setiap yang meninggalkan sesuatu yang dia benci. 
Para sahabat Rasulullah dari kalangan Muhajirin dinamakan muhajirin 
karena hijrahnya mereka dari tempat tinggal mereka, karena rasa benci mereka 
untuk tinggal diantara kaum musyrikin dan dalam kekuasaannya, dimana diri 
. mereka tidak merasa aman dari siksanya, menuju tempat yang aman. | 








Surah Al Baqarah 


Firman Allah: 1,4455 yakni memerangi dan membunuh, dan asal kata 
dari: 1 Asuiki, dari perkataan: AS 4e LYO OM dga A jika telah 
membuatnya susah, dan beban. Maka jika perbuatan tersebut dari kedua 
belah pihak yaitu diantara keduanya saling menimpakan beban kepada 
kawannya, dikatakan (543 atg oYG maka dia Isl gr, Sale sda 
sedangkan makna 45! Ja G adalah jalan dan apana Nya: | 


Maka arti ayat: &| Jaw 3 bay aahi yaitu orang-orang 
yang berpindah dari kekuasaan ahli syirik dengan meninggalkan mereka, dan 
takut dari fitnah agamanya, dan mereka mereka berperang di jalan Aa untuk 
mengajak mereka kepada Islam, dan apa yang Allah ridhai 5,5: Kon i 
Pr) S3 yakni tamak dalam mengharapkan rahmat Allah, maka Allah 
memasukkan mereka ke dalam surganya karena rahmat Allah kepada mereka, 
2 >55 she al yakni semua dosa hambanya dengan mengampuninya, karena 
rahmat-Nya. 

Dan, diriwayatkan bahwa ayat ini juga turun T Abdullah bin Jahsy 
dan sahabatnya. Sebagaimana riwayat berikut: 


4087. Muhammad bin Abdul A’ la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari bapaknya bahwa 

— ada seorang laki-laki yang menceritakan kepadanya, dari Abi As-Sawwar 

yang menceritakan kepadanya: dari Jundab bin Abdullah, ia berkata: ketika 

terjadi perkara Abdullah bin Jahsy dan sahabatnya, dan perkara Ibnu 

— Hadhrami, ketika kaum muslimin mengatakan: jika mereka tidak benar 

dalam perjalanan mereka, dan aku kira dia berkata: dosa, maka mereka 
tidak akan mendapatkan pahala, maka Allah berfirman: 


LA BUSI IT Jea g 3 yt gali pal A aA 
1- Ar 354 a a 
para Sa alg a al 


4088. ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, ia berkata: Az-Zuhri dan 


1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/388). 
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Yazid bin Rumman menceritakan kepadaku dari Urwah bin Zubair: Allah 
menurunkan ayat terhadap satu perkara, dan Allah telah memberikan 
jalan keluar dari perkara Abdullah bin Jahsy dan sahabatnya, yakni ketika 
membunuh Ibnu Hadhrami, dan ketika perkara Abdullah bin Jahsy telah 
jelas dengan diturunkannya Al Our'an, mereka tamak untuk mendapatkan 
pahala, mereka berkata: Wahai Rasulullah, bolehkan kami tamak agar 


ada perang bagi kami sehingga kami akan diberi pahala orang yang 


berjihad? Maka Allah menurunkan firman-Nya: ahis AFAR Lal ol 


KI oi ala A A Car Sea 4 Adi Ja- 3 ldg PEST 
maka Allah meletakkan mereka dalam pengharapan yang besar.” 


4089. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, ia berkata: Allah memuji para sahabat. Nabi SAW dengan 


| sebaik-baik pujian, maka Allah berfirman: ili Ar Zaai o! 


Sera a pen Ga AI Jea dap oa 
mereka adalah orang-orang pilihan umat ini, kemudian Allah menjadikan 


mereka orang yang berharap dan bahwa barangsiapa berharap, maka 


dia akan mencari, dan barangsiapa yang takut, dia akan lari.” 


4090. Aku telah diberitahu oleh Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


kepada kami dari bapaknya, dari Rabi”, hadits yang sama." 


Sirah Ibnu Hisyam (2/255), Tafsir Ibnu Katsir (1/286-289). 
Ad-Durr Al Mantsur (1/605), sampai perkataan: Ù ge... cg dan ka 

dinisbatkan kepada Abd bin Humaid. | | 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/388). 
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aa JUa An au BAR 
Josias pr AI pang banoa aaa 
Seri abi aa -TU 3S saii 


“Mereka bertanya kepadamu ba khamer dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa besar 
— dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka 
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 
Katakanlah:” Yang lebih dari keperluan”. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir”. (Qs. Al Baqarah (21: 219) 


Penakwilan firman Allah: Tya 33 PRA AI KO zs 


an LA yo HI ) EA me es (Mereka bertanya 
kepadamu tentang em dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya 


itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi 
dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya) | 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: wahai 
Muhammad, sahabatmu bertanya kepadamu tentang hukum khamer dan 
meminumnya. Dan khamer adalah setiap minuman yang menutupi akalnya, 
sehingga dia tertutup, atau terlindungi. dari pena AYI 5 A: jika 
telah aku tutup. 

Ja: jika masuk dalam perlindungan, dikatakan: jd wa 
ea jitg se! artinya dia berada dalam perlindungan manusia dan 
keramaiannya, dan dikatakan kepada anjing itu: y— aÍ So! yakni: 

lindungilah. Apa yang melindungi akal yang terbuat dari obat dan gula, 
kemudian membuat dia bingung dan menutupi akalnya, maka disebut khamer, 
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termasuk kerudung perempuan dinamakan: bÍ pM jii Mi 
dan menutupi kepalanya. Dikatakan: „e>! ck C ¿à yakni 
a An Ajjaj berkata: 


Yang dimaksud dengan p h Y yaitu: tidak datang dengan 
tersembunyi dan terlihat sebagian, akan tetapi nampak dalam bendera pasukan 
perang, öl äi jamak dari Läs yaitu: bendera. 


Sedangkan mes! adalah: Jad! yang berasal dari perkataan: 
PY! li $ p jika telah diwajibkan kepadaku. Dan di: 
adalah yang wajib, dengan anak panah yang diwajibkan, kemudian orang 
yang bertaruh dikatakan rah sebagaimana perkataan seorang penyair:”* 


1% llaa all Lahu Aa # Pia 
Dan perkataan An-Nabi 1ghah: 
Baa Ha sal ISU Cant H P za a h ji 


Yang dimaskud dengan ==” yang bertaruh, dan orang yang berjudi 
dinamakan y=, dan apa yang kami katakan seperti yang dikatakan oleh 
Mujahid. Sebagaimanariwayat berikut: | 
4091. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 

dari Abu Najih, dari Mujahid tentang firman Allah: Per F S5 23 

pada |; ia berkata: pertaruhan, dikatakan “maisir” karena perkataan 

— mereka: 14, — 1 4 14 me! : Seperti perkataan: taruhlah ini dan ini.” 


75 Diwan Al Ajjaj hal. 5. 

'* Pengarang syair ini tidak dikenal. 

"Yang bermakna: laki-laki ini membolak-balikkan anak panahnya seperti orang yang 
kerugian hartanya, dan ù páli : yang rugi. 

8 Syair ini dinisbatkan kepada Nabighah dalam Diwan-nya, tetapi telah kami cari 
dalam diwan An-Nabighah Ad-Dibyani dan An-Nabighah As-Sa 'di, namun tidak 
kami temukan bait ini, dan makna 4 gl: harta yang banyak, Gea! MSG dihambur- 
hamburkan diantara mereka dengan cara perjudian. 

” Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390), Ad-Durr Al Mantsur (1/606), dan dinisbatkan kepada 
Abdu bin Humaid dan Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. | 





Surah Al Baqarah 





. 4092. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Laits, dari Mujahid, ia berkata: setiap pertaruhan adalah 
perjudian, termasuk permainan anak-anak yang menggunakan biji-bijian.” 
4093. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Al 
Akhwash, ia berkata: Abdullah mengatakan: janganlah kalian bermain - 
dengan kotak yang kalian beri tanda dan kalian lemparkan, karena itu 
termasuk dari perjudian. "' 


4094. Muhammad bin Al Mutsanna ebi kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Al Akhwash, seperti itu. 

4095. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Nafi” menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abi Al 
Akhwash, dari Abdullah, ia berkata: janganlah kalian bermain dengan 
kotak yang kalian beri tanda dan kalian lemparkan, karena itu termasuk. 
dari perjudian. 3 


4096. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan ska ja berkata: Ali bin Mashar 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Muhammad bin Sirin, 1a 
berkata: pertaruhan adalah termasuk perjudian. 


8 Tafsir Mujahid (hal: 333) Al Muharrir Al Wajiz: dan buah yang dijadikan taruhan 
dinamakan maisir karena sesuatu yang dipertaruhkan, kemudian anak panah 
disebut sebagai maisir karena berdekatan makna, Ath-Thabari berkata: maisir berasal 
dari kata: 4 4 p jika diwajibkan kepadanya, dan pekataan ini dinisbatkan 
kepada Mujahid, kemudian menukil perkataan Mujahid yang menyelisihi . 
perkataanya, akan tetapi yang dimaksud Mujahid adalah: pengorbanan. Al Muharrir 
Al Wajiz. (1/293). . 

8! Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (5/287), Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab ki din 
Ibnu Hatim dalam Al Hlal (2/297). | 

. 2 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390) dan yang dmaksud adalah kotak yang dilempar 

— dalam bermain dadu. 
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4097. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

“menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Awal, dari Muhammad bin 

Sirin, ia berkata: setiap sesuatu yang membahayakan, atau dalam keadaan 
bahaya —Abu Amir ragu- maka itu termasuk perjudian. 

4098. Al Walid bin Syuja' Abu Hammam menceritakan kepada kami, Ali bin 
Mashar menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Muhammad bin 
Sirin, ia berkata: setiap pertaruhan adalah perjudian, meskipun hanya 
permainan dadu dengan Sua berdiri, berteriak, atau bulu yang 
ditaruh di atas kepala seseorang.” 


. 4099. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
— kepada kami, dari Ashim, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: setiap 
permainan yang memakai taruhan termasuk perjudian meskipun | 
taruhannya hanya berupa minuman, berteriak atau berdiri.” 
4100. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
| Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asy'ats 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bahwasanya dia mengatakan: 
pertaruhan adalah termasuk perjudian. 

4101. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Laits, dari Thawush dan Atha‘, 
keduanya mengatakan: setiap pertaruhan adalah perjudian, termasuk 
permainan anak-anak yang menggunakan kotak dadu, dan biji-bijian." 

4102. Ibnu Humaid menceritakan dari kami, ia berkata: Hakam menceritakan 
kepada kami, dari Amr, dari Atha', dari Said, ia berkata: pertaruhan adalah 
termasuk perjudian." 

4103. Ya’ aa bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Husyaim 


8  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (5/288). 

4 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390), Al Muharrir Al Wajiz (1/294) ' 
85  Sa'id bin Manshur dalam Sunan-nya (1/4), Tafsir Al Ourthubi (3/52). 
-86 Sunan Al Baihaqi (10/213). 

53 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 

8 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Umair 
memberitahukan kepada kami, dari Abi Al Akhwash, dari Ubaidillah, ia 
berkata: Hindarilah bermain dengan dua kotak dadu yang kalian pa 
karena keduanya termasuk perjudian.” 


4104. Ya’ qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: dari Ibnu Arubah dari Qatadah, ia 
berkata: sedangkan firman Allah 4 yang dimaksud adalah semua jenis 
taruhan. ” 


4105. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abdullah bin Salim 
memberitahukan kepadaku, dari Ubaidillah bin Umar bahwa dia 

mendengar Ibnu Ubaidillah berkata kepada Oashim bin Muhammad: 
permainan dadu adalah termasuk perjudian, apa pendapatmu tentang 
catur? Maka Al Qashim berkata: semua yang melalaikan dari zikir kepada 
Allah dan Shalat adalah termasuk perjudian.” 


4106. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Taruhan adalah termasuk 
perjudian, dimasa jahiliyah seorang laki-laki bertaruh dengan harta dan 
keluarganya, makamana diantara keduanya yang dipertaruhkan hilanglah 
keluarga dan hartanya.” | 


4107. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: Taruhan adalah termasuk perjudian. ** 

4108. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 


88 Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (5/238). 

90 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 

21 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/391), (41197). 

2 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/390), Ad-Durr Al Mantsur (1/606), dan dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan An-Nahas dalam kitab Nasikh. 

3 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 
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kami, dari Qatadah, ia berkata: Taruhan termasuk perjudian.” 


4109. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Laits, dari Mujahid dan Sa'id bin Jubair, keduanya berkata: 
semua bentuk taruhan adalah perjudian, termasuk buah-buahan yang 
dipakai untuk bermain anak-anak.” 


4110. Aku diberitahu dari Al Husain ia berkata: aku mendengar Aba Mu'adz 
Al Fadhl bin Khalid, 1a berkata: aku mendengar Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan dari Adh-Dhahhak makna firman Allah: meli : pertaruhan.” 

4111. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
pi: pertaruhan. 2 | 

4112. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Badar Syuja' bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, 
dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar berkata: Taruhan termasuk dari perjudian. 


4113. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Bentuk perjudian bagi orang 
Arab adalah anak panah, orang faris adalah dadu, ia berkata: Ibnu Juraij 

- berkata, dan Atha bin Maisarah menyangka bahwa semua bentuk taruhan 
adalah termasuk perjudian.” 


4114. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Abi 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abdul Aziz, ia berkata: 
Makhul berkata: pensb: taruhan. 


4 Ibid. 
? Tafsir Abdurrazzag (1/336), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 
56 Tafsir Ibnu Abi Hatim (4/197). 


” id. 
38 Ibid. 
2? Ibid. 


Tidak kami temukan atsar yang diriwayakan dari Makhul diantara referensi yang 
— kami miliki. 
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4115. Al Husain bin Muhammad Adz-Dzarra', Al Fadhl bin Sulaiman dan 
Syuja' bin Walid dari Musa bin Uqbah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: es: Taruhan." 


Penakwilan firman Allah: Pe 5| Uai J (Katakanlah: “Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar) 


Yang dimaksud adalah: katakan wahai Muhammad! pada keduanya — 
khamer dan judi- itu dosa besar bagi mereka. Dan yang dimaksud dengan 
dosa besar adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh As-Suddi: 


4116. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: sedangkan firman Allah “5. — ra] Ug : dan dosa yang 
ada pada khamer adalah orang yang minum khamer akan mabuk dan 
menyakiti manusia, sedang dosa pada judi: orang akan bertaruh, sehingga 
dia akan menghalangi sesuatu yang hak dan akan berbuat zhalim.'? 

4117. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, iaberkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid en sa jg “j3 : ini yang pertama 
kah dicela dalam perjudian.'? | 

4118. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, 1a 
berkata: Pe r 5| Der “J3: bagi yang meminumnya akan Den 
kesempurnaan EASA I 
Abu Ja’far berkata: Penakwilan yang si utama dalam ayat ini adalah: 

dosa besar yang disebutkan oleh Allah dalam ayat ini adalah dalam khamer 


101 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/390). 
1022 Zad Al Masir (1/240, 241). 

103 Ad-Durr Al Mantsurr (1/606). 
104 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/391). 
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dan maisir. Dalam khamer apa yang disebutkan oleh As-Suddi: hilangnya 
akal bagi peminum khamer ketika dia mabuk waktu minum sehingga hilangnya 
ingatannya terhadap Tuhannya, dan itu dosa yang paling besar, dan Insya 
Allah itu makna dari perkataan Ibnu Abbas. Sedangkan dalam perjudian adalah 
apa yang membuat mereka lalai dari berzikir kepada Allah, shalat, dan terjadinya 
permusuhan diantara orang yang berjudi, sebagaimana yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: Laa 35 yai Se an ol Kana dap wo 

PARI Sr a pel, pes å “Sesungguhnya syaitan 
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu 
lantaran meminum khamer dan berjudi, dan menghalangi kamu dari 
mengingat Allah dan shalat” (Os. Al Maa'idah (5): 91). 


Penakwilan firman Allah: pU san 4 (dan beberapa manfaat bagi 
manusia) i 


Yang dimaksud manfaat sebelum diharamkan dalam ayat ini adalah dari 
harganya, dan kenikmatan yang dirasakan oleh orang yang meminumnya. 
sebagaimana perkataan Al A'sy'” dalam mensifatinya: 
A AN P 
a usa H 2G aki E EE 
GAGAS en Ius H se mia, 
Dan sebagaimana perkataan Al Hasan: Us 
esa La La al, H Sp SS GS 
AREA manfaat dari perjudian adalah bagian yang akan didapatkan 


105 Al Asy adalah: Maimun bin Qais lahir di Manfuhah pada tahun 7 H. / 629 M. 
108 Syair ini tercantum dalam Diwannya (hal 31) dan Al Asyribah karya Ibnu Qutaibah 
(hal. 70) dan terdapat perbedaan dalam bait syair ini. 
Al Hasan bin Tsabit, biografinya pada bab yang lalu. 
Bait syair ini terdapat dalam diwannya (hal 7) dalam gashidah yang memuji 
Muhammad SAW, dan menghujat Abu Sufyan, dan makna sim! ¿j6 4—4A 
melempar, menahan dan mendorongnya (Lisan Arab bab aå). 
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. dari barang yang dikorbankan untuk taruhan, itu karena mereka bertaruh 
terhadap sembelihan, jika salah seorang diantara kawannya itu menang maka 
mereka menyembelihnya kemudian dibagi kepada sejumlah orang yang 
bertaruh. Sebagaimana dikatakan A'sya bani Tsa”labah'?: 


MAY Abel ajaaa beli, HF cad II goo a 
Dan apa yang kami katakan seperti apa yang dikatakan ahli Tafsir 

Sebagaimana riwayat berikut: 

4119. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: manfaat yang didapatkan adalah: dari 
binatang sembelihan yang dipertaruhkan. ""! | 

4120. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: sedangkan manfaat yang didapat dari keduanya adalah 
kenikmatan dan harganya dari khamer, dan manfaat judi adalah yang 
mereka dapatkan dari barang yang dipertaruhkan.''? 


4121. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Zaidah menceritakan kepada kami, dari Warga , dari Ibnu Abi Najih, : 
dari Mujahid tentang firman Allah ye gaia jm 3 “si Laga J3 
manfaat dari keduanya sebelum diharamkan.'' 

4122. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, (- HIF- ) pisa 3 ia berkata: kenikmatan 
dan kesenangan yang mereka dapatkan ketika meminumnya." 


109 Maimun bin Qais, bina terdapat pada bab yang lalu. a 

110 Bait ini termasuk dalam qashidah pa judul: Syke AJI kb yang dimaksud 
dengan yumi. 

Ni Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/392). 

112 Tafsir Mujahid (hal 232). 

18 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/392). 

14 Ibid. 





Tafsir AthThabari 





Ahli qira 'at berbeda pendapat tentang bacaan tersebut, sebagian besar 
ahli Madinah, Kuffah, Bashrah "s= %54 Ug :J3 dengan ba‘ maknanya: 

-= katakan bahwa minum khamer dan judi adalah dosa yang besar, dan 

| sebagian yang lain dari Mesir, Bashrah, dan Kuffah membacanya 
aa ! Laga it yang berarti: dosa yang banyak, dan mereka 
memandang: antara dosa (dengan bentuk tunggal) dan dosa (bentuk jamak) 
adalah sama, meskipun lafazhnya berbentuk tunggal, akan tetapi mereka 
mensifatinya dengan banyak.” 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang lebih utama adalah yang AEE 
dengan ba’ Mel Lagi J3 karena Ijma' umat tentang bacaan 
Kyai uya ea Uagssl, yang menunjukkan dengan jelas bahwa yang 
mensifati dosa pada yang pertama adalah besar. Seandainya yang pertama itu 
— disifati dengan banyak maka pasti akan berbunyi: gas ce ASI Logis! | 4 


Penakwilan firman Allah: Kyai Ya pa PU PETA Is (tetapi dosa 
keduan ya lebih besar dari manfaatnya) 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini: Dosa 
minum khamer serta berjudi itu lebih besar ar bagi mereka daripada manfaat 

yang didapatkannya. 

' Karenajika mereka sedang mabuk mereka saling mencaci dan membunuh 
satu sama lain. Dan ketika mereka berjudi akan menyebabkan kejahatan/ 
keburukan diantara mereka, yang menyebabkan mereka melakukan dosa. 

Ayat ini turun tentang khamer sebelum secara terang-terangan diharamkan, 
maka Allah menisbatkan kata él kepada keduanya, dosa itu disebabkan 
keduanya, dan sebab itu telah terjadi pada khamer. 


Sebagian ahli takwil menakwilkan ayat tersebut dengan: dan dosa Jai 
keduanya setelah diharamkan lebih besar dari ketika belum diharamkan. 
Sebagaimanariwayat berikut: 


1$ Hamzah dan Al Kiss'i membacanya dengan: pa £! dengan membaca Tsa, lihat 
At-Taisir fi Oira'at As-Sab' (hal. 68). 





Surah Al Baqarah 


4123. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
. menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Lagai oya Ei Lesi, manfaat keduanya sebelum 
diharamkan, dosa keduanya setelah diharamkan." 


4124. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' 7.2 AN AG ole ALA 
gai cs diturunkan manfaat kemana sebelum diharamkan, dan dosa 
setelah diharamkan. u7 


4125. Aku diberitahu dari Al Husain, 1a ENN aku mendengar Aba Mu’ Ta 
ia berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah: 
Laga Cp Petai Uas manfaat keduanya sebelum diharamkan lebih 
besar daripada manfaatnya setelah diharamkan.''* 


4126. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas 
tentang firman Allah Kyai Pt La 5 ia berkata: Hilangnya 
kesempurnaan agamanya dan dosanya lebih besar daripada kenikmatan 

— dan kesenangan yang mereka dapatkan ketika mereka meminumnya." 
Abu Ja’far berkata: Pendapat ini kami pilih diantara penakwilan yang 

lain karena mutawatir dan jelasnya riwayat bahwa ayat ini turun sebelum 
diharamkan khamer dan judi, dan menjadi hal yang maklum bahwa dosa yang. 
dinisbatkan oleh Allah dalam ayat ini adalah dosa yang disebabkan oleh 
keduanya sebagaimana yang kami terangkan, bukan dosa karena setelah 


16 Tafsir Ibnu Abi Hatim, (1/392), Ad-Durr Al Mantsur (1/352), dan dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 

17 Nasikh wa Al Mansukh (1/146), Ruh Al Ma’ ani (5/151). 

118 Malim At-Tanzil (1/286), Zad Al Masir (1/241). 

19 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/392). 








Tafsir Ath-Thabari 


Riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebelum khamer 
diharamkan: | 
4127. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: ketika turun ayat ini A57. 2 Diss 
el Ao 51 | Gg J3 pasal maka sebagian kaum 
membencinya kaan firman Allah: Pe 25 Ilaga dan sebagian yang 
lainnya tetap meminumnya karena firman Allah: pn den 3 hingga 
turunlah ayat Í pala 15 aaa PATANI KAH Beli 
SAN 5ú “Wahai orang-orang yang beriman, Da kamu 
mendekati shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sehingga 
kamu tahu apa yang kamu katakan”. (Os. An-Nisaa [4]: 43). Ia 
— berkata: mereka meninggalkannya ketika waktu shalat dan 1 meminumnya 
di luar waktu shalat, sampai akhirnya turunlah ayat Tem ati w 
PERSE ha Js uya er SS, SNI, “Sesungguhnya 
khamar, berjudi, berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah perbuatan keji, termasuk perbuatan syaitan.” (Qs. 
Al Maa'idah (5): 90) maka umar berkata: padl CS adl IEU da 


4128. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abi Humaid 
menceritakan kepadaku dari Abi Taubah Al Mashri, ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Umar, ia mengatakan: Allah menurunkan tentang 


Khamer tiga ayat, yang pertama kali turun, pedia AI TOREK 


ml Lg Kn jana pn 5 Tag “J3 mereka berkata: Wahai 
Rasulullah, kita aa an dan Ka minum Min nga yang. Aa 


firmankan dalam kitab-Nya, kemudian turunlah ayat 1,41; c» ai Ci 
Nan Kai sin Y “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu dalat. Kou kamu dalam keadaan mabuk. ” (Os. 

An-Nisaa' [4]: 43) mereka berkata: Ya Rasulullah, kita tidak meminumnya 
jika dekat waktu shalat, kemudian turunlah ayat: LS PAP ai sii 


aar haasi Jas D O JG SANG ASN De 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 


berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 





Surah Al Baqarah 





adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu. ” (Qs. Al Maa'idah (51:90) perawi berkata: 
maka Rasulullah bersabda: “Telah diharamkan khamer”'” 


4129. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada 
kami, dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Al maan keduanya berka 
ai PARAS AAA Tyas Lan ga gi 
SARI 5 ú “Hai orang-orang yang beriman, pa kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang | kamu ucapkan. ” (Os. An-Nisaa' [4]: 43) dan ESG 39 NA en 


Upah oa KAI adat Su Pia e HI Laga US parali ASI 


dihapus oleh ayat dalam surah Al Maa‘ idah, Allah berfirman: «3! gi | 


Pe LSI sela “Hai orang-orang yang beriman, 
Sesungguhnya (meminum) khamer dan berjudi.” (Os. Al Maa' idah 


(51: 90)!21. 


4130. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


120 


121 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami, 
dari Abu Al Qamush Zaid bin Ali, mengatakan: Allah menurunkan ayat 
tentang hama ini tiga kali, yang pertama kali turun adalah firman Allah: 
WA ya nu Ba P pali ASI an 
lagais oe PEN ia berkata: sebagian dari kaum muslimin ada yang 
meminumnya, sehingga ada seorang yang meminumnya, kemudian shalat, 
dan mengucapkan perkataan yang tidak SRAT Auf, maka Allah 
menurunkan tentang keduanya: ah LIA Tape 3 bakal cg ai eig 
SAN 5 Gel 135 (655 sebagian ada yang meminumnya, dan mereka 


Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim (4/1199), dari Al Masry dan dalam Tafsir Ibnu Katsir 


-= (2/93), dengan lafazh : dari Al Mashri yakni Abu Tha'mah qari Mashri, dan tidak 
kami temukan dalam riwayat Abi Taubah Al Mashri, yang dimaksud Abu Tha'mah, 
berasal dari Syam, tinggal di Mesir, mantan budak Umar bin Abdul Aziz, dikatakan: 


namanya Hilal, derajat Hadits: Magbul termasuk dari tingkatan ke empat, Tagrib 


- At-Tahzib, (hal. 651)kemungkinan ada kesalahan dari orang yang meriwayatkan 


hadits ini dari Abu Tha'mah, yaitu Muhammad bin Humaid. 


“Tafsir Ibnu Abi Hatim (4/1199). 








ha Aa, Aa A Ja, 


Tafsir Ath-Thabari 


menjaga ketika masuk waktu shalat, sehingga salah seorang meminumnya 


. -menurut Abu Al Oamush-, kemudian aa mereka yang terbunuh Bi 


perang Badar: 

ame done A 

(lia ye Oi cal, 3P US ee ig 
dya Jey y a g y pall oa Dg 

| dadu HS Sa ya Se Soleh SS 

2 A Phy a FP ae gb Sa SS 


Ia berkata: Hal itu sampai kepada Rasulullah dan beliau terkejut hingga 


H UU A 


- menyebabkan selendangnya tertarik, kemudian Rasulullah mendatanginya, 


setelah Rasulullah bertemu dengan laki-laki itu, Rasulullah mengangkat 
sesuatu yang dia pegang untuk memukulnya. Orang itu berseru: Aku 
berlindung dari murka Allah dan rasul-Nya, demi Allah aku tidak akan 
meminumnya lagi, maka Allah menurunkan ayat yang mengharamkannya 
Sm mi au lah US ak ll ds sampai 
firman-Nya: uye F3 zle “Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah -sampai berikutnya- maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). ” (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 90-91) kemudian Umar berkata: Kita sudah selesai darinya, 
kita sudah selesai darinya.'” 


4131. Sufyan bin Waqi' menceritakan Kia kami, ia berkata: Ishaq bin Al 


122 


123 


Azrag menceritakan kepada kami, dari Zakariya dari Samak, dari Sya bi, 


Bait syair ini dinisbatkan oleh Ibnu Hisyam kepada Abi Bakar bin Aswad bin Sya’b 
Al-Laitsi sejumlah sembilan bait, dengan ada perbedaan, sebagian berkurang dan 
sebagian lebih (lihat Sirah Ibnu Hisyam 3/30) makna $ —eli sumur yang tertutup, 
S mem) adalah kayu hitam yang dibuat seperti pedang dan gagangnya, taat 
yaitu : Taring binatang. | 
An-Nukat wa Al Uyun (1/278, 279). 








Surah Al Baqarah 





1a berkata: Tentang khamer ini Allah menurupkan empat ayat: yang pertama 


3 re #8 


p kali turun, pU kasis pi SI Vga UP pili a ean zs 


” a, r 


kemudian mereka i E EAA kemudian turunlah: 424 944555 
a G3, 3 fk “Kamu buat minuman yang memabukkan dan 
rezeki yang baik.” (Os. An-Nahl (16): 67) maka mereka meminumnya, 
kemudian turunlah dua pb dalam surah JLN Ur Ni LSI 
3 TT 4 sampai ayat & PAS z145 (Os. Al Maa'idah [5]: 90-91). 


4132. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, i 1a berkata: Amr bin Hammad 


124 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: 1a berkata: ketika ayat ini telah diturunkan F SG A | 


| padi 1g AI | mereka tetap meminumnya, hingga Abdurrahman bin 
Auf membikin makanan, kemudian memanggil para sahabat Nabi 


SAW, diantara mereka terdapat Ali bin Abu Thalib, kemudian dia 
membaca C2 Ji ts, 7/3 sedangkan dia tidak memahaminya, maka 
Allah menurunkan ayat untuk Dp tentang hukum khamer 

SARI AARS ES ai saN gais 5 Ihir gali ei (Qs. 
An-Nisaa‘ [4]: 43) bahwa khamer itu dihalalkan bagi mereka, mereka 
meminumnya dari shalat fajar sampai siang hari atau pertengahan, 
kemudian mereka shalat dalam keadaan sehat, kemudian mereka tidak 
meminumnya sampai waktu shalat isya, kemudian meminumnya sampai 
pertengahan malam dan tidur, kemudian shalat subuh sementara badan 
mereka telah segar, dan mereka tetap meminumnya sampai suatu saat 
Sa’d bin Abi Waqqash membuat makanan dan mengundang para sahabat 
Nabi SAW, termasuk di dalamnya laki-laki dari anshar, dia membakar 
kepala sapi dan mengundang mereka makan, setelah mereka makan dan 
minum khamer sampai mereka mabuk mereka berbincang-bincang, 
kemudian Sa’d berbicara sesuatu yang membuat kaum Anshar marah, 
maka orang Anshar tersebut mengangkat dagu kepala sapi dan dipukulnya 
hingga pecahlah hidung Sa’d, maka Allah menurunkan ayat tentang 
keharaman khamer dan menghilangkannya. Allah berfirman: 1441 LSI 


Ad-Durr Al Mantsur (3/164) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 








Tafsir Ath-Thabari 


SG SA bel sampai firman Allah: bf 2g (Qs. Al 
Maaʻidah (4): 90-91). 


4133. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah, dari seorang laki-laki, dari Mujahid: tentang firman 
Allah: petai p Peru | F S5 nan ia berkata: ketika ayat ini turun, 
diantara orang-orang itu masih ada yang meminumnya dan sebagian 
meninggalkannya, sampai turunlah ayat yang mengharamkannya dalam 
surah Al Maa'idah.!? | | 


4134. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: pen | | Ega “j3 ia berkata: ini adalah 
ayat yang pertamakali mencela tentang akan si 


4135. Bisyr bin Mu' adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 


Zurai' menceritakan kepada Kami, ia berkafa: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah: ma tji Laga J3 md AS biang 
pél Per 3 maka Allah Bana keduanya, akan tetapi belum 
mengharamkannya, sampai waktu yang Dia kehendaki, kemudian Allah 
menurunkan Dal dalam surah ar a yang lebih kuat kecamannya 
SETARA Par aa Ia Y (Os. An-Nisaa' [4]: 
43) dan mereka tetap meminumnya, jika a waktu shalat mereka 
meninggalkannya karena diharamkan bagi mereka shalat dalam keadaan 
mabuk, kemudian Allah menurunkan ayat dalam surah Al Maaʻidah setelah 
perang Ahzab “udi, adl w PAA Sail | gi sampai firman-Nya 
ô) pedas SI (Os. Al Maa'idah T5]: 90) maka ayat ihi mengharamkan 
khamer baik sedikit atau pun banyak, yang memabukkan atau pun yang 
tidak memabukkan, dan ketika itu tidak ada dalam kehidupan Arab yang 
mereka banggakan kecuali khamer.'?* 


Ad-Durr Al Mantsur (3/164) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
Tafsir Abdurrazzaq (1/336) 

Ad-Durr Al Mantsur (1/606, 607). 

Ad-Durr Al Mantsur (3/160) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Abdu bin Humaid. 





Surah Al Baqarah 


4136. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 


Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang 
firman Allah | 
Ea Keran bal Ja E ai Iya sa Ape Sa SI 


NM ” KT 27? 27 Ta 2. 3 Egr 
r Trap 


— iaberkata: ketika ayat ini turun, Rasulullah bersabda: 


PI BS an O 


“Tuhanmu telah memberikan peng an senang karammia 
khamer.” Dia berkata: ka turun ayat: |,, 5 hy: Gali lt 
Dada G pals iss SE aii AT (Qs. An Nisaa [4]: 43) Nabi 
SAW bersabda, “Tuhanmu aa A pendahuluan ne 
haramnya khamer”,ia berkata: kemudian turunlah ayat: 15:15 AU Gi 
oi seed JAS SI pad LSI 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer. 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 


perbuatan-perbuatan itu.” (Os. Al Maa'idah (51:90) maka 


diharamkanlah ketika itu. 123 


4137. Yunus menceritakan kepadaku, ia bekat Ibnu Wahhab 


129 


memberitahukan kepada | kami, 1a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: peti pej | F SB Na dan selengkapnya, ia berkata: 
dihapus dengan tiga hal: dengan ayat dalam surat Al Maa'idah, dengan 
had yang telah ditetapkan oleh Nabi, dan dengan cambukan dari Nabi 
SAW, ia berkata: bahwasanya Nabi SAW memukulnya sebagai had bagi 
mereka, akan tetapi beliau melakukan berdasarkan pendapatnya, dan 
belum dinamakan had sebagaimana yang diketahui, dan membaca: 
Panas 2131 US) (Qs. Al Maa'idah (51: 90)" 


Ad-Durr Al Mantsur (3/ 23) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu 
Janr. 








Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan firman Allah: 3451 Éo piin DÚ ZÉ Jis (Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka iii Katakanlah: 
“Yang lebih dari keperluan”) 


- Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut: sia 
Muhammad, sahabatmu bertanya kepadamu, apakah yang harus mereka 
infakkan dan sedekahkan dari harta mereka?, maka katakanlah wahai 
Muhammad: infakkanlah yang lebih dari keperluan. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna qasli. Sebagian mereka 
mengatakan: yang kelebihan, sebagaimana riwayat berikut: 


4138. Amr bin Ali Al Bahili, ia berkata: Waki’ menceritakan kepada kami, 
(Z) Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari 
Mugsam, dari Ibnu Abbas: ia berkata: 3525/1 apa yang lebih dari 
kebutuhan keluargamu. '"' 


4139. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: 7257 J5 yakni : yang lebih.? 

4140. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan kepada 
kami, dari Qatadah: Jwad!! sa yang lebih." | 


4141. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Na ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik memberitahukan 
kepada kami, dari Atha' tentang firman Allah: J24! yang lebih.“ 


4142. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


"2 Tidak kasi temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 


31 . Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393), Zad Al Masir (1/242), An-Nukat wa Al Uin (1/287). 
132 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293), Ma'alim At-Tanzil (1/287). 
133 Tafsir Abdurrazzaq (1/338) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293), Ma'alim At-Tanzil (1/ 
287). l 
134 Tafsir Ibnu Abi Hatim bukit. Maalim At-Tanzil Da 





- Surah Al Baqarah 





Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi, ia berkata: (241 ia berkata: yang 
 berlebihan.'* | 


4143. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
sai J 9 PE BG ZE 25 ia berkata: mereka bekerja sepanjang 
hari, dan kelebihan yang mereka dapatkan pada hari itu merupakan 
kelebihan dari apa yang diberikan kepada keluarganya, mereka tidak 
membiarkan keluarganya kelaparan, dan mereka menyedekahkannya 
kepada orang lain. 


4144. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan tentang firman Allah: 44i Pi 3 PT BG Dia 

- berkata: apa yang lebih, yaitu kelebihan dari harta.” | 


Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud adalah yang berlebihan 
yang tidak nampak bagi yang menginfakkannya atau yang 
| menyedekahkannya. 

4145. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih-menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: sasJI Si Sa BU ZÉ ba apa yang tidak nampak dalam 
hartamu. 138 | | | 

4146. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada k kami, dari Isa, dari Ibnu Juraij, dari Thawus tentang 
firman Allah: gasi | Jie Uu giin TAEI TS 15 yang ringan dalam segala 
sesuatu. 


35. Ma'alim At-Tanzil (1/287). 

136 Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
87 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/293). 

Bt Ibid. | 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang lainnya mengatakan: yang dimaksud adalah pertengahan 
dalam bersedekah, tidak berlebihan dan tidak kurang. Sebagaimana 


— riwayat berikut: 


4147. Muhammad bin Abdullah bin Buzai' encian kepada kan, 1a 


"berkata: Bisyr bin Al Mifdhal dari Auf dari Al Hasan tentang firman 


Allah: jai J Gyia DU L6 deas ia berkata: jangan terlalu 
menghamburkan-hamburkan hartamu hingga habis kamu ER kepada 
orang lain.'*” 


4148. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku bertanya kepada Atha‘ tentang firman 
Allah: saJT J3 päin U -Z peas ia berkata: yang dimaksud adalah 


janganlah kamu menghamburkan hartamu sehingga habis dibagikan kepada 


manusia kemudian kamu meminta-minta.'” 


4149. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J urai) ,1a berkata. aku bertanya kepadaAtha tentang firman 


Allah: 44i Éi Gapiin DÉ TE ; Jez; ia berkata: “asji: selama tidak 
berlebihan, dan tidak kurang dari yang telah ditetapkan, ia berkata: dan 


Mujahid berkata: Sa: adalah sedekah dari orang yang memiliki 
kelebihan. d | 


4150. Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan D kami, 
dari Al Hasan tentang firman Allah: jai Bi Gaii DU LE TSAT 
berkata: janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu. 2 


Yang lain mengatakan: yang dimaksud dalam ayat ini: ambillah dari mereka 
apa yang diberikan kepadamu sedikit ataupun banyak. Sebagaimana 


An-Nukat wa Al Uyun (1/278), Zad Al Masir (1/242). 
Fath Al Bari (9/498). 

Tafsir Mujahid (hal: 233) secara ringkas. 

Fath Al Bari (9/498). 





Surah Al Baqarah 





riwayat berikut: 


4151. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 

- Abbas, ia berkata: jai Bi ain BG LE Aen terimalah dari mereka 
apa yang mereka bawa kepadamu sedikit ataupun banyak." 


Yang lainnya berkata: Hartamu yang baik, sebagaimana riwayat berikut: 


41 52. Aku telah diberitahu dari Amar, 1a berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami, dan bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 
Sai Bi O pin DU TG jl5z53 ia berkata: dia mengatakan: yang baik 
dari hartamu, ia mengatakan: hartamu yang paling baik dan bagus. st 

41 53. Aku telah diberitahu dari Ammar bin Al Hasan, 1a berkata: Ibnu Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Qatadah: ia 
berkata: bahwasanya dia mengatakan: Sai adalah yang utama. Dia 
mengatakan: hartamu yang paling bagus."? | 


Yang lain mengatakan: makna ayal tersebut adalah sedekah yang telah 
| diwajibkan. | 
4154. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

- menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Qais bin 

Sa' d, atau Isa, dari Qais, dari Mujahid —Abu Ashim ragu- Allah berfirman: 

a J3 ZÉ nba ia berkata: sedekah yang diwaj ibkan (zakat). 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna 44)! adalah: sesuatu yang lebih dari harta seorang 
laki-laki setelah memenuhi kebutuhan dirinya, dan kebutuhan pokok bagi 
keluarganya, dan itulah makna yang berlebihan, yang diizinkan untuk 


1433 Nawasikh Al Qur'an, karya Ibnu Taimiyah as 

144 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393). 

145 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393), Ma'ani Al Qur'an (1/399). 

146 Tafsir Mujahid (hal: 233), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/393), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
278). 
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menyedakahkannya dalam kebaikan, sebagaimana a jelas diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW. Sebagimana riwayat berikut: | 


— 4155. Ali bm Muslim menceritakan kepada kami, i ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Al Magburi dari Abi 
Hurairah, ja berkata: seorang laki-laki berkata: Ya Rasulullah! Aku memiliki 
satu dinar! Beliau bersabda: “Infakkanlah untuk dirimu! Orang itu 
berkata: aku punya yang lainnya! Beliau bersabda: Infakkanlah kepada 
keluargamu! Ia berkata: aku punya yang lainnya! Beliau bersabda: 
Infakkanlah kepada anakmu! Orang itu berkata lagi: aku punya yang 


— Jain! Maka beliau bersabda: “Kamu lebih tahu”! 


4156. Muhammad bin Ma'mar Al Bahrani menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Ruh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Zubair memberitahukan 
kepada kami, bahwasanya dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata: 


— Rasulullah bersabda: 


r A r 


sai ga Ti Jas AO Op dodi Li gi pk oS IS) 
(Ap ie A Ga ag Ia a a RA 


“Jika salah seorang diantara kamu adalah orang fakir maka 


-mulailah dengan dirinya, jika memiliki kelebihan hendaklah dimulai 
- kepada orang yang ditanggungnya, kemudian jika memiliki 


kelebihan setelah itu, maka sedekahkanlah kepada yang lainnya”. 


4157. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Harun 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Qatadah, dari Mahmud bin 


HR. Ahmad dalam Musnadnya dengan lafazh yang lebih panjang, (2/741), dengan 

jalan lain dari Ibnu Ajlan, dan An-Nasa'i dalam bab Zakat, (2535), Abu Daud dalam 

Sunan bab Zakat (1691). 

HR. Ahmad dengan lafazh yang serupa dalam Musnadnya (3/305), Muslim dalam 

bab Zakat (41) dengan lafazh yang serupa, dan riwayat Ahmad lebih dekat dari 

riwayat Ath-Thabari. | 





Surah Al Baqarah 





Labib, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: seorang laki-laki datang menemui 
Rasulullah dengan membawa emas sebesar telur yang dia temukan di 
tempat penggalian, kemudian orang itu berkata: Wahai Rasulullah! Ambilah 


- Ini dariku sebagai sedekah, dan demi Allah aku tidak memiliki lagi selain 


itu, kemudian Rasulullah berpaling darinya, kemudian dia mendatangi dari . 
sebelah kanannya, kemudian berkata seperti yang dia katakan, maka 
beliau berpaling lagi darinya. Kemudian berkata lagi seperti yang ia 
katakan dan Rasulullah berpaling lagi. Kemudian dia berkata kepadanya 
seperti itu lagi, maka Rasulullah bersabda: “Bawalah ke sini! Dengan 
kemarahan, kemudian diambil dan dilemparkan, jika mengenainya pasti 
akan terluka, kemudian beliau bersabda: “Seseorang datang dengan 
semua hartanya untuk disedekahkan kemudian dia duduk dan 
meminta-minta kepada manusia, pungug sedekah itu di luar 
yang dibutuhkan.” 


4158. Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


149 


150 


Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim Al Mahzumi, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan dana gi dari Nabi SAW bahwasanya beliau 
bersabda: 


BUS IE ew y; J ia tur, Jaa Ia 0 


“Berikanlah sedikit yang berlebihan dari hartamu, mulailah dari 
orang yang menjadi tanggung jawabmu, dan berbuat baiklah 
terhadap orang yang meminta-minta” J8 


Dan banyak lagi hadits yang serupa maknanya yang terlalu panjang untuk 
dimuat dalam buku ini. Dan jika yang diizinkan oleh Rasulullah kepada 


HR. Abu Daud dalam Sunan bab Zakat (1673), Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/ 
413) ia berkata: shahih menurut syarat muslim, akan tetapi tidak diriwayatkannya, 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan keduanya yaitu: Abu Daud dan Al Hakim . 
meriwayatkan dari jalan lain yaitu Musa bin Ismail yang bertemu dengan riwayat 
Ath-Thabari pada Muhammad bin Ishag. 

HR. Ahmad dalam Musnadnya (1/446) dari jalan Al Qasim bin Malik, Al Baihaqi 
dalam Sunan Al Kubra, (4/198) Majma’ Az-Zawa 'id (3/97), Musnad Abu Ya'la Al 
Mushili (9/609(5152), dan maksud dari SU cp 4 g-? berikanlah sedikit dari hartanya. 








Tafsir Ath-Thabari 


i umatnya untuk bersedekah adalah dari hartanya yang kelebihan dari 


kebutuhan, yang disebut sial, karena kalimat sis! dalam perkataan orang 
Arab berarti kelebihan atau banyak, baik berupa harta atau segala sesuatu 
sebagaimana firman Allah: | pr iso (Qs. AlA'raaf [7]: 95) yang berarti: 


- berlebihan jumlahnya dari yang semula, begitu juga perkataan syair; 


SP ole Il H a Sam ja LSI, 


Yakni: yang banyak lemaknya, termasuk apa yang dikatakan kepada 
- seorang laki-laki: OM p SN lis L i~ yang dimaksud adalah: apa 


yang berlebihan, maka hal itu menerangkan bahwa yang diizinkan oleh 


Allah dalam firman-Nya 343) fb bagi hamba-Nya untuk disedekahkan 


jika mereka ingin sedekah, yaitu apa yang diterangkan dan diizinkan oleh 


— Rasulullah kepada hamba-Nya, dengan sabdanya: 


SEA NK SP P 
“Sebaik-baik sedekah adalah yang diinfakkan dari apa yang lebih”. 


Jika ada yang mengatakan kepada kami: apa yang menyebabkan kalian 


— mengingkari bahwa makna ayat tersebut adalah sedekah yang telah 
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diwajibkan?. Kami katakan: karena adanya hujjah bahwa barangsiapa 


yang hartanya telah mencapai kadar zakat yang diwajibkan, kemudian 
hartanya hancur dan yang tersisa hanya untuk bagian dari mereka yang 
berhak untuk menerima zakat, maka wajib bagi dia untuk menyerahkan 
harta itu kepadanya, karena hancurnya harta tersebut terjadi setelah 
kewajiban zakat yang diwajibkan kepadanya tidak dilaksanakan, dan 
tidak diragukan lagi itu merupakan penghamburan harta darinya jika yang 
diserahkan kepada mereka bukan merupakan kelebihannya, dan 
penamaan Allah terhadap apa yang Dia beritahukan kepada hamba- 
Nya tentang apa yang harus mereka infakkan dari hartanya dengan nama 
#—idJi, menjadikan keadaan itu dalam satu sisi, tidak berhak untuk . 
dinamakan penghamburan uang. 


Jika hal tersebut demikian maka jelas kesalahan pendapat yang 


Labid bin Rabi'ah lahir tahun 545 M dan wafat tahun 661 M, telah berlalu biografinya. 





Surah Al Bagarah 





mengatakan bahwa makna aoid | adalah apa yang dikeluarkan dari pemilik 


harta untuk diberikan kepada Imam berapapun besar dan bagaimanapun 
kondisinya baik sedikit maupun banyak, dan kesalahan pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah sedekah yang diwajibkan. 

Ayat ini juga tidak bermakna seperti yang mereka kira, yakni: “yang tidak 
nampak dalam hartamu,” karena Nabi SAW ketika mengatakan kepada 
Abu Lubabah: Termasuk dari taubatku, aku akan melepaskan hartaku 
untuk Allah dan Rasul-Nya sebagai sedekah, maka Rasulullah bersabda: 


| “Cukup bagimu seperti tiga dari hartamu”””*, dan begitu juga yang 


diriwayatkan oleh Ka'b bin Malik bahwasanya Rasulullah bersabda 


- kepadanya seperti itu.!® Dan tidak diragukan lagi bahwa sepertiga itu 


menerangkan apa yang diberikan dari orang yang punya harta, 


` akan tetapi menurutku sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 


C3 US su Iya s3 La dik T3) saii “Dan 
(termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-or- 
ang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar.” (Qs. Al 
Furqaan [25]: 67), dan sebagaimana firman Allah kepada Muhammad: 


Pyas Ú pa Si LA KA Ulat aa 335 JAE Ý; 

“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) 
nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” (Os. Al Israa' (17): 29), 


dan itulah yang ditetapkan oleh Rasulullah menurut jumlah harta dan 


< kemungkinannya. 


Kemudian para Ulama berbeda pendapat tentang ayat ini: ai ayat 
ini telah dihapus atau hukumnya masih tetap?, sebagian berkata: ayat ini 
mansukh dengan ayat yang mewajibkan zakat. Sebagaimana riwayat 
berikut: | | 


— Musnad Ahmad (3/452, 502). 

Shahih Al Bukhari bab: wasiat, (2757), bab Jihad (2947, 2950, 3088), bab Manakib, 
(3556), Manakib Al Anshar (3889), Al Maghazi (3951, 4418), Tafsir Al Qur'an (4673, 
4676, 4677, 4678) secara ringkas dan panjang lebar, Dalam Shahih Muslim bab At 
Taubah (53), Sunan Abu Daud dalam Al Aiman (3317). 
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4159. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 


Shalih'** menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah 44i J giin DU ZÉ Ai ia berkata: ini sebelum 
diwajibkan zakat.'** | A 3 


4160. Muhammad bin Sa'd menceriakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepadaku, i ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 


1a berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas, 34! Ji Giàn ÉG IS ens ia berkata: zakat belum 
diwajibkan sebagaimana yang telah ditentukan, kemudian berfirman: 
ah PA Par FI 3 ix “Jadilah pemaaf dan. 
suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan pedulikan 
orang-orang yang bodoh.” (Os. ALA'raaf (7): 199) setelah itu diturunkan 
kewajiban tentang zakat seperti yang diketahui.'? 


4161. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 1a bea Amr bin 


Hammad menceritakan kepada kami, la berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi: adi Éi I iii ps msi s3 ayat ini 
dihapus dengan kewajiban zakat.! : 


Pendapat yang lain mengatakan: hukumnya tetap dan tidak mansukh. 


— Sebagaimana dalam riwayat berikut: 


4162. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ashim 
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menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Qais bin 
Sa'd, atau Isa, dari Qais, dari Mujahid -Abu Ashim ragu- ia berkata: 
sai | zakat yang diwajibkan.': 


Abu Shalih yang banyak terdapat dalam sanad pada buku adalah Abdullah bin 
Shalih bin Muhammad bin Muslim, Al Juhani, Abu Shalih Al Mashri, juru tulis Al- 
Laits, jujur tapi banyak keliru, Tsabit dalam tulisannya, akan tetapi terdapat kelalaian, 
dari tingkatan kesepuluh, wafat tahun: 22 M, dalam usia. 85 tahun, Tagrib At- 
Tahdzib (hal. 308). 

Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/394). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/608), dan tidak dibaan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
Tafsir Inbu Abu Hatim (2/294), Al Muharrir Al Wajiz (1/295). 

Tafsir Mujahid (hal: 233), Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/393), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
278). 





guyah Al | Baqarah 





Abu Ja'far berkata: Yang benar dalam pendapat itu adalah apa yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas sebagaimana yang diriwayatkan oleh Athiyah 
bahwa makna firman Allah: sid! J bukan merupakan kewajiban yang 
ditetapkan oleh Allah dalam hartanya, akan tetapi pemberitahuan dari Allah 
| tentang apa yang diridhai dan apa yang tidak disenangi dalam berinfak, sebagai 
jawaban bagi yang bertanya kepada Nabi tentang apa yang diridhainya. Dan 
itu merupakan pelajaran dari Allah yang diajarkan kepada semua hamba- | 
Nya dalam sedekah yang tidak wajib, yang tetap hukumnya dan tidak 
dimansukh serta yang sebelumnya diperselisihkan, tidak dihapus dengan 
hukum yang terjadi setelah itu. Dan tidak selayaknya bagi orang yang menjaga 
agamanya dalam menghibahkan, bersedakah dan pemberian yang bersifat 
sunah untuk melampaui apa yang telah diatur oleh Allah melalui Nabi-Nya 
Muhammad SAW, dengan sabda beliau: 


D OS si 32 r5 BA aan AE -20 ana T 
y 3 alah a caai TALI jia SA Iis OS Bl 


“Jika salah seorang diantara kamu memiliki kelebihan, hendaklah 
dimulai dengan dirinya sendiri, kemudian istrinya, kemudian anaknya”. 
Kemudian dalam masalah infak dari kelebihan sa hendaklah menepuh 
jalan yang Allah ridhai dan cintai. 


- Danitulah yang dimaksud pertengahan, yang tidak berlebihan dan tidak 
mengurangi yang disebutkan oleh Allah di dalam Al Qur'an, insya Allah. 

Dikatakan kepada yang menyangka bahwa ayat ini mansukh? Di bagian 
manakah yang menunjukan bahwa ayat ini mansukh sementara tidak ada 
perbedaan diantara mereka bahwa dibolehkan bagi seseorang untuk 
menyedekahkan, menghibahkan, dan mewasiatkan sepertiga dari hartanya. 


Maka dimanakah yang menunjukkan bahwa ayat ini mansukh? Jika 
mereka menyangka bahwa yang dimaksud dengan perkataanya itu, yakni 
yang dimaksud mansukh disitu adalah mengeluarkan kelebihan dari harta 
tidak wajib, karena kewajibannya telah diganti dengan adanya zakat. Maka 
dikatakan kepada mereka: apa dalil yang mengatakan bahwa mengeluarkan 
kelebihan dari harta adalah wajib. Sedangkan dalam ayat tersebut tidak ada 
yang menunjukkan bahwa ayat itu mewajibkan zakat, karena ayat ini bukanlah 








Tafsir Ath-Thabari 


perintah dari Allah, akan tetapi menunjukkan bahwa itu adalah jawaban bagi 
orang yang bertanya kepada Rasulullah karena ingin mengetahui apa yang 
Allah ridhai dalam bersedakah. Maka tidak ada alasan yang membenarkan 
apa yang mereka katakan. 


Abu Ja'far berkata: Mereka berbeda pendapat dalam membaca 
| Ps P. Kebanyakan ahli Hijaz, Ahli Haramain dan ahli Kuffah membacanya 
gai J3 dengan fathah, dan 1 sebagian ahli Mesir membacanya jadi i: 


dengan marfu’. a 


. Bagi yang BERADA dengan fathah mereka menj Lena SG satu 
huruf, dan dinisbahkah dengan firman-Nya 55 an , sebagaimana yang telah 
kami terangkan, kemudian 7251 dibaca fathah karena sebab itu. Maka 
maknanya menjadi: mereka bertanya kepadamu yang manakah yang mereka 
infakkan? Dan bagi yang membaca dengan marfu ' mereka menjadikan t 
silah dari 3 sehingga membaca jai dengan memdhammahkan, maka arti 
perkataan itu adalah: apa yang mereka infakkan? Katakan: hendaklah mereka 
menginfakkan yang kelebihan, dan yang menjadikan (34 satu huruf dan 
merafa'kan bermakna: apa yang mereka infakkan? Katakan yan g mereka 
infakkan, merupakan khabar. Dan hal itu benar menurut tatanan bahasa arab. 
kemudian kedua bacaan itu menurutku benar, karena adanya kedekatan makna 
dan mustafidhnya bacaan. Meskipun hal itu demikian hanya saja qira 'at 
yang lebih aku senengi adalah gira 'at yang membacanya dengan Jathah, 
karena mashurnya gira “at tersebut. 
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Abu Amr membacanya : di J dengan dhammah dan yang laihnya membacanya 
dengan fathah. Lihat: At-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab'ah, hal. 68. 





Surah Al Bagarah 


. åa g ndo á. à : | 
yan V i Or sa 4” rei ee... TA g pra 22 D 
Dera aa i Bul 
Sati IA 1 Ta 5. 


Gra Ia 


“Tentang jak dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: “Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 

menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu, 
“dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 

— dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah 

— menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan 
kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al Baqarah [2]: 220) 


'Penakwilan firman Allah: Ea ANE EA Si 3g ŚŚ 
3 s Sis 3 Sal EERST, Sa (Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepadamu supaya kamu berfi ikir) 


Abu Ja'far berkata: yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini salah: 
Dan begitulah telah Aku terangkan kepadamu ayat-ayat dan hujah-hujah- 
Ku, yaitu ayat-Nya dalam surah ini, dan telah Aku kabarkan kepadamu tentang 
amalan yang membuatmu selamat dari azab-Ku, telah Aku terangkan kepadamu 
hukum-hukum-Ku dan ketetapan-ketetapan-Ku, telah Aku tunjukkan 
kepadamu tanda-tanda keesaan-Ku, kemudian hujjah rasul-Ku kepadamu, 
telah Aku tunjukkan kepadamu hidayah-Ku, begitu juga Aku terangkan 
kepadamu semua kitab-Ku yang telah Aku turunkan kepada Nabi-Ku yang | 
berupa ayat-ayat-Ku dan telah Aku terangkan kepadamu agar kamu berpikir 
tentang janji, ancaman, pahala dan siksa-Ku, lalu kalian memilih ketaatan 
kepada-Ku yang dengannya kalian mendapatkan pahala-Ku di akhirat, dan 
mendapatkan kemenangan yang abadi dengan meninggalkan syahwat dan 
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kenikmatan yang sementara, dan hanya kepada-Ku-lah tempat kembali 
mereka yang tidak akan sanggup menerima hukuman dan siksa-Ku. | 


Pendapat kami telah dikatakan oleh ahli takwil, G riwayat 


berikut: 
- 4163. Ali bin Abu Daud Para kepada kami ia berkata: Abdullah 


bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah bin 
Shalih menceritakan ı kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 


s Si; Sii g. EE PANATS PESES 2 | ang TAS yakni 
tentang binasa dan hancurnya dunia, serta kehidupan akhirat dan 
kekekalannya.' 


4164. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag | 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada 
kami, dari Oatadah tentang firman Allah: Bai $- Ù K5 éj 
ô FS 4 ia berkata: agar kalian berfikir tentang dunia dan Akhirat sehingga 
kalian tahu keutamaan akhirat atas dunia.'®' 


4165. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu J Juraij, ia berkata: firman Allah gai SI AI era PIS 
ô FSI 5U EEST Ke éli ia berkata: sedangkan kalian tahu 


bahwa dunia adalah kehidupan yang penuh ujian dan akan binasa, 


sedangkan kehidupan akhirat adalah tempat pembasalan setiap amalan, 
kemudian kekal, maka hendaklah kalian berpikir dan beramal untuk 
kehidupannya. Ia berkata: aku mendengar Abu Ashim juga menyebutkan 
hal itu.'® 


Abu Syaikh dalam Al Azhamah (1/244), Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/394), Ad-Durr Al 
Mantsurr (1/611), dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Abu Abu Hatim, 
dan Abu Syaikh. 
Tafsir Abdurrazzaq (1/238), Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/294), Ad-Durr Al Mantsurr | 
(1/611), dan dinisbatkan kepada Abdurrazzaq. | 

Al Muharrir Al Wajiz (1/290). Dan tidak kami temukan bahwa hadits i ini i dinisbatkan 
— kepada Ibnu Jurajj. 
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4166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
. Kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah tentang 

— firman Allah: Gi å. NAE vead e I I | IIS 

8 FSI 4 barangsiapa yang berfikir tentang keduanya, maka dia tahu 
keutamaan yang satu atas yang lainnya. Dan tahu bahwa dunia adalah 
tempat ujian dan cobaan kemudian binasa, dan kehidupan akhirat adalah 
tempat mendapatkan balasan, maka masuklah ke dalam golongan 


orang-orang yang Ka kehidupan dunia untuk akhirat.'? 


Penakwilan firman Allah: Pa rín Ja Tadi ye 5 Aa 
Kepa pa aa PARTE: ol (Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakanlah: “Mengurus urusan mereka secara patut adalah 
baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah 
saudaramu) | 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat kepada siapa ayat 
ini diturunkan? Sebagian berkata: Ayat ini turun kepada mereka yang 
menyendirikan harta anak yatim dan tidak menc ampurnya dengan baba "yang 
man makan, atau yang lainnya, yaitu ketika turun ayat aai JG ip 335 Ng 3 

25 GA Ee SI “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, Ser 
dengan cara yang lebih bermanfaat ý (Os. Al An'aam (61: 152) dan firman 
Allah: Lab adi Jal glt cafi o Li 

Sebagaimana riwayat berikut: 


4167. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, dari Israil dari Atha’ bin Sa'ib, dari Sa'id bin 
dua dari Ibnu Abbas, ia berkata: JETE L SI aai Jú ig $; 


3 NI 


25 ketika turun ayat S3 tp a Ana ol merekamemisahkan harta 


> Ad-Dur Al Mantsuur (1/611) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid. | 

/ Diantara dua tanda kurung ini tidak tercantum dalam semua naskah, dan kami 
cantumkan dengan menukil ta”lig dari Syaikh Mahmud Syakir agar susunan 
bahasanya lengkap dan benar. 
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anak yatim, kemudian hal itu disampaikan kepada Rasulullah, maka 
turunlah ayat: SEN api la 33 kemudian mereka mencampurnya.'” 


4168. Sufyan bin Wagi'” menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, 


dari Ibnu Abbas, ia berkata: ketika turun ayat ini: pera) Jú iy 5 Y3 3 
a Ee 4A ak ‘$ : ‘Dan janganlah kamu dekati harta na Tia 
Ni dengan cara yang lebih bermanja ji (Qs. Al An'aam 1 (61: 


152) masa d ara LS) Kb At Ugal béak zA SI 
pre Ey ea 3. SB “Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak janin secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan 


api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 


- menyala-nyala (neraka).” (Os. An-Nisaa' [4]: 10) dan mereka yang 
- -memelihara anak yatim bergegas untuk menyisihkan makanan dan minuman - 


yang mereka makan dan minum, dan melebihkan sesuatu dari makannya, 
kemudian makanan itu ditahan sampai dia makan atau rusak. Keadaan 
itu memberatkan mereka, kemudian mereka mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah, , maka Allah menurunkan firman-Nya: KAI f y$ On 3 azs 
Sh WRAP oh 35 a “he! -jó kemudian mereka mencampur 
makanan dan minuman anak- ea NN Pn 
mereka.'** 


4169. Ibnu Humaid aa kenaga ME ia berkata: Hakkam 
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166 
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menceritakan kepada kami, dari Amru, ari Atha’, dari Said, ia berkata: 


ketika turun firman Allah: “5 CA al Ji mai JU ipa Ng (Os. Al 

An’aam [6]: 152), ia berkata: kami membuatkan mereka makanan, ketika 
ada sisa dari makanan itu, mereka membiarkannya ey membusuk, 
maka Allah menurunkan firman-Nya: Kara tp ya to ola 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/278), dengan lafazh yang lebih panjang, dan 
berkata: hadits shahih tetapi Syaikhani tidak meriwayatkannya, dan Lan oleh 
Adz-Dzahabi. Tafsir Ibnu Abi Hatim. (5/1418). - 

HR. Abu Daud dalam bab Al Washaya (2871), dan An-Nasa'i dengan lafazh yang 
serupa dalam bab Al Washaya (3669), Luk Ibnu Abi Hatim saat 

Zad Al Masir (1/244). 
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4170. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Laila dari Al 
Hakam, ia berkata: Abdurrahman bin Abu Laila ditanya tentang! harta 


“anak yatim, maka | 1a berkata: ketika turun ayat: Si perl] Jú ly Sa Ng 3 


zi pae 


aa fi Si “Dan janganlah kamu dekati harta DA yatim 


— kecuali dengan cara yang ma'ruf” (Os. Al An’ aarh (6): 152), mereka 
P menjauhi 1 percampuran dengan anak yatim, dan menjaga ( dari segala 


sesuatu termasuk air, maka ketika turun ayat ni: S: ar ya sela Bi ol 5 


.. maka mereka mencampumnya. da 


4171. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami, 


dari Qatadah tentang firman Allah: Per gt TA 54 keseluruhan ayat, 


ia berkata: sebelumnya Allah menurunkan ayat-Nya dalam surah Bani 


$ -r 2 


Israil: Saai CA AL Ji mai JG iy NG (Qs. Al An'aam [6]: 152) 
maka hal itu amat DAN bagi mereka, mereka tidak 


 mencampurnya dalam hal makanan, minuman dan yang lainnya, dan hal 


. itu semakin membuat mereka kesulitan, maka Allah menurunkan 


keringanan kepada mereka, dan berfirman: Ku Plh a AA ol .169 


4172. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


kepada kami, dari Qatadah, ia berkata: ketika turun ayat JL iy 5 Ng 3 


PA AL SI PRAI (Qs. Al An'aam [6]: 152) orang- Sa itu 
mengucilkan anak-anak yatim dan tidak mencampurinya dalam hal makan, 


minum, pakaian dan yang lainnya, ia berkata: hal itu membuat orang- 


orang merasa berat, maka mpreka bertanya kepada Rasulullah, 
Pa ma shal ol ya ae el J3 KE ya Wing 


170» Tan 


Tidak kami temukan atsar ini diantara referensi yang kami miliki. 

Ad-Durr Al Mantsur (1/612), dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid, Ibnu Al 
Anbari dan An-Nahhas, Lihat Ma'alim At-Tanzil (1/288). 

Tafsir Abdurrazzag (1/338). 








Tafsir Ath: habari | 


4173. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far meneenitakan 


| kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tenjang firman Allah: Pa LA 


Ta Ya SAHE KN ye Ht 


diriwayatkan kepada kami atahu a lam- bahwasanya P 


2 j rob 


dalam Surat Bani Israil: 25 amal A al Ji ai JG (pagi 
A aa “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, “aa 


dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. ” 


(Os. Al An'am (6): 152) maka hal itu semakin memberatkan mereka, 


mereka tidak mencampuri makan, minum, dan hal-hal yang lain. Hal 


tersebut semakin memberatkap mereka, maka 1 Allah menurunkan 


| keringanan kepada mereka: , 75 A MAM Per Asa 


n55 a An MA ol ia berkata: aa menggauli mereka dalam 


- mengendarai kuda, minum susu dan pembantunya mereka dikatakan 


kepada mereka yang menangani urusannya: tidak apa-apa bagi mereka 
untuk bercampur dalam menunggang kuda, minum susu, atau 
memanfaatkan pembantu mereka.'! 


Kemudian yang lainnya berpendapat, sebagaimana riwayat berikut: 


4174. Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Imran bin Uyainah 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha‘ bin As-Sa'ib menceritakan 
kepada kami, dan Da. id aa dani. ibnu Abbas - 


a aaa yang Memakai harta a ata secara 


- zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api.” (Os. An-Nisaa [4]: 


10) ia berkata: jika dalam rumah seseorang terdapat anak yatim, 
mereka menghindari makanan, minuman dan bejana mereka, kemudian 
hal itu memberatkan kaum muslimin, maka Allah menurunkan firman- 
Nya: glasi < Cp Kab lag ahl S3 5 PNP: öl maka Allah 
menghalalkan untuk bergaul dengan mereka!” 


Al Muharrir Al Wajiz (1/295, 296). 
Nasa'i dalam bab Al Washaya (3669), a Ibnu Abi Hatim (2/395). 1 
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4175. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Imran bin Uyainah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha' dari Ay Sya bi, ia berkata: 
ketika turun ayat ini: LSI ób sji J Ira Heat Gg ol | 


Pakan ARAN 3 56 yha 3 a (Qs. An-Nisaa' (4): 10)ia 
berkata: maka orang-orang menjahui anak yatim, sampai salah seorang 


dari merekamenyisihkan makanan, harta dan minumannya dari makanan, 
. harta dan minuman mereka. Ia berkata: kemudian hal itu memberatkan 


33A alaa 3GP 


mereka, maka turunlah ayat: WA | ela a13 & pa 1. J ol 
glasi | Ga Asy-Sya'bi mengatakan: barangsiapa yang mencampuri anak 
yatim hendaklah memberikan kelonggaran bagi mereka, dan janganlah 
| menggauli mereka karena ingin makan dari hartanya.'” 


41 76. Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abdullah bin 


Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah menceritakan 


kepadaku dari i Ali, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 


Da “Xp! J3 sai 9 TA aa ketika Allah menurunkan 


“uu meu d olk Sa i og Í ak aali 5 
a | | Aang 
(Os. An-Nisaa [4]: 10), maka kaum muslimin merasa enggan untuk 
berkumpul dengan anak yatim, mereka berhati-hati untuk mencampuri 
mereka dalam segala hal, kemudian mereka bertanya kepada Rasulullah, 


- maka turunlah ayat: Sg Bab op in 174 


4177. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, aku bertanya kepada £ Atha' bin Abi Riyah tentang firman 


Allah: Sa É ra of 5 FREN: KAI ye BE les i ja 


berkata: ketika turun surat ini deao a g itu mengucilkan makanan 
mereka dan tidak mencampurinya, ia berkata: kemudian mereka datang 


. kepada Nabi SAW dan berkata: Ya Rasulullah, sungguh berat bagi kami 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/878), An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 
Al Jashash dalam Ahkam Al Our'an (2/12). 
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untuk menyisihkan makanan anak yatim, sementara mereka makan 


bersama kami, maka turunlah: S3 ý a op” 


Ibnu Juraij dan Mujahid berkata: mereka memisahkan makanan, susu 


dan lauk anak yatim, maka hal itu memberatkan mereka, maka turunlah 


ayat: a ýx An Jé öl 1a berkata: mereka mencampuri anak yatim 


dalam gembalaan dan lauk mereka.'” Ibnu Juraij mengatakan: Ibnu Abbas 
mengatakan: susu, pekerjaan budak dan menaiki tunggangan mereka, 
Ibnu Juraij j mengatakan: dan terhadap orang-orang miskin, ia “ye as 
dan orang-orang miskin saat itu sangat terpuji.” 


4178. Muhammad bin Sanan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


bin Al Hasan Al Asygar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Kudainah memberitahukan kepada kami, dari Atha', dari Sa'id bin Jubair, 


dani Ibnu Abbas, ia mengatakan: ketika turun ayat ini: sa JG Ig a Ng 35 


S PEA CA ab Ý (Qs. AlAn'aam [6]: 152) dan firman Allah: A ol 
W CE aii J'y 2 K eA (Qs. An-Nisaa‘ [4]: 10) ia berkata: orang- 
orang menjauhi harta dan makanan anak yatim, sehingga makanan yang 


berupa daging atau yang lainnya membusuk, hal itu memberatkan bagi 
: mereka, kemudian mereka pa a Rasulullah, maka Allah 


menurunkan firman-Nya: Sera J zji ye ar PA 178 


4179. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Naj jih, dari 
Qais bin Sa'd, atau Isa dari Qais, dari Mujahid: Te a a PADA ol 
mencampuri anak yatim dalam gembalaan dan lauk makan mereka.'” 


Yang lainnya mengatakan: bahwa termasuk dari Akhlak orang Arab adalah 


Tafsir Ibnu Abu Hatim (3/878). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/280), dengan lafazh yang sama, Tapak Ibnu pra Hatim (2/ 
395). Zad Al Masir (1/243, 244) . 

An-Nukat wa Al Uyun (1/280), dengan lafazh yang sama, , Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/ 
395). Zad Al Masir (1/243, 244). 


An-Nasa'i dalam bukunya Al Mujtaba bab Al Washaya (3668), Fath Al Bari (SI 


395), Tafsir Ibnu Abi Hatim dengan lafazh serupa St | 
Al Muharrir Al Wajiz ((1/295). p7 
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mereka menjaga dan menjauhi harta anak yatim. Kemudian mereka 
meminta fatwa kepada Rasulullah karena hal itu amat memberatkan bagi 
mereka, maka Rasulullah memutuskan dengan apa yang diterangkan 
— dalam kitab-Nya, sebagaimana riwayat berikut: 


4180. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada,k kami, 1a berkata: Agbath menceritakan 
| kepada kami, dari As- Suddi: pes A Ha Peri 3 5253 
| JI Sa Sab ah 2113 S3 male oh bahwa orang- 
Orang Arab sangat berhati-hati dengan anak yatim sehingga mereka tidak 
. makan bersama dalam satu nampan, tidak mengendarai tunggangan dan 
— tidak memakai budak mereka, hingga orang-orang dalang kepada Nabi 
— dan bertanya tentang hal itu, maka Allah berfirman: 45 „i cí) -já 
- dibolehkan bagi mereka menggunakan hartanya, dan hal itu lebih 
baik bagi mereka, jika mereka bercampur dalam 1 makanan, mengendarai 
tunggangan dan menggunakan pembantunya eka! < Ca Semua! Hah 414180 
4181. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
-ia berkata: bapakku menceritakan D dari 1 papaknya, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Ta Se! Bi yf BABA 
hingga firman Allah: 2S5 ; RS A Ol: jl dalam, rumah mereka terdapat 
seorang anak yatim, mereka meletakkan makanannya di satu sisi dan 
makanan anaknya di sisi yang lain, kemudian hal itu menjadikan beban 
bagi mereka, sementara mereka tidak memiliki pembantu yang bisa 
| membantu mereka, maka Allah berfirman: o% pa ág L -já | 
a AAA hingga akhir ayat.'*! 


4182. Aku telah diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: aku 
mendengar Aba Mu'adz, ia berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan 
kepadaku, ia berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah: vsi ye ES pada masa jahiliyah mereka 


180 Al Muharrir Al Wajiz (1/295), Zad Al Masir (1/244) 
‘3! Al Muharrir Al Wajiz (1/295, 296). 








mengagungkan urusan anak yatim, tidak menyentuh harta mereka, tidak 
mengendarai tunggangan mereka, dan tidak memakan makanan mereka, 

ketika masa Islam hal itu amat memberatkan mereka, sehingga mereka 

- membutuhkan harta anak yatim, maka mereka bertanya kepada Nabi 
SAW tentang anak yatim, dan bercampur € dengan mereka, maka Allah 
menurunkan firman-Nya: tee pz me PARIPA ol yakni dimaksud dengan 
it adalah: dalam mengendarai tunggangan, memanfaatkan j jasa 
pembantu mereka, dan minum susu. 


Abu Ja'far berkata: Maka takwil ayat tersebut adak wahai 


Muhammad sahabatmu bertanya kepadamu tentang harta anak yatim, dan 
bercampurnya hartanya dengan harta mereka dalam nafkah, makan, minum, 

tempat tinggal, dan pembantu. Maka katakanlah kepada mereka: Kebaikan 
kamu kepada mereka dengan mengurus harta mereka, dengan tanpa berbuat 
aniaya dalam harta mereka, dan tanpa mengambil upah dari harta mereka 
dari pengurusan kamu terhadap mereka, lebih baik bagimu dan lebih besar 
pahalanya disisi-Nya, berupa pahala dan balasan bagimu, dan baik bagi mereka 
dalam urusan harta dan kehidupan dunia mereka, dimana harta itu lebih tersedia 
bagi mereka. Dan jika kamu campur harta mereka dengan hartamu dalam hal 
nafkah, makanan, minuman, tempat tinggal, sebagai ganti dari perbuatanmu 
dalam mengurus urusan mereka serta menj aga harta mereka, maka mereka 
adalah saudaramu, dan saudara adalah saling membantu dan menjaga satu 
sama lain, maka orang yang memiliki harta menolong orang yang kekurangan, 

— orang yang kuat menolong orang yang lemah. 


Allah berfirman: Wahai orang mukmin dan anak yatim, jika kamu campur, 
makanan, minuman dan semua harta mereka dengan makanan, minuman, dan 
semua hartamu, kemudian kamu mendapatkan bagian dari kelebihan harta 
mereka bersamaan kamu mengatur, mewakili segala urusannya dan membantu 
sebab-sebab mereka, dan pandanganmu seperti pandangan seorang kakak 

kandung dengan adiknya dengan apa yang Allah atur dan waj ibkan, maka 
harta itu halal bagimu, karena kalian adalah saudara satu sama lain. 
Sebagaimana riwayat berikut: 2 | z3 
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4183. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: oh 
Ku pa AA „h U£ ia berkata: seseorang itu mempergauli saudaranya. sja 


4 84. Ahmad bin Hazim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, 
‘dari Abi Miskin, dari Ibrahim, ia berkata: sungguh aku membenci harta 
anak yatim, ia disamakan dengan kotoran. ER 


' 4185. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, 1a bakai: Waki’ menceritakan 
kepadaku, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Hamad, dari Ibrahim, dari 
= Aisyah,1a berkata: sungguh aku membenci untuk menganggap harta anak 
si yatim seperti kotoran yang aku campur dengan makanan dan | 
minumanku.'” 


Abu Ja'far berkata: Jika ada y yang mengatakan kepada kami, dan 
bagaimana Allah berfirman: Ce Pi dengan mendhammahkan Ùl — AYI 
sementara di tempat lain berfirman: BS A a 2 Jab op “Jika kamu 
— takut maka shalatlah dengan berjalan atau mengendarai” (Os. Al 
Baqarah [2]: 239). Dikatakan: karena maknanya berbeda, anak yatimnya 
orang mukmin adalah saudara orang mukmin baik mereka mempergaulinya 
-atau tidak. Maka maknanya adalah jika kamu mencampuri mereka maka 
mereka adalah saudaramu, dan ùl —-Y! dibaca dhammah karena adanya 
makna yang tidak disebut yaitu «2, karena ayat tersebut telah menunjukkan 
maknanya, dan yang dimaksud vi! > | adalah bukanlah berita bahwa 
mereka adalah saudara dikarenakan mereka mempergauli dan mengurusi 
urusan mereka karena jika itu yang dimaksud maka dibaca fathah, ketika itu 
maknanya menjadi jika kamu mengurusi urusan mereka maka urusilah 
saudaramu, akan tetapi dibaca marfu ’ karena sebagaimana yang aku katakan, 


1822 Ad-Durr Al Mantsur (01613). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh tertentu dalam literatur yang kami miliki, 

lihat hadits berikut, dan makna 3 di : yang kotor. 

384 Tafsir Ibnu Katsir (2/295), Ad-Durr Al Mantsur (1/613) dan dinisbatkan kepada 
Waki’ dan Abdu Humaid. 
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bahwasanya! mereka adalah saudara bagi orang yang beriman, baik mereka 
mencampurinya atau tidak. 


Sedangkan firman Allah: BS al Yu » Jab ob (Os. Al Badak (21: 
239) dibaca fathah, karena keduanya berkedudukan “hal' ’ dari bentuk fi 'il 
yang tidak asli, dan tidak bisa menggunakan 54—* dan karena memakai a 
maka perkataan tersebut akan mustahil. . 


Apakah kamu tidak tahu jika ada yang mengatakan: Bab Cp ba OI 
Sy i an A Lg Oi jika kamu takut dari musuhmu maka 
hendaklah kamu shalat berdiri, sedangkan dia berj alan atau mengendarai n maka 
akan rusak makna dari perkataan tersebut? 


Takwil kalam itu adalah: jika kamu takut shalat berdiri dari musuhmu, 
maka shalatlah dengan berjalan atau berkendaraan, oleh sebab itu difathahkan, 
begitu juga dengan perkataanmu: pu ats Ka Ol dengan fathah, 
karena yang kamu maksud adalah jika kamu ingin baju maka kamu akan 
memakai baju putih, dan kamu tidak bermaksud bahwa kamu ingin 
memberitahukan semua memakai baju putih, karena jika kamu bermaksud 
ingin memberitakan hal itu maka kamu akan mengatakan: ‘pidù LLI Sd Ù! 
dengan dhammah, karena sifat perkataan itu adalah berita tentang baju, semua 
yang memakai baju adalah baju putih, karena ketika itu kamu ingin Me 
jika kamu ingin memakai baju pakailah baju putih. 


| Jika ada yang mengatakan: apakah boleh jika lafazh Se -6 dibaca 
 fathah. 


Dikatakan: secara bahasa boleh akan tetapi aran adanya ijma bahwa 


bacaannya dengan dhammah, maka hal itu tidak dibolehkan. Dibolehkannya 


karena adanya pengulangan lafazh yang sebelumnya dari fi 'il keduanya dalam 


kandungan lafazh itu OS SI Fb 2 gaJ Ol, maka hal itu 
dibolehkan dalam susunan tata bahasa Arab. | 


Penakwilan Firman Allah: TA Gp ja Laiali Ar 2815 (dan Allah 


mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang men Per 
Si ) 





pa 


Surah Al Baqarah 





“Abu Ja'far berkata: Maksud Allah adalah: meskipun Tuhanmu 
membolehkan kamu mencampuri dan mengurusi harta anak yatim, akan tetapi 
hendaklah kamu takut kepada Allah di saat kamu bercampur dengan mereka, 
jika kalian ingin makan harta mereka dengan cara yang batil, dan kamu jadikan 
sarana untuk merusak harta mereka serta makan dengan jalan yang tidak 
hak, yang akan mendatangkan bagimu siksa yang kamu tidak akan sanggup 
menerimanya, karena Dia tahu maksudmu, kamu ingin merusak dan makan 

hartanya dengan jalan yang tidak benar atau kamu ingin mengurusnya dan 
men gembangkannya, karena tidak ada yan g tersembunyi dari-Nya. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


41 ke0: Yunus menceritakan kep adaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
memberitahukan kepada kami, iat berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

— firman Allah: glasi c Ie Laiali Jas 2815 ja mengatakan: Allah Maha 
Tahu apa yang kamu maksud ketika kamu mencampur hartamu dengan 
hartanya, apakah kamu ingin mengurus hartanya atau kamu ingin merusak 


dan makan dengan jalan yang tidak benar. '* 


4187. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, 1a berkata: Asy ats 
menceritakan kepada kami, dari Asy Sya'bi: ai c Ga Kia “lag 31 
ia mengatakan: barangsiapa yang mencampur harta anak yatim hendaklah 
melonggarkannya, dan barangsiapa mencampuri karena ingin makan 
hartanya hendaklah dia tinggalkan." 


| 'Penakwilan firman Allah: PA AU j3 (Dan jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
jika Allah menghendaki pasti Allah akan mengharamkan apa yang telah Allah. 
halalkan bagi kalian dalam mencampur hartamu dengan harta anak yatim, 
maka hal itu akan memberatkanmu dan menyusahkanmu, dan kalian tidak 


2188 An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 
136 Ibid. 
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akan sanggup melakukan apa yang menjadi Hak Allah dan yang telah 
diwajibkan kepadamu, akan tetapi Allah memberikan keringanan bagi kalian 
dan memudahkannya, sebagai rahmat dan kasih sayang-Nya. 


Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman Allah: Sa N 


4188. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Qais bin Sad dari Mujahid — 
Abu Ashim Ragu- tentang firman Allah: SY SI 1 3; akan Allah 
haramkan bagimu gembalaan dan lauk pauk mereka. a 


Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud Mujahid adalah: gembalaan binatang 
ternak milik wali dari anak yatim dan gembalaan anak yatim, serta ra 
lauk pauk dari hasilnya, sebab Mujahid mentakwilkan ayat ya Aa ol 5 
ee 4! (3 yaitu: wali yatim mencampur gembalaan dan lauk pauk. 


4189. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan: 

kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 

| SEN DG Ar ia berkata: jika Allah menghendaki pasti Allah akan 

membikin kalian berat dan sempit, akan tetapi Allah telah memudahkan 

dan melonggarkannya, maka Allah berfirman: a z 4 És GE A A 

ô ETAP 2 1 per GE R 5 “Barangsiapa (di antara pemeliharaan 

— itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 

anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut.” (Qs. An-Nisaa' (41: 6).'* 


4190. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: SN a abi sli V3 ia berkata: agar memberatkanmu, 
sehingga kamu tidak akan mampu melaksanakan dan menunaikan 
kewajibanmu dengan benar.!® 


87 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397). 
188 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397), Zad Al Masir (1/244), 
189 Ad-Durr Al Mantsur (1/613), dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid. 
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4191. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi J a'farmenceritakan . 
kepadaku, dari bapaknya dari Ar-Rabi' dengan lafazh yang serupa, hanya 
saja dalam riwayatnya dia mengatakan: Dan kamu tidak akan 
menunaikannya secara benar." 


4192. Musa menceritakan kepadaku, 1a berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 
| sena i J; 3 pasti Allah akan memberatkan kepadamu. 191 


4193. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahhab 
| memberitahukan kepada} kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang tafsir 
5 firman Allah: SEE Ah ANA EA ia berkata: pasti akan memberatkanmu 

dalam hal itu, dan itulah makna ci. 


4194. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir SE 

kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu 

— Abbas: SN w l 35 ia berkata: jika Allah menghendaki, maka 

akan Dia jadikan apa yang kamu makan dari harta anak yatim sebagai 
dosa besar.!? 


Dan pendapat dalam riwayat yang telah aku Stik meskipun lafaznya 
berbeda, akan tetapi maknanya berdekatan, karena sesuatu yang telah 
| diharamkan kepadanya, berarti orang tersebut telah disempitkan dengan 
hal itu, dan barangsiapa yang telah disempitkan, maka telah dibebani dengan 
| kesusahan, dan barangsiapa yang dibebani dengan kesusahan maka hal 
itutelah memberatkan baginya, dan semua itu maknanya kembali kepada 
beban dan kesusahan, oleh sebab itu dikatakan: Scr pẹ OW Co 
La jika hal itu membuatnya susah, sebagaimana firman Allah: 
JS Kala Sa “Berat terasa olehnya penderitaanmu.” (Os At- 
Taubah [9]: 128), yang dimaksud adalah: jika memberatkan, 
menyusahkan, menyakiti, dan membebani kamu. Termasuk firman Allah: 


190 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/397). 

99 An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 

12 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/396), Ad-Durr Al Mantsurr (1/613), Ma alim At-Tanzil (1/ 
259) Al Muharrir Al Wajiz (1/296). 
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Su SAI a ya SU 5 “A dalah bagi orang-orang yang takut 
kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) diantaramu. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 25), yaitu jika beban itu telah membebaninya, jika 
yang membebani hal lain dikatakan: (1S 3 yyə ausi jika perkara itu 
telah mewajibkan kepadanya dan membebaninya dalam pelaksanaannya, 
Lets! 4x begitu pula firman Allah: SN maknanya: akan Aku 
wajibkan dengan mengharamkannya atas kalian sehingga akan membuat 
.. kalian berat dan membebani, dan kalian tidak mampu untuk menjauhinya 
serta menegakkan apa yang diwajibkan atas kalian. 
Pendapat yang lain mengatakan: pasti akan Aku hancurkan dan binasakan, 
sebagaimana riwayat berikut: | | 
4195. Abu Kuraib menceritakan kepada Pena ia berkata: Thalag bin Ghanam 
menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Manshur, dari Al Hakim, 
dari Al MugsAm, dari Ibnu Abbas, ia berkata: telah dibacakan kepada 
kami: 269 291 #Ls 3f; Ibnu Abbas berkata: jika Allah menghendaki 
akan dijadikan apa yang kalian dapatkan dari harta anak yatim suatu 
kebinasaan. '? 


4196. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, dari Fadhal dan Jarir, dari Manshur, begitu 
juga Abu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam, dari Al 
Mugsam dari Ibnu Abbas: SN AA J 4 akan menj jadikan 2 
yang kalian makan suatu kebinasaan. | 


Penakwilan firman Allah: 465 ne Fi ol Se naa 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Abi Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: sesungguhnya 
Allah Maha perkasa dalam kekuasaan-Nya, tidak ada yang bisa menghalangi- 


193 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/396). 
188 An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 
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Nya jika Dia telah menetapkan hukuman-Nya atasnya, dan membebankan 
kepadamu dengan sesuatu yang membuat kalian berat dan tidak sanggup 
— untuk melaksanakannya, dan tidak akan ada yang sanggup menahan apa yang 
diperbuat kepadamu dan selain kamu jika Dia ingin melakukannya, akan tetapi 
dengan keutamaan dan rahmat-Nya Dia gugurkan beban atas kalian, dan Dia 
Maha Bijaksana dalam perbuatan, hukum dan ketetapannya, tidak akan ada 
kesalahan, kekurangan, cela, dan keraguan, karena itu adalah sin yang 
Maha Bijaksana, mengetahui akibat dari segala urusan. 


| 03 ú. zig- -ts “e 43.8 > Í 
Beri ye ut ays o AR yak 
Du 7 24 AI Ka siji £ 


“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita baik 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mu'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu 'min) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 
mu'min lebih baik dari orang-orang musyrik walaupun 
dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengaj jak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah- 
perintahnya) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (Qs. Al bagan [2]; RENN. 
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 Penakwilan firman Allah: Sab SE A5 S; (Dan 


janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman) 


Abi Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini: 
- apakah yang dimaksud adalah semua perempuan musyrik atau sebagian saja? 
Dan adakah hukum yang dihapus setelah ditetapkan hukum ini? Sebagian 
berkata: maksud ayat ini adalah diharamkan bagi seorang muslim menikahi 
semua perempuan musyrik dari semuajenis kesyirikan, baik itu penyembah 
berhala, Yahudi, Nashrani, majusi atau golongan musyrik yang lainnya, 
kemudian keharaman menikahi ahli kitab dihapus dengan firman Allah: 


| Saat SO Irta AA TSG G6 féz dan firman Allah: 
| HN ip Sea AA ia ALL, Abe Li Ga puts 


SKB ya Ca FA ya ena 
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu 
(adalah makanan) yang baik-baik” -sampai dengan- Makanan 
-= (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 
© bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan- 
perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu. 

— (Os. Al Maa'idah [5]: 4-5) Sebagaimana riwayat berikut: 
4197. Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: J47; KET pa MAKS NG kemudian dikecualikan 
wanita ahli kitab, maka Alah beru an Lesi FA gA aea £ asii; 


dihalalkan bagimu: * Ga TA SaN Tj (Qs. Al Maa'idah [5]: 5)' 


, 


! Tafsir Ibnu Abu Hatim (2/397), Ad-Durr Al Mantsurr (1/256), Tafsir Al Juru G3 
67). 
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4198. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, dari Al Husain bin Waqid, dari 
Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah dan Hasan Al Bashri, keduanya t berkata: 

E Ga ER gs PM Ipa SY; kemudian dihapuskan dari hukum itu 
wanita ahli kitab, mereka telah dihalalkan bagi kaum muslimin.” 


4199. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Naj ih, dari Mujahid 
tentang firman Allah: Gak KI SAI | pe Ypia berkata: Wanita 
ahli Makkah dan selain mereka dari golongan kaum musyrikin, kemudian 

— dikecualikan dari mereka yaitu wanita ahli kitab. 


| 4200. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, semisalnya." | 


4201. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
' kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang | firman Allah: 
pn Í aS: Yg sampai firman Allah: 9, 5 355 sa ia berkata: 
Allah mengharamkan wanita musyrik dalam ayat ini, kemudian diturunkan 
dalam surah Al Maa idah, dikecualikan wanita dari ahli kitab, 
Allah berfirman: Sa RESI TSI KL oa SI Lag Sal a Sen 
PA A s1 “Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar maskawin mereka dengan maka menikahinya.” 


(Os. Al Maa 'idah [5]: 5) 


- Yang lainnya berpendapat: yang dimaksud dalam ayat ini semua wanita 
musyrik Arab, tidak dihapuskan atau dikecualikan darinya, akan tetapi 

ini adalah ayat Allah, secara zhahirnya umum, tetapi takwilnya khusus. 
Sebagaimana riwayat berikut: 





2 Ad-Durr Al Mantsurr (1/614), dan dinisbatkan kepada Abu Daud dalam kitabnya 
“Nasikh” dari Ibnu Abbas, tafsir Ruh Al Ma ani i (2/ 118), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/ 


397) 
3 Tafsir Ibnu Abi Hatim (au 
4 Ibid. 


5 Ibid. 
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4202. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
— Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada. 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: $3: (25 SAJ AS Í; 

. wanita musyrik Arab yang tidak memiliki Kitab yang dibaca.” 

4203. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, 1aberkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: SAJ 1,55 Ý; 
S3: (> ia berkata: wanita musyrik yang bukan dari kalangan ahli kitab, 
dan Hudzaifah telah menikah dengan wanita Yahudi atau Nashrani.' ` 


4204. Aku telah diberitahu dari Amar, i ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
a kami, dari bapaknya, dari Qatadah tentang firman Allah: 


PR RI PA) (253 Y3 yakni kaum musyrik Arab yang tidak 
memiliki kitab yang dibaca." | 


4205. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Hammad, dari Sa'id bin Jubair tentang 


firman Allah: Sh pa Ý, al 1,55 Í; ia mengatakan: wanita 
"musyrik penyembah berhala.” 


. Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
wanita musyrik dari semua golongan ahli syirik dan tidak dikhususkan 
antara yang satu dengan lainnya, baik itu penyembah berhala, Majusi, 
ahli kitab, dan tidak ada satupun hukum yang dihapuskan. 
4206. Ubaid bin Adam bin Abi Ayas Al Asqalani menceritakan kepada kami, 
' ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul Hamid 
bin Bahram Al Fazzari menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syahr bin 
Hasyab menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abdullah 
bin Abbas mengatakan: Rasulullah SAW melarang semua golongan wanita 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397), An-Nukat wa Al Uyun (1/280). 
Tafsir Abdurrazzaq (1/331) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf (7! 178). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/398). | 

- Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/297), Ad-Durr Al Mantsur (1/614), dan db ke 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, An-Nahas dalam Nasikh, Al Baihaqi dalam Sunan- -nya, 
lihat Tafsir Al Ourthubi (3/67). | 


O oo NN 
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ea dari mukminah yang berhijrah, dan diharamkan semua yang 

memiliki agama selain agama Islam, dan Allah berfirman: gih aa oa 

AE Jana ii 23 “Dan barangsiapa yang kafir setelah beriman maka 

— telah terhapus semua amalannya” (Os. Al Maa'idah (5): 5), sementara 

Thalhah bin Ubaidillah telah menikah dengan wanita Yahudi, dan Hudzaifah 

| dengan: wanita Nasrani, maka Umar sangat marah, sampai berkeingingan 

| untuk memaksa kepada mereka, keduanya mengatakan: wahai Amirul 

` mukminin akan kami ceraikan dan Anda jangan marah, maka dia berkata: 

p jika: halal bagi kalian untuk menceraikannya maka telah dihalalkan 

menikahinya, akan tetapi aku akan melepaskan mereka darimu secara 
terhina." 


| Abu Ja'far berkata: Penakwilan ayat tersebut yang paling benar adalah 
apa yang dikatakan Qatadah bahwa Allah bermaskud dalam firman-Nya: 
MA < 5, PAREA Í; jika tidak termasuk dari wanita musyrik ahli 
kitab. Ayat tersebut zahirnya umum akan tetapi kandungannya khusus.dan 
— tidak ada satupun yang dihapus dalam ayat ini. Wanita ahli kitab tidak termasuk | 
di dalamnya, Mana menghalalkan bagi orang mukmin dengan firman- 
Nya: Sesi i5 Da: NT 23 (, wanita yang menjaga diri mereka dari 
golongan ahli kitab sebagaimana dihalalkan bagi mereka wanita mukminah. 

- Telah kami jelaskan dalam kitab kami ini pada bab yang lain, dan dalam 
kitab kami “Al-Lathif min Al Bayan” bahwa semua dua ayat dan dua hadits 
dimana yang satu secara fitrah akal meniadakan hukum ayat yang lain, maka 
tidak boleh ayat itu menghapus hukum ayat lain kecuali dengan hujjah dan 
dalil yang tidak mungkin dibantah. Namun dalam masalah Ini tidak ada dalil 
yang menyatakan bahwa firman Allah: LI 1,5 3 Oa ai Se Talia MERE 3 
menghapus apa yang telah diharamkan dari wanita musyrik eka firman 
Allah: Sad SS CS Padi 1 2565 V5, jika demikian maka pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat yang satu menghapus ayat yang lain adalah perkataan 
yang tidak ada dalil dan bukti dalam menghukumi sesuatu. 


0 Dinukil oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/296, 297), dari Ibnu Jarir dan berkata: 

hadits ini janggal sekali. Dalam sanadnya terhadap Syahr bin Hausyab, Ibnu Hajar 

= berkata tentang dia dalam Tagrib At-Tahzib: “Jujur tetapi banyak Ba dan 
meriwayatkan hadits mursa?”. Tagrib At-Tahzib ae 296). | 
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— Sedangkan perkataan yang diriwayatkan dari Syahr bin Hausyab, dari 
Ibnu Abbas, dari Umar bahwa dia memisahkan Thalhah dan Hudzaifah dari 


istrinya yaitu seorang wanita Nasrani dan Yahudi, adalah perkataan yang tidak 
memiliki landasan karena menyelisihi apa yang telah disepakati umat tentang 
kehalalannya dengan dalil dari Al Qur'an dan hadits. 


Telah diriwayatkan dari Umar bin Khaththab perkataan yang berbeda 


dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana riwayat berikut: 


4207. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
.. bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Zaid 


bin Wahhab, ia berkata: Umar berkata: Laki-laki muslim boleh menikah 
dengan wanita Nasrani, akan tetapi laki-laki Nasrani tidak boleh menikah 


| dengan wanita Muslimah." | 


Sedangkan sebab Umar membenci Thalhah dan Hudzaifah atas 
pernikahan mereka dengan wanita Nasrani dan Yahudi karena takut 
menjadi contoh bagi yang lainnya, sehingga mereka tidak menikahi wanita 


Muslimah, atau sebab yang lainnya, maka diperintahkan kepada Thalhah 


dan Hudzaifah untuk meninggalkannya. Sebagaimana riwayat berikut: 


4208. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ash-Shult bin Mahram 
menceritakan kepada kami dari Syagig, ia berkata: Hudzaifah menikah 
dengan wanita yahudi, kemudian menulis kepada Umar: biarkan jalannya! 
Maka Umar membalasnya: apakah kamu mengira bahwa itu haram 
sehingga memerintahkan aku membiarkan jalannya, kemudian 
mengatakan: aku tidak menganggapnya haram, hanya saja aku takut akan 
menjadi kebiasaan menikahi wanita dari golongan mereka.” —— 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf (6/78), (10058), dan Al Baihagi 
dalam Sunan Al Kubra (7/172) dari jalan Abdullah bin Walid dari Ats-Tsauri. 
Abdurrazzag dalam Mushannaf dengan lafazh yang serupa (6/78) (10057) wi 176) 
| Ke dan Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra m 172). 








` Surah Al Bagarah 


4209. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag Al 
Azrag memberitahukan kepadaku, dari Syarik, dari Asy'ats bin As- 
Sawwar, dari Al Hasan, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan: Rasulullah 
bersabda: 


| Val SAYA Y AI PE 3 Tar 


“Kita boleh menikahi wanita ahli kitab, akan tetapi mereka tidak 
boleh menikahi wanita kita”? 


— Hadits ini meskipun masih dibesolisihkan dalam sanadnya, hanya saja 

| pendapat itu yang benar karena ijma’ umat terhadap kebenaran pendapat 

— ini lebih utama dari hadits Abdul Humaid bin Bahram, dari Syahr bin 

- Hausyab, maka takwil ayat tersebut adalah: Wahai orang yang beriman 

janganlah kalian menikahi wanita musyrik selain ahli kitab, sehingga mereka 

beriman, membenarkan Allah dan Rasul-Nya dan apa yang diturunkan- 
Nya. 


-A z & „22 


Penakwilan firman Allah: 3844 wa 35 aha 4a Y; (Sesungguhnya 
| wanita budak yang mu'min lebih baik dari wanita musyrik) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut 
adalah: 27,74 42; dengan Allah dan Rasul-Nya, dan dengan apa yang datang 
dari a lebih baik di sisi Allah, dari wanita musyrik yang merdeka 
meskipun nasabnya baik dan terpuji. Ia berkata: janganlah kalian menikahi 
perempuan yang memiliki kemuliaan dari golongan ahli syirik, karena budak 
dari golongan orang yang beriman lebih baik daripada mereka. 


Telah diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada seorang laki-laki yang 
menikahi wanita budak muslimah, maka dia dihina karena itu, kemudian 


3 Tafsir Ibnu Katsir (2/297). Dan isnadnya masih dibicarakan, karena Hasan masih 
diperselisihkan dalam pendengarannya dari Jabir bin Abdullah, dan hadits ini telah 
diriwayatkan Al Baihagi dengan makna yang sama dari Jabir berhenti kepadanya: 
“Wanita mereka halal bagi kita, dan wanita kita haram bagi mereka”. As-Sunan (7/ 
172) 
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ditawarkan kepadanya wanita musyrik. Sebagaimana riwayat berikut: 


4210. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 


dari As-Suddi: PPA Opa Ja Kat AN; PA Si ISSN, 
Kasat 333 diturunkan kepada Abdullah bin Rawahah, dia memiliki 
budak yang hitam, suatu ketika dia marah kepada budak tersebut dan 
ditamparnya setelah itu dia merasa tersentak, kemudian dia mendatangi 


Nabi SAW dan memberitahu beliau tentang peristiwa tersebut, maka 


Nabi SAW bersabda kepadanya: “Bagaimanakah dia wahai 


Abdullah? ” ra menjawab: Ya Rasulullah dia berpuasa, shalat, dan bagus 
dalam wudhunya, bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa engkau : 
adalah Rasulullah, maka Nabi SAW bersabda: “Kalau begitu dia 
seorang mukminah.” Maka Abdullah berkata: Demi Dzat Yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku akan merdekakan dan aku nikahi, 


— kemudian dia melaksanakannya, maka sebagian orang dari kaum muslimin 


mencelanya, mereka berkata: Kamu menikahi seorang budak, sementara 
mereka ingin menikahkan dia dengan wanita musyrik, mereka 
menikahkannya karena berharap nasabnya, maka Allah menurunkan ayat- 


Nya tentang mereka: P D Kaga a iay; dan mpe fah id; 
4 4, 1. 


” P 


4211. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 


| ia berkata: Ibnu Juraij berkata: tentang firman Allah: ç ai 1 553 Í; 


e 3 25 Ia berkata: wanita musyrik karena ana sampai mereka 


- beriman.” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/397). 

Tidak kami temukan hadits ini lafazh maupun isnadnya dalam referensi yang kami 
miliki, dan diriwayatkan maknanya oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 
(1/297) sebagaimana ia berkata: seorang budak mukminah lebih baik dari musyrikah 
yang kaya dan keturunan yang baik. 





Surah: Al Baqarah 





A e . 


Penakwilan firman Allah: Suk 3; akaun dia menarik 
hatimu) 


- Abu Ja'far berkata: J ika wanita musyrik selain ahli kitab membuatmu 
terkagum dalam kecantikan, nasab, harta, maka janganlah kamu menikahinya, 
karena sesungguhnya budak mukminah lebih baik di sisi Allah daripada dia, 
dan diletakkannya lafazh ,— pada posisi &! karena kedekatan dalam 
makhraj (cara pengucapan) dan maknanya, sehingga setiap kalimat dijawab 
| dengan gandengannya sebagaimana yang telah kami terangkan. 


Penakwilan firman Allah: z; Lg 35 Stai PAE N; 


P -£ „87 


| KASI pr 3 pa YA ya 34 (Dan janganlah kamu menikahkan or- 
ang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mu'min) sebelum mereka 


beriman. Sesungguhnya budak yang mu'min lebih baik dari orang- 
orang musyrik walaupun dia menarik hatimu) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: Allah telah 
mengharamkan kepada orang mukminah untuk menikah dengan laki-laki 
musyrik, dari golongan syirik apapun, maka wahai orang yang beriman 
janganlah kamu menikahkan wanita mukminah dengan mereka, karena hal itu 
diharamkan bagi kalian, dan jika kamu nikahkan mereka dengan seorang 
budak yang beriman kepada Allah, membenarkan-Nya dan Rasul-Nya, dan | 
apa yang datang dari sisi Allah, lebih baik bagi kalian daripada menikahkan 
. mereka kepada orang musyrik meskipun memiliki nasab dan kedudukan yang 
mulia, dan kalian kagum dengan kedudukan dan kemuliannya. 


Abu Ja'far Muhammad bin Ali mengatakan: firman Allah ini aan | 
bahwa wali perempuan lebih berhak untuk menikahkan dari pada dirinya 
sendiri. 


4212. Muhammad bin Yazid Abu Hisyam Ar-Rifa'i imencertakani kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Ghiyats memberitahukan P kami, dari 
seorang syaikh yang tidak disebutkan namanya. 
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Abu Ja'far berkata: Nikah dengan wali terdapat dalam Kitab, kemudian 


ia membaca: | RAT & OS P | PEEL NT 4ta ‘dibaca dhammah.'* 
4213. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kamı, ia berkata: Abdurrazzaq 
— memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah dan Az-Zuhri tentang firman Allah: 
Sa i yAKS Yg tidak dihalalkan bagi kamu untuk menikahkan 
dengan seorang Tanna atau Nasrani, dan orang musyrik s selain dari 
agamamu. !” 


4214. Al Qasim menceritakan ak kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan: OS adi | LAS Sh karena 
| kedudukannya 1,55) 75 


4215. Ibnu Humaid sia kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, dari Al Husain bin Wagid, dari Yazid An- 
Nahwi, dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri mengenai | Pan 


Ia i> OSÍ ia mengatakan: Diharamkan wanita muslimah bagi 
laki-laki mereka yaitu laki-laki musyrik." 


G- 2 38 >- 387 


Penakwilan firman Allah: Lidi di hei ai Sa Ji Ig ái 
riz AAH) An A Oyong cab F (Mereka mengajak ke 
neraka, sedang Allah mengajak ke. surga dan ampunan dengan izin- 
Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya aa a 
kepada manusia supaya mereka i gambil pelajaran) 


Abu Ja'far berkata: Kata Oki Pi adalah untuk orang-orang DA 
mereka yang telah Allah haramkan bagi kalian untuk menikahinya dari ahli 
syirik, laki-laki atau perempuan, mereka menyerukan kepada neraka, yakni 
menyeru untuk beramal yang menyebabkan kalian masuk neraka, yaitu kufur 


IR Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/399) dig lafazh serupa . 

7 Abdurrazzag dalam Mushannaf (7/175) Tafsir Ibnu Abi Hanim (2/399). 

'8 An-Nukat wa Al Uyun (1/282) dengan lafazh 1xi & PoF yof dekad Ya y 
Lihat ijma’ umat tentang hal ini dalam Al Muharrir Al ajiz (1/397) 








kepada Allah dan Rasul-Nya. Ia mengatakan: Dan janganlah kalian terima 
dan kamu minta nasihat kepada mereka serta jangan kamu nikahi atau kamu 
nikahkan mereka, sesungguhnya mereka tidak henti-hentinya menimbulkan 
madharat bagi kamu, akan tetapi terimalah dan amalkanlah apa yang Allah 
perintahkan kepadamu, jauhilah apa yang telah dilarang bagimu, karena 
sesungguhnya Dia menyeru kepada surga, yakni mengajak untuk beramal 
yang menyebabkan kalian masuk syurga dan menyelamatkanmu dari api 
nereka, dan menyeru apa yang bisa menghapus dosamu dan kesalahanmu. 


Sedangkan firman Allah: cab bahwa Dia menyerukan kepadamu dengan 
memberitahu kepadamu jalan dan petunjuk yang membawamu kepada surga 
dan ampunan-Nya. Kemudian Allah berfirman: 2715 SU An O 
us 85 455 ia mengatakan: menjelaskan hujjah dan tanda-tandanya dalam kitab- 
Nya yang telah Allah turunkan melalui lisan Nabi-Nya kepada hamba-Nya 
agar mereka ingat dan mengambil pelajaran, dan agar mereka membedakan 
`. antara kedua perkara dimana yang satu menyeru kepada neraka dan 
kekekalannya, dan yang satu menyeru kepada surga dan ampunan-Nya, 
sehingga mereka memilih yang terbaik bagi mereka, dan tidak ada yang tidak 
mampu membedakan antara keduanya kecuali orang yang bodoh, tertutup 
akalnya. 


ce 
AL pi Au Pp 6 jiz 


3 st s2 


MELER Oea (5 AN Íy yani 


-gg “5, 2 


D ki pe LI OI Si Sale : 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: 
“Haid itu adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 
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campurilah mereka itu di tempat yang diperintakan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang taubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri.” (Os. Al ia [2]: a 


Penakwilan firman Allah: PAETHE velg ja 
| (M ereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: “Haid itu 
adalah suatu kotoran”) | 


— Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
ji yg Z% Aans adalah: Wahai Muhammad, dan sahabatmu bertanya 
kepadamu tentang haid, dikatakan ami | karena: jika berasal dari fì 11 
maka bentuk fi 'il madhi-nya dengan memyfathahkan Ain fi 'il dan bentuk 
mudhari” dengan mengkasrahkannya, seperti perkataan: ya c pa Pp? 
Jj=—= Jj ye maka kaum Arab menjadikan masdarnya dari J—aA!! 
dan isimnya (basi! seperti P mak dan U ju 3 Uta Dp gn a 
Dan yang memiliki Ya" dan Alifmenjadi JAN 9 coli ati g A! 
sebagaimana perkataan Ru'bah dalam ea: 


ebay aa H es SKa 

Bahwa mereka menanyakan kepada Rasulullah tentang haid sebagaimana 
yang kami riwayatkan, karena sebelum ada hukum dari Allah mereka tidak 
mendapatkan kejelasan dalam masalah haid, mereka tidak menempatkan orang 
haid didalam rumah, tidak memberi makan dalam satu nampan, tidak 
menggaulinya, maka Allah memberitahukan kepada mereka dengan ayat ini, 
bahwa yang wajib bagi mereka ketika masa haid adalah dilarang menggaulinya 
saja sedangkan yang lainnya diperbolehkan, memberinya makan, minum, dan 
tidur bersama dalam satu ranjang. | 


20` Penyair ini adalah Ru'bah bin Al Ajjaj: dan namanya Ru'bah bin Abdullah Al Ajjaj 
bin Ru'bah At-Tamimi As-Sa'di wafat tahun 145 H. lihat. Al Aghani (4/202) bait 
syair ini tercantum dalam kumpulan saya Mal, D dari qashidah yang MER Al 

— Harits bin Salim Al Hajimi. 





Surah Al Baqarah 





4216. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ja berkata: Yazid 


menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah tentang firman Allah: Pa yf KN PART hingga firman 
Allah: 55463 (5 bahwa kaum jahiliyah tidak menempatkan orang yang 
haid di dalam rumah, tidak memberi makan dalam nampan, maka Allah 
menurunkan ayat-Nya tentang hal itu, Allah haramkan kemaluannya selama 
dia haid dan dia halalkan selain itu: mewarnai rambutmu, makan dari 


— makananmu, menggaulinya di ranjangmu jika dia memakai sarung.” ” 


4217. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', seperti itu. ” 


Dan diriwayatkan mereka menanyakan hal itu karena ketika dalam masa 
haid tidak menggaulinya melalui kemaluan tempat keluarnya darah akan 


tetapi menggaulinya melalui dubur, maka Allah melarang mereka untuk 


mendekatinya pada masa haid sehingga mereka bersih, kemudian jika 
telah selesai masa haidnya diizinkan bagi mereka untuk menggaulinya 
melalui kemaluannya, dan diharamkan menggauli melalui duburnya dalam 
kondisi apapun. sebagaimanariwayat berikut: 


4218. Muhammad bin Abdul Malik bin Abi Syawarib menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Khashif menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid menceritakan 


kepadaku, ia berkata: mereka menjauhi wanita di masa haid, dan 
menggaulinya melalui dubur, maka mereka bertanya kepada Nabi tentang 


hal itu, maka Allah menurunkan firman-Nya: yaa yg Kan Pari 
hingga ayat: &l SA Uya Sa yes pE di kemaluan mereka 


dan jangan melampuinya.” | 
Dikatakan bahwa yang menanyakan hal itu span Rasulullah adalah 


Maksudnya: jika sarungnya mengikat bagian auratnya sehingga tidak dihalalkan 
baginya untuk menggaulinya. 

Ad-Durr Al Mantsur (1/258), sampai pada kalimat: dan dihalakan selain itu, dan 
— dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dan Ibnu Jarir.. 
Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/298). An-Nukat wa Al Uyun (1/282). 








| Tafsir Ath-Thabari | 
Tsabit bin Ad-Dahdah Al Anshari. | 
4219. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
— kami, dari As-Suddi.” | 


| Penakwilan firman Allah: ç A a ii (Katakanlah: “Haid itu aaa | 
suatu kotoran”) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut: katakanlah 
wahai Muhammad kepada sahabatmu ayang menanyakan Kenang haid bahwa 
itu adalah suatu kotoran. 


Dan yang dimaksud dengan kotoran: sesuatu yang g membuat kotor dari 
apa yang dibenci di dalamnya, dalam bab ini dinamakan kotoran karena baunya : 
yang busuk, menjijikkan dan najis, dan kalimat , «3 adalah menyeluruh 
mencakup semua makna kotoran, bukan hanya satu makna. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan itu karena kedekatan 
makna. Sebagian berkata: Pan ga J adalah kotoran. Sebagaimana riwayat 
berikut: | 
4220. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Hammad 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami | 

dari As-Suddi tentang firman Allah: SSI sh ajó berkata: ai PS] 
— adalah kotoran.” 


< 4221.AI Hasanbin Yahya TAR E kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma’ mar memberitahukan 


kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: PADA s 3 ia berkata: 
artinya kotoran. si 


25 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/400) dari Mugatil bin Hayyan, Tafsir Al Ourthubi (3/80), 
An-Nukat wa Al Uyun (1/282), Ad-Durr Al Mantsur (1/619) dan dinisbatkan Ibnu 
Mundzir dan dan Ibnu Abi Hatim dan apa yang kami dapatkan dalam Tafsir Ibnu 
Abi Hatim adalah dari Mugatil bin Hayyan, bukan dari As-Suddi. 

26 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401). ji 

2 Tafsir Abdurrazzag (1/339), Tapir Ibnu Abi Hatim 2/401): 





Surah Al Baqarah 





Pendapat lain mengatakan: maknanya adalah: katakan itu adalah darah, 
Sebagaimana riwayat berikut: 


— 4222. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Naj ih, dari Mujahid tentang firman Allah: 
ws J3 mal | "ai £K e25; ia mengatakan: itu adalah darah.“ 


Penakwilan firman Allah: PG Awi | Fat (Oleh sebab itu 
| hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu nar 


Aai g Laii P3: AsÚ: ai menggauli, menikahi perempuan jada 
masa haid. Sebagaimana riwayat berikut: 

- 4223. Ali bin Abu Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas „tentang firman Allah: L11) Asu | 
pi 3 ia berkata: jauhilah untuk menggauli pada kemaluannya.” 


- Para ulama berbeda pendapat tentang bagian mana yang harus dihindari 
oleh laki-laki dari wanita yang sedang haid. Sebagian mengatakan: yang 

| diwajibkan untuk menghindarinya adalah semua badannya yaitu tidak boleh 
menggaulinya di seluruh badannya. Sebagaimana riwayat berikut: 


4224. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad mengatakan: aku mengatakan kepada 
Ubaidah: apa yang dihalalkan bagiku terhadap istriku jika dia haid? Ia 
mengatakan: Tempat tidur boleh satu, tapi hendaklah selimut yang 
berbeda.? 


2 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401). 

2 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401), Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

30 Al Muharrir Al Wajiz (1/298), An-Nukat wa Al Uyun (1/282) Tafsir Ath-Thabari 
dengan tahgig Syaikh Ahmad Syakir (4/375). 





——— Tafsir Ath-Thabari 


4225. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad menceritakan 


= kepada kami, dari Az-Zuhri dari Urwah, dari Nadbah budak keluarga 


Abbas mengatakan: Maimunah binti Al Harits mengutusku kepada istri 
Abdullah bin Abbas, dan diantara mereka ada kekerabatan dari pihak 


— perempuan, maka aku mendapatkan tempat tidurnya jauh dari tempat 


tidur suaminya, kemudian aku menyangka bahwa itu adalah bentuk hijrah 
(meninggalkan istri di ranjang) maka aku menanyakan kepadanya tentang 
pisahnya ranjang dia dengan ranjang suaminya, dia lalu berkata: aku sedang 


haid, dan jika aku haid maka dia meniggalkan ranjangku, kemudian aku 
pulang dan aku beritahukan hal itu kepada Maimunah atau Hafshah, 
kemudian aku diperintahkan kembali kepada Ibnu Abbas untuk 


mengatakan bahwa ibumu mengatakan kepadamu: Apakah kamu enggan ` 
dengan Sunnah Nabi SAW? Dan demi Allah bahwa Rasulullah tidur di 
ranjang istrinya sedangkan istri beliau sedang haid, dan tidak ada diantara 
beliau dengan istrinya penghalang kecuali baju yang melebihi lutut.?' 


4226. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
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Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Ibnu Aun, dari 
Muhammad, ia berkata: Aku berkata kepada Ubaidah: Apa yang 
diperbolehkan bagi seorang laki-laki terhadap istrinya, jika dia haid? Ia 
menjawab: Satu ranjang tapi berlainan selimut, jika tidak mendapatkan 
apa yang menutupi istrinya kecuali baj unya, maka tutupilah dengan 
bajunya.” 


Mereka yang berpendapat dengan pendapat ini memberikan alasan bahwa 
Allah memerintahkan untuk menjauhi wanita yang sedang haid tanpa 
dikhususkan satu bagian darinya, melainkan umum terhadap semua 
badannya maka wajib untuk menj ce dari semua badanya ketika 
mereka haid. 


HR. Ahmad dalam Musnad (6/332), Abdurrazzaq dalam Mushannaf dengan lafazh 
yang serupa (1/321), dan Ahmad dengan lafazh yang serupa dengan jalan 
Mushannaf (6/336). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401). 
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— Yang lainnya berpendapat: yang Allah perintahkan untuk menjauhinya 
- adalah tempat kotoran tersebut, yaitu tempat keluamya darah. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4227. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kani: ia berkata: Yazid 
bin Zurai’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Uyainah bin 
Abdurrahman bin Jusyun menceritakan kepadaku, ia berkata: Marwan 
Al Ashghar menceritakan kepada kami, dari Masrug Al Ajda' mengatakan: 
aku berkata kepada Aisyah: apa yang dihalalkan bagi seorang laki-laki 
terhadap istrinya jika dia haid? Dia mengatakan: Semuanya kecuali jima’.” 

4228. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

— menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa'id bin Zurai” menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, ia mengatakan: Telah kami riwayatkan dari 
Aisyah bahwa dia mengatakan: dimana mereka mendapatkan tentang 
dua ranjang dan dua selimut.“ 


4229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah dari Salim bin Abu Ja'd, dari Masruq, ia mengatakan: aku 
berkata kepada Aisyah: apa yang diharamkan bagi seorang laki-laki 
terhadap istrinya ketika haid? Dia mengatakan: kemaluannya.” | 
4230. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
ia berkata: dari Kitab Abi Oilabah: bahwa Masrug datang kepada Aisyah 
dan mengatakan: semoga keselamatan dan kesejahteraan terlimpahkan 
kepadamu dan keluargamu, Aisyah menjawab: Abu Aisyah, “selamat 
datang,” kemudian mereka mengijinkannya masuk, kemudian dia ' 
mengatakan: aku ingin menanyakan tentang sesuatu tapi aku malu, maka 


DB Tafsir Al Ourthubi (3/87), Ad-Durr Al Mantsur (1/396), dan hanya dinisbatkan 
— kepada Ibnu Jarir, Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

* Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini diantara referensi yang kami miliki. 

LL Ad-Durr Al Mantsur (1:523); dan hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Al Muharrir 

= Al Wajiz (1/298). 
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Aisyah mengatakan: sesungguhnya aku ini bani dan kamu adalah anakku, 

kemudian dia mengatakan: apa yang diperbolehkan bagi seorang laki- 

laki terhadap istrinya ketika haid? Aisyah menjawab: Mn kecuali 
— kemaluannya.” 


4231. Abu Kuraib menceritakan Mania kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaid | 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Maimun bin Mahran, dari 
Aisyah bahwa dia mengatakan kepadanya: apa yang di atas sarung.” 


4232. Ya'qub menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami, dari Nafi”: 
bahwa Aisyah mengatakan tentang sana perempuan yang haid: tidak 
mengapa jika dia mengenakan sarung.” 


4233: Ya'qub menceritakan kepadaku, i ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan . 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Ma'syar, ia berkata: aku bertanya 
— kepada Aisyah: apa yang diperbolehkan bagi laki-laki terhadap istrinya 
jika dia haid? Dia mengatakan: segala sesuatu kecuali kemaluan.” 


4234. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
-~ menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Al Harits mengatakan: Ibnu Abbas mengatakan: jika wanita 
yang haid menaruh kain diatas kemaluannya atau sesuatu yang bisa 
menahan dari kotoran, maka tidak mengapa kulitnya untuk menyentuh 
suaminya.” | E 
4235. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami, 


36 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan lafazh yang serupa dalam Mushannaf (1/ 
327, 328) dengan jalan dari Ma'mar bin Ayyub dengan perbedaan lafazh, Al Muharrir 
Al Wajiz (1/298), Ad-Durr Al Mantsur (1/621). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

38 Ibid. | 

> Al Muharrir Al Wajiz (1/298), dalam sanad ini terdapat an perawinya, 
karena Abu Ma'syar tidak bertemu dengan Aisyah, dan jatuh dua perawi yaitu 

— Ibrahim An-Nakha'i dari Masruq, sebagaimana disebutkan Ibnu Hazm dalam Al 
- Muhalla (2/183) Tafsir Al Ourthubi (3/87). 
4 Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
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dari Sa'id bin Zubair dari Ibnu Abbas bahwa dia ditanya: tentang apa 
yang diperbolehkan bagi seorang laki-laki dari istirnya yang sedang haid? 
| Dia mengatakan: apa yang diatas sarung.” . | 

4236. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim bin 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan: jagalah dari darah yang bentuknya seperti 
tempat sandal.” 


. 4237. Ya'qub mencentakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada kami, dari 
Ikrimah, dari Ummu Salamah tentang menggauli wanita yang sedang haid 
mengatakan: Tidak mengapa jika diatas kemaluanya ada sesobek kain.” 

4238. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa'id bin Zurai' menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah dari Al Hasan: Dibolehkan segalanya bagi 
laki-laki terhadap istrinya kecuali kemaluannya (yakni dia dalam masa 
haid). “ | 

4239. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Adi 
dari Auf dari Al Hasan, mengatakan: boleh tidur dalam satu selimut — 
yaitu haid- jika di atas kemaluannya terdapat kain.“ 

. 4240. Tamim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq memberitahukan 
kepada kami, dari Syuraik, dari Laits, ia berkata: ketika bersama Mujahid, 
kami diingatkan tentang seorang laki-laki yang mencumbu istrinya pada 
saat haid, ia berkata: arahkan kemaluan dimana yang kamu mau diantara 
keduapahanya antara lutut dan pusar selama tidak pada dubur atau tempat 
haid.“ | 


“4 Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

2 Sunan Al Kubra (1/314). | 

Sunan Al Kubra (1/311) dengan lafazh yang serupa. 

44 Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
3 Ibid. 

46 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401) Al Bahr Al Muhith (2/243). 








4241. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Isma'il Ibnu Abi Khalid, dari Amir, 
mengatakan: bolehkah seorang laki-laki menggauli istrinya sedangkan di dia 
haid? Dia mengatakan: jika dia bisa menahan dari kotoran." 


4242. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin Hadir 
menceritakan kepadaku, ia berkata: aku mendengar Ikrimah mengatakan: 
setiap anggota badan pada wanita haid itu halal Dee kecuali apa 
mengalirnya darah. | | 
Abu Ja'far berkata: Hujjah dan D yang dipakai oleh mereka yang 

mengatakan pendapat ini adalah adanya hadits yang diriwayatkan secara 

mutawatir dari Rasulullah, bahwa beliau menggauli istrinya dimasa haid, 

seandainya yang diwajibkan adalah menjauhi semuanyapasti akan dilakukan 
. oleh Rasulullah, oleh sebab itu ketika hadits itu jelas shahih dari Rasulullah, 

= maka jelaslah. bahwa yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 

PA Li ijs adalah menjauhi sebagian anggota badannya. Jika 

hal tersebut demikian, maka maknanya bahwa jima’ yang telah disepakati 

| keharamannya (ketika haid) adalah jima yang berada pada Kemana dan | 
bukan anggota badan yang lainnya. 


Yang lainnya berpendapat: Yang diperintahkan untuk menjauhi di kala 
haid adalah yang berada diantara pusar dan lutut. Sebagaimanariwayat berikut: 


4243. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Syuraikh 

| mengatakan: Dibolehkan bagi suaminya yang b berada diatas pusar, dan 
menyebutkan tentang haid.” 


4244. Abu Kuraib dan Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid memberitahukan 


a Al Muharrir Al Wajiz (1/298) Al Bahr Al Muhith (2/243). 
4 Ibid. 
49 An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 
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kepada kami, dari Sa'id bin Jubair, mengatakan: Ibnu Abbas ditanya 
tentang wanita yang haid, apa yang dibolehkan bagi suennya darinya, 
dia mengatakan: yang diatas sarung.”* 


4245. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berat: Ibnu Ihyah menceritakan 
kepada kami, dari Ayyub dan Ibnu Aun dari Muhammad, ia berkata: 
Syuraikh mengatakan: apa yang berada diatas pusarnya.”' | 

4246. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: dari Syu'bah, dari Wagid bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, mengatakan: Sa'id bin 
Musayyab ditanya: Apa yang dibolehkan bagi laki-laki dari wanita yang 

— haid? Dia mengatakan: Apa yang di atas sarung.” 

Dan alasan yang digunakan oleh mereka yang mengatakan pendapat ini 
adalah adanya hadits yang shahih dari Rasulullah SAW. Sebagaimana 
diriwayatkan: 


4247. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepadaku dengan hal itu, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
— Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dan Abu As-Saib menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Syadad 
bin Al Had menceritakan kepada kami, 1a berkata: aku mendengar 
Maimunah mengatakan: bahwa Rasulullah jika ingin menggauli istrinya, 
sedangkan istrinya haid, maka diperintahkan kepadanya untuk 
menggunakan sarung.” : 
4248. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ja berkata: Ara bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad, dari 


* Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/401). 

51 An-Nukat wa Al Uyun. (1/283). 

522 Al Muharrir Al Wajiz (1/298). 

3 HR. Al Bukhari dalam shahihnya bab Haid (303), Sunan Al Baihaqi (1/311). 
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Maimunah: bahwa Rasulullah menggaulinya dank sarung ketika mereka 
haid.” 


4249. Sufyan bin Waki” menceritakan land kami, 1a berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Aisyah: jika salah seorang diantara kami haid maka diperintahkan 
untuk mengenakan sarung, kemudian beliau menggaulinya.” 


. 4250. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Ays-Syaibani, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari bapaknya, dari Aisyah, 1a mengatakan: bahwa jika salah 
seorang diantara kami mengalami haid maka Nabi SAW memerintahkan 
untuk memakai sarung kemudian beliau menggaulinya.” 

Dan masih banyak hadits yang sama maknanya yang terlalu panjang untuk 

dimuat dalam buku ini, mereka berkata: yang dilakukan oleh Rasulullah 
— adalah boleh, yaitu menggauli wanita di atas dan di bawah sarungnya, 
k yaitu daerah di bawah lutut dan di atas pusar, maka yang selain bagian 

tersebut harus dijauhi karena keumuman ayat tersebut. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dalam hal ini adalah: 

Dibolehkan bagi laki-laki terhadap istrinya pada masa haid di atas sarung dan 

bukan yang di bawahnya, karena adanya alasan tentang pendapat itu. | 


r s2 r E- g? 3 


Penakwilan firman Allah: opek (4 ca e ENG 5 (dan janganlah 
kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci) 


Abu J a'far berkata: Para ahli gira 'at berbeda pendapat tentang a 
ayat tersebut, sebagian ada yang membacanya O orei (35 dengan 
.mendhammahkan ha dan meringankannya dan yang lainnya membaca dengan 
fathah dan taysdid, sedangkan yang membaca dengan dhammah tanpa 


54 HR. Muslim bab Haid (3), Sunan Ibnu Majah (35) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
(635) si, iip 

$$ HR. Muslim bab haid (1) | 

5 HR. Abu Daud dalam Sunan-nya bab Ath- Thaharah (268), dan Sunan Al Baihagi 


(1/210) - 











Surah Al Baqarah —— | : ————— 


taysdid mengertikan ayat tersebut: “Dan janganlah kamu mendekati wanita 

pada masa haidnya sehingga darah haidnya berhenti dan mereka mensucikan 

diri,” dan para ahli takwil banyak yang menakwilkan dengan penakwilan ini. 

Sebagaimana riwayat berikut: | | 

4251. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi dan 
Muammal menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang 
firman Allah: 57455 5 Saga DN 5 ia berkata: Sampai darahnya 
berhenti.” 


4252. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan atau Utsman bin Al Aswad 


r jp. SL 


Ulas g> Sa ye A NE 5 sampai darahnya berhenti dari mereka.”* 


4253. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al Ataki menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah tentang firman Allah: 57455 '45 Sa ya Yg 

ia mengatakan: sampai darahnya berhenti. ” 


- Sedangkan yang membacanya dengan taysdid dan Sa ha, 
mereka mengartikan ayat tersebut: “Sehingga mereka mandi dengan air”. 
Dan mereka menisyadid tha’ karena mereka mengatakan: bahwa makna 
kalimat ini adalah: 57 43 yaitu memasukkan huruf fa kedalam tha’ karena 

- kedekatan makhrajnya. | 
Abu Ja'far berkata: Bacaan ayat tersebut yang paling benar adalah 
mereka yang membaca ybs ss dengan tasydid dan fathah, yang 
bermakna: sehingga mereka mandi, karena adanya ijma dari umat bahwa 
diharamkan bagi laki-laki untuk mendekati istrinya setelah berhentinya darah 

haid sampai mereka mandi. 


Dan bahwa yang diperselisihkan adalah makna al yang dimaksud 
oleh Allah bahwa dihalalkan baginya untuk menggaulinya, sebagian mereka 


57  An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 
Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini diantara literatur yang kami miliki. 
SA Tafsir Ibnu Abi Hatim ANN 
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mengatakan: mandi dengan air, dan tidak dihalalkan bagi suaminya untuk 
mendekatinya sampai mandi -seluruh badannya- dengan air, dan yang lainnya ' 
berkata: maknanya adalah wudhu untuk shalat. 


Dan yang lain berpendapat: maknanya adalah mencuci aa jika 
telah dicuci kemaluannya dengan air maka telah dihalalkan bagi suaminya 
untuk menggaulinya. a 


Jika telah menjadi ijma semua umat bahwa tidak halal bagi suaminya 
untuk menggauli istrinya setelah berhentinya darah haid sampai dia mandi, 
maka hal itu menerangkan kebenaran qira 'at yang membaca dengan tasydid 
karena hal itu jauh dari kesalahpahaman orang yang mendengarnya, dan bacaan 
itu yang kami pilih, karena dalam qira “at yang membaca ha tanpa tasydid 
dan dhammah, tidak menjamin pendengarnya dari kesalahan dalam memahami 
makna ayat tersebut, maka dia mengartikan bahwa dibolehkan bagi suaminya 
untuk menggauli istrinya setelah berhentinya darah haid dan sebelum mandi 
dan bersuci.” | 


Maka takwil ayat itu W adalah: Hide bertanya kepadamu tentang haid, 
katakan itu adalah kotoran, jauhilah untuk menggauli istrimu di waktu mereka 
haid dan janganlah kalian mendekatinya sampai mereka mandi dan mensucikan 
diri setelah berhentinya darah haid mereka. | | 


2 «Sit 


Penakwilan firman Allah: Si Ii 3 pa roma ee Rae st Spa pE 
(Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat 
yang diperintakan Allah kepadamu) 


Abu Ja’far berkata: Maksud Allah dalam firman-Nya: 5 Dar pe 
LA Ke dan jika mereka telah mandi dan bersuci dengan air, maka gaulilah | 
mereka. 


66 Abu Bakar dan Hamzah Al Kisa'i membacanya jelas pa dengan memfathahkan 
— dan mentasydidkan ha dan tha’ dan begitu juga dalam mushhaf Ubai, dan Abdullah, 
sementara yang lain membacanya dengan mensukunkan tha’? dan mendhammahkan 

ha’, lihat At-Taisir fi gira at As-Sab' (hal. 68), Al Bahr Al Muhith (2/424). 
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Jika ada yang mengatakan: apakah menggaulinya menjadi wajib saat itu? 


— Dikatakan: tidak, jika ada yang mengatakan: maka apa makna firman 
Allah: Ke 5 dikatakan: itu berarti yang sebelumnya dilarang kemudian 
dibolehkan untuk menggaulinya dan dibebaskannya, karena adanya bahaya 
padamasa haid. Pe firman Allah: SAH Als Is 14 dan firman- 
Nya: ye NG ERMA] [ga pE “Jika telah ditunaikan shalat 
maka PT di muka bumi. ' (Os. Al Jumu'ah [62]: 10) 


Dan ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman Allah: 
das pe sebagian mengatakan: maknanya adalah jika mereka telah mandi. 
Sebagaimana dalam riwayat berikut: 


4254. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Abi Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: | 

ea pE jika suci dari darah, dan bersuci dengan air.” 


4255. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Mahdi dan Muammal menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid: 9 Sa 15 jika mereka telah mandi.” 


4256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah Al Ataki menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah: ain 5 ia mengatakan: jika mereka telah 

mandi.“ | 

4257. Muhammad bin Amr menceritakan bea am ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Sufyan atau Utsman bin Aswad: 
ozh pe jk mereka telah mandi.” 


“i Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). | 

2 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402), Zad Al Masir (1/249). 

6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402), An-Nukat wa Al Lyen (1/283). 
Ta An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 





II — Tafsir Ath-Thabari: 


4258. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Harits 
menceritakan kepada kami, Amir menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan tentang wanita haid yang telah suci, ia mengatakan: Tidak boleh 
suami menggaulinya sampai dia mandi dan sah baginya untuk shalat. 2 


4259. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim: dia memakruhkan 
untuk menggaulinya sampai mandi: yang dimaksud jika wanita telah suci 
dari haid. 


Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud adalah jika telah bersuci 
untuk shalat. Sebagaimana riwayat berikut: 


= 4260. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits memberitahukan kepada 
kami, dari Thawus dan Mujahid bahwa keduanya mengatakan: jika wanita 
telah suci dari haid kemudian suaminya ingin mencampurinya, kemudian 
diperintahkan untuk berwudhu, maka jika telah datang syahwatnya 
hendaklah menggaulinya.” | 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang salin benar dalam takwil ayat 
tersebut adalah takwil yang mengatakan bahwa makna ayat ù adas pe jika 
dia mandi, karena ijma’ umat bahwa wudhu dengan air tidak menj jadikannya 
suci yang sah untuk shalat. Dan perkataan itu mengandung dua kemungkinan: 

maknanya bisa berarti: jika mereka telah suci dari najis maka gaulilah mereka. 
jika maknanya demikian: semestinya setelah berhenti darahnya maka 
dibolehkan bagi suaminya untuk menggaulinya jika tidak ada lagi najis yang 
nampak, dan ini jika firman Allah: 4,45 154 boleh diartikan dengan bersuci 
dari najis dan aku tidak tahu makna ini dibolehkan kecuali dengan jalan | 
memaksakan dalam maknanya. 


Atau maknanya: Jika telah bersuci untuk shalat. Dan dalam yma' umat, | 
tidak boleh bagi suaminya untuk menggaulinya setelah berhentinya darah dan 


6 Sunan Ad-Darimi (1/267). 
6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
61 Ad-Durr Al Mantsur (1/625), An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 








Surah Al Baqarah 


tidak ada najis yang dia temukan tanpa bersuci terlebih dahulu dengan air, 
dalil yang paling kuat bahwa maknanya: jika mereka telah suci dengan bersuci 
yang dibolehkan untuk shalat. 


Dani ijma umat bahwa tidak sah melakukan shalat kecuali dengan aan 
merupakan dalil yang jelas tentang kebenaran apa yang kami katakan bahwa 
diharamkan untuk menggaulinya kecuali setelah mandi, dan makna firman Allah: 
Aa (5G jika mereka telah mandi sehingga mereka suci sebagaimana suci 
yang dibolehkan untuk shalat. 


Akna 


 Penakwilan firman Allah: &l KIAT D ya Lagu (maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintakan Allah kepadamu) 


AbuJ a'far berkata; Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil firman 


Allah: l «Sx Al Ss Rar KE sebagian mengatakan: maknanya adalah: 


4261. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata: Aban 
bin Shalih menceritakan kepadaku, dari Mujahid, ia mengatakan: Ibnu 
Abbas mengatakan tentang firman Allah: &1 SA Eas ya LA Pat 
artinya dari bagian yang Allah perintahkan kepadamu untuk 


menjauhinya.” 

4262. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: Ñi “553125 Za $ ap iaberkata: 
Pada kemaluan dan tidak boleh melampui pada yang lainnya, dan 
barangsiapa yang melakukan lebih dari itu maka dia telah melampaui 
batas.” 


4263. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khalid Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, 


68 An-Nukat wa Al Uyun (1/283). 
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dari Ikrimah tentang firman Allah: if #5125 s aU dari bagian 
| dimana kamu diperintahkan untuk menj jauhinya.” 

4264. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abu Shahar menceritakan 
kepada kami, dari Abi Mu'awiyah Al Bajali dari Sa'id bin Jabir bahwa 
dia berkata: ketika aku dan Mujahid duduk di tempat Ibnu Abbas, 
datanglah seorang laki-laki kepadanya dan berdiri tepat di depan 
kepalanya, kemudian mengatakan: wahai Abu Fadhl atau wahai Ibnu 
Abbas, tidakkah kamu beritahukan kepadaku ayat tentang haid? 
Kemudian Ibnu Abbas berkata: baiklah, kemudian membaca ayat: 
al) ye SK dezS sampai akhir ayat, kemudian Ibnu Abbas 
mengatakan: dari bagian tempat mengalirnya darah, kemudian dari tempat 
yang sama dimana kamu diperintahkan untuk menggaulinya.” | 


4265. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zaidah 
' menceritakan kepada kami, dari Utsman, dari Mujahid, ia berkata: dubur 
perempuan seperti dubur laki- laki, kemudian membaca: 5 5 oa 


Pa y* sampai ai Sae Ér uya < ap ja berkata: dari bagian 
dimana kamu diperintahkan untuk menjauhinya.” 


4266. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Suiyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: A SA uya Lagu 
diperintahkan untuk mendatangi mereka di bagian dimana dilarang Ta 
(pada masa haid). Ld 


4267. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia bel: Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khushaif mengentarah kepada 
s 3R- 


kami, ia berkata: Mujahid menceritakan kepadaku, Eao oa L Ap 
A SA p | di kemaluan dan jangan melewati.” 
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4268. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 

- menceritakan kepada kami, 1a berkata: Isa menceritakan kepada kami, 

— dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: %1 Sal Ta ya Sa ia berkata: 

jika mereka telah suci maka datangilah mereka dibagian dimana kalian 
dilarang untuk mendatanginya pada masa haid.” 


4269. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan atau Utsman bin Al Aswad: 
AN SES Ia La untuk menjauhinya.” 

4270. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
Kami, ia berkata; Sa id , menceritakan kepada kami, dari Qatadah: 

A Ss Si Ba iya LA Sü dalam keadaan suci (tidak haid) di tempat 

datangnya haid, dan janganlah melampui kepada tempat yang lainnya.” 


4271. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 251 Ag SA Tn ya SL pü 1a 
mengatakan: Dalam keadaan suci tanpa jima’ dan tanpa haid, dari tempat 
datangnya haid dan jangan melampaui kepada yang lainnya, Sa'id berkata: 
aku tidak tahu kecuali dari Ibnu Abbas." 

4272. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi J a far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 
a Án Aya pe RN P s8 dari bagian dimana kalian dilarang untuk 
mendatanginya pada masa haid.” 


Dan dari bapaknya, dari Laits, dari Mujahid tentang firman Allah: 
pr) Se Ia Lag di tempat di mana kamu dilarang 
mendatanginya, dan hindarilah dubur. E | 
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— : - Tafsir Ath-Thabari 


4273. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
bapakku, darı Zaid bin Walid, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


sara 


al II SA a Cu uan KE ia berkata: di kemaluan.” 


Yang lainnya berpendapat: Datangilah mereka di bagian yang bahan 

diperintahkan untuk mendatanginya dan yang dimaksud dengan bagian 

itu adalah masa suci bukan masa haid, maka maknanya adalah dan 

datangilah pada saat mereka dalam keadaan suci dan jangan dimasa 
. mereka haid. Sebagaimana riwayat berikut: 


4274. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, 1a berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
1a berkata: mapaki menceritakan kepadaku, darı bapaknya darı Ibnu 


Abbas: «l g a a Oa Ka su yaitu mendatangi mereka padamasa 
suci, bukan haid.” 


4275. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu 
| Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Abi Razin tentang Pn Allah: 
A Ii Sa a ee ve LA 56 ia mengatakan: Pada masa suci: 


4276. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
` menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dari Abi Razin, seperti itu.“ 


4277. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr, dari Manshur, dari Abi Razin: 


ajil Si s7 gai ar ya th 56 ia berkata: Datangilah mereka pada masa 
suci. | | 


1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
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4278. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ali Bin Hasyim menceritakan 'kepada kami, dari Az-Zabargan 

| dari Abi Razin: &I p pa Za Aaj ia berkata: Pada masa suci, 
 danjan ganlah mendatangi mereka pada masa haid." 


4279. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Padah Alatan menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah tentang firman Allah &.5 54 Ra Par 

Ai Sat Sel Jika mereka telah mandi, gaulilah mereka sebagaimana 

diperintahkan oleh Allah, ia berkata: pada masa suci bukan padamasa 


haid.” 


4280. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma'mar memberitahukan 


P sÈ- | 


kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: &..— yg Lo Apt 
i A Ái aS z dia mengatakan: Pada masa suci bukan masa haid." 


4281. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 

Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Aan menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi tentang firman Allah: &..- 3. Sh KE 
A SA artinyamasa suci.” | 


4282. Ibnu Waki' menceritakan 3 kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Nabith, dari Adh-Dhahhak: 
pergaulilah mereka dalam keadaan suci, bukan pada masa haid.” 


4283. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepada kami, 1a berkata: Aku 

mendengar Abu Mu 'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ubaid 

bin Sulaiman menceritakan kepada kami dan Adh-Dhahhak tentang firman 

Allah: 281 SATELS G3 $ aU yakni gaulilah mereka dalam keadaan 
suci dan bukan masa haid.” 
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4284. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: salaman bin Nabith menceritakan kepada kami 
dari Adh-Dhahhak: “1 ta gi) oes i LA S6 yakni di Kemalualinya, 
pada masa suci dan bukan padamasa haid.” 


Pendapat yang lainnya mengatakan: Gauilah wanita itu dan jalan | 
menikah, bukan dengan jalan perzinahan. Sebagaimana riwayat berikut: 


4285. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il Al Azrag menceritakan kepada kami, 


dari Abi Amr Al Asadi dari Ibnu Al Hanafiyah: %1 Sad Èa ya Lage 
ia mengatakan: dengan jalan yang halal yaitu dengan) jalan menikah.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah mereka yang mengatakan bahwa maknanya adalah: gaulilah 
mereka padamasa suci, karena setiap perintah memiliki makna larangan 
terhadap kebalikannya begitu Juga sebaliknya. Seandainya makna firman - 
Allah “81 Si SA A ÉS ya LA p 53 adalah gaulilah mereka di tempat keluarnya 
darah yang kalian dilarang menggaulinya pada masa haid, maka firman Allah 

Oya Fe Sa Papa Í; 4 takwilnya harus bermakna: J anganlah kalian 
menggaulinya dari tempat keluarnya darah, melainkan di seluruh badannya 
selain itu, maka menjadi mutlak untuk menggaulinya pada duburnya dan pada 
masa haid. o 


Ijma’ umat bahwa Allah tidak pemah membolehkan dengan menghalalkan 

-untuk menggauli melalui dubur mereka pada masa haid, dan Allah tidak 
mengharamkan mereka untuk menggaulinya pada masa suci mereka, kemudian 
dihalalkan pada masa haid, menunjukkan kesalahan pendapat tersebut. 


Jika makna itu sebagaimana yang ditakwilkan oleh mereka yang 
a dengan pendapat ini maka makna ayat: Kar se Ü R 5E 


ail AI Sya yna cy menjadi perintah untuk menggaulinya pada kemaluannya, 
karena jika yang dimaksud adalah hal itu maka perkataan yang ma'ruf adalah: 


92 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/402). 
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KEP Id ya eny) OY (gi dan tidak dikatakan tyr p ye LAI 
kecuali jika yang dimaksud adalah: menggaulinya dari arah kemaluannya 
ditempat selain kemaluannya. | 


Jika ada yang mengatakan: hal itu meskipun demikian, bukanlah makna 
ayat itu adalah gaulilah di kemaluan mereka, akan tetapi maknanya gaulilah 
mereka dari arah kemaluan mereka di kemaluan mereka, sebagaimana 
perkataan: sb ye pY Ide Cg. Dikatakan: jika yang dimaksud demikian 
bahwa tempat yang diperintahkan untuk mendatanginya kemudian diarahkan 
kepada yang lain, maka memang itulah yang dimaksud. 


3 3 s- 


Jika ayat itu maknanya seperti yang kamu kira a pa PORA oa Lah 
%1 maka penakwilan ayat tersebut seharusnya menjadi: gaulilah mereka dari 
arah wajah mereka pada kemaluannya, sebagaimana perkataan orang: 
Sula ya AYI cit yang bermakna: adhe ‘a «dpi carilah dari tempat 
mencari, dan tempat mencari bukanlah sesuatu yang dicari, begitu juga 
maknanya harus menjadi: bahwa tempat yang diperintahkan oleh Allah bukanlah 
kemaluan. Dan jika demikian maka maknanya adalah gaulilah mereka dari 
arah wajah pada kemaluan mereka, sehingga menurut perkataan ini menjadi 
haram mendatangi kemaluan mereka dari arah dubur mereka, dan jikahal itu. 
yang dimaksud maka telah menyelisihi perkataan ahli islam, serta na 
nash Al Qur'an dan hadits Rasulullah, karena Allah berfirman: Taka, AS 
AG E Ak 55 Í s8 “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.” (Os. Al Baqarah (2): 223) dan Rasulullah 
telah mengijinkan untuk mendatangi dari arah dubur mereka pada 
kemaluannya. 


Jika hal itu sebagaimana yang kami terangkan maka telah jelas kesalahan 
yang menakwilkannya: gaulilah di kemaluan mereka sebagaimana kamu 
dilarang untuk mendatanginya pada masa haid, dan kebenaran yang kami 
katakan bahwa takwilnya adalah: dan gaulilah di kemaluan mereka pada masa 
yang Allah halalkan bagi kamu untuk menggaulinya, yaitu ketika masa suci 
dan ketika mereka telah bersuci dan bukan pada masa haid. 








a A Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan firman Allah: . aan SL 5 
(Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri) | 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 
Tai bg ai ol orang-orang yang kembali taat kepada Allah setelah 
melarikan diri dari ketaatan kepada-Nya dan telah kami terangkan makna 
taubah pada bab yang lalu. | 


Kemudian mereka berselisih pendapat tentang makna <» „ihi | P 4. 
Sebagian mengatakan: mereka adalah yang bersuci dengan air, sebagaimana 
riwayat berikut: | | 
4286. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yahya bin Wadhih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah menceritakan kepada 

— kami, dari Atha‘ tentang firman Allah: : oya ¿LÍ KN ol ia mengatakan: 
yang bertaubat dari dosa-dosa, <» IA Le, 4 ia mengatakan: yang 

bersuci dengan air untuk shalat.” g 


4287. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu' aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah menceritakan kepada 
kami, dari Atha' seperti itu.” 


4288. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, 1a berkata: Waki’ menceritakan | 
ber angan 1a berkata: Dari Thalhah bin Amr, dari Atha' tentang firman 
| Ala aah É Ol dari dosa yang belum mereka kerjakan, 


“ IP 


Saja | 4.4 dengan air untuk shalat.” 


Yang lainnya mengatakan: Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bertaubat dari dosa, dan mencintai orang-orang yang tidak mendatangi 
perempuan melalui duburnya. Sebagaimana riwayat berikut: 

4289. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ja berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Naf’ menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: aku mendengar Sulaiman budak Ummu Ali, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid mengatakan: Barangsiapa yang 
mendatangi wanita pada duburnya maka tidak termasuk dari orang- 
orang yang bersuci.” | 


Yang lainnya berpendapat: — eat 2.44 dari dosa dan kembali lagi 
setelah bertaubat. Sebagaimana riwayat berikut: 


4290. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid: z pii] 3 AN öl dari dosa yang tidak 
dilakukannya Lx: ea LS dari dosa: Tidak mengulanginya 
kembali. | | | 


| Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar dalam menakwilkan ayat 

tersebut adalah pendapat yang mengatakan: sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang bertaubat dari dosa, dan mencintai orang-orang yang bersuci 
dengan air, karena zhahir ayat tersebut. 


Dan karena Allah menyebutkan tentang haid, dan melarang perbuatan 
mereka dimasa jahiliyah, yaitu menjauhkan wanita yang haid dari makan, minum, 
tempat tinggal, dan perbuatan yang lain yang Allah benci bagi hamba-Nya. 
Maka ketika para sahabat menanyakan tentang hukumnya, Allah mewahyukan 
kepada Nabi-Nya tentang hal tersebut, dan Allah menerangkan kepada 
mereka apa yang dibenci dan diridhai dan Allah memberitahukan kepada 
hamba-Nya bahwa dia mencintai hamba-Nya yang kembali kepada ridha- . 
Nya. Tn | | | 
Termasuk dari yang Allah terangkan kepada mereka adalah bahwaAllah 
telah mengharamkan untuk mendatangi istri mereka meskipun telah selesai 
dari haidnya sampai mereka mandi, kemudian berfirman: Ha Sa MRT 
SAS Sa IS ggl sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 
bersuci, yang dimaksud adalah orang-orang yang bersuci untuk shalat dari 





97 Al Muharrir Al Wajiz (1/299), Zad Al Masir (1/249), Al Bahr Al Muhith (2/426). 
98  Ma'alim At-Tanzil (1/294), Al Muharrir Al Wajiz (1/299). | 
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| junub dan hadats, dan perempuan yang bersuci dengan air dari nifas, haid, 
junub dan hadats. 


Dan firman Allah: P J45 bukan Dl mas karena 
sebelumnya telah menyebutkan tentang bersuci bagi wanita, dan karena 
LS P masuk di dalamnya laki-laki dan perempuan akan tetapi jika 
menyebut X1 sda maka laki-laki tidak termasuk di dalamnya dan hanya 
khusus bagi wanita. Maka Allah menyebutnya dengan lafazh umum bagi semua 
hamba-Nya yang mukallaf, karena dalam ibadah semuanya harus bersuci 
memakai air meskipun terdapat perbedaan sebab serta kondisi yang. 
= mewajibkan mereka untuk bersuci. | 


... | 
Par LSN aa Ha KAA Sa 
GG AA San mi iihi KA 
“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok- tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. 
— Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 223) 


Pen akwilan firman Allah: P r Sha Hm eini adalah 
[seperti] tanah tempat kamu bercocok tanam) | | 


- Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut 
adalah: istri kamu adalah ladang bagi anak-anak kamu, maka datangilah ladang 
itu kapan dan bagaimana saja sesukamu. Yang dimaksud dengan & j~ 








Surah Al Baqarah 





adalah ladang, sedangkan maknanya adalah tanaman karena merupakan sebab 
dari adanya tanaman, dan maknanya bisa dipahami dalam ayat tersebut, dan 
apa yang kami katakan telah dikatakan oleh ahli takwil. Sebagaimana Tea 


— berikut: 


4291. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada a 1a 
berkata: Ibnu Al Mubarak D kepada kami, dari Yunus, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas: 4557 seal tempat tumbuhnya anak.” 


4292. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi: 
Per ya Sha sedangkan makna ¿75 adalah ladang tempat menanam 
tanaman.'2 


Penakwilan firman Allah: tdi KM: a | s6 (maka datangilah 
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah: 
gaulilah ladang tempat anak-anak kamu dari mana saja yangkamu maupada 
kemaluannya. Dan makna öt! adalah kinayah dari kata senggama atau 
jima'. Kemudian ahli D berbeda pendapat tentang makna 4 ALA 3 sebagian 
mengatakan makna Si adalah bagaimana, sebagaimana riwayat berikut: 


4293. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan P 
kami, dari Atha', dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: Laga > 
Kh G pi mendatanginya sebagaimana yang dia kehendaki selama a | 
mendatangi melalui duburnya atau pada masa haid.'” 


4294. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami, 
dari Atha', dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 150 „$ TE iLa 


9 Ad-Durr Al Mantsur (1/631). 
100 Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
lol Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348). 
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a TI SI >~ ja mengatakan: datangilah sebagaimana yang kamu 
kehendaki dari depan atau belakang selama tidak pada duburnya atau 
waktu haid.'” 


4295. Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mu awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, , a SI Laga z>] pü yang dimaksud 
dengan & MH adalah kemaluan, dia mengatakan: kamu datangi 
sebagaimana yang kamu mau, lewat belakang atau depan, dan dengan 
jalan yang kamu mau tetapi jangan: sampai melebihi i dari kemaluan, dan 


307” 4 


itulah makna firman Allah: «| SAE uya Sa 


4296. Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 1a berkain | 
Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: ua papua 
kepada kami, dari Abdul Karim, dari Ikrimah: AA G 55 Í Ki 
mendatanginya sebagaimana yang dia mau selama a melakukan 
perbuatan kaum Luth.'” 


4297. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Mujahid: A4 Fa 8 Si SI Isu ia mengatakan: - 
mendatanginya sebagaimana yang dia a dan hendaklah menjauhi dubur 
dan masa haid.'* 


4298. Ubaidillah bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, 
dari bapaknya, ia berkata: Yazid menceritakan kepadaku bahwa Ibnu 

Kab, Kat 5 3 S3 75i SG ia berkata: Datangilah sesukamu dengan 
berdiri, la posisi depan, posisi belakang, miring, bagaimana saja yang 
kamu sukai, selama pada kemaluannya.'? 


102 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/405), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348), 
103 Afushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348). | 
“ Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348). | 

' Tidak kami temukan hadits ini diantara referensi yang kami miliki. 
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4299. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada 
kami, dari Marrah Al Hamdani, ia berkata: aku mendengar dia berkata: 
bahwa seorang yahudi bertemu dengan seorang muslim, kemudian 
mengatakan kepadanya: apakah salah seorang diantara kamu mendatangi 
istrinya dengan duduk, ia berkata: Ya, ia berkata: kemudian hal itu 
disampaikan kepada Nabi SAW, ia berkata: kemudian turunlah ayat: 
pa Fs Gi Teja i50 Sis > Alai ia berkata: Bagaimana saja yang . 
Gia mau selama pada kemaluannya.'” 

4300. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid 
menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa id menceritakan a kamı, 
dari Qatadah tentang firman Allah: 4 A 5 2313 “isu a > ALA 
jika kamu mau dengan berdiri, duduk, Ape posisi miring, Jika dia 
mendatanginya di tempat keluarnya haid dan jangan melampaui dari itu.” 


4301. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bih Hammad 
menceritakan Sa ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi: AG | SG datangilah ladangmu Bada 
kamu senangi di kuta dan jangan di dunya A Gl 
sebagaimana yang kamu mau.'** 


4302. Yunus menceritakan kepadaku, 1a berkati: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Hilal bahwa Abdullah 
bin Ali memceritakan kepadanya: Suatu hari beberapa orang dari sahabat 

— Nabi berkumpul dan seorang laki-laki dari kalangan Yahudi berada di 
samping mereka, kemudian salah seorang dari mereka berkata: aku 
mendatangi istriku dalam keadaan berbaring, kemudian yang lain berkata: 
aku mendatanginya dalam keadaan berdiri, dan yang lainnya berkata: 


16  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348), dengan lafazh yang serupa, Ad-Durr Al 
Mantsur (1/631), dengan lafazh yang sama. | 

107 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/251). 

108 Zad Al Masir (1/251). 
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aku mendatanginya dalam keadaan duduk dan miring, kemudian orang 
Yahudi itu berkata: tidaklah kalian ini kecuali seperti binatang, sedangkan 
kami mendatanginya dalam satu posisi, maka Allah menurunkan 
tj Ipa SiL yaitu pada kemanan 19 

Dan yang lainnya berkata: 4 a 31 dari arah mana saja yang kamu 
kehendaki, dan dari bagian mana yang kamu senangi. Sebagaimana 
riwayat berikut: | 


4303. Sahal bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Fudaik menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Isma'il bin Abi 
Habibah Al Asyhal, dari Daud bin Al Hushain dari Ikrimah, dari Ibnu 

— Abbas: bahwa dahulu menyenggamai wanita di duburnya adalah sesuatu 
yang dibenci, ia berkata: bahwa tanaman itu adalah dari depan yang 
menjadi tempat datang anak dan haid, kemudian dilarang mendatangi 

| wanita Ap duburnya, dan mengatakan: bahwa diturunkan ayat ini, 
AG Tetes “153 Tah oya Si ia berkata: dari arah mana saja 
yang TA mau." 


4304. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wadhih 
menceritakan kepada sami, la an Al Ataki menceritakan kepada 
kami, dari Ikrimah: REDE S > | “5G punggungnya untuk perutnya tapi 
bukan dipantatnya, yakni dubur. zm 

43 05. Ubaidillah bin Sa'd menceritakan kepada kii la Sa Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku, 
dari Yazid, dari Al Harits bin Al Ka'b, dari Muhammad bin Ka'b, ia 
berkata: bahwa Ibnu Abbas berkata: siramilah tanaman itu dari iepa | 
tumbuhnya.'? 


4306. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 


109  Ad-Durr Al Mantsur (1/627). 

10 Zad Al Masir (1/251). 

nı Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/348), 

12 Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (8/196). 
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a sí A ar ; e NN. pa 

| A Gi 5” Ist ia berkata: Dari arah mana saja yang kamu 
kehendaki. Telah diriwayatkan kepada kami- wallahu a'lam- bahwa 
orang yahudi berkata: orang Arab mendatangi istri mereka dari arah 


pantatnya, jika mereka melakukan hal itu, maka anak yang lahir akan 


juling, maka Allah mendustakan perkataan mereka, dan berfirman: 


Aa à opii AE Aa ZAT 1313 
“. . D - mi 2 b 7? » £ a 


4307. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid mengatakan: dia mengatakan: datangilah 


wanita itu [di bagian gubul!' 14 mereka dengan cara yang kamu kehendaki. 


Ibnu Juraij mengatakan: aku mendengar Atha' bin Abi Rabah mengatakan: 
kami katakan hal ini kepada Ibnu Abbas, maka Ibnu Abbas mengatakan: 
datangilah wanitamu sesukamu dari belakang atau depan, ia berkata: 


' seorang laki-laki: seakan-akan ini adalah halal, kemudian Atha' 


mengingkari bila yang dimaksud adalah itu, seakan-akan yang dimaksud 
dengan “belakang” adalah dubur dan “depan” adalah kemaluan." 


»? 


Yang lainnya berkata: yang dimaksud dengan firman Allah: pe 5 adalah 
kapan saja kamu kehendaki. Sebagaimana riwayat berikut: 


4308. Aku diberitahu dari Husain bin Al farj, ia berkata: aku mendengar Abu 
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Mw'adz Al Fadhl bin Khalid, ia berkata: Ubaid bin bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 


Al Bahr Al Muhith (2/428) dan itu seperti makan hadits Jabir yang diriwayatkan 
dalam Shahih Al Bukhari dalam bab Tafsir Al Our'an (4528) 

Bunyi Kalimat yang berada diantara tanda kurung yang terdapat disemua naskah 
tulisan tangan dan begitu juga yang dicetak, pada dubur mereka, dan itu salah, 
dan telah kami benarkan dengan mengikuti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushannafnya (3/518) dengan sanadnya, Al Alamah Mahmud Syakir 
memberikan keterangan tentang hadits ini setelah memberikan tanda kurung pada 
kalimat tersebut, kalimat: dubur mereka, kemudian ia berkata: dalam edisi cetak 
maupun tulisan tangan berbunyi: “datangilah wanita itu pada dubur mereka”, dan 
itu tidak sesuai dengan makna, sehingga penambahan yang ada dalam kurung 
harus ada supaya maknanya menjadi benar, dan Mujahid tidak mengatakan hal ini, 


'akan tetapi yang shahih dalam riwayat tersebut adalah yang mengingkari terhadap 


pelakunya. Tafsir Ibnu Katsir (1/552). | ! 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/349). uk ! | 








| an ————— . Tafsir AthThabari 





berkata tentang firman Allah: REE si ss ia mengatakan: kapan - 
saja kamu mau.''* po 


4309. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Abu Shahar menceritakan 
kepada kami, dari Abi Mu'awiyah Al Bajali, yaitu Amar Ad-Duhni, dari 
Sa'id bin Jubair bahwa dia mengatakan: ketika aku dan Mujahid duduk 
dengan Ibnu Abbas, datanglah seorang laki-laki dan berdiri tepat di 
hadapannya, kemudian berkata: wahai Ibnu Abbas -Aba Fadhl- 
terangkanlah kepadaku ayat tentang haid, maka Ibnu Abbas mengatakan: 
“Ya”, kemudian membaca firman Allah: ai yS Z naat sampai 


— ahkir ayat. Ibnu Abbas lalu mengatakan: sebagaimana dari tempat 


datangnya darah, kalian diperintahkan untuk mendatanginya, kemudian 
laki-laki itu berkata: bagaimana dengan ayat yang setelahnya: 


Aa Sis eses | j6 Tah oys Sila celaka kamu, apakah mendatangi 


- dan dubur Ka tanaman kamu?, seandainya apa yang kamu katakan 


itu benar, maka ayat tentang haid itu mansukh jika dipakai di sini, datang 
dari tempat ini, akan tetapi gaulilah kapar saja, siang atau malam.” 


Pendapat yang lain mengatakan: bahwa maknanya adalah: dimana saja 


- kamu mau dan bagaimana pun yang kamu mau. Sebagaimana riwayat 


berikut: 


4310. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia nan Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun memberitahukan kepada kami, dari 


Nafi’, ia berkata: bahwa Ibnu Umar jika dibacakan Al Qur'an, ia tidak 
pernah pelangan ia berkata: kemudian suatu hari aku membaca ayat 
ini: Ka Si TE 75 S33 maka dia berkata: apakah kalian 
tahu kepada siapa ayat ini diturunkan? Aku berkata: tidak tahu, ia berkata: 
Diturunkan kepada mereka yang mendatangi wanita pada bagian 


duburnya.'' 


— Zad Al Masir (1/252). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/405) 

. Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab fi Bayan Al Asbab (1/565) Ad-Durr Al Mantsur (1/ 
636), Syaukani dalam Fath Al Qadir i 
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4311. Ibrahim bin Abdullah bin Muslim Abu Muslim menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Abu Amr Adh-dharir menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Isma'il bin Ibrahim menceritakan kepada kami, sahabat Al Karabis, dari 
Ibnu Aun, dari Nafi: aku memegangkan mushaf milik Ibnu Umar, maka 
ketika dia membaca ayat ini: Fa Rea Gl Tapa Ke jŠ Ta SI ia 
berkata: mendatanginya pada bagi duburnya.''” 

Yang lainnya mengatakan: yang dimaksud adalah: gaulilah wanita itu dengan 
jalan pernikahan, bukan dengan jalan yang berdosa. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


4312. Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Abdul Malik bin Maslamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ad-Darawurdi menceritakan kepada kami, ia berkata: dikatakan 
kepada Zaid bin Aslam, bahwa Muhammad bin Al Mukandar melarang 
mendatangi perempuan dari dubur mereka, maka Zaid berkata: aku 
bersaksi atas Muhammad, dia telah memberitahukan kepadaku bahwa 
dia mengatakannya.” | 


4313. Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
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ia berkata: Abu Zaid Abdurrahman bin Ahmad bin Abu Ghamar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Al Qasim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: dari Malik bin Anas, bahwa dikatakan 
kepadanya: Wahai Abu Abdullah, orang-orang meriwayatkan dari Salim: 
“Al Abdu dan Al “Alaj telah berbohong kepada bapakku”, maka Malik 


| berkata: aku bersaksi atas Yazid bin Ruman bahwa dia telah 
memberitahukan kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar 


seperti yang dikatakan Nafi”. Dikatakan kepadanya: bahwa Al Harits bin | 
Ya'qub meriwayatkan dari Ubai Al Hubbab Sa'd bin Yassar bahwa dia 
bertanya kepada Ibnu Umar, maka dia berkata kepadanya: Wahai Abu 


Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil si 199), Ahmad bin Ali dalam Al “Ujab fi 
Bayan Al Asbab (1/567) 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/638). Dan hanya dinisbatkan kepada 
Ibnu Jarir. | 
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Abdurrahman, kita beli budak perempuan dan melakukan tahmidh 
kepada mereka, kemudian Ubai berkata: apakah maksud tahmidh itu? 

Ibnu Umar berkata, “Dubur”, kemudian Ibnu Umar berkata: uf, uf, apakah 
orang mukmin melakukan itu? Atau dia mengatakan: “muslim”. Kemudian 


Malik berkata: Aku bersaksi atas Rabi'ah bahwa dia memberitahukan 


kepadaku dari Ubai Al Hubbab dari Ibnu Umar seperti yang dikatakan 


“Nafa! | 
. 4314. Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Tharig memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 
memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ayyub Al Ghafigi, 1a 
berkata: aku berkata kepada Abi Majid Az-Ziadi: bahwa Nafi’ 
menceritakan dari Ibnu Umar tentang dubur perempuan, kemudian ia 
berkata: Nafi” telah berdusta, aku pernah menemani Ibnu Umar sedangkan 
Nafi adalah seorang budak, maka aku mendengar dia berkata: aku tidak 
pernah melihat kemaluan istriku sejak begini dan begini. '” 


4315. Abu Oilabah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdushshamad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku Ma ngan kepadaku, 
dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar: aa Gi SS pb ia berkata: 
Pada bagian dubur.'? 


4316. Abu Muslim menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu Umar Adh-Dharir 
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| menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai” menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ruh bin Al Qasim menceritakan kepada kanu, 
dari Qatadah, ia berkata: Abu Darda ditanya tentang mendatangi wanita 
pada duburnya, apakah ada yang melakukan itu kecuali orang kafir? Ruh 
mengatakan: Aku menyaksikan Ibnu Abi Mulaikah menanyakan hal itu, 
kemudian mengatakan: Aku telah ingin melakukannya kepada budakku 


Tafsir Ibnu Katsir (2/321). 

Tidak kami temukan hadits ini diantara a yang kami miliki. 

HR. Al Bukhari bab Tafsir (4527) dengan lafazh 3 yakni di bagian dubur, dan 
pengarang menghapusnya karena mengingkarinya, lihat komentar Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari (8/189, 190), Tafsir Ibnu Katsir (2/311), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (1/636), dan dinisbatkan kepada Al Bukhari dan Ibnu Jarir. 





Surah Al Baqarah 


semalam, maka masalahnya menjadi ruwet, lalu akupun menggunakan 
minyak (pelicin). Ruh bin Al Qasim berkata kepadanya: Subhanallah, 
Qatadah telah memberitahukan kepada kami bahwa Abu Darda' berkata: 
Apakah ada yang melakukan itu'2 kecuali orang kafir? Maka ia berkata: 
Semoga Allah melaknatmu dan melaknat Qatadah! Kemudian aku 
berkata: Selamanya aku tidak akan mengambil hadits lagi damm kemudian 
aku menyesal setelah itu. 


Abu Ja'far berkata: Mereka yang berpendapat dengan Pe: ini 
beralasan dengan riwayat berikut: 


4317. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Bakar bin Abu Uwais Al A'sya memberitahukan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar: bahwa 
seseorang mendatangi istrinya pada bagian duburnya, kemudian ada satu 
perasaan dalam dirinya, r maka Allah menurunkan firman-Nya: & Asa 
SAET 
4318. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Nafi memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Saad, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin 
Yasar: bahwa pada masa Nabi ada seorang laki-laki telah mendatangi 
istrinya lewat duburnya, kemudian manusia mengingkarinya, mereka 
berahi dia telah menggiringnya, maka Allah menurunkan firman-Nya 
| RI Sein Ls 
Yang lainnya mengatakan: datangilah ladangmu sesukamu, jika kamu mau 
kamu bisa melakukan “az! (mengeluarkan sperma di luar vagina) atau 
jika kamu mau kamu tidak melakukan ‘azl. Sebagaimanariwayat berikut: . 
4319. Ahmad bin Ishag menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Isa bin Sanan, dari Sa'id bin Al Musayyab: 


124 Sunan Al Kubra (7/199), Mushannaf Abdurrazzag (1 1/443). 
25 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir. Al Wajiz (1/300). 








ea aa Pa Tafsir Ath-Thabari 


ATI Taja | SÚ jika kamu mau kamu bisa melakukan ‘azl dan jika 
amu mau, kamu tidak melakukan “azl.'? 


4320. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Yunus, dari Abi Ishag, dari Zaidah bin Umair, dari 


Ibnu Abbas: jika kamu mau kamu ber-azl, jika kamu mau, tidak ber- 
azl. 127 


—. AbuJa' far berkata: Sedangkan mereka yang mengatakan bahwa makna 
firman Allah: Ke si menurut yang kamu kehendaki dari depan atau belakang 
di kemaluannya, mereka mengatakan: bahwa ayat ini turun karena mengingkari 
kaum yahudi yang mengingkari untuk mendatangi perempuan di kemaluan 
mereka dari posisi belakang, mereka berkata: ini merupakan dalil atas 
kebenaran yang kami katakan. 


4321. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, dari Aban bin Shalih, dari Mujahid, ia berkata: 
aku membacakan mushaf kepada Ibnu Abbas tiga kali dari awal hingga 
akhir, berhenti tiap ayat dan aku tanyakan maknanya, hingga sampai ke 
ayat ini: FEA tip > “is ta oe yna maka Ibnu Abbas berkata: 
orang-orang Ouraisy ketika di Makkah mereka menelentangkan wanita 
diatas tengkuknya kemudian menggaulinya, dan mencari kenikmatan 
dengan mereka, dari depan maupun dari belakang, ketika mereka datang 
ke Madinah mereka menikah dengan wanita Anshar, kemudian mereka 
berbuat seperti yang mereka perbuat ketika mereka memperlakukan 
wanita di Mekah, akan tetapi mereka mengingkarinya dan mengatakan: 
hal ini tidak pernah dilakukan kepada kami, maka pembicaraan itu 
menyebar hingga sampal} Spa PE maka Allah menurunkan ` 

firman-Nya dalambal ini, 244 SI 5653 156 SISA (841 jika kamu 
mau lewat depan, atau Las Pi atau sambil duduk, yang 
dimaksud adalah tempat menanamnya anak, ia berkata: datangilah 


26 HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2/40), Ibnu Hajar dalam Mutashar Al 
Muhtashar (1/302) Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab ane 
2? Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'i ani Al Atsar Sa 





Surah Al Bagarah 


ladangmu menurut yang kamu mau.'? 


4322. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Bakir 


menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq dengan sanad 
dan lafazh yang serupa.'? 


4323. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkala: Ibnu : 


Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Al Mukandar, ia berkata: aku 
mendengar Jabir berkata: bahwa orang yahudi berkata: jika seorang laki- 
laki mendatangi istrinya di kemaluannya melalui mi poa maka 
anaknyaakan juling. Maka Allah menurunkan ayat: | Fit Tar PA SS 


130 Let 
A Si S> 


4324. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ja berkata: Yazid bin 


Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 


kepada kami, dari Muhammad bin Al Mukandar, dari Jabir bin Abdullah, 


ia berkata: orang yahudi berkata: jika seorang laki-laki menggauli istrinya 
di gubulnya melalui arah belakang, kemudian anr seoran anak, maka 
anak itu akan juling, maka turunlah ayat: : is Se SLS 


131 Fa: 31 


4325. Abu Kuraib menceritakan koai kami, ia berkata: Abdurrahim bin 


Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin 


 Khatsim, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Hafshah binti Abdurrahman 


. bin Abi Bakar dari Ummu Salamah istri Nabi SAW, ia berkata: seorang 


laki-laki menikah dengan seorang perempuan, kemudian perempuan 
tersebut hendak ditelungkupkan??, tetapi wanita itu enggan kemudian 
berkata: sampai aku tanyakan hal ini kepada Rasulullah, Ummu Salamah 
mengatakan: kemudian hal itu diceritakan kepadaku, kemudian Ummu 


Salamah menceritakan kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda: 


Ath-Thabrani dala Al Kabir (11/77), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/307). 
Lihat hadits yang telah lalu. 

Sunan A! Baihaqi (71194), Sunan Abu Daud (2163). 

Sunan At-Tirmidzi (2978), dan berkata: hadits ini hasan shahih. 

Seperti kondisi orang yang hendak sujud. . 








a a Tafsir Ath-Thabari 


Utuslah seseorang kepadanya. Setelah wanita itu menghadap, 
Rasulullah membacakan kepadanya firman Allah: | 56 Pa Ers SLS Las 


ada 


3, .” 
Ra sia 555 satu sumbatan, satu sumbatan." 


4326. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin Abdullah bin Utsman, 
dari Ibnu Sabith, dari Hafshah, ia binti Abdurrahman bin Abi Bakar dari 
Ummu Salamah mengatakan: kaum muhajirin berdatangan, kemudian 
mereka menikah dengan wanita-wanita Anshar, sedangkan mereka suka 
menelungkupkan wanita, sedangkan Anshar tidak melakukan hal itu, maka 
berkatalah perempuan itu kepada suaminya: sampai aku datang dan 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah, kemudian ia datang kepada Nabi 
dan malu untuk menanyakannya, kemudian ditanyakan Ken maka 
Rasulullah .memanggilnya dan dibacakan ayat kepadanya: &)- HA SL 
AL Si > | Si EA] satu sumbatan, satu sumbatan." 


4327. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
' kami, dari Abdullah bin Utsman, dari Abdurrahman bin Sabith, dari 
Hafshah binti Abdurrahman, dari Ummu Salamah dari Nabi SAW dengan 
lafazh serupa. ii 


4328. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Utsman 
bin Khatsim, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Hafshah binti 
Abdurrahman bin Abu Bakar, dari Ummu Salamah dari Nabi: IL 
Ab GI Sai PN PU Su satu sumbatan, satu sumbatan." 


4329. Muhammad bin Ma'mar Al Bahrani menceritakan kepadaku, 1a berkata: 
Ya'qub bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada kami, ia berkata: 


33 HR. At-Tirmidzi dalam tafsir Al Qur'an (2979). 

134  Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (3/517) Ath-Thahawi dalam Syarkh Ma: ani Al Atsar 
(3/42). 

35 Sunan Ad-Darimi (1/272). 

136 Sunan Al Baihaqi (7/195). 





Surah Al Baqarah 





Wahib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Utsman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: dari Abdurrahman bin Sabith, ia 
berkata: Aku berkata kepada Hafshah: Aku ingin bertanya kepadamu 
tentang sesuatu, tapi aku malu untuk menanyakannya kepadamu, ia 
berkata: Wahai anakku, tanyakanlah apa yang kamu mau? Aku berkata: 
aku bertanya tentang menggauli wanita melalui arah belakan g? Ia berkata: 
Ummu Salamah telah menceritakan kepadaku, ia berkata: bahwa wanita - 
Anshar tidak pernah digauli dari arah belakang sedangkan kaum Muhajirin 
menggauli dari posisi belakang, kemudian seorang laki-laki dari muhajirin 
menikah dengan seorang wanita dari Anshar, kemudian menyebutkan 
hadits seperti hadits Abi Kuraib dari Mu'awiyah bin Hisyam. 


4330. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 


Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’ bah menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Al Mukandar berkata: aku mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata: bahwa orang yahudi berkata: jika seorang laki-laki mendatangi 
istrinya dengan « cara a maka anak yan g lahir akan juling, kemudian 


turunlah ayat: RESE AFRA SLS. 138 


4331. Muhammad bin Ahmad bin Abdullah Ath-Thusi menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 


— Ya'gub Al Qummi menceritakan kepada kami, dari Ja'far, dari Sa'id bin 


Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Umar datang Ta Rasulullah 
SAW dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah binasa”, Rasulullah SAW 
bersabda: apa yang menyebabkan kamu binasa? Umar menjawab: 

“Aku berusaha mendatangi istriku di gubulnya dari posisi punggungnya 
(belakang) tadi malam.” Ia berkata: Rasulullah lalu terdiam dan tidak 
menjaw abnya,1 1a ka kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi 
SAW ayatini: ts JI K3 Ip a89 L5 18913 datangilah dari depan 
atau belakang dan Laka bagian dubur dan pada saat haid. R 


Sunan Ad-Darimi (1/272). 

Sunan Al Baihaqi (7/194) Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (3/40). 
Sunan At-Tirmidzi bab Tafsir (2980) Musnad Ahmad (1/297), Ath-Thabari dalam Al 
Kabir (12/10), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/198), Sahih Ibnu Hayyan (6/ 
201), (4190), Musnad Abu Ya'la Al Maushili (5/121), (2736). 








a | S Tafsir Ath-Thabari 


4332. Zakariya bin Yahya Al Mashri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Shalih Al Harani menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Lahr’ah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Hubaib bahwa Amir bin 
Yahya memberitahukan kepadanya bahwa Hansya Ash-Shan' ani dari Ibnu 
Abbas: sekelompok orang dari hamir mendatangi Rasulullah dan 
menanyakan tentang sesuatu, maka seorang laki-laki dari mereka berkata: 
Ya Rasulullah, aku seorang laki-laki yang cinta wanita, bagaimana 
menurutmu dalam hal itu ya Rasulullah? kemudian Allah menurunkan dalam 
surat Al Baqarah tentang apa yang mereka tanyakan, dan tentang yang 
ditanyakan oleh laki-laki tersebut, turuntah ayat: 1,56 Hau a SLS 
a Aa SI $z <- maka Rasulullah SAW berkata: “Datangilah melalui | 
peni depan atau belakang selama di kemaluannya. Gea 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami adalah pendapat 
yang mengatakan bahwa: makna firman Allah: Rh 5i dari arah mana yang 
kamu kehendaki, karena 3 dalam bahasa Arab jika itu berada pada 
permulaan kalimat yang bersifat pertanyaan maka maknanya tentang arah 
dan tempat pergi, mpe jika seseorang mengatakan kepada orang ` 

lain: Jai a Wi A yang dimaksud adalah dari mana harta ini? Oleh sebab 
itu dijawab: Tag f d5 kan, sebagaimana firman Allah ketika 
memberitahukan tentang Zakaria dan pertanyaannya kepada Maryam: 
Pri JL uya Ja ¿jú Ia SU 1 “Darimana kamu memperoleh makanan 
ini, Maryam menjawab: “Dari sisi Allah”, (Os. Aalı “Imraan [3]: 37) dan 
maknanya dekat dengan =Í åS oleh sebab itu suka bercampur maknanya 
sehingga menyusahkan bagi pendengarnya dan penakwilnya, sebagian ada 
yang menakwilkan dengan „àS dan sebagian lagi dengan yi dan yang lain 
dengan makna ‚4— dan makna ini menyelisihi semuamakna.. | 
Hal itu karena «| merupakan huruf istifham tentang tempat dan daerah, 
dan untuk menunjukkan perbedaan maknanya adalah dengan perbedaan 


40 — Al Baihaqi dalam Al Kabir (12/236), (12983) dengan sanad ini, dan di dalamnya 

.. terdapat Ibnu Lahi'ah, ia seorang yang lemah, Imam Ahmad dengan ringkas, (1/ 
268), dengan sanad yang lain dari Amir bin Yahya Al Ma'afiri, dalam Ta 
terdapat Risydin bin Sa'd, dan dia juga lemah, (1/268). 











Surah Al-Baqarah — i - AEEA 


jawaban, seperti jika seseorang mengatakan kepada orang lain A SL — í? 
maka dia akan berkata, “Ditempat ini,” jika ditanya kepadanya: 8 yi 1? 
dia akan menjawab: dikota ini, maka dia menjawabnya dengan kabar tentang 
tempat tinggalnya, maka diketahui bahwa | adalah pertanyaan tentang 
tempat, jika ada yang berkata kepada orang lain: csi „às maka dia akan 
menjawab: baik, sehat. Dan akan memberitahukan tentang keadaan dia, maka 
ketika itu diketahui bahwa 4S adalah pertanyaan tentang keadaan orang 
yang ditanya. Dan jika ada yang mengatakan: coli Iia dil — 231? 
maka jawabannya adalah: dari bagian ini, dan bagian ini, dan menerangkan 
tentang perkataan seperti yang Allah sebutkan dalam firman-Nya: sy l 
(933 ia 2 oii “Bagaimana Allah menghidupkan negeri ini setelah 
roboh”. (Qs. Al Baqarah [2]: 259), sebagaimana kenyataan ketika 
dibangkitkan setelah kematiannya. Ahli syair telah memisahkan makna 

semuanya dalam syairnya, Al Kamit bin Zaid mengatakan: 


142 Ja VI Rame SAS ai PH # A p al SA AR SN 

Dan ia berkata: | 

Bg Yy byo Y A o H HI Eh ag di 
- ;Makamenggunakan si untuk menanyakan tentang arah atau bagian, Ram 
untuk menanyakan tentang tempat, seakan-akan mengatakan: Dari arah mana 
dan dari tempat mana mereka mengembalikan kebahagiaan. 

Dan ai kesalahan pendapat yang menakwilkan firman Allah: 
A Ga “ist: bagaimana yang kamu kehendaki, atau sebagaimana 
kamu EA atau kapan kamu mau kehendaki, adalah jika seorang 
mengatakan: ¿llai jL yf maka jawabannya adalah: dari arah depan atau 
dari arah belakang, sebagaimana Allah memberitahukan tentang Maryam 


Al Kamit bin Zaid Al Asadi penyair dari Hasyimiyah. Telah berlalu biografinya. 
#2 Bait syair ini terdapat dalam Al-Lisan dl dan makna Ji Aam4i! sepotong daging 
unta dan bait syair ini tidak terdapat dalam Ad-Diwan 

Bait syair ini tercantum dalam kumpulan syairnya hal (554) dan dai berarti 
mendatangimu diwaktu malam, dan dikatakan: lafazh do'a maknanya; semoga Al- 
lah menjauhkanmu dari bahaya. . 


t41 


143 








Tafsir Ath-Thabari 


dalam Tinpan ya, ketika ditanya: 2. JG 1d 3 Si Si bahwa dia berkata: 
ANI LS uya za ¿Jú “Maryam ERa Makanan itu dari sisi Allah.” 
(Qs. Aali ‘Imraan (3): 37). a | 


Jika) jawabannya A sepert itu, maka menj jadi hal yang maklum bahwa 
takwil firman Allah: RESE | “2 Isl adalah: datangilah ladangmu dari mana 
yang kamu kehendaki dari SA Bai didatanginya, selain penakwilan tersebut 
bukanlah takwil ayat ini, dan jika hal itu yang benar, maka jelaslah kesalahan 
orang yang menyangka bahwa firman Allah: Ap H Laga yan at merupakan 
dalil tentang dibolehkannya mendatangi wanita dari lubang duburnya, karena 
dubur tidak ditanami, dan bahwa Allah berfirman ta &:5 datangilah 
ladangmu dari arah mana saja yang kamu kehendaki, dan yang mendatangi 
pada bagian duburnya dikatakan kepadanya datangilah dari arahnya. Dan 
apa yang kami terangkan menjelaskan kebenaran makna yang diriwayatkan 

Oleh Jabir dan Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun terhadap kaum Yahudi yang 
mengatakan kepada orang muslim barangsiapa yang mendatangi istrinya pada 
kemaluannya dari arah belakang, maka anak yang lahir akan juling. 


Penakwilan firman Allah: Ka pe: 533 Lai kerjakanlah dana 
yang baik) untuk dirimu) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda peridapat tentang makna ayat 
tersebut: sebagian mengatakan: persiapkanlah untuk dirimu kebaikan. 
Sebagaimana riwayat berikut: | 


| 4333. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- Suddi, 
sedangkan firman Allah: KN 1,2 235 adalah kebaikan.“ | 
Dan yang lainnya mengatakan: yang dimaksud dari ayat Kk Í ga 453: 
menyebut nama Allah sebelum menggauli a ketika jima’. | 
. Sebagaimana riwayat berikut: | 


4334. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a bekia Al N 





4 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/1406)... s 





Surah Al Baqarah — 





menceritakan kepada kami, 1a berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Ibnu Waqa, dari Atha'-ia 
berkata: menurutku darı Ibnu Abbas- Si N Iya 33 ; 335 menyebut n: nama 
Allah ketika bersetubuh mengucapkan: DN azo DARS 


| Abu Ja'far berkata: Yang paling benar dalam menakwilkan ayat ini 

adalah: apa yang kami riwayatkan dari As-Suddi, bahwa firman Allah: 

Sen i,.a3; adalah perintah dari Allah kepada hamba-Nya untuk 
menyiapkan! bagi dirinya kebaikan, dan amalan yang Shalih sebagai persiapan 
untuk hari dimana dia kembali kepada Tuhannya, dan persiapan diri untuk | 
pertemuan dengan-Nya ditempat hisab, karena Allah berfirman: 

D ng oya AS SAN iai GG “Dan kebaikan apa saja yang 
kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pangan pada 
sisi Allah.” (Qs. Al Baqarah [2]: 110). 


Dan kami katakan bahwa itu adalah penakwilan yang paling utama dari 
ayat ini karena Allah menyusuli setelah ayat ini perintah untuk menjaga diri 
dari maksiat, maka yang lebih utama bahwa jika ancaman terhadap maksiat 
itu umum- maka perintah untuk taat sebelum ancaman dalam pen maksiat 
bersifat umum. 


Jika ada yang mengatakan dimana letak ketaatan dengan firman: 
SN Pat 133 dalam firman-Nya: Ka agan SE LA SL 
Dikatakan: bahwa yang dimaksud tidak seperti yang mereka sangka, akan 
tetapi yang dimaksud Ki | l 353 dan kebaikan yang telah Kami 
terangkan kepadamu dengan firman Kami: EaU Dang DU ZÉ ez 
3 SANG, sal At jS cp dan yang setelahnya, dari apa yang mereka tanyakan 
kepada Rasulullah, kemudian dijawab oleh Allah dengan ayat ini. Kemudian 
— Allah berkata: Dan, telah Kami terangkan jalan yang lurus serta petunjuk 
bagimu, kepada yang diridhai oleh Allah, maka persiapkanlah untuk dirimu 
kebaikan, yang telah Aku perintahkan, dan ambillah janji niscaya akan kamu | 
dapatkan ketika kamu bertemu dengan-Nya di hari kiamat kelak, dan 


15. Tafsir Abdurrazzag (1/341), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/406). 





a Tafsir At Thabari 


hindarilah berbuat maksiat serta menyia-nyiakan hukum Allah. Ketahuilah, 

kamu pasti akan kembali kepada-Nya dan orang yang berbuat baik diantara 
kamu akan dibalas dengan kebaikannya dan orang yang berbuat jelek dengan 
kejelekannya. 


Penakwilan Firman Allah: PET Na a Padat, ati rr 
Sama Sad | (Dan bertagwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 


kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah peringatan dari Allah kepada hamba- 

Nya agar mereka tidak berbuat kemaksiatan, dan ancaman dari Allah dengan 
azab-Nya pada hari pertemuan-Nya, sebagaimana yang telah kami terangkan 

pada bab yang lalu, dan perintah kepada Muhammad untuk memberikan kabar 
gembira kepada pengikutnya dengan kemenangan di hari kiamat, dan dengan 
kemuliaan akhirat, kekal di dalam surga, bagi siapa saja diantara mereka | 
yang berbuat baik, beriman dengan Rasul-Nya, Kitab-Nya, dan hari Kiamat, 
membenarkan imannya dengan perkataan dan perbuatan yang diperintahkan 
kepadanya, dan dengan menjalankan kewajiban yang telah ditetapkan 
kepadanya, dan menjauhi maksiat yang diperintahkan untuk menjauhinya. 

| | 200 





Surah Al Baqarah 


A a A bdan POP NG 


“J kamu aa ( a Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertaqwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Os. Al Baqarah (21: 224) 


Penakwilan firman Allah: 1,5 TA AA ne ai pp SN; 

SA “ya AN Pe | 14553 (Janganlah kamu jadikan [nama] Allah 

pa sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertagwa dan mengadakan ishlah di antara manusia) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan 
firman Allah: mma TAN ii Y5 Sebagian mengatakan: jangan 
kamu jadikan sumpahmu sebagai alasan. Yaitu jika diminta kepadanya untuk 
berbuat baik atau mendamaikan diantara manusia, dia berkata: aku telah 
bersumpah dengan nama Allah untuk tidak melakukan hal itu, maka menjadikan 
sumpahnya dengan nama Allah sebagai alasan ketika dia meninggalkan 
kebaikan, sebagaimana riwayat berikut: | 


4335. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar ) memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Thawush, dari bapaknya: 15 ye ai idź NI 3 
Lama 1a mengatakan: seseorang yang bersumpah terhadap satu 
perkara yang tidak ada a nan beralasan dengan 

— sumpahnya, Allah berfirman: 1,4654 145 f lebih baik baginya daripada 
terus berada dalam perkara yang ae dak ada kebaikan baginya, jika kamu 
telah bersumpah, bayarlah kafaratnya dan berbuatlah sesuatu yang baik 
bagimu.'“ 


46 Mushannaf Abdurrazzaq (8/501), Tafsir Abdurrazzaq (1/345), Tafsir Ibnu Abi Hatim . P 
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4336. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, seperti 
itu, hanya saja dia mengatakan: jika kamu telah bersumpah, maka bayarlah 
kafarat atas sumpahmu dan berbuatlah yang baik.'*' 


4337. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubaidillah 


menceritakan kepada kami, dari Israil, dari As-Suddi dari orang yang 
pp ampar kepadanya, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 


g” Sa a853 si tm iht hiid Yi 1a 


D seseorang yang A dengan nama Allah untuk tidak 


— . berbicara dengan kerabatnya atau tidak bersedekah, atau terjadi 


diantara dia dengan orang lain kemarahan, maka dia bersumpah 
untuk tidak berdamai dengannya, ia mengatakan: aku telah 
. bersumpah, 1a berkata: hendaklah dia membayar kafarat sumpahnya: 


a” 


Sei 


4338. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 


Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari : Qatadah tentang firman Allah: Hama IA ioe Ý is Í; 
| 33 3 Tara ER janganlah kamu beralasan dengan nama Allah, salah 
seorang diantara kamu mengatakan: Dia tidak mau menyambung tali 


silaturahim, tidak berbuat kebaikan, dan tidak bersedekah dengan 


hartanya, pelanpelan! Semoga Allah memberkati kalian, sesungguhnya 
Al Qur'an ini datang dengan perintah untuk meninggalkan syaitan, maka 


janganlah kamu taat kepadanya, dan janganlah kamu laksanakan 


perintahnya dalam nazarmu atau sumpahmu terhadap sesuatu.“ 


4339. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu 


Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


(2/407), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/33). 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/642), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1407) 
Sunan Al Baihaqi (10/33) Asy-Syu 'ab (6/227). | 
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Sana D 


kepada kami, dari Abi Hushain, dari Sa'id bin Jubair: ai ai | pi Í; 4 
Ai ia mengatakan: yaitu seorang laki-laki bersumpah untuk tidak 
mendamaikan diantara manusia, tidak berbuat baik dan jika dikatakan 
kepadanya, dia mengatakan: aku telah bersumpah.'? | 


4340. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan 


kepada kami, 1a berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
J at ia berkata: aku bertanya kepada Atha tentang: firman Allah: 

T Zala 2353 IS AS Ati 3 3 ia 
Ki pea Manusia aa untuk tidak berbuat baik, dia mengatakan: 
“aku telah bersumpah”, Allah berfirman: berbuat baiklah, tunaikanlah 
kafaratmu, dan janganlah kamu jadikan nama Allah sebagai penghalang.'' 


4341. Aku telah diceritakan dari Al Husain, 1a berkata: aku mendengar Abu 


Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman memberitahukan kepada kami, ia 


— berkata: aku mendengar. Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah: 


LA EP 25 a p 3 seseorang yang mengharamkan atas dirinya 
apa yang Allah Kei 1a mengatakan: aku telah bersumpah, maka tidak 
boleh kecuali aku harus membayar kafarat, maka Allah perintahkan untuk 
membayar kafarat atas sumpahnya dan melakukan yang halal.'? 


4342. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As- Suddi: 


AH TA Palas it IS HI YA 20 3 Í; 


sedangkan 253 2s “artinya terj adi pertentangan antara kamu dengan 


— seseorang, kemudian kamu bersumpah dengan nama Allah untuk berbicara 


. dengannya dan tidak menyambung silaturahim dengannya, sedangkan | pee 


seseorang yang bersumpah untuk tidak berbuat baik dengan kerabatnya, 
maka dia berkata: aku telah bersumpah, maka Allah memerintahkan agar 
sumpahnya tidak menghalangi untuk berbuat baik dengan kerabatnya, 


Tafsir Al Ourthubi (3/97), Fath Al Bari (11/558), Ahmad bin Ali dalam Al k fi 
Bayan Al Asbab (1/577) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) dari Atha’ seperti perkataan Ibnu Abbas. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) dari Adh-Dhahhak dan As Suddi. 








a | | | Tafsir Ath-Thabari 


dan hendaklah dia berbuat baik kepadanya dan meninggalkan sumpahnya, 

sedangkan: | ban artinya : seseorang yang mendamaikan diantara dua 
orang yang bersengketa, kemudian keduanya melanggarnya, maka dia 
bersumpah untuk tidak mendamaikan diantara keduanya, maka 
seharusnya dia mendamaikan diantara keduanya dan tidak memperdulikan 
sumpahnya, hal ini sebelum turun ayat kafarat.' 


4343. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
dari Husyaim, dari Mughirah dari Ibrahim, tentang firman Allah: 
Hmm YA Na Sa e NY; bersumpah untuk tidak bertakwa kepada 
Allah, tidak menyambung silaturahim, dan tidak mendamaikan diantara 
dua orang yang bertikai, maka janganlah sumpah mereka 
menghalanginya. | 

4344. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mu' awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibu Abbas tentang firman Allah: 
La Naa EN 5 É i A£ Yg artinya janganlah kamu jadikan Aku dalam 
sumpahmu sad penghalang untuk berbuat baik, akan ss tebuslah 

sumpahmu dan berbuat baiklah.' 


— 4345. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari i bapaknya, dari Ibnu 

Abbas tentang firman Allah: T vén iboe AN 
KI Zalda; | 455 3 bahwa mereka bersumpah untuk tidak 
P suatu kebaikan dan ketakwaan, maka Allah melarang hal itu. 
Allah berfirman: 1445 JI PE Pua 
4346. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


53 Ibid. 

54. Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya‘ (2/232) dengan lafazh dan sanad yang sama. 
55. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/33) 

156 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407), Zad Al Masir (1/254) Al Muharrir Al Wajiz (1/300). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan 'kepada 


kami, dari Ibrahim tentang firman Allah aah La "2 i aa Yi 1a 
mengatakan: seorang laki-laki bersumpah untuk tidak berbuat baik dengan 
kerabatnya, tidak menyambung silaturahim, dan tidak mendamaikan 
diantara manusia, Ibrahim mengatakan: Hendaklah dia berbuat kebaikan 
itu dan membayar kafarat.'” 


4347. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Mughirah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Yazid, dari Ibrahim An -Nakha' i tentang firman Allah : TI AN 
AI Ti ; Í akang 1455 2253 laS E vian ia mengatakan: 

janganlah kamu bersumpah untuk tidak bertakwa kepada Allah, tidak 
berbuat kebaikan, tidak menyambung silaturahim, tidak mendamaikan 
diantara manusia, dan janganlah kamu ai untuk membunuh dan 


- merampok.’ 


4348. Al Mutsanna menceritakan TEA ia ba Amr bin Aun 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan kepada 
kami, dari Daud, dari Da 1d bin Jubair dan juga Mughirah dari Ibrahim 
tentang firman Allah: La Si ppi 5 keduanya mengatakan: yaitu 
seorang laki-laki yang bersumpah untuk tidak berbuat baik, tidak 
bertakwa, tidak mendamaikan diantara manusia, maka diperintahkan 
kepadanya untuk bertakwa, mendamaikan diantara manusia dan 
membayar kafarat atas sumpahnya.'” 


4349. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, dari Isa, dan Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Huzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibil menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid : mma 25 SI Aé Í; diperintahkan kepada mereka 
untuk bertakwa, berbuat kebaikan, dan mendamaikan diantara manusia, 


HR. Sa'id bin Manshur (3/868) Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya" (2/232) 

— Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407), Tonu Jauzi i dalam Zad Al Masir (1/254) Al Muharrir 
Al Wajiz (1/300). 

— Ibid. 
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dan jika seseorang telah bersumpah untuk tidak melakukan hal itu maka 


hendaklah dia melakukannya dan meninggalkan sumpahnya. 


43 50. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja far menceritakan kepada kami, 


dari popoya dari Ar-Rabi', tentang firman Allah: TN z Ai E SN; 
s AN hal itu dikatakan kepada seorang laki-laki yang bersumpah 
untuk tidak berbuat baik, menyambung silaturahim, dan tidak 
mendamaikan perselisihan diantara manusia, maka Allah memerintahkan 
kepadanya untuk meninggalkan sumpahnya, dan menyambung 
silaturahimnya, serta menyuruh manusia berbuat baik, dan mendamaikan | 
diantara manusia.'”' 


43 51. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada) kami, dari Abu Al 


a” 
pa D pIa 


Aswad, dari Urwah, dari Aisyah tentang firman Allah: Ss ai V3 


ai Iw EAr 253 lgo zaal EE janganlah kamu 
o dengan nama ha Allah meskipun kamu berbuat baik.!®? 


4352. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kep adaku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku telah diberitahu bahwa firman Allah: 


+ 


KÄ NN: 2 Á ida2 Sp ayat ini turun kepada Abu Bakar dalam 


uni 12 


4353. Hannad menceritakan RT kami, ia berkata: Ibnu Fadhil 


menceritakan Ala kami, dari i Mughirah, dari Ibrahim tentang firman 


Allah: ean o t Íi é “pia berkata: seseorang bersumpah 
untuk tidak melaksanakan amar ma isu dan nahi munkar dan tidak 
menyambung sila a 

Ibid. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407), Al Muharrir Al Wajiz (1/300). | 
| Ad-Durr Al Mantsur (1/642) dan tidak naa kecuali bsa Ibnu Jarir. 
— Ibid. | 

~ Sunan Sa'id bin Manshur (3/869), Taja Ibnu Abi Hatim (2/407), al Muharrir Al 
Wajiz (1/3 sai 
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4354. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, 

| dari Husyaim, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman Allah: 
Hmm 5 2:2 ÉI i A£ Ng bersumpah untuk tidak bertakwa kepada 
Allah, dan naa menyambung silaturrahim, dan tidak mendamaikan 


diantara manusia, maka hendaklah sumpahnya tidak menghalanginya.'9 


4355. Ibnu Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, dari Said, dari Makhul 
bahwa dia berkata tentang firman Allah: Hm Loze ai pi N3ia 
berkata: yaitu seseorang bersumpah untuk tidak berbuat kebaikan, tidak 

. menyambung silaturrahim, dan tidak mendamaikan diantara manusia, 


Allah melarang mereka dari perbuatan tersebut.'““ 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang paling benar adalah mereka yang 
menakwilkan ayat tersebut bahwa: janganlah kamu menjadikan sumpahmu 
dengan nama Allah sebagai alasan bagimu untuk meninggalkan perbuatan baik 
diantara kamu, dengan Allah, dan diantara manusia. 


Karena xp wi dalam bahasa Arab berarti: kekuatan, dikatakan: 
H ip, A da yang dimaksud adalah: kekuatan bagimu terhadap sebab- 
— sebabmu, dan dikatakan juga: z SU 12 e X% yakni kekuatan, sebagaimana 
perkataan: Kab bin Zuhair'® dalam mensifati Nug: 
163 ag DA mal le e # CS, lal c$ pi EEA Ko 


Yang dimaksud dengan 4 $ adalah Sa 


bte D3 


Maka makna firman Allah: Hm IA 255 wl isa Y5 adalah 
janganlah kamu menjadikan Allah sebagai kekuatan dalam sumpahmu untuk 
tidak melakukan kebaikan, tidak bertakwa, dan tidak mendamaikan diantara 
manusia, akan tetapi jika salah seorang diantara kamu telah bersumpah 


168 Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya‘ (2/232). 
166 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/407) 
Is? Kab bin Zahir bin Abi Salma termasuk dari suku Muzayyanah, dan ibunya, Kabsyah 
. binti Ammar, bin Adiy bin Sahim, masuk Islam dan sempurna keislamannya, dan 
banyak membela Islam. Lihat biografinya dalam Ad-Diwan hal. 6, 7 
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kemudian melihat sesuatu yang lebih baik dari apa yang dia sumpah untuk . 
meninggalkan kebaikan dan mendamaikan diantara manusia, hendaklah dia 
. melanggar sumpahnya, dan hendaklah dia berbuat baik, bertakwa kepada 
Allah, dan mendamaikan diantara manusia, dan membayar kafaratnya. Dan 
tidak dicantumkannya y dalam ayat tersebut karena ayat tersebut telah 
menunjukkan maknanya, dan apa yang disebutkan cukup mewakili kata y 
sebagaimana perkataan Imru'un Oais:'” 


SA Pe PA PAN La # Iya rah SN ng oda 
Yang bermakna z IN äl gs cda3 dihapuskannya y karena 
perkataan itu telah cukup menunjukkan maknanya. | 


Penakwilan firman Allah: | ha a (untuk berbuat kebajikan ) 


— Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan pi yang dimaksud 
oleh Allah dalam ayat tersebut. | 


Sebagian mengatakan: semua perbuatan baik. Dan yang aa berkata: 
yaitu berbuat baik kepada kerabatnya, dan telah kami si pendapat 
tersebut pada bab yang lalu.” 


Dan penakwilan yang saing benar adalah mereka yang mengatakan: 
bahwa yang dimaksud adalah semua perbuatan baik, karena semua perbuatan 
baik itu a dalam p! dan Allah tidak mengkhususkan dalam firman- 
Nya: | PPE f tersebut salah satu makna dari sekian makna kebaikan, maka 
Naa tetap bersifat umum, dan berbuat baik terhadap kerabat adalah 
termasuk makna kebaikan tersebut. 


168 Bait syair ini terdapat dalam qasidah yang terkenal dengan judul: Jaw coil 


makna siti aw bermakna : mengalir, «s A.J tempat di belakang telinga 
dimana unta mengalirkan keringatnya. Lihat Ad-Diwan hal. 86. 
169 Umru'u Qais yaitu: Ibnu Hajar Al Kindi, gelarnya: Abu Wahab, wafat karena 
mengidap penyakit kusta, tahun 565 H, lihat biografinya di Ad-Diwan. 
Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syairnya dari gashidah dengan judul: 
lo eS Yi dan makna issù al pí yakni tidak pindah dari duduk, dan banyak 
terdapat dalam penghapusan y setelah lafazh sumpah. Lihat Ad-Diwan hal. 141. 
171 Lihat tafsir Ayat: 44, 177 dari Surah Al Baqarah. 


170 
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Penakwilan firman Allah: \ „455; (dan bertaqwa) 


Maknanya adalah: Hendaklah kalian bertakwa kepada Tuhanmu, takut 
dan hati-hatilah terhadap azab-Nya ketika melanggar kewajiban dan 
ketentuan-Nya. Dan telah kami sebutkan pada bab yangl lalu bahwa itulah 
takwil dari penakwilan makna takwa. 


Dan yang lainnya mengatakan tentang penakwilan ayat tersebut: 
sebagaimana riwayat berikut: | 

. 4356. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan ka dan bapaknya dari 
Ibnu Abbas tentang firman Allah: 1,455 A $53] AE ia berkata: bahwa 
seseorang bersumpah terhadap sesuatu E tidak mengerjakan kebaikan 
Pe bertakwa, maka Allah melarang hal tersebut, dan i ia berkata: 


T dasg a e aN LE Éi 3 
- ag aneka diantara kamu tidak bertakwa kepada-Ku, kamu 
bersumpah dengan memakai nama-Ku sedangkan kalian berdusta, agar 
orang-orang membenarkanmu a mendamaikan diantara manusia, 
dan itulah makna firman-Nya: i,25 35 lsg AS LN 


| Penakwilan firman Allah: L A 1 2233 (dan mengadakan | 
ishlah di antara manusia) 

Yang dimaksud adalah: mendamaikan diantara mereka dengen jalan yang 
ma'ruf yang tidak dicela dan dengan apa yang diridhai serta tidak dibenci 
oleh Allah. 

Sedangkan apa yang kami Haa dari As-Suddi bahwa ayat ini turun 
sebelum adanya hukum kafarat sumpah, adalah perkataan yang tidak ada 
landasan dan dalilnya, dari Kitab dan Sunnah. 


Dan tidak mustahil ayat ini turun setelah kafarat sumpah dalam surah Al 


ne Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/49), bb dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/644). | 





Maa'idah, dan telah cukup kami terangkan pada babnya yang tidak perlu 
kami ulangi di sini, karena mukhathab ayat ini telah tahu apa yang wajib 
dalam kafarat sumpah, yang dilanggar oleh mereka yang bersumpah. 


Penakwilan firman Allah: Da (Dan Allah Maha 


M endengar lagi Maha Mengerah ui) 


Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam firman tersebut adalah: Allah 
Maha Mendengar terhadap apa yang dikatakan oleh orang yang bersumpah 
diantara kamu, ketika dia berkata: Demi Allah aku tidak akan bertakwa, demi 
Allah aku tidak akan berbuat baik, demi Allah aku tidak akan mendamaikan 
diantara manusia dan perkataan yang lainnya dalam sumpah mereka, Allah 
Maha Tahu maksud dari sumpah mereka dan apa yang mereka cari, kebaikan 
atau yang lainnya, karena Aku Maha Tahu hal yang ghaib dan apa yang tersirat 
dalam dada, tidak ada yang tersembunyi dari-Ku, dan tidak ada satupun 
perkara yang tertutup dari-Ku, dan ini adalah ancaman serta janji dari Allah. 
Allah berfirman, Wahai manusia! jagalah dirimu untuk mengucapkan dengan 
lisanmu apa yang Aku larang kepadamu dan melakukan perbuatan dengan 
anggota badanmu, dan kamu sembunyikan dalam dirimu, sedangkan kamu 
berniat serta berkemauan untuk melakukan apa yang telah Aku perintahkan 
untuk meninggalkannya, sehingga kalian berhak untuk mendapatkan azab yang 
telah Aku beritahukan kepadamu, sesengguhnya Aku Maha mengata apa 
yang nampak dan tersembunyi. 


E$ ie Sia S S A CEE 
á 37 “i, 


Pa Kb 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sanyari 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan ( a ) yang 
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disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah : 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” 
(Os. Al Baqarah (2): 225) 


Penakwilan firman Allah: Tee G pe A S 32153 Ý (Allah tidak 
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud [untuk 
bersumpah)) | 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan firman Allah: 
saai å PA ag | Sis Aset ; Y dan tentang makna #3! maka sebagian 
mengatakan: maknanya adalah: sesungguhnya Allah tidak menghukummu, 
dengan apa yang telah keluar dari lisanmu dari sumpahmu yang tergesa-gesa, 
maka wajib bagimu untuk membayar kafarat, jika kamu tidak bermaksud 
bersumpah, seperti perkataan seseorang: “Demi Allah dia telah melakukan 
itu”, atau “Demi Allah aku akan melakukannya”, atau “Demi Allah aku tidak 
akan melakukannya”, yang terlontar secara spontan dari lisannya yang akhirnya 
perkataan tersebut menjadi sumpah. Sebagaimana riwayat berikut: 

4357: Ishag bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kami, dari Khushaif, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas: Ka 3 UG ái Ssi $: Í ia berkata: 
yaitu perkataan: “Demi Allah, ya”, atau: “Demi Allah, tidak”? 

4358. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari Az-Zuhri, dari Al Oasim, 
dari Aisyah tentang firman Allah: Ke - Bana AN a Sals $ IN yaitu 
perkataan: “Demi Allah, ya”, atau: “Demi Allah, tidak.”74 


4359. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


173 Sunan Al Kubra (10/48) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408). 

174 HR. Abu Daud dalam bab Al Aiman wa An-Nudzur (3254), marfu’ dan an 
kepada dua riwayatnya yang mauguf sampai kepada Aisyah, dan diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/48), dari Malik dari Hisyam bin Urwah, 
dari anaknya, dari Aisyah. 
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menceritakan kepada kami, dai Ibnu Abi a dari Atha' dari Aisyah 
seperti itu.” 


4360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, ia berkata: aku bertanya kepada Aisyah tentang sumpah 
yang tidak dimaksud (bersumpah), dia mengatakan: yaitu: “Demi Allah 
tidak, atau Ya, demi Allah,” atau apa yang membuat ı manusia mencabut 
kembali perkataannya.'”* 


4361. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki” dan Abdah dan 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, dari Aisyah tentang firman Allah: Mie abi Sa 1 pi AN 
Kak dia mengatakan: yaitu perkataan: “Demi Allah, ya,” atau: “Demi 
Allah, tidak.” 

4362. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. dari Aisyah tentang 
firman Allah: Sai 3 UU A KAT a » Ý ia berkata: “Tidak, demi 
Allah.” Atau, “Ya, demi Allah.” 


4363. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam bin Salam 
. menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Atha' ia berkata: aku 
masuk bersama Ubaid bin Umair kepada Aisyah kemudian dia mengatakan 
| kepadanya: awhai Ummul mukminin apa makna firman Allah: 
Sara y G Sis: Ý dia mengatakan: yaitu: Tidak, demi Allah, 
dan “Ya, demi Allah” yang hanya Pen saja. 1”? 





15 Lihat footnote hadits no 4358, no 4359. 

176 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408). 

17 HR. Abu Daud dalam bab Al Aiman wa Pera (3254), marfu' dan menunjuk 
kepada dua riwayatnya yang mauguf sampai kepada Aisyah, dan diriwayatkan 
oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra a dari Malik dari Hisyam bin Urwah, 
dari anaknya, dari Aisyah. 

178 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408). 

179 Tafsir Ibnu Abi Hatim(2/408), dari Atha’ seperti hadits bawa bin Zubair dari Aisyah. 
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| 4364. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Hasyim 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Laila memberitahukan 
kepada kami, dari Atha' ia berkata: aku mendatangi Aisyah bersama 


Ubaid bin Umair maka Ubaid bertanya kepadanya tentang firman Allah: 
Kai E paie AN SAR y maka Aisyah mengatakan: yaitu perkataan 
seseorang: “Tidak, demi Allah, atau “Ya, demi Allah”, selama hatinya tidak 
meyakininya.'** 


4365. Ya'qub menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, dari 
Atha', ia berkata: aku berangkat bersama Ubaid bin Umair menuju ke 


` tempat Aisyah yang tinggal di Tsabir, Ubaid lalu bertanya kepadanya 


tentang cwm! sd, maka dia mengatakan: “Tidak, demi Allah”, atau, 
“Ya, demi Allah”.!8! 


4366. Muhammad bin Musa Al Harsyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Hasan bin Ibrahim Al Karmani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim Ash-Shargh: Da kepada kami, dari Atha' tentang firman 
Allah: Kai 3 Sa ajil Í Sa iaig ; Ý ia berkata: Aisyah mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda: “Yaitu perkataan seseorang dalam 
rumahnya: “Tidak demi Allah, atau “Ya demi Allah.” 


4367. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma” mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhni, dari dari Urwah, dari Aisyah tentang firman 
Allah: Cena G pati Ai Lau Sel Y yaitu satu kaum yang saling 
berbantahan dalam satu perkara, kemudian mengatakan: “Tidak, demi 
Allah”, “Ya demi Allah”, demi Allah sekali-kali tidak,” mereka berbantahan 
dalam satu perkara yang tidak diyakini dengan hatinya.” 


HR. Asy-Syafi'i dalam Musnadnya (1/352) dan Al Umm (7/63). 

Lihat hadits no: 4363. 

HR. Abu Daud dalam bab Al Aiman wa An-Nudzur (3254), dengan sanad lain dan. 
mengisyaratkan kepada sanad ini, Al Bukhari dalam bab Al Aiman wa An-Nudhuur 
(6663), Malik dalam Muwaththa'" bab Al Aiman wa sb aU 

Tafsir Abdurrazzag (1/342), 
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4368. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi tentang firman Allah: 
Sg AG i esii Ý ucapan seorang laki-laki: “Tidak demi Al- 
lah”, dan “Ya demi Allah, yang hanya sebatas perkataan maka tidak ada 

— kafaratatas perkataannya.'** 


4369. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mughirah memberitahukan 
kepada kami, dari Asy-Sya'bi 1a berkata: ucapan seseorang: “Tidak, demi 
Allah”, dan “Ya, demi Allah”, yang hanya sebatas ucapan.'** 

4370. Hamid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Al Mifdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun menceritakan | 
kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Amir tentang firman 
Allah: SS 3 UG 251 ssia: Jia berkata: yaitu: “Tidak demi Al- 
lah”, dan “Ya, demi Allah.” 

4371. Yx’ gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, kata keduanya: Ibnu 

| Ulayyah menceritakan kepada kami, dan Ibnu Waki’ menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami semua, 
dari Ibnu Aun dari Ays-Sya'bi seperti itu.'*” 


4372. Ya'qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, kata 

| keduanya: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Oilabah mengatakan tentang: 

“Ya, demi Allah, "Tidak, demi Allah aku 5. itu adalah sesuatu yang 
sia-sia.” 


Dan Ya'qub mengatakan dalam haditsnya: aku berharap itu adalah 
termasuk sia-sia, dan Ibnu Waki’ mengatakan dalam asa aku 
berharap itu hanya sia-sia, dan tidak ragu-ragu. '8 


184 Ma'ani Al Qur' an (1/188) dari AA bi, Ma 'alim At-Tanzil (1/201). 
185 Tbid. 


186 Ibid. 
187 Ibid. 
188 AJ Muharrir Al Wajizz (1/301), 
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4373. Abu Kuraib, Ibnu Waki’ dan Hannad menceritakan kepada kami, kata 
semaunya: Waki’ menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Abi Khalid, 
dari Abi Shalih, ia berkata: “Tidak, demi Allah” dan “Ya, demi Allah.” 

4374. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Malik, dari Atha' ia berkata: aku mendengar Aisyah 
berkata: tentang firman Allah: Kai É Pin An Sa 42133 Y ia berkata: 
“Tidak, demi Allah”, dan, “Ya, demi Allah. ng 


4375. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami, ia berkata dari Malik bin Mighwal, dari Atha‘, seperti itu.” 

4376. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal dari Ikrimah tentang 


firman Allah: Kai 3 salt L Ai) KAT Sahg ; Ý ia berkata: yaitu pakan 
manusia: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 


4377. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ashim dari Sya”bi dan Ikrimah 
keduanya mengatakan: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 

4378. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr dari Atha‘ ia berkata: aku masuk 
bersama Ubaid bin Umair atas Aisyah RA, lalu ia bertanya kepadanya, 
maka jawabnya: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 

4379. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila dan Asy'ats dari Atha' dari Aisyah: 
CONE salt Ii Sae! Jia berkata: Gia demi Allah”, dan “Ya 
demi All | 

4380. Ibnu Waki' aa kepada kami, 1a berkata: bapakku dan Jarir 
menceritakan kepada kami dari Hisyam dari bapaknya, dari Aan 1a 
berkata: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”. 


19 Tafsir Ats-Tsa'alibi (1/173). 
199 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408), Al Muharrir Al Wajiz (1/301). 
191 Ibid. 
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4381. Ibnu Waki’ dan Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha', 1a berkata: 
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Aisyah berkata tentang firman Allah: Sa UU AN Lu 2 Nia 


berkata: yaitu perkataan anda: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi 


Allah”, serta tidak ada niatan sumpah yang kuat. 


4382. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abul Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Sya'bi, ia berkata: , “Ji 
yaitu perkataan seseorang: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi Allah”, ia 
menyambungkan perkataannya dengannya tanpa ada keraguan atas 

sesuatu yang diyakini hatinya. 

“4383. Yunus menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Amr memberitahukan 
kepadaku bahwa Sa'id bin Abi Hilal menceritakan kepadanya bahwa ia 
mendengar Atha' bin Abi Rabah berkata: aku mendengar Aisyah berkata: 
#sisi yaitu perkataan seseorang: “Tidak, demi Allah”, dan “Ya, demi 
Allah” sumpah yang tidak diyakini dalam hati. 

4384. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr berkata: dan Abdullah 
bin Abdurahman bin Abi Husain An-Naufali menceritakan kaki dari 
Atha', dari Aisyah, demikian. 


4385. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Al Hakam, dari Mujahid tentang firman 
Allah: Kaka SDG A1 esia: Jia berkata: yaitu dua orang sedang 
melakukan jual beli, lalu yang satu mengatakan: Demi Allah, aku tidak 
akan menjual kepadamu sekian dan sekian, lalu yang lain mengatakan: 
Demi Allah aku tidak akan membelinya sekian dan sekian; inilah sumpah 
yang dianggap tidak sah. 


Sebagian mereka mengatakan: 4 yaitu ima yang diucapkan 

sesorang yang menurutnya sesuai dengan apa yang disumpahkan lalu 

ternyata meleset. Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat berikut: 
4386. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Nafi” 
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memberitahukan kepadaku dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Qais, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: w—4J! yaitu sumpah seseorang atas sesuatu 
yang menurutnya sesuai dengan apa yang disumpahkan dan ternyata 
meleset. 


4387. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas: Sa 3 Ul AN Sa Í ia berkata: pa yaitu 
bersumpah atas sesuatu yang menurutnya benar, namun ternyata salah. 

1208, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami 1a berkata, Mu an yan menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas: Xx 3 UU Al Susi Jini 


berkenaan dengan orang yang bersumpah akan mengerjakan sesuatu 


yang berbahaya lalu tidak jadi mengerjakannya dan menemukan sesuatu 
yang lebih baik darinya, maka Allah memerintahkan kepadanya; agar 
membatalkan sumpahnya dan mengerjakan yang baik. 


Juga termasuk pa yaitu bersumpah atas sesuatu yang tidak tampak 
kesungguhan atasnya dan bersalah dalam sumpahnya, ini harus kafarat 
dan tidak ada dosa atasnya. 


4389. Ibnu Basysyar dan Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Sulaiman bin Yasar tentang 
firman Allah: Xx 9 aU AI (Sist Ý yaitu kesalahan yang tidak 
disengaja. | 

43 90. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Uday 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang ayat berikut: 
Si d yot Pt Kp 5215 Y ia berkata: yaitu bersumpah atas sesuatu 
yang menurutmu benar namun ternyata tidak, ini tidak berdosa dan tidak 
harus membayar kafarat, yang berdosa dan harus membayar kafarat adalah 
sumpah yang ia mengetahuinya dengan benar. 


4391. Hannad dan Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami dari Al Fadhil bin Dilham dari Al Hasan, ia 
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berkata: yaitu orang yang bersumpah yang menurutnya benar seperti apa 
yang ia sumpahkan. 

4392. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al Hasan tentang firman 
Allah: Cena GG pati Pn Tp Sali Y ia berkata: yaitu bersumpah atas : 

. sesuatu yang menurutnya benar namun ternyata tidak. 
4393. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah menceritakan 
kepada kami dari Sa'id dari Qatadah, dari Al Hasan tentang firman ° 
Allah: Tee 3 Mur ANI A Jalg Y ia berkata: yaitu bersumpah atas 
sesuatu yang menurutnya benar namun ternyata tidak, maka tidak ada 
kafarat atasnya. ` 


4394. Hannad dan Abu Kuraib dan Ibnu Wak?’ Menata kepada kami, 
ia berkata: Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Al Hasan 
bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Tsauri memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: Sea a yot ai SA Y 
ia berkata: yaitu bersumpah atas sesuatu yang menurutnya benarn namun 
ternyata tidak demikian. 


4395. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan: kepada kami, ia berkata: dari Isa, « dari Ibnu Abi Najih 
tentang firman Allah: Sea s yoe A KAT Salga ; Yia mengatakan: 
barangsiapa yang bersumpah sedangkan dia tidak mengetahuinya, hanya 
saja dia jujur terhadap apa yang dia sumpahi.'” | 

4396. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Hudzaifah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: Kai ga A Sa Í 

seseorang bersumpah terhadap sesuatu dan dia tidak tahu hanya saja dia 

jujur terhadap apa yang dia sumpahkan, sementara sesuatu itu tidak seperti 


so 0E "Tafsir Abdurrazzag (1/343), Mushannaf Abdurrazzaq (8/475), Al Baitaqi dalam 
| Sunan Al Kubra (10/48) | | 
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yang dia sumpah, seperti perkataannya: bahwa rumah ini milik fulan, namun 
ternyata bukan miliknya, dan Saul ini milik fulan, namun temyata bukan 
miliknya.'? 


4397. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang firman 
Allah: Kala “ pati Ag KAT Salgs Y seseorang yang bersumpah atas 
sesuatu dan dia menyangka bahwa dia benar.” . 

4398. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim: Saai 3 Me SI Sisil Ý seseorang yang 
bersumpah terhadap satu perkara, yang dia sangka seperti yang 

— disumpahkan padahal tidak seperti itu, ia mengatakan: Tidak akan dihukum, 
dia mengatakan: dan dia senang untuk menebus dengan kafarat.'” 

4399. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Jv fi menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Manshur, 
ia berkata: Ibrahim berkata: Sa r yene ai Sari Í ia 
mengatakan: dia bersumpah terhadap sesuatu, dan dia menyangka bahwa 

— dia benar sementara dia berdusta, karena itu ia tidak dihukum.'”* 

4400. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, dari Amr, dari Manshur, dari Ibrahim, seperti 
itu, hanya saja dia mengatakan: jika kamu bersumpah atas sesuatu dan 
kamu kira itu benar sementara tidak seperti itu.'” 


4401. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: dari Abi Malik bahwa dia berkata: P adalah: 
seseorang bersumpah atas sesuatu, dan dia menyangka sesuai dengan . 
sumpahnya.'** 


3 Tafsir Mujahid Gal: 235) 

194 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408) Zad Al Masir (1/242), 

195 Sunan Sa'id bin Manshur (3/1534), dari Ibrahim, Tafsir Ibnu Abi Hatim (21408) 
19% Sunan Sa'id bin Manshur (3/1525). 

197 Lihat hadits no 4397, 4398 

1988 Sunan Sa'id bin Manshur (3/1535). 
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4402. Ishaq bin Ibrahim bin Hubaib bin Asy-Syahid menceritakan kepada 
— kami, ia berkata: Itab bin Basyir menceritakan kepada kamı, dari Khushaif, 


dari Ziad, ia berkata: dia bersumpah dan menyangka bahwa hal itu seperti 
yang disumpahkan.'” 


4403. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ya'qub bin Ishaq Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Bakir bin Abi As-Samith menceritakan kepada kanu, dari Qatadah tentang 
firman Allah: Ss 3 AUG AI S415 Ý yaitu kesalahan yang tidak 
disengaja, seorang yang bersumpah terhadap sesuatu dan menyangka 
demikian, padahal tidak seperti itu.” | 


4404. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin Aun 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan kepada 
kami, dari Manshur dan Yunus, dari Al Hasan, ia berkata: m4: 
seseorang yang bersumpah atas sesuatu dan menyangka bahwa hal itu 
demikian, maka tidak ada kafarat atasnya.” | 


4405. Hannad dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, Hannad berkata: 


Waki' menceritakan kepada kami, dan Ibnu Waki’ berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Imran bin Hadir, ia berkata: aku mendengar 


Zararah bin Aufa, ia berkata: seseorang bersumpah dan tidak mengira 
— kecuali seperti ketika dia bersumpah.2? | 


4406. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin Busyair Ar Mai 
kepada kami, ia berkata: Amir ditanya tentang ayat ini: 45! | Sus isis p 
KAA Ig paie ia berkata: alli seseorang bersumpah bahwa tidak 
keluar dari kebenaran, sementara tidak seperti itu, maka angai yang 
tidak dimaksud tersebut tidak dikenakan hukum.? 


Al Muharrir Al Wajizz (1/301). 

Tafsir Abdurrazzag (1/343) 

Tafsir Abdurrazzag (1/343)dan Muskannaf (8/475) dengan lafazh setup dari Al 
Hasan. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (21408) Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajizz (1/301) 
Zad Al Masir (1/225), | 
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4407. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


- menceritakan kepada Kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 


dari Oatadah: “Kaki E Patin ai 2 3133 yang dimaksud dengan 
#4! adalah: sumpah yang salah yang tidak disengaja, yaitu kamu 


- bersumpah sedangkan kamu mengira bahwa itu seperti ketika kamu 


bersumpah atasnya, padahal tidak seperti itu, maka sumpah ini tidak ada 
kafarat dan tidak ada dosa baginya.” 


4408. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata: dari As- 
Suddi: Cena a paie 2 Ag Isl Í sedangkan makna pálil: 
seseorang yang bersumpah dan menyangka hal itu seperti itu, ternyata 
tidak seperti itu, maka tidak ada kafarat baginya.” 


4409. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 
Kak å paie Fi KA 32133 » Jia berkata: #31: sumpah yang salah 
yang tidak disengaja, yaitu seseorang bersumpah dan menyangka bahwa 
hal itu sebagaimana ketika dia bersumpah, maka ini tidak ada kafarat | 


baginya.” 


4410. Hannad menceritakan kepada kami, ia tatia Abu Al Ahwash 


menceritakan kepada kami, dari Hushain, dari Abi Malık, 1a berkata: 
sedangkan yang dimaksud dengan sumpah yang tidak dihukum pelakunya 
adalah: seseorang yang bersumpah dan dia mengira bahwa dia benar 
dalam hal itu.” 


4411. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan 
kepadaku, dari Abu Malik seperti itu, hanya saja dia mengatakan: 
seseorang yang bersumpah atas sesuatu dan dia menyangka bahwa hal 
itu seperti ketika dia bersumpah, padahal tidak seperti itu. Maka tidak 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408, 409), Zad Al Masir (1/242), 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408, wd, Zad Al Masir (1/242). 
Ibid. 
Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 
ada baginya kafarat. Dan itulah yang disebut W1. | 
4412. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 

- memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dan dari Ibnu Abi 
Thalhah -demikian kata Ibnu Abi Ja'far- keduanya mengatakan: 
barangsiapa yang mengatakan: “Demi Allah aku telah melakukannya” dan 
dia menyangka bahwa dia telah melakukannya kemudian terbukti setelah 


itu bahwa dia belum melakukannya, maka inilah yang disebut 
ed! 3 padi, dan tidak ada baginya kafarat.”” | 


4413. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, aah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma” mar memberitahukan 
kepada kami, dari seorang laki-laki, dari Al Hasan tentang firman Allah: 
Sg UG Mi (85152 Ý ia berkata: yaitu kesalahan yang tidak 
disengaja, seperti perkataan seseorang: Demi Allah bahwa hal ini seperti 
ini, dan diamengira bahwa dia benar, sementara tidak seperti itu, Ma’ mar . 
mengatakan: dan dikatakan juga oleh Oatadah.”” 


4414. Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id ditanya pel. =li, Sa'id dan Makhul 
mengatakan: kesalahan yang tidak disengaja, akan tetapi jika diyakini 
dengan hatinya, maka wajib kafarat.”"' 

4415. Ibnu Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr Heal 
| kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abdul Aziz dari Makhul bahwa dia 
mengatakan: bahwa sumpah yang tidak disengaja yang tidak dihukum 
oleh Allah adalah: seseorang bersumpah atas sesuatu yang dia sangka 
bahwa dia benar, akan tetapi kenyataannya tidak demikian, maka tidak 
adakafarat baginya dan Allah telah memaafkannya.??. 


4416. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


208 Ibid. | 

Tidak kami temukan diantara literatur yang kami miliki, lihat maknanya yang lalu. 
20 Tafsir Abdurrazzaq (1/343), Tafsir Al Baghawi (1/299) 

21) Tafsir Ibnu Katsir (1/268) cet. Dar Al Fikr. Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408, "2 

22 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/408, 409) 





Surah Al Baqarah 





kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


| Sania IL Ai Sisi Í ia berkata: jika dia bersumpah sedangkan 


dia menyangka bahwa dia benar namun ternyata dia dusta, maka ia tidak 
dihukum, dan jika dia bersumpah sementara dia tahu bahwa dia bohong, 
maka itulah yang dihukum.” > o 3 
Pendapat Yang lain mengatakan: o—sY! Ji adalah sumpah yang 
dilakukan dalam keadaan marah, tidak diyakini dengan hatinya, dan bukan 
atas kemauannya, akan tetapi hanya sekedar ucapan. Sebagaimana 
riwayat berikut: 


4417. Ibu Waki' aaa an kepada kami, ia berkata: Malik bin Isma' il 


menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Atha', dari Wasim, dari 
 Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata: cre—! p adalah: kamu 


bersumpah dalam keadaan marah. *'* 


4418. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada 
kami, dari Atha‘, dari Thawus, ia berkata: setiap sumpah yang diucapkan 
oleh seseorang dalam keadaan marah, maka tidak ada kafarat baginya. 

Firman Allah: tee 3 A “i Bar 23 as | | 
Dan dalil yang jadikan landasan Pan ini adalah: sebagaimana riwayat 


. berikut: 


4419. Ahmad bin Manshur Al Marwazi menceritakan kepadaku, 1a berkata: 


Amar bin Yunus Al Yamami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Abi Sulaiman Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Thawus, dari TO ADDAS ia berkata: Rasulullah 
bersabda: 


” 9 ” 


“Tidak dona sumpah jika dalam keadaan miara, 21 


Tafsir Ibau Abi Hatim (2/408, 409) . 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/410), Sunan Al Kubra (10/49). 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/299). 
Fath Al Bari (11/565), dan menunjukan lemahnya sanad ini, Al Muharrir Al Wajizz 
(1/301). | 








Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat yang lainnya mengatakan: yang dimaksud dengan pes)! 3 sal! 
yaitu bersumpah untuk melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah 
dan meninggalkan apa yang diperintahkan. Sebagaimana riwayat berikut: 
4420. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafidh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Abi Hind, dari Sa'id bin 
Jubair, 1a berkata: yaitu bersumpah untuk bermaksiat, maka janganlah 
dia penuhi sumpahnya dan hendaklah dia membayar kafarat. Firman 
Allah: SS 3 ANU AT Saat $ | 
4421. Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib menceritakan kepada . 
— kami, ia berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Zubair, ia berkata: yang 
dimaksud dengan (sos! ya adalah: seseorang bersumpah untuk melakukan 
maksiat kepada Allah, maka Allah tidak Ma jika dia 
membatalkannya.” 


4422. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Sa'id bin Zubair 
. dengan lafazh yang serupa dan menambahkan: dan dikenakan kafarat 
atasnya.” | 


4423. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Abdul A'la dan Yazid bin Harun menceritakan kepadaku, dari Daud, dari 
Sa'id seperti itu.” 


` 4424. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Zubair: Sola Yati ai Ss 1315; ; Sia berkata: yaitu 
seseorang yang bersumpah untuk bermaksiat maka Allah tidak akan 
menghukumnya jika dia membayar kafarat atas sumpahnya dan 
mengerjakan yang baik.?! 


217 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/409), Zad Al Masir (1/255). 

28 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/409). | 

29 Ma'alim At-Tanzil (1/299) Al Muharrir Al Patas ( (1/301) Zad Al Masir (1/255), 
220 Ibid. 
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Surah Al Baqarah 





4425. Ibnu Basysyar menceritakan Kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 


Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 


kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin Zubair tentang Ayat: 


SG yoe Ái asia Ñ ia mengatakan: Seseorang yang 
bersumpah untuk bermaksiat maka Allah tidak akan menghukum jika dia 


meninggalkannya.” 


4426. Al Hasan bin Shabah Al Barraz meneditakan kepada kami, 1a berkata: 


Ishag menceritakan kepada kami, dari Isa bin Daud bin Abi Hind, ia 


berkata: Khalid bin Ilyas menceritakan kepada kami, dari ibu-bapaknya: 


bahwa dia bersumpah untuk tidak berbicara dengan cucunya Abi Jahm, 
maka dia mendatangi Sa'id bin Al Musayyab, Abu bakar dan Urwah bin 
Zubair, kemudian mereka mengatakan: tidak ada sumpah dalam 
kemaksiatan dan tidak ada kafarat baginya. 22 o 


4427. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Husyaim 


“menceritakan kepada kami, dari Abu Panya can Sa'id bin 


Zubair tentang firman Allah: Sa ` yot An | Sus Ie » Ý seseorang 
bersumpah untuk bermaksiat maka Allah tidak akan menghukumnya jika 
dia meninggalkannya, aku berkata: apa yang harus dia perbuat? Ia berkata: 
membayar kafarat atas sumpahnya, dan meninggalkan maksiat.” 


4428. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


. memberitahukan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan 


kepada kami, dari Abu Basysyar, dari Sa'id bin Jubair tentang firman 
Allah: Sei : AU A Sa 323 D AN yaitu seseorang bersumpah 
melakukan yang haram, maka Allah tidak akan Anaknya dengan 





222 
223 


224. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/409), 

Al Muharrir Al Wajiz (1/301) dalam sanadnya terdapat: Abii Bakar bin Abdurrahman, 
yaitu Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, meriwayatkan dari 
bapaknya, Abu Hurairah, Amar bin Yasir, dan yang meriwayatkan darinya: anak- 
anaknya Abdul Malik, Umar, Abdullah, Salamah dan budaknya Az-Zuhri Abdurrabah 
bin Sa'id, Umar bin Abdul Aziz dan yang lainnya, dan masih dianggap kecil ketika . 


perang jamal dan Urwah bin Zubair, tsigah, fagih, alim, syaikh, yang banyak 
meriwayatkan hadits, wafat tahun 93 H. ada yang La 94 H. atau 25 H. 


lihat Tagrib At-Taqrib (12/30, 31). 


Ma 'alim At-Tanzil (1/299), Al Muharrir Ai Wajizz (1/301). 








. Tafsir Ath-Thabari 


meninggalkan sumpahnya.?2 


4429. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Daud memberitahukan kepada kami, dari Sa'id 
bin Zubair, ia berkata tentang iyos)! msl, ia mengatakan: bersumpah. 
dalam kemaksiatan, 1a berkata: apakah kamu tidak membaca dan tidak 
memahami? Allah beriman: Kar Kaka å Mua gi sa IN 
SANI Sis Ús »— icip (Os. Al Maa'idah (51:89). Ia berkata: 
Allah tidak akan menghukum mereka ketikamereka membatalkannya, 
akan tetapi Allah menghukum mereka ketika mereka 
menyempurnakannya, ia berkata: Dan Allah berfirman: Wi Ni N; 3 


satt S 


NI 25,5 sampai firman Allah: #6 case ai 26 


4430. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Husyaim, dari Abu Pasyeyat, dari Sa'id bin Zubair 
tentang firman Allah: Tee g pati AN Pasa A » Jia mengatakan: 
seseorang bersumpah untuk bermaksiat, maka Allah tidak akan 
menghukumnya jika mening galkannya dan hendaklah membayar 
kafarat.?2' 


4431. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Wahab bin Zubair menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya”bi, dari Masruq: 
tentang seseorang yang bersumpah untuk melakukan maksiat, dia 
mengatakan: apakah dia akan membayar langkah-langkah syaitan? Tidak 
ada kafarat baginya. ii 


4432. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 


Zubair menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas seperti itu.?” 


Tafsir Abdurrazzaq (1/343) dan Mushannafnya (8/475). 
Ma'alim At-Tanzil (1/299). 

Ma''alim At-Tanzil (1/299), Al Muharrir Al Wajizz (1/301). 
Ma'alim At-Tanzil (1/299). 

- Tafsir Al Qurthubi (3/101). 
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4433. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Asy-Sya'bi: 
tentang seseorang yang bersumpah untuk bermaksiat, dia mengatakan: 
kafaratnya adalah bertaubat dari maksiatnya.”* 


4434. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan kepada 
kami, dari Asy-Sya'bi bahwa dia mengatakan: meninggalkan maksiatnya 
dan tidak membayar kafarat, jika diperintahkan untuk membayar kafarat, 
maka sama saja dengan memerintahkan dia untuk melakukan apa yang 
dikatakannya.” 


4435. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Amir, dari 
Masruq, ia berkata: setiap sumpah yang tidak dibolehkan untuk 


. melaksanakannya maka tidak ada kafarat didalamnya.” | 


Riwayat yang dijadikan landasan pendapat ini adalah riwayat berikut: 


4436. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 


menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, ia berkata: 
Abdurrahman bin Al Harits menceritakan kepadaku, dari Amr bin Syuarb, 
dari bapaknya, dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


aa Ae al Ga AI JAS BAG Y GS AS o 
| dah YG aka Ae baba Saga na 


g 7e 


“Barangsiapa bernadzar dengan apa yang tidak dimilikinya, maka 
tidak ada nazar baginya, barangsiapa bersumpah untuk bermaksiat 


-kepada Allah, maka tidak ada sumpah baginya dan barangsiapa 


yang bersumpah untuk memutuskan tali kekerabatan, maka tidak 
ada sumpah baginya. ** | 


Ibid. 

Ibid. 

Ibid. | 

HR. Hakim dalam Al Mustadrak (4/300), Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (10/33) 
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4437. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Mushir 


menceritakan kepada kami, dari Haritsah bin Muhammad, dari Umrah, 


dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang 
bersumpah untuk memutuskan tali kekerabatan maka tidak ada 
sumpah baginya”. KN | 


Yang lainnya mengatakan: 68Y! oe Wi adalah: setiap perkataan 
seseorang tanpa disengaja yang Sun dia bersumpah untuk 
mewajibkan atas dirinya. Sebagaimana riwayat berikut: 


4438. Ya’ gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, ia 
berkata: peg! p) adalah: perkataan seseorang hingga dia bersumpah: 
demi Allah dia akan makan, demi Allah dia akan minum, dan yang seperti 


. ini, yang tidak disengaja dan berniat untuk bersumpah, tidak adakafarat 


b aginya. 235 


4439. Ibnu Waki' menceritakan bala kami, 1a berkata: Ibnu . Aliyah 


menceritakan kepada kanti, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Hamad, 
dari Ibrahim, ia berkata: yang dimaksud dengan (co! si adalah: 


setiap perkataan seseorang sampai dia mengatakan: demi Allah kamu 


akan makan, demi Allah kamu akan minum.” 


4440. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakim, dari Mujahid: SIN 
Si 3 Pet L ia mengatakan: yaitu dua orang yang saling memberi harga 
terhadap sesuatu kemudian salah seorang mengatakan: Demi Allah tidak 
akan aku beli dari kamu dengan harga sekian, dan yang lain mengatakan: 


— demi Allah tidak akan aku jual kepadamu dengan harga sekian.” 


Sunan Ibnu Majah (2110), As- Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (1/643), Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/231) 

Ad-Dur Al Mantsur (3/150), dan dinisbatkan Kepada Abdu bin Humaid dan Abi 
Syaikh dari Ibrahim. | 

Ibid. 

Tafsir Al Qurthubi (3/ 100). 
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4441. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab | 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus memberitahukan kepada 
kami dari Ibnu Syihab, bahwa Urwah memberitahukan kepadanya bahwa 


Aisyah istri Nabi SAW, ia mengatakan: pes)! 3 l1 adalah: jika dalam 


keadaan bergurau, bertengkar, dan sae yang tidak berdasarkan 
hati. 88 

Riwayat yang menjadi landasan bagi yang mengatakan pendapat ini adalah 
riwayat berikut: 


4442. Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


-= Ubaidillah bin Maimun Al Maradi menceritakan kepada kami, ia berkata: 


AufAl A'rabi menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Abi Al Hasan,ia 

berkata: Rasulullah lewat suatu kaum yang sedang memanah, dan Nabi 

SAW bersama seorang sahabatnya, kemudian salah seorang dari kaum 

tersebut memanah, kemudian berkata: Aku telah mengenainya, Demi 

Allah aku keliru, maka berkatalah sahabat nabi: Ya Rasulullah, orang itu 

telah melanggar sumpahnya, ia berkata: Tidak, karena sumpahnya orang 

memanah itu termasuk sia-sia, tidak ada kafarat dan tidak ada | 
hukuman.” | 


Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud PE g jika 
sumpah yang diucapkan adalah do'a terhadap dirinya, jika tidak 
mengerjakan ini dan ini, atau mengandung makna kekafiran dan kesyirikan. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4443. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim Al Mashri menceritakan 


kepadaku, ia berkata: Isma'il bin Marzug menceritakan kepada kami, 
dari Yahya bin Ayyub, dari nabi bin Ajlan, dari Zaid bin Aslam 
tentang firman Allah: Se 1 3 AN Ah ai PSI Y iamengatakan: yaitu 
seperti perkataan seseorang: Allah akan membutakan mataku jika aku 
tidak melakukan perbuatan ini, Allah akan menjadikan aku miskin j jika 
aku tidak mendatangimu besok. Yang dimaksud dan Allah tidak akan 


Ibid. | 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/268), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajizz (1/ 
301) Ad-Dur Al Mantsur (1/644). 








Pan | | | = Tafsir Ath-Thabari 


menyi isakan baginya harta dan anak, ia berkata: jika Allah PNE EA 
dengan sumpah ini maka Allah tidak akan meninggalkan sesuatupun 

- bagimu." 
4444. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Ayyub 


menceritakan kepadaku, dari Amr bin Al Harits, dari Zaid bin Aslam 
seperti itu.” | 


4445. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Isma'il bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Amr bin Al Harits, dari sa 
Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah: 8 paie AN at Sal IN 
Tee seperti perkataan seseorang: dia kafir, dia musyrik, ia berkata: 
Allah tidak akan menghukumnya kecuali hal itu terucap dari hatinya.'? 


4446. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada | kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah: S35 3 SD Í ai Snp 3: Í berkata: palli bersumpah 
atas nama Allah dengan lisannya saja, yaitu seseorang mengucapkan: dia 
kafir terhadap Allah, kalau begitu dia menyekutukan Allah, dia 
menyekutukan Allah dalam do'anya, dan inilah makna ssh yang 
tercantum dalam surah Al Baqarah.” 


Pendapat yang lain mengatakan: makna USS! d #1 adalah: jika 
dikenakan kafarat. Sebagaimana riwayat berikut: | 
4447. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman 


240 Tafsir Ibnu Katsir (1/268), Al Muharrir Al Wajiz (1/301) Maalim At-Tanzil (1/299) 
Al Bahr Al Muhith (2/443). 

21 Tafsir Ibnu Katsir (1/268), Al Muharrir Al Wajizz (1/301) Maalim At-Tanzil (1/299) 
Al Bahr Al Muhith (2/443), Abu Ja'far An-Nahas dalam Ma'ani Al Our" an i 189). 

242 Al Muharrir Al Wajizz (1/301). 

. Tafsir Abdurrazzag (1/344), Aru dalam Mushanna/8/475) 4 Al Bahr Al 


Muhith (2/443). 
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Allah: AKI 3 ai Ay | Su Sl $ Ng seseorang yang bersumpah untuk 
melakukan suatu perbuatan yang membahayakan kemudian dia 
meninggalkannya, dan melaksanakan perbuatan yang lebih baik baginya, 
. maka Allah memerintahkan kepadanya untuk membayar kafarat dan 
melakukan perbuatan yang lebih baik baginya.“ 


4448. Yahya bin Ja far menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan 
ana dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah “31 Sae 

La Ki Ê paie ia mengatakan: sumpah yang ditebus dengan kafarat.”' 


Yang lain mengatakan: ùt 3 «JJ! yaitu orang yang melanggar 
sumpahnya karena lupa. Sebagaimana riwayat berikut: 
4449. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Husyaim memberitahukan 
= kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan kepadaku, dari 
Ibrahim, ia berkata: seseorang yang bersumpah atas sesuatu kemudian 
lupa, yang dimaksud oleh Ibrahim adalah firman Allah: AN KB Jal A 
2465 € SI 3 paie 
Abu Ja’far berkata: Yang dimaksud kasa cs ai dalam perkataan 
bahasa Arab: setiap perkataan yarig tercela, tidak terpakai, ditinggalkan dan 
yang tidak memiliki makna, dikatakan: \ pà) pil MS 3 OO W: jika 
mengucapkan perkataan yang jelek, termasuk firman Allah: 1,2... (5/3 
EE Íg pssi pai “dan jika mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya ” (Al Oashash [28]: 55), dan 
firman-Nya: ÚI s= 144 Ai L igi ISI 315 “dan jika mereka bertemu dengan 
orang-orang yang melakukan pekerjaan yang tidak berfaidah mereka 
lalui saja.” (Os. Al Furgaan (25): 72), dan dalam perkataan Arab kita 
mendengar: ÖH al C.& yang berarti: aku membakarnya dengan menyebut 
kejelekannya, maka barangsiapa yang mengatakan c.m) berarti: dia 


24 Tafsir Al Ourthubi (3/101). 
245 Tafsir Abdurrazzag (1/344). 
46 Ar-Rajiz: Raubah bin Al Ajjaj telah berlalu biografinya. 
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mengatakan dl, itu aaa bahasa Arab. Pasang 
perkataan Az-Zajir: 


247 IS La UU oe # BS an E 
Jika makna al! seperti yang kami terangkan, sedengkan mereka 
E bersumpah demi Allah aku tidak mengerjakan ini sementara dia telah 
mengerjakannya, atau mengatakan demi Allah aku tidak mengerjakannya 
sementara dia telah mengerjakannya, atau yang berupa ucapan yang spontan 
dengan tanpa disengaja untuk berbuat dosa dengan sumpahnyai itu, akan tetapi 
karena kebiasaan yang dilakukan ketika tergesa-gesa dalam berbicara, dan 
orang yang berkata: demi Allah ini milik fulan dan dia menyangka seperti itu, 
atau demi Allah ini bukan fulan dan dia menyangkanya bukan dia, dan yang 
mengatakan: dia pasti akan melakukan itu, atau demi Allah dia tidak akan 
melakukan itu, dalam permbicaraan yang tergesa-gesa sebagaimana yang kami 
teran gkan, dan kebiasaan yang spontan, dengan tanpa kesengajaan untuk 
— bersumpah dalam hal yang batil, dan perkataan: dia seorang musyrik, dia 
seorang Yahudi, atau dia seorang Nasrani jika tidak melakukan ini atau itu, 
atau dia melakukannya dengan tanpa tujuan melakukan kekafiran, mereka itu 
semuanya mengucapkan perkataan yang tercela dalam tata bahasa, atau 
perkataan yang telah ditinggalkan, dan mereka bersumpah dengan lisan mereka 
selama tidak diyakini dengan hatinya. Dan bahwa mereka telah sia-sia dalam 
sumpah mereka, tidak diwajibkan bagi mereka kafarat di dunia dan tidak ada 


— hukuman bagi mereka di akhirat karena pemberitahuan dari Allah bahwa 


Allah tidak akan menghukum hamba-Nya dengan sumpah yang tidak mereka 
maksud untuk bersumpah, dan bahwa yang Allah hukum adalah mereka yang 
disengaja dengan hati mereka. Dan jika hal tersebut demikian, dan bahwa 
benar apa yang diriwayatkan dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 


$ 9r r 


e i ei lE Gi r GE el i di OE o 


2? Kata A yi adalah bentuk jamak dari : be yaitu yang tersisa atau yang 
= hilang, dan li , Wit : yang terbuang, yang tidak dibiasakan dalam perkataan 
atau dari sumpah. 





E 719) 
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— “Dan barangsiapa yang bersumpah kemudian dia melihat yang lain 
lebih baik darinya, maka hendaklah dia mengerjakan yang lebih 
baik itu dan hendaklah dia menebus dengan kafarat terhadap 
sumpahnya.” 


. Makawaj jib baginya untuk membayar kafarat karena mengerjakan sesuatu 
yang dia bersumpah untuk tidak mengerjakannya, dan kewajiban mengerjakan 
apa yang lebih baik daripada yang dia sumpahi dan bahwa sangsi harta atau 
kewaj iban untuk membayar dari salah satu kafarat, maka tidak diragukan lagi 
merupakan hukuman seperti hukuman yang lain, yang Allah jadikan pelajaran 
bagi hamba-Nya terhadap apa yang mereka langgar dari ketentuan Allah. 
Meskipun semuanya sepakat bahwa itu adalah tebusan dan pembersih, bagi 
orang yang dihukum dengan hukuman yang ditimpakan, merupakan keterangan 
yang jelas bahwa barangsiapa yang diwajibkan kafarat di dunia karena 
pelanggaran yang mereka lakukan atas sumpah mereka, meskipun kafarat 
bagi dosanya saja, dan Allah menghukumnya dengan mewajibkan kafarat 
kepadanya, dan meskipun hukuman yang dibebankan kepadanya di dunia 
menggugurkan hukumannya di akhirat. Jika Allah telah menghukumnya maka 
tidak boleh dikatakan: Telah dihukum karena sumpahnya yang tidak dihukum 
bagi pelakunya, jika hal itu tidak dibolehkan, maka jelas ketidak benaran 
pendapat yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia mengatakan: 
pari “adalah bersumpah atas maksiat, karena jika hal tersebut demikian, 
maka tidak ada kafarat bagi yang bersumpah karena melanggar sumpahnya, 
dan pendapat Sa'id tentang kewajiban membayar kafarat merupakan dalil 
yang jelas bahwa pelakunya dihukum karena sumpah tersebut, sebagaimana 
yang kami terangkan bahwa barangsiapa yang diwajibkan kafarat dalam 
sumpahnya, maka bukan termasuk dari yang dihukum dengan sumpahnya.. 

Jika makna mall! seperti yang telah kami sebutkan dari apa yang Allah 
beritakan bahwa dia tidak akan menghukumnya, dan setiap sumpah yang 
wajib dibayar dengan kafarat di dunia bagi yang melanggarnya, atau Allah 
ancam pelakunya dengan hukuman di akhirat, meskipun dibebaskan dari 
kafarat di dunia, maka itu adalah hasil dari perbuatan hatinya, dan kesengajaan 
dari hati orang yang bersumpah, maka selain hal itu merupakan adalah sa! 
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Maka takwil kalam tersebut adalah: wahai orang-orang yang beriman 
janganlah kalian jadikan Allah sebagai penghalang dan hujah bagimu dalam 
sumpahmu untuk tidak berbuat kebaikan, bertakwa serta tidak melakukan 
perbaikan diantara menusia, sesungguhnya Allah tidak akan menghukum 
sumpahmu yang tidak disengaja, dan apa yang terucap dari sumpah yang 
- paling jelek dan tercela, serta sumpah yang tidak diyakini dengan hati tentang 
apa yang kamu sumpahkan, akan tetapi Allah menghukum apa yang disengaja 
untuk bersumpah dan mewajibkankan atas dirinya, dan kalian berkeinginan 

untuk melakukan sumpahmu dengan kemauan dan kesengajaan, maka saat 
itu diwaj ibkan bagimu kafarat di iri atau hukuman di akhirat. 


EEN firman Allah: S BEN Lc nk del 3 (tetapi 
Allah menghukum kamu disebabkan [sumpahmu] yang disengaja 
[untuk bersumpah) oleh hatimu) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna 

| yang Allah maksud bahwa akan diancam oleh Allah dengan firman-Nya: 

S3 TI LL G KAP belia s Si; 4 hamba-Nya bahwa dia akan menghukumnya 

setelah i ijma’ umat bahwa makna firman Allah: aS MB EZ G adalah yang 

disengaja. Sebagian mengatakan bahwa yang Allah ancamkan terhadap 

hamba-Nya, dan Allah akan menghukumnya adalah sumpah mereka terhadap 
kebatilan dan kedustaan. Sebagaimana riwayat berikut: | 


a Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 

"kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, 1a berkata: jika seseorang 
bersumpah atas sesuatu dan dia menyangka bahwa dia benar sementara 
ternyata dia salah, maka sumpah itu tidak dikenai hukuman, sedangkan 
jika dia bersumpah sementara dia tahu bahwa dia berdusta maka itulah 
yang dikenai hukuman.“ 


. 4451. Musa bin Abdurrahman A! ibis menceritakan naa 1a berkata: 
Husain Al Ju'fi menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Manshur, ia 
berkata: Ibrahim mengatakan: Sg aa Ca Ce 5. Asih SS, dia 


28 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/408, 409, 410) 
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' bersumpah atas sesuatu dan dia tahu bahwa dia berdusta, maka itulah 
yang akan dihukum. 


4452. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 


menceritakan kepada kami, dari Amr, dari Manshur, dari Ibrahim: 


33 D P” 


X pe Eas Cc SAB asi $ i Shk 4 kamu bersumpah padahal kamu berdusta 
dalam sumpahmu.” | 


4453. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, dan Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: Sis Ie S3 
“4,1 SKS G (Qs. Al Maa'idah [5]: 89), yaitu sumpah yang dusta, 
yaitu seseorang yang bersumpah atas kezhaliman atau temuan, maka tidak 


ada kafarat baginya, hanya saja dia wajib meninggalkan kezhaliman atau 


— mengembalikan barang temuan tersebut kepada pemiliknya. Dan itulah 


makna firman Allah: 
PEN T EE 


aS ah Me Nani (32 tp x B3 Í; ái il; Y5 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 7773! 


4454. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim | 


8»... 


menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Najih, dari Mujahid: 
KB LS G Lai S5 apa yang diyakini.?? | 


4455. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410), An-Nukat wa Al Uyun (1/287). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410) dengan lafazh yang serupa, An-Nukat wa Al Uyun 
(1/287). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/302). 

Zad Al Masir (1/255). Tadzkirah Al Arib fi Tafsir Al Gharib (1/75). 
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menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibu Abi Najih, dari Mujahid seperti itu.”* | 

— 4456. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Abdul Malik, dari Atha‘, ia mengatakan: Tidak akan 
dihukum sampai urusan itu nampak kemudian kamu bersumpah dan kamu 
yakin dengan sumpahmu.2“ 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan ayat ini seharusnya adalah: MES 3 
AK AA a Lc KAF Jeli di akhirat dengan hukuman yang Dia kehendaki, 
dan kafarat itu diwajibkan terhadap sumpah yang tidak disengaja. Begitu juga 
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas bahwa dia berpendapat 
tidak ada kafarat kecuali atas sumpah yang tidak disengaja, sementara yang 
diyakini dengan hati, disengaja, serta diniatkan untuk berbuat dosa, maka 
tidak ada kafarat. Dan telah kami sebutkan riwayat yang mengatakan hal itu 
pada bab yang lalu. | 
Jika menurut mereka takwil ayat tersebut demikian, maka menurut mazhab 
mereka seharusnya takwil ayat dalam surah Al Maa'idah: “91 KAT erary NN 
Sa : yale maka kafaratnya adalah memberi makan kepada sepuluh 
orang miskin seperti makanan yang diberikan kepada keluarganya, atau 
memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan hamba sahaya, jika 
tidak mendapatkannya, maka puasa tiga hari, dan itulah kafarat sumpahmu 
jika kamu melanggar, akan tetapi kalian akan dihukum karena sumpah yang 
disengaja, maka jagalah sumpahmu. | 
Dan riwayat dari ibnu Abbas tentang hal tersebut telah diriwayatkan oleh 


Sa'id bin Jubair, Adh-Dhahhak bin Muzahim dan yang lainnya, sebagaimana 
mereka katakan: dan telah kami riwayatkan dari mereka. 


Dan yang lainnya mengatakan: bahwa yang Allah ancam terhadap hamba- 
Nya dalam ayat ini dengan menghukumnya adalah: seseorang yang bersumpah 
terhadap kebatilan sedangkan dia tahu bahwa itu batil, oleh karena itu Allah 


23 Ibid. 
: 28 Al Muharrir Al Wajiz (1/302) 
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mewajibkan kepadanya kafarat, dan bukan sumpah yang laghwun yaitu 


=  sumpahnya seseorang yang salah dalam sumpahnya, karena menurutnya 


sesuatu itu seperti yang dia sumpahi, padahal tidak demikian. Sebagaimana 
. riwayat berikut: 


4457. Bisyr bin Mu'adz lean balak kami, ia berkata: AT bin 


Zura? menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


kami, dari Qatadah: Te PN IIS G Ss 1215 „SÍ; ia mengatakan: apa 
yang disengaja oleh hati mereka, dan apa yang disenpaja dalam dosa, 
maka inilah yang dikenai kafarat.?” 


4458. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja’ far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi”, sama seperti itu.” 


Mereka yang mengatakan pendapat ini menakwilkan bahwa hukuman 
yang Allah tetapkan terhadap hamba-Nya yang bersumpah dalam 
kemaksiatan, adalah berupa kewajiban membayar kafarat di dalamnya. 
Dan beberapa jama'ah berpendapat dengan pendapat yang sama seperti 
yang disampaikan oleh Qatadah ini termasuk Atha‘ dan Hakam. 


4459. Abu Kuraib dan Ya'gub menceritakan kepada kami, keduanya 


mengatakan: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
memberitahukan kepada kami, dari Atha‘ dan Al hakam: keduanya 
berpendapat bahwa. orang yang bersumpah ssi berdusta dan disenga) a 
adalah kafir. m 


Yang lainnya berpendapat: bahwa itu memiliki dua makna: on 


pertama: hamba tersebut akan dihukum di dunia dengan kewajiban 


membayar kafarat, dan makna yang kedua dia akan dihukum di akhirat 


kecuali Allah mengampuninya. Sebagaimana riwayat berikut: 


4460. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, 1 ia berkata: Amr bin Hammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 


Al Muhalla (8/36), dengan lafazh dan sanad yang penama, Tafsir Ibnu Abi Hatim 
(1/410) Al Muharrir Al Wajiz (1/302). | 
Ibid. 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410) dari jalan ai dari Al Hajjaj dari Atha' 
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kami, din As-Suddi: Ka GS Lc Sa p SÍ; sedangkan yang 
dimaksud dengan x. 3 CAS Ce yang disengaja dengan hati mereka, 
yaitu seorang laki-laki yang bersumpah sementara dia tahu bahwa itu 
adalah dusta, untuk menyelesaikan perkaranya,?? dan sumpah terbagi 
menjadi tiga: sumpah yang disengaja, yang tidak disengaja, dan palsu. 
Seseorang yang bersumpah dan dia ingin melakukannya kemudian dia 
melihat yang lebih baik dari itu, sumpah ini adalah yang Allah firmankan: 
GNI Bait Uu ni SÍ; (Qs. Al Maa'idah (5): 89) maka dia 
terkena kafarat. 


' Seakan-akan mereka yang mengatakan pendapat 1 ini berpendapat bahwa 


Ig 8... £ 


firman Allah: Sg Can e Tn je ge yan kai 


dalam takwil firman Allah: uas Lay “ae 33. Dan 


menakwilkan firman Allah: £ ji ag Cc adalah sumpah yang palsu 
yaitu seseorang yang bersumpah sedangkan dia mengetahui bahwa 
sumpahnya terhadap sesuatu itu batil, dan firman Allah: 511591 Se Lg 
(Os. Al Maa'idah (SJ: 89) yaitu sumpah yang tidak dibatalkan dengan 
melanggar atau berbuat baik, sementara ketika dia bersumpah dia 
berkeinginan melakukannya. | 


“Dan yang lainnya berpendapat: maknanya adalah keyakinan dengan 
menyekutukan dan kafir kepada Allah. Sebagaimana riwayat berikut: 


4461. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, 


. ia berkata: Isma'il bin Marzuq menceritakan kepada kami, ia berkata: | 


Yahya bin Ayyub menceritakan kepadaku, dari Muhammad yakni Ibnu 
Ajlan bahwa Zaid bin Aslam mengatakan tentang firman Allah: 


nn Sa S; seperti perkataan seseorang: dia kafir, dia | 
musyrik. Ia berkata: Allah tidak akan menghukumnya hingga diameyakini 


dengan hatinya.”” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410). | 
Ibnu Hazm dalam Al Manan (8/36), dengan lafazh yang serupa dari Sa'id bin 
Jubair. 
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4462. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Zaid mengatakan tentang 
firman Allah: 8 SS G $3153 „SÍ; ia berkata: maksud pill 
di sini adalah: bersumpah dengan nama Allah dalam ucapan mereka, yaitu 
dia mengucapkan: dia kafir dengan Allah, kalau begitu dia menyekutukan 
Allah, dia menyeru kepada Tuhan selain Allah, dan inilah makna AN 
yang Allah firmankan dalam surah Al Baqarah: S.S Ú Sasha oS; 
Ku yi ia berkata: yaitu jika hatimu membenarkan, maka ditimpakan 
kepadamu hukumannya, akan tetapi jika tidak kamu benarkan dengan 

— hatimu, maka kamu tidak akan dihukumnya meskipun kamu berdosa.” 


' Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang benar seharusnya adalah Allah 
mengancam hamba-Nya bahwa Dia akan menghukum lantaran sumpah yang 
disengaja oleh hati mereka, yang dimaksud dengan yang disengaja adalah 
— sumpah dengan ketetapan hati dan sengaja dalam sumpahnya sementara dia - 
tahu apa yang dikehendaki dalam sumpahnya, dan hal itu terlaksana dengan 
duajalan: 


Yang pertama: Dengan penuh ketetapan hati, yaitu ketika orang yang 
bersumpah dengan yakin dan ketetapan yang kuat, maka dia berdosa dan dia 
berhak mendapatkan hukuman dari Allah atas sumpahnya, seperti orang yang 
bersumpah atas sesuatu yang belum dia kerjakan padahal dia telah . 
mengerjakannya, dengan maksud berdusta dalam ucapannya, dan untuk 
memberitahukan bahwa dia telah melakukan apa yang dia sumpahkan, dan 
dia belum melakukannya ataupun sebaliknya, maka orang yang bersumpah 
tersebut jika dari golongan orang-orang yang beriman dengan Allah dan Rasul- 
. Nya, maka pada hari kiamat dia masuk dalam kehendak Allah, jika Dia 
berkehendak maka Allah akan menghukumnya atau dengan keutamaan-Nya 
Allah akan mengampuninya, dan tidak ada kafarat baginya di dunia, karena 
tidak termasuk dari sumpah yang dilanggar, karena kafarat diwajibkan bagi 
mereka yang melanggar sumpahnya. Dan orang yang berdusta dalam 
sumpahnya tidak ada pelanggaran yang mewajibkan kafarat atas sumpahnya. 


260 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/301), Al Bahr Al Muhith (2/443). 
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Yang kedua: dengan ketetapan hati atas kewajiban dari sumpahnya ketika 
dia bersumpah untuk hal itu, sumpah ini pelakunya tidak dikenai hukuman 
- sampai dia melanggar sumpahnya, jika dia melanggar sumpahnya maka Allah 
akan menghukumnya disebabkan sumpahnya terhadap dosa dan kedustaan 
. yang disengaja dan diyakini dengan hatinya dengan kafarat sebagai 

hukumannya di dunia. | | 


Penakwilan Firman Allah: Ae mr ái (Dan Allah Maha 
- Pengampun lagi Maha Penyantun) 


Abu Ja'far berkata: Allah Maha Pengampun bagi hamba-Nya terhadap 
sumpah mereka yang tidak disengaja yang Allah beritahukan kepada mereka 
bahwa Allah tidak akan menghukumnya. Jika berkehendak Allah akan 
menghukum mereka dan menutupi. dosa mereka di dunia, atau akan 
menghukum mereka dengan siksanya di akhirat dan menutupi dosanya, Allah 
akan memaafkan mereka dengan mengampuni mereka dari hukuman dan begitu 
juga dengan dosa-dosanya yang lain. Dan Allah Maha Penyantun dalam 
menghukum orang-orang yang berdosa. 


de 
Sr 


sik Dl ob #40 ok i Kagak mat lia 


DP 


“Kepada orang-orang yang meng:ila * isterinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka 
kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Os. Al Baqarah [2]: 226) 


du a 


Penakwilan firman Allah: PA E] a 5 ea ROES ahi Tali 
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(Kepada orang-orang yang men gila" isterinya diberi tan eguh empat 
bulan flamanya)) 


Abu J a far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 


Ü 5,3 $ y mereka yang bersumpah. Dan 2 J41 adalah sumpah: 
Sebagaimana riwayat berikut: | 


4463. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Musallamah 
bin Algamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hindun . 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Musayyab tentang firman 
Allah: OB ip ag yakni bersumpah. 261. 


Dikatakan: A y f SA lj pa A E A sebagaimana perkataan 
syair: “262 

D Al Utah, H Na | 
Sebagaimana dikatakan: 3 yo Í} 3 Ji sesuai perkataan Az-Zajir: 


aji Lc 5 Ji La ð 5 Ji L 
Dan diriwayatkan dari mereka, bahwa mereka mengatakan: 3 Ô pama! Pa 
alif kasrah, dan ya ,—! artinya melihat dan menunggu. 


Makna ayat tersebut adalah: mereka yang bersumpah untuk meng-ila‘ 
istrinya untuk menjauhinya = 1 yJ x 0! hendaklah menunggu empat 

— bulan, maka tidak disebutkan dalam ayat tersebut lafazh 1 y y» di, 
karena cukup dengan dalil dari zhahir ayat. 


— Ahli takwil berbeda pendapat tentang sumpah yang menyebabkan laki- 
laki tersebut meng-ila‘ istrinya, sebagian mengatakan: dia bersumpah 
dalam keadaan marah, yang menyebabkan kerugian bagi istrinya yaitu 
dia tidak akan menyetubuhi istrinya pada qubulnya (vagina), akan tetapi 
jika dia bersumpah dalam keadaan tidak marah dan tidak menyebabkan 
kerugian bagi istrinya, maka tidak termasuk meng-ila “ istrinya. 


261 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/410) 
262 Penyair adalah: Al Kamit bin Zaid Al Asadi. 
Tidak kami temukan riwayat ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Sebagaimana riwayat berikut: 


4464. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu 


. Ahwash menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Harits bin Umairah, 


dari Ummu Athnyah, ia berkata: Jabir mengatakan: susuilah anak saudaraku 
dengan anakmu, maka dia berkata: aku tidak bisa menyusui keduanya, 
maka Jubair bersumpah untuk tidak menggaulinya samp ai dia 
menyapihnya, maka ketika istrinya telah selesai menyapihnya dia berjalan 
melewati sebuah majelis, kaum itu berkata kepadanya: kebaikan apa yang 
membuatmu memberinya makan, Jubair berkata: sesungguhnya aku 
bersumpah untuk tidak mendekatinya hingga dia menyapihnya, maka kaum 
itu berkata kepadanya: ini adalah ila“, kemudian dia mendatangi Ali dan 
meminta fatwa kepadanya, Ali pun mengatakan: jika kamu lakukan itu 
dalam keadaan marah, maka istrimu tidak boleh bagimu, jika tidak, maka 
dia tetap istrimu. 


4465. Al Mutsanna peeta ak kami, 1a berkata: Muhammad bin 


Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dan Simak bahwa dia mendengar Athiyyah bin Jubair, ia 
berkata: Ibu dari sepupuku meninggal dunia, kemudian istri bapakku yang 


. menyusuinya, maka dia bersumpah untuk tidak menggaulinya sampai dia 


menyapihnya, maka ketika telah berlalu empat bulan, dikatakan 
kepadanya: Dia telah selesai dari kamu, -aku kira Abu Ja'far ragu, 1a 
berkata- maka dia mendatangi Ali untuk meminta fatwa, kemudian Al: 
mengatakan: jika kamu lakukan itu dalam keadaan marah, maka istrimu 
tidak sah lagi bagimu, tapi jika tidak, maka dia tetap istrimu.?8 | 


4466. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
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Daud menceritakan kepada kami, 1a berkata: Syu'bah menceritakan 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/381, 382), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/ 
133). 

. Tafsir Abdurrazzag (6/451), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/648) dan 
. dinisbatkan kepada Abdurrazzag dan Abdu bin Humaid, dan Al Baihagi dari Athiyah 
bin Jabir 
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kepada kami, ia berkata: Simak memberitahukan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Athiyyah bin Jubair menyebutkan hadits serupa dari Ali.” 


4467. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami, dari Simak, dari seorang laki-laki dari 
Bani Ajil, dari Abu Athiyah: bahwa saudaranya meninggal dunia dan 


meninggalkan seorang anak kecil, maka Abu Athiyyah berkata kepada 


Istrinya: susuilah! istrinya mengatakan: aku takut menyusuinya sedangkan 


aku digauli, maka dia berjanji untuk tidak menggaulinya sampai dia 


menyapih keduanya, maka dia pun melakukan hal itu sampai dia 
menyapihnya. 

Kemudian keluarlah anak saudara Abu Athiyyah ke suatu majlis, kebaikan 
apakah yang menyebabkan Abu Athiyyah memberi makan kepada anak 
saudaranya, ia berkata: sekali-kali tidak, Ummu Athiyyahtelah menyangka 
bahwa aku akan menggaulinya sedangkan dia menyusui keduanya, maka 
aku bersumpah bahwa aku tidak akan menggaulinya sampai diamenyapih - 
keduanya, mereka berkata kepadanya: Telah diharamkan istrimu bagimu, 
kemudian dia mengadukan hal itu kepada Ali, Ali mengatakan: 
sesungguhnya kebaikan yang kamu inginkan, Maa dinamakan 


ila adalah ketika dalam keadaan marah.2 
4468. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan Ki kami da berkata! 


— Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 


kepada kami, dari Simak dari Abi Athiyah bahwa saudaranya meninggal 
dunia kemudian ia menyebutkan hadits yang serupa. 


4469. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu Hind 
memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, bahwa seseorang 


— “kehilangan” saudaranya, maka dia berkata kepada istrinya: susuilah anak 


Lihat footnote hadits no: 4465. 
Sunan Al Kubra (7/381, 382). 
— Ibid. 
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saudaraku, istrinya berkata: aku takut kamu menggauliku, maka dia berjanji 
untuk tidak menggaulinya sampai dia menyapihnya, kemudian dia menahan 
diri dari istrinya, setelah selesai menyapihnya, dibawalah anak saudaranya 
itu ke suatu kaum, mereka berkata: Kamu telah berbuat baik dengan 
memberinya makan, maka dia menyebutkan keadaannya, kemudian 
menyebutkan tentang kedudukan istrinya baginya, kemudian dia datang 
kepada Ali dan bersumpah bahwa bukan itu yang dia maksud, yakni 
tidak bermaksud meng-/la', ia mengatakan: maka Ali mengembalikan 
istrinya kepadanya.?2 | 
- 4470. Ali bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Asy'ats bin Sawwar, dari Simak, dari 
Athiyah bin Abu Athuyah, ia mengatakan: Saudaraku wafat dan 
meninggalkan seorang yatim yang masih menyusui, sedangkan aku adalah 
orang yang kesusahan sehingga tidak ada yang bisa kupakai untuk 
mengupahkan menyusuinya, ia berkata: maka istriku berkata kepadaku 
—sedangkan aku punya anak darinya yang sedang menyusui- jika kamu 
mencukupi diriku darimu, maka aku akan mencukupinya, kemudian aku 
berkata: bagaimana aku mencukupkanmu dari diriku? Dia berkata: kamu 
jangan menggauliku, maka Aku berkata: Demi Allah aku tidak akan 
mendekatimu sampai engkau menyapihnya, ia berkata: setelah dia telah 
menyapihnya, kemudian dia keluar dengan anak itu kepada suatu kaum, 
kemudian mereka berkata: sungguh tidak kami lihat kecuali kamu telah 
“berbuat baik dalam merawatnya, dia mengatakan: kemudian aku ceritakan 
kepgda mereka kisah itu, mereka berkata: kami tidak melihatmu kecuali 
kamu telah meng-ila' istrimu, maka dia telah tercerai darimu, ia berkata: 
kemudian dia mendatangi Ali, kemudian aku ceritakan kisah itu kepadanya, 
kemudian Ali berkata: yang dinamakan ila* adalah mereka yang bertujuan 
untuk meng-ila 79 


4471. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Muhammad bin Bakar Al Barsani menceritakan kepada kami, ia berkata: 


2 Ibid. 
270 Sunan Al Kubra (7/381, 382). 
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Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Tidak ada ila‘ kecuali dengan kemarahan.” | 

4472. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dari Atha‘, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
tidak ada ila” kecuali dengan kemarahan.”” 


4473. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Waki' 
menceritakan kepada kami, dari Abu Fazarah, dari Yazid bin Al Asham, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Tidak ada ila* kecuali dengan 
kemarahan.?? | 


4474. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Simak bin Harb, dari Abu Athiyah, dari Ali ia mengatakan: Tidak ada 
ila ‘kecuali dengan kemarahan.” 


4475. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, dari Said, dari Oatadah: bahwa Ali 
mengatakan: jika seseorang berkata kepada istrinya yang sedang 
menyusui: aku tidak akan menggaulimu sampai kamu menyapihnya demi 

— kebaikan anaknya, maka tidak ada ila - baginya.? | 

4476. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag bin Manshur 

As-Saluli menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Muslim Ath- 
— Tha'ifi, dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Zubair, ia mengatakan: Datang 
seorang laki-laki kepada Ali dan mengatakan: Aku mengatakan kepada 


271 Tafsir Al Ourthubi (3/106), Fath Al Bari (9/426), Asy-Syaukani dalam Nail Al 
Authar (7/48). 

272  An-Nukat wa Al Uyun (1/288), Ad-Durr Al Mantsur (1/348). 

23 An-Nukat wa Al Uyun (1/288), Al Muharrir Al Wajiz (1/302). 

24 Tafsir Al Qurthubi (3/106), Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar (7/48), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/288). Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/ 
302) 
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istriku bahwa aku tidak akan “mendatanginya” selama dua tahun, ia 
berkata: kamu telah meng-ila -nya, laki-laki itu berkata: sesungguhnya 
aku katakan itu karena dia sedang menyusui, Ali AN Kalau begitu 
tidak.” 


4477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu Ja'far menceritakan kepada 
kami, dari bapaknya, dari Daud bin Abi Hind, dari Simak bin Harb, dari 
Abu Athiyah, dari Ali, ia mengatakan: bahwa yang dinamakan ila “adalah 

— seseorang dalam keadaan marah kemudian mengatakan: “Demi Allah aku 
tidak akan menggaulimu dan tidak akan menyentuhmu,” akan tetapi jika 
hal tersebut karena kebaikan dalam menyusui atau yang lainnya, maka 
tidak dianggap ila ' dan tidak perlu penjelasan.” 


4478. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia adalah Ibnu Mahdi, ia berkata: Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Hafish, dari Al Hasan bahwa 
dia ditanya tentang ila “ maka dia Tp Demi Allah itu tidak 
termasuk ila“. “8 


4479. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Manshur menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', mengatakan: jika bersumpah 
karena penyusuan, maka tidak termasuk ila “.?” 

4480. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu 
Syihab tentang laki-laki yang berkata: “Demi Allah aku tidak akan 
menggauli istriku sampai dia menyapih anakku”, ia berkata: aku tidak 


276 Ibid. | 

21 Sunan Sa'id bin Manshur (2/48), Muskannaf Ibnu Abi Syaibah (4/ 133), Ibnu 
Hazm dalam Al Muhalla (10/45). 

278 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/302). 

279 . Sunan Al Baihaqi (CBU; Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Faji (1/302). 





Surah Al Baqarah 





tahu tentang ila kecuali seseorang yang bersumpah atas nama Allah dengan 
maksud untuk membuat istrinya menderita dengan jalan tidak 
menggaulinya. Dan kita tidak tahu hukum ila kecuali terhadap mereka 


dan kami tidak menganggap bahwa seseorang yang bersumpah tidak 


mencampuri istrinya sampai selesai menyapih anaknya dan bersumpah 
terhadap suatu perkara kecuali yang dia. cari adalah kebaikan, diwajibkan 
bagi mereka seperti yang diwajibkan kepada orang yang meng-ila ` Istrinya 


ketika meng-ila -nya dalam keadaan marah.2 


Pendapat yang lain mengatakan: Jika seorang laki-laki basii terhadap 
istrinya untuk tidak menggauli pada kemaluannya, maka termasuk ila ', 


Walaupun ketika bersumpah dalam keadaan marah atau tidak. 


Sebagaimana riwayat berikut: | 


4481. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang seorang laki-laki yang 
berkata kepada istrinya: Jika aku menggaulimu sampai masa kamu 
menyapih anakmu maka kamu aku cerai, kemudian dia membiarkannya 
selama empat bulan, Ibrahim mengatakan: itulah ila 2! 


4482. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
 A*la memberitahukan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami, dari Abu Ma'syar dari An-Nakha'i, ia mengatakan: Jika 
ada yang menghalangi antara dia dan menggauli istrinya kemudian dia 
membiarkannya selama empat bulan, maka itu termasuk dalam ila "2? 


4483. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hayyan bin Musa 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah memberitahukan kepada kami, 
dari Al Mughirah, dari Al Qa'qa', ia mengatakan: aku bertanya kepada 


Tidak kami imula hadits ini dalam referensi yang kami miliki, 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/288). 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/130). 
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Al Hasan tentang seorang laki-laki yang istrinya sedang menyusui, 


kemudian dia bersumpah untuk tidak menggaulinya sampai dia menyapih 

anaknya, maka Al Hasan mengatakan: Aku tidak menganggap ini dalam 

keadaan marah, akan tetapi yang dinamakan ila‘ adalah dengan 
| kemarahan. si 


Al Oa'ga' mengatakan: Ibnu Sirin berkata: aku tidak tahu apa yang 
mereka riwayatkan ini, angan Meh Datei 3 cs Ok sal 


hingga firman Allah 2.537 ya %1 5 jE jika telah berlalu selama empat 
bulan, maka pinanglah dia jika masih menghendaki istrinya.” 


4484. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada ' 


kami, dari Manshur, dari Ibrahim tentang seorang laki-laki yang bersumpah 


untuk tidak mengajak bicara istrinya, Ibrahim mengatakan: mereka tidak : 


menganggap ila “kecuali dalam masalah jima’.?® 


4485. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
- menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia mengatakan: 
setiap sumpah yang menghalangi dari berjima' dengan Istrinya selama 
empat bulan, maka itulah ila “25 


4486. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Isma'il dan Asy'ats 
dari Ays-sya'bi seperti itu.?' 


4487. Abu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim dan dari Asy-Sya'bi, keduanya 
mengatakan: setiap sumpah yang menghalangi untuk berjima' maka itu 
termasuk ila 2 


23 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/302)dengan lafazh yang serupa. 
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Dan yang lainnya mengatakan: setiap sumpah yang diucapkan oleh seorang 
laki-laki yang menimbulkan kesusahan bagi istrinya, maka itu adalah ila “, 
termasuk dalam masalah jima’, baik sumpah atau yang lainnya, dalam 
keadaan ridha ketika bersumpah atau tidak.?” Naa aa riwayat 
berikut: | 


4488. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami dari Khasif, dari Asy-Sya”bi, ia mengatakan: setiap sumpah 
yang menghalangi antara seorang laki-laki dan istrinya, maka itulah ila ', 
Jika dia berkata: Demi Allah aku pasti memukulmu, atau demi Allah aku 
pasti memarahimu, demi Allah aku pasti akan membuatmu susah, dan 
yang semacam ini. | 


4489. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan bai kami, 


ia berkata: Bapakku dan Syuaib menceritakan kepadaku, dari Al-Laits, 


dari Yazid bin Abi Hubaib, dari Ibnu Abi Dzakbi Al Amiri: bahwa seseorang 


dari keluarganya berkata kepada istrinya: jika aku mengajakmu bicara 
selama satu tahun maka kamu aku cerai, kemudian dia meminta fatwa 
kepada Al Qasim dan Salim, maka keduanya mengatakan: jika kamu 
mengajaknya berbicara sebelum satu tahun, maka jatuh talak, dan jika 
kamu tidak mengajaknya bicara maka dia terthalak jika telah berlalu empat 
bulan.” 


4490. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Abdurrahman menceritakan kep ada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: aku mendengar Hammad, ia 
berkata: aku berkata kepada Ibrahim: apakah yang dimaksud ila “adalah 


— dia bersumpah untuk tidak menggaulinya, atau tidak mengajaknya bicara, 


namun keduanya tidak sependapat (antara suami dan istri), membuatnya - 
marah, atau membuatnya susah? Dia menjawab: “Ya.”?! 


Mushannaf Abdurrazzag (6/448) Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/44). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/426), Asy-Syaukani dalam Nailul Al Authar (T! 
48), 

— Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (5/288) Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10144), 
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. 4491. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
- kepada kami, ia berkata: aku bertanya kepada Al Hakam tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada istrinya: Demi Allah aku pasti memarahimu, 
kemudian membiarkannya selama empat bulan. Ia berkata: itulah ila 7?” 
4492. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Wahab bin 
Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: aku telah mendengar Syu'bah 
mengatakan: aku bertanya kepada Al Hakam, kemudian menyebutkan 
hadits yang serupa.?? 


4493. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dan Laits menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab mengatakan: 
Sa'id bin Al Musayyab menceritakan kepadaku bahwa jika seorang laki-. 
laki bersumpah untuk tidak mengajak bicara kepada istrinya selama sehari 
atau sebulan, dia mengatakan: kami berpendapat bahwa itu termasuk 
ila‘, kecuali jika dia bersumpah untuk tidak mengajaknya berbicara akan 
tetapi menggaulinya, maka itu tidak termasuk ila‘, dan yang dimaksud 
dengan s.,—4! adalah dia kembali kepada istrinya kemudian mengajaknya 
bicara dan menggaulinya, dan barangsiapa yang melakukan itu sebelum 
empat bulan, maka ia telah kembali, dan barangsiapa yang kembali setelah 
empat bulan sedangkan dia dalam masa iddah maka dia telah kembali 
dan memiliki, akan tetapi jatuh kepadanya satu talak.”* eo 


Abu Ja'far berkata: Alasan yang mengatakan bahwa ila “hanya dalam 
kondisi marah dan merugikan, karena Allah menjadikan waktu yang ditetapkan 
dalam ila “, sebagai jalan keluar bagi istri dari kekangan laki-laki dan perbuatan 
suami yang merugikan haknya yang berupa perlakuan yang baik dari suaminya, 
jika sumpah laki-laki untuk tidak menggauli, tidak menyebabkan tekanan dan 


292 . Mushannaf Abdurrazzaq (6/448). 

293 Mushannaf Abdurrazzaq (6/448) dengan lafazh yang serupa dari Asy-Sya' bi dan 
Ibrahim. 

ik Sunan Sa'id bin Manshur (2/57). 
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derita bagi istrinya, akan tetapi dengan permintaan dan keridhaan istrinya, 

agar istrinya menyelesaikan kebutuhan, maka sumpahnya tidak termasuk ila “, 
karena perbuatan suaminya tidak menyebabkan bagi perempuan tersebut 
kesusahan dan penderitaan, maka Allah menjadikan waktu sebagai jalan keluar 
bagi perempuan dari suaminya. 


Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa ila “jatuh baik dalam kondisi 
marah ataupun tidak, beralasan dengan semuaa ayat. Dan, bahwa Allah 
mengkhususkan dalam firman-Nya ani a fF 3 ke SA $ ai 
an je! dengan salah satu makna, akan tetapi menjadikannya umum dan berlaku 
untuk setiap orang yang meng-ila ' dan bersumpah atas istrinya untuk tidak 
menggaulinya selama lebih dari waktu yang ditentukan oleh Allah untuk 

| menunggunya, maka menurut sebagian dari mereka dia telah meng-ila', dan 
menurut sebagian yang lain ia telah meng-ila" meskipun masa bersumpahnya 
adalah masa yang telah ditetapkan untuk menunggu. 

Sedangkan mereka yang berpendapat dengan pendapat Al Oasim Ays- 
Sya”bi dan Salim berasalan: sesungguhnya Allah menjadikan masa yang telah - 
ditentukan bagi orang yang meng-ila ' istrinya sebagai jalan keluar bagi 
perempuan dari penderitaan dan perlakuan suaminya yang tidak baik. Dan 
bukanlah sumpah untuk tidak menggauli dan mendekati istrinya adalah makna 

yang lebih tepat dalam ayat tersebut dari makna sumpah untuk tidak 
mengajaknya berbicara, atau tidak memperlakukannya dengan baik, karena 
semuanya merupakan penderitaan bagi perempuan, dan merupakan bentuk 
perlakuan yang tidak baik. '” | | 

Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang utama tentang takwil ayat tersebut 
adalah penakwilan yang mengatakan bahwa: setiap sumpah yang 
menyebabkan pelakunya tidak dibolehkan untuk menggauli istrinya lebih dari 
masa yang Allah jadikan bagi yang meng-ila “istrinya untuk menunggunya, 
baik itu diucapakan dalam keadaan marah atau ridha, dengan alasan yang 
telah kami jelaskan pada keterangan pendapat ini, dan telah kami terangkan 
kesalahan yang menyelisihi pendapat tersebut dalam kitab kami, Al-Lathif, 
yang tidak perlu kami ulang dalam bab mi. | 
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Penakwilan firman Allah: PAR ob (Kemudian jika mereka dala 
(kepada isterinya)) 


— Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: jika 
mereka kembali dengan meninggalkan apa yang mereka sumpahkan untuk 
tidak menggauli istri mereka, kemudian mereka menggaulinya dan mereka 
melanggar sumpah mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun atas 
kedustaan dalam sumpah mereka bahwa mereka tidak akan menggaulinya 
— kemudian mereka menggaulinya, dan terhadap apa yang telah mereka perbuat 
kepada istri mereka dengan bersumpah yang semestinya perlu bersumpah, 
dan Allah Maha Penyayang kepada hamba-Nya yang beriman. Kata s =å)! 
adalah kembali dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, termasuk 


firman Allah: peng pame LS PI PAP Ga ot ols sampai kepada 
Ayat: Pr) Mi Ji AN pa “Dan apabila ada dua golongan orang mukmin 
berperang, maka damaikanlah antara keduanya —sampai kepada ayat- 
sehingga golongan itu kembali kepada Allah.” (Os. Al Hujuraat (491: 9). 
Yakni sehingga mereka kembali kepada perkara Allah. Termasuk perkataan 
syair?” | | 


# SA Ab dj osta 
BB SI dl ag 


Dan dikatakan: 44 s4 OY sÙ seperti kata L3 5 4x4-1, dan kalimat 
A43! adalah yang pahit, sedangkan jika bersambung dengan kalimat Jt)! 
maka dikatakan: Lið 9 1s —3 s i JII sü akan tetapi dikatakan juga 
is ò dengan makna yang pertama, karena s4! dalam segala sesuatu 
berarti kembali. g 

Dan apa yang kami sebutkan telah disebutkan oleh Ahli takwil, hanya 
saja mereka berbeda pendapat dengan seseorang yang mengila' istrinya, bisa 
dikatakan telah kembali, sebagian mengatakan: Tidak bisa dikatakan 1-3 


295 Penyair tersebut adalah: Sahim Abdu Bani Al Hashas, seorang budak hitam, Nubi, 
A'jam, wafat tahun (40 H-660 M), lihat AI Aghani (22/305). 
Bait Syair ini terdapat dalam kumpulan syairnya 19, dan Hamasah bin Asy-Syajari 
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kecuali dengan jima’. Sebagaimana riwayat berikut: —— 

4494. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hakam, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas, 

. iamengatakan: s. &! yakni: jima’. 


4495. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia a berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Ziyadbin Abi Al Ja'd, dari Al 
Hakam, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas, ia Bean ae sa 
jima'. 298 


4496. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas, seperti 
itu.?? | 
4497. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
. A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari sahabatnya, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Mugsam, dari 
Ibnu Abbas seperti itu? | 
4498. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Hushain, dari Asy- Sya'bi, dari Masruq, ia mengatakan: så 
yakni: jima'. 301 
4499. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dari Syu bah, dari Hushain dari Asy- 
Sya'bi, dari Masruq seperti itu. 32- 


4500. Abdul Hamid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Bayan, 1a berkata: 


27 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413) 

298 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/132) 

299 Sunan Al Baihagi (7/380). 

300 Lihat hadits yang lalu. | | 

301 Sunan Al Baihaqi (7/380), Abu Ja'far An-Nahas dalam Ma'ani Al Qur'an (1/ 194). 
22E Mushannaf Ibnu Abi TEISA Si 132) 
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Muhammad bin Yazid memberitahukan kepada kami, dari Ismail, ia 
mengatakan: bahwa Amir tidak memandang s, 8! kecuali dengan jima”" 
4501. Tamim bin Al Muntashar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid 
bin Harun memberitahukan kepada kami, ia berkata: Isma'il 
memberitahukan kepada kami, dari Amir seperti itu.“ 


4502. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Badzimah, dari Sa'id bin Zubair 
mengatakan: s 4! jima.” 


4503. Abu Abdullah An-Nasa'i menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq Al 
Azruq, dari Sufyan, dari Ali bin Badzimah, dari Sa'id bin Zubair seperti 
jtu. 306 


4504. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Sa'id bin Jubair: s3! : jima’, tidak ada 
alasan lain kecuali dengan jalan jima’, meskipun dia di penj ara atau di 
perjalanan, dan yang mengatakannya adalah Said.” 

4505. Muhammad bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul A'la 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 


dari Oatadah, dari Sa'id bin Zubair bahwa ia menparakan tidak ada 
alasan bagi dia kecuali dengan j jima SK : jima’. 38 


4506. Al Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepada kamı, ia berkata: Al 
Hajjaj bin Al Munhal menceritakan kepada kami, dari Hammad dan Iyas, 
dari Asy-Sya'bi, salah satu darinya mengatakan: dari Masrug, ia 


303 Ibnu | Gudamah dalam Al Mughni (7/434) dari Ays-Sya'bi dan yang amnya dengan 
lafazh: rares Yeo SI 

304 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413) 

308 Sunan Al Baihagi (7/380) 

306 Lihat hadits yang telah lalu 

301  Mushannaf Abdurrazzag (6/462), Asy-Syaukani dalam Fath Al 1 Qadir (1/234). 

308 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (1/234), dengan lafazh yang serupa dengan 
tanpa sanad. | 
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mengatakan: s4! : jima’, dan yang lainnya Kan lu la bi: 
SA : jima.” 


4507. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
| menceritakan kepada kami, dari Said, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al 


Musayyib tentang seseorang yang meng-ila' istrinya kemudian dia sakit, 
ia mengatakan: tidak ada alasan bagi dia kecuali dengan menggaulinya."” 


4508. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


— menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari Sa'id bin Jubair tentang 


seorang laki-laki yang meng-ila' istrinya, sebelum menggaulinya, atau 
setelah menggaulinya, kemudian dia mendapatkan halangan yang 
menahannya, atau tidak mendapatkan orang yang menuntunnya, ia 
mengatakan: jika telah berlalu empat bulan maka dia lebih berhak atas 
dirinya.” 1 


4509. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam dan Asy-Sya'bi, keduanya 


mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-ila' istrinya kemudian ingin 


kembali kepadanya maka tidak adaj alan baginya sesuai dengan jalan 
jima'. 312 o 
Yang lainnya mengatakan: s4! adalah: kembali Kepadai istrinya dengan 
jalan ucapan atau hati jika berhalangan, akan tetapi jika tidak ada halangan 
maka dengan jalan jima’. Sebagaimana riwayat berikut: 


4510. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Al Hasan dan Ikrimah keduanya mengatakan: 





312 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413) 
Lihat hadits yang telah lalu. 


` Ad-Durr Al Mantsurr (1/647), Asy-Syafi'i dalam Al Umm (5/275) dengan Sa 


dan makna hadits tersebut: “dia meng-ila` kemudian sakit dalam waktu empat 
bulan, maka ketika telah berlalu dilihat, jika dia mampu untuk jima' waktu itu maka 
tidak ada fai ` kecuali dengan) jima' dan jika oak mampu maka hendaklah dia kembali - 


. dengan ucapannya.” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413) 
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Jika dia mendapatkan halangan maka bersaksilah maka hal itu sah baginya, 
yakni seorang laki-laki yang meng-ila' istrinya kemudian dia disibukkan 
oleh penyakitnya, maka hendaklah dia bersaksi bahwa dia kembali. 


— kepadaistninya.' 


4511. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la memberitahukan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari kawannya, dari Al Hakam mengatakan: Aku danAn-Nakha'i 
saling membicarakan tentang hal itu, maka An-Nakha'i berkata: jika dia 
berhalangan hendaklah dia bersaksi maka sah baginya untuk kembali 
kepada istrinya, dan aku mengatakan: Menurutku tidak ada alasan kecuali 
dia harus menggaulinya, kemudian kami berangkat menuju Abi Wa'il, | 
maka dia berkata: Aku berharap jika dia berhalangan dibolehkan Bean 
dengan bersaksi." 


4512. Al Hasan bin Yahya a kepada kami, 1a berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Al Hasan, ia berkata: Seseorang yang 
meng-ila” kemudian sakit, atau dipenjara, atau dalam perjalanan kemudian 
kembali kepada istrinya, maka dia punya alasan untuk tidak menggaulinya, 
ia berkata: Dan aku mendengar Az-Zuhri mengatakan seperti itu. *** 


4513. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Habban bin Musa 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 


kepada kami, ia berkata: Abu Awanah memberitahukan kepada kami, 
dari Mughirah dari Ibrahim tentang wanita yang nifas yang di-ila ' oleh | 
sumai mereka, ia berkata: Masalah ini tentang orang yang berperang, 
pernah ditanya oleh sahabat Abdullah, mereka berkata: Jika tidak mampu 
membayar kafarat sumpahnya dan bersaksi bahwa dia kembali kepada 
istrinya.*!* 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/289). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/101) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/132) 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
(4/ 3 
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45 14. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abi Asy- 
Sya'tsa', ia mengatakan: Seorang tamu menginap di rumahnya, kemudian 


dia meng-ila' istrinya, kemudian istrinya nifas, kemudian dia ingin kembali 


kepada istrinya akan tetapi dia tidak bisa menggaulinya karena nifas, 
kemudian dia mendatangi Alqamah dan menceritakan hal tersebut, maka 
Alqamah mengatakan: Bukankah engkau telah kembali kepadanya dengan 
hatimu dan kamu telah ridha? Ia berkata: Benar, ia berkata: Maka kamu 
telah kembali dan dia adalah istrimu. °" 


4515. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, bahwa seorang laki-laki meng- 
ila "istrinya kemudian istrinya melahirkan sebelum empat bulan, sedangkan 
dia ingin kembali, dan dia tidak bisa menggaulinya karena darah nifas 
hingga berlalu empat bulan, kemudian dia bertanya kepada Algamah bin 
Oais, berkata: Bukankah kamu telah kembali kepadanya dengan hatimu, 
ia berkata: Benar, ia berkata: Maka dia adalah istrimu. *'* 


4516. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir memberitahukan kepada 
kami, dari Al Hasan, mengatakan: Jika seseorang meng-ila ' istrinya 
kemudian ia tidak bisa menggaulinya karena adanya halangan, ia berkata: 
Hendaklah dia bersaksi bahwa dia telah kembali, dan dia adalah istrinya. 
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4517. Imran menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Amir menceritakan kepada kami, 
dari Hamad, dari Ibrahim, dari Algamah seperti itu.??? 


4518. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin 


Sunan Sa'id bin Manshur (2/54), Musnad Ibnu Al Ja'd (1/53) 

Mushannaf Abdurrazzag (6/461) 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303). 
- Ibid. 
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Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Qatadah, dari Ikrimah, ia berkata: Abdul A*la menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
dari Ikrimah mengatakan: Jika dia meng-ila “istrinya kemudian berusaha 
untuk menggaulinya akan tetapi tidak mampu, maka hendaklah dia bersaksi 
bahwa dia telah kembali.*”' 


4519. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al Hasan dan 
Ikrimah: Bahwa keduanya ditanya tentang seorang laki-laki yang meng- 
ila istrinya, kemudian disibukkan oleh perkara, kemudian bersaksi bahwa 


— diatelah kembali kepada istrinya, keduanya mengatakan: J Ika ada halangan 


maka sah baginya. 


45 20. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: | 


Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, ia berkata: Aku dan Ibrahim berangkat 
menuju ke Abi Sya'tsa' kemudian dia bercerita bahwa seorang laki-laki 
dari bani Sa’d bin Hamam meng-ila' istrinya, kemudian nifas, maka dia 
tidak mampu untuk menggaulinya, kemudian dia bertanya kepada Al . 
Aswad dan sahabat Abduliah, maka dia berkata: Jika dia bersaksi maka 

dia adalah istrinya. 2 | 


4521. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Hamad, dari Ibrahim dia mengatakan: Jika dia berhalangan 
kemudian dia bersaksi maka sah baginya, yakni orang yang meng-ila" 
istrinya. *** 


4522. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/289): | | 

Ibid. 

Ad-Durr Al Mantsurr (1/650). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303). 
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kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim bahwa dia menceritakan dari 
Abi Sya'tsa' dari Algamah dan sahabat Abdullah: bahwa mereka 
mengatakan tentang seorang laki-laki yang meng-ila" istrinya kemudian 
dia nifas, ia berkata: Jika dia bersaksi maka dia adalah i istrinya. sai 


4523. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Mughirah, dari Hammad, mengatakan: jika seorang 
laki-laki meng-ila' istrinya kemudian dia ingin kembali maka hendaklah 
dia bersaksi, dan jika seorang laki-laki meng-ila' istrinya ditempat yang 
berbeda dengan tempat tinggal istrinya hendaklah dia bersaksi bahwa 
dia kembali, dan jika dia telah bersaksi kemudian dia tidak tahu bahwa 
persaksian tersebut telah membolehkan untuk menggauli istrinya 
sedangkan telah berlalu empat bulan sebelum dia gauli maka dia adalah 
istrinya. Akan tetapi jika dia tahu dalam hal ini bahwa tidak bisa kembali 
kecuali dengan jima, kemudian dia kembali istrinya dan bersaksi kemudian 
tidak menggaulinya selama empat bulan maka istrinya telah dicerai 
darinya.” | 


4524. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Shalih 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan kepadaku, i 1a 
berkata: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengatakan : Sa'id bin Al Musayyib menceritakan kepadaku: Bahwa 
jika seorang laki-laki meng-ila" istrinya, ia berkata: Jika dia sakit dan 


— tidak mampu untuk menggaulinya, atau dia dalam perjalanan kemudian 


tertahan, ia berkata: Jika dia ingin kembali dan membayar kafarat atas 
sumpahnya dan bersaksi bahwa dia kembali kepada istrinya ssoelum ` 


masa empat bulan berlalu, kami berpendapat bahwa itu telah P 5 


membolehkan baginya untuk menahan istrinya dan tidak dihitung talak ia | 
berkata: dan Ibnu Syihab berkata: tentang seorang laki-laki yang meng- 
ila" istrinya dan tidak ada hak baginya kecuali satu talak lagi, kemudian . 
dia ingin kembali kepada istrinya akan tetapi dia sakit, atau bepergian 
atau istrinya sakit, haid, atau pergi yang dia tidak mampu menemukannya 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), Al Muharrir Al Wajiz (1/303) 
Tidak kami temukan dalam literatur yang kami miliki. 
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-~ sampai mencapai empat bulan, apakah dia mendapatkan rukhshah dalam 
hal itu untuk membayar kafarat atas sumpahnya, sedangkan dia tidak 
mampu untuk menggauli istrinya? Ia berkata: Menurut kami -Wallahu 
A'lam- jika dia kembali sebelum empat bulan maka dia adalah istrinya, 
setelah dia bersaksi atas hal itu dan membayar kafarat atas sumpahnya, 
meskipun kembalinya dia tidak diketahui oleh istrinya, karena dia telah 
kembali kepada i istrinya sebelum jatuh talak.” 


4525. Aku telah diberitahu oleh Amar bin Al Hasan, ia berkata: Ibnu Abi 

. Ja'far menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', 

. mengatakan: s 2: jima’, dan jika dia tidak sanggup untuk menggaulinya, 

oleh karena suatu sebab, atau sakit atau kepergian, atau karena dalam 

keadaan muhrim atau suatu alasan, maka dia bisa kembali kepada istrinya 

dengan ucapan dan Kaan; maka hal itu sudah dianggap dia kembali 
InsyaAllah. *** 


4526. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Manshur dan juga Hammad, dari Ibrahim mengatakan: #4! : kembali 

| dengan ucapannya. 2 

4527. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bim Salamah 


- menceritakan kepada kami, dari Ziad Al A'lam, dari Al Hasan, Hn aa 


s! : dengan bersaksi.” 


4528. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, 
dari Ziad Al A'lam, dari Al Hasan, seperti itu. ** 


27 Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Syihab lihat dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah 
(4/132), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413), sedangkan hadits Ibnu Musayyait tidak 
kami temukan dalam referensi yang kami miliki. 

328 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/303). 

3239 Al Muharrir Al Wajiz (1/303), Abi Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith Se 

30 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413). | 

31 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413). 
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4529. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 

- kepada kami, dari Ayyub, dari Abi Oilabah, ia berkata: Jika dia telah niat 

dalam dirinya untuk kembali maka itu cukup baginya, ia berkata: Telah 
kembali.” | | 


4530. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Rajak, ia berkata: Mereka 
menyebut ila ‘di hadapan Ibrahim, ia berkata: Tahukah kamu jika masalah 

“ini belum tersebar? Jika telah bersaksi maka dia adalah istrinya?” 


Abu Ja'far berkata: Mereka berbeda pendapat tentang 2 seperti 
mereka berbeda pendapat tentang makna sumpah yang berarti ila‘, maka 
barangsiapa yang berkata: bahwa seorang laki-laki tidak dianggap meng-ila' 
-istrinya dengan makna ila‘ yang disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, 
kecuali dengan bersumpah bahwa dia tidak akan menggaulinya, maka mereka 
menjadikan s4! kembali melakukan perbuatan yang mereka bersumpah untuk 
tidak melakukannya yaitu jima’, dan jima’ yang dimaksud adalah yang 
dilakukan di kemaluannya jika dia mampu, dan ada kesempatan, jika dia 
tidak mampu dan tidak ada kesempatan, maka dengan jalan berniat untuk 
melakukannya jika diamampu dan ada kesempatan, dan melafazhkan niatnya 
dengan lisannya, agar diketahui oleh kaum muslimin, menurut mereka yang 
berpendapat seperti itu. 


Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa s, 4! itu hanya dengan jima’, 
mereka tidak menganggap adanya alasan bagi yang tidak mampu 
melakukannya dan tidak menjadikan baginya jalan keluar dari sumpahnya 
kecuali kembali kepada apa yang dia bersumpah meninggalkannya yaitu: jima’. 


Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa ila" jatuh dengan bersumpah 
untuk tidak mengajaknya bicara, atau akan memperlakukannya dengan jelek, 


32 Mushannaf Abdurrazzag (6/436). 
1338 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/413) Abi Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (2/449), dan Al 
Muharrir Al Wajiz (1/303) | | 
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atau memarahinya atau yang serupa yang berupa Sumpah, maka SA bagi 
mereka dengan cara kembali meninggalkan apa yang dia sumpah dari perlakuan 
jelek kepada istrinya, dengan niat ingin kembali kepada istrinya dan diucapkan 
| dengan lisannya dalam semua kondisi yang dia bersungguh- sungguh untuk 
kembali. 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami pendapat yang palin g benar adalah, 
pendapat yang mengatakan bahwa A adalah jima'. Karena menurut kami 
seorang Jaki-akitidak dikatakan m eng-la' istrinya kecuali dengan bersumpah 
untuk tidak menggaulinya dalam waktu yang telah kami sebutkan dengan alasan 
yang telah kami terangkan. | 


Jika makna ila “adalah seperti itu, maka tidak diragukan lagi bahwa s4! 
yang membatalkan hukum ila ' tidak boleh kecuali berupa apa yang dia 
sumpahkan, karena ketika ditetapkan hukumnya jika dia tidak kembali kepada 
apa yang dia sumpah untuk meninggalkannya, dengan hukum yang Allah 
terangkan dalam kitab-Nya, maka kembalinya kepada hal tersebut menjadi 
maklum, yaitu berjima'. Hanya saja ketika ada halangan dalam melaksanakan 
jima, maka tidak boleh dikatakan bahwa ketika dia meninggalkan jima’ itu 
secara hakekat, karena seseorang dikatakan meninggalkan sesuatu jika dia 
meninggalkan jalan menuju kepadanya, akan tetapi jikadia tidak mendapatkan 
jalan untuk melakukannya maka tidak dinamakan meninggalkan sesuatu. 

Dan jika maknanya demikian maka memperbaharui niat dalam dirinya 
untuk menggaulinya dibolehkan baginya dikala waktu uzur, sampai dia 
mendapatkan jalan untuk menggaulinya, dan akan lebih bagus menurutku jika 
dia mengucapkannya dengan ucapan dan bersaksi atas Cinny bahwa dia 
kembali kepada istrinya. 


år- ... 


Penakwilan firman Allah: 2.35 4 ahl ob (maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) | 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang pen: wi lan 





ayat tersebut, sebagian mengatakan: makna adalah: Maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun bagi kamu atas dosa yang telah kalian lakukan dengan 
kembalinya kamu kepada istrimu, karena merupakan pelanggaran terhadap 
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sumpahmu atas mereka dengan nama Allah bahwa kalian tidak akan 
men ggaulinya, dan Maha Penyayang terhadap kamu dengan meringankan 
kafarat yang dibebankan kepadamu karena sumpahmu atas mereka kemudian 
kamu langgar. Sebagaimana riwayat | berikut: | 


4531. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sa id menceritakan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Al Hasan: Sea ai ob 28 ob tidak ada 
kafarat baginya.” | 


4532. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma” mar memberitahukan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Al Hasan: Jika dia kembali, maka tidak 

- adakafarat baginya.” 


4533. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Habban bin Musa 
-menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: Mereka berpendapat tentang firman 
Allah: 2.57 pat Pi ol pat ob bahwa kafaratnya adalah dengan 
kembali kepada istrinya. 


Penakwilan yang kami sebutkan adalah penakwilan yang wajib bagi 
mereka yang menyangka bahwa setiap orang yang melanggar sumpah 
yang diucapkan dalam kondisi kesusahan, tidak ada kafarat baginya, 
sedangkan menurut orang yang berpendapat bahwa setiap orang yang 
- melanggar sumpahnya wajib membayar kafarat baik sumpah dalam 
kebaikan atau kejelekan, maka penakwilan ayat tersebut menjadi: 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhadap orang-orang yang meng- 
ila‘ istrinya dengan pelanggaran mereka terhadap ila‘ mereka, dengan 
kembalinya mereka kepada istrinya dan dengan membayar kafarat dari 


34  Mushannaf Abdurrazzag (6/496) dengan larazi yang sama dari A Ma’ mar dari 
— Qatadah dari Al Hasan. 

35  Mushannaf Abdurrazzaq (6/496). 

228 Mushannaf Abdurrazzag (6/496) dengan lafazh yang sama dari jalan Ats-Tsauri 
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apa yang Allah wajibkan terhadap mereka yang melanggar sumpahnya, 
dan Maha Pengasih dengan menggugurkan hukuman bagi kalian di dunia 
dan akhirat dan menggantinya dengan kafarat yang telah ditetapkan 
— kepadamu untuk menebus dosamu, dan waktu empat bulan yang berikan 
kepada mereka, maka tidak Allah jadikan bagi wanita yang di-ila' oleh 
suami mereka, apa yang dijadikan bagi mereka setelah empat bulan. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4534. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Yahya Ibnu Basysyar Dean kepada kami bahwa dia 
an e PN ai ea Uya SAH KAU 
| Ana ol par "a AN Sa ob ia berkata: Dan itu adalah 
rahmat Allah, Allah jadikan perkara istrinya di tangannya selama a empat 
bulan kecuali dari yang diudzurkan. Karena Allah berfirman: bé ad 13 


arai 3 Sana = ahai Li ; (Os. An-Nisaa‘ (3): 34)” 
Sebagian riwayat yang mengatakan bahwa: Apabila orang yang meng- 
ila‘ istrinya itu kembali, maka diwajibkan baginya kafarat: o 
4535. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan Err dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: P Hua SA SAT yaitu seorang laki- 
laki yang bersumpah atas nama Allah untuk tidak menggaulinya, maka 
hendaklah dia menunggu empat bulan, jika dia menggaulinya maka kafarat 
sumpahnya dengan memberi makan sepuluh orang fakir miskin, atau 
memberi mereka pakaian, atau memerdekakan budak, dan barang siapa 
yang tidak mendapatkannya, maka berpuasa.*** 


4536. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu u Syihab 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412). | 
| Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/279) | 
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menceritakan kepadaku, dari Sa' id bin Al Musayyab seperti itu. “? 


4537. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Habban bin Musa 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah memberitahukan kepada 
kami, dari Hammad, dari Ibrahim: Jika dia meng-ila' istrinya kemudian 
menggaulinya sebelum empat bulan maka dia membayar kafarat atas 


sumpahnya." | 
4538. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Habban menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ja berkata: Abu Awwanah memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, 
dari Ibrahim: Tentang wanita yang nifas yang di-ila" oleh suami mereka, 
ia berkata: Ini ada dalam Muharib: telah bertanya kepada sahabat 


' Abdullah, mereka berkata: Jika dia tidak mampu hendaklah membayar 
- kafarat atas sumpahnya dan bersaksi bahwa dia telah kembali kepada 


istrinya. “' 


4539. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 1 ia 
mengatakan : Jika dia kembali dalam waktu itu, membayar kafarat atas 
sumpahnya dan dia adalah istrinya. ** | 


4540. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi', seperti itu. 


4541. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Itsam menceritakan : 


kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim: Tentang ila‘, ia berkata: 
Ditahan sebelum empat bulan berlalu, jika dia kembali maka dia adalah 
istrinya dan wajib baginya untuk membayar kafarat jika dia melanggar. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/279) 

Mushannaf Abdurrazzaq (6/496), Al Mawardi An-Nukat wa Al Uyun (1/279). 
An-Nukat wa Al Uyun (1/279). 

Tidak kami temukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 

Ibid. 

Tafsir Ibnu Katsir (1/269) cet. Dar Al Fikr. Mushannaf Abdurrazzag (6/496) Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/489), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/303) 











Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Takwil yang kedua adalah yang benar menurut 
kami, karena alasan yang telah kami terangkan dalam buku kami kitab Al 
Aiman, bahwa pelanggaran terhadap sumpah wajib membayar kafarat, setiap 
— kali dia melanggar sumpahnya, baik Ha tersebut dalam kemaksiatan atau 
sumpah dalam ketaatan. 


Pau 
“Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
| Mengetahui." " (Os. Al Bagarah [2]: 227) 


PER 


Penakwilan firman Allah: 2.6 aa AK, KAA iyaa ol (Dan jika 
mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka Pen 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) 


Abu Ja'far berkata: Kemudian ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penakwilan firman Allah: Gilas 1252 ol sebagian dari mereka mengatakan | 
bahwa maknanya: Dan mereka yang meng-ila‘ istrinya untuk tidak 
menggaulinya hendaklah mereka menunggu empat bulan, jika dalam waktu 
empat bulan yang Allah tangguhkan kepada mereka untuk menunggu, mereka 
kembali kepada apa yang Allah wajibkan dalam memperlakukan istrinya 
dengan baik dan menggaulinya, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Pengasih, jika mereka tidak kembali kepada istrinya dalam waktu 
empat bulan tersebut maka mereka telah mentalak istri mereka yang mereka 
ila? dengan berlalunya waktu empat bulan, dan bagi yang berpendapat dengan 
pendapat ini mengatakan bahwa berlalunya waktu empat bulan menunjukkan 
azam mereka (ketetapan hati) untuk mentalak istri yang mereka ila‘. | 


| Kemudian mereka berbeda pendapat tentang talak yang terj jadi setelah 
berlalu empat bulan, sebagian mengatakan: Talak tersebut adalah talak ba'in, 
sebagaimana riwayat berikut: 
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4542. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, dari Said, dari Qatadah, dari Khallas 
atau dari Al Hasan, dari Ali mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan, 
maka itu jatuhlah talak ba'in.*” 


4543. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mu'adz bin 


Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah: bahwa Al Hasan dan Ibnu Mas'ud 


menganggap talak yang jatuh setelah empat bulan adalah talak yang 
-menjadikan perempuan tersebut lebih berhak atas dirinya. Dan Qatadah 


mengatakan: Dan perkataan Ali dan Abdullah dalam masalah ila‘ lebih 
aku senangi. ** 


| 4544. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Al Hasan: Bahwa Ali berpendapat dalam masalah 

ila": Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh talak ba'in.”” 


4545. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar menceritakan 
kepada kami, dari Atha‘ Al Khasan, dari Abi Salamah, bahwa Utsman 
bin Affan juga Zaid bin Tsabit, keduanya en Jika telah, berlalu 
empat bulan maka telah jatuh satu talak ba’in. “$ 


4546. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
. memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Atha Al Khurasani memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman bertanya 


345 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/137), dengan lafazh dan sanadnya, Sunan At- 
Tirmidzi (1201), dengan lafazh: Dan berkata sebagian ahli ilmu dari sahabat Nabi 
SAW:” Jika telah berlalu masa empat bulan maka jatuhlah talak ba'in”, 
Mushannaf Abdurrazzaq (6/545) Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/45), Al Muharrir 
Al Wajiz (1/303) | 

346 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/257). 

347 Al Muhalla (10/158) 

-38 Mushannaf Abdurrazzaq (4/ 135)dengan lafazh yang serupa, Sunan Al Baihaqi (7/ 
379), Sunan Ad-Daraquthni (4/63). | 
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kepada Ibnu Al Musayyib tentang ila‘ maka aku berlalu dan singgah 
kepadanya, kemudian berkata: Apa yang dikatakan Ibnu Al Musayyab? 
Kemudian aku menceritakan perkataannya, kemudian berkata: Maukah 
aku beritahukan apa yang dikatakan oleh Utsman bin Affan dan Zaid bin 
Tsabit, aku berkata: Ya, ia berkata: keduanya mengatakan jika telah berlalu 
empat bulan maka jatuhlah talak satu dan dia lebih berhak atas dirinya.” 


4547. Ali Bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari, Al Auza'i, dari Atha‘ Al Kharasan, ia 
berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
bahwa Utsman bin Affan, mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan 
dari hari dia di-ila “maka telah jatuh talak ba'in. 


4548. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: ibu Aliyah mencenitakan 
kepada kami, dari Ma'mar —atau aku telah diberitahu darinya- dari Atha‘ 
bin Al Kharasan, dari Abu Salamah, dari Utsman dan Zaid, keduanya 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh satu talak 
ba'in 


4549. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah 
mengatakan: Abdullah bin Unais meng-ila' istrinya, kemudian tinggallah 
istrinya selama enam bulan, kemudian datang kepada Ibnu Mas'ud dan 
bertanya kepadanya, maka Ibnu Mas'ud berkata: Beritahulah kepadanya 

— bahwa dia telah berkuasa atas dirinya, kemudian dia mendatanginya dan 
. memberitahukan kepadanya, dan memberinya sedekah satu rithl (25 64 
gr = 8 ons) uang perak.?? 


4550. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain memberitahukan kepada 
kami, dari Ibrahim, dari Abdullah: Bahwa dia berpendapat tentang ila‘: 


2 huda Abdurrazzag (4/135), Sinan Ad-Daraquthni (4163), Sunan Al | Baihaqi 
| — Al Kubra (7/378), Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/45). 
350 Zad Al Masir (1/257) dan footnote yang lalu. 
351 Sunan Ad-Daraguthni (4/63). 
352 Sunan Sa'id bin Manshur (2/62), Mushannaf Abdurrazzag (61459). 
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Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh satu talak ba'in.?? 


4551. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 


kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, dari Abdullah seperti itu. 3 


4552. Abu Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah 


menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia berkata: 
Abdullah bin Unais meng-ila' istrinya, ia berkata: Kemudian dia pergi 
dan menghilang selama enam bulan, kemudian datang dan masuk 
kepadanya, maka dikatakan kepadanya: Bahwa dia telah tertalak, 
kemudian dia mendatangi Abdullah dan menyebutkan hal itu, maka 


' Abdullah berkata: Dia telah cerai darimu, maka datangi dan beritahukan 


kepadanya bahwa dia telah tertalak, kemudian lamarlah kepada dirinya, 


maka dia pun mendatangi dan memberitahukan kepadanya bahwa dia 
— telah tertalak kemudian dia melamar kepadanya, dan diberikan kepadanya 


mahar sebesar satu rithl uang. 


4553. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


— Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Atha‘, ia berkata: Daud 


. menceritakan kepada kami, dari Amir, dari Ibnu Mas'ud: Bahwa dia 
berkata tentang ila": Jika telah berlalu Sapa bulan maka telah jatuh satu 
talak ba’in.?56 


4554. Muhammad bin Al Mutsanna Bera kepada kami, ia berkata: 


Abdul A'la menceritakan kepadaku, 1a berkata: Daud menceritakan 


kepada kami, dari Amir: Bahwa seorang laki-laki dari bani hilal bernama . 


— fulan bin Unias atau Abdullah bin Unais, berkeinginan untuk menggauli 


istrinya, akan tetapi istrinya menolaknya, maka dia bersumpah untuk tidak 
mendekatinya, kemudian besoknya ada panggilan untuk keluar, kemudian 
dia keluar dan pergi selama enam bulan, kemudian setelah itu datang dan 


— langsung menemui istrinya karena dia menyangka tidak ada apa-apa, 


kemudian dia bercerita kepada kaum tersebut tentang kemarahannya 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/127). 

Lihat catatan yang lalu, Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (7/46). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/328) . 

Sunan Sa'id bin Manshur (2/51). 
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ketika dia pergi dan keridhaannya ketika dia datang, maka kaum tersebut 

berkata: Engkau telah diharamkan baginya, kemudian dia mendatan gi 
Ibnu Mas’ud dan bertanya tentang hal itu. Maka Ibnu Mas’ud berkata: 
Apakah engkau tahu bahwa engkau tidak halal lagi baginya, 1a berkata: 
Tidak, ia berkata: Pergilah dan mintalah izin kepadanya, karena dia akan 
mengingkari hal itu, dan beritahukanlah kepadanya bahwa sumpah yang 
kamu ucapkan telah menjadi talak baginya, dan beritahukanlah bahwa 
talak-nya jatuh satu dan bahwa dia lebih berhak atas dirinya, jika dia 
mau lamarlah dia dan baginya mahar, dan jika tidak mau maka dia i 
berhak atas dirinya.” 


4555. Ibnu Basysyar menceritakari kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, 1a berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ali bin Badzimah, dari Abi Ubaidah, dari Masruq, dari Abdullah 
tentang ila’ dia mengatakan: Jika dia telah berlalu empat bulan maka 
jatuh satu talak ba'in, dan dia beriddah selama tiga kali guru.” 


4556. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Manshur dan Al A' masy dan juga Mughirah, dari Ibrahim: 
Bahwa Abdullah bin Unais meng-ila' istrinya, kemudian berlalu empat 
bulan, kemudian dia menggaulinya sementara dia lupa, kemudian datang 
kepada Algamah dan pergi ke Abdullah bersamanya, maka Abdullah 
berkata: Dia telah cerai dari kamu, maka lamarlah kepada dana, dan 

berilah mahar rithl (2564 gr = 8 ons) dari perak.” 


4557. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
juga Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Abu Qilabah: Bahwa Nu'man bin Basyir meng-ila “istrinya, 
maka Ibnu Mas'ud memukul pahanya dan berkata: Jika telah berlalu 
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empat bulan maka mengakulah bahwa telah jatuh talak.9 


4558. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Daud, dari Amir: Ibnu Mas'ud berkata tentang ila “; Jika telah berlalu 
empat bulan dan tidak kembali makadia telah cerai dari suaminya dengan 
talak satu, dan kedudukan dia menjadi pelamar.” 


4559. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Azam dalam talak yaitu dengan habisnya masa empat bulan. 3? 


4560. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 

bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 

kepada kami, dari Al Hakam, dari Muqsam, dari Ibnu Abbas seperti 
itu. 363 


4561. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadak kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Najih, dari Atha‘, dari 
Ibnu Abbas: dia mengatakan tentang ila ‘jika telah berlalu empat bulan 
maka telah jatuh talak ba'in. 34 


4562. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Mukhlid 
— menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Bargan, dari Abdul A'la bin 
Maimun bin Mahran, dari Ikrimah bahwa dia mengatakan: Jika telah berlalu 
empat bulan maka telah jatuh talak bain, kemudian Sl maa hadits 
tersebut dari IbnuAbbas.' 


4563. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Naim 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Ziad bin Abi Al Ja 'di, dari Al 


3560 Sunan Sa'id bin Manshur (2/52), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/328). 

31 Sunan Sa'id bin Manshur (2/51). 

32 Mushannaf Abdurrazzag (6/455), dan Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/96). . 
363 Lihat footnote yang lalu. 

364 Sunan Al Kubra (7/379). 

365 Sunan At-Tirmidzi (1201). 
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Hakam, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Azam talak a. 
dengan habisnya masa empat bulan. 


4564. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Wak?’ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al 
Hakam, dari Mugsam, dari Ibnu Abbas, seperti itu.” | 


4565. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fadhil! 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A' masy menceritakan kepada 
kami, dari Habib, dari Sa'id bin Zubair: Gubernur Makkah pernah 
menanyakan kepadanya tentang ila ', maka dia berkata: Ibnu Umar . 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan, maka dia berkuasa atas 
dirinya, dan bahwa Ibnu Abbas mengatakan hal itu. | 


4566. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafish 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Al Hakam, dari Mugsam, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Jika telah habis masa empat bulan maka 
jatuh talak ba'in. '? | 

4567. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafish 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj, dari Salim Al Makki, dari 
Ibnu Hanafiyah, seperti itu." 


4568. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku dan Syu'aib menceritakan kepada kami, dari Al- 
Laits, dari Yazid bin Abi Habib dari Abban bin Shalih, dari Ibnu Shihab: 
Oubaishah bin Dzu'aib berkata tentang ila “ itu adalah talak ba'in dan 
harus beriddah, dia berkuasa atas dirinya. 3”! | 


4569. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan | 
kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih: seorang laki- 
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laki datang kepadanya dan berkata: Aku telah meng-ila' istriku dan telah 
berlalu empat bulan sementara aku tidak kembali menggaulinya, 
kemudian Syuraih berkata: Ae Para AK ob Gelar Í gase öl; Dia tidak 
menambahkan waktunya, kemudian dia mendatangi Masruq dan 
menceritakan hal itu, maka dia berkata: Semoga Allah merahmati Abu 
Umayyah, jika kami katakan seperti yang dia katakan maka tidak ada 
satupun yang keluar darinya, akan tetapi kita mendatanginya agar 
mengeluarkan darinya, kemudian ia mengatakan: itu adalah talak ba'in, 
sedangkan kamu termasuk orang yang mengkhitbahnya (melamarnya).? 


4570. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Ja far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah bahwa dia telah mendengar Asy-Sya”bi 

menceritakan: Bahwa dia melihat Syuraih duanya oleh seseorang tentang 
ilat kemudian dia berkata: j az a Re oaz AT) 

Kemudian aku berdiri dan pergi ke Masruq, aku berkata: Wahai Abu 
Aisyah, kemudian aku beritahukan tentang apa yang dikatakan Syuraih, 
kemudian dia berkata: Semoga Allah merahmati Abu Umayyah, seandainya 
semua manusia mengatakan seperti apa yang dikatakan Ibnu Syuraikh, 
maka siapa yang akan mengeluarkan kita dari masalah ini, kemudian dia . 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka telah jatuh satu talak 
ba'in.?? 


4571. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazim, ia berkata: Aku membaca 
dalam kitab Abi Oilabah dari Ayyub: Aku bertanya Salim bin Abdullah 
dan Abi Salamah bin Abdurrahman, keduanya mengatakan: Jika telah 
berlalu empat bulan, maka itu adalah talak satu ba’in. 374 


4572. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


372 


373 
374 
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menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazim, dari Qais bin Sa'd dari 


- Atha', ia berkata: Jika telah habis masa empat bulan, maka telah jatuh 


talak ba'in, dan hendaklah dia melamarnya pada masa iddah. *” 


4573. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu 'tamir menceritakan kepada kami, dari bapaknya: tentang seorang 
laki-laki yang mengatakan kepada istrinya: Dan demi Allah tidak akan . 
bertemu kepalaku dan kepalamu selamanya dan bersumpah untuk tidak 
akan menggaulinya selamanya, jika telah berlalu empat bulan sedangkan 
dia tidak kembali maka telah talak ba'in, dan dia sebagai pelamar: 
perkataan Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Al Hasan.” 


4574. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Al Hasan: bahwa dia ditanya tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada istrinya: Jika aku menggaulimu maka kamu 
aku talak tiga, dan jika telah berlalu empat bulan sementara dia tidak 
kembali, maka jatuh talak ba'in, dan gugurlah sumpahnya.” 


4575. Sawwar menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mifdhal 


— menceritakan kepada kami, dan juga Abu Hasyim, ia berkata: Waki’ 


menceritakan kepada kami, semuanya, dari Yazid bin Ibrahim, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad dan Al Hasan tentang ila‘ keduanya 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka istrinya telah tercerai 
dengan talak ba'in, sementara dia adalah pelamar sebagaimana pelamar 
yang lain.” 


4576. Ya' gub menceritakan kepada kami, EE AA A 


kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad, ia berkata: Kami berbicara 
tentang ila “bahwa jika telah berlalu an bulan maka itu adalah talak 
ba'in.? 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Al Bahr Al Muhith (2/450) 
Ath-Thabagat Al Kubra (8/238), Al Ishabah Ben 
Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412) Tafsir Ibnu Katsir (2/331). 
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4577. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Itsam menceritakan 


kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim tentang ila‘ dia mengatakan: 
Jika telah berlalu, yaitu waktu emapt bulan maka dia telah tercerai dari 
suaminya.” 


4578. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari An-Nakha'i mengatakan: 
Jika dia menggaulinya sebelum masa empat bulan, maka istrinya telah 


 tercerat dengan talak tiga, jika dia tinggalkan hingga berlalu empat bulan 


maka telah bercerai dari suaminya dengan ila', yaitu tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada istrinya: Kamu tertalak tiga jika : aku . 
mendekatimu dalam satu tahun ini.**' 


4579. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin 


Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Oatadah, ia berkata: Ubaidillah bin Ziyad pada Hindun 
di malam Ummu Utsman anak dari Umar bin Ubaidillah, ketika telah 
datang dia perintahkan kepada pembantunya, untuk menutup pintu tanpa 
dia, maka dia bersumpah untuk tidak mendatanginya sampai dia datang 
sendiri, maka dikatakan kepadanya: Jika telah berlalu empat bulan maka 
dia telah cerai darimu. 


4580. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan kepada kami, 
1a berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa jika seorang laki-laki meng- 
ila" istrinya kemudian habis masa empat bulan, maka jatuhlah talak ba'in, 
kemudian dia boleh melamarnya.” 


4581. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
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ia berkata: Bapakku menceritakan k adaku, dari bapaknya, dari Ibnu 


— Abbas tentang firman Allah: Pa FE 3 ya SA Tag 


terhadap mereka yang bersumpah, jika telah habis masa empat bulan 
maka telah diharamkan baginya, dan hendaklah istrinya beriddah dengan 


“iddah-nya talak, sementara laki-laki adalah seorang yang akan melamar?“ 


4582. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Gabishah bin Dzu'aib, ia mengatakan: 
Jika telah berlalu empat bulan, maka jatuhlah talak bai in. 8 


4583. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, dari Qatadah tentang firman Allah: 


aa ai ob Ü ob s% E 3 ya SAY KATI) ini | 
adalah tentang seorang laki-laki yang meng-ila' istrinya dan berkata: Demi 


— Allah tidak akan ketemu kepalaku dengan kepalamu, dan aku tidak akan 


mendekatimu dan tidak akan menggaulimu, dan ahli jahiliyah menghitungnya 
sebagai talak, maka Allah menetapkan dengan waktu empat bulan, jika 
dia kembali maka hendaklah dia membayar kafarat atas sumpahnya dan 
dia tetap menjadi istrinya, dan jika telah berlalu empat bulan sementara 
dia tidak kembali maka, jatuhlah talak ba'in, dan istrinya lebih berkuasa 
atas urusannya, sementara dia termasuk orang-orang yang melamar.” 


4584. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' seperti itu.” 


4585. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada | 


kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
Pa agi A Re SAY AI ia mengatakan bahwa Ibnu Umar 
dan Ibnu Mas'ud berkata: Jika telah berlalu empat bulan maka jatuhlah 
talak ba'in, dan dia lebih berhak atas dirinya.*** 


-~ Sunan Al Baihaqi (7/380), Sunan Sa'id bin Manshur (2/52) dari Ibnu Abbas. 

-~ Mushannaf Abdurrazzaq (1/338), Zad Al Masir (1/257), An-Nukat wa Al Uyun (1/ 
289). 

Ad-Durr Al Mantsur (1/647), dan dinisbatkan bana Abdu bin Humaid dari Qatadah. 
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4586. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Wahab menceritakan kepada kami, dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak: 5 3; < Lu yaitu mereka yang bersumpah 


untuk tidak mendekati istrinya, make jika telah berlalu empat bulan dan 


dia tidak kembali atau tidak mentalaknya, maka jatuhlah talak dengan 
ila ‘, jika dia kembali maka harus dengan mahar baru, nikah yang jelas 
dan atas izin walinya.**” | 


- Pendapat yang lainnya mengatakan: Jika telah berlalu masa empat bulan 
maka jatuh talak (raj 'i) dimana suami memiliki hak untuk rujuk. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4587. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab, ia berkata: Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, ia mengatakan: jika seorang laki- 
laki meng-ila “istrinya kemudian telah berlalu masa empat bulan, maka 
jatuhlah talak satu, dan suaminya lebih berhak untuk merujuknya.'” 


4588. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin 
Musayyab, ia berkata: Jika telah berlalu masa empat bulan maka jatuhlah 
talak yang ada hak untuk merujuk.” | 


4589. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Isma'il bin Uyyah, dari Makhul, ia berkata: Jika telah berlalu 
masa empat bulan maka jatuhlah talak yang ada hak untuk merujuk.?” 

4590. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 

| memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abi bakar bin Abdurrahman berkata: 
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J atuh talak satu dan suaminya lebih berhak atas istrinya, yakni jika telah 
berlalu empat bulan, dan Az-Zuhn berfatwa dengan perkataan Abu Bakar 
ini.” 


4591. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kamı, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Syihab 
mengatakan: Sa'id bin Musayyab menceritakan kepadaku, bahwa dia 
mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-ila" istrinya kemudian telah habis 
masa empat bulan sebelum dia kembali maka jatuhlah talak, dan dia lebih 
berhak atas istrinya selama dalam masa iddah.” 


4592. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yahya Bia Yaman 


menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Yunus Al Oawi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Musayyab mengatakan kepadaku: 
Darimana kamu? Aku berkata: “Dari Irag”, 1a berkata: Barangkali kamu 
termasuk yang mengatakan jika telah berlalu empat bulan maka telah 
jatuh talak? Tidak, meskipun telah berlalu empat tahun.” 


4593. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Hajjaj bin Rasyidin menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdul Jabbar bin Umar menceritakan kepada kami, dari Rabi'ah: Bahwa 


dia berkata tentang ila ', jika telah berlalu empat bulan maka jatuhlah 
talak, dan masuk masa “iddah dan suaminya lebih berhak untuk 


- merujuknya. ** 


4594. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syabramah mengatakan: 
Jika telah habis masa empat bulan maka dia berhak untuk rujuk, dan 
membelanya dengan Al Qur'an dan mentakwilkan firman Allah: 


Mushannaf Abdurrazzaq (1/338), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Zad Al Masir ( 1/ 
257), dan An-Nukat wa Al Uyun (1/289). 
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du 3 dara 3 3,43 (Qs. Al Baqarah (21: 228) kemudian dicabut: 
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"p Sar Éi ap ibise 

4595. Ali bin Sahal menceritakan kaakaa ia berkata: Al Walid bin Muslim 

menceritakan kepada kami, i ia berkata: Abu Amr mengatakan: Dan kami 

dalam hal itu —yakni dalam masalah ila - berpendapat seperti pendapat 

sahabat kami Az-Zuhri dan Makhul bahwa termasuk talak, -yakni jika 

telah habis masa empat bulan- dan dia lebih kuasa atas istrinya selama 
dalam iddahnya.””* 


Dan yang lainnya berpendapat: : Makna firman Allah: H3 Ya SA sa 
hingga firman Allah: par Jaa At ob bagi mereka yang meng-ila ‘istrinya 
untuk tidak menggaulinya, hendaklah menunggu empat bulan, jika dia 
kembali kepada istrinya setelah masa empat bulan, memperlakukan 
dengan ma'ruf, dan tidak meninggalkannya, kemudian menggaulinya, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, dan jika dia 
berketetapan hati dan mentalaknya setelah empat bulan maka Allah Maha 
Mendengar talak mereka, dan Maha Mengetahui perbuatan baik dan 
jelek yang mereka lakukan terhadap istri mereka. 
Dan mereka yang mentakwilkan dengan penakwilan ini mengatakan: Jika 
telah berlalu empat bulan wajib bagi perempuan untuk meminta kepada 
suaminya dengan talak atau fai ', dan wajib bagi penguasa untuk memaksa | 
suaminya dalam hal itu, kembali atau mentalaknya, jika tidak maka 
penguasa harus menjatuhkan talak kepadanya. Sebagaimana riwayat 
berikut: 
4596. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mutsanna bin Shabah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib dari Sa'id bin 


397 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Zad Al Masir ( 1/257), An-Nukat wa Al Uyun (1/289) 
338 Mushannaf Abdurrazzag (1/338), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412). | 
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Musyayyab: Umar mengatakan tentang ila “ Tidak ada beban baginya 
sampai dia ditahan, kemudian dia mentalaknya atau kembali kepadanya.” 
4597. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yahya bin Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Al Mutsanna, dari Amr bin Syuaib, dari - 
Sa'id bin Musyayyab, dari Umar bin Khaththab seperti itu. ““ 


4598. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 

Ghundar menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu”bah menceritakan 

| kepada kami, dari Samak, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Zubair 

— diberitahu oleh Umar bin Khaththab: Dia mengatakan tentang masalah 
ila ‘jika telah berlalu empat bulan tidak menjadikannya sesuatu.“ 


4599. Abu Hisyam bin Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Syaibani, dari Asy-Sya bi, dari 
Amr bin Salamah, dari Ali: Bahwa dia menahan orang yang meng-ila' 
istrinya setelah habis masa empat bulan hingga dia kembali atau 
mentalaknya.”” | 


4600. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Asy Syaibani, dari Asy- 
Sya'bi, dari Amr bin Salamah, dari Ali bahwa dia berkata tentang ila “: 
Ditahan.” 


4601. Abu Hisyam PEE kepada kami, 1a berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari Bakir bin Al Ukhnus, 
— dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali: Bahwa dia menahannya.” 
4602. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
. menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Asy-Syaibani, dari Bakir- 
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bin Al Ukhnus, dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ali bahwa dia 
. menahannya: 


4603. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
- menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Marwan ibnu 
Al Hakam, dari Ali mengatakan: Yang meng-ila' ditahan setelah habis 
masa empat bulan, hingga dia kembali atau menceraikannya, Abu Kuraib 
berkata: Ibnu Idris mengatakan: Itu adalah pendapat ahli Madinah.“ 


4604. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fadhil menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Marwan 
bin Al Hakam, dari Ali seperti itu.” 


4605. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, F berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Marwan bin Al Hakam, dari Ali, 
mengatakan: Bagi yang meng-ila', hendaklah kembali atau ' 
menceraikan." | | 
4606. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Mas'ar, dari Hubaib bin Abi Tsabit, dari Thawis, bahwa 
Utsman menahan orang yang meng-ila ‘ berdasarkan perkataan ahli 
Madinah. “9 


4607. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus'ir menceritakan kepada kami, 

dari Hubaib bin Abi Tsabit, ia berkata: Aku bertemu dengan Thawush 

lalu aku menanyakan kepadanya, dan dia berkata: Utsman mengambil 
perkataan ahli Madinah.“ 


4608. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam 
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menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, 
dari Abi Darda' bahwa dia mengatakan: Tidak ada waktu yang ditentukan 
dan itu adalah perbuatan maksiat, dalam masalah ila “hendaklah dia ditahan 
sampai dia menjaga istrinya (tidak cerai) atau menceraikannya."'' 


4609. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Humam menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa Abi Darda 
mengatakan: Jika telah berlalu empat bulan maka dia ditahan, sampai dia 
kembali atau mentalaknya.*? | 


4610. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Mv’ adz bin 


Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyib bahwa Abu Darda 
mengatakan: Itu adalah maksiat, tidak diharamkan istrinya baginya setelah 
empat bulan, dan hendaklah istrinya beriddah setelah habis masa empat 
bulan. 


4611. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Oatadah bahwa Abu Darda dan Sa'id bin Musayyib, keduanya 
mengatakan: Ditahan setelah habis masa empat bulan, sehingga dia kembali 
atau mentalaknya, dan dia tetap berada dalam kemaksiatan sampai dia 
kembali atau mentalak.“* 


4612. Al Hasan bin Yahya a koani 1a berkata: Abdurrazaq 


- memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


kepada kami dari Qatadah bahwa Abu Darda dan Aisyah keduanya 
mengatakan: Jika telah habis masa empat bulan orang yang meng-ila' itu 
ditahan, sehingga dia kembali atau mentalaknya. i 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/289). 
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4613. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah, dari Abi Darda’ dan Sa'id bin Musayyib, seperti itu.“'5 

4614. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Aisyah mengatakan: Setelah 
habis masa empat bulan maka dia ditahan, sehingga dia kembali atau 

.mentalaknya, ia berkata: aku berkata: Kamu mendengarnya? Ia berkata: 
jangan kamu kalahkan aku dengan hujjahmu.”' 


4615. Abu Muslim Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umran bin Maisarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin Al Farat 
dengan sanad dari Aisyah seperti itu.!8 

4616. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabbar bin Al Ward 

- menceritakan kepada kami, ia berkata: Dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah 
seperti itu.” 

4617. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah bin Umar 
menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, 
dari Aisyah bahwa ia mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-ila' istrinya 
kemudian habis masa empat bulan, hendaklah dia menahannya 
sebagaimana yang Allah perintahkan atau mentalaknya, tidak diwajibkan 
baginya yang membuat talak dan tidak juga yang sebaliknya." 

4618. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid dan Najiyah 
bin Bakar serta Ibnu Abi Zinad dari Abi Zinad, mengatakan: Al Oasim 


“6 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun sa 
47 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412). ` 

“8 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412). 
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bin Muhammad memberitahukan kepadaku, bahwa Khalid bin Ash Al 
Makhzumi bahwa dia menikahi anak Abu Sa'id bin Hisyam dan dia selalu 
bersumpah untuk tidak mendekatinya dalam waktu yang lama, ia berkata: 
Aku mendengar Aisyah berkata kepadanya: Apakah kamu tidak bertakwa 
kepada Allah wahai Ibnu Ash terhadap anak Abi Sa'id, apakah kau tidak 
mengerti ayat dalam surah Al Baqarah ini? Ia berkata: Seakan-akan dia 
menganggapnya sesuatu yang berdosa, dan tidak menganggapnya bahwa 
dia mentalak istrinya.” | | | 

4619. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi’, 
dari Ibnu Amar bahwa dia mengatakan tentang mereka yang meng-ila' 
istrinya, tidak dihalalkan baginya kecuali apa yang Allah halalkan, sehingga 
dia kembali atau dia mentalak istrinya.” 


. 4620. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdullah 
bin Namir memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar seperti itu. 


4621. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia berkata: Tidak boleh bagi yang meng- 
ila‘ untuk tidak mengerjakan apa yang Allah perintahkan, ia berkata: Dia 
menjelaskan tentang rujuknya, atau mentalaknya ketika habis masa empat 
bulan —menjelaskan rujuknya atau mentalaknya- Abu Kuraib berkata: 

- Ibnu Idris berkata dan menambahkan di dalamnya: Dan aku merujuknya, 
maka dia mengatakan ea yang maknanya: Dia berhak untuk 
kembali. 4 


4622. Abu Kuraib menceritakan kepada Da ia berkata: Ne. Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu bah menceritakan kepada 
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kami, isa Simak, dari Sa'id bin Jubair bahwa Umar mengatakan seperti 
perkataan Ibnu Umar.” l 


4623. Mujahid bin Musa menenak kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi” memberitahukan kepada 
kami, bahwa Ibnu Umar mengatakan tentang ila ‘ditahan ketika telah 
habis masa empat bulan.” 


4624. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab | 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa dia 
mengatakan: Jika seorang laki-laki meng-ila istrinya untuk tidak 

. menggaulinya kemudian telah berlalu empat bulan, maka dia boleh untuk 
menahan istri sebagaimana yang Allah perintahkan atau mentalaknya, 
. dan tidak diwajibkan atasnya yang membuat talak atau yang lainnya.” 


4625. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Athiyah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Sa'id bin Zubair, ia berkata: 
Aku telah bertanya kepada Ibnu Umar tentang ila‘ maka dia mengatakan: 
Semua penguasa memutuskan dengan hukum itu. 

4626. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: iii 
memberutahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Setelah 
habis masa empat bulan maka orang yang meng-ila “istrinya ditahan 
sehingga dia menceraikannya atau dia kembali. 

4627. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Umar, dari 


25 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/289), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
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Sahal bin Abi Shaleh, dari bapaknya: Aku bertanya kepada dua belas 
orang sahabat Nabi SAW. tentang seorang laki-laki yang meng-ila “istrinya, 
semuanya mengatakan: Tidak ada kewajiban apa-apa baginya sehingga 
berlalu masa empat bulan, kemudian ditahan, sehingga dia kembali dan 
jika tidak maka ditalak.“' | 


4628. Ibnu Al Mutsanna menceritakan PN TAN ia berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Musayyab- tentang seorang laki-laki yang meng-ila ' 


. istrinya- tidak menganggap dia telah menceraikannya sampai dia 


mentalaknya.*' 


4629. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Sa'id bin Al 


Musayyab tentang ila‘, jika telah berlalu empat bulan: sesungguhnya 


Allah telah memberikan waktu kepadanya, tidak halal baginya untuk 
melanggar dari waktu yang telah ditentukan sehingga dia kembali atau 
mentalaknya, jika dia melewatinya maka dia telah bermaksiat kepada 
Allah, dan istrinya tidak diharamkan baginya.” 


4630. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 


menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abi Hindi dari Sa'id bin 
Musayyib, ia berkata: Jika telah berlalu empa bulan, maka hendaklah 
dia kembali atau mentalaknya.”* 


4631. Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada 


kami, keduanya mengatakan: Abdul A'la menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Qaqtadah dari Ibnu Al Musayyib tentang 
ila". Setelah habis masa empat bulan maka dia ditahan, sehingga dia 
kembali atau mentalaknya.“ 
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4632. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dari Ma’mar —aku telah diberitahu- 
- dari Atha‘ bin Al Khurasan, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Musayyab tentang ila “ ia berkata: Ditahan.” | 


4633. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar menceritakan kepada 
kami, dari Atha‘ Al Khurasani dari Ibnu Musayyib, dari Ibnu Thawush, 
dari bapaknya: keduanya mengatakan: Orang yang meng-ila ‘istrinya 
ditahan sehingga dia kembali atau mentalaknya.s 

4634. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam seperti itu.” 

Yaitu seperti perkataan Umar bin Al Khaththab tentang ila “: “tidak ada 
beban baginya sehingga dia ditahan sampai dia mentalaknya atau menahan 
istrinya. . 


4635. Muhammad bin Al Mutsannna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammmad bin Ja far menceritakan kepada kami, ia berkata: Sya”b 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dari a. ahid bahwa dia 
berkata tentang ila “ ditahan.” 


4636. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

— menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih. Dan Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, | 
dari Mujahid tentang firman Allah: A a Heo ok Gali 
1a berkata: Jika telah berlalu empat bulan maka dia diambil dan ditahan 
sampai dia kembali kepada istrinya atau mentalaknya.”? 
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| 4637. Abu Hisyam Mencenakan Bila kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa 
Marwan menahan setelah enam bulan.“ 


4638. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan kepada kami, 
dari Ma'mar bin Abdul Aziz tentang ila‘ mengatakan: Setelah habis masa 
empat bulan maka ditahan, sehingga dia kembali atau mentalak.“' 

4639. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: tentang firman Allah: & oa 

2 Pa ag Gap al cp yaitu seorang laki-laki bersumpah atas istrinya 
na tidak menggaulinya, maka hendaklah dia menunggu empat bulan, 
jika dia menggaulinya maka wajib baginya membayar kafarat atas 
sumpahnya, jika telah berlalu empat bulan sementara dia belum 
menggaulinya, maka penguasa memaksanya untuk kembali dan 
merujuknya atau dia berazam kemudian mentalaknya, sebagaimana firman 
Allah. “? 


4640. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami, dari As-Suddi: 5 | an Gan H3 ya SA AN 
ME oğ ia berkata: Ali dan Ibnu Abbas berkata: Jika seorang laki-laki 

| meng-ila ' istrinya kemudian telah berlalu masa empat bulan, maka dia 
ditahan dan dikatakan kepadanya: Kamu tahan istrimu atau kamu talak, 
jika dia menahannya maka dia tetap menjadi istrinya, jika dia 

— menceraikannya maka wanita itu tertalak.“3 


4641. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Zaid mengatakan tentang firman 
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41  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/98). a 

442 Sunan Al Baihaqi (7/380) As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/647)dan 
— dinisbatkan kepada Ibnu Mundzir dan Sunan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas. 

443 Mushannaf Abdurrazzaq (6/459), Sunan Al Baihaqi (7/380) 
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Allah: H3 au s3 $ AU seorang laki-laki yang bersumpah bahwa 
dia tidak akan memperlakukan istrinya dengan begini dan begini, maka 
Allah menetapkan paginya empat | bulan untuk menunggu, dan berkata: 

firman Allah y- Li an ap y al menga selama waktu itu 4:4 ob 
var 4 Kerak A ran Sera jika dia telah 
diadukan kepada penguasa (pihak Kemen) maka ditetapkan baginya 
waktu empat bulan, sampai dia kembali jika tidak maka ditetapkan baginya 
talak jika tidak diadukan kepada pihak wewenang dan itu adalah hak 
bagi istrinya untuk meninggalkannya.“ | 


4642. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepadaku, dari Malik, ia berkata: Tidak dijatuhkan talak 
bagi yang meng-ila" istrinya sampai dia ditahan, dan tidak dikatakan dia 
meng-ila' istrinya sehingga dia bersumpah lebih dari empat bulan, jika 


dia bersumpah hanya empat bulan maka tidak dikatakan ila ', karena 


ketika tepat pada masa empat bulan dia ditahan, dan telah gugur sumpah 
dan ila nya.” 


4643. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Zaid mengatakan: Ibnu Umar 
berkata: sehingga diadukan ke penguasa, dan bapakku berpendapat 
seperti itu dan mengatakan: Demi Allah tidak, meskipun telah berlalu empat 
tahun, sampai dia ditahan.“ 


4644. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Fathar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muhammad bin Ka'b Al Qardhi mengatakan dan aku 
bersamanya: Jika seorang laki-laki meng-ila “istrinya selama empat tahun, 


tidak kami ceraikan istrinya dari dia sehingga kami kumpulkan diantara 


Lihat pendapat Ibnu Umar, Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412) | | 
Dan nash ini tidak kami temukan dalam Al Muwaththa' tetapi kami hanya 
menemukan maknanya (2/556) dan disebutkan dengan lafazhnya dalam Tafsir Al 
Ourthubi (3/104). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/98) 
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mereka, jika dia kembali maka dia kembali kepada istrinya, jika dia 
mencerainya maka istrinya telah tertalak darinya.“ | 


4645. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu' aim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz Al Majisyun 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Al Hushain ia berkata: Aku 
telah mendengar Al Qasim bin Muhammad mengatakan: Jika telah berlalu 
empat bulan maka dia ditahan.“ | 


Pendapat yang lain mengatakan: Ila ‘itu tidak terkait dengan sesuatu. 
Sebagaimana riwayat berikut: 


4646. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Nu' aim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, mengatakan: Aku bertanya kepada Ibnu 
Musayyib tentang ila ', maka dia mengatakan: Na' itu tidak terkait dengan 
sesuatu. 


4647. Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’ far bin Burgan menceritakan 
kepadaku, dari Maimun bin Mahran, mengatakan: Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang seorang laki-laki yang meng-ila' istrinya, kemudian 


telah berlalu yag bulan dan dia tidak kembali | kepadanya, maka dia 


membaca ayat ini: , Al J3 A 450. 


4648. Ahmad bin dina menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu'aim 


menceritakan kepada kami, 1a berkata: Mus'ir menceritakan kepada kami, 
dari Habib bin Abi Tsabit, mengatakan: Aku telah diutus kepada Atha' 
untuk menanyakan tentang orang yang meng-ila' sana: ia berkata: Aku 
tidak tahu tentang hal itu.! 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/99). 

- Ibid. | Ta 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/99), Al Mawardi dalam An-Nukat wa rA Uyun (x 
290) 

Az-Zarqani dalam syarkhnya (2/225), RR Shan'ani dalam Subulu As-Salam kai 
185) keduanya dengan lafazh yang serupa dari Ibnu Umar. 

Tidak kami temukan hadits ini dalam referensi yang kami miliki. 








Surah Al Baqarah 


Pendapat lain mengatakan: Akan tetapi makna firman Allah: 
Gi bypass Ol 5 5 Jika dia tidak mau untuk kembali kepada istrinya atau 
mentalaknya setelah penahanan oleh Imam, sebagaimana riwayat berikut: 


4649. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A' masy, dari Ibrahim mengatakan: 
Ketika habis masa empat bulan maka yang meng-ila ‘istrinya itu ditahan, 
Jika dia kembali maka dia bertanggung jawab dengan istrinya, jika dia 
tidak kembali, maka jatuhlah talak ba'in.”? 


- 4650. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki’ menceritakan 
- kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim mengatakan: Ketika habis 
masa empat bulan maka yang mengiila “istrinya itu ditahan, jika dia tidak 

— kembali maka jatuhlah talak ba'in.”? 

Abu Ja'far berkata: Penakwilan yang serupa dengan zhahir ayat ini | 
adalah: perkataan Umar bin Khaththab, Utsman, Ali dan mereka yang 
berpendapat ae dengan pendapat mereka, bahwa firman Allah: %1 ob 9 AE oğ 
Zale aast Ái JE Geli iyase San > Ab maknanya adalah: Ketika 
telah selesai masa empat bulan dan dia ditahan oleh penguasa, maka jika dia 
kembali dan rujuk dengan melaksanakan hak Allah atas mereka terhadap 
perempuan-perempuan mereka yang telah mereka ila “ maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan Jika mereka berketetapan 
hati untuk mentalak maka talaklah mereka, ae ara SAT op talak mereka 
ketika mereka mentalak istrinya, dan Ale dengan apa yang telah diberikan 
kepada mereka. 


Dan kami katakan bahwa penakwilan itu lebih dekat kepada zhahir ayat 
tersebut karena: ketika Allah menyebutkan 2. Ia AT oa Lae Di Ir 
bahwa habisnya masa empat bulan tidak bisa didengar, akan tetapi bisa 
diketahui. Jika azam untuk mentalak, setelah habisnya masa empat bulan, 
maka ayat tersebut tidak akan ditutup dengan firman Allah bahwa Allah Maha 


Mendengar dan Maha Mengetahui sebagaimana Allah tidak mengakhiri ayat 


453 Ibid. 


452 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/412), Tafsir Ibnu Katsir (2/331). 
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yang menyebutkan tentang kembalinya mereka yang meng-ila “istrinya untuk 
taat kepada Allah, dan rujuk kepada istrinya serta menunaikan hak mereka, 
dengan firman-Nya bahwa Allah Maha Keras siksa-Nya, karena 
pembahasannya tidak mengenai masalah ancaman terhadap perbuatan maksiat, 
akan tetapi Allah mengakhiri ayat tersebut dengan menyebutkan sifat tentang 
diri-Nya, bahwa Dia adalah &,-.$ 5 ,2£ karena pembahasannya tentang janji 
kepada mereka yang kembali kepada ketaatan kepada Allah, begitu juga 
Allah mengakhiri ayat ini dan menerangkan tentang sifat diri-Nya bahwa Dia 
Maha Mendengar atas perkataan mereka dan Maha Mendengar terhadap 
pembicaraan mereka, maka Allah berfirman: Dan jika mereka yang meng- 
ila “istrinya berazam dengan lisan mereka untuk mentalaknya Ae era AN ob 
dengan talak mereka kepada istrinya, A.s (Dia Maha Mengetahui) dengan 
apa yang diperbuat kepada istri mereka, dengan apa yang dihalalkan bagi 
"mereka dan diharamkan atas mereka. Dan telah kami terangkan dalil kebenaran 
penakwilan tersebut dalam kitab kami ini dan kitab kami yang lain, yakni “Al- 
Lathif min Al Bayan “an Ahkam Syara '1' Ad-Din” yang tidak perlu kami 
ulangi lagi pembahasannya dalam bab ini. 
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| sx 2 | rP - 25 pa s ... A a K7 - A 
Ka J% kaji Ka ai Peda Djati ciljal; 


paf 1 á 3 DA Gal XI 9259 Ni Pair 


c Jeg a we sai Jh A Kang 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru'. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam 
masa menanti itu jika mereka (para suami) itu 
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak 
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(Os. Al Baqarah (21: 228) 


Penakwilan firman Allah: 555 %5 Seeth Ta satu 
(Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali guru?). 

Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah adalah: dan wanita-wanita 
yang ditalak setelah cerai dari suami-suaminya -dan setelah mereka dibebaskan 
oleh suaminya, jika mereka haid atau suci- hendaklah mereka menahan diri 
untuk menikah lagi hingga tiga kali quru’. 


Dan ahli takwil berbeda pendapat tentang makna quru’ yang dimaksud 
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dalam firman Allah: z 33 TA a AA “Hendaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali quru'” sebagian dari mereka mengatakan: yang 
dimaksud adalah haid. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4651. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada | kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman Allah: sia, 

LIP lla f , A s Dada 
es NN a je [sa “Wanita-wanita yang ditalak 


hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru'” ia berkata: haid.' 


4652. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Ar-Rabi': s3 s3 Lb yakni: tiga kali haid, ia berkata: 
iddahnya tiga kali haid.? Ta 


4653. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammam bin Yahya menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Aku „mendengar dari Qatadah tentang firman Allah: 
33 Tan Seto A SA (Wanita-wanita yang 
ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru') ia 
berkata: Allah menjadikan iddahnya tiga kali haid, kemudian dihapus | 

— hukumnya, bagi wanita yang ditalak sebelum digauli oleh suaminya, wanita 
yang telah putus dari haid, dan wanita yang hamil. | 

4654. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, i ia berkata: 3 3 adalah haid.” 


4655. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: : Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Atha‘ 
Al Hurasani dari Ibnu Abbas: 33 wal Solo nga sila, 


— Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415). 
— Ibid. 
Ibid. | | 
Tafsir Al Ourthubi (3/117) dengan lafazh yang serupa. Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/259), 
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“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali guru” ia berkata: tiga kali haid.” 


4656. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar mengatakan: si 39! adalah haid, 
diriwayatkan dari para sahabat Nabi SAW.” 


4657. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari seorang laki-laki yang mendengar dari Ikrimah 
PP sl pris | adalah haid dan bukan masa suci, Allah berfirman: 

Soe ja sal dan tidak mengatakan: ba 


4658. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan | 
kepada | kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: silat, 
Ay TAG KANG? A “Wanita-wanita yang  ditalak 
hendaklah menahan diri wd tiga kali guru'” keduanya 


mengatakan: tigakali haid. 


4659. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
Ay Aa KANG AN ab, “Wanita-wanita yang 
ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru” Adapun 

— maknattiga kali quru’ adalah tiga kali haid. | 

4660. Hummid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa” id menceritakan 
kepada kami, dari Abi Mu'syir, dari Ibrahim An-Nakha'i bahwa dia 
mengadu kepada Umar, maka Umar berkata kepada Abdullah bin 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415). 

Mushannaf Abdurrazzag (6/317). 

Ibid. 

Tafsir Al Ourthubi (3/117), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/259). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim Sai sanadnya Algamah yaitu antara An-Nakha'i 
dan Umar. 


MW © ah A um 
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- Mas'ud: “Engkau harus mengatakan hal itu”, kemudian dia berkata: 


“Engkau lebih berhak untuk mengatakannya”, 1a berkata: Kau harus 
mengatakan hal itu, ia berkata: maka aku berkata: bahwa suaminya lebih 
berhak atas istrinya selama belum mandi dari haidnya yang ketiga, 1a 
berkata: Itu adalah pendapatku, kamu sesuai dengan yang aku yakini, 
kemudian Umar memutuskan dengan pendapat itu. 


4661. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Abi Mu'syir, dari An-Nakha'1 dari Qatadah, bahwa Umar bin 
Khaththab mengatakan kepada Ibnu Mas ud, kemudian menceritakan 
hadits yang serupa.!' 


4662. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, 1a bean: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


kami, dari Abi Mu'syir, dari An-Nakha'i dari Qatadah, bahwa Umar bin 
Al Khaththab dan Ibnu Mas'ud mengatakan: Suaminya lebih berhak atas 
dirinya selama belum mandi, atau keduanya mengatakan: Setelah halal 
(sah) baginya untuk shalat." 


4663. Humaid bin Mas' adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
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bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Abi Arubah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mathar menceritakan kepada 


kami bahwa Al Hasan menceritakan kepada mereka: bahwa seorang 


laki-laki mentalak istrinya, kemudian diwakilkan kepada seorang laki- 
laki dari keluarganya —atau beberapa orang wanita dari keluarganya- 
untuk mentalaknya, kemudian yang mewakili laki-laki tersebut Jupa 
sehingga istrinya masuk haidnya yang ketiga, dan sudah akan mandi, 
kemudian orang yang mewakili tadi pergi kepada suaminya, dan suaminya 
ingin menemuinya sementara istrinya ingin mandi, maka suaminya berkata: 
Wahai fulanah, perempuan itu berkata: “Apa yang kamu kehendaki?” Ia 


Sunan Al Kubra (7/1417) dengan lafazh yang serupa. 
Ibid. AA 
Sunan Al Baihaqi (7/417) dari Umar, Abdullah dan Abi Musa. | 
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menjawab: “Aku telah merujukmu lagi.” ia menjawab: “Demi Allah tidak 
ada hak lagi bagimu.” Lelaki itu berseru: “Demi Allah masih ada hak.” 
Perawi berkata: kemudian keduanya mengadukan hal itu kepada Abu 
Musa Al Asy'ari, dan dia mengambil sumpah dari wanita itu, apakah 
kamu telah mandi ketika laki-laki itu memanggilmu?” 1a menjawab: “Demi 
Allah, belum, aku baru ingin mengambil air untuk mandi.” Maka dia 
mengembalikan wanita tersebut kepada suaminya dan berkata: “Suaminya 
lebih berhak atas dia selama belum mandi dari haidnya yang ketiga.” 


4664. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Mathar dari Al Hasan, dari Abu Musa Al Asy'ari, riwayat 
yang serupa.“ 


4665. Amran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami, 
dari Al Hasan, ia berkata: Umar mengatakan: suaminya lebih berhak atas 
dia selama belum mandi dari haidnya yang ketiga." 


4666. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Yunus bin Jubair: bahwa Umar bin 
Khaththab mentalak istrinya, kemudian istrinya ingin mandi dari haidnya 
yang ketiga, kemudian Umar berkata: “Demi Tuhan Ka'bah, kamu adalah 
istriku!” Maka dia merujuknya kembali, Ibnu Baysar mengatakan: 
kemudian aku ceritakan peristiwa ini kepada Abdurrahman bin Mahdi, 
maka dia berkata: Aku mendengar hadits ini dari Abu Hilal, dari Oatadah, 
dan Abu Hilal tidak menyampaikan hal ini." | 


4667. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, ia 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/135). 

Ibid. | 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/304). 
. Ibnu Abi Hatim dalam Al lal (2/383). 
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mengatakan: Saat itu kami berada di tempat Umar bin Khaththab, 
kemudian datanglah seorang wanita dan mengatakan: Suamiku 
menceraikanku dengan talak satu atau dua, kemudian dia datang ketika 
telah kulepaskan apa yang ada padaku, kututup pintuku, dan kulepas 
bajuku, maka Umar berkata kepada Abdullah: “Bagaimana 
pendapatmu?” Ia menjawab: “Menurutku dia adalah Istrinya selama dia 
belum halal (sah) untuk shalat.” Umar berkata: “Akuj juga berpendapat 


seperti itu.” 


4668. Ibnu Al Mutsanna naraek kepada kami, ia berkata: Muhammad 


bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu”bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Al Aswad bahwa dia 
berkata tentang seorang laki-laki yang mentalak istrinya, kemudian 
meninggalkannya sampai istrinya haid yang ketiga, kemudian istrinya ingin 
mandi, dan telah menuangkan airnya untuk mandi, kemudian suaminya 


- merujuknya kembali, maka Umar dan Abdullah bin Mas'ud 


membolehkannya.'* 


4669. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan ena kami, ia berkata: 


Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Al Hakam, 

dari Ibrahim, dari Al Aswad semisal itu. Hanya saja dia mengatakan: dan 
telah menuangkan airnya untuk mandi, kemudian suaminya merujuknya 
kembali, maka dia bertanya kepada Abdullah dan Umar, keduanya 
berkata: dia lebih berhak atas istrinya selama belum mandi.” 


4670. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu'awiyah 


- menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, keduanya 


mengatakan: bahwasanya Umar dan Abdullah keduanya mengatakan: jika 
seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak raj’i maka dia lebih berhak 
atas istrinya selama belum mandi dari haidnya yang ketiga.” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415), Sunan Al Kubra (71417), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrir Al Wajiz (1/304). 

| Lihat catatan kaki yang lalu, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135).  - 

Ibid. l 

Ibid. 
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4671. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mughirah memberitahukan 
kepada kami, dari Ibrahim, bahwa Umar bin Khaththab mengatakan: 
Jika seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak satu atau dua maka 
dia lebih berhak untuk merujuknya dan keduanya saling mewarisi selama 
belum mandi dari haidnya yang ketiga. 


4672. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Al Hasan: bahwa seorang 
laki-laki mentalak istrinya dengan talak satu atau talak dua, kemudian 
diwakilkan kepada salah satu keluarganya, kemudian orang itu lupa, hingga 
istrinya telah masuk kamar mandi hampir saja dia mandi, kemudian 
suaminya mendatanginya dan diizinkan untuk masuk, kemudian berkata: 
aku telah merujukmu, istrinya berkata: “Demi Allah, tidak” sang suami 
berkata: “Demi Allah, ya”, kemudian istrinya berkata: “Demi Allah, tidak”, 
sang suami lalu berkata: “Demi Allah, ya.” Al Hasan berkata: keduanya 
berselisih, kemudian mengadukan hal itu kepada Al Asy'ari yang kemudian 
meminta wanita itu bersumpah: Bahwa kamu telah mandi dan telah halal 
(sah) bagimu shalat, maka wanita tersebut tidak mau bersumpan, 
kemudian dia dikembalikan kepada suaminya.”' 


4673. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami, dari Abi Ma'syar, dari An-Nakha'i bahwa Umar meminta pendapat 
kepada Abdullah tentang mereka yang mentalak istrinya dengan talak 
satu atau dua kemudian datang haidnya yang ketiga, maka Ibnu Mas'ud 
berkata: aku berpendapat bahwa suaminya lebih berhak atas istrinya 
selama belum mandi, maka Umar berkata: sesuai dengan pendapatku. . 
Kemudian dia mengembalikan kepada suaminya.” 

4674. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zura1' menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nu'man bin Rasyid, 


2! Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415), 
22 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/415). 
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dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab: bahwa Ali mengatakan: dia lebih 
berhak atas istrinya selama belum mandi dari haidnya yang ketiga.” 


4675. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin 
Jubair mengatakan: J ika telah terputus darahnya maka tidak ada lagi hak 
untuk rujuk.“ 


4676. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ja berkata: Abu Mu'awiyah 


- menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia berkata: jika 
seorang laki-laki mentalak istrinya, sedangkan dia dalam keadaan suci 


maka hendaklah menunggu hingga tiga kali haid selain haidnya yang baru 
saja suci.” 


4677. Muhammad bin Yahya menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Mathr dari Amr bin Syuaib, bahwa Umar bertanya kepada Abu 
Musa tentang masalah itu dan keputusan Abu Musa dalam hal itu telah 
sampai kepada Ibnu Umar, maka Abu Musa berkata: aku telah 
memutuskan perkara tersebut bahwa suaminya lebih berhak atas istrinya 
selama belum mandi, maka Umar berkata: jika kamu memutuskan bukan 
dengan keputusan i ini akan aku pukul kepalamu.“ 


4678. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab: bahwa Ali bin Abi 


. Thalib berkata tentang seorang laki-laki yang menikah dengan seorang 


wanita kemudian mentalaknya dengan talak satu atau dua, Ali bin Thalib 
mengatakan kepada suaminya: boleh merujuknya sebelum dia mandi dari 
haidnya yang ketiga dan telah halal (sah) baginya untuk shalat.” 


Sunan Al Baihaqi (7/417), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah a 135). 

Imam Ahmad dalam Al Jal wa Ma'rifah Ar-Rijal (2/570). Al Muharrir Al Wajiz (1/ 
304). 

Sunan Sa'id bin Manshur (1/404). | 
Tafsir Ibnu Katsir (2/104), cet. Dar El Fikr. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/1 36. 
Mushannaf Abdurrazzaq (6/315), Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/417) 
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4679. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Rafi’, dari Abi Ubaidah bin Abdullah berkata: 
Utsman mengutus seseorang kepada bapakku untuk menanyakan tentang 
masalah itu, maka bapakku berkata: bagaimana seorang munafik dapat 
memberikan fatwa? Maka Utsman berkata: “Aku memohon perlindungan 
kepada Allah agar kamu tidak menjadi orang munafik, aku berlindung 
kepada Allah untuk menyebutmu sebagai seorang munafik, aku memohon 
perlindungan kepada Allah untukmu akan terjadinya hal seperti itu dalam 
Islam, kemudian kamu mati padahal kamu belum menjelaskannya.” 
Bapakku mengatakan: “Aku berpendapat bahwa suaminya lebih berhak 
atas istrinya sampai istrinya mandi untuk haidnya yang ketiga dan telah 
halal (sah) baginya untuk shalat.” Ia berkata: Dan aku tidak tahu selainnya, 
kecuali Utsman mengambil pendapat itu.? 


4680. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: sedia 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abi Oilabah, ia berkata: dan Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, keduanya berkata: seorang 
laki-laki merujuk istrinya kembali ketika istrinya telah melepaskan bajunya 
untuk mandi, kemudian suaminya berkata: “Aku telah merujukmu.” maka 
istrinya berkata: “Tidak.” kemudian dia mandi dan hal itu diadukan kepada 
Al Asy'ari, maka dia mengembalikan istrinya kepada laki-laki tersebut.” 

4681. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Zaid bin Rafi’ dari Ma”bad bin Juhani: Jika seorang 
wanita yang ditalak telah mencuci kemaluannya dari haidnya yang ketiga, 
maka dia telah terpisah dari suaminya, dan halal baginya untuk menikah 
lagi. 30 

4682. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


2  Mushannaf Abdurrazzag (6/315) 
2?  Mushannaf Abdurrazzag (6/317) dari Oatadah, 
30  Mushannaf Abdurrazzag (6/320) 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Hamad, dari Ibrahim: bahwa Umar bin 
Khaththab berkata: dihalalkan bagi suaminya untuk merujuknya kembali 
sampai dia mandi dari TA yang ketiga dan halal (sah) baginya untuk 
puasa.” 


4683. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad T Al Mutsanna 


menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah, dari Sa'id bin 
Musayyab, ia berkata: Ali bin Abi Thalib mengatakan: dia lebih berhak 
atas istrinya selama dia belum mandi dari haidnya yang ketiga. ** 


4684. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Darsat, dari Az-Zuhri, 
dari Sa'id bin Musayyab, dari Ali, semisal itu.? 

Pendapat yang lain mengatakan: yang dimaksud s mall! yang Allah 
perintahkan kepada wanita-wanita yang ditalak untuk beriddah dengannya 
adalah gia! (masa suci), berasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4685. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah, 


— mengatakan: și IN adalah lgb Ýi (masa suci). 


4686. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Abdurrahman bin Al Oasim, 
dari bapaknya dari Aah istri Nabi SAW. mengatakan: s1 591 adalah 
masa suci.” 


4687. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzag 


 Mushannaf Abdurrazzag (6/315), terdapat lafazh: “Dan sah baginya untuk shalat”. 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4135). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/135). | | 
Asy-Syafi'i dalam Ahkam Al Qur'an (1/424), Mushannaf.Ibnu Abi Syaibah (4/ 135) 
Sunan Sa'id bin Manshur (1/334). 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Zuhri, dari Amrah dan Urwah dari Aisyah berkata: 
jika wanita yang ditalak telah memasuki haidnya yang ketiga maka dia 
telah berpisah dari suaminya dan telah halal untuk menikah lagi, Az-Zuhri 
berkata: Amrah berkata: bahwa Aisyah mengatakan: s ,—! adalah masa 
suci dan bukan haid. 


4688. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harits 
bin Hisyam seperti perkataan Zaid dan Aisyah.” 


4689. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, seperti perkataan 
Zaid. | | Nan 

4690. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyab dan Sulaiman bin 
Yassar bahwa Zaid bin Tsabit mengatakan: jika wanita yang ditalak itu 
telah memasuki masa haidnya yang ketiga maka dia telah cerai dari 
suaminya dan halal (sah) baginya untuk menikah lagi. Ma'mar berkata: 
dan Az-Zuhri menfatwakan dengan pendapat Zaid.” 


4691. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Yahya bin Sa'id mengatakan: telah sampai kepadaku bahwa Aisyah 

berkata: și a adalah masa suci." 


4692. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zura} menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


*  Mushannaf Abdurrazzag (6/319), 

3 Mushannaf Abdurrazzag (6/320). 
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kepada kami, dari Yatadah dari Sa'id bin Musayyab, dari Yazid bin Tsabit 
mengatakan bahwa Jika telah memasuki haidnya yang keti ga maka tidak 
adahak bagi suaminya untuk merujuknya.” 


4693. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi dan Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Ibnu Musayyab: tentang seorang laki-laki yang mentalak 
istrinya dengan talak satu atau dua, ia berkata: Zaid bin Tsabit mengatakan: 
Jika telah memasuki haidnya yang ketiga maka tidak ada hak bagi 
suaminya untuk merujuknya, dan Ibnu Abi Adi menambahkan: Ali bin 
Abi Thalib mengatakan: “Dia lebih berhak atas istrinya selama belum 
mandi. 2 | 


4694. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Oatadah, dari 
Ibnu Musayyab, dari Zaid dan Ali, semisal itu.“ 


4695. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Abi Zannad dari Sulaiman bin Yassar 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: “Jika telah memasuki apa yang ketiga 
maka tidak ada warisan baginya.” 


4696. Ya' gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 
kepada kami, juga Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: 
keduanya mengatakan: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 
dan Sulaiman bin Yassar: Bahwa Al Ahwash -orang yang mulia dari Syam- 
mentalak istrinya dengan talak satu atau talak dua, kemudian dia mati 
ketika haidnya yang ketiga, hal itu diadukan ke Mu'awiyah, dan dia tidak 
mengetahui tentang hal itu, kemudian mereka bertanya kepada Fadhalah: 
bin Abid dan beberapa sahabat Nabi yang ada di sana, tetapi mereka 


1 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/414), 
2  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/134, 136). 
4 Ibid. 
“4 Sunan Sa'id bin Manshur (1/334), Ath-Thahawi dalam Syarkh Ma'ani Al Atsar (3/ 
| 62) Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/414), Al Muharrir Al Wajiz (1/305). 
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juga tidak mengetahui tentang hal itu, maka Mu'awiyah mengutus seseorang 
kepada Zaid bin Tsabit, maka Zaid berkata: dia tidak mewarisinya dan 
jika dia mati maka suaminya tidak mewarisinya, dan bahwa Ibnu Umar 
berpendapat seperti itu.” 


4697. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Nm | 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah, dari Ayyub, dari Sulaiman bin Yassar bahwa: 
seorang laki-laki bernama Al Ahwash dari ahli Syam mentalak istrinya 
dengan talak satu, kemudian istrinya mati dan telah memasuki haidnya 
yang ketiga, kemudian hal itu diadukan kepada Mu'awiyah, dan dia tidak 
tahu apa yang harus dikatakan, maka dia menulis kepada Zaid bin Tsabit, 
kemudian Zaid menulis kepada Mu'awiyah: jika wanita yang ditalak 
memasuki haidnya yang ketiga maka tidak ada lagi hubungan saling mewaris 
antara suami dan istri tersebut. 


4698. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Sulaiman bin Yassar bahwa seorang 
laki-laki bernama Al Ahwash kemudian menyebutkan hadits yang serupa 
dari Mu'awiyah dan Zaid. “ | 


- 4699. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa”id menceritakan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Nafi”, ia berkata: Ibnu Umar berkata: jika telah 
memasuki masa haidnya yang ketiga maka istri tidak boleh diruj uk. 

4700. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa dia mengatakan: jika telah 
memasuki masa haidnya yang ketiga maka berarti telah jatuh talak ba'in.” 


4  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (2/134, 135), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/414). 

46  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/167). 

Lihat atsar yang lalu. | 

48 Sunan Al Baihaqi (7/415) 

4? Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/257), dari Nafi’ dari Ibnu Umar, Imam Malik dalam 
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4701. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Umar bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, bahwa Nafi’ telah mengabarkan kepadanya, | 
dari Abdullah bin Umar serta Zaid bin Tsabit bahwa keduanya mengatakan: 
jika wanita itu telah masuk masa haidnya yang ketiga, dia tidak mewarisi 
dan tidak mendapatkan waris, dan telah lepas tanggung Jawap dari 
suaminya dan begitu juga sebaliknya.” 


4702. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: telah sampai kepadaku dari Zaid 
bin Tsabit bahwa dia berkata: jika wanita telah ditalak, maka tidak saling 
mewarisi di antara keduanya dan tidak ada hak rujuk." 

4703. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
“Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Yahya bin Sa'id mengatakan: Aku telah mendengar Salim bin Abdullah 
mengatakan seperti perkataan Zaid bin Tsabit.” 


4704. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,i ia bakam Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar 
Yahya bahwa dia berpendapat demikian.” 

4705. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Tsabit seperti itu.” . 

4706. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

— Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrabih bin Sa'id, dari Nafi' bahwa 
Mu'awiyah mengutus kepada Zaid bin Tsabit, maka Zaid menuliskan 


50 Imam Malik dalam Muwaththa ' (2/577), dari Nafi” dan Zaid bin Aslam, Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah (4/134, 135), Tajsir Ibnu Abi Hatim (2/414). 
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- kepadanya: jika telah memasuki masa haidnya yang ketiga maka telah 
jatuh talak ba'in, dan Ibnu Umar sependapat dengan perkataan itu. 


4707. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id memberitahukan 
kepada kami, dari Sulaiman, dan Zaid bin Tsabit keduanya mengatakan: 
jika telah haid yang ketiga maka tidak ada lagi rujuk dan tidak ada 
warisan.” 


4708. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin Hassan 
memberitahukan kepada kami, dari Oais bin Sa'd, dari Bakir bin Abdullah 

bin Al Asyaj, dari Zaid bin Tsabit, mengatakan: jika seorang laki-laki 
mentalak istrinya, kemudian melihat darah haidnya yang ketiga maka telah 
“habis masa iddahnya.” | 

4709. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah bin Musa bin Syadad, dari Umarbin Tsabit 
AlAnshari, ia berkata: Zaid bin Tsabit mengatakan: jika wanita yang ditalak 
telah memasuki haid yang ketiga sebelum PEES, maka tidak ada hak 
bagi suaminya untuk rujuk.”* 

4710. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 

Ala menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Darsat, dari Az-Zuhri, 
dari Sa'id bin Musayyab, bahwa Aisyah dan Zaid bin Tsabit mengatakan: 

Jika telah masuk haidnya yang ketiga maka tidak ada lagi hak rujuk.” 
Abu Ja'far berkata: Kata s , AS dalam bahasa Arab adalah bentuk 
jamak dari s —3 atau kadang-kadang bentuk jamaknya s1 —3i. Dalam 
bentuk kata kerja contohnya öf „=M &f 3f jika wanita itu telah mengalami 
haid dan masa suci, sehingga s1 8! ¿s &. Asal kata s 43! dalam bahasa 


$$ Ibid. 

56 ` Sunan Baihaqi (7/416), Imam Malik dalam Muwaththa' (2/578). 

5! Sunan Baihaqi (7/415). 

s8 Imam Ahmad dalam Al 'Ilal wa Ma rifah Ar-Rijal 2/570) dari Sa'id bin Jubair. 
$9 Sunan Sa'id bin Manshur (1/334). 
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Arab adalah: waktu kedatangan sesuatu yang sudah terbiasa datang pada 
waktu yang telah diketahui, dan perginya sesuatu yang terbiasa pergi pada 
waktu yang telah diketahui, oleh sebab itu orang Arab mengatakan: 
Sa ON irlo DI ii jika telah mendekati waktu 
= pelaksanaannya, atau telah datang waktu pelaksanaannya, eml si pi jika 
- telah datang waktu terbitnya, | ii telah datang waktu terbenamnya, seperti 
perkataan syair:” 
a DS Uas emo H Sa a La ISI 


Begitu juga dikatakan: r pi oi pi a 
sebagaimana perkataan Al Hudzali:” 


srb ya ca A J o ie ja ca SES 


Yaitu bermakna berhembus karena waktunya dan saat berhembusnya. 
Dan oleh sebab itulah maka sebagian orang Arab menamakan haid s1 5 
“jika darah itu biasa muncul di kemaluan wanita dan pada waktu tertentu, dan 
| berhentinya darah pada waktu yang lain, sehingga waktu kedatangannya 
dinamakan is y sebagaimana mereka menamakan angin yang datang pada 
Há Is ja oleh sebab itu Rasulullah bersabda kepada aneno binti 
Jahsy: 


PA 


TOU abi a £ 
“Tinggalkanlah shalat Tali hari-hari haidmu.” 


Dan sebagian yang lain menamakan waktu datangnya masa suci dengan 
Is 5, karena waktu terjadinya adalah saat berhentinya darah haid, dan 


. 66 Penyair tersebut tidak dikenal. 

é Bait syair ini tidak dinisbatkan kepada seseorang, dan makna: t= A5 adalah bintang 
yang bersinar dilangit, JAY! adalah: hilangnya sinar. 

82 Yaitu: Malik bin Al Harits salah satu dari bani Al Kahil bin Al Harits bin Tamim bin 
Sa'id bin Hudzail, Diwan Al Hudzailiyyin, (3/83). | 

63. Bait syair ini terdapat dalam Ad-Diwan, dan makna ç^ $ oli te! : membencinya, 
ini nama tempat, dan fA- adalah yang dinisbatkan kepada Jarir bin Abdullah 
Al Bajali. Diwan Al Hudzailiyyin, (3/83). 

6 Musnad Imam Ahmad (6/42), Sunan Ad-Daraguthni (1/212). 





Surah Al Baqarah 





umumnya kedatangan waktu suci sudah biasa diketahui menurut kebiasaan 
seseorang. Al A’asy Maimun bin Qais? mengatakan tentang hal itu: 


Sis eje Sa Mis # d9 a oÍ ale JS 33 
Khwe haih H Ula, SNI YU Eyy 
Dia menjadikan s 4! sebagai masa suci. | 


Abu Ja'far berkata: Setelah kami terangkan makna s &! maka timbul 

| ketidak Jelasan di kalangan ahli takwil | tentang penakwilan firman Allah 
:3 53 ar IU aa Ar Ta a 53 “Wanita-wanita yang ditalak 
hendaklah menahan diri paka tiga kali quru'”, sehingga sebagian 
dari mereka mengatakan: bahwa s! „591 yang diperintahkan kepada wanita 
yang ditalak adalah berarti 2.1 s1 31 yaitu masa haid, yaitu waktu di mana 

haid biasanya datang, maka diwajibkan baginya untuk menahan dirinya tiga 
kali haid untuk menerima lamaran nikah. 


`- Pendapat yang lain mengatakan bahwa yang diperintahkan kepadanya 
adalah „=gh s! mi yaitu waktu dimana suci biasanya datang, maka 
diwajibkan kepadanya untuk menunggu tiga kali suci. Jika makna quru’ 
- sebagaimana yang kami terangkan, dan bahwa Allah telah memerintahkan 
kepada orang yang berkeinginan mentalak istrinya bahwa tidak diperkenankan 
mentalak istrinya kecuali pada masa suci dan tidak dijima', dan diharamkan 
baginya mentalak istrinya dalam keadaan haid. Kewajiban bagi wanita yang 
ditalak dalam keadaan dijima”, jika memiliki masa guru ' setelah ditalak 
hendaklah menunggu selama waktu tertentu setelah jatuh talaknya, yaitu tiga 
kali quru’ di mana antara dua masa suci dari guru ' tersebut terdapat satu 
quru’, dan itu guru” yang dia hitung dalam masa menunggu. 


6 Al A'sya: Maimun bin Qais lahir di Yaman. Biografinya pada bab yang lalu. | 
6&6 Abi Ubaidah dalam Majaz Al Qur “an (1/74), dan terdapat dalam Ad-Diwan dari 
— Qasidah yang memuji Haudzah bin Ali Al Hanafi, dan makna ,—Y! g+ membebani, 
yaitu dia memuji bahwa pada saat perang dia meninggalkan kesenangannya sampai 
dia menmggalkan Istanya dalam keadaan suci. Lihat Ad-Diwan hal. 132. 
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Jika telah selesai maka dihalalkan baginya untuk menikah lagi, dan selesai 
-= masaiddahnya, dan termasuk dari wanita-wanita yang menahan dirinya setelah 
ditalak dengan tiga kali suci di mana di antara dua guru ' tersebut terdapat 
satu quru’ yang lain. Jika telah melakukan yang demikian berarti dia telah 
melaksanakan perintah Allah yang diwajibkan kepadanya dengan zhahir ayat 
tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa yang dimaksud guru ' 
yang ketiga, dan dengan selesainya masa suci tersebut dan datangnya masa 
haid yang selanjutnya maka telah selesailah masa iddahnya. 


- Jika ada yang mengatakan: Karena kita kadang-kadang menamakan 
datangnya masa suci dengan guru ' dan menamakan waktu masa haid dengan 
quru’ maka seharusnya masa iddah wanita itu habis dengan selesainya masa 
. suci yang kedua. Karena masa suci ketika dia ditalak, haid setelahnya, serta 
masa suci yang berikutnya dianggap sebagai guru ', oleh karenanya orang 
tersebut berarti menduga-duga dengan kebodohannya. Karena menurut kami 
hukum yang diturunkan oleh Allah dalam kitab-Nya adalah sesuai dengan 
zhahir ayat tersebut, selama tidak dijelaskan oleh Allah bahwa ayat tersebut 
yang dimaksud adalah khusus baik dengan nash dalam kitab-Nya atau melalui 
lisan Nabi-Nya, jika sebagian ayat tersebut dikhususkan maka yang 
. dikhususkan tidak termasuk dalam hukum tersebut, sedangkan yang selebihnya 
tetap umum, sebagaimana yang telah kami terangkan dalam kitab kami: Lathiful 
Oaul minal Bayan “an Ushulil Ahkam dan kitab-kitab kami yang lain. 
Maka quru’ haid yang terjadi di antara dua guru” suci, tidak dihitung 
dalam hitungan guru 'yang diperintahkan oleh Allah kepada wanita yang ditalak 
untuk menahan dirinya setelah ditalak, karena adanya ijma’ bahwa quru’ yang 
diperintahkan oleh Allah kepada mereka untuk menahan diri adalah tiga quru’ 
di mana di antara setiap tiga quru’ terdapat waktu yang menyalahi makna 
quru’ yang dilakukan, dan karena menurut kami dapat dinamakan dengan 
guru '. Dan itu telah menjadi ijma’ sehingga tidak boleh wanita beriddah kecuali 
sebagaimana yang telah kami terangkan sebelumnya. 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini menjadi dalil yangjelas tentang kesalahan | 
mereka yang mengatakan bahwa wanita yang di-ila “oleh suami mereka halal 
untuk menikah setelah selesai masa empat bulan, jika mereka telah haid tiga 





Surah Al Baqarah 


kali selama masa empat bulan tersebut, karena Allah memerintahkan kepada 
mereka untuk beriddah setelah adanya keinginan yang kuat dari suami untuk 
mentalaknya, dan jatuhnya talak karena firman-Nya: Gi Í , 25 Ol 
Gp RB Gembok Tai saka . Ide ae Al OÉ “Dan 
jika mereka bera 'zam (bertetap hati dengan) talak, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” “Wanita-wanita yang 
. ditalak hendaknya menahan diri (menunggu) tiga kali guru” (Os. Al 
Baqarah (2): 227-228) maka Allah mewajibkan kepada wanita jika mereka ` 
ditalak untuk menahan dirinya tiga kali guru ' dan telah diketahui bahwa ketika 
pada hari mereka di—ila * belum jatuh talak, karena adanya ijma’ bahwa ila ` 
bukanlah merupakan talak yang mewaj 1bkan iddah. 

-< Oleh karena itu, iddah diwajibkan setelah jatuh talak, dan talak itu diikuti 
dengan iddah karena hal yang telah kami terangkan sebelumnya. o 


Penakwilan firman Allah: ,- a Jl; (Wanita-wanita yang ditalak) 


Abu Ja'far berkata: Makna firman Allah tersebut adalah: yang bebas 
dan tidak ada halangan untuk menikah dan untuk dilamar, dan perkataan: 


Alba gyo bentuk i Ii, dari perkataan: dikla2 ta dr a 
sedangkan perkataan mereka: JW $? adalah diambil dari peranan 


Pb Ia gU oa ea ler yj a. 

Telah diriwayatkan dari sebagian perkataan Arab yang mengatakan: 
si 4! cib dikatakan seperti itu karena dibiarkan oleh suaminya, sebagaimana 
seekor kambing yang dibiarkan tanpa ada yang menggembalakan dan tidak 
ada yang memperhatikan jika keluar sendirian dari pemiliknya ke tempat 
gembalaan, maka dikatakan: yang lapang jalannya. Dan wanita yang ditalak 
itu diumpamakan seperti kambing tersebut karena lapang jalannya untuk 
menikah dengan talak tersebut. E 

. Sedangkan perkataan mereka: si, 41 cib memiliki makna yang : 
lain yaitu dikatakan seperti itu jika dia menahan diri dari rasa sakit ketika 
hendak melahirkan, yang berasal dari ,4—th)1 sedangkan yang pertama berasal 
dari Gali. Dan telah kami terangkan pada bab yang lain bahwa yang 
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dimaksud dengan az js! adalah berhenti dan menahan diri untuk m ikah.8' 


Penakwilan arman Allah: a gé ú Pe ol E jg $; 
ASI Pray AL San SS ol Sei @ (Tidak boleh mereka 
menyembun yikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang] penakwilan ayat tersebut, sebagian 
mengatakan: takwilnya adalah: SA Ke Y; bagi wanita yang ditalak itu untuk 
menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid 
jika mereka ditalak. Diharamkan bagi mereka untuk menyembunyikan kepada 
suami mereka yang masih memiliki hak untuk rujuk dengan tujuan untuk 
membatalkan hak rujuk suami kepada mereka, berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut: 


4711. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
dari Yunus, dari Ibnu Shihab, mengatakan: Allah berfirman: SA 1 
A 53 Tg Stan Sa sampai firman-Nya: Sele J- 23 
Se ne “ls 24555 ia berkata: telah sampai kepada kami bahwa 
apa yang telah Allah ciptakan dalam rahim mereka adalah berupa 
kehamilan, dan telah sampai kepada kami bahwa itu adalah haid, maka 
tidak halal bagi mereka untuk menyembunyikan hal tersebut agar segera 
berakhir iddah mereka dan tidak ada hak untuk rujuk bagi suami mereka. 

4712. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim: 
Seb a i ge Kd AE “Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” ia berkata: haid.” | | 


67 Lihat Tafsir ayat 226 dari Surah Al Baqarah. | 

68.  As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (1/660)dan tidak dinisbatkan kecuali kepada ' 
Ath-Thabari. 

69 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/416). 
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4713. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu | 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan | menceritakan 


| kepada | kami, dari Manshur, dari Ibrahim: DEAR i SA jé 3 


swé 3 E Zi KA ú “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya” ia berkata: Yang terpenting 
di antaranya adalah haid.” 


4714. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar Mutharrif, 
dari Al Hakam, ia berkata: Ibrahim mengatakan: GE AN 


| yee sa a WI a G “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 


yang Para dea Allah dalam rahimnya” ia mengatakan: haid.” 


4715. Ya? gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Khalid Al Hadzdza' menceritakan kepada kami, 
dari Ikrimah tentang firman Allah: 36 ú LK al “& i4 
Spb si G3 li “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya ia berkata: haid, kemudian Khalid 
mengatakan: darah.” 


Pendapat yang lainnya mengatakan: yaitu haid, hanya saja yang Allah 
haramkan kepada mereka adalah menyembunyikan apa yang Allah 
ciptakan dalam rahimnya di antaranya mengatakan kepada suami mereka 
ketika akan rujuk sebelum haid yang ketiga: “Aku telah haid yang ketiga”, 
padahal dia berdusta dengan tujuan membatalkan hak suami untuk 
merujuk. Sebagaimana riwayat berikut: 


4716. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Ubaidah bin Mu'tab, dari Ibrahim tentang firman 
Allah: Sesi al Gs LG AS 0 i 54 N5 “Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” haid, yaitu wanita yang beriddah dengan dua kali quru’, ketika 
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suaminya ingin merujuknya dia mengatakan: aku telah haid yang ketiga.” 


47117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim tentang firman Allah: 


Seb a Éi Bu AK ol SA Je “Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” ia mengatakan: kebanyakan yang dimaksud adalah haid." 


Pendapat yang lain mengatakan: bahwa makna yang dilarang untuk 


- disembunyikan dari suaminya yang telah mentalaknya adalah kehamilan 
dan haid. Sebagaimana riwayat berikut: 


4718. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


bin Zurai” menceritakan kepada kami, ia berkata: AlAsy ats menceritakan 
kepada kami, dari Nafi” dari Ibnu Umar: 25X o Í I IE 3 
Ma si 3 ai a ú “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya’ ' dari haid dan hamil, tidak 
dihalalkan baginya jika dia haid untuk menyembunyikan haidnya, dan 
jika dia hamil untuk menyembunyikan hamilnya.” 


47 19. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku telah mendengar Mutharrif, 
dari Al Hakam, dari Mujahid tentang firman Allah: gl A 153 


Sei G ai a L A “Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang Mean Allah dalam rahimnya’ ' yakni 


hamil dan haid. 


Abu Kuraib mengatakan: Ibnu Idris, i ia berkata: ini adalah hadits spotami 
yang kudengar dari Mutharrıf. 1 


Al Bahr Al Muhith (2/456), Al Muharrir Al Wajiz (1/305) 

“Sunan Al Baihaqi (7/456) dengan lafazh dan sanadnya, Ibnu nga dalam Al 
Bahr Al Muhith (2/456), Al Muharrir Al Wajiz (1/305). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/416), Tafsir Ibnu Katsir (1/338), Al Bahr Al Muhith (2/ 
456). 

Ibnu Hajar Aalan Fath Al Bari (9/482), ka Ibnu Abi Hatim (2/416), dan Tafsir | 
Ibnu Katsir (1/338), | 
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4720. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari Al Hakam, dari Mujahid 
semisal itu hanya saja dia mengatakan: hamil.” 

4721. Isma'il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

| seng ge yg F dari Laits, dari Mujahid tentang 

firman Allah: Se 31 3 Di JS u SS ol JA jé Ns “Tidak 

boleh mereka menyembunyikan apa yang D Allah dalam 
rahimnya” 1a berkata: dari haid dan anak.”* 


4722. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muslim bin Khalid Az-Zanji 
memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 

ga AS ol SA A f, “Tidak boleh 
mereka D san Ka yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” dari haid dan anak.” | 


4723. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 

menceritakan kepada kami, dari Isa dari Ibnu Abi pa ih, dari Mujahid 

tentang firman Allah: Sel g BT ge CG DS OX JAN 
“Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang ms yo Allah 
dalam rahimnya ” ia berkata: tidak dihalalkan bagi wanita yang ditalak 
untuk mengatakan: aku haid, sementara dia tidak haid, dan juga tidak 
boleh mengatakan: aku hamil sementara dia tidak hamil atau aku tidak 
hamil sementara dia hamil.” 


4724. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid semisal itu."' 


4725. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 


77 Lihat footnote yang lalu dan An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (1/228). 
78 Ibid. 
” bid. | 
!0  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/178), Sunan Baihaqi (7/420) 
x Ibid. 
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kepada kami, dari Al Hajjaj, dari Mujahid mengatakan: haid dan hamil, 
mengatakan: tafsirnya adalah: tidak halal baginya untuk mengatakan aku 
haid sementara tidak haid, atau sebaliknya, atau aku hamil sementara 
tidak hamil atau sebaliknya.” 


4726. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan kepadakami, 
dari Al Hajjaj, dari Al Qasim bin Nafi”, dari Maa seperti tafsir ayat 
ini.” 2 us 

4727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Mujahid semisal itu dan menambahkan di 
dalamnya: dan perbuatan itu karena kebencian dan cinta kepada 
suaminya." 

4728. Aku telah diberitahu oleh Ammar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kamu, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman 
Allah: Syed Di GC SU Ol A JA Is “Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya” tidak halal bagi mereka untuk menyembunyikan apa yang 
Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid dan kehamilan” dan 
tidak halal juga baginya untuk mengatakan: aku telah haid sedangkan dia 
tidak haid, atau sebaliknya, dan tidak boleh juga mengatakan: aku hamil 
sedangkan dia tidak hamil atau sebaliknya. | 

4729. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengatakan tentang 
firman: Sesi 4 Di g CSS ol A JA Ip “Tidak boleh 


mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 





82 Fath Al Bari (1/415), Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/275). | 

83 Sunan Al Baihaqi Al Kubra (7/372), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/ | 
660). 

84 Sunan Baihaqi (7/420). 

85 Sampai bagian i ini disebutkan oleh Al Bukhari dalam bab Ath-Thalaq tentang firman 
Allah: Sai a D je CK A IE NG 

86 Sunan Being (7/420) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/178). 
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rahimnya ” janganlah mereka menyembunyikan haid dan anak yang di 


— kandungnya, dan tidak halal baginya untuk menyembunyikan sedangkan 


dia (suami) tidak tahu kapan selesai Msi agar suaminya tidak 
merujuknya kembali.” 


4730. Yahya bin Abi Thalib men dk 1a berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 5156 of ZA jé $ 
pe lo J å 2 se u “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya haid dan anak yang 
diamanatkan kepada wanita. 


g Dan yang lainnya mengatakan: bahwa yang dimata adalah kehamilan. i 


Kemudian mereka berselisih pendapat tentang sebab dilarangnya 


menyembunyikan dari suaminya. Sebagian mengatakan: perbuatan itu 
dilarang agar istri tersebut tidak membatalkan hak suami untuk rujuk jika 
ingin kembali kepada istrinya sebelum dia hamil dan melahirkan. 


Sebagaimana riwayat berikut: 


4731. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Qubats bin Razin dari Ali bin Rabah, bahwa dia 
menceritakan kepadanya bahwa Umar bin Khaththab berkata kepada 


- seorang laki-laki, bacalah ayat ini kemudian dia membacanya, kemudian 


berkata: Sesungguhnya fulanah termasuk wanita yang menyembunyikan 


: _ apa yang Allah ciptakan dalam rahimnya, dan dia ditalak dalam keadaan 
. hamil kemudian dia menyembunyikannya sampai dia melahirkan.” 


A Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: jika seorang laki- 


aki mentalak istrinya dengan talak satu atau dua sedangkan dia hamil, 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (1/260). 
Tafsir Ibnu Abi Hatim Seal 
Tafsir Al Ourthubi (3/118). 
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maka dia lebih berhak atas istrinya untuk merujuknya s selama belum 
melahirkan, dan itulah makna firman Allah: a ol A jé Ý; 
> PAI AL Sab s öl Ii å AN ara ú “Tidak 
boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. TOMS 


4733. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid menceritakan 


90 
91 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, 
dari Yahya bin Bisyr, bahwa dia mendengar Ikrimah mengatakan: talak 
adalah dua kali, di antara keduanya ada hak untuk merujuknya, jika dia 
ingin mentalaknya setelah talak kedua maka itulah talak ketiga, dan jika 
telah mentalaknya tiga kali maka diharamkan baginya sampai dia menikah 
dengan orang lain, sedangkan yang disebut dalam Al Qur'an 


AL 33 Sd deg Mau HE ol 3g $; 
Gas 3 PPA ni 2315 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Al- 
lah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya” yaitu 
mereka yang ditalak satu atau dua, kemudian dia menyembunyikan 
hamilnya agar selamat dari suaminya, sedangkan jika telah jatuh talak 


. tigamakatidak adahak bagi suami i untuk merujuknya sampai i dia menikah 
dengan orang lain.” | 


Pendapat yang lainnya Bea sebab tidak dibolehkan bagi mereka 
untuk menyembunyikan hal itu adalah: bahwa pada masa jahiliyah mereka 
menyembunyikan dari suami-suami mereka karena mereka takut kalau 
suami mereka merujuk kembali, dan agar mereka bisa menikah dengan 
orang lain, maka nasab yang dikandungnya dari suami yang mentalaknya 


Sunan Baihaqi (3/367). 
Tafsir Ibnu Katsir (2/336, 337). 
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— akan dinisbatkan kepada orang lain yang menikahinya, maka Allah 
| mengharamkan hal itu kepada mereka, berdasarkan riwayat-riwayat 


. berikut: 


47 34. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kah kami, ia berkata: Suwaid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan pa kami, 


| dari Qatadah tentang firman Allah: & w Ya UK ni S I& 5 


Se lo 5 a “Tidak boleh mereka a apa yang ' 
diciptakan Allah dalam rahimnya” bahwa wanita jika ditalak akan 
menyembunyikan apa yang ada dalam perut dan kehamilannya agar dia 


. bisa membawa pergi anak tersebut kepada selain bapaknya, maka Allah 


membenci hal tersebut atas mereka.” 


4735. Muhammad bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 


dari Qatadah: 54. 31 a ái ge u sis ol A Ye NY, “Tidak 


_ boleh mereka menyembunyikan apa yang a Allah dalam 


rahimnya ” ia mengatakan: Allah mengetahui bahwa di antara mereka 
ada yang menyembunyikan anak mereka, pada masa jahiliyah jika seorang 
laki-laki mentalak istrinya, sedangkan dia hamil maka wanita itu 
menyembunyikan anak tersebut, kemudian menikah dengan orang lain, 


mereka menyembunyikannya karena takut dirujuk kembali, maka Allah - 
a melarang mereka dari perbuatan tersebut.” 


4736. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami,i 1a berkata: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 


kepada kami, dari Qatadah: “51 s ú GAS ol & je Ý; 


o a si 3 “Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 


diciptakan Allah dalam rahimnya” bahwa wanita itu menyembunyikan 


$ kehamilannya sehingga dia menisbatkannya kepada orang lain.“ 


Disebutkan dengan lafazh serupa oleh Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/346) Tafsir 
Al Ourthubi (3/118), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al wajiz (1/305). 
Ibid. 

Tafsir Abdurrazzag (1/346), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manuk (1/659). 
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Pendapat yang lainnya mengatakan: sebab tidak dibolehkan bagi mereka 
untuk menyembunyikan hal tersebut adalah: karena laki-laki jika ingin 
menceraikan istrinya dia menanyakan kepada istrinya apakah dia hamil 
- darinya, agar tidak menceraikannya dalam keadaan hamil, agar tidak 
berbahaya bagi dirinya dan anak yang dikandungnya ketika diceraikan, 
maka mereka diperintahkan untuk jujur dan tidak boleh berdusta dalam 

hal ini, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 
4737. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami, dari As-Suddi: £p 31 o Di GE LJK Oo A jA 
“Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya ” maka seorang laki-laki jika ingin mencerai istrinya 
dia bertanya: apakah kamu hamil? Maka istrinya menyembunyikannya 
agar dia dicerai oleh suaminya, setelah dicerai dia menyembunyikan 
hamilnya sampai dia melahirkannya. Jika suami mengetahui hal tersebut 
maka dia dikembalikan kepada suaminya sebagai hukuman atas 
perbuatannya menyembunyikan hamilnya, dan suaminya lebih berhak atas 

— dirinya dengan merujuknya secara paksa.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah bahwa apa yang dilarang bagi wanita yang ditalak dengan 
talak satu atau dua yakni menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam 
rahimnya adalah haid dan kehamilan, karena tidak ada perbedaan pendapat 


di antara umat bahwa masa iddah akan habis dengan lahirnya anak yang 


dikandungnya, dan dengan keluarnya darah jika dia melihatnya setelah masa 
suci yang ketiga bagi yang mengatakan bahwa guru ' adalah masa suci, dan 
bagi yang mengatakan bahwa quru’ adalah masa haid maka dengan selesainya 
haid yang ketiga kemudian bersuci dengan mandi. 

Oleh karenaitu, Allah mengharamkan mereka menyembunyikan dari laki- 
laki yang mentalaknya sebagaimana yang kami terangkan bahwa dengan 
menyembunyikan tersebut tidaklah gugur hak suami yang telah Allah tetapkan 
bagi mereka setelah talak hingga selesainya iddah mereka, dan hak itu gugur 


95 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/305) . 





Surah Al Bagarah 





dengan lahirnya anak jika mereka hamil, atau dengan selesainya tiga quru’ 
jika mereka tidak hamil. 


Maka jelaslah bahwa mereka dilarang untuk Sajan —haddan - 
hamil- dari suami yang mentalak mereka, sebagaimana mereka juga dilarang 
untuk menyembunyikan yang lainnya, dan bahwa tidak ada pengkhususan 
yang mengkhususkan bahwa ayat tersebut hanya salah satunya saja dan tidak 
yang lainnya, karena semuanya adalah termasuk pada apa yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka, dan bahwa pada masing-masing dan keduanya 
mengandung makna gugurnya hak suami untuk merujuk istrinya. Orang yang 
mengkhususkan ayat tersebut kemudian menjadikan salah satu maknanya dan 
bukan makna lainnya ditanya tentang hujjah atas kebenaran pernyataannya 
mereka berupa sumber utama atau hujjah yang harus kita terima. Kemudian 
~ perkataan itu dibalik, maka pasti tidak akan mengatakan tentang salah satu 

` dari keduanya kecuali pasti sama. 


Sedangkan apa yang dikatakan As-Suddi bahwa maknanya adalah 
larangan bagi wanita menyembunyikan kehamilannya dari suaminya ketika 
suaminya berkeinginan untuk mentalaknya adalah pendapat yang menyelisihi 
zhahir ayat tersebut, karena Allah berfirman: Sei TA ab, 
Sei 8 a je LC KG al Si Kes Y3 JA an: yang artinya: 
tidak dihalalkan bagi mereka untuk menyembunyikan apa yang ada dalam 
rahim mereka selama tiga kali guru 'jika mereka beriman kepada Allah dan - 
hari akhir, dan Allah mengharamkan hal itu kepada mereka setelah Allah 
menerangkan tentang sifat-sifat talak dari suami mereka, dan apa yang wajib 
bagi mereka, yakni menahan diri mereka sebagai pemberitahuan apa yang 
dihalalkan dan diharamkan bagi mereka, dan apa yang wajib bagi mereka 
berupa beriddah. Dan termasuk dari apa yang Allah terangkan kepada mereka 
adalah bahwa wajib bagi mereka untuk tidak menyembunyikan haid dan 

kehamilan dari suami mereka, di mana dengan melahirkan kandungannya dan 
| selesainya haid dalam waktu yang telah ditentukan menjadikan gugurnya hak 
. suami mereka, dan yang menyebabkan kerugian bagi mereka (suami). Oleh 
sebab larangan bagi mereka berupa sifat yang sesudah dan sebelum disebut 
adalah lebih utama dari pada sifat yang tidak disebut sebelumnya. 
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Abu J a’far berkata: J ika ada yang mengatakan: apa makna firman 
Allah: >Ï Pai Aye KA s ol apakah dihalalkan bagi mereka untuk 
menyembunyikan dari suami mereka jika mereka tidak beriman kepada Allah 
dan hari akhir sehingga larangan tersebut dikhususkan bagi orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir? 


Jawabannya adalah: bahwa makna bs tidak ai yang mereka 
katakan, akan tetapi maknanya adalah bahwa perbuatan mereka 
menyembunyikan apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid 
dan anak selama masa iddahnya sehingga merugikan hak suami mereka, 
bukanlah perbuatan dan akhlak orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, akan tetapi itu adalah perbuatan dan akhlak wanita-wanita kafir 
yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir. Maka wahai wanita yang 
beriman janganlah kamu berakhlak dengan akhlak mereka, karena hal itu 
tidak halal bagi kamu jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. Hal ini 
khusus diharamkan kepada wanita-wanita mukminat dan bukan kepada 
' wanita-wanita kafir. maka wajib bagi wanita-wanita yang telah dikenakan 
hukum Allah yang memiliki masa guru pada masa iddah mereka, jika mereka 
ditalak setelah digauli, untuk tidak menyembunyikan dari suami mereka apa 
yang Allah ciptakan dalam rahim mereka berupa haid dan anak. 


Bar 


Penakwilan firman Allah: | Isa sj ol U3 E) TY F Je aya 
bol (Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti 
itu jika mereka (para suami) itu menghendaki ishlah) 


Abu Ja'far berkata: 1 a) jama’ dari Jai yaitu suami dari seorang 
perempuan, diantaranya perkataan Jarir:”” 


| ba tai # UG UI E ee 





926 Jarir bin Athiyah Al Khuthafi, besar dan Sah, serta dikuburkan di Yamamah, wafat 

= tahun: 114 H. lihat Ad-Diwan hal. 5. | 

9 Bait syair ini terdapat dalam Diwan-nya dengan judul: Di ai AA vi dan 

“maksud dari «Wi adalah bagian dari za'faran yang dipakai untuk berhias suami 

— kepada istrinya, dan JW adalah jamak dari 2k- yaitu istri, bait syair ini juga 
terdapat dalam Thabagat Fuhuli Asy-Syu'ara": 347, lihat Ad-Diwan hal. 388. 
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Dan terkadang JJ! dijamakkan menjadi 4 adi dan Jyt, 
sebagaimana Jad! jamaknya adalah J edi dan 5 pwdi,dan SN! menjadi 
3S åh dan 3, SAJ! dan semua jamak yang berbentuk J p—s, maka 
orang Arab banyak memasukkan di dalamnya huruf ha, sedangkan yang 
berbentuk JL maka sedikit sekali orang Arab yang memasukkan huruf 
ha’ ke dalamnya, sebagaimana telah diriwayatkan dari mereka kalimat abs! 
dan åsa; di antaranya perkataan Al Jarir: 


Manan DA oa é 

Dan telah dikatakan: JSM! 4 3S JI « N 9 Boleh «by ad 
Sedangkan takwil ayat tersebut adalah: Dan suami dari wanita-wanita 
yang ditalak yang telah diwaj ibkan kepada mereka menahan diri mereka selama 
. tigakali quru’, dan telah diharamkan kepada mereka untuk menyembunyikan 
apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka, adalah lebih berhak dan lebih 
— utama untuk merujuknya dalam masa penantian mereka hingga tiga kali quru’, 
masa kehamilan, dan untuk menisbatkan anak yang mereka kandung 
kepadanya, sebagaimana riwayat berikut: | 


4738. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
.. kepadaku, ia berkata: darı Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 
bdb B3 a WS 3 Ja GH as “Dan suami- 
suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah” jika suami mentalak istrinya 
dengan talak satu atau talak dua, sedangkan dia dalam keadaan hamil 
maka dia lebih berhak untuk merujuknya selama belum melahirkan.” 


4739. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim: 


$ ax 


FAS F 3 uu “Dan suami-suaminya. berhak merujuknya” 
dalam n masa iddah. too TEESE 


9. Tafsir Al Qurthubi (16/66). 
” Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/416). . 
100 RE Ibnu Abi Hatim (1/416, 417). 
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: 4740. Ibnu Humaid menceritakan kdi kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin Waqid menceritakan 
kepada kami, dari Yazid An-Nahwi dari Ikrimahn dan Al Hasan Al Bashri, 

keduanya naga Allah berfirman: s aa 


- Dai 2 Arti 170, 
£ g f 3 Gene a z3 s LGA egy 
55i Hpi pe ta AL S oa EF ol a 3 A sis 
| | ng isigi bl 3 å AN | 


“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 
tiga kali quru’. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujuknya 
dalam masa menanti itu jika mereka (para suami) itu menghendaki 
ishlah.”. (Qs. Al Baqarah (2): 228) dan hal itu jika laki-laki mentalak 
istrinya maka dia lebih berhak untuk merujuknya meskipun mentalaknya 
dengan talak tiga, kemudian ayat ini mansukh, maka Allah berfirman: 
ot Gi “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali” (Qs. Al pan 
(2): 229).101 
4741. Means bin Amr menceritakan kepada kami, 1a berkata: Abu Ashim 
— menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Ng ih dari Mujahid 
tentang firman Allah: 405 3 San, F $i a “Dan suami- 
suaminya berhak merujuknya dalam n masa menanti in “dalam masa 
iddahnya.'? | 


4742. Al Mutsanna menceritakan kepadaku. 1a berkala; Abu Hudzaifah 





10 HR. Abu Daud dalam Sunan (2/259) An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (5748), Al : 
Baihaqi dalam As-Sunan (7/337) . Bae. | 
1022 Tafsir Al Ourthubi (16/66). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid seperti itu.'” 


4743. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: bapakku 


menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Laits dari aa ia berkata: 
dalam masa iddahnya.!'“ 


4744. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 1a berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Qatadah: SU! E SAS 5i S3 “Dan suami-suaminya 
berhak merujuknya dalam masa menanti itu” yakni padamasa guru ', 
dalam waktu tiga kali haid, atau tiga bulan atau dia hamil, jika suaminya 
mentalaknya dengan talak satu atau dua maka dia berhak untuk 
merujuknya kapan saja dia mau selama dalam masaiddahnya.'? . 


4745. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: U3 3 KEY y ke Aya 34 “Dan 
suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa Dawn itu” ia 
berkata: bahwa wanita waktu itu menyembunyikan kehamilannya sehingga 
dia menisbatkannya kepada orang lang maka Allah melarang perbuatan 


E 17 23 


tersebut dan berfirman: &W'5 d KEY yg 3 use “Dan suami- 


Suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu” Qatadah 


— berkata: dia lebih berhak untuk meruj Sula selama masih pada masa 


iddahnya.!'” 


4746. Aku telah diberitahu dari Amar, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan 


kepada kami, dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: 
GIE 3 SAN 55i a “Dan suami-suaminya berhak 


i merujuknya dalam masa menanti itu” ia berkata: dalam masa iddah 
selama tidak ditalak dengan talak tiga.'” 


Tafsir Ibnu Abi Hatim Sa 6, 417). 

Ibid. 

Ibid. 

Tafsir Abdurrazzag (1/346), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/416, 417). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/660), dan tidak dinisbatkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. 
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4747. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 
dik d Sad SA SI yng “Dan suami-suaminya berhak 
merujuknya dalam masa menanti itu” berkata: lebih berhak untuk 
merujuknya dengan jalan paksaan sebagai hukuman atas perbuatan 
mereka menyembunyikan kehamilan dari suami mereka. "° 


4748. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata:Ibnu Wahab memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: lonu Zaid mengatakan dalam firman Allah: 
45 E! SA 5i apay “Dan suami-suaminya berhak 
merujuknya dalam masa a itu” lebih berhak untuk merujuknya 
selama belum habis masa iddahnya.'? - 


4749. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juyair memberitahukan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak: á% 3 óa3 Gx 4343 “Dan suami- 
suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu” ia berkata: 
selama masa iddah jika ingin merujuknya."' 


-~ Abu Ja'far berkata: Jika ada yang mengatakan: tidak ada hak bagi 
seorang suami yang mentalak istrinya dengan talak satu atau dua untuk 
merujuknya kembali pada masa guru nya yang ketiga kecuali dengan rujuk 
itu dia hanya menginginkan perbaikan antara dia dan istrinya? Dikatakan: 
— sedangkan apa yang di antara dia dan Allah maka itu tidak boleh -jika dengan 
rujuk itu merugikannya bukan ishlah antara dia dengan istrinya- untuk 
merujuknya. Sedangkan menurut hukum telah ditetapkan baginya hak untuk 
rujuk, sebagai bandingan atas apa yang kami tetapkan dengan gugurnya hak 
dia untuk merujuk jika istrinya menyembunyikan kehamilan yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka atau haidnya sampai habis masa sucinya sebagai kerugian 
yang dibuat oleh istrinya. Allah melarang menyembunyikan hal tersebut. Maka 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini dalam literatur tetapi lihat Tafsir Ibnu 
Katsir (2/338), Al Muharrir Al Wajiz (1/305). | 
19 Ibid. 
10 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/417) dari Adh-Dhahhak. 
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hukumannya sama baik dalam hal batalnya hak rujuk, dan berdosa dengan 
perbuatannya karena menyembunyikan hal itu sampai habis masa iddahnya, 
- dan wanita yang taat kepada Allah dengan tidak menyembunyikan hal tersebut. 
Dan jika keduanya berbeda dalam ketaatan dan durhaka kepada Allah, maka 
begitu juga rujuk yang dilakukan oleh suaminya terhadap istrinya yang ditalak 
dengan talak satu atau talak dua setalah selesai masa tunggunya dan keduanya 
telah bebas, dan jika yang dimaksud dari rujuk itu adalah untuk merugikan 
istrinya maka dia telah sah dalam rujuknya hanya saja dia berdosa dengan 
niat dari perbuatannya tersebut dan dia telah melakukan perbuatan yang tidak 
Allah sukai, dan Allah yang akan membalas apa yang mereka langgar dengan 
perbuatan tersebut. Sedangkan bagi manusia maka tidak boleh untuk 
menghalangi antara dia dan istrinya yang telah dia rujuk dengan hukum Allah 
dan yang telah sah menjadi istrinya ketika itu, meskipun dengan rujuknya dia 
berusaha untuk merugikan istrinya, dengan jalan yang tidak benar yang telah 
Allah jadikan hak baginya yang telah Allah tetapkan bagi suami atas istrinya 
sehingga kerugian yang diinginkan itu menzalimi suami bukan istri. 
Abu Ja'far berkata: dan firman Allah: 2:3 E SA 3 Ke 
“Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu” 
merupakan dalil yang jelas terhadap kebenaran yang mengatakan: jika mereka 
yang meng-ila 'istri berazam untuk mentalak istrinya maka dia berhak untuk 
merujuk dalam talaknya tersebut. Dan menunjukkan ketidakbenaran pendapat 
. yang mengatakan bahwa jika telah berlalu empat bulan kemudian berniat untuk 
mentalaknya maka jatuhlah talak ba'in. Karena dalam ayat 1m Allah 
memberitahukan kepada hamba-Nya apa yang wajib bagi mereka ketika 
mereka meng-ila ' istri mereka, dan apa yang wajib bagi perempuan dalam 
— masalah hukum tentang ila dan talak dari suami mereka, Jika mereka berazam 
untuk mentalaknya dan tidak merujuknya. 


Penakwilan firman Allah: 5 AAL See S ai Jia “ka (Dan para 
. wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
. cara yang ma'ruf). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda sadya tentang takwıl ayat 








- tersebut. Sebagian dari mereka mengatakan: Takwilnya adalah mereka berhak 


untuk mendapatkan perlakuan yang baik dan ma'ruf dari suami mereka, 
sebagaimana wajib bagi mereka untuk taat kepada suami sesuai dengan 
ketentuan Allah. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: . 


4750. Al Mutsanna menceritakan kepadaku; ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari 
Juwair, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: Ka sii JE A; 3 
= Ta “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf” jika mereka taat kepada 
Allah dan taat kepada suaminya, maka wajib baginya untuk 


` memperlakukan isteri dengan ai tidak EAE dan menafkahi 


dengan hartanya.''' 


4751. Yunus menceritakan kepadaku: ia berkata: Ibnu Wahab 


4752. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 1a berkata: Bapakku 


112 
113 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid mengenai firman 


-= Allah: Sal Sale ci Jin ka “Dan para wanita mempunyai 


hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma'ruf” ia berkata: hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dalam 
memperlakukan istri-istri mereka sebagaimana istri mereka hendaknya 
bertakwa kepada Allah dalam memperlakukan suami mereka. 12. 


E Pendapat yang lain mengatakan: wajib bagi mereka berdandan dan berhias 
— untuk suami mereka sebagaimana suami mereka melekaukan hal yang 


sama terhadap istri mereka. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


menceritakan kepada kami, dari Basyir bin Salman, dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas , mengatakan: berkata: aku senang berdandan untuk wanita 
sebagaimana aku senang mereka | berdandan untukku, karena Allah 


berfirman: HAL hana Sa gu SA “Dan para wanita 


mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya n menurut it cara 
yang ma'ruf”! ai 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/661), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (1/292), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al wajiz (1/394). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Mari (1/305). 

Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/417). 





Tafsir Ath-Thabari 


.. A 





Surah Al Baqarah 


Abu Ja'far berkata: Menurutku penakwilan yang lebih utama dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah: wanita-wanita yang ditalak dengan talak . 
satu atau dua, hendaklah suami mereka jangan merujuknya pada masa 
guru nya yang keti ga jika mereka ingin kembali kecuali mereka ingin 
memperbaiki perkara di antara mereka, maka janganlah mereka merujuk 
dengan tujuan ingin merugikan istrinya. Demikian juga wajib bagi merekajika 
suami mereka akan kembali merujuk mereka, untuk tidak menyembunyikan 
apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka yang berupa anak atau haid 
sebagai bentuk kerugian yang dilakukan istri kepada suami mereka untuk 
membikin fitnah dengan diri mereka. 


Oleh karena itu, dan hal itu karena Allah melarang kepada wanita-wanita 
yang ditalak menyembunyikan dari suami mereka apa yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka pada masa guru 'jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari Akhir. Allah menjadikan suami mereka lebih berhak untuk merujuknya 
Jika yang mereka kehendaki adalah kebaikan, dan Allah mengharamkan kepada 
keduanya untuk saling merugikan, dan Allah memberitahukan kepada 
keduanya apa yang wajib dan apa yang menj jadi haknya, kemudin diikuti 
dengan firman Allah: -ô BAN Sele cat Jaa SAs “Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma'ruf” maka jelas bahwa yang wajib atas keduanya adalah mencegah agar 
tidak terjadi kerugian yang akan dialami oleh salah satu dari kedua belah 
pihak. 

 Penakwilan ini lebih serupa dengan zhahir ayat tersebut dari pendapat 
| yang lainnya, dan ada kemungkinan segala sesuatu yang wajib bagi keduanya 
masuk dalam makna tersebut, meskipun ayat tersebut diturunkan sebagaimana 





yang kami terangkan, karena Allah telah menjadikan bagi keduanya hak atas 
yang lainnya, maka setiap dari keduanya memiliki kewajiban untuk memberikan 
hak kepada pihak lain seperti dia mendapat hak dari pihak lainnya. Sehingga 
ayat ini mencakup apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak dan 
lam-lain. | 








Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan firman Allah: 4553 Igo se 23 (Akan tetapi para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan 
ayat tersebut. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna deraj at'yang 
Allah jadikan bagi laki-laki lebih tinggi dari wanita adalah apa yang Allah 
lebihkan atas mereka dalam masalah warisan dan jihad dan lain-lain. 
Berdasarkan riwayat-riwayat seb: agal i berikut: 


4753. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, i 1a Ba Mboke 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
- tentang firman Allah: 2533 ee Jd 305 “Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” bagian yang 
. Allah berikan kepada laki-laki melebihi wanita adalah jihad, warisan, dan 
semua kelebihan yang Allah lebihkan atas mereka." 


4754. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
ia berkata: dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid semisal itu." 

4755. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Qatadah: 4533 sae Jr N5 “Akan tetapi para 


suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” ia 
berkata: dan laki-laki memiliki kelebihan satu derajat dari wanita.'!* 


Pendapat yang lain mengatakan: bahwa deraj at yang dimaksud adalah 
kekuasaan dan ketaatan. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 
4756. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia ‘berkata: Ibnu Yaman 
-menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Zaid bin Aslam tentang 
firman Allah: 1535 Ka Je na n7 


-Ê 


18 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/417), Abu Ja” far An-Nahas dalam Ma' ani i Al Our an a 

o 199 NN | 

115 Al Mawardi dalam An-Nukat wal Oa (7293). 

16 Tafsir Abdurrazzag (1/347), Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/417) 

17 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/417) Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (use) t Ibnu 
Ayah dalam Al Muharrir Al Kas Us) a og 





' Surah Al Baqarah 


4757. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid yang mengatakan 
dalam hal firman Allah: 455 Sp Jl-5U5 ia berkata: ketaatan. 
komentarnya: para istri hendaklah menaati suami mereka, sedangkan para 
suami tidak ada kewajiban untuk taat kepada istrinya." 


4758. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Azhar menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, dari Muhammad: 1253 Sele Je “Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” aku tidak 
tahu kecuali bahwa istri memiliki hak dan kewajiban yang seimbang jika 
mereka tahu tentang derajat itu.!' 


Pendapat yang lainnya mengatakan: yang dimaksud dengan ds itu 
adalah apa yang telah diberikan kepada istrinya berupa mahar, dan bahwa 
jika dia (istri) menggadzafnya —menuduhnya berzina- maka ditetapkan 
baginya had (hukuman), sedangkan jika suami menggadzafnya maka 


- suaminya akan dilaknat. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4759. Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami, dari Ubaidah dari Asy-Sya bi tentang firman 
Allah: 4553 Sae J W5 “Akan tetapi para suami, mempunyai 


. satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” ia berkata: dengan 


memberinya mahar, jika suami menuduhnya berzina maka dia 
melaknatnya, dan jika istri menuduhnya berzina maka dia dicambuk dan 


— isteri mengaku di hadapannya. 


Pendapat yang lainnya mengatakan: Yang dimaksud dengan derajat yang 
dilebihkan baginya adalah apa yang Allah lebihkan baginya atas wanita, 
dan menjalankan hak wanita terhadap dirinya sendin, serta kelonggaran 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), dengan lafazh yang serupa dari 
dari Ibnu Zaid dan bapaknya, Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/361) Ibnu . 
Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (1/394). 

Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/196). 

- Tafsir Ibnu Katsir (1/492), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), Al 
~ Muharrir Al Wajiz (1/306), Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/462) 








Tafsir Ath-Thabari 


“yang diberikan suami terkait kewajiban istri terhadap suami atau 
sebagiannya. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4760. Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami, dari Basyir bin Salman dari Ikrimah, dari 

— Ibnu Abbas mengatakan: aku tidak senang untuk menuntut semua hakku 

atas dia karena Allah berfirman: 4-33 ya J- N3 “Akan tetapi para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” 


Pendapat yang lainnya mengatakan: akan tetapi makna derajat dalam 
— ayat ini adalah jenggot yang Allah haramkan bagi wanita: berdasarkan 
- riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4761. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaid bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
mengatakan: a See JW “Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” ia berkata: 
jenggot.'? 


Abu J afar berkata: Takwil yang paling utama dalam penakwilan ayat 
ini adalah apa yang dikatakan Ibnu Abbas yaitu: bahwa makna derajat yang 
sebutkan dalam ayat ini adalah kelonggaran yang diberikan laki-laki dengan 
memikul kewajiban yang dibebankan kepada wanita, dan kebahagiaan yang 
diberikan kepadanya, serta menjalankan kewajiban yang dibebankan 
kepada laki-laki atas wanita terhadap laki-laki. Karena Allah berfirman: 
peg 53 Ope Je “Akan tetapi para suami, mempunyai satu 
maka kelebihan daripada istrinya” setelah firman-Nya (ji. Pay 3 
= PaE Sae cai “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf” maka Allah . 
memberitahukan bahwa wajib bagi laki-laki untuk tidak merugikan wanita 
ketika merujuk kembali pada masa iddahnya, tidak merugikan hak-hak, dan 
dalam semua masalahnya, seperti juga halnya menghindari berbuat sesuatu 


21 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/418), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), Al 
~ Muharrir Al Wajiz (1/306), Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (1/462) 
12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/293), Al Muharrir Al Wajiz (1/306). 





Surah Al Baqarah 


yang merugikan suami dengan cara menutupi darinya apa yang Allah ciptakan 
dalam rahim mereka, dan hak-haknya yang lain. Kemudian Allah menganjurkan 
kepada laki-laki untuk mensikapi dengan kelebihan yang dimilikinya atas 
kekurangan wanita dalam melaksanakan apa yang diwajibkan kepada mereka, 
maka Allah berfirman: 4555 sle JJ “Akan tetapi para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” dengan keutamaan 
mereka atas wanita, dan untuk memaafkan sebagian kewajiban wanita atas 
suami mereka, dan inilah makna yang dimaksud oleh Ibnu Abbas dalam 
ucapannya: aku tidak ingin menuntut semua hakku atas dia, karena Allah 
berfirman: 4455 pl J&W; “Akan tetapi para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada istrinya” dan makna i—- it adalah: 
kedudukan atau tingkatan. Firman Allah ini meskipun secara zhahir ayat ini 
adalah pemberitahuan akan tetapi maknanya adalah anjuran bagi laki-laki 
- untuk memperlakukan wanita dengan kelebihan yang dia miliki agar dia 
mendapatkan kedudukan yang lebih dari mereka. 


Penakwilan firman Allah: S Sye ti (Dan Allah Maha Perkasa 


= lagi Maha Bijaksana). 


— Abu Jafar berkata: Allah Maha Perkasa dalam membalas mereka yang 
menyalahi perintah-Nya, dan melanggar batas-batasan-Nya, yaitu mendatangi 
wanita pada saat haid, menjadikan Allah sebagai alasan untuk bersumpah 
berbuat baik, bertakwa serta mendamaikan di antara manusia, menyakiti 
istrinya dengan mengila'nya, dan merugikan istrinya ketika merujuknya setelah 
ditalaknya, dan membalas terhadap wanita-wanita yang menyembunyikan dari 
suami mereka apa yang Allah ciptakan dalam rahim mereka, menikah ketika 
masih dalam masa iddah, tidak menahan diri mereka untuk menikah dalam 
waktu yang telah ditentukan oleh Allah bagi mereka, dan perbuatan maksiat 
yang lainnya. Allah Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya, dan dalam 
mengatur hukum dan ketentuan makhluk-Nya terhadap apa yang Allah 

tetapkan. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 

. 4762. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi Ja’ far, dari bapaknya, dari 








Tafsir Ath-Thabari 


Ar-Rabi' tentang firman Allah: S P 21 iaberkata: Perkasa dalam 
| pembalasan-Nya, Bijaksana dalam perintah-Nya. 123 


Tujuan Allah mengancam hamba-hamba-Nya dengan ayat ini, adalah 
memberikan pendahuluan dalam menerangkan tentang apa yang 
Allah haramkan dan larang dari permulaan firman Allah: 


DA SB ea 1553 Yg sampai akhir ayat S PE S5, 
kemudian diikuti dengan ancaman agar orang yang berakal dan berilmu 
meninggalkannya, untuk mengingatnya sehingga mereka may aga dan 
menghindari dari hukuman dan siksa-Nya. 


Í gb ks Pe A Ev gali 
BL ol Yi A EE La rae ol WAN Jé 
SI ie cai U i ap M sie uai f 
SI BAL Wb oy DA Ga Ge eeh 


A o AA G rrr ” € - Aras” 


“Talak (yang ana dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 


mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 





123  Ma'alim At-Tanzil (1/184), dan Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/418). 
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khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 


Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami- 
istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, 
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 

yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah 

hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.” 
(Qs. Al Baqarah (21: 229) 


Penakwilan firman Allah: 7/5 Ai SA CAE Ey áki 
=p (Talak [yang dapat dirujuk] dua kali. Setelah itu boleh rujuk 


agi ERT cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik). 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan 
ayat tersebut, sebagian mengatakan: dalil tentang jumlah talak yang 
diperbolehkan bagi suami untuk merujuknya kembali, dan menerangkan waktu 
1ddah seorang istri dari suaminya. Sebab ayat ini diturunkan adalah: karena 
pada masa jahiliyah dan orang Islam sebelum turun ayat ini, talak tidak memiliki 
batas akhir yang menerangkan akhir wanita tersebut bisa dirujuk pada masa 
1ddahnya. Sehingga Allah memberikan batasan di mana dengan habisnya talak 
tersebut laki-laki diharamkan untuk merujuk istrinya yang ditalak kecuali dia 
telah menikah dengan orang lain, dan seketika itu juga Allah menjadikan 


perempuan tersebut lebih berhak atas dirinya. Berdasarkan riwayat-riwayat 


sebagai berikut: 


4763. Ibnu Humaid menceritakan lesi ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya mengatakan: bahwa 
seorang laki-laki mentalak istrinya sesuai kehendaknya, kemudian jika 
dia merujuk istrinya sebelum masa iddahnya habis maka istrinya telah sah 


baginya, seorang laki-laki dari Anshar marah kepada istrinya, kemudian : 


— dia berkata: aku tidak akan menggaulimu lagi dan kamu tidak akan halal 











Tafsir Ath-Thabari 


dariku, dia bertanya: Apa yang kamu lakukan? Dia Berkata: aku 
mentalakmu, sehingga jika telah dekat waktumu aku rujuk kembali 
kemudian aku talak lagi, kemudian jika telah dekat masa habis iddahmu, 
aku rujuk lagi. Ia berkata: kemudian perempuan tersebut mengadu kepada 


| Benua SAW kemudian Allah menurunkan firman-Nya: 


-h 8 Tyas 31 ETT Ip ois Ssi “Talak (yang 


| a dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 


yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. 


4764. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 


. menceritakan kepada kami, dari Hisyam dari bapaknya, pada masa Nabi 
SAW. seorang laki-laki berkata kepada istrinya: aku tidak akan 


menggaulimu dan aku tidak akan membiarkanmu halal dariku, maka 
istrinya berkata: apa yang akan kamu perbuat? Ia berkata: aku akan 
mentalakmu, kemudian jika telah dekat habisnya masa iddahmu aku rujuk 


kembali, maka kapan kamu akan halal? maka perempuan itu mendatangi 


Nabi SAW. Dan Allah menurunkan ayat-Nya: SA ng KAIRI] 


pa 7 ya 3 3ga “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik” maka manusia menanggapinya 


sebagai hal yang baru bagi yang mentalak atau yang belum mentalak.'” 


4765. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 


A'la mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Qatadah, dia mengatakan: pada masa J ahiliyah seorang laki- 
laki mentalak istrinya dengan tiga talak dan sepuluh kali bahkan lebih 





124 


“123 


Hadits ini dan hadits berikutnya memiliki riwayat dari jalan yang berbeda, 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Al Jami’ Ash-Shahih bab Talak (1192) dengan 


bersambung dari Outaibah dari Ya'la bin Syabib dari Hisyam bin Urwah dari 


bapaknya dari Aisyah, dan At-Tirmidzi menyebutkan bahwa dia memiliki sanad 
lain dari Abi Kuraib dari Abdullah bin Idris dari Hisyam dari bapaknya dan tidak 
menyebutkan Aisyah kemudian dia mengatakan: dan ini lebih shahih dari hadits 
Ya'la bin Syabib. Malik dalam Al Muwaththa ' bab Talak (80), hal 588 secara mursal 
dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya, Al Baihaqi dalam Al Kubra pat 444) 
Ibid. 
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kemudian merujuknya ketika dalam masa iddahnya, kemudian Allah 
menetapkan batasan talak yaitu tiga kali.” 


4766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah 
mengatakan: pada masa jahiliyah seorang laki-laki mentalak istrinya 


kemudian merujuknya hingga tanpa ada batasan, perempuan tersebut 
tetap menjadi istrinya jika dirujuk pada masa iddahnya, maka Allah 
menjadikan batasan dalam hal itu dengan tiga kali quru’, dan menetapkan 
batasan talak dengan tiga kali talak.'?” 


4767. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
- memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ibnu Zaid mengatakan dalam 


firman Allah: on EMAI] bahwa sebelum Allah menjadikan talak dengan 
tiga kali talak, tidak ada batasan sekalipun seorang laki-laki mentalak 
istrinya seratus kali, kemudian jika dia ingin merujuknya sebelum habis 
masa iddahnya maka dia akan kembali menjadi istrinya, dan laki-laki 
mentalak istrinyahingga istrinya hampir bebas mereka merujuknya kembali. 
Kemudian setelah itu mentalak untuk menyakiti istrinya dengan cara 
meninggalkannya, hingga apabila sebelum habis masa iddahnya mereka 
merujuknya kembali, dan hal itu dilakukan terus menerus. Ketika Allah 
mengetahui hal itu maka Allah menjadikan talak tersebut tiga kali talak, 


- dua kali, kemudian setelah kedua kalinya, hendaklah dia merujuknya 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikannya dengan cara yang baik.: 


4768. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 


kami, 1a berkata: Asbath menceritakan | kepada kami, dari As-Suddi: 


pa Tya 3i SI In obs ai “Talak (yang 
dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 


yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik” sedangkan 


“Ahmad bin Ali dalam Al 'Ujab fi Bayan Al Asbab (1/583), An-Nahas dalam An- 
Nasikh wa Al Mansukh (1/223), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/306). 

Ibid. 

Tafsir Ibnu Katsir (2/341). 
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firman Allah: TA Salad “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali” 
adalah batasan diperbolehkan untuk merujuk. 


4769. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Samak, dari Ikrimah tentang firman 
Allah: -b 7 TH PPA q TT WAE y Ga “Talak (yang 
dapat D dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik” 1a berkata: 
jika seorang laki-laki ingin mentalak istrinya hendaklah mentalaknya 
dengan talak satu atau talak dua, jika dia ingin kembali maka dia berhak 
untuk merujuk, akan tetapi jika dia mau maka dia boleh mentalaknya 
dengan talak tiga, kemudian setelah itu tidak dihalalkan lagi baginya untuk 
menikahinya sampai dia menikah dengan orang lain.'” 


Abu Ja'far berkata: Dengan demikian takwil ayat ini sebagaimana yang 
diterangkan dalam hadits yang telah kami riwayatkan bahwa jumlah talak 
yang diperbolehkan untuk merujuknya kembali, jika perempuan tersebut ditalak 
dalam keadaan digauli adalah dua kali talak. Kemudian bagi yang merujuknya 
setelah talak kedua wajib merujuknya dengan ma'ruf atau menceraikannya 
dengan baik, karena tidak ada rujuk jika dicerai setelah talak kedua karena 
talaknya menjadi talak tiga. 


Ahli ilmu lainnya berpendapat: Belia ayat ini turun kepada Nabi-Nya 
sebagai pengajaran bagi hamba-Nya tentang bagaimana cara mereka mentalak 
jika mereka ingin mentalak istrinya, bukan dalil tentang ketentuan yang 
menjadikan seorang istri talak ba in dari suaminya, berdasarkan riwayat- 
riwayat sebagai berikut: | 


4770. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Mutharrrif, dari Abi Ishaq, dari Abi AlAhwash, dari. 
Genap apes Tyas A at IUK ng Silat 

>b “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh 
Da lagi dengan cara yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara 


129 Zad Al Masir (1/263), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/299). 
130  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/176). 
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. yang baik” ia berkata: Mentalaknya setelah suci tanpa jima ' (bersetubuh) 
terlebih dahulu, kemudian membiarkannya sampai dia suci lagi. Kemudian 


jika dia mau, dia boleh mentalaknya, dan jika dia ingin kembali hendaklah 


. merujuknya lagi. Kemudian jika dia mau maka dia boleh mentalaknya, 


lalu jika dia ingin kembali hendaklah merujuknya lagi. Kemudian jika dia 
mau maka dia boleh mentalaknya, dan jika tidak maka dia biarkan sampai 
tiga kali haid dan kemudian jatuh talak ba'in.'*' 


4771. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dag Ibnu Abbas 
tentang firman Allah: pash g ya 3i ETN LAE ois ESAI] | 
ia berkata: Jika seorang laki-laki mencerai istrinya dengan talak dua, 
hendaklah dia bertakwa kepada Allah dalam talaknya yang ketiga, apakah 
dia akan merujuknya dengan jalan yang ma'ruf dan memperlakukannya 
dengan baik atau menceraikannya dengan cara baik dengan tidak 
menzhalimi haknya sedikitpun. '? 


4772. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 


131 


132 


menceritakan kepada kami, dan Isa, dari Ibnu Abi Naj jih dari Muj ahid 
tentang firman Allah: osb g ayas 3i Pa In ve lia 
“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik” 
ia berkata: hendaklah seorang laki-laki mentalak istrinya dalam keadaan 
suci tanpa jima’, jika dia haid kemudian suci maka telah dihitung quru’ 
kemudian mentalaknya dengan talak kedua sebagaimana talak yang 
pertama, jika dia ingin mentalaknya, jika dia mentalaknya dengan talak 
dua kemudian dia haid yang kedua kali, maka itu dihitung dua talak dan 
dua ga. kemudian Allah berfirman pada talak yang ketiga: 
pt ra 3 SI, duh “Setelah itu boleh rujuk lagi 


Tidak kami temukan dengan lafazh dan sanad ini dalam literatur yang kami miliki, 
lihat Sunan Nasa'i bab Talak (3394), Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra (7/332), 


- Ibnu Athiyah dalam A! Muharrir Al wajiz (1/394). 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419), Zad Al Masir (1/263), Al Muharrir Al Wajiz (1/306) 
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| dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik” 
maka hendaklah dia mentalaknya pada waktu semua quru itu jika dia 
mau mentalaknya, ketika dia mengumpulkan semua bajunya.'** 


4773. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid semisal itu, hanya saja dia mengatakan: 
kemudian haid yang kedua, sebagaimana talak satu, maka ini dihitung 
dua talak dan dua guru ', kemudian berkata: yang ketiga, dan sisa hadits 
seperti hadits Muhammad bin Amr, dari Abi Ashim. 

Abu Ja'far berkata: Maka menurut perkataan mereka takwil ayat ini 
adalah: Cara talak yang telah Aku tetapkan dan aku bolehkan kepadamu 
dalam mentalak istrimu, atau hendaklah kamu talak dengan talak dua, setiap 
masa suci satu talak, kemudian wajib bagi kamu setelah itu adalah: kamu 

akan merujuknya kembali dengan jalan yang ma'ruf atau kamu akan 
- menceraikannya dengan jalan yang baik. 

Abu Ja'far berkata: dan penakwilan yang lebih utama adalah apa yang 
dikatakan oleh Urwah dan Qatadah dan mereka yang sependapat dengan 
keduanya bahwa ayat ini menerangkan jumlah talak yang menjadikan istrinya 
haram baginya dan batalnya hak rujuk, serta talak yang diperbolehkan baginya 
untuk rujuk. Hal itu karena Allah berfirman dalam ayat yang setelahnya: 
sae G3) 3 "25 Lah ya Pi 4 YG Lal ob “Kemudian jika 
si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.” 
(Os. Al Baqarah [2]: 230) maka pemberitahuan bagi hambanya tentang 
ketentuan yang Allah haramkan dengannya istri-istri atas suami mereka kecuali 
setelah menikah dengan orang lain, dan tidak menerangkan tentang waktu 
dibolehkan dan tidak dibolehkannya untuk mentalak istrinya, sebagaimana 
penakwilan yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Mujahid dan mereka yang 


13 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419), sampai firman-Nya: v1 3 Zad Al Masir (1/263), Al 
-~ Muharrir Al Wajiz (1/306). 
134 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya, lihat footnote yang lalu, Zad Al 
Masir (1/263), Al Muharrir Al wajiz ta | 
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sependapat dengan pendapat keduanya. 


. Penakwilan fin Allah: gb g as 3i T EAE 
(Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik). 


Ada perbedaan tentang makna dan takwil ayat ini di kalangan ahli takwil. 
Sebagian mengatakan: bahwa yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini adalah 
dalil tentang kewajiban bagi suami-suami wanita yang ditalak dengan talak 
dua setelah mereka dirujuk oleh suami mereka untuk memperlakukan mereka 
dengan ma'ruf atau menceraikanya dengan jalan yang baik. Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4774. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: aku telah mengatakan kepada Atha': apakah 
talak itu dua kali? Ia berkata: dia mengatakan tentang talak yang ketiga: 
hendaklah dia merujuknya kembali dengan jalan yang ma'ruf atau 
menceraikannya dengan jalan yang baik. Dan yang sependapat dengannya 
berkata: Mujahid berkata: laki-laki lebih berhak atas istrinya dari yang 
lainnya pada talak yang kedua, jika dia mengucapkan talak yang ketiga 
maka tidak ada jalan baginya, dan hendaklah dia beriddah untuk menikah 
lagi dengan orang lain.'** 


4775. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Mu' awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Sami', dari Abi Razzin, 
mengatakan: datang seorang laki-laki kepada nabi SAW dan berkata: 
apakah engkau melihat firman Allah: y3 22x Da fE ois Silat 

-b 2 Ts i “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu 
pa rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan 
cara yang baik” maka di manakah talak yang keti ga? Rasulullah SAW 
bersabda: Ola zu ga ga Sa |136 





Tafsir Al Qurthubi (2/129). 
'86 Al Baihaqi dalam Sunan (7/340), Sunan Daraquthni (4/4) 
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4776. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
' bin Sa'id dan Abdurrahman bin Mahdi keduanya menceritakan kepada 
— kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Sami”, 
dari Abi Razzin, ia mengatakan: Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah, talak adalah dua kali, 
manakah yang ketiga? Beliau bersabda: Ole gu ym Aa as Sa 
— 4777.Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
=. memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri memberitahukan 
kepada kami, dari Ismail, dari Abi Razzin, ia berkata: seorang laki- laki 
berkata: i Rasulullah, Allah berfirman: 3 xx In ve kui 
bg Tyas -l “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu 
AA h rujuk lagi dengan cara yang ma 'ruf atau menceraikan dengan 
cara yang baik” maka di manakah yang ketiga: 0U ges pasi! 


4778. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sugan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid: ph Tyas A ia berkata: pada 
talak yang ketiga.'” 


4779. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: keam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq menceritakan kepada kami, darı 
Hamar, dari Qatadah, ia berkata: bahwa talak tidak ada batas waktu, 
sampai Allah ngan aya us, ii iaberkata: yang ap 

. adalah: gb a aj EA A a | 
Pendapat yang lainnya mengatakan: bahwa yang dimaksud oleh Allah 
adalah dalil tentang apa yang wajib bagi mereka terhadap istri setelah 
talak kedua yang berupa rujuknya mereka dengan cara yang ma'ruf atau 


(87 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (1/294), Ibnu Hajar dalam Talkhis Al 
Khabir (3/207). | 
138 ' Mushannaf Abdurrazzag (6/495), Tafsir Abdurrazag (1/347, 348), dan Tafsir Ibnu 
Abi Haitsam (2/419). | 
13 Tafsir Al Ourthubi (3/129). 
140-141 Tafsir Abdurrazzag (1/347), Mushannaf Abdurrazag (6/338) 
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menceraikannya dengan baik, dengan cara tidak merujuknya sampai habis 
masa iddahnya, sehingga mereka lebih berhak atas diri mereka sendiri. 
Mereka mengingkari pendapat pertama yang mengatakan bahwa ayat 
tersebut adalah dalil talak yang ketiga. Berdasarkan riwayat- riwayat 
sebagai berikut: 


4780. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi 
tentang firman Allah: pb rap. Si Jaa JA jika 
mentalaknya dengan talak satu atau dua, hendaklah dia merujuk kembali 
dengan jalan yang ma'ruf, atau mendiamkannya sampai habis masa 
iddahnya sehingga wanita tersebut lebih berhak atas dirinya.'“ 


4781. Ali bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak 


ob Ts J dan 74 m3! adalah membiarkannya sehingga habis 
masa iddahnya.'? 


4782. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
kami, jg Adh-Dhahhak tentang firman Allah: JA ye Silat 

-L 3 pa 3 yae “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 
D. itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik” 1a berkata: yakni talak kedua, 
di antara keduanya ada hak untuk rujuk, maka diperintahkan untuk . 
merujuknya atau menceraikannya dengan baik. Ia berkomentar: jika dia 
mentalaknya dengan talak tiga maka perempuan tersebut tidak halal sampai 
dia menikah dengan yang lainnya. 
Abu Ja'far berkata: Seakan-akan mereka yang mengatakan dengan 
pendapat yang kami riwayatkan dari As-Suddi dan Adh-Dhahhak menakwilkan 
bahwa makna ayat tersebut adalah: talak adalah dua kali, maka 


142 Al Muharrir Al Wajiz (1/306), Tafsir Al Ourthubi (311270). 
143 Ibid. 
144 Tafsir Al Ourthubi (31127). 
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hendaklah merujuknya sean kali talak dengan cara yang ma'ruf, atau 


menceraikannya dengan jalan yang baik. 


Dan pendapat ini adalah yang sesuai dengan apa yang diliat oleh 
zhahir ayat, jika tidak ada hadits dari Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh 
Isma'il bin Sam?’ dari Abi Razin, dan bahwa mengikuti hadits dari Nabi SAW 
lebih utama dari yang lainnya. Jika memang itu yang wajib, maka jelas bahwa 
takwil ayat tersebut adalah: bahwa talak yang dibolehkan bagi suami untuk 
rujuk kembali kepada istrinya adalah dua kali, kemudian jika dia kembali 
merujuk pada talak yang kedua hendaklah merujuknya dengan cara yang 
ma'ruf, atau menceraikan dengan talak yang ketiga dengan jalan yang baik, 
sehingga perempuan tersebut ba'in dari suaminya, dan gugurlah hak untuk 
merujuknya serta mereka lebih berhak atas diri mereka sendiri. 

Abu Ja'far berkata: Jika ada yang mengatakan: apakah yang dimaksud 
“merujuk dengan cara yang ma'ruf.”? 


Jawabannya adalah sebagaimana riwayat berikut: 


4783. Ali bin Abdul Ala Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia berkata: . 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Juwaibir, ia berkata: dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: 
dat JU “Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma'ruf” È, —i adalah memperlakukan istrinya dengan baik." 


4784. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas: 
Aan Mn “Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma'ruf” berkata: bertakwalah kepada Allah pada talak ketiga, hendaklah 
dia merujuknya dengan ma'ruf kemudian memperlakukannya dengan 
baik. 146 


Jika ada yang mengatakan: apakah yang dimaksud “menceraikan dengan 
jalan yang baik”? 


45 An-Nukat wa Al Uyun (1/294) 
146 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419) 
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Jawabannya adalah sebagaimana riwayat berikut: 


4785. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' AWiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas: gb g Ay P dikatakan: 
menceraikannya, dan jangan menzhalimi hak mereka sedikitpun.” 


4786. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari 
Ibnu Abbas: pe b Tyas 3) “Atau menceraikan dengan cara yang 
baik” ia berkata: itu adalah ikatan yang kuat.' 

4787. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 
kami, 1a Dera Asbath menceritakan kepada kami, dari As- Suddi: 

-b 7 rap 5 “Atau menceraikan dengan cara yang baik” 
berkata: Okwe% YI artinya memberikan haknya, dan tidak aae 
serta tidak mencelanya.'” 


4788. Ali bin Abdul A'la Al Muharibi menceritakan kepada kamı, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan i kepada kami, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak: pa ras j “Atau 
menceraikan dengan cara yang baik” ia berkata: Sob 7u po 
adalah membiarkannya hingga habis masa iddahnya, dan jika dia 
mentalaknya maka diberikan kepadanya mahar yang masih menjadi 
tanggungannya. Dan itulah maksud dari Oem Toe! dan 
diberikan kepada mereka bekal semampunya.!” 


4789. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Juraj, dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas 


S0 a 


tentang firman Allah: We Ga un Baar 3 “Dan mereka 


147 Ibid. 

148 Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/909) 

149 An-Nukat wa Al Uyun (1/278), Zad AL. Masir (1/242). 
150 Ibid. 
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(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat” 
(Qs. A 4): 21)1a berkata: yang dimaksud adalah firman Allah: 
gb ra gi Pat Il “Setelah itu boleh rujuk lagi 
senen cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik.” 


Jika ada yang mengatakan: apa yang menyebabkan firman Allah & bana 
dan & mes! dibaca marfu’? jawabannya: mahdzuf (dihapuskan) 
karena cukup dengan dalil dari zhahir ayat tersebut, dan artinya adalah: 
talak dua kali, maka kewajiban saat itu adalah merujuknya dengan jalan 
yang ma'ruf atau menceraikannya dengan jalan yang baik. | 


Telah kami terangkan hal tersebut secara terperinci dalam penakwilan 
firman Allah: sash 4! Tsh Sya PG makatidak perlu kami 
a. lagi pembahasannya dalam bab ini. 


Penakwilan firman Allah: ayap; Ua KiE ol Ta KeS N3 
Ag 3g úa Yi VÉ of NI Ga (Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 


menjalankan hukum-hukum Allah). 
Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat ol ré Je Í; 


GA A PA Da | Parut “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka” adalah wahai kaum 
laki-laki tidak halal bagi kalian untuk mengambil sesuatu dari istri-istri kamu 
jika ingin mentalak dan berpisah dengan mereka berupa mahar yang telah 
kamu berikan kepada mereka, akan tetapi yang wajib bagi kalian adalah 
menceraikannya dengan jalan yang baik, karena hal itu untuk menjaga hak- 
hak mereka dari mahar dan perbekalan dan yang lainnya yang wajib bagi 
kalian atas mereka, kecuali jika keduanya takut tidak bisa menegakkan hukum 
Allah. | 


5t Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/909) 
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Abu Ja'far berkata: Terdapat perbedaan pendapat dalam bacaan ayat 
tersebut. Sebagian dari mereka membacanya: 5,345 Ui: Íi vé oi Si 
Pr “Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah” ini adalah bacaan kebanyakan ahli hijaz dan bashrah 
. yang bermakna: kecuali laki-laki dan perempuan tersebut takut untuk tidak 
bisa menegakkan hukum Allah. Dan diriwayatkan dalam bacaan Ubai bin 
—. Kab: “As Ya Ol YP? 

4790. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
— memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Tsaur memberitahukan kepadaku, dari Maimun 

bin Mahran, ia berkata: dalam mushaf Ubai bin Ka'b bahwa six &i 

adalah talak, ia berkata: kemudian aku beritahukan hal itu kepada Ayyub, 

maka kemudian kami mendatangi seseorang yang memiliki mushaf yang 
lama milik Abi Kharaj dari rawi yang tsigat (dipercaya), kemudian kami 
baca, ternyata kami dapatkan bacaannya adalah: - Lai Yi a oi Yi: 

a Ad Land Logale lte a Laga YÍ LD OP a 3 tor 

perempaun tersebut tidak halal baginya hingga dia menikah dengan lelaki 

lain.” ; 


Orang Arab terkadang menggunakan ya untuk makna x pan atau. 


sebaliknya, karena kedekatan makna keduanya, sebagaimana kata syair:'** 
MAP Í ca Lag # AN A P IS Ss 


1522 Hamzah, Yazid bin Al Qa'qa', membacanya dengan mendhammahkan ya' dan yang 


lainnya dengan menfathahkan, Al Fara’ mengatakan: dalam Oira'ah Abdullah: of Yi 
'#L——£ dan diriwayatkan '$—— oi Yi dan berdasarkan makna ini Hamzah 
membacanya: 4 oi Y) dan sebagian ahli Madinah membaca sebagaimana bacaan 
Hamzah —yang dimaksud adalah Abu Ja'far Yazid ibnu Al Oa'ga” termasuk salah 
satu dari ahli gira'at dan itu adalah bacaan Ubai: ăi 3 k— ——& Yi p—s òf Y} dan 
kalimat ja)! dan & $1 memiliki makna yang berdekatan dalam bahasa Arab. Lihat 
At-Taisir fil Qira 'at Al Asyr (hal: 69) Al Farra‘ dalam Ma'ani Al Qur'an (1/ 146), dan 
— Al Bahrul Al Muhith (2/470-473). 

B3. Mushannaf Abdurrazzag (1/484) 

54 Penyair tersebut adalah: Abu Ghaul Ath-Thahawi, penyair Islam dari daerah Al 
Marwaniyah. 

155 Al Farra‘ dalam Ma'ani Al íl Qur" an (1/146), dan Nawadir Abi Zaid (46) 
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| Yang bermakna: aku tidak menyangka. 


pa ahli Madinah membacanya: 5,45 Luis Îi BL ol Si 
Pri) , adapun ahli Kufah yang membaca dengan bacaan tersebut 
menganggap bacaan tersebut merupakan riwayat dari Ibnu Mas'ud 
Pan mereka meriwayatkan: bahwa bacaan Ibnu Mas'ud adalah: 
Pri) Sya Lis Ji Gx al Yi akan tetapi gira'at yang mereka 


riwayatkan dari Ibnu Mas’ud adalah salah, karena Ibnu Mas’ud meskipun 


bacaannya sebagaimana yang mereka riwayatkan: akan tetapi 
menggunakan | dengan 51 hanya itu saja, dan hal itu tidak 
dibenarkan. Sebagaimana perkataan syair:'** | 


PN E ey H TER PAR 
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wes Yola UI Æ Gei Je SAN, 


Sedangkan mereka yang membaca GG gl Yi dengan makna ini, maka 
telah menggunakan yang tidak disebutkan namanya, dengan 6! mereka 
menggunakannya pada tiga hal: sesuatu yang ditinggalkan yang tidak 
disebutkan namanya, dan Of yang mewakili dua hal, maka orang Arab 
tidak menggunakan pada keduanya —— $& Of tb akan tetapi bacaan 
tersebut benar juga, bukan bacaan yang telah kami riwayatkan dan bacaan 
Abdullah, dengan syarat dengan bacaan itu yang dimaksud adalah hal 
tersebut. ăi 3 ga Lei Y OL SL o Y atau Y of le 
B1 3 g> Lois maka ‘amil (penentu perubahan i'rab, ed.) dalam vi 
adalah bukan & >i tetapi & 4! menjadi amil bagi fi 'il (kata kerja) 
yang tidak disebutkan fa 'il (subjek)nya. Dan itu adalah bacaan yang 


Penyair adalah Abu Tsagafi = Umar bin Habib bin Umar bin Umair bin Auf salah 
satu dari penyair terkenal di masa Jahiliyah dan Islam, masuk Islam pada usia 90, Al 
Aghani (11/270). | 

Bait syair ini terdapat dalam Diwannya 23 dan Ma' ani Al Qur'an (1/146), 

Bait ini merupakan dalil bagi ahli nahwu tentang dibacanya ò dengan ringan karena 
terletak setelah 5,41 yang berarti yakin dan pasti dan namanya dhamir sya'n 
mahdzuf. 





Surah Al Baqarah 





menurut kami paling benar karena adanya dalil dari ayat yang setelahnya 
yaitu firman Allah: SI 5,42 Lip Vi Ka DB maka menjadi jelas 
bahwa maknanya adalah: Kecuali mereka takut untuk tidak dapat 
menegakkan hukum Allah. | 

Jika ada yang bertanya: keadaan yang bagaimanakah yang mereka 
takutkan untuk tidak dapat menegakkan hukum Allah sehingga dibolehkan 
bagi laki-laki untuk mengambil apa yang telah mereka berikan kepada 
istri mereka? Jawabannya: dalam keadaan nusyuz dan munculnya 


— kebencian kepada suami mereka, sehingga takut untuk tidak taat kepada 


Allah yaitu memenuhi kewajiban yang menjadi hak suami mereka, dan 


takut untuk tidak dapat menunaikan hak-hak suaminya, dan hal itu ketika 


keduanya takut untuk tidak dapat menegakkan hukum Allah. Dan keadaan 


di mana Nabi SAW membolehkan kepada Tsabit bin Qais bin Syamsy 


ketika mengambil apa yang telah diberikan kepada istrinya adalah karena 
Istrinya membencinya, sebagaimana riwayat berikut: 


4791. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
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Mu 'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
membacakannya kepada Fudhail, dari Abu Jarir bahwa dia bertanya : 
kepada Ikrimah: Apakah khulu 'ada landasannya? Ia berkata: Ibnu Abbas 
mengatakan: bahwa pertama kali yang melakukan khulu' dalam Islam 
adalah saudara perempuan Abdullah bin Ubai, bahwa dia mendatangi 
Rasulullah dan berkata: “Ya Rasulullah, kepalaku tidak akan bertemu 
dengan kepalanya selamanya, kemudian aku melihat sisi yang tersembunyi 
maka aku temukan dia adalah orang yang paling hitam, paling pendek 
dan palingjelek wajahnya.” Suaminya berkata: “Ya Rasulullah telah aku 
berikan kepadanya hartaku yang paling baik, yaitu kebun, hendaknya 
dia mengembalikannya kepadaku.” Nabi SAW bersabda: “Bagaimana 
menurutmu?” Dia menjawab: “Ya, dan jika dia mau akan aku tambah.” 
Perawi berkata: “Maka keduanya pun diceraikan.” | 


. Hadits ini diriwayatkan dengan maknanya oleh Bukhari dalam pembahasan Ath- 
thalag bab 12, Al Khulu' wa kaifiyah fihi, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (1/671). | | 








Tafsir Ath-Thabari 


4792. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Amir 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr As-Sadusi menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah, dia adalah Ibnu Abu Bakar dari Amrah, dari 


- Aisyah: bahwa Habibah binti Sahl adalah istri Tsabit bin Qais bin Syamsy, 


kemudian dia memukul istrinya, kemudian keesokan harinya dia 
mendatangi Nabi SAW dan mengadukannya kepada Nabi, maka 
Rasulullah memanggil Tsabit dan berabda: “Ambillah sebagian dari 
hartanya dan ceraikanlah!” Ia berkata: apakah boleh yang demikian 


itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: “Ya. ” Ta berkata: aku telah berikan 


- kepadanya dua kebun yang sekarang menjadi miliknya, maka Nabi SAW 


bersabda: 
(383 Kis 


“Ambillah kedua kebun itu dan cerailah dia (istrinya)!” Kemudian 
dia melakukannya.'” | 


4793. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik menceritakan kepada kami, 
dari Yahya, dari Amrah bahwa dia memberitahukan kepadanya dari 
Habibah binti Sahl Al Anshari bahwa dia adalah istri Tsabit bin Oais bin 
Syamsy, dan pada waktu malam Rasulullah melihatnya berdiri di pintu, 


kemudian Rasulullah bertanya: siapa ini? Ia berkata: aku Habibah binti 
Sahl, bukan aku dan bukan Tsabit bin Qais, suaminya, maka ketika Tsabit 


datang, Rasulullah bersabda kepadanya: “Habibah binti Sahl telah 
menceritakan dari apa yang Allah kehendaki untuk diceritakan.” 
Maka Habibah berkata: “Ya Rasulullah semua yang telah diberikan 
kepadaku berada padaku.” Maka Rasulullah SAW bersabda: “Ambilah 
dari dia (Habibah).” maka dia (Tsabit) mengambilnya dan Habibah 
kembali tinggal di rumahnya.'"' 


HR. Abu Daud dalam Sunan bab talak (2228), Sunan Al Baihaqi Al Kubra (7/315) : 
Di dalam Al Muwaththa “bab talak (31), (2/564), Musnad Ahmad (6/433, 434) Nasa'i 
dalam Mujtaba' dalam Talak bab Al Khulu' (6/169), (3462), dan Abu Daud sai 
Talak bab Al Khulu' (2/2227). 
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4794. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Waqid menceritakan 


kepada kami, dari Yahya, dari Tsabit, dari Abdullah bin Rabah, dari 
Jamilah binti Ubai bin Salul bahwa saat itu dia adalah istri Tsabit bin Qais 
bin Syamsy, kemudian dia melakukan nusyuz terhadap suaminya, maka 


Nabi mengutus kepadanya dan berkata: Wahai Jamilah apa yang 
engkau benci dari Tsabit? Ia menjawab: Demi Allah aku tidak membenci 


agama dan akhlaknya, akan tetapi aku tidak suka keburukan rupanya, 
maka Nabi bersabda kepadanya: “Maukah engkau mengembalikan 
kebunnya?” dia menjawab: Ya! Maka dia mengembalikan kebunnya dan 
beliau menceraikan keduanya.'** 


Abu Ja'far berkata: Menurut riwayat ayat ini turun tentang keduanya, 


yakni, Tsbait bin Qais dan istrinya.' 
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Sunan Ibnu Majah bab Talak (2056). | 

Terdapat perbedaan riwayat tentang nama istri Tsabit bin Qais dan kami ringkas 
perbedaan ini: diriwayatkan namanya adalah: Jamilah binti Ubai, saudara perempuan 
Abdullah bin Ubai pemuka Khazraj dan munafik. Diriwayatkan bahwa dia adalah 
anak perempuan Abdullah bin Ubai, masuk Islam dan membai'at, istri Hanzhalah 
bin Abi Amir yang berjuluk “yang dimandikan oleh malaikat” suaminya terbunuh 


. dalam perang uhud sedangkan dia hamil, kemudian lahirlah Abdullah bin Hanzhalah 


dan dinikahi setelah itu oleh Tsabit bin Oais, kemudian melahirkan darinya: 
Muhammad, kemudian cerai dari dia dan menikah dengan Malik bin Dakhsyam 


kemudian Hubaib bin Asaf, kemudian dua riwayat tersebut digabung, dengan 


mengambil nama perempuan tersebut dan nama bibinya, kemudian Tsabit 
menceraikan dua perempuan. Kami katakan telah banyak yang menisbatkan 
seseorang kepada kakeknya jika dia terkenal, maka dalam sebagian riwayat namanya 
adalah: Jamilah binti Ubai. Dan aslinya tidak ada perbedaan sehinga jelas. Dan 
diriwayatkan bahwa namanya adalah: Maryam Al Maghaliyah dan kemungkinan 
nama ini kembali kepada Maghalah, seorang perempuan dari Al Khazraj, yang 
melahirkan anak dari Amr bin Malik bin Najar, yang bernama Adi, dan keturunan 
bani Adi bin An-Najjar mengetahui semua bani Maghalah di antaranya Abdullah 
bin Ubai, Hasan bin Tsabit, dan beberapa orang dari Khazraj, jika Abdullah bin 
Ubai dari bani maghalah, maka akan terjadi kesalahan dalam nama wanita tersebut, 
atau bisa jadi Maryam adalah nama yang ketiga, atau sebagian dari julukannya. 
Diriwayatkan bahwa namanya adalah Habibah binti Sahl, Ibnu Abdul Barr: terjadi 
perbedaan pendapat tentang istri Oais bin Tsabit, Orang Bashrah menyebutkan: 


Jamilah binti Ubai, orang Madinah menyebutkan Hubaibah binti Sahl, aku 


mengatakan: yang jelas menurutku: bahwa itu adalah cerita tentang wanita 


yang terjadi karena adanya hadits yang shahih, yang terdapat perbedaan nama : 
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4795. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku . 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ayat ini diturunkan kepada Tsabit bin Qais 
dan Habibah, ia berkata: bahwa dia mengadu kepada Rasulullah SAW, 


maka Rasulullah bersabda: Maukah engkau mengembalikan 


kebunnya? , ia menjawab: “Ya.” Kemudian Nabi memanggil Tsabit dan 
menceritakan hal itu kepadanya, ia berkata: Apakah hal itu baik bagiku, 
beliau menjawab: “Ya. ” Tsabit berkata: Telah aku lakukan kemudian 
turunlah ayat, | 
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” Are” 


WAS II ab a A SAS Ga 
“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir | 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya ”.'“ 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna: jika keduanya takut tidak 
akan mampu menegakkan hukum Allah. Sebagian dari mereka 
mengatakan: perempuan tersebut menampakkan kejelekan akhlak dan 
perlakuan kepada suaminya, jika muncul dari pihak istri kepada suaminya 
maka halal baginya untuk mengambil apa yang telah mereka berikan 
kepada istri mereka sebagai tebusan atas perceraian tersebut. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


Jamilah dan nasabnya, karena alur ceritanya yang berdekatan, maka ada 
kemungkinan perbedaan itu dikembalikan kepada kesepakatan. Lihat Fathul Bari 
(9/398, 399) 

Ad-Durr Al Mantsur (3/160) dan tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu Jarir. 
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4796. Ali bin Abi Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 


| kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, péz J& Ý; 


#7” J Lo” 


let Sa aan Maa: erae ot “Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka” 
kecuali jika nusyuz dan akhlak yang jelek itu muncul dari pihak istrinya, 
yang menyebabkan diamembayar sebagai tebusan dari kamu, maka tidak 
dosa bagimu untuk mengambil apa yang mereka jadikan sebagai tebusan 
atas diri mereka.' 


4797. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan: Hisyam bin Urwah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Urwah mengatakan: tidak dihalalkan 
tebusan tersebut kecuali Jika kerusakan itu dari pihak istri, dan Urwah 
tidak mengatakan: tidak halal baginya sampai diamengatakan: aku tidak | 
akan memenuhi hakmu dengan baik, dan tidak akan mandi junub bagi 
kamu (tidak mau digauli).' | 


4798. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu yu Atiyah menceritakan 


kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar memberitahukan 
kepadaku, 1a berkata: Jabir bin Zaid mengatakan: jika nusyuz dari pihak 
perempuan maka halal baginya untuk mengambil tebusan.'” 


4799. Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
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wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Zinad 
menceritakan kepadaku, Hisyam bin Urwah, bahwa bapaknya 
mengatakan: jika perlakuan dan akhlak yang buruk itu dari Da istrinya 
maka ketika itu boleh sma nya. 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/420), Ad-Dur Al Mantsur G1 160), dan An-Nukat wa Al 
Uyun (1/294). 
Al Muharrir Al wajiz (1/307). 
Abu Ja'far An-Nahas dalam Ma'ani Al Our'an Sia dengan lafazh yang serupa 
dari Ibnu Juraij dan Thawush. 

Al Muharrir Al wajiz (1/307). 
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4800. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Katsir 


menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Hisyam, dari bapaknya, 
bahwa dia mengatakan: tidak dibolehkan khulu ' kecuali jika! kedurhakaan 
itu dari pihak perempuan.'? 


4801. Abdul Hamid bin Bayan Al Qanad menceritakan kepada kami, 1a 


berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Isma'il 
dari Amir tentang seorang perempuan yang berkata kepada suaminya: 
aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, aku tidak akan menaati 
perintahmu, dan aku tidak akan mandi janabat dari kamu (tidak mau 


digauli), ia berkata: apa ini? Kemudian dia menggerakkan tangannya, 


aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, aku tidak akan menaati 
perintahmu. Jika perempuan telah membenci suaminya hendaklah sang 


. suami menggambil tebusan dan meninggalkannya.'” 


` 4802. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Jubair dia mengatakan tentang hal-hal yang dilakukan 
terhadap wanita yang meminta khulu ': dinasihati, jika tidak bisa maka 
dijauhi, jika tidak bisa maka dipukul, jika tidak bisa pula, maka diadukan 


— kepada penguasa (pihak berwenang) kemudian diutuslah penengah dari 


pihak suami dan dari pihak istri, kemudian penengah dari pihak istri 
mengatakan: dia diperlakukan seperti ini, dan penengah dari pihak suami 
mengatakan: dia diperlakukan seperti ini, maka siapakah di antara mereka 
yang paling berbuat zhalim dikembalikan kepada penguasa kemudian 
diambil kewenangannya. Jika istrinya yang membangkang maka 
diperintahkan untuk khulu'.!” 


4803. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 


Ad-Dur At Mantsur (3/160) dan dinisbatkan kepada Abdu bin Humaid dari Urwah 
- lihat Al Muharrir Al Wajiz (1/307). 

Al Muharrir Al Wajiz (1/307). 

Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (3/151). 
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dari bapaknya, dari Ar-Rabi' tentang firman Allah: MAF o% 5 KEINI 


Ian “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk 


PR | 


lagi dengan cara yang ma 'ruf” sampai firman Allah: er re SG 
A3 LAI G3 “Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya” ia berkata: 
Jika wanita itu ridha dan taat kepada suami, maka tidak ada alasan untuk 
memukulnya, sehingga dia menebusnya. Jika suami mengambil sesuatu 
dari istrinya dengan keadaan demikian, maka apa yang diambil dari harta 
istri adalah haram, akan tetapi jika nusyuz dan kezhaliman itu muncul dari 
pihak istri maka halal bagi suaminya untuk mengambil darinya sebagai 

tebusan bagi dirinya.'” | 


4804. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar a | 
kepada kami, dari Az-Zuhri tentang firman Allah: al AH J% Í; 
AT si aa Ti GG NY E aii U 65 “Tidak 
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu 
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah” tidak dibolehkan bagi 
seorang laki-laki untuk mengkhulu ' istrinya kecuali dia melihat kejelekan 
padanya, sedangkan jika dia menyakitinya sampai dia meminta khulu ' 
maka hal itu tidak dibolehkan, akan tetapi jika istrinya berbuat nusyuz 


dan menampakkan kebenciannya, dan berlaku buruk terhadap suaminya, 
— maka dihalalkan baginya untuk mengkhulu 'nya.'” 


4805. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada 
ea adam ma hab of a J4 Ý; 
pioli L “Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka” ia berkata: 


Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/419), Al Muharrir Al wajiz (1/307), dan Tafsir Al Qurthubi 
(3/127, 128). 
Tafsir Abdurrazzaq (1/348), dan dalam Mushannafnya (6/495), dan Al Muharrir Al 
Wajiz (1/307). 
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GE me er 


. mahar, Pi Sya Uoi Si bin of Yi “Kecuali kalau keduanya 


khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah” dan 
yang dimaksud hukum-hukum Allah adalah: perempuan tersebut berbuat 
nusyuz, maka Allah memerintahkan kepada suaminya untuk 
memperingatkan dengan kitab Allah, jika tidak menerimamaka dijauhi, 


— yaitu tidak digauli, tidak tidur dalam satu ranjang dan memalingkan dengan 


punggungnya serta tidak mengajaknya berbicara, jika dia enggan maka 
dikeraskan suaranya habis-habisan agar kembali kepada ketaatan, jika 
dia enggan maka dipukul dengan pukulan yang tidak menyakitkanya. Jika 
dia enggan kecuali dengan meninggalkannya maka telah dihalalkan PPA 


— untuk mengambil tebusan darinya.” 
Pendapat yang lain mengatakan: akan tetapi yang dimaksud dengan takut 


adalah tidak mau memenuhi haknya dengan baik, tidak menaati 
perintahnya, dan dia mengatakan aku tidak akan mandi junub dari kamu 
(tidak mau digauli), maka menurut mereka dibolehkan untuk mengambil 
apa yang telah diberikan kepada mereka karena perceraian tersebut. . 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4806. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari bapaknya, ia 
berkata: Al Hasan mengatakan: jika perempuan mengatakan: aku tidak 
akan mandi junub dari kamu, dan tidak akan memenuhi hakmu dengan : 
baik, dan tidak akan menaati perintahmu, maka ketika itu dibolehkan 
khulu 


4807. Muhammad bin Basysyar menceritakan ai ia berkata: Abdul 
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A la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Al Hasan berkata: Jika seorang perempuan 
mengatakan kepada suaminya: Aku tidak akan memenuhi hakmu dengan 
baik, tidak akan menaati perintahmu, dan tidak akan mandi junub karena 
kamu (tidak mau digauli), dan tidak akan melaksanakan hukum-hukum 


An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
Tafsir Al Ourthubi (3/138). 
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Allah, maka telah halal hartanya bagi suaminya.'” 


4808. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin Al 


. Mughirah menceritakan kepada kami, dari Anbasah, dari Muhammad 


bin Salim, dia mengatakan: aku bertanya kepada Asy-Sya'bi: Kapan 
seorang laki-laki dihalalkan untuk mengambil harta dari istrinya? Asy- 
Sya bi menjawab: jika diamenampakkan kebenciannya dan mengatakan: 
“Aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, dan tidak akan menaati 
perintahmu”. 177 


4809. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
| kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi bahwa dia merasa kagum 


terhadap perkataan mereka yang mengatakan: tidak dihalalkan tebusan 
bagi suami sehingga istrinya mengatakan: aku tidak akan mandi junub 
karena kamu, dan berkata: seorang pezina saja mau berzina lalu mandi. 


4810. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 


kepada kami, dari Mughirah, dari Hamad, dari Ibrahim tentang mereka 
yang nusyuz: ia berkata: adakalanya seorang perempuan itu menentang 
suaminya kemudian menaatinya kembali, akan tetapi jika telah menentang 
suaminya dan tidak memberikan hak suaminya dengan baik maka telah 


. dibolehkan tebusan tersebut.’ 


4811. Musa menceritakan kepadaku, 1a berkata: Amr menceritakan kepada 


kami, aa berkata: Asbath menceritakan kepada kami, dari As-Suddi: 


la Sa sana Ga Para ot 2 ISN Í; “Tidak halal bagi 
kamu mengambil kembali sesuatu dari da telah kamu berikan 


kepada mereka ” tidak halal baginya untuk mengambil sedikitpun dari 


- DJ 


maharnya A Ig Lis Yi Gt ol Si “Kecuali kalau keduanya 
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah' ' jika 


- mereka tidak menegakkan hukum-hukum Allah, maka telah dihalalkan 


Sühan Sa'id bin Manshur (1/375), Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (420). 
Fath Al Bari (9/397). 

An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 

Al Muharrir Al wajiz (1/307). 
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baginya untuk mengambil tebusan tersebut, yaitu ketika seorang istri 
mengatakan: demi Allah aku tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, 
tidak akan menaati perintahmu, dan tidak akan menghormatimu, dan tidak 
akan mandi junub untukmu, maka itulah hukum Allah. Jika perempuan 
telah mengucapkan hal itu maka telah dihalalkan bagi suami untuk 
mengambil tebusan dan mentalaknya.'" 


4812. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 1a berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan kepada 
kami, dari Ali bin Badzimah, dari Mugsam tentang firman Allah: 
La an G yan Lana Sa laa SY; “Dan janganlah kamu 
menghalangi mereka kawin dan menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya (Qs, An-Nisaa' [4]: 19) ia berkata: dalam bacaan Ibnu 
Mas'ud: (put oi yji ia berkomentar: jika dia telah menentangmu dan 
menyakitimu, maka telah dihalalkan bagimu apa yang kamu ambil 
darinya." 


4813. Al Qasim menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku 
A. g A 


dari Ibnu Jurajj, dari Muja ahid tentang firman Allah: AN JI Í; 3 
GA i A Pera Gal hasi ol ia berkata: khulu’, ia berkomentar: 
tidak dihalalkan baginya kecuali jika perempuan (sebul mengatakan: 
“aku tidak akan memenuhi haknya dengan baik dan tidak akan menaati 
perintahnya’, maka hendaklah dia menerimanya karena rasa takut akan 
menzhalimi istrinya, Jans dia menahannya, atau akan melanggar 


kebenaran? 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa takut yang dimaksud adalah: dia 
memulai dengan lisannya perkataan bahwa dia membenci snanunya, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut: 


t30 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/242). 
81 Tafsir Al Ourthubi (18/156). 
182 Al Muharrir Al wajiz (1/307). 





4814. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Bapakku dan Syu'aib bin Al-Laits menceritakan 
kepada kami, dari Al-Laits, dari Ayyub bin Musa, dari Atha' bin Abi 
Rabah mengatakan: dihalalkan khulu ' jika perempuan itu mengatakan 
kepada suaminya: aku membencimu dan tidak mencintaimu, dan aku takut 
tidur di sampingmu padahal tidak bisa memenuhi hakmu, dan akan baik 
jika melakukan khulu 8 


Pendapat lain mengatakan: dibolehkan bagi suami ali mengambil tebusan 
ketika keduanya takut: tidak dapat menegakkan hukum-hukum Allah, 


karena kebencian masing-masing di antara Keduanya. Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4815. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr 


bin Mifdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud dari Amir, dan 
juga Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


kepada kami, dari Daud, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada 


kami, dari Daud berkata: Amir berkata: dihalalkan bagi suami dari harta 
istrinya karena perbuatan nusyuz keduanya.' isa, 


4816. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij mengatakan, Thawus 
mengatakan: dihalalkan baginya untuk mengambil tebusan berdasarkan 


firman Allah bukan berdasarkan perkataan orang-orang yang bodoh: aku 


tidak akan memenuhi hakmu dengan baik, akan tetapi dihalalkan bagi 
suami untuk mengambil tebusan dengan firman Allah: Si G& gl Si 
KA) Sa Lis “Kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah' ' dengan apa yang diwajibkan 


kepada keduanya untuk saling memperlakukan dengan baik. '*” 


4817. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan 


An-Nukat wa Al Uyun (1/295) dan Al Muharrir Al wajiz (1/307). 
Al Muharrir Al wajiz (1/307). 

HR. Bukhari dalam kitab Shahihnya bab: Al Khulu' wa kaifa Ath- Thalag fihi, 
dengan lafazh dari Thawus dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf (6/496), Tafsir Ibnu 
Abi Hatim (2/420), dan Anuta wa Al Uyun (1/295). 
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kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, i ja berkata aku telah mendengar 
Al Qasim mengatakan: &l 5,4 Lis Íi Uk af Yi “Kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah” ia berkata: terhadap apa yang Allah wajibkan kepada 
keduanya untuk saling memperlakukan dengan baik." | | 


4818. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
“ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin 
Musayyab memberitahukan kepadaku, ia berkata: tidak halal untuk 
mengkhulu ' sehingga keduanya khawatir tidak mampu menegakkan 
hukum-hukum Allah untuk saling berbuat baik satu sama lain." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih utama kebenarannya adalah 
mecka yang mengatakan: tidak dihalalkan bagi seorang laki-laki untuk 
mengambil tebusan dari istrinya atas perceraiannya, kecuali adanya 
kekhawatiran dalam diri mereka tidak mampu melaksanakan apa yang 
diwajibkan kepada mereka berupa hak di antara keduanya, sebagaimana 
yang telah kami riwayatkan dari Thawus, Al Hasan, dan mereka yang mengikuti 
pendapat keduanya, karena ketika Allah membolehkan untuk mengambil 
tebusan dari istri adalah disebabkan adanya kekhawatiran dari kaum muslimin 
bahwa keduanya tidak dapat menegakkan hukum-hukum Allah. 


Jika ada yang mengatakan: jika hal tersebut seperti yang kamu terangkan 
maka seharusnya diharamkan bagi seorang suami untuk menerima tebusan | 
dari istri jika nusyuz itu dari pihak istri tanpa pihak suami, sehingga dalam 
dirinya ada wujud kebencian seperti kebencian istri kepadanya? Maka 
jawabannya: hal tersebut tidak seperti yang kamu kira, karena nusyuz dari 
pihak istri menyebabkan istri tersebut tidak bisa memenuhi kewajibannya dan 
— bertindak sewenang-wenang kepada suaminya dengan perbuatannya yang 
buruk, dan itulah makna yang seharusnya ditakutkan oleh kaum muslimin atas 
keduanya untuk tidak dapat menegakkan hukum Allah. Sedangkan perbuatan 


186 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla (10/242), An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
187 An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
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melalaikan kewajiban yang dibebankan kepada keduanya telah terjadi dan 
perlakuan yang jelek dalam kehidupan suami istri telah muncul di tengah- 
tengah kaum muslimin, sehingga tidak ada yang perlu ditakutkan dalam hal 
ini, karena yang ditakutkan itu telah ada. Dan bahwa sesuatu itu ditakutkan 
sebelum terjadi sedangkan jika telah terjadi maka tidak ada yang perlu 
ditakutkan dan tidak perlu ditambah-tambah dalam kebenciannya. 


- 23 


Penakwilan firman Allah: KA Syd Kota Si Tin uk (Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah) | | 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang ika 
firman Allah: KA 5 sá r ji Kas up “Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami- istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah” 
jika suami dan istri khawatir tidak mampu menegakkan hukum-hukum Allah 
maka dihalalkan bagi suami untuk menerima tebusan, dikarenakan 
kekhawatiran atas perbuatan keduanya. Sebagian mengatakan: perbuatan 
meremehkan hak suami yang dilakukan seorang istri dan kurangnya ketaatan 
kepada suami, serta perkataannya yang menyakitkan. Berdasarkan Par 


riwayat sebagai berikut: 


4819. Al Mutsanna menceritakan Hala ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas mengenai ayat: Ga II Rs af 
ag LA GS ua - rc SG & 54> “Jika kamu khawatir 
bahwa keduanya aa istri) tidak dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya” ia berkata: tidak 

- menegakkan hukum-hukum Allah, meremehkan hak suami, akhlak yang 
buruk, hingga dia mengatakan kepada suaminya: “Demi Allah aku tidak 
akan memenuhi hakmu dengan baik, tidak mau digauli, dan aku tidak 
akan menaati perintahmu”, jika dia telah melakukan hal itu maka telah 
halal baginya untuk mengambil tebusan dari istrinya.'** 


188 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421). 





ATA An aaa 
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4820. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubai bin Abi Zaidah 


menceritakan aji kami, dari Yazid bin Ibrahim dari Al Hasan tentang 
firman Allah: G Lg lx SÉ i Sa Ui Ji: Kab ob 
edo SISI “Jika kamit khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya” ia berkata: jika dia mengatakan: “Aku tidak akan mandi junub 
untukmu’ maka telah halal baginya untuk mengambil tebusan darinya.” 


4821. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban bin Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, 1a berkata: Yunus menceritakan kepada kami, dari Az- 

— Zuhri, diamengatakan: dibolehkan khulu ' ketika keduanya khawatir tidak 
mampu menegakkan hukum Allah, dan melaksanakan hukum-hukum Allah 
untuk saling berbuat baik satu sama lain.” 


Pendapat lain mengatakan: jika kalian takut tidak mampu wa 
Allah. Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4822. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami, dari Israil, dari Amir: Gois Si > is up 
Pr 3930 “Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah” keduanya mengatakan: tidak 
taat kepada Allah.” 


4823. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas bahwa: 3 s4 berarti ketaatan.'” | 
Abu Ja'far berkata: Jika kalian takut tidak dapat menegakkan hukum- 

hukum Allah berupa kewajiban dan hak yang telah Allah tetapkan kepada 


189 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/307). 
= Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
91 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421). 

1922 Tafsir Ibnu Abi Hatim (1/319). Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/421). 
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keduanya untuk memperlakukan di antara keduanya dengan ma'ruf dan baik, 
maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri 
untuk menebus dirinya. 


Dan termasuk di dalamnya apa yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Asy-Sya'bi dan apa yang kami riwayatkan dari Al Hasan Az- Zuhri karena 
kewajiban seorang perempuan terhadap suaminya adalah mentaatinya 
terhadap apa yang Allah perintahkan untuk taat kepadanya, dan agar tidak 
menyakitinya dengan ucapan, dan bersegera jika dipanggil untuk satu 
keperluan, jika istri menyalahi apa yang Allah perintahkan dalam hal ini maka 
— diatelah menyia-nyiakan hukum Allah yang seharusnya ia laksanakan dengan 
bak. | | 

Sedangkan arti dari menegakkan hukum Allah yaitu mengamalkan, 
menjaga, dan tidak menyia-nyiakannya. Juga, telah kami terangkan maknanya 
pada bab yang lalu dalam kitab kami ini dan dalil yang membenarkannya. 


Penakwilan firman Allah: 4 SAS G3 Gle ca SB (Maka 
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh 
istri untuk menebus dirinya). 


— Abu Ja'far berkata: Maksud Allah dalam ayat tersebut adalah: wahai 
orang-orang mukmin jika kamu takut kedua suami istri tersebut tidak akan 
mampu menegakkan hak yang telah Allah tetapkan bagi keduanya, dan kalian 
takut atas keduanya untuk menyia-nyiakan hukum Allah dan melampaui batas- 
batasnya maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk mengambil bayaran dari 
istri sebagai tebusan bagi dirinya, dan tidak ada dosa bagi keduanya terhadap 
apa yang diberikan oleh istri karena perceraian dalam pernikahan dengannya 
dan terhadap apa yang diambil dari istri sebagai ganti rugi. - 


Jika ada yang mengatakan: apakah berdosa bagi perempuan terhadap 
— bayaran sebagai tebusan bagi dirinya jika kerugian itu disebabkan oleh suami? - 
Maka maknanya tidak ada dosa mereka terhadap apa yang dia berikan kepada 
suami berupa tebusan atas perceraiannya, jika nusyuz dari pihak perempuan? 
Jawabannya adalah: jika pada waktu kerugian itu istri mengetahui bahwa 
maksud kerugian adalah untuk mengambil apa yang diberikan oleh istri dan 
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bahwa kerugian itu adalah untuk mengambil darinya dengan jalan yang Allah 
haramkan untuk mengambilnya, kemudian dia sanggup mencegah untuk tidak 

memberikan kepadanya dengan tidak membahayakan terhadap diri, agama 

dan haknya maka tidak halal baginya untuk memberikan kepadanya, kecuali 

karena kebaikan hatinya dalam pemberian tersebut, karena ketika dia 

memberikan apa yang tidak halal untuk mengambil darinya, sedangkan dia 

mampu untuk mencegahnya dengan tidak membahayakan diri, agama dan 

hak yang dikhawatirkan akan hilang maka dia telah ikut berbuat dosa dengan 

memberikan apa yang tidak berhak baginya untuk mengambilnya sebab 

- pemberian istri tersebut kepada suaminya. 


Oleh sebab itu dihapuskan baginya dosa jika nusyuz itu dari pihaknya, 
- dengan memberikan apa yang dia berikan berupa tebusan dengan kebaikan 
hatinya, dengan harapan untuk mencari keselamatan dirinya dan keselamatan 
suaminya dari dosa, dan istri jika memberikannya dengan kebaikan hati maka 
dia berhak untuk mendapatkan balasan dan pahala daripada mendapatkan 
dosa. Oleh sebab itu Allah berfirman: ær re SÓ “Maka tidak ada 
dosa atas keduanya” dan dihilangkan dosa dana terhadap apa yang dia 
“berikan kepada suaminya dengan jalan ini (kebaikan hati) yang berupa tebusan 
atas perceraiannya, dan dihilangkannya dosa dari suami terhadap apa yang 
dia dapatkan dengan jalan yang benar, sesuai yang kami terangkan, dan bahwa 
. dia mengambil dari istrinya dengan tanpa merugikannya, akan tetapi mencari | 
keselamatan bagi dirinya dan istrinya dalam agamanya dan kehati-hatian 
mereka dari dosa. | | 
Ada penakwilan lain dalam firman Allah: Ls è -6S NG “Maka tidak 
ada dosa atas keduanya” yaitu: jika istri memberikan Pa bukan karena 
seperti yang diizinkan oleh Rasulullah terhadap istri Tsabit bin Qais bin Syamsy 
yaitu karena kebencian terhadap akhlak suaminya atau karena kejelekan 
jasmani suaminya dan alasan yang serupa yang menyebabkan manusia saling 
membenci satu sama lain. Akan tetapi karena alasan yang tidak dihalalkan 
baginya yaitu berupa kerusakan, maka diharamkan bagi istri untuk memberikan 
sesuatu pun kepada suaminya karena permintaan cerai darinya, karena 
permintaan cerai dia kepada suaminya dengan alasan maksiat kepada Allah 
dari pihak istri, dan dialah yang disebut al mukhtala 'ah munafigah (wanita 
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munafik yang dikhulu”) —jika dia dikhulu' dengan jalan seperti ini- 

sebagaimana diriwayatkan dari Nabi SAW berdasarkan riwayat-riwayat 

sebagai berikut: 

4824. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Mu'tamir 
bin Sulaiman menceritakan kepadaku, dari Laits, dari Abi Idris, dari 
Tsauban budak Rasulullah dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda: 


S P E p -bar 8. 01 o PRA 4 2207 o {2 .Eo - # 
ål y lele l Sa ye Pap: ON VESS cdl al yai lesi 

SA a Si IS AI 
“Perempuan mana saja yang meminta cerai kepada suaminya 
dengan tanpa alasan (yang kuat), maka Allah haramkan baginya 


aroma surga.” Dan bersabda, “Wanita-wanita yang dikhulu 'adalah 


wanita munafik”? 

4825. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Muzahim bin Daud 
bin Aliyah menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Laits bin Abi 
Salim, dari Abu Al Khaththab dari Abu Zar'ah, dari Abi Idris, dari Tsauban 


mantan budak Rasulullah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: 


“Wanita-wanita yang dikhulu' adalah wanita munafik”. * 


4826. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafish bin Basysyar 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Ar-Rabi' menceritakan 

kepada kami, dari Asy'ats bin Sawwar, dari Al Hasan, dari Tsabit bin 
Yazid, dari Ugbah bin Amir Al Juhani, ia mengatakan: Rasulullah 
SAW bersabda: “Wanita-wanita yang dikhulu' adalah wanita 
munafik” | | 


13 Hadits ini terdiri dari dua hadits, yang pertama sampai sabda Nabi: “Aroma surga” 


“lihat Musnad Ahmad (5/277), At-Tirmidzi bab Talak (1178), Abu Daud dalam bab 
Talak (2226), Ibnu Majah dalam bab Talak (2055), sedangkan yang kedua lihat At- . 


Tirmidzi bab Talak (1186). 
194 Ibnu Adi dalam Al Kamil (3/122). Ni 
195 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (17/339), dengan sanad lain dari Qais bin Rabi” 
dari Ays'ats bin Sawar sama dengan sanadnya At-Thabari, Al Haitsami dalam 
Mu 'jmauz Zawa'id (5/5) dan mengatakan: diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan di 
dalamnya Oias bin Rabi’ dianggap tsiqah oleh Tsauri dan Syu'bah, dan di dalamnya 
terdapat rawi yang lemah, dan yang lainnya adalah perawi shahih. 








| 
l 
| 
| 
| 
| 
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4827. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, juga Ya'qub menceritakan kepadaku, 1a 
berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, keduanya mengatakan: 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abi Qilabah dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Tsauban bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Wanita mana saja yang meminta cerai dari suaminya tanpa alasan 
(yang kuat), maka diharamkan baginya aroma surga. na 


4828. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Arim menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Abi Qilabah, dari Abi Asma' Ar-Rahbi dari Tsauban, 
dari Rasulullah SAW semisal itu.'”” 
Di antara alasan untuk menebus dirinya dari suaminya ada yang tidak 
berdosa, namun ada juga yang berdosa, di antara alasan itu ada yang 
menyebabkan dosa bagi laki-laki tapi tidak berdosa bagi perempuan, 
ada yang menyebabkan dosa bagi keduanya, dan ada juga yang tidak 
menyebabkan dosa bagi keduanya. Maka dikatakan alasannya adalah: 
bahwa yang tidak menyebabkan dosa bagi keduanya yaitu jika mereka 
bermaksud dalam perceraian tersebut dengan tebusan yang diberikan 
oleh perempuan kepada suaminya adalah alasan yang diperbolehkan bagi 
keduanya, yaitu: keduanya takut untuk tidak dapat menegakkan hukum 
Allah pada posisi masing-masing dari keduanya. 


Abu Ja'far berkata: Ahli bahasa Arab menyangka bahwa dalam hal 
tersebut ada dua pendapat: yang pertama: bahwa yang dimaksud adalah: maka 
tidak ada dosa bagi laki-laki, tidak demikian halnya dengan perempuan 
terhadap apa yang dibayar oleh perempuan sebagai tebusan bagi diri mereka, 
meskipun telah disebutkan keduanya dalam firman tersebut sebagaimana dalam 
surah Ar-Rahman: +. 6:15 3 Ft von SA “Dari keduanya keluar 
- mutiara dan marjan” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 22) dan keduanya adalah 


1% At-Tirmidzi (1178). 
197 Sunan Ad-Darimi (2/216), dan Sunan Abu Daud (2226). 
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air asin bukan dari air tawar 1a berkata: dan contohnya seperti itu: 


. 3” $ ar r? 


LE CI Lagu ae Ar Las “Maka tatkala mereka sampai ke 
pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya” (Os. Al Kahfi 
(18): 61) dan kawan Musa yang lupa, dan perkataan yang serupa: 

me Ey Wa AP YS se sementara yang kamu kendarai hanya 
satu, dan itulah termasuk dari kekayaan perbendaharaan bahasa yang dijadikan 


hujjah dalam ucapan. 


Pendapat yang kedua: keduanya sama-sama tidak berdosa karena dia 
memberikan sesuatu yang tidak ada dosa bagi suami di dalamnya, karena 
jika istri memberikan sesuatu yang menyebabkannya berdosa maka dia jatuh 
. dalam dosa terlebih dahulu.'”* | 


Abu Ja'far berkata: Tidak ada kebenaran dalam dua pendapat tersebut 


dan juga dalam penggunaan ayat Allah: *., b “IN 3 4 hu vor oE “Dari 
keduanya keluar mutiara dan marjan’ TOs. Ar-Rahmaan [55]: 5 sebagai 
dalil sedangkan firman Allah: Ls Aa YG telah kami terangkan 
keb enarannya, ,dan akan kami terangkan maksud dari firman Allah: 
Se 3 ui Mon ai jika telah sampai pada pembahasannya. 

Pendapat mereka kami salahkan karena Allah telah menghilangkan dosa 
kedua suami istri jika perempuan tersebut membayar tebusan dari suaminya 
dengan jalan yang telah diperbolehkan, dan telah memberitahukan bahwa 
dari keduanya akan keluar mutiara dan dia menisbatkan kepada keduanya, 
seandainya dibolehkan seseorang mengatakan: yang aku maksud adalah kabar 
tentang salah satu dari keduanya, selama kabar itu tidak mustahil mengkabarkan 
tentang keduanya, maka boleh mengkabarkan tentang dua orang yang tidak 
mustahil mengkabarkan tentang keduanya, maka boleh dikatakan: adalah berita 
tentang keduanya, dan sudah itu adalah inti dari pembicaraan manusia dan 
sudah terbiasa dipakai dalam pembicaraan mereka, dan tidak boleh 
- mengartikan firman Allah dengan pemahaman keliru, sedangkan firman tersebut 
memiliki pemahaman yang benar dan berlaku di antara manusia. 


198 Al Farra‘ dalam Ma'ani Al Our'an (1/147, 148) 
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Abu Ja'far berkata: Kemudian ahli takwil berbeda pendapat tentang 
penakwilan firman Allah: -4 Dasi ver Lgi re SG “Maka tidak 
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 
menebus dirinya ” apakah yang dimaksud adalah: bahwa akan dihapuskan 
dosa atas keduanya ketika semua yang ditebus oleh perempuan atas dirinya 
telah diberikan sedikit atau sebagiannya? sebagian ulama berkata: yang 
dimaksud adalah: tidak ada dosa bagi keduanya dari apa yang dibayar oleh 
perempuan sebagai tebusan atas dirinya, yang diambilkan dari mahar yang 
— diberikan oleh suaminya, dan mereka berdalil bahwa akhir ayat dikembalikan 
— pada permulaan ayat, dan bahwa am ayat tersebut adalah: 


TU o D aa D List ol — IA 


Lage 6 S Si Sa tah IT Kis Op “a ea 


“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah 
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir 
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu 
khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya” dari apa 
yang engkau berikan. | | | 


Mereka berkata: Yang Allah halalkan ketika ada kekhawatiran bagi 
. mereka tidak dapat menegakkan hukum Allah adalah apa yang diberikan 
sebelum kekhawatiran itu datang, mereka berdalil dengan kisah Oais bin Tsabit 
bin Syamas bahwa ketika istrinya nusyus Rasulullah memerintahkan kepadanya 
untuk mengembalikan mahar yang telah diberikan oleh Tsabit dan dia 
menawarkan tambahan tetapi Rasulullah tidak menenmanya Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4829. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a Pada Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami, 
dari bapaknya, dari Ar-Rabi', bahwa dia mengatakan: tidak sah baginya 
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untuk mengambil dari istrinya lebih banyak dari yang dia berikan, dan ia 
"berkata: sesungguhnya Allah berfirman: D451 G3 r ra NE 

«4 “Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 

diberikan oleh istri untuk menebus dirinya” darinya, ia berkata: dari 

mahar, dan begitu juga dia membacanya: A. 4 ET i. 

4830. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Basysyar bin Bakar menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, 
1a berkata: Aku telah mendengar Amr bin Syuaib dan Atha' bin Abi Rabah, 
serta Az-Zuhri mengatakan: tidak dibolehkan untuk mengambil dari istrinya 
kecuali apa yang telah diberikan kepadanya. “ 

4831. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
menceritakan kepada kami, Abu Amr menceritakan kepada kami, dari 
Atha', ia mengatakan: dan bagi yang nusyuz tidak dibolehkan untuk 
mengambil dari istrinya kecuali apa yang telah diberikan kepadanya.?' 

4832. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu ammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha‘ bahwa dia membenci untuk mengambil 
ketika khulu ' lebih dari yang dia berikan.” 

4833. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, i ia berkata: 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Asy'ats dari Asy-Sya' bi, 1a 
mengatakan bahwa dia membenci laki-laki yang mengambil harta dari 
wanita yang dikhulu' melebihi dari apa yang dia berikan, dan dia 
berpendapat untuk mengambil kurang dari yang dia berikan? 

4834. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


199 Abdul Bar dalam At-Tamhid (23/369), Al Muharrir Al Wajiz (1/308). 

** Al Muharrir Al Wajiz (1/308), dan Tafsir Al Ourthubi (3/141). 

201 An-Nukat wa Al Uyun (1/295), Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dari Az-Zuhri dan 
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202 An-Nukat wa Al Uyun (1/295), dan Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dari Atha’ 

29 Tafsir Ibnu Katsir (1/276) cet. Dar El Fikr. Al Muharrir Al Wajiz (1/308) dan 
Mushannaf Abdurrazzag (6/504) | 
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menceritakan kepada kami, dari Abi Hushain, dari Asy-Sya'bi 
mengatakan: tidak mengambil saniya melebihi dari apa yang telah dia 
berikan.” 


4835. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku: ia berkata: Hasyim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Salim memberitahukan 

kepada kami dari Asy-Sya bi bahwa dia membenci untuk mengambil 
dari dia lebih banyak dari yang dia berikan, yaitu dalam hal wanita yang 

dikhulu '.? 


4836. Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan End kami, keduanya 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: aku telah 
mendengar Laits dari Al Hakam bin Utaibah mengatakan: bahwa Ali 
berkata: tidak boleh mengambil dari wanita yang dikhulu ' melebihi apa 
yang dia berikan.“ 


4837. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam bahwa dia mengatakan tentang wanita yang 
dikhulu lebih aku senangi untuk tidak mengambil lebih dari yang dia 
berikan.?” 


4838. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami, dari 
Hamid bahwa Al Hasan membenci untuk mengambil dari sang istri lebih 
banyak dari yang dia berikan.” | 


| 4839. Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, ja berkata: Abdul 


A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami, dari Mathar, bahwa dia bertanya kepada Al Hasan atau Al Hasan 
ditanya tentang seorang laki-laki, menikah dengan mahar dua ratus dirham, 


24 An-Nukat wa Al Uyun (1/295), Al Muharrir Al Wajiz (103) dari Asy-Sya bi. 
205 Al Muharrir Al Wajiz (1/308). 

206 Tafsir Ibnu Katsir (1/276) cet. Dar El Fikr. Dari Al Hakam dari Ali Bin ab Thalib. 
207 Ibid. | 
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kemudian dia ingin mengkhulu 'nya, apakah boleh baginya untuk 
.mengambil empat ratus?, maka dia berkata: Demi Allah tidak dibolehkan 
untuk mengambil melebihi yang pemah dia berikan.” 


4840. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag : 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: bahwa Hasan mengatakan: tidak boleh 
mengambil lebih banyak dari yang dia berikan. Ma'mar berkata: telah 
sampai kepadaku dari Ali bahwa dia tidak berpendapat agar hendaknya 

tidak mengambil lebih dari yang dia berikan.?" 


4841. .Al Hasanbin Yahya menceritakan kepada ami 1a berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, 1a berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazri, dari Ibnu Musayyab: aku tidak 
senang untuk mengambil darinya semua apa yang telah diberikan 
kepadanya, sehingga menyisakan baginya untuk yang dia makan.?' 

4842. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ibnu Thawus bahwa bapaknya mengatakan tentang 
wanita yang membayar untuk menebus dirinya: tidak dihalalkan bagi ' 
suaminya untuk mengambil lebih banyak dari yang dia berikan.?'? 

4843. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 

- kepadakami, dari Az Zuhri mengatakan: tidak Maan bari suami untuk 
mengambil lebih dari yang dia berikan.” 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa: tidak ada dosa bagi keduanya 
terhadap tebusan yang dibayarkan oleh perempuan untuk menebus dirinya 
baik dalam jumlah sedikit atau banyak. Dan mereka berdalil dengan 
keumuman ayat tersebut. Dan tidak boleh membawa keumumam ayat 


209 Ibid. 

210 Mushannaf Abdurrazzag (6/504) sampai akhir perkataan Al Hasan. 
21 Mushannaf Abdurrazzag (1/503). 

212 Mushannaf Abdurrazzag (6/501). 
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tersebut kepada makna khusus, kecuali dengan dalil yang dapat diterima, 


— mereka mengatakan: dan tidak ada dalil baik dari qiyas atau dari ushul 


yang bisa diterima bahwa maksud ayat adalah sebagian dari tebusan, 
maka ayat tersebut tetap dalam keumuman dan zhahir ayat tersebut. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: | 


4844. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: isa Aliyah 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayyub memberitahukan kepada 
kami, dari Katsir budak Samrah: bahwa didatangkan kepada Umar 


. seorang wanita yang nusyuz (membangkang) maka diperintahkan kepada 


wanita itu untuk pergi ke satu rumah yang penuh dengan kotoran selama 
tiga hari, kemudian Umar memanggil wanita tersebut dan berkata: 
bagaimana keadaanmu? Dia menjawab: aku tidak mendapatkan 


- ketenangan dalam diriku sejak aku disisinya kecuali malam ketika kamu 


kurung aku, maka Umar berkata kepada suaminya: ceraikanlah dia 
meskipun hanya dengan sebagian dari anting-antingnya.? 


4845. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma' mar memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Katsir budak Samrah, ia berkata: Umar . 
memanggil seorang wanita yang nusyuz untuk dinasihatinya, akan tetapi 
wanita tersebut tidak mau menerima kebaikan tersebut, kemudian Umar . 


— memenjarakannya dalam rumah yang banyak kotorannya selama tiga hari, 


dan menyebutkan hal serupa dalam hadits Ibnu Aliyah.» 


4846. Ibnu Basysyar dan Muhammad bin Yahya keduanya menceritakan 
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kepadaku, ia berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Humaid bin 
Abdurrahman: bahwa seorang perempuan datang kepada Umar dan 
mengadukan tentang suaminya, maka Umar berkata: dia wanita yang 
nusyuz, kemudian Umar menginapkannya dalam rumah yang penuh 


— kotoran, keesokan paginya Umar berkata kepadanya: bagaimana keadaan 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/125). 
Mushannaf Abdurrazzag (6/505), Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra , (1/315). 
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dirimu di tempat itu? Dia menjawab: tidak ada malam di sisinya yang 
mataku bisa lebih tenang daripada malam ini. Maka Umar berkata: 


Ambillah meskipun hanya peniti untuk sanggulnya.?'5 


4847. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’: bahwa budak perempuan Shafiah meminta khulu ' dari 
suaminya dengan memberikan apa yang dia miliki kecuali bajunya, dan 
Ibnu Umar tidak mencelanya.”'” 


4848. Muhammad bin Abdul A'la dan Muhammad bin Al Mutsanna keduanya 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir menceritakan kepada 
kamı, 1a berkata: Aku telah mendengar Ubaidillah bercerita, dari Nafi’, ia 
berkata: diceritakan kepada Ibnu Umar tentang budak perempuannya 
yang meminta khulu' dari suaminya dengan semua harta yang dia miliki, 
akan tetapi Ibnu Umar tidak mengingkarinya dan tidak mencelanya.” 


4849. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Husyaim menceritakan kepada kami, dari Hamid, dari Raja’ bin Haiwah, 
dari Gabishah bin Dzu'aib: bahwa dia berpendapat boleh mengambil dari 
istrinya lebih banyak dani yang dia berikan kemudian dia membaca firman 


Allah: edy E 3 Lis 5 ú> YG “Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang IR oleh istri untuk menebus 


dirinya” 2 


4850. Ibnu Basysyar menceritakan na 1a berkata: Abdurrahman bin 


Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim yang mengatakan tentang 
khulu ': jika perempuan menebus dirinya dengan sebagian dari hartanya, 
ambillah meskipun lebih kecil dari tusuk sanggulnya.?” 


Tafsir Ibnu Katsir (1/276), dengan lafazhnya, dan Bahr Al Muhith (2/473). 

Malik dalam Mudawwanah Al Kubra (5/341), dengan lafazhnya dari Ibnu Wahab 
dari Malik. 

Ibid. | 

Sunan Sa'id bin Manshur (1/378), Al Muharrir Al Wajiz (1/207). 

Sunan Sa'id bin Manshur (1/377), Al Muharrir Al Wajiz (1/207), dan Zad Al 
RRN 
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4851. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim mengatakan: bahwa khulu 'itu 
dengan barang yang lebih kecil dari tusuk sanggulnya.” 

4852. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad | 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hakam, dari Ibrahim tentang perempuan yang minta 
khulu' dia mengatakan: ambillah meskipun hanya tusuk sanggulnya.”” 

4853. Ya'qub menceritakan kep adaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mughirah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibrahim mengatakan: bahwa khulu bisa dengan harta yang lebih kecil 
dari tusuk sanggulnya, dan bisajadi perempuan menebus dirinya dengan 
sabagian hartanya.?” 


4854. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma mar memb eritahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail bahwa Ar-Rabi' 
anak Mu'awwad bin Afra”?4 menceritakan kepadanya berkata: aku 

' memiliki suami yang sedikit sekali kebaikannya padaku, dan tidak 
memberikan tinggalan kepadaku jika dia pergi, ia berkata: dan pada suatu 

| hari aku terpeleset dalam ucapanku: aku meminta cerai darimu dengan 
| semua harta yang kumiliki, ia berkata: Ya! Aku laksanakan! Kemudian 
| pamanku mengadukan hal itu kepada Mu'adz bin Afra' kepada Utsman 








21 Mushannaf Abdurrazzaq (6/506), dan Zad Al Masir (1/365). 

22 Tafsir Ibnu Katsir (1/276), Fath Al Qadir (1/240), Al Muharrir Al Wajiz (1/207), 
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bin Affan, maka dia membolehkan khulu ' dengan mengambil tusuk 


sanggulku dan yang lebih kecil, atau dia mengatakan: yang lebih rendah 
nilainya daripada tusuk sanggul. 22 


4855. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban bin: 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Yahya 


memberitahukan kepadaku, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: boleh mengambil harta yang diberikan untuk khulu baik sedikit 
ataupun banyak, meskipun hanya tusuk jarumnya.”” 


4856. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Habban menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Hajjaj memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Najih, dari 
Mujahid, dia mengatakan: jika dia mau boleh Ana lebih banyak 
dari apa yang dia berikan.” 


4857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ishaq menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Dinar memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Ikrimah 
mengatakan: Ibnu Abbas mengatakan: hendaklah mengambil dari hartanya 
sampai anting-antingnya, yakni dalam hal khulu '.?? 


4858. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mutharrif bin Abdullah 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi’ dari budak perempuan Shafiah binti Abi Ubaid: 
bahwa dia meminta khulu' dengan semua hartanya, dan Abdullah Ibnu 
Umar tidak mengingkarinya.” 


Mushannaf Abdurrazzaq (6/506) dengan sanad yang sama, Al Baihaqi dalam Sunan 
Al Kubra (7/315), dari jalan Rauh. Dan terdapat lafazh: Sampai tusuk sanggulnya”. 
Dan Ibnu Sa'd dari jalan Falih bin Sulaiman dan Abul Al Qashim bin Bashran dari 
jalan Syarik dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail (8/447). 


-~ Zad Al Masir (1/265). 


Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/125). 
Mushannaf Abdurrazzaq (6/505), Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid 023/371) 
HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/315) dengan sanad lain dari Malik dari 


| Nafi”, dan Al Muharrir Al Wajiz (1/207) 
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4859. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada 

— kami, ia berkata: Hamid memberitahukan kepada kami, dari Raja‘ bin 

Haiwah, dari Oabishah bin Dzu'aib bahwa dia membaca ayat ini: ' 

nás Das Gd Lage za G “Maka tidak ada dosa atas 

keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 

dirinya” ia berkata: boleh mengambil lebih banyak dari yang dia 
berikan.“' 


| 4860. Muhammad bin Basysyai menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid, 

| — dan Sahl bin Yusuf, serta Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami, dari 

| Hamid, dia mengatakan: aku mengatakan kepada Raja‘ bin Haiwah, 
bahwa Al Hasan mengatakan tentang perempuan yang meminta khulu: 

— tidak boleh mengambil lebih banyak dari yang dia Denkan, dan 
mentakwilkan firman Allah: G4 Sa, Uu hab of “Kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka” Raja’ berkata: bahwa Qubaishah bin Dzuaib membolehkan 
untuk mengambil lebih banyak dari yang dia berikan, dan mentakwilkan 
firman Allah: 4 Dai G3 er a SÓ “Maka tidak ada dosa 
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk 
menebus dirinya. 2! 


Pendapat yang lainnya mengatakan: bahwa ayat ini mansukh dengan 
dengan firman Allah: Sean a alan g% Jamal An si ol 
Ga i Azan rae SG Ks 9 ra sa “Dan jika kamu ingin 
mengganti istrimu a istri yang lain, sedang kamu telah 
memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 
maka jangalah kamu mengambil kembali darinya barang sedikit 
pun” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20), berdasarkan riwayat-riwayat berikut: 





4861. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


230 Al Muharrir Al Wajiz (1/207). 
231 Ibid. 
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Uqbah bin Abi Ash-Shahba' menceritakan kepada kami, dia mengatakan: 
aku bertanya kepada Bakar tentang wanita yang dikhulu ' apakah suami 
boleh mengambil sesuatu darinya? Ia menjawab: “Tidak”, kemudian dia 

-~ membaca: We FEN Lan PAN “Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil dari kamu 4 perjanjian yang kuat” (Os. An-Nisaa' 
(41:2 17222 


4862. Al Mutsanna menceritakan kena ja berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqbah bin Abi Ash-Shahba'" 
. menceritakan kepada kami, dia mengatakan: aku bertanya kepada Bakr 
bin Abdullah tentang seorang laki-laki yang istrinya ingin minta khulu ' 
darinya, ia berkata: tidak dibolehkan baginya untuk mengambil sesuatu 
dari hartanya, aku berkata: Allah berfirman dalam kitab-Nya: 
Ag DASI ta Lg ra S “Maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus 
dirinya” 1a berkomentar: ayat ini telah dihapus, aku berkata: apakah kau 
hafal ayat tersebut? Ia menjawab: Aku hafal, yaitu firman Allah: 


YG . GA.» 


S Bs Spa KE g% EE gh Jamal ajl ul 
LI EK CE ya PE 

Gi Up Kap Abe "Ga a isu 

“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, 

- sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka 

harta yang banyak, maka jangalah kamu mengambil kembali 

darinya barang sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya 

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) 
dosa yang nyata?” (Os. An-Nisaa' (4: 20).2? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang lebih benar dalam penakwilan 
ayat ini adalah mereka yang mengatakan: jika suami dan istri takut tidak 
mampu menegakkan hukum Allah dengan jalan sebagaimana yang telah kami 


22 Al Muharrir Al Wajiz (1/208), dan An-Nukat wa Al Uyun (1/295). 
233 Al Muharrir Al Wajiz (1/208). 
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terangkan, maka tidak ada dosa bagi keduanya terhadap apa yang diberikan 
oleh istrinya sebagai tebusan atas dirinya, baik banyak atau sedikit dari apa 
yang dibolehkan bagi kaum muslimin untuk memilikinya, meskipun jika dia 
memberikan semua hartanya, karena Allah tidak mengkhususkan dengan 
memberikan batasan yang tidak boleh dilanggar, akan tetapi menyebutkannya 


| dengan mutlak semua apa yang diberikan oleh istrinya. 


' Hanya saja aku memilih, bagi laki-laki dengan “jan anjuran bukan 


| keharusan, jika jelas bahwa istrinya memberikan tebusan bagi dirinya bukan 


karena maksiat kepada Allah akan tetapi karena takut tidak dapat menegakkan 
hukum Allah hendaklah menceraikannya dengan tanpa membayar tebusan, 

dan jika istrinya yang meminta hal itu makaj janganlah dia mega semua 
harta yang telah diberikan kepadanya. '”—— 


Sedangkan apa yang dikatakan oleh Abdullah bahwa ayat ini mansukh 
depan firman Allah: 225153 pu Hoa Tu Jaz AS ol 
an Ag Pat SG | Shs € D. Sea “Dan jika kamu ingin mengganti 
istrimu dengan istri yang PA sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka jangalah kamu 
mengambil kembali darinya barang sedikit pun” (Qs. An-Nisaa' [4] : 20) 
adalah pendapat yang tidak ada maknanya, dengan dua alasan: alasan pertama: 
adanya ij ma” dari sahabat, tabi'in, dan umat Islam setelah mereka, tentang 
kesalahan pendapat tersebut, dan bahwa dibolehkan untuk mengambil Kena 
dari perempuan yang menebus dirinya. 


Hal ini cukup menj jadi dalil dan sebagai landasan untuk Tenda 
pendapat yang lain. Alasan yang kedua: bahwa yang Allah haramkan dalam 
surah An-Nisaa' kepada seorang suami untuk mengambil sesuatu dari apa 
yang telah dia berikan, jika suami tersebut ingin mengganti istrinya dengan istri 
lainnya dengan tanpa ada ketakutan dari kaum muslimin atas keduanya akan 
tidak mampu menegakkan hukum Allah dan juga tidak adanya nusyuz dari 
istrinya. Dan jika masalah tersebut demikian, maka telah jelas bahwa haram 
bagi seorang laki-laki mengambil harta dari istrinya karena kebencian terhadap 


istri sertamenyebabkan kerugian bagi istrinya sehingga istrinya memberikan 
. sebagian dari hartanya karena perceraian, meskipun hanya sekedar sepotong 
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perak. 


Sedangkan ayat dalam surat Al Baqarah: bahwa diperbolehkan oleh 
Allah untuk mengambilnya dari istrinya adalah ketika dalam keadaan takut 
akan tidak mampu menegakkan hukum Allah karena adanya nusyuz dan 
permintaan cerai dari pihak perempuan, dan atas keinginannya. Maka masalah 
dibolehkannya untuk mengambil tebusan dari istri dalam surah Al Bagarah 
kebalikan dari masalah dalam larangan mengambil tebusan dari istri dalam 
surah An-Nisaa' sebagaimana madharat dalam surat An-Nisaa' tidak seperti 
talak dan dalam surat Al Bagarah. Sehingga dalam dua hukum itu boleh 
dikatakan salah satunya nasikh jika ada kesesuaian dalam makna Al Mahkum 
Jih kemudian adanya perbedaan waktu dan zaman dalam hukum tersebut. 
sedangkan perbedaan hukum adalah dengan perbedaan makna yang dihukumi 
dalam satu keadaan dan dalam satu waktu. Dan itulah hikmah yang tinggi dan 
pemahaman yang sesuai dengan akal dan fitrah, dan ini tidak terkait dengan 
nasikh dan mansukh. | 


Sedangkan yang Aan oleh Ar-Rabi' bi Anas bahwa makna ayat 
tersebut adalah: tidak ada dosa bagi keduanya terhadap bayaran dari 
perempuan sebagai tebusan baginya, yang dimaksud dengan hal itu adalah: 


dari apa yang kamu berikan, seperti pendapat Abu Bakar yang mengatakan .. 


bahwa ayat itu -4 bas Leo Lis ra SG “Maka tidak ada dosa 
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk MENENS 
ss 'mansukh dengan firman Allah: | aabb S ‘ú | Sas GPi, K5 53 
G a. “Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara | 
mereka harta yang banyak, maka jangalah kamu mengambil kembali 
darinya barang sedikit pun” (Qs. An-Nisaa' [4]: 20) karena perkataannya 
mengenai hukum Allah yang tidak ada dalam mushaf umat Islam. Maka 
dikatakan kepada mereka yang sependapat dengan pendapat tersebut: para 
ulama mengatakan: bahwa makna ayat tersebut adalah: tidak ada dosa bagi 
keduanya terhadap apa yang dibayar oleh perempuan sebagai tebusan bagi 
dirinya dari hartanya, maka apakah ada dalil yang menerangkan perkataan 
mereka dan apa yang mereka serukan, sedangkan mereka telah berdalil dengan 
zhahir ayat, dan mengatakan bahwa ayat itu adalah khusus, kemudian 
membalik pernyataan tersebut, maka mereka tidak akan mengatakan dalam 
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hal itu kecuali mengharuskan yang lainnya, dan telah kami terangkan dalam 
kitab kami “Al-Lathif” dengan dalil dan bukti atas kebenaran mereka yang 
mengatakan: bahwa seorang suami boleh mengambil semua yang diberikan 
kepada istri sebagai tebusan bagi dirinya, dengan apa yang Allah halalkan 
untuk tebusan, yang tidak perlu kami ulang lagi pembahasannya dalam bab 
ini. 


E rrr 


Penakwilan Firman Allah: 1&3 o5 Er aa BI a OT 
O LEI a 4 OK? SG a 3320 (Itulah hukum-hukum Allah, maka 
. janganlah bh melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim) 


Abu Ja'far berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat ini: wahai 
manusia itulah tanda dan batasan-Nya, antara apa yang Allah halalkan dan 
apa yang diharamkan kepada kamu sekalian, maka janganlah kamu melampaui 
apa yang Allah halalkan dari perkara yang telah Allah terangkan kepadamu, 
kepada apa yang Allah haramkan, sehingga kalian melampaui dari ketaatan 
kepada Allah menuju kemaksiatan kepadanya. 


Dan bahwa Allah mengingatkan dalam firman-Nya: Si Saá ál 
ú, YG “Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya” dan hal-hal yang telah Aku terangkan kepadamu dalam ayat 
yang telah lalu ini yang berupa menikahi wanita musryik, menikahkan wanita 
muslimah dengan laki-laki musryik, menggauli wanita pada masa haid dan 
apa yang telah kami terangkan dalam ayat yang lalu sebelum firman Allah: 
Pr Sga áb “Itulah hukum-hukum Allah” adalah termasuk apa yang 
Allah haramkan dan halalkan, dan apa yang diperintahkan dan dilarang. 
Kemudian Allah berfirman kepada mereka: Perkara yang telah Aku terangkan 
kehalalannya dan keharamannya adalah batasan-batasan-Ku, yakni: batasan 
dan tanda antara ketaatanku dan kemaksiatan kepadaku, maka janganlah 
kamu melampuinya, Dia berkata: Maka janganlah kamu melanggar apa yang 
telah Aku halalkan kepada apa yang telah Aku haramkan dan apa yang Aku . 
. perintahkan kepada apa yang Aku larang, dan dari ketaatan kepada-Ku 
kepada kemaksiatan kepada-Ku, karena siapa yang melanggar semua -yaitu 
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- melampui batas- yang telah Aku haramkan kepada mereka dan telah Aku 
larang, maka dia telah berbuat zhalim, dan dia telah melakukan pekerjaan 
yang tidak semestinya dia lakukan, dan menaruh sesuatu tidak pada tempatnya. 


Telah kami terangkan tentang makna kezhaliman dengan asal usulnya dan 
dalil yang menerangkan artinya, yang tidak perlu kami ulang dalam bab ini.“ 


Apa yang telah kami katakan dalam penakwilan ayat tersebut telah 
disampaikan oleh Ahli takwil meskipun ada perbedaan lafazh dalam penakwilan 
hanya saja maknanya sama. Sebagaimana riwayat berikut: 

4863. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
1a berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: (2,455 YG PI Jado Sbs “Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya’ ” yakni 
> ——#1 adalah ketaatan.” 


4864. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu zhahir menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak tentang firman Allah: SG if 3,42 Sit 

| Lag 35 “Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya ” ia berkata: barangsiapa yang mentalak tanpa iddah maka 
telah menzhalimi dan melanggar dirinya, dan barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah maka sebenarnya merekalah yang berbuat zhalim. 
Abu Ja'far berkata: Apa yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak tidak ada 
maknanya dalam ayat ini, Karna tidak ada dalam talak menyebut jumlah, 
sehingga dikatakan: Pi 3 para A ib akan tetapi menyebutkan kata jumlah 
tentang talak yang boleh dirujuk dan talak yang tidak boleh dirujuk tanpa. 
menyebutkan keterangan tentang talak untuk “iddah. 


234 Lihat Tafsir ayat (35, 57, 95, 114) dari surah Al Baqarah. 
238 Tafsir Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir ayat (1/1 87) dari surah Al Baqarah ayat: (1/319). 
236 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/432). 
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Peri 


* sr r na J 37 4: A pai - 
pb EA ih ap AJA SD Ul opa 

Ea of gl Suu ab SG Lil of 
BD E Ia Pra Kan Pr) 39 Lo lb A Sa 


“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 

Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya, 
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 230) 


Penakwilan firman Allah: dR Ep A já í qii ob 
30 ozé G3 ea (Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga 
dia kawin dengan suami yang lain) 


Abu Ja'far berkata: Ahli takwil berbeda pendapat tentang apa yang 
ditunjukkan oleh firman Allah: sebagian mengatakan: bahwajika seorang laki- 
laki mentalak istrinya yang ketiga setelah talak kedua yang Allah sebutkan 
dalam firman-Nya: gés KERI “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 229) bahwa istrinya itu tidak halal baginya setelah talak . 
ketiga sehingga dia menikah dengan orang lain, yakni bukan yang mentalaknya. 
Berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4865. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
- Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’ id menceritakan kepada 





38 Ibid. 
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kami, dari Qatadah, dia mengatakan: Allah menjadikan batasan talak 
adalah tiga, jika dia mentalaknya dengan talak satu maka dia lebih berhak 
atas istrinya selama belum habis masa iddahnya, dan iddahnya tiga kali 
haid, dan jika telah habis masa iddahnya sebelum dirujuk maka telah 
bercerai dari suaminya dengan talak satu, dan istrinya lebih berhak atas | 
dirinya dan kedudukan suaminya seperti orang yang melamar, dan bahwa 
seorang laki-laki jika ingin mentalak istrinya hendaklah memperhatikan 
haidnya, jika dia telah suci maka ditalak dengan satu talak semasa iddahnya 
dengan dua saksi yang adil, jika ada keinginan untuk merujuknya maka 
hendaklah merujuknya selama masa iddahnya, jika dia tinggalkan hingga 
habis masa iddahnya maka dia telah cerai darinya dengan talak satu. Jika 
dia inginmentalaknya setelah talak satu dan dia masih dalam masa iddahnya 
hendaklah dia melihat haidnya, jika dia telah suci maka dia mentalaknya 
— dengan talak lagi setelah masa iddahnya, jika dia ingin merujuknya maka 
dirujuknya kembali maka dia menjadi istrinya dan dihitung lagi 
dengan satu, jika dia mencerainya maka dia mentalaknya dengan talak 
yang ketiga pada masa sucinya, dan yang ketiga ini adalah yang 
difirmankan oleh Allah: 222 635 ea 5 ix ioi jé {i 
“Maka perempuan itu tidak halal lagi baginya Hingga dia -kawin 
dengan suami yang lain ”.”*' 


4866. Al Mutsanna menceritakan ian ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Alil bm Abu a dari Ibnu Abbas tentang 
firman Allah: A72 63 AS (ES An In AI JS S3 Ya oý 
“Kemudian jika si suami a B talak yang kedua), 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain” ia berkata: jika dia mentalaknya dengan talak 
tiga, maka tidak halal baginya sampai dia menikah dengan orang lain.” 


4867. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


227 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/422). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepadaku, : 
ia berkata: Juwaibir memberitahukan kepada kami, dari Adh-Dhahhak: 
jika dia mentalaknya dengan talak satu atau dua maka dia berhak untuk 
merujuknya selama masa iddahnya belum habis, ia berkata: dan talak 
yang ketiga firman Allah: Gali ob “Kemudian jika si suami 
mentalaknya (sesudah talak yang kedua' ' yakni dengan talak ketiga 
maka tidak ada hak baginya untuk meruj juknya sehingga dia menikah 
dengan orang lain.” 


4868. Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwarbir memberitahukan kepada 
kami, dari Adh-Dhahhak, semisal itu.” | 


4869. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi: Gaib ol “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua” setelah dua talak maka tidak halal baginya sehingga 


— dia menikah dengan orang lain, dan inilah talak ketiga.” 


Pendapat yang lain mengatakan: bahwa ayat ini menerangkan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh orang yang menceraikan Istrinya dengan talak 
dua yang Allah sebutkan dalam firman-Nya: ob Silat " Talak (yang 
dapat dirujuk) dua kali” (Os. Al Baqarah [2]: 229) mereka berkata: 
dan bahwa Aan menerangkan dengan ayat ini tentang hukum firman- 
Nya: gb Ts 3 “Atau menceraikan dengan cara yang baik”. 

(Os. Al Baqarah [2]: 229) dan ketahuilah bahwa barangsiapa yang 


— menceraikan istrinya setelah dua talak maka yang dicerai tidak halal bagi 


dia kecuali setelah menikah, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4870. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: 


Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 

Ibid. | | 

Ad-Durr Al Mantsur (1/606), Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/422) dan Nda wa Ál 
Uyun (1/287): 
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ape Ce A 3 SE IAI Ca sal ye: SG Gali op D | 
Jika si suami Pa (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan 
suami yang lain' ' berkata: kembali kepada firman Allah: y? 2x. 3 Lu 
pe g as 5 “Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik” (Os. Al Baqarah 
[2]: 2292 


4871. Al Mutsanna Mengenakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada 
— kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid: seperti itu.” 


Abu Ja'far berkata: Apa yang dikatakan Mujahid dalam hal imi adalah 
yang paling benar menurut kami, sebagaimana yang kami riwayatkan dari 
Rasulullah bahwa beliau bersabda ketika ditanya: ini adalah firman Allah: 
eg dk “Talak (yang dapat dirujuk) dua nat (Qs. Al Baqarah 2): 
229) maka manakah yang ketiga? Ia menjawab: aya ri dea JU p 
gb “Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik” (Os. Al Baqarah (2):229) Rasulullah 
memberitahukan Dena yang dimaksud dengan talak yang ketiga adalah firman 
- Allah: pa g ua 3 “Atau menceraikan dengan cara yang baik” 
makajika gb g Tapa A ETT JUN Setelah itu boleh rujuk lagi 
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik”. 
(Os. Al Baqarah [2]: Had, adalah yang ketiga, maka suatu hal diketahui bahwa 
firman Allah: szé &3 S5 GS An oa oi IE S3 (al ok 

“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami 
yang lain” sangat jauh untuk menunjukkan bahwa itu adalah talak ketiga, 
akan tetapi ayat tersebut menerangkan tentang apa yang diharamkan dan apa 
yang dihalalkan bagi mereka yang mencerai istrinya setelah talak kedua, dan 


242 An-Nukat wa Al Uyun (1/296). 
243 Ibid. 
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keadaan di mana dibolehkan baginya untuk menikahinya lagi, dan juga 
pemberitahuan kepada hamba-Nya bahwa setelah talak seperti yang kami 
terangkan maka tidak ada lagi hak untuk merujuk. 


Abu Ja'far berkata: Jika ada yang EA apakah makna nikah 
yang dimaksud oleh Allah dalam firmannya: 45 (5 IJ Ip “4 Ke 
ape 33 “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain” apakah nikah yang bermakna jima’ atau nikah 
yang bermakna akad nikah? 


Jawabannya adalah: bermakna keduanya, karena jika perempuan tersebut 
dinikahi oleh orang lain secara akad akan tetapi belum melakukan persetubuhan 
dalam pernikahan tersebut sampai dia ditalak, maka tidak halal bagi suami 
yang pertama, dan begitu juga jika disenggamai tanpa dengan akad pernikahan, 
maka tidak halal bagi suami yang pertama dengan dasar ijma' umat. Jika 
demikian adanya, maka satu hal yang telah diketahui bahwa takwil firman 
Allah: 272 3 S3 G In oa A4 42 SG “Kemudian jika si 
suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu | 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain” nikah 
yang sah, kemudian melakukan persetubuhan, kemudian ditalaknya. | 

— Jika dia mengatakan: tidak disebutkan dalam kitabullah kalimat jima’ maka 
apakah dalilnya bahwa maknanya adalah seperti yang kamu katakan? 

Jawabannya adalah: Dalil dalam hal tersebut adalah ijma’ umat bahwa 
maknanya adalah demikian. Amma ba d, sesungguhnya Allah berfirman: 
ni Ga asi G Go A ya sa) já SG min ok “Kemudian jika 
si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain” jika 
dia menikah dengan orang lain setelah talak tersebut dan sebelum masa iddah 
habis, maka tidak diragukan lagi bahwa nikahnya tersebut bukan nikah seperti 
yang dibolehkan oleh Allah, meskipun kalimat iddah tidak disebutkan dalam 
firman-Nya: 3 Ia AI ja ah 4 SG qii ob sae SI 
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 

perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami 
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yang lain” karena dalil yang menunj jukkan bahwa :maknanya demikian adalah 
dengan firman Allah: Semi UPAYA chji; 3 5 5 15 “Wanita- 
wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru” 
(Os. Al Pagar (2): Fan dan begitu juga firman Allah: 
jare Pan | "35 Ing ya sal ye: SG «ib ob “Kemudian jika 
si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain” 
meskipun tidak disebutkan bersamaan dengan kalimat jima ' dan menggaulinya 
dan mengkosongkan, maka yang menunjukkan bahwa maknanya adalah 
demikian wahyu Allah kepada Nabi-Nya dan keterangan melalui lisan Nabi- 
Nya kepada hamba-Nya, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4872. Ubaidillah bin Isma'il Al Habari, dan Sufyan bin Waki' serta Abu Hisyam 
Ar-Rifa'i menceritakan kepadaku, mereka mengatakan: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu' awiyah menceritakan 

kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, 
dia mengatakan: Rasulullah ditanya tentang seorang laki-laki yang mentalak 
istrinya kemudian istrinya menikah dengan orang lain kemudian hidup 
bersama, lalu ditalak, akan tetapi belum melakukan persetubuhan, apakah 
dia halal untuk suaminya yang pertama? Maka Rasulullah menjawab: 

| “Maka tidak halal bagi suaminya yang pertama sehingga suami yang lain | 
tersebut menikmati madunya?, dan istrinya juga menikmati madunya”. 


4873. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin Nashr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Pa AN dari Aisyah, dari 

— Nabi SAW, semisal itu. 


248 Yang dimaksud adalah: kenikmatan j jima’, yaitu inayah dari kenikmatan j jima “dengan 
masuknya kemaluan laki-laki ke dalam kelamin wanita, dan tidak sah kecuali jika 
kemaluan itu tidak kelihatan, meskipun tidak keluar maninya, oleh sebab itulah 
. disyaratkan untuk merasakan kenikmatan dalam jima” dan untuk perempuan a... 
. karena seperti. sepotong madu, dikatakan bahwa yang dimaksud adalah air laki- 
— laki, dan nutfah dinamakam Al 'usailah. Lihat Lisan Al Arab bab (4) (2946). 
245 ' Musnad Imam Ahmad (6/42). a 
246 HR. Muslim dalam Nikah (114), Shahih Bukhari dalam Talak (5265), (5317), Ahmad 
dalam dtk (6/229), dari Abi Mu'awiyyah dari Hisyam. 
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4874. Sufyan bin Wak?’ mecena kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 


menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia 
mengatakan: aku mendengar dia mengatakan: istri Rifa'ah Al Ouradhi 


datang kepada Rasulullah SAW dan berkata: aku dulu adalah istri Rifa'i 
kemudian dia mentalakku, kemudian aku menikah dengan Abdurrahman 
bin Zubair, dan “anu” (kemaluan) miliknya menyerupai rumbai kain 
( impoten), maka Rasulullah benak | 
Da A pa 3 di, A. P n 

“Apakah kamu ingin kembali kepada Rifa 'ah? tidak, sampai matan 
merasakan madunya dan dia merasakan madumu (berhubungan 
intim secara benar)” 2” | | 


4875. Al Mutsanna menceritakan E ia berkata: Au Shalih | 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Urwah, 
dari Aisyah, semisal itu. 2 


4876. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia TERR Abdullah bin Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Aqil menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, bahwa Aisyah istri Nabi 
memberitahukan kepadanya bahwa istri Rifa'ah Al Ourdhi datang kepada 
Nabi SAW. kemudian dia berkata: wahai Rasulullah, kemudian 
menyebutkan seperti itu. ** 


4877. Al Hasan bin Yahya menceritakan EER kami, ia berkata: ana 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah bahwa Rifa'ah Al 


n Qurdhi mentalak istrinya dengan talak yangt tidak ada lagi hak untuk 
 “merujuknya, kemudian istrinya menikah dengan Abdurrahman bin Az- 


HR. Ahad dalam a (6133, 32. 
HR. Muslim dari jalan Ibnu Wahab dari Yunus, dari Az-Zuhri dalam bab Nikah a 12) 
Ibid. ar, 
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Zubair kemudian datang kepada Nabi dan mengatakan: Wahai Nabi | 


-= Allah, bahwa aku dulu adalah istri Rifa” ah kemudian dia mentalakku 
- dengan tiga kali talak, kemudian aku menikah dengan Abdurrahman bin 
“Zubair dan bahwa demi Allah “anu”-nya tidak lebih kecuali menyerupai 


rumbai kain (impoten), kemudian Rasulullah tersenyum kemudian berkata 
kepadanya: 


- >s 


.. J3 
$ m g 


P - 


-~ “Barangkali kamu berharap kembali kepada Rifa'ah? Tidak, 


sehingga kamu merasakan madunya dan dia merasakan madumu 


(berhubungan intim secara benar)”, ia berkata: Abu Bakar duduk di 
sisi Nabi SAW dan Khalid bin Sa'id bin Al “Ash berada di depan pintu 
belum diizinkan untuk masuk, kemudian Khalid memanggil Abu Bakar 
dan berkata: Wahai Abu Bakar apakah kamu tidak mencegah perempuan 
ini dari apa yang dia katakan secara terus terang kepada Rasulullah 
SAW?20 | 


4878. Muhammad bin Yazid Al Audi menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


— Yahya bin Salim menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Al Qasim, 
dari DAR bahwa Rasulullah SAW bersabda: 


DAS Peria Y 


“Tidak, hingga dia merasakan madunya sebagaimana yang 
dirasakan oleh suaminya yang pertama.” 


48 79. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mu 'tamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 1a berkata: aku 


| mendengar Ubaidillah, ia berkata: aku mendengar Al Gashim 


Mushannaf Abdurrazzag (1/346) Musnad Ahmad (6/226), Shahih Muslim bab Nikah 
(113). 

- HR. Muslim bab Nikah. (1433), Musnad A Abu “Awanah (3/94) Musnad. Abu. Ya Ia Al 
Maushili (8/373) 
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menceritakan dari its 1a berkata: sii berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: 


ss 2 PR g P E Fa ka KL 7 

arlo SI G lse o Bah PN 
“Tidak, sehingga dia merasakan madunya sebagaimana yang 
dirasakan oleh sahabatnya (suaminya yang pertama).? 


4880. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Yahya, dari Ubaidillah, ia berkata: Al Gashim 

- menceritakan kepada kami, dari Aisyah bahwa seorang laki-laki mentalak 

istrinya dengan talak tiga, kemudian istrinya menikah dengan orang lam,. 

dan ditalak sebelum dijima” maka dia bertanya kepada Rasulullah apakah 

perempuan tersebut halal bagi suami yang pertama? Beliau menjawab: 

“Tidak sehingga dia Let madunya seperti yang dirasakan 
oleh yang pertama.” | | 0. 


4881. Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Isa 
Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari Ali bin Zaid, dari 
Umm Muhammad, dari Mi dari Nabi SAW. bersabda: 


3 0. 


ne S A Iya Je da a 
ket ia Gi ge, K 


£ gr 


“Jika seorang laki- laki mentalak istrinya dengan talak tiga, maka 
tidak halal baginya hingga dia menikah dengan orang lain, dan setiap 
dari keduanya merasakan madunya D 


4882. Al Abbas bin Abi Thali menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin 
Hafsh Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiban: 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abi Al Harits Al Ghifari, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Sehingga dia 


252 Musnad Ahmad (6/193). 
. 253 Musnad Ahmad (6/96). 
254 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (3/378). 
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merasakan madunya. >’ 


4883. Ubaid bin Adam bin Abi Ayyasy AlAsgalani menceritakan kepadaku, 


1a berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Syaiban 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abi Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Abi Al Harits Al Ghaffari dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah bersabda tentang perempuan yang ditalak suaminya dengan 
talak tiga, kemudian menikah dengan orang lain, kemudian ditalaknya 
sebelum digaulinya, dan yang pertama ingin merujuknya bersabda: “Ti idak, 


sampai dia merasakan madunya ”.”* 


4884. Muhammad bin Ibrahim Al Anmathi menceritakan kepada kami, 1a 


berkata: Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 1a berkata: 
Muhammad bin Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Zaid Al Hana'i menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik dari 
Rasulullah SAW tentang seorang laki-laki mentalak istrinya dengan talak 
tiga, kemudian menikah dengan orang lain dan ditalaknya lagi sebelum 
jima’ apakah dia boleh kembali kepada suaminya yang pertama? Nabi 
SAW bersabda: “Tidak sehingga dia merasakan madunya dan 
perempuan tersebut merasakan madunya ”.”' 


4885. Ya'qub bin Ibrahim dan Ya'qub bin Mahan menceritakan kepada kami, 


te 


55 
s6 


N N 


57 
258 


' keduanya mengatakan: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yahya bin Abi Ishag memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin 


= Yassar, dari Ubaidillah bin Abbas: bahwa Al Ghumaisha' atau Ar- 


Rumaisha” datang kepada Nabi SAW mengadukan tentang suaminya, 
dan menyangka bahwa dia tidak masuk kecuali hanya sedikit, ia berkata: 
dan hanya masuk sedikit sampai datang suaminya, dan menyangka bahwa 
dia adalah pembohong, akan tetapi perempuan tersebut ingin kembali 


“kepada suaminya yang pertama maka Rasulullah bersabda: “Tidak 
| SENERA ada orang lain yang merasakan madumu”. 23 


Musnad Ahmad (2/62), dan (6/193). | 
Musnad Ahmad (3/784), dan Sunan Al Kubra (7/375, aa | 
Musnad Ahmad (1/214). 

Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/269). > 
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4886. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 1a berkata: 


Muhammad bin Ja’ far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Murtsad dari Salim bin 
Razin Al Ahmari, dari Salim bin Abdullah, dari Sa'id bin Al Musayyib 
dari Ibnu Umar dari Nabi tentang seorang laki-laki yang menikah dengan 
perempuan dan belum jima' sama sekali, kemudian istrinya menikah 


- dengan orang lain, dan ditalaknya sebelum digauli sama sekali, apakah 


boleh kembali kepada suaminya yang pertama? Ia menjawab: “Tidak, 
sampai dia merasakan madunya dan perempuan tersebut merasakan 
madunya” 2 | 


4887. Ibnu Basysyar maen kepada kami, 1a berkata: Abdurrahman 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 


— kami, dari Algamah bin Murtsid dari Razin Al Ahmari, dari Ibnu Umar, 


dari Nabi SAW. bahwa beliau ditanya tentang seorang laki-laki yang 
mentalak istrinya dengan talak tiga, kemudian menikah dengan laki-laki 
lain, dan sempat berdua-duaan di kamar, kemudian ditalak sebelum 
berjima' denganya, apakah dia boleh kembali kepada suaminya yang 
lain? Beliau bersabda: “Tidak, sampai dia merasakan madunya ”.*** 


4888. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 


259 
260 
261 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 

kami, dari Algamah bin Murtsid, dari Sulaiman bin Razin, dari Ibnu Umar 

bahwa dia bertanya kepada Nabi SAW sementara beliau sedang berbicara 

dengan seorang laki-laki yang menceraikan istrinya, kemudian istrinya 

menikah lagi setelahnya, kemudian ditalak atau suaminya meninggal 

apakah boleh menikah dengan suaminya yang pertama? Beliau bersabda: 
“Tidak, sampai dia merasakan madunya ”.*®' 


Musnad Ahmad (2/62). 
Musnad Ahmad (2/62), Musnad Ahmad (a: 
Musnad Ahmad (2/62). 
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Penakwilan firman Allah: G15 ot Uk Aa SG Gi ob | 
Pn Syd Lea; al Lb ol (Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat 
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah) 


Abu Ja'far berkata: Allah bermaksud dalam firman-Nya: Gill oý 
“Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya” jika perempuan 
yang telah ditalak dengan talak tiga (ba 'in) oleh suaminya pertama ditalak 
setelah menikah dengan suami kedua yang mentalaknya, yaitu suaminya yang 
menikahinya setelah ba'in dari suaminya pertama: Uk ra Sú “Maka 
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri)” Allah 
berfirman: maka tidak ada dosa bagi perempuan ini yang ditalak oleh suaminya 
yang kedua setelah ba'in dari suami pertama, dan setelah pernikahannya, 
bagi suaminya yang pertama yang diharamkan karena ba`in hendaknya merujuk 
kembali dengan akad nikah yang baru, berdasarkan riwayat-riwayat sebagai 
berikut: | E 
4889. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku, dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
IT Sie Gaa ol UB oo KE ol Uele aw SE gab of 
“Kemudian jika suami yang lain itu menceraikanya, maka tidak 
ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk kawin 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah” jika dia menikah setelah suaminya yang pertama, 
dan telah jima’ dengan suami keduanya, maka tidak ada dosa bagi yang 
pertama untuk menikahinya jika perempuan tersebut ditalak oleh suami 
kedua atau ditinggal mati.? 


4890. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, 1a berkata: Juwaibir memberitahukan kepada kami, dari Adh- 


262 Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (7/376). 
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Dhahhak, ia berkata: jika dia ditalak dengan talak satu atau dua, maka 
dia berhak untuk merujuknya selama belum habis masa iddahnya. 
Kemudian melanj utkan perkataannya: Dan talak yang ketiga adalah firman 
Allah: Lal ob “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah 
talak yang kedua) yakni yang ketiga, maka tidak ada hak rujuk sampai 
dia menikah dengan suami lain, dan berhubungan intim dengannya, maka 
jika suami yang terakhir ini mentalaknya setelah jima' maka tidak ada 

— dosa bagi keduanya —suami pertama- untuk kembali jika keduanya 
menyangka mampu menegakkan hukum Allah.?? 


Penakwilan firman Allah: Af 5,4 Ka ol GÉ oj (Jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah) 


Maknanya adalah: jika keduanya kembali karena ingin untuk an 
hukum Allah, dan maksud menegakkannya adalah: mengamalkannya, dan 
hukum-hukum Allah: adalah apa yang diperintahkan kepada mereka berdua, 
dan apa yang diwajibkan kepada setiap dari mereka atas yang lain dan apa 
yang diwajibkan kepada keduanya karena ikatan pernikahan yang ada di 
antara keduanya. Dan telah kami terangkan arti menegakkan dan arti hukum- 
hukum Allah yang tidak perlu kami ulang dalam bab ini.” 


Dalam menakwilkan firman Allah: A 59 Lo Less al Lb ul “Jika 
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah” 
Mujahid mengatakan seperti dalam riwayat berikut: 


4891. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
tentang firman Allah: Ai 542 Uas ol Ub o) “Jika keduanya 

—. berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah” jika 
keduanya menyangka bahwa Ma mereka tidak berada pada 


- kesesatan.” 


263 Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 
264 Lihat Tafsir Ayat 229 dalam surah ini. 
265 Tafsir Ibnu Abi Hatim (2/423). 
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4892. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih, dari uang seperti itu.””* 


Abu Ja'far berkata: Sebagian ahli takwil menakwilkan firman Allah: 
Lb öl bahwa maknanya adalah: jika mereka yakin.” Dan penakwilan itu 
tidak ada keterkaitan makna, karena tidak ada satupun yang tahu apa yang 
akan terjadi kecuali Allah, jika demikian maka makna apakah yang diyakini 
oleh suami dan istri bahwa jika keduanya kembali dapat menegakkan hukum- 
hukum Allah? Akan tetapi maknanya adalah sebagaimana disebutkan oleh 
Allah: Ub y | yang memiliki arti: berkeinginan dan mengharapkan dalam hal 
itu, dan huruf ;yf dalam firman Allah: Kaa? gf sebagian ahli bahasa menjadikan 
kedudukannya fathah dengan hilangnya huruf Jam (menyebabkan kasrahy”,. 
karena makna ayat tersebut: Lx! of Lu ra SG maka ketika yang 
menyebabkan kasrah dihapuskan yaitu — D dia difathahkan, seakan- 


A A 


akan mengatakan: IA ol kk z ru NG. 


Sebagian ulama mengatakan: e kasrah, meskipun tidak ada | 
yang menjadikannya kasrah, dan jika dihapuskan maka kedudukannya telah 
- diketahui.” 


” 87 De 


Penakwilan firman Allah: Ola; a sä ae Al Sa áb; 
(Itulah hukum-hukum Allah, diteran pan Nya kepada kaum yang 
[mau] mengetahui) 


Abu J afar berkata: Yang dimaksud oleh Allah dalam firman-Nya: 


PI Syao áb; “Itulah hukum-hukum Allah” dan perkara yang telah 
Allah terangkan kepada hamba-Nya dalam masalah talak, rujuk, tebusan, 


266 Ibid. 

267 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our' an (1/74). 

268 Al Farra‘ dalam Ma'ani Al Qur'an (1/148), dan Muhyiddin Ad-Darwisy dalam 
Prabul Qur'an wa Bayanuhu (1/299 

269. Al Farra‘ dalam Ma'ani Al Qur'an (1/148). 
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iddah, ila', dan yang lainnya yang telah Allah terangkan kepada mereka dalam 
ayat ini, dan hukum-hukum Allah batasan-batasan tentang penjelasan halal, 
haram, ketaatan, dan kemaksiatan pada-Nya, Ken. Dia menjelaskan, 
membedakannya, dan mengajarkan hukum-hukum-Nya kepada satu kaum. 
yang mereka akan mengetahuinya jika diterangkan oleh Allah, dan mereka 
tahu bahwa itu adalah dari Allah, dan membenarknnya dan mengamalkannya 
dengan ilmu yang telah Allah berikan kepada mereka, tidak seperti mereka 
yang telah Allah butakan hatinya, dan telah Allah tetapkan bagi mereka bahwa 
mereka tidak akan beriman, dan tidak membenarkan serta tidak mengetahui 
bahwa hal tersebut dari Allah, dan bahwa diturunkan dari Al Hakim Yang 
Maha Bijaksana, dan Yang Maha Terpuji. 


Maka Allah mengkhususkan kepada mereka orang yang mengetahui 
dengan al bayan dan bukan kepada mereka yang tidak mengetahui, karena 
orang-orang yang tidak mengetahui bahwa kitab itu dari sisi Allah telah putus 
asa terhadap Nabi Muhammad SAW dalam banyak hal, meskipun telah 
diterangkan kepada mereka dari sisi dalil dan kewajiban mereka untuk 
mengamalkan dengannya, dan bahwa Allah tidak menjadikannya sebagai 
penjelasan kepada mereka karena mereka tidak mau mengakui dan 
membenarkan dengannya. | 
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3i Pa La Kal sat ag Gal 3 jl pa pr 


n ar fi... g? 

“ap, Lag Ole an NG ETA PPPA | 
£ A G2 5. ” E, 53 Ar 9.1. - Pa 
Kia AN saji: JAE: isi NI aaa alb a Jaan 

ae. G4 pa . dh”. € 
II Ga KA Isi L Log 5 Kk II CI s 5519 | 


at 


- £ > ja. A € 3 2 z -Dg 
AI Ol ieh D ipah oa Kia SKi 


ri 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka | 
dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki 
-~ mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
- demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan 
hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat 
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). 
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 
diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah 
serta ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Os. Al Baqarah [2]: 231) 
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Pen akwilan firman Allah: 

Papa aa Palas Saka TAN GA Lt zi 55 
| haj | fp” Ya Kah Y: 1 
(Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma ruf, 
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 

demikian kamu menganiaya mereka.) 


— Abu Ja'far berkata: maknanya: apabila kalian mentalak isteri-isterimu 
wahai para lelaki, lalu mereka mendekati akhir masa iddahnya, yaitu masa | 
yang telah Aku tentukan bagi mereka seperti masa iddah tiga guru ‘jika mereka 
ahli guru' dan seperti masa iddah beberapa bulan jika mereka ditentukan 
dengan hitungan bulan, Na, Sama beliau mengatakan: maka rujuklah 
merekajika kalian menghendakinya dalam talak yang dibolehkan untuk rujuk, 
Pe e NU sebagaimana dalam firman Allah: ay A KAIRI 
S TU pas 51 SI, JA “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 

Pelek itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ruf atau menceraikan. 
dengan cara yang baik”. (Os. Al Baqarah (21: 229). 

Adapun firman Allah: 3 ,2xe. maknanya adalah hal-hal yang dibolehkan 
di dalam rujuk seperti kesaksian rujuk sebelum habis masa iddah dengan 
syarat rujuknya bukan dengan bersenggama, sebab hal tersebut hanya 
dibolehkan setelah terjadinya rujuk bagi lelaki dan menggaulinya dengan baik 
sebagaimana telah diperintahkan dan diterangkan oleh Allah kepadamu wahai 
sekalian manusia. „3 gak Sa pe an A “Atau ceraikanlah mereka dengan 
cara yang ma'ruf (pula)” beliau mengatakan: atau biarkanlah mereka 
melewati masa iddahnya secara sempurna dan menghabiskan masa iddah 
mereka sebagaimana yang telah ditentukan kepada mereka dengan baik, 
beliau mengatakan: dengan cara menunaikan semua hak-hak mereka 
sebagaimana yang telah ditentukan seperti mahar, mut'ah (sesuatu yang 
diberikan kepada isteri yang aea, nafkah serta hak-hak mereka yang 
lainnya. 1,453 Éa Sa a Kak $, “Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 
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menganiaya mereka ” beliau mengatakan: janganlah kalian merujuk mereka 
dalam masa iddah untuk memberikan kemudharatan supaya kalian bisa 
memperpanjang masa iddah mereka atau supaya kalian bisa mengambil dari 
apa yang telah kalian berikan kepada mereka dengan cara khulu ' (perceraian 
atas permintaan istri dengan pemberian ganti rugi dari pihak isteri) yang 
disebabkan mudharat kalian kepada mereka dengan cara rujuk. 


Adapun mengenai makna | aa beliau mengatakan: supaya kalian bisa 
menganiaya mereka dengan melampaui batas terhadap ketentuan-ketentuan- 
Ku yang telah Aku jelaskan kepada kalian. 


Ahli tafsir juga mengatakan hal yang serupa dengan yang telah kami 
kemukakan berdasarkan riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4893. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari Abu Dhuha dari Masrug 
DOS i Ka Í; 5 “Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi 
kemudharatan ” ia berkata: menceraikannya sehingga hampir habis masa 
iddahnya lalu merujuknya kemudian menceraikannya kembali dan 
membiarkan hingga hampir habis masa iddahnya kemudian merujuknya 
kembali tanpa keinginan untuk merujuk, maka mereka inilah orang yang 
memberikan mudharat serta menjadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan.” 


4894. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, 1a berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Raja”, 1a berkata: Al Hasan ditanya 
tentang firman Allah: | 


œ 


ai Peran pa T iz 
ET aa Sai saat Sa AN Fl Ir 
KASI D Tapak V9 Peka 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau 


220 Ibnu Abu Hatim dalam Tafsimya (2/425), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr A 1 Mantsur 
(1/682). 
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ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka”. ia berkata: seseorang yang 
menceraikan istrinya kemudian merujuknya, kemudian menceraikannya 
kembali dan merujuknya supaya memberikan mudharat kepadanya: maka 


- Allah melaranghal yang demikian." 


4895. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami 


“dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang makna: AS shai kalb Bp 


"5. gy- E 


aan Jaya Pi PIE Lapan ee! “Apabila kamu 
mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, maka 


rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf”, ia berkata: Allah melarang 
kemudharatan yaitu seseorang menceraikan istrinya, kemudian merujuknya 
di akhir masa iddah yang tersisa sehingga memungkinkan dirinya untuk 
memberikan mudharat selama sembilan bulan.?? 


4896. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid semisal hadits di atas hanya saja ia 
berkata: Allah melarang kemudharatan, adapun mudharat dalam talak 
yaitu: menceraikan istrinya, kemudian merujuknya, dan semua hadits yang 
— seperti hadits yang diceritakan Muhammad bin Amr.” 


4897. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, 1a bakala: bapaké 


menceritakan kepada kami, ia berkata: pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: 


Saja Ia EE: silat i SA UI ak Bp 
biad ine GA 5 papa 


Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 
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“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau 
- ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka ”, bahwa seseorang menceraikan 
istrinya, kemudian merujuknya sebelum habis masa iddahnya, kemudian 
menceraikannya, 1a melakukan hal tersebut supaya memberikan mudharat 
dan menghalangi mereka kawin dari bakal suami, maka turunlah ayat 
ini. 24 


4898. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, i 1a berkata: Ishag menceritakan: 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Ar-Rabi' tentang makna: 


- pa, 


SAR IA Aa Gala GG AN Sig pr 
ARI Glnp Aki Í Peka 
“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah 
| - kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
— demikian kamu menganiaya mereka”, ia berkata: bahwa seseorang 
menceraikan istrinya talak satu, kemudian membiarkannya sampai hampir 
habis masa iddahnya, kemudian meruj uknya, dan menceraikannya 
kembali, kemudian membiarkannya kembali sampai hampir habis masa 
iddahnya, kemudian merujuknya sedangkan dia tidak menghendakinya 
hanya untuk memberikan mudharat kepadanya, maka Allah melaranghal 
tersebut sebagaimana yang telah disebutkan, dan ia berkata: 
atas Ab D U5 Jan, 33 “Barangsiapa berbuat demikian, 
. maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri.” 


4899. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


24 Ibid. 
275 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku 


— dani Yunus dari Ibnu Syao; ia berkata: Allah SWT berfirman: 


| PER Tr at daa ig ad Ui ai 1513 


E hasj Vine Ii Ý; Eyr 
“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau 
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah 


- kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka”, jika seseorang menceraikan 


istrinya lalu mendekati akhir masa iddahnya maka rujuklah mereka dengan 
cara yang baik atau ceraikanlah mereka dengan cara yang baik pula, dan 
diharamkan merujuknya dengan memberikan mudharat kepada mereka 
sedangkan ia tidaklah menghendakinya kecuali hanya bertujuan 
memberikan mudharat.”” 


4900. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar dari Oatadah tentang ayat: Peter) Diae aSk Ý 
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi ea Wates 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka 1a berkata: 
tentang seseorang yang bersumpah untuk menceraikan istrinya, kemudian 
saat masa iddahnya hampir habis merujuknya supaya dapat memberikan 
mudharat kepadanya dengan waktu yang lebih lama, maka Allah melarang 
hal yang demikian.” 


4901. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, i ia berkata: Ishaq menceritakan 


276 


277 


kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abi Uways dari Malik bin Anas dari 
` Tsauri bin Zaid Ad-Daili, bahwa seseorang menceraikan istrinya lalu 
merujuknya sedangkan ia tidak menghendaki hal tersebut hanya untuk 


Isnad ini tidak kami temukan dalam literatur kami, Al Wahidi mayan secara 
— makna dalam Tafsimya (1/170). ag 
Aba dalam Tafsimya (1/349) dan Ibnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425). 
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- memberikan mudharat dengan waktu yang lebih lama, maka turunlah 
ayat: amis Ab AR BUS JAR yah LAI Nie KN 
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
“karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
o berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap 
“dirinya sendiri” 'sebapai peringatan akan hal tersebut.?”? 


4902. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata. saya 
mendengar Abu Mu'adz Al'Fadhl bin Khalid. ia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman Al Bahili menceritakan kepada kami, n berkata: saya mendengar 
=- Adh-Dhahhak berkata tentang ayat: Hip Ya a Kah $; ‘Janganlah 
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan” , yaitu: seseorang 
— menceraikan istrinya talak satu lalu merujuknya, kemudian menceraikannya 
~ lalumerujuknya, kemudian menceraikannya supaya dapat memberikan 
mudharat supaya meminta khulu ' dari suaminya.?” | | 
4903. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan kepada 

san ja berkata: Asbath menceritakan AE kami dari As-Suddi: 

- 3. Pn aa 2 

E ba Ii SUS Yaa, tai | Ata 5 Jg Sii nga E f Bika 
! GA AT ega pia Ip Aa 
“Janganlah kamu rujuki mereka untik memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa 
berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
. permainan ”'ia bẹrkata: ayat ini turun berkenaan dengan seseorang dari 
. Anshar bernama Tsabit bin Yasar yang menceraikan istrinya sehingga 


.. tersisa dua atau tiga hari dari masa iddahnya.merujukinya. lalu 
3.» menceraikannya kembali sehingga telah melewati Sembilan bulan dalam 





«imam Malik dalam kitabnya. Al Muwaththa' tentang Talak BD hal. CPS dan As- 
| — Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/682) | 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir (1/368) dan Ibnu Jauzi dalam kitab can al Masir (1267). 








A — Tafsir Ath-Thabari 


keadaan yang teraniaya, maka turunlah: | Sa y Sa Ken | $; 
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. 20 


4904. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, 1a berkata: Bapakku 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: saya mendengar Abdul Aziz 
ditanya tentang talak dharar, maka ia berkata: menceraikan lalu merujuki 
lalu menceraikan lalu merujuki kembali, maka inilah mudharat sebagaimana 
firman-Nya: | petri] gp” Sa Ka NT “Janganlah kamu rujuki 

mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian 
kamu menganiaya mereka”! | | 


4905. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia bi Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail bin Al Marzug 
menceritakan kepada kami dari Athiyah: 15453) Gi Sa Kah N; 
“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu menganiaya mereka”, ia berkata: 
Seseorang mentalak istrinya lalu membiarkannya dalam masa haid selama 
3 kali haid lalu merujukinya, kemudian mentalaknya lalu membiarkannya 
menunggu masa iddah selama tiga haid, kemudian merujukinya supaya 
dapat menganiayanya, ia berkata: Janganlah memperpanjang masa 1ddah 
mereka.” E 

Abu Ja'far berkata: Asal kata zu m—! dari perkataan 29! z p 

maknanya melepaskan binatang ternak ke tempat penggembalaan, adapun 

binatang ternak yang dilepaskan ke tempat penggembalaan dikatakan 

â peran Cr yaitu binatang temak mereka tersebut sebagaimana ( disebutkan 

dalam ayat berikut: 3 Ang Ay lg AD a PE IT 

DS P3 oya Le Is G Para olé “Dan Dia 

telah menciptakan "binatang ternak untuk kamu, padanya ada (bulu) 

yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu . 


San aa dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/682) menisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mundzir. | 

281 Tidak kami temukan dalam literatur kami. 

282 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/682). 
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makan”. “Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya ketika 
kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan” (Os. An-Nahl [16]: 5-6) yaitu 
lafazh & us ¿ye maknanya: dan ketika kalian melepaskannya ke tempat 
penggembalaan, dan dikatakan bagi wanita yang terpisah dari suaminya dan 
diceraikan: 4» (melepaskannya) yaitu diumpamakan dengan penggembala 
yang melepaskan binatang ternaknya ke tempat penggembalaan. 


Penakwilan firman Allah: 222 Jb 358 405 Uas ya) 
(Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah: dan barangsiapa merujuk istrinya. 
sesudah menceraikannya dengan talak yang masih bisa rujuk supaya dapat 
memberikan mudharat kepadanya dengan melampaui batas peraturan Allah, 
maka ia termasuk orang yang berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri yaitu 
berbuat dosa yang menyebabkannya mendapat azab dari Allah, dan telah 
kami jelaskan makna e-Ma3! seperti yang terdahulu, yaitu menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya dan melakukan sesuatu yang tidak seharusnya 
dilakukan.?? | 


Penakwilan firman Allah: Kn Pr cal ba Í; (Janganlah 
kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan) 

Abu Ja’far berkata: Maknanya adalah: Janganlah kalian mengambil 
petunjuk jalan Allah baik yang dihalalkan maupun yang diharamkan serta apa 
yang diperintahkan maupun yang dilarang dalam Kitab-Nya sebagai bahan 
ejekan dan permainan, sesungguhnya telah dijelaskan kepada kalian di dalam 
wahyu dan ayat-ayat Kitab-Nya tentang hal-hal yang dibolehkan maupun 
tidaknya bagi kalian untuk rujuk dengan istri kalian, baik dari segi halal dan 
tidaknya hal tersebut, serta tentang berbagai hukum dari talak yang dibolehkan 


283 Lihat Tafsir ayat 35, 57, 95, 114 dan 229 dari surah ini. 
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untuk merujuk mereka maupun yang ketidak bolehannya. 

Adapun hikmahnya adalah sebagai rahmat dan nikmat kepada kalian dari 
Allah ketika kalian merasakan adanya sesuatu yang tidak bisa diatasi kecuali 
dengan talak, maka Allah juga memberikan hukum rujuk kepada kalian sebagai 
jalan untuk memenuhi keinginan yang tersisa dari kalian untuk kembali rujuk 


— sebagai nikmat dan rahmat kepada kalian dari Allah, janganlah kalian 


mengambil sesuatu yang telah Aku jelaskan dalam ayat-ayat Al Our'an sebagai 

rahmat dan nikmat menjadi bahan ejekan dan permainan. Para ahli tafsir 

mengatakan hal yang serupa dengan yang telah kami kemukakan. Demian 
seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut: 


4906. Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar bin Abi Uways 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal dari Muhammad bin 
Abi Atiq dan Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab dari Sulaiman bin Arqam, 
bahwa Al Hasan menceritakan kepada mereka: bahwa manusia di zaman 

— Nabi ada yang mentalak dan memerdekakan budak, lantas ditanya: apa 
yang kamu lakukan? Ia berkata: aku hanya bermain saja, maka Rasulullah 
bersabda: barangsiapa mentalak atau memerdekakan budak dengan niat 
bermain-main maka sebenarnya telah jatuh hukum tersebut kepadanya, 
Al Hasan mengatakan: maka turunlah: 14 Kn A cu pan Í; 2 
“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan”. | 


4907. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
bapaknya dari Ar-Rabi' tentang ayat: | ta ai ca; ha NS; 
“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan” ia 
berkata: bahwa seseorang mentalak istrinya seraya berkata: aku hanya 
bergurau saja dan menikahinya, atau memerdekakan budak atau 
bersedekah seraya berkata: aku lakukan hanya bergurau saja, maka 


24 Tbnu Abu Hatim dalam Tafsirnya (2/425) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/683). | 
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mereka dilarang melakukan hal yang demikian dengan ayat: 
(33 ta D al haa SY; “Janganlah kamu Jadikan hukum-hukum 
Allah permainan.” > 


4908. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: hag bin Manir 
menceritakan kepadaku dari Abdussalam bin Harb dari Yazid bin 
Abdurrahman dari Abi Al Ala dari Hamid bin Abdirrahman dari Abi Musa: 
bahwa Rasulullah SAW marah kepada kaum Asy'ariyin maka Abu Musa 
menghadap kepada beliau seraya berkata: Wahai Rasulullah kenapa anda 
marah kepada mereka? Maka beliau bersabda: 


$ 


ORA | EDI la “3 "E a SE b Tj saat) 2 rt 
Wins i E A ab 


“Seseorang di antara kalian mengatakan, “Aku telah mentalak dan 


merujuknya kembali’, ini bukanlah talak kaum muslimin, akan tetapi 
talaklah wanita dan (rujuklah) sebelum (habis) masa iddahnya. S 


4909. Abu Zaid menceritakan kepada kami dari Ibnu Syubbah, ia berkata: 
Abu Ghassan An-Nahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Khalid 
yakni Ad-Dalani dari Abi Al Ala” Al Audi dari Hamid bin Abdirrahman 
dari Abi Musa Ai Asy'ari dari Nabi SAW. Beliau bersabda kepada 
mereka: “Mengapa seseorang diantara kalian mengatakan kepada 
istrinya, “Aku telah mentalakmu dan telah merujukmu kembali’ ini 

| bukanlah talak kaum muslimin! Cerailah wanita pada masa ia 
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Penakwilan firman Allah: Xie FÍL 5 pi A A Is 5313 
NT y DEA] Ge (Dan ingatlah nikmat Ahah padamu, dan apa 
yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah 


m Lihat Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (2/425, 426) 
“AI Baihagi meriwayatkan semisal itu dalam kitab As-Sunan Al Kubra Mera 
287 Ibi d. 








Tafsir Ath-Thabari : 


[As Sunnah)) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Ingatlah nikmat Allah padamu yaitu 
Islam yang telah dikaruniakan padamu dan memberikanmu petunjuk kepada 
Islam dan semua karunia yang telah Allah berikan padamu pada umumnya 
serta nikmat Islam pada khususnya. Maka bersyukurlah kalian atas nikmat 
— tersebut dengan menaati segala perintah dan menjauhi segala larangan serta 
ingatlah pula apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW. Ingatlah dan amalkanlah apa yang di 
dalamnya serta tegakkanlah semua peraturan-peraturan-Nya. 

Adapun &eS4! adalah As-Sunnah yang telah dijelaskan Rasulullah SAW 
kepada kalian serta telah diamalkannya, penulis telah menyebutkan berbagai 
perbedaan makna 4eS&! dalam ayat: asif; 5 Lsi Pear “Dan 
mengajarkan mereka Al Kitab (Al Our an) dan Al Hikmah (As-Sunnah) 
(Os. Al Hn (21: 129) dan tidak perlu untuk mengulanginya kembali. 


-gA gE s aA -á E $ j 


Penakwilan firman Allah: Éf 5! ieh Dl ir A 25 

| Ae 5 r IS (Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa 

` yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta 
ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) | 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Allah memberi pengajaran kepadamu 
dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Adapun dhamir ha 'dalam 4: kembali 
kepada SA, adapun H1 | ntr “Dan bertakwalah kepada Allah” 1a 
berkata: Dan takutlah kepada Allah kepada semua perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya sebagaimana termaktub dalam Al Our an dan As- 
Sunnah yang telah dijelaskan Rasulullah SAW supaya kalian tidak melampaui 
batas yang Naa turun siksaan dan balasan yang amat pedih. 


Makna: Ae sega LI Ii ieli, “Serta ketahuilah bahwa 
Allah Maha Uei segala sesuatu ” yaitu, ketahuilah wahai manusia 
bahwa Tuhanmu yang telah menetapkan segala perintah dan menjadikannya 
sebagai syariat serta kewajiban dalam Kitab-Nya yang diturunkan kepada 
Rasulullah Muhammad SAW dengan semua perbuatan kalian yang baik atau 
buruk, terpuji atau tercela dan taat atau durhaka, maka Allah Maha Mengetahui 





— Surah Al Baqarah ——————— O 


segala sesuatu, tidak tertutup sesuatu apapun baik yang kelihatan maupun 
yang tersembunyi. Dialah yang memberikan balasan yang setimpal baik dan 
buruknya perilaku kalian, maka janganlah kalian menentang siksa-Nya dan 
menganiaya diri kalian. 


ooo 
EK Ol Sias Sú Si 31 si Aan 13 
Uya Ag EN SI Sasak HN ioi ISI HE 
yaa - 2 Kk hh GL Aas PE 
KN SS A3 ES 33 Pa: Sa Ku OŚ 
“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, 
apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 
cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasihatkan kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah 
dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 


Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. 
(Os. Al Dagarah [2]: 232) 


Penakwilan firman Allah: SG HA ay gt zi Br 
In AL HA Bas: ISI AU ai Sr at ET (Apabila kamu 
mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 
cara yang ma ruf) | 


Abu Ja'far berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan seseorang yang 











Tafsir Ath-Thabari 


mempunyai saudara perempuan yang dinikahkan dengan sepupunya, kemudian 
mentalaknya dan membiarkan tanpa merujuknya sehingga habis masa iddahnya. 
Kemudian bekas suami meminta ijin kepada saudara laki-laki bekas istrinya 
untuk meminangnya, tetapi saudaranya menolak permintaan tersebut dan 
enggan untuk menikahkan saudara perempuannya kepada bekas suaminya 
padahal mereka masih sama-sama suka. 


Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang nama orang tersebut yang 
menyebabkan turun ayat ini. Di antara mereka mengatakan: nama orang 
tersebut adalah Ma'gil bin Yasar Al Muzani. Berdasarkan riwayat-riwayat 
sebagai berikut: | 


- 4910. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, ja berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah dari Al Hasan dari Ma' qil bin Yasar, ia berkata: bahwa 
saudara perempuannya telah menikah dengan seseorang, kemudian suami 
mentalaknya serta membiarkannya menghabiskan masa iddah, dan baru 
setelah itu suami meminangnya kembali. Maka Ma'qil bin Yasar marah 
atas perbuatannya tersebut seraya berkata: Dia telah membiarkan istrinya 
dan mempersulitnya, maka terjadilah perselisihan antara dia dan saudara 
perempuannya, maka turunlah ayat: | 


IS a GAS ol ja 


g? alaa r 


S Jati a 4 as UI Ay Ar 
Anal an ep 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma 'ruf” 5! 


Al Bukhari menyebutkannya dalam menafsirkan Al Our'an dari Abu Ma'mar dari 
Abdul Warats dari Yunus dari Al Hasan (4529) dan menyebutkan semisalnya dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul A la dari Sa’ id dari Qatadah dari Al Hasan 
dalam bab Talak (5331). | 





Surah Al Baqarah 





4911. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Wagi” menceritakan 
kepada kami dari Al Fadhl bin Dalham dari Al Hasan dari Ma'qil bin 
Yasar: bahwa saudara perempuannya ditalak suaminya, kemudian | 
menghendaki rujuk, lalu Na gil bin Yasar melarangnya maka turunlah | 


ayak. Bas Ol lah G Ssi A 2 ALI kab 1513 
. crv! “Apabila kamu mentalak istri- istrimu, lalu habis masa 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka 


kawin lagi dengan bakal suaminya”, sampai akhir ayat ini. 


a 12. Muhammad bin Abdillah Al Mukharrimi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubbad bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma'gil bin Yasar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: aku mempunyai saudara perempuan yang telah banyak orang 
meminangnya tapi aku tolak mereka semua sehingga datang sepupuku 
meminangnya lalu aku menikahkan mereka berdua, mereka dalam keadaan 
baik sebagaimana Allah kehendaki sehingga datang waktu ia mentalak 
istrinya dan membiarkan sampai habis masa iddahnya lalu banyak orang 
datang meminangnya maka datanglah ia ke saudara laki-laki mantan istrinya 
untuk meminang kembali, maka aku katakan kepada dia: telah banyak 
orang meminang saudara perempuanku dan aku tolak mereka semua lalu 
.akupilih kamu dari semuanya lantas kamu mentalak isterimu, ketika banyak 
orang meminangnya kamu datang meminang kembali? Demi Allah Aku 
tidak akan menikahkan kalian sanga! Maka turunlah ayat: 


AI ES GAS ol Sakas SG P Saat Gal UNI Fl Gpp 
| | AAL DA 33 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 


mereka dengan cara yang ma ruf”, Ma'gil bin Yasar berkata: maka 
— aku tunaikan kafarat sumpahku lalu menikahkan keduanya.?2”” | 





289 Al Bukhari menyebutkannya dalam menafsirkan Al Our'an dari Ubaidillah bin Sa'id 











Tafsir Ath-Thabari 


4913. Bisyr bin Mu' i menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan Nara kami 


danau 
SI Ha é S3 j Ol Gara S 5 Seal San AI Kami 1513 


£ g9 354 r Tni 


o | Ona D BAN 
“Apabila kamu mentalak istri- istrimu, lalu habis masa Af Maka 


maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
. dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
- mereka dengan cara yang ma'ruf” ia menyebutkan bahwa seseorang 


mentalak istrinya lalu membiarkan menunggu masa iddahnya sehingga 
hampir habis masa iddah tersebut lantas meminangnya kembali -adapun 
perempuan tersebut adalah saudara Ma'gil bin Yasar- maka Ma'gil bin 
Yasar pun marah seraya berkata: ia biarkan menunggu masa iddahnya 


hingga hampir habis masa iddah itu sekarang ja menghendaki rujuk ? 
maka Ma'gil bin Yasar menolak untuk menikahkan mereka berdua, ketika 


turun ayat ini Nabi SAW memanggilnya dan membacakan ayat tersebut 
kemudian dia kembali dan mematuhi perintah Allah?” 


4914. Diceritakan kepadaku dari Ammar, ia berkata: Ibnu Abu Ja'far 
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menceritakan kepada kami dari bapaknya ( dari Yunus dari Al Hasan, 


r- ga. 5 


ayat: Saga 3 ye! gak Li Alb, 55 “Apabila kamu 


mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah 


kamu (para wali) menghalangi mereka” sampai akhir a turun 


berkenaan dengan Ma'qil bin Yasar. 


- Al Hasan mengatakan: Ma’qil bin Yasar menceritakan kepadaku bahwa 
— ayat ini turun berkenaan dengan dirinya, ia berkata: aku menikahkan 


saudara perempuanku kepada seseorang lalu mentalaknya sehingga 


dari Abi Amir Al Aqdi (4529) dan ia tidak menyebutkan kecuali riwayat awal saja 
untuk menetapkan hadits Al Hasan dari Ma'qil bin Yasar, dan Abu Daud 
meriwayatkan dengan pendek dalam kitab sunannya dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abi Amir dari Ubbad bin Rasyid dari Al Hasan dari Ma'gil bin Yasar, 
lihat Abu Daud dalam kitab Sunannya bab. Nikah (2087). ia 
Daruguthni dalam Sunan (3/224). 





-~ Surah Al Baqarah 





hampir habis masa iddahnya datang meminang, lantas aku katakan 


padanya: aku telah menikahkan saudaraku denganmu dan memuliakanmu 
lalu kamu mentalaknya, kemudian kamu datang meminangnya? Saudaraku 
tidak akan kembali kepadamu selamanya! Ia berkata: Ia orang yang jujur 
dan saudaraku menghendaki rujuk, maka turunlah ayat: 

Á HE AA ol adas IA jas Aca Si Ba 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 


- dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
. mereka dengan cara yang ma'ruf” ia berkata: Wahai Rasulullah, saya 


akan lakukan sekarang, maka aku nikahkan keduanya.” 


4915. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar Al Hudzali 


menceritakan kepada kami dari Bakar bin Abdullah Al Muzni, ia 
berkata bahwa saudara perempuan Ma'qil bin Yasar telah menikah 
dengan seseorang lalu mentalaknya, kemudian meminangnya kembali 


lalu saudara lelakinya menolaknya maka turunlah ayat: 


£ s 
| Ia 
+ 


Se A ui Kal py “Apabila kamu mentalak istri-istrimu, 
lalu habis masa iddahnya” sampai akhir ayat.” 


er A Pd 


dari Ibnu Juraij dari Mujahid: SG Jak IG JI KL hy 
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Al Bukhari meriwayatkan dalam bab Nikah (5130) dari Ahmad bin Abi Amr dari 
. bapaknya dari Ibrahim dari Yunus dari Al Hasan, lihat Tirmidzi dalam kitab Sunan 
(2981) dan Baihaqi dalam kitab Sunan Kubra (T/ 138). E | 
Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (1/283) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/166) dan 

Al Ishabah (7/35) dan Ibnu Basykawal dalam Ghawamidh Al Asma' (1/293). 
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ayat ini turun berkenaan dengan perempuan dari Mazinah yang ditalak 
suaminya, lalu setelah melewati masa 1ddahnya, saudaranya 
menikahkannya dengan lelaki lain dengan tujuan menghalangi suaminya 
yang pertama untuk rujuk. Ibnu Juraij dan Ikrimah berkata: ayat ini turun 
berkenaan dengan Ma'qil bin Yasar, Ibnu Juraij berkata: saudara 
perempuannya bernama Jumal binti Yasar adapun suaminya adalah Abi 


Al Baddah telah mentalaknya lalu melewati masa iddahnya dan 


meminangnya sedangkan Ma'qil bin Yasar menolak untuk 
menikahkannya.” 


491 7. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, 1a berkata: Abu Ashim 


menceritakan kepada kami sa Isa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
bahwa: | Tras 


Mel aa TETE Eenes 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa dya 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma`ruf’ ayat ini turun berkenaan dengan | 
perempuan dari Madinah yang ditalak suaminya maka saudara laki-laki 
dari perempuan tersebut menghalanginya untuk rujuk kepada suaminya 
yang pertama, adapun nama saudara laki-laki dari perempuan tersebut 
yaitu Ma'gil bin Yasar”. | 


4918. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid semisal hadits tersebut, hanya saja ia 


tidak mengatakan: namanya Ma'gil bin Yasar. sa 


— Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/685) dan tidak menisbatkan kecuali 
kepada Ibnu Jarir. . 
Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/685)dan tidak menisbatkan kecuali 
kepada Ibnu Jarir dan Abd bin Humaid. 
Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (17/252) dan Ibnu Hana dalam Ghawamidh 
Al Asma (1/293). 





Surah Al Baqarah ———————— — — — ——— 


4919. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hibban bin Musa 

- menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak memberitahukan 

kepada kami, ia berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Abi 
— IshaqAl Hamdani: bahwa Fatimah binti Yasar telah ditalak suaminya lalu 

. menyesal dan meminangnya kembali akan tetapi Ma'qil menolaknya 

: . seraya berkata: aku nikahkan kalian lalu kamu talak isterimu sekarang 


g? 93 Pd 


: : kamu máu merujuknya? Maka turun ayat: 35.5; ol uya alan YG 
aa “Maka janganlah kamu (para wali) Me mereka 
kawin 2 dengan bakal suaminya. 5 | 


4920. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazag 
-= memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan dan Qatadah bahwa: “a,La15 SÚ “Maka 
Janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka” ia berkata: ayat 
“ini turun berkenaan dengan Ma'gil bin Yasar, saudara perempuannya telah 
menikah dengan seseorang lalu mentalaknya, ketika ia hampir melewati 
masa iddahnya datang suaminya untuk meminangnya maka Ma' qil 


. menghalangi dan menolak untuk menikahkannya, maka turun ayat ini, ia 
£ g? 33 ,” 


berkata: makna: KI Tik nasa Ol a NG “Maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi Sur bakal 
-~ suaminya” yaitu para wali?” 


4921. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepada kami dari Manshur dari seseorang dari Ma'qil bin Yasar, ia 
berkata: saudara perempuanku telah menikah dengan seseorang lalu 
mentalaknya lalu meminangnya akan tetapi aku menolak untuk menikahkan 
mereka, maka turunlah ayat: AU Ig sg gl San gas YG “Maka 
Janganlah kamu (para wali) Naa mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya. si 


Para ahli tafsir yang lain mika orang tersebut adalah Jabir bin 


286  As-Suyuthi. dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/685). 

297  Abdurrazzag dalam Tafsirnya (1/349). 

28 Lihat Al Bukhari dalam kitabnya Fath Al Bari (4529) dan Abu Daud dini Sinin 
bab Nikah (2087). | 





P a A obaik 


— Abdullah Al Anshari berdasarkan nwayat berikut: 


4922. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi: | 


S| Sr sa ol ja 


g? aaa - 


S SA Gal Ape a ar | 
BAL sat an Ie 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf” ,ia berkata: ayat ini turun kepada 
Jabir bin Abdullah Al Anshani, bahwa sepupu perempuannya telah ditalak 
Jalu menunggu masa iddahnya, kemudian ingin merujuknya sedangkan 
Jabir mengatakan kepadanya: kamu telah mentalak sepupu perempuan 
kami lalu ingin menikahinya kembali. Padahal sepupu perempuannya ingin 
rujuk kembali dengan suaminya, maka turunlah ayat ini.” 
Para ahli tafsir yang lain mengatakan: ayat ini turun sebagai dalil tentang 
larangan kepada seseorang yang memberikan madharat kepada para 
wanita yang menginginkan nikah kemudian menghalangnya. Berdasarkan 
riwayat-riwayat sebagai berikut: 


4923. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah bin Shalih 
menceritakan Kepak dari Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas: 
3 Si Pr ol Sa “ala SG “Maka janganlah kamu (para 
wali) menghalangi SaN kawin lagi dengan bakal suaminya ” 
maksudnya yaitu seseorang yang mentalak istrinya talak satu atau dua 
lalu melewati masa iddahnya, kemudian berkeinginan untuk menikahi dan 
merujuknya kembali demikian juga perempuan tersebut, maka para wali 


” 
Sa 


2”? Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur - (1/686) dan menisbatkan kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir, 








Surah Al Baqarah  ——————————— a 


menghalangi pernikahan tersebut, maka Allah melarang hal , yang | 
demikian.” | | | 


4924. Muhammad bin Sa'd Pa kepadaku, ja berkata: B Bapakku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, 
ia berkata: bapakku menceritakan en dari bapaknya dari Ibnu 
Abbas: 


aa - 


ISI Ti Au ol Ga 4 T Siei gal Gal 3 UJI ni Br 
Sal A op 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf” bahwa seseorang telah mentalak 
istrinya lalu melewati masa iddahnya, kemudian berkeinginan untuk 
menikahi dan merujuknya kembali demikian juga perempuan tersebut, 
sedangkan walinya enggan untuk menikahkan, maka turunlah ayat: 


In a Be pi a PAKA gl Gagas NES “Maka 


janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan 
bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka 


dengan cara yang ma 'ruf. “8 


4925. Al Mutsanna menceritakan bagan ia berkata: Hibban bin Musa 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak memberitahukan 
kepadak kami dari Sunan dari Manshur dari Abi Adh-Dhuha dari Masrug: 


a 


Kare Si Tn ot Sea yaa YG “Maka Janganlah kamu (para 
wali) ae mereka kawin lagi dengan bakal suaminya” ia 
berkata: Seseorang telah mentalak istrinya, kemudian berkeinginan untuk 
menikahi kembali gong ye Ag enggan untuk menikahkannya, maka 


turunlah: IU Ka beg SI MEI jas ol Ga e a sa NG 


300 Lihat As-Suyuthi daiam Ad-Durr Al Mantsur (1/685) dan menisbatkan kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 
Lihat Al Mawardi dalam kitab An-Nukat wa Al 2 (1/299). 
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| “Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 

| dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara 
mereka dengan cara yang ma'ruf.” = 


| 4926. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir meiek 
kepada kami dari , Mughirah dari para sahabatnya dan Ibrahim: 


HE GS ol Sagans SB Sesi JAS UI Aab Er 
“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, 
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 


dengan bakal suaminya” ia berkata: seorang perempuan dinikahi 


kemudian suaminya mentalaknya lalu hendak merujukinya makaj si 
walinya menghalangi pernikahan mereka.” 


4927. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan kepadaku 
dari Duma dari Ibnu u Syihab: : Allah berfirman: JAS UII kab By 
HD Í 33 al Sa hass ‘ú pta] “Apabila kamu mentalak 
istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para 


wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya”. 


Jika seseorang mentalak istrinya lalu menghabiskan masa iddahnya tidak 
sepatutnya bagi wali untuk menghalanginya menikah kembali.“ 

4928. diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, 1a berkata: aku 
mendengar dari Abi Mu'adz, ia berkata: Ubaid bin Salman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah: YG Sa gs Del kalb 55 
Sa daa “Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa 
iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka” 
maksudnya yaitu seseorang yang mentalak istrinya lalu membiarkannya 
dan meminangnya, maka Allah berfirman kepada para wali supaya tidak 
menghalangi mereka, ia berkata: janganlah kalian melarang mereka untuk 


302 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (2/426). 
303 Jbnu Katsir dalam Tafsirnya (2/370). 
34 Ibid. 
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rujuk kepada suaminya dengan pernikahan baru jika memang mereka 
suka satu sama lain.” 


| Abu Ja'far berkata: Pendapa yang tepat terhadap ayat ini: bahwa 
Allah menurunkannya sebagai dalil larangan untuk para wali memberi mudharat 
kepada para wanita yang menginginkan rujuk dari suaminya baik karena talak 
atau fasakh. Ayat ini bisa saja turun dikarenakan perkara Ma'qil bin Yasar 
dengan saudara perempuannya atau berkenaan tentang Jabir bin Abdullah 
dengan sepupu perempuannya, apapun perkaranya sesungguhnya ayat ini 
sebagai dalil sebagaimana yang telah dikemukakan. 

Makna: Sasa SG “Maka janganlah kamu (para wali) 
menghalangi mereka”, yaitu: wahai para wali janganlah kalian mempersulit 
mereka dengan menghalanginya untuk kembali kepada suaminya dengan akad 
nikah yang baru. 

Telah disebutkan: Wa ANN TN oys UA oè Fine dan 
telah disebutkan pula lafazh yang lain dari suku Arab yang lain mengatakan: 
Jan Ja ini berasal dari wazan fti adapun bacaan ayat di atas 
dibaca dhamah yang berasal dari wazan Jas a. 

Asal kata: (was)! berarti sempit, dari sini Umar RA mengatakan: 
Jis En Y3 Jia oe Open YEL Jal g Jabi ay maksud 
Íafazh Jani yaitu mereka menekan perkaraku menjadi sempit sekali sehingga 
aku tidak kuat menanggungnya, lafazh: Juas si aJi juga dalam makna 
tersebut, sebab penyakit yang tak bisa diharapkan sembuh dikarenakan 
sempitnya ilmu perobatan dan obat-obatan, berikut sya'ir Dzir Rimah™*: 


OT ag or ya d OS H Slam iul SAS dy 





'2 Ibnu Abi Hatim dalam Tafsirnya (2/427). 
306 Dzur Rimah adalah Abu Al Harits Ghilan bin Nuhais bin Mas'ud. Lihat dalam kitab 
~ Ad-Diwan (24 dan 25) 
37 Bait ini terdapat di dalam kitab Ad-Diwan yang dimaksudkan. memuji Bilal bin 
— Burdah bin Abi Musa Al Asy'ari, sedang bait ini ditujukan bagi yang suka mencela 
pada zaman tersebut. Makna òt—a> yaitu: yang menjaga kesucian diri, dan makna 


Ji—asi yaitu: bencana, dan yang dimaksudkan bait ini adalah: aku tidak pemah- 


mencela dan mengejek orang yang menyucikan diri sama sekali. Lihat Ad-Diwan 
870). 
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Dan juga dikatakan: pel suami! Jas yaitu: sesaknya langit 
dikarenakan banyaknya jumlah tentara, dan dikatakan: Gi gali NN -r > 
dikarenakan melekatnya bayi pada rahim dan membuatnya sesak, Aus bin 
Hajar berkata dalam Syi'ir***: | 


di We dr of uang H silk VAPO A pr 
T “Si B LA Ito, H ET SI ia ŠSS, 


Adapun òf dalam ayat: 7&4 oÍ kedudukannya adalah nashab oleh 
kata: dy. | 


Makna: &, Tau maa 1 133 5 Is yaitu: jika mereka berdua dari pihak 
suami maupun istri sama-sama suka sebagaimana dihalalkan pernikahan 
mereka dan dibolehkan juga suami mendapat ganti dari harta mereka yaitu 
maharnya serta dibolehkan menikah sisik akad baru. Berdasarkan riwayat- 
riwayat sebagai berikut: 


4929. Ibnu Basysyar menceritakan kebaga kami, ia berkata: Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Umair bin Abdullah dari Abdul Malik bin Al Mughirah dari 
Abdurrahman bin Al Bilmani, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Kawinkanlah orang-orang yang sendirian baik laki-laki maupun 

perempuan, seseorang bertanya: wahai Rasulullah, bagaimanakah itu? 
Rasulullah bersabda: “Dengan persetujuan para walinya.” 

4930. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Al Harits, ia berkata: Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bilmani dari 
bapaknya dari Ibnu Umar dari Nabi SAW semisal hadits diatas." 





308 Aus bin Hajar bin Malik At-Tamimi Abu Syuraih, seorang penyair Bani Tamim di 
masa Jahiliyah atau salah satu penyair yang terkemuka, bapaknya bernama Hajar 
istrinya bernama Ummu Zuhair bin Abi Salama, 1a termasuk sering bepergian dan 
berumur panjang akan tetapi tidak mengenal Islam serta pemuja wanita dalam syair 
cintanya. Lihat Ashfahani dalam kitab Al Aghani (9/57). 

309 Ada dua bait dalam kitab Ad-Diwan, mereka berdua menjelaskan kepribadian teman 
sejati. Lihat kitab Ad-Diwan (31). 

30 Baihaqi dalam kitab Sunan Kubra (7/239). 

11. Ibnu “Adi dalam kitab Al Kamil fi Dhuafa Ar-Rijal (6/180). 
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Abu Ja'far berkata: Ayat ini menguatkan pendapat: tidak sah pernikahan 
tanpa wali, sebab Allah telah melarang para wali untuk menghalangi mereka 
menikah. Jika seorang wanita mempunyai hak menikahkan dirinya sendiri tanpa 
wali atau mempunyai hak untuk menikahkan orang lain, maka larangan ayat 
di atas tidak memiliki makna, sebab kapan pun mereka menghendakinya, 
bisa saja menikahkan dirinya sendiri atau dengan pengganti wali yang lain, 
dan dalam hal ini tidak ada yang bisa menghalangi mereka. 


Inilah makna ayat yang menyatakan bahwa wali hendaklah menikahkan 
para wanita yang berada di bawah perwaliannya, pada saat ada lelaki yang 
meminangnya, dan ia (wanita yang berada di bawah perwaliannya itu) 
menyukai (menerima) pernikahan lelaki yang meminangnya. Sebaliknya, syariat 
melarang para wali untuk mencegah pernikahan orang yang berada di bawah 
perna dengan lelaki muslim yang baik. 


Penakwilan firman Allah: AL 5:3 Xu OS ya t hey M5 
AI Pai 3 “Itulah yang dinasih atkan kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian” 


Abu Ja'far berkata: Maknanya: Apa yang telah Aku larang kepada 
kalian untuk menghalangi mereka kawin adalah sebagai nasihat dari-Ku untuk 
kalian wahai manusia yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, yaitu dengan 
membenarkan dan mengesakan-Nya serta mengakui ketuhanan-Nya. 
AI A s1 I3 “Dan hari kemudian” ia mengatakan: dan barangsiapa yang 
beriman dengan Hari Akhir serta membenarkan Hari Kebangkitan manusia 

untuk mempertanggungjawabkan segala perbuatannya maka takutlah kepada 
Allah terhadap dirinya serta janganlah menganiaya para wanita yang 
menghendaki sara dengan menghalanginya jika mereka sama-sama 
suka. 


Abu Ja'far berkata: Jika ada seseorang yang mengatakan: bagaimana 
dikatakan: Ag Jas » 05 “Itulah yang dinasihatkan” padahal untuk 
jamak sebagaimana disebutkan sebelumnya: Saya SÓ “Maka janganlah 
kamu (para wali) menghalangi mereka” yaitu ditujukan untuk jamak, jika 


boleh mengatakan bentuk mufrad 43 yang dimaksudkan untuk jamak, 








Tafsir Ath-Thabari 


apakah boleh menggunakan kata mufrad dengan.maksud jamak seperti: 
Ssl SE Lim Sa Lg sedangkan kamu menginginkan bentuk 
jamak: Sst} eA Ida. Dikatakan: tidak boleh, sebab apa yang telah 
dinisbatkan dalam lafazh tersebut tidak sesuai, maka ketika seseorang 
mendengar perkataan yang tujuannya jamak lantas mengatakan: a = Lg! 
SL Iia mengartikannya dalam bentuk jamak SW Iia kecuali orang 
tersebut salah mengucapkan kata. Apabila dia menginginkan perkataannya 
tersebut benar, maka dia harus menghadap kepada orang satu dan 
meninggalkan percakapan dengan mereka. Akan tetapi hal tersebut tidaklah | 
demikian sebab perkataan orang Arab dengan menggunakan 43 telah banyak | 
dipahami, sehingga huruf 3 yang mana ia semestinya mempunyai makna 
mufrad hanya ibarat saja dan sudah menjadi satu kesatuan dengan lafazh 
| sebelumnya seperti halnya Ia, Adapun (orang yang mengatakan: 
AI Pair AL oya “Xu o% w “4 bsy 45 “Itulah yang 
dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada 
= Allah dan hari kemudian” telah mengakui bahwa huruf 3 tersebut 
dimaksudkan kepada orang laki mufrad atau perempuan mufrad, bentuk 
tatsniyah dan jamak. Adapun yang mengatakan: — bs y $3 bahwa huruf 
3 disini berbeda makna, di antaranya 8 dengan harakat fathah untuk mufrad 
laki-laki, 8 dengan harakat kasrah untuk mufrad perempuan, aga bentuk 
tatsniyah yaitu: S3 dan bentuk jamak yaitu: «553 . 


Ada yang berpendapat bahwa makna: Ce OS uya a sy oie 5 

NI Pair AL cab “Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian’ 
diperuntukkan bagi Nabi SAW sebab lafazh «J5 mufrad, kemudian ketika 
diperuntukkan untuk umatnya dikatakan: Ayda AL a Kau HË ya 
A “Kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada 
Allah dan hari kemudian”. Jika penafsiran diatas seperti ini maka tidak ada 
kesulitan. 


29) 
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Penakwilan firman Allah: Far mag 2013 deeh II SI IS 
AH Y “Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” | 


Abu Ja'far berkata: Makna 333 adalah ia mereka berdua 
dan rujuk kepada istrinya dengan akad dan mahar yang baru itu lebih baik 
bagi kalian wahai para wali, para suami dan para isteri. 


Makna: *&j $3 yaitu, lebih baik dan utama di sisi Allah daripada 
perceraian mereka. Telah kami sebutkan sebelumnya makna 3S 4 tidak perlu | 
kami ulangi kembali. | 


Makna: ai 3 yaitu lebih suci untuk hatimu dan hati suami-istri tersebut 
dari kebimbangan sebab jika di antara keduanya masih ada perasaan cinta 
maka dikhawatirkan melanggar larangan-Nya, maka Allah memerintahkan 
para wali, jika mereka menghendaki rujuk dari talak, untuk menikahkan 
mereka dengan segera sesuai dengan ketentuan syari'ah dan tidak 
menghalanginya sebab hal tersebut lebih baik untuk semua pihak dan lebih 
suci kepada diri mereka masing-masing dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Kemudian Allah SWT memberitahukan kepada para hamba-Nya bahwa 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu baik rahasia mereka maupun segala 
urusan di antara mereka, dan memberikan petunjuk kepada mereka supaya 
para wali menikahkan mereka Jika mereka sama-sama suka satu sama lain 
dengan cara yang baik dan melarang untuk menghalangi mereka jika mereka 
menghendaki pernikahan, sebab di antara mereka berdua telah terdapat 
perasaan saling menyukai, maka Allah berfirman kepada para wali: Kerjakanlah 
apa yang telah Aku perintahkan kepada kalian jika kalian beriman kepada- 
Ku dan ganj aran dan siksa-Ku di Hari Akhir, sesungguhnya Aku lebih 
mengetahui apa yang ada di hati mereka berdua yang kalian tidak 
mengetahuinya yaitu cinta dan kasih sayang mereka. Dan ketaatan kalian 
terhadap perintah-Nya itu lebih baik disisiNya dan lebih suci Ka kalian 
dan mereka berdua di kemudian hari. 





132 Lihat Tafsir sebelumnya (Os. Al Baqarah (2): 43, 83, dan 129). 





